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Firman  Allah: 


J 13  JrJ  I  „ |  ^  A»3  >  *yj  <— ~j*J  I  Jfl JLipj 

<i  ^  ^3  ^J  ^jj  cr?  -^2 ^3 
©  9^  <4  ^Jcr^  ^3  y-^3 

“Dan  pada  sisi  Allah-lah  kunci-kunci  semua  yang  gaib;  tak  ada 
yang  mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri,  dan  Dia  mengetahui  apa 
yang  di  daratan  dan  di  lautan,  dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang 
gugur  melainkan  Dia  mengetahuinya  (pula),  dan  tidak  jatuh 
sebutir  biji  pun  dalam  kegelapan  bumi  dan  tidak  sesuatu  yang 
basah  atau  yang  kering,  melainkan  tertulis  dalam  kitab  yang  nyata 
(Lauh  Mahfuzh)”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  59) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama :  Disebutkan  dalam  sebuah  riwayat  bahwa  ayat  ini  turun 
bersama  dua  belas  ribu  malaikat.  Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar 
RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

iaUI  'i/}  Ap  l 'a  'i/j  iaUI  'i/}  LfrJLaj  'i /  t «»]t 

SsJ\  Jali\  jlA  jjL  'i/ j  t  a5)I  'i/}  f  l>- j^/l  Jauk J  £  'j 

fj*J  Jj*  ^J  ,jpJ  ^ J  V} 

.iil  V} 

" Kunci-kunci  hal  yang  gaib  itu  ada  lima,  tidak  ada  yang 
mengetahuinya  kecuali  Allah:  Tidak  ada  yang  mengetahui 
kandungan  rahim  yang  kurang  sempurna  kecuali  Allah.  Tidak  ada 
yang  mengetahui  apa  yang  terjadi  esok  kecuali  Allah.  Tidak  ada 


yang  mengetahui  kapan  akan  turun  hujan  kecuali  Allah.  Tidak 
ada  satu  jiwa  pun  yang  mengetahui  di  bumi  mana  dia  akan 
meninggal  kecuali  Allah.  Tidak  ada  yang  mengetahui  kapan  akan 
terjadi  Hari  Kiamat  kecuali  Allah.”1 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan,2  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Barangsiapa  yang  mengira  bahwa  Rasulullah  S  AW  dapat  memberitahukan 
apa  yang  akan  terjadi  besok  maka  sungguh  dia  telah  mengucapkan  perkataan 
buruk  terbesar  atas  Allah.  Padahal  Allah  telah  berfirman,  ,_j  J*  JLfiu  'l  J3 
‘Katakanlah,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  di 
langit  dan  di  bumi  yang  mengetahui  perkara  gaib,  kecuali  Allah’ (Qs. 
An-Naml  [27]:  65) 

Mafaatih  adalah  bentuk  jamak  dari  maftah.  Inilah  bahasa  yang  fasih. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  miftaah  dan  bentuk  jamaknya  adalah  mafatih. 
Seperti  inilah qiraah  Ibnu  Samaiqa’,  yakni  mafatih? 

Al  Miftah  adalah  ungkapan  untuk  segala  sesuatu  yang  dapat  membuka 
yang  terkunci,  baik  yang  dapat  dilihat  seperti  kunci  rumah  atau  abstrak  seperti 
pikiran. 

Ibnu  Majah  dalam  Sunan-nya  dan  Abu  HatimAl  Busti  dalam  Shahih- 


1  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tauhid,  bab:  Firman  Allah  SWT, 

j*  ^  oj  “Sesungguhnya  Allah  Dialah  Maha  Pemberi  rezeki 
Yang  Mempunyai  Kekuatan  lagi  Sangat  Kokoh,  “  (4/274).  Hadits  ini  disebutkan 
juga  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’Al  Kabir  (3/3244),  dengan  ada  beberapa 
kalimat  yang  didahulukan  dan  diakhirkan,  dari  riwayat  Ahmad  dan  Al  Bukhari, 
dari  Ibnu  Umar  RA. 

2  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Makna  Firman  Allah 

sj jJ  Ji;j  JuJj  "Dan  Sesungguhnya  Muhammad  telah  melihat.  Jibril 
itu  (dalam  rupanya  yang  asli)  pada  waktu  yang  lain”,  dan  Apakah  Nabi  SAW 
Melihat.  Allah  pada  Malam  Isra'?  (1/159,  no.  177),  dan  At-Tirmidzi  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir  (5/262-263,  no.  3068).  At-Tirmidzi  berkata,  “Ini  aHalah 
hadits  hasan  shahih.” 

3  Qiraah  Ibnu  Samaiqa’  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalwaAl Bahr  Al  Muhith 
(4/114). 


Surah  Al  ‘An’i 


nya  meriwayatkan,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

✓  i  *  *  „  $  ,  ,,  „  •  ,  a  „  * 

(jlj  (j* 

t4jJj  ^ip  J-S* Jl  ^JIa>  AUl  (JjU>r  ^ jjai  Ij-sJlJ  jJi JLJ 

•5*^4  >"  J**"  0-4  J*  J  J 

‘ Sesungguhnya  ada  di  antara  manusia  yang  menjadi  pembu/ca- 
pembuka  kebaikan,  penutup-penuiup  kejahatan.  Ada  juga  di 
antara  manusia  yang  menjadi  pembuka-pembuka  kejahatan, 
penutup-penutup  kebaikan.  Maka  beruntunglah  orang  yang 
Allah  jadikan  kunci-kunci  kebaikan  ada  di  tangannya  dan 
celakalah  bagi  orang  yang  Allah  jadikan  kunci-kunci  kejahatan 
ada  di  tangannya’.”* 

Ungkapan  ayat  ini  adalah  isti  ’arah  (personifikasi)  untuk  keadaan  sampai 
kepada  yang  gaib,  sebagaimana  orang  yang  berada  di  luar  suatu  tempat  dapat 
sampai  ke  hadapan  orang  yang  di  dalam  dengan  sebab  kunci  pembuka. 

Oleh  karena  itu,  ada  sebagian  ulama  berkata,  “Itu  diambil  dari 

perkataan,  ‘'j - f  jwit.’  Maksudnya  adalah  berikan  kepadaku  atau 

ajarkan  kepadaku  apa  yang  dapat  menyampaikanku  kepadanya.” 

Di  sisi  Allah  SWT  ilmu  (pengetahuan)  tentang  yang  gaib  dan  di  tangan- 
Nya  cara-cara  yang  dapat  menyampaikan  kepadanya.  Tidak  ada  yang 
memilikinya  kecuali  Dia.  Maka  siapa  yang  Dia  kehendaki  mengetahuinya. 


4  HR.  Ibnu  Majah  dalam  mukadimah,  bab:  Orang  yang  Menjadi  Pembuka  Kebaikan 
(1/86,  no.  237).  Namun  dalam  sanadnya  terdapat  Muhammad  bin  Abu  Humaid 
yang  divonis  matruk  (haditsnya  ditinggalkan).  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  As- 
Suyuthi  dalam  Al  Jami’Al  Kabir  (1/2464),  dari  riwayat  Ibnu  Majah,  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi,  Hakim  At-Tirmidzi  dan  Al  Baihaqi  dalam  cabang-cabang  iman,  dari 
Anas  RA.  Sedangkan  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir  (no.  2465),  dari  Ibnu  Majah, 
dari  Anas  RA.  Dia  memberi  kode  dha  ’if  untuk  hadits  ini.  Hadits  ini  juga  memiliki 
hadits  penguat,  akan  tetapi  mursal  dan  dha  ’if. 


pasti  Dia  memberitahukannya  kepada  orang  tersebut  dan  siapa  yang  Dia 
kehendaki  tidak  mengetahuinya,  pasti  Dia  mencegahnya  dari  orang  tersebut. 

Namun,  karunia-Nya  itu  tidak  akan  diberikan  kecuali  kepada  para 
rasul-Nya.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  ^jfc.1  %\  jlf  Uj 
j  ^  “Dan  /4//a/i  sekali-kali 

tidak  akan  memperlihatkan  kepada  kamu  hal-hal  yang  gaib,  akan  tetapi 
Allah  memilih  siapa  yang  dikehendaki-Nya  di  antara  rasul-rasul-Nya.” 
(Qs.  Aali  Tmraan[3]:  179). 

Juga  firman  Allah  SWT,  \j*-\  Jip 

cr?  <1^3'  cr*  VI  “(Dia  adalah  Tuhan)  Yang  Mengetahui  yang 
gaib,  maka  Dia  tidak  memperlihatkan  kepada  seorangpun  tentang  yang 
gaib  itu.  Kecuali  kepada  rasul  yang  diridhai-Nya.”  (Qs.  Al  Jin  [72]:  26- 
27) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  itu  adalah 

perbendaharaan  rezeki.5 

Diriwayatkan  dari  As-Suddi,  Hasan,  Muqatil  dan  Adh-Dhahhak, 
maksudya  adalah  perbendaharaan  bumi.  Ini  adalah  majaz.  Diungkapkan 
tentangnya  dengan  sesuatu  yang  dapat  menyampaikan  kepadanya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  bukan  seperti  makna 
yang  terkandung  dalam  hadits.  Maksudnya  adalah  di  sisi-Nya  ajal-ajal  dan 
waktu  sampai  ajal. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  kesudahan  usia 
dan  penutup  amal. 

Banyak  lagi  pendapat  tentang  maksud  ungkapan  tersebut,  namun 
pendapat  pertama  adalah  pendapat  yang  tepat.  Wallahu  a  ’lam. 


5  Atsar  ini  diriwayatkan  dari  As-Suddi  dan  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam 
tafsirnya  (7/136)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/222). 


Kedua:  Para  ulama  kami  berkata,  “Allah  SWT  hanya  menyandarkan 
ilmu  gaib  (mengetahui  yang  gaib)  kepada  diri-Nya  dalam  ayat-ayat  kitab- 
Nya,  kecuali  kepada  hamba-hamba-Nya  yang  Dia  kehendaki.  Oleh  karena 
itu,  barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa  besok  akan  turun  hujan  dan 
memastikannya  maka  dia  menjadi  kafir,  baik  dia  memberitahukannya 
berdasarkan  tanda-tanda  maupun  tidak.  Begitu  juga  orang  yang  mengatakan 
bahwa  dia  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  rahim,  maka  dia  menjadi  kafir. 

Tetapi,  jika  dia  tidak  memastikannya  dan  berkata,  ‘Biasanya  apabila 
bintang6  ini  muncul,  Allah  SWT  akan  menurunkan  hujan,  biasanya  dengan 
sebab  kemunculan  bintang  ini  hujan  akan  turun  dan  biasanya  kemunculan 
bintang  ini  menjadi  sebab  turunnya  hujan  sesuai  dengan  yang  Dia  takdirkan 
dan  apa  yang  telah  ada  dalam  ilmu-Nya’,  maka  dia  tidak  menj  adi  kafir. 

Lebih  baik  lagi  tidak  mengatakan  apa-apa,  sebab  di  dalamnya  terdapat 
perkataan  yang  menyerupai  perkataan  ahli  kekufuran  dan  karena  dia  tidak 
mengetahui  dengan  hikmah-Nya.  Dia  bisa  saj  a  menurunkan  huj  an  kapan  Dia 
mau.  Terkadang  dengan  kemunculan  bintang  ini  dan  terkadang  tanpa 
kemunculan  bintang  ini.” 

Allah  SWT  berfirman,7 

^  'j? 

"Ada  di  antara  hamba-hamba-Ku  yang pagi  hari  beriman  kepada- 

Ku  dan  kafir  dengan  bintang-bintang .”8 

6  Tenggelamnya  sebuah  bintang  dari  tempatnya  di  barat  bersamaan  dengan 
munculnya  fajar  dan  munculnya  bintang  lain  yang  berhadapan  dengannya  di  timur 
dan  di  waktu  yang  sama.  Pada  masa  jahiliyah,  apabila  bintang  tenggelam  dan 
muncul  bintang  lain,  orang-orang  Arab  berkata,  “Apabila  terjadi  hal  ini,  pasti  akan 
turun  hujan  atau  akan  bertiup  angin.”  Mereka  menyandarkan  setiap  hujan  yang 
terjadi  ketika  itu  kepada  bintang  tersebut.  Oleh  karena  itu,  mereka  berkata,  “Kami 
mendapat  hujan  dengan  sebab  bintang  tsuraya,  dubran  dan  sammak.”  Lih.  Lisan 
Al  Arab,  hal.  4567. 

7  Dalam  hadits  qudsi. 

8  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  adzan,  bab:  Imam  Menghadap 


Akan  ada  penjelasannya  lebih  lanjut  dalam  surah  Al  Waaqi’ah,  insya 

Allah. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,9  “Begitu  juga  perkataan  dokter,  ‘Apabila 
lingkaran  di  sekitar  puting  payudara  sebelah  kanan  yang  menghitam  maka 
anak  yang  akan  lahir  adalah  laki-laki  dan  apabila  lingkaran  di  sekitar  puting 
payudara  sebelah  kiri  yang  menghitam  maka  anak  yang  akan  lahir  adalah 
perempuan.  Jika  perempuan  hamil  merasakan  sisi  kanannya  lebih  berat  maka 
anak  yang  akan  lahir  adalah  perempuan,  ’  dan  j  ika  dia  mengaku  bahwa  itu 
hanyalah  kebiasaan,  bukan  sesuatu  yang  wajib  (pasti)  maka  dia  tidak  menjadi 
kafir  dan  tidak  melakukan  kefasikan. 

Adapun  orang  yang  mengaku  pasti  menjadi  kaya  di  masa  depan  maka 
dia  menjadi  kafir,  atau  dia  memberitahukan  tentang  hal-hal  yang  akan  terjadi 
secara  global  maupun  secara  rinci,  bahwa  hal-hal  itu  akan  terjadi,  sebelum 
hal-hal  itu  terjadi  maka  tidak  diragukan  lagi  tentang  kekufurannya. 

Sedangkan  orang  yang  memberitahukan  tentang  gerhana  matahari  dan 
gerhana  bulan  maka  para  ulama  kami  berkata,  “Dia  harus  diberi  pelajaran 
(hukuman  berefek  jera),  namun  tidak  dipenjarakan.” 

Dia  tidak  dikatakan  kafir,  sebab  sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa 
fenomena  ini  dapat  diketahui  dengan  hisab  (hitungan)  dan  penetapan  posisi- 
posisi  sesuai  dengan  apa  yang  diberitahukan-Nya  dalam  firman-Nya, 
J_)lH  "Dan  telah  Kami  tetapkan  bagi  bulan  manzilah- 

manzilah .”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  39) 


kepada  Jamaah  setelah  Salam,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab: 
Kufurnya  Orang  yang  Berkata,  “Kami  mendapat  hujan  dengan  sebab  bintang  itu,” 
An-Nasa'i  dalam  Sunan-nya,  bab:  Makruh  Mengharapkan  Datangnya  Hujan  dengan 
Kemunculan  Bintang,  dan  Malik  dalam  pembahasan  tentang  minta  hujan,  bab: 
Mengharap  Datangnya  Hujan  dengan  Kemunculan  Bintang. 

9  Lih.  Ahkam  Al  Qur,an  (2/738). 


Kemudian,  hanya  diberi  pelajaran  (hukuman  berefek  j  era),  sebab  dia 
menimbulkan  keraguan  dalam  diri  orang-orang  awam  yang  tidak  bisa 
membedakan  antara  ini  dan  lainnya.  Mereka  dapat  mengganggu  akidah  or¬ 
ang-orang  awam  dan  bahkan  dapat  membuat  mereka  meninggalkan  keyakinan 
mereka.  Oleh  karena  itu,  dia  harus  diberi  pelajaran  hingga  dia  mau 
menyembunyikan  hal  itu  apabila  dia  mengetahuinya  dan  tidak 
mempublikasikannya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  dari 
sebagian  istri  Nabi  SAW,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

5J_J  (ji *jj1  4J  lil 

“Barangsiapa  yang  mendatangi  seorang  peramal,  lalu  dia 
menanyakan  kepadanya  tentang  sesuatu  niscaya  tidak  akan 
diterima  shalatnya  selama  empat  puluh  malam.”10 
‘Arraaf  artinya  orang  yang  memperkirakan  dan  ahli  nujum 
(perbintangan)  yang  mengaku  mengetahui  yang  gaib.  Kata  ini  berasal  dari  al 
‘iraafah  dan  bentuk  kata  pelakunya  adalah  ‘arraaf.  ‘Arraaf  adalah  orang 
yang  menarik  kesimpulan  atas  berbagai  perkara  dengan  sebab-sebab  dan 
asumsi-asumsi  serta  mengaku  mengetahui  segala  sesuatu.  Dalam  menjalankan 
aksinya,  sebagian  ahli  ilmu  ini  menggunakan  perkiraan,  kebiasaan  dan  bintang, 
juga  sebab-sebab  yang  biasa  berlaku.  Seni  ini  disebut  al  ‘iyaafah  dan 
semuanya  dinamakan  al  kahaanah.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Qadhi 
Iyadh. 

Al  kahaanah  artinya  mengaku  mengetahui  yang  gaib.  'Dalam  Al  Kafi, 
Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  berkata,  “Di  antara  hasil  usaha  yang  para  ulama 
sepakat  akan  keharamannya  adalah  riba,  bayaran  para  pelacur,  hasil  penjualan 


10  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  salam,  bab:  Keharaman  Perdukunan 
dan  Mendatangi  Dukun  (4/1751,  no.  2230). 


barang  haram,  uang  sogok,  upah  menangisi  mayit,  upah  menyanyi,  upah 
perdukunan  dan  mengaku  mengetahui  yang  gaib  dan  berita-berita  langit,  juga 
upah  penggambaran,  permainan  dan  kebatilan  seluruhnya.” 

Para  ulama  kami  (mazhab  Malilri)  berkata,  “Kondisi  di  masa  sekarang 
sudah  terbalik.  Orang-orang  mendatangi  para  ahli  nujum  (astrolog)  dan  para 
dukun  atau  paranormal,  apalagi  di  negeri  Mesir.  Sudah  menjadi  hal  biasa 
para  pemimpinnya,  para  pengikutnya  dan  para  pejabatnya  memiliki  para  ahli 
nujum.  Bahkan  banyak  di  antara  orang-orang  yang  mengaku  memiliki  keahlian 
dalam  bidang  fikih  dan  bidang  agama  yang  tertipu.  Mereka  datang  kepada 
para  dukun  dan  para  peramal  itu,  lalu  para  dukun  dan  para  peramal  itu  berhasil 
menipu  mereka  dengan  hal-hal  yang  tidak  masuk  akal.  Para  dukun  dan  para 
peramal  itu  juga  berhasil  menguras  harta  mereka. 

Ironisnya  lagi,  akibat  dari  perkataan  para  dukun  dan  para  peramal  itu, 
mereka  malah  mendapatkan  fatamorgana  dan  agama  mereka  malah  menj  adi 
rusak  serta  sesat. 

Semua  perbuatan  itu  termasuk  dosa  besar,  berdasarkan  sabda  Rasulullah 
SAW,  ‘  Tidak  akan  diterima  shalatnya  selama  empat  puluh  malam.  ’ 
Apalagi  dengan  orang  yang  menjadikan  mereka  sebagai  penasehat  dan 
memberi  mereka  nafkah  (uang),  karena  percaya  dengan  perkataan  mereka!  ” 

Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 

(jLis  tpL^SsJi  A-1p 

J ^  a-Ip  <J y* j 
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“Beberapa  orang  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  dukun. 

Maka  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui 


sedikitpun.  'Mereka berkata  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
terkadang  mereka  menceritakan  kepada  kami  sesuatu  yang  benar!  ’ 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘Perkataan  itu  berasal  dari  kebenaran 
yang  dicuri  oleh  jin,  lalu  dia  bisikkan  di  telinga  kekasihnya 
(pengikutnya)  seperti  suara  ayam  betina,  lalu  mereka 
mencampurnya  dengan  seratus  kebohongan’ 

Al  Humaidi  berkata,  ‘Tidak  ada  bagi  Yahya  bin  Urwah,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah  RA dalam  Shahih  Muslim  selain  ini.” 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Aswad  Muhammad  bin 
Abdurrahman,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

J|  (j 

•  (»  •kS'  y*  ^ 

" Sesungguhnya  beberapa  malaikat  turun  di  ‘anaan,  yakni  awan, 
lalu  mereka  menyebutkan  perkara  yang  telah  diputuskan  di  langit. 
Ketika  itu,  para  syetan  mencuri  dengar.  Mereka  mendengarnya 
dan  selanjutnya  mereka  sampaikan  kepada  para  dukun.  Lalu  para 
dukun  ini  menyebutkan  seratus  kebohongan  yang  mereka  buat 
sendiri  bersama  perkara  tersebut.”12 

Penjelasan  lebih  lanjut  tentang  hal  ini  akan  dipaparkan  dalam  surah 
Saba',  insya  Allah  Ta  ’ala. 


11  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  salam,  bab:  Keharaman  Perdukunan 
dan  Mendatangi  Dukun  (4/1751,  no.  2230). 

12  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  awal  penciptaan,  bab:  Malaikat  (2/ 
212). 


Ketiga :  Firman  Allah  SWT,  9  _ \  £  “Dan  Dia 

mengetahui  apa  yang  di  daratan  dan  di  lautan .”  Daratan  dan  lautan 
disebutkan  secara  khusus,  karena  keduanya  merupakan  makhluk  Allah  yang 
paling  besar  yang  dekat  dengan  manusia.  Maksud  ayat  tersebut  adalah 
sesungguhnya  Dia  mengetahui  apa  yang  binasa  di  daratan  dan  di  lautan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Dia  mengetahui  apa 
yang  ada  di  daratan  berupa  tumbuhan,  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah- 
buahan  serta  apa  yang  ada  di  lautan  berupa  binatang-binatang,  dan  Dia  juga 
yang  memberi  rezeki  apa  yang  ada  di  sana. 

Firman  Allah  SWT,  I  j  Ifc  \  «Jj  ^  Uari  C}  “Dan  tiada  sehelai 
daun  pun  yang  gugur  melainkan  Dia  mengetahuinya Yazid  bin  Harun 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ishak,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA, 
dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Tidak  ada  satu  pun  tanaman  di 
muka  bumi,  buah-buahan  di  pohon  dan  butir  tumbuh-tumbuhan  di  dalam 
gelapnya  tanah  kecuali  di  atasnya  telah  tertulis 
bismillaahirrahmaanirrahiim  (dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah 
lagi  Maha  Penyayang),  rezeki  fulan  bin  fulan .”  Inilah  maksud  firman 
Allah  SWT,  J  Vj  Ig-lW  VJ  £5jj 

^  ^  “Dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang  gugur 

melainkan  Dia  mengetahuinya  (pula),  dan  tidak  jatuh  sebutir  biji  pun 
dalam  kegelapan  bumi  dan  tidak  sesuatu  yang  basah  atau  yang  kering, 
melainkan  tertulis  dalam  kitab  yang  nyata  (Lauh  Mahfuzh).” 

An-Naqqasy  menceritakan  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  bahwa  al 
waraqah  maksudnya  adalah  janin-janin  bani  Adam  yang  gugur  dari 
kandungan,  al  habbah  maksudnya  adalah  janin-janin  yang  tidak  gugur  dari 
kandungan,  ar-rathb  maksudnya  adalah  orang  yang  hidup,  dan  alyaabis 
maksudnya  adalah  orang  yang  mati. 


Ibnu  Athiyah  berkata,13  “Ini  adalah  perkataan  yang  didasarkan  pada 
rumus-rumus.  Ini  juga  tidak  benar  dari  Ja’far  bin  Muhammad  dan  tidak  pantas 
diperhatikan.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  ^  u » -  i  \Sj  adalah  tidak 
ada  satu  pun  dari  daun  pohon  yang  gugur  kecuali  Dia  mengetahui  kapan  akan 
jatuh,  di  mana  akan  jatuh  dan  berapa  lama  berada  di  udara.  Tidak  ada  sebutir 
biji  pun  yang  jatuh  kecuali  Dia  mengetahui  kapan  akan  tumbuh,  berapa  lama 
akan  tumbuh  dan  siapa  yang  akan  memakannya. 

Firman  Allah  SWT,  1  maksudnya  adalah  perut  bumi.  Ini 

pendapat  paling  benar,  sebab  sesuai  dengan  hadits  dan  inilah  yang  dimaksud 
oleh  ayat.  Hanya  Allah  SWT  yang  memberi  taufik  kepada  hidayah.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  maksud  4  adalah  batu  yang 

merupakan  lapisan  bumi  paling  bawah. 

Firman  Allah  SWT,  V3,  dengan  khafadh  (harakat 

kasrah),  karena  a//za/(kata  sambung)  atas  konteks.  Sementara  Ibnu  Samaiqa\ 
Hasan  dan  lainnya  membaca  y-J®j  dan  dengan  rafa  ’  (harakat 

dhammah ),  karenanya/ atas  tempat,  jijj  kata  cr?  di  sini  hanya  sebagai 
penegasan. 

Firman  Allah  SWT,  cjJ»  4  ^j,  maksudnya  adalah  di  Lauh 
Mahfuzh  agar  para  malaikat  dapat  mengambil  pelajaran  dengannya  Bukan 
karena  Allah  bisa  lupa,  hingga  Dia  harus  menulisnya  di  sana  Maha  suci  Allah 
dari  yang  demikian  itu. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  Dia  menulisnya,  padahal  Dia 
mengetahuinya,  karena  untuk  membesarkan  perkara  tersebut.  Maksudnya 
adalah  Ketahuilah  bahwa  yang  tidak  ada  pahala  dan  siksa  di  dalamnya  pun 
telah  ditetapkan,  apalagi  dengan  yang  ada  pahala  dan  siksa  di  dalamnya. 


13  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/223). 


Firman  Allah; 


(^=^<4  p  ^  tpW  pJsaiijZZ  c 
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“Z)a/i  Dialah  yang  menidurkan  kamu  di  malam  hari  dan  Dia 
mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan  pada  siang  hari,  kemudian 
Dia  membangunkan  kamu  pada  siang  hari  untuk  disempurnakan 
umur  (mu)  yang  telah  ditentukan,  kemudian  kepada  Allah-lah 
kamu  kembali,  lalu  Dia  memberitahukan  kepadamu  apa  yang 
dahulu  kamu  kerjakan (Qs.  Al  An’aam  [6]:  60) 


Firman  Allah  SWT,  jlll.  <_sJdf  maksudnya  adalah 

menidurkan  kalian,  lalu  dia  mengambil  j  iwa  (ruh)  kalian  yang  dengannya  kalian 
menjadi  berbeda.  Bukan  maksudnya  mati  secara  hakiki,  namun  maksudnya 
adalah  menahan  ruh  dari  bertingkah  laku  dengan  tidur  sebagaimana  Dia 
menahannya  dengan  kematian. 

Kata  'yd '  artinya  penyempurnaan  sesuatu.  Contohnya,  ^ - ijJ 

c-IaJi  (usia  mayit  itu  telah  sempurna).  Orang  yang  tidur  seakan-akan 

gerakannya  pada  saat  j  aga  telah  sempurna.  Sedangkan  kata  e' - artinya 

mati.  Contohnya  iJUJ'  i Jlsli  dan  aDj?  (kamu  telah  mengambil 

seluruh  harta). 14  Seorang  penyair  berkata, 

SIuJl  V j  ‘ja  I jlJJ  01 

Sesungguhnya  bani  Adrad  tidak  ada  artinya 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  wafaya,  hal.  4886. 


Dan  tidak  dapat  menyempurnakan  (menambah)  orang-orang  Quraisy 
dalam  jumlah 15 


Ada  yang  mengatakan,  apabila  ruh  keluar  dari  tubuh  di  waktu  tidur, 
kehidupan  masih  ada  di  dalam  tubuh  tersebut.  Oleh  karena  itulah  masih  ada 
gerak  dan  nafas.  Namun  apabila  usia  telah  habis,  ruh  akan  keluar  dan 
kehidupannya  akan  berakhir.  Dia  pun  menj  adi  mayit  yang  tidak  dapat  bergerak 
dan  tidak  dapat  bernafas. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Ruh  tidak  keluar  dari  tubuh  (saat  tidur),  akan 
tetapi  akal  lah  yang  keluar  dari  tubuh  tersebut.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ini  adalah  perkara  yang  hakikatnya 
tidak  diketahui  kecuali  oleh  Allah  SWT.  Inilah  pendapat  yang  paling  benar. 
Wallahu  a  ’lam. 

Firman  Allah  SWT,  ^.4=1*  f  jji,  maksudnya  adalah  di  siang  hari, 
yakni  bangun  dari  tidur.  Jj.'A  ,  maksudnya  adalah  agar  setiap 

manusia  menyempurnakan  (mengambil  semua)  ajal  atau  usia  yang  ditetapkan 
baginya. 


agar  Dia  menyempurnakan  umur  (mu)  yang  telah  ditentukan  di  sisi-Nya).16 

Firman  Allah  SWT,  artinya,  kalian  lakukan.  Hal  ini  telah 

dijelaskan  dalam  surah  Al  Maa‘idah.  Dalam  ayat  ini  terdapat  taqdiim  wa 
ta  ‘khiir  (pendahuluan  dan  pengakhiran).  Susunan  perkiraan:  Wa  huwalladzii 


du  Raja'  dan  Thalhah  bin  Musharrif  membaca  <» — a  ^ ^ — i 
i^akl  (kemudian  Dia  membangunkan  kamu  pada  siang  hari 


15  Bait  syair  ini  diucapkan  oleh  Abu  Ubaid  untuk  Manzhur  Al  Wabari.  Lih.  Lisan 
Al  Arab  (di  tempat  yang  sama  dengan  di  atas).  Ibnu  Athiyyah  menyebutkan  bait 
syair  ini  dalam  tafsirnya  (5/224). 

16  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/347)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/223). 


yatawajfaakum  bil  laili  tsumma  yab  ’atsukum  bin  nahaar  wa  ya  ’lamu 
maa  jarahtum  fiih.  Yang  didahulukan  adalah  yang  lebih  penting,  yakni  apa 
yang  dikeijakan  di  siang  hari,  yang  karenanya  ada  bangun  dari  tidur  di  siang 
hari. 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Tsumma  yab  ’atsukum  fiih,  maksudnya  dalam 
mimpi.”17 

Makna  ayat  tersebut  adalah  sesungguhnya  Allah  SWT  memberikan 
tempo  kepada  orang-orang  kafir  itu  bukan  karena  lalai  atau  lupa  dengan 
kekufuran  mereka,  sebab  Allah  Maha  Menghitung  segala  sesuatu  dan  Maha 
Mengetahuinya.  Akan  tetapi  tujuan  pemberian  tempo  itu  adalah  agar  Dia 
menyempurnakan  rezeki  dan  kehidupan  yang  telah  ditentukan.  Kemudian 
mereka  akan  kembali  kepada-Nya,  lalu  Dia  pun  akan  membalas  mereka. 

Penghalauan  ke  padang  mahsyar  dan  kebangkitan  dari  kubur  telah 
ditunjukkan  dengan  bangun  dari  tidur,  sebab  kedudukan  kemunculan  kedua 
setelah  kemunculan  pertama  sama  seperti  kedudukan  bangun  setelah  tidur 
dalam  membuktikan  bahwa  siapa  yang  kuasa  melakukan  salah  satunya  maka 
diapun  kuasa  melakukan  yang  lainnya. 


Firman  Allah: 


*V"  lij  c3j3  jAIAJI  j-Aj 

(Jj  W  ^  423 jj 


“Dan  Dialah  yang  mempunyai  kekuasaan  tertinggi  di  atas  semua 
hamba-Nya,  dan  diutus-Nya  kepadamu  malaikat-malaikat  penjaga , 
sehingga  apabila  datang  kematian  kepada  salah  seorang  di  antara 


'  Atsar  dari  Ibnu  Juraij  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/38). 


kamu,  ia  diwafatkan  oleh  malaikat-malaikat  Kami,  dan  malaikat- 
malaikat  Kami  itu  tidak  melalaikan  kewajibannya.  Kemudian 
mereka  (hamba  Allah)  dikembalikan  kepada  Allah,  Penguasa 
mereka  yang  sebenarnya.  Ketahuilah,  bahwa  segala  hukum  (pada 
hari  itu)  kepunyaan-Nya.  Dan  Dialah  Pembuat  perhitungan  yang 
paling  cepat.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  61-62) 


Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah 

ketinggian  kekuasaan  dan  kedudukan,  bukan  bukan  ketinggian  tempat  dan 
arah  ,  seperti  yang  telah  dijelaskan  di  awal  surah. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  diutus-Nya  kepadamu 

para  penjaga ,”  yakni  dari  malaikat.  Allrsaal  artinya  sebenarnya  adalah 
melepaskan  sesuatu  dengan  membawa  risalah.  Maka  artinya,  pengutusan 
malaikat  dengan  membawa  tugas  penj  agaan  yang  dibebankan  kepada  mereka. 
Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman,  jJCje-  ojj  " Padahal 

sesungguhnya  bagi  kamu  ada  (malaikat-malaikat)  yang  mengawasi 
(pekerjaanmu)”  (Qs.  Al  Infithaar  [82]:  10).  Maksudnya  adalah  para 
malaikat  yang  menjaga  amal-amal  hamba  dan  menjaga  mereka  dari  segala 
penyakit. 

Kata  i — adalah  bentuk  jamak  dari  dai\ — *\  Sama  seperti  2 - Isf 

yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  i - JlS*. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dua  malaikat  malam 
dan  dua  malaikat  siang.  Salah  satunya  menulis  kebaikan  dan  satunya  lagi  menulis 
keburukan.  Apabila  seorang  manusia  beij  alan  maka  salah  satunya  berada  di 
depan  dan  satunya  lagi  berada  di  belakang  dan  apabila  duduk  maka  salah 
satunya  berada  di  kanan  dan  satunya  lagi  berada  di  kiri.  Hal  ini  berdasarkan 
firman  Allah  SWT,  os*, ‘‘Seorang  duduk  di  sebelah 

kanan  dan  yang  lain  duduk  di  sebelah  kiri.”  (Qs.  Qaaf  [50]:  17) 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  setiap  manusia  memiliki  lima  malaikat: 


dua  malaikat  malam,  dua  malaikat  siang  dan  satu  malaikat  yang  tidak  pernah 
meninggalkannya,  baik  siang  maupun  malam.  Wallahu  a  ’lam. 

Umar  bin  Khaththab  RA  pemah  berkata  dalam  bait  syairnya. 

Dan  di  antara  manusia  ada  yang  hidup  dalam  kerugian  hati  jahil  dan 

Apabila  dia  adalah  orang  yang  memiliki  kejujuran  dan  akal  tentulah 
dia  selalu  waspada  terhadap  kematian  dan  takut  terhadap  para 
penjaga 

Sesungguhnya  manusia  ada  yang  pergi  (meninggal)  dan  ada  yang 
tinggal  (masih  hidup) 

Namun  yang  jelas  bagi  orang  yang  tinggal  kematian  itu  menjadi 
nasehat 


Firman  Allah  SWT,  iT*-  13]  " Sehingga  apabila 

datang  kematian  kepada  salah  seorang  di  antara  kamu,"  maksudnya 
adalah  sebab-sebab  kematian,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  surah 
Al  Baqarah. 

Firman  Allah  SWT,  ut'.j  “Ia  diwafatkan  oleh  malaikat- 
malaikat  Kami,  ”  di-muannats-'kan  karena  jamak.  Sebagaimana  Allah  SWT 
berfirman,  ULlj  Ju “Dan  sesungguhnya  telah  datang 

kepada  mereka  rasul-rasul  Kami  dengan  (membawa)  keterangan- 
keterangan  yang  jelas."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  32).  Allah  SWT  juga 
berfirman,  jij  “Dan  sesungguhnya  telah  didustakan  (pula)  rasul- 
rasul."  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  34) 

Hamzah  membaca  lafazh  di  atas,18  dengan  me-muzdakkar-km  jamak 
yakni  & — a' — iy.  Sedangkan  Al  A’masy  membacanya  a' - JjsJ 


18  Qiraah  Hamzah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (4/ 
148),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/226). 


Surah  Al  ‘An’< 


';i  ,19  yakni  dengan  tambahan  huruf  ta '  dan  d\-muzdakkar-km. 

Maksud  malaikat-malaikat  itu  adalah  para  pembantu  malaikat  maut.20 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA  dan  lainnya.  Dia  juga 
meriwayatkan  bahwa  para  pembantu  malaikat  maut  itu  mengeluarkan  ruh  dari 
tubuh.  Apabila  sudah  tiba  waktu  pengambilannya  maka  malaikat  maut  yang 
mengambilnya. 

Al  Kalbi  berkata,  “Malaikat  maut  mengambil  ruh  dari  tubuh,  kemudian 
dia  serahkan  kepada  malaikat  rahmat,  jika  pemiliknya  orang  yang  beriman 
atau  kepada  malaikat  adzab,  jika  pemiliknya  orang  yang  kafir.”21 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  malaikat  maut  bersama  tujuh  malaikat 
rahmat  dan  tujuh  malaikat  adzab.  Apabila  malaikat  maut  mencabut  jiwa  yang 
beriman  maka  dia  serahkan  kepada  malaikat  rahmat,  lalu  mereka  memberikan 
kabar  gembira  bahwa  dia  akan  mendapatkan  pahala  kepada  jiwa  tersebut 
dan  membawanya  naik  ke  langit.  Namun  apabila  malaikat  mau  mencabut 
jiwa  yang  kafir  maka  dia  serahkan  kepada  malaikat  adzab,  lalu  mereka 
memberikan  kabar  duka  bahwa  dia  akan  mendapatkan  adzab  kepada  jiwa 
tersebut  dan  membuatkannya  gelisah.  Kemudian  mereka  membawanya  naik 
ke  langit,  lalu  dia  dimasukkan  ke  dalam  penjara.  Sementara  ruh  orang  yang 
beriman  dibawa  ke  ‘Miyiin  (tempat  yang  paling  tinggi). 

Aktivitas  mewafatkan  terkadang  disandarkan  kepada  malaikat  maut, 
sebagaimana  Allah  SWT  berfirman,  "Katakanlah, 

‘Malaikat  maut  yang  diserahi  untuk  (mencabut  nyawa)  mu  akan 
mematikan  kamu’. ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  11).  Terkadang  juga  disandarkan 
kepada  para  malaikat,  sebab  merekalah  yang  melakukan  tugas  itu,  seperti 


19  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/148),  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/71), 
dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/226).  Al  A’masy  membacanya  ii — ’tfi 

20  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (7/139)  dari  Ibnu  Abbas  RA 
dengan  redaksi  yang  hampir  sama. 

21  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (7/139)  dari  Al  Kalbi  dengan 
sedikit  perbedaan  redaksi. 


yang  diterangkan  dalam  ayat  ini  dan  ayat-ayat  lainnya,  dan  terkadang  pula 
disandarkan  kepada  Allah  SWT  dan  Dialah  Yang  mewafatkan  secara  hakikat. 
Allah  SWT  berfirman,  loiT  "Allah  memegang  jiwa 

(orang)  ketika  matinya."  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  42).  Allah  SWT  juga 
berfirman,  p  2aT  JS  " Katakanlah ,  Allah-lah  yang 

menghidupkan  kamu  kemudian  mematikan  kamu'"  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]: 
26).  Allah  SWT  iuea  berfirman.  «jrlTj  jiv.  ^  jj!  “Yang  menjadikan 
mati  dan  hidup."  (Qs.  Al  Mulk  [67]:  2) 

Setiap  malaikat  yang  diperintahkan  hanya  melakukan  apa  yang 
diperintahkan  kepadanya,  V  ]*-*j  “ Dan  malaikat-malaikat  Kami 

itu  tidak  melalaikan  kewajibannya."  Maksudnya  adalah  tidak  menyia- 
nyiakan  dan  tidak  melalaikan.  Artinya,  mereka  menaati  perintah  Allah  SWT. 

Asal  makna  tafriith  diambil  dari  at-taqaddum,  seperti  yang  telah 
dijelaskan.  Maka  makna  i»  j — i  adalah  mendahulukan  kelemahan.  Sementara 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Maknanya  tidak  melambat-lambatkan.” 

Ubaid  bin  Umar22  membaca  lafazh  tersebut  tanpa  tasydid  yakni 
0  ji*i  Artinya,  tidak  melampaui  batas  dalam  memuliakan  dan  menghinakan 
yang  diperintahkan  kepada  mereka. 

Firman  Allah  SWT,  jj  p  "Kemudian  mereka  (hamba 
Allah)  dikembalikan  kepada  Allah"  maksudnya  adalah  Allah 
mengembalikan  mereka  dengan  bangkit  dari  kubur  untuk  dihisab. 

Firman  Allah  SWT,  &>S\  ^ iSy»  " Penguasa  mereka  yang 
sebenarnya  "  maksudnya  adalah  Pencipta  mereka,  Pemberi  rezeki  mereka 
dan  Pemilik  mereka.  dibaca  khafadh,  yakni  berharakat  kasrah  adalah 
qiraah  jumhur,  karena  ia  adalah  na  ’at  dan  sifat  bagi  .  Sementara  Hasan 
membacanya,23  dengan  nashab,  yakni  j — H  karena  ada  kalimat  ^ 


22  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/148)  termaktub  Amr  bin  Ubaid.  Ini  juga  merupakan 
qiraah  A’raj. 

23  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/149)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/226). 


Surah  Al  ‘An’; 


(maksudku)  yang  tersembunyi  atau  karena  mashdar,  yakni ' — 

Firman  Allah  SWT,  ij  Maksudnya  adalah  Ketahuilah  dan 
ucapkanlah,  “Segala  hukum  pada  Hari  Kiamat  hanya  kepunyaan-Nya.” 
Maksudnya  adalah  menetapkan  dan  memutuskan. 

Firman  Allah  SWT,  fyZA  “ Dan  Dialah  Pembuat 

perhitungan  yang  paling  cepat,"  maksudnya  adalah  tidak  membutuhkan 
kepada  pemikiran,  penglihatan  dan  gerak  tangan.  Hal  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 


“ Katakanlah ,  ‘Siapakah  yang  dapat  menyelamatkan  kamu 
dari  bencana  di  darat  dan  di  laut,  yang  kamu  berdo'a  kepada-Nya 
dengan  berendah  diri  dan  dengan  suara  yang  lembut  (dengan 
mengatakan),  ‘Sesungguhnya  jika  Dia  menyelamatkan  kami  dari 
(bencana)  ini,  tentulah  kami  menjadi  orang-orang  yang  bersyukur.  * 
Katakanlah,  ‘Allah  menyelamatkan  kamu  daripada  bencana  itu 
dan  dari  segala  macam  kesusahan,  kemudian  kamu  kembali 
mempersekutukan-Nya' ”  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  63-64) 


Firman  Allah  SWT,  J*  J*  ’J*  "Katakan¬ 

lah,  ‘Siapakah  yang  dapat  menyelamatkan  kamu  dari  bencana  di  darat 
dan  di  laut,"  maksudnya  adalah  kesusahan-kesusahannya.  Seperti  kalimat 
j« — f  j — 1,  artinya  hari  yang  menyusahkan. 

An-Nuhas  berkata,  “Orang  Arab  biasa  berkata,  ‘Kalimat  j»j — 1 


}  ’  artinya  hari  itu  sangat  menyusahkan.  Jika  hari  itu  lebih  menyusahkan 

lagi  maka  orang  Arab  mengatakan,  's - S'ijS'  j» j — >.  ’  Sibawaih  pernah 

mengucapkan  sebuah  bait  syair,24 

<— jfi’  015””  lil  C) y» Jjij  JS*I 

Hai  bani  Asad,  tahukah  kalian  bencana  kami 
Apabila  hari  yang  amat  menyusahkan  menyerang 
Digunakan  dalam  bentuk  jamak,  yakni AL  karena  maksudnya  adalah 
bencana  di  daratan  dan  bencana  di  lautan,  juga  kegelapan  malam  dan 
kegelapan  terhalang  awan.  Maksudnya  adalah  apabila  kalian  salah  jalan  dan 
kalian  takut  binasa,  kalian  memohon  kepada-Nya.  i  1 

“Sesungguhnya  jika  Dia  menyelamatkan  kami  dari  ini,  ”  maksudnya 
adalah  kesusahan-kesusahan  ini.  J  " Tentulah  kami 

menjadi  orang-orang  yang  bersyukur,  ”  maksudnya  adalah  menjadi 
orang-orang  yang  taat. 

Allah  SWT  kemudian  menegur  keras  mereka  karena  hanya  berada 
ketika  mengalami  kesusahan,  namun  ketika  dalam  keadaan  senang  mereka 
memohon  kepada-Nya  dan  juga  kepada  selain-Nya  dengan  firman-Nya, 
jjbl  p  “Kemudian  kamu  kembali  mempersekutukan-Nya .” 

A’masy  membaca  lafazh  * - dengan  lafazh  i - a^j,25  dari 

kata  al  khauf (takut).  Sementara  Abu  Bakar  dari  Ashim  membacanya  dengan 

lafazh  2 - yakni  dengan  huruf  kha '  berharakat  kasrah.  Sedangkan 

ahli  qiraah  lainnya  membaca  dengan  huruf  kha '  berharakat  dhammah. 
Keduanya  termasuk  dalam  bahasa  Arab  yang  benar.  Adapun  Al  Farra'27 

24  Lih.  Al  Kitab  (1/22).  Bait  syair  ini  milik  Amr  bin  Syas. 

25  Qiraah  Al  A’masy  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (4/268) 
dan  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (2/72). 

26  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/150). 

27  Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur‘an,  karya  Al  Farra*  (2/338). 


menambahkan  khufwah  dan  khifwah.  Dia  berkata,  “Padanannya  adalah 
hubyah  dan  hibyah,  hubwah  dan  hibwah.” 

Qiraah  Al  A’masy  jauh  dari  kebenaran,  sebab  makna  adalah 
menampakkan  kehinaan  dan  2 - 'j*-  menyembunyikan  seumpamanya. 

Qiraah  ahli  qiraah  Kufah  adalah  dan  sesuai  dengan  makna 

bila  memakai  huruf  ta  \  sebagaimana  qiraah  penduduk  Madinah  dan  Syam. 

Firman  Allah  SWT,  yf  JS"  J5 

Katakanlah ,  ‘Allah  menyelamatkan  kamu  daripada  bencana  itu  dan 
dari  segala  macam  kesusahan ’ Para  ahli  qira‘  ah  Kufah  membaca 
yakni  dengan  tasydid  pada  huruf  jim,  sedangkan  lainnya  membaca  dengan 
tanpa  tasydid  yakni  v-»dj.28 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  kedua  bentuk  kata  tersebut  adalah 

sama,  seperti  dan  * - £u.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 

tasydid  untuk  banyak. 

AlKarb  artinya  kesusahan  yang  menghimpit  jiwa.  Contohnya,  J—r'j 
(seseorang  yang  dihimpit  kesusahan).29  Antarah  berkata  dalam  bait 

syairnya, 

llJ  cJCtS 

Dan  orang  yang  kesusahan,  kuhilangkan  kesusahan  darinya 
Dengan  satu  tusukan  pedang  ketika  dia  memanggilku 

Firman  Allah  SWT,  o p>  " Kemudian  kamu  kembali 
mempersekutukan-Nya.”  Ini  adalah  kecaman  dan  teguran  keras.  Sama  seperti 
firman-Nyadi  awal  surah,  j&f  Jii  ‘‘Kemudian  kamu  masih  ragu- 

ragu  (tentang  berbangkit  itu)”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  2).  Sebab,  apabila 


28  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/150). 

29  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  karaba,  hal.  3845. 


dalil  membuktikan  setelah  pengetahuan  maka  wajib  menerima  dengan  tulus. 
Sementara  mereka  justru  membuat  penggantinya  dengan  kemusyrikan.  Oleh 
karena  itu,  sangat  tepat  bila  mereka  dikecam  dan  ditegur  dengan  keras  atas 
sikap  ini,  sekalipun  sebelum  diselamatkan  mereka  adalah  orang-orang  musyrik. 


Firman  Allah: 


oi  ^  ’J  p&Sji  ’Ji 


“ Katakanlah ,  ‘Dialah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan  adzab 
kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari  bawah  kakimu  atau  Dia 
mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan  (yang  saling 
bertentangan)  dan  merasakan  kepada  sebagian)  kamu  keganasan 
sebagian  yang  lain.  Perhatikanlah,  betapa  Kami  mendatangkan 
tanda-tanda  kebesaran  Kami  silih  berganti  agar  mereka  memahami 
(nya)\”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  65) 


Maksudnya  adalah  Kuasa  untuk  menyelamatkan  kalian  dan  Kuasa  untuk 
mengadzab  kalian.  Maksud  adzab  '(Sij*  j*  " Dari  atas  kamu,”  adalah 
dilempari  batu,  topan,  teriakan  dan  angin,  seperti  yang  Dia  lakukan  terhadap 
Ad,  Tsamud,  kaum  Syu’aib,  kaum  Luth  dan  kaum  Nuh. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid,  Ibnu  Jubair  dan  lainnya  bahwa  maksud 
adzab  cJc-  ^  j\  “Atau  dari  bawah  kakimu ,”  adalah  tenggelam 

ke  bumi  dan  bumi  berguncang,  seperti  yang  Dia  lakukan  terhadap  Qarun  dan 
penduduk  Madyan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  adzab  J*  “Dari  atas 


Surah  Al  ‘An’ 


kamu ,”  adalah  para  pemimpin  yang  zhalim  dan  maksud  adzab 
qa  j\  “Atau  dari  bawah  kakimu ,”  adalah  orang-orang  rendah 
dan  para  budak  kej  ahatan.30 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  Mujahid  bahwa  keduanya 

menggunakan  qiraah  & - Sementara  Abu  Abdullah 

Al  Madani  membacanya  dengan  huruf  ya '  berharakat  dhammah  yakni 
Artinya,  menyelimuti  dan  meliputi  kalian  dengan  adzab.  Ini 
adalah  dari  kata  al-lubs,  dengan  huruf  pertama  (huruf  lam)  berharakat 
dhammah. 

Sedangkan  qiraah  dengan  huruf  ya  ‘  berharakat  fathah  adalah  dari  kata 
al-labs.  Posisinya  membingungkan  namun  i  ’rab  yang  menjelaskannya.  Artinya, 
Dia  mengacaukan  perkara  kalian.  Salah  satu  maf’ul  (objek)  dan  huruf  jar 
dihilangkan.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  Ab  j'  yV  iSlj 

“Dan  apabila  mereka  menakar  atau  menimbang  untuk  orang  lain, 
mereka  mengurangi.''’  (Qs.  Al  Muthaffiin  [83]:  3)  Keadaan  kacau  ini  muncul 
akibat  Dia  mencampurkan  perkara  mereka  sehingga  menjadikan  mereka 
orang-orang  yang  memiliki  berbagai  keinginan.31  Ini  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  RA. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  tJui  adalah 

menguatkan  musuh  kalian  hingga  dapat  mengacaukan  kalian.  Apabila  musuh 
dapat  mencampuri  kalian  maka  musuh  itu  akan  dapat  menjadikan  kalian  i^., 
yakni  menjadi  beberapa  kelompok. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  menjadikan  kalian 
beberapa  kelompok  yang  sebagian  kalian  memerangi  sebagian  lainnya  Ini 


30  Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (7/143)  dan  Abu  Hayyan 
dalam /4/ BahrAl  Muhith  (4/151).  Keduanya  dari  Ibnu  Abbas  RA  dengan  redaksi 
yang  hampir  sama. 

31  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (7/143),  dari  Ibnu 
Abbas  RA  dengan  redaksi  yang  hampir  sama. 


akibat  kekacauan  perkara  mereka  dan  perpecahan  para  pemimpin  mereka 
demi  mendapatkan  dunia.  Inilah  makna  firman  Allah  SWT  selanjutnya, 
yiiu  J.L  "Dan  merasakan  kepada  sebagian  kamu 

keganasan  sebagian  yang  lain.”  Maksudnya  adalah  dengan  sebab 
peperangan  dan  terbunuh  dalam  fitnah.  Ini  diriwayatkan  dari  Mujahid. 

Ayat  ini  umum,  mencakup  orang-orang  Islam  dan  orang-orang  kafir. 
Namun  ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  khusus  pada  orang-orang  kafir. 
Sementara  menurut  Hasan,  ayat  ini  turun  pada  ahli  shalat. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  terakhir  ini  yang  benar, 
karena  melihat  kenyataan  yang  ada.  Sungguh  musuh  telah  mengobok-obok 
negeri-negeri  kita  (Islam),  bahkan  menguasai  diri  dan  harta  kita,  di  samping 
fitnah  yang  terus  mendera  kita,  di  mana  sebagian  kita  membunuh  sebagian 
lainnya  dan  sebagian  kita  membolehkan  mengambil  harta  sebagian  lainnya 
tanpa  hak.  Kita  berlindungkepadaAllah  dari  fitnah,  baik  yangnampak  maupun 
yang  tersembunyi. 

Diriwayatkan  juga  dari  Hasan,  bahwa  dia  menakwilkan  seperti  itu 
berdasarkan  apa  yang  teij  adi  di  antara  para  sahabat.  Muslim  meriwayatkan 
dari  Tsauban,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda. 


oj  J  Jl,  (J  J  j  01 
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‘ Sesungguhnya  Allah  mengumpulkan  bumi  untukku.  Maka  aku 
dapat  melihat  Timur  dan  Barat.  Sesungguhnya  kerajaan  umatku 
akan  mencapainya  seperti  yang  dikumpulkan  untukku.  Aku  juga 
diberi  dua  perbendaharaan:  emas  dan  perak.  Aku  juga  memohon 
kepada  Tuhanku  untuk  umatku,  bahwa  Dia  tidak  membinasakan 
mereka  dengan  sebab  kelaparan  massal,  tidak  menguasakan  atas 
mereka  musuh  selain  diri  mereka  sendiri,  hingga  musuh  tersebut 
dapat  menghancurkan  kelompok  mereka. 

Tuhanku  berfirman,  ‘Hai  Muhammad,  apabila  Aku  telah 
menetapkan  suatu  keputusan  maka  sesungguhnya  itu  tidak  dapat 
ditarik  kembali.  Sesungguhnya  Aku  telah  memberikan  kepadamu 
untuk  umatmu,  bahwa  Aku  tidak  akan  membinasakan  mereka 
dengan  kelaparan  massal  dan  Aku  tidak  akan  menguasakan 
musuh  atas  mereka  selain  diri  mereka  sendiri,  yang  akan 
menghancurkan  kelompok  mereka,32  sekalipun  musuh  di  seluruh 
dunia  berkumpul  untuk  menyerang  mereka,  hingga  sebagian 
umatmu  membinasakan  sebagian  lainnya  dan  sebagian  umatmu 
menawan  sebagian  lainnya'.”33 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Khabbab  bin  ArtRA yang  ikut  dalam 
perang  Badar  bersama  Rasulullah  SAW,  bahwa  dia  pernah  mengawasi 
Rasulullah  SAW  sepanjang  malam  sampai  ikut  shalat  Subuh  bersama  beliau. 
Setelah  Rasulullah  SAW  salam  pada  shalat  beliau,  Khabbab  mendekati  beliau, 
lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kutebus  engkau  dengan  ayah  dan  ibuku! 


32  Maksudnya  adalah  komonitas,  tempat  kekuasan  dan  pusat  dakwah  mereka. 
Artinya,  musuh  yang  akan  menghancurkan  mereka  dan  membinasakan  mereka 
seluruhnya.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  399. 

33  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  fitnah,  bab:  Kebinasaan  Sebagian  Umat 
Ini  dengan  Sebab  Sebagian  Lainnya  (4/2215). 


Sungguh  tadi  malam  engkau  shalat  dengan  shalat  yang  tidak  pernah  kulihat 
sebelumnya?”  Rasulullah  S AW menjawab, 
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"Benar,  sesungguhnya  itu  adalah  shalat  harap  dan  takut.  Di 
dalamnya  aku  memohon  kepada  Allah  SWT  tiga  perkara.  Maka 
Dia  memberikan  kepadaku  dua  perkara  dan  menahan  untukku 
satu  perkara.  Aku  memohon  kepada  Tuhanku  SWT  agar  Dia  tidak 
membinasakan  kita  dengan  apa  yang  Dia  membinasakan  umat- 
umat  terdahulu.  Maka  Dia  memberikannya  kepadaku.  Aku 
memohon  kepada  Tuhanku  SWT  agar  Dia  tidak  menguasakan  satu 
musuh  pun  atas  kita  selain  dari  diri  kita  sendiri.  Maka  Dia 
memberikannya  kepadaku.  Aku  juga  memohon  kepada  Tuhanku 
SWT  agar  Dia  tidak  mencampurkan  kita  dalam  golongan-golongan 
(yang  saling  bertentangan).  Namun  Dia  tidak  memberikannya 
kepadaku  ”34  Riwayat-riwayat  ini  telah  kami  sebutkan  dalam  At- 
Tadzkirah. 

Diriwayatkan  bahwa  ketika  ayat  ini  turun,  Rasulullah  S  AW  bertanya 
kepada  Jibril  AS,  "Wahai  Jibril,  apa  yang  tersisa  untuk  umatku  atas  yang 
demikian  ?  ”  Jibril  AS  menjawab,  "Sesungguhnya  dia  (Jibril  AS)  adalah 
hamba  sepertimu.  Memohonlah  kepada  Tuhanmu  dan  mintalah  kepada- 
Nya  untuk  umatmu 

34  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  qiyamul  lail,  bab:  Menghidupkan 
Malam  (3/216-217). 


Rasulullah  SAW  pun  berdiri,  lalu  beliau  berwudhu  dan  menyempurnakan 
wudhu  beliau.  Kemudian  beliau  shalat  dan  membaguskan  shalat  beliau. 
Selanjutnya  beliau  berdoa. 

Tak  lama  kemudian  Jibril  AS  turun  dan  berkata,  “Wahai  Muhammad, 
sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataanmu  dan  melindungi 
mereka  dari  dua  perkara,  yaitu  adzab  dari  atas  mereka  dan  dari  bawah 
kaki  mereka .” 

Rasulullah  SAW  kembali  bertanya,  “Wahai  Jibril,  apa  yang  tersisa 
untuk  umatku  jika  ada  pada  mereka  keinginan-keinginan  yang  berbeda- 
beda  dan  jika  Dia  merasakan  kepada  sebagian  mereka  keganasan 
sebagian  lainnya?  ” 

Tak  lama  kemudian,  Jibril  AS  kembali  turun  dengan  membawa  ayat  ini, 
O ysju  S  l£lj  q\  V$S Q>3l  “Alif  laam  miim. 
Apakah  manusia  itu  mengira  bahwa  mereka  dibiarkan  (saja) 
mengatakan,  'Kami  telah  beriman  ’,  sedang  mereka  tidak  diuji  lagi?” 
(Qs.  Al  Ankabuut  [29] :  1-2). 

Amr  bin  Dinar  meriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia 
berkata,  “Ketika  turun  ayat,  ’p&f  J*  IjIJlp  j ’J&c-  o*  j*  'Js 

jf  ‘ Katakanlah,  ‘Dialah  yang  berkuasa  untuk 
mengirimkan  adzab  kepadamu,  dari  atas  kamu  atau  dari  bawah 
kakimu’,  Rasulullah  SAW  berucap,  ‘ Aku  berlindung  kepada  Dzat  Allah.  ’ 

Ketika  turun  ayat,  ’f  ‘■Atau  Dia 

mencampurkan  kamu  dalam  golongan-golongan  (yang  saling 
bertentangan)  dan  merasakan  kepada  sebagian)  kamu  keganasan 
sebagian  yang  lain  ’,  Rasulullah  SAW  berucap,  'Dua  hal  ini  lebih 
ringan ’.”35 


35  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (7/143),  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (2/1 39-140)  dan  Al  Bukhari  dalam  Shahih- nya,  pembahasan 
tentang  tafsir  (3/128)  dengan  sedikit  ada  perbedaan  dalam  lafazh  (redaksi). 


Dalam  Sunan  IbnuMajah  termaktub,  dari  IbnuUmarRA,  dia  berkata, 
Ulf  oLiSOl  frS/jA  aIIp  <Ull  {J^e>  4ill  J j£j  jU 
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‘Tidak  pernah  Rasulullah  S  AW  meninggalkan  kalimat-kalimat  berikut 
ketika  berada  di  sore  hari  dan  ketika  berada  di  pagi  hari:  Ya  Allah 
sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  keselamatan  di  dunia  dan 
di  akhirat.  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu 
kemaafan  dan  keselamatan  pada  agamaku,  duniaku,  keluargaku 
dan  hartaku.  Ya  Allah,  tutupilah  auratku,  amankanlah 
ketakutanku  dan  peliharalah  aku  dari  hadapanku,  dari 
belakangku,  dari  kananku,  dari  kiriku  dan  dari  atasku.  Aku  juga 
berlindung  kepada-Mu  dari  dibinasakan  dari  bawahku.”36 
Waki’  berkata,  “Maksudnya  adalah  tenggelam  ke  dalam  bumi.” 
Firman  Allah  SWT,  CjS  "Perhatikanlah,  betapa 

Kami  mendatangkan  tanda-tanda  kebesaran  Kami  silih  berganti ,” 
maksudnya  adalah  Kami  menjelaskan  kepada  mereka  argumentasi- 
argumentasi  dan  petunjuk-petunjuk. 

ji “Agar  mereka  memahami(nya) ,”  maksudnya 
adalah  memahami  ketidakbenaran  kemusyrikan  dan  kemaksiatan  yang  mereka 
lakukan. 


36  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Apa  yang  Dibaca  oleh 
Seseorang  ketika  Berada  di  Pagi  dan  Sore  Hari  (2/1273-1274). 


Firman  Allah: 
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“Dan  kaummu  mendustakannya  (adzab)  padahal  adzab  itu  benar 
adanya.  Katakanlah,  ‘ Aku  ini  bukanlah  orang  yang  diserahi 
mengurus  urusanmu.  ’  Untuk  tiap-tiap  berita  (yang  dibawa  oleh 
rasul-rasul)  ada  (waktu)  terjadinya  dan  kelak  kamu  akan 
mengetahui.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  66-67) 


Firman  Allah  SWT,  ±aj  ‘‘Dan  kaummu 

mendustakannya ,”  maksudnya  adalah  Al  Qur'  an.  IbnuAblah  membaca  lafa?b 
tersebut  dengan  oJi S"j,37  yakni  dengan  tambahan  huruf  ta Firman  Al¬ 
lah  SWT,  J^JT  "Padahal  itu  benar  adanya”  maksudnya  adalah  kisah- 

kisah  yang  benar. 

Firman  Allah  SWT,  J3  ‘‘Katakanlah,  ‘Aku  ini 

bukanlah  orang  yang  diserahi  mengurus  urusanmu’.”  Hasan  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Aku  ini  bukanlah  orang  yang  menjaga  amal-amal  kalian 
hingga  aku  membalas  kalian  karenanya.  Sesungguhnya  aku  hanyalah  seorang 
pemberi  peringatan  dan  sungguh  aku  telah  menyampaikan.” 

Padanannya  adalah  firman  Allah  SWT,  liftij  ‘Danaku 

bukanlah  seorang  penjaga  atas  dirimu.  ’  (Qs.  Huud  [11]:  86).  Maksudnya 
adalah  aku  bukanlah  seorang  yang  menj  aga  amal-amal  kalian.” 

Kemudian  ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  di-nasakh  dengan  ayat 
perang.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  tidak  di-nasakh™ 


37  Qiraah  Ibnu  Ablah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(4/152)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/232). 

38  Inilah  yang  benar.  Ayat  ini  telah  ditetapkan  dan  tidak  di-nasakh.  Makna  ayat 
adalah  sesungguhnya  aku  hanya  menuntut  kalian  berdasarkan  yang  nampak  dan 


sebab  bukan  wewenang  beliau  memaksa  mereka  untuk  beriman. 

Firman  Allah  SWT,  C5  JSO  "Untuk  tiap-tiap  berita  (yang 

dibawa  oleh  rasul-rasul)  ada  (waktu)  terjadinya  ”  maksudnya  adalah  untuk 
setiap  berita  yang  benar.  Makna  ayat  tersebut  adalah  Untuk  setiap  sesuatu 
ada  waktu  terjadinya  tanpa  dapat  didahulukan  dan  diakhirkan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  untuk  setiap  amal 
ada  balasannya. 

Hasan  berkata,  “Ini  merupakan  ancaman  dari  Allah  SWT  untuk  orang- 
orang  kafir,  sebab  mereka  tidak  mengakui  adanya  kebangkitan  dari  kubur.” 

Menurut  Az-Zujaj,  boleh  juga  ini  adalah  ancaman  dengan  apa  yang 
akan  menimpa  mereka  di  dunia. 

As-Suddi  berkata,  “Pasti  datang  suatu  hari  yang  di  hari  itu  terjadi  adzab 
yang  Dia  janjikan  kepada  mereka.” 

Ats-Tsa’labi  menyebutkan  bahwa  dalam  beberapa  tafsir  ayat  ini  berguna 
untuk  meringankan  sakit  gigi,  apabila  ditulis  di  atas  kertas  dan  diletakkan  di 
atas  gigi  yang  sakit. 


amal  perbuatan,  bukan  berdasarkan  yang  tidak  nampak.  Dalam  Shahih  Ibnu  Al 
Jauzi  disebutkan  pendapat  bahwa  ayat  ini  tidak  di -nasakh.  Ibnu  Al  Jauzi  juga 
berkata,  “Dipastikan  bahwa  ayat  ini  adalah  ayat  berita  dan  ayat  berita  tidak  di- 
nasakh,  sebagaimana  yang  dipilih  oleh  Makki  bin  Abi  Thalib,  An-Nuhas  dan  lainnya.” 

Ja’far  An-Nuhas  berkata,  “Ini  adalah  berita  yang  tidak  boleh  di  -nasakh.”  Makna 
adalah  penjaga  dan  pengawas.  Padahal  Nabi  SAW  bukanlah  orang  yang 
menjaga  atas  mereka,  namun  tugas  beliau  atas  mereka  adalah  memperingatkan 
mereka,  sedangkan  menyiksa  mereka  adalah  wewenang  Allah  SWT.  Lih.  Nawasikh 
Al  Qur'an,  karya  Ibnu  Al  Jauzi,  Asas  Al  Balaghah  (1/254)  dan  Lisan  Al  Arab, 
hal.  1289. 
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Firman  Allah: 
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“Dan  apabila  kamu  melihat  orang-orang  memperolok-olokkan 
ayat-ayat  Kami,  maka  tinggalkanlah  mereka  sehingga  mereka 
membicarakan  pembicaraan  yang  lain.  Dan  jika  syetan  menjadikan 
kamu  lupa  (akan  larangan  ini),  maka  janganlah  kamu  duduk 
bersama  orang-orang  yang  zhalim  itu  sesudah  teringat  (akan 
larangan  itu).”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  68) 


Firman  Allah  SWT,  ^  bP>P'  o *-$  c-il j  &}j 

“ Dan  apabila  kamu  melihat  orang-orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat 
Kami,  maka  tinggalkanlah  mereka .”  Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah, 
yaitu: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  UaJ;  ^  bP> pr  tSjj  "Dan 

apabila  kamu  melihat  orang-orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat 
Kami,'''  maksudnya  adalah  mendustakan,  menolak  dan  mengejek.  Firman 
Allah  SWT,  "Maka  tinggalkanlah  mereka.”  Firman  ini  berlaku 

hanya  untuk  Nabi  S  AW. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  orang-orang  yang  beriman  juga 
termasuk  dalam  firman  ini.  Inilah  yang  benar,  karena  'illah-nya.  (alasan)  adalah 
mendengar  orang-orang  memperolok-olokkan  ayat-ayat  Allah.  Hal  ini  bisa 
ditemui  oleh  mereka  juga  beliau. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  hanya 
Nabi  S  AW,  sebab  berdiri  dan  berpalingnya  beliau  dari  orang-orang  musyrik 
(maksudnya  adalah  beliau  meninggalkan  mereka)  membuat  mereka  merasa 


tidak  nyaman,  sementara  hal  ini  tidak  teij  adi  bila  orang-orang  beriman  yang 
meninggalkan  mereka.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  memerintahkan  agar  beliau 
meninggalkan  mereka  apabila  mereka  memperolok-olokkan  hingga  mereka 
tidak  lagi  melakukannya  dan  meninggalkan  perbuatan  memperolok-olok  juga 
mengejek. 

Al  Khaudh  arti  sebenarnya  adalah  menyelam  di  air.  Kemudian 
digunakan  pada  menyelami  hal-hal  yang  tidak  j  elas  karena  menyerupakan 
dengan  ketidakjelasan  di  dalam  air.  Ini  merupakan  gaya  bahasa  personifikasi.39 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  itu  diambil  dari  al  khallh 
(campur).  Kullu  syai  ‘in  khudhtuhu  fa  qad  khalathtuhu  (setiap  sesuatu  yang 
aku  selami  maka  sungguh  telah  aku  campuri).  Contoh  lain,  *.Uli  'je& 

(air  bercampur  dengan  madu). 

Allah  SWT  mendidik  Nabi-Nya  dengan  ayat  ini.  Beliau  biasa  duduk 
bersama  kaum  musyrik  untuk  menasehati  mereka  dan  mengajak  mereka, 
namun  mereka  memperolok-olokkan  Al  Qur'an.  Maka  Allah  SWT 
memerintahkan  beliau  untuk  berpaling  dari  mereka  sebagai  tanda 
ketidaksenangan. 

Berdasarkan  ayat  ini  juga,  apabila  seseorang  mengetahui  kemungkaran 
orang  lain  dan  dia  yakin  orang  tersebut  tidak  akan  menerima  nasehat  apapun 
darinya  maka  dia  harus  berpaling  darinya  sebagai  tanda  pengingkaran  atau 
ketidaksenangan  dan  tidak  boleh  menerimanya. 

Syibl  meriwayatkan  dari  Ibnu  AbuNajih,  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah  SWT,  UiJi;  ^  p?  lSj$ ,  dia  berkata,  “Mereka  adalah 

orang-orang  yang  memperolok-olokkan  kitab  Allah.  Allah  SWT  melarang 
Rasulullah  SAW  duduk  bersama  mereka,  kecuali  apabila  beliau  lupa  (akan 
larangan  ini).  Apabila  beliau  ingat  maka  beliau  segera  berdiri  dan  pergi.”40 


39  Lih.  Asas  Al  Balaghah  (1/254)  dan  Lisan  Al  Arab. 

40  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Mujahid  dalam  tafsirnya  (7/148). 


Surah  Al  ‘An’i 


Warqa‘  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  yang  mengatakan  yang  tidak  benar  tentang  Al 
Qur'an.” 


Kedua :  Dalam  ayat  ini  terdapat  bantahan  terhadap  orang  yang  mengira 
bahwa  para  imam  yang  merupakan  dalil-dalil  Allah  dan  para  pengikutnya  boleh 
bercampur  dan  bergaul  dengan  orang-orang  fasik  juga  membenarkan 
pendapat-pendapat  mereka  demi  menjaga  hubungan. 

Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  RA, 
bahwa  dia  berkata,  “Janganlah  kalian  duduk  bersama  orang-orang  yang  suka 
berdebat,  sebab  mereka  adalah  orang-orang  yangmemperolok-olokkan  ayat- 
ayat  Allah.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,41  “Ayat  ini  merupakan  dalil  bahwa  duduk 
bersama  (berteman  dengan)  ahli  dosa  besar  itu  tidak  halal.” 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Barangsiapa  yang  memperolok-olok 
ayat-ayat  Allah  maka  aku  pasti  tidak  mau  duduk  bersamanya,  baik  mukmin 
maupun  kafir.”  Dia  juga  berkata,  “Berdasarkan  ayat  ini  pula,  para  sahabat 
kami  melarang  masuk  ke  negeri  musuh,  masuk  ke  gereja  mereka,  berniaga 
dengan  mereka,  duduk  (berteman)  dengan  orang-orang  kafir  dan  ahli  bid’ah. 
Tidak  boleh  juga  mengikat  hubungan  kasih  sayang  dengan  mereka,  tidak  boleh 
mendengarkan  perkataan  mereka  dan  berdiskusi  dengan  mereka.” 

Sebagian  ahli  bid’ah  pemah  berkata  kepada  Abu  Imran  An-Nakha’i, 
“Dengarkanlah  satu  kalimat  dariku.”  Namun  An-Nakha’i  justeru  berpaling 
darinya  dan  berkata,  “Bahkan  setengah  kalimat  pun  aku  tidak  akan 
mendengarkan  darimu .”  Seperti  ini  juga  yang  pemah  diceritakan  dari  Ayyub 
As-Sakhtiyani. 


Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/739). 


Fudhail  bin  Iyadh  berkata,  “Barangsiapa  yang  suka  kepada  pelaku 
bid’ah  niscaya  AHah  menggugurkan  amalnya  dan  mengeluarkan  cahaya  Islam 
dari  hatinya.  Barangsiapa  yang  menikahkan  anak  perempuannya  dengan 
seorang  pelaku  bid’ah  maka  sungguh  dia  telah  memutuskan  hubungan  rahim 
anak  perempuannya  tersebut.  Barangsiapa  yang  bersikap  baik  terhadap  pelaku 
bid’ah  niscaya  Allah  SWT  tidak  akan  memberikan  hikmah  kepadanya.  Apabila 
Allah  SWT  mengetahui  pada  diri  seseorang  bahwa  dia  benci  terhadap  pelaku 
bid’ah  maka  aku  berharap  Allah  akan  mengampuninya.” 

Abu  Abdullah  Hakim  meriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  menghormati  pelaku 
bid’ah  maka  sungguh  dia  telah  membantu  menghancurkan  Islam’ .”42 

Berdasarkan  keterangan-keterangan  di  atas  maka  mentah  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  duduk  bersama  dengan  orang-orang  fasik  atau  para 
pelaku  bid’ah  dan  berteman  dengan  mereka  adalah  boleh  apabila  mereka 
menjaga  pendengaran  mereka  (maksudnya  adalah  mereka  tidak  dapat 
dinasehati). 

Firman  Allah  SWT,  Itf  oiJ  SU 

jiAJaJl £•  “Dan  jika  syetan  menjadikan  kamu  lupa  (akan  larangan 
ini),  maka  janganlah  kamu  duduk  bersama  orang-orang  yang  zhalim 
itu  sesudah  teringat  (akan  larangan  itu ).”  Dalam  ayat  ini  dibahas  dua 
masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  .  llj  adalah  syarth. 

Kebanyakannya  diikuti  dengan  nun  ats-tsaqiilah,  namun  boleh  juga  tanpa 
nun  ats-tsaqiilah.  Sebagaimana  seorang  penyair  berkata, 
oi''  -lis  ofjU*  i Jl 

Jika  musuh  berhasil  mencederaimu  dalam  sebuah  perkelahian 

42  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’ Ash-Shaghir  (3/179), 
dari  riwayat  Ath-Thabrani,  dan  dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir,  dari  Abdullah  bin  Basar. 
Dia  menganggap  dha  ’z/ hadits  ini. 


Maka  sungguh  kamu  akan  dapat  dikalahkan 43 


Ibnu  Abbas  RAdan  Ibnu  Amir  membaca44  lafazh  tersebut  dengan  huruf 
sin  bertasydid  - HJj.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  w dan 


Seorang  penyair  berkata, 

Sulaima  berkata  apa  yang  akan  kamu  bisikkan  hari  ini  atau  kamu 
katakan 

Sungguh  kemalasan  melupakanmu  akan  beberapa  keperluan 


Imru'  Al  Qais  pemah  berkata  dalam  bait  syairnya, 

^ ^  \l\  t/jS 

Mainan  itu  membuatku  lupa  bahkan  ketika  aku  memakai  jubah 
(maksudnya  adalah  telah  dewasa)*5 


43  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/234). 

44  Dalam  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/234)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/153),  termaktub 
bahwa  Ibnu  Amir  saja  yang  membaca  seperti  itu. 

45  Sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Diwan  Imru  'il  Qais  dan  Lisan  Al  Arab, 
lengkapnya  sebagai  berikut: 

Kamu  seperti  warna  putih  waktu  kecil 

Mainan  itu  membuatku  lupa  bahkan  ketika  aku  memakai  jubah  telah  dewasa 
Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  nasaa. 


Makna  ayat  adalah  wahai  Muhammad,  jika  syetan  membuatmu  lupa 
untuk  berdiri  meninggalkan  mereka  dan  kamu  pun  tetap  duduk  bersama 
mereka,  padahal  telah  ada  larangan  Cs'J=>  1)T  jJJ  JuiS  “Maka  janganlah 
kamu  duduk  sesudah  teringat  (akan  larangan  itu),”  maksudnya  adalah 
apabila  kamu  ingat,  ^cS\  £  “Bersama  orang-orang  yang  zhalim 

itu,”  yakni  orang-orang  musyrik.  llt  adalah  bentuk  isim  untuk  at- 
tadzldir  (teringat). 


Kedua:  Ada  yang  mengatakan  bahwa  firman  ini  untuk  Nabi  SAW  namun 
maksudnya  untuk  umat  beliau.  Mereka  berpendapat  bahwa  Nabi  SAW  bebas 
dari  lupa 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  khusus  untuk  beliau  dan 
lupa  bisa  saja  terjadi  pada  diri  beliau.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,46  “Jika  kami 
dapat  menerima  perkataan  sahabat-sahabat  kami  bahwa  firman  Allah, 
dJiiP  ’cj}  ‘Jika  kamu  mempersekutukan  (Tuhan), 

niscaya  akan  hapuslah  amalmu\  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  65)  untuk  umat 
dengan  mengatasnamakan  Nabi  SAW.  Karena  mustahil  syirik  terjadi  pada 
diri  beliau,  namun  kami  tidak  dapat  menerima  penafsiran  mereka  seperti  di 
atas,  sebab  lupa  bisa  saja  terjadi  pada  diri  beliau.” 

Rasulullah  SAW  sendiri  pernah  bersabda, 

XX<0*.  '  ^  S.  %,-r  ,  9  X 

Oji  c...»  (O'  ^ 

"Adam  terlupa  maka  anak  cucunya  pun  terlupa.”47  Hadits  ini 

diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dia  menganggapnya  shahih . 


46  Lih.  Ahkam  Al  Qur  an  (2/740). 

47  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir,  tafsir  surah  Al  A’raaf  (5/ 
267,  no.  3076).  Dia  juga  berkata  tentang  hadits  ini,  “Ini  adalah  hadits  hasan 
shahih.” 


Surah  Al  ‘An’i 


Rasulullah  S  AW  juga  pernah  bersabda  tentang  diri  beliau, 

j  £ l  ■  ■  ** 1  ISLi  L5”  lit  LaJI 

"Sesungguhnya  aku  hanyalah  seorang  manusia  seperti  kalian.  Aku 
bisa  lupa  seperti  kalian  yang  juga  bisa  lupa.  Maka  apabila  aku  lupa, 
ingatkanlah  aku.”4*  Hadits  ini  diriwayatkan  dalam  Ash-Shahih .  Beliau  sendiri 
menyandarkan  lupa  kepada  diri  beliau. 

Beliau  juga  pernah  bersabda,  setelah  mendengar  bacaan  seseorang, 
" Sungguh  mereka  mengingatkanku  dengan  ayat  ini  dan  ini  yang  aku 
tidak  mengingatnya  lagi.” 

Namun  para  ulama  berbeda  pendapat  setelah  sepakat  akan  kebolehan 
lupa  pada  diri  beliau,  apakah  sebagai  salah  satu  bentuk  cara  penyampaian 
perbuatan  dan  hukum  agama  yang  wajib  disampaikan  atau  tidak? 

Mayoritas  ulama  dan  para  imam  — seperti  yang  disebutkan  oleh  Qadhi 
Iyadh —  berpendapat  bahwa  lupa  beliau  adalah  sebagai  salah  satu  bentuk 
cara  penyampaian,  seperti  yang  dapat  disimpulkan  melalui  redaksi  ayat-ayat 
Al  Qur'  an  dan  hadits-hadits.  Akan  tetapi  para  imam  menegaskan  bahwa  Al¬ 
lah  SWT  pasti  akan  memperingatkan  beliau  dan  tidak  membiarkan  beliau 
terus  lupa. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  apakah  termasuk  dalam  syarat 
peringatanjikahal  itu  langsung  datang  saat  kejadian?  Seperti  inilah  mazhab 
Qadhi  Abu  Bakar  dan  sebagian  besar  ulama,  atau  boleh  tidak  datang  langsung, 
selama  beliau  masih  hidup  dan  masih  bisa  menyampaikannya?  Seperti  inilah 
pendapat  yang  dipegang  oleh  Abui  Ma’ali. 


48  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Menghadap  ke  Arah 
Kiblat  di  Mana  saja  Berada  (1/82),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  masjid, 
bab:  Lupa  dalam  Shalat  dan  Sujud  karena  Lupa  (1/402),  Abu  Daud  dalam 
pembahasan  tentang  shalat,  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  lupa,  Ibnu  Majah 
dalam  pembahasan  tentang  iqamah,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/279). 


Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  lupa  tidak  mungkin  terjadi  pada 
diri  Rasulullah  SAW  yang  menyangkut  perbuatan-perbuatan  yang  wajib 
disampaikan  dan  ibadah-ibadah  agama.  Mereka  juga  tidak  membolehkan, 
secara  sepakat  terjadinya  lupa  pada  diri  beliau  yang  menyangkut  perkataan 
yang  wajib  disampaikan.  Namun  mereka  menganggap  sah-sah  saja  kelupaan 
yang  mendatang  (sesekali)  pada  hal  tersebut.  Seperti  inilah  pendapat  yang 
dipegang  oleh  Abu  Ishak. 

Sedangkan  kelompok  kebatinan  dan  sekelompok  para  ahli  ilmu  hati 
berkata,  “Lupa  tidak  mungkin  terjadi  pada  diri  beliau.  Beliau  sengaja  lupa 
dan  berpura-pura  lupa  untuk  menetapkan  suatu  Sunnah.”  Ini  dipegang  oleh 
Abu  Al  Muzhaffar  Al  Isfarayini,  seperti  yangtermaktub  dalam  Al  Ausath. 
Namun  ini  pendapat  yang  keliru.  Karena  menggabungkan  sesuatu  dengan 
lawannya  adalah  mustahil. 


Firman  Allah: 

o^'lj  % _ £•  Cr? Cr?  Oj& 

“Dan  tidak  ada  pertanggungan  jawab  sedikitpun  atas  orang-orang 
yang  bertakwa  terhadap  dosa  mereka;  akan  tetapi  (kewajiban 
mereka  ialah)  mengingatkan  agar  mereka  bertakwa.” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  69) 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ketika  turun  perintah  jangan  duduk  bersama 
orang-orang  musyrik,  yang  merupakan  maksud  dari  firman  Allah  SWT, 
‘Maka  tinggalkanlah  mereka  kaum  muslim  berkata,  ‘Kita 
tidak  mungkin  lagi  masuk  masjid  dan  melakukan  thawafi’  Maka  turunlah  ayat 
ini,  ‘Akan  tetapi  (kewajiban  mereka  ialah) 


mengingatkan.  ’ 

Maksudnya  adalah  jika  orang-orang  yang  beriman  duduk  bersama 
mereka  maka  hendaklah  orang-orang  yang  beriman  itu  mengingatkan  mereka. 

‘Agar  mereka  bertakwa  kepada  Allah  hingga  meninggalkan 
perbuatan  dosa  yang  mereka  lakukan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  telah  di -nasakh  dengan  firman 

b)  b*  e-is&T  4  'Sj>  jij 

‘Dan  sungguh  Allah  telah 
menurunkan  kepada  kamu  di  dalam  Al  Qur'an  bahwa  apabila  kamu 
mendengar  ayat-ayat  Allah  diingkari  dan  diperolok-olokkan  (oleh 
orang-orang  kafir),  maka  janganlah  kamu  duduk  beserta  mereka, 
sehingga  mereka  memasuki  pembicaraan  yang  lain.  ’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
1 40)  Itu  adalah  keringanan  sebelum  penaklukan  Makkah  dan  waktu  itu  adalah 
waktu  taqiyah  (melakukan  tipu  daya  demi  menjaga  hubungan  baik).” 

Lalu,  Ibnu  Abbas  RA  mengisyaratkan  dengan  firman  Allah  SWT, 
4  jL4=tllc-  JjS  o5j  "Dan  sungguh  Allah  telah  menurunkan 
kepada  kamu  di  dalam  Al  Qur'an ,”  sampai  firman  Allah  SWT, 
I^Jj  IjJiiT  jiall  jSj  ". Dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang 

menjadikan  agama  mereka  sebagai  main-main  dan  senda-gurau .” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Yang  paling  benar  adalah  ayat  ini  tidak  dinasakh.49 
Maknanya:  Tidak  ada  tanggung  jawab  apapun  atas  kalian  dari  perhitungan 


Allah  SWT,  Ij 

.  i  I  m^a  ' i*-  i.a.S*  sj« 


49  Tepat  sekali  apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi  ini.  Ayat  ini  adalah  ayat  yang 
sudah  ditetapkan  dan  tidak  di -nasakh.  Pendapat  tidak  d i-nasakh  ini  dibenarkan 
oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Nawasikh  Al  Qur'an,  hal.  325.  Di  sana  dia  berkata, 
“Yang  benar  bahwa  ayat  ini  adalah  ayat  yang  sudah  ditetapkan,  sebab  ayat  ini 
adalah  berita.  Kami  juga  telah  menjelaskan  bahwa  maknanya:  Tidak  ada  tanggung 
jawab  apapun  atas  kalian  dari  dosa-dosa  mereka.  Sesungguhnya  kalian  hanya 
bertanggung  jawab  memperingatkan  mereka.”  An-Nuhas  berkata,  setelah 
menyebutkan  ayat  ini,  “Ayat  ini  adalah  berita  dan  tidak  mungkin  di-nasakh.”  Lih. 
An-Nasikh  wa  Al  Mansukh,  hal.  169. 


orang-orang  musyrik.  Namun,  kalian  harus  memperingatkan  mereka  dan 
melarang  mereka.  Jika  mereka  enggan  menuruti  kalian  maka  terserah  kepada 
Allah  SWT.” 

i  dibaca  nashab  sebagai  mashdar.  Boleh  juga  dibaca  rafa  ’, 
sebagai  khabar  (predikat).  Maksudnya  adalah  akan  tetapi  yang  harus  mereka 
lakukan  adalah  memperingatkan.  Artinya,  akan  tetapi  kewajiban  mereka  adalah 
memperingatkan. 

Sementara  An-Nasa'i  berkata,  “Maknanya  adalah  akan  tetapi  ini  adalah 
peringatan.” 


Firman  Allah: 


£AjT  CJ  ijiif 

V  J-ip  Ojj  {y*-* 

ijUru.ijLrf 

O 


“Dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang  menjadikan  agama  mereka 
sebagai  main-main  dan  senda-gurau,  dan  mereka  telah  ditipu  oleh 
kehidupan  dunia.  Peringatkanlah  (mereka)  dengan  Al  Qur  an  itu 
agar  masing-masing  diri  tidak  dijerumuskan  ke  dalam  neraka, 
karena  perbuatannya  sendiri.  Tidak  akan  ada  baginya  pelindung 
dan  tidak  (pula)  pemberi  syafaat  selain  daripada  Allah.  Dan  jika  ia 
menebus  dengan  segala  macam  tebusanpun,  niscaya  tidak  akan 
diterima  itu  daripadanya.  Mereka  itulah  orang-orang  yang 
dijerumuskan  ke  dalam  neraka,  disebabkan  perbuatan  mereka 


Surah  Al  ‘An’, 


sendiri  Bagi  mereka  (disediakan)  minuman  dari  air  yang  sedang 
mendidih  dan  adzab  yang  pedih  disebabkan  kekafiran  mereka 
dahului  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  70) 

Maksudnya  adalah  jangan  kamu  gantungkan  hatimu  dengan  mereka 
(maksudnya  adalah  jangan  kamu  pikirkan  mereka),  sebab  mereka  adalah 
orang-orang  yang  keras  kepala,  sekalipun  kamu  diperintahkan  untuk 
menasehati  mereka. 

Qatadah  berkata,50  “Ayat  ini  di -nasakh.  Pe-nasakh-nya  adalah  firman 
Allah  SWT,  JL* j ‘Maka  bunuhlah  orang- 
orang  musyrikin  itu  di  mana  saja  kamu  jumpai  mereka1 .  ”  (Qs.  At-Taubah 
[9]:  5) 

Makna  |^J j  &j  adalah  memperolok-olokan  agama  yang  kamu  ajak 
mereka  untuk  memeluknya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka 
memperolok-olokkan  agama  yang  mereka  peluk  dan  tidak  mengamalkannya 
Perbuatan  menghina  tidak  dibenarkan  dalam  agama  manapun. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  I^Jj  £*J  adalah  sebagai 
sesuatu  yang  batil  dan  senda-gurau.  Hal  ini  telah  dij  elaskan  sebelumnya. 

Kata  al-la  ’b  didahulukan  di  empat  tempat.  Dalam  sebuah  bait  syair 
disebutkan  sebagai  berikut: 

Apabila  datang  la  ’b  dan  lahw 


50  Perkataan  ini  dinisbatkan  kepada  Qatadah  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Nawasikh 
Al  Qur‘an,  hal.  326,  dan  An-Nuhas  dalam  An-Nasikh  wa  Al  Mansukh,  hal.  169. 
Ibnu  Al  Jauzi  menganggap  benar  pendapat  bahwa  ayat  ini  tidak  di  -nasakh.  Dia 
juga  mengatakan  bahwa  ini  adalah  mazhab  Mujahid.  Sementara  Abu  Ja’far  An- 
Nuhas  berkata,  “Ayat  ini  bukan  berita  dan  dia  bisa  saja  di  -nasakh.  Namun  yang 
jelas  ayat  ini  adalah  tidak  di-nasakh  dan  ayat  ini  bermakna  ancaman  bagi  orang 
yang  melakukannya.  Artinya,  tinggalkan  dia,  sebab  Allah  yang  akan  menuntut  dan 
mengukumnya.” 


Berapa  tempat  kata  itu  di  dalam  Al  Qur'an 

Satu  tempat  di  (surah)  Al  Hadid  dan  satu  tempat  di  Al  Qitaal 
(Muhammad) 

Dan  di  Al  An  ’aam  dua  tempat 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  agama  di  sini  adalah  hari 
raya.  Al  Kalbi  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  menjadikan  setiap  kaum 
memiliki  hari  raya  yang  mereka  agungkan.  Pada  hari  itu  mereka  shalat  karena 
Allah  SWT.  Namun  setiap  kaum  menganggap  hari  raya  mereka  sebagai  senda- 
gurau  (baca:  pesta  dan  hura-hura),  kecuali  umat  Muhammad  SAW. 
Sesungguhnya  mereka  menj  adikannya  sebagai  hari  untuk  melakukan  shalat, 
dzikir  dan  sedekah,  seperti  hari  Jum’at,  hari  raya  Fitri  dan  hari  raya  Adha 
(Kurban). 

Firman  Allah  SWT,  £jJ|  ‘‘Dan  mereka  telah  ditipu 

oleh  kehidupan  dunia  ”  maksudnya  adalah  mereka  tidak  mengetahui  kecuali 
yang  nampak  dari  kehidupan  dunia. 

1^34=^  “ Peringatkanlah  dengannya,”  maksudnya  dengan  Al 
Qur'  an  atau  dengan  perhitungan  di  Hari  Kiamat. 

llj  ^»5  of  “Agar  masing-masing  diri  tidak 
dijerumuskan  ke  dalam  neraka  karena  perbuatannya  sendiri ,”  maksudnya 
adalah  tergadai  dan  diserahkan  kepada  kebinasaan.51  Ini  diriwayatkan  dari 
Mujahid,  Qatadah,  Hasan,  Ikrimah  dan  As-Suddi. 

Al  Ibsaal  artinya  penyerahan  seseorang  kepada  kebinasaan.52  Inilah 


51  Para  ahli^  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  firman  Allah  SWT, 

Uj  ol  •  Hasan  dan  Ikrimah  berkata,  “Maknanya  adalah 

diserahkan.”  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Dibeberkan.”  Al  Kalbi  dan  Ibnu  Yazid 
berkata,  “Dibalas.”  Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Semua  makna  ini  hampir  sama.”Lih. 
Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/238)  dan  Jami’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (7/150). 

52  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  basala,  hal.  284. 


makna  yang  sudah  populer  dalam  bahasa  Arab.  Contohnya  kalimat  c  i  Ijt 

— lj  (aku  gadaikan  anakku).  Auf  bin  Ahwash  bin  Ja’far  berkata  dalam 
bait  syairnya, 

3)\'jA  fO*  y  J  o\Tj^  fjr  JjU  ^  yJllil  J 

Kuserahkan  anakku  kepada  kebinasaan  bukan  karena  kejahatan 
Yang  kami  perbuat  dan  bukan  karena  darah  yang  tertumpah53 
Dia  melakukan  itu  karena  terpaksa.  Bani  Qusyair  memiliki  hak  atas 
darah  dua  anak  Sajifah.54  Keluarga  korban  berkata,  “Kami  tidak  akan  ridha 
terhadapmu.”  Lalu  dia  menggadaikan  anaknya  demi  perdamaian. 

Nabighah  Al  Ja’di  pernah  bersenandung, 

^  01 S'*  Cj  l 

Kami  telah  menggadaikan  di  Afaqah  Amir 
Untuk  tebusan  orang  yang  tergadai  dalam  batalion  kami,  maka  dia 
diserahkan  kepada  kebinasaan 55 


Firman  Allah  SWT,  *Jj  JSsi  io  ^  GL  "Tidak  akan 

ada  baginya  pelindung  dan  tidak  (pula)  pemberi  syafaat  selain  daripada 
Allah”  Makna  lafazh  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya. 


53  Demikian  bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Jauhari  dalam  Ash-Shihah,  materi 
basala,  sedangkan  dalam  Lisan  Al  Arab:  dami  qiraadh  (hutang  darah). 

54  Dalam  Lisan  Al  Arab,  materi  basala  termaktub  as-sahfiyah. 

55  Bait  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Nabighah  Al  Ju’di,  seperti  yang  disebutkan 
oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  materi  basala.  Afaqah  adalah  nama 
sebuah  tempat  di  daerah  Huzn,  dekat  Kufah.  Mufadhdhal  berkata,  “Itu  adalah 
nama  sebuah  daerah  berair  milik  bani  Yarbu’.  Nu’man  bin  Mundzir  sering  berada 
di  sana  di  hari-hari  musim  semi.  Hari  Afaqah  adalah  salah  satu  nama  hari-hari 
mereka.”  Lih.  Mu’jam  Al  Buldan,  karya  Al  Hamawi  (1/268). 


Firman  Allah  SWT,  L)-1*5  ojj  "Dan  jika  ia 

menebus  dengan  segala  macam  tebusanpun,  niscaya  tidak  akan  diterima 
itu  daripadanya.  .."Al  ‘adi  maksudnya  tebusan.  Ini  telah  dij  elaskan  dalam 
surah  Al  Baqarah. 

artinya  air  yang  panas.  Dalam  ayat  lain,  Allah  SWT  berfirman, 

prifjij  cr *  4-^  "Disiramkan  air  yang  sedang  mendidih  ke 
atas  kepala  mereka."  (Qs.  Al-Hajj  [22]:  19)  Allah  SWT  juga  berfirman, 
oK  ok?  'ksi  "Mereka  berkeliling  di  antaranya  dan  di  antara 

air  yang  mendidih  yang  memuncak  panasnya."  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]: 
44) 

Ayat  ini  di -nasa/ch  dengan  ayat  perang.  Namun  ada  yang  mengatakan 
bahwa  ayat  ini  tidak  di -nasakh,56  sebab  firman  Allah  SWT, 
j ij uiT  jSj  adalah  ancaman,  seperti  firman  Allah  SWT, 
"Biarkanlah  mereka  (di  dunia  ini)  makan  dan 
bersenang-senang."  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  3) 

Makna  ayat  ini  adalah  janganlah  kamu  sedih  karena  mereka,  sebab 
tugasmu  hanya  menyampaikan  dan  memperingatkan  dengan  dijerumuskannya 
jiwa-jiwa  ke  dalam  api  neraka.  Barangsiapa  yang  menjerumuskan  diri  maka 
sungguh  dia  telah  menyerahkan  diri  dan  tergadai. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  asal  ibsaal  adalah  pengharaman. 
Diambil  dari  perkataan  orang  Arab,  2JQp  tJii,  artinya  ini  haram  atas 
kamu.  Seakan-akan  mereka  mengharamkan  surga  dan  surga  diharamkan  atas 
mereka. 

Seorang  penyair  berkata,57 


56  Inilah  yang  benar.  Tidak  ada  nasakh  di  sini,  karena  tidak  adanya  pertentangan 
antara  ayat  ini  dan  ayat  perang. 

57  Penyair  ini  bernama  A’syaa,  seperti  yang  termaktub  dalam  Lisan  Al  Arab, 
materi  basala,  hal.  285. 
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J*-  ^ j'-*- j  f >>«^  (*■& j'*-* 

Kalian  terselamatkan  oleh  bulan  Muharram  yang  haram  atas  kami 
melakukan  pertumpahan  darah 
Sementara  tetangga  kami  halal  bagi  kalian  juga  isterinya 


Firman  Allah; 


lljlJLpl  2 yj  iSjvau  "Jj  UatjLj  V  L*  4iil  ^  •  j  s -S  ^  £ji 

jij  (_£  UjJLA  il  Jbu 

<u>I  <^1JjT  jl 

>Aj  «ji*ajT  o'j  © 
o  — sa]T  j-*j  {©) 

5j  oy==4»  cr^=  cW  f3&  4^^  ^>0^1$ 

jU-r=*^  y“j  saagjjtj  yliJT  (Uip  jj-JaJl"  <_i  ^ 


“ Katakanlah ,  ‘ Apakah  kita  akan  menyeru  selain  daripada  Allah , 
sesuatu  yang  tidak  dapat  mendatangkan  kemanfa'atan  kepada  kita 
dan  tidak  (pula)  mendatangkan  kemudharatan  kepada  kita  dan 
(apakah)  kita  akan  dikembalikan  ke  belakang,  sesudah  Allah 
memberi  petunjuk  kepada  kita,  seperti  orang  yang  telah  disesatkan 
oleh  syetan  di  pesawangan  yang  menakutkan;  dalam  keadaan 
bingung,  dia  mempunyai  kawan-kawan  yang  memanggilnya  kepada 
jalan  yang  lurus  (dengan  mengatakan),  ‘Marilah  ikuti  kamu  ’ 
Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  petunjuk  Allah  itulah  (yang 
sebenarnya)  petunjuk;  dan  kita  disuruh  agar  menyerahkan  diri 


kepada  Tuhan  semesta  alam,  Dan  agar  mendirikan  shalat  serta 
bertakwa  kepada-Nya.  ’  Dan  Dialah  Tuhan  Yang  kepada-Nya-lah 
kamu  akan  dihimpunkan.  Dan  Dialah  yang  menciptakan  langit 
dan  bumi  dengan  benar.  Dan  benarlah  perkataan-Nya  di  waktu  Dia 
mengatakan,  ‘Jadilah,  lalu  terjadilah  ’,  dan  di  tangan-Nyalah 
segala  kekuasaan  di  waktu  sangkakala  ditiup.  Dia  mengetahui 
yang  gaib  dan  yang  nampak.  Dan  Dialah  Yang  Maha  Bijaksana 
lagi  Maha  Mengetahui (Qs.  Al  An’aam  [6] :  71-73) 


Firman  Allah  SWT,  HiLj  'Z  C,  Js\  ^  1 j&jS\  [ji  Katakanlah , 

Apakah  kita  akan  menyeru  selain  daripada  Allah,  sesuatu  yang  tidak 
dapat  mendatangkan  kemanfa'atan  kepada  kita maksudnya  sesuatu 
yang  tidak  dapat  mendatangkan  kemanfaatan  kepada  kitajika  kita  menyerunya. 
tfjcu  'Zj  “Dan  tidak  (pula)  mendatangkan  kemudharatan  kepada  kita” 
jika  kita  meninggalkannya,  yakni  berhala-berhala 

Firman  Allah  SWT,  ioiT  lliaj i  ij  uJJ  ll>Upf  ij>j  ‘‘Dan  (apakah) 
kita  akan  dikembalikan  ke  belakang,  sesudah  Allah  memberi  petunjuk 
kepada  kita”  maksudnya  kita  kembali  kepada  kesesatan  setelah  mendapat 
petunjuk. 


Bentuk  tunggal  al  a  ’qaab  adalah  ‘aqib.  Ini  termasuk  lafazh  muannats 
(feminim).  Bentuk  tashghir- nya  adalah  ‘uqaibah.  Contohnya,  grj 
* — (jlp  (fulan  kembali  ke  belakang  atau  berbalik). 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Dikatakan  bagi  orang  yang  kembali  dari 
keperluannya  namun  tidak  berhasil  mendapatkan  keperluannya  tersebut:  Sjlii 
*  J*  (sungguh  dia  dikembalikan  ke  belakang).” 


Mubarrad  berkata,  “Maknanya,  mengganti  dengan  kejahatan  setelah 
mendapat  kebaikan.  Asalnya  dari  al  ‘aaqibah  dan  al  uqbaa  yang  bermakna 
segala  sesuatu  yang  mengiringi  sesuatu  yang  wajib  mengikuti  sesuatu  tersebut. 
Contohnya  firman  Allah  SWT,  ilauJTj  “Dan  kesudahan  yang 


Surah  Al  ‘An’i 


baik  adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  128). 
Contoh  lain,  L-**  (keturunan  seseorang).  Contoh  lain  lagi,  * — 

(hukuman),  karena  ia  mengiringi  kesalahan  dan  karenanya  hukuman  ada. 

Firman  Allah  SWT,  ^  JJS1  "Seperti  orang  yang”  huruf  foz/berada 
pada  posisi  nashab  karena  sebagai  na  ’at  (kata  sifat)  bagi  mashdar  yang 
dihilangkan. 

Firman  Allah  SWT,  b!>>-  4  kjjsiT  "Telah 

disesatkan  oleh  syetan  di  pesawangan  yang  menakutkan  dalam 
keadaan  bingung maksudnya  adalah  ditipu  dan  dibujuk  oleh  hawa 
nafsunya.  Kalimat  hawaayahwii  ila  asy-syai'i,  artinya  bersegera  kepada 
sesuatu. 

Az-Zujaj  berkata,  “Lafazh  itu  dari  hawiyayahwa,  dari  hawa  an-nafsu. 
Artinya,  syetan  menghiasi  hawa  nafsunya.” 

Qira'ah  para  ahli  qiraah  adalah  yakni  disesatkannya,  di- 

muannats- kan  karena  jamak.  Sementara  Hamzah  membaca 
jIK — dengan  bentuk  jamak  mudzakkar. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  0\Ll — -tJt  «'}<£-', 59  juga  dari 
Hasan,  dan  seperti  itulah  yang  terdapat  dalam  bacaan  LJbay. 


58  Qiraah  Hamzah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/243). 

59  Dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/158),  dinukil  dari  Al  Kisa'i  dalam  mushaf  Ibnu 
Mas’ud  RA,  istahwathusy  syaithaanu,  yakni  dengan  huruf  ta '  dan  bentuk  tunggal 
syaitan.  Abu  Hayyan  berkata,  “Orang-orang  yang  meriwayatkan  qiraah  Ibnu 
Mas’ud  RA  kepada  kami  meriwayatkan  dalam  bentuk  jamak,  yakni  asy- 
syayaathiin.”  Dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/243),  dinukil  dari  Al  Kisa'i  juga 
dijelaskan  bahwa  qiraah  yang  terdapat  dalam  mushaf  Ibnu  Mas’ud  RA  adalah 
istahwaihi,  yakni  dengan  huruf  ya'  dan  bentuk  tunggal  syaitan. 


Makna  &3T  maksudnya  ikutilah  kami.  Dalam  qiraah  Abdullah  juga, 
yad’uunahuu  ilal  hudaa  bayyinnaa.60  Diriwayatkan  dari  Hasan  juga, 
OjkC _ lil  -•  '-61 

Firman  Allah  SWT,  q\ \j£-  berada  pada  posisi  nashab  karena  sebagai 
haal.  Lafazh  ini  tidak  dapat  bertanwin,  karena  bentuk  muannats-nya.  adalah 

iijcs*-,  seperti  — 1-  dan  0C - jap  dan  ^4/ hairaan  adalah 

orang  yang  tidak  mendapatkan  petunjuk  menuju  arah  perkaranya.  Haara 
yahaaru  hairan,  hairah  danhairuurah,62  artinya  ragu-ragu.  Oleh  karena 
itu,  air  yang  tergenang  dan  tidak  ada  saluran  untuk  keluar  disebut  haa  ‘ir. 
Jamaknya  adalah  huuraan.  AIJtaa  'ir  juga  berarti  tempat  genangan  air. 
Seorang  penyair  berkata. 

Dia  melangkah  di  atas  dua  papyrus  yang  keduanya  disirami 
Dengan  air  di  genangan  air  yang  panjang 
IbnuAbbas  RA  berkata,  “Maksud  ayat  tersebut  adalah  Perumpamaan 
orang  yang  menyembah  berhala  adalah  seperti  orang  yang  diajak  oleh  syetan, 
lalu  dia  mengikutinya.  Maka  dia  telah  terpikat  dengan  syetan  itu,  berada  dalam 
kesesatan  dan  kebinasaan.  Dia  kebingungan  di  padang  tandus  tersebut.”63 

60  Seperti  inilah  yang  termaktub  dalam  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/244),  dan  Al 
Bahr  Al  Muhith  (4/158).  Dalam  mushaf  Abdullah,  atainaa,  yakni  dengan  fi’il 
madhi  (kata  kerja  bentuk  lampau),  bukan  dengan  fi’il  amr  (kata  keija  perintah). 
Maka  ilal  hudaa  bergantung  dengannya. 

61  Qiraah  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/243).  Lalu 
dia  berkata,  “Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  itu  adalah  lahn  (lafal  yang  keluar 
dari  kaidah  bahasa  Arab).  Sebenarnya  tidak  demikian,  justeru  itu  adalah  qiraah 
yang  syadz  (tidak  mutawatir)  lagi  sangat  buruk.”  Bentuk  itu  hanya  mengikuti  pola 
sinuun  dan  aradhuun,  tetapi  ini  dalam  bentuk  jamak  salim  (jamak  yang  bentuk 
asalnya  tidak  berubah-pe/y)  sedangkan  syayaathuun  adalah  jamak  taksir  (jamak 
yang  berubah  bentuk-peny).  Inilah  sebab  ke-yyadi-annya.” 

62  Masdar  ini,  yakni  hairuurah  tidak  ada  dalam  buku-buku  bahasa  yang  pernah 
kami  telaah.  Namun  Al  Fakhrurrazi  menyebutkannya  dalam  tafsirnya  (13/31), 
menukil  dari  Al  Ashma’i  kepada  Al  Farra'. 

63  Secara  panjang  lebar,  namun  secara  makna  Ath-Thabari  menyebutkan  atsar 
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Dalam  riwayat  Abu  Shalih,  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ayat  ini  turun 
pada  Abdurrahman  binAbu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Dia  pernah  mengaj  ak  ayahnya 
kepada  kekufuran,  sedangkan  kedua  orangtuanya  dan  orang-orang  Islam 
mengajaknya  kepada  Islam.  Inilah  makna  firman  Allah  SWT,  ZjJ 

‘ Dia  mempunyai  kawan-kawan  yang  memanggilnya 
kepada  jalan  yang  lurus. 164  Namun  dia  menolak.” 

Abu  Umar  berkata,  “Ibu  Abdurrahman  bernama  Ummu  Rumman  binti 
Harits  bin  fihanam  Al  Kinaniyah  dan  dia  adalah  saudara  kandung  Aisyah  RA. 
Abdurrahman  binAbu  Bakar  ini  ikut  dalam  perang  Badar  dan  Uhud  bersama 
kaumnya.  Saat  itu  dia  masih  kafir.  Ketika  itu,  dia  menantang  berduel.  Maka 
ayahnya  maju  untuk  menj  awab  tantangannya.  Lalu  ayahnya  menyebutkan 
bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda  kepadanya,  ‘ Buatlah  aku  senang  dengan 
dirimu '  Kemudian  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  memeluk  Islam  dan 
memperbagus  keislamannya.  Dia  juga  menemani  Rasulullah  SAW  dalam 
perdamaian  Hudaibiyah.  Inilah  perkataan  para  ahli  sejarah. 

Mereka  juga  mengatakan  bahwa  nama  sebelumnya  adalah  Abdul 
Ka’bah,  lalu  Rasulullah  SAW  merubahnya  dengan  Abdurrahman.  Dia  adalah 
anak  bungsu  Abu  Bakar  RA. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  tidak  ada  empat  beranak:  ayah  dan  anak- 
anaknya  yang  sempat  menemui  Nabi  SAW  kecuali  Abu  Quhafah,  anaknya 
yang  bernama  Abu  Bakar,  anak  Abu  Bakar  yang  bernama  Abdurrahman  bin 
Abu  Bakar,  dan  anak  Abdurrahman  yang  bernama  Abu  Atiq  Muhammad  bin 
Abdurrahman.  Wallahu a 'lam'' 

Firman  Allah  SWT,  s jl^Jl  1 I  o!3 
Ij&ij  “Dan  kita  disuruh  agar  menyerahkan  diri  kepada  Tuhan  semesta 


dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  dalam  Jami’Al  Bayan  (7/151)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (3/275). 

M  Sebab  turun  ayat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/ 
157). 


alam,  dan  agar  mendirikan  shalat  serta  bertakwa  kepada-Nya.”  Huruf 
lam  pada  |UiiJ  adalah  lamu  kay.  Artinya,  kita  disuruh  agar  menyerahkan 
diri  dan  dengan  mereka  mendirikan  shalat.  Sebab,  sebagian  huruf-huruf 
idhaafah  mengikuti  sebagian  lainnya. 

Al  Farra'  berkata,65  “Maknanya,  kita  disuruh  menyerahkan  diri,  sebab 
orang  Arab  berkata,  ‘Amartuka  litadzhab  dan  bi  an  tadzhab  ’,  adalah 
semakna.” 

An-Nuhas  berkata,66  “Aku  mendengar  Abui  Hasan  bin  Kaisan  berkata, 
‘Itu  adalah  lam  khafadh 

Lam  itu  sendiri  ada  tiga:  lam  khafadh,  lam  amr  dan  lam  taukiid. 
Tidak  ada  yang  keluar  dari  tiga  jenis  ini.  Al  Islaam  artinya  al  ikhlaash. 


Boleh  juga  jij  adalah  athaf atas  makna.  Maksudnya 

adalah  ’uunahu  ilal  hudaa  wayad  ’uunahu  an  aqiimushshalaah  (mereka 
mengajaknya  kepada  petunjuk  dan  mereka  mengajaknya  agar  mereka 


mendirikan  shalat).  Sebab,  makna  &sf  adalah  . 

Firman  Allah  SWT,  fffj.  fjj  ^ _ sujT  "Dan  Dialah  Tuhan 

Yang  kepada-Nya-lah  kamu  akan  dihimpunkan. ”  Ungkapan  ini  terdiri  dari 

mubtada '  dan  khabar.  Begitu  juga  firman  Allah  SWT,  > $  jff  ^ 

^>jVTj  cs’y  ^  iS\  "Dan  Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi." 
Maksudnya  adalah  Dialah  yang  wajib  disembah,  bukan  berhala-berhala. 
Sedangkan  makna  Lj  ‘  Dengan  benar,'  ’  adalah  dengan  kalimat  yang  benar, 
yakni  firman-Nya,  . 


Firman  Allah  SWT,  jjAsali (-rAs=>  fyfs  ‘Di  waktu  Dia 
mengatakan,  'Jadilah,  lalu  terjadilah  maksudnya  adalah  Ingatlah  hari 
yang  Dia  berfirman,  “Jadilah.”  Atau,  takutlah  hari  yang  Dia  berfirman,  “Jadilah.” 


65  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (2/339). 

66  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/74). 


Atau,  Dia  telah  menetapkan  hari  yang  Dia  berfirman,  “Jadilah.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  at/ia/kepada  dhamir  ha  (kata  ganti 
orang  kedua)  pada  firman  Allah  SWT,  £ J&j . 

Al  Farra'  berkata,67  “q ,  dikatakan  bahwa  firman  itu  untuk 
sangkakala  saja.  Maksudnya  adalah  Hari  yang  Dia  berfirman  kepada 
sangkakala,  ‘Jadilah,  lalu  terjadilah.’  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  mencakup  semua  yang  Dia  kehendaki,  seperti  mati  dan  hidupnya 
manusia.  Berdasarkan  dua  takwil  ini  maka  firman  Allah  SWT, 
adalah  mubtada '  dan  khabar .” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  firman  Allah  SWT,  berada 

pada  posisi  rafa  ’  sebab  yakuunu.  Maksudnya  adalah  Fa  yakuunu  maa 
ya  ‘muru  bihi.  Sedangkan  termasuk  na  ’at- nya.  Berdasarkan  hal  ini 

maka  susunannya  secara  sempurna  adalah  fa  yakuunu  qauluhu  al  haqqu. 

Ibnu  Amir  membaca  lafazh  tersebut  dengan  nashab  (huruf  nun 
berharakat  fathah)  yakni 

Ungkapan  itu  adalah  isyarat  betapa  cepatnya  perhitungan  dan 
kebangkitan.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah  secara  lengkap. 

Firman  Allah  SWT,  ‘‘Di  waktu  sangkakala 

ditiup  F  maksudnya  adalah  Dan  hanya  milik-Nya  kekuasaan  di  hari  sangkakala 
ditiup.  Atau,  hanya  miliknya  kebenaran  di  hari  sangkakala  ditiup. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  badai  dari  firman  Allah  SWT, 

}y- 

j yio Jt  adalah  tanduk  dari  cahaya  yang  ditiup.  Tiupan  pertama  untuk 
kefanaan  dan  tiupan  kedua  untuk  kebangkitan.  jyUfi  bukan  bentuk  jamak 
dari  5  j  jtai',  seperti  yang  disangka  oleh  sebagian  orang.  Artinya,  ditiup  pada 
gambar-gambar  orang  mati,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan. 


67  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (2/340). 


Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  RA, 

J  ^4.  4*^— «j  jy^  |*-j 

o*^i>  — Jli—  c^LI  JsjL  (Ja-j  a*-»— j  Jj(_j  — Jli— 

jl  JJaJl  -tjK*  *ul  Jji»  Jli  jf-  attl  J-- j,  |*j  (j-LJl 

lili  t S 4-i  (*J  (j**^  ■5^*- C^UI*  iiLiJl  jl-*-*j  JJaJl 

.djJaiJ  pA 

"Kemudian  sangkakala  ditiup,  maka  tidak  ada  seorangpun  yang 
mendengarnya  kecuali  mengarahkan  kepalanya  kepadanya. 
Orang  pertama  yang  mendengarnya  adalah  seorang  laki-laki  yang 
sedang  memperbaiki  wadah  minum  untanya.  Maka  dia  pingsan 
dan  orang-orangpun  pingsan.  Kemudian  Allah  mengirim  — atau 
beliau  bersabda,  ‘Allah  menurunkan —  hujan,  seperti  hujan  rintik- 
rintik  Maka  jasad-jasad  manusia  itu  tumbuh  kembali.  Kemudian 
sangkakala  ditiup  lagi,  maka  jasad-jasad  manusia  itu  berdiri  sambil 
menanti ”®8 

Dalam  ayat  lain  Allah  SWT  berfirman,  CsjJ\  <J>  p" Kemudian 

ditiup  sangkakala  itu  sekali  lagi.”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  68).  Dia  tidak 
berfirman  dengan  menggunakan  lafazh  Ini  menunjukkan  bahwa  j jJx)T 
bukan  bentuk  jamak  3j yjd\.  Para  ulama  sepakat  bahwa  yang  meniup 
sangkakala  itu  adalah  Israfil  AS. 

Abu  Al  Haitsam  berkata,  “Barangsiapa  yang  mengingkari  bahwa 
sangkakala  itu  adalah  tanduk  maka  dia  sama  seperti  orang  yang  mengingkari 
Arasy,  timbangan  dan  jembatan,  serta  mencari  takwil-takwil  untuk  semua 
itu.” 


68  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  fitnah,  bab:  Kemunculan  Dajjal, 
Keberadannya  di  Bumi,  Turunnya  Isa  dan  Terbunuhnya  Dajjal  di  Tangan  Isa  (4/ 
2258-2259). 


Ibnu  Faris  berkata,  “  j^Tyang  disebutkan  dalam  hadits  adalah  seperti 
tanduk  yang  ditiup,  jylafi  adalah  bentuk  j  amak  shuurah.” 

Al  Jauhari  berkata,69  “Ash-Shuur  adalah  tanduk.”  Rajiz  berkata  dalam 
bait  syairnya, 

JJJJ .yt  1'  'y  IJbJLi  s\JS'  *XaJ 

Sungguh  kita  telah  menanduk  mereka  di  pagi  dua  kali  pertempuran 
Dengan  penandukan  yang  hebat,  tidak  seperti  penandukan  dua 
tanduk  biasa 70 


Dalam  ayat  lain  lagi,  Allah  SWT  berfirman,  4  ^4  “ Dan 

(ingatlah)  hari  (ketika)  ditiup  sangkakala .”  (Qs.  An-Naml  [27]:  87).  Al 
Kalbi  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apa  ash-shuur  itu.  Namun  ada  yang 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  jamak  shuurah.  Sama  seperti  busrah  dan  busr. 
Artinya,  ditiup  pada  gambar-gambar  orang  mati  dan  ruh-ruh  mereka.” 

Hasan  membaca  lafazh  tersebut  dengan  lafazh  jj — ioJ'  £<&  fjd.71 
Ash-Shiwar  (dengan  huruf  shad  berharakat  kasrah)  adalah  salah  satu  bentuk 
ash-shuwar  dalam  bahasa,  jamak  shuurah.71  Bentuk  jamaknya  juga  adalah 
ash-shiwaar  dan  shiyyaar.  Ini  diakui  dalam  bahasa  Arab. 


69  Lih.  Ash-Shihah  (2/716). 

70  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Jauhari  dalam  Ash-Shihah. 

71  Qiraah  ini  termaktub  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/161). 

72  Di  sini  ada  yang  terhapus.  Redaksinya  seperti  dalam  Ash-Shihah,  karya  Al 
Jauhari  (2/716).  Ash-shiwar  — dengan  huruf  shad  berharakat  kasrah —  adalah 
salah  satu  bentuk  ash-shuwar,  jamak  shuurah  secara  bahasa  Arab.  Dengan 
menggunakan  bentuk  ini  Al  Jauhari  mengucapkan  sebuah  bait  syair  yang 
menceritakan  tentang  bidadari, 

asybahna  min  baqaril  khalshaa  ‘i  a  ’yunuhaa  wa  hunna  ahsana  min 
shairaanihaa  shiwar 

mata  mereka  mirip  dengan  mata  sapi  yang  bening 
Dan  kejadian  mereka  lebih  indah  dari  gambar 


AmmbinUbaidbeikata,‘lyadhmaTibaca ini  artinya 
penciptaan.  Wallahu  a  ’lam” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  di  antara  ulama  yang  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  dalam  ayat  ini  adalah  jamak  shuurah 

adalah  Abu  Ubaidah.  Sekalipun  ini  masih  diragukan,  namun  pendapat  ini  tidak 
dapat  diterima,  berdasarkan  penjelasan  yang  telah  kami  sebutkan  dari  Al  Qur'an 
dan  Sunnah.  Selain  itu,  sangkakala  tidak  ditiup  untuk  kebangkitan  dua  kali, 
namun  sangkakala  ditiup  hanya  satu  kali.  Israfil  AS  meniup  sangkakala  yang 
berupa  tanduk  dan  Allah  SWT  yang  menghidupkan  gambar-gambar.  Dalam 
Al  Qur'  an  Allah  SWT  berfirman,  G». ^  aJ  “Maka  Kami 

tiupkan  ke  dalam  rahimnya  sebagian  dari  roh  (ciptaan)  Kami”  (Qs.  At- 
Tahriim  [66]:  12) 

Firman  Allah  SWT,  sai  Dia  mengetahui yang  gaib 

dan  yang  nampak.”  £liP  berada  pada  posisi  rafa  ’  sebagai  sifat  bagi jjjf. 

Maksudnya  adalah  Dialah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  yang  mengetahui 
yang  gaib.  Boleh  juga  berada  pada  posisi  rafa  ’  sebagai  khabar  mubtada ' 
yang  tersembunyi. 

Diriwayatkan  dari  sebagian  ulama  bahwa  dia  membacanya  g. . 
maka  boleh  yang  menjadi  fa  ’il-  nya  adalah  jUiP  sebab  jika  meniup 
sangkakala  atas  perintah  Allah  SWT,  maka  boleh  menisbatkannya  kepada 
Allah  SWT. 

Boleh  juga  jU*  berada  pada  posisi  rafa  ’  karena  mempertimbangkan 
makna.  Sibawaih  pernah  mengucapkan  bait  syair, 

Xa «iJLJ 

Pasti  Yazid  akan  ditangisi,  si  kurus  karena  permusuhan 73 

73  Ini  adalah  awal  bait  syair  yang  pernah  diucapkan  oleh  Harits  bin  Nahik.  Bait 
syair  selanjutnya: 

Wa  mukhtabithun  mimmaa  tathiihu  ath-thawaa  ‘ih 
Dan  terpukul  karena  kebingungan  yang  menerpa 
Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Sibawaih  dalami/ Kitab  (1/145,  183,  dan  199). 


Surah  Al  ‘An’a 


Hasan  dan  Al  A’masy  membaca  lafazh  -dengan  yaitu  dengan 

akhir  huruf  berharakat  kasrah  sebagai  badai  dhamir  ha '  yang  ada  pada 

-jJiiiT  Hj. 


Firman  Allah: 


•  CiS^e>i  4-rfS|  J**A  j3j  (Jli  bjj 

“Dan  (ingatlah)  di  waktu  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya  Azar, 
‘Pantaskah  kamu  menjadikan  berhala-berhala  sebagai  tuhan- 
tuhan?  Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  dan  kaummu  dalam 
kesesatan  yang  nyata’.”  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  74) 


Firman  Allah  SWT,  jji;  4 JlS  ’ijj  “Dan  (ingatlah)  di 
waktu  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya  Azar ”  Para  ulama  memberikan 
komentar  tentang  ayat  ini.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Hasan 
Al  Juwaini  Asy-Syafi’i  Al  Asy’ari  mengatakan  dalam  An-NukatMin  At-Tafsir, 
karyanya  bahwa  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  tentang  nama 
ayah  Nabi  Ibrahim  AS  itu  adalah  Tarakh.  Sedangkan  ayat  dalam  Al  Qur'an 
menunjukkan  bahwa  namanya  adalah  Azar. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Azar  dalam  bahasa  mereka  berarti  celaan. 
Seakan-akan  Allah  SWT  berfirman,  “ Dan  (ingatlah)  di  waktu  Ibrahim 
berkata  kepada  bapaknya,  ‘Hai  orang  yang  salah,  pantaskah  kamu 
menjadikan  berhala-berhala  sebagai  tuhan-tuhan?  ”  Jika  demikian,  maka 
harakatnya  adalah  rafa  ’  ( dhammah ). 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  Azar  adalah  nama  sebuah  berhala. 
Jika  demikian,  maka  ia  berada  pada  posisi  nashab  sebagai  maf’ul  (objek) 


74  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/161). 


bagi fi  ’il  (katakerja)  yang  disembunyikan.  Seakan-akan  Allah  SWT  berfirman, 
“Dan  (ingatlah)  di  waktu  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya,  ‘Pantaskah  kamu 
menjadikan  Azar  sebagai  tuhan?  Pantaskah  kamu  menjadikan  berhala-berhala 
sebagai  tuhan-tuhan?’.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  apa  yang  dikatakan  sebagai 
kesepakatan  tidaklah  benar.  Sebab,  Muhammad  bin  Ishak,  Al  Kalbi  dan  Adh- 
Dhahhak  berkata,  “Sesungguhnya  Azar  adalah  ayah  Ibrahim  AS,  yang  juga 
bernama  Tarakh.  Seperti  Israil  dan  Ya’qub.  Artinya,  ayah  Ibrahim  memiliki 
dua  nama,  seperti  yang  telah  dipaparkan.” 

Muqatil  berkata,  “Azar  adalah  gelar,  sedangkan  Tarakh  adalah  sebuah 
nama.”  Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsa’labi,  dari  Ibnu  Ishak  Al 
Qusyairi.  Tetapi  bisa  juga  sebaliknya. 

Hasan  berkata,  “Nama  ayah  Ibrahim  adalah  Azar.”  Sulaiman  At-Taimi 
berkata,  “Itu  adalah  ungkapan  celaan  dan  aib.  Dalam  bahasa  mereka  bermakna 
yang  menyimpang.’  ’ 

Mu’tamirbin  Sulaiman  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  bahwa  itu  artinya  yang  bengkok.  Itu  adalah  kata  yang  paling  kasar 
yang  pernah  dikatakan  oleh  Ibrahim  kepada  ayahnya.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Makna  Azar  adalah  tua  renta.  Itu  adalah  bahasa 
Persia.” 

Al  Farra'  berkata,75  “Itu  adalah  ungkapan  sifat  tercela  dalam  bahasa 
mereka.  Seakan-akan  Ibrahim  AS  berkata,  ‘Hai  orang  yang  salah.’ Menurut 
orang  yang  membacanya  rafa  ’  ( dhammah ).  Atau  seakan-akan  Allah  SWT 
berfirman,  ‘Dan  (ingatlah)  di  waktu  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya  Azar, 
orang  yang  salah.’  Menurut  orang  yang  membacanya  dengan  khafadh 
( kasrah ).  Harakat  huruf  terakhirnya  tidak  dapat  dirubah,  sebab  ia  berpola 
af’ala.”  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  An-Nuhas.76 

75  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (2/24). 

76  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/76). 


Surah  Al  ‘Ari’. 


Al  Jauhari  berkata,77  “Azar  adalah  nama  asing  (non  Arab).  Kata  itu 
diambil  dari  aazara  julaanun  julaanan,  artinya  apabila  fulan  membantu  fulan 
lain.  Maksudnya  adalah  dia  membantu  kaumnya  dalam  penyembahan  berhala- 
berhala.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  diambil  dari  makna  al  guwwah 
(kekuatan).  Al  azar  artinya  kekuatan.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Faris. 

Mujahid  dan  Yaman  berkata,  “Azar  adalah  nama  sebuah  berhala. 
Berdasarkan  takwil  ini,  aazar  berada  pada  posisi  nashab.  Perkiraan 
maknanya,  pantaskah  kamu  menj  adikan  Azar  sebagai  tuhan?  Pantaskah  kamu 
menjadikan  berhala-berhala?  ” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  dalam  ungkapan  itu  ada  yang 
didahulukan  dan  diakhirkan.  Perkiraan  maknanya,  pantaskah  kamu 
menjadikan  Azar  sebagai  berhala?. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  berdasarkan  keterangan  ini  maka  Azar 
adalah  nama  jenis.  Wallahua’lam. 

Dalam  AlAra  ‘is,  Ats-Tsa’labi  berkata,  “Sesungguhnya  nama  ayah 
Ibrahim  AS  yang  diberikan  oleh  ayahnya  adalah  Tarakh.  Setelah  dia  bersama 
Namrudz  dan  bertugas  menj  aga  tuhan-tuhannya,  Namrudz  memberinya  nama 
Azar.” 

Mujahid  berkata,  “SesungguhnyaAzar  bukan  nama  ayahnya,  akan  tetapi 
itu  adalah  nama  sebuah  berhala.78  Nama  lengkap  nabi  Ibrahim  AS  adalah 
Ibrahim  bin  Tarakh  bin  Nakhur  bin  Saru’  bin  Arghu  bin  Faligh  bin  Abir  bin 
Syalikh  bin  Arfakhsyad  bin  SambinNuhAS.” 


77  Lih.  Ash-Shihah  (2/578). 

78  Atsar  ini  disebutkan  dari  Mujahid  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (7/ 
158). 


Untuk  aazar  sendiri  ada  beberapa  qira‘ah:79 1  jjtl  (aizran),  yakni  dengan 
dua  huruf  hamzah,  yang  pertama  berharakat  fathah  dan  yang  kedua  berharakat 
kasrah.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

Dari  Ibnu  Abbas  RA  juga,  ( aazran ),  yakni  dengan  dua  huruf 

hamzah  yang  keduanya  berharakat  fathah. 

Ada  juga  yang  membacanya  dengan  rafa  ’  (dhammah),  yakni  yy\ 
(i aazaru ).  Ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Berdasarkan  dua.qiraah 
pertama  dari  Ibnu  Abbas  RA  maka  tattakhidzu ,  tanpa  hamzah. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Aizran?'  Ada  yang  menjawab,  “Sesungguhnya 
itu  adalah  nama  sebuah  berhala.  Lafazh  itu  berada  pada  posisi  nashab  dengan 
sebab  perkiraan:  Atattakhidzu  izran.  Begitu  juga  aazran. 

Boleh  juga  ijjlt  (aizran)  dijadikan  sebagai  lafazh  yang  diambil  dari  al 
azr,  yakni  azh-zhahr  (punggung) .  Maka  ia  menjadi  maf’ul  min  ajlih.  Seakan- 
akan  Allah  SWT  berfirman,  Apakah  kamu  menjadikan  berhala  sebagai 
kekuatan ? 

Boleh  juga  izr  bermakna  wizr  (dosa) .  Huruf  hamzah  diganti  dengan 
huruf  wau. 

Al  Qusyairi  berkata,  ‘T) alam  memberikan  argumentasi  kepada  orang- 
orang  musyrik,  Dia  menyebutkan  kisah  Ibrahim  AS  dan  penolakannya  terhadap 
sikap  ayahnya  karena  menjadikan  berhala-berhala  sebagai  sesembahan.  Selain 
itu,  orang  pertama  yang  patut  mengikuti  Ibrahim  AS  adalah  orang  Arab,  sebab 
mereka  adalah  keturunannya.  Maknanya,  dan  ingatlah  ketika  Ibrahim  AS 
berkata.  Atau:  --  '  '-f  i ^Jb  Jlf.  c»l  ‘Per ingatkanlah 

(mereka)  dengan  Al  Qur'an  itu  agar  masing-masing  diri  tidak 
dijerumuskan  ke  dalam  neraka,  karena  perbuatannya  sendiri,  ’  (Qs.  Al 
An’aam  [6] :  70)  dan  ingatlah  ketika  Ibrahim  berkata.” 

Ada  juga  yang  membaca  ’yy,  maksudnya  o)T  U  (hai  Azar),  karena 


79  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (3/164)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/252). 


Surah  Al  ‘An’i 


nida '  mufrad  (bentuk  panggilan  tunggal).  Ini  adalah  qira‘ah  Ubay,  Ya’qub 
dan  lainnya.  Ini  menguatkan  pendapat  bahwa  Azar  itu  adalah  nama  ayah 
Ibrahim  AS. 

Firman  Allah  SWT,  VjJIJ  "Pantaskah  kamu 

menjadikan  berhala-berhala  sebagai  tuhan-tuhan?  ”  adalah 

dua  maf’ul  (objek)  bagi  kara  keija  Ini  adalah  pertanyaan  yang 

mengandung  makna  pengingkaran. 


Firman  Allah: 

lj  o’jU-UT  c^jSCL  <jj>  -31 J'aSj 

" Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan  kepada  Ibrahim  tanda-tanda 
keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi,  dan  (Kami 
memperlihatkannya)  agar  Ibrahim  itu  termasuk  orang-orang  yang 
yakin.”  (Qs.  Al  An’aam  (6J:  75) 


Firman  Allah  SWT,  OjSCL  ($ J>  -JOi'aSj 

"Dan  demikianlah  Kami  perlihatkan  kepada  Ibrahim  tanda-tanda 
keagungan  (Kami yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi,”  maksudnya  al  mulk 
(kerajaan),  ditambah  huruf  wau  dan  ta '  lil  mubaalaghah  fi  ash-shifah 
(hiperbola  dalam  sifat).  Contoh  lain,  ar-raghabuut,  ar-rahabuut  dan  al 
jabaruut. 

Abu  Sammal  Al  Adawi  membaca  malkuuttj0  yakni  dengan  huruf  lam 
berharakat  sukun.  Namun  menurut  Sibawaih  tidak  boleh  menghilangkan 
harakat  fathah,  karena  mudah  mengucapkannya.  Barangkali  malkuut  adalah 


80  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/165)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/256). 


salah  satu  bentuk  yang  ada  dalam  bahasa  Arab. 

iS  j  bermakna  kami  memperlihatkan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
maksud  tanda-tanda  keagungan  (Kami  yang  terdapat)  di  langit  dan  bumi  adalah 
ibadah  para  malaikat  dan  keaj  aiban  yang  ada  di  langit  dan  kemaksiatan  anak 
cucu  Adam  di  bumi. 

Sebelumnya,  Ibrahim  AS  mendoakan  celaka  atas  orang  yang  dia  lihat 
melakukan  kemaksiatan,  maka  Allah  SWT  pun  membinasakannya.  Lalu,  Allah 
SWT  mewahyukan  kepadanya,  “Hai  Ibrahim,  tahan  doamu  dari  hamba- 
hamba-Ku.  Tidakkah  kamu  tahu  bahwa  di  antara  nama-nama-Ku  adalah  ash- 
shabuur  (Maha  Penyabar).”  Diriwayatkan  secara  makna  dari  Ali  RA,  dari 
NabiSAW. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  membukakan  langit  dan 
bumi  untuk  Ibrahim,  hingga  Arasy  dan  lapisan  bumi  paling  bawah. 

Ibnu  Juraij  meriwayatkan  dari  Qasim,  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia 
berkata,  “Dibukakan  untuk  Ibrahim  tujuh  lapis  langit,  maka  diapun  dapat 
melihatnya  sampai  ke  Arasy  dan  dibukakan  juga  untuknya  seluruh  lapisan 
bumi,  maka  diapun  dapat  melihatnya.  Dia  juga  melihat  tempatnya  di  dalam 
surga.  Inilah  makna  firman  Allah  SWT,  l^ujT  j  ‘Dan  Kami 

berikan  kepadanya  balasannya  di  dunia’ .”  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]:  27).  Ini 
diriwayatkan  dari  As-Suddi.81 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Dia  memperlihatkan  kepada  Ibrahim  sebagian 
dari  kerajaan  langit,  yaitu  bintang-bintang  dan  sebagian  dari  kerajaan  bumi, 
yaitu  lautan,  pegunungan  dan  pepohonan82  dan  lain-lain  yang  dapat  dijadikan 
dalil.”  Seperti  ini  pula  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RA. 


81  Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (7/ 
160). 

82  Atsar  dari  Adh-Dhahhak  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan 
(7/160)  dengan  redaksinya,  “Matahari,  bulan  dan  bintang.” 


Surah  Al  ‘An’i 


Ibnu  Abbas  RAjuga  berkata,  “Ketika  dilahirkan,  Ibrahim  diletakkan 
di  sebuah  lubang  (gua  kecil)  dan  rezekinya  diletakkan  di  ujungjari-jemaiinya, 
hingga  diapun  dapat  mengisapnya.  Suatu  ketika,  Namrudz  bermimpi  dan  mimpi 
itu  ditafsirkan  bahwa  kekuasaannya  akan  sima  di  tangan  seorang  anak  laki- 
laki  yang  akan  dilahirkan. 

Maka  diapun  segera  memisahkan  kaum  laki-laki  dari  kaum  perempuan. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  memerintahkan  untuk  membunuh  semua 
bayi  laki-laki. 

Ketika  itu,  Azar  adalah  orang  dekat  Raj  a  Namrudz.  Suatu  hari,  Namrudz 
mempersilakan  Azar  untuk  memenuhi  beberapa  keperluannya.  Pada  saat  itu, 
dia  berhubungan  intim  dengan  isterinya.  Maka  isterinya  mengandung  Ibrahim. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  Azar  melakukannya  di  baitul  ashnaam  (tempat 
berhala-berhala).  Ketika  itu  juga  isteri  Azar  hamil  dan  saat  itu  pula  semua 
berhala  beij  atuhan. 

Azar  segera  membawa  isterinya  ke  sebuah  daerah  terpencil  hingga 
Ibrahim  dilahirkan.  Lalu  dia  menggali  sebuah  lubang  untuk  Ibrahim  dan  di 
mulut  lubang  itu  dia  letakkan  sebuah  batu  besar  agar  Ibrahim  tidak  dimangsa 
binatang  buas.  Ibu  Ibrahim  sendiri  hanya  bisa  mondar-mandir  ke  tempat  itu 
untuk  menyusuinya.  Ibunya  sering  mendapati  Ibrahim  sedang  mengisap  j  ari- 
j  emarinya.  Di  antaranya  ada  yang  mengeluarkan  madu,  ada  yang  mengeluarkan 
air  dan  ada  juga  yang  mengalurkan  susu. 

Ibrahim  tumbuh  dewasa.  Saat  berusia  satu  tahun,  dia  sama  seperti  anak 
yang  berusia  tiga  tahun.  Oleh  karena  itu,  ketika  dikeluarkan  dari  lubang 
tersebut,  orang-orang  mengira  bahwa  dia  sudah  dilahirkan  sejak  beberapa 
tahun  yang  lalu. 

Ketika  itu,  Ibrahim  bertanya  kepada  ibunya, 4 Siapa  Tuhanku? ’  Ibunya 
menjawab,  ‘Aku.’ Ibrahim  bertanya  lagi,  ‘SiapaTuhanlbu?’  Ibunya  menjawab, 
‘Ayahmu.’  Ibrahim  bertanya  lagi,  ‘Dan  siapa  Tuhannya  Ayah?’  Ibunya 
menjawab,  ‘Namrudz.’  Ibrahim  bertanya  lagi,  ‘Siapa  Tuhan  Namrudz?’ Tiba- 


tiba  ibunya  menampar  Ibrahim  dan  ketika  itu  juga  dia  sadar  bahwa  inilah 
anak  yang  akan  menghancurkan  kekuasaan  mereka.” 

Kisah-kisah  ini  secara  lengkap  dipaparkan  dalam  Qashash  Al  Anbiya ' 
(kisah  para  Nabi)  karya  Al  Kisa‘i.  Ini  adalah  buku  yang  dapat  dijadikan 
pegangan. 

Sebagian  ulama  berkata,  ‘Tempat  kelahiran  Ibrahim  AS  bernama  Haran, 
akan  tetapi  ayahnya  memindahkannya  ke  negeri  Babel.” 

Mayoritas  ulama  dari  kalangan  salaf  mengatakan  bahwa  Ibrahim  AS 
dilahirkan  pada  zaman  Namrudz  bin  Kan’anbin  Sanjarib  bin  Kusy,  bin  Sam 
bin  Nuh.  Hal  ini  telah  dipaparkan  dalam  surah  Al  Baqarah.  Jangka  waktu 
antara  peristiwa  terj  adinya  topan  dan  kelahiran  Ibrahim  AS  adalah  1 .263 
tahun.  Artinya,  3.330  tahun  setelah  penciptaan  Adam  AS. 

Firman  Allah  SWT,  Cjt  "Dan  agar  Ibrahim  itu 

termasuk  orang-orang  yang  yakin”  maksudnya  adalah  agar  Ibrahim  itu 
termasuk  orang-orang  yang  yakin.  Kami  pun  memperlihatkan  hal  itu 
kepadanya,  yakni 


Firman  Allah: 


H  Jii  jifUii 


'i*  Hj  10  ^  'Jr  LlU 


“Ketika  malam  telah  menjadi  gelap,  dia  melihat  sebuah  bintang 
(lalu)  dia  berkata,  ‘ Inilah  Tuhanku.  ’  Tetapi  tatkala  bintang  itu 
tenggelam  dia  berkata,  ‘ Saya  tidak  suka  kepada  yang  tenggelam 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  76) 


Firman  Allah  SWT,  'jj'\  aJp  lili  “ Ketika  malam  telah  menjadi 

gelap”  maksudnya  adalah  kegelapan  telah  menutupi  malam.  Kata-kata  yang 


berasal  dari  janna  seperti  al jannah,  al jinnah,  al janiin,  al  majinn  dan  al 
jinn.  Semuanya  bermakna  as-sitru  (tutup  atau  menutupi).  Janaanul  lail : 
adlammaamuhu 83  wa  sitruhu.  Seorang  penyair  berkata, 

vr’tf  <y-  J0^ _)  ^  JsiJ'  V 

Andai  bukan  karena  gelapnya  malam  yang  segera  datang 
Di  tempat  pengembalaan  unta  dan  pohon-pohon  Artha  atas  Iyadh  bin 
4  NasyibM 


Dikatakan  juga junuunul  lail.  Ada  yang  mengatakan,  jannahul  lailu 
dan  ajannahul  lailu  dibenarkan  dalam  bahasa  Arab. 

Firman  Allah  SWT,  i;j  “Dia  melihat  sebuah  bintang .”  Ini 
adalah  kisah  lain  yang  berbeda  dengan  kisah  pembentangan  tanda-tanda 
kekuasaan  kepada  Ibrahim  AS. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Ibrahim  AS  melihatnya  dari  celah  batu 
yang  diletakkan  di  mulut  lubang. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ketika  ayahnya  mengeluarkannya 
dari  lubang,  ketika  itu  matahari  belum  muncul,  Ibrahim  AS  melihat  unta,  kuda 
dan  kambing.  Diapun  berkata,  ‘  “Mereka  pasti  memiliki  Tuhan.”  Lalu,  Ibrahim 
AS  melihat  bintang  Jupiter  atau  bintang  Venus,  kemudian  bulan,  dan  terakhir 
matahari. 

Muhammad  bin  Ishak  berkata,  “Ketika  itu,  Ibrahim  AS  berusia  lima 
belas  tahun.”  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ketika  itu  dia  baru  berusia 
tujuh  tahun.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ketika  berdialog  dengan 
Namrudz,  Ibrahim  AS  berusia  tujuh  belas  tahun. 

83  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  janana,  hal.  701. 

84  Bait  syair  ini  milik  Duraid  bin  Shammah.  Namun  ada  yang  mengatakan  bahwa 
bait  syair  ini  milik  Khaffaf  bin  Nadbah.  Lih.  Lisan  Al  Arab.  Arthaa  adalah  bentuk 
jamak  arthaah,  nama  jenis  pohon  yang  tumbuh  di  pasir. 


Firman  Allah  SWT,  £  loJL  Jli  "Dia  berkata,  ‘Inilah  Tuhanku’ .” 
Ada  beberapa  pendapat  tentang  makna  ayat  ini. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  terjadi  pada  waktu  Ibrahim  masih 
lambat  berpikir,  kanak-kanak  dan  sebelum  adanya  hujjah.  Dalam  waktu  dan 
keadaan  seperti  ini,  tidak  ada  kekufuran  dan  tidak  ada  keimanan. 

Orang-orang  yang  mengatakan  seperti  ini  berdalih  dengan  riwayat  Ali 
bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “  |;j  'L0\*Js'  lili 

^  iIla  JlS  ‘Ketika  malam  telah  menjadi  gelap,  dia  melihat  sebuah 
bintang  (lalu)  dia  berkata,  ‘Inilah  Tuhanku.  ’  Maka  dia  menyembahnya 
sampai  bintang  itu  hilang.  Begitu  juga  terhadap  matahari  dan  bulan. 
Setelah  akalnya  sempurna,  Ibrahim  pun  berkata,  <Jj 

‘Sesungguhnya  aku  berlepas  diri  dari  apa  yang  kamu  persekutukan' T 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  78)85  Ibrahim  AS  saat  itu  mendasarkan  dalil  dengan 
terbenamnya  sesuatu,  sebab  itu  adalah  tanda  paling  jelas  ketidakabadian. 

Suatu  kaum  berkata,  “Itu  tidak  benar.  Tidak  boleh  Allah  SWT  memiliki 
seorang  rasul  pun  yang  melewati  waktu  kapanpun  kecuali  dia  mengesakan 
Allah  dan  kenal  dengan-Nya  dan  tidak  pernah  menyembah  kepada  satupun 
sesembahan  selain  Dia.” 

Mereka  berkata  lagi,  “Bagaimana  mungkin  itu  terjadi  pada  orang  yang 
Allah  SWT  pelihara  dan  Dia  berikan  petunjuk-Nya  sejak  awal  serta  Dia 
perlihatkan  kepadanya  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  agar  dia  termasuk 
orang-orang  yang  beriman.  Selain  itu,  tidak  boleh  disebut  bahwa  dia  tidak 
memiliki  pengetahuan  tentang  Allah  SWT.  Justeru  dia  telah  mengenal  Allah 
SWT sejak  awal  berpikir.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Menurutku,  jawaban  ini  adalah  salah  dan  keliru. 
Sebab,  Allah  SWT  sendiri  telah  memberitahukan  tentang  Ibrahim  AS 


85  Ath-Thabari  menyebutkan  atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  secara  panjang  lebar 
dalam  Jami’  Al  Bayan  (7/162). 


bahwa  dia  pernah  berkata  -seperti  dalam  firman-Nya-,  ^ 

o'  Dan  jauhkanlah  aku  beserta  anak  cucuku  daripada 
menyembah  berhala-berhala.  ’  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  35),  Allah  SWT  juga 
berfirman,  yJi»  i  U-  3]  “(Ingatlah)  ketika  ia  datang  kepada 
Tuhannya  dengan  hati  yang  suci.  ’  (Qs.  Ash-Shaafaat  [37]:  84).  Artinya, 
Ibrahim  AS  tidak  pernah  sama  sekali  menyekutukan  Allah  SWT.” 

Az-Zujaj  berkata  lagi,  “Jawaban  yang  benar,  menurutku  adalah  bahwa 
maksud^  Uni  ‘Inilah  tuhanku  ’ ,  menurut  perkataan  kalian,  sebab  mereka 
menyembah  berhala-berhala,  matahari  dan  bulan.  Padanan  maksud  ini  adalah 
firman  Allah  SWT,  ^ '^\  ‘Di  manakah  sekutu-sekutu-Ku  itu?"  (Qs. 
Fushshilat  [41]:  47),  padahal  Allah  SWT  Maha  Esa,  tidak  ada  sekutu  bagi- 
Nya.  Makna  ayat  ini  adalah  di  manakah  sekutu-sekutu-Ku  menurut  perkataan 
kalian?” 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ketika  keluar  dari  lubang,  Ibrahim 
AS  melihat  cahaya  bintang,  dan  saat  itu  dia  sedang  mencari  Tuhannya.  Dia 
mengira  bahwa  itu  adalah  cahaya  Tuhannya  maka  diapun  berkata,  loii 
“Inilah  tuhanku.”  Maksudnya  adalah  Dia  memperlihatkan  cahaya-Nya 
kepadaku.  Jj|  “Tetapi  tatkala  bintang  itu  tenggelam,”  diapun  yakin 

bahwa  itu  bukan  Tuhannya. 

iS-jC  \',j  lili  “Kemudian  tatkala  dia  melihat  bulan  terbit” 
dan  memandang  kepada  cahayanya,  J  U  JilUIi  £  lli  Jli 

,^3  loii  Jli  tejij  0~LiJI  lij  Uii  (j*  ^  "Dia 

berkata,  ‘Inilah  Tuhanku.  'Tetapi  setelah  bulan  itu  terbenam  dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  jika  Tuhanku  tidak  memberi  petunjuk  kepadaku,  pastilah 
aku  termasuk  orang-orang  yang  sesat.  ’  Kemudian  tatkala  dia  melihat 
matahari  terbit,  dia  berkata,  ‘Inilah  Tuhanku'.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  77- 
78) 

Ini  bukan  sekutu-sekutu.  Dia  hanya  menisbatkan  cahaya  itu  kepada 
Tuhannya.  Ketika  melihat  cahaya  itu  hilang,  pengetahuan  pun  menunjukkan 


kepadanya  bahwa  cahaya  itu  tidak  berhak  atau  tidak  pantas  untuk  disembah. 
Dia  menafikannya  dengan  hatinya  dan  yakin  bahwa  cahaya  itu  dimiliki  (ciptaan), 
bukan  pemilik  (pencipta). 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  Ibrahim  AS  berkata,  |Jua  "Inilah 
tuhanku  ,”  hanya  untuk  menegaskan  argumentasi  atas  kaumnya.  Artinya,  dia 
menampakkan  pengakuan  mereka.  Lalu,  ketika  bintang  itu  tenggelam,  kuatlah 
argumentasi  dan  dia  berkata,  “Apa  yang  berubah  tidak  boleh  menjadi  sebagai 
tuhan.”  Ketika  itu,  mereka  sangat  mengagungkan  bintang-bintang, 
menyembahnya  dan  memutuskan  hukum  dengannya. 

An-Nuhas  berkata,  “Di  antara  jawaban  yang  terbaik  dalam  masalah  ini 
adalah  riwayat  shahih  dari  IbnuAbbas  RA,  bahwa  dia  berkata  tentang  firman 
Allah  SWT,  jJ>  IJ*  jjj  ‘Cahaya  di  atas  cahaya  (berlapis-lapis)  ’,  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  35).  Seperti  itulah  hati  orang  beriman  yang  mengenal  Allah 
SWT  dan  mencari  petunjuk  atas-Nya  dengan  hatinya.  Apabila  dia  telah 
mengenal-Nya  maka  bertambahlah  cahaya  di  atas  cahaya. 

Begitu  juga  Ibrahim  AS  yang  telah  mengenal  Allah  SWT  dengan  hatinya 
dan  mencari  dalil  atas-Nya  dengan  petunjuk-petunjuk-Nya,  tahu  bahwa  dia 
memiliki  Tuhan  dan  Pencipta.  Ketika  Allah  SWT  memperkenalkan  Diri-Nya 
kepada  Ibrahim  maka  bertambahlah  makrifah  (pengetahuan  tentang  Allah) 
Ibrahim.  Oleh  karena  itu  diapun  berkata,  JjJlm  Jjj  &\  ^ 

‘Apakah  kamu  hendak  membantahku  tentang  Allah,  padahal 
sesungguhnya  Allah  telah  memberi  petunjuk  kepadaku  \”  (Qs.  Al  An’aam 
[6]:  80) 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  itu  bermakna  istifham  (pertanyaan) 
dan  taubikh  (kecaman),  sebagai  pengingkaran  bagi  perbuatan  mereka. 
Maksudnya  adalah  tdif  (apakah  ini  Tuhanku?)  Atau,  ij &  jL 

(seperti  inikah  yang  menjadi  Tuhan?)  Lalu  huruf  hamzah  dihilangkan.  Dalam 
ayat  lain,  Allah  SWT  berfirman,  ojahiT  ^  ^4  "Maka  jikalau  kamu 

mati,  apakah  mereka  akan  kekal?  "  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  34)  Maksudnya 
adalah  apakah  mereka  kekal. 


Surah  Al  ‘An\ 


Al  Hudzali  berkata  dalam  bait  syairnya,* 


p-*  *y>r jJl  O cJii  ^ y  V  -tij {Jr'jp J 


Mereka  menenangkanku  dari  rasa  takut  dan  berkata,  ‘Hai  Khuwailid, 
jangan  takut  ’ 


Maka  aku  menjawab,  padahal  aku  tidak  jelas  melihat  wajah, 
‘Apakah  itu  mereka?  Apakah  itu  mereka? 


Penyair  lain  berkata  dalam  bait  syaknya,87 

Sungguh  aku  tidak  tahu,  sekalipun  aku  tahu 
Apakah  tujuh  kali  mereka  melempar  atau  delapan 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  ini  Tuhanku,  menurut 
sangkaan  kalian.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

“Dimanakah  sekutu-sekutu-Ku  yang  dahulu  kamu 
katakan?”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  62),  Allah  SWT  juga  berfirman, 
J i c-j  I JL lij  <J3  “Rasakanlah,  sesungguhnya  kamu  orang  yang 
perkasa  lagi  mulia.”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  49)  maksudnya  adalah 
menurutmu  sendiri. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  dan  kalian  berkala, 
“Inilah  Tuhanku.”  Artinya,  perkataan  yang  disembunyikan.  Penyembunyian 
perkataan  seperti  ini  banyak  sekali  di  dalam  Al  Qur  an. 


86  Yakni  Abu  Khirasy.  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya 
(5/258),  dan  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (7/164). 

87  Dia  adalah  Umar  bin  Abi  Rabi’ah.  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Sibawaih  dalam 
Al  Kitab  (1/485). 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  ini  adalah  bukti 
atas  Tuhanku. 


Firman  Allah: 

Ct$ Oli  Jfia»  J3  |J**  Oli  Uj  di» 

“Kemudian  tatkala  dia  melihat  bulan  terbit  dia  berkata,  Inilah 
Tuhanku.  ’  Tetapi  setelah  bulan  itu  terbenam  dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  jika  Tuhanku  tidak  memberi  petunjuk  kepadaku, 
pastilah  aku  termasuk  orang-orang  yang  sesat*.”  (Qs.  Al  An’aam 
[6]:  77) 


Firman  Allah  SWT,  ly  lili  "Kemudian  tatkala  dia 

melihat  bulan  terbit  ,”  artinya  terbit.  Dikatakan,  bazagha  al  qamaru,  artinya 
bulan  mulai  muncul.  Al  Bazq:  artinya  belah.  Seakan-akan  cahayanya  membelah 
kegelapan.  Contoh  lain,  i — jl — O  (dokter  hewan  itu  membuat 
darah  binatang  tersebut  mengalir).88 

“ Sesungguhnya  jika  Tuhanku  tidak  memberi 
petunjuk  kepadaku  "maksudnya,  jika  tidak  menetapkanku  di  atas  petunjuk, 
di  mana  sebelumnya  dia  telah  mendapat  petunjuk.  Jika  demikian  maka  ini 
terjadi  dalam  waktu  berpikir.  Atau,  Ibrahim  memohon  ketetapan/keteguhan, 
karena  adanya  kemungkinan  boleh  secara  akal  hal  itu  terjadi.  Sebagaimana 
perkataan  Syu’ aib  AS,  dij  SJT $j£  oJZ  Cj  "Dan 
tidaklah  patut  kami  kembali  kepadanya,  kecuali  jika  Allah,  Tuhan  kami 
menghendaki  (nya)”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  89).  Dalam  ayat  lain, 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  bazagha,  hal.  275. 


i^aJl  Lioil  “Tunjukilah  kami  jalan  yang  lurus."  (Qs.  Al 
Faatihah  [1]:  6).  Artinya,  tetapkanlah  kami  di  atas  hidayah.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  sebelumnya. 


Firman  Allah: 

Jii  JJSfllS  flli  ili  Jii  lo  L2S 

/  *  *  <  +  *  ~  ^ 
dpi  U-« 

“ Kemudian  tatkala  dia  melihat  matahari  terbit,  dia  berkata,  ‘Inilah 
Tuhanku,  ini  yang  lebih  besar’,  maka  tatkala  matahari  itu  telah 
terbenam,  dia  berkata,  ‘Hai  kaumku,  sesungguhnya  aku  berlepas 
diri  dari  apa  yang  kamu  persekutukan (Qs.  Al  An’aam  [6]:  78) 


Firman  Allah  SWT,  CfcjLj  |;j  "Kemudian  tatkala  dia 

melihat  matahari  terbit .”  CtjC  berada  pada  posisi  nashab  karena  berfungsi 
sebagai  hal  (menunjukkan  keadaan),  sebab  ini  termasuk  penglihatan  mata.89 
Bazagha  yabzughu  buzuughan,  artinya  terbit  dan  afala  ya  'fulu  ufuulan, 
artinya  hilang  atau  terbenam. 

Ibrahim  mengatakan  padahal  j..I*.tT  adalah  muanntas, 
berdasarkan  firman  Allah  SWT,  j..  *  ».lT  maka  dijawab  bahwa  p  e-muannast- 
an  .uf  T*  U  itu  karena  untuk  melebih-lebihkan.  Sama  dengan  perkataan 
orang  Arab,  rajulun  nassaabah  wa  ‘allaamah  (laki-laki  yang  sangat  mulia 
dan  sangat  alim).  Selain  itu,  Ibrahim  mengatakan  I  Jui,  maksudnya  adalah 
yang  terbit  ini  adalah  tuhanku.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Kisa'i  dan  Al 
Akhfasy. 


89  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/77). 


Selain  mereka  berkata,  “Maksudnya  adalah  cahaya  ini.”  Abui  Hasan 
AU  bin  Sulaiman  berkata,  ‘Maksudnya  adalah  orang  ini.”  Sama  seperti  yang 
dikatakan  oleh  A’sya  dalam  bait  syairnya, 

^  j*  J,  cp  t  J?  J* 

if  ^4  ^  JS  05  li  j&Jl  ^ 

Perempuan  itu  berdiri  sambil  menangis  di  atas  kuburnya 
Siapa  lagi  yang  dapat  menolongku  setelakmu,  hai  Amir 
Kamu  tinggalkan  aku  di  negeri  dalam  keadaan  sendirian 
Sungguh  telah  menjadi  hina  orang  yang  tidak  memiliki  penolong0 


Firman  Allah: 


“ Sesungguhnya  aku  menghadapkan  diriku  kepada  Tuhan  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  cenderung  kepada  agama 
yang  benar \  dan  aku  bukanlah  termasuk  orang-orang  yang 
mempersekutukan  Tuhan.”  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  79) 

Firman  Allah  SWT,  " Sesungguhnya  aku 

90  Dua  bait  syair  ini  tidak  ada  dalam  kumpulan  syair  A’sya.  Sementara  penulis  Al 
Adq  Al  Farid  (6/236),  menisbatkan  kedua  syair  ini  kepada  seorang  perempuan 
Arab  pedalaman  yang  mengucapkan  syair-syair  ini  di  samping  kubur  puteranya, 
yaitu  Amir,  dan  dalam  riwayat  Al  Aqd  termaktub  ilaa  wahsyah  (kepada 
keterasingan),  ganti  dzaa  ghurbah. 


menghadapkan  diriku  ,”  maksudnya  adalah  ibadahku  dan  pentauhidanku 
aku  tujukan  untuk  Allah  SWT  saja.  Disebutkan  dengan  ungkapan  al  wajh 
(waj ah),  sebab  dengan  itu  seseorang  lebih  mudah  dikenal  oleh  temannya. 
Firman  Allah  SWT,  \1~S-  artinya  cenderung  kepada  yang  benar. 
Firman  Allah  SWT,  "Dan  aku  bukanlah 

termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan."  Ungkapan  ini 
mengandung  isim  U  dan  khabar- nya. 

Apabila  Anda  membaca  waqaf  (berhenti)  maka  Anda  baca  uf  ( anaa ), 
yakni  Anda  tambahkan  huruf  alif,  untuk  menj  elaskan  harakat.91  Ini  adalah 
bahasa  yang  fasih.  Akhfasy  berkata,  “Di  antara  orang  Arab  ada  yang  membaca 
(ana).”  Al  Kisa'i  berkata,  “Di  antara  orang  Arab  ada  yang  membaca  *Jl 
(annah) Yakni  ada  tiga  bentuk  dalam  bahasa. 

Apabila  dibaca  washal  (tidak  berhenti)  maka  ada  tiga  bentuk  bahasa, 

yaitu: 

1 .  Dengan  menghilangkan  huruf  alif,  sebab  huruf  itu  adalah  tambahan, 
untuk  menj  elaskan  harakat  ketika  waqaf. 

2.  Orang  Arab  ada  yang  menetapkan  huruf  alif  ketika  washal. 
Sebagaimana  seorang  penyair  berkata, 

^ y J&\s  Lili* 

Aku  adalah  pedang  keluarga,  maka  kenalilah  aku 92 


91  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/78). 

92  Ini  adalah  awal  bait  syair.  Lanjutannya: 

Hamiidan  qad  tadarrabtus  sanaamaa 
Sebagai  orang  yang  terpuji  yang  telah  terlatih  menunggangi  unta 
Bait  syair  ini  milik  Humaid.  Lih.  Ash-Shihah  (5/2075).  Sementara  Ibnu  Manzhur 
menyebutkan  bait  syair  ini  dalam  Lisan  Al  Arab,  hal.  160,  tanpa  menisbatkan 
kepada  seorangpun. 


Ini  adalah  bahasa  sebagian  bani  Qais  dan  Rabi’ ah.  Demikian  yang 
diriwayatkan  dari  Al  Farra' . 

3.  Orang  Arab  ada  yang  mengucapkan  di  waktu  washal,  f  v  i  a  oT,  seperti 

‘aana  fa’altu.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al  Kisa'i  dari  beberapa 
orang  Qudha’ ah. 


Sj  qjJla  Jufj  aA)!  j  ( J 15  to-J 

<J-^=  3  <_^3  o'  i£  r& 


W 

“Dan  dia  dibantah  oleh  kaumnya.  Dia  berkata,  Apakah  kamu 
hendak  membantahku  tentang  Allah,  padahal  sesungguhnya  Allah 
telah  memberi  petunjuk  kepadaku.  Dan  aku  tidak  takut  kepada 
(malapetaka  dari)  sembahan-sembahan  yang  kamu  persekutukan 
dengan  Allah,  kecuali  di  kala  Tuhanku  menghendaki  sesuatu  (dari 
malapetaka)  itu.  Pengetahuan  Tuhanku  meliputi  segala  sesuatu. 
Maka  apakah  kamu  tidak  dapat  mengambil  pelajaran 
(daripadanya)?.”  (Qs. Al  An’aam  [6]:  80) 


Firman  Allah  SWT,  ‘‘Dan  dia  dibantah  oleh 

kaumnya ,”  adalah  dalil  kebolehan  mengemukakan  argumentasi  dan  debat. 
Maksudnya,  mereka  mendebat  Ibrahim  AS  tentang  pengesaan  Allah  SWT. 

Firman  Allah  SWT,  £\  ^  JtS  “Dia  berkata,  ‘Apakah  kamu 

hendak  membantahku  tentang  Allah”  Nafi’  membaca  dengan 

huruf  nun  tanpa  tasydid,  sementara  ahli  qiraah  lainnya  membaca  dengan 
huruf  nun  bertasydid.93  Namun  tentang  hal  ini  dari  Ibnu  Amir,  dari  riwayat 


Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/169)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah,  (5/264). 


Hisyam  yang  masih  dipertentangkan. 

Orang  yang  membaca  dengan  tasydid  berarti  dia  berpendapat,  “Asalnya 
adalah  dua  nun.  Pertama  adalah  tanda  rafa  ’  dan  kedua  adalah  pemisah 
antara fi  ’il  dan  hurufya Ketika  dua  huruf  yang  serupa  bertemu  dalam  sebuah 
fi  ’il,  dan  ini  sulit  dalam  pengucapan  maka  salah  satu  huruf  nun  diidghamkan 
(dilburkan)  ke  dalam  huruf  nun  lainnya.  Oleh  karena  itu,  ada  tasydid.  Selain 
itu,  harus  membaca  wau  dengan  mad  (panjang),  agar  tidak  bertemu  dua 
harakat  sukun,  yakni  harakat  huruf  wau  dan  awal  huruf  yang  bertasydid. 
Artinya,  mad  menjadi  pemisah  antara  dua  harakat  sukun. 

Orang  yang  tidak  membaca  dengan  tasydid  berarti  dia  menghilangkan 
huruf  nun  kedua  untuk  memudahkan  bacaan  karena  pertemuan  dua  huruf 
yang  serupa.  Huruf  nun  pertama  tidak  dihilangkan,  karena  ia  merupakan  tanda 
rafa  ’.  Seandainya  dihilangkan  niscaya  menjadi  tidak  jelas  yang  di-ra/a’-kan 
dengan  yang  di-jazam-kan  dan  yang  di-nashab-kan. 

Diceritakan  dari  Abu  Amr  bin  Al  Ala',  bahwa  qiraah  ini  termasuk  lahn 
(bacaan  yang  menyimpang  dari  kaidah  bahasa  Arab).  Namun  Sibawaih 
menganggap  boleh  qiraah  ini.94  Dia  berkata,  “Mereka  (orang  Arab)  sulit 
mengucapkan  kata  yang  ada  penggandaan.”  Lalu  dia  menyebutkan  sebuah 
bait  syair, 

lil  oGUJl  l Jjw  ol  fi 

Kamu  lihat  dia  seperti  tsagham  yang  perlahan  menghembuskan  wangi 
misik 

Membuat  para  pembasmi  tanaman  tak  nyaman,  saat  hendak 
membasmiku 95 


94  Lih.  Al  Kitab  (2/154). 

95  Bait  syair  ini  milik  Amr  bin  Ma’dikarib.  Bait  syair  ini  termasuk  bait  syair  yang 
disebutkan  oleh  Sibawaih  dalami/ Kitab  (2/154).  Lih.  Ad-Diwan  (173),  Tafsir 
Ibnu  Athiyyah  (5/264),  dan  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an  (2/90).  Tsagham  adalah  nama 
tanaman  yang  tumbuh  di  pegunungan  dan  berwarna  putih  seperti  uban. 


Firman  Aliah  SWT,  "Dan  aku  tidak  takut 

kepada  (malapetaka  dari)  sembahan-sembahan  yang  kamu 
persekutukan  dengan  Allah”  sebab  dia  tidak  dapat  mendatangkan  manfaat 
dan  juga  tidak  dapat  mengakibatkan  mudharat.  Mereka  sering  menakut-nakuti 
Ibrahim  AS  dengan  banyaknya  tuhan  mereka,  kemudian  Allah  SWT 
menghidupkannya  dan  memberi  kuasa  kepadanya,  hingga  ketika  itu  dia  akan 
takut  kemudharatannya. 

Itulah  makna  firman  Allah  SWT,  ;I i»  J\  " Kecuali  di  kala 

Tuhanku  menghendaki  sesuatu  (dari  malapetaka)  itu”  maksudnya  adalah 
kecuali  Allah  SWT  menghendaki  menimpakan  kepadaku  sesuatu  dari  yang 
tidak  diinginkan  itu  akibat  dosa  yang  telah  kuperbuat.  Kehendak-Nya  itulah 
yang  akan  terjadi. 

Ini  istitsna '  bukan  dari  yang  pertama.  Huruf  ha '  pada  ^  maksudnya 
adalah  Allah  SWT  dan  boleh  juga  maksudnya  adalah  yang  disembah. 

Ibrahim  AS  berkata,  ^  'XtS  Ji  ^j,  maksudnya  adalah  Allah  SWT 
tidak  ingin  aku  takut  terhadap  mereka.  Kemudian  Ibrahim  AS  berkata, 
l*!f  maksudnya  adalah  pengetahuan  Tuhanku  meliputi 

segala  sesuatu.  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Firman  Allah: 

,  -s-*  , »  •  t  yy  i  yy'.'-  .  •  • 

<*$li  & jail  j; 

“ Bagaimana  aku  takut  kepada  sembahan-sembahan  yang  kamu 
persekutukan  (dengan  Allah),  padahal  kamu  tidak  takut 


,*  y 

fS  o\ 


I  'C  c3  U- 1  QLj£s> j 

i=^  (J 


Surah  Al  ‘An’i 


mempersekutukan  Allah  dengan  sembahan-sembahan  yang  Allah 
sendiri  tidak  menurunkan  hujjah  kepadamu  untuk 
mempersekutukan-Nya.  Maka  manakah  di  antara  dua  golongan  itu 
yang  lebih  berhak  mendapat  keamanan  (dari  malapetaka),  jika 

kamu  mengetahui?  ’  Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 
mencampur  adukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik), 
mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat  keamanan  dan  mereka 
itu  adalah  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  81-82) 

Firman  Allah  SWT,  "Bagaimana  aku  takut 

kepada  sembahan-sembahan  yang  kamu  persekutukan  (dengan  Allah)” 
Dalam  ,  V  terdapat  makna  pengingkaran.  Ibrahim  AS  mengingkari 
tindakan  mereka  menakut-nakutinya  dengan  berhala-berhala,  sedangkan 
mereka  tidak  takut  kepada  Allah  SWT. 

Makna  ayat  adalah  bagaimana  aku  takut  terhadap  benda  mati 
sedangkan  kalian  tidak  takut  kepada  Allah  Yang  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu. 

llijoll  ^  Aa .Ifr  jJU  " Yang  Allah  sendiri  tidak 

menurunkan  hujjah  kepadamu  untuk  mempersekutukan-Nya.” 
yakni  hujjah.  Ini  sudah  dijelaskan  sebelumnya. 

0*%^  "Maka  manakah  di  antara  dua  golongan 

itu  yang  lebih  berhak  mendapat  keamanan,”  dari  adzab  Allah  SWT, 
orang  yang  mengesakan  atau  orang  yang  menyekutukan.  Maka  Allah  SWT 
memutuskan  di  antara  mereka  dengan  firman-Nya,  Ij-Lh  JLlj 

j  " Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampur 
adukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman”  maksudnya  adalah 
kemusyrikan.96  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA, 

96  Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (7/168). 


Ali  RA,  Salman  RA  dan  Hudzaifah  RA. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Itu  termasuk  perkataan  Ibrahim  AS, 
sebagaimana  orang  yang  sudah  tahu  bertanya  dan  dirinya  sendiri  yang 
menjawab.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  termasuk  perkataan  kaum  Ibrahim. 
Artinya,  mereka  menj  awab  sebagai  hujjah  atas  orang-orang  musyrik.  Demikian 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Juraij . 

Dalam  Ash-Shahihain,91  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  bahwa  ketika  turun 
ayat  oiAJl  "Orang-orang  yang  beriman 

dan  tidak  mencampur  adukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman ,”  para 
sahabat  Rasulullah  S  AW  merasa  berat  menerima  ayat  ini  dan  mereka  berkata, 
“Siapa  di  antara  kami  yang  tidak  pernah  menzhalimi  dirinya?”  MakaRasulullah 
SAW  menjawab,  "Maksudnya  tidak  seperti  yang  kalian  kira. 
Sesungguhnya  maksudnya  adakah  seperti  perkataan  Luqman  kepada 
anaknya,  JLJiP  jJJaJ  il  Ali  /  •  jj  ^>4  A \j&  V  jLij  ‘Hai  anakku,  j  anganlah 
kamu  mempersekutukan  (Allah)  sesungguhnya  mempersekutukan 
(Allah)  adalah  benar-benar  kezhaliman  yang  besar’ .”  (Qs.  Luqmaan  [31]: 
13) 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  mereka  itu  adalah  orang- 

orang  yang  mendapat  petunjuk,”  maksudnya  adalah  di  dunia. 


97  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/173)  dengan  sedikit  ada 
perbedaan  dalam  redaksi,  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab: 
Kejujuran  Iman  dan  Kemurniannya  (1/114-11 5). 


Firman  Allah; 


— ^-4j  Oj 


“Dan  itulah  hujjah  Kami  yang  Kami  berikan  kepada  Ibrahim  untuk 
menghadapi  kaumnya.  Kami  tinggikan  siapa  yang  Kami  kehendaki 
beberapa  derajat  Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi 
Maha  Mengetahui.”  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  83) 


Firman  Allah  SWT,  dJihj  “ Dan  itulah  hujjah 

Kami  yang  Kami  berikan  kepada  Ibrahim .”  adalah  isyarat  kepada 
semua  argumentasi  Ibrahim  AS  hingga  dia  dapat  mendebat  mereka  dan 
mengalahkan  mereka  dengan  hujj  ah  (dahi). 

Mujahid  berkata,  itu  maksudnya  firman  Allah  SWT, 
^JJaj  >4^-4]  '3-44  [>£•'*  Cfevl'  ‘Orang-orang  yang  beriman  dan 

tidak  mencampur  adukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman’ .”98 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  hujjah  Ibrahim  AS  untuk  menghadapi 
mereka  adalah  ketika  mereka  berkata  kepadanya,  “Tidakkah  kamu  takut 
tuhan-tuhan  kami  akan  membinasakanmu  karena  kamu  mencelanya?”  Maka 
Ibrahim  pun  menjawab,  “Tidakkah  kalian  yang  takut  terhadapnya,  karena 
kalian  menyamakan  antara  yang  kecil  dan  yang  besar  dalam  penyembahan 
dan  pengagungan,  lalu  yang  besar  marah  dan  membinasakan  kalian?” 

Firman  Allah  SWT,  £13^  Ja  £’j>  “Kami  tinggikan  siapa 

yang  Kami  kehendaki  beberapa  derajat ,”  yakni  dengan  sebab  ilmu, 
pemahaman,  kepemimpinan  dan  kepemilikan. 

Para  ulama  Kufah  membaca  darajaatin,  yakni  dengan  tanwin.  Sama 


98  Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (7/ 
80). 


seperti  dalam  surah  Yuusuf.  Mereka  menjatuhkan  perbuatan  atas  sebab 
dialah  yang  sebenarnya  ditinggikan.  Perkiraan  maknanya  adalah  dan  Kami 
tinggikan  orang  yang  Kami  kehendaki  ke  beberapa  derajat. 

Sedangkan  para  ulama  haramain  dan  Abu  Amru  membaca  tanpa  tanwin, 
karena  idhafah 99  dan  perbuatan  jatuh  pada  derajat.  Apabila  derajat  diangkat, 
berarti  orang  yang  ada  di  derajat  itu  juga  terangkat.  Qiraah  ini  diperkuat  oleh 
firman  Allah  SWT,  “(Dialah)  Yang  Maha  Tinggi  derajat- 

A/ya.”(Qs.AlMu'min[40]:  15) 

Juga  doa  Rasulullah  S  AW, 

J*  £»j'  fjDl 

“Ya  Allah,  tinggikan  derajatnya.”™  Beliau  menyandarkan  peninggian 
kepada  derajat. 

Dialah  Allah  Yang  tidak  ada  tuhan  melainkan  Dia  Yang  Maha  Tinggi  lagi 
Maha  Tiada  banding  dalam  kemuliaan  dan  keutamaan-Nya. 

Kedua  qiraah  ini  hampir  sama,101  sebab  orang  yang  derajatnya 
ditinggikan  berarti  dia  pun  telah  terangkat  dan  orang  yang  terangkat  berarti 
derajatnya  telah  ditinggikan. 

Oleh  karena  itu,  ketahuilah  t+SS-  “Sesungguhnya 

Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui ,”  Dia  meletakkan  segala 
sesuatu  di  tempatnya. 


99  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/173)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/268). 

100  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Menutup  Mata  Mayit 
dan  Mendoakannya  ketika  Dia  Sedang  Sekarat  (2/634)  dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (6/297). 

101  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (7/1 71). 


Surah  Al  ‘An’; 


Firman  Allah: 
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“Dan  Kami  telah  menganugerahkan  Ishak  dan  Ya'qub  kepadanya. 
Kepada  keduanya  masing-masing  telah  Kami  beri  petunjuk;  dan 
kepada  Nuh  sebelum  itu  (juga)  telah  Kami  beri  petunjuk,  dan 
kepada  sebagian  dari  keturunannya  (Nuh)  yaitu  Daud,  Sulaiman, 
Ayyub,  Yusuf,  Musa  dan  Harun.  Demikianlah  kami  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik,  dan  Zakaria, 
Yahya,  Isa  dan  Ilyas.  Semuanya  termasuk  orang-orang  yang 
shalih,  dan  Ismail,  Ilyasa',  Yunus  dan  Luth.  Masing-masingnya 
Kami  lebihkan  derajatnya  di  atas  umat  (di  masanya)” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  84-86) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama.  Firman  Allah  SWT,  C>  Jl*j)  ~/4  tuijj  "Dan  Kami 

telah  menganugerahkan  Ishak  dan  Ya  'qub  kepadanya sebagai  balasan 
baginya  atas  pembelaannya  terhadap  agama  dan  usaha  kerasnya  untuk 
pembelaan  tersebut. 

Firman  Allah  SWT,  tuli  "Kepada  keduanya  masing-masing 

telah  Kami  beri  petunjuk  f  maksudnya  adalah  keduanya  adalah  orang  yang 
mendapat  petunjuk.  berada  pada  posisi  nashab  sebab  lafazh 


Juga  jij  berada  pada  nashab  dengan  sebab  \']a  *  kedua.  Sementara 

3  "Dan  kepada  sebagian  dari  keturunannya,  "  yakni  keturunan 

Ibrahim  AS .  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
sebagian  dari  keturunan  Nuh  AS.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Farra' 102 
dan  inilah  yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari  dan  sejumlah  ahli  tafsir,  seperti  Al 
Qusyairi,  Ibnu  Athiyah  dan  lain-lain.  Sedangkan  yang  pertama  dikatakan  oleh 
Az-Zujaj. 

Az-Zujaj  membantah  pendapat  mereka  bahwa  Yunus  dan  Luth  termasuk 
dalam  keturunan  ini,  padahal  keduanya  bukan  dari  keturunan  Ibrahim  AS. 
Luth  adalah  putera  saudara  Ibrahim  AS,  namun  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  Luth  adalah  putera  saudari  Ibrahim  AS. 

IbnuAbbas  RA berkata,  ‘Tara  nabi  itu  seluruhnya  disandarkan  kepada 
keturunan  Ibrahim  AS,  sekalipun  di  antara  mereka  ada  yang  tidak  memiliki 
hubungan  rahim  dari  jalur  Ibrahim  AS,  baik  dari  pihak  ayah  maupun  dari 
pihak  ibu,  sebab  Luth  adalah  putera  saudara  Ibrahim  AS.  Orang  Arab  biasa 
menjadikan  paman  sebagai  ayah.”103 

Sebagaimana  Allah  SWT  memberitahukan  tentang  anak  Ya’qub  bahwa 
mereka  berkata,  "Kami 

akan  menyembah  Tuhanmu  dan  Tuhan  nenek  moyangmu,  Ibrahim,  Ismail 
dan  Ishak.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 33).  Isma’il  adalah  paman  Ya’qub  dan  Isa 
dimasukkan  di  antara  keturunan  Ibrahim  AS,  padahal  dia  hanyalah  putera 
seorang  perempuan.  Oleh  karena  itu,  anak-anak  Fathimah  adalah  keturunan 
Nabi  SAW. 

Argumentasi  inilah  yang  dipegang  oleh  orang  yang  mengatakan  bahwa 
anak  dari  anak  perempuan  termasuk  dalam  nama  anak.  Keterangan  lebih 
lanjut  sebagai  berikut: 


102  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (2/343). 

103  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (4/173). 


Kedua.  Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi  ’i  berkata,  “Siapa  yang  mewakafkan 
sesuatu  kepada  anak  laki-lakinya  dan  cucu  laki-laki  dari  keturunan  anak  laki- 
lakinya  maka  termasuk  pula  cucu  laki-laki  dari  keturunan  anak  laki-lakinya 
dan  cucu  laki-laki  dari  keturunan  anak  perempuannya.  Begitu  juga  apabila 
dia  memberi  wasiat  kepada  kerabatnya  maka  termasuk  juga  cucu  laki-laki 
dari  keturunan  anak  perempuan.” 

Kerabat,  menurut  Abu  Hanifah  adalah  setiap  orang  yang  memiliki 
hubungan  rahim  dan  mahram  (haram  menikah  atau  dinikahi).  Menurut  Abu 
Hanifah,  anak  paman  dan  bibi  dari  pihak  ayah  dan  anak  paman  dan  bibi  dari 
pihak  ibu  tidak  termasuk,  sebab  mereka  bukan  mahram  (halal  menikah  atau 
dinikahi). 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Kerabat  adalah  setiap  orang  yang  memiliki 
hubungan  rahim,  baik  mahram  maupun  bukan  mahram.  Oleh  karena  itu, 
termasuk  di  dalamnya  anak  paman  dan  lainnya.” 

Malik  berkata,  “Cucu  laki-laki  dari  keturunan  anak  perempuan  tidak 
termasuk  dalam  nama  kerabat.  Perkataan,  li  qaraabatii  wa  ‘aqibii  (untuk 
kerabatku  dan  keturunanku)  sama  seperti  perkataan,  li  waladii  wa  waladu 
waladii  (untuk  anak  laki-lakiku  dan  cucu  laki-laki  dari  keturunan  anak  laki- 
lakiku).  Sedangkan  cucu  laki-laki  dari  keturunan  anak  laki-laki  termasuk 
dalam  nama  kerabat,  begitu  juga  ashabah  (kerabat  laki-laki)  ayah  dan 
keturunannya.  Adapun  cucu  laki-laki  dari  keturunan  anak  perempuan  tidak 
termasuk.”  Perkataan  seperti  ini  juga  pernah  diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i 
dan  telah  disebutkan  dalam  surah  Aali  ‘Imraan. 

Dalil  merekaberdua  adalah  firman  Allah  SWT,  "j  2iT 

"Allah  mensyariatkan  bagimu  tentang  (pembagian  pusaka  untuk)  anak- 
anakmu .”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  11).  Tidak  ada  seorang  muslim  pun  yang 
memahami  lahir  konteks  ayat  ini  kecuali  anak  kandung  dan  cucu  laki  dari 
keturunan  anak  laki-laki  saja  Allah  SWT  juga  berfirman, 

"Untuk  Rasul  dan  kerabat  Rasul  .”(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  41).  Maka  Rasulullah 


paman  beliau,  tidak  anak  laki-laki  bibi-bibi  beliau.  Begitu  juga  cucu  laki-laki 
dari  keturunan  anak  perempuan,  mereka  tidak  bersandar  kepada  beliau  dalam 
nasab  dan  tidak  bertemu  dengan  beliau  pada — jalur  nasab —  ayah. 

Ibnu  Al  Qashshar  berkata,  “Dalil  pendapat  yang  memasukkan  anak 
perempuan  dalam  nama  kerabat  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW  kepada  Hasan 
bin  Ali  RA, 

Aw*  <1)1 

‘Sesungguhnya  anakku  ini  adalah  seorang  pemimpin'  .”104 

Kami  juga  tidak  pernah  mendengar  ada  orang  yang  menolak  bahwa 
anak  laki-laki  dari  anak  perempuan  adalah  anak  (cucu)  bagi  bapak  (kakek) 
ibu  mereka.  Makna  kata  pun  membenarkan  hal  ini,  sebab  al  walad  (anak) 
diambil  dari  at-tawallud  (terlahir).  Mereka  pasti  orang-orang  yang  terlahir 
dan  ayah  ibu  mereka.  Terlahir  dari  pihak  ibu  sama  seperti  terlahir  dari  pihak 
ayah.  Al  Qur'an  telah  menunjukkan  akan  hal  ini.  Allah  SWT  berfirman, 

AylS 

“ Dan  kepada  sebagian  dari  keturunannya  (Nuh)  yaitu  Daud,  Sulaiman, 
Ayyub,  Yusuf,  Musa  dan  Harun.  Demikianlah  kami  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik,  dan  Zakaria,  Yahya,  Isa  dan 
Ilyas.  Semuanya  termasuk  orang-orang  yang  shalih.”105  Dia  menj  adikan 
Isa  AS  termasuk  keturunan  Nuh  AS,  padahal  dia  adalah  putera  anak 
perempuannya. 


104  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

105  Disebutkan  beriringan  Daud  dan  Sulaiman,  karena  mereka  berdua  adalah  ayah 
dan  anak,  dan  keduanya  sebagai  raja  dan  nabi.  Daud  disebutkan  lebih  dahulu 
karena  Daud  lebih  tua,  pemilik  kitab  suci  dan  asal  (keturunan)  bagi  Sulaiman, 


Ketiga :  Dalam  surah  An-Nisaa'  telah  dipaparkan  nama-nama  yang 
tidak  dapat  bertanwin.  Daawuud  (Daud)  tidak  dapat  bertanwin  karena  itu 
adalah  ismun  a  ’jamiyun  (nama  non  Arab).  Selain  itu,  karena  Daawuud 
berpola faa  ’uul  yang  tidak  dapat  dimasuki  alif  dan  lam  maka  tidak  dapat 
bertanwin.  Ilyaas  (Hyas)  juga  ismun  a  ’jamiyun  (nama  non  Arab). 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Ilyas  adalah  dari  keturunan  Isma’il.”  Al  Qutabi 
berkata,  “Ilyas  dari  cucuYusya’  bin  Nun.”  A’raj,  Hasan  dan  Qatadah  membaca 
walyaas,106  yakni  dengan  alif  washal. 

Ulama  Haramain,  Abu  Amr  dan  Ashim  membaca  walyasa  ’,  yakni 
dengan  huruf  lam  tanpa  tasydid,  sementara  para  ulama  Kufah,  kecuali  Ashim 
membaca  wal  laisa  ’,  yakni  dengan  huruf  lam  bertasydid.107  Seperti  ini  juga 
Al  Kisa‘i  membacanya.  Bahkan  Al  Kisa‘i  menolak  qiraah  walyasa  Dia 
berkata,  “Karena  tidak  dikatakan  alyaf’al  seperti  alyahya .” 

An-Nuhas  berkata,108  “Penolakan  ini  tidaklah  benar,  sebab  orang  Arab 
biasa  mengatakan  alya  ’mal  dan  alyahmad.  Seandainya  Anda  ingin  me- 
nakirah-km  Yahya  maka  Anda  katakan  al yahya” 


sedangkan  Sulaiman  adalah  keturunan.  Ayyub  dan  Yusuf  disebutkan  beriringan, 
karena  keduanya  mendapatkan  ujian  yang  sama.  Ayyub  mendapatkan  ujian  pada 
tubuhnya  dan  ditinggalkan  oleh  keluarganya,  sedangkan  Yusuf  mendapatkan  ujian 
dengan  dipenjarakan  dan  jauh  dari  keluarga.  Ayyub  disebutkan  lebih  dahulu  karena 
ujiannya  lebih  besar.  Disebutkan  beriringan  Musa  dan  Harun,  karena  keduanya 
bersaudara.  Musa  disebutkan  lebih  dahulu  karena  dia  adalah  kaliimullaah  (orang 
yang  diajak  bicara  oleh  Allah).  Zakaria,  Yahya,  Isa  dan  Ilyas  disebutkan  beriringan, 
karena  mereka  sama-sama  sangat  zuhud  dan  berpaling  dari  dunia.  Dimulai  dengan 
Zakaria  dan  Yahya,  karena  keduanya  lebih  tua  dari  Isa.  Zakaria  disebutkan  lebih 
dahulu,  karena  dia  adalah  ayah  Yahya.  Dia  adalah  asal  dan  Yahya  adalah  cabang. 
Disebutkan  beriringan  Isa  dan  Ilyas,  karena  kedua  sama-sama  belum  meninggal. 
Isa  disebutkan  lebih  dahulu,  karena  Isa  memiliki  kitab  suci  dan  wilayah  dakwah 
yang  lebih  luas.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/173). 

106  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/174)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/271). 

107  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/174  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/271). 

108  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/80). 


Abu  Hatim  membantah  orang  yang  membaca  al-laisa  ’.  Dia  berkata, 
‘Tidak  ada  laisa 

An-Nuhas  berkata,109  “Penolakan  ini  tidaklah  benar.  Karena  terdapat 
dalam  perkataan  orang  Arab  Haidar  dan  Zainab” 

Yang  benar  tentang  hal  ini  adalah  bahwa  ia  merupakan  ism  a  ’jami 
(nama  non  Arab).  Al  ‘Ujmah  (yang  ‘ajam)  tidak  dibuat  atau  digunakan 
berdasarkan  qiyas,  akan  tetapi  dibuat  atau  digunakan  berdasarkan  simaa  ’ 
(pemakaian  dalam  bahasa  keseharian  orang  Arab)  dan  orang  Arab  sering 
merubah-rubahnya.  Oleh  karena  itu,  tidak  dipungkiri  ada  ism  dengan  dua 
bahasa. 

Makki  berkata,  “Barangsiapa  yang  membaca  dengan  dua  huruf  lam 
( al-laisa ")  maka  asal  is/w-nya  adalah  laisa  ’,  kemudian  dimasukkan  huruf  alif 
dan  huruf  lam  sebagai  tanda  ma  ’rifah.  Seandainya  asalnya  adalah  yasa  ’maka 
tidak  dapat  dimasuki  huruf  alif dan  huruf  lam.  Sebab,  keduanya  tidak  dapat 
masuk  pada yaziid  danyasykur,  dua  nama  laki-laki,  sebab  keduanya  sudah 
ma  ’rifah  ( definitif )  karena  nama  orang. 

Adapun  laisa  ’,  adalah  nakirah  (indefmitif) .  Oleh  karena  itu,  untuk 
menjadikannya  ma  ’rifah  maka  dimasukkan  huruf  alif dan  huruf  lam.  Qiraah 
dengan  satu  huruf  lam  lebih  aku  sukai,  sebab  sebagian  besar  ahli  qiraah 
membaca  seperti  itu.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Barangsiapa  yang  membaca  alyasa  ',  yakni 
dengan  satu  huruf  lam  maka  asalnya  adalah  yasa  ’,  lalu  dimasuki  oleh  huruf 
alif dan  huruf  lam  tambahan.  Sama  seperti  tambahan  pada  al  khamsah  ‘asyar, 
contohnya.  Contoh  lain  perkataan  penyair, 


2i^Jl  Iju-LJi  jJjJI  jjj  ^Jj3l  Uu^rj 

Kami  dapati  Yazid  bin  Walid penuh  berkah 
Lagi  kuat  beban  kekhalifahan  di  pundaknya 110 


Terkadang  orang  Arab  juga  menambahkan  huruf  alif  dan  huruf  lam 
( alif  lam)  pada  fi  ’il  mudhaari '  (kata  keija  bentuk  sekarang).  Contohnya 
adalah  maksudnya  adaiahyataqashsha  ’u.  Al  Qusyairi  berkata,  “Bisa 
dibaca  dengan  takhfif{ tanpa  tasydid)  huruf  lam  dan  bisa  dibaca  juga  dengan 
tasydid  huruf  lam.  Maknanya  sama,  yaitu  nama  nabi  yang  sudah  dikenal. 
Seperti  Isma’il  dan  Ibrahim,  akan  tetapi  keluar  dari  kebiasaan  nama-nama 
‘ajam  dengan  sebab  penambahan  huruf  alif dan  huruf  lam.” 

Suatu  kaum  mengira  bahwa  Al  Yasa’  adalah  Ilyas.  Ini  adalah  perkiraan 
yang  keliru,  sebab  masing-masing  Allah  SWT  sebutkan  satu  per  satu. 

Wahb  berkata,  “Al  Yasa’  adalah  sahabat  Ilyas.  Keduanya  hidup  sebelum 
Zakaria,  Yahya  dan  Isa” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  Ilyas  adalah  Idris.  Ini  jelas  tidak 
benar,  sebab  Idris  adalah  kakek  Nuh  dan  Ilyas  adalah  dari  keturunan  Nuh. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  Ilyas  adalah  Khidr.  Namun  ada  yang 
mengatakan  bahwa  justeru  Al  Yasa’  adalah  Khidr. 

adalah  ism  a’jami  yang  dapat  bertanwin  karena  mudah 
pengucapannya.  Akan  ada  penj  elasan  tentang  asal  katanya  dalam  surah  Al 
A’raaf. 


uo  Bait  syair  ini  merupakan  salah  satu  bait  syair  Ibnu  Mayadah.  Dengan  bait-bait 
syairnya  ini  dia  memuji  Wali  bin  Yazid,  Khalifah  dinasti  Umawiyah.  Bair  syair  ini 
disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/271),  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ 
Al  Bayan  (7/173),  dan  Al  Farra'  dalam  Ma  'ani  Al  Qur‘an  (2/242). 


Firman  Allah: 


“(Dan  Kami  lebihkan  pula  derajat)  sebagian  dari  bapak-bapak 
mereka,  keturunan  mereka  dan  saudara-saudara  mereka.  Dan  Kami 
telah  memilih  mereka  (untuk  menjadi  nabi-nabi  dan  rasul-rasul) 
dan  Kami  menunjuki  mereka  ke  jalan  yang  lurus.” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  87) 


Firman  Allah  SWT,  “(Dan  Kami  lebihkan  pula 

derajat)  sebagian  dari  bapak-bapak  mereka  dan  keturunan  mereka .” 
Ija  adalah  li  tab  ’iidh  (menunjukkan  pembagian).  Maksudnya  adalah  Kami 
beri  petunjuk  sebagian  bapak-bapak,  keturunan  dan  teman-teman  mereka. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  Kami  telah  memilih  mereka .” 

Muj  ahid  berkata,  “Maksudnya,  Kami  telah  selamatkan  mereka.”1 1 1  Namun 
menurut  ahli  bahasa,  maknanya  adalah  Kami  telah  memilih  mereka.  Diambil 
danjabaitul  moa  'a  fil  haudhi,  artinya  aku  telah  mengumpulkan  air  di  dalam 
ember.  Al Ijtibaa '  artinya  mengumpulkan  yang  kamu  pilih  ke  bagian  milikmu. 

Al  Kisa‘i  berkata,  Jabaitul  maa  'a  fil  haudhi  jabban.  Isim  ( mashdar ) 
maqshur.  AlJaabiyah  artinya  kolam  atau  telaga.112  Seorang  penyair  berkata: 

Seperti  ember  orang  tua  Iraq  yang  penuh  terisi 113 


111  Perkataan  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (7/103). 
Redaksinya  adalah:  Akhlashnaahum. 

112  Lih.  [Lisan  Al  Arab  ,  materi  jabaya,  hal.  542. 

113  Ini  adalah  bait  syair  A’sya.  Awalnya,  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  Lisan 
Al  Arab,  materi  jabaya: 


Sedangkan  makna  al  ishthifaa  '  dan  al  hidaayah  telah  dipaparkan 
sebelumnya. 


Firman  Allah; 


ia~>J  ^  tfJUbiLU'i 


“ Itulah  petunjuk  Allah,  yang  dengannya  Dia  memberi  petunjuk 
kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya. 
Seandainya  mereka  mempersekutukan  Allah,  niscaya  lenyaplah 
dari  mereka  amalan  yang  telah  mereka  kerjakan 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  88) 


Firman  Allah  SWT,  ^  ^  J*S 

1 Itulah  petunjuk  Allah,  yang  dengannya  Dia  memberi  petunjuk 
kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya. 
Seandainya  mereka  mempersekutukan  Allah”  maksudnya  adalah 
seandainya  mereka  menyembah  selain  Aku  niscaya  lenyaplah  amal  perbuatan 
mereka.  Akan  tetapi  Aku  telah  memelihara  mereka.  Al Hubuuth  artinya  lenyap, 
hilang  dan  batal.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah. 


Hilang  satu  mangkuk  besar  keluarga  Mahlaq 
Dalam  riwayat  Ad-Diiwaan  termaktub: 

Sirna  darah  semangkuk  besar  keluarga  Mahlaq 
Penulis  Lisan  Al  Arab  berkata,  “Disebutkan  orang  tua  Irak,  sebab  dia  adalah 
orang  kota  yang  tidak  mengerti  tentang  air.  Apabila  dia  menemukannya,  dia  segera 
mengisi  embernya  dan  terus  mengisinya.  Dia  tidak  tahu  kapan  akan  menemukan 
air.  Sedangkan  al  badawi  (orang  pedalaman),  dia  mengerti  tentang  air.  Oleh  karena 
itu,  dia  tidak  peduli  bila  tidak  mengisi  ember-embernya. 


Firman  Allah; 
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i^S  jtji&j  l^.  Ij— *J  l»j3  t^,  U&j  JLai 


“Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  kami  berikan  kepada 
mereka  kitab,  hikmat  (pemahaman  agama)  dan  kenabian.  Jika 
orang-orang  (Quraisy)  itu  mengingkarinya  (yang  tiga  macam  itu), 
maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyerahkannya  kepada  kaum 
yang  sekali-kali  tidak  akan  mengingkarinya 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  89) 


Firman  Allah  SWT,  sjl/)Tj 'j&ij  CiZtt ;  oiOlT iLlJj  I 
"Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  Kami  berikan  kepada  mereka 
kitab,  hikmat  (pemahaman  agama)  dan  kenabian Ungkapan  ini  terdiri 
dari  mubtada '  dan  khabar.  J$A  artinya  ilmu  dan  pemahaman  agama. 

Firman  Allah  SWT,  "Jika  orang-orang  itu 

mengingkarinya ,”  yakni  ayat-ayat  Kami,  Sipl  maksudnya  adalah  orang- 
orang  kafir  di  masamu,  hai  Muhammad. 

%  ini  adalah  jawab  syarth.  Maksudnya  adalah  maka 

Kami  akan  menyerahkan  iman  kepada  ayat-ayat  Kami  itu  kepada 
'jls-jZ&i  'r  \ ^5*  "Kepada  kaum  yang  sekali-kali  tidak  akan 
mengingkarinya .”  Yakni  kaum  Anshar  dari  penduduk  Madinah  dan  kaum 
Muhajirin  dari  penduduk  Makkah. 

Qatadah  berkata,  “Yakni  para  nabi  yang  telah  Allah  SWT  ceritakan.”114 


114  Yang  semakna  dengan  ini  dari  Qatadah  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam 
Jami’Al  Bayan  (7/175)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/274). 


An-Nuhas  berkata,  “Pendapat  ini  lebih  mirip  dengan  makna  ayat,  sebab 
setelahnya  Allah  SWT  berfirman,  «ailT ^  <jjJ>  j>jJ\ 

'Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka 
ikutilah  petunjuk  mereka'." 


Abu  Raja‘  berkata,  “Mereka  adalah  para  malaikat.”115  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  ayat  itu  bersifat  umum  mencakup  setiap  mukmin,  baik  jin, 
manusia  maupun  malaikat  Huruf  ba  'pada  adalah  tambahan  untuk 


Firman  Allah: 


Ji  «,U}T  p  3 U  2ST  <^ii 

<£&•$]>  Oj 


“ Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh  Allah, 
maka  ikutilah  petunjuk  mereka.  Katakanlah,  ‘ Aku  tidak  meminta 
upah  kepadamu  dalam  menyampaikan  (Al  Qur'an).  'Al  Qur'an  itu 
tidak  lain  hanyalah  peringatan  untuk  segala  umat.” 

(Qs.  AIAn’aam  [6]:  90) 


Firman  Allah  SWT,  Sus5T  2iT  jijjf  ilLiijt  “ Mereka 

itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  ikutilah 
petunjuk  mereka.”  Dalam  ayat  ini  terdapat  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  S-usT  Al  Iqtidaa‘  artinya 

bemsaha  menyesuaikan  diri  dengan  perbuatan  orang  lain.  Oleh  karena  itu, 
ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  adalah  bersabarlah  sebagaimana 


115  Perkataan  dari  Abu  Raja'  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al 
Bayan  (7/175)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/274). 


mereka  bersabar.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  e-usT 
adalah  tauhid  dan  syariat-syariat  yang  berbeda-beda. 

Sebagian  ulama  berdalih  dengan  ayat  ini  atas  kewajiban  mengikuti 
syariat-syariat  para  nabi  pada  masalah  atau  perkara  yang  tidak  ada 
penjelasannya  dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Disebutkan  dalam  Shahih  Mus¬ 
lim  dan  lainnya,  bahwa  saudari  Rabi’,  ibu  Haritsah  telah  melukai  seseorang, 
lalu  mereka  pun  mengadu  kepada  Rasulullah  S  AW.  Maka  beliau  bersabda, 
" Laksanakan  qishash,  laksanakan  qishash.” 

Ibu  Rabi’  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  boleh  mengqishash 
seorang  perempuan? !  Sedangkan  Allah  tidak  mengqishash  seorang  perempun.” 

Rasulullah  S  AW  pun  menj  awab,  “Maha  Suci  Allah.  Hai  Ibu  Rabi  ’, 
hukum  qishash  termaktub  dalam  kitab  Allah''  Ibu  Rabi’  berkata,  “Demi 
Allah,  tidak  ada  yang  boleh  mengqishashnya  selama-lamanya” 

Perawi  berkata,  “Ibu  Rabi’  terus  bersikap  demikian,  hingga  mereka 
(keluarga  korban)  mau  menerima  denda.  Lalu,  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

J*  J  'J*  Crt 

'Sesungguhnya  ada  di  antara  hamba-hamba  Allah  yang 
seandainya  dia  bersumpah  atas  nama  Allah  niscaya  Allah  pasti 
mengabulkannya  ’  .”116 

Rasulullah  S  AW  mengingatkan  firman  Allah  SWT,  o*  j^Ip 

“Dan  kami  telah  tetapkan  terhadap  mereka  di  dalamnya 
(Taurat)  bahwasanya  jiwa  (dibalas)  dengan  jiwa,  mata  dengan  mata, 
hidung  dengan  hidung,  telinga  dengan  telinga,  gigi  dengan  gigi,  dan 
luka-luka  (pun)  ada  qishashnya  .”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  45)  Tidak  ada 
dalam  kitab  Allah  SWT  satu  nash  pun  yang  menyebutkan  qishash  pada  gigi 
kecuali  ayat  ini. 


Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


Ini  adalah  berita  tentang  syariat  Taurat,  namun  walaupun  begitu  beliau 
menjatuhkan  hukum  qishash  berdasarkannya. 

Seperti  inilah  madzhab  mayoritas  sahabat  Malik  dan  sahabat  Asy- 
Syafi’i,  yakni  wajib  mengamalkan  apa  yang  ada  di  dalam  syariat  para  nabi. 
Ibnu  Bukair  berkata,  “Inilah  yang  terkandung  dalam  ushuul  (dasar-dasar) 
Malik” 

Namun  banyak  sahabat  Malik,  sahabat  Asy-Syafi’ i  dan  kelompok 
Mu’tazilah  yang  tidak  setuju  dengan  hal  itu,  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 
Qjl>-  “Untuk  tiap-tiap  umat  di  antara  kamu, 
Kami  berikan  aturan  dan  jalan  yang  terang .”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  48) 

Tidak  ada  dasar  bagi  penolakan  mereka  dalam  ayat  ini,  sebab  ayat  ini 
diartikan  mengandung  taqyiid  (pengkaitan),  yaitu:  Kecuali  berita-berita  tentang 
mereka  yang  telah  dikisahkan  kepada  kalian  yang  tidak  ada  dalam  kitab  kalian. 

Dalam  Shahih  Al  Bukhari  ada  sebuah  riwayat  dari  ‘Awwam,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Muj  ahid  tentang  sujud  surah  Shaad. 
Dia  menjawab,  ‘Aku  pernah  bertanya  kepada  IbnuAbbas  RA  tentang  sujud 
surah  Shaad  dan  dia  menjawab,  ‘Apakah  kamu  membaca  firman  Allah  SWT, 
SjjlS  j  ‘Dan  kepada  sebagian  dari  keturunannya  (Nuh) 

yaitu  Daud*  dan  Sulaiman  ’,  sampai  firman  Allah  SWT, 
;  i  -Y\  *  2!)T  (jli  aijjf  dJLiljl  'Mereka  itulah  orang-orang  yang 

telah  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  ikutilah  petunjuk  mereka  ’?  Daud 
AS  termasuk  orang  yang  Nabi  kalian  diperintahkan  untuk  mengikutinya’.”117 

Kedua :  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  jj-JT  ,118  yakni  tanpa  ha ' 
bila  dibaca  washal.  Sedangkan  Ibnu  Amir  membaca  Js  jusT .  An-Nuhas 
berkata,1 19  “Ini  adalah  lahn,  sebab  ha '  itu  untuk  menjelaskan  harakat  pada 


117  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/137). 

1.8  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/176). 

1.9  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/82). 


waktu  waqaf,  bukan  ha '  dhamir  dan  tidak  ada  sebelumnya  huruf  wau  juga 
ya  \  Begitu  juga  tidak  boleh  J3  osiT  ” 

Barangsiapa  yang  ingin  menghindari  lahn  dan  mengikuti  qiraah 
mayoritas  ahli  qiraah  maka  dia  harus  membaca  «osiT  lalu  berhenti 

(tidak  washal).  Sebab,  jika  dia  washal  dengan  ha '  maka  dia  telah  melakukan 
lahn  dan  jika  dia  menghilangkan  ha '  maka  dia  menyalahi  qiraah  mayoritas 
ahli  qiraah. 

Jumhur  membaca  dengan  ha '  ketika  washal  dengan  niat  waqaf 
(berhenti)  dan  niat  memasukkan,  karena  mengikuti  adanya  huruf  ha  'pada 
tulisan. 

Sementara  IbnuAyyasy  dan  Hisyam  membaca  Ji  oaiiT,  yakni  dengan 
huruf  ha '  berharakat  kasrah.  Ini  j  eias  keliru  karena  tidak  boleh  digunakan 
dalam  bahasa  Arab. 

Firman  Allah  SWT,  J3  "Katakanlah,  ‘Aku  tidak 

meminta  upah  kepadamu  dalam  menyampaikan  (Al  Qur'an)’,” 
maksudnya  adalah  upah  dalam  menyampaikan  Al  Qur'  an.  ^  oj  " Tidak 
lain  ia,”  yakni  Al  Qur'an,  "Hanyalah peringatan  untuk 

segala  umat”  maksudnya  adalah  nasehat  bagi  seluruh  makhluk. 

Allah  SWT  menyandarkan  hidayah  kepada  mereka.  Dia  berfirman, 
«wUSl  j,  karena  adanya  hidayah  dengan  sebab  mereka.  Sebelumnya 

Dia  berfirman,  vUJ-S  "Itulah  petunjuk  Allah”  karena  Dia  Yang 

menciptakan  hidayah. 


Surah  Al  ‘An’, 


Firman  Allah: 


LJ5  y  jSa  auI  "L*  IjJli  ij  t-ajji  {y>-  au!  'ijj  Ji  C* J 

^j-LJU  Ijjj  *L>-  Jjil  y 

JUil  ij-^J  JL)  L  I jjilT Oj-^j  J_p 

*  J»  ^  j,  > 

^Ui; 

“Z)a/i  mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan  penghormatan  yang 
semestinya  dikala  mereka  berkata,  ‘Allah  tidak  menurunkan 
sesuatupun  kepada  manusia.  ’  Katakanlah,  ‘Siapakah  yang 
menurunkan  kitab  (Taurat)  yang  dibawa  oleh  Musa  sebagai  cahaya 
dan  petunjuk  bagi  manusia,  kamu  jadikan  kitab  itu  lembaran- 
lembaran  kertas  yang  bercerai-berai,  kamu  perlihatkan 
(sebagiannya)  dan  kamu  sembunyikan  sebagian  besarnya,  padahal 
telah  diajarkan  kepadamu  apa  yang  kamu  dan  bapak-bapak  kamu 
tidak  mengetahui  (nya)? ’  Katakanlah,  ‘Allah-lah  (yang 
menurunkannya )’,  kemudian  (sesudah  kamu  menyampaikan  Al 
Qur'an  kepada  mereka),  biarkanlah  mereka  bermain-main  dalam 
kesesatannya (Qs.  Al  An’aam  [6]:  91) 


,, 

j4 j ij1xj£ 


Firman  Allah  SWT,  lojOi  j5jT  Cj  "Dan  mereka  tidak 
menghormati  Allah  dengan  penghormatan  yang  semestinya ,”  maksudnya 
adalah  pada  apa  yang  wajib  bagi-Nya,  yang  mustahil  atas-Nya  dan  yang 
boleh. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Mereka  tidak  percaya  bahwa  Allah  SWT 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.”120  Hasan  berkata,  “Mereka  tidak 


120  Secara  panjang  lebar  atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkah  oleh  Ath-Thabari 
dalam  Jami  ’  Al  Bayan  {HMI). 


mengagungkan-Nya  dengan  sebenar-benar  pengagungan.  Ini  berdasarkan 
perkataan  orang  Arab,  li  fulaanin  qadarun  (untuk  fulan  pengagungan).” 

Hasan  juga  menjelaskan  bahwa  ketika  mereka  berkata, 
'Jp  "Allah  tidak  menurunkan  sesuatupun  kepada 

manusia ,”  mereka  menuduh  Allah  SWT  tidak  memberikan  dalil  atas  hamba- 
hamba-Nya  dan  tidak  memerintahkan  mereka  dengan  sesuatu  yang  membawa 
kebaikan  bagi  mereka.  Oleh  karena  itu,  mereka  tidak  mengagungkan-Nya 
dengan  sebenar-benar  pengagungan  dan  tidak  mengenal-Nya  dengan 
sebenar-benar  pengenalan. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Maksudnya  adalah  mereka  tidak  mengenal 
Allah  dengan  sebenar-benar  pengenalan.”  An-Nuhas  berkata,  “Makna  ini 
sangat  bagus,  sebab  makna  qadartu  asy-syai'a  wa  qaddartuhu,  artinya 
aku  mengetahui  kadarnya.  Makna  ini  juga  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  SWT, 
»<*£  cii  -f*-  '<J*  ^  3 j1'  i-  ‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatupun  kepada 
manusia.  ’  Artinya  mereka  tidak  mengenal-Nya  dengan  sebenar-benar 
pengenalan,  karena  mereka  mengingkari  Dia  mengutus  rasul.  Namun  yang 
jelas  kedua  makna  di  atas  hampir  sama.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  dan  tidaklah 
mereka  menghaigai  nikmat-nikmat  Allah  dengan  sebenar-benar  penghargaan. 

Abu  Haiwah  membaca  la /ui  ji-  4jT  IjjaS  Cj,  yakni  dengan  huruf 
da/beiharakat  fathah.  Ini  memang  diakui  dalam  bahasa. 

Firman  Allah  SWT,  ‘l j\3 1\  "Dikala 

mereka  berkata,  ‘Allah  tidak  menurunkan  sesuatupun  kepada  manusia’’ .” 
Ibnu  Abbas  RAdan  lainnya  berkata,  ‘ Maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik 
Quraisy.” 

Hasan  dan  Sa’id bin  Jubair  berkata,  “Yang  mengatakan  itu  adalah  salah 
seorang  Yahudi.  Dia  berkata,  ‘Allah  tidak  pernah  menurunkan  kitab  dari 
langit’.”  As-Suddi  berkata,  “Namanya  adalah  Fanhash.”121 

121  Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al Muhith 


Surah  Al  ‘An\ 


Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Dia  adalah  Malik  bin 
Shaif.  Dia  datang  untuk  berdebat  dengan  Nabi  S  AW Nabi  S  AW  bersabda 
kepadanya,  ‘Aku  bertanya  atas  nama  Tuhan  Yang  menurunkan  Taurat 
kepada  Musa,  tidakkah  kamu  temukan  di  dalam  Taurat  bahwa  Allah 
benci  pendeta  yang  gemuk?  ’  Ketika  itu,  Malik  bin  Shaif  adalah  seorang 
pendeta  yang  gemuk. 

Seketika  itu  juga,  dia  marah  dan  berkata,  ‘Demi  Allah,  Allah  tidak 
menurunkan  sesuatupun  kepada  manusia.  ’  Maka  turunlah  ayat  ini.  122 

Kemudian  Allah  SWT  berfirman,  sebagai  bantahan  terhadap  perkataan 
mereka,  /as ^tllJ  /jJ>  'J*  y*  Jjit  J»  J» 

j  _  u  1^5  ‘‘Katakanlah,  ‘Siapakah  yang  menurunkan  kitab  (Taurat)  yang 

dibawa  oleh  Musa  sebagai  cahaya  dan  petunjuk  bagi  manusia,  kamu 
jadikan  kitab  itu  lembaran-lembaran  kertas  yang  bercerai-berai ,” 
maksudnya  adalah  di  lembaran-lembaran  kertas.  | Kamu 
perlihatkan  (sebagiannya)  dan  kamu  sembunyikan  sebagian  besarnya .” 
Ini  ditujukan  kepada  orang-orang  Yahudi  yang  menyembunyikan  sifat  Nabi 
S  AW  dan  hukum-hukum. 

Mujahid  berkata,  “Firman  Allah  SWT,  Jjil  ^  J» 

Katakanlah,  ‘Siapakah  yang  menurunkan  kitab  (Taurat)  yang 
dibawa  oleh  Musa  ’,  ditujukan  kepada  orang-orang  musyrik.  Firman  Allah 
SWT,  J  /as y -f  Kamu  jadikan  kitab  itu  lembaran-lembaran  kertas 
yang  bercerai-berai’,  untuk  orang-orang  Yahudi.  Sedangkan  firman  Allah 
SWT,  J-A/c.'j  ‘Padahal  telah  diajarkan  kepadamu  apa  yang 

kamu  tidak  mengetahui(nya) untuk  kaum  muslimin. 

Makna  ini  benar  bila  berdasarkan  qiraah  orang  yang  membaca 
oyij  t&up  /*j&  dengan  huruf  ya  Sedangkan  bila 


y*i  i  /  o;- 

122  Sebab  turunnya  ayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (7/176) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/280).  Lih.  AsbabAn-Nuzul,  karya  Al  Wahidi, 


berdasarkan  qiraah  dengan  huruf  ta '  maka  seluruhnya  untuk  orang-orang 
Yahudi  dan  makna  jj  d  “Dan  telah  diajarkan  kepadamu  apa 

yang  kamu  dan  bapak-bapak  kamu  tidak  mengetahui(nya),”  yakni 
ungkapan  mengungkit-ungkit  kebaikan  yang  telah  diberikan  kepada  mereka, 
yaitu  dengan  diturunkannya  Taurat  dan  dijadikannya  Taurat  itu  di  lembaran- 
lembaran  kertas.  Oleh  karena  itu,  Dia  berfirman, 

Sebenarnya  ini  adalah  celaan  bagi  mereka.  Oleh  karena  itu,  para  ulama 
menganggap  makruh  menulis  Al  Qur'an  dalam  beberapa  lembaran  yang 
terpisah-pisah. 

Firman  Allah  SWT,  iSTjl  “Katakanlah,  ‘Allah-lah  (yang 
menurunkannya)’”  maksudnya  adalah  katakanlah  hai  Muhammad,  “Allah 
Yang  menurunkan  kitab  itu  kepada  Musa  dan  Al  Qur'an  ini  kepadaku.”  Atau 
katakan,  “Allah  Yang  mengajarkan  Al  Qur'an  kepada  kalian.” 

Firman  Allah  SWT,  ^  “Kemudian  (sesudah  kamu 

menyampaikan  Al  Qur'an  kepada  mereka),  biarkanlah  mereka  bermain- 
main  dalam  kesesatannya.”  maksudnya  bermain-main.  Seandainya 

itu  adalah  j  awab  perintah  niscaya  Dia  berfirman,  .  Makna  ungkapan  ini 

adalah  ancaman. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  di -nasakh  dengan  ayat  perang. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ya/  ’aluunahuu  berada  pada  posisi  sifat 
bagi  firman  Allah  SWT,  ^  jl*j  .  Maka  ia  berada  pada  shilah .  Bisa  juga 
ia  sebagai  isti  'naf  (awal  kalimat  baru).  Perkiraannya  adalah:  yaj  ’aluunahuu 
dzaa  qaraathiis. 

Firman  Allah  SWT,  bj&5  bisa  jadi  adalah  sifat  bagi 

sebab  nakirah  dapat  disifati  dengan  beberapa  jumlah  kalimat 
(ungkapan)  dan  bisa  juga  isti  ‘naf,  seperti  di  atas. 


Surah  Al  ‘An\ 


Firman  Allah: 


c£^aJl  jJUlJj  4jAj  AJI &Ju*aL  iJjll*  lAlAj 

Ji  ✓  -tf  C  ^ 

}-£&>  3*  f-Aj  ^  bb^^i  'oy^}i  oi^'i  cr*J 

C|p 


“Dan  ini  (Al  Qur'an)  adalah  kitab  yang  telah  Kami  turunkan  yang 
diberkahi;  membenarkan  kitab-kitab  yang  (diturunkan)  sebelumnya 
dan  agar  kamu  memberi  peringatan  kepada  (penduduk)  Ummul 
Qura  (Makkah)  dan  orang-orang  yang  di  luar  lingkungannya. 
Orang-orang  yang  beriman  kepada  adanya  kehidupan  akhirat  tentu 
beriman  kepadanya  (Al  Qur'an),  dan  mereka  selalu  memelihara 
shalatnya (Qs.  Al  An’aam  [6]:  92) 


Firman  Allah  SWT,  .*  '-<  “ Dan  ini  (Al  Qur'an)  adalah  kitab ” 

maksudnya  adalah  Al  Qur'an.  “Yang  telah  Kami  turunkan ,”  adalah 
sifat.  IjjCH  maknanya  yang  diberkahi.  Al  Barakah  artinya  bertambah.  Boleh 
di-was/iab-kan  sebagai  hal  pada  selain  Al  Qur'an. 

Begitu  juga  firman  Allah  SWT,  “Membenarkan 

yang  (diturunkan)  sebelumnya ,”  yakni  kitab-kitab  yang  diturunkan  sebelum 
Al  Qur'an.  sebab,  Al  Qur'an  juga  menafikan  syirik  dan  menetapkan  tauhid. 

Firman  Allah  SWT,  £s'j&\  p  j'-'lJ  “Agar  kamu  memberi  peringatan 
kepada  Ummul  Qura ,”  maksudnya  adalah  Makkah.  Sebab  penamaan 
Makkah  dengan  Ummul  Qura  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Yang  dimaksudkan 
dalam  ayat  ini  adalah  penduduk  Makkah.  Mudhaf  (yaitu  ahli )  dihilangkan. 
Maksud  ayat  tersebut  adalah  Kami  telah  menurunkan  Al  Qur'an  untuk 
mendatangkan  keberkahan  dan  memberi  peringatan.  Firman  Allah  SWT, 
JAj  "Dan  orang-orang  yang  di  luar  lingkungannya”  yakni  di  seluruh 
penjuru. 


Firman  Allah  SWT,  s^-'Sf’L  0y-;’j4  “ Orang-orang 

yang  beriman  kepada  adanya  kehidupan  akhirat  tentu  beriman 
kepadanya  (Al  Qur'an)”  maksudnya  adalah  para  pengikut  Muhammad 
SAW,  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  o 'Js-  p» j  "Dan  mereka 
selalu  memelihara  shalatnya Orang  yang  hanya  beriman  dengan  akhirat 
dan  tidak  beriman  dengan  Nabi  SAW  serta  kitab-Nya  adalah  tidaklah  sah. 


Firman  Allah: 

(«43  dj  ^  d*  o**i  («-^'  0*3 

Isy  3^.3  d\  Jjjl  Li  JL  JjiLl  Jli  ^3  aJ]  qjj 

bi-lj  0311  4  >j 

Ji  *  s  J|»y  ✓  x  9  ^  *  *  *  t  •  S  9  t 

9^S  Lo-}  Oj-gJI  OIjlp  v 

1*  jpLT  Aiit  jJp 

“Dan  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  membuat 
kedustaan  terhadap  Allah  atau  yang  berkata,  ‘Telah  diwahyukan 
kepada  saya  ’,  padahal  tidak  ada  diwahyukan  sesuatupun 
kepadanya,  dan  orang  yang  berkata,  ‘Saya  akan  menurunkan 
seperti  apa  yang  diturunkan  Allah  Alangkah  dahsyatnya 
sekiranya  kamu  melihat  di  waktu  orang-orang  yang  zhalim  (berada) 
dalam  tekanan-tekanan  sakratul  maut,  sedang  para  malaikat 
memukul  dengan  tangannya,  (sambil  berkata),  ‘Keluarkanlah 
nyawamu  Di  hari  ini  kamu  dibalas  dengan  siksaan  yang  sangat 
menghinakan,  karena  kamu  selalu  mengatakan  terhadap  Allah 
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(perkataan)  yang  tidak  benar  dan  (karena)  kamu  selalu 
menyombongkan  diri  terhadap  ayat-ayat-Nya.  ” 

(Qs.  Al  An’aam  [6]:  93) 

Firman  Allah  SWT,  jUkf  terdiri  dari  mubtada  ‘  dan  khabar 
(subyek  dan  predikat).  Maksudnya  adalah  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih 
zhalim. 

“ daripada  orang  yang  membuat-buat ”  kata  dalam 

ayat  ini  berarti  membuat-buat. 

d]  J*  $  Ji*  “Kedustaan  terhadap  Allah  atau 

dia  berkata,  ‘Telah  diwahyukan  kepada  saya  \  ”  maksudnya  adalah 
mengaku  bahwa  dia  adalah  seorang  nabi.  » (J.  <J\  jUj  “Padahal  tidak 
diwahyukan  sesuatu  pun  kepadanya.  ” 

Ayat  ini  turun1  pada  Rahman  Al  Yamamah,  Aswad  Al  Ansi  dan  Saj  ah, 
suami  Musailimah.  Mereka  semua  mengaku  sebagai  nabi  dan  mengaku  bahwa 
Allah  SWT  telah  mewahyukan  kepada  mereka. 

Qatadah  berkata,  “Kami  mendengar  bahwa  Allah  SWT  menurunkan 
ayat  ini  kepada  Musailimah.”  Seperti  ini  pula  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas 
RA 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  berdasarkan  ayat  ini,  maka  orang  yang 
menjauhkan  diri  fikih,  Sunnah  dan  apa  yang  biasa  dilakukan  oleh  ulama  salafi 
lalu  berkata,  ‘Terlintas  dalam  hatiku  ini  dan  itu”  atau  “Hatiku  memberitahukan 
ini  dan  itu”,  kemudian  memberikan  keputusan  berdasarkan  apa  yang  terlintas 
dalam  hati  dan  perasaannya,  serta  mengaku  bahwa  itu  semua  terjadi  lantaran 
hatinya  terbebas  dari  penyakit  dan  dari  hal-hal  yang  melalaikan  hingga  ilmu 
ketuhanan  dan  hakikat  rabbani  dapat  terlihat.  Oleh  karena  itu,  dia  dapat 


Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  165. 


mengetahui  semua  rahasia  dan  hukum  setiap  bagian  serta  tidak  lagi 
membutuhkan  hukum  syariat  secara  keseluruhan.  Selain  itu,  ia  juga 
mengatakan  bahwa  hukum  syariat  yang  umum  itu  hanya  diperuntukkan  bagi 
orang-orang  bodoh  dan  awam.  Sedangkan  para  wali  dan  orang-orang  yang 
memiliki  keistimewaan  tidak  membutuhkan  itu  semua. 

Di  antara  dalih  mereka  adalah  riwayat:  u  jsilll  olj  (lidi  oaH-I 

" Bertanyalah  kepada  hatimu,  sekalipun  para  mufti  (pemberi  fatwa)  telah 
memberikan  fatwa  (jawaban)  kepadamu.  ”2  Mereka  juga  mencontohkan 
hal  tersebut  dengan  Khidir  yang  memperoleh  ilmu  sehingga  tidak  lagi 
membutuhkan  pemahaman  yang  dimiliki  Musa  AS.  Jika  demikian  kondisinya, 
maka  orang  tersebut  bisa  dikatakan  kafir  dan  perkataannya  adalah  perkataan 
zindiq  lagi  kufur. 

Orang  seperti  ini  boleh  dibunuh  dan  tidak  perlu  diminta  bertobat.  Selain 
itu,  tidak  perlu  ada  dialog  dengannya  Sebab,  dia  pasti  akan  menolak  semua 
hukum  dan  menetapkan  bahwa  masih  ada  nabi  setelah  Nabi  Muhammad  S  AW. 
Penjelasan  lebih  lanjut  mengenai  hal  ini  akan  dipaparkan  dalam  pembahasan 
surah  Al  Kahfi,  insya  Allah. 

Firman  Allah  SWT,  2iT  'ff»\  t»  JL»  Ojill  Jjli  "Dan  orang 


2  Hadits  dengan  redaksi,  “ Bertanyalah  kepada  hatimu,  sekalipun  orang-orang 
telah  memberi  fatwa  kepadamu  dan  mereka  telah  memberi  fatwa  kepadamu", 
diriwayatkan  oleh  penulis  Kasyf  Al  Khafa  ',  dari  riwayat  Ahmad,  Ath-Thabari, 
Abu  Ya’la  dan  Abu  Nu’aim  dari  Wabishah,  secara  marfu'  (1/124,  no.  345). 
Sementara  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami'  Al  Kabir  menyebutkan  dengan  redaksi, 
"Bertanyalah  kepada  dirimu,  sekalipun  para  mufti  telah  memberikan  fatwa 
kepadamu  ",  dari  riwayat  Al  Bukhari  dalam  At-Tarikh,  dari  Wabishah,  dan  Abu 
Nu’aim  dalam  Al  Hilyah,  dari  Watsilah.  Dalam  Al  Jami’ Ash-Shaghir  (no.  991), 
As-Suyuthi  juga  meriwayatkannya  dan  memberikan  kode  hasan.  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Ad-Darimi  dalam  Musnad  mereka.  Dalam  Raudhah, 
An-Nawawi  berkata,  “Sanad  hadits  ini  adalah  hasan.”  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thabrani.  Al  Iraqi  berkata,  “Dalam  sanad  hadits  ini  pada  riwayat  Ath- 
Thabrani  terdapat  Al  Ala'  bin  Tsa’labah,  seorang  perawi  majhul  (tidak  diketahui 
statusnya).”  Lih.  Al  Jami’  Al  Kabir  (1/966). 
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yang  berkata,  ‘Saya  akan  menurunkan  seperti  apa  yang  diturunkan 
Allah ’  “Kata  'J*  dalam  ayat  ini  berada  pada  posisi  khafadh  (kasrah). 
Maksudnya  adalah  dan  siapakah  yang  lebih  zhalim  dari  orang  yang  berkata, 
“Saya  akan  menurunkan.” 

Orang  yang  dimaksudkan  adalah  Abdullah  bin  Abu  Sarh  yang  biasa 
menulis  wahyu  untuk  Rasulullah  S  AW,  kemudian  dia  murtad  dan  bergabung 
dengan  orang-orang  musyrik. 

Sebabnya  adalah  seperti  yang  disebutkan  oleh  para  ahli  tafsir,  bahwa 
ketika  turun  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  Al  Mu'minuun,  yakni  firman  Al¬ 
lah  SWT,  Cji  “ Dan  sesungguhnya 

Kami  telah  menciptakan  manusia  dari  suatu  saripati  (berasal)  dari 
tanah”,  (Qs.AlMu‘minuun[23]:  12)  Nabi  SAW  memanggil  Abdullah  bin 
Sarh,  lalu  beliau  mendiktekan  ayat  ini  kepadanya 

Kemudian,  ketika  sampai  pada  firman  Allah  SWT, 
\jjS-  iiiti jf  Jli  “Kemudian  Kami  jadikan  dia  makhluk  yang 
(berbentuk)  lain  ”,  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]  :  14)  Abdullah  bin  Abu  Sarh 
kagum  akan  penjelasan  rinci  penciptaan  manusia,  lalu  dia  berucap, 
2iT  “Maka  Maha  Sucilah  Allah,  Pencipta  Yang 

PalingBaik  "(Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  14)  Mendengaritu,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  cijJf  “Seperti  itulah  yang  diwahyukan  kepadaku.  ” 
Seketika  itu  juga,  Abdullah  bin  Abu  Sarh  ragu-ragu  dan  berkata, 
“Seandainya  Muhammad  benar,  berarti  aku  juga  telah  mendapatkan  wahyu 
seperti  yang  diwahyukan  kepadanya.  Jika  dia  bohong,  berarti  aku 
mengucapkan  seperti  apa  yang  Dia  firmankan.” 

Akhirnya  dia  pun  murtad  (keluar)  dari  Islam  dan  bergabung  dengan 
kaimi  musyrik.  Inilah  maksud  firman  Allah  S  WT,^jT  Ji*  Oj D&cPJ 

“ Dan  orang  yang  berkata,  ‘ Saya  akan  menurunkan  seperti  apa  yang 
diturunkan  Allah’ Riwayat  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Kalbi3  dari  IbnuAbbas 


Muhammad  bin  Ishak  juga  menyinggung  tentang  hal  ini  dan  dia  berkata: 
Syurahbil  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ayat,  JL  Jli 
iST  jjjillu  "Dan  orang  yang  berkata,  ‘Saya  akan  menurunkan  seperti 
apa  yang  diturunkan  Allah  ”  turun  pada  Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Abu  Sarh 
yang  keluar  dari  Islam  (murtad).  Ketika  Rasulullah  SAW  masuk  Makkah, 
beliau  memerintahkan  agar  membunuh  Abdullah  bin  Abu  Sarh,  Abdullah  bin 
Khathal  dan  Miqyas  bin  Shubabah,  sekalipun  mereka  berada  di  balik  kain 
penutup  Ka’bah. 

Mendengar  perintah  Rasulullah  SAW  ini,  Abdullah  bin  Abu  Sarh  lari 
menemui  Utsman  RA,  saudara  sesusuannya,  sebab  Abdullah  bin  Abu  Sarh  ini 
pernah  disusui  oleh  ibu  Utsman  RA.  Utsman  RA  kemudian 
menyembunyikannya  sampai  penduduk  Makkah  tidak  lagi  bereaksi.  Lalu 
Utsman  RA  sendiri  yang  membawanya  ke  hadapan  Rasulullah  SAW  dan 
meminta  jaminan  keamanan  bagi  saudara  sesusuannya  itu.  Rasulullah  SAW 
lantas  diam  cukup  lama,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘Baik.  ’ 

Namun  ketika  Utsman  hendak  pergi,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
*&■  &  ‘Aku  sengaja  diam  cukup 

lama  agar  ada  sebagian  dari  kalian  yang  berdiri  lalu  memenggal  batang 
lehernya.  ’  Maka  seorang  sahabat  dari  kaum  Anshar  berkata,  ‘Kenapa  engkau 
tidak  memberi  isyarat  kepadaku,  wahai  Rasulullah?’  Rasulullah  SAW 
menjawab,  Jl  'i  ot  ‘Sesungguhnya 

tidak  sepantasnya  seorang  nabi  memiliki  (pandangan)  mata  yang 
khianat V’4 

Abu  Umar  berkata,  “Abdullah  bin  Sa’adbinAbuSarhkembalimemeluk 
Islam  pada  masa  penaklukan  dan  memperbagus  keislamannya.  Dan,  tidak 
nampak  tanda-tanda  yang  mencurigakan  pada  dirinya  setelah  keislamannya 


3  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  165. 

4  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hukuman,  bab:  Hukuman  Orang 
Murtad  (4/128),  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi,  dan  An-Nasa‘i  dalam 
pembahasan  tentang  pengharaman,  bab:  Hukuman  Orang  Murtad  (7/106). 
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itu.  Bahkan,  dia  termasuk  salah  satu  cendikiawan  dan  orang  terpandang  dari 
bangsa  Quraisy,  dan  seorang  patriot  bani  Amir  bin  Lu'ai  yang  diperhitungkan.” 

Setelah  itu  Utsman  RA  mengangkatnya  sebagai  gubernur  Mesir  pada 
tahun  25  H.  Di  tangannya,  dia  berhasil  menaklukkan  Afrika  pada  tahun  27  H. 
Selain  itu,  dia  sempat  menggempur  beberapa  kota  di  negri  Nubah  pada  tahun 
31  H.  dan  dia  pula  yang  mencetuskan  perdamaian  abadi  dengan  mereka  sampai 
sekarang.  Dia  juga  menggempur  Ash-Shawari5,  salah  satu  kota  di  wilayah 
Romawi  pada  tahun  34  H. 

Ketika  kembali  dari  medan  pertempuran,  Ibnu  Abu  Hudzaifah 
melarangnya  masuk  Fusthath  (Mesir),  maka  dia  pun  menuju  Asqalan.  Dia 
menetap  di  sana  hingga  Utsman  RA  terbunuh.  Namun  ada  yang  mengatakan 
bahwa  dia  menetap  di  Ramlah  sampai  meninggal  dunia,  demi  menghindari 
fitnah. 

Dia  jua  sempat  berdoa  kepada  Tuhannya,  ‘Ya  Allah,  jadikan  penutup 
amalku  shalat  Subuh’ .”  Lalu  dia  berwudhu,  kemudian  shalat.  Pada  rakaat 
pertama,  dia  membaca  Ummul  Qur'an  (Al  Fatihah)  dan  Al  ‘Aadiyaat  lalu 
pada  rakaat  kedua,  dia  membaca  Ummul  Qur'  an  dan  surah  lain.  Setelah  itu 
dia  mengucap  salam  sambil  memalingkan  wajahnya  ke  sebelah  kanan  dan 
mengucap  salam  sambil  memalingkan  wajahnya  ke  sebelah  kiri.  Ketika  itu 
juga,  Allah  SWT  mencabut  ruhnya.  Ini  semua  diriwayatkan  oleh  Yazid  bin 
Abu  Habib  dan  lainnya. 

Semasa  hidupnya,  dia  tidak  sempat  membaiat  Ali  RA  dan  Muawiyah 
RA.  Bahkan  ia  meninggal  sebelum  orang-orang  sepakat  untuk  mengangkat 
Muawiyah  RA 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  Abdullah  bin  Sa’adbinAbu  Sarh 
wafat  di  Afrika.  Namun  yang  benar  bahwa  dia  wafat  di  Asqalan  pada  tahun 


5  Untuk  lebih  jelas  tentang  perang  ini,  silakan  lihat  kembali  Al  Kamil,  karya  Ibnu 
Atsir. 


36  atau  37  H.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  meninggal  dunia  pada 
tahun  36  H. 

Hafsh  bin  Umar  meriwayatkan  dari  Hakam  bin  Aban,  dari  Ikrimah, 
bahwa  ayat  ini  turun  pada  Nadhr  bin  Harits,  sebab  dia  sempat  membuat  Al 
Qur'an  tandingan  dengan  membacakan,  Wath-thaahinaati  thahnan,  wal 
'aajinaati  ‘ajnan.fal khaabizaati  khubzan,fal laaqimaati luqman.6  (Demi 
rombongan  yang  menggiling  dengan  sebenar-benarnya,  demi  rombongan  yang 
membuat  adonan  dengan  sebenar-benarnya,  demi  rombongan  yang  membuat 
roti  dengan  sebenar-benarnya,  dan  demi  rombongan  yang  menyuapi  dengan 
sebenar-benarnya). 

Firman  Allah  SWT,  j  jlhJaJt  ij  l$j>  jlj  "Alangkah 

dahsyatnya  sekiranya  kamu  melihat  di  waktu  orang-orang  yang  zhalim 
(berada)  dalam  tekanan-tekanan  sakaratul  maut.  ’’  Lafazh 
artinya  kesusahan  dan  sakaratul  maut.  Kata  artinya  keras,  dahsyat  dan 
susah  Asal  maknanya  adalah  sesuatu  yang  meliputi  segala  sesuatu,  hingga 
menutupinya.  Contohnya;  artinya  airmeliputi  segala  sesuatu.  Kata 

ini  kemudian  digunakan  untuk  makna  kesulitan  dan  hal-hal  yang  tidak 
diinginkan.7  Contoh  lainnya:  o  artinya  kesulitan-kesulitan  perang. 

Al  Jauhari  berkata,8  “Kata  YJ^\  artinya  kesusahan  atau  kesulitan. 
Bentuk  jamaknya  adalah  Sama  seperti  kata  yang  bentuk  jamaknya 

adalah  ujf.” 

Al  Quthami  menggambarkan  kapak  Nuh  AS,  dia  berkata  dalam  bait 
syairnya9. 


6  Sebab  turunnya  ayat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith 
(4/180)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/287). 

7  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  ghamara. 

8  Lih.  Ash-Shihah  (2/772). 

9  Bait  syair  ini  milik  Al  Quthami,  menggambarkan  tentang  kapal  Nuh  AS. 
Silakan  lihat  bait-bait  syair  ini  secara  lengkap  dalam  Lisan  Al  Arab,  hal.  3294. 
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j**}]  jJLJli)  jl>- j 

Tibalah  kemudahan  untuk  kesulitan-kesulitan  itu 


Firman  Allah  SWT,  Lj  aSLfLjTj  "Sedang  para  malaikat 

memukul  dengan  tangannya.  "Ayat  ini  terdiri  dari  mubtada '  dan  khabar 
(subyek  dan  predikat).  Asal  lafazh  adalah  ,\1.  Ada  yang 

mengatakan,  maksudnya  para  malaikat  datang  dengan  siksaan  dan  palu-palu 
besi.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Hasan  dan  Adh-Dhahhak.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  para  malaikat  tersebut  datang  untuk  mencabut  ruh 
orang-orang  zhalim.  Dalam  ayat  lain,  Allah  SWT  berfirman,  ij  yfj 

s5L±ilJT  jjjfr  "Kalau  kamu 

melihat  ketika  para  malaikat  mencabut  jiwa  orang-orang  yang  kafir 
seraya  memukul  muka  dan  belakang  mereka.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  50) 
Ayat  ini  menghimpun  dua  pendapat  tersebut  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  para  malaikat  datang  membawa  hal  yang  tidak  diinginkan. 

Firman  Allah  SWT,  "(Sambil  berkata), 

‘Keluarkanlah  nyawamu' ,”  maksudnya  adalah  selamatkan  ia  dari  adzab 
j  ika  kalian  dapat  melakukannya.  Ini  adalah  bentuk  makian. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  keluarkan  ia  secara 
paksa.  Sebab,  ruh  orang  beriman  sangat  bersemangat  untuk  keluar  demi 
bertemu  Tuhannya,  sementara  ruh  orang  kafir  (karena  takut)  harus  dicabut 
dengan  kuat  (paksa)  dan  ketika  itu  malaikat  pencabut  nyawa  berkata,  “Hai 
jiwa  yang  kotor,  keluarlah  dalam  keadaan  murka  dan  dimurkai  kepada  adzab 
Allah  dan  penghinaan-Nya.”  Demikian  yang  terdapat  dalam  hadits  riwayat 
Abu  Hurairah  RA  dan  lainnya.  Kami  juga  telah  membahas  hal  ini  dalam  yfi- 
Tadzkirah. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  sama  dengan  perkataan  orang 
yang  berkata  kepada  orang  yang  disiksanya,  “Aku  akan  menimpakan  siksaan 


kepadamu  dan  aku  akan  keluarkan  jiwamu.”  Sebab,  mereka  tidak 
mengeluarkan  jiwa  mereka,  namun  malaikat  maut  dan  para  pembantunyalah 
yang  mencabut  ruh  tersebut. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ini  dikatakan  kepada  orang-orang 
kafir  saat  mereka  berada  di  dalam  neraka. 

Jawab  'J  dihilangkan  karena  begitu  dahsyatnya.  Maksudnya  adalah 
seandainya  kamu  melihat  orang-orang  yang  zhalim  dalam  keadaan  ini  niscaya 
kalian  pasti  melihat  adzab  yang  amat  besar,  kata  o jit  dan  o\'J,\  adalah  sama. 
Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah  merasa  besar  diri  dan 

sombong  untuk  menerima  ayat-ayat-Nya. 


Firman  Allah: 


L*  5/  (Jji  \S&  l ’jy+zist  JJiij 

Otjfi  CSj  *Laj  ;Tjj 

I» p-s-Lpj 


“Dan  sesungguhnya  kamu  datang  kepada  Kami  sendiri-sendiri 
sebagaimana  kamu  Kami  ciptakan  pada  mulanya,  dan  kamu 
tinggalkan  di  belakangmu  (di  dunia)  apa  yang  telah  Kami 
kuruniakan  kepadamu;  dan  Kami  tiada  melihat  besertamu  pemberi 
syafaat  yang  kamu  anggap  bahwa  mereka  itu  sekutu-sekutu  Tuhan 
di  antara  kamu.  Sungguh  telah  terputuslah  (pertalian)  antara 
kamu  dan  telah  lenyap  daripada  kamu  apa  yang  dahulu  kamu 
anggap  (sebagai  sekutu  Allah).  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  94) 


Firman  Allah  SWT,  6 jjjj  “Dan  sesungguhnya  kamu  datang 
kepada  Kami  sendiri-sendiri  ”  adalah  ungkapan  tentang  pengumpulan  yang 
teijadi  pada  Hari  Kiamat.  Kata  tes'j  berada  pada  posisi  nashab,  karena 
berfungsi  sebagai  hal  (keadaan),  tes'j  tidak  bertanwin  karena  terdapat  alif 
ta  'nits  pada  kata  tersebut.10 

Abu  Haiwah  membacanya  dengan  tanwin  Ini  adalah  bahasa 

Tamim.  Namun  jika  dalam  posisi  rafa  ’  mereka  tidak  mengatakan  $\'J. 

Ahmad  bin  Yahya  menceritakan  'y'J12,  dibaca  tanpa  tanwin.  Seperti 
kata  dan 

Kata  j  adalah  bentuk  jamak  dari  dftj,  seperti  adalah 

bentuk  jamak  dari  dan  JCS  (malas)  adalah  bentuk  jamak  dari 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  tunggal  tes' J  adalah  sj  (dengan 
huruf  ra '  berharakat  sukun),  s } ,  (dengan  huruf  ra  '  berharakat  kasrah),  yj, 
(dengan  huruf  ra  ‘  berharakat  fathah)  dan  -d^i.13 

Makna  ayat  tersebut  adalah  Kami  datangkan  kalian  satu  per  satu, 
masing-masing  dari  kalian  dalam  keadaan  sendirian,  tanpa  keluarga,  harta, 
anak  dan  penolong  yang  dahulu  menemani  kalian  dalam  kezhaliman.  Apa  yang 
dahulu  kalian  sembah  selain  Allah  pun  tidak  dapat  memberikan  manfaat 

A’raj  membaca14  ^yj,  seperti  dan  JLr,  tanpa  huruf  alif di 

akhir. 

Firman  Allah  SWT,  'Jjl  UT  “Sebagaimana  kamu 

Kami  ciptakan pada  mulanya,  "maksudnya  adalah  sendiri-sendiri  seperti 


10  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/83). 

11  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/182)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/290). 

12  Ini  juga  merupakan  giraah  Isa  bin  Umar.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/182). 

13  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  farada,  hal.  3374. 

14  Dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/182),  Amr  dan  Nafi’  membaca  dalam  cerita 
yang  keluar  dari  mereka  berdua, 


Tafsir  At  Qurthubi 


saat  kalian  diciptakan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  telanjang,  sebagaimana 
halnya  kalian  keluar  dari  perut  ibu,  tanpa  alas  kaki,  belum  dikhitan,  buhmis 
dan  tidak  ada  sesuatu  pun  bersama  mereka. 

Para  ulama  berkata,  “Besok  (pada  Hari  Kiamat),  seorang  hamba  akan 
dikumpulkan  dan  kembali  memiliki  anggota-anggota  tubuh  yang  pernah 
dimilikinya  saat  lahir.  Artinya,  orang  yang  satu  anggota  tubuhnya  dipotong 
maka  pada  Hari  Kiamat  anggota  tubuh  tersebut  akan  dikembalikan  lagi.  Inilah 
makna  perkataan  ghurlan  (tidak  berkhitan),  yaitu  bagian  yang  dipotong  ketika 
berkhitan  akan  dikembalikan  lagi  kepada  mereka.” 

Firman  Allah  SWT,  C  ‘‘Dan  kamu  tinggalkan  apa 

yang  telah  Kami  kumiakan  kepadamu.  ”  artinya  Kami  berikan 

kepada  kalian  dan  Kami  jadikan  kalian  sebagai  pemiliknya.  Kata  Jjjji  artinya 
apa  yang  diberikan  Allah  SWT  kepada  manusia  berupa  hamba  dan  binatang 
ternak. 16  j  artinya  di  belakang  kalian. 

Firman  Allah  SWT,  £sj>  “Dan  Kami  tiada 

melihat  besertamu  pemberi  syafaat '  maksudnya  adalah  yang  kalian  sembah 
mereka  dan  kalian  jadikan  mereka  sebagai  sekutu-sekutu-Ku.  Orang-orang 
musyrik  berkata,  “Berhala-berhala  adalah  sekutu-sekutu  Allah  dan  pemberi 
syafaat  di  sisi-Nya.” 

Firman  Allah  SWT,  ol)  “ Sungguh  telah  terputuslah 

(pertalian)  antara  kamu”  Nafi’,  Al  Kisa'i  dan  Hafsh  membaca  ’^JZZ 
dengan  nashab  karena  menempati  posisi  sebagai  zharf  (kata  keterangan), 
sehingga  maknanya  adalah  hubungan  antara  kalian  telah  terputus.  Dalil  yang 


15  Al  Buhm  adalah  bentuk  jamak  dari  bahim.  Makna  asalnya  adalah  orang  yang 
warna  kulitnya  tidak  bercampur  dengan  warna  hitam.  Artinya,  tidak  ada  pada 
mereka  penyakit  apapun  yang  ada  di  dunia,  seperti  buta,  pincang,  juling  dan  lain- 
lain.  Lih.  An-Nihayah  (1/167  dan  3/362). 

16  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  khawala,  hal.  1293. 


Surah  Al  ‘An\ 


menunjukkan  bahwa  kata  al  washl  (hubungan  atau  pertalian)  dihilangkan  dalam 
ayat  tersebut  adalah  firman  Allah  SWT,  CSJ>  C. j  “Dan  Kami 

tiada  melihat  besertamu  pemberi  syafaat  yang  kamu  anggap.  "Ayat  ini 
menunjukkan  adanya  saling  memutuskan  dan  saling  menjauhi  antara  mereka 
dan  sekutu-sekutunya,  sebab  mereka  melepaskan  diri  dan  tidak  bersama 
mereka  Putusnya  pertalian  mereka  adalah  karma  tidak  lagi  saling  berhubungan. 
Dan,  tidak  disebutkannya  kata  al  washl  (hubungan  atau  pertalian)  setelah 
ada  kata  dalam  ayat  tersebut  dianggap  baik,  karena  ungkapan  tersebut 

sudah  cukup  untuk  menjelaskan. 

Dalam  qiraah  Ibnu  Mas’ud,  ada  dalil  yang  menunjukkan  kebenaran 
lafazh  tersebut  dibaca  nashab,  yaitu  U  gLi?  jJi 17  (Sungguh  telah 

terputus  apa  yang  ada  di  antara  kamu).  Ungkapan  seperti  ini  hanya  boleh 
dibaca  nashab.  Sebab,  Anda  telah  menyebutkan  sesuatu  yang  diputuskan, 
yaitu  U,  sehingga  seakan-akan  makna  yang  dipahami,  sungguh  hubungan  antara 
kalian  telah  terputus.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
sungguh  perkara  itu  telah  terputus  di  antara  kalian.  Makna  ini  hampir  sama 
dengan  di  atas. 

Sementara  ahli  Qiraah  lainnya  membaca  lafazh  tersebut  dengan 
yaitu  dengan  rafa ',  karena  berfungsi  sebagai  ism  (kata  benda),  bukan  zharf 
(kata  keterangan),  kemudian  fi  ’l  (kata  keij  a)  disandingkan  kepadanya,  maka 
kata  tersebut  dibaca  rafa  '  (maksudnya  sebagai  fa  ’il  [pelaku]).  Bahkan  jika 
kata  Jj  {antara)  diposisikan  sebagai  ism  (kata  benda)  lebih  kuat  dari  sisi 
masuknya  hurufyar  alasnya  pada  firman  Allah  SWT,  dL Zj  Ibli 

" Dan  antara  kami  dan  kamu  ada  dinding.  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  5)  Juga, 
pada  firman  Allah  SWT,  dUli}  Jlji  iJui  “Inilah  perpisahan  antara 

aku  dengan  kamu.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [  1 8] :  78) 


17  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/183)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/293). 

18  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/182). 


Boleh  juga  dibaca  nashab  dengan  makna  rafa  D\-nashab-kan  hanya 
karena  sering  digunakan  sebagai  zharf  yang  waj  ib  nashab,  namun  ia  berada 
pada  posisi  rafa  ’.  Ini  adalah  pendapat  Akhfasy. 

Kesimpulannya,  kedua  qiraah  tersebut  bermakna  sama.  Oleh  karena 
itu,  silakan  Anda  membaca  dengan  qiraah  mana  saja  yang  Anda  suka. 

“Dan  telah  lenyap  daripada  kamu.  ”  Lafazh 
bermakna  pergi  atau  hilang. 

L*  “Apa  yang  dahulu  kamu  anggap,  ”  maksudnya 
adalah  apa  yang  kalian  dustakan  di  dunia. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  pada  Nadhr  bin  Harits.  Diriwayatkan 
juga  bahwa  Aisyah  RA  pernah  membaca  firman  Allah  SWT, 
UT  is's'j i  lilj  lalu  dia  berkata,  “Betapa 

malunya!  Kaum  laki-laki  dan  kaum  perempuan  dikumpulkan  semuanya,  lalu 
sebagian  dari  mereka  melihat  kepada  yang  lain?”  Maka  Rasulullah  S  AW 
bersabda, 

Vj  J,l  Jli- J>\  Jaij  S/  tA-Jo  1 $ 

‘j*  pY*3*!  1  ^5'  Ji 

Masing-masing  orang  pada  hari  itu  memiliki  urusan  sendiri  yang 
membuatnya  sibuk.  Kaum  laki-laki  tidak  akan  memandang  kaum 
perempuan  dan  kaum  perempuan  pun  tidak  akan  memandang  kaum 
laki-laki.  Sebagian  mereka  sibuk  hingga  tidak  peduli  terhadap 
sebagian  lainnya.  ”19 


19  HR.  Al  Hakim  dalami/ Mustadrak,  pembahasan  tentang  suasana  mencekam 
pada  Hari  Kiamat  (4/565),  seperti  lafazh  di  atas.  Dia  berkata,  “Sanad  hadits  ini 
shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.”  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Muslim  secara  makna  dalam  pembahasan  tentang  surga  dan 
kenikmatannya,  bab:  Fananya  Dunia  dan  Keterangan  tentang  Pengumpulan  Makhluk 
pada  Hari  Kiamat  (4/2194,  no.  2859). 


Ini  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  secara  makna 


Firman  Allah: 


Cr?  (3i^  ST  Oj  ♦ 

©  bj&Zp  ST  ^  o4llt 


“Sesungguhnya  Allah  menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan 
biji  buah-buahan.  Dia  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati 
dan  mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup.  (Yang  memiliki  sifat- 
sifat)  demikian  ialah  Allah,  maka  mengapa  kamu  masih 
berpaling?  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  95) 


Firman  Allah  SWT,  C&  JjU  '&\  oj  *' Sesungguhnya  Allah 

menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah-buahan,  ’’ 
merupakan  salah  satu  keaj  aiban  perbuatan-Nya  yang  sedikit  pun  darinya  tidak 
dapat  dilakukan  oleh  tuhan-tuhan  mereka. 

Kata  jliJi  artinya  membelah  biji  buah-buahan  yang  mati,  lalu 
mengeluarkan  daun  yang  hijau  darinya.  Seperti  itu  juga  dengan  butir  tumbuh- 
tumbuhan.  Lalu,  dari  daun  yang  hijau  itu  Dia  mengeluarkan  butir  tumbuh- 
tumbuhan  yang  mati  dan  biji  buah-buahan.  Ini  juga  merupakan  makna  Dia 
mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dan  mengeluarkan  yang  mati  dari 
yang  hidup.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Hasan  dan  Qatadah. 

Ibnu  Abbas  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Makna  kata  jjti  adalah  ji&- 
(Yang  Menciptakan).”20 


20  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (7/1 86)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/1 84). 


Mujahid  berkata,  “Yang  dimaksudkan  dengan  jiiji  adalah  proses 
pembelahan  yang  terj  adi  pada  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah-buahan.”21 

Kata  !i  adalah  bentuk  jamak  dari  o\y.  Digunakan  pada  setiap  buah 
yang  memiliki  biji,  seperti  misymisy  (buah  aprikot)  dan  khukh  (buah  plum). 

Firman  Allah  SWT,  cxf  C-^  "Dia 

mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dan  mengeluarkan  yang  mati 
dari  yang  hidup,  "maksudnya  adalah  Allah  mengeluarkan  manusia  yang  hidup 
dari  sperma  yang  mati  dan  sperma  yang  mati  dari  manusia  yang  hidup.22 
Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Berkenaan  dengan  ini, 
kami  telah  menyebutkan  perkataan  Hasan  dan  Qatadah  yang  mirip  dengan 
ini.  Hal  ini  juga  telah  dipaparkan  dalam  surah  Aali  ‘hnraan. 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  sebuah  hadits  yang  berasal  dari  Ah 
RA,  “Demi  Tuhan  yang  membelah  butir  tumbuh-tumbuhan  dan 
menghembuskan  angin  sepoi-sepoi,  sesungguhnya  ini  adalah  janji  Nabi  yang 
urnmi  S  AW  kepadaku,  bahwa  tidak  ada  yang  mencintainya  kecuali  orang 
mukmin  dan  tidak  ada  yang  membencinya  kecuali  orang  munafik.”23 

%\  j "(Yang  memiliki  sifat-sifat)  demikian  ialah  Allah,  ”  terdiri 
dari  mubtada'  dan  khabar  (subyek  dan  predikat).  i  "Maka 

mengapa  kamu  masih  berpaling,  ”  dari  kebenaran,  padahal  kamu  telah 
melihat  sebagian  dari  kekuasaan  Allah  SWT. 


21  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (7/1 84). 

22  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al 
Bayan  (7/187)  dan  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (3/83). 

23  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Dalil  Mencintai  Kaum 
Anshar  dan  Ali  RA  Termasuk  Keimanan  dan  Tanda-tandanya,  serta  Membenci 
Mereka  Termasuk  Tanda-tanda  Kemunafikan  (1/86). 


Surah  Al  ‘An’aam  J 


Firman  Allah: 


b CzJ-  (yJisu, Hj  jjT  j i?- j  ^JiS 

@  ji J^3  *^i‘^ 

“Dia  menyingsingkan  pagi  dan  menjadikan  malam  untuk 
beristirahat,  dan  (menjadikan)  matahari  dan  bulan  untuk 
perhitungan.  Itulah  ketentuan  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Mengetahui  ”(Qs.  Al  An’aam  [61: 96) 


Firman  Allah  SWT,  f^*+p  "Dia  menyingsingkan  pagi,  ” 
adalah  na  ’at  (sifat)  kepada  nama  Allah  SWT.  Maksudnya  adalah  Dialah  Al¬ 
lah,  Tuhan  kalian  Yang  menyingsingkan  pagi. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  sesungguhnya  Allah 
ialah  yang  menyingsingkan  pagi. 

Kata  ^taJl  dan  ^Cei\  artinya  awal  siang.  Begitu  juga  arti 
Maksud  ayat  “Yang  menyingsingkan  pagi  setiap  hari”  adalah  fajar.  Kata 
^£01 1  adalah  mashdar  dari  ^>i.  Maknanya  adalah  Pemberi  cahaya  di 
kegelapan  dan  yang  menghilangkan  kegelapan  tersebut. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Lafazh  p  <5^  artinya  Yang  menciptakan 

siang.”24 

Selain  itu,  lafazh^C*»)^  Jl  U  adalah  bentuk  makrifah  yang  tidak  boleh 
diberi  tanwin,  menumt  salah  seorang  ahli  Nahwu. 

Hasan  dan  Isa  bin  Umar  membaca  p  3^, 75  yaitu  dengan  huruf 

hamzah  berharakat  fathah.  Ini  adalah  bentuk  j  amak  dan  . 


24  Ath-Thabari  meriwayatkan  ini  dari  Adh-Dhahhak  dalam  Jami  ’Al  Bayan,  namun 
redaksinya  yang  disebutkan  adalah:  idhaa  'atush  shubh. 

25  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/185). 


Al  A’masy  meriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  bahwa  dia 
membaca  jl»26  yaitu  dengan  pola  J*j,  huruf  hamzah  berharakat 

kasrah  dan  huruf  ha  ‘  berharakat  fathah. 

Hasan,  Isa  bin  Umar,  Hamzah  dan  Al  Kisa‘i  membaca 
[ j'sd  JjT  J*?-j  "Dan  menjadikan  malam  untuk  beristirahat,  ”  tanpa 
menyertakan  huruf  alif dan  membaca  kata  Jji'  dengan  harakat  fathah,  sesuai 
dengan  makna  jhi  di  dua  tempat  di  atas.  Keduanya  bermakna  membelah, 
sebab  itu  termasuk  perkara  yang  telah  terjadi.  Oleh  karenanya,  diartikan  seperti 
itu. 

Selain  itu,  setelahnya  ada  beberapa  fi  ’il  madhi  (kata  kerja  bentuk 
lampau),  yaitu  firman  Allah  SWT,  ^ jt  ^50  ‘‘Dialah  yang  telah 
menjadikan  bintang-bintang  bagimu. "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  97)  Juga  firman 
Allah  SWT,  fC  ,T ;  *  iT  Jjif  "Yang  menurunkan  air  hujan  dari 
langit.  ”(Qs.  AlAn’aam  [6]:  99)  Awal  perkataan  dibawa  kepada  akhirnya. 
Ini  diperkuat  dengan  kesepakatan  mereka  atas  nashab- nya  kata 
(matahari)  dan  (bulan),  karena fi  ’il  (kata  kerja)  yang  tersembunyi  dan 

tidak  digiring  pada  makna fa  ’il  (pelaku  perbuatan)  yang  huruf  akhirnya  dibaca 
kasrah.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Makki. 

An-Nuhas  berkata,27  “Yazid  bin  Quthaib  As-Sakkuni  membaca, 
b'CJ-  jiiJij  C&l-  JlAJi  Jflsrj,28  yaitu  dengan  kasrah,  karena 

athaf  (menekati  kondisi  harakat  terakhir)  lafazh  sebelumnya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  maksud  Makki,  Al  Mahdawi  dan 
lainnya  adalah  kesepakatan  para  ahli  qiraah.  Wallahu  a  ’lam. 

Ya’qub  dalam  riwayat  Ruwais  membacanya,  &Y-  Jf^rj.29 


26  Ini  adalah  qiraah  Ibnu  Watstsab  dan  Abu  Haiwah.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/ 
185). 

27  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/84). 

28  Lih.  Mukhtashar  Ibnu  Khalawaih,  hal.  39. 

29  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/186). 


Sementara  ahli  Madinah  membacanya  maksudnya  adalah 


Dalam  Al  Muwaththa  ‘,  diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id,  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  S  AW  biasa  berdoa, 

pK}  jS»  jJi» 

s£-—»  O?  ^  y"51 

"Ya  Allah,  Tuhan  yang  menyingsingkan  pagi,  menjadikan  malam 
sebagai  waktu  untuk  istirahat  dan  menjadikan  matahari  juga  bulan 
untuk  perhitungan,  tunaikan  utangku,  hindarkan  aku  dari 
kefakiran  dan  bahagiakan  aku  dengan  pendengaran,  penglihatan 
dan  kekuatanku  di  jalan-Mu.  ”31 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  beliau  berucap,  ‘Dan  bahagiakan 
aku  dengan  pendengaran  dan  penglihatanku  ’,  sedangkan  dalam  kitab  An- 
Nasa'i,  At-Tirmidzi  dan  lainnya  disebutkan,  ‘Dan  jadikan  ia  pewarisku  ’,32 
padahal  itu  semua  fana  bersama  jasad?”  Maka  dijawab,  dalam  ungkapan  itu 
ada  tajawwuz.  Maknanya,  ya  Allah,  j  angan  Engkau  hilangkan  ia  sebelumku. 


sini  adalahAbu  Bakar  RA  dan  UmarRA.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah 
SAW  tentang  mereka,  £lJi  Ui  “Mereka  berdua  adalah 

pendengaran  dan  penglihatan.  ”  Namun  takwil  ini  sangat  jauh  dari 
kebenaran.  Karena  yang  dimaksud  dengan  pendengaran  dan  penglihatan  itu 
adalah  kedua  anggota  tubuh. 

Makna  bllli-  adalah  dengan  perhitungan  yang  terkait  dengan 
kemaslahatan  hamba  Ibnu  AbbasRA  berkata,  “Maksud  firman  Allah  SWT, 


Lih.  Taisir  Ad-Dani,  105. 

HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  Al  Qur'an,  bab:  Doa  (1/212-213). 


bCzJ-  'J* iJTj  adalah  dengan  perhitungan.” 

Menurut  Akhfasy,  bCli-  adalah  bentuk  jamak  seperti  Ot^s» 
bentuk  jamaknya  adalah 

Ya’qub  berkata,  “Kata  ift'r.L  adalah  bentuk  mashdar  dari 
C-fj  dCJ-  Sedangkan  kata  adalah 

ism  (kata  benda).” 

Sementara  itu  yang  lain  berkata,  “Allah  SWT  menjadikan  perjalanan 
matahari  dan  bulan  dengan  perhitungan  yang  tidak  bertambah  dan  tidak 
berkurang  (pasti).  Dengan  itu  semua  Allah  SWT  menunjukkan  kekuasaan 
dan  keesaan-Nya  kepada  mereka.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  ?  L  artinya  adalah 
cahaya.  Kata  'y  Lu  secara  bahasa  berarti  api.  Dalam  Al  Quran  Allah  SWT 
berfirman,  jlLUT  J»  bllli-  "Dan  mudah-mudahan  Dia 

mengirimkan  ketentuan  (petir)  dari  langit  kepada  kebunmu.  ”  (Qs.  Al 
Kahfi  [18]:  40)  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Maknanya  adalah  api.  Sedangkan 
kata  artinya  bantal  kecil.33 


Firman  Allah: 


ji  oa-Ulfi»  ^  ^ (J*?- 


“Dan  Dialah  yang  menjadikan  bintang-bintang  bagimu,  agar  kamu 
menjadikannya  petunjuk  dalam  kegelapan  di  darat  dan  di  laut 
Sesungguhnya  Kami  telah  menjelaskan  tanda-tanda  kebesaran 
(Kami)  kepada  orang-orang  yang  mengetahui  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  97) 


32  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  doa-doa  (5/528,  no.  3502).  Namun 
aku  tidak  menemukannya  dalam  Sunan  An-Nasa  ‘i. 


Surah  Al  ‘An’ 


Fiiman  Allah  SWT,  }JJf\  isjft  >j  "Dan  Dialah  yang 

menjadikan  bintang-bintang  bagimu”  menjelaskan  kesempurnaan 
kekuasaan  Allah  dan  ada  banyak  manfaat  yang  bisa  diambil  dengan  adanya 
bintang-bintang.  Dalam  ayat  ini  disebutkan  sebagian  manfaat  tersebut,  yaitu 
yang  dianjurkan  untuk  diketahui  oleh  agama.  Dalam  ayat  lain,  Allah  SWT 
berfirman,  $  J;  "Dan  telah  memeliharanya  (sebenar- 

benarnya)  dari  setiap  syetan  yang  sangat  durhaka.  ”  (Qs.  Ash-Shaaffaat 
[37]:  7)  Jrj)  \  “ Dan  Kami  jadikan  bintang-bintang  itu 

alat-alat  pelempar  syetan."  (Qs.  Al  Mulk  [67]:  5) 

Kata  di  sini  bermakna  menciptakan.  Firman  Allah  SWT, 
oi  "Sesungguhnya  Kami  telah  menjelaskan  tanda-tanda 
kebesaran  (Kami),  ”  maksudnya  adalah  Kami  telah  menjelaskannya  secara 
rinci  agar  menjadi  lebih  mudah  direnungkan. 

"Kepada  orang-orang  yang  mengetahui Hanya 
mereka  yang  disebutkan,  karena  merekalah  yang  dapat  mengambil  manfaat 


Firman  Allah: 

•  .  ^4-  .  &  * 

©  1 

“Dan  Dialah  yang  menciptakan  kamu  dari  seorang  diri,  maka 
(bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat  simpanan.  Sesungguhnya 
telah  Kami  jelaskan  tanda-tanda  kebesaran  Kami  kepada  orang- 
orang  yang  mengetahui  ”  (Qs.  Al  An’aam  |6]:  98) 

Firman  Allah  SWT,  /Vj J*  “Dan  Dialah 

yang  menciptakan  kamu  dari  seorang  diri.  "Yang  dimaksud  dalam  ayat  ini 


adalah  Adam  AS.  Hal  ini  seperti  yang  telah  dijelaskan  di  awal  surah  ini. 

Firman  Allah  SWT,  zJS  " Maka  (bagimu)  ada  tempat  tetap.  ” 
Ibnu  Abbas,  Sa’id  bin  Jubair,  Hasan,  Abu  Amr,  Isa,  A’raj,  Syaibah  dan  An- 
Nakha’i  membaca  dengan  huruf  ga/berharakat  kasrah,  yaitu 
Sementara  ahb  qiraah  lainnya  membaca  dengan  huruf  ^ra/berharakat  fathah, 
yaitu  ij-’-  Lafazh  js-  •  1  i  berada  pada  posisi  rafa ',  sebab  berfungsi  sebagai 
mubtada '  (subyek). 

Perkiraan  makna  bagi  kalangan  yang  membaca  dengan  huruf  qaf 
berharakat  kasrah  adalah  fa  minhaa  mustaqirr  (maka  di  antaranya  ada  yang 
tetap).  Sedangkan  perkiraan  makna  bagi  kalangan  yang  membaca  dengan 
huruf  ^a/berharakat  fathah  adalah  lahaa  mustaqarr  (baginya  ada  tempat 
tetap).35 

Abdullah  bin  Mas  ’  ud  RA  berkata,  “Maksudnya  adalah  maka  baginya 
ada  tempat  tetap  di  dalam  rahim  dan  tempat  simpanan  di  bumi  yang  dia 
meninggal  di  sana”36 

Tafsir  ini  menunjukkan  bahwa  qiraah  yang  dimaksud  adalah  *JsL+, 
yakni  huruf  ga/berharakat  fathah. 

Hasan  berkata,  “Maka  ada  tempat  tetap  di  kubur.  Namun  sebagian 
besar  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  al  mustaqarr  itu  adalah  tempat  yang  ada 
di  dalam  rahim  dan  al  mustauda  ’  adalah  tempat  yang  ada  di  sulbi.”37 

Ini  diriwayatkan  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Seperti  ini  juga 
yang  dikatakan  oleh  An-Nakha’i. 


33  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  hasaba,  hal.  866-867. 

34  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/188). 

35  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/85). 

36  Atsar  dari  Ibnu  Mas’ud  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al 
Bayan  (7/190)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/188). 

37  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (7/190-191). 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  juga  bahwa  tempat  tetap  di  bumi 
dan  tempat  simpanan  di  dalam  sulbi.38 

Sa’id  bin  Jubair  beikata,  “Ibnu  Abbas  RAbertanya  kepadaku,  ‘Apakah 
kamu  telah  menikah?’  Aku  menjawab,  ‘Tidak.’  Ibnu  Abbas  RA  berkata, 
‘  Sesungguhnya  Allah  azza  wajalla  akan  mengeluarkan  dari  punggungmu 
apa  yang  Dia  simpan  di  dalamnya’  .”39 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  juga,  bahwa  al  mustaqarr  adalah 
orang  yang  telah  diciptakan  dan  al  tnustauda  adalah  orang  yang  belum 
diciptakan.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  al  mustauda  ’  (tempat 
simpanan)  itu  berada  di  sisi  Allah  SWT. 


Firman  Allah: 


{j*  Jl  3*3 

(yi  (j*3  L 

by-0^3  o*  0*34 

^J;S  4  oj  J) 


“Da/i  Dialah  yang  menurunkan  air  hujan  dari  langit,  lalu  Kami 
tumbuhkan  dengan  air  itu  segala  macam  tumbuh-tumbuhan,  maka 
Kami  keluarkan  dari  tumbuh-tumbuhan  itu  tanaman  yang 


1  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (7/190-191). 
1  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (7/190-191). 


menghijau,  Kami  keluarkan  dari  tanaman  yang  menghijau  itu  butir 
yang  banyak;  dan  dari  mayang  kurma  mengurai  tangkai-tangkai 
yang  menjulai,  dan  kebun-kebun  anggur,  dan  (Kami  keluarkan 
pula)  zaitun  dan  delima  yang  serupa  dan  yang  tidak  serupa. 
Perhatikanlah  buahnya  di  waktu  pohonnya  berbuah,  dan 
(perhatikan  pulalah)  kematangannya.  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  ada  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  orang-orang 
yang  beriman.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  99) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah,  yaitu: 

Pertama'.  Firman  Allah  SWT,  *X»  Jjif  “Dan 

Dialah  yang  menurunkan  air  hujan  dari  langit ,”  maksud  dari  kata 
adalah  air  hujan. 

rj»  J t  oCs  ^  “ Lalu  Kami  tumbuhkan  dengan  air  itu 

segala  macam  tumbuh-tumbuhan ,”  maksudnya  adalah  Kami  menumbuhkan 
setiap  jenis  tumbuh-tumbuhan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  rezeki  setiap  binatang. 

\y^L  “. Maka  Kami  keluarkan  dari  tumbuh-tumbuhan 

itu  tanaman  yang  menghijau ,”  menurut  Akhfasy,  kata  |_^>-  maksudnya 
adalah  hijau.  Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  pepatah  Arab: 
‘»Ja*  (perlihatkan  kepadaku  namirah,  pasti  aku  dapat 

melunakkannya  dengan  awan  yang  menurunkan  hujan).40  Kata  ya«J'  artinya 
sayur-sayuran  yang  hijau. 


40  Pepatah  ini  dikatakan  oleh  Abu  Dzu'aib  Al  Hazli,  seperti  yang  termaktub  dalam 
Al-Lisan,  materi  namara,  hal.  4545.  Namirah  adalah  bentuk  tunggal  an-namir. 
An-Namir  adalah  awan  yang  berbentuk  seperti  bentuk  macam.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  ia  adalah  potongan-potongan  kecil  awam  yang  saling 
berdekatan.  Bentuk  tunggalnya  adalah  namirah.  Mitharah  bermakna  mathir  (yang 
menurunkan  hujan).  Pepatah  ini  diungkapkan  untuk  perkara  yang  dapat  diyakini 
terjadinya,  apabila  sudah  ada  tanda-tandanya. 


Surah  Al  ‘An’aam  J 


IbnuAbbas  RAberkata,  “Yang  dimaksudkan  adalah  qumh  (namajems 
gandum),  sya  ’ir  (nama  jenis  gandum),  suit,41  jagung,  padi  dan  biji-bijian 


lainnya” 

l^_,l 'aL  “ Kami  keluarkan  dari  tanaman  yang 

menghijau  itu  butir  yang  banyak Kata  £4=! \jS  maksudnya  adalah 


butir  padi. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ^an 

dari  mayang  kurma  mengurai  tangkai-tangkai  yang  menjulair  Ungkapan 
ini  terdiri  dari  mubtada'  dan  khabar  (subyek  dan  predikat).  Selain  dalam  Al 
Qur'  an,  Al  Farra'  juga  membolehkan  membaca  ty*  *2  karena  athaf 

dengan  kata  sebelumnya. 

Sibawaih  berkata,  “Di  antara  orang  Arab  ada  yang  membacanya, 

Al  Fana'  berkata,  “Ini  adalah  bahasa  Qais.  Sementara  penduduk  Hijaz 
membacanya,  Sedangkan  penduduk  Tamim  membacanya,  ZCi- 
Kemudian,  mereka  sepakat  pada  satu  lafazh.  Mereka  membacanya,  yi  dan 

Kata  £&]  i  adalah  daun  sebelum  terbelah  dari  mayang.  Namun  mayang 
sendiri  juga  disebut  thal  ’u.43  Jadi,  adalah  apa  yang  terlihat  dari  tandan 

kurma 

Kata  j\y2)\  adalah  jamak  yi.  Bentuk  mutsanna-nya  (menunjukkan 
arti  dua)  adalah  i)\yi .  Sama  seperti  yy>  dan  o\'y^,  yakni  dengan  huruf  nun 
berharakat  kasrah.  Lalu,  bentuk  jamak  sama  dengan  bentuk  mutsanna-nya. 


41  Nama  jenis  gandum  juga.  Namun  ada  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah 
sya’ir.  Al-Laits  berkata,  “ As-Sult  adalah  sya’ir  tanpa  kulit.”  Al  Jauhari 
menambahkan,  “Seakan-akan  ia  adalah  hinthah  (nama  jenis  gandum  juga)  yang 
terdapat  di  Ghaur  dan  Hijaz.  Biasanya  tangkainya  digunakan  oleh  mereka  untuk 
mendinginkan  tubuh  di  musim  panas.”  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  2059. 

42  Lih.  Ma’ani  Al  Qur‘an  (1/347). 

43  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  thala  ’a,  hal.  2059. 


Al  Jauhari  dan  lainnya  berkata,44  “Bentuk  mutsanna- nya  adalah 

dan  jamaknya  adalah  j\'yy>,  yakni  dengan  huruf  nun  berharakat  dhammah.  ” 
Kata  ^ui]i  artinya  Juji  (tandan)45,  sedangkan  bentuk  jamaknya  adalah 
dan 

Sementara  yang  lain  berkata,  “Kata  adalah  bentuk  jamak  qillah 

(jamak  bermakna  sedikit).” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Ibnu  Hiumuz  membaca  oi^li,46  yakni  dengan 
huruf ^a/berharakat  fathah.  Namun  diriwayatkan  darinya  juga  dia  membacanya 
dengan  huruf  ^a/berharakat  dhammah  o\'j&-47 

Berdasarkan  harakat  fathah,  berarti  ia  adalah  ism  jamak  ghair 
mukassar  ( ism  yang  bentuk  j  amaknya  tidak  berubah  dari  bentuk  tunggalnya), 
sama  seperti  LSj,  menurut  Sibawaih,  dan  sama  dengan  juga  j^Ji, 

sebab  keduanya  tidak  termasuk  pola  jamak. 

Jika  huruf  qaf dibaca  dhammah  maka  ia  adalah  bentuk  jamak  yi,  yaitu 
j  juii  (yakni  dengan  huruf  ain  berharakat  kasrah),  artinya  tangkai  pohon 
kurma.  Sedangkan  arti  kata  j  Juii  (yaitu  dengan  huruf  ain  berharakat  fathah) 
adalah  pohon  kurma  itu  sendiri.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  artinya 

daging  kurma  yang  paling  lunak. 


yang  duduk.48  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  Al  Barra' 
binAzib  dan  lainnya. 

Az-Zujaj  berkata,  “Di  antaranya  ada  yang  dekat  dan  di  antaranya  ada 
yang  jauh.  Namun  ungkapan  terakhir  dihilangkan.”  Contoh  lainnya, 


44  Lih.  Ash-Shihah  (6/2404). 

45  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  qanaa,  hal.  3761. 

46  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/189)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/300). 

47  Ibid. 

48  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (7/ 
195)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/300). 


*J^\  'i  J “ Pakaian  yang  memeliharamu  dari  panas.  (Qs. 

An-Nahl[16]:  81).  Disebutkan  hanya  yang  dekat,  karena  tujuan  dalam  ayat 

ini  adalah  penyebutan  kekuasaan  dan  kenikmatan  yang  didapatkan,  dan 
menikmati  kenikmatan  yang  mudah  diperoleh  lebih  menyenangkan  lagi. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  y&‘  &  “■ Dan  kebun-kebun 

anggur, ”  maksudnya  adalah  Kami  mengeluarkan  kebun-kebun  anggur. 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Laila  dan  Al  A’masy  membaca,  dan 
inilah  yang  benar  dari  qiraah  Ashim,  £>lSrj,49  yakni  dengan  rafa\  Namun 
qiraah  ini  tidak  disetujui  oleh  Abu  Ubaid  dan  Abu  Hatim.  Bahkan  Abu  Halim 
berkata,  “ Qiraah  ini  sangat  tidak  mungkin,  sebab  kata  o&Ji  hdak  hanya 
untuk  makna  pohon-pohon  kurma.” 

An-Nuhas  berkata,50  “ Qiraah  itu  boleh-boleh  saja  dan  takwilnyabukan 
seperti  itu.  Akan  tetapi,  dibaca  dhammah  karena  berada  pada  posisi 
mubtada  (subyek)  sedangkan  khabar- nya  (predikat)  dihilangkan,  yakni 
lahum  jannaatun 51  (bagi  mereka  kebun-kebun).  Sebagaimana  suatu 
kelompok  ahli  qiraah  membaca  ‘Dan  (di  dalam  surga  itu)  ada 

bidadari-bidadari  yang  bermata  jeli .’  (Qs.  Al  Waaqi  ah  [56]:  22)  qiraah 
seperti  ini  juga  dibolehkan  oleh  Sibawaih,  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra' .  Contoh 
lainnya  masih  sangat  banyak.  Selain  itu,  lafazh  itu  juga  dibaca  • 

Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Sibawaihi.  Lalu,  dia  menyebutkan  sebuah 
bait  syair, 

jC-  Ji  ‘rftA  A: 


49  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/90)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah,  5/300. 

50  Lih.  I'rab  Al  Qur‘an  (2/86).  A  .  .  . 

51  Demikian  khabar  yang  diperkirakan  oleh  An-Nuhas.  Sementara  Ibnu  Athiyyah 
memperkirakan  khabar-nya  adalah  wa  lakumjannaatun  (bagi  kalian  kebun-kebun). 
Sedangkan  Az-Zamakhsyari  memperkirakan  khabar- nya  adalah  wa  tsamma 
jannaatun.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/190). 


Hadirkanlah  kepadaku  seperti  yang  diberikan  oleh  bani  Badr  untuk 
kaumnya 

atau  seperti  yang  diberikan  oleh  keluarga  Manzhur  bin  Sayyar52 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  perkiraan  makna  yl 'JA  ^  adalah 

kami  mengeluarkan  kebun-kebun  anggur.  Sama  seperti  ungkapan, 
j  ^  maksudnya  adalah  aku  juga  menghormati  saudaranya 

juga 

Sedangkan  firman  Allah  SWT,  jlijlTj  hanya  boleh  dibaca 

dengan  harakat  fathah  pada  akhir  kata,  karena  sudah  menjadi  kesepakatan. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  qiraah  dengan  harakat  akhir 

kata,  dhammah  karena  athafkepada  lafazh  oljli,  sekalipun  dalam  makna 
tidak  sejenis. 

Firman  Allah  SWT,  %&£  J&j  IS  b^j  bjljfi s  "Dan  (Kami 
keluarkan  pula)  zaitun  dan  delima  yang  serupa  dan  yang  tidak  serupa,  ’’ 
maksudnya  adalah  daun-daunnya  yang  serupa.  Artinya,  daun  zaitun  serupa 
dengan  daun  delima  dalam  hal  kelebatan  dan  ukuran  daun.  Namun  tidak  serupa 
dalam  hal  rasa.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Qatadah  dan  lainnya. 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Kata  (serupa)  adalah  kemiripan  yang  terlihat 

dari  tampilan,  sedangkan  (Dan  tidak  serupa)  adalah 

ketidaksamaan  dalam  hal  cita  rasa.  Seperti  juga  dua  jenis  delima  yang  warnanya 
sama  namun  rasanya  berbeda.”53 


52  Bait  syair  ini  milik  Jarir  yang  dia  ucapkan  saat  berdialog  dengan  Farazdaq. 
Dia  membanggakan  para  pemimpin  Qais  yang  mana  di  antara  mereka  berasal  dari 
bani  Badar  dan  bani  Sayyar.  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Sibawaih  dalam  Al 
Kitab  (1/48  dan  86).  Lih.  Asy-Syawahid,  karya  As-Santahari. 

53  Atsar  dari  Ibnu  Juraij  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (4/191). 


Surah  Al  ‘An’< 


Disebutkan  hanya  delima  dan  zaitun,  karena  keduanya  sangat  dekat 
dengan  mereka  dan  keberadaannya  di  tempat  atau  daerah  mereka.  Ini  sama 
dengan  firman  Allah  SWT,  c-iii-  J-j^T  jj  "Maka  apakah 

mereka  tidak  memperhatikan  unta  bagaimana  dia  diciptakan.  ”  (Qs.  Al 
Ghaasyiyah  [88]:  17)  Allah  SWT  menyebutkan  unta  dalam  ayat  ini  agar  mereka 
perhatikan,  karena  sifat,  tingkah  laku  dan  keadaan  unta  banyak  mereka  kenal. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  '*■*£*  Jj 

"Perhatikanlah  buahnya  di  waktu  pohonnya  berbuah,  "maksudnya  adalah 
dengan  pandangan  penuh  perenungan,  bukan  pandangan  kosong  dari 
perenungan. 

Kata  jUsIt  secara  bahasa  artinya  buah  pohon.  Hamzah  dan  Al  Kisa‘i 
membaca  lafazh  tersebut  dengan  ? , 54  yakni  dengan  huruf  tsa  '  dan  mim 
berharakat  dhammah.  Sementara  ahli  qiraah  lainnya  membaca  dengan  fathah 
pada  kedua  huruf  tersebut,  fj  sebagai  bentuk  jamak  dari  S^*j.  Seperti  5  yi 
dan  'Jl,  atau  a'frii.  dan  yyt*. 

Mujahid  berkata,  “Kata  artinya  berbagai  jenis  harta  sedangkan 

\  adalah  buah  pohon  kurma.” 

Berdasarkan  perkataan  Mujahid  ini,  seakan-akan  makna  firman  Allah 
SWT  itu  adalah:  Perhatikanlah  harta-harta  yang  dihasilkan  oleh  buah-buahan 
itu.  Dengan  demikian  kata  mencakup  jamak  jUsJi»  yaitu  harta  yang 
berkembang. 

Diriwayatkan  dari  Al  A’masy  bahwa  ia  membacanya  i'Jv,55  yakni 
dengan  huruf  tsa '  berharakat  dhammah  dan  huruf  mim  berharakat  sukun. 
Harakat  dhammah  dihilangkan  dari  huruf  mim,  karena  susah  diucapkan  dan 
agar  mempermudah  pengucapan. 


Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/191)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/301). 
Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/191). 


Boleh  juga  dibaca  jj  sebagai  bentuk  jamak  dari  i'fj.  Seperti  kata 
(unta)  dan  jjJ.  Bolehjuga  dibaca  jj  sebagai  bentuk  jamaknya  jamak. 
Maka  kata  tersebut  dapat  dibaca  dan  seperti  jlL-  dan 

Bolehjuga  itu  adalah  bentuk  jamak  dan  s^j,  seperti  dan  bukan 

bentuk  j  amaknya  j  amak. 

Kelima.  Firman  Allah  SWT,  “Dan  (perhatikan  pulalah) 

kematangannya.  ”  Muhammad  bin  Samaiqa’  membaca56  sementara 
Ibnu  Muhaishin  dan  IbnuAbu  Ishak  membacanya  dengan  aa^j57,  yakni  dengan 
huruf  ya '  berharakat  dhammah. 

Al  Farra'  berkata,  “Ini  adalah  bahasa  sebagian  penduduk  Nejed. 
Misalnya:  ’*j'— j  j — »ii'j  t£— £  iil'  £— y  dan  £—0*  j — £— *y. 

Makna  '-*•'&  adalah  matangnya.  Contohnya:  £ — &  artinya  matang  dan 
sampai  masa  dipetik.”58 

Hajjaj  berkata  dalam  khutbahnya,  V — 06-j  cJ$  C’/jj  is'J 
“Aku  melihat  kepala-kepala  sudah  matang  dan  sudah  tiba  masa  petiknya.”59 

Ibnul  Anbari  berkata,  “Kata  £—3*1  adalah  bentuk  jamak  dari  £1*. 
Seperti ’L- S' '  j  bentuk  j  amaknya  adalah  <~tj,  atau  yr\ — J  bentuk  j  amaknya 
adalah  j — **.  Artinya  masanya  sudah  sampai.” 

Al  Farra'  berkata,  “Kata  lebih  banyak  digunakan  dari  £. — h. 

Maknanya  adalah  (merah).  Contoh  lain,  seperti  yang  terdapat  dalam 

hadits  tentang  mula  ’anah  (suami  istri  yang  saling  melaknat),  vjJj  ii\ 


»  Dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/191)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/302):  Ibnu 
Abu  Ablah  dan  Al  Yamani. 

57  Ini  juga  merupakan  qiraah  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith 
(4/191). 

58  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  yana  ’a,  hal.  4971. 

59  Inilah  ungkapan  Hajjaj  dalam  khutbahnya  yang  dia  sampaikan  ketika  berdiri 
sebagai  khatib  di  masjid  Kufah,  setelah  pengangkatannya  sebagai  gubernur  Irak. 
Silakan  lihat  khutbah  ini  secara  lengkap  dalam  Al  Mustathraffi  Kulli  Fann 
Mustazhraf  hal.  81. 


i£S  I  Ji*  “Sesungguhnyajika  istiinya  melahirkan  anak  Dentum  meraii  sepei  u 
yana  ’ah'™  Artinya  adalah  manik-manik  merah.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
artinya  adalah  batu  akik  dan  sejenisnya. 

Ayat  ini  menunjukkan  kepada  orang  yang  mentadabburi  dan  memandang 
dengan  mata  kepala  juga  mata  hatinya  menyadari  bahwa  segala  yang 
berubah  pasti  ada  yang  merubahnya.  Allah  SWT  berfirman, .  Jj  'jjM 

"Perhatikanlah  buahnya  di  waktu  pohonnya  berbuah  dan 
(perhatikan  pulalah)  kematangannya.  ” 

Perhatikanlah  proses  pohon  kurma  berbuah,  pertama-tama  terlihat  hanya 
berupa  mayang,  kemudian  menj  adi  tangkai,  apabila  mayang  sudah  terbelah, 
kemudian  menjadi  balah,  kemudian  menj  adi  yaaban,  kemudian  jadaalan, 
apabila  sudah  menghijau  dan  bundar  sebelum  membesar,  kemudian  menjadi 
busran  apabila  sudah  membesar,  kemudian  menj  adi  zahwan,  artinya  memerah. 
Contohnya^  J»‘j.  Kemudian  menj  adi  muwakkatan,  artinya  sudah  nampak 
bintik-bintik  karena  basah.  Jika  bintik-bintik  itu  muncul  di  bagian  ekor  maka 
disebut  mudzannab  atau  at-tadznuub.  Apabila  melembek  maka  disebut 
tsa  ’dah.  Apabila  kebasahannya  sudah  mencapai  separo  buah  maka  disebut 
mujazza  ’ah.  Apabila  sudah  sampai  dua  pertiganya  maka  disebut  hulqaanah. 
Apabila  kebasahan  sudah  meliputi  semuanya  maka  disebut  munsabitah. 
Contohnya:  LS>  j(munsabit  sudah  basah).  Kemudian  mengering  maka 

disebutlah  tamar. 

Allah  SWT  menunjukkan  dengan  perpindahan  dari  satu  keadaan  kepada 
keadaan  yang  lain,  dan  adanya  sesuatu  setelah  tidak  adanya  atas  keesaan- 
Nya  dan  kesempurnaan  kekuasaan-Nya,  juga  menunjukkan  bahwa  semua 
itu  ada  Yang  Membuat,  Yang  Maha  Kuasa  dan  Maha  Mengetahui. 

Ayat  ini  juga  menunjukkan  mungkinnya  kebangkitan  setelah  kematian, 
karenanya  hidupnya  tumbuhan  setelah  tumbuhan  itu  kering. 


Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Atsir  dalam  An-Nihayah  (5/302). 


Al  Jauhari  berkata,61  “Kata  ' — cjij  ' — *£>  ' — «d  £— 
artinya  g-ial  (matang).” 


Keenam :  Ibnu  Al  Arabi  berkata,62  “Malik  berkata,  ‘kata  'artinya 

sesuatu  yang  bagus  tanpa  ada  kerusakan  dan  goresan.’  Malik  berkata  lagi, 
‘Maksud  goresan  adalah  yang  biasa  dilakukan  oleh  penduduk  Bashrah  pada 
buah  hingga  menjadi  basah.  Maksudnya,  membuat  lubang  pada  buah  hingga 
angin  dapat  cepat  masuk,  maka  buah  pun  menjadi  cepat  basah  (masak). 
Sedangkan  kata  £.1*5 1  seperti  ini  bukan  yang  dimaksudkan  dalam  Al  Qur'  an 
dan  bukan  yang  dimaksudkan  Rasulullah  SAW  dalam  jual  beli.  Maksud 
sesungguhnya  adalah  basah  dengan  sendirinya. 

Di  sebagian  negeri  Tain,  yakni  negeri  berhawa  dingin  ada  buah  yang 
tidak  akan  matang  hingga  dimasukkan  di  bagian  mulutnya  sebuah  ranting  yang 
sudah  dilumuri  minyak.  Apabila  sudah  matang  maka  buah  ini  halal  dijual,  sebab 
darurat  cuaca  dan  kebiasaan  di  negeri  itu.  Jika  tidak  demikian,  tentu  buah 
tidak  akan  enak  lagi  di  waktu  matangnya’  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  inilah  tingkat  kematangan  yang  menj adi 
ukuran  kurma  sudah  boleh  dijual  dan  enak  dimakan  serta  bebas  dari  kerusakan. 
Yaitu  ketika  muncul  bintang  Kartika,  seperti  kebiasaan  yang  Allah  tetapkan 
berdasarkan  ilmu  dan  kekuasaan-Nya. 

Mu’allabin  Asad  menyebutkan  dari  Wahib,  dari  Isi  bin  Sufyan,  dari 
Atha‘ ,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

.  jd3l  Jj&f  'j*  U j£\  131 

‘Apabila  bintang  Kartika  muncul  pada  pagi  hari,  maka  diangkat 
gangguan  kesehatan  dari  penduduk  negeri  ’.  ”63 


61  Lih.  Ash-Shihah  (3/1310). 

62  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (3/742). 

63  Hadits  dengan  redaksi,  “Apabila  bintang  Kartika  muncul  maka  tanaman 
bebas  dari  kerusakan  ”  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dalam  Ash-Shaghir,  dari 


Surah  Al  ‘An’ 


Tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini.  Terbitnya  pada  pagi  hari 
malam  kedua  belas  dari  bulan  Mei.  Dalam  Shahih  Al  Bukhari  disebutkan 
bahwa  Kharij  ah  bin  Zaid  bin  Tsabit  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Zaid  bin 
Tsabit  tidak  akan  menjual  buah  di  ladangnya  hingga  muncul  bintang  kartika. 
Padahla  ketika  itu  terlihat  dengan  jelas  buah  yang  kuning  dari  buah  yang 
merah.64 


Ketujuh  :  Kalangan  yang  menggugurkan  buah-buahan  yang  kena  wabah 
atau  rusak  mendasarkan  pendapat  mereka  dengan  atsar-atsar  ini  juga  riwayat- 
riwayat  seumpamanya  yang  menyatakan  larangan  Rasulullah  S  AW  menjual 
buah  hingga  nampak  layak  dijual65  dan  ketika  menjual  buah,  maka  buah  yang 
rusak  harus  dibuang. 

Utsman  bin  Suraqah  berkata,  “Lalu,  aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar, 
‘kapan  waktunya  buah  dijual?’  Dia  menjawab,  ‘Ketika  bintang  tsurayya 
(Kartika)  muncul’.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Aku  tidak  menemukan  riwayat  yang  kuat  yang 
menyatakan  bahwa  Rasulullah  S  AW  menggugurkan  buah-buahan  yang  kena 
penyakit  atau  hama.  Seandainya  ada,  aku  tidak  akan  menyalahinya.  Dasar 
yang  sudah  disepakati  adalah  setiap  orang  yang  membeli  apa  yang  boleh  dijual 


Abu  Hurairah  RA.  Sedangkan  hadits  dengan  redaksi,  "Apabila  bintang  terbit 
maka  terangkat  ganguan  kesehatan  dari  setiap  negeri”  diriwayatkan  olehAhmad, 
dari  Abu  Hurairah  RA.  Lih.  Al  Jami’  Ash-Shaghir  (1/66). 

64  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Menjual  Buah  sebelum 
Nampak  Layak  Dijual  (2/23). 

65  Larangan  menjual  buah  sebelum  nampak  kelayakkannya  atau  tidaknya 
diriwayatkan  oleh  para  imam:  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab: 
Menjual  Buah  sebelum  Nampak  Kelayakkannya  (2/23),  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  jual  beli,  bab:  Larangan  Menjual  Buah  sebelum  Nampak  Kelayakkannya, 
tanpa  Syarat  Dipetik  (3/1 1 65),  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  Ad-Darimi  dan  Malik  dalam 
pembahasan  tentang  jual  beli,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  perniagaan, 
dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/7  dan  46). 


dan  diterima  maka  musibah  apapun  menj  adi  kesalahannya  sendin. 

Asy-Syafi’i  berkata  lagi,  “Seandainya  aku  mengatakan  menggugurkan 
buah-buahan  yang  kena  wabah  maka  aku  akan  menerapkannya  pada  jumlah 
yang  sedikit  juga  pada  jumlah  yang  banyak.” 

Seperti  ini  juga  pendapat  yang  diungkapkan  oleh  Ats-Tsauri  dan  para 
ulama  Kufah. 


Sementara  Malik  dan  sebagian  besar  ulama  Madinah  berpendapat 


hadits  JabirRA,  bahwa  Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk  menggugurkan 
buah-buahan  yang  kena  wabah.66  (HR.  Muslim) 

Dengan  hukum  seperti  ini  pula  Umar  bin  Abdul  Aziz  memberikan 


seluruh  penyusun  kitab-kitab  hadits. 

Kalangan  Zhahiiiyyah  berpendapat  bahwa  membatalkan  jual  beli  buah- 
buahan  yang  terkena  wabah  atau  rusak,  baik  sedikit  maupun  banyak, 
berdasarkan  redaksi  hadits  yang  bersifat  umum. 


buah-buahan  yang  kena  wabah  atau  rusak  itu  sepertiga  atau  lebih.  Jika  kurang 
dari  sepertiga,  maka  mereka  tetap  mengikutsertakannya.  Sebab,  setiap  buah 


Sementara  Ashbagh  dan  Asyhab  tidak  memandang  kepadabuah,  namun 
memandang  kepada  nilai.  Jika  nilainya  sepertiga  atau  lebih  maka  digugurkan. 

Al  Ja  'ihah  (buah  yang  kena  wabah  atau  rusak  faktor  alam)  yang 
4jrpgir<aiHlran  adalah  buah  yang  tidak  mungkin  diserahkan,  menurut  Ibnu  Al 


66  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  musaqat,  bab:  Menggugurkan  Buah- 
buahan  yang  Kena  Wabah  atau  Rusak  (3/1191). 


terkena  wabah  atau  rusak.  Namun  para  sahabat  Ibnu  Al  Qasim  dan  ulama 
lainnya  menyalahinya. 

Mutharrif  dan  Ibnu  Majisyun  berkata,  “Buah  yang  rusak  lantaran  terkena 
air  hujan  atau  cuaca  dingin,  kurang  air,  kepanasan  atau  terkena  pohon  yang 
tumbang  bukan  karena  ditebang  oleh  manusia  disebut  ja  'ihah.  Namun  masih 
ada  perbedaan  pendapat  tentang  buah  yang  rusak  karena  kurang  air.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  AlQasim,  buah  itu  termasuk j  a  ‘ihah  dan  pendapat 
yang  benar  pada  sayur-sayuran  bahwa  sayur-sayuran  yang  rusak  karena 
kekurangan  air  termasuk j  a  ‘ihah,  sama  seperti  pada  buah. 

Orang  yang  menjual  buah  sebelum  terbukti  layak  dijual  dengan  syarat 
tetap  berada  di  pohonnya  maka  jual  beli  itu  batal  dan  uangnya  dikembalikan, 
karena  ada  larangan  tentang  hal  ini.  Selain  itu,  perbuatan  ini  termasuk  perbuatan 
memakan  harta  orang  lain  dengan  cara  batil.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.jp-  jJu  JC»  ^ As-Ij  o 4)1  £ i»  ISI  c-jI ijf 

“Apa  pendapatmu  jika  Allah  menahan  buah?  Lantas  dengan 

alasan  apa  salah  seorang  dari  kalian  mengambil  harta  saudaranya 

tanpa  alasan  yang  benar?  ”67 

Inilah  pendapatjumhur  ulama  dan  dianggap  shahih  oleh  Abu  Hanifah 
juga  para  sahabatnya.  Namun  mereka  mengartikan  larangan  itu  dengan 
larangan  makruh. 

Jumhur  ulama  juga  berpendapat  bahwa  boleh  menjual  buah  sebelum 
nampak  layak  dijual  dengan  syarat  dipotong  atau  dipetik  dari  pohonnya. 
Sedangkan  Ats-Tsauri  dan  Ibnu  Abu  Laila  melarangnya,  karena  berpegang 


67  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Apabila  Seseorang 
Menjual  Buah  sebelum  Nampak  Layak  Dijual  (2/23),  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  musaqat,  bab:  Menggugurkan  Buah  yang  Kena  Wabah  atau  Rusak  (3/ 
1190),  Malik  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Larangan  Menjual  Buah 
hingga  Layak  Dijual  (2/618),  dan  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli. 


dengan  larangan  yang  tersebut  dalam  hadits. 


Jumhur  mengkhususkan  buah  yang  sudah  dipetik  walaupun  belum  j  elas 
Kelayakkannya  berdasarkan  qiyas  jali y68,  sebab  itu  adalah  barang  dagangan 


menjualnya  seperti  barang-barang  dagangan  lainnya. 


Firman  Allah: 

0  ^  J1"-? 

“Dan  mereka  (orang-orang  musyrik)  menjadikan  jin  itu  sekutu  bagi 
Allah,  padahal  Allah-lah  yang  menciptakan  jin-jin  itu,  dan  mereka 
membohong  (dengan  mengatakan),  ‘Bahwa  Allah  mempunyai  anak 
laki-laki  dan  perempuan’,  tanpa  (berdasar)  ilmu  pengetahuan. 
Maha  Suci  Allah  dan  Maha  Tinggi  dari  sifat-sifat  yang  mereka 
berikan.”  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  100) 


pzpi- 


Finnan  Allah  SWT,  &  1 "Dan  mereka  (orang-orang 

musyrik)  menjadikan  jin  itu  sekutu  bagi  Allah  "  adalah  penyebutan  bukti 
lain  dari  kejahilan  mereka.  Maksudnya,  di  antara  mereka  ada  orang  yang 
meyakini  bahwa  Allah  SWT  memiliki  sekutu  dari  bangsa  jin. 

An-Nuhas  berkata,69  “Kata  4Ju  adalah  maf’ul  awwal  (obyek 


68  Qiyas  jaliy  adalah  alasan  yang  terdapat  pada  masalah  cabang  lebih  pantas 
dihukumi  daripada  masalah  asal  atau  seimbang.  Contohnya:  qiyas  memukul  (orang 
tua)  dengan  ucapan  (ah  atau  kasar  kepada  orang  tua)  dalam  status  keharaman  dan 
qiyas  membakar  harta  anak  yatim  dengan  memakan  harta  anak  yatim.  Silakan 
lihat  Tadzkir  An-Nas  bi  Ma  Yahtajuna  ilaihi  min  Al  Qiyas,  hal.  98. 

69  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/87). 


Surah  Al  ‘An’aam  J 


penderita  pertama)  dan  adalah  maf’ul  tsani  (obyek  penderita  kedua). 

Sama  seperti  firman  Allah  SWT,  iT^li  ‘Dan  dijadikan-Nya  kamu 

orang-orang  merdeka (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  20)  begitu  pula  dengan  firman 
Allah  SWT,  /J  <l±^j  Dan  Aku  jadikan  baginya  harta 

benda  yang  banyak.  ’  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  12)  Contoh  lain  dalam  Al 
Qur' an  masih  banyak. 

Perkiraan  maknanya  adalah  dan  mereka  menjadikan  jin  sebagi  sekutu 
Tuhan.  Boleh  juga  sebagai  badai  fgyi  dan  maf’ul  tsani  adalah  lillaah" 

Sementara  Al  Kisa'i  membolehkan  kata  ’JA  dibaca  dhammah.  Maknanya 
adalah  hum  al jinnu  (mereka  adalah  jin). 


Firman  Allah  SWT,  seperti  itulah  qiraah  jamaah.  Maksudnya, 

yang  menciptakan  orang-orang  yang  menj  adikan  bagi-Nya  sekutu-sekutu. 


jin-jin  tersebut. 

Ibnu  Mas’ud  membaca  lafazh  tersebut  J* J. 70  yakni  dengan 

tambahan  j*  Sedangkan  Yahya  bin  Ya’mar  membaca  lafazh  tersebut  J» 

yakni  dengan  huruf  lam  berharakat  sukun.71 

Yahya  bin  Ya’mar  juga  berkata,  “Maksudnya  adalah  dan  mereka 


membuat  sesuatu,  kemudian  mereka  menyembahnya.” 


Ayat  ini  turun  pada  orang-orang  musyrik  Arab.  Makna  penyekutuan 


Allah  azza  wa  jalla.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Hasan  dan  lainnya. 


Qatadah  dan  As-Suddi  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang 
mengatakan  para  malaikat  itu  anak-anak  perempuan  Allah.” 


70  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/304). 

71  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/194)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/304). 


Al  Kalbi  berkata,  “Ayat  ini  turun  pada  orang-orang  Zindiq.  Mereka 


dan  binatang,  sedangkan  Iblis  menciptakan  jin,  binatang  buas  dan 
kalajengking.”72 

Perkataan  ini  hampir  sama  dengan  perkataan  orang-orang  Majusi. 
Sebab  mereka  mengatakan,  alam  ini  memiliki  duapencipta:  Tuhan  Yang  qadiim 
(abadi)  dan  syetan  yang  muncul  dari  pikiran  Tuhan  Yang  qadiim.  Mereka 
juga  menyatakan  bahwa  pencipta  kej  ahatan  adalah  hadits  (memiliki  awal 
dan  akhir). 

Begitu  juga  perkataan  kelompok  Ha'ithiyyah  dari  sekte  Mu’tazilah, 
— mereka  adalah  sahabat-sahabat  Ahmad  bin  Ha'ith — ,  menyatakan  bahwa 
alam  ini  memiliki  duapencipta:  tuhan  yang  qadiim  dan  tuhan  yang  haadits. 
Allah  n77.fi  wa  jalla  yang  pertama  kali  menciptakan,  kemudian  Dia  serahkan 
kepada  tuhan  kedua  untuk  mengatur  alam.  Tuhan  kedua  ini  juga  yang  akan 
melakukan  penghitungan  atas  seluruh  makhluk  pada  Hari  Kiamat. 

Maha  suci  Allah  dari  apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  zhalim  dan 
orang-orang  yang  membangkang  dengan  sesuci-sucinya. 

Firman  Allah  SWT,  /J  ] £j-'3  “Dan  mereka  membohong.  ”73  Nafi 
membaca  lafazh  ini  dengan  tasydid,  'j i  j*- j  karena  mengisyaratkan  banyak. 
Sebab,  orang-orang  musyrik  menyatakan  bahwa  Allah  memiliki  anak-anak 
perempuan,  yaitu  para  malaikat  dan  menamakan  mereka  dengan  jin,  karena 
tidak  terlihatnya  mereka.  Orang-orang  Nashrani  menyatakan  bahwa  Al  Masih 
itu  putra  Allah.  Orang-orang  Yahudi  menyatakan  bahwa  Uzair  itu  adalah  putra 
Allah  Semua  itu  menambah  banyak  kekufuran  mereka.  Maka/z  ’il  (predikat)- 
pun  diberi  tasydid  agar  sesuai  dengan  makna.  Maha  Suci  Allah  dan  apa  yang 
mereka  katakan. 

72  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  165,  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/ 
193). 

73  Qiraah  Nafi’  diriwayatkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/ 
195),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/304). 


Sementara  ahli  qiraah  lainnya  membaca  tanpa  tasydid,  karena 


Allah  SWT,  /jJ  maka  dia  menjawab,  “Sesungguhnya  yang  tepat  adalah 

/J  yakni  tanpa  tasydid.  Itulah  kalimat  Arab.  Biasanya,  apabila 

seseorang  berbohong  maka  ungkapan  yang  digunakan,  SJdsli  V^T^--”74 
Ahli  bahasa  berkata,  “Makna  \'/Jr  adalah  membuat-buat75  Sedangkan 


Mujahid,  qatadah,  Ibnu  Zaid  dan  Ibnu  Juraij  berkata,  “i artinya 
mereka  berbohong.”76 

Adajuga  yang  mengatakan  bahwa  makna  ti'y*-,  dan  jISm  adalah 

sama,  yaitu  membuat  sesuatu  yang  baru. 


Firman  Allah: 


/A  -»aJ  Oj5o  «jl 

(-P 

“Dia  Pencipta  langit  dan  bumi  Bagaimana  Dia  mempunyai  anak 
padahal  Dia  tidak  mempunyai  istri  Dia  menciptakan  segala 
sesuatu;  dan  Dia  mengetahui  segala  sesuatu.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  101) 


74  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (1/360). 

75  Dalam  Al-Lisan,  materi  kharaqa,  hal.  1142-1143:  adalah  salah  satu 

bahasa  yang  bermakna  membuat  kebohongan.  Kalimat  isfi-j 

seluruhnya  bermakna  satu  yaitu  melakukan  atau  membuat. 

Al  Al  Farra'  berkata,  “Makna  ]  Jij>-  adalah  membuat-buat  itu  sebagai  kebohongan 
dan  kekufuran.  Sedangkan  kata  dan  adalah  semakna.” 

Abu  Al  Haitsam  berkata,  “Kata  Al  Ikhtiraaq,  al  ikhtilaaq,  al  ikhtiraash  dan  al 
iftiraa'  adalah  semakna.”  Misalnya:  artinya 

kalimat  itu  dibuat  sebagai  kebohongan.  Atau  '&ftu  artinya  ia  membuat 

kebohongan. 

76  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (7/197). 


Firman  Allah  SWT,  "Dia  Pencipta  langit  dan 

bumi.  "Lafazh  artinya  pencita  langit  dan  bumi.  Maka, 

bagaimana  mungkin  dia  memiliki  anak.  Kata  ji  dalam  lafazh  tersebut 
berfungsi  sebagai  khabar  mubtada  ‘  (predikat  dar  subyek)  yang 
disembunyikan,  yaitu  'j» .  Al  Kisa‘i  membolehkanmembacahuruf terakhir 

Vata  tersebut  dengan  kasrah,  sebagai  na  ’at  bagi  lafazh  Allah  azza  wajalla 
sebelumnya,  juga  membacanya  dengan  harakat  fathah  dengan  makna  badii  an 
as-samaawaati  wal  ardh  (yang  menciptakan  langit  dan  bumi).  Namun  menurut 
ulama  Bashrah  cara  baca  tersebut  salah,  sebab  kejadian  ini  telah  lalu. 

Firman  Allah  SWT,  %  /J  bJZ  $  “ Bagaimana  Dia 
mempunyai  anak”  maksudnya  adalah  dari  mana  Dia  mempunyai  anak, 
sedangkan  anak  setiap  sesuatu  serupa  dengan  sesuatu  tersebut,  sementara 
tidak  ada  yang  menyerupai-Nya. 

Firman  Allah  SWT,  Ajz  JJj  "Padahal  Dia  tidak 

mempunyai  isteri.  ”  Kata  artinya  isteri. 

Firman  Allah  SWT "Dia  menciptakan  segala  sesuatu” 
adalah  lafazh  umum  yang  bermakna  khusus.  Maksudnya  adalah  Dia 
menciptakan  alam.  Tidak  termasuk  di  dalamnya  firman-Nya  dan  sifat- 
sifat-Nya.77  Contoh  lain,  firman  Allah  SWT,  "Dan 

rahmat-Ku  meliputi  segala  sesuatu.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  156)  Tidak 
mencakup  Iblis  dan  orang-orang  yang  mati  dalam  keadaan  kafir.  Contoh  lain 
lagi,  firman  Allah  SWT,  'j*  "Yang  menghancurkan  segala 


77  Firman  Allah  SWT,  adalah  umum,  mencakup  segala  sesuatu. 

Akan  tetapi  akal  mengkhususkan  keumuman  ini  dan  menjadikannya  hanya  pada 
makhluk  Allah  SWT,  sebab  akal  menegaskan  bahwa  Allah  SWT  tidak  menciptakan 
Dzat-Nya  dan  sifat-sifat-Nya.  Semua  makhluk  adalah  ada  awal  dan  akhir, ^sementara 
Allah  SWT  adalah,  sepertinya  dalam  firman-Nya, 

"Yang  Awal  dan  YangAkhir,  Yang  Zhahir  dan  YangBathin.  ”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]: 
3)  Maka  tidak  ada  awal  bagi  wujud-Nya  dan  tidak  ada  akhir  bagi  keabadian-Nya. 


sesuatu.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  25)  Namun  tidak  menghancurkan  langit  dan 
bumi. 


Firman  Allah: 


fJZj St  jU=J;i 

©0*4=i  *t?i  if  3*^*3 

“(Yang  memiliki  sifat-sifat  yang)  demikian  itu  ialah  Allah  Tuhan 
kamu;  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia; 
Pencipta  segala  sesuatu,  maka  sembahlah  Dia;  dan  Dia  adalah 
Pemelihara  segala  sesuatu.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  1 02) 


Firman  Allah  SWT,  'Jj  ^  ST  "(Yang  memiliki 

sifat-sifat  yang)  demikian  itu  ialah  Allah  Tuhan  kamu;  tidak  ada  tuhan 
(yang  berhak  disembah)  selain  Dia.  ”  Lafazh  berada  pada  posisi 

rafa  ’  sebagai  mubtada sementara  pSj  ST  sebagai  badai. 

Sedangkan  lafazh  >*  A  J^=»  sebagai  khabar  mubtada  ‘.  Boleh 
juga  sebagai  khabar  dan  sebagai  khabar  kedua  atau  sebagai 
khabar  mubtada  ‘  tersembunyi,  yaitu  .  Sementara  Al  Kisa'i  dan  Al 

Farra'  membolehkan  membaca  kata  tersebut  dengan  harakat  fathah.78 


78  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/88)  dan  Ma  ’ani  Al  Qur‘an,  karya 
Al  Farra'  (1/348). 


Firman  Allah: 


"Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat 
melihat  segala  penglihatan  itu  dan  Dialah  Yang  Maha  Halus  lagi 
Maha  Mengetahui  ”(Qs.  Al  An’aam  [6]:  103) 


Firman  Allah  SWT,  3  "Dia  tidak  dapat  dicapai 

oleh  penglihatan  mata,  ”  menjelaskan  bahwa  Allah  Maha  Suci  dari  tanda- 
tanda  makhluk.  Di  antara  makna  (bentuk  mashdar  dari  tudriku) 


diketahui  seluruh  makhluk.  Selain  itu,  kata  tersebut  juga  bermakna  melihat. 

Az-Zujaj  berkata,  “Maksud  kata  tersebut  adalah  hakikatnya  tidak  dapat 
dicapai.  Seperti  ketika  Anda  mengatakan,  lir,  \jg  (aku  mencapi  ini 

dan  ini).  Sebab,  ada  beberapa  hadits  shahih  dari  Rasulullah  S  AW  tentang 
waktu  melihat  Allah  pada  Hari  Kiamat” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Lafazh  H  Dia  tidak 

dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata  yaitu  selama  di  dunia  namun  orang- 
orang  yang  beriman  akan  melihat-Nya  di  akhirat.  Hal  ini  didasarkan  pada 
firman  Allah  SWT,  »>la  j}  ®  ‘Wajah-wajah 

(orang-orang  mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri.  Kepada  Tuhannyalah 
mereka  melihat  Y’  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  22-23) 

As-Suddi  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  terbaik  berdasarkan  dalil  Al 
Qur'  an  dan  berita  serta  cerita  yang  diriwayatkan  berkenaan  dengan  melihat 
Allah  di  surga.”  Penjelasan  lebih  lanjut  akan  dipaparkan  dalam  pembahasan 
surah  Yuunus. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  V  adalah 

pandangan  mata  tidak  dapat  meliputinya,  justru  Dia  (Allah)  yang  meliputinya. 


Ini  juga  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Dia  (Allah)  tidak 
dapat  dicapai  oleh  penglihatan  hati.  Artinya,  akal  tidak  dapat  mencapainya, 
hingga  dapat  menerka.  Sebab,  Allah  SWT  *  "Tidak  ada 

sesuatupun  yang  serupa  dengan  Dia.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  1 1 ) 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Dia  (Allah)  tidak 
dapat  dicapai  oleh  penglihatan  yang  diciptakan  di  dunia,  akan  tetapi  Dia  akan 
menciptakan  penglihatan  untuk  orang  yang  ingin  dimuliakarmya,  di  mana  dengan 
penglihatan  itu  dia  dapat  melihat-Nya,  seperti  Muhammad  SAW,  sebab  melihat 
Allah  di  dunia  adalah  boleh  (mungkin  saja  teij  adi)  menurut  akal.  Jika  tidak 
boleh  (tidak  mungkin  teijadi),  maka  permintaan  Musa  AS  untuk  melihat  Allah 
adalah  permintaan  untuk  sesuatu  yang  mustahil,  sementara  mustahil  bagi 
seorang  nabi  tidak  mengetahui  apa  yang  boleh  (mungkin)  bagi  Allah  dan  apa 
yang  tidak  boleh  (tidak  mungkin)  bagj-Nya.  Bahkan,  seorang  nabi  tidak  akan 
meminta  kecuali  yang  boleh  (mungkin  teijadi),  bukan  yang  mustahil. 

Para  ulama  salafberbeda  pendapat  dalam  masalah  Nabi  SAW  melihat 
Allah  SWT.  Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Masruq,  dia  berkata, 
“Aku  pernah  duduk  bersandar  di  dekat  Aisyah.  Tiba-tiba  dia  berkata,  ‘Hai 
Abu  Aisyah,79  ada  tiga  perkara  yang  siapa  berbicara  dengan  salah  satu  dari 
tiga  perkara  tersebut  maka  sungguh  dia  telah  melakukan  kebohongan  besar 
atas  nama  Allah.’80 

Aku  bertanya,  ‘Apakah  tiga  perkara  itu?’ 

Dia  menjawab,  ‘Orang  yang  menyatakan  bahwa  Muhammad  melihat 
Tuhannya,  maka  sungguh  dia  telah  melakukan  kebohongan  besar  atas  nama 
Allah.’ 


79  Abu  Aisyah  adalah  gelar  Masruq  bin  Ajda’  bin  Malik  Al  Hamdani  Al  Wadi’i  Al 
Kufi.  Dia  adalah  perawi  tsiqah,  ahli  fikih  dan  ahli  ibadah. 

80  Lih.  Taqrib  At-Tahdzib  (2/242). 


flggjjfiEBIS 


Ketika  itu,  aku  masih  duduk  bersandar.  Maka  akupun  duduk  dengan 
benar  lantas  berkata,  ‘Hai  Ummu  Mukminin,  tunggu  dulu,  jangan  menyebutkan 
perkara  selanjutnya  kepadaku.  Bukankah  Allah  azza  wajalla  berfirman, 
olij  jaJj  "Dan  sesungguhnya  Muhammad  itu  melihatnya  di 
ufuk  yang  terang”,  (Qs.  At-Takwiir  [81]:  23),  dan  tfy  «i;j  ollj 

"Dan  sesungguhnya  Muhammad  telah  melihatnya  pada  waktu  yang 
lain?".  ’(Qs.  An-Najm[53]:  13) 

Aisyah  RA  menjawab,  ‘Aku  orang  pertama  dari  umat  ini  yang 
menanyakan  tentang  hal  itu  kepada  Rasulullah  S  AW,  maka  beliau  menjawab, 
"Sesungguhnya  itu  adalah  Jibril.  Aku  tidak  pernah  melihatnya  dalam 
bentuk  aslinya  selain  di  dua  kesempatan  itu.  Aku  melihatnya  turun  dari 
langit  dan  ukurannya  yang  amat  besar  menutupi  ruang  antara  langit 
dan  bumi.  ” 

Tidakkah  kamu  mendengar  bahwa  Allah  azza  wa  jalla  berfirman, 

"Dia  tidak  dapat 

dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat  melihat  segala 
penglihatan  itu  dan  Dialah  Yang  Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui ?” 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  103) 

Tidakkah  kamu  juga  mendengar  bahwa  Allah  azza  wajalla  berfirman, 

.i'j  iUSC  "Dan  tidak  ada  bagi  seorang  manusia  pun 
bahwa  Allah  berkata-kata  denganya  kecuali  dengan  perantaraan  wahyu 
ataudi  belakang  tabir  atau  dengan  mengutus  seorang  utusan  (malaikat) 
lalu  diwahyukan  kepadanya  dengan  seizin-Nya  apayangDia  kehendaki. 
Sesungguhnya  Dia  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Bijaksanai"  ?  (Qs.  Asy-Syuuraa 
[42]:  51) 

Aisyah  RA  berkata  lagi,  ‘Barangsiapa  yang  menyatakan  bahwa 
Rasulullah  SAW  menyembunyikan  sesuatu  dari  kitab  Allah  maka  sungguh  dia 
telah  melakukan  kebohongan  besar  atas  nama  Allah.  Sedangkan  Allah  SWT 


berfirman,  oJjb  Ul  JU  oJ3  o*  -^Oj  cJ_jA2^ 

^ Ll j  “Hai  Rasul,  sampaikanlah  apa  yang  di  turunkan  kepadamu  dari 
Tuhanmu.  Dan  jika  tidak  kamu  kerjakan  (apa  yang  diperintahkan  itu, 
berarti)  kamu  tidak  menyampaikan  amanat-Nya  ’  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
67). 

AisyahRA  berkata  lagi,  ‘Barangsiapa  menyatakan  bahwa  beliau  dapat 
memberitahukan  apa  yang  akan  terjadi  besok  maka  sungguh  dia  telah 
melakukan  kebohongan  besar  atas  nama  Allah.  Sedangkan  Allah  SWT 
berfirman,  ioiT  Vj  lj  ^  'j  J3  " Katakanlah , 

‘Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi  yang  mengetahui  perkara 
yang  gaib,  kecuali  Allah'."  (Qs.  An-Naml  [27]:  65) 

Orang  yang  sependapat  dengan  Aisyah  RA,  bahwa  beliau  tidak  melihat 
Allah,  namun  yang  beliau  lihat  Jibril  AS  ialah  IbnuMas’udRA.  Seperti  ini 
juga  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA  Namun  masih  ada  pertentangan 
tentang  keduanya. 

Sekelompok  ahli  hadits,  ahli  fikih  dan  ahli  kalam  juga  mengingkari  hal 
tersebut  dan  menyatakan  tidak  mungkin  melihat-Nya. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Nabi  SAW  melihat  Allah 
SWT  dengan  kedua  mata  kepala  beliau.  Inilah  pendapat  yang  populer  darinya. 
Argumentasinya  adalah  firman  Allah  SWT,  ls\j  C.  C.  “Hatinya 

tidak  mendustakan  apa  yang  telah  dilihatnya.  ”  (Qs.  An-Najm  [53]:  11) 

Abdullah  bin  Al  Harits  berkata,  “Ibnu  Abbas  dan  Ubai  bin  Ka’ab 
berpendapat  sama.” 

Ibnu  Abbas  RAjuga  berkata,  “Kami,  bani  Hasyim  mengatakan  bahwa 
Muhammad  melihat  Tuhan  beliau  dua  kali.” 

Setelah  itu  Ibnu  Abbas  RAberkata  lagi,  “Apakah  kalian  merasa  aneh 
bahwa  derajat  kekasih  diberikan  kepada  Ibrahim,  kesempatan  berdialog 
diberikan  kepada  Musa  dan  melihat  Tuhan  diberikan  kepada  Muhammad, 


semoga  Allah  merahmati  beliau  dan  seluruh  nabi.”81 

Mendengar  perkataan  ini,  Ka’ab  bertakbir  hingga  suaranya  menggema 
di  antara  gunung-gunung,  kemudian  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah 
membagikan  karunia  melihat  diri-Nya  dan  berdialog  dengan-Nya  kepada 
Muhammad  dan  Musa,  keselamatan  atas  mereka  berdua.  Oleh  karena  itu, 
Musa  pun  dapat  berdialog  dan  Muhammad  dapat  melihat-Nya.” 

Abdurrazzaq  menceritakan  bahwa  Hasan  pernah  bersumpah  dengan 
nama  Allah  bahwa  Muhammad  S  AW  pernah  melihat  Tuhan  beliau. 

Pendapat  sepati  ini  juga  disampaikan  oleh  Abu  UmarAth-Thalamanki, 
dari  Ikrimah  RA  dan  juga  diriwayatkan  oleh  sebagian  ahli  kalam  dari  Ibnu 
Mas’ud  RA,  bahkan  seperti  yang  telah  disebutkan  di  atas,  itu  merupakan 
pendapat  Ibnu  Mas’ud  yang  paling  populer. 

Ibnu  Ishak  menceritakan  bahwa  Marwan  pernah  bertanya  kepada  Abu 
Hurairah  RA,  “Apakah  Muhammad  melihat  Tuhannya?”  Abu  Hurairah  RA 
menjawab,  “Benar.” 

An-Naqqasy  menceritakan  dari  Ahmad  bin  Hanbal,  bahwa  dia  berkata, 
“Aku  mengatakan  berdasarkan  hadits  IbnuAbbas.  Dengan  mata  beliau,  beliau 
melihat-Nya,  beliau  melihat-Nya!”  Sampai  habis  nafas  Ahmad  bin  Hanbal. 

Pendapat  ini  juga  merupakan  pendapat  Syaikh  Abu  Al  Hasan  Al  Asy’ ari 
dan  sejumlah  sahabatnya,  bahwa  Muhammad  SAW  melihat  Allah  dengan 
pandangan  mata  beliau  dan  dengan  kedua  mata  kepala  beliau.  Ini  juga  yang 
dikemukakan  oleh  Anas  RA,  IbnuAbbas  RA,  Ikrimah  RA,  Rabi’  dan  Hasan. 

Bahkan  Hasan  pernah  bersumpah,  “Dengan  nama  Allah  Yang  tidak 
ada  tuhan  melainkan  Dia,  sungguh  Muhammad  telah  melihat  Tuhannya.” 

Kelompok  yang  lain,  di  antaranya  AbuAl  Aliyah,  Al  Qurazhi  dan  Rabi’ 
bin  Anas  berkata,  “Sesungguhnya  beliau  hanya  melihat  Tuhan  beliau  dengan 
hati  beliau.” 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (7/424). 


M  juga  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Haimah. 

Abu  Umar  berkata,  “Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  ‘Beliau  melihat-Nya 
dengan  hati  beliau.  ’  Dia  tidak  berani  mengatakan  bahwa  beliau  melihat-Nya 
di  dalam  dunia  dengan  pandangan  mata.  ’  ’ 

Diriwayatkan  dari  Malik  bin  Anas  RA,  dia  berkata,  “Dia  tidak  dapat 
dilihat  di  dunia,  sebab  Dia  adalah  Kekal  dan  Yang  kekal  tidak  dapat  dilihat 
dengan  yang  fana  Di  akhirat  nanti,  mereka  diberi  pandangan  dan  penglihatan 
yang  kekal.  Mereka  melihat  Yang  kekal  dengan  yang  kekal.” 

Qadhi  Iyadh  berkata,  “Seperti  ini  adalah  perkataan  yang  sangat  bagus 
dan  tidak  ada  padanya  dalil  kemustahilan  kecuali  dari  segi  ketidakmampuan 
manusia.  Maka,  apabila  Allah  SWT  menguatkan  orang  yang  Dia  kehendaki 
diantara  hamba-Nya  dan  membuatnya  mampu  untuk  memikul  beban  melihat- 
Nya  maka  tidaklah  mustahil  untuk  melihat  Allah  SWT.” 

Penjelasan  selanjutnya  tentang  hal  ini  akan  dipaparkan  ketika 
pembahasan  Musa  AS  dalam  surah  Al  A’raaf,  insya  Allah. 

Firman  Allah  SWT,  1) j  j_[  "Sedang Dia  dapat  melihat 

segala  penglihatan  itu,  ”  maksudnya  adalah  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
tersembunyi  dari-Nya  dan  Dia  melihatnya  serta  mengetahuinya.  Disebutkan 
hanya  (penglihatan)  untuk  menyebutkan  jenis  perkataan . 

Az-Zujaj  berkata,  “Dalam  firman  ini  terdapat  dalil  bahwa  makhluk  tidak 
dapat  mengetahui  bagaimana  hakikat  penglihatan  dan  apa  yang  membuat 
seorang  manusia  dapat  melihat  dari  kedua  matanya,  tidak  dari  anggota 
tubuhnya  yang  lain.” 

Kemudian  Allah  SWT  berfirman,  .  Vutll  ^  "Dan  Dialah  Yang 

Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui,  ”  maksudnya  adalah  Maha  Lembut 
kepada  hamba-hamba-Nya  Misalnya:  LiklJ  obti  LikJ  artinya  fulan 
bersikap  lembut  kepada  fulan.  Sikap  lembut  dalam  perbuatan  artinya  lembut 
dalam  berbuat.  Sikap  lembut  dari  Allah  SWT  adalah  memberi  taufik  dan 
pemeliharaan.  Contoh  lain:  ij&  Jihtf  artinya  berbuat  baik  kepadanya  seperti 


Bentuk  ism-nya.  adalah  lM.  Contohnya:  IM  p'M  'j*  1 3*1*  artinya 


kebaikan.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Al  Jauhari82  dan  Ibnu  Faris. 

Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Maknanya  adalah  Maha  Halus  atau  Maha 
Lembut  dengan  mengeluarkan  segala  sesuatu  lagi  Maha  Mengetahui  dengan 
tempat  segala  sesuatu  tersebut.” 

Junaid  berkata,  “Kata  artinya  Tuhan  yang  menerangi  hatimu 

dengan  petunjuk,  menumbuhkan  tubuhmu  dengan  makanan  menjadikan 
pangkat  kemuliaan  untukmu  dalam  bencana,  menjagamu  saat  kamu  berada 
di  dalam  api  dan  memasukkanmu  ke  dalam  surga.” 

Adajuga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  tidak  seperti  itu.  Semuanya 
kembali  kepada  makna  ar-rifg  (lemah  lembut)  dan  lainnya.  Pendapat  ulama 
tentang  masalah  ini  akan  dipaparkan  dalam  surah  Asy-Syuuraa,  insya  Allah. 


Firman  Allah: 

-  /  „  „„  u  ,  _  j 

r  t  •*-*Zbj**4 1  {j*  'X*  JLS 

“ Sesungguhnya  telah  datang  dari  Tuhanmu  bukti-bukti  yang 
terang;  maka  barangsiapa  melihat  (kebenaran  itu),  maka 
(manfaatnya)  bagi  dirinya  sendiri;  dan  barangsiapa  buta  (tidak 
melihat  kebenaran  itu),  maka  kemudharatannya  kembali 
kepadanya.  Dan  aku  (Muhammad)  sekali-kali  bukanlah 
pemelihara(mu).  ”(Qs.  Al  An’aam  [6]:  104) 


82  Lih.  Ash-Shihah  (4/1427). 


Firman  Allah  SWT,  " Sesungguhnya  telah 

datang  dari  Tuhanmu  bukti-bukti  yang  terang,  ”  maksudnya  adalah  tanda- 
tanda  dan bukti-bukti  yang  dapat  dilihat  dan  dapat  dijadikan  dahi.  Kata 
adalah  bentuk  jamak  dari  »J-a>  yang  berarti  petunjuk  atau  dalil.  Seorang 
penyair  berkata, 

t$T  4i  jiiy  J* 

Mereka  datang  sedangkan  bukti-bukti  mereka  masih  di  atas  pundak 
mereka 

Sedangkan  bulaiku  yang  dilanggar  sudah  siap 83 


Maksud  dari  kata  adalah  argumentasi  yang  jelas  lagi  nampak. 

Penyebutan  bukti-bukti  datang  bertujuan  untuk  membesaikanbukti-bukti  itu. 
Sebab,  bukti-bukti  itu  seperti  orang  yang  sedang  tidak  ada  di  tempat  dan 
sedang  dinanti  kedatangannya.  Seperti  dalam  contoh  kalimat: 

Jj  btiii  obr  (sehat  datang  dan  sakit  pun  pergi)  dan 
sjZLm  jif  (nasib  baik  datang  dan  nasib  buruk  pun  pergi). 
Firman  Allah  SWT,  “Maka  barangsiapa  melihat 

(kebenaran  itu),  maka  (manfaatnya)  bagi  dirinya  sendiri.  ”  Kata 
artinya  mengetahui  dengan  indera  penglihatan.  Maksud  ayat  tersebut  adalah 
orang  yang  menjadikan  sebagai  petunjuk  dan  mengenalinya  maka  pasti 


83  Dalam  kitab  Ash-Shihah  (2/592)  dan  Al-Lisan,  hal.  293,  disebutkan  dengan 
redaksi, . .  -  j»*#*  ')»■'>  Bait  syair  ini  tidak  dinisbatkan  oleh  Ibnu  Manzhur  kepada 
orang  tertentu,  namun  Al  Jauhari  menisbatkannya  kepada  Al  Ju’fi.  Maksud  syair 
ini  adalah,  mereka  membiarkan  darah  ayah  mereka  tumpah  sia-sia  dan  tidak 
menuntut  balas,  sementara  aku  pasti  menuntut  balas. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Kata  dalam  bait  syair  ini  berarti  topi  perang  atau 
baju  perang.”  Dia  meriwayatkan  dengan  redaksi,  tyU*-  (mereka  membawa 

topi-topi  perang  atau  baju-baju  perang  mereka)  dari  Ash-Shihah.  Bait  syair  ini 
disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/359). 


membawa  manfaat  bagi  dirinya. 

Firman  Allah  SWT,  Dan  barangsiapa  buta  (tidak  melihat 

kebenaran  itu),  ”  maksudnya  adalah  tidak  menjadikannya  sebagai  petunjuk 
maka  dia  sama  dengan  orang  yang  buta.  Dampak  negatif  dari  kebutaannya 
itu  kembali  kepada  dirinya  sendiri. 

Firman  Allah  SWT,  “ Dan  aku  (Muhammad) 

sekali-kali  bukanlah  pemelihara  (mu),  ”  maksudnya  adalah  aku  tidak 
diperintahkan  untuk  menj  aga  kalian  bila  kalian  membinasakan  diri  kalian.  Aku 
hanyalah  seorang  Rasul  yang  bertugas  menyampaikan  risalah  Tuhanku  kepada 
kalian.  Dialah  Yang  Maha  Memelihara  atas  kalian.  Tidak  ada  sedikit  pun  dari 
perbuatan  kalian  yang  tersembunyi  dari-Nya. 

Az-Zujaj  berkata,  “Ayat  ini  turun  sebelum  kewajiban  perang.  Kemudian 
Allah  SWT  memerintahkan  agar  beliau  mencegah  mereka  dengan  pedang 
agar  tidak  menyembah  berhala.” 


Firman  Allah: 

^ j jHU'aSj 

© 

“Demikianlah  kami  mengulang-ulangi  ayat-ayat  Kami  supaya 
(orang-orang  yang  beriman  mendapat  petunjuk)  dan  yang 
mengakibatkan  orang-orang  musyrik  mengatakan,  Kamu  telah 
mempelajari  ayat-ayat  itu  (dari  Ahli  Kitab)  dan  supaya  Kami 
menjelaskan  Al  Qur'an  itu  kepada  orang-orang  yang  mengetahui  ” 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  105) 

Firman  Allah  SWT,  Demikianlah  kami 

mengulang-ulangi  ayat-ayat  Kami.  ”  Huruf  2J  pada  lafazh 


Surah  Al  ‘An\ 


berada  pada  posisi  nashab.  Maksudnya  adalah  Kami  mengulang-ulangi  ayat- 
ayat  seperti  apa  yang  kami  telah  bacakan  kepadamu. 

Makna  ayat  tersebut  adalah  sebagaimana  Kami  mengulang-ulangi  ayat- 
ayat  yang  berisikanjanji,  ancaman,  nasehat  dan  peringatan  dalam  surah,  maka 
Kami  pun  mengulang-ulangi  pada  lainnya. 

Firman  Allah  SWT, j  =;  i j "Dan  yang  mengakibatkan  or¬ 
ang-orang  musyrik  mengatakan,  ‘Kamu  telah  mempelajari  ayat-ayat 
itu  (dari  Ahli  Kitab)',”  Huruf  waw  adalah  huruf  atfw/terhadap  kalimat  yang 
disembunyikan,  yakni  Kami  mengulang-ulangi  ayat-ayat  untuk  menegakkan 
argumentasi  dan  agar  orang-orang  musyrik  mengatakan,  “Kamu  telah 
mempelajari  ayat-ayat  itu  (dari  Ahli  Kitab).” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  adalah  agar 

mereka  mengatakan  kamu  telah  mempelaj  arinya,  maka  kami  mengulang- 
ulangjnya.  Huruf  lam  pada  lafazh  1 adalah  lam  li  ash-shairuurah  (huruf 
lam  yang  menunjukkan  makna  suatu  kejadian  akan  terus  teijadi). 

Az-Zujaj  berkata,  “Ini  sama  seperti  Anda  mengatakan, 

Lt&S\  (j*  VW  artinya  fulan  menulis  buku  ini  hingga  akhirnya  ia 

menemui  ajal.  Maksudnya  adalah  perkaranya  membawanya  berujung  pada 
kematian. 

Begitu  juga  ketika  ayat-ayat  diulangi,  perkaranya  mendorong  mereka 
untuk  mengatakan,  ‘  Kamu  telah  mempelaj  arinya  dari  J arir  dan  Yasar.  ’  Nama 
dua  anak  Nashrani  di  Makkah.  Penduduk  Makkah  berkata,  ‘Sesungguhnya 
Muhammad  mempelajarinya  dari  kedua  anak  itu’ .” 

An-Nuhas  berkata,84  ‘Tentang  makna  ayat  ini  ada  sebuah  perkataan 
yang  bagus,  yaitu  makna  adalah  Kami  datangkan  ayat  per  ayat, 

sehingga  membuat  mereka  berkata,  ‘Kamu  telah  mengaj  arkan  kepada  kami.  ’ 
Mereka  dapat  mengingat  yang  pertama  dengan  yang  terakhir.  Ini  adalah  makna 


Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/88). 


secara  hakikat,  sedangkan  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ishak  adalah  makna 
secara  majaz  (kiasan).” 

Lafazh  memiliki  tujuh  macam  qiraah ,85  Abu  Amr  dan  Ibnu  Katsir 

membacanya  cJL-36,  sePerti  cJ&j- M  adalah  Qiraah  Ali,  IbnuAbbas,  Sa’id 
bin  Jubair,  Mujahid,  Ikrimah  dan  ulama  Makkah. 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Makna  adalah  kamu  bacakan.” 

Ibnu  Amir  membaca  dengan  huruf  sin  berharakat  fathah  dan  huruf  ta  ‘ 
berharakat  sukun,  tanpa  alif,  yakni  seperti  cJr'J*.  Ini  adalah  Qiraah 

Hasan.  Sementara  ahli  qiraah  lainnya  membacanya  seperti 

Berdasarkan  qiraah  pertama  maka  maknanya  kamu  mempelajari 
mereka  dan  mereka  pun  mempelaj  ari  dirimu.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Sa’id  bin  Jubair. 

Makna  ini  ditunjukkan  deh  firman  Allah  SWT  yang  mengabaikan  tentang 
mereka,  aJc.  le-fj  “Dan  dia  dibantu  oleh  kaum  yang  lain.  ” 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  4)  Maksudnya  adalah  orang-orang  Yahudi  membantu 
Nabi  SAW  untuk  membuat  Al  Qur'an  dan  mereka  berdiskusi  dengan  beliau 
tentangnya.  Semua  ini  adalah  perkataan  orang-orang  musyrik. 

Contoh  lain  adalah  perkataan  mereka  yang  difirmankan  Allah  SWT, 
'4?^=**  CLaJJVT VjflSj  'Dan  mereka 
berkata,  Dongengan-dongengan  orang-orang  dahulu,  dimintanya 
supaya  dituliskan,  maka  dibacakanlah  dongengan  itu  kepadanya  setiap 
pagi  dan  petang’.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  5)  Allah  SWT  juga  berfirman, 
’Jtj  Jjjfbtl  jjL  Jj  lS]3  "Dan  apabila  dikatakan 
kepada  mereka,  ‘Apakah  yang  telah  diturunkan  Tuhanmu?  ’  Mereka 
menjawab,  Dongeng-dongengan  orang-orang  dahulu’ .”  (Qs.  An-Nahl 
[16]:  24) 


Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/197). 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Dengan 

demikian  maknanya  sama  seperti  makna  cul/p  -  Demikian  yang  disebutkan 
oleh  An-Nuhas86  dan  inilah  pendapat  yang  dipilihnya.  Yang  pertama  disebutkan 
oleh  Makki  dan  An-Nuhas  menyatakan  bahwa  itu  adalah  majaz  (kiasan), 
sebagaimana  seorang  penyair  berkata, 

djdl jJl  jJu  L*  o 1* 

Maka  untuk  kematian  apa  saja  yang  dilahirkan  oleh  ibu 87 
Barangsiapa  yang  membacanya  o-lji  maka  makna  terbaik  yang 
pernah  dikatakan  terkait  dengan  qiraah  ini  adalah,  agar  mereka  tidak 
mengatakan  ‘Telah  terputus  dan  telah  terhapus’,  dan  Muhammad  tidak  dapat 
lagi  mendatangkan  yang  lain. 

Qatadah  membacanya  artinya  engkau  dibaca. 

Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Ubaid,  dari  Hasan, 
bahwa  dia  membacanya  o-ljS  •  Namun  Abu  Hatim  berpendapat  bahwa 
qiraah  tersebut  tidak  boleh.  Dia  berkata,  “Sebab  ayat-ayat  tidak  dapat 
didiskusikan.” 


86  Lih.  I'rab  Al  Qur  ‘an  (2/89). 

87  Bait  syair  ini  dinisbatkan  oleh  penulis  Al-Lisan,  pada  materi  lawama,  kepada 
Syutaim  bin  Khuwailid  Al  Qarari.  Bait  syair  ini  dikatakannya  untuk  meratapi 
anak-anak  Khalidah  Al  Qarariyah,  yaitu  Kardam,  Kuraidam  dan  Ma’radh.  Awal 
baitnya: 

Maka  jika  benar  kematian  membinasakan  mereka 

Ibnu  Barri  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  bait  syair  ini  milik  Simak, 
saudara  Malik  bin  Amr  Al  Amili.  Dia  dan  saudaranya,  Malik  ditangkap  oleh  salah 
seorang  raja  Ghassan.”  Ibnu  Barri  menyebutkan  bait  syair  ini  dengan  riwayat  lain, 
yaitu: 

'M  fS 

Ibu  Simak,  janganlah  engkau  gelisah 


Sementara  yang  lain  berkata,  “ Qiraah  ini  boleh  dan  maknanya  tidak 
seperti  apa  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Hatim.  Akan  tetapi  maknanya  adalah 
^  artinya  umatmu  berdiskusi  denganmu,  sekalipun  sebelumnya 
tidak  ada  penyebutan  umat.  Hal  ini  sama  seperti  firman  Allah  SWT, 
" Sampai  kuda  itu  hilang  dari  pandangan.  ”  (Qs. 

Shaad  [38]:  32) 

Akhfasy  menceritakan  bahwa  lafazh  ijJjibj  sama  maknanya 
dengan  akan  tetapi  maknanya  lebih  dalam. 

Abui  Abbas  menceritakan  bahwa  ayat  ini  juga  dibaca  'j 0*23, 

yakni  dengan  huruf  lam  berharakat  sukun,  sebagai  lam  amri  (lam  yang 
menunjukkan  makna  perintah).  Dalam  Qiraah  ini  terdapat  makna 
ancaman.  Artinya,  silakan  katakan  apa  yang  mereka  inginkan,  sebab 
sesungguhnya  kebenaran  sudah  jelas.  Sama  seperti  firman  Allah  SWT, 

]  ’u'ji  yjj  1 " Maka  hendaklah  mereka  tertawa  sedikit 
dan  menangis  banyak  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  82)  Sedangkan  orang  yang 
meng-kasrah-km  lam  1  jtybj”  maka  menurutnya  itu  adalah  lam  kay 

(lam  yang  menunjukkan  makna  supaya). 

Asal  kata  pada  Qiraah  ini  seluruhnya  kembali  kepada  satu  makna, 
yakni  kepada  pelunakan  dan  peremehan. 

Kata  oJijS  berasal  dari  kata  ‘l/y3*  artinya  membacakan 

kepada  orang  lain.  Ada  yang  mengatakan,  artinya  aku  hinakan  dia 
dengan  banyak  bacaan.  Asalnya  artinya  menggilas  makanan.  Kata 

memiliki  arti  yang  sama  dengan  dalam  bahasa  penduduk  Syam. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  asalnya  adalah  Ojtli 

artinya  aku  membuat  baju  menjadi  usang.  Sedangkan  C  ja  L»  j*5' 
artinya  baju  telah  usang.  Ini  juga  kembali  kepada  makna  peremehan  atau 
penghinaan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  nama  Idris  diambil  dari  perbuatannya 
yang  sering  mempelaj  ari  (dirasah)  kitab  Allah. 


Surah  Al  ‘An’aam  jj 


Selain  itu,  kalimat  cJLIf*  artinya  aku 

mempelajari  buku  itu.  Sedangkan  tlji  artinya  perempuan  itu 

mengalami  haid 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kemaluan  perempuan  disebut  juga  abu 
adraas.  Ini  berasal  dari  makna  haid. 

Kata  juga  berarti  jalan  yang  tersembunyi.88  Al  Ashma’i 
mengatakan,  kalimat  j*J  'J&  artinya  unta  ini  belum  pernah  dikendarai. 

Ibnu  Mas’ud  dan  para  sahabatnya,  Ubai,  Thalhah  dan  Al  A’masy 
membaca  lafazh  tersebut  dengan  \ ‘jjtij*9  maksudnya  Muhammad 

mempelajari  ayat-ayat. 

Firman  Allah  SWT,  “ Dan  supaya  Kami  menjelaskannya  ", 

maksudnya  adalah  perkataan  dan  pengulang-ulangan,  atau  Al  Qur'an. 

"Kepada  orang-orang  yang  mengetahui.” 


Firman  Allah: 

3  >  *3j  <>j'  ^ 

“ Ikutilah  apa  yang  telah  diwahyukan  kepadamu  dari  Tuhanmu; 
tidak  ada  Tuhan  selain  Dia;  dan  berpalinglah  dari  orang-orang 
musyrik.”(Qs.  Al  An’aam  (6]:  106) 

Firman  Allah  SWT,  viU)  "Ikutilah  apa  yang 

telah  diwahyukan  kepadamu  dari  Tuhanmu, "  maksudnya  adalah  Al 
Qur'  an.  Artinya,  j  angan  kamu  sibukkan  hati  dan  pikiranmu  dengan  mereka, 
akan  tetapi  sibukkanlah  dengan  ibadah  kepada  Allah. 

88  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  darasa,  hal.  1359  dan  seterusnya. 

89  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/97). 


Sedangkan  firman  Allah,  (jjo y-lj  y*  iJj  ^  “Tidak 

ada  Tuhan  selain  Dia;  dan  berpalinglah  'dari  orang-orang  musyrik,  ”  di- 
nasakh. 


Firman  Allah: 

i£j\  wUtfi*?-  Cj  IjSyii  H  4llt  tll  yj 

"Z)a«  kalau  Allah  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak 
mempersekutukan  (Nya).  Dan  Kami  tidak  menjadikan  kamu 

pemelihara  bagi  mereka;  dan  kamu  sekali-kali  bukanlah 
pemelihara  bagi  mereka.  ”  (Qs.  Al  An’aam  16] :  107) 

Firman  Allah  SWT,  l/jifcflTzUjJj  "Dan  kalau  Allah 
menghendaki,  niscaya  mereka  tidak  mempersekutukan  (Nya),  ” 
merupakan  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  kemusyrikan  itu  terjadi  dengan 
kehendak  Allah  SWT  dan  ini  membantah  pendapat  sekte  Qadariyah,  seperti 
yang  telah  dijelaskan. 

Firman  Allah  SWT,  uLa^-  pjAe-  viluli?-  Cj  "Dan  Kami  tidak 
menjadikan  kamu  pemelihara  bagi  mereka,  "  maksudnya  adalah  tidak 
mungkin  kamu  menghindarkan  atau  menj  auhkan  mereka  dari  adzab  Allah. 

Firman  Allah  SWT,  ££'y.  " Dan  kamu  sekali-kali 

bukanlah  pemelihara  bagi  mereka,  ’’  maksudnya  adalah  yang  mengurus 
semua  perkara  untuk  kemaslahatan  agama  atau  dunia  mereka,  hingga  kamu 
bersikap  lembut  terhadap  mereka  dalam  mengambil  apa  yang  wajib  bagi 
mereka.  Kamu  bukan  pemelihara  terkait  hal  itu  dan  bukan  pula  wakil 
(pelaksana)  terkait  hal  ini.  Kamu  hanyalah  orang  yang  menyampaikan.  Namun 
ini  sebelum  ada  perintah  perang. 


Firman  Allah: 


>jbyou  \jjj>  M  *ijLl3  M  oj-i  >  V3 

'  ’  4^  j4^„?  Jj  ^  ^  'P- 


“Dan  janganlah  kamu  memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka 
sembah  selain  Allah,  karena  mereka  nanti  akan  memaki  Allah 
dengan  melampaui  batas  tanpa  pengetahuan.  Demikianlah  Kami 
jadikan  setiap  umat  menganggap  baik  pekerjaan  mereka.  Kemudian 
kepada  Tuhan  merekalah  kembali  mereka,  lalu  Dia  memberitakan 
kepada  mereka  apa  yang  dahulu  mereka  kerjakan.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  108) 


Dalam  ayal  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  Oj C L ^  b*-5  % 
" Dan  janganlah  kamu  memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka 
sembah  selain  Allah,  ”  merupakan  larangan.  Sedangkan  \  jJLz  Karena 
mereka  nanti  akan  memaki  Allah,  ”  adalah  akibat  dari  larangan  tersebut. 


berhala-berhala  orang-orang  kafir,  karena  Dia  mengetahui  bahwa  apabila 


kafir  akan  semakin  menjauh  dan  bertambah  kuiur. 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Orang-oamg  kafir  Quraisy  pernah  berkata 
kepada  Abu  Thalib,  ‘Kamu  melarang  Muhammad  dan  para  sahabatnya 
memaki  tuhan-tuhan  kami  dan  menghinanya  atau  kami  akan  balik  memaki 
tuhannya  dan  menghinanya.  *  Maka  turunlah  ayat  ini.”90 


90  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  165. 


Kedua :  Para  ulama  berkata,  “Hukum  ayat  ini  tetap  ada  pada  umat  ini 
dalam  keadaan  apapun.  Maka,  selama  orang  kafir  itu  tidak  boleh  diganggu 
dan  dikhawatirkan  dia  akan  menghina  Islam,  Nabi  SAW  atau  menghina  Allah 
azza  wa  jalla  maka  tidak  boleh  bagi  seorang  muslim  memaki,  menghina  atau 
mengusik  salib,  agama  dan  gereja  mereka,  serta  tidak  boleh  melakukan  hal- 
hal  yang  membawa  kepada  akibat  tersebut.  Sebab  perbuatan  itu  sama  dengan 
mendorong  untuk  melakukan  kemaksiatan.” 


Tujuan  penggunaan  kata  ^jji  untuk  berhala,  padahal  ia  tidak  termasuk 
yang  berakal,  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  orang-orang 
yang  berkeyakinan  kufur. 


Ketiga :  Dalam  ayat  ini  menunjukkan  salah  satu  bentuk  gencatan  senjata 
atau  perdamaian  dan  merupakan  dalil  wajib  mencegah  terjadinya  kerusakan, 
seperti  yang  telah  dipaparkan  dalam  surah  Al  Baqarah. 

Dalam  ayat  ini  juga  terdapat  dalil  bahwa  orang  yang  benar  terkadang 
harus  menahan  diri  untuk  tidak  mengambil  haknya  apabila  akan  menimbulkan 
dampak  negatif  yang  mungkin  teij  adi  pada  agama. 

Semakna  dengan  ini,  apa  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab 
RA,  dia  berkata,  “Jangan  terlalu  keras  memutuskan  hukum  antara  orang- 
orang  yang  memiliki  hubungan  kerabat,  karena  khawatir  hubungan  kekerabatan 
akan  terputus.” 

IbnuAl  Arabi  berkata,91  “Jika  hak  itu  adalah  hak  wajib,  maka  dia  boleh 
mengambilnya  dalam  keadaan  apapun.  Jika  hak  itu  adalah  hak  tidak  wajib, 
maka  inilah  yang  dimaksudkan  oleh  perkataan  tersebut” 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  Ipi  artinya  karena  kejahilan  dan 


Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/744). 


VpyVialiman.  Diriwayatkan  dari  ulama  Makkah  bahwa  mereka  membaca  Ijap,92 
yakni  dengan  huruf  ain  dan  huruf  dai  berharakat  dhammah  dan  huruf  wau 
bertasydid.  Ini  adalah  qiraah  Hasan,  Abu  Raja‘  dan  Qatadah.  Ini  kembali 
kepada  qiraah  pertama.  Keduanya  bermakna  kezhaliman. 

Ulama  Makkah  juga  membaca  ijip,93  yakm  dengan  huruf  ain 
berharakat  fathah  dan  huruf  dai  berharakat  dhammah,  maknanya  musuh.  Ini 
adalah  bentuk  tunggal  yang  berarti  jamak.  Sama  seperti  dalam  firman  Allah 
SWT,  J  jAp  "Karena  sesungguhnya  apa  yang  kamu 

sembah  itu  adalah  musuhku,  kecuali  Tuhan  semesta  alam.  ”  (Qs.  Asy- 
Syu’araa'  [26]:  77)  Allah  SWT  juga  berfirman,  jjJ}\  ^  "Mereka  itulah 
musuh  (yang  sebenarnya).  ”  (Qs.  Al  Munaafiquun  [63].  4) 

Kata  |jju>  berada  pada  posisi  nashab  karena  mashdar  atau  maf’ul 
min  ajlih  (obyek  penderita  yang  menunjukkan  makna  tujuan).94 

Kelima.  Firman  Allah  SWT,  ^  ^1  J&  "Demikianlah 

Kami  jadikan  setiap  umat  menganggap  baik  pekerjaan  mereka, 
maksudnya  adalah  sebagaimana  Kami  j  adikan  mereka  menganggap  baik 
pekerjaan  mereka,  maka  begitu  juga  Kami  jadikan  setiap  umat  menganggap 
baik  perbuatan  mereka. 

IbnuAbbas  RA berkata,  “Dijadikan  ahli  ketaatan  menganggap  baik 
ketaatan  dan  dijadikan  ahli  kekufuran  menganggap  baikkekufuran.  Ini  sama 
seperti  firman  Allah  SWT,  'AUah  menyesatkan 

siapa  yang  dikehendaki-Nya  dan  menunjuki  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya.  ’(Qs.Faathir  [35]:  8)  Dalam  firman  Allah  ini  terdapat  bantahan  terhadap 
kelompok  Qadariyah.” 


92  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/200)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/313). 

93  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/313).  Sebagian  ulama  Kufah  juga  membaca 
seperti  itu. 

94  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/89). 


Firman  Allah: 


Ujj  [p  1^,  ^4*  t  p-r^1  J~**~  ^ 

if^l  r-> JL»V?  O^l®-  U1’'  ^*i  ^  a^PCUJ^f! 


“Mereka  bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan  segala 
kesungguhan,  bahwa  sungguh  jika  datang  kepada  mereka  sesuatu 
mukjizat  pastilah  mereka  beriman  kepada-Nya.  Katakanlah, 
‘Sesungguhnya  mukjizat-mukjizat  itu  hanya  berada  di  sisi  Allah.  ’ 
Dan  apakah  yang  memberitahukan  kepadamu  bahwa  apabila 
mukjizat  datang  mereka  tidak  akan  beriman.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  109) 


Firman  Allah  SWT,  4,  && M=r 
“Mereka  bersumpah  dengan  nama  Allah  dengan  segala  kesungguhan, 
bahwa  sungguh  jika  datang  kepada  mereka  sesuatu  mukjizat  pastilah 
mereka  beriman  kepada-Nya.  ”  Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah: 

Pertama.  Firman  Allah  SWT,  artinya  mereka  bersumpah. 

Jahdul  aimaan  artinya  sekuat-kuatnya,  yaitu  dengan  nama  Allah.  Maka,  arti 
firman  Allah  SWT,  M*-  adalah  bentuk  sumpah  paling  tinggi  yang 

dicapai  oleh  ilmu  mereka  dan  diraih  oleh  kemampuan  mereka.  Hal  ini  karena 
mereka  meyakini  bahwa  Allah  adalah  Tuhan  Yang  Paling  Agung,  sedangkan 
tuhan-tuhan  ini  disembah  karena  mereka  mengira  dapat  mendekatkan  mereka 
kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya.  Seperti  yang  telah  dikabarkan  oleh 
Allah  SWT  dengan  firmannya,  $  j)  &&  ^  "Kami  tidak 

menyembah  mereka  melainkan  supaya  mereka  mendekatkan  kami 
kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  3)  Mereka 
bersumpah  dengan  nama  ayah-ayah  mereka,  berhala-berhala  dan  lain-lain, 
juga  bersumpah  dengan  nama  Allah  SWT.  Sumpah  dengan  nama  Allah  SWT 
inilah  yang  mereka  sebut  dengan  jahdul  aimaan,  yakni  apabila  sumpah  dengan 


nama  Allah  SWT. 

Kata  dalam  ayat  ini  berada  di  posisi  nashab  karena  mashdar 

atau  maf’ul  (obyek  penderita)  dari  \j  1  'Z\j.  menurut  madzhab  Sibawaih,  itu 
karena  maknanya  cocok.  Kata  artinya  susah  payah.  Contohnya: 
x^ry>  iUi  cJui  artinya  aku  melakukan  hal  itu  dengan  susah  payah.  Sedangkan 
kata  artinya  kemampuan.  Contohnya:  tJL»95  artinya  inilah 

kemampuanku. 

Di  antara  ulama  ada  yang  menjadikan  keduanya  adalah  sama.  Dia 
berdalih  dengan  firman  Allah  SWT,  ^  “Dan 

(mencela)  orang-orang  yang  tidak  memperoleh  (untuk  disedekahkan) 
selain  sekedar  kesanggupannya.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  79).  Ada  yang 
membaca  Ji^sr ,  yakni  dengan  hurufy'z'm  beiharakat  fathah.  Demikian  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Qutaibah. 

Sebab  turunnya  ayat  ini,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  ahli  tafsir, 
seperti  Al  Qurazhi,  Al  Kalbi  dan  lain-lain  bahwa  kaum  Quraisy  berkata,  “Hai 
Muhammad,  kamu  memberitahukan  kepada  kami  bahwa  Musa  memukul  batu 
dengan  tongkatnya,  maka  memancarlah  dari  batu  itu  dua  belas  mata  air,  Isa 


95  Dalam  Al-Lisan,  materi  jahada,  hal.  708:  kata  dan  artinya 
kemampuan.  Contohnya:  artinya  kerahkan  kemampuanmu.  Ada  yang 

mengatakan  bahwa  artinya  kesulitan  sedangkan  artinya  kemampuan 
atau  kekuatan.  Al-Laits  berkata,  “Kata  artinya  apa  yang  menyusahkan  manusia, 

baik  berupa  sakit  atau  perkara  sulit.  Bentuk  maf’ul-  nya  adalah  Al-Laits 

berkata  lagi,  “Kata  i^jt  secara  bahasa  juga  bermakna  sama.  Dalam  hadits  Ummu 
Ma’bad  RA,  ‘Kambing  yang  dipisahkan  oleh  sakit  dari  kambing  lainnya’.” 

Ibnu  Al  Atsir  berkata,  “Kata  i^jt  dan  terkadang  terulang  di  dalam  hadits. 

Kata  sendiri  artinya  kesulitan.”  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  artinya 

bersungguh-sungguh  dan  berasah  maksimal,  sedangkan  artinya  kelapangan 
dan  kemampuan.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  keduanya  ada  dalam  bahasa 
Arab.  Yang  bermakna  kelapangan  dan  kemampuan  adalah  i^ji.  Sedangkan  yang 
bermakna  kesulitan  dan  kesungguhan  adalah  Tidak  ada  bentuk  lain  lagi. 
Dalam  sebuah  hadits  disebutkan,  “Seorang  sahabat  pernah  bertanya,  ‘Sedekah 
apa  yang  paling  utama?  ’  Rasulullah  SAW  menj  awab,  ‘Juhdul  muqill  ”  Maksudnya 
adalah  sesuai  dengan  kemampuannya  di  saat  sedikit  punya  harta. 


dapat  menghidupkan  orang  yang  telah  meninggal  dunia  dan  Tsamud  memiliki 
unta.  Maka  datangkan  kepada  kami  sebagian  bukti-bukti  ini  hingga  kami  dapat 
membenaikanmu.” 

Rasulullah  SAW  menjawab,  “Apa yang  kalian  mauT 

Mereka  berkata,  “Jadikan  emas  bukit  Shafa  untuk  kami.  Demi  Allah, 
jika  kamu  dapat  melakukannya  niscaya  kami  semua  akan  mengikutimu.” 

Ketika  itu  juga  Rasulullah  SAW  berdiri  dan  berdoa.  Maka  Jibril  AS 
datang,  lalu  berkata,  “Jika  kamu  mau,  bukit  Shafa  itu  pasti  menjadi  emas. 
Namun  jika  Allah  telah  mengirimkan  satu  bukti  dan  mereka  tetap  tidak  ada 
yang  membenarkan  niscaya  Allah  akan  mengadzab  mereka.  Oleh  karena  itu, 
tinggalkan  mereka  hingga  orang  yang  bertobat  dari  mereka  dapat  bertobat.” 
Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  “Semoga  orang  yang  bertobat  dari  mereka 
dapat  bertobat.”  Lalu  turunlah  ayat  ini.96 

Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  siapa  yang  dalam  ilmu  Allah  SWT  tidak 
akan  beriman  maka  dia  tidak  akan  beriman,  sekalipun  dia  bersumpah  akan 
beriman. 


Kedua :  Firman  Allah  SWT,  ada  yang  mengatakan  bahwa 

maknanya  adalah  dengan  sumpah  yang  paling  keras  menurut  mereka.  Di  sini 
ada  suatu  masalah  besar,  yaitu  perkataan  seseorang,  “Sumpah  pasti 
dilaksanakan  jika  ini  dan  itu.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,97  “Di  awal  Islam,  sumpah  dikenal  tidak  seperti 
bentuk  ini.  Mereka  biasa  berkata,  ‘Atasku  apa  yang  paling  berat  dilakukan 
oleh  seseorang  atas  orang  lain.  ’  Malik  berkata,  ‘Jika  demikian  sumpahnya 
maka  atas  isteri-isterinya  jatuh  talak.’  Kemudian  bentuk-bentuk  sumpah 
bertambah  banyak  sampai  bentuk  ini  populer  di  masyarakat.” 


96  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  167. 

97  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/745). 


Al  Fihri  Ath-Tharasusi  berkata,  “Dia  harus  memberi  makan  tiga  puluh 
orang  miskin,  jikamelanggar  sumpah  tersebut  dalam  ayat.  Sebab,  kata  jUlf 
adalah  bentuk  jamak  dari  jLJ.  Seandainya  dia  berkata,  ‘Atasku  satu  sumpah’, 
lalu  melanggar,  maka  kami  menyatakan  bahwa  dia  harus  membayar  kafarat. 
Jika  dia  berkata,  ‘Atasku  dua  sumpah’,  maka  dia  harus  membayar  dua  kafarat, 
apabila  dia  melanggar  sumpah  tersebut  Sedangkan  adalah  bentuk  j  amak 

dari  JLv,  apabila  dilanggar,  maka  dia  harus  membayar  tiga  kafarat.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Mughits 
dalam  Watsa  ‘z'^-nya  menyebutkan  bahwa  para  syaikh  Qairawan  berbeda 
pendapat  tentang  masalah  di  atas.  Abu  Muhammad  bin  Abu  Zaid  berkata, 
“Jatuh  talak  pada  isterinya  talak  tiga,  harus  melakukan  perjalanan  ke  Makkah, 
memisahkan  sepertiga  hartanya,  membayar  kafarat  sumpah  dan 
memerdekakan  budak.” 

Ibnu  Mughits  berkata,  “Inilah  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Alfa’ 
Ra'sah  dan  Ibnu  Badar,  salah  seorang  ahli  fikih  Thulaithulah.” 

Abu  Imran  Al  Fasi,  Abu  Al  Hasan  Al  Qabisi  dan  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  Al  Qarawi  berkata,  “Jatuh  talak  satu,  jika  tidak  ada  niat.” 

Di  antara  dalil  mereka  tentang  hal  itu  adalah  riwayat  Ibnu  Al  Hasan 
dalam  penyimakkannya  dari  Ibnu  Wahb  pada  perkataannya:  Maksud  hal  yang 
paling  berat  yang  dilakukan  oleh  seseorang  atas  orang  lain,  adalah  sumpah 
yang  menyebabkan  harus  membayar  kafarat  sumpah. 

Ibnu  Mughits  berkata,  “Orang  yang  kami  sebutkan  itu  menjadikan 
orang  yang  berpendapat  bahwa  sumpah  harus  dilaksanakan,  yakni  talak  satu, 
sebab  itu  tidak  lebih  buruk  dari  perkataannya  ‘hal  yang  paling  berat  yang 
dilakukan  oleh  seseorang  atas  orang  lain’ ,  bahwa  atasnya  kafarat  sumpah.” 

Ibnu  Mughits  berkata  lagi,  “Inilah  yang  kami  pegang.” 

Ibnu  Mughits  juga  berkata,  “Orang  yang  berpendapat  dengan  pendapat 
pertama  berdalih  dengan  perkataan  Ibnu  Al  Qasim  tentang  orang  yang  berkata, 
‘Atasku  janji  Allah,  ikatan-Nya  yang  kuat,  jaminan-Nya  dan  hal  yang  paling 


Tafsir  Al  Qurthubi 


berat  yang  dilakukan  seseorang  atas  orang  lain  pada  suatu  perkara,  bahwa 
dia  tidak  melakukannya.’  Kemudian,  ternyata  dia  melakukannya. 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Jika  maksudnya  bukan  talak  dan  bukan 
memerdekakan  budak  maka  maksudnya  adalah  tiga  kafarat  sumpah.  Jika 
tidak  ada  niat  ketika  mengucapkan  sumpah,  maka  harus  membayar  dua  kafarat 
sumpah,  ‘Atasku  janji  Allah  dan  ikatan-Nya  yang  kuat’,  dan  dia  juga  harus 
memerdekakan  budak,  jatuh  talak  pada  isteri-isterinya,  harus  melakukan 
perjalanan  ke  Makkah  dan  bersedekah  dengan  sepertiga  hartanya,  karena 
perkataannya,  ‘Dan  hal  yang  paling  berat  yang  dilakukan  oleh  seseorang  atas 
c«ang  lain’.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,98  “Adapun  dasar  dalil-dalil  itu  adalah  alif  dan. 
lam  pada  kata  di  mana  alif  dan  lam  ini  tidak  terlepas  dari  lil jinsi 
( lam  yang  menunjukkan  makna  jenis)  atau  al  ahdi  ( lam  yang  menunjukkan 
makna  sesuatu  yang  sudah  diketahui  maksudnya).  Jika  alif  dan  lam  itu  lil 
ahdi  maka  yang  dimaksudkan  adalah  4&L  (sumpah  demi  Allah).  Ini  sama 
seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Fihri.  Jika  alif dan  lam  itu  lil  jinsi,  maka  talak 
termasuk  dalam  jenis  hal  yang  paling  berat  dilakukan  oleh  seseorang  atas 
orang  lain.  Maka  talak  pun  termasuk  di  dalamnya,  namun  tidak  jelas  jumlahnya. 
Yang  jelas  adalah  setiap  makna  masuk  dalam  jenis.  Seandainya  seluruh  makna 
masuk  dalam  jenis  maka  orang  yang  bersumpah  tersebut  harus  bersedekah 
dengan  seluruh  hartanya,  sebab  terkadang  sedekah  harta  bisa  juga  menjadi 
sumpah.  Wallahu  a  ’lam.” 

Firman  Allah  SWT,  Ulj  zfi  " Katakanlah , 

‘Sesungguhnya  mukjizat-mukjizat  itu  hanya  berada  di  sisi  Allah',” 
maksudnya  adalah  katakanlah  hai  Muhammad,  Allah  Maha  Kuasa  untuk 
mendatangkannya,  namun  Dia  mendatangkannya  apabila  Dia 
menghendakinya. 


Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/746). 


Firman  Allah  SWT,  "Dan  apakah  yang  memberitahukan 

kepadamu,  ”  maksudnya  adalah  apa  yang  memberitahukan  kepada  kalian 
akan  sumpah-sumpah  kalian.  Maf’ul  dihilangkan.  Kemudian,  Dia  memulai 
dari  awal,  maka  Dia  berfirman,  j 'j  iSj  Lf>t  'Bahwa  apabila 
mukjizat  datang  mereka  tidak  akan  beriman' .  Dengan  huruf  hamzah 
berharakatkasrah  adalah  qiraah  Mujahid,"  Abu  Amr  dan  IbnuKatsir.  Qiraah 
ini  didukung  oleh  qiraah  Ibnu  Mas’ud  RA,  Wa  maa yusy’irukum  idzaa 
jaa  'at  laa  yu  'minuun. 

Mujahid  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  “Orang  yang  dimaksud  dalam  firman 
ini  adalah  orang-orang  musyrik.”100 

Kalam  (kalimat)  itu  sempurna  Dia  menetapkan  hukum  bahwa  mereka 
tidak  akan  beriman.  Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  memberitahukan  kepada  kita, 
setelah  ini  mereka  tidak  akan  beriman. 

Takwil  ini  mirip  dengan  qiraah  orang  yang  membacanya  yakni 

dengan  huruf 

Al  Farra' 102  dan  lainnya  berkata,  “Firman  ini  ditujukan  kepada  orang- 
orang  beriman,  sebab  orang-orang  beriman  berkata  kepada  Nabi  S  AW, 
‘Wahai  Rasulullah,  seandainya  ayat  atau  tanda  turun,  barangkali  mereka  akan 
beriman.  ’  Maka  Allah  SWT  berfirman,  Cj,  maksudnya  adalah  Dia 

memberitahukan  kepada  kalian,  wahai  orang-orang  beriman.” 

Lafazh  j^f,  yakni  dengan  huruf  hamzah  berharakat  fathah  adalah 
qiraah  ahli  Madinah,  Al  A’masy  dan  Hamzah.  Maknanya,  barangkah  apabila 


99  Dalami/  Muharrar  Al  Wajiz  (5/315)  disebutkan,  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr  dan 
Ashim  dalam  riwayat  Daud.  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAlMuhith  (4/201).  Ibnu 
Katsir,  Abu  Amr,  Al  Ailami  dan  Al  A’sya  dari  Abu  Bakar. 

100  Atsar  dari  Mujahid  dan  Ibnu  Zaid  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam 
tafsirnya  (5/315). 

101  Ini  adalah  qiraah  Ibnu  Amir  dan  Hamzah.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/201) 
dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/315). 

102  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (1/350). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


ayat  atau  tanda  itu  datang  mereka  tidak  akan  beriman. 

Khalil  berkata,  “Lafazh  j^f  bermakna  Demikian  yang  diceritakan 

oleh  Sibawaih  dari  Khalil.  Dalam  Al  Qur'an  Allah  SWT  berfirman, 
(Jjj  <lXji jju  lij  ‘ Tahukah  kamu  barangkali  ia  ingin  membersihkan 

dirinya  (dari  dosa f.”  (Qs.  ‘Abasa  [80]:  3)  Lafazh  maknanya 

adalah  ia  ingin  dibersihkan  dari  dosa. 

Diceritakan  dari  orang  Arab,  kalimat  uli  lics ^  cJi 
bahwa  lafazh  yjf  dalam  kalimat  tersebut  bermakna  barangkah  atau  mungkin 
saja.  Abu  Najm  berkata  dalam  bait  syairnya, 

Cx *  jf  ajLaJ  -jA  6^1  o.  U 

Kukatakan  kepada  Syaiban,  mendekatlah  kepadanya 

Barangkali  kaum  ini  diberi  makan  dari  daging  bakarnya103 

Adi  bin  Zaid  berkata  dalam  bait  syairnya, 

^  ^  ^  of  iL* j-b  C*  Jilpf 

mengkritik,  apa  yang  memberitahumu  barangkali  kematianku 
sampai  di  suatu  waktu  pada  hari  ini  atau  pagi  besokXM 


103  Bait  syair  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/317),  dan 
Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan,  (7/213).  Riwayat  Ath-Thabari  menyebutkannya 
dengan  redaksi, 

j»  f jfll  tSJil  iff  4S\ii  j*  Oit  OCU  cis 
Kukatakan  kepada  Saiban  mendekatlah  kepadanya 
Barangkali  kita  bisa  memberi  makan  kaum  dari  daging  bakarnya 

104  Bait  syait  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  materi 
anana,  hal.  158.  Dia  menisbatkannya  kepada  Adi  bin  Zaid.  Bait  syair  ini  diriwayatkan 
juga  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (7/213). 


Surah  Al  ‘An’< 


Duraid  bin  Ash-Shammah105  berkata  dalam  bait  syairnya, 


laiki  jf  'Jj  c.  'f  ^  oC.  lSl>  ^jf 

Perlihatkan  kepadaku  orang  dermawan  yang  mati  sia-sia 
Aku  melihat  apa  yang  engkau  lihat  atau  ada  orang  bakhil  yang  kekal 
dalam  kebakhilan 


Kata  'J  bermakna  jjj  (barangkali  atau  semoga)  banyak  sekali 
digunakan  dalam  ucapan  orang  Arab.  Al  Kisa‘i  menceritakan  bahwa  seperti 
itu  juga  dalam  mushhafUbai  bin  Ka’ab  RA,  I4JU)  “Apa  yang  kalian 

tahu,  barangkali  dia”106 

Al  Kisa‘i  dan  Al  Farra‘  berkata,107  “Kata  ^  dalam  ayat  tersebut  adalah 
tambahan.  Sehingga  maknanya  adalah  apakah  yang  memberitahukan 
kepadamu  bahwa  — ayat  atau  tanda  itu — j  ika  datang  kepada  orang-orang 
musyrik  mereka  akan  beriman.  Oleh  karena  itu,  kata  ^  adalah  tambahan 
seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 

^  j y&fj,  'J  "Sungguh  tidak  mungkin  atas  (penduduk)  suatu  negeri 

yang  telah  Kami  binasakan,  bahwa  mereka  tidak  akan  kembali  (kepada 
Kami).  ”  (Qs.  AlAnbiyaa'  [21]:  95)  Sebab  maknanya,  sungguh  tidak  mungkin 
kembalinya  (mereka)  penduduk  snatn  kaum  yang  telah  dibinasakan.  Juga  dalam 
firman  Allah  SWT,  'i  L  'tfl.Uli'  £  "Apakah  yang  menghalangimu  untuk 


105  Dalam  Al-Lisan,  materi  anana,  Ibnu  Barri  berkata,  “Hatha'ith  bin  Ya’far 
berkata.  Namun  dikatakan  bahwa  bait  syair  ini  milik  Durair.” 

Ibnu  Manzhur  berkata,  “Al  Jauhari  berkata,  ‘Bait  syair  ini  diucapkan  oleh  Abu 
Zaid  kepada  Hatim.’  Al  Jauhari  berkata  lagi,  ‘Aku  menemukan  bait  syair  ini  di 
dalam  syair  Ma’n  bin  Uwais  Al  Muzani.” 

106  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/317)  dan  Ma’aniAl  Qur‘an,  karya  Al  Farra‘  (1/ 
350). 

107  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur‘an,  karya  Al  Farra‘  (1/350). 


bersujud  (kepada  Adam).  ”  (Qs.  Al  A’ raaf  [7] :  12)  Maknanya  adalah  apa 
yang  menghalangjmu  untuk  sujud. 

Namun  Az-Zuj  aj ,  An-Nuhas  dan  lainnya  menganggap  lemah  pendapat 
yang  menyatakan  itu  adalah  tambahan.  Mereka  berkata,  “Itu  adalah  suatu 
kekeliruan  dan  kesalahan,  sebab  itu  dikatakan  pada  ungkapan  yang  tidak 
meragukan.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dalam  ungkapan  itu  ada  yang 
dihilangkan.  Maknanya  adalah  dan  apakah  yang  memberitahukan  kepadamu 
bahwa  — ayat  atau  tanda — j  ika  datang  kepada  mereka,  mereka  tidak  akan 
beriman  atau  beriman.  Kemudian  ini  dibuang  karena  sudah  dimaklumi  oleh 
pendengar.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  An-Nuhas  dan  lainnya. 


Firman  Allah; 

“Dan  (begitu  pula)  Kami  memalingkan  hati  dan  penglihatan 
mereka  seperti  mereka  belum  pernah  beriman  kepadanya 
(Al  Qur'an)  pada  permulaannya,  dan  Kami  biarkan  mereka 
bergelimang  dalam  kesesatannya  yang  sangat 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  110) 

Ini  adalah  ayat  yang  pemahamannya  sangat  sulit.  Apalagi  di  dalamnya 
terdapat  firman  Allah  SWT,  ^  “Dan  Kami 

biarkan  mereka  bergelimang  dalam  kesesatannya  yang  sangat.  ”  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah  Kami  memalingkan  hati  dan 
penglihatan  mereka  atas  gejolak  api  neraka  dan  panasnya  bara  api  seperti 
mereka  belum  pernah  beriman  kepadanya  di  dunia 


Surah  Al  ‘An’ 


Firman  Allah,  -iij  “Dan  Kami  biarkan  mereka  ”  di  dunia. 
Maksudnya  Kami  beri  tempo  kepada  mereka  dan  tidak  menyiksa  mereka. 

Sebagian  ayat  ini  menyinggung  tentang  akhirat  dan  sebagiannya  lagi 
menyinggung  tentang  dunia.  Padanannya  adalah  firman  Allah  SWT, 
"Banyak  muka  pada  hari  itu  tunduk  terhina (Qs. 
Al  Ghaasyiyah  [88]:  2)  di  akhirat.  Sedangkan  tLlc-  “Bekerja  keras 
lagi  kepayahan, "  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  3)  di  dunia.108 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Kami  memalingkan 
di  dalam  dunia,  yakni  menghalangi  antara  mereka  dan  keimanan  seandainya 
ayat  itu  datang  kepada  mereka.  Sebagaimana  Kami  telah  menghalangi  antara 
mereka  dan  keimanan  pada  permulaannya,  ketika  kamu  mengaj  ak  mereka 
dan  menampakkan  mukjizat.  Dalam  Al  Qur'an,  Allah  SWT  berfirman, 
*xJSj  /j_jl  VjifpTj  “Dan  ketahuilah  bahwa 

sesungguhnya  Allah  membatasi  antara  manusia  dan  hatinya.  "  (Qs.  Al 
Anfaal[8]:24) 

Maksudnya,  seharusnya  mereka  beriman  apabila  telah  datang  kepada 
mereka  ayat.  Mereka  dapat  melihatnya  dengan  penglihatan  mereka  dan 
mengenalnya  dengan  hati  mereka.  Apabila  mereka  tidak  beriman  maka  itu 
sebab  Allah  SWT  memalingkan  hati  dan  penglihatan  mereka, 
V*  <Jj*  ^  “Seperti  mereka  belum  pernah  beriman 

kepadanya  pada  permulaannya.  ” 

Huruf  il  termasuk  kata  dari  kalimat  yang  dihilangkan.  Yaitu:  Fa  laa 
yu  ‘minuuna  ka  maa  lam  yu  ‘minuu  bihi  awwala  marratin  (Mereka  tidak 
beriman  seperti  mereka  tidak  beriman  kepadanya  pada  kali  pertama). 
Maksudnya,  permulaan  datang  ayat-ayat  kepada  mereka  yang  mereka  tidak 
sanggup  untuk  menandinginya,  seperti  Al  Qur'an  dan  yang  lain. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Kami  memalingkan 


108  Demikian  yang  dikatakan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  (2/90). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


hati  kecil  mereka  agar  tidak  beriman  seperti  halnya  orang-orang  kafir  dari 
umat-umat  terdahulu  yang  tidak  beriman  ketika  mereka  melihat  ayat-ayat 
(tanda-tanda)  yang  mereka  minta. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  di  dalam  firman  itu  ada  yang 
disebutkan  di  awal  dan  ada  pula  yang  disebutkan  di  akhir.  Maksudnya  adalah 
apabila  ayat-ayat  itu  datang  kepada  mereka,  mereka  tidak  akan  beriman 
sebagaimana  mereka  tidak  beriman  pada  permulaan  dan  Kami  memalingkan 
hati  kecil  dan  penglihatan  mereka,  <4  "Dan  Kami 

biarkan  mereka  bergelimang  dalam  kesesatanny a  yang  sangat.  ”  Lafazh 
O artinya  bingung  berputar-putar.  Penjelasan  mengenai  hal  ini  telah 
dibahas  dalam  surah  Al  Baqarah. 


“Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  malaikat  kepada  mereka »  dan 
orang-orang  yang  telah  mati  berbicara  dengan  mereka  dan  Kami 
kumpulkan  (pula)  segala  sesuatu  ke  hadapan  mereka  niscaya 
mereka  tidak  (juga)  akan  beriman ,  kecuali  jika  Allah  menghendaki, 
tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui  ” 
(Qs.AlAn’aam  [6]:  111) 


Firman  Allah  SWT,  Wji  ll»f  jJj  "Kalau  sekiranya 

Kami  turunkan  malaikat  kepada  mereka,  ”  lalu  mereka  dapat  melihat 
malaikat  itu  dengan  jelas,  Jgjj  "Dan  orang-orang  yang  telah  mati 

berbicara  dengan  mereka,  ”  karena  Kami  menghidupkan  mereka, 


*<I£  l£"  f-p*  "Dan  Kami  kumpulkan  (pula)  segala  sesuatu  ke 

hadapan  mereka,  ”  yakni  ayat-ayat  atau  tanda-tanda  yang  mereka  minta. 
Sedangkan  kata  artinya  berhadapan.109  Demikian  yang  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  Qatadah  dan  Ibu  Zaid.  Seperti  inilah  qiraah  Nafi’110  dan 
Ibnu  Amir.  Ada  yang  mengatakan  artinya  nampak  j  elas  di  depan  mata, 
maka  mereka  tetap  tidak  beriman. 

Muhammad  bin  Yazid  berkata,  “Kata  bisa  bermakna  di  sisi.  Seperti 
kalimat:  JU  J3  ^ I  artinya  aku  memiliki  harta  di  sisi  fulan.  Dengan 
demikian,  kata  tersebut  berada  pada  posisi  nashab  karena  zhaif  (keterangan 
tempat).  Sementara  ahli  qiraah  lainnya  membacanya  yakni  dengan  huruf 
qnfc\  an  huruf  ba '  beiharakat  dhammah.  Maknanya  adalah  sebagai  penjamin. 
Maka,  kata  adalah  bentuk  jamak  dari  J44  yang  bermakna  penjamin, 
seperti  kata  bentuk  jamaknya  adalah  Sebagaimana  Allah  SWT 

berfirman,  JsL  "Atau  kamu  datangkan  Allah  dan 

malaikat-malaikat  berhadapan  muka  dengan  kami.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]: 
92)  Maknanya,  mereka  menjamin  yang  demikian  itu.  Seperti  itulah  yang 
diriwayatkan  dari  Al  Farra' . 1 11 

Akhfasy  berkata,  “Kata  bermakna  qabiil  qabiil,  yakni  satu 
kelompok  satu  kelompok.112  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Mujahid. 
Berdasarkan  kedua  pendapat  tersebut,  berada  pada  posisi  nashab, 
sebagai  hal  (keadaan).” 

Muhammad  bin  Yazid  mengatakan,  kata  yakni  saling  berhadap- 

hadapan.113  Contoh  lain  firman  Allah  SWT,  oj 


109  Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/3). 

110  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/205)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/321). 

111  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  2/350. 

112  Ini  disebutkan  dari  Mujahid  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/3). 

113  Perkataan  Muhammad  bin  Yazid  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab 
Al  Qur  ‘an  (2/91). 


"Jika  baju  gamisnya  koyak  di  muka.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  26).  Contoh  lain 
lagi,  i'Jzj  1'  Jj  artinya  kemaluan  depan  dan  belakang,  karena  letaknya 
berada  di  depan  dan  di  belakang.  Contoh  lain  lagi,  Jj. 

Abu  Zaid  mengatakan,  !*ij  illUij  bCi  l£Ai  clfP  semuanya 
bermakna  berhadapan.  Artinya,  makna  lafazh  dengan  harakat  dhammah  sama 
seperti  makna  lafazh  dengan  harakat  kasrah  dan  kedua  qiraah  itu  sama. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Makki. 

Hasan  membacanya  ^J,114  yakni  dengan  menghilangkan  harakat 
dhammah  pada  huruf  ba lantaran  susah  untuk  diucapkan. 

Berdasarkan  pendapat  Al  Farra' ,  ada  pengucapan  lafazh  yang  tidak 
dapat  diucapkan,  namun  ada  jaminan  pada  sesuatu  yang  tidak  masuk  akal 
merupakan  tanda  atau  bukti  paling  besar  bagi  mereka.  Sedangkan  berdasarkan 
pendapat  Akhfasy,  ada  pengumpulan  berbagai  j  enis  yang  tidak  diketahui.  Kata 
ji  artinya  pengumpulan. 

Firman  Allah  SWT,  % \  ;!il  J  Vj  \J>  t  £  "Niscaya  mereka 

tidak  (juga)  akan  beriman,  kecuali  jika  Allah  menghendaki.  ”  Kata 
dalam  ayat  tersebut  berada  pada  posisi  istitsnaa '  (pengecualian)  bukan  dari 
yang  pertama.115  Maksudnya  adalah  tetapi  jika  Allah  menghendaki  itu  bagi 
mereka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  pengecualian  tersebut  diperuntukkan  bagi 
orang-orang  bahagia  yang  dalam  ilmu  Allah,  mereka  memiliki  keimanan.  Selain 
itu,  ayat  ini  merupakan  hiburan  bagi  Nabi  S  AW. 

Firman  Allah  SWT,  o ^>dj  "Tetapi  kebanyakan 
mereka  tidak  mengetahui,  ”  maksudnya  adalah  tidak  mengetahui  kebenaran. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  tidak  mengetahui  bahwa 


114  Ini  juga  adalah  qiraah  Abu  Raja‘  dan  Abu  Haiwah.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith 
(4/206). 

115  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/91). 


Surah  Al  ‘An\ 


tidak  boleh  meminta  ayat  atau  bukti  lain  setelah  mereka  melihat  satu  ayat  atau 
satu  bukti. 


Firman  Allah: 


drH'j  ^  cW 

ojki  £  iiij  3J3  Jj 


"Dan  demikianlah  Kami  jadikan  bagi  tiap-tiap  nabi  itu  musuh, 
yaitu  syetan-syetan  (dari  jenis)  manusia  dan  (dari  jenis)  jin, 
sebagian  mereka  membisikkan  kepada  sebagian  yang  lain 
perkataan-perkataan  yang  indah-indah  untuk  menipu  (manusia). 

Jikalau  Tuhanmu  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak 
mengerjakannya,  maka  tinggalkanlah  mereka  dan  apa  yang  mereka 
ada-adakan (Qs.  AlAn’aam  [6]:  112) 


Firman  Allah  SWT,  ^  tsJki-  dAJ’aSj  " Dan  demikianlah  Kami 

jadikan  bagi  tiap-tiap  nabi  itu,  ’’  merupakan  hiburan  yang  diberikan  Allah 
SWT  kepada  Nabi  S  AW.  Maksud  ayat  tersebut  adalah  sebagaimana  Kami 
memberi  cobaan  kepadamu  dengan  kaum  itu,  maka  seperti  itu  juga  Kami 
menjadikan  bagi  setiap  nabi  sebelum  kamu.  Kata  ijai  "Musuh,  "maksudnya 
adalah  musuh-musuh.  Kemudian  Allah  SWT  menyebutkan  siapamusuh-musuh 
tersebut,  maka  Dia  berfirman,  “Yaitu  syetan-syetan 

(dari  jenis)  manusia  dan  (dari  jenis)  jin. ” 

Sibawaih  meriwayatkan  bahwa  kata  bermakna  menyebutkan. 
Kata  adalah  maf’ul  (obyek  penderita)  pertama.  Sedangkan  ^  J& 
berada  pada  posisi  maf’ul  kedua.  Sedangkan  adalah 

badai  Boleh  juga  kata  sebagai  maf’ul  pertama  dan  jji£.  sebagai 


maf’ul  kedua.116  Seakan-akan  ayat  tersebut  mengungkapkan,  Kami  jadikan 
syetan  dari  bangsa  manusia  dan  jin  sebagai  musuh. 

Al  A’masy  membaca  firman  Allah  SWT,  'j  dengan 

mendahulukan  jin,  namun  maknanya  sama  saja 

Firman  Allah  SWT,  J)  jrjl 

“Sebagian  mereka  membisikkan  kepada  sebagian  yang  lain  perkataan- 
perkataan  yang  indah-indah  untuk  menipu  (manusia),  ”  adalah  ungkapan 
was-was  atau  bisikan  para  syetan  jin  kepada  para  syetan  manusia  Dinamakan 
wabyiij  karena  disampaikan  secara  tersembunyi  dan  bisikan  mereka  dijadikan 
sebagai  sesuatu  yang  indah,  karena  mereka  menghiasinya  Contoh  lain,  emas 
juga  dinamakan  zukhruf  (sesuatu  yang  indah).  Segala  sesuatu  yang  bagus 
namun  palsu  juga  disebut  zukhruf.  Kata  artinya  yang  dihiasi. 

Contohnya:  j  artinyajalan-jalanair.117 

Kata  berada  pada  posisi  nashab  sebagai  mashdar,  sebab  makna 
ilij  lTS-  adalah  sebagian  mereka  memperdaya  sebagian  yang 

lain  dengan  tipu  daya.  Boleh  juga  kata  \jj£  berada  pada  posisi  nashab 
sebagai  hal.  Kata  ini  sendiri  berarti  sesuatu  yang  batil  atau  tidak  benar. 

An-Nuhas  berkata,118  “Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA  dengan  sanad 
dha  ’if,  bahwa  dia  pernah  berkata  tentang  firman  Allah  SWT, 
yaju  JJ  aY>  “Setiap  jin  bersama  seorang  syetan  dan  setiap  manusia 
juga  bersama  seorang  syetan.  Lalu,  salah  seorang  dari  syetan-syetan  menemui 
syetan  lainnya  dan  berkata,  ‘Aku  telah  menyesatkan  kawanku  dengan  ini, 
maka  sesatkanlah  kawanmu  itu  dengan  ini  juga  ’  Syetan  yang  lain  pun  berkata 
seperti  itu  kepada  syetan  lainnya.  Inilah  yang  dimaksud  wahyu  sebagian  mereka 
kepada  sebagian  lainnya.” 

116  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/91). 

117  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  zakhrafa,  hal.  1821. 

118  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/92).  Dalam  buku  ini  juga  disebutkan,  “Diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas  RA  dengan  sanad”,  namun  tidak  ada  kata  dha  ’if. 


Pernyataan  yang  sama  pula  dikemukakan  oleh  Ikrimah,  Adh-Dhahhak, 
As-Suddi  dan  Al  Kalbi. 

An-Nuhas  berkata,1 19  ‘Terkataan  pertama  ditunjukkan  oleh  firman  Allah 
SWT,  ‘Sesungguhnya  syetan 

itu  membisikkan  kepada  kawan-kawannya  agar  mereka  membantah 
kamu.  ’(Qs.AlAn’aam[6]:  121)  Perkataan  ini  menj  elaskan  makna  perkataan 
pertama  tersebut.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  perkataan  pertama  juga  ditunjukkan 
oleh  hadits  shahih,  yakni  sabda  Rasulullah  S  AW, 

C  cjf  Vj  j*  a*  JS'j  VI  JjJ  'ja  ^ 

yl  of  Vj  Vjf  Vj  :JlS 

•>.V| 

“Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  telah  ditugaskan 
seorang  teman  dari  bangsa  jin  untuk  menemaninya.  ”  Seorang 
sahabat  bertanya,  ‘Tidak  terkecuali  engkau,  wahai  Rasulullah  SAW?” 
Beliau  menjawab,  “Juga  tidak  terkecuali  aku.  Akan  tetapi  Allah 
telah  membantuku,  maka  aku  pun  selamat.  Jin  itu  tidak 
menyuruhku  kecuali  dengan  kebaikan.  ”m 

Redaksi  hadits  ini  diriwayatkan  dengan  dua  versi:  dan  yakni 


dengan  huruf  mim  berharakal  dhammah  danberharakat  fathah.  Makna  kalimat 


adalah  makaberislamlah  dia. 


1,9  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/92). 

120  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  sifat  orang-orang  munafik,  bab: 
Provokasi  Syetan  dan  Pengiriman  Pasukannya  untuk  Menggoda  Manusia,  dan 
Setiap  Manusia  bersama  Seorang  Teman  (4/2167-2168),  Ad-Darimi  dalam 
pembahasan  tentang  sifat-sifat  mulia,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/385). 


Dalam  hadits  tersebut  Rasululah  SAWbersabda,  "Tidak ada  seorang 
pun  dari  kalian  ”,  tidak  diungkapkan  dengan  redaksi,  “Dan  tidak  ada  seorang 
pun  dari  syetan”  Akan  tetapi  ada  kemungkinan  beliau  memperingatkan  salah 
satu  dari  duajenis  itu  dengan  jenis  yang  lain.  Maka,  ini  termasuk  dalam  bab 
"Pakaian  yang  memeliharamu  dari  panas.  ”  (Qs.  An- 
Nahl[16]:  81)  Namun  ini  tidaklah  tepat.  Wallahua’lam. 

Aufbin  Malik  meriwayatkan  dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Hai  Abu  Dzar,  apakah  kamu  sudah  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatan  syetan  dari  bangsa  manusia 
dan  jin?  'Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  ada  syetan  dari  bangsa 
manusia?’  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Benar.  Mereka  lebih  jahat  dari  syetan 
dari  bangsa  jin’.”m 

Malik  bin  Dinar  berkata,  “Sesungguhnya  syetan  dari  bangsa  manusia 
lebih  berbahaya  bagiku  dari  syetan  jin.  Karena  apabila  aku  memohon 
perlindungan  kepada  Allah,  maka  syetan  dari  bangsa  jin  segera  pergi 
meninggalkanku.  Sementara  syetan  dari  bangsa  manusia  datang  kepadaku, 
lalu  dia  menarik  diriku  ke  dalam  kemaksiatan  secara  terang-terangan.” 

Umar  bin  Khaththab  RA  pernah  mendengar  seorang  perempuan 
bersenandung  sebagai  berikut. 

Sungguh  kaum  perempuan  bak  pengharum  yang  diciptakan  untuk 
kalian 

Kalian  semua  suka  mencium  wangi  pengharum 


Maka  Umar  RA  menjawab  senandung  perempuan  itu  sebagai  berikut. 
Sungguh  kaum  perempuan  adalah  syetan  yang  diciptakan  untuk  kami 


121  HR.  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  memohon  perlindungan,  bab: 
Memohon  Perlindungan  dari  Kejahatan  Syetan-syetan  Manusia  (8/275)  dan  Ahmad 
dalam  Al  Musnad  (5/178). 


Kami  berlindung  kepada  Allah  dari  kejahatan  syetan-syetan 


Firman  Allah  SWT,  "Jikalau  Tuhanmu 

menghendaki,  niscaya  mereka  tidak  mengerjakannya,  "maksudnya  adalah 
mereka  tidak  membisikkan  perkataan  untuk  menipu. 

Firman  Allah  SWT,  "Maka  tinggalkanlah  mereka,  ”  adalah 

perintah  yang  mengandung  makna  ancaman.  Sibawaih  berkata,  “Tidak 
diungkapkan  dengan  wa  dzar  dan  tidak  pula  wa  da  ’.  Buktikan  kalian  tidak 
membutuhkannya  dengan  meninggalkan.’  ’ 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  bentuk  ini  hanya  diungkapkan 
berdasarkan  kebiasaan.  Dalam  Al  Qur'an,  Allah  SWT  berfirman,  jij 

"Dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang.  "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  70)  Allah 
SWT  juga  berfirman,  j^jS  " Biarkanlah  mereka.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  3) 
Allah  SWT  juga  berfirman,  C  "Tuhanmu  tiada  meninggalkan 

kamu.  ”  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93] :  3) 

Dalam  hadits  disebutkan,  d*  f*J^  "Hendaklah 

orang-orang  meninggalkan  shalat  Jum  ’at  menghentikan  perbuatannya 
itu.  ”122 

Rasulullah  SAW  juga  bersabda  dalam  hadits  yang  lain, 
jJi  — JUjjr —  i  tij  "Apabila  mereka  melakukan  — 

maksudnya  adalah  kemaksiatan—,  maka  sungguh  mereka  akan 
ditinggalkan.  ”123 

Az-Zujaj  berkata,  “Huruf  wau  itu  adalah  wau  tsaqilah.  Ketika  tidak 


122  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  Jum’at,  bab:  Larangan  Keras  terhadap 
Meninggalkan  Shalat  Jum’at  (2/591),  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  Jum’at, 
Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  Masjid,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan 
tentang  shalat,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/239). 

123  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/163  dan  190). 


ada  pada  kata  taraka  huruf  wau  dengan  makna  yang  ada  di  dalamnya  wau 
maka  ditinggalkan  apa  yang  ada  di  dalamnya  wau.  Inilah  makna  perkataannya, 
namun  ini  bukan  nashnya.” 

Firman  Allah: 

^  c&aM 5 •^4** 

_  *  i  * 

p-* ^ 

“Dan  (juga)  agar  hati  kecil  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada 
kehidupan  akhirat  cenderung  kepada  bisikan  itu ,  mereka  merasa 
senang  kepadanya  dan  supaya  mereka  mengerjakan  apa  yang 
mereka  (syetan)  kerjakan.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  113) 

Firman  Allah  SWT,  sliil  lafazh  JL4  artinya  cenderung. 

Contohnya:  1^3  ’cSjLe  dan  JiA  Lge-  Contoh  lain: 

l\JCe  i  d\  LgJj  Ji*  JUi  semuanya  bermakna  sama  Seorang 

penyair  berkata, 

tS**£>\  Ajij  £  j  JS"  ^  Aj  Aji»  J  t  iSy 

Perhatikanlah  orang  yang  tidak  mengerti  tentang  setiap  ayat  yang 
sudah  jelas  hukumnya 

Menyimpang  dan  lebih  cenderung  kepada  ayat  yang  belum  hukumnya 

Contoh  lainnya:  artinya  aku  mengisinya  wadah  itu,  agar 

terkumpul  di  dalamnya 

Asal  maknanya  adalah  condong  kepada  sesuatu  karena  suatu  tujuan. 
Contoh  lain,  <Jie  artinya  condong  ke  arah  Barat  untuk  tenggelam.124 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  shaghaa,  hal.  2454. 


Dalam  Al  Qur'an,  Allah  SWT  berfirman,  cl^»  J-ai  “ Maka 

sesungguhnya  hati  kamu  berdua  telah  condong  (untuk  menerima 
kebaikan )."  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  4) 

Abu  Zaid  berkata,  “Misalnya:  ilii  artinya 

kecenderungannya  bersamamu.  Dalam  hadits  disebutkan,  t-ty\  $ 

“ Maka  beliau  mencondongkan  atau  memiringkan  wadah  untuknya .”125 
Maksudnya  adalah  beliau  memiringkan  wadah  tersebut  untuk  kucing. 

e>  bS'i  1  ji artinya  kerabatnya  yang  condong  kepadanya  dan 
meminta  apa  yang  ada  di  sisinya.  Sedangkan  kalimat  iilSt  artinya  unta 

mencondongkan  kepalanya  ke  kaki,  seakan-akan  dia  mendengar  sesuatu  ketika 
barang  bawaan  diikatkan  padanya. 

Dzur  Rimmah  berkata  dalam  bait  syairnya, 

'  &  'M  ***&■  'M 

Dia  condong  ketika  diikatkan  padanya  perlengkapan  berkendaraan 
Hingga  apabila  sudah  siap,  diapun  segera  melompat 126 


Huruf  lam  pada  lafazh  adalah  lam  kai  ( lam  yang  menunjukkan 

makna  agar)  dan  amil  padanya  adalah  Perkiraan  maknanya  adalah 

sebagian  mereka  membisikan  kepada  sebagian  yang  lain  untuk  menipu  mereka 
dan  condong  kepadanya. 


125  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  bab:  Liur  Kucing,  At- 
Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  bab:  Riwayat  tentang  Liur  Kucing, 
An-Nasa'  i  dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  bab :  Riwayat  tentang  Liur  Kucing, 
Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  bab:  Wudhu  dengan  Liur  Kucing 
dan  Keringanan  padanya,  dan  Malik  dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  bab:  Suci 


untuk  Wudhu. 

126  Bait  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Dzur  Rimmah  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam 
Lisan  Al  Arab,  materi  shaghaa.  Al  Kuur  artinya  barang  bawaan.  Ada  yang 


dan  kelengjkapan  untuk  kuda  lainnya.  Lih.  Al-Lisan. 


Ada  sebagian  ulama  yang  mengira  bahwa  huruf  lam  itu  adalah  lam 
amr(lam  yang  menunjukkan  makna  perintah).  Ini  jelas  keliru.  Sebab,  jika 
benar  maka  bentuknya  adalah  yakni  dengan  membuang  huruf alif. 

Sesungguhnya  itu  adalah  lam  kai.  Begitu  juga  huruf  lam  pada  firman  Allah 
SWT,  «3^33. 127  Namun  Hasan  membacanya 

yakni  dengan  huruf  lam  berharakat  sukun.128  Dia  menjadikan  lam  itu  sebagai 
lam  amr  yang  di  dalamnya  terdapat  makna  ancaman.  Sebagaimana  ungkapan 
c -ii  U  jai  (lakukan  apa  yang  kamu  inginkan). 

Makna  firman  Allah  SWT,  f*  &  “Dan  supaya 

mereka  mengerjakan  apa  yang  mereka  (syetan)  kerjakan  j'  lafazh 
dalam  ayat  tersebut  artinya  dan  agar  mereka  melakukan  atau  mengusahakan. 129 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  As-Suddi  dan  Ibnu  Zaid  bahwa 
kalimat  3/2*  artinya  dia  keluar  bekeija  atau  berusaha  untuk 
keluarganya.  Sedangkan  yfr \  uji  artinya  si  fulan  teijun  langsung 
dalam  perkara  itu  dan  mengeij  akannya.  artinya  kamu 

menuduhku  melakukan  kejahatan,  U'j  artinya  kulit  di  sekitar  luka 

terkelupas.’30  Dan  CaT  artinya  dia  melakukan  kebohongan. 


127  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/92). 

128  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/208)  dan  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/ 
92). 

129  Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/7). 

130  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  qarafa,  hal.  3600. 


Firman  Allah: 


J!  ^  4s=»Jl  3jj|  JJI  t3o-  JLui  JjAsI 

fciJjj  ^  (J_^-*  jAjl  Lp-lS^J!  JL$1UjI*  (JijJlj  S^Y?Q* 

i» 

©  b^LUT  ^  *  4^ 

“Maka  patutkah  aku  mencari  hakim  selain  daripada  Allah,  padahal 
Dialah  yang  telah  menurunkan  kitab  (Al  Qur'an )  kepadamu 
dengan  terperinci?  Orang-orang  yang  telah  Kami  datangkan  kitab 

kepada  mereka,  mereka  mengetahui  bahwa  Al  Qur'an  itu 
diturunkan  dari  Tuhanmu  dengan  sebenarnya.  Maka  janganlah 
kamu  sekali-kali  termasuk  orang  yang  ragu-ragu.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  114) 

Firman  Allah  SWT,  llSCi-  j£jf  "Maka  patutkah  aku 

mencari  hakim  selain  daripada  Allah.  ”  Lafazh  Js-  dibaca  fathah  sebab 
jsZ\.  Sementara  lafazh  L&-  dibaca  fathah  karena  berfungsi  sebagai 
penjelasan  dan  bolehjuga  dijadikan  sebagai  hal.m 

Makna  ayat  tersebut  adalah  maka  patutkah  aku  mencari  hakim  selain 
Allah  untuk  kalian,  sementara  Dialah  yang  mencukupkan  kalian  dalam  meminta 
ayat-ayat  atau  bukti-bukti  dengan  apa  yang  Dia  turunkan  kepada  kalian  di 
dalam  kitab  yang  jelas. 

Kemudian  ada  yang  mengatakan  bahwa,  kata  al  hakam  lebih  tepat 
untuk  digunakan  daripada  al  haakim.  Sebab,  tidak  berhak  disebut  dengan 
hakam  kecuali  orang  yang  memutuskan  dengan  kebenaran,  sebab  penamaan 
itu  merupakan  bentuk  pengagungan  dalam  pujian,  sedangkan  hakim  adalah 
sifat  yang  diberikan  atas  dasar  perbuatan.  Oleh  karena  itu,  terkadang  orang 


131  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/92). 


yang  memutuskan  tanpa  dilandaskan  pada  kebenaran  dinamakan  hakim  juga. 

Firman  Allah  SWT, . "  "Orang-orang yang  telah 

Kami  datangkan  kitab  kepada  mereka,  ”  maksudnya  adalah  orang-orang 
Yahudi  dan  Nashrani.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  memeluk  Islam  di  antara  mereka,  seperti  Salman,  Shuhaib 
dan  Abdullah  bin  Salam.  “Mereka  mengetahui  bahwa  itu,  ” 

maksudnya  adalah  Al  Qur'an. 

Firman  Allah  SWT,  J»  "Diturunkan  dari  Tuhanmu 

dengan  sebenarnya,  ”  maksudnyaa  adalah  semua  yang  ada  di  dalamnya, 
baik  janji  dan  ancaman  adalah  benar. 

Firman  Allah  SWT,  ctJ*  &  “Maka  janganlah 

kamu  sekali-kali  termasuk  orang  yang  ragu-ragu, "  maksudnya  adalah 
orang  yang  ragu-ragu  bahwa  mereka  mengetahui  bahwa  Al  Qur'an  itu 
diturunkan  dari  sisi  Allah. 

Atha‘  berkata,  “Orang-orang  yang  telah  Kami  datangkan  kitab  kepada 
mereka  adalah  para  sahabat  Muhammad  SAW,  yaitu  Abu  Bakar,  Umar, 
UtsmandanAli.” 


£*jSjT >3  'j ’ 


u Telah  sempurnalah  kalimat  Tuhanmu  (Al  Qur'an),  sebagai 
kalimat  yang  benar  dan  adil  Tidak  ada  yang  dapat  merobah-robah 
kalimat-kalimat-Nya  dan  Dia-lah  yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui  ”(Qs.  Al  An’  aam  [6]:  115) 


Firman  Allah  SWT,  c 


"Telah  sempurnalah  kalimat 


Tuhanmu,  ”  lafazh  o-Hf  oleh  ahli  qiraah  Kufah  dibaca  dengan  bentuk 
tunggal,  sementara  ahli  qiraah  lainnya  membaca  dengan  bentuk  jamak.132 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Itu  adalah  ketetapan-ketetapan  Tuhanmu. 
Maka  tidak  ada  yang  dapat  merubahnya.  Maknai/  kalimaat  kembali  kepada 
ungkapan-ungkapan  atau  kepada  hal-hal  yang  berhubungan  dengan  janji, 
ancaman  dan  lainnya.” 

Qatadah  berkata,  “Al  kalimaat  adalah  Al  Qur'an133.  Tidak  ada  yang 
dapat  menggantinya,  tidak  dapat  ditambah  oleh  orang-orang  yang  melakukan 
kebohongan  dan  tidak  dapat  mereka  kurangi.” 

Firman  Allah  SWT,  “Sebagai  kalimat  yang  benar  dan 

adil,  ”  maksudnya  adalah  benar  dan  adil  dalam  apa  yang  Dia  janjikan  dan 
Dia  hukumkan.  Tidak  ada  yang  dapat  menolak  keputusan-Nya  dan  tidak  ada 
pelanggaran  pada  janji-Nya. 

Ar-Ramani  meriwayatkan  dari  Qatadah  bahwa  tidak  ada  yang  dapat 
merobahnya  pada  apa  yang  telah  Dia  putuskan. 1 34  Artinya,  sekalipun  mungkin 
dapat  dirubah  dan  diganti  lafazh-lafazhnya  seperti  yang  dilakukan  oleh  ahli 
kitab  merubah  Taurat  dan  Injil,  maka  sesungguhnya  itu  tidak  ada  artinya. 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  kita  wajib  mengikuti  petunjuk  yang 
diberikan  Al  Qur'an,  sebab  Al  Qur'an  adalah  kebenaran  dan  tidak  mungkin 


132  Ahli  qiraah  Kufah  membaca  dengan  bentuk  tunggal  di  dalam  surah  ini,  juga 
dalam  surah  Yuunus  dan  surah  Al  Mu'min.  Sementara  Nafi’  membaca  dengan 
bentuk  jamak  di  semua  tempat  tersebut.  Abu  Amr  mengikuti  Nafi’,  sedangkan 
Ibnu  Katsir  hanya  di  sini  saja  membaca  dengan  bentuk  jamak.  Lih.  Al  Bahr  Al 
Muhith  (4/209)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/327). 

133  Takwil  ini  dipegang  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/7).  Dia  juga  berkata, 
“Dia  menamakannya  dengan  kalimah,  sebagaimana  halnya  ketika  orang  Arab 
mengungkapkan  kumpulan  bait  syair  yang  diucapkan  oleh  seorang  penyair  dengan 
ungkapan  SUT  oii  (Ini  adalah  kalimah  fulan)” 

134  Diriwayatkan  dari  Qatadah  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/8). 


dirabah  dengan  sesuatu  yang  menyalahinya,  karena  Al  Qur'an  diturunkan  dan 
sisi  Tuhan  Yang  Maha  Bijaksana  dan  tidak  ada  suatu  perkara  pun  yang 
tersembunyi  atas-Nya. 

Firman  AHah: 

bj»Ji  oj  o*  O 

J*  oj  ©  *3j  p-*  bj3 

@1  p3pi  >3  » 

“2>a#i  jika  kamu  menuruti  kebanyakan  orang-orang  yang  di  muka 
bumi  ini,  niscaya  mereka  akan  menyesatkanmu  dari  jalan  Allah. 
Mereka  tidak  lain  hanyalah  mengikuti  persangkaan  belaka,  dan 
mereka  tidak  lain  hanyalah  berdusta  (terhadap  Allah). 
Sesungguhnya  Tuhanmu,  Dia-lah  yang  lebih  mengetahui  tentang 
orang  yang  tersesat  dari  jalan-Nya  dan  Dia  lebih  mengetahui 
tentang  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  116-117) 

Firman  Allah  SWT,  ^jSlI \  J»  ^  ojj  "Dan  jika  kamu 

menuruti  kebanyakan  orang-orang  yang  di  muka  bumi  ini,  "  maksudnya 
adalah  orang-orang  kafir.  Sedangkan  firman  Allah,  J$i\  Jo 

"Niscaya  mereka  akan  menyesatkanmu  dari  jalan  Allah, "  maksudnya 
adalah  dari  jalan  yang  dapat  membawa  kepada  pahala  Allah. 

Firman  Allah  SWT,  £}\  by&  oj  "Mereka  tidaklain  hanyalah 

mengikuti  persangkaan  belaka, "  kata  oj  dalam  ayat  tersebut  bermakna 
Begitu  juga  oj  dalam  firman  Allah  SWT,  by^j^  ^j  f-*  bjj  "Dan 
mereka  tidaklain  hanyalah  berdusta  (terhadap Allah),  "maksudnya adalah 
mereka  hanya  menduga  dan  menyangka.  Makna  lain  dari  kata  i  adalah 
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adalah  potongan.135  Seperti  contoh  yang  disebutkan  oleh  seorang  penyair 
dalam  bait  syairnya, 

j-i Jl  Olv» j>-  Lj  jl ^*J|  JUai  j 

Kamu  lihat  potongan  tumbuhan  Rimah  pada  kami  seakan-akan 
pelepah  kurma  di  tangan  kaum  perempuan  pembuat  tikar 136 


Kata  artinya  pelepah  kurma  yang  dipotong  panjang  sebagai 
bahan  pembuatan  tikar.  Kata  ini  adalah  bentuk  jamak  dari  Contoh 

lain:  j^Ji  'jpjkj  artinya  dia  memperkirakan  pohon  kurma  itu 

untuk  diambil  pajaknya.  Sedangkan  kata  artinya  yang  memotong 

dengan  sesuatu  yang  tidak  boleh  digunakan  untuk  memotong,  sebab  potongan 
tidak  sempurna  dengannya.  Penjelasan  lebih  lanjut  tentang  hal  ini  akan 
dikemukakan  dalam  pembahasan  surah  Adz-Dzaariyaat,  insya  Allah. 

Firman  Allah  SWT,  ^IpI  j*  £>)  "Sesungguhnya  Tuhanmu,  Dia¬ 
lah  yang  lebih  mengetahui,  ”  sebagian  ulama  ketika  menafsirkan  ayat  ini 
mengatakan  bahwa  kata  jUpI  di  sini  bermakna  jU<u  artinya  mengetahui.  Lalu 
sebagian  ulama  tersebut  mengucapkan  perkataan  Hatim  Ath-Tha'i, 

c.  |JUf  Jiii j  il> 'j*  t-^9 

Thai  ‘  bersekutu  dengan  sekutu  yang  lain 


135  Dalam  Al-Lisan,  materi  kharasha.  Lafazh  -  artinya  berdusta. 

Contohnya:  ‘j*  Jj-j  artinya  laki-laki  pendusta.  Az-Zujaj  berkata,  “Asal 

adalah  menyangka  atau  menduga  pada  apa  yang  tidak  diyakininya.  Contoh  lain, 
'{j*. l\j  J*3l  'yjf-  artinya  pohon  kurma  itu  mengeluarkan  buah  kurma  sebab  makna 
jjsdi  adalah  perkiraan  yang  didasarkan  pada  dugaan.  Bentuk  isimnya  adalah 
yakni  dengan  huruf  kha '  berharakat  kasrah.  Sedangkan  untuk  mengungkapkan 
dusta,  maka  bentuk  yahg  digunakan  adalah  karena  di  dalamnya  mengandung 

sangkaan-sangkaan  dusta.  Lih.  Al  Mufradat,  karya  Raghib,  hal.  146. 

136  Bait  syait  ini  milik  Qais  bin  Khathib.  Lih.  Al-Lisan ,  materi  kharasha.  Bait 
syair  ini  juga  termaktub  dalam  Ash-Shihah  (3/1036),  tanpa  dinisbatkan  kepada 
siapa  pun. 


Padahal  Allah  tahu  kami  tidak  akan  mengecewakan  mereka 137 


Ini  tidak  dapat  dijadikan  dasar,  karena  tidak  sesuai  dengan  firman 
Allah  SWT,  ^''T' jiaiLfrlJ  U  “Dan  Dia  lebih  mengetahui  tentang 

orang-orang  yang  mendapat  petunjuk  "  Selain  itu,  bisa  diperkirakan  bahwa 
itu  berdasarkan  asalnya. 

Firman  Allah  SWT,  -  ^  “Orang yang  tersesat  dari 

jalan-Nya,  ”  kata  dalam  ayat  tersebut  bermakna  yang  berada  pada 
posisi  rafa  ’  sedangkan  yang  membuatnya  dalam  posisi  rafa  ’  adalah  lafazh 
&*• 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ia  berada  pada  posisi  nashab  dengan 
sebab  jUpI  .Artinya,  sesungguhnya  Tuhanmu  lebih  mengetahui  manusia  mana 
yang  tersesat  dari  j  alan-Nya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  berada  pada  posisi  nashab  dengan 
sebab  penghilangkan  huruf  yang  mengkasrahkannya,  yakni  ji*.  Demikian 

yang  dikatakan  oleh  sebagian  ulama  Bashrah.  Ini  pendapat  yang  bagus, 
berdasarkan  firman  Allah  SWT,  jij,  juga  firman  Allah 

SWT  di  akhir  surah  An-Nahl,  ^  ^  jfcf  £  oj 

^  .  n.  “Sesungguhnya  Tuhanmu  Dialah  yang  lebih  mengetahui 

tentang  siapa  yang  tersesat  dari  jalan-Nya  dan  Dialah  yang  lebih 
mengetahui  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  ”(Qs.  An-Nahl  [16]: 
125) 

Ada  yang  membacanya  dengan  J^138  dengan  perkiraan  maf’ul 
(obyek  penderita)  dihilangkan.  Namun  yang  pertama  adalah  pendapat  yang 


137  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/9)  dengan 
menisbatkannya  kepada  Hatim  Ath-Tha‘i. 

138  Ini  adalah  qiraah  Hasan  dan  Ahmad  bin  Abi  Syuraih.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith 
(4/210). 
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lebih  bagus,  sebab  Allah  SWT  berfirman,  UL  jij.  Seandainya 

kata  tersebut  berasal  dari  kata  tentu  akan  diungkapkan  dengan 


Firman  Allah; 


1*5^  oj  LL  i 

“Maka  makanlah  binatang-binatang  (yang  halal)  yang  disebut 
nama  Allah  ketika  menyembelihnya,  jika  kamu  beriman  kepada 
ayat-ayat-Nya.  ”(Qs.  Al  An’aam  [6J:  118) 


Firman  Allah  SWT,  aJp  "Maka  makanlah 

binatang-binatang  (yang  halal)  yang  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya,  ”  ini  turun  sebab  ada  beberapa  orang  sahabat  datang 
menemui  Nabi  S  AW  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami 
boleh  memakan  apa  yang  kami  bunuh  dan  kami  tidak  boleh  memakan  apa 
yang  dibunuh  Allah?” 

Maka  turunlah  firman  Allah  SWT,  ] sampai  firman  Allah  SWT, 
^5oj  \  o]3  “Dan  jika  kamu  menuruti  mereka, 

sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang-orang  yang  musyrik.  ”139 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  121  )Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  lainnya. 

Atha'  berkata,  “Ayat  ini  merupakan  perintah  menyebut  nama  Allah 
ketika  minum,  menyembelih  dan  ketika  menyantap  segala  jenis  makanan.”140 

Firman  Allah  SWT,  oj  "Jika  kamu  beriman 


139  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/263-264),  dan  dia  berkata 
tentang  hadits  ini,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.” 

140  Atsar  dari  Atha‘  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/ 
15). 


kepada  ayat-ayat-Nya,  ”  maksudnya  adalah  beriman  kepada  hukum-hukum- 
Nya  dan  melaksanakan  perintah-perintah-Nya.  Sebab,  iman  kepada  ayat- 
ayat-Nya  mengandung  dan  menuntut  pengamalan  dan  sikap  patuh  terhadap 
ayat-ayat  tersebut. 


Firman  Allah: 

d  p  JiJ  jd.  CL  1 jkJC  ■$(  -p  c-} 

-F*-?- 13  'i!] 

©  jil  >  jOjj  oj 

“Mengapa  kamu  tidak  mau  memakan  (binatang-binatang  yang 
halal)  yang  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya,  padahal 
sesungguhnya  Allah  telah  menjelaskan  kepada  kamu  apa  yang 
diharamkan-Nya  atasmu,  kecuali  apa  yang  terpaksa  kamu 
memakannya.  Dan  sesungguhnya  kebanyakan  (dari  manusia) 
benar-benar  hendak  menyesatkan  (orang  lain)  dengan  hawa  nafsu 
mereka  tanpa  pengetahuan.  Sesungguhnya  Tuhanmu,  Dia-lah  yang 

lebih  mengetahui  orang-orang  yang  melampaui  batas.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  119) 

Firman  Allah  SWT,  ^  JLil  jd  (L  I jkJl  j^J  C  j 
“ Mengapa  kamu  tidak  mau  memakan  (binatang-binatang  yang  halal) 
yang  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya,  ’’  makna  ayat  ini  adalah 
apa  yang  menghalangi  kalian  untuk  menyantap  makanan  yang  disembelih 
dengan  menyebut  nama  Tuhan  kalian,  sekalipun  kalian  bunuh  dengan  tangan 
kalian  sendiri? 

Firman  Allah  SWT,  uij  Padahal  sesungguhnya  Allah  telah 
menjelaskan,  ’’  maksudnya  adalah  menjelaskan  kepada  kalian  yang  halal  dari 
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yang  haram  dan  menghilangkan  dari  kalian  kesamaran  juga  keragu-raguan. 

Dengan  demikian,  C  di  sini  berfungsi  untuk  istifham  (pertanyaan)  yang 
mengandung  makna  penetapan  atau  pernyataan.  Perkiraan  maknanya  adalah 
sebab  apa  kalian  tidak  mau  memakannya. 

Demikian  juga  dengan  kata  j(  pada  kalimat  ] $  berada  pada 
posisi  khafadh  dengan  perkiraan  ada  huruf  jar  (huruf  yang  menyebabkan 
kata  selanjutnya  berharakat  kasrah).  Boleh  juga  berada  pada  posisi  nashab 
dengan  tanpa  perkiraan  ada  huruf  jar. 141  Sedangkan  yang  me-nas/w6-kannya 
adalah  makna  fi  ’il  yang  ada  pada  firman  Allah  SWT,  C .  Sehingga 

perkiraan  maknanya  adalah  6  (apa  yang  menghalangi  kalian). 

Kemudian  Allah  SWT  mengecualikan  dengan  firman-Nya, 
*Jj  y: j C  'J]  “Kecuali  apa  yang  terpaksa  kamu  memakannya,  ” 
maksudnya  adalah  dari  semua  makanan  yang  diharamkan  seperti  bangkai 
dan  lainnya,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  dalam  surah  Al  Baqarah.  Ini 
adalah  istitsna '  munqathi ’. 

Nafi’  dan  Ya’qub  membacanya  X 5j,  yakni  dengan 

harakat  fathah  pada  kedua  fi  ’il  tersebut  Abu  Amr,  Ibnu  Amir  dan  Ibnu  Katsir 
membacanya  dengan  harakat  dhammah  pada  kedua  fi’il  tersebut.142 
Sedangkan  para  ahli  qiraah  Kufah  membacanya  jtai,  yakni  dengan  harakat 
fathah  dan  yakni  dengan  harakat  dhammah  di  awal  huruf.143  Sementara 

Athiyah  Al  Aufa  membaca  dengan  tanpa  tasydid,  yakni  J^ai.  Maknanya  adalah 
jelas  dan  nampak.  Sebagaimana  dibaca  cJJjas  p  J\ 

“AlifLaam  Raa  \  (inilah)  kitab  yang  ayat-ayatnya  disusun  dengan  rapi 
serta  dijelaskan  secara  terperinci,  ”  (Qs.  Huud  [11]:  1)  makna  kata 
di  sini  adalah  dijelaskan  secara  terperinci. 


141  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/92)  dan  Imla  '  Ma  Manna  Bihi  Ar- 
Rahman  (1/259). 

142  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/211). 

143  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/211). 


Abu  Ubaidah  memilih  qiraah  ahli  Madinah.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  kata  J^ai  artinya  'J5  (menjelaskan),  seperti  yang  disebutkan  dalam 
surah  Al  Maa'idah,  y.j4^  jli-j  f  a|Tj  "Diharamkan 

bagimu  (memakan)  bangkai,  darah,  daging  babi.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5] : 

3) 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  perlu  dikoreksi,  sebab 
surah  Al  An’aam  adalah  surah  Makkiyyah  sedangkan  surah  Al  Maa'idah  adalah 
surah  Madaniyyah.  Bagaimana  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  Al  An’aam  ini 
menjelaskan  apa  yang  belum  turun,  kecuali  jika  kata  bermakna  • 
Wallahu  a  ’lam. 

Firman  Allah  SWT,  ^1  -'T  "Dan  sesungguhnya 

kebanyakan  (dari  manusia)  benar-benar  hendak  menyesatkan  (orang 
lain).  ”144  Ahli  qiraah  Kufah  membacanya  dari  kata  J^>(. 

Sedangkan  firman  Allah,  ^  "Dengan  hawa  nafsu 

mereka  tanpa  pengetahuan,  ”  maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik. 
Mereka  berkata,  “Apa  yang  disembelih  Allah  dengan  pisau-Nya  lebih  baik 
daripada  yang  kalian  sembelih  dengan  pisau  kalian.” 

Lafazh  maksudnya  adalah  tanpa  pengetahuan  mereka 

memberitahukannya  dalam  perkara  penyembelihan.  Sebab,  hikmah  sebenarnya 
adalah  mengeluarkan  darah  yang  diharamkan  Allah  atas  kita.  Berbeda  dengan 
binatang  yang  mati  sendiri.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  mensyariatkan 
penyembelihan  di  tempat  khusus,  agar  penyembelihan  di  tempat  itu  menjadi 
sebab  keluarnya  semua  darah  yang  ada  dalam  tubuh  binatang.  Berbeda  dengan 
anggota  tubuh  lainnya.  Wallahu  a  ’lam. 


144  Ini  adalah  qiraah  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/21 1). 
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Firman  Allah; 


jiAjl  oj  ^ils*  Ijjij 

t^i  ‘\y£  Lbf 

“ Dan  tinggalkanlah  dosa  yang  nampak  dan  yang  tersembunyi 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengerjakan  dosa,  kelak  akan 
diberi  pembalasan  (pada  Hari  Kiamat),  disebabkan  apa  yang 
mereka  telah  kerjakan.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  120) 


Firman  Allah  SWT,  ^  p  'j^s>  ijjij  "Z)an  tinggalkanlah  dosa 

yang  nampak  dan  yang  tersembunyi, "  para  ulama  memiliki  beberapa 
pendapat  dalam  masalah  ini.  Kesimpulannya  bahwa  yang  nampak  adalah 
larangan  Allah  yang  dilakukan  dengan  fisik  dan  yang  tersembunyi  adalah 
penyimpangan  terhadap  perintah  Allah  pada  apa  yang  diperintahkan-Nya  dan 
dilarang-Nya  yang  diniatkan  dalam  hati. 

Kedudukan  ini  tidak  akan  dapat  diperoleh  kecuali  oleh  orang  yang 
bertakwa  dan  berbuat  baik.  Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman, 
“Kemudian  mereka  tetap  bertakwa  dan 
beriman,  kemudian  mereka  (tetap  juga)  bertakwa  dan  berbuat 
kebajikan.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  93)  Ini  adalah  kedudukan  ketiga 
berdasarkan  penjelasan  yang  terdapat  dalam  surah  Al  Maa'idah  tersebut. 

Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  apa  yang  dilakukan  pada 
masa  jahiliyah,  seperti  zina  secara  terang-terangan  dan  mempunyai  isteri 
simpanan.  Namun  makna  pertama  di  atas  mencakup  semua  dosa  dan  segala 
perkara. 


Firman  Allah: 

0}j  aIIp  *uT  jU  L4-4  Iji^aali 

i,  " 

ojj  jjt 

“Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak 
disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya 
perbuatan  yang  semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan. 
Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan-kawannya 
agar  mereka  membantah  kamu;  dan  jika  kamu  menuruti  mereka, 
sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang-orang  yang  musyrik.  ” 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  121) 

Firman  Allah  SWT,  Jop  aJ&  ^TjLiT CL  \JZm&  'jj 
“ Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut 
nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan  yang 
semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan.  ’’ 

Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Abu  Daud  meriwayatkan  bahwa  dia  berkata,  “Suatu  ketika 
orang-orang  Yahudi  datang  menemui  Nabi  SAW,  lalu  mereka  berkata,  ‘Kami 
boleh  memakan  apa  yang  kami  bunuh  dan  kami  tidak  boleh  memakan  apa 
yang  Allah  bunuh?’  Maka  Allah  azza  wa  jalla  menurunkan  firman-Nya, 

CttjaiytJT  O  j)  yA  JLlT  Jd  l*_»  \j}A=fe  Vj 

‘Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut 
nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan  yang 
semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan.  Sesungguhnya  syetan  itu 
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membisikkan  kepada  kawan-kawannya  agar  mereka  membantah  kamu; 
dan  jika  kamu  menuruti  mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi 
orang-orang  yang  musyrik ’.”145 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA  tentang  firman  Allah 
SWT,  ll.  dia  berkata,  “Orang-orang 

musyrik  mendebat  mereka.  Mereka  berkata,  ‘Apa  yang  Allah  sembelih,  tidak 
boleh  kalian  memakannya,  sementara  apa  yang  kalian  sembelih,  boleh  kalian 
memakannya.’  Maka  Allah  SWT  berfirman  kepada  mereka,  'Kalian  tidak 
boleh  memakannya,  sebab  sesungguhnya  kalian  tidak  menyebut  nama 
Allah  ketika  menyembelihnya  ’.”146 


Kedua:  Di  sini  muncul  masalah  yang  berkenaan  dengan  ushul,  yaitu 
lafazh  yang  datang  atas  suatu  sebab,  apakah  hanya  terbatas  pada  sebab  itu 
atau  tidak? 

Para  ulama  kami  berkata,  ‘Tidak  ada  kesamaran  pada  kebenaran 
mengartikan  secara  umum  pada  apa  saj  a  yang  disebutkan  oleh  syaari  ’  (Allah 
dan  Rasul-Nya),  dimulai  dari  bentuk-bentuk  lafazh  umum. 

Adapun  apa  yang  disebutkan  oleh  syaari  ’,  sebagai  j  awaban  bagi  sebuah 
pertanyaan  maka  tentang  hal  ini  ada  perinciannya,  seperti  yang  dipaparkan 
dalam  Ushul  Fikih. 147 

Akan  tetapi,  apabila  syaari  ’  menyebutkan  dengan  lafazh  yang  terpisah 
dari  pertanyaan,  maka  sama  seperti  yang  pertama  pada  kebenaran 
mengartikannya  secara  umum. 


145  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hewan  kurban,  bab:  Sembelihan 
Ahli  Kitab  (3/101,  no.  2819)  dan  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentangtafsir  (5/ 
263,  no.  3069). 

146  HR.  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  hewan  kyrban  (7/237),  bab:  Takwil 
Firman  Allah  SWT,  *Jp  aST  JLil  /jj  Jj  [L  ijk=6 

147  Lih.  Ithaf  Al  Anam  bi  Takhshtsh  Al  ‘Am. 


gggggggjjjgj 


Dengan  demikian,  firman  Allah  SWT,  ‘\Jk-J-  «y  jelas  tentang  memakan 
bangkai,  dan  termasuk  di  dalamnya  binatang  yang  waktu  disembelih  disebutkan 
nama  selain  nama  Allah  dengan  keumuman  lafazh:  jJ  dan 

dengan  tambahan  penyebutan  nama  selain  nama  Allah  saat  menyembelihnya 
yang  pengharamannya  secara  nash  ditunjukkan  dengan  firman-Nya, 
Zi\  jli  "Uj  “ Dan  binatang  yang  (ketika  disembelih)  disebut 

(nama)  selain  Allah.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [2]:  173) 

Masalah  selanjutnya,  apakah  termasuk  dalam  makanan  yang 
diharamkan  binatang  sembelihan  seorang  muslim  yang  sengaja  tidak  menyebut 
nama  Allah  saat  menyembelihnya  dan  saat  melepaskan  binatang  pemburu? 
Mengenai  hal  ini,  ada  lima  pendapat  ulama,  yaitu: 

1.  Jika  seorang  muslim  itu  tidak  menyebut  nama  Allah  karena  lupa,  maka 
binatang  yang  mati  karena  disembelih  olehnya  atau  karena  dibunuh  oleh 
binatang  pemburu  boleh  dimakan.  Ini  adalah  pendapat  Ishak  dan  salah 
satu  riwayat  dari  Ahmad  bin  Hanbal. 

Jika  dia  tidak  menyebutnya  karena  sengaja  maka  kedua  binatang 
tersebut  tidak  boleh  dimakan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Malik 
dan  IbnuAl  Qasim.  Ini  juga  merupakan  pendapat  Abu  Hanifah  dan 
para  sahabatnya,  Ast-Tsauri,  Hasan  bin  Hay,  Isa  dan  Ashbagh.  Seperti 
ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Sa’id  bin  Jubair  danAtha’,  dan  inilah  yang 
dipilih  oleh  An-Nuhas.  Dia  berkata,  ‘Tendapat  ini  lebih  bagus,  sebab 
tidak  dinamakan  fasik  jika  dia  lupa.” 

2.  Jika  dia  tidak  menyebut  nama  Allah,  karena  sengaja  atau  karena  lupa, 
kedua  binatang  tersebut  tetap  boleh  dimakan.  Ini  adalah  pendapat  Asy- 
Syafi’i  dan  Hasan.  Pendapat  seperti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  Abu  Hurairah  RA,  Atha' ,  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  Jabir  bin 
Zaid,  Ikrimah,  Abu  Iyadh,  Abu  Rafi’,  Thawus,  Ibrahim  An-Nakha’i, 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila  dan  Qatadah. 

Az-Zahrawi  meriwayatkan  dari  Malik  binAnas,  bahwa  dia  berkata, 


Surah  Al  ‘An\ 


“Boleh  dimakan  binatang  sembelihan  yang  tidak  diucapkan  nama  Allah 
saat  penyembelihannya,  baik  karena  sengaja  maupun  karena  lupa.” 
Pendapat  seperti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Rabi’ ah. 

Abdul  Wahhab  berkata,  “Pengucapan  nama  Allah  saat  penyembelihan 
hewan  adalah  Sunnah.  Apabila  orang  yang  menyembelih  tidak 
mengucapkannya  karena  lupa,  maka  binatang  sembelihannya  boleh 
dimakan,  menurut  pendapat  Malik  dan  para  sahabatnya.” 

3 .  Jika  dia  tidak  menyebut  nama  Allah  karena  sengaja  atau  karena  lupa, 
maka  binatang  sembelihannya  haram  dimakan.  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Muhammad  bin  Sirin,  Abdullah  bin  Ayyasy  bin  Abu  Rabi’ah, 
Abdullah  bin  Umar,  Nafi’,  Abdullah  bin  ZaidAl  Khathmi  dan  Asy- 
Sya’bi.  Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh  Abu  Tsaur,  Daud  bin  Ali 
dan  Ahmad  dalam  sebuah  riwayat. 

4.  Jika  dia  tidak  menyebut  nama  Allah  karena  sengaja,  maka  makruh 
memakan  binatang  sembelihannya.  Demikian  yang  dikemukakan  oleh 
Qadhi  Abu  Al  Hasan  dan  Syaikh  Abu  Bakar,  salah  seorang  ulama  kami. 

5 .  Asyhab  berkata,  “Boleh  memakan  binatang  sembelihan  orang  yang 
sengaj  a  tidak  menyebut  nama  Allah,  kecuali  jika  dia  meremehkan.  Ini 
sama  dengan  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ath-Thabari. 

B  ebeiapa  dalil-dalil  seperti  firm  anA  Ilah  S  W  T,  *i>T  jc*T 
“Maka  makanlah  binatang-binatang  (yang  halal)  yang  disebut 
nama  Allah  ketika  menyembelihnya.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  118), 
aJp  &  JLit  jJ  lL  \j1A=>6  'j  j  “Dan  janganlah  kamu  memakan 
binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya,  ”  menj  elaskan  dua  keadaan  dan  dua  hukum. 

Firman-Nya,  i adalah  larangan  pengharaman.  Tidak  boleh 
mengartikannya  dengan  pemakruhan,  karena  pencakupan  larangan  akan  haram 
yang  benar-benar  haram  di  sebagian  maksudnya,  juga  tidak  boleh  dibagi- 
bagi.  Maksudnya  adalah  pengharaman  dan  pemakruhan  secara  bersamaan. 


Ini  juga  termasuk  hal  yang  penting  dalam  Ushul. 

Sedangkan  orang  yang  lupa,  maka  tidak  ada  perintah  atau  larangan 
yang  ditujukan  kepadanya,  sebab  tidak  mungkin  mengarahkannya  kepada 
orang  tersebut.  Oleh  karena  itu,  syarat  tidak  wajib  atasnya. 

Sementara  orang  yang  sengaja  tidak  menyebut  nama  Allah  ketika 
menyembelih,  maka  tidak  terlepas  dari  tiga  keadaan,  yaitu: 

a.  Mungkin  dia  sengaj  a  meninggalkannya,  setelah  membaringkan  binatang 
sembelihan  dan  berkata,  “Hatiku  telah  dipenuhi  nama-nama  Allah  dan 
tauhid.  Maka  aku  tidak  lagi  membutuhkan  kepada  penyebutan  nama 
Allah  dengan  lisanku.”  Jika  demikian,  maka  hal  ini  cukup  dianggap  sah, 
sebab  dia  berdzikir  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  dan  mengagungkan- 
Nya. 

b.  Orang  yang  menyembelih  berkata,  “Ini  sebenarnya  bukan  tempat 
penyebutan  nama  Allah  dengan  suara  keras,  sebab  ini  tidak  termasuk 
ibadah.”  Ini  juga  cukup  baginya. 

c.  Orang  yang  menyembelih  berkata,  “Aku  tidak  akan  menyebut  nama 
Allah.  Untuk  ap  a  menyebut  nama  Allah? !  ’  ’  Maka  orang  ini  adalah  orang 
yang  meremehkan  dan  fasik  yang  binatang  sembelihannya  tidak  boleh 
dimakan 

Ibnu  Al  Arabi  berkata, 148  “Aku  heran  dengan  tokoh  para  muhaqqiq, 
Haramain  yang  mengatakan  bahwa  dzikir  kepada  Allah  hanya  disyariatkan 
dalam  ibadah,  sedangkan  penyembelihan  binatang  bukan  ibadah.  Pernyataan 
ini  jelas  bertentangan  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  Binatang  yang  ditumpahkan  darahnya  (disembelih)  dan 
disebut  nama  Allah  saat  darahnya  ditumpahkan  (disembelih),  maka 
silakan  dimakan’.”1*9 


148  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  2/749. 

149  HR.  Al  Bukhari,  Muslim,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah. 


Surah  Al  ‘An’. 


Jika  ada  yang  mengatakan,  maksud  dzikir  kepada  Allah  itu  di  dalam 
hati,  sebab  dzikir  (ingat)  adalah  antonim  nisyan  (lupa)  dan  tempat  lupa  adalah 
hati,  maka  tempat  dzikir  pun  adalah  hati.  Karena  Al  Barra'  binAzib  pernah 
meriwayatkan  bahwa  nama  Allah  ada  di  hati  setiap  orang  yang  beriman,  baik 
disebut  maupun  tidak  disebut 1  maka  kami  menjawab,  ‘ T)zikir  itu  bisa  dengan 
lisan  dan  dengan  hati.  Sedangkan  yang  biasa  dilakukan  oleh  bangsa  Arab 
adalah  menyebut  nama  beriiala  dengan  lisan.  Maka  Allah  menghapus  perhnatan 
itu  dengan  penyebutan  nama-Nya  dengan  lisan. 

Penyebutan  nama  Allah  saat  menyembelih  binatang  sangat  populer  dalam 
syariat,  hingga  Malik  pernah  ditanya,  ‘Apakah  seseorang  harus  menyebut 
nama  Allah  SWT  apabila  berwudhu?  ’  Maka  Malik  menjawab,  ‘Apakah  dia 
hendak  menyembelih?  ’ 

Sedangkan  hadits  yang  mereka  gunakan,  yakni  hadits  yang  berbunyi, 
‘Nama  Allah  ada  di  hati  setiap  orang  yang  beriman  ’,  adalah  hadits  dha  ’if. 

Ada  suatu  kelompok  ulama  yang  mendasarkan  bahwa  menyebut  nama 
Allah  ketika  menyembelih  binatang  itu  tidak  wajib,  dengan  sabda  Rasulullah 
S  AW  kepada  orang-orang  yang  bertanya  kepada  beliau,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  ada  suatu  kaum  yang  mendatangi  kami  dengan  membawa  daging 
yang  kami  tidak  tahu,  apakah  mereka  menyebut  nama  Allah  saat 
menyembelihnya  atau  tidak?  ’  Maka  Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘Sebutlah 
nama  Allah  atasnya,  lalu  silakan  kalian  makan.  ’151 


150  Hadits  dengan  redaksi,  "Nama  Allah  ada  di  mulut  setiap  muslim  ”,  disebutkan 
oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’Al  Kabir  (1/995),  dari  riwayat  Ibnu  Adi  dalam  Al 
Kami!,  Ath-Thabari  dalam  Al  Ausath  dan  A  Baihaqi  dalam  As-Sunan,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  pernah  menemui  Rasulullah  SAW, 
lalu  dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  Apa  pendapat  engkau  tentang  seseorang  yang 
menyembelih  namun  dia  lupa  menyebut  nama  Alah?’  Beliau  kemudian  bersabda 
seperti  di  atas.”  Sanad  hadits  ini  sangat  dha  ’if. 

151  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hewan  kurban  (3/104),  Malik 
dalam  pembahasan  tentang  binatang  sembelihan,  bab:  Riwayat  Penyebutan  Nama 
Alah  saat  Menyembelih  Binatang  (2/488),  dan  Ad-Daraquthni  Halam  Sunan-nya. 
(4/296). 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  Aisyah  RAdan  Malik 
secara  mursal  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  tentang  periwayatannya  secara  mursal.  Lalu,  dia  menakwilkan  hadits 
ini  dengan  pernyataannya  yang  disebutkan  di  akhir  riwayat,  “Itu  terjadi  di 
awal  masa  Islam.”  Maksudnya  adalah  sebelum  turun  firman  Allah  SWT, 
*jip  T  JU.T  Jj  *3j  “Dan  janganlah  kamu 

memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya.  ” 

Abu  Umar  berkata,  “Hadits  ini  dha  ’if.  Bahkan  dalam  hadits  itu  sendiri 
ada  argumentasi  yang  membantahan  pernyataan  tersebut.  Yaitu,  beliau 
memerintahkan  mereka  untuk  menyebut  nama  Allah  ketika  memakannya. 
Maksudnya  ketika  ayat  ini  sudah  turun. 

Di  antara  dalil  yang  menunjukkan  keabsahan  pendapat  yang  kami 
kemukakan  adalah  kisah  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  terjadi  di  Madinah 
dan  tidak  ada  perbedaan  para  ulama  bahwa  firman  Allah  SWT, 

iiT  JLil  Jj  a.  Vj  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  Al 

An’aam  ini  turun  di  Madinah.” 

Makna  firman  Allah  SWT,  jljj  “Sesungguhnya  perbuatan 

yang  semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan,  ”  adalah  sesungguhnya  perbuatan 
yang  semacam  itu  adalah  suatu  kemaksiatan.  Demikian  yang  diriwayatkan 
darilbnuAbbasRA.  Kata  jLiii  artinya  keluar,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  ajj 

“Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan-kawannya,  ” 
maksudnya  adalah  syetan-syetan  itu  membisikkan,  lalu  mereka  memasukkan 
ke  dalam  hati  sifat  suka  membantah  dengan  alasan  yang  tidak  benar. 

Abu  Daud  meriwayatkan152  dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  firman  Allah 

152  HR,  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hewan  kurban,  bab:  Sembelihan 
Ahli  Kitab  (3/101,  no.  2818). 


Surah  Al  ‘An\ 


SWT,  OjZ-j£  0}j,  mereka  berkata,  “Apa  yang 

Allah  sembelih,  tidak  boleh  kalian  makan  dan  apa  yang  kalian  sembelih, 
boleh  kalian  makan.”  Maka,  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya, 
^Jp  -SiTjU.1  Vj.  Ikrimah  berkata,  “Yang  dimaksudkan 

dengan  syetan-syetan  di  dalam  ayat  ini  adalah  manusia  yang  durhaka,  seperti 
orang-orang  Majusi  Persia.”153 

Ibnu  Abbas  RA  dan  Abdullah  bin  Katsir  berkata,  “Justru  maksudnya 
adalah  syetan-syetan  dari  bangsa  jin.  Sedangkan  jin-jin  yang  kafir  adalah 
kawan-kawan  Quraisyyang  kafir.”154 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Zubair  RA,  bahwa  ada  seseorang 
berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  Mukhtar  berkata,  ‘Diwahyukan 
kepadaku.  ’  Abdullah  bin  Az-Zubair  RAmenj awab,  ‘Dia  benar.  Sesungguhnya 
syetan-syetan  itu  mewahyukan  atau  membisikkan  kepada  kawan-kawan 
mereka’.” 

Firman  Allah  SWT,  “Agar  mereka  membantah  kamu,  " 

maksudnya  adalah  ucapan  mereka,  “Apa  yang  Allah  bunuh,  tidak  boleh  kalian 
makan  dan  apa  yang  kalian  bunuh,  boleh  kalian  makan”. 

Kata  artinya  menolak  perkataan  dengan  cara  berdalih  dengan 

argumentasi  yang  kuat.  Kata  tersebut  diambil  dari  kata  yang  artinya 
burung  yang  kuat.  Ada  yang  mengatakan,  kata  tersebut  diambil  dari  kata 

yang  artinya  bumi.  Sehingga  maknanya  seakan-akan  orang  yang 
membantah  mengalahkan  orang  yang  dibantah  dengan  argumentasi  dan 
mendesaknya  hingga  seperti  terperangkap  di  bumi.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
kata  tersebut  diambil  dari  jj^ji  yang  artinya  sangat  terpelintir.  Hingga  makna 
yang  dipahami  seakan-akan  setiap  orang  yang  berbantah-bantahan  memelintir 
argumentasi  lawannya  hingga  dia  dapat  mementahkannya. 1 55 


153  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/335). 

154  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/335). 

155  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  jadala,  hal.  569. 


Membantah  bisa  menj  adi  benar  atau  baik,  j  ika  dilakukan  untuk  menolong 
kebenaran  dan  bisa  menjadi  batil,  jika  digunakan  untuk  menolong 
ketidakbenaran. 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  jU» bj$  “Dan  jika  kamu 
menuruti  mereka,  ”  dalam  menghalalkan  bangkai,  & j*SoJ 
"Sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang-orang  yang  musyrik.  ” 
Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  siapa  saj  a  yang  menghalalkan  sesuatu  yang  telah 
Allah  SWT  haramkan,  maka  dia  menjadi  orang  yang  musyrik.  Allah  SWT 
telah  mengharamkan  bangkai  secara  jelas  dalam  nash.  Sehingga  apabila 
seseorang  menerima  penghalalannya  dari  orang  lain,  maka  sungguh  dia  telah 
melakukan  kemusyrikan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Sesungguhnya  orang  yang  beriman  menjadi 
musyrik  dengan  sebab  menaati  orang  yang  musyrik,  apabila  dia  menaatinya 
dalam  i  ’tikad  (keyakinan).  Jika  dia  menaatinya  pada  perbuatan,  sedangkan 
akidahnya  tidak  berubah  dan  terus  mengesakan  Allah  juga  membenarkan- 
Nya,  maka  dia  hanya  menj  adi  orang  yang  maksiat  saj  a  Hal  inilah  yang  perlu 
dipahami.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  dalam  pembahasan  surah 
AlMaa'idah. 


Firman  Allah: 


-iflT 


- - -  U*3  ^  lili  Olf  ^jl 

c  tfjAjStyjp-ziij'jf'  o-UJjajT  ^ 

i^i  i >  © 


“ Dan  apakah  orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan 
dan  Kami  berikan  kepadanya  cahaya  yang  terang,  yang  dengan 
cahaya  itu  dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah  masyarakat 
manusia,  serupa  dengan  orang  yang  keadaannya  berada  dalam 
gelap  gulita  yang  sekali-kali  tidak  dapat  keluar  daripadanya? 

Demikianlah  Kami  jadikan  orang  yang  kafir  itu  memandang  baik 
apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  122) 


Firman  Allah  SWT,  lili  "Dan  apakah  orang  yang 

sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan,  ”  dibaca  jumhur  ulama  dengan 
huruf  wau  berharakat  fathah  yang  didahului  oleh  hamzah  istifham  (huruf 
hamzah  yang  berarti  pertanyaan).  Sementara  Al  Musayyabi  meriwayatkan 
dari  Nafi’  bin  Abu  Nu’aim  dengan  lafazh  OlT  ^  'f  yakni  dengan  huruf wau 
berharakat  sukun. 

An-Nuhas  berkata,156  “Boleh  diartikan  atas  makna,  perhatikanlah  dan 
renungkanlah,  patutkah  aku  mencari  hakim  selain  daripada  Allah?” 

Selain  itu,  adajuga  yang  mengatakan,  makna 
"Dan  apakah  orang  yang  sudah  mati  kemudian  dia  Kami  hidupkan,  ” 
adalah  mati  ketika  dia  masih  sebagai  air  mani,  lalu  Kami  hidupkan  dia  dengan 
tipuan  ruh  padanya.  Demikian  yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Bahr. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ayat  ini  turun  pada  Hamzah  bin  Abdul 


156  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/94). 


Muththalib  dan  Abu  Jahl.”157 

Zaid  bin  Aslam  dan  As-Suddi  berkata,  “Maksud  lafazh 
‘Kemudian  dia  Kami  hidupkan  adalah  Umar  RA.  Sedangkan  maksud 
lafazh  ^  jJ;  ‘Serupa  dengan  orang  yang  keadaannya 

berada  dalam  gelap  gulita  \  adalah  Abu  Jahl.”158 

Yang  benar  bahwa  penunjukkan  ayat  ini  bersifat  umum,  dan  turun 
kepada  setiap  orang  yang  beriman  dan  orang  kafir. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  mati  dengan  sebab 
kejahilan,  kemudian  Allah  SWT  menghidupkannya  dengan  ilmu  pengetahuan. 

Sebagian  ulama  menyebutkan  bait  syair  yang  menunjukkan  kebenaran 
takwilini, 

Dalam  kejahilan  sebelum  kematian  ada  kematian  bagi  ahli  kejahilan 
Tubuh  mereka  sebelum  kuburan  adalah  kuburannya 
Sungguh  orang  yang  tidak  hidup  dengan  ilmu  layaknya  orang  mati 
Dia  tidak  bangkit  hingga  datang  hari  berbangkit 


Kata  j£\  (cahaya)  adalah  kiasan  untuk  petunjuk  dan  keimanan.  Hasan 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Al  Qur'an.”  Adajuga  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  hikmah.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  cahaya  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 

‘‘Sedang  cahaya  mereka  bersinar  di  hadapan  dan  di 
sebelah  kanan  mereka.  ”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  12)  Juga  dalam  firman  Allah 
SWT,  lijjjait  “Tunggulah  kami  supaya  kami  dapat 

mengambil  sebagian  dari  cahayamu.  ”  (Qs.  Al  Hadidd  [57]:  13) 

157  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  secara  panjang  lebar  oleh  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/213). 

158  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (8/17),  dari 
Adh-Dhahhak,  juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dari  Zaid  bin  Aslam  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (4/214). 


Firman  Allah  SWT,  " Berjalan  dengannya,  ”  maksudnya 

adalah  dengan  cahaya  tersebut. 

Firman  Allah  SWT,  •;  ■  -tfrlT  ^  .fc*  j  l«f  ^ _ j  "Di  tengah- 

tengah  masyarakat  manusia  serupa  dengan  orang  yang  keadaannya 
berada  dalam  gelap  gulita,  ”  maksudnya  adalah  kaman  huwa.  Karena  kata 
Jii  dalam  ayat  tersebut  adalah  tambahan  (tidak  memiliki  arti).  Sepati  dalam 
kalimat,  iuiu  tSf  artinya  aku  memuliakanmu.  Contoh  lain,  firman  Allah 
SWT,  J=5  £  "Maka  dendanya  ialah  mengganti 

dengan  binatang  ternak  seimbang  dengan  buruan  yang  dibunuhnya. ” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95)  Firman  Allah  SWT,  ^JL*5f  J-J  ‘ Tidak 
ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  1 1 ) 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  seperti  orang  yang 
diserupakan  seperti  orang  yang  berada  dalam  kegelapan. 

Firman  Allah  SWT,  C.  JOJu/ 

"Demikianlah  Kami  jadikan  orang  kafir  itu  memandang  baik  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan, "  maksudnya  adalah  syetan  membuat  mereka 
memandang  baik  menyembah  berhala  dan  membisikkan  kepada  mereka 
bahwa  mereka  lebih  baik  dari  kaum  muslimin. 


Firman  Allah: 


'-•J  ^|J 

uDan  demikianlah  Kami  adakan  pada  tiap-tiap  negeri  penjahat- 
penjahat  yang  terbesar  agar  mereka  melakukan  tipu  daya  dalam 
negeri  itu.  Dan  mereka  tidak  memperdayakan  melainkan  dirinya 
sendiri,  sedang  mereka  tidak  menyadarinya.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  123) 


Firman  Allah  SWT,  L <j  *£U'JiSj  “Dan 
demikianlah  Kami  adakan  pada  tiap-tiap  negeri  penjahat-penjahat  yang 
terbesar,  ”  maknanya  adalah  Sebagaimana  Kami  telah  menjadikan  orang- 
orang  kafir  memandang  baik  apa  yang  mereka  keijakan,  maka  Kami  juga 
menjadikan  seperti  itu  di  setiap  negeri. 

Lafazh  adalah  maf’ul  pertama  dari  kata  Ji^.  Sedangkan 

lafazh  adalah  maf’ul  kedua,  karena  ungkapan  ini  menggunakan  pola 

kalimat  taqdiim  (menyebutkan  di  awal)  dan  ta  ‘khir  (menyebutkan  di 
akhir).159  Kata  sendiri  bermakna  Kata  adalah  bentuk  jamak 

&<■ 

Muj  ahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  para  pembesar.”160  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  para  pemimpin  dan  para 
pembesar.  Hanya  mereka  yang  disebutkan,  karena  mereka  lebih  mampu 
membuat  kerusakan. 


159  Dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/215),  Abu  Hayyan  membantah  pendapat  ini. 

Dia  berkata,  “Ini  sebuah  kekeliruan  dan  tidak  mengerti  dengan  kaidah  Nahwu. 
Pola  af’ala  yang  berarti  tafdhil  (berarti  lebih),  apabila  ada  dengan  orang  yang 
dilafazhkan  atau  muqaddarah  (maknanya  diperkirakan),  atau  di-idhaf-kan  kepada 
nakirah  (kata  indivinitif)  maka  bentuknya  adalah  mufrad  (tunggal)  dan  selalu 
muzdakkar  (maskulin),  baik  pola  itu  untuk  mudzakkar  maupun  mu  ’annats 
(feminim),  baik  mufrad,  mutsanna  (dual)  maupun  jamak.  Apabila  mu  ’annats,  dual 
atau  jamak  maka  harus  sesuai  dengan  apa  yang  dimaksudkan  dan  harus  ada  dari 
salah  satu  dua  hal:  alif  lam  atau  idhafah  (struktur  kata  yang  terdiri  dari  mudhaf 
dan  mudhaf  ilaih)  kepada  ma  ’rifah  (kata  divinitif).  Apabila  sudah  dipastikan  hal 
ini  maka  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  '-«*?>>«-•  merupakan  badai  yi±£=>\ 
atau  merupakan  maf’ul  pertama  adalah  keliru,  karena  pengharusan  pola 

af’ala  itu  akan  lafazh  tetap  jamak  dan  tidak  ada  padanya  alif  lam.  j^LJ\ 

juga  tidak  boleh  di-idhaf-kan  kepada  ma  ’rifah.  Pendapat  yang  dipilih  oleh  Abu 
Hayyan  ialah  maf’ul  pertama  adalah  dan  maf’ul  kedua  adalah 

"fij  S  4-  Berdasarkan  hal  ini  maka  di-idhaf-kan  kepada  Silakan 

lihat-/  Bahr. 

160  Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/ 
19). 


Kata  artinya  taktik  atau  tipu  daya.  Asal  maknanya  adalah  berpaling 

atau  menyimpang.  Orang  yang  melakukan  makar  adalah  orang  yang 
menyimpang  atau  berpaling  dari  garis  ketentuan  yang  lurus. 

Mujahid  berkata,  “Mereka  duduk  di  setiap  gundukan.  Masing-masing 
gundukan  duduk  empat  orang  yang  mengaj  ak  manusia  untuk  tidak  mengikuti 
Nabi  S  AW,  seperti  yang  dilakukan  oleh  umat-umat  sebelumnya  terhadap  para 
nabi” 

Firman  Allah  SWT,  £j  “Dan  mereka  tidak 

memperdayakan  melainkan  dirinya  sendiri,  ”  maksudnya  adalah  akibat 
tipu  daya  mereka  berbalik  menyerang  mereka  sendiri  dan  Allah  SWT  akan 
membalas  setiap  tipu  daya  atau  makar  orang-orang  yang  memperdaya  dengan 
adzab  yang  pedih. 

Firman  Allah  SWT,  ^5  “ Sedang  mereka  tidak 

menyadarinya,  ”  di  saat  sekarang,  karena  kej  ahilan  mereka  yang  sudah  di 
luar  batas,  atau  tidak  menyadai  akibat  tipu  daya  mereka  berbalik  menyerang 
mereka  sendiri. 


Firman  Allah: 


$  ^  j~?  Jp  c)  fi**'*’  3 

JUbC-  jlJLyg  i ja j>-\  jjjjjl  abl 

(fgl  2l>  J-i.  kL>\  JLPj  al)! 


“Apabila  datang  sesuatu  ayat  kepada  mereka,  mereka  berkata, 
(Kami  tidak  akan  beriman  sehingga  diberikan  kepada  kami  yang 
serupa  dengan  apa  yang  telah  diberikan  kepada  utusan-utusan 
Allah.  ’  Allah  lebih  mengetahui  di  mana  Dia  menempatkan  tugas 
kerasulan.  Orang-orang  yang  berdosa,  nanti  akan  ditimpa 


kehinaan  di  sisi  Allah  dan  siksa  yang  keras  disebabkan  mereka 
selalu  membuat  tipu  daya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  124) 

Firman  Allah  SWT,  iSjj  " Apabila  datang 

sesuatu  ayat  kepada  mereka,  mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  akan 
beriman'”  menjelaskan  bahwa  kejahilan  mereka  yang  lain,  yaitu  mereka 
mengatakan,  kami  tidak  akan  beriman  sehingga  kami  menjadi  nabi,  kami 
diberikan  ayat-ayat  seperti  yang  diberikan  kepada  Musa  dan  Isa. 

Padanan  ayat  ini  adalah  firman  Allah  SWT,  uji  0*  '<pri  &  My.  '$> 

“Bahkan  tiap-tiap  orang  dari  mereka  berkehendak  supaya 
diberikan  kepadanya  lembaran-lembaran  yang  terbuka.  ”  (Qs.  Al 
Muddatstsir  [74]:  52)  Kinayah  lafazh  kembali  kepada  penjahat- 

penjahat  terbesar  yang  telah  disebutkan. 

Walid  bin  Mughirah  berkata,  “Seandainya  kenabian  itu  benar,  tentu 
aku  yang  lebih  pantas  mendapatkannya  daripada  kamu,  sebab  aku  lebih  tua 
darimu  dan  lebih  banyak  harta  darimu.” 

Abu  Jahl  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  akan  senang  dengan 
Muhammad  dan  tidak  mengikutinya  kecuali  wahyu  datang  kepada  kami  seperti 
yang  datang  padanya.”  Maka,  turunlah  ayat  ini.161 

Ada  yang  mengatakan,  mereka  tidak  meminta  kenabian,  akan  tetapi 
mereka  berkata,  “Kami  tidak  akan  membenaikanmu  sehingga  Jibril  dan  para 
malaikat  datang  kepada  kami  dan  mengabarkan  kepada  kami  akan 
kebenaranmu.” 

Pendapat  yang  pertama  adalah  pendapat  yang  paling  benar,  karena 
Allah  SWT  berfirman,  2>T  “Allah  lebih  mengetahui 

di  mana  Dia  menempatkan  tugas  kerasulan,  ”  maksudnya  adalah  lebih 


161  Sebab  turunnya  ayat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  AlMuhith 
(4/216). 


mengetahui  orang  yang  dapat  memikul  dan  tempat  bagi  tugas  kerasulan  itu. 

Kata  iUJ-  di  sini  bukan  zharf,  akan  tetapi  ia  adalah  ism  yang  di- 
nashab- kan  dengan  nashab  maf’ul  bih.  Artinya  adalah  allaahu  a  ’lamu  ahla 
ar-risalah  (Allah  lebih  mengetahui  ahli  risalah).  Asal  maknanya  adalah  allaahu 
a  ’lamu  bi  mawaadhi  ’i  risaalatihi  (Allah  lebih  mengetahui  dengan  tempat- 
tempat  risalah-Nya).  Kemudian  huruf  ba '  dihilangkan.  Selain  itu,  kata  jUpf 
tidak  boleh  berfungsi  pada  A  [L  sedangkan  ia  sebagai  zharf,  sebab 
maknanya,  berdasarkan  hal  ini  adalah  allaahu  a  ’lamu  fii  haadzal  maudhi  ’ 
(Allah  lebih  mengetahui  di  tempat  ini).  Jelas  tidak  boleh  Allah  Yang  Maha 
Pencipta  dikatakan  demikian. 

Kesimpulannya,  A' f-  berada  pada  posisi  nashab  dengan  sebab fi  ‘il 
yang  tersembunyi  yang  ditunjukkan  oleh  ps-\,  dan  AL'f-  adalah  ism, 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan. 

£ 

Kata  ji ifo  artinya  kenistaan  dan  kehinaan.  Begitu  juga  dengan  kata 
j£pl\ .  Bentuk  mashdar- nya  adalah  Asal  maknanya  dari  kecil  lawan 

kata  besar.  Sehingga  mengesankan  bahwa  kehinaan  membuat  diri  seseorang 
menjadi  kecil  dan  kerdil. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  asalnya  dari  ash-shaghar,  yaitu 
sikap  menerima  atau  rela  dengan  kehinaan.  Seperti,  ’fieu  dan  ’yien  'jip 
keduanya  ada  dalam  bahasa  Arab.  Bentuk  mashdar- nya  adalah  \'jU>  dan 
i Bentuk  ism  fa  7/-nya  adalah  dan  Kata  jfCaJi  artinya 
orang  yang  rela  dengan  penganiayaan.  Kata  dan 

artinya  tanah  yang  tumbuhannya  tidak  dapat  tinggi.162  Demikian  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  As-Sikkit. 

Lafazh  jup  maksudnya  dari  sisi  Allah,  lalu  kata  min  dihilangkan. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  dalam  ungkapan  ini  ada  taqdim  dan  ta  ‘khir. 
Sebelumnya  adalah 


162  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  shaghara,  hal.  2453. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Sedangkan  Al  Farra'  membacanya163  *»'  ji- 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
sayushiibulladziina  ajramuu  shaghaarun  tsaabitun  ‘indallaah. 

An-Nuhas  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  terbaik,  sebab  kata  iip 
tetap  berada  di  tempatnya.” 

Firman  Allah: 

©  v  c>  j-fjffar 

“Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan 
kepadanya  petunjuk,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya  untuk 
(memeluk  agama)  Islam.  Dan  barangsiapa  yang  dikehendaki  Allah 
kesesatannya,  niscaya  Allah  menjadikan  dadanya  sesak  lagi  sempit, 

seolah-olah  ia  sedang  mendaki  ke  langit.  Begitulah  Allah 
menimpakan  siksa  kepada  orang-orang  yang  tidak  beriman.  ” 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  125) 

Firman  Allah  SWT, 

“ Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan  kepadanya 
petunjuk,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya  untuk  (memeluk  agama) 
Islam,  ”  maksudnya  adalah  meluaskan  dada  untuk  memeluk  Islam, 
memberinya  taufik  dan  membuat  Islam  menjadi  indah  di  sisinya  dengan  imbalan 
pahala  dari-Nya. 


Lih.  Ma’aniAl  Qur‘an  (1/353). 


Kata  berarti  membelah.  Asal  maknanya  adalah  melapangkan. 
Contohnya:  artinya  Allah  melapangkan  dadanya  dengan 

penjelasan.  Contoh  lainnya:  'jSl\  artinya  aku  menjelaskaimya. 

citS'  artinya  orang-orang  Quraisy  biasa 
memberikan  kelapangan  kepada  para  isteri.  Maksudnya  adalah  menggauli 
isteri  dalam  keadaan  terlentang. 

Kata  juga  berarti  membuka  atau  mengurai.  Contohnya: 
artinya  aku  membuka  yang  belum  terlihat  atau  dipahami. 
Contoh  lain:  artinya  membelah  daging.164  Seorang  penyair 

berkata, 

4j>-  jLj*  Cj j  IjlS"  JtS 

Berapa  banyak  hati  dan  jeroan  yang  aku  santap 
Kemudian  aku  menyimpan  lagi  bagian  pantat  yang  sudah  diurai 165 


Potong  daging  dan  setiap  lemak  daging  yang  memanjang  dalam  bahasa 
Arab  diungkapkan  dengan  &£ . 

" Dan  barangsiapa  yang  dikehendaki  Allah 
kesesatannya,  ”  maksudnya  adalah  akan  Dia  sesatkan  dia. 

"Niscaya  Allah  menjadikan  dadanya  sesak 
lagi  sempit,  ”  merupakan  bantahan  terhadap  kelompok  Qadariyah.  Padanan 
ayat  ini  dalam  Sunnah  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW, 

.*•*'**;  *  t  , 

>J.  J* 


164  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  syaraha,  hal.  2228. 

165  Bait  syair  ini  disebutkan  tanpa  ada  penisbatan  kepada  seorang  penyair  pun 
oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  materi  syaraha,  hal.  2228. 


“Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  kebaikan  dengannya, 
niscaya  Dia  akan  memakamkannya  dalam  perkara  agama.  ",66 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Hal  ini  tidak  akan 
terjadi  kecuali  dengan  kelapangan  dada  dan  penerangannya.  Kata.Ad-Din 
artinya  agama.  Seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 
JAZ.'i)  Jup  oj  "Sesungguhnya  agama  (yang  diridhai)  di  sisi 

Allah  hanyalah  Islam. "  (Qs.  AaU  Tmraan  [3]:  19) 

Petunjuk  yang  terkandung  dalam  firman-Nya  ini  adalah  barangsiapa 
yang  tidak  dikehendaki  kebaikan  oleh  Allah,  maka  Dia  pasti  dadanya  akan 
disesakkan  dan  pemahamannya  dijauhkan,  maka  Dia  pun  tidak  akan 
memahamkannya.  Wallahu  a  ’lam. 

Diriwayatkan  bahwaAbdullah  bin  Mas’ud  RApemah  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  dada  dapat  lapang?”  Beliau  menjawab,  "Benar.  (Ketika) 
cahaya  masuk  ke  hati. " 

Abdullahbin  Mas’ud  RA  berkata  lagi,  “Apakah  ada  tanda  untuk  itu?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  "Menjauhi  negeri  yang  memperdaya  (dunia), 
kembali  ke  negeri  keabadian  (akhirat)  dan  bersiap-siap  menghadapai 
kematian  sebelum  datang  kematian.  ”167 

Ibnu  Katsir  membaca  lafazh  Lal^»  dengan  u£>,168  yakni  tanpa  tasydid 
pada  huruf  ya ',  seperti  kata  Jjt  dan  'j).  Sementara  Nafi’  dan  Abu  Bakar 
membaca  lafazh  dengan  £  S’,169  yakni  dengan  huruf  ra '  berharakat 

kasrah.  Maknanya  adalah  kesulitan  atau  himpitan  dengan  makna  berulang, 


166  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  ilmu  pengetahuan,  bab: 
“Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  kebaikan  dengannya,  niscaya  Dia  akan 
memahamkannya  dalam  perkara  agama  ”,  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang 
zakat,  bab:  Larangan  Meminta-minta.  Lih.  Al-Lu'lu'  wal  Marjan  (1/245). 

167  Secara  makna  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/174). 

168  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/218). 

169  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/218). 


namun  ini  bagus  karena  lafazhnya berbeda.  Sementara  ahli  qiraah  lainnya 
membaca  dengan  huruf  ra '  berharakat  fathah,  yaitu  6-^-.  Bentuk  jamak  dari 
'f-  yang  berarti  sangat  sempit  atau  himpitan  yang  sangat  berat. 

Kata  jt  juga  berarti  hutan  rimba  atau  semak  belukar.  Jamaknya 

adalah  gf  -  dan 

Contoh  lain,  ttAi  maksudnya  fiilan  itu  dipaksa  dalam  menjauhkan 

hawa  nafsunya  dari  kemaksiatan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Harawi. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “AlHaraj  juga  berarti  tempat  pohon-pohon 
yang  rimbun  (hutan  belantara).  Seperti  itulah  hati  orang  kafir  yang  tidak  akan 
sampai  hikmah  kepadanya  sebagaimana  tidak  akan  sampai  hewan  gembala 
ke  tempat  yang  pohon-pohonnya  sangat  rimbun.” 

Makna  ini  juga  diriwayatkan  dari  Umarbin  Khaththab  RA170  Demikian 
yang  disebutkan  oleh  Makki,  Ats-Tsa’labi  dan  lainnya.  Setiap  kesempitan 
atau  himpitan  hidup  disebut  dengan  dan 

Al  Jauhari  berkata,  “Kalimat  ol£.dan^-  artinya  tempat 

sempit  dan  banyak  pepohonan  sehingga  tidak  dapat  dicapai  oleh  hewan 
gembala” 

Lafazh  dalam  ayat  4j.Iv»  dibaca  juga  dengan 


170  Ath-Thabari  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  (8/22),  dari  Abu  SJialt  Atp-Tsaqafi, 
bahwa  Umar  bin  Khaththab  membaca  ayat  ini,  -»0*4«  o >  *jt 

I yakni,  dengan  huruf  ra '  berharakat  fathah,  sementara  sebagian  sahabat 
Rasulullah  SAW  yang  berada  bersamanya  membacanya  dengan  Shafwan 

berkata,  “Ketika  itu,  Umar  RA  berkata,  ‘Carikan  untukku  seorang  laki-laki  dari 
Kinanah  dan  jadikan  dia  sebagai  penggembala,  dan  hendaklah  dia  orang  Mudlij.’ 
Mereka  kemudian  dapat  menemukan  laki-laki  yang  dimaksud  dan  segera 
membawanya  ke  hadapan  Umar  RA.  Setelah  itu  Umar  RA  bertanya  kepada  laki- 
laki  tersebut,  ‘Apakah  al harajah  itu?’  Laki-laki  itu  menjawab,  ‘AlHarajah  menurut 
kami  adalah  pohon  yang  berada  di  antara  pohon-pohon  lainnya  yang  tidak  dapat 
dicapai  oleh  satu  pun  binatang  gembala,  binatang  buas  dan  lainnya.’  Umar  RA 
berkata,  ‘Begitu  juga  hati  orang  munafik,  tidak  akan  sampai  kepadanya  sedikit 
kebaikan  pun’.” 


karena  kata  kedudukan  tersebut  sama  dengan  kata  jb-^ji  dan  Jb-jit, 
dan  ^ >J'  serta  kata  dan  ciwJi.  Maknanya  sama.  Demikian  yang 

diriwayatkan  oleh  selain  Al  Jauhari  dari  Al  Farra'.  Contoh  kalimat: 
£  y-  '•&  artinya  dadanya  terasa  sempit  dan  sesak. 

Selain  itu,  kata  bermakna  dosa.  Kata  tersebut  pula  berarti  unta 

yang  kurus.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  sesuatu  yang  sangat  tinggi  di  muka 
bumi  pun  termasuk  makna  dari  kata  t .  Ini  diriwayatkan  dari  Abu  Zaid. 

Jadi,  kata  ini  adalah  lafazh  musy tar ak  (kata,  yang  memiliki  banyak  makna). 

Kata  juga  berarti  kayu-kayu  yang  disusun  satu  sama  lain  untuk 

membawa  mayat  atau  keranda.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Al 
Ashma’i.171  Pendapat  ini  sama  dengan  pendapat  yang  dimukakan  oleh  knru'ul 
Qais  dalam  bait  syairnya, 

Jikj  Js-  i\ k  j  y  Jij  l ^ 

Mungkin  kamu  akan  melihatku  di  rihalah  Jabir 
Di  atas  keranda  dengan  kain  kafanku  yang  berkibar-kibar 172 


Terkadang  diletakkan  di  atas  keranda  kaum  perempuan.  Antar  ah 
berkata  tentang  orang  yang  dizhalimi  dalam  bait  syairnya. 


J*  Ayij  sSi  JfZ 


171  Lih.  Ash-Shihah,  materi  haraja  (1/305). 

172  Lih.  Ad-Duyun  dan  Ash-Shihah,  materi  haraja,  riwayatnya,  rihaalatu  saabihin, 
dan  dalam^Z-Lisan,  materi  haraja.  Ibnu  Barri  berkata,  “Yang  dimaksudkan  dengan 
rihalah  adalah  kayu  papan  untuk  memikulnya  saat  dia  sakit.  Yang  dimaksudkan 
dengan  akfan  adalah  pakaian  yang  dikenakannya,  sebab  dia  memperkirakan  bahwa 
itulah  pakaian  yang  akan  dipakainya  saat  dikuburkan.  Yang  dimaksudkan  dengan 
Jabir  adalah  Jabir  bin  Hana  At-Taghallubi.  Ketika  itu,  dia  bersamanya  di  negeri 
Romawi.  Ketika  sakitnya  semakin  parah,  Jabir  membuatkan  untuk  Imru'ul  Qais 
keranda  yang  terbuat  dari  kayu  papan. 


Surah  Al  ‘An’aam  )J 


Mereka  mengikuti  kerumunan  kepalanya  yang  nampak  seperti 
Kumpulan  orang  yang  membawa  tandu  sambil  dipayungi 173 


Az-Zujaj  berkata,  “Kata  jr  artinya  lebih  sempit  dari  yang  sempit. 
Apabila  ada  yang  mengatakan,  jluaJi  artinya  di  fiilan  merasakan 

dadanya  sangat  sesak  dan  sempit.  Lalu  apabila  dikatakan  maka  itu 

adalah  bentuk  fa  77-nya.” 

An-Nuhas  berkata,174  “Harij  adalah  ism  fa’il  dan  haraj  adalah 
mashdar  yang  digunakan  untuk  sifat.  Seperti  kalimat:  &  artinya 

laki-laki  yang  adil  dan  disukai.” 

Firman  Allah  SWT,  j "Seolah-olah  ia  sedang 
mendaki  ke  langit  ”  oleh  Ibnu  Katsir  dibaca  dengan  huruf  berharakat 

sukun,  tanpa  tasydid:  Diambil  dari  kata  yang  berarti  naik  atau 

meninggi. 

Allah  SWT  menyempakan  orang  kafir  dalam  hal  larinya  dari  keimanan 
dan  beratnya  beriman  baginya  seperti  orang  yang  dibebani  dengan  sesuatu 
yang  tidak  sanggup  dipikulnya,  sebagaimana  halnya  naik  ke  langit  tidak  mungkin 
dapat  dilakukan.  Lafazh  asalnya  adalah  Y.'»-: .  Lafazh  tersebut  dibaca 

seperti  itu  karena  huruf  ta  ‘  di-idgham-kan  ke  dalam  huruf  shad.  Ini  adalah 
qiraah  Abu  Bakar  dan  An-Nakha’i.  Akan  tetapi,  di  dalamnya  terdapat  makna 
melakukan  sesuatu  setelah  sesuatu.  Hal  seperti  ini  lebih  berat  bagi  pelakunya. 


173  Bait  sair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dengan  menisbatkannya  kepada 
Antarah  dalam  Al-Lisan,  materi  haraja,  dan  Al  Jauhari  dalam  Ash-Shihah  (1/ 
306). 

Al  Azhari  berkata,  “Dia  menyebutkan  tentang  induk  burung  unta  yang  diikuti 
oleh  anaknya  sambil  membentangkan  kedua  sayapnya  dan  menjadikan  anaknya 
tersebut  di  bawahnya.” 

174  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/95). 

175  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/218). 


Sementara  ahli  qiraah  lainnya  membacanya  dengan  tasydid  dan  tanpa 
huruf  alif.  Ini  sama  seperti  sebelumnya.  Maknanya  adalah  dibebani  sesuatu 
yang  tidak  sanggup  dipikulnya  setelah  sesuatu  yang  lain.  Seperti  lafazh 
dan  tjfyeii  • 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA,  bahwa  dia  membacanya 
Jm»  U^-176 

An-Nuhas  berkata,  “Makna  qiraah  ini  dan  qiraah  orang  yang  membaca 
ilfA  dan  adalah  sama.  Artinya  betapa  sempitnya  dada  orang  kafir  itu, 

seakan-akan  dia  ingin  mendaki  ke  langit,  padahal  dia  tidak  akan  mampu 
melakukannya.  Yaitu  seakan-akan  dia  mengaku  bisa  melakukannya.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  hampir  saj  a  hatinya 
naik  ke  langit  demi  menjauhi  Islam. 

Firman  Allah  SWT,  T  <\VaL=  ‘‘Begitulah  Allah 

menimpakan  siksa,  ”  atas  mereka,  sebagaimana  halnya  Dia  menj adikan  dada 
terasa  sempit  dan  sesak. 

Asal  makna  dalam  bahasa  adalah  busuk. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Maknanya  adalah  adzab.” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “ Ar-Rijs  adalah  syetan.177  Maksudnya,  Allah 
menjadikan  syetan  menguasai  mereka.”  Mujahid  berkata,  “Kata  Ar-Rijs 
artinya  sesuatu  yang  tidak  ada  kebaikan  sedikit  pun  di  dalamnya.”178 

Sementara  menurut  ahli  bahasa,  ar-rijs  artinya  sesuatu  yang  busuk  dan 
tidak  baik.179 


176  Ini  juga  merupakan  qiraah  Ibnu  Musharrif  dan  Al  A’masy. 

177  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al 
Bayan  (8/24). 

178  Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (8/ 
24)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/218). 

179  Dalam  Al-Lisan,  materi  rajasa.  Kata  artinya  sesuatu  yang  kotor  dan 
menjijikkan.  Ada  yang  mengatakan,  sesuatu  yang  jijik.  Contohnya: 


Maka  makna  ayat  tersebut  adalah  Dia  (Allah)  menimpakan  laknat  di 
dunia  dan  adzab  di  akhirat,  <  y  <  yjjj  j£.  orang-orang 
yang  tidak  beriman.  ’’ 


Firman  Allah: 


ifwhs  l’uS'Ju  cuuSM  Hi4<ai  Jl5 


t  I  JLLAj 


“Dan  inilah  jalan  Tuhanmu;  (jalan)  yang  lurus.  Sesungguhnya 
Kami  telah  menjelaskan  ayat-ayat  (Kami)  kepada  orang-orang  yang 
mengambil  pelajaran.  ”(Qs.  Al  An’  aam  [6]:  126) 


Firman  Allah  SWT,  l  (  latij  “Dan  inilah  jalan 

Tuhanmu;  (jalan)  yang  lurus,  ”  maksudnya  adalah  jalan  yang  kamu,  hai 
Muhammad  dan  orang-orang  beriman  telusuri,  yaitu  agama  Tuhanmu,  yang 
tidak  pernah  menyimpang. 

Firman  Allah  SWT,  “Sesungguhnya  Kami  telah 

menjelaskan  ayat-ayat  (Kami).  ”  Lafazh  dalam  ayat  tersebut  berarti 
menjelaskan  atau  menguraikannya  “Kepada  orang-orang  yang 

mengambil  pelajaran.  ” 


Firman  Allah: 

p-rj  -t-s-p ^lUl  jli  ♦ 


Setiap  yang  menjijikkann  disebut  ar-rijs. 
Contoh  lainnya:  dan  ^-3  artinya  pria  yang  najis.  Kata  artinya 

najis.  Dalam  hadits  disebutkan,  ^  “Aku  berlindung  kepada  Engkau 

dari  najis.”  Jadi,  kata  sama  dengan  najis.  Sedangkan  kata  sama  dengan 

kotoran  atau  sesuatu  yang  menjijikkan. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


“Bagi  mereka  (disediakan)  darussalam  (surga)  pada  sisi  Tuhannya 
dan  Dialah  Pelindung  mereka  disebabkan  amal-amal  shalih  yang 
selalu  mereka  kerjakan.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  127) 


Firman  Allah  SWT,  jjL  “Bagi  mereka,”  maksudnya  adalah  bagi  orang- 
orang  yang  mengambil  pelajaran,  Lafazh  JlS,  maksudnya  adalah  surga 

Surga  disebut  dengan  darullah  (negeri  Allah),  seperti  halnya  Ka’bah 
diungkapkan  dengan  istilah  Baitullah  (rumah  Allah).  Boleh  juga  maknanya 


keselamatan  dan  perlindungan  dari  segala  j  enis  penyakit. 


Makna  }4j  “Di  sisi  Tuhan  mereka ,”  maksu<hiya  adalah  telah 
disiapkan  untuk  mereka  di  sisi-Nya  Dia  pasti  akan  menyampaikan  mereka 
kepadanya  dengan  karunia-Nya  Sedangkan  Jmj,  maksudnya  adalah 

Penolong  dan  Yang  membantu  mereka 


Firman  Allah: 

'J13 i  'J  ai  (Ju 

(J  jjT  Ui>-1  »  U  «jr;  J 

;la  U  J&A-  3« 

“Dan  (ingatlah)  hari  di  waktu  Allah  menghimpunkan  mereka 
semuanya,  (dan  Allah  berfirman),  ‘Hai  golongan  jin  (syetan), 
sesungguhnya  kamu  telah  banyak  (menyesatkan)  manusia’,  lalu 
berkatalah  kawan-kawan  mereka  dari  golongan  manusia,  ‘Ya 
Tuhan  kami,  sesungguhnya  sebagian  dari  kami  telah  mendapat 


kesenangan  dari  sebagian  (yang  lain)  dan  kami  telah  sampai 
kepada  waktu  yang  telah  Engkau  tentukan  bagi  kamu  ’  Allah 
berfirman ,  ‘Neraka  itulah  tempat  diam  kamu,  sedang  kamu  kekal  di 
dalamnya,  kecuali  kalau  Allah  menghendaki  (yang  lain).  ’ 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui  ” 
(Qs.  AIAn’aam  [6]:  128) 


Firman  Allah  SWT,  JL “Dan  (ingatlah)  hari  di  waktu 
Allah  menghimpunkan  mereka  ”  dibaca  nashab  karena  fi’il  yang 
dihilangkan.  Maknanya  adalah  dan  ingatlah  hari  di  waktu  Kami 
menghimpunkan  mereka,  Kami  berkata,  lafazh  l£J>-  berada  pada  posisi 
nashab,  sebagai  hal.  Maksudnya  adalah  pengumpulan  seluruh  makhluk  pada 
Hari  Kiamat. 

Firman  Allah  SWT,  oi)  "Hai  golongan jin  (syetan),  ”  adalah 

nida '  mudhaf( kalimat  seru  yang  dd-idhaf-kan). 

Firman  Allah  SWT,  ui  "Sesungguhnya  kamu 

telah  banyak  (menyesatkan)  manusia,  ”  maksudnya  adalah  bersenang- 
senang  dengan  manusia.  Mashdar  yang  di-idhaf-kan  kepada  maf’ul  sengaja 
dihilangkan  dan  huruf  jar.  Hal  ini  dipertegas  oleh  firman  Allah  SWT, 
^-'-«---^1  UjJ  "Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  sebagian 
daripada  kami  telah  dapat  kesenangan  dari  sebagian  (yang  lain).  ”  Ini 
membantah  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  jinlah  yang  bersenang- 
senang  dengan  manusia,  sebab  manusia  menerima  dari  mereka.  Padahal  yang 
benar  adalah  masing-masing  dari  mereka  mendapatkan  kesenangan  dengan 
lainnya.  Perkiraan  susunannya  dalam  bahasa  Arab  adalah  istamta  ’a 
ba  ’dhunaa  ba  ’dhan. 

Kesenangan  jin  dengan  manusia  adalah  mereka  menikmati  ketaatan 
manusia  terhadap  mereka  dan  manusia  menikmati  penerimaan  mereka 
terhadap  bisikan  jin,  hingga  mereka  berzina  dan  minum  khamer,  sebab  bisikan 


jin  kepada  mereka  tersebut. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  apabila  seseorang  melewati  sebuah  lembah 
dalam  perj  alanannya  dan  dia  mengkhawatirkan  keselamatan  dirinya,  maka 
dia  sebaiknya  mengucapkan,  aku  berlindung  kepada  Tuhan  lembah  ini  dari 
semua  yang  aku  takuti.180 

Dalam  Al  Qur'an,  Allah  SWT  berfirman, 
laij  Cr!  J*?- j}  Ojij**  " Dan  bahwa  ada  beberapa  orang  laki- 

laki  di  antara  manusia  meminta  perlindungan  kepada  beberapa  laki- 
laki  di  antara  jin,  maka  jin-jin  itu  menambah  bagi  mereka  dosa  dan 
kesalahan.  ”  ( Qs .  Al  Jinn  [72] :  6)  Ini  merupakan  bentuk  kesenangan  yang 
dinikmati  manusia  dengan  jin.  Sedangkan  kesenangan  jin  dengan  manusia 
adalah  mereka  memberikan  informasi-informasi  yang  meresahkan  dan  hal- 
hal  yang  berkenaan  dengan  perdukunan  serta  sihir  kepada  manusia. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kesenangan  jin  dengan  manusia 
adalah  manusia  mengakui  bahwa  jin  mampu  menjauhkan  mereka  dari  apa 
yang  mereka  takuti. 

Makna  ayat  adalah  celaan  bagi  orang-orang  sesat  dan  menyesatkan 
serta  kecaman  terhadap  mereka  di  akhirat  kelak  di  hadapan  seluruh  makhluk. 

Firman  Allah  SWT,  uf  "Dan  kami  telah 

sampai  kepada  waktu  yang  telah  Engkau  tentukan  bagi  kami,  ” 
maksudnya  adalah  kematian  dan  kuburan.  Kami  telah  mencapainya  dalam 
keadaan  menyesal. 

Firman  Allah  SWT,  J'*  "Allah  berfirman,  ‘Neraka 

itulah  tempat  diam  kamu maksudnya  adalah  neraka  adalah  tempat  tinggal 
kalian.  Kata  </£ji  artinya  tempat  berdiam. 


180  Perkataan  ini  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abbas  RA  dan  Muqatil,  seperti  yang 
termaktub  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/220). 


Firman  Allah  SWT,  2uT  fll  £  "Sedang  kamu  kekal 

di  dalamnya,  kecuali  kalau  Allah  menghendaki  (yang  lain),  ”  adalah 
kalimat  istitsna '  (pengecualian)  bukan  dari  yang  pertama.181 

Az-Zujaj  berkata,  “Kembali  kepada  Hari  Kiamat,  maksudnya  adalah 
mereka  kekal  di  dalamnya,  kecuali  kalau  Allah  menghendaki  yang  lain  dari 
lama  pengumpulan  mereka,  keberadaan  mereka  di  dalam  kubur  dan  waktu 
mereka  saat  dihisab.  Istitsna '  ini  termasuk  istitsna '  yang  terputus  (tidak 
lengkap).” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  istitsna '  itu  kembali  kepada  api 
neraka.  Maksudnya  adalah  kecuali  kalau  Allah  menghendaki  yang  lain,  yakni 
menyiksa  kalian  dengan  bahan  selain  api  di  waktu-waktu  tertentu. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “ Istitsna '  ini  bagi  ahli  iman.”  Maka,  C 
berdasarkan  pendapat  ini  bermakna  man  (siapa).  Diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  RAjuga  bahwa  dia  berkata,  “Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  tidak  tidak 
menghukumkan  apa  pun  kepada  seluruh  orang-orang  kafir.”  Artinya,  ayat  ini 
memerintahkan  agar  tidak  menvonis  apa  pun  pada  orang  kafir  yang  belum 
meninggal,  sebab  barangkali  dia  akan  masuk  Islam. 

Ada  lagi  yang  mengatakan,  loit  U.  •$]  “ Kecuali  kalau  Allah 
menghendaki  yang  lain,  ”  seperti  keadaan  mereka  di  dalam  dunia  tanpa 
adzab. 

Makna  ayat  ini  sama  dengan  makna  ayat  yang  terdapat  dalam  surah 
Huud,  yakni  firman  Allah  SWT,  jlltf  ijjLi.  "Adapun  orang- 

orang  yang  celaka,  maka  (tempatnya)  di  dalam  neraka.  ”  (Qs.  Huud  [11]: 
106)  Di  dalam  surah  Huud  akan  dijelaskan  dengan  panjang  lebar,  insya 
Allah. 

Firman  Allah  SWT,  ^6  Oj  "Sesungguhnya  Tuhanmu  Maha 

Bijaksana,  ’’  dalam  memberikan  siksaan  kepada  mereka  dan  menyikapi 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/96). 


seluruh  perbuatan  mereka.  Kata  Z&  "Lagi  Maha  Mengetahui ,” 
maksudnya  adalah  Allah  Maha  Mengetahui  ukuran  balasan  mereka. 


Firman  Allah: 


Jj*  vlU’jSj 

“Dan  demikianlah  Kami  jadikan  sebagian  orang-orang  yang 
zhalim  itu  menjadi  teman  bagi  sebagian  yang  lain  disebabkan  apa 
yang  mereka  usahakan.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  129) 


Firman  Allah  SWT,  iSii' jSj  Dan 

demikianlah  Kami  jadikan  sebagian  orang-orang  zhalim  itu  menjadi 
teman  bagi  sebagian  yang  lain,  ”  makna  ayat  tersebut  adalah  seperti  halnya 
Kami  memperlakukan  mereka,  yaitu  orang-orang  yang  saling  menikmati 
hubungan  sebagian  mereka  dengan  sebagian  lainnya  yang  telah  Aku  sebutkan 
kepada  kalian,  maka  Aku  pun  menj  adikan  sebagian  orang-orang  zhalim  sebagai 
teman  bagi  sebagian  lainnya.  Kemudian,  nanti  sebagian  mereka  berlepas  tangan 
dari  sebagian  lainnya. 

Berdasarkan  makna  ini,  maka  Jji  berarti  kami  jadikan  sebagai  teman 
atau  penolong. 

Ibnu  Zaid  berkata,  ‘Kami  jadikan  jin-jin  yang  zhalim  menguasai  manusia 
yang  zhalim.”182 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Zaid  juga,  “Kami  jadikan  sebagian  orang  zhalim 
menguasai  sebagian  lainnya,  lalu  dia  membinasakannya  dan  menghinakannya.” 

Ini  adalah  ancaman  bagi  orang  zhalim,  j  ika  tidak  berhenti  dari  perbuatan 


182  Perkataan  dari  Zaid  bin  Aslam  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al 
Bayan  (8/26)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/332). 


zhalimnya karena kelakAIlah  akan  memberikan  kewenangan bagi  orang  7.ha1im 
lainnya  untuk  menguasainya. 

Termasuk  juga  dalam  ayat  ini  semua  orang  yang  berlaku  7ha1im  terhadap 
diri  sendiri,  orang  yang  zhalim  terhadap  bawahannya,  pedagang  yang  yhalim 
terhadap  orang  lain  dalam  perdagangannya  atau  pencuri  dan  lain  sebagainya. 

Fudhail  bin  Iyadh  berkata,  “Apabila  kamu  melihat  orang  7ha1im 
membalas  perbuatan  orang  zhalim  lain,  maka  berhentilah  dan  perhatikanlah 
dengan  penuh  keheranan.” 


Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Apabila  Allah  SWT  ridha  terhadap  suatu 


pemimpin  mereka.  Namun  apabila  Dia  murka  terhadap  suatu  kaum  maka 
Dia  pasti  mengangkat  orang  yang  paling  buruk  dari  mereka  sebagai  pemimpin 
mereka.” 


Dalam  sebuah  riwayat  dari  Nabi  SAW  disebutkan, 

.aIIp  Jail.  diLfe» 

“ Barangsiapa  membantu  orang  zhalim,  maka  Allah  akan 
menjadikan  orang  zhalim  itu  menguasainya.”'*3 


Adajuga  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah  Kami 


mereka  pilih  sebagaimana  halnya  Kami  serahkan  nanti  mereka  kepada  para 
pemimpin  mereka  yang  tentu  saja  tidak  dapat  menyelamatkan  mereka  dari 
adzab.  Maksudnya  adalah  sebagaimana  Kami  melakukan  itu  terhadap  mereka 
di  akhirat,  maka  seperti  itu  juga  yang  Kami  lakukan  terhadap  mereka  di  dunia. 

Bahkan,  ada  yang  mengatakan  tentang  makna  firman  Allah  SWT, 
Jjj  C*  'Kami  biarkan  ia  leluasa  terhadap  kesesatan  yang  telah 


143  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir  (2/ 
171),  dan  dia  menilainya  dha  %  dari  Ibnu  Asakir,  dari  Ibnu  Mas’ud  RA. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


dikuasinya  itu,  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  115)  yakni  Kami  serahkan  dirinya 
kepada  sesuatu  yang  dijadikannya  sebagai  sandaran  atau  penolong. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Tafsir  ayat  ini  adalah  apabila  Allah  SWT 
menghendaki  kejahatan  pada  suatu  kaum,  maka  Dia  mengangkat  orang  teijahat 
dari  mereka  sebagai  pemimpin  mereka.  Hal  ini  dipertegas  dengan  firman 
Allah  SWT,  UJ  J»  fksC'Z* f  tij  ‘Dan  setiap 

musibah  yang  menimpamu,  maka  itu  disebabkan  oleh  perbuatan 
tanganmu  sendiri’.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  30) 


Firman  Allah: 

1 1  (jJLyiu  I ^Jli  I  JUA  *  LijJ  JLiTj 


“Hai  golongan  jin  dan  manusia,  apakah  belum  datang  kepadamu 
rasul-rasul  dari  golongan  kamu  sendiri,  yang  menyampaikan 
kepadamu  ayat-ayat-Ku  dan  memberi  peringatan  kepadamu 
terhadap  pertemuanmu  dengan  hari  ini?  Mereka  berkata,  ‘ Kami 
menjadi  saksi  atas  diri  kami  sendiri ’,  kehidupan  dunia  telah 
menipu  mereka,  dan  mereka  menjadi  saksi  atas  diri  mereka  sendiri, 
bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  kafir.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  130) 

Firman  Allah  SWT,  JiJI  “Hai  golongan  jin 

dan  manusia,  apakah  belum  datang  kepadamu,  "maksudnya  adalah  pada 
hari  Kami  menghimpunkan  mereka.  Kami  berfirman  kepada  mereka,  “Apakah 


belum  datang  kepada  kalian  rasul-rasul?”  Lalu,  ini  dihilangkan.  Mereka 
mengakui  dengan  keburukan  mereka. 

Makna  j 'S^*  “ Dari  golongan  kamu  sendiri”,  dalam  kejadian, 
pembebanan  dan  dialog.  Ketika  jin  termasuk  orang  yang  diajak  dialog  dan 
berakal  maka  Diapun  berfirman,  “Dari  golongan  kamu  sendiri.  ” 
Sekali  pun  para  rasul  dari  bangsa  manusia  dan  lebih  sering  manusia  yang 
diajak  dialog  sebagaimana  lebih  sering  bentuk  mudzakkar  (maskulin)  yang 
digunakan  dari  bentuk  muannats  (feminim). 

Ibnu  Abbas  RAberkata,  ‘Tara  utusan  untuk  kaum  jin  adalah  mereka 
yang  menyampaikan  wahyu  yang  mereka  dengar  kepada  kaum  mereka.”184 
Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman,  Jj  “Mereka  kembali 

kepada  kaumnya  (untuk)  memberi  peringatan.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  29) 

Muqatil  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Allah  SWT  mengutus  para  utusan 
dari  bangsa  jin  sebagaimana  Dia  mengutus  para  utusan  dari  bangsa 
manusia”185 

Mujahid  berkata,  ‘Tara  rasul  dari  bangsa  manusia  dan  para  pemberi 
peringatan  dari  bangsa  jin.”186 

Kemudian  dia  membaca  firman  Allah  SWT,  i  Jj  “Kepada 

kaumnya  (untuk)  memberi  peringatan.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  29)  Inilah 
makna  perkataan  Ibnu  Abbas  RA  dan  inilah  pendapat  yang  benar,  berdasarkan 
apa  yang  akan  dijelaskan  dalam  surah  Al  Ahqaaf. 


1,4  Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  secara  makna  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Lih. 
Jami’  Al  Bayan  (8/27). 

185  Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/27)  dengan  redaksi 
yang  hampir  sama. 

186  Atsar  ini  disebutkan  dari  Mujahid  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/332). 
Redaksinya  adalah:  “Para  rasul  hanya  dari  bangsa  manusia.  Tidak  ada  rasul  dari 
bangsa  jin.”  Ibnu  Katsir  berkata,  “Ini  dinyatakan  oleh  Mujahid,  Ibnu  Juraij  dan 
sejumlah  imam.” 


Al  Kalbi  berkata,  “Para  rasul,  sebelum  Muhammad  SAW  diutus  kepada 
bangsa  manusia  dan  jin.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pernyataan  ini  tidak  benar.  Justru  dalam 
shahih  Muslim  disebutkan  hadits  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

(Ji  ^  ^  ^  oliap-l 

'j  j ^  J ^  (Jl  J 

'Aku  diberi  lima  perkara  yang  tidak  diberikan  kepada  nabi 
sebelumku:  setiap  nabi  diutus  kepada  kaumnya  saja,  sedangkan 
aku  diutus  kepada  setiap  orang  berkulit  merah  dan  hitam  ’.”187 
Penjelasan  lebih  lanjut  tentang  hal  ini  akan  dikemukakan  dalam  surah 
AlAhqaaf. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Para  rasul  diutus  kepada  bangsa  manusia, 
sedangkan  Muhammad  SAW  diutus  kepada  bangsa  manusia  dan  bangsa  jin.” 
Ini  disebutkan  oleh  Abu  Laits  As-Samarqandi. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ada  suatu  kaum  dari  bangsa  jin 
mendengar  dakwah  para  nabi,  kemudian  mereka  kembali  kepada  kaum 
mereka  dan  memberitahukan  kepada  mereka,  seperti  yang  pernah  terjadi 
dengan  Nabi  SAW.  Mereka  itu  disebut  para  utusan  Allah,  sekalipun  tidak 
dinyatakan  pengutusan  mereka.  Dalam  Al  Qur'  an,  Allah  SWT  berfirman, 
*_•_  j  £>Jtj  jfjllT  “Dari  keduanya  keluar  mutiara  dan  marjan,  ” 

(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  22)  maksudnya  adalah  dari  salah  satu  dari  keduanya. 
Sebagaimana  yang  keluar  dari  garam  itu  bukan  tawar  maka  begitu  juga  para 
rasul  itu  dari  bangsa  manusia,  bukan  bangsa  jin.  Dengan  demikian,  maka  makna 
p&S  adalah  salah  seorang  dari  kalian.  Hal  ini  boleh  saja,  sebab  penyebutan 
manusia  dan  jin  telah  ada  sebelumnya. 


187  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  masjid  (1/370-371,  no.  521). 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  penyebutan  ar-rusul  untuk  jin  dan 
manusia,  karena  pada  Hari  Kiamat  nanti  kedua  bangsa  tersebut  akan 
berkumpul  di  satu  tempat  yang  sama  dan  hisab  hanya  dilakukan  terhadap 
mereka  saja,  tidak  terhadap  makhluk  lainnya.  Ketika  mereka  berada  di  tempat 
yang  sama  dan  dalam  hisab  yang  sama  terkait  pemberian  pahala  dan  siksa, 
maka  mereka  diajak  dialog  dengan  satu  dialog,  seakan-akan  mereka  itu  satu 
kelompok  yang  sama.  Karena,  tujuan  awal  penciptaan  mereka  juga  adalah 
untuk  menyembah  Allah  dan  mendapat  pahala  atau  siksa. 

Asal  jin  adalah  dari  api  dan  asal  kita  dari  tanah.  Penciptaan  mereka 
berbeda  dengan  penciptaan  kita.  Di  antara  mereka  ada  yang  beriman  dan 
ada  juga  yang  kafir.  Musuh  kita.  Iblis  juga  musuh  mereka.  Dia  memusuhi 
orang  yang  beriman  dari  mereka  dan  menjadikan  teman  orang  yang  kafir  dari 
mereka.  Pada  mereka  juga  ada  beberapa  kelompok:  Syi’ah,  Qadariyah  dan 
Muiji'ah  yang  semuanya  membaca  kitab  kita. 

Allah  SWT  telah  menyebutkan  tentang  mereka  dalam  surah  Al  Jin.  Allah 
SWT  berfirman,  o jjwsMll.j  tL  bfj  " Dan  sesungguhnya  di 

antara  kami  ada  orang-orang  yang  taat  dan  ada  (pula)  orang-orang 
yang  menyimpang  dari  kebenaran.  ”(Qs.AlJinn[72]:  14)fr>^jT  lL  blj 
lloSjJjL  &  JUJ’Soji  CLj  “Dan  sesungguhnya  di  antara  kami  ada 
orang-orang  yang  shalih  dan  di  antara  kami  ada  (pula)  yang  tidak 
demikian  halnya.  Adalah  kami  menempuh  jalan  yang  berbeda-beda.  ” 
(Qs.  Al  Jin  [72]:  11) 

Penjelasan  lebih  tentang  hal  ini  akan  dilanjutkan  di  sana. 

"Yang  menyampaikan,  ”  berada  pada  posisi  rafa  ’,  sebagai 
na  ’at  (sifat)  bagi  rasul. 

Firman  Allah  SWT,  tL^ijl  (jye-  “ Mereka  berkata,  ‘Kami 

menjadi  saksi  atas  diri  kami  sendiri'”  maksudnya  adalah  kami  bersaksi 
bahwa  mereka  telah  menyampaikan. 

Firman  Allah  SWT,  “Kehidupan  dunia  telah 


menipu  mereka,  ”  ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  adalah  firman  Allah  untuk 
orang-orang  yang  beriman.  Maksudnya,  sesungguhnya  mereka  telah  ditipu 
oleh  kehidupan  dunia  Dunia  telah  menipu  mereka  dan  mereka  mengira  bahwa 
dunia  ini  akan  kekal.  Mereka  takut  tidak  mendapatkan  dunia,  jika  mereka 
beriman. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  mereka  menjadi  saksi 

atas  diri  mereka  sendiri, "  maksudnya  adalah  mereka  mengakui  kekufuran 
mereka. 

Muqatil  berkata,  “Ini  terjadi  ketika  seluruh  anggota  tubuh  mereka 
bersaksi  atas  mereka  dengan  menceritakan  perbuatan  syirik  dan  apa  yang 
pernah  mereka  perbuat” 


Firman  Allah; 


tijjt iuii  m fS o‘ -30J;i 

“Yang  demikian  itu  adalah  karena  Tuhanmu  tidaklah 
membinasakan  kota-kota  secara  aniaya,  sedang  penduduknya 
dalam  keadaan  lengah.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  131) 


Firman  Allah  SWT,  <\V\  berada  pada  posisi  rafa  menurut  Sibawaih. 
Maksudnya  adalah  perkara  itu.188  Kata  dibaca  tanpa  tasydid  dari  asalnya 
yang  bertasydid.  Maksudnya  adalah  sesungguhnya  Kami  melakukan  ini 
terhadap  mereka  karena  Aku  tidak  ingin  membinasakan  penduduk  kota-kota 
dengan  sebab  kezhaliman  mereka,  yakni  lantaran  kemusyrikan  mereka  sebelum 
pengutusan  para  rasul  kepada  mereka,  hingga  mereka  dapat  beralasan,  ‘Tidak 
ada  pemberi  kabar  gembira  dan  tidak  juga  pemberi  peringatan  pun  yang  datang 
kepada  kami.” 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/96). 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Aku  tidak  akan 
membinasakan  penduduk  kota-kota  lantaran  perbuatan  syirik  yang  dilakukan 
oleh  beberapa  orang  di  antara  mereka.  Ini  sama  dengan  firman  Allah  SWT, 
jjj  Ijjlj  jj5  'jj  "Dan  orang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul 
dosa  orang  lain.  ”  (Qs.  Faathir  [35]:  18)  Akan  tetapi,  seandainya  Dia 
membinasakan  mereka  sebelum  pengutusan  rasul-rasul,  maka  Dia  berhak 
melakukan  apa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Isa  AS  berkata,  iliCf  oj 

"Jika  Engkau  menyiksa  mereka,  maka  sesungguhnya  mereka  adalah 
hamba-hamba  Engkau.  ”(Qs.  AlMaa'idah  [5]:  11 9)  Hal  ini  sudah  dijelaskan 
sebelumnya 

Al  Farra'  membolehkan189  bahwa  kata  berada  pada  posisi 
nashab,  sehingga  maknanya  adalah  Dia  melakukan  itu  terhadap  mereka, 
karena  Dia  tidak  akan  membinasakan  penduduk  kota-kota  secara  zhalim. 

Firman  Allah; 

“ Dan  masing-masing  orang  memperoleh  derajat-derajat  (seimbang) 
dengan  apa  yang  dikerjakannya.  Dan  Tuhanmu  tidak  lengah  dari 
apayang mereka  kerjakan.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  132) 

Firman  Allah  SWT,  IjUs-LS  "Dan  masing-masing 

orang  memperoleh  derajat-derajat  (seimbang)  dengan  apa  yang 
dikerjakannya,  ”  maksudnya  adalah  baik  dari  bangsa  jin  maupun  dari  bangsa 
manusia.  Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman  dalam  ayat  lain,  dJUJjt 

"Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  pasti  ketetapan  (adzab)  atas 


Lih.  Ma’aniAl  Qur‘an  (1/355). 


mereka  bersama  umat-umat  yang  telah  berlalu  sebelum  mereka  dari  jin 
dan  manusia.  Sesungguhnya  mereka  adalah  orang-orang  yang  merugi.  ” 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [463:  18)  'J  j^kpf  \j  \jf 

"Dan  bagi  masing-masing  mereka  derajat  menurut  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan  dan  agar  Allah  mencukupkan  bagi  mereka  (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan  mereka  sedang  mereka  tiada  dirugikan.  ”  (Qs.  Al 
Ahqaaf[46]:  19) 

Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  jin  yang  taat 
akan  masuk  ke  dalam  surga  dan  jin  yang  maksiat  akan  masuk  ke  dalam  neraka, 
seperti  juga  manusia.  Ini  adalah  pendapat  yang  paling  benar  dalam  masalah 
inL 

Makna  adalah  setiap  orang  yang  melakukan  suatu 

ketaatan  mendapatkan  beberapa  derajat  pahala  dan  setiap  orang  yang 
melakukan  kemaksiatan  mendapatkan  beberapa  derajat  siksaan. 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  Tuhanmu  tidak  lengah,’’ 

maksudnya  adalah  Allah  tidak  lalai  dan  tidak  lupa.  Kata  artinya  sesuatu 

hilang  karena  kesibukan  dengan  yang  lain.  Firman  Allah,  tip  "Dari 

apa  yang  mereka  kerjakan,  ’’  dibaca  oleh  Ibnu  Amir  dengan  huruf  ta '  di 
awal  kata,  yakni  'o’yjd,  sedangkan  ahli  qiraah  lainnya  membaca  dengan 
hurufya yakni  j jL -j-190 


Firman  Allah: 


(j-;  ^  4=iLLjl  Us'  illui  L 


“Dan  Tuhanmu  Maha  Kaya,  lagi  mempunyai  rahmat  Jika  Dia 
menghendaki  niscaya  Dia  memusnahkan  kamu  dan  menggantimu 


190  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/255). 


dengan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  setelah  kamu  (musnah), 
sebagaimana  Dia  telah  menjadikan  kamu  dari  keturunan  orang- 
orang  lain.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  133) 


Firman  Allah  SWT,  -Hijj  "Dan  Tuhanmu  Maha  Kaya,  ” 
maksudnya  adalah  tidak  membutuhkan  makhluk-Nya  dan  amal-amal  mereka 
j.  \  "Lagi  mempunyai  rahmat,  ”  maksudnya  adalah  kepada  para 

kekasih-Nya  dan  orang-orang  yang  taat  kepada-Nya 

Firman  Allah  SWT,  jJ  ha  o)  “ Jika  Dia  menghendaki 

niscaya  Dia  memusnahkan  kamu,  ”  dengan  kematian  dan  pemusnahan 
massal  dengan  cara  di  adzab. 

Firman  Allah  SWT,  ilii  £>  ili&JiZSf  "Dan 

menggantimu  dengan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  setelah  kamu 
(musnah),  ’  ’  maksudnya  adalah  dengan  makhluk  lain  yang  lebih  baik  dari  kalian 
dan  lebih  taat. 

Firman  Allah  SWT,  /3® 

"Sebagaimana  Dia  telah  menjadikan  kamu  dari  keturunan  orang- 
orang  lain.  ”  Huruf  kaf  pada  Uf  berada  pada  posisi  nashab.  Maksudnya 
adalah  Dia  mengganti  kalian  dengan  siapa  saj  a  yang  dikehendaki-Nya  dengan 
penggantian  layaknya  Dia  menciptakan  kalian. 

Padanan  ayat  ini  adalah  firman  Allah  SWT,  t *,  *ju  bi  oj 

Lizfci  "Jika  Allah  menghendaki,  niscaya  Dia  musnahkan  kamu 
wahai  manusia,  dan  Dia  datangkan  umat  yang  lain  (sebagai 
penggantimu).  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  133)  ^  •  jj< 

"Dan  jika  kamu  berpaling,  niscaya  Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan 
kaum  yang  lain.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  38)  Maknanya  adalah  selain  kalian 
menempati  tempat  kalian.  Sebagaimana  ungkapan  Arab,  f  J  ’j» 

artinya  aku  berikan  sebuah  baju  untukmu  sebagai  ganti  dinarmu. 


Firman  Allah: 


“Sesungguhnya  apa  yang  dijanjikan  kepadamu  pasti  datang ,  dan 
kamu  sekali-kali  tidak  sanggup  menolaknya.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  134) 


Finnan  Allah  SWT,  o>Sf  ^  "Sesungguhnya  apa 

yang  dijanjikan  kepadamu  pasti  datang,  ”  lafazh  <  bisa  jadi  dari 

kata  opjf  yang  biasa  digunakan  untuk  hal  yang  buruk  dan  bentuk  mashdar- 
nya  adalah  Maksudnya  adalah  adzab  akhirat.  Bisajadi  juga  dari  kata 
yang  berarti  waktu  datangnya  kebaikan  dan  kejahatan.  Lalu,  lafazh  ini 
lebih  sering  digunakan  untuk  hal  yang  baik.191  Makna  ini  diriwayatkan  dari 
Hasan. 

Firman  Allah  SWT,  ^  "Dan  kamu  sekali-kali 

tidak  sanggup  menolaknya,  "  maksudnya  adalah  kamu  tidak  akan  pernah 
luput  darinya.  Contohnya:  ^ artinya  fulan  melampauiku  dan 

mengalahkanku  192 


191  Ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/225),  dari 
Hasan  dengan  redaksi  yang  hampir  sama. 

192  Contoh  lain  adalah  perkataan  A’sya  dalam  bait  syairnya, 

jfci  'i  ojiJt  alif  ij’j  j*  'fjiu  jjj 

Demikianlah,  dia  tak  akan  luput  dari  maut  yang  ditetapkan  Tuhannya 
Bahkan  maut  itu  datang  menghampirinya  tanpa  bisa  dihindari 


Firman  Allah: 


<jj^iisJ £&.  'j  Ja\ ii  ^jjSj 


“. Katakanlah ,  1 Hai  kaumku,  berbuatlah  sepenuh  kemampuanmu, 
sesungguhnya  aku  pun  berbuat  (pula).  Kelak  kamu  akan 
mengetahui,  siapakah  (di  antara  kita)  yang  akan  memperoleh  hasil 
yang  baik  dari  dunia  ini.  Sesungguhnya,  orang-orang  zhalim  itu 
tidak  akan  mendapat  keberuntungan’.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  135) 


Firman  Allah  SWT,  Ji-  Ijilc-T  Katakanlah , 

‘Hai  kaumku,  berbuatlah  sepenuh  kemampuanmu  ,”  dibaca  oleh  Abu  Bakar 
membaca  \S\<Z>,  yakni  dengan  bentuk  j  amak 193  Kata  artinya  jalan 

atau  cara.  Makna  ayat  tersebut  adalah  tetaplah  di  atas  apa  yang  kalian  sekarang 
berada,  sebab  aku  pun  tetap  berada  di  atas  apa  yang  aku  sekarang  berada. 

Jika  ada  yang  mengatakan,  bagaimana  mungkin  mereka  diperintahkan 
untuk  tetap  berada  di  atas  apa  yang  mereka  sekarang  berada,  padahal  mereka 
adalah  orang-orang  kafir  (maksudnya,  berada  di  atas  kekufiiran)?,  maka  kami 
menj  awab,  sebenarnya  ini  adalah  ancaman,  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  firman  Allah  SWT,  yLji  i  “ Maka  hendaklah 

mereka  tertawa  sedikit  dan  menangis  banyak (Qs.  At-Taubah  [9]:  82) 
Hal  ini  lebih  dipertegas  lagi  dengan  firman  Allah  SWT,  ^ 
jlolT  iliLP  /a}  J  l  j jSo  “ Kelak  kamu  akan  mengetahui,  siapakah  (di 

antara  kita)  yang  akan  memperoleh  hasil  yang  baik  dari  dunia  ini,” 
maksudnya,  akibat  baik  yang  mana  orang  yang  mendapatkannya  patut  dipuji. 
Yaitu  orang  yang  mendapatkan  kemenangan  di  negeri  Islam,  orang  yang 


,93  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/226). 


mendapatkan  kebaikan  bumi  dan  orang  yang  mendapatkan  negeri  akhirat, 
yakni  surga 

Az-Zujaj  berkata,  “Lafazh  ^.4= vS  SC.  maksudnya  adalah  kemampuan 
kalian  di  dalam  dunia” 

Menumt  IbnuAbbas  RA,  Hasan  dan  An-Nakha’i,  maksudnya  adalah 
menurut  sudut  pandang  kalian. 194  Menurut  Al  Qutabi,  maksudnya  adalah  di 
tempat-tempat  kalian. 

“ Sesungguhnya  aku  pun  berbuat  (pula)”,  sesuai 
kemampuanku.  Ini  dihilangkan  karena  sudah  ditunjukkan  oleh  keadaan  atau 
redaksi  ungkapan. 

Kata  J»  pada  jlolT  llip  M  ^  berada  pada  posisi 

nashab,  bermakna  alladzii,  karena  maksudnya  sudah  diketahui.  Boleh  juga 
J»  itu  berada  pada  posisi  rafia' ,  karena  istijham  yang  tidak  berfungsi  padanya 
apa  yang  sebelumnya,  maka.fi  ’il  (kata  kerja)  itu  menjadi  tergantung.  Artinya 
adalah  kalian  akan  tahu  siapa  dari  kami  yang  akan  mendapatkan  hasil  yang 
baik.  Hal  ini  sama  dengan  firman  Allah  SWT,  j£ji-T  ts*  J&aJ  "Agar 

Kami  mengetahui  manakah  di  antara  kedua  golongan  itu  yang  lebih 
tepat  dalam  menghitung.  "  (Qs.  Al  Kahfi  [  1 8] :  1 2)  Sementara  Hamzah  dan 
Al  Kisa'i  membacanya  dengan  huruf  ya '  di  awal  kata:  'ojZS  'fi*-195 


194  Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/9)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (3/336). 

195  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/227). 


Firman  Allah: 


4JJ  I  JLlA  ] jJUi  1  v^UuVlj  ci Iji  L*»y  4JJ 

i*  ^  ^ 

J^au  l^==)dJ  j  1^=3  lli  li-lAj  Jljg  »C-Jrj 

C  ;ll  ^Jj  3^2  ^  '-•j 


“Dan  mereka  memperuntukkan  bagi  Allah  satu  bagian  dari 
tanaman  dan  ternak  yang  telah  diciptakan  Allah,  lalu  mereka 
berkata  sesuai  dengan  persangkaan  mereka,  * Ini  untuk  Allah  dan 
ini  untuk  berhala-berhala  kamu  ’  Maka  saji-sajian  yang 
diperuntukkan  bagi  berhala-berhala  mereka  tidak  sampai  kepada 
Allah;  dan  saji-sajian  yang  diperuntukkan  bagi  Allah,  maka  sajian 
itu  sampai  kepada  berhala-berhala  mereka.  Amat  buruklah 
ketetapan  mereka  itu.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  136) 

Firman  Allah  SWT,  1 J**~j  ‘Dan 

mereka  memperuntukkan  bagi  Allah  satu  bagian  dari  tanaman  dan 
ternak  yang  telah  diciptakan  Allah.  ” 

Kalimat  \ljl  \'£  artinya  menciptakan  atau  membuat.196  Dalam 
ungkapan  ini  ada  yang  dihilangkan  dan  ada  yang  diringkaskan.  Yaitu,  wa 
ja  ’aluu  li  ashnaamihim  nashiiban  (mereka  menjadikan  bagian  untuk 
berhala-berhala  mereka).  Ini  ditunjukkan  oleh  ungkapan  sebelumnya. 

Ini  termasuk  hal  yang  dibuat  agar  terlihat  baik  oleh  syetan  dan  membuat 
mereka  terpikat,  sehingga  mereka  mengeluarkan  sebagian  harta  mereka  untuk 


196  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  dzara  'a. 


Allah,  menurut  mereka  dan  sebagian  lagi  untuk  berhala-berhala  mereka. 197 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  IbnuAbbas  RA,  Hasan,  Mujahid  dan  Qatadah, 
dengan  makna  yang  hampir  sama.  Mereka  menjadi  satu  bagian  untuk  Allah 
dan  satu  bagian  untuk  sekutu-sekutu  mereka  (maksudnya,  berhala-berhala). 

Apabila  bagian  untuk  sekutu-sekutu  mereka  sudah  habis  karena 
dibelanjakan  untuk  keperluan  sekutu-sekutu  mereka  tersebut  dan  untuk  para 
pengurusnya,  mereka  menggantinya  dengan  bagian  untuk  Allah  dengan 
menginfakkannya  kepada  para  tamu  dan  orang-orang  miskin.  Bila  bagian  untuk 
Allah  ini  habis,  mereka  tidak  menggantinya  sedikit  pun.  Mereka  berkata,  “Allah 
tidak  membutuhkannya  sedangkan  sekutu-sekutu  kami  membutuhkannya.” 
Ini  jelas  bukti  kejahilan  dan  kebohongan  mereka. 

Syuraih  Al  Qadhi  berkata,  “Sesungguhnya  setiap  sesuatu  memiliki 
kunyah  (sebutan)  dan  kunyah  kebohongan  adalah  mereka  menduga  atau 
menyangka.  Mereka  membuat  kebohongan  dalam  perkara  ini,  karena  tidak 
ada  satu  pun  syariat  yang  memerintahkannya.” 

Sa’id  bin  Jubair  RA  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Barangsiapa  yang  ingin  mengetahui  kebodohan  orang  Arab,  maka  dia 
sebaiknya  membaca  ayat  di  atas  ayat  keseratus  tiga  puluh  dari  surah 
Al  An’aam,  sampai  firman  Allah  SWT,  i  \  '* \j]a3  oi 

J"T  Ctj  IjJUia  aS  *uT  Jp.  ‘jTjjjT  JLjSjj  C  ) 

'Sesungguhnya  rugilah  orang  yang  membunuh  anak-anak  mereka  karena 
kebodohan  lagi  tidak  mengetahui,  dan  mereka  mengharamkan  apa  yang 
Allah  telah  rezekikan  kepada  mereka  dengan  semata-mata  mengada- 
adakan  terhadap  Allah.  Sesungguhnya  mereka  telah  sesat  dan  tidaklah 
mereka  mendapat  petunjuk' .”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  140) 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,198  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  RAitu 

197  Secara  panjang  lebar,  riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dari  IbnuAbbas 
RA,  Hasan  dan  lainnya  dalam  Tami  'Al  Bayan  (8/30)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(3/337). 

198  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/752). 


benar.  Dengan  akal  yang  lemah,  mereka  menjadikan  yang  halal  dan  yang 
haram  bermacam-macam,  karena  kebodohan,  tanpa  ilmu  dan  tanpa  keadilan. 
Orang  yang  berbuat  kebodohan,  seperti  membuat  tuhan  lebih  fatal 
kebodohannya  dan  lebih  besar  kejahatannya.  Sebab,  berbuat  melanggar  hak- 
hak  Allah  lebih  besar  dosanya  daripada  berbuat  melanggar  hak-hak  makhluk. 
Dalil  keesaan  Allah  SWT  pada  Dzat-Nya,  sifat-Nya  dan  pada  penciptaan- 
Nya  sangat  jelas  daripada  dalil  halal  dan  haram.” 

Diriwayatkan  bahwa  ada  seorang  laki-laki  berkata  kepada  Amr  bin  Al 
Ash,  “Sesungguhnya  kalian,  dengan  kecerdasan  yang  sempurna  dan  akal  yang 
cerdik,  justru  menyembah  batu!”  Mendengar  ucapan  itu,  Amr  bin  Al  Ash 
menjawab,  “Itu  adalah  akal  yang  cacat” 

Kebodohan  bangsa  Arab  dan  kejahilan  yang  dikabarkan  Allah  SWT 
inilah  perkara  yang  ingin  diberantas  oleh  Islam  dai  yang  ingin  Allah  dihilangkan 
melalui  pengutusan  Rasulullah  S  AW. 

Kita  ingin  menutupinya  hingga  tidak  nampak  dan  melupakannya  hingga 
tidak  teringat,  akan  tetapi  Allah  SWT  menyebutkannya  dengan  firman-Nya 
dan  menj elaskan-Nya,  sebagaimana  Dia  menyebutkan  kekufuran  orang-or¬ 
ang  kafir.  Hikmahnya  adalah,  namun  Allah  yang  lebih  mengetahui  bahwa 
ketentuan-Nya  sudah  ditetapkan  dan  keputusan-Nya  sudah  dijatuhkan  bahwa 
kekufuran  dan  pergulatan  antara  baik  dan  jahat  akan  terus  berlangsung  sampai 
Hari  Kiamat. 

Yahya  bin  Watstab,  As-Sulami,  Al  A’  masy  dan  Al  Kisa'i  membaca  lafazh 
dengan  yakni  dengan  huruf  zai  berharakat  dhammah. 

Sementara  ahli  qiraah  lainnya  membaca  dengan  huruf  zai  berharakat  fathah 
Keduanya  ada  dalam  bahasa.200 

Firman  Allah  SWT,  _ ^  Ll*  "Maka 


199  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/227). 

200  Dengan  harakat  dhammah  adalah  bahasa  bani  Asad  dan  dengan  harakat  fathah 
adalah  bahasa  Hijaz.  Lih.  sumber  di  atas. 


saji-sajian  yang  diperuntukkan  bagi  berhala-berhala  mereka  tidak 
sampai  kepada  Allah, ”  maksudnya  adalah  kepada  orang-orang  miskin. 

C  ;U  " Amat  buruklah  ketetapan  mereka  itu,  ” 
maksudnya  adalah  seburuk-buruk  ketetapan  yaitu  ketetapan  mereka. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Apabila  mereka  menyembelih  hewan  untuk 
dipersembahkan  kepada  Allah,  mereka  menyebut  nama  berhala  saat 
penyembelihannya  dan  apabila  mereka  menyembelih  hewan  untuk  berhala, 
mereka  tidak  menyebut  nama  Allah  saat  penyembelihannya.  Inilah  makna 
firman  Allah  SWT,  a&TJ  ^  Ui.”201 

Perbuatan  mereka  tidak  menyebut  nama  Allah  itu  adalah  sangat  tercela 
dan  hendaknya  dihindari,  karena  termasuk  dalam  perintah  meninggalkan 
memakan  binatang  sembelihan  yang  tidak  disebut  nama  Allah  saat 
penyembelihannya. 


o U  Alii  *Li.  jJj  1 j— 


“Dan  demikianlah  pemimpin-pemimpin  mereka  telah  menjadikan 
kebanyakan  dari  orang-orang  musyrik  itu  memandang  baik 
membunuh  anak-anak  mereka  untuk  membinasakan  mereka  dan 


201  Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/29)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  $3/3 3 7).  Keduanya  dari  Ibnu  Zaid  dengan  lafazh  yang  hampir 
sama. 


untuk  mengaburkan  bagi  mereka  agamanya.  Dan  kalau  Allah 
menghendaki,  niscaya  mereka  tidak  mengerjakannya,  maka 
tinggalkanlah  mereka  dan  apa  yang  mereka  ada-adakan 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  137) 


Firman  Allah  SWT, 

jUAoJjf  Ji3  “Dan  demikianlah  pemimpin-pemimpin  mereka 
telah  menjadikan  kebanyakan  dari  orang-orang  musyrik  itu  memandang 
baik  membunuh  anak-anak  mereka,  ”  makna  ayat  ini  adalah  sebagaimana 
halnya  menj  adikan  bagian  untuk  Allah  dan  untuk  berhala-berhala  mereka 
dibuat  baik  dalam  pandangan  mereka,  begitu  juga  pemimpin-pemimpin 
mereka  membuat  baik  dalam  pandangan  kebanyakan  dari  orang-orang  yang 
musyrik  membunuh  anak-anak  mereka. 

Mujahid  dan  lainnya  berkata,  “Dibuat  baik  dalam  pandangan  mereka 
membunuh  anak  perempuan  karena  takut  miskin.”202 

Al  Farra'  dan  Az-Zujaj  berkata,  “Maksud  disini  adalah 

orang-orang  yang  mengurus  berhala-berhala.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang  durhaka.  Ada  lagi  yang  mengatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  syetan-syetan.” 

Dengan  ayat  ini  Allah  SWT  mengisyaratkan  penguburan  yang  terjadi 
secara  diam-diam,  yaitu  mengubur  anak  perempuan  hidup-hidup  lantaran  takut 
fakir  dan  karena  kaum  perempuan  tidak  bisa  memberikan  pertolongan. 

Syetan  disebut  sebagai  syuraka  ‘  (sekutu),  karena  orang-orang  musyrik 
itu  menaati  mereka  dalam  kemaksiatan  kepada  Allah.  Mereka  menyekutukan 
syetan  dengan  Allah  dalam  kewajiban  taat 


202  Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/ 
32)  dengan  redaksi  yang  hampir  sama,  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith 
(4/229). 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  ada  seorang  laki-laki  di  masa  jahiliyah 
yang  berjanji  dengan  menyebut  nama  Allah,  bahwa  jika  dia  mendapatkan 
sekian  putera  maka  dia  akan  menyembelih  salah  seorang  dari  mereka. 
Sebagaimana  yang  pernah  dilakukan  oleh  Abdul  Muththalib  ketika  dia  berjanji 
menyembelih  puteranya  yang  bernama  Abdullah. 

Kemudian  dikatakan  juga  bahwa  di  dalam  ayat  ini  terdapat  empat 
qiraah.  Qiraah  yang  paling  benar  adalah  qiraah  jirmhur  ulama  yaitu, 
(*-ajL^= _r~  j'.  Ini  juga 

merupakan  qiraah  ahli  haramain  (Makkah  dan  Madinah),  ahli  Kufah  dan  ahli 
Bashrah.  Lafazh  berada  pada  posisi  rafa  ’  dengan  sebab 

» karena  sekutu-sekutu  mereka  yang  menjadikan  semua  itu  baik  dalam 
pandangan  dan  bukan  mereka  yang  membunuh.  Jy  berada  pada  posisi 
nashab  dengan  sebab  jffyj  dan  di-idhaf-kan  kepada  maf’ul,  yakni 

Jsi.203 

Asal  pada  mashdar  adalah  di-idhaf-kan  kepada  fa  ’il,  sebab  fa  ’il  yang 
melakukan  perbuatan.  Selain  itu,  mashdar  selalu  membutuhkan  fa  ’il  dan  tidak 
membutuhkan  maf  ’ul.  Dengan  demikian,  di  sini  mashdar  di-idhaf-kan  kepada 
maf’ul  secara  lafazh,  namun  di-idhaf-kan  kepada fa  ’il  secara  makna  Sebab, 
perkiraan  susunan  sebelumnya  adalah  zayyana  likatsiirin  minal  musyrihina 
qatlahum  awlaadahum  syurakaa  ‘uhum.  Kemudian  mudhaf  yaitu  fa  ’il 
(hum)  dihilangkan  sebagaimana  pada  firman  Allah  SWT,  'ptZs 

j»  Manusia  tidak  jemu  memohon  kebaikan,  ’’  (Qs. 
Fushshilat  [41]:  49)  maksudnya  adalah  dari  doa-doa  yang  baik.  Huruf  ha  ‘ 
pada  du  ’aaihi  adalah  pelaku  doa.  Maknanya  adalah  laayas  ‘amul  insaan 
min  an  yad’uwa  bil  khair  (manusia  tidak  bosan-bosannya  berdoa  untuk 
memperoleh  kebaikan).  Begitu  juga  firman-Nya,  zayyana  likatsiirim  minal 
musyrikiina  fii  anyaqtuluu  awlaadahum  syurakaa  'uhum. 


203  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/98). 


Makki  berkata,  “ Qiraah  ini  adalah  yang  terpilih,  karena  kebenaran 
i  ’rab- nya  dan  karena  qiraah  itu  adalah  qiraah  jumhur  ulama.” 

Qiraah  kedua  adalah204  yakni  dengan  huruf  zai  berharakat 
dhammah,  'j*  yakni  dengan  rafa  ’  (dhammah), 
dengan  khafadh  (kasrah)  sedangkan  dengan  rafa  ’.  Ini  adalah 

qiraah  Hasan. 

Qiraah  ketiga  adalah  qiraah  Ibnu  Amir  dan  ahli  Syam:  'Jlf,  dengan 
huruf  zai  berharakat  dhammah,  j*  yakni  dengan  rafa  ’ 

pada  lafazh^  dan  nzzs/wb  pada  j  I  sedangkan  yakni  dengan 

khafadh.205  Demikian  yang  diceritakan  oleh  Abu  Ubaid. 

Qiraah  keempat,  diriwayatkan  bahwa  ahli  Syam  membacanya 
CiJJ  iT j,  yakni  dengan  huruf  zai  berharakat  dhammah,  'j* 

yakni  dengan  rafa  ’pada  lafazh  J3,  yakni  dengan  khafadh,  dan 

yakni  dengan  khafadh  juga. 

Qiraah  kedua,  yaitu  qiraah  Hasan  adalah  boleh.  Lafazh  J3  menjadi 
ism  kata  kerja  yang  tidak  disebutkan  fa  'z7-nya  {fi  ’il  majhul  atau  kata  kerja 
pasif).  adalah  rafa  ’  dengan  sebab  fi  ’il  yang  tersembunyi  yang 

ditunjukkan  oleh  yaitu 

Berdasarkan  keterangan  ini  boleh  mengungkapkan  kalimat 
J  j»*  SO*,  dengan  makna  j  fis-  (dia  dipukul  oleh  zaid). 

Sibawaih  menyebutkan  sebuah  syair. 


204  Di  antara  orang  yang  membaca  dengan  qiraah  ini  adalah  As-Sulami,  Hasan, 
Abu  Abdil  Malik,  qadhi  Jund,  sahabat  Ibnu  Amir.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/229). 

205  Qiraah  ini  dianggap  lemah  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  ^4/ MuharrarAl  Wajiz 
(5/360).  Az-Zamakhsyari  berkata  dalami/ Kasysyaf  (2/42),  “Adapun  qiraah  Ibnu 
Amir  maka  itu  boleh-boleh  saja  jika  berada  di  tempat  darurat  dan  seandainya  itu 
syair  maka  pasti  ditolak.  Bagaimana  dengannya  di  dalam  Al  Qur'an  yang  tanpa 
tanding  dari  segi  susunan  dan  keindahannya.”  Namun  Abu  Hayyan  membantah 
pernyataan  kedua  ulama  ini  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/230)  dengan  perkataan 
yang  sangat  baik.  Silakan  telaah  kembali. 


'L» ^jL/3  Juj 

Zai'cf  dibuat  menangis  merana  karena  permusuhan206 


Ibnu  Amir  dan  Ashim,  dari  riwayat  Abu  Bakar  membaca 
J'»- j  JlJ.'bflj  juiJlj  tpj  " Bertasbih  kepada  Allah  di  masjid- 

masjid  yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan  dan  disebut  nama- 
Nya  di  dalamnya,  pada  waktu  pagi  dan  waktu  petang,  laki-laki,  ”  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  36-37)  perkiraan  maknanya  adalah  laki-laki  yang  bertasbih. 

Ibrahim  bin  Abu  Ablah  membaca  '0.1S  jlilT  0  JA 

"Binasa  dan  terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat  parit,  yang 
berapi  (dinyalakan  dengan)  kayu  bakar,  ”  (Qs.  Al  Buruuj  [85] :  4-5)  dengan 
makna  api  itu  membunuh  mereka  (orang-orang  yang  membuat  parit). 

An-Nuhas  berkata,207  “Adapun  qiraah  yang  diceritakan  oleh  Abu 
Ubaid,  dari  Ibnu  Amir  dan  ahli  Syam  maka  itu  tidak  boleh  dalam  perkataan 
maupun  dalam  syair.  Para  ulama  Nahwu  hanya  membolehkan  pemisahan 
antara  mudhaf  dan  mudhaf  ilaih  dengan  zharf,  sebab  zharf  tidak  dapat 
memisah.  Sedangkan  dengan  ism  yang  bukan  zharf  maka  itu  adalah  lahn 
(ungkapan  atau  pengucapan  yang  menyimpang  dari  kaidah  bahasa  Arab  yang 
benar)” 

Makki  berkata,  ‘lQiraah  ini  terdapat  kelemahan,  karena  adanya 
pemisahan  antara  mudhaf  dan  mudhaf  ilaih.  Pemisahan  seperti  itu  hanya 
boleh  pada  syair  bersama  zharf,  karena  redaksi  syair  tidak  terlalu  terikat. 
Dalam  syair  saja,  sebagai  maf’ul  bih  tetap  tidak  benar.  Oleh  karena  itu, 
pembolehannya  dalam  qiraah,  tentu  sangat  tidak  benar.” 


206  Ini  adalah  awal  bait  syair  yang  dikatakan  oleh  Harits  bin  Nahik.  Bait  syair  ini 
disebutkan  oleh  Sibawaih  dalam  Al  Kitab  (1/145,  185,  dan  199). 

207  Lih.  I’rab  Al  Qur  ‘an  (2/98). 


Surah  Al  ‘An’; 


Al  Mahdawi  berkata,  “Qiraah  IbnuAmir  ini  berdasarkan  pemisahan 
antara  mudhaf  dan  mudhaf  ilaih.  Misalnya  dalam  perkataan  penyair, 


Aku  kemudian  menikamnya  dengan  satu  tusukan 
Layaknya  tikaman  Abu  Mazadah  kepada  unta  muda 208 


Sementara  itu  Al  Mahdawi  menyebutkan  sebuah  syair, 

<1—0.-'“  Jij  i  L» 

Ketika  engkau  melewati  apa  yang  dialami 
Kedengkian  dalam  dada  Abdul  Qais  telah  reda 209 

Abu  Ghanim  Ahmad  bin  Hamdan  An-N  ahwi  berkata,  “ Qiraah  Ibnu 
Amir  itu  tidak  boleh  dalam  bahasa  Arab.  Ini  adalah  kekeliruan  orang  yang 
memiliki  ilmu.  Apabila  orang  yang  berilmu  melakukan  kekeliruan  maka  tidak 
boleh  diikuti  dan  perkataannya  dikembalikan  kepada  ijmak.  Begitu  juga  wajib 
mengembalikan  orang  yang  melakukan  kekeliruan  di  antara  mereka  atau  lupa 
kepada  ijmak.  Ini  lebih  baik  daripada  tetap  berpedoman  pada  ketidakbenaran. 

Para  ulama  hanya  membolehkan  dalam  dharurat  syair  bahwa  penyair 
boleh  memisahkan  antara  mudhaf  dan  mudhaf  ilaih  dengan  zharf,  sebab 
zharf  tidak  dapat  memisah.  Sebagaimana  seorang  penyair  berkata. 


m  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam /i/  Bahr  Al  Muhith  (4/229), 
Al  Farra'  dalam  Ma  ’aniAl  Qur'an  (1/358)  dan  Ath-Thabari  dalam  Jami' Al  Bayan 
(8/33). 

209  Dalami/ Khazanah  (2/250)  Al  Baghdadi  berkata  tentang  bait  syair  ini,  “Bait 
syair  ini  hanya  mengada-ngada  dan  pembuatnya  tidak  diketahui.” 


Jiji  jf  v jLL  L»jj  Ja^- 

Sebagaimana  kitab  ditulis  dengan  tangan,  suatu  hari, 
Seorang  Yahudi  akan  mendekati  atau  menghapus210 


Penyair  lain  berkata, 


0 ^  0^-^i  cT?  OIS”" 

Seakan-akan  suara,  karena  jalan  cepat  mereka  bersama  kita, 
Ujung  pohon  mais  adalah  suara  anak-anak  ayam211 


Penyair  lain  berkata, 

{j*  ^ am  cj LaIljII»  ofj  U 


Ketika  dia  melihat  Satidama,  dia  menangis 
Milik  Allah  jiwa,  hari  ini,  siapa  yang  mencelanya212 


210  Bait  syair  ini  milik  Abu  Hayyah  An-Numairi.  Bait  syair  ini  diriwayatkan  oleh 
Sibawaih  dalami/ Kitab  (1/91).  Lih.  Al-Lisan,  materi  ajama.  Mu  jam  Syawaahid 
Al  Arabiyah,  hal.  295,  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/229)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/ 
361).  Tulisan  di  dinding  rumah  dalam  ketelitiannya  diserupakan  dengan  tulisan 
kitab.  Hanya  Yahudi  yang  disebut,  karena  mereka  adalah  ahli  kitab.  Penyair  ini 
menjadikan  sebagian  tulisannya  berdekatan  dan  sebagian  lainnya  pisah-pisah, 
sebagai  perumpamaan  bagi  astar-atsar,  dengan  sebab  sebagiannya  berdekatan  dan 
sebagian  lainnya  berjauhan.  Yang  digarisbawahi  dalam  bait  syair  ini  adalah  idhafah 
(penyandaran)  kata  al  kaffkepada yahudi  dengan  dipisah  oleh  zharf,  yakni yauman. 

211  Bait  syair  ini  milik  Dzur  Rimmah.  Diriwayatkan  oleh  Sibawaih  dalam  Al 
Kitab  (1/92,  95  dan  347).  Lih.  Al  Khazanah  (2/911)  dan  Ad-Diiwan,  hal.  996. 
Yang  digarisbawahi  dalam  bait  syair  ini  adalah  idhafah  al  ashwat  kepada  awakhiril 
mais  dengan  dipisah  oleh  majrur  (lafazh  yang  dikasrakahkan  karena  ada  huruf 
jar),  lantaran  kondisi  darurat  syair. 

212  Bait  syair  ini  milik  Amr  bin  Qumai'ah.  Bait  syair  ini  diriwayatkan  oleh  Sibawaih 
dalami/  Kitab  (1/91  dan  99).  Lih.  Mu  jam  Al  Buldan  (satidama),  Al  Khazanah 


Surah  Al  ‘An’i 


Al  Qusyairi  berkata,  “Suatu  kaum  berkata,213  ‘Ini  sangat  buruk  dan 
mustahil.  Sebab,  apabila  telah  tetap  suatu  qiraah  secara mutawatir  dari  Nabi 
S  AW  maka  itulah  yang  fasih,  bukan  buruk.  Hal  ini  ada  dalam  perkataan  or¬ 
ang  Arab.  Dalam  mushhaf  Utsman  RA,  syurakaa  'uhum,  dengan  huruf  ya' 
dan  ini  menunjukkan  qiraah  Ibnu  Amir.  Dalam  qiraah  ini  juga  al  qatl 
(pembunuhan)  disandarkan  kepada  kata  syurakaa  ,  karena  kata  syurakaa' 
(sekutu-sekutu)  yang  membuat  hal  itu  dipandang  baik  dan  mengajak 
kepadanya. 

Fi  ’il  disandarkan  kepada  pelakunya  seperti  yang  diwajibkan  secara 
asal,  akan  tetapi  dia  memisahkan  antara  mudhaf  dan  mudhafilaih  dan  maf’ul 
didahulukan  lalu  dibiarkan  dalam  keadaan  nashab  seperti  apa  adanya,  sebab 
secara  makna,  ia  disebutkan  di  akhir.  Sementara  mudhaf  disebutkan  di  akhir, 
lalu  dibiarkan  dalam  keadaan  kasrah  seperti  apa  adanya,  sebab  ia  disebutkan 
lebih  dahulu  setelah  kata  al  qatl. 

Perkiraan  maknanya  adalah  wa  kadzaalikazuyyina  likatsiirin  minal 
musyrikiina  qatlu  syurakaa  ‘ihim  awlaadahum.  Maknanya,  pemimpin- 
pemimpin  mereka  membunuh  anak-anak  mereka.” 

An-Nuhas  berkata,214  “Adapun  qiraah  yang  diceritakan  oleh  Abu 
Ubaid,  yaitu  qiraah  yang  keempat  maka  hukumnya  boleh,  dengan  alasan 
syurakaa  'ihim  adalah  badai  awlaadihim,  sebab  anak-anak  mereka  adalah 
sekutu  mereka  dalam  nashab  dan  warisan. 


(2/247),  dan  Ad-Diwan,  hal.  182.  Pencipta  bait  syair  ini  menyebutkan  putrinya 
yang  disebutkan  dalam  bait  syair  sebelumnya,  yang  sedang  memandangi  Satidama, 
sebuah  gunung  di  India  yang  saljunya  tidak  pernah  berhenti  turun.  Yang 
digarisbawahi  dalam  bait  syair  ini  adalah  idhafah  kata  ad-darr  kepada  man  yang 
dipisah  dengan  zharf,  karena  kondisi  darurat  syair,  sebab  tidak  mungkin  meng- 
idhafah-km  kata  darr  kepadanya. 

2.3  Di  antara  mereka  adalah  Abu  Ali  Al  Farisi.  Abu  Hayyan  juga  telah  membantah 
perkataannya  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/230). 

2.4  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/99). 


Firman  Allah  SWT,  “Untuk  membinasakan  mereka."  Huruf 

lam  adalah  lam  kai.  Kata  artinya  pembinasaan  atau  penghancuran. 

FirmanAllah  SWT,  p+L)}  “ Dan  untuk  mengaburkan 

bagi  mereka  agamanya ,”  yang  diridhai  untuk  mereka.  Maksudnya  adalah 
pemimpin-pemimpin  mereka  memerintahkan  mereka  dengan  kebatilan  dan 
membuat  mereka  ragu-ragu  dengan  agama  mereka,  yaitu  agama  Ismail  AS, 
juga  memerintahkan  mereka  dengan  perintah  yang  ada  di  dalamnya  membunuh 
anak.  Kebenaran  pun  tertutup  atasnya.  Dengan  sebab  inilah  mereka  menjadi 
tak  bisa  melihat  dengan  jelas. 

Firman  Allah  SWT,  ijiai  U  2aT  '£L  jJ 5  “ Dan  kalau  Allah 
menghendaki,  niscaya  mereka  tidak  mengerjakannya,"  menjelaskan 
bahwa  kekufirran  mereka  muncul  sebab  kehendak  Allah  SWT.  Ini  merupakan 
bantahan  terhadap  kelompok  Qadariyah. 

FirmanAllah  SWT,  j&i  C, j  “ Maka  tinggalkanlah  mereka 

dan  apa  yang  mereka  ada-adakan  "  maksudnya  adalah  perkataan  mereka, 
“Sesungguhnya  Allah  memiliki  sekutu-sekutu.” 


FirmanAllah: 

P' j\  *bfj  Lg-o.  *)aj  ^  *jl  LA  ijJlSj 

*I ’j$  oj_X 

i£jp  ^1)  ‘l  L»-j  aIIp 

“Da«  mereka  mengatakan ,  ‘Inilah  binatang  ternak  dan  tanaman 
yang  dilarang;  tidak  boleh  memakannya,  kecuali  orang  yang  kami 
kehendaki menurut  anggapan  mereka,  dan  ada  binatang  ternak 
yang  diharamkan  menungganginya  dan  binatang  ternak  yang 
mereka  tidak  menyebut  nama  Allah  di  waktu  menyembelihnya, 


Surah  Al  ‘An’ 


semata-mata  membuat-buat  kedustaan  terhadap  Allah.  Kelak  Allah 
akan  membalas  mereka  terhadap  apa  yang  selalu  mereka  ada- 
adakan.  ”(Qs.AIAn’aam  [6]:  138) 


Dalam  ayat  ini,  Allah  SWT  menyebutkan  bentuk  lain  dari  kej  ahilan 
mereka.  Aman  bin  Utsman  membaca  lafazh  J~j>-  dengan  yakni 

dengan  huruf  ha '  dan  huruf jim  berharakat  dhammah.  Sementara  Hasan  dan 
Qatadah  membacanya  dengan  Jr^2]6  yakni  dengan  huruf  ha '  berharakat 
dhammah  dan  huruf  jim  berharakat  sukun.  Kedua  ada  dalam  bahasa  Arab 
dan  bermakna  sama.  Diriwayatkan  juga  dari  Hasan  dengan  huruf  ha ' 
berharakat  dhammah. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Dari  Ibrahim,  dia  berkata,  ‘Hasan  membacanya 
denga  huruf  ha '  berharakat  dhammah  pada  lafazh  di  seluruh  tempat 

dalam  Al  Qur'an,  kecuali  dalam  firman  Allah  SWT,  \jJ^- 
"inding  dan  batas  yang  menghalangi.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25] :  53)  Di  sini, 
dia  membacanya  dengan  harakat  kasrah’ .” 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA  dan  Ibnu  ZubairRA  bahwa  lafazh 
yakni  huruf  ra '  sebelum  huruf jim.  Begitu  juga  dalam  mushhaf 

Ubai. 

Tentang  hal  ini  ada  dua  pendapat:  Pertama,  ini  sama  dengan  kata  y#. 
dan  oJwr  •  Kedua,  dan  ini  yang  paling  benar  bahwa  kata  tersebut  berasal  dari 
al  hirj ,  sebab  al  hirj  (huruf  ha '  berharakat  kasrah)  adalah  satu  bahasa  pada 
al  haraj  (huruf  ha '  berharakat  fathah),  yang  berarti  kesulitan  dan  dosa.  Maka 
maksudnya  adalah  haram.  Contoh  lain,  artinya  fulan  itu  merasa 

dirinya  sempit  (tidak  tenang)  bila  masuk  dalam  lingkup  haram  yang  tidak  jelas 


2,5  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/230-231). 

2,<  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/230-231). 

2,7  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/231)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/363). 


bagi  dirinya.218 

Kata  adalah  kata  yang  memiliki  banyak  arti.  Di  sini  ia  bermakna 

haram.  Arti  asalnya  adalah  pencegahan  atau  larangan.  Akal  juga  dinamakan 
dengan  kata  ini  karena  akal  mencegah  dari  segala  yang  buruk.  Contohnya: 
j^lali  J**-  ^  d'ii  artinya  fiilan  itu  dalam  pencegahan  (perlindungan)  hakim, 
atau'j**-  J*  cj'j**-  artinya  aku  menjaga  (mengasuh)  bayi  dengan 

sebaik-baiknya.  Kata  ini  juga  bermakna  akal.  Allah  SWT  berfirman, 
j?  'J*  “Pada  yang  demikian  itu  terdapat  sumpah  (yang 

dapat  diterima)  oleh  orang-orang  yang  berakal.  ”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  5) 
Selain  itu,  kata  ini  pun  berarti  kuda  betina,219  dan  kekerabatan  seperti  yang 
disebutkan  dalam  syair, 

jh  <J\  jii  iJlj  'o'jUil  jf  djjj J 

Mereka  ingin  menjauhkannya  darinya,  padahal  sesungguhnya  dia 

Memiliki  kedudukan  dan  kekerabatan  yang  dekat  denganku 

Ungkapan  oUJ)[t  yv-  dan  ada  dalam  bahasa,  namun 

yang  paling  banyak  digunakan  adalah  dengan  harakat  fathah. 

Makna  ayat  tersebut  adalah  mereka  mengharamkan  binatang  ternak 
kita  dan  tanaman  dan  menjadikan  semua  itu  untuk  berhala-berhala  mereka. 
Mereka  berkata,  seperti  dalam  firman  Allah  SWT.itio^ 

“Tidak  boleh  memakannya,  kecuali  orang  yang  kami  kehendaki.  "Yaitu 
para  pelayan  atau  pengurus  berhala-berhala 

Kemudian  Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  ini  perkara  yang  tidak  pernah 
ditetapkan  oleh  syariat.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman, 

“ Menurut  anggapan  mereka.  " 

2,8  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  haraja,  hal.  821. 

219  Dalam  Al-Lisan,  materi  hajara,  hal.  784  termaktub:  AlHarj,  yakni  dengan 
huruf  ha '  berharakat  fathah  berarti  kuda  betina. 


FiimanAllahSWT,  c. Jji-  "Dan  ada  binatang  ternak 

yang  diharamkan  menungganginya,  ”  maksudnya  adalah  binatang  yang 
mereka  lepaskan  begitu  saj  a  sebagai  persembahan  untuk  tuhan-tuhan  mereka. 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  al  bahirah,  al  washiilah  dan 
al  haam.,rno 

Firman  Allah  SWT,  iiT  I  ^  jL£!j  "Dan  binatang 

ternak  yang  mereka  tidak  menyebut  nama  Allah  di  waktu 
menyembelihnya,  ”  maksudnya  adalah  binatang  yang  mereka  sembelih 
sebagai  persembahan  untuk  tuhan-tuhan  mereka. 

Abu  Wa'il  berkata,  “Mereka  mendasarkan  semua  itu  pada  dalil, 
maksudnya  semata-mata  untuk  membuat  kedustaan.  *Jp  "Terhadap 
Allah.  ”  Sebab  mereka  berkata,  “Allah  yang  menyuruh  kami  dengan  semua 
ini.”  Oleh  karena  itu,  kata  berada  pada  posisi  nashab  sebagai  maf’ul 

lah.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  mereka  melakukan 
perbuatan  mengada-ada  sebagai  sebuah  kebohongan.  Nashab- nya  karena 
adalah  mashdar. 


220  Bahirah  adalah  unta  betina  yang  telah  beranak  lima  kali  dan  anak  yang  kelima 
itu  jantan,  lalu  telinga  unta  betina  dibelah,  kemudian  dilepaskan,  tidak  boleh 
ditunggangi  dan  tidak  boleh  diambil  air  susunya.  Washilah  adalah  domba  betina 
melahirkan  anak  kembar  yang  terdiri  dari  jantan  dan  betina.  Unta  jantan  itulah 
yang  disebut  washilah.  Unta  itu  tidak  boleh  disembelih  dan  diserahkan  kepada 
berhala.  Ham  adalah  unta  jantan  yang  tidak  boleh  diganggu  gugat  lagi,  karena 
telah  dapat  membuntingkan  unta  betina  sepuluh  kali. 


Firman  Allah: 


ijp  \Sjy^saj}  O-jjjk  0 jiaj  ^ _ i  t-4  IjJlSj 

**  ^  *'■>  s  .  „  ->  <  ^  ^  -  f 

Mil  2  4-3  JL$i  4£-a  £>o  o]3  ^!3j* 

©jy^|U4=^ 


“Dan  mereka  mengatakan,  ‘Apa  yang  dalam  perut  binatang  ternak 
ini  adalah  khusus  untuk  pria  kami  dan  diharamkan  atas  wanita 
kami,  ’  dan  jika  yang  dalam  perut  itu  dilahirkan  mati,  maka  pria 
dan  wanita  sama-sama  boleh  memakannya.  Kelak  Allah  akan 
membalas  mereka  terhadap  ketetapan  mereka.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  139) 


Firman  Allah  SWT,  \Z «jua  oJcZ _ |  C 

“Dan  mereka  mengatakan,  'Apa  yang  dalam  perut  binatang  ternak  ini 
adalah  khusus  untuk  pria  kami,  ”  adalah  bentuk  lain  dari  kejahilan  mereka. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah  susu.221  Mereka 
menjadikannya  halal  untuk  kaum  pria  dan  haram  bagi  kaum  wanita.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  j  anin.222  Mereka 
berkata,  “Sesungguhnya  j  anin  itu  halal  untuk  kaum  pria  kami.  Kemudian,  jika 
ada  yang  mati  dari  janin-janin  itu,  maka  kaum  pria  dan  kaum  wanita  dapat 
memakannya.” 


221  Atsar  ini  disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al 
Bayan  (8/36)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/231). 

222  Ini  adalah  perkataan  As-Suddi.  Abu  Hayyan  menyebutkannya  dari  As-Suddi 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/231).  Ath-Thabari  (8/37)  berkata,  “Lafazh  itu 
mencakup  janin  dan  susu.  Allah  SWT  tidak  menyebutkan  secara  khusus  tentang 
mereka,  bahwa  mereka  berkata,  ‘  Sebagian  ini  haram  atas  kaum  wanita  dan  sebagian 
lainnya  tidak’.” 


Huruf  ta '  marbuthah  pada  kata  l^J  hanya  untuk  mubalaghah 
(superlatif).  Contoh  lain,  iiCJj  artinya  laki-laki  itu  sangat  alim  dan 

sangat  mulia  keturunannya  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Al  Kisa'  i  dan 
Akhfasy.  Kata  dibaca  rafa  ’  karena  berada  dalam  posisi  khabar 

mubtada  ',  yaitu  C. 

Al  Farra'  berkata,223  “Kata  2  disebutkan  dalam  pola  kata 
muannats  (feminim)  karena  menyesuaikan  dengan  kata  Pendapat 

ini,  menurut  suatu  kaum  adalah  keliru,  sebab  apa  yang  ada  di  dalam  perut 
binatang  ternak  itu  bukan  dari  binatang  ternak  itu.  Tidak  bisa  disamakan  dengan 
firman  Allah  SWT,  Sjl^llT  ijaAsl*  'Dia  dipungut  oleh  beberapa  orang 

musafir’  (Qs.  Yuusuf  [12]:  10)  sebab  sebagian  musafir  itu  adalah  musafir. 
Namun  sebenarnya  tidak  mesti  demikian.” 

Al  Farra'  berkata  lagi,224  “Sebab,  apa  yang  ada  di  dalam  perut  binatang 
ternak  itu  adalah  seperti  binatang  ternak  itu  juga.  Maka  U-  disebutkan 

dalam  pola  muannats  karena  muannats- nya.  Artinya,  binatang-binatang 
ternak  yang  ada  di  dalam  perut  binatang-binatang  ternak  itu  adalah  khusus 
untuk  kaum  pria  kami.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  seluruh  yang 
ada  di  dalam  perut. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  £  maksudnya  adalah  susu  dan  j  anin. 
Maka  diungkapkan  dengan  muannats  atas  dasar  makna  dan  disebutkan  dalam 
bentuk  mudzakkar  (maskulin)  atas  dasar  lafazh.  Oleh  karena  alasan  ini, 
Allah  SWT  berfirman,  'Dan  diharamkan  atas  wanita 

kami.”  Ungkapan  ini  atas  dasar  lafazh.  Seandainya  yang  didasarkan  adalah 
makna,  tentu  ungkapannya  adalah  .  Pendapat  ini  juga  dikuatkan  oleh 

qiraah  Al  A’masy:225  tanpa  ha '  (maksudnya  ta '  marbuthah  di  akhir 


223  Lih.  Ma’aniAl  Qur‘an  (1/358). 

224  Lih.  Ma’aniAl  Qur’an  (1/358). 

225  Ini  juga  merupakan  qiraah  Abdullah  bin  Jubair,  Abui  Aliyah,  Adh-Dhahhak 


kata). 


Al  Kisa'i  berkata,  “Makna  l/dte-  dan  i  ,X\\L  adalah  sama,  hanya 
dengan  adanya  huruf  ha '  maka  lafazh  itu  memilik  makna  mubalaghah 
(superlatif).  Seperti  kalimat:  X*  J*-j  sebagaimana  yang  telah 

dipaparkan.” 

Sementara  Qatadah  membacanya  1  .^lil.226  yakni  dengan  nashab, 
sebagai  /w/ bagi  dhamir  (kata  ganti)  untuk  zharf  yang  berfungsi  sebagai  shilah 
(kalimat  yang  terletak  setelah  ism  maushul)  bagi  £  dan  sebagai  khabar 
mubtada '  yang  dihilangkan.  Seperti  kalimat,  iij  j&Jl  artinya 

yang  ada  di  dalam  rumah  dalam  keadaan  berdiri  adalah  Zaid.  Ini  adalah 
madzhab  para  ulama  Bashrah.  Al  Farra'  juga  membolehkan  dengan  nashab 
secara  pasti.227  Begitu  juga  alasannya  pada  qiraah  Sa’idbinJubiar:  GJ£-.228 

Adapun  Ibnu  Abbas  RA  membacanya229  Juali»-,  sebagai  idhafah. 
Maka  ia  adalah  mubtada'  kedua,  dan  khabar-nya  adalah 
Sedangkan  jumlah  mubtada '  dan  khabar  itu  menjadi  khabar  C.  Boleh  juga 
iuJl»  sebagai  badai  dari  C,.  Inilah  lima  bentuk  qiraah  pada  firman  Allah 
SWT, 


dan  Ibnu  Abu  Ablah.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/231)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/365). 

226  Qiraah  seperti  ini  juga  dibaca  oleh  Ibnu  Abbas,  A’raj  dan  Ibnu  Jubair.  Silakan 
lihat  dua  sumber  di  atas. 

227  Lih.  Ma’ani  Al  Qur‘an  (2/358).  Redaksinya  adalah:  Seandainya  Anda 
menashabkan  khaalish  dan  khaalishah  secara  pasti  dpn  Anda  jadikan  khabar  £ 
pada  huruf  lam  dalam  firman  Allah  SWT,  l maka  seakan-akan  Anda 
mengatakan,  maafii  buthuuni  haadzihil  an’adm  li  dzukuurinaa  khaalishan  wa 
khaalishata  (apa  yang  ada  di  dalam  perut  binatang-binatang  ternak  ini  khusus 
untuk  kaum  pria  kami).”  Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  ll^lj  ^»jjl  Sjj  “Dan 
untuk-Nya-lah  ketaatan  itu  selama-lamanya."  (Qs.  An-Nahl  [16]:  52)  Nashab  di 
tempat  ini  sedikit  sekali.  Hampir  tidak  pernah  orang  Arab  katakan,  ^  Oli  X*. 
Akan  tetapi  ini  adalah  qiyas. 

228  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/231). 

229  Ini  juga  adalah  qiraah  Abu  Haiwah  dan  Az-Zuhri.  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/366). 


Surah  Al  ‘Ari 


Firman  Allah  SWT,  “Dan  diharamkan  atas  wanita 

kami,  ”  maksud  lafazh  adalah  anak-anak  perempuan  kami.230 

Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Zaid.  Namun  selain  Ibnu  Zaid 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  kaum  perempuan  kami.231 

Firman  Allah  SWT,  ^  ‘Dan  jika  yang  dalam  perut  itu 

dilahirkan  mati,  ”  dibaca  dengan  huruf  ya '  dan  huruf  ta  ‘.232  Maksudnya 
adalah  jika  yang  di  dalam  perut  bintang  ternak  itu  mati. 

Firman  Allah  SWT.  \  "Maka  pria  dan  wanita  sama- 

sama  boleh  memakannya,  ”  maksudnya  adalah  kaum  laki-laki  dan  kaum 
perempuan. 

Allah  SWT  berfirman  -cJ,  karena  yang  dimaksudkan  dengan  mati  itu 
adalah  hinatang  Tni  mmgnatkart  giranh  dengan  huruf ‘.  Dia  tidak  berfirman 
dengan  lafazh  l^. 

Maitatun,  dengan  rafa  ’  bermakna  taqa  ’u  aw  tahdutsu  (jatuh  atau 
teijadi).  Maitatan,  dengan  nashab,  maknanya:  wa  in  takun  an-nasamah 
maitatan. 

Firman  Allah  SWT,  p  j  “Kelak  Allah  akan  membalas 

mereka  terhadap  ketetapan  mereka,  ”  maksudnya  adalah  kebohongan  dan 
perkataan  yang  mereka  buat.  Artinya,  Allah  SWT  akan  mengadzab  mereka 
karena  hal  tersebut,  lafazh  dibaca  fathah  sebab  huruf  khafadh 

dihilangkan.  Asalnya  adalah  bi  washfihim. 


230  Ini  disebutkan  olehAth-Thabari  dari  Ibnu  Zaid  dalam  Jami’ Al  Bayan  (8/37). 

231  Ini  adalah  perkataan  Mujahid  dan  dianggap  kuat  olehAth-Thabari.  Dia  berkata, 
“Para  istri  dalam  bahasa  Arab  disebut  nisaa  \  dan  mereka  sehari-hari  adalah  anak- 
anak  perempuan  dari  ayah  dan  ibu  mereka.” 

232  Ibnu  Katsir  membaca  lafazh  tersebut  dengan  'cfi  £>&.  Ibnu  Amir 

membacanya  OJj.  Ashim  dalam  riwayat  Abu  Bakar  darinya  membacanya 

jWOlj.  Sedangkan  Nafi’,  Abu  Amr,  Hamzah,  Al  Kisa'i  dan  Ashim  dalam  riwayat 
Hafsh  membacanya  j£j  OJj.  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/367). 


Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  bahwa  orang  alim  seharusnya  mempelaj ari 
perkataan  orang  yang  menyalahinya,  sekalipun  dia  tidak  mengambil  perkataan 
itu,  hingga  dia  mengetahui  kesalahan  perkataan  orang  tersebut  dan  mengetahui 
bagaimana  mementahkannya.  Sebab,  Allah  SWT  memberitahukan  kepada 
Nabi  S  AW  dan  para  sahabat  beliau  perkataan  orang  yang  menyalahi  mereka, 
agar  mereka  tahu  kesalahan  perkataan  orang  tersebut. 


Firman  Allah; 


'  //  .*  ***+  , 

.  \yi^  Cj  ai  &\ 


Sesungguhnya  rugilah  orang  yang  membunuh  anak-anak  mereka 
karena  kebodohan  lagi  tidak  mengetahui,  dan  mereka 
mengharamkan  apa  yang  Allah  telah  rezekikan  kepada  mereka 
dengan  semata-mata  mengada-adakan  terhadap  Allah. 
Sesungguhnya  mereka  telah  sesat  dan  tidaklah  mereka  mendapat 
petunjuk.  ”  (Qs.  Al An’aam  [6]:  140) 


Allah  SWT  memberitahukan  kerugian  mereka,  karena  mengubur  anak- 
anak  perempuan  hidup-hidup  dan  mengharamkan  bahirah  dan  lainnya 
berdasarkan  pendapat  mereka  sendiri.  Mereka  membunuh  anak-anak 
mereka,  sebagai  bentuk  kebodohan  mereka,  karena  takut  fakir,  sementara 
mereka  menjauhkan  harta  mereka  atas  mereka  sendiri  tanpa  ada  rasa  takut 
akan  kefakiran.  Ini  menj  elaskan  bahwa  pendapat  mereka  bertolakbelakang. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ada  di  antara  orang  Arab  yang  tega 


Allah  SWT  sebutkan  dalam  ayat  lain  dan  di  antara  mereka  juga  ada  yang 
membunuh  anaknya  sendiri  tanpa  ada  alasan  yang  dibenarkan.  Mereka  adalah 
Rabi’ ah  dan  Mudhar.  Mereka  membunuh  anak-anak  perempuan  mereka 


Surah  Al  ‘An’ 


lantaran  fanatisme.  Di  antara  mereka  juga  ada  yang  berkata,  ‘Tara  malaikat 
itu  adalah  anak-anak  perempuan  Allah.” 

Diriwayatkan  bahwa  ada  seorang  laki-laki  dari  sahabat  Rasulullah  S  AW 
yang  terus  terlihat  sedih  di  hadapan  Rasulullah  S  AW.  Maka  beliau  bersabda 
kepada  laki-laki  tersebut,  "Kenapa  kamu  bersedih?  ” 

Dia  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  melakukan 
suatu  dosa  di  masa  jahiliyah.  Aku  takut  Allah  tidak  akan  mengampuniku 
karenanya,  sekalipun  aku  telah  masuk  Islam!” 

Mendengar  itu,  beliau  bertanya  kepada  laki-laki  tersebut, 
"Beritahukan  kepadaku  apa  dosamu  itu?" 

Dia  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  termasuk  salah 
satu  dari  orang-orang  yang  membunuh  anak  perempuan.  Ketika  itu,  istriku 
melahirkan  seorang  anak  perempuan  dan  dia  langsung  memohon  kepadaku 
agar  membiarkannya  hidup.  Aku  pun  membiarkannya  hidup  hingga  tumbuh 
dewasa.  Dia  menjadi  seorang  perempuan  tercantik  di  tengah-tengah 
perempuan  lainnya.  Maka  banyak  orang  yang  meminangnya. 

Ketika  itu,  fanatisme  masuk  ke  dalam  hatiku  dan  hati  ini  tidak  sanggup 
menikahkannya  atau  membiarkannya  di  dalam  rumah  tanpa  suami.  Maka  aku 
berkata  kepada  isteriku,  ‘Aku  hendak  pergi  ke  kabilah  ini  dan  itu  untuk 
mengunjungi  beberapa  kerabatku.  Aku  ingin  membawa  serta  anak  perempuan 
kitaitu.’ 

Mendengar  ucapanku  ini,  isteriku  sangat  gembira  dan  dia  pun  segera 
menghiasi  anak  perempuan  kami  dengan  pakaian  yang  indah  dan  perhiasan. 
Selanjutnya,  dia  memintaku  untuk  berjanji  tidak  akan  mengkhianatinya 
(berbohong  kepadanya). 

Tetapi,  aku  membawa  anak  perempuanku  itu  ke  mulut  sebuah  sumur, 
lalu  dia  memandang  ke  dalam  sumur.  Ketika  itu,  anak  perempuanku  sadar 
bahwa  aku  ingin  melemparkannya  ke  dalam  sumur  tersebut.  Dia  kemudian 
langsung  memelukku  sambil  menangis  dan  berkata,  ‘Hai  ayahku,  apa  yang 


hendak  ayah  lakukan  terhadapku?  ’  Ketika  itu,  rasa  kasih  merasuk  ke  dalam 
diriku. 

Kemudian,  aku  memandang  ke  dalam  sumur  dan  ketika  itu  fanatisme 
kembali  masuk  ke  dalam  hatiku.  Ketika  itu,  anak  perempuanku  kembali 
memelukku  dan  berkata,  ‘Hai  ayahku,  jangan  ayah  sia-siakan  kepercayaan 
ibu.’ 

Saat  itu,  aku  memandang  ke  dalam  sumur  dan  kemudian  memandang 
kepada  anak  perempuanku.  Aku  merasa  kasihan  kepadanya  Namun  akhirnya 
syetan  dapat  menguasai  diriku.  Aku  lalu  memegang  anak  perempuanku  dan 
melemparkannya  ke  dalam  sumur  dengan  kepala  terlebih  dahulu.  Dia  lantas 
berteriak  dari  dalam  sumur,  ‘Hai  ayahku,  ayah  tega  membunuhku!  ’  Aku  masih 
di  mulut  sumur  hingga  suaranya  tidak  lagi  terdengar,  lalu  aku  pulang.” 

Mendengar  cerita  ini,  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabat  menangis,  lalu 
beliau  bersabda,  “ Seandainya  aku  diperintahkan  untuk  menghukum 
orang  dengan  sebab  perbuatannya  di  masa  jahiliyah,  maka  aku  pasti 
akan  menghukum  dirimu.” 

Firman  Allah; 

JJPj  CUU?-  Lij!  (jf  Aji  jAj  ♦ 

jTy)  jAJ  I  lij  Lo Jjjj  iJA  I J  1.4=3 

^ 'j  j*j\  ] jAjJs  Vj 

“Dan  Dialah  yang  menjadikan  kebun-kebun  yang  berjunjung  dan 
yang  tidak  berjunjung,  pohon  korma,  tanam-tanaman  yang 
bermacam-macam  buahnya,  zaitun  dan  delima  yang  serupa  (bentuk 
dan  warnanya),  dan  tidak  sama  (rasanya).  Makanlah  dari  buahnya 


(yang  bermacam-macam  itu)  bila  dia  berbuah,  dan  tunaikanlah 
haknya  di  hari  memetik  hasilnya  (dengan  dikeluarkan  zakatnya); 
dan  janganlah  kamu  berlebih-lebihan.  Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyukai  orang-orang  yang  berlebih-lebihan.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  141) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  puluh  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  artinya  menciptakan.  Lafazh 
artinya  kebun-kebun  yang  kuat  dan  tinggi.  Lafazh 
AA*  artinya  kebun-kebun  yang  tidak  tinggi. 

Ibnu  Abbas  RAberkala,  “Lafazh  y-Li jJiJ.  artinya  tanaman  yang  tumbuh 
merambat  di  atas  tanah  seperti  pohon  anggur  dan  pohon  semangka.  Sedangkan 
y-ii j»* 3  artinya  tanaman  yang  tumbuh  tinggi  dan  berbatang  seperti 
pohon  kurma  dan  pohon-pohon  seumpamanya.”1 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  tanaman  yang  batang 
pohonnya  tinggi  menjulang.  Karena  makna  asal  kata  adalah  terangkat 

dan  tinggi. 

Namun  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  juga  bahwa  arti  yu±£. 
adalah  tanaman  yang  ditanam  dan  diangkat  oleh  manusia,  sedangkan  arti 
jjpj  adalah  buah-buahan  yang  tumbuh  di  daratan  dan  pegunungan.2 
Hal  ini  ditunjukkan  oleh  qiraah  Ali  RA,  cj&j'j*  'Ji-j 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  j  "Pohon  kurma  dan 


1  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  secara  makna  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam 
Jami’Al  Bayan  (8/39)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/236). 

2  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/39),  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  dengan  redaksi  yang  sampir  sama,  dan  Abu  Hayyan  dalami/  Bahr  Al 
Muhith  (4/236). 


tanaman ,  ”  kedua  jenis  tanaman  ini  disebutkan,  padahal  keduanya  sudah 
termasuk  dalam  makna  karena  keduanya  memiliki  keutamaan  yang 

tidak  dimiliki  oleh  jenis  tanaman  lain,  seperti  yang  telah  dipaparkan  dalam 
surah  Al  Baqarahdalam  firman  Allah  SWT,  ^Lljj  jju  Ijjlp  J* 

^  “Barangsiapa yang  menjadi  musuh 

Allah,  malaikat-malaikat-Nya,  rasul-rasul-Nya,  Jibril  dan  Mikail,  maka 
sesungguhnya  Allah  adalah  musuh  orang-orang  kafir.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  98) 

Firman  Allah  SWT,  llis£,  yakni  rasanya.  Ada  yang  enak  dan 

ada  pula  yang  tidak  enak.  Kata  rasa  dalam  bahasan  Arah  diungkapkan  dengan 
JS'ff  i,  karena  hanya  dengan  dimakan  rasa  makanan  dapat  diketahui.  Lafazh 
dibaca  rafa  ’  karena  berfungsi  sebagai  mubtada ',  sedangkan  tll& 
adalah  na  ’at.  Namun  karena  berada  di  depan  dan  berada  setelah  lafayh  yang 
dibaca  nashab,  maka  iapun  dibaca  nashab.  Sama  seperti  kalimat: 
isfc  £■  iS>  artinya  aku  mempunyai  seorang  koki  laki-laki.  Seorang 

penyair  berkata, 

ui**  o*  j  — * 

Kejahatan  tersebar.  Ia  dapat  menemuimu  di  mana  saja 
Sementara  kebaikan  atasnya  ada  pintu  yang  tertutup 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  UJeit  dibaca  nashab  sebagai  hal? 

Abu  Ishak  Az-Zuj  aj  berkata,  “Ini  termasuk  masalah  yang  tersulit  dari 
segi  ilmuNahwu.  Sebab,  dikatakan  bahwa  Dia  menciptakan  kurma  dan  tanam- 
tanaman  namun  rasa  buahnya  tidak  berbeda.  Maka  jawabnya  bahwa  Allah 
SWT  menciptakannya,  berdasarkan  firman-Nya,  »*  A  (jk>- 
"Pencipta  segala  sesuatu",  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  102)  lalu  Dia 
memberitahukan  bahwa  Dia  menciptakannya  dengan  rasa  yang  berbeda- 
beda.  Maksudnya,  Dia  menciptakannya  dan  hal  keadaannya  ditentukan  ada 


3  Lih.  Imla  ‘  Ma  Manna  bihi  Ar-Rahman  (1/263). 


perbedaan  di  dalamnya.  Hal  ini  juga  pernah  dijelaskan  oleh  Sibawaih4  dengan 
perkataannya:  4j  \JuO>  ***  J* •  y.  (aku  lewat  di  hadapan  seorang 

laki-laki  yang  bersamanya  ada  seekor  burung  elang)  sebagai  hal.  Kalimat 
tersebut  sama  dengan  kalimat:  jllfT  (kalian  pasti  akan 

masuk ;  dalam  keadaan  makan  dan  minum).  Maksudnya  adalah  mereka 
ditentukan  seperti  itu. 

Selain  itu,  ketika  Dia  menciptakannya  dengan  rasa  yang  berbeda-beda, 
maknanya  adalah  seandainya  tanaman  itu  memiliki  rasa  maka  rasaituberbeda- 
beda. 

Dia  tidak  mengungkapkan  dengan  ,  sebab  cukup  sudah  dengan 

menyebut  salah  satunya  saja.  Sama  seperti  firman-Nya,  jl  ijlj  lijj 
t£jj  “ Dan  apabila  mereka  melihat  perniagaan  atau  permainan, 

mereka  bubar  untuk  menuju  kepadanya,”  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  11) 
maksudnya  adalah  kepada  keduanya.  Tentang  hal  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  " Zaitun  dan 

delima,  ” adalah athafkepada lafazh  Ulii.  Lafazh  adalah 

nashab  sebagai  hal.  Tentang  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Selain  itu, 
dalam  ayat  ini  terdapat  tiga  poin  penting,  yaitu: 

1 .  Segala  hal  yang  berubah  pasti  ada  yang  merubahnya. 

2.  Karunia  Allah  SWT  kepada  kita.  Sebab,  seandainya  Dia  menghendaki, 
saat  menciptakan  kita,  bisa  saja  Dia  tidak  menciptakan  makanan  untuk 
kita.  Jika  Diamenciptakan  makanan,  bisa  sajaDia  menjadikan  bentuk 
makanan  itu  tidak  bagus,  akan  tetapi  rasanya  enak.  Jika  Dia 
menciptakan  makanan,  bisa  saja  Dia  juga  menjadikan  makanan  itu 


4  Lih.  Al  Kitab  (1/241). 


mudah  didapatkan.  Artinya,  semua  itu  tidak  wajib  atas-Nya. 

3.  Kekuasaan  Allah  SWT.  Sebab  air  yang  tabiatnya  adalah  mengalir  ke 

tempat-tempat  rendah,  bisa  saja  naik,  dengan  kekuasaan  Allah  Yang 
Maha  Esa  dan  Maha  Mengetahui  yang  gaib,  dari  bawah  pohon  ke 
bagian  atas.  Sehingga,  ketika  sampai  ke  ujung.  Juga,  Dia  bisa 
menciptakan  daun-daun  yang  bukan  dari  jenisnya,  buah  yang  berbeda 
dari  sifatnya,  warna  yang  cerah,  buah  baru  dan  rasa  yang  enak.  Apakah 
tabiat  dapat  melakukan  hal  sesempurna  ini  atau  menyusun  susunan  serapi 
ini?  Tidak!  Tidak  mungkin  hal  seperti  ini  terjadi  kecuali  karena  Tuhan 
Yang  Maha  Hidup,  Maha  Kuasa,  Maha  Berkehendak.  Maha  Suci  Tuhan 
yang  bagi-Nya  pada  segala  sesuatu  ada  tanda! 

Hubungan  ayat  ini  dengan  sebelumnya  adalah  ketika  orang-orang  kafir 
mengada-ada  atas  nama  Allah,  menyekutukan-Nya,  menghalalkan  yang  haram 
dan  mengharamkan  yang  halal.  Dia  pun  menunj  ukkan  kepada  mereka  keesaan- 
Nya  bahwa  Dialah  Sang  Pencipta  segala  sesuatu  dan  Dia  menjadikan  segala 
sesuatu  itu  sebagai  karunia  bagi  mereka. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  ’ljjlij  bj  o* 

“ Makanlah  dari  buahnya  (yang  bermacam-macam 
itu)  bila  dia  berbuah,  dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya 
(dengan  dikeluarkan  zakatnya).  ”  Kedua  fi’il  (kata  kerja)  y£\  dan  )J,\' 
dibentuk  dengan  berpola  kata  Jiif .  Yang  pertama  adalah  perbuatan  mubah 
(boleh),  sama  seperti  firman  Allah  SWT,  J  \yjbz> ii  "Maka 

bertebaranlah  kamu  di  muka  bumi.  ”  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  10)  Sedangkan 
yang  kedua  adalah  wajib.  Tidak  ada  larangan  dalam  syariat  menyebutkan 
yang  mubah  dan  yang  wajib  secara  beriringan. 

Dia  memulai  dengan  menyebutkan  nikmat  makan  sebelum  perintah 
menunaikan  hak,  untuk  menjelaskan  bahwa  lebih  dahulu  memberikan  nikmat 
merupakan  karunia-Nya,  sebelum  membebankan  suatu  perintah. 


Surah  Al  ‘An’i 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  Al*-  IjSlJj  "Dan 

tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya  (dengan  dikeluarkan 
zakatnya),  ”  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  tafsir  hak  yang  dimaksud: 

1.  Anas  bin  Malik  RA,  Ibnu  Abbas  RA,  Thawus,  Ibnu  Zaid,  Ibnul 
Hanafiyyah,  Adh-Dhahhak  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyib  berkata, 
“Maksudnya  adalah  zakat  yang  diwajibkan.5  satu  persepuluh  dan  dua 
persepuluh.” 

Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahb  dan  Ibnu  Al  Qasim,  dari 
Malik  tentang  tafsir  ayat  ini.  Seperti  ini  juga  yang  dikemukakan  oleh 
para  sahabat  Asy-Syafi’i. 

Az-Zujaj  menceritakan  bahwa  ada  yang  mengatakan  ayat  ini  turun  di 
Madinah 

2.  AlibinHusain,  Atha\  Hakam,  Hammad,  Sa’id  bin  Jubair  dan  Mujahid 
berkata,  “Maksudnya  adalah  hak  pada  harta  selain  zakat.6  Allah 
memerintahkannya  sebagai  amal  sunnah.” 

Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA  dan  juga  dari  Ibnu  Al 
Hanafiyyah.  Seperti  ini  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
RA,  dari  Nabi  S  AW. 

Mujahid  berkata,  “Jika  kamu  baru  saja  memanen,  lalu  orang-orang 
miskin  mendatangimu,  maka  berikan  kepada  mereka  sebagian  dari  hasil 
panen  tersebut,  ketika  buahnya  masih  belum  terpisah  dari  tangkainya. 
Jika  kamu  sudah  memisah  buah  dari  tangkainya,  maka  berikan  kepada 
mereka  sebagian  dari  buah  yang  sudah  terpisah  tersebut.  Jika  sudah 
dikuliti,  maka  berikan  kepada  mereka  sebagian  dari  buah  yang  sudah 


5  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (8/39-40)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/237). 

6  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (8/39-40)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/237). 
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dikuliti  tersebut.  Jika  jumlah  takarannya  sudah  diketahui,  maka 
keluarkanlah  zakatnya.”7 

3.  Hak  tersebut  telah  dihapus  dengan  zakat.  Sebab,  surah  ini  adalah 
Makkiyyah,  sedangkan  ayat  zakat  baru  turun  di  Madinah.  Yakni  firman 
Allah  SWT,  ii-  "Ambillah  zakat  dari  sebagian 

harta  mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  103)  s T Ipi; j-s I 
"Dan  dirikanlah  shalat  dan  tunaikanlah  zakat.”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  110) 

Demikian  yang  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA,  IbnuAl  Hanafiyah, 
Al  Hasan,  Athiyyah  Al  Aufa,  An-Nakha’i  dan  Sa’id  bin  Jubair. 

Sufyan  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  As-Suddi  tentang  ayat 
ini,  maka  dia  pun  menjawab,  ‘Ayat  ini  telah  di -nasakh  oleh  sepersepuluh  dan 
seperlima  ’  Aku  bertanya  lagi,  ‘Dari  siapa?  ’  Dia  menjawab,  ‘Dariparaulama’.”8 


Keenam:  Abu  Hanifah  menggunakan  ayat  ini  sebagai  dahi  kewajiban 
zakat  pada  setiap  makanan  atau  lainnya  yang  tumbuh  di  tanah  dan  berdasarkan 
keumuman  sabda  Rasulullah  S  AW, 

,  tJl  ■  A 1  L O  ■ 

"Setiap  tanaman  yang  disirami  oleh  langit  (air  hujan)  (dikenakan 
zakat)  satu  persepuluh  dan  tanaman  yang  disirami  dengan  ember 
(dikenakan)  seperlima.  ”9 


7  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/41). 

8  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami ’Al  Bayan  (8/43)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/371). 

9  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Sepersepuluh  Diambil 
dari  Tanaman  yang  Disirami  dengan  Air  Hujan,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang 
zakat,  bab:  Jenis  Tanaman  yang  Harus  Dikeluarkan  Zakat  Sepersepuluh  atau 
Seperlima,  dan  Malik  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (1/270).  As-Suyuthi 
menyebutkan  hadits  ini  dalam  .4/  Jami  ’Al  Kabir  (2/3634)  dari  riwayat  Ahmad,  Al 
Bukhari,  Muslim,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan  lainnya. 
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Abu  Yusufberkata  tentang  hal  ini,  “Kecuali  kayu,  rumput,  batang,  pohon 
tin,  pelepah  pohon  kurma,  tongkol  jagung  dan  batang  tebu.” 

Namun  jumhur  tidak  setuju  dengan  pendapat  ini  dengan  alasan  bahwa 
hadits  ini  menjelaskan  tanaman  yang  diambil  sepersepuluh  dan  seperlima 
darinya. 

Abu  Umar  berkata,  ‘Tidak  silang  pendapat  antara  para  ulama  sepanjang 
pengetahuanku,  bahwa  zakat  itu  wajib  pada  hinthah  dan  sya  ’ir  (keduanya 
nama  jenis  gandum-peny),  kurma  dan  kismis.” 

Sekelompok  ulama  berkata,  ‘Tidak  ada  zakat  pada  yang  lain.” 

Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  Ibnu  Sirin  dan  Asy-Sya’bi. 
Seperti  ini  juga  yang  dikemukakan  oleh  para  ulama  Kufah,  seperti  Ibnu  Abu 
T  a\]at  Ats-Tsauri,  Al  Hasan  bin  Shalih,  Ibnu  Al  Mubarak  dan  Yahya  bin  Adam. 
Pendapat  seperti  ini  juga  dipegang  oleh  Abu  Ubaid  dan  diriwayatkan  dari 
Abu  Musa  RA,  dari  Nabi  S  AW.  Selain  itu,  ini  juga  merupakan  mazhab  Abu 
Musa  RA,  yaitu  tidak  mengambil  zakat  kecuali  dari  jenis  hinthah,  sya  ’ir, 
kurma  dan  kismis.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  WakT,  dari  Thalhah  bin 
Yahya,  dari  Abu  Burdah,  dari  ayahnya. 

Malik  dan  para  sahabatnya  berkata,  “Zakat  wajib  dikeluarkan  dari 
setiap  jenis  makanan  pokok  yang  disimpan.” 

Seperti  ini  juga  yang  dikemukakan  oleh  Asy-Syafi’i. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Zakat  hanya wajib  pada  apa  yang  kering,  disimpan 
dan  menjadi  makanan  pokok.  Tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  zaitun,  sebab 
zaitun  termasuk  acar  (makanan  pendamping).” 

Abu  Tsaur  juga  berpendapat  seperti  ini.  Sementara  Ahmad 
mengemukakan  beberapa  pendapat,  akan  tetapi  yang  paling  jelas  adalah  zakat 
itu  hanya  wajib  dikeluarkan  dari  setiap  jenis  yang  telah  dikemukakan  oleh 
Abu  Hanifah,  jika  satuan  jumlahnya  adalah  ausuq.  Oleh  karena  itu,  wajib 
zakat  padabuah  badam,  sebab  ia  termasuk  yang  ditimbang,  tidak  wajib  zakat 
pada  buah  kelapa,  sebab  ia  termasuk  yang  dihitung. 


Ahmad  berdalih  dengan  sabda  Rasulullah  SAW, 

J  ja  d  l II* 

“Tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  kurma  atau  biji-bijian  yang 

(takarannya)  kurang  dari  lima  ausuq.  ”10 

Menurutnya,  hadits  ini  menjelaskan  bahwa  tempat  wajib  adalah  wasaq 
atau  ausuqn  dan  beliau  juga  menjelaskan  jumlah  yang  karenanya  wajib 
dikeluikan  haknya. 

An-Nakha’i  berpendapat  bahwa  zakat  itu  wajib  pada  setiap  apa  yang 
dikeluarkan  oleh  tanah,  bahkan  pada  sepuluh  batang  sayuran,  wajib  dikeluarkan 
satu  batang  sayuran.  Akan  tetapi  hal  ini  masih  diperdebatkan.  Ini  juga  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Karena  dia  pernah  menetapkan 
bahwa  setiap  yang  tumbuh  di  tanah,  sedikit  maupun  banyak,  dikeluarkan  zakat 
sebanyak  sepersepuluh. 

Demikian  pula  yang  disebutkan  oleh  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari 
Simak  bin  Fadhl. 

Seperti  ini  juga  pendapat  Hammad  bin  Abu  Sulaiman  dan  muridnya, 
Abu  Hanifah.  Dalam  hukum-hukumnya,  Ibnu  Al  Arabi  condong  kepada  Abu 
Hanifah.  Dia  berkata,  “Abu  Hanifah  menjadikan  ayat  ini  sebagai  cerminnya, 
maka  dia  pun  dapat  melihat  kebenaran.”  Dia  juga  sangat  kuat  memegang 
mazhab  Hanafi.12 

Dalami/  Qabas  bima  Alaihi  Al  Imam  Malik  bin  Anas,  IbnuAlArabi 
berkata,  “Allah  SWT  berfirman,  jdjlTj 


10  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (2/674),  An-Nasa‘i  dalam 
pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  Kurma  (5/59)  dan  lainnya. 

11  Satu  wasaq  =  60  sha  1  sha  ’  =  4  mud.  1  mud  =  544  gram.  Jadi,  nishabnya 
adalah:  544  gram  x  4  x  60  x  5  =  652,8  kg.  Dalam  Fikih  Islam  disebutkan:  1  sha  ’ 
=  3,1  liter.  Jadi  nishabnya  adalah:  5  x  60  x  3,1  liter  =  930  liter. 

12  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/759). 
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‘Zaitun  dan  delima  yang  serupa  (bentuk  dan  warnanya),  dan  tidak  sama 
(rasanya),  ’  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  wajib  zakat  pada  semua 
yang  terkandung  dalam  ayat  ini  atau  sebagiannya.” 

Kami  telah  menjelaskan  tentang  hal  ini  dalam  Al  Ahkam. 
Kesimpulannya,  zakat  hanya  terkait  dengan  makanan  pokok,  seperti  yang 
telah  kami  jelaskan,  tidak  dengan  sayur-sayuran.  Di  Tha‘i£  terdapat  beragam 
jenis  buah:  delima,  persik  dan  utruj  (sejenis  jeruk),  namun  Rasulullah  SAW 
tidak  pernah  menyinggungnya  atau  menyebutnya,  begitu  juga  para  khalifah 
beliau. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  sekalipun  tidak  disebutkan  dalam 
hukum ;  akan  tetapi  hal  ini  benar.  Semua  sayur-sayuran  tidak  wajib  dikeluarkan 
?akat  Sementara,  ayat  itu  sendiri  masih  dipertentangkan,  apakah  ayat  ini 
termasuk  ayat  muhkamah,  di-nasakh  atau  diartikan  sunnah?  Tidak  ada 
kepastian  tentang  hal  itu.  Namun  yang  pasti  adalah  apa  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  Bukair  Mara.  Al  Ahkam,  bahwa  Kufah  membuka  setelah  wafatnyaNabi 
SAW  dan  setelah  hukum  di  Madinah  menj  adi  kuat. 

Apakah  masuk  akal  jika  syariat  melewatkan  masalah  seperti  ini  dan 
tidak  diamalkan  di  negeri  hijrahjuga  tempat  diamnya  wahyu  (Madinah),  atau 
di  masa  kekhalifahan  Abu  Bakar,  sehingga  hanya  diamalkan  oleh  orang-orang 
Kufah?  Sesungguhnya  ini  merupakan  musibah  bagi  orang  yang  mengira  dan 
mengatakan  bahwa  hal  ini  masuk  akal  saja! 

Selain  itu,  di  antara  dalil  yang  menunjukkan  akan  hal  ini  adalah  firman 
Allah  SWT,  Ui  J  ojj  0j4 'K  £& 

AjS L. j  “Hai  Rasul,  sampaikanlah  apa  yang  di  turunkan  kepadamu  dari 
Tuhanmu.  Dan  jika  tidak  kamu  kerjakan  (apa  yang  diperintahkan  itu, 
berarti)  kamu  tidak  menyampaikan  amanat-Nya.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
67) 

Apakah  Anda  mengira  beliau  menyembunyikan  sesuatu  yang 
diperintahkan  untuk  disampaikan  atau  dijelaskan?  Mustahil  beliau  melakukan 


hal  seperti  itu.  Allah  SWT  juga  berfirman, 

jjlJu  “Pada  hari  ini  telah  Kusempurnakan  untuk  kamu  agamamu, 
dan  telah  Ku-cukupkan  kepadamu  nikmat-Ku.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  3) 

Di  antara  tanda  kesempurnaan  agama  adalah  tidak  diambilnya  hak 
(zakat)  pada  jenis  sayur-sayuran. 

Jabir  bin  Abdullah  berkata,  seperti  dalam  riwayat  Ad-Daraquthni, 
‘  “Sesungguhnya  ladang  mentimun  milik  kami  menghasilkan  sepuluh  ribu,  namun 
tidak  ada  kewajiban  apapun  padanya.”13 

Az-Zuhri  dan  Al  H  asan  berkata,  “Seperdelapan  sayuran  harus 
dikeluarkan  zakatnya  apabila  telah  dijual  dan  hasil  penjualannya  mencapai 
dua  ratus  dirham.” 

Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al  Auza’i  tentang  hasil  penjualan  buah- 
buahan.  Namun  perkataan  kedua  ulama  ini  tidak  dapat  dijadikan  dasar,  karena 
apa  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas. 

At-Tumidzi  meriwayatkan  dari  Mu’adz,  bahwa  diapemah  menulis  surat 
kepada  Nabi  SAW,  yang  isinya  menanyakan  tentang  sayur-sayuran,  maka 
Nabi  SAW  menjawab,  “Tidak  ada  suatu  kewajiban  pun  padanya.  ”14 

Riwayat  yang  semakna  juga  diriwayatkan  dari  Jabir,  Anas,  Ali, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Jahsy,  Abu  Musa  dan  Aisyah.  Hadits-hadits 
mereka  ini  disebutkan  oleh  Ad-Daraquthni. 

At-Tirmidzi  berkata,  ‘  Tidak  ada  satu  pun  riwayat  dari  Nabi  SAW  tentang 
hal  ini  yangshahih.” 

Sementara  sebagian  sahabat  Abu  Hanifah  berdalih  dengan  hadits  Shalih 
bin  Musa,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  RA,  dia 


13  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Tidak  Ada  Kewajiban 
Zakat  pada  Sayur-sayuran  (2/97). 

14  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Riwayat  tentang  Zakat 
Sayur-sayuran  (3/30,  no.  638)  dan  dia  berkata,  “Sanad  hadits  ini  tidak  shahih .” 


berkata,  “Rasulullah  S  AW  pemah  bersabda,  ‘ Pada  sayuran  yang  tumbuh 
di  tanah  ada  kewajiban  zakat’. " 

Abu  Umar  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  perawi  tsiqah  dari  sahabat 
Manshur  yang  meriwayatkan  hadits  seperti  ini.  Ini  adalah  perkataan  Ibrahim.” 

Jika  dari  segi  Sunnah  tidak  dapat  dij  adikan  dalil,  karena  lemahnya  sanad, 
maka  yang  tersisa  hanya  apa  yang  telah  kami  sebutkan,  yakni  mengkhususkan 
keumuman  ayat  dan  keumuman  sabda  Rasulullah  S  AW,  " Pada  apa  yang 
disirami  oleh  langit  adalah  sepersepuluh.  ”  Hal  ini  berdasarkan  apa  yang 
telah  kami  paparkan  di  atas. 

Abu  Yusuf  dan  Muhammad  berkata,  ‘Tidak  ada  kewajiban  zakat  pada 
sayuran,  kecuali  pada  sayuran  yang  berbuah  selain  za’  faran  dan  seumpamanya 
yang  dapat  ditimbang.  Maka,  pada  sayuran  ini  ada  kewajiban  zakat.” 

Muhammad  mempertimbangkan  bij  i  pada  ushfiir  (tanaman  yang  bij  inya 
dibuat  minyak)  dan  katun.  Jika  bij  i  ushfur  dan  biji  katun  mencapai  lima  ausuq, 
maka  ushfiir  dan  katun  mengikuti  bij  i  dan  diambil  darinya  sepersepuluh  atau 
seperlima. 

Untuk  kapas,  menurutnya  tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  kapas  yang 
kurang  dari  lima  pikulan.  Satu  pikulan  adalah  tiga  ratus  mann15  Iraq. 

Tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  wars  dan  za’  faran  yang  kurang  dan 
lima  mann.  Jika  mencapai  jumlah  lima  mann,  maka  wajib  zakat  padanya, 
sepersepuluh  atau  seperlima. 

Abu  Yusuf  berkata,  “Begitu  juga  tebu  yang  merupakan  bahan  baku 
gula  yang  tumbuh  di  tanah  sepersepuluh,  bukan  tanah  pajak.  Kewajiban  zakat 
yang  dikeluarkan  sama  dengan  ketentuan  za’ faran.” 

Abdul  Malik  bin  Majisyun  mewaj  ibkan  zakat  pada  batang  buah-buahan, 
tidak  sayur-sayuran.  Ini  bertentangan  dengan  apa  yang  dipegang  oleh  Malik 


15  Satu  mann  =  24  uqiyah  =  dua  rithl  =  815,  39  gram. 
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dan  para  sahabatnya  Menurutnya,  tidak  ada  zakat  pada  pohon  badam,  pohon 
kelapa,  pohon  kemiri  dan  sej  enisnya,  sekalipun  ini  dapat  disimpan. 

Menurut  mereka  juga,  tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  Ijjash  (nama 
buah),  apel,  peer  dan  sejenisnya  dari  buah-buahan  yang  tidak  kering  dan 
tidak  dapat  disimpan.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  buah  tin. 
Yang  populer  bagi  warga  Maroko  yang  bermazhab  dengan  mazhab  Maliki, 
bahwa  tidak  ada  zakat  pada  buah  tin.  Akan  tetapi  Abdul  Malik  bin  Habib 
berpendapat  bahwa  padanya  zakat,  berdasarkan  mazhab  Malik,  karena 
mengqiyaskanya  dengan  kurma  dan  kismis.  Ini  juga  yang  dipegang  oleh 
sekelompok  ulama  Baghdad  yang  bermazhab  Maliki,  seperti  Ismail  bin  Ishak 
dan  para  pengikutnya. 

Malik  berkata  dalam  Al  Muwaththa  ',16  “Sunnah  yang  tidak  ada  khilaf 
padanya,  menurut  kami  dan  yang  kudengar  dari  ahli  ilmu  bahwa  tidak  ada 
zakat  pada  seluruh  buah-buahan,  seperti  delima,  persik,  tin  dan  sejenisnya, 
juga  yang  tidak  serupa  namun  termasuk  buah-buahan.” 

Abu  Umar  berkata,  “Dia  memasukkan  tin  dalam  bab  ini.  Aku  mengira, 
namun  Allah  yang  lebih  tahu,  bahwa  dia  tidak  mengetahui  buah  tin  itu  dapat 
kering,  disimpan  dan  menj  adi  makanan  pokok  Seandainya  dia  mengetahuinya, 
tentu  dia  tidak  akan  memasukkannya  dalam  bab  ini,  sebab  ia  lebih  mirip  dengan 
kurma  dan  kismis  daripada  delima.  Aku  mendengar  dari  Al  Abhari  dan 
sejumlah  sahabatnya,  bahwa  mereka  memfatwakan  wajib  zakat  pada  buah 
tin  dan  mereka  menyatakan  sebagai  mazhab  Maliki.  Buah  tin  termasuk  buah 
yang  ditimbang  dan  diperhatikan  padanya  lima  ausuq  dan  apa  yang  sejenis 
secara  timbangan.  Hukum  pada  buah  tin  menurut  mereka,  sama  hukumnya 
dengan  kurma  dan  kismis  yang  telah  disepakati.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Zakat  tidak  dikenakan  pada  buah-buahan  selain 


16  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Buah-buahan,  Tebu  dan 
Sayuran  yang  Tidak  Wajib  Dikeluarkan  Zakat  (1/376). 
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kurma  Han  anggur,  sebab  Rasulullah  S  AW  mengambil  zakat  dan  kedua  buah 
tersebut.  Keduanya  juga  merupakan  makanan  pokok  di  Hijaz  yang  dapat 
disimpan.” 

Dia  jugaberkata,  ‘Kelapa  dan  badam  bisa  juga  disimpan,  namun  zakat 
tidak  dikenakan  pada  keduanya,  sebab  sepanj  ang  pengetahuanku  keduanya 
hnkan  merupakan  makanan  pokok  di  Hijaz.  Keduanya  termasuk  buah-buahan. 
Zakat  juga  tidak  dikenakan  pada  zaitun,  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 
-djy&y  Dalam  ayat  ini,  Allah  menyebutkan  buah  zaitun 
berbarengan  dengan  delima,  dan  tidak  ada  zakat  pada  delima.  Selain  itu, 
buah  tin  lebih  bermanfaat  daripada  zaitun  dalam  hal  makanan,  namun  tidak 
ada  zakat  padanya.” 

Lebih  jauh,  Asy-Syafi’i  memiliki  pendapat  yang  menyatakan  zakat 
dikenakan  pada  zaitun.  Ini  adalah  pendapatnya  yang  dikatakan  oleh  Asy- 
Syafi’i  di  Irak,  sedangkan  pendapatnya  yang  pertama  dikemukakannya  di 
Mesir.  Artinya,  ada  dua  pendapat  Asy-Syafi’i  tentang  zaitun,  sementara  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  tentang  zaitun  menurut  pendapat  Malik.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  ayat  di  atas  adalah  ayat  muhkamah,  tidak  dx-nasakh. 
Lagipula  kedua  imam  ini  sepakat  bahwa  zakat  tidak  dikenakan  pada  buah 
delima 

Abu  Umar  berkata,  “Jika  delima  tidak  termasuk  buah  yang  wajib 
dizakatkan,  maka  jelaslah  bahwa  ayat  ini  tidak  diartikan  secara  umum 
dan  dhamir  (kata  ganti)  kembali  kepada  sebagian  yang  disebutkan 
saja.” 

Orang  yang  mewajibkan  sepersepuluh  zakat  pada  sayuran  mendasarkan 
pendapat  mereka  dengan  ayat  ini,  sebab  Allah  SWT  berfirman, 
ij3t;j  "Dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik 
hasilnya  (dengan  dikeluarkan  zakatnya)”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  141) 

Yang  disebutkan  sebelumnya  adalah  buah  zaitun  dan  delima,  sedangkan 
yang  disebutkan  setelah  jumlah  dikembalikan  kepada  yang  terakhir.  Mengenai 
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hal  ini,  tidak  ada  perbedaan  pendapat.  Demikian  yang  dikemukakan  oleh  Al 
KiyaAth-Thabari.17 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  ‘Tidaklah  delima 
berbuah  kecuali  dengan  tetesan  air  dari  surga.” 

Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  ‘  ‘Apabila  kalian  memakan  delima 
maka  makanlah  dengan  dagingnya,  sebab  isinya  itu  merupakan  penyamak 
perut” 

Ibnu  Asakir  menyebutkan  dalam  Tarikh  Dimisyqa,  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  dia  berkata,  “Jangan  kalian  pecah  delima  dari  bagian  atasnya,  sebab  di 
dalamnya  ada  cacing  yang  dapat  mengakibatkan  penyakit  kusta.” 

Akan  ada  juga  pemaparan  tentang  manfaat  buah  zaitun  dalam  surah  Al 
Mu'minuun,  insya  Allah. 

Di  antara  ulama  yang  mewaj  ibkan  zakat  pada  buah  zaitun  adalah  Az- 
Zuhri,  Al  Auza’i,  Al-Laits,  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya  serta 
AbuTsaur. 

Az-Zuhri,  Al  Auza’i  dan  Al-Laits  berkata,  “Ditaksir  saat  masih  berupa 
zaitun  dan  diambil  saat  sudah  menj  adi  minyak  mumi.” 

Malik  berkata,  ‘Tidak  boleh  ditaksir,  akan  tetapi  diambil  sepersepuluh 
setelah  diperas  dan  timbangannya  mencapai  lima  wasaq.” 

Abu  Hanifah  dan  Ats-Tsauri  berkata,  “Diambil  zakat  dari  bijinya.” 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  “Pada  saat  dipanen, " 

AbuAmr,  Ibnu  Amir  dan  Ashim  membaca  lafazh  seperti  yang  tertera 

pada  ayat  di  atas,  yakni  dengan  huruf  ha '  berharakat  fathah.  Sementara  yang 
lain  membacanya  dengan  huruf  ha'  berharakat  kasrah,  yaitu  «Caf.18 


17  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (3/126). 

18  Lihat  qiraat  ini  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/238)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/371). 


Surah  Al  ‘An\ 


Keduanya  merupakan  bentuk  yang  sangat  populer  dalam  bahasa.19  Contoh 
lain  adalah  kata  ffj* alt  dan  iU^Ji  dan  dan  jtfaiii. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  waktu  wajib  zakat.  Ada  tiga 
pendapat  tentang  hal  ini,  sebagaimana  berikut: 

1 .  Waktu  wajib  zakat  adalah  waktu  memotong.  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Muhammad  bin  Maslamah,  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 

2.  Waktu  wajib  zakat  adalah  waktu  matang,  sebab  sebelum  matang,  masih 
berupa  makanan  binatang,  bukan  makanan  manusia  apalagi  makanan 
siap  santap.  Apabila  telah  matang  dan  siap  untuk  dimakan  sebagai 
nikmat  dari  Allah,  maka  hak  yang  diperintahkan  Allah  untuk  ditunaikan 
wajiblah  ditunaikan.  Sebab,  dengan  sempurnanya  nikmat,  maka 
mensyukurinya  pun  wajib.  Menunaikan  hak  pada  hari  panen,  karena 
kewajiban  pada  hari  matang. 

3.  Waktu  wajib  zakat  adalah  setelah  sempurna  penakaran,  karena  ketika 
itulah  dapat  dipastikan  yang  wajib  dizakati,  yang  merupakan  syarat 
wajib  zakat  Asalnya  adalah  kedatangan  orang  yang  menarik  zakat  pada 
kambing.  Seperti  ini  yang  dikatakan  oleh  Al  Mughirah. 

Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  pertama,  berdasarkan  konteks 
Al  Qur'an.  Sedangkan  yang  populer  di  mazhab  ini  adalah  pendapat  kedua. 
Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i. 

Manfaat  perbedaan  ini  adalah  apabila  pemiliknya  meninggal  dunia 
setelah  matang,  maka  kewaj  iban  zakat  tetap  dilaksanakan  karena  telah  dimiliki 
atau  jika  yang  bersangkutan  meninggal  dunia  sebelum  ditaksir,  maka  ahli 
warisnya  wajib  mengeluarkan  zakatnya. 

Muhammad  bin  Maslamah  berkata,  “Penaksiran  lebih  didahulukan, 


19  Maksudnya  adalah  dalam  bentuk  mashdar,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya. 
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semata-mata  karena  memudahkan  atas  para  pemilik  buah.  Seandainya 
seseorang  mendahulukan  zakat  sebelum  penaksiran  dan  sebelum  pemotongan, 
maka  tidaklah  sah,  sebab  dia  mengeluarkan  zakat  sebelum  sampai  waktu 
wajib  mengeluarkannya. 

Sebenarnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  terkait  dengan  penaksiran 
ini,  sebagaimana  berikut: 

Kedelapan:  Ats-Tsauri  tidak  menyukainya  dan  tidak  membolehkannya 
dalam  kondisi  apapun.  Dia  berkata,  “Penaksiran  tidak  digunakan.”  Dia  berkata 
lagi,  ‘Temilik  kebun  hanya  boleh  mengeluarkan  sepersepuluh  apa  yang  sudah 
ada  di  tangannya  untuk  orang-orang  miskin,  apabila  telah  mencapai  lima 
wasaq.” 

Asy-Syaibani  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  dia  berkata, 
“Sekarang,  penaksiran  adalah  bid’ah.”20 

Sedangkan  jumhur  ulama  menyalahi  pendapat  ini. 

Kemudian,  jumhur  ulama  berbeda  pendapat.  Mayoritas  ulama  yang 
membolehkan  penaksiran  ini  hanya  membolehkan  pada  pohon  kurma  dan 
pohon  anggur,  berdasarkan  hadits  Itab  bin  Usaid,  bahwa  Rasulullah  S  AW 
mengutusnya  dan  memerintahkannya  untuk  menaksir  buah  pohon  anggur 
sebagaimana  dia  menaksir  buah  pohon  kurma,  lalu  kismis  diambil  sebagai 
zakatnya,  sebagaimana  halnya  kurma  diambil  sebagai  zakat  dari  pohon 
kurma.21  Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud. 

Daud  bin  Ali  berkata,  ‘Tenaksiran  untuk  zakat  boleh  dilakukan  pada 
pohon  kurma  dan  tidak  boleh  pada  pohon  anggur.” 


20  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/23 8),  akan 
tetapi  dia  menisbatkannya  kepada  An-Nakha’i. 

21 HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Penaksiran  Pohon  Anggur 
(2/110,  no.  1603). 
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Namun  dia  menolak  hadits  Itab  bin  Usaid,  karena  hadits  itu  munqathi  ’ 
dan  tidak  bersambung  dari  j  alur  yang  shahih .  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Abu  Muhammad  Abdul  Haqq. 

Kesembilan:  Penaksiran  yaitu  menaksir  ruthab  (kurma  mengkal  atau 
basah)  yang  ada  di  atas  pohon  kurma  dan  menaksir  berapa  kurangnya  apabila 
dijadikan  tamar  (kurma  kering).  Kemudian  dijumlahkan  dengan  yang  tersisa 
setelah  pengurangan  dan  digabungkan  dengan  jumlah  pada  pohon-pohon 
kurma  lainnya  hingga  mencapai  seluruh  jumlah  pohon  yang  ada  di  kebun. 
Begitu  juga  pada  pohon  anggur. 


Kesepuluh:  Cukup  dengan  penaksiran  satu  orang  saja,  seperti  hakim. 
Jika  ada  tambahan  pada  tamar  atas  taksiran,  maka  pemilik  kebun  tidak  harus 
mengeluarkan  untuknya,  sebab  hukum  telah  dilaksanakan.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Abdul  Wahhab.  Begitu  juga  apabila  kurang,  maka  tidak 
dikurangi  zakatnya. 

Al  Hasan  berkata,  ‘  Kaum  muslimin  biasa  ditaksir,  kemudian  diambil 
zakatnya  berdasarkan  taksiran  tersebut.” 

Kesebelas:  Jika  pemilik  kebun  merasa  taksiran  itu  terlalu  banyak,  maka 
tukang  taksir  memberikan  pilihan  kepada  pemilik  kebun  untuk  memberikan 
apa  yang  telah  ditaksirnya  dan  mengambil  taksirannya. 

Abdurrazzaq  menyebutkan  bahwa  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada 
kami  j  dari  Abu  Az-Zubair,  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata, 
‘  Tbnu  Rawahah  pernah  menaksir  sebesar  empat  puluh  ribu  wasaq.  Dia  mengira 
bahwa  orang-orang  Yahudi,  ketika  dia  memberikan  pilihan  kepada  mereka, 
lalu  mereka  mengambil  kurma  dan  memberikan  kepadanya  dua  puluh  ribu 


Ibnu  Juraij  berkata,  “Lalu  aku  berkata  kepada  Atha',  ‘Kalau  begitu 
sepantasnya  atas  tukang  taksir,  apabila  pemilik  harta  merasa  taksirannya  terlalu 
banyak,  untuk  memberikan  pilihan  sebagaimana  Ibnu  Rawahah  memberikan 
pilihan  kepada  orang-orang  Yahudi?’  Dia  menjawab,  ‘Benar  sekali.  Sunnah 
mana  yang  lebih  baik  dari  Sunnah  Rasulullah  SAW’.” 


Kedua  belas:  Penaksiran  tidak  dilakukan  kecuali  setelah  buah  matang. 
Hal  ini  berdasarkan  hadits  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah 
mengutus  Ibnu  Rawahah  kepada  orang-orang  Yahudi.  Dia  kemudian  menaksir 
buah  pohon  kurma  mereka  ketika  sudah  matang,  sebelum  dimakan  sedikit 
pun.  Kemudian  dia  memberikan  pilihan  kepada  orang-orang  Yahudi,  apakah 
mereka  mengambil  buah  kurma  dengan  taksiran  itu  atau  menyerahkan  buah 
kurma  kepadanya.  Setelah  itu  Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk  menaksir 
agar  zakat  sudah  dapat  dihitung  sebelum  buahnya  dimakan  dan  dibagi-bagi.’ 122 

Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  hadits  Ibnu  Juraij, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA. 

Ad-Daraquthni  berkata  lagi,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Shalih 
bin  Abu  Al  Akhdhar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al  Musayyib,  dari  Abu  Hurairah 
RA.  Sementara  Malik,  Ma’mar  dan  Uqail  meriwayatkan  hadits  ini  secara 
mursal,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id,  dari  Nabi  SAW. 

Ketiga  belas:  Apabila  tukang  taksir  telah  menaksir,  maka  hukumnya 
bahwa  sejumlah  sekian  dari  taksirannya  digugurkan.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat 
yang  disebutkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  Al  Busti  dalam  Shahih-nya, 
dari  Sahi  bin  Abu  Hatsmah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

,  fi  **  ''  **  •  .*.*'.*,  s.  : 

.g  Jh\  I j&'Ss  vi-JLiJi  1  j&Jj  01»  dJliJl  I j  IjJbiJ  j*  lil 


21 HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan- nya,  (2/133-134). 


"Apabila  kalian  telah  menaksir,  maka  ambillah  dan  tinggalkan 
sepertiga.  Jika  kalian  tidak  meninggalkan  sepertiga  maka 
tinggalkanlah  seperempat.  ’’23 

Lafazh  hadits  ini  adalah  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  At-lirmidzi. 
Abu  Daud  berkata,24  “Tukang  taksir  meninggalkan  sepertiga  untuk 
khurfah.”  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Yahya  Al  Qaththan. 

Abu  Hatim  Al  Busti  berkata,  ‘  “Riwayat  ini  memiliki  dua  sifat.  Pertama, 
meninggalkan  sepertiga  atau  seperempat  dari  sepersepuluh.  Kedua, 
meninggalkan  sejumlah  itu  dari  tamar  (kurma  kering)  sebelum  dibagi 
sepersepuluh,  apabila  kebun  itu  besar.” 

Khurfah  artinya  buah  yang  dipetik  dari  pohon  kurma  ketika  buahnya 
telahmatang.  Contohnya:  ^  artinya  kurma  adalah  petikan  orang 

yang  puasa.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Al  Janhari  dan  Al  Harawi. 

Pendapat  yang  populer  dari  mazhab  Malik  adalah  tukang  taksir  tidak 
meninggalkan  sedikit  pun  dari  buah  pohon  kurma  dan  buah  pohon  anggur 
pada  saat  penaksiran,  kecuali  jika  dia  menaksir  semuanya.  Namun  sebagian 
ulama  Madinah  meriwayatkan  bahwa  Malik  memberikan  keringanan  pada 
penaksiran  dan  meninggalkan  pohon  kurma  yang  buahnya  diberikan  kepada 
seseorang,  untuk  mempererat  hubungan  dan  seumpamanya. 


Keempat  belas:  Apabila  buah  rusak  setelah  penaksiran  dan  sebelum 
pemetikan,  maka  kewajiban  zakat  gugur  darinya,  menurut  ijmak  ulama,  kecuali 
jika  masih  tersisa  darinya  lima  wasaq  atau  lebih. 


23  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Penaksiran  Buah  (2/ 
1 1 0,  no.  1 605),  At-Tinnidzi  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Riwayat  tentang 
Penaksiran  (3/35,  no.  643),  dan  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab: 
Jumlah  yang  Ditinggalkan  oleh  Tukang  Taksir. 

24  Lih.  Sunan  Abu  Daud  (2/110,  no.  1605). 


Kelima  belas:  Tidak  ada  zakat  pada  buah  yang  kurang  dari  jumlah 
lima  wasaq.  Demikian  yang  dij  elaskan  dalam  riwayat  yang  berasal  dari  Nabi 
S  AW,  sementara  masalah  ini  dalam  Al  Qur'  an  hanya  disebutkan  secara  global. 
Allah  SWT  berfirman,  U-j  C.  ^  i \Jp\  l^ii; 

Joj Sll  £  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  nafkahkanlah 

(di jalan  Allah)  sebagian  dari  hasil  usahamu  yang  baik-baik  dan  sebagian 
dari  apa  yang  Kami  keluarkan  dari  bumi  untuk  kamu.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  267)  ijSlij  "Dan  tunaikanlah  haknya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  141) 


Selain  itu,  ada  penjelasan  dengan  sepersepuluh  dan  lima  persepuluh. 
Ketika  jumlah  yang  apabila  harta  mencapai  jumlah  itu,  maka  wajib  ditunaikan 
haknya,  disebutkan  secara  global,  maka  ada  pula  penjelasannya.  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

.43JUs>  i_^>-  j+5  ^  ^ J 

"Tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  kurma  dan  biji  yang  kurang 

dari  lima  wasaq.  ’’ 

Hadits  ini  juga  meniadakan  zakat  pada  sayur-sayuran,  sebab  sayur- 
sayuran  tidak  termasuk  barang  yang  satuan  banyaknya  adalah  wasaq. 

Maka,  siapa  saja  yang  memiliki  lima  wasaq 25  kurma  atau  biji  maka 
kewajiban  zakat  dikenakan  padanya.  Begitu  juga  kismis.  Lima  wasaq  inilah 
yang  dinamakan  nishab  oleh  para  ulama  Ada  yang  mengatakan,  wisq  dan 
wasq  adalah  sejumlah  enam  puluh  sha’ .  Satu  sha’  adalah  empat  mud.  Satu 
mud  adalah  satu  sepertiga  liter  Baghdad.  Dalam  mud,  lima  wasaq  adalah 
seribu  dua  ratus  mud  atau  seribu  enam  ratus  liter. 


25  Satu  ausuq  adalah  enam  puluh  sha’,  yakni  tiga  ratus  dua  puluh  liter,  menurut 
penduduk  Hijaz,  dan  empat  ratus  delapan  puluh  liter,  menurut  penduduk  Iraq.  Hal 
ini  karena  berbedaan  mereka  dalam  jumlah  sha’  dan  mud.  Sedangkan  lima  ausuq 
dengan  takaran  Mesir  adalah  lima  puluh  takar. 


Surah  Al  ‘An’i 


Keenam  belas:  Barangsiapa  yang  mendapatkan  kurma  dan  kismis 
sekaligus  dan  jumlah  gabungan  dari  kedua  komoditi  ini  mencapai  lima  wasaq, 
maka  tidak  wajib  zakat  (  menurut  ijmak  ulama),  sebab  keduanya  berbeda. 
Para  ulama  juga  sepakat  bahwa  kurma  tidak  boleh  ditambahkan  kepada  burr 
(jenis  gandum).  Burr  tidak  boleh  ditambahkan  kepada  kismis.  Unta  tidak 
boleh  ditambahkan  kepada  sapi.  Sapi  tidak  boleh  ditambahkan  kepada 
kambing. 

Para  ulamajuga  sepakat,  boleh  menambahkan  domba  kepada  kambing, 
akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat  dalam  menggabungkan  burr  kepada 
syair  (jenis  gandum)  dmsalt  (jenis  gandum),  sebagai  berikut: 


Ketujuh  belas:  Malik  hanya  membolehkan  pada  tiga  komoditi  ini, 
sebab  sebenarnya  ketiganya  adalah  sama  karena  manfaatnya  hampir  sama 
dan  sama  pada  tempat  tumbuh  dan  waktu  panen.  Perbedaannya  pada  nama 
tidak  mengharusnya  memisahkannya  pada  hukum,  seperti  jamus  dan  baqar 
(kerbau  dan  sapi),  ma  ’iz  dan  ghanam  (domba  dan  kambing). 

Asy-Syafi’i  dan  lainnya  berkata,  “Ketiga  jenis  komiditi  tersebut  tidak 
boleh  digabungkan,  sebab  jenisnya,  sifatnya,  namanya  dan  rasa  pun  berbeda. 
Semuanya  harus  ada  pemisahan.  Wallaahu  a  ’ lam 

Malik  berkata,  “Semua  biji-bijian  adalah  sama.  Sebagaiannya boleh 
digabungkan  dengan  sebagian  lainnya.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Tidak  boleh  menggabungkan  biji  yang  telah 
dikenal  dengan  sebuah  nama  tersendiri  yang  berbeda  dengan  nama  biji-bijian 
lainnya  dan  berbeda  dengan  lainnya  dalam  bentuk,  rasa  dan  lain-lain.  Selain 
itu,  boleh  juga  menggabungkan  sesama  jenis,  sebagiannya  dengan  sebagian 
lainnya,  yang  jelekkepada  yang  bagus,  seperti  kurma  dan  macam-macannya, 
kismis  hitam  dan  kismis  merah,  juga  gandum  dan  ragamnya,  seperti  gandum 
hitam  dan  lainnya.” 

Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah  dan  dua 


sahabatnya:  Abu  Yusuf  dan  Muhammad,  serta  Abu  Tsaur. 

Al-Laits  berkata,  “Semua  biji-bijian  boleh  digabungkan:  qithniyah26 
dan  lainnya,  sebagiannya  boleh  digabungkan  kepada  sebagian  lainnya  ketika 
mengeluarkan  zakat” 

Sementara  Ahmad  bin  Hanbal  tidak  berani  menggabungkan  emas 
kepada  perak  dan  menggabungkan  biji-bijian.  Namun  belakangan,  dia 
berpendapat  seperti  apa  yang  dikemukakan  olehAsy-Syafi’i. 


Kedelapan  belas:  Malik  berkata,  “Apa  yang  dirusak  oleh  pemiliknya 
setelah  nampak  bagusnya  atau  setelah  siap  dimakan,  maka  itu  tetap  dihitung. 
Apa  yang  diberikan  oleh  pemiliknya  pada  waktu  panennya  dan  pemotongannya 
dan  zaitun  pada  waktu  pemungutannya,  maka  tetap  dihitung.” 

Namun  mayoritas  ahli  fikih  berbeda  pendapat  dengannya  dalam  masalah 
ini.  Mereka  tidak  mewajibkan  zakat  kecuali  jika  apa  yang  ada  di  tangannya 
dimiliki  setelah  ditebah. 

Al-Laits  berkata  tentang  zakat  biji-bijian,  “Zakat  dimulai  terlebih  dahulu 
sebelum  nafkah.  Apa  yang  dimakan  dari  buah  yang  siap  dimakan  oleh  sang 
pemilik  dan  keluarganya,  tidak  dihitung.  Sama  seperti  ruthab  (kurma  basah) 
yang  ditinggalkan  untuk  makanan  keluarga  pemilik  kebun.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Tukang  taksir  meninggalkan  untuk pemilikkebun 
ruthab  yang  dimakan  oleh  sang  pemilik  dan  keluarganya.  Tidak  boleh  menaksir 
itu  dan  apa  yang  dimakan  saat  masih  menj  adi  ruthab,  oleh  karena  itu  tidak 
masuk  dalam  hitungan.” 

Abu Umar  berkata,  “Asy-Syafi’i  dan  orang  yang  sependapat  dengannya 
berdalih  dengan  firman  Allah  SWT,  Ali-  lij  &  1^16» 


26  Quthniyah  bentuk  jamak  dari  qaththani,  seperti  adas,  humsh,  laubiya  dan 
sejenisnya.  Kesimpulannya,  quthniyah  adalah  nama  biji-bijian  yang  dapat  dimasak. 
Lih.  An-Nihayah  (4/85). 


Surah  Al  ‘An’i 


'Makanlah  dari  buahnya  (yang  bermacam-macam  itu)  bila  dia 
berbuah,  dan  tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya  (dengan 
dikeluarkan  zakatnya).  ’(Qs.AlAn’aam[6]:  141)  Mereka  juga  mendasarkan 
dalil  mereka  bahwa  tidak  dihitung  apa  yang  dimakan  sebelum  waktu  panen 
dengan  ayat  ini.  Di  antara  dalil  mereka  juga  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW, 
‘Apabila  kalian  menaksir  maka  tinggalkanlah  sepertiga.  Jika  kalian  tidak 
meninggalkan  sepertiga  maka  tinggalkanlah  seperempat.  ’  Apa  yang 
dimakan  oleh  binatang  dan  sapi  ketika  pemungutannya,  juga  tidak  dihitung, 
menurut  Malik  dan  lainnya.” 

Kesembilan  belas:  Ful  (kacang),  himsh  dan  julban  hijau  yang  yang 
dijual  jumlahnya  diperkirakan  ketika  kaing  dan  zakat  yang  dikeluarkan  berupa 
biji.  Begitu  jugabuah  hij  au  yang  dijual,  diperkirakan  saat  kering  dan  dikeluarkan 
zakarnya  berdasarkan  perkiraan  itu  berupa  kismis  dan  kurma.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  dikeluarkan  dari  hasil  penjualannya. 


Kedua  puluh:  Sedangkan  buah  pohon  kurma  yang  tidak  menjadi 
tamar  dan  anggur  yang  tidak  menj  adi  kismis  seperti  anggur  Mesir  dan  balah 
Mesir,  begitu  juga  zaitun  Mesir  yang  tidak  diperas,  maka  Malik  berkata, 
“Zakatnya  dikeluarkan  dari  hasil  penjualannya.  Selain  itu,  pemiliknya  tidak 
dikenai  beban  apapun.  Tidak  perlu  juga  memperhatikan  sampainya  hasil 
penjualan  itu  dua  puluh  mitsqal  atau  dua  ratus  dirham.  Yang  diperhatikan 
adalah  ia  sampai  lima  wasaq  atau  lebih.” 

Sementara  Asy-Syafi’i  berkata,  “Sepersepuluhnya  atau  seperlima 
kurma  dikeluarkan,  apabila  keluarganya  memakannya  saat  masih  menjadi 
ruthab  atau  mereka  memberikannya  kepada  orang  lain.” 


Kedua  puluh  satu:  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda. 


ll.ij  t jlS^  jf  j $.L»^«Jl  oJL*  ll-i 
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‘Pada  apa  yang  disirami  oleh  air  hujan,  air  sungai  dan  air  mata 
air,  atau  apa  yang  mandapatkan  air  lewat  akar-akarnya  saja 
sepersepuluh  dan  pada  apa  yang  disirami  dengan  unta  penyiram 
tanaman  atau  disirami  dengan  ember  seperlima.  Begitu  juga  jika 
disirami  oleh  air  yang  lewat  saja,  padanya  sepersepuluh  ”27 
Jika  tanaman  itu  mendapatkan  air  dengan  adanya  air  yang  mengalir, 
karma  pemilik  tanah  tidak  memiliki  air,  akan  tetapi  dia  mendapatkannya  dengan 
menyewa  maka  air  itu  sama  dengan  air  langit  (air  hujan),  menurut  pendapat 
yangpopuler  dalam  mazhab.  Sementara  Abu  Al  HasanAl-Lakhmi  berpendapat 
bahwa  ia  sama  dengan  disirami  dengan  ember. 

Jika  sesekali  hanya  disirami  air  hujan  dan  sesekali  disirami  dengan  ember, 
maka  Malik  berkata,  “Dilihat  kepada  apa  sempurna  dan  hidup  tanaman  itu, 
dan  itulah  yang  terbanyak,  maka  dikaitkan  hukum  atasnya.’  ’  Ini  adalah  pendapat 
yang  diriwayatkan  oleh  IbnuAl  Qasim  dan  Malik. 


Sementara  Ibnu  Wahb  meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  apabila 
setengah  tahun  disirami  dengan  mata  air,  kemudian  berhenti,  lalu  sisanya 


Namun  pada  kesempatan  lain,  Malik  berkata,  “Zakatnya  dikeluaikan 


27  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Sedekah  Tanaman  di 
Ladang  (2/108,  no.  1596-1597).  Sedangkan  hadits  tanpa  lafazh  as-saih  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Jenis  Tanaman  yang  Wajib 
Dikeluarkan  Sepersepuluh  dan  Seperlima  (5/41-42). 


Surah  Al  ‘An\ 


melihat  kepada  siraman  yang  membuat  tanaman  tersebut  menjadi  sempurna 
masa  hidupnya.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Masing-masing  dari  keduanya  dizakati  dengan 


dan  empat  bulan  disirami  air  huj  an,  maka  zakat  yang  dikeluarkan  dua  pertiga 
dari  sepersepuluh,  karena  disirami  dengan  air  hujan  dan  seperenam  dari 
sepersepuluh,  karena  disirami  dengan  ember.  Demikianlah,  lebih  dan  kurang 
sesuai  dengan  hitungannya.  Seperti  ini  pula  Bakkar  bin  Qutaibah  memberikan 
fatwa” 

Abu  Hanifah  dan  Abu  Yusuf  berkata,  ‘  ‘Dilihat  mana  yang  lebih  sering 
atau  lebih  banyak.  Tidak  perlu  diperhitungkan  yang  lain.” 

Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i,  bahwa  Ath-Thahawi  berkata,  “Semua 
ulama  sepakat  bahwa  seandainya  tanaman  disirami  dengan  air  huj  an  satu  atau 
dua  hari,  bahwa  itu  tidak  diperhitungkan  dan  tidak  dijadikan  bagian  tertentu 
karenanya.  Ini  menunjukkan  bahwa  yang  menjadi  acuan  adalah  yang  lebih 
banyak  atau  yang  lebih  sering.  Wallahu  a  ’lam  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  adalah  beberapa  hukum  yang  dapat 
disimpulkan  dari  ayat  tersebut.  Mungkin  ada  ulama  lain  yang  memaparkan 
lebih  banyak  dari  ini,  sesuai  pengetahuan  yang  diberikan  Allah  kepadanya. 
Sementara  sejumlah  makna  ayat  ini  telah  dipaparkan  dalam  surah  Al  Baqarah. 


Kedua  puluh  dua:  Sedangkan  sabda  Rasulullah  SAW, 
iiJUo  JJ  'i  j  J-J  " Tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  biji  dan 

kurma,  ”28  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'  i. 

Hamzah  Al  Kinani  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  menyebutkan  dalam  hadits 
ini  lafazh,  'Pada  biji\  selain  Ismail  bin  Umayyah.  Dia  adalah  perawi  tsiqah. 


1 HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  Biji-bijian  (5/40). 


yang  berasal  dari  kabilah  Quraisy,  keturunan  Sa’id  bin  Ash.” 

Dia  berkata  lagi,  ‘Tidak  ada  seorang  sahabat  pun  yang  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Nabi  SAW  selain  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA.” 

Abu  Umar  berkata,  “Memang  benar  apa  yang  dikatakan  oleh  Hamzah. 
Sunnah  ini  merupakan  Sunnah  yang  sangat  agung  dan  diterima  oleh  semua 
sahabat.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  meriwayatkannya  dari  Nabi  SAW  dan 
jalur  yang  kuat  lagi  terpelihara  selain  Abu  Sa’id  RA.  Memang  Jabir  juga 
meriwayatkan  seperti  ini  dari  Nabi  SAW,  akan  tetapi  statusnya gharib  (asing). 
Kami  juga  menemukannya  dalam  hadits  Abu  Hurairah  RA  dengan  sanad 
hasan .” 

Kedua  puluh  tiga:  Firman  Allah  SWT,  “Dan  j  anganlah 

kamu  berlebih-lebihan  ”  Lafazh  I»  secara  bahasa  artinya  kesalahan. 
Ketika  seorang  Arab  pedalaman  yang  ingin  menemui  suatu  kaum,  maka  dia 
berkata,  artinya  aku  telah  mencari  kalian  namun  aku  salah 

mendatangi  tempat  Seorang  penyair  berkata, 

Ujf  'pSA 'jJ  *,  jh.V.f  jlkJlj 

Dan  salah  seorang  dari  mereka  berkata,  sedang  kuda  menginjak 
mereka 

Kalian  salah,  maka  kami  menjawab  bahwa  kami  memang  salah 


Ungkapan  ^  artinya  boros  dalam  belanja.  Musrif 

adalah  gelar  Muslim  bin  Uqbah  Al  Murra,  komandan  pasukan  pada  perang 
Harrah,29  sebab  dia  telah  melakukan  tindakan  yang  melampaui  batas  dalam 


29  Perang  ini  terjadi  pada  masa  pemerintahan  Yazid  bin  Mu’awiyah,  yakni  pada 
tahun  63  H.  Muslim  bin  Uqbah  Al  Murra  adalah  komandan  pasukan.  Disebut 
musrif,  karena  tindakannya  yang  amat  buruk.  Perang  ini  terjadi  di  Harrah  Waqim, 
salah  satu  wilayah  Madinah  di  sebelah  Timur.  Daerah  ini  dinamakan  dengan  nama 
seorang  laki-laki  dari  Amaliq,  yaitu  Waqim.  Lih.  Mu  ’jam  Al  Buldan,  karya  Al 
Hamawi  (2/287)  dan  Lisan  Al  Arab,  hal.  1997. 


perang  tersebut.  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas  berkata. 


4/C&UI  LjlK”  Os-Ur  f*-* 

Mereka  menahan  sanak  kerabatku  pada  hari  datangnya 
Pasukan  musrif  dan  bani  Laki  ’ah30 


Makna  yang  dimaksud  dalam  ayat  adalah  j  anganlah  kalian  mengambil 
sesuatu  tanpa  hak,  kemudian  kalian  letakkan  di  tempat  yang  bukan  haknya. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ashbagh  bin  Faraj.  Sama  seperti  perkataan 
Iyas  bin  Mu’awiyah  yang  menafsirkannya,  segala  sesuatu  yang  menyebabkan 
dirimu  melanggar  perintah  Allah  disebut  saraf  atau  israf.31 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Ini  adalah  firman  yang  ditujukan  kepada  para 
pemimpin.  Dia  berfirman,  ‘Janganlah  kalian  mengambil  lebih  dari  hak  kalian 
dan  apa  yang  tidak  wajib  atas  manusia’  .”32 

Kedua  makna  di  atas  termasuk  dalam  sabda  Rasulullah  S  AW, 

"Orang  yang  berlebihan  dalam  sedekah  sama  seperti  orang  yang 

tidak  bersedekah.  ”33 

Mujahid  berkata,  “Seandainya  gunungAbu  Qubais  menjadi  emas  untuk 


30  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Al-Lisan,  materi  sarafa 
dan  dia  menisbatkannya  kepada  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas.  Di  sana  disebutkan, 
bani  Al-Laki  'ah. 

31  Perkataan  Iyas  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (8/45). 

32  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (8/46)  dari  Ibnu  Zaid 
secara  makna. 

33  HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi.  At-Tirmidzi  berkata  tentang  hadits 
ini,  “Hasan  gharib.”  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  Al  Baihaqi. 
Kelima  perawi  ini  meriwayatkan  dari  Anas.  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Ath- 
Thabrani  dalami/  Kabir  dari  Jarir.  Lih.  Al  Jami’ Al  Kabir  (2/697). 


seseorang,  lalu  dia  infakkan  di  dalam  ketaatan  kepada  Allah,  maka  dia  tidak 


dirham  atau  satu  mud  untuk  bermaksiat  kepada  Allah,  maka  dia  termasuk 
orang  yang  berlebih-lebihan.” 

Tentang  makna  ini,  Hatim  pernah  mendengar  seseorang  berkata,  ‘Tidak 
ada  kebaikan  dalam  perbuatan  yang  berlebih-lebihan.”  Maka  Hatim  menjawab, 
‘Tidak  ada  istilah  berlebih-lebihan  dalam  hal  kebaikan.” 

Menurut  saya  (AlQurthubi),  ini  adalah  dha  ’if.  Dibantah  oleh  riwayat 
IbnuAbbas  RA,  bahwa  Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas  pernah  mengambil 
buah  kurma  dari  lima  ratus  pohon,  lalu  dia  bagi-bagikan  semuanya  dalam  satu 
hari  dan  sedikit  pun  tidak  dia  tinggalkan  untuk  keluarganya.  Maka  turunlah 
ayat,34 Yj  artinya  j  angan  kalian  berikan  seluruhnya. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Mu’adzbin 
Jabal  pemah  memetik  buah  kurma,  lalu  dia  sedekahkan  hingga  tidak  tersisa 
sedikit  pun.  Maka  turunlah  ayat,  I3J Y5.” 

As-Suddi  berkata,  “Lafazh  <}j  artinya  jangan  kalian  berikan 

harta  kalian,  lalu  kalian  menjadi  fakir.”35 

Diriwayatkan  dari  Mu’awiyahbin  Abu  Sufyan,  bahwadiapemah  ditanya 
tentang  firman  Allah  SWT,  hj> /J  'j  j,  maka  dia  menjawab,  “Sikap  berlebih- 
lebihan  yang  dimaksud  adalah  lalai  dalam  memenuhi  hak  Allah  SWT.” 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  menyedekahkan  seluruh  harta  dan  tidak 
mengeluarkan  hak  orang-orang  miskin  termasuk  dalam  hukum  berlebih- 
lebihan.  Sedangkan  sikap  adil  tidak  demikian.  Yaitu,  bersedekah  dan 
menyisakan  sisa,  sebagaimana  sabda  Rasulullah  S  AW, 


34  Sebab  turun  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/45) 
dari  Ibnu  Juraij. 

35  Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/ 
45)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/343). 


“Sedekah  yang  paling  baik  adalah  sedekah  yang  diberikan  dari 
harta  lebih.  "36 

Kecuali  jika  seseorang  memiliki  jiwa  yang  kuat,  merasa  cukup  dengan 
Allah,  tawakal  kepada-Nya,  hidup  sendiri  dan  tidak  ada  tanggungan,  maka 
dia  boleh  menyedekahkan  seluruh  hartanya  Begitu  juga  mengeluarkan 
kewajiban  yang  harus  dilaksanakan,  seperti  zakat  dan  kewajiban-kewajiban 
tertentu  berkaitan  dengan  harta  yang  harus  dikeluarkan  dalam  beberapa 
kondisi. 

Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  berkata,  “Al Israf  adalah  sesuatu 
yang  tidak  bisa  mengembalikan  seseorang  kepada  kebaikan,  sedangkan  as- 
saraf  adalah  sesuatu  yang  bisa  mengembalikan  seseorang  kepada  kebaikan.” 

Nadhr  bin  Syumail  berkata,  “Al  Israf  adalah  sikap  boros  dan  berlebih- 
lebihan,  sedangkan  as-saraf  adalah  sikap  lalai  dan  bodoh.” 

Jarir  berkata  dalam  bait  syairnya. 

Mereka  memberi  Hunaidah  delapan 
Tidak  ada  dalam  pemberian  mereka  unsur  minta  dipuji  dan 
kelalaian 37 


Saraf  di  sini  artinya  kelalaian.  Ada  juga  yang  mengatakan  artinya 
kesalahan.  Sedangkan  kalimat  Uf*  JJr j  artinya  orang  yang  hatinya 

salah.  Orang  yang  hatinya  lalai.  Tharafah  berkata  dalam  bait  syairnya,38 


36  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  dan  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan- nya  dengan 
sanad  shahih.  Lih.  Al  Jami  ’  Al  Kabir  (2/1 830). 

37  Bait  syair  ini  dikatakan  oleh  Jarir  saat  memuji  bani  Umaiyah.  Lih.  Ad-Diwan 
dan  Al-Lisan,  materi  sarafa.  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  At-Thabari  dalam  Jami  ’ 
Al  Bayan  (8/46). 

38  Lih.  Al-Lisaan,  materi  sarafa. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Sesungguhnya  orang  yang  hatinya  lalai  melihat 
Madu  dengan  air  hujan  itu  sama 


Firman  Allah: 


I *)! j  <iul  ^5^5 jj  Lk-j  > 

©  0*4  (^3 


“Dan  di  antara  binatang  ternak  itu  ada  yang  dijadikan  untuk 
pengangkutan  dan  ada  yang  untuk  disembelih.  Makanlah  dari 
rezeki  yang  telah  diberikan  Allah  kepadamu ,  dan  janganlah  kamu 
mengikuti  langkah-langkah  syetan.  Sesungguhnya  syetan  itu 
musuh  yang  nyata  bagimu.  ”  (QS.  Al  An’aam  [6] :  142) 


Firman  Allah  SWT,  ^3Vf  "Dan  di  antara 

binatang  ternak  itu  ada  yang  dijadikan  untuk  pengangkutan  dan  ada 
yang  untuk  disembelih,  ”  adalah  athafkepada  lafazh  sebelumnya.  Artinya, 
Dia  menciptakan  ternak  yang  dijadikan  untuk  pengangkutan  dan  ternak  yang 
untuk  disembelih. 

Ada  tiga  pendapat  ulama  tentang  Vf  “ Binatang  ternak”  yaitu: 

Pertama:  Maksud  ternak  dalam  ayat  adalah  khusus  unta.  Penjelasan 
mengenai  hal  ini  akan  dipaparkan  dalam  surah  An-Nahl. 

Kedua:  Maksud  ternak  dalam  ayat  adalah  hanya  unta.  Jika  unta 
bersama  sapi  dan  kambing  maka  disebut  (binatang  ternak)  juga. 

Ketiga:  Maksud  ternak  dalam  ayat  adalah  setiap  binatang  yang 
dihalalkan  oleh  Allah  SWT.  Inilah  pendapat  yang  paling  benar,  seperti  yang 


dikemukakan  oleh  Ahmad  bin  Yahya. 

Dalil  kebenaran  pendapat  ini  adalah  firman  Allah  SWT, 
jjClc;  d  *3j pJj-l  "Dihalalkan  bagimu  binatang 
ternak,  kecuali  yang  akan  dibacakan  kepadamu.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
1 )  Penj  elasan  tentang  hal  ini  sudah  dipaparkan  sebelumnya. 

Kata  artinya  binatang  yang  sanggup  membawa  beban  dan 
bekerja.39  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  RA  dan  lainnya. 

Kemudian  dikatakan  bahwa  lafazh  itu  khusus  digunakan  untuk  unta. 
Namun  ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  itu  digunakan  setiap  binatang 
yang  dapat  membawa  beban,  baik  keledai,  baghal  maupun  unta.  Demikian 
yang  diriwayatkan  dari  Abu  Zaid,  baik  di  atasnya  ada  beban  maupun  tidak. 

Antarah  berkata  dalam  bait  syairnya, 

«Jl  jbjJl  ]oum J  1*1*1  aJ V) 

Tidak  ada  yang  menemaniku  kecuali  binatang  penduduknya 
Di  tengah  pemukiman  yang  memakan  biji  himhim 40 

Pola  kata  yakni  dengan  huruf  fa  ‘  berharakat  fahtah,  apabila 
bermakna  fa  ’il  (pelaku)  maka  bentuk  mu  ‘anntas  dan  mudzakkar  sama. 
Contohnya:  ii’fj  dan  artinya  orang  yang  pengecut  dan 

penakut.  Atau,  l'jffp  jirj  dan  l'jffp  artinya  orang  tidak  berhaji.  Selain 

itu,  tidak  ada  bentuk  jamaknya.  Apabila  bermakna  maf’ul  (obyek  penderita), 
maka  ada  perbedaan  antara  mu  annats  dan  mudzakkar  yang  ditentukan 
dengan  huruf  ha  ‘.  Contohnya:  dan  ’Cjf'y 


39  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/47)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  dengan  sedikit  ada  perbedaan. 

40  Bait  syair  ini  milik  Antarah  dari  mu  ’allaqah- nya.  Ada  yang  meriwayatkan 
bahwa  kalimat  habbal  khamkham.  Al  Mukhamkham  adalah  tumbuhan  yang  bijinya 
dijadikan  sebagai  makanan  unta.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hamham  lebih  cepat 
kering  dari  khamkham .”  Lih.  Syarh  Al  Mu  ’allagat,  karya  An-Nuhas  (2/13). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Sedangkan  kata  aj^U-  — yakni  dengan  huruf  fa  ‘  berharakat 
dhammah —  artinya  beban.  Sedangkan  kata  —yakni  tanpa  huruf  ta  ‘ 

marbuthah —  artinya  unta  yang  di  atasnya  ada  haudaj ,  baik  di  dalamnya  ada 
perempuan  maupun  tidak.  Demikian  yang  diriwayatkan  dan  Abu  Zaid. 

menurut  Adh-Dhahhak,  kata  adalah  unta  dan  sapi, 

sedangkan  j,‘J  adalah  kambing.” 

An-Nuhas  berkata,  “Orang  yang  mengatakan  perkataan  ini  berdalih 
dengan  firman  Allah  SWT,  £&•  ‘(Yaitu)  delapan  binatang  yang 

berpasangan.  ’  (Qs.  Al  An’aiam  [6]:  143)  Kata  adalah  badai  dari 
firman-Nya, 

Al  Hasan  berkata,  “Kata  sj ^  artinya  unta  sedangkan  artinya 

kambing.” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Kata  adalah  setiap  binatang  yang 

dapat  digunakan  untuk  membawa  beban  atau  barang,  seperti  unta,  sapi,  kuda, 
baghal  dan  keledai.  Sedangkan  j?)  adalah  kambing.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Kata  %  artinya  binatang  yang  dapat  ditunggangi 
dan  adalah  binatang  yang  dagingnya  dapat  dimakan  dan  susunya  dapat 

diperah.”41 


Kambing,  fishlan  dan  ajajil  dinamakan  farsy,  karena  kelembutan 


Seorang  penyair  berkata. 


f  'y.  y  J*  4 ^ 

Dia  mewariskan  kepadaku  unta  dan  kambing 
Yang  dapat  kuperah  susunya  setiap  hari 42 


41  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/46-47). 

42  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  .4/  Bahr  Al  Muhith  (4/234), 
dan  dia  tidak  menisbatkannya  kepada  siapapun. 


Surah  Al  ‘An’i 


Al  Ashma’i  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  ada  bentuk  j  amak 
untuk  lafazh  ini.” 

Dia  berkata  lagi,  “Bisa  j  adi  ia  adalah  mashdar,  berasal  dari  kalimat: 
-i'  'J>J  artinya  Allah  sebarkan  dia  dengan  sebenar-benar  penyebaran. 

artinya  perabot  rumah  tangga  yang  siap  pakai,  tanaman  ketika  telah 
dihamparkan,  ruang  yang  luas,  kaki  yang  sedikit  melebar.  Contoh  kalimat: 

artinya  terhampar.43  Kata  ini  merupakan  lafazh  musytarak  (kata 
yang  memiliki  banyak  makna).  Firman  Allah  SWT,  bisa  merupakan 

lafazh  musytarak. 

An-Nuhas  berkata,44  “Di  antara  arti  paling  bagus  yang  dikatakan  untuk 
kedua  lafazh  ini  adalah  artinya  binatang  yang  ditundukkan  untuk 
mengangkat  beban  sedangkan  jLf  adalah  kulit  dan  bulu  yang  dijadikan  Allah 
SWT  sebagai  tempat  duduk  dan  hamparan.” 

Makna  untuk  lafazh-lafazh  lain  dalam  ayat  ini  telah  dipaparkan 
sebelumnya. 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  farasya,  hal.  3384. 
Lih.  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/101). 


Firman  Allah: 


y^S\  ^Lj*3  oUaJT  J»  £jj) 

(ju Si^T  ^&-jl  aJLp  0-l*JLi.T  dl  Jj2u*jJL/»!  f_/>-  ,Ji^=aa|Ti 


^yt  6&  Jif  c#j  ©  o*^>  6)^9$  a>9 

f  £-jf  aJLp cJUii.1  li  I  ji^=*4lTi  Ji  ij£ T 

Jr**  '^4^  ^  (*■  ^=**v»j  ^•y>^";^==>  f' 
c$a£  'j  ^a>T  oj  J-lIrf  ^Jl  jp  <£^5T 


“(Yaitu)  delapan  binatang  yang  berpasangan,  sepasang  dari  domba 
dan  sepasang  dari  kambing.  Katakanlah,  * Apakah  dua  yang  jantan 
yang  diharamkan  Allah  ataukah  dua  yang  betina,  ataukah  yang 
ada  dalam  kandungan  dua  betinanya ?’  Terangkanlah  kepadaku 
dengan  berdasar  pengetahuan  jika  kamu  memang  orang-orang 
yang  benar,  dan  sepasang  dari  unta  dan  sepasang  dari  lembu. 
Katakanlah,  ‘ Apakah  dua  yang  jantan  yang  diharamkan  ataukah 
dua  yang  betina,  ataukah  yang  ada  dalam  kandungan  dua 
betinanya.  Apakah  kamu  menyaksikan  di  waktu  Allah  menetapkan 
ini  bagimu?  Maka  siapakah  yang  lebih  lalim  daripada  orang-orang 
yang  membuat-buat  dusta  terhadap  Allah  untuk  menyesatkan 
manusia  tanpa  pengetahuan?'  Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  lalim.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  143-144) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 


Pertama:  Firman  Allah  ►i  lafazh  dibaca  nashab 

karena  ada fi  ’l  (kata  keija)  yang  tidak  disebutkan,  yaitu  ^\'yj  j_jUJ  fe _ !fj  • 

Ini  adalah  pendapat  dari  Al  Kisa'i. 

Al  Akhfasy  Sa’id  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  dibaca  nashab 
sebagai  badai  dari  lafazh  LiJij  % Al  Akhfasy  Ah  bin  Sulaiman  berkata, 
“Kata  tersebut  dibaca  nashab  karena  lafazh  ij  \<  atau  maksudnya  adalah 
ji_*l  'j— AS'  (makanlah  setiap  daging  delapan  pasangan).  Bisa  pula 

dibaca  nashab  karena  badai  dari  lafazh  i _ ,  yang  terdapat  pada  posisi 

tersebut.  Bisa  pula  dibaca  nashab  yang  maknanya  \  (makanlah  yang 

diperbolehkan).1 

Firman  Allah  SWT,  oUd'  Ky  *-'  "(Yaitu)  delapan 

binatang  yang  berpasangan,  sepasang  dari  domba,  ”  diturunkan  untuk 
ditujukan  kepada  Malik  bin  Auf  dan  sahabat-sahabatnya2  ketika  mereka 
berkata,  “Apa  yang  terdapat  di  dalam  perut  hewan  ini  baik  untuk  kaum  pria 
di  antara  kami,  akan  tetapi  haram  untuk  istri-istri  kami.  Maka  Allah  pun 
memberikan  peringatan  kepada  mereka  dan  kaum  mukminin  dengan  ayat 
tersebut  tentang  apa  saja  yang  telah  Allah  halalkan  bagi  mereka.  Hal  itu 
dimaksudkan  agar  mereka  tidak  mengharamkan  apa  yang  dihalalkan  oleh 
Allah. 


Kata  (pasangan)  adalah  lawan  dari  (satu  atau  sendiri).  Firman 

Allah  yang  berbunyi  J 1  maknanya  adalah  empat  orang  atau  individu. 

Menurut  orang  Arab,  setiap  individu  membutuhkan  pasangan  yang  disebut 
dengan  gj) .  Sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  seorang  laki-laki  memiliki 
pasangan  dan  juga  seorang  perempuan  memiliki  pasangan,  lafazh  jr  jj  sendiri 
menunjukkan  satu  atau  dua  individu.  Sepati  kalimat:  Olsrj}  Ui  atau  j  Ui. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  jji 5T  'T 'J»  maksudnya  adalah  laki- 


1  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/102). 

2  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/239). 


laki  dan  perempuan.  Lafazh  ^ _ jt  artinya  adalah  kambing  yang  berkulit 

tebal  (domba).  Ia  merupakan  bentuk  jamak  dari  lafazh  sedangkan 

untuk  perempuannya  adalah  ~&\ dan  bentuk  jamaknya  bisa  pula  jt\  >— i».3 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  tersebut  adalah  jamak  dan  tidak  memiliki 
istilah  tunggal.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwajamaknya  adalah  , 

seperti  lafazh  .1  'f,  dan  J — Thalhah  bin  Musharrif*  membacanya 
j*  -it  ,  dengan  mengharakati  huruf  hamzah  dengan  fathah.  Ini 

adalah  bahasa  yang  terdengar  dari  mulut  orang-orang  Bashrah.  Akan  tetapi 
orang-orang  Kufah  menolaknya  pada  setiap  lafazh  yang  huruf  keduanya 
termasuk  huruf  halqi  (huruf  yang  keluar  dari  tenggorokan).  Demikian  pula 
dengan  harakat  fathah  atau  sukun  pada  lafazh  jkji. 

Adapun  Abban  bin  Utsman  membacanya  oL^lT 

jLJl  dengan  rafa  '  karena  mubtada  ‘.  Ubai  membacanya 

j  lii  j _ .y  adalah  qiraah  sebagian  besar  orang.  Sedangkan  Ibnu 

Amir  dan  Abu  Amr  membacanya  dengan  harakat fathah. 

An-Nuhas6  berkata,  “Yang  paling  banyak  diucapkan  oleh  bangsa  Arab 
adalah  jLit  dan  w  dengan  harakat  sukun.  Yang  membuktikan  ini  adalah 

ucapan  mereka  mengenai  bentuk  j  amaknya,  yaitu  yjf  yang  merupakan  bentuk 
jamak  dari  seperti  lafazh  X&  dan 

Juga  seperti  lafazh  ^  dan  jc — f>.  Sedangkan  lafazh 
termasuk  golongan  binatang  kambing,  berbeda  dengan  .-J  ^  (domba). 
Domba  adalah  binatang  bangsa  kambing  yang  memiliki  rambut  dan  kedua 
telinga  yang  pendek.  Domba  ini  adalah  nama  jenis  (rumpun  kambing). 
Demikian  pula  dengan  lafazh  «j  Sedangkan,  bentuk 

3  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  dha  'an,  hal.  2542. 

4  Ini  juga  merupakan  giradh  H  asan  dan  Isa  bin  Umar.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith 
(4/239). 

5  Yang  tertera  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/239)  Ubai  membacanya  tfj— LJ'  o»j. 
Lih.  Mukhtashar  Ibnu  Khalawih,  hal.  41. 

6  Lih.  I'rab  Al  Qur‘an  (2/102). 


mufrad  dari  jiiit  adalah  jpU,  seperti  j  dan  r-’1  J 

Sedangkan  untuk  perempuannya  istilahnya  adalah  5  jpU  . 

Sedangkan  lafazh  j _ «di  artinya  adalah  tanah  yang  keras.  Lafazh  j— *>Sl' 

artinya  adalah  tempat  yang  keras  yang  terdapat  banyak  kerikil  di  dalamnya. 
Lafazh  JjT;  'Js  dibaca  nashab  karena  lafazh  '<£?-.  Sedangkan  kalimat 
J\  adalah  athaf,  demikian  pula  halnya  dengan  kalimat  cJlULIT  C.\. 
Kalimat  tersebut  ditambahkan  dengan  huruf  alif washal  untuk  membedakan 
antara  kata  pertanyaan  dengan  berita.  Diperbolehkan  menghapuskan  huruf 
hamzah,  karena  lafazh  menunjukkan  kata  pertanyaan. 

Ketiga:  Para  ulama  mengatakan  bahwa  ayat  ini  merupakan  hujjah 
terhadap  kaum  musyrikin  mengenai  persoalan  »j — (unta  yang  dibelah 
telinganya)  dan  hewan-hewan  yang  disebutkan  bersama  unta  tersebut.  Firman 

Allah  SWT,  sjll*  _ _ j  L* 

"Da«  mereka  berkata,  ‘Apa  yang  ada  dalam  perut 
binatang  ternak  ini  adalah  khusus  untuk  pria  kami  dan  diharamkana 
atas  wanita  kami,  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  139)  menunjukkan  adanya 
perdebatan  mengenai  kambing.  Karena,  Allah  telah  memerintahkan  kepada 
Nabi-Nya  untuk  mendebat  mereka  dan  menj  elaskan  kepada  mereka  mengenai 
rusaknya  (ketidakbenaran)  ucapan  mereka  tersebut.  Selain  itu,  ayat  tersebut 
menjelaskan  adanya  perdebatan  dan  qiyas.  Ia  juga  merupakan  dalil  bahwa 
jika  ada nash  yang  menjelaskan  qiyas,  maka  berdalil  dengan  qiyas  menjadi 
tidak  sah.  Karena,  Allah  memerintahkan  kepada  mereka  untuk  melakukan 
qiyas  secara  benar  dan  menolak  alasan  yang  mereka  lontarkan. 

Makna  petikan  ayat  tersebut  adalah  katakanlah  kepada  mereka,  jika 
kambing  jantan  diharamkan,  maka  semua  jenis  kambing  jantan  haram.  Dan, 
jika  kambing  betina  diharamkan  maka  seluruh  kambing  betina  haram. 
Seandainya  apa  yang  terkandung  di  dalam  rahim  kedua  jenis  hewan  tersebut 
diharamkan,  yaitu  dha  'n  dan  ma  ’iz,  maka  semua  anak  yang  dilahirkan 
keduanya  pun  haram,  baik  j  antan  maupun  betina.  Semuanya  pasti  dilahirkan, 
oleh  karena  itu  semuanya  pun  menjadi  haram  karena  adanya  alasan  tersebut. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Rasulullah  pun  menjelaskan  tentang  ketidakbenaran  alasan  dan  pendapat 
mereka.  Dari  mana  pengharaman  yang  kalian  tetapkan  ini?  Padahal,  mereka 
tidak  memiliki  pengetahuan  mengenai  hal  itu.  Mereka  sama  sekali  tidak  pernah 
membaca  kitab  suci.  Fiiman  Allah  yang  berbunyi, 

ui  Yj>~  ^allt  g£i\ 

IUJ-Jj  4ii\  ^  4=3  1  %> j  il  ^1  4_Ip 

artinya  adalah  apakah  kalian  telah  menyaksikan  bahwa  Allah  telah 
mengharamkan  ini  semua?  Ketika  mereka  mendengar  hujj  ah  tersebut  mereka 
berkata  dusta  dan  mengucapkan,  “Seperti  inilah  Allah  memerintahkan.” 

t/’UJI  4)1  ,Jp  J*il»l  “Maka 

siapakah  yang  lebih  zhalim  dari  orang-orang  yang  membuat-buat  dusta 
terhadap  Allah  untuk  menyesatkan  manusia  tanpa  pengetahuan?  ” 
menjelaskan  bahwa  mereka  telah  berkata  dusta,  karena  mereka  mengatakan 
sesuatu  yang  tidak  berdasarkan  pada  dahi. 

Firman  Allah: 

'/aI&j  &>  Jp  Cj*-  Q\  T3  £  tx^\  'f  Ji 
jAjji  jl  &-jJl Z*a  L* 5  jl  o' 

J*p  J*'  La-li  jl  ^ 

©  J  j*  ^3  0)i  j>£ 

“Katakanlah,  * Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang 
diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi  orang  yang 
hendak  memakannya,  kecuali  kalau  makanan  itu  bangkai,  atau 
darah  yang  mengalir  atau  daging  babi,  karena  sesungguhnya 
semua  itu  kotor  atau  binatang  yang  disembelih  atas  nama  selain 


Allah.  Barangsiapa  yang  dalam  keadaan  terpaksa  sedang  dia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka 

sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang  ”  (Qs.  Al  An  ’  aam  [6]:  145) 

Pada  ayal  ini  terdapat  empat  permasalahan,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  4  ^  JS 

" Katakanlah ,  ‘Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan 
kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  ”  menjelaskan  bahwa  Allah  pada 
ayat  ini  menjelaskan  tentang  apa  yang  Dia  haramkan.  Makna  ayat  tersebut 
adalah  katakanlah  wahai  Muhammad,  “Aku  tidak  menemukan  apa  yang 
diwahyukan  kepadaku  sesuatu  yang  diharamkan  kecuali  hal-hal  yang 
disebutkan  dalam  ayat  tersebut,  tidak  seperti  yang  kalian  haramkan 
berdasarkan  keinginan  syahwat  pribadi.”  Ayat  ini  termasuk  ayat  Makkiyyah. 
Pada  saat  itu  syariat  hanya  mengharamkan  hal-hal  tersebut.  Setelah  itu  turun 
surah  Al  Maa'idah  di  Madinah.  Selain  itu,  pada  ayat  tersebut  ditambahkan 
hal-hal  yang  diharamkan,  seperti  binatang  yang  mati  tercekik,  yang  dipukul, 
yang  jatuh,  yang  ditanduk,  dan  yang  diterkam  binatang  buas  serta  khamer.  Di 
Madinah  Rasulullah  SAW  juga  mengharamkan  mengonsumsi  binatang  buas 
yang  memiliki  taring  dan  burung  yang  memiliki  kuku  yang  panj ang  (cakar). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dan  penafsiran  mengenai  hukum  ayat 
ini.  Pendapat  yang  mereka  kemukakan  dapat  dibagi  menjadi  beberapa 
pendapat,  yaitu: 

1 .  Apa  yang  kami  isyaratkan,  yaitu  bahwa  ayat  ini  merupakan  ayat 
Makkiyah  dan  setiap  yang  diharamkan  oleh  Rasulullah  SAW  atau  yang  tertera 
di  dalam  Al  Qur  an  adalah  penambahan  hukum  dari  Allah  yang  disampaikan 
melalui  lisan  Nabi-Nya.  Inilah  pendapat  mayoritas  ulama,  kalangan  rasionalis, 
ahli  fikih,  dan  ulama  hadits.  Hal  ini  serupa  dengan  persoalan  mengenai 
menikahnya  seorang  wanita  dengan  paman  dari  ibu  atau  ayahnya,  yang 


Al  Qurthubi 


disebutkan  pada  fiiman-Nya,  ;Tjj  ll  ^  "Dan  dihalalkan 

bagi  kamu  selain  yang  demikian.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4] :  24).  Juga,  seperti 
hukum  bersumpah  dengan  adanya  seorang  saksi,  yaitu  seperti  disebutkan 
dalam  firman-Nya,  ol2^Tj  c&rj  JU  ofi  “Jika  tak  ada  dua 

orang  lelaki,  maka  (boleh)  seorang  lelaki  dan  dua  orang  perempuan.  ” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  282) 

Penj  elasan  mengenai  ayat  ini  telah  dikemukakan  sebelumnya  Ada  yang 
hprppnHapat  hahwa  hukum  dari  ayat  ini  telah  di  -nasakh  oleh  sabda  Rasulullah, 

^ 

"Memakan  setiap  hewan  yang  memiliki  taring  adalah  haram.  ” 

(HR.  Malik)7 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  muhkamah  dan  tidak  ada  yang 
diharamkan  kecuali  yang  disebutkan  di  dalamnya.  Ini  adalah  pendapat  seperti 
yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar,  dan  Aisyah.  Mereka 
meriwayatkan  riwayat  yang  berbeda  dengan  riwayat  Anas. 

Malik  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  diharamkan  secara  jelas  kecuali  yang 
disebutkan  pada  ayat  ini.” 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Ayat  ini  mengandung  halalnya  segala 
jenis  hewan  dan  lainnya,  kecuali  yang  mendapat  pengecualian  dalam  ayat  ini, 
seperti  bangkai,  darah  yang  mengalir,  atau  daging  babi.” 

Oleh  Karena  itu,  kami  berpendapat  bahwa  daging  hewan  buas  dan 


Ath-Thabari8  berkata,  “Atas  dasar  ayat  tersebut,  Asy-Syafi’i 


7  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  berburu,  bab:  Memakan  Setiap  Binatang 
Buas  yang  Memiliki  Taring  adalah  Haram  (2/496).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 

8  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/127). 


Surah  Al  ‘An’« 


menggunakan  ayat  tersebut  sebagai  dalil  untuk  menghalalkan  apa  yang  tidak 
disebutkan,  kecuali  jika  ada  dalil  yang  menunjukkan  pengharamannya.” 

Ada  yang  mengatakan,  ayat  ini  adalah  jawaban  bagi  orang  yang  bertanya 
mengenai  sesuatu,  kemudian  jawabannya  diucapkan  secara  khusus.  Ini  adalah 
madzhab  Asy-Syafi’i. 

Asy-Syafi’i  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Pada 
ayat  ini  terdapat  segala  sesuatu  yang  ditanyakan  kepada  Rasulullah.  Beliau 
menj  awab  pertanyaan  mereka  itu  mengenai  hal-hal  yang  diharamkan  dari  apa- 
apa  yang  mereka  tanyakan  itu.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Rasulullah  S  AW 
bersabda,  'Aku  tidak  mendapatkan  apa  yang  diwahyukan  kepadaku 
mengenai  ini  semua  yang  berkaitan  dengan  keadaan  ayat  itu  diturunkan 
dan  waktu  penurunannnya.  ’  Hal  ini  tentunya  tidak  membatasi  adanya  wahyu 
lain  setelah  ini  yang  mengharamkan  hal-hal  lainnya. ’ ’ 

IbnuAl  Arabi9  menyatakan  bahwa  ayat  ini  adalah  ayat  Madaniyah. 
Sedangkan  mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  ayat  ini  Makkiyah.  Ayat  ini 
turun  kepada  Rasulullah  S  AW  bersamaan  dengan  hari  diturunkannya  ayat, 
"Pada  hari  ini  telah  Kusempurnakan  untuk  kamu  agamamu.  ”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  3)  Tidak  ada  ayat  lain  yang  turun  setelahnya  yang  menjadi 
nasikh  dari  ayat  ini,  sehingga  ayat  ini  termasuk  ayat  muhkamah.  Tidak  ada 
yang  diharamkan  kecuali  yang  tertera  pada  ayat  ini.  Aku  juga  lebih  cenderung 
pada  pendapat  ini. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh 
ulama  lainnya.  Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  menyebutkan  secara  ijmak  bahwa 


9  Perkataan  Ibnu  Al  Arabi  tersebut  disebutkan  dalam  kitab  Ahkam-nya.,  (2/764). 
Ayat  ini  adalah  ayat  Madaniyyah.  Sedangkan  mayoritas  mengatakan  bahwa  ayat 
ini  Makkiyyah  yang  diturunkan  kepada  Rasulullah  pada  hari  diturunkannya  firman 
Allah  SWT,  "Pada  hari  ini  telah  Aku  sempurnakan  untuk  kamu  agamamu,  dan 
telah  Aku  cukupkan  kepadamu  nikmat-Ku.  ”  Yaitu  pada  hari  Arafah.  Setelah  ayat 
ini  tidak  ada  ayat  lain  yang  turun  yang  menjadi  nasikh  bagi  ayat  ini,  sehingga  ayat 
ini  termasuk  ayat  muhkamah. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


surahAl  An’aam ini  adalah Makkiyyah,  kecuali  fiiman Allah,  C  \yJUc  WJ3 

pj£=*Jc-  'p^=uj  yj>~  dan  tiga  ayat  berikutnya  Setelah  itu  turun  banyak  ayat 
dan  sunnah-sunnah  yang  juga  banyak  mengharamkan  khamer  di  Madinah, 
yaitu  di  dalam  surah  Al  Maa'  idah.  Mereka  bersepakat  bahwa  pernyataan 
Rasulullah  SAW  yang  melarang  mengonsumsi  hewan  buas  yang  memiliki  taring 
diturunkan  di  Madinah. 

Ismail  bin  Ishak  berkata,  “Ini  semua  membuktikan  bahwa  itu  adalah 
perintah  yang  diturunkan  di  Madinah,  yaitu  setelah  turun  firman  Allah 
<>.jl  X»  4  lp-1  'Z  Ji,  karena  ayat  tersebut  adalah  Makkiyyah.” 

Ini  tentunya  merupakan  pendapat  yang  memancing  perbedaan  di  tengah- 
tengah  para  ulama.  Sekelompok  ulama  kemudian  berusaha  meluruskannya 
melalui  makna  hadits  secara  tekstual,  yaitu  dengan  mengharamkan 
mengonsumsi  setiap  hewan  buas  yang  bertaring.  Karena,  larangan  itu  datang 
terakhir  dan  jelas  sekali  batasannya.  Sehingga,  mengambil  pendapat  tersebut 
lebih  utama  Selain  itu,  ia  bisa  j  adi  sebagai  nasikh  atas  ayat  sebelumnya  atau 
penguat  atas  hadits-hadits  yang  ada  Sedangkan  pendapat  ulama  yang 
mengharamkannya  juga  jelas  bagi  mereka,  bahwa  surahAl  An’aam  adalah 
surah  Makkiyyah  yang  diturunkan  sebelum  hijrah.  Ayat  ini  dimaksudkan 
sebagai  bantahan  terhadap  kaum  jahiliyah  yang  mengharamkan  bahiirah, 
saa  ‘ibah,  washiilah,  dan  haam.  Setelah  itu  diharamkan  hal-hal  lainnya^  seperti 
keledai  jinak,  daging  bighal  (peranakan  kuda  dan  keledai),  dan  binatang  buas 
yang  bertaring  serta  burung  yang  memiliki  kuku  yang  panjang  (cakar). 

Abu  Umar  berkata,  “Diwajibkan  atas  orang  yang  mengatakan,  tidak 
ada  yang  diharamkan  selain  yang  ada  pada  ayat  tersebut,  untuk  tidak 
mengharamkan  apa  yang  disembelih  tanpa  menyebutkan  nama  Allah  secara 
sengaja.  Ucapan  tersebut  juga  membuat  khamer  yang  diharamkan  menjadi 


khamer  anggur  merupakan  dalil  yang  sangat  jelas  bahwa  Rasulullah  SAW 
telah  menemukan  dalam  wahyu  diturunkan  kepadanya  apa  saja  yang 
diharamkan  selain  yang  tertera  di  dalam  surah  Al  An’aam,  yaitu  ayat  Al  Qur'an 


yang  diturunkan  setelah  surah  tersebut  Riwayat  dari  Malik  mengenai  daging 
binatang  buas,  keledai,  dan  bighal  memiliki  pendapat  yang  berbeda. 

Murrah  berkata,  “Itu  semua  adalah  haram,  karena  terdapat  larangan 
Rasulullah  SAW  atas  itu  semua.” 

Pendapat  seperti  ini  adalah  pendapat  yang  shahih,  sesuai  ucapannya 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al Muwaththa  ‘.,0 

Murrah  juga  berkata,  “Itu  adalah  makruh,  sesuai  dengan  teks  yang 
tertuang  dalam  ayat  tersebut” 

Ketika  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  Ibnu  Umar,  dan  Aisyah  mengenai 
kemubahan  memakannya,  yaitu  perkataan  Auza’i,  Al  Bukhari11  pun 
meriwayatkan  dari  riwayat  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada 
JabirbinZaid,  ‘Apakah  mereka  menyatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang 
dagingkeledai  jinak?’  Dia  menjawab,  ‘Hukum  tersebut  dikatakan  oleh  Hakam 
bin  Amr  Al  Ghifari  kepada  kami  di  Bashrah.  Akan  tetapi,  pendapat  tersebut 
tidak  disepakati  oleh  Al  Bahr  bin  Abbas  ’ .” 

Bahr  bin  Abbas  membaca  firman  Allah,  'C  j  Jj?  I  'Z  J* 

Cjf- .  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  bertanya  mengenai  daging 
hewan  buas.  Ibnu  Umar  kemudian  menj  awab,  ‘Tidak  mengapa.”  Setelah  itu 
ada  seseorang  berkata  kepadanya,  “Hadits  ini  adalah  hadits  Abu  Tsa’labah 
Al  Khusyani.”12  Dia  menjawab,  “Kami  tidak  akan  meninggalkan  Al  Qur'an 
hanya  karena  hadits  yang  menceritakan  tentang  seorang  Arab  badui  yang 
kencing  di  atas  kedua  lututnya.” 


10  HR.  Malik  Halam  pembahasan  tentang  hewan  buruan  bab:  Makruhnya  Memakan 
Hewan  Melata  (2/497). 

11  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  hewan-hewan  sembelihan  dan 
buruan,  bab:  Daging  Keledai  Jinak  (3/313). 

12  Hadits  Abu  Tsa’labah  yang  dimaksud  adalah  sabda  Rasulullah  SAW  yang 
berbunyi,  "Memakan  setiap  binatang  buas  yang  memiliki  taring  adalah  haram.  ” 
Hadits  ini  shahih  dan  takhrijnya  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Asy-Sya’bi  juga  pernah  ditanya  tentang  daging  gajah  dan  singa,  maka 
dia  pun  membaca  ayat  tersebut. 

Al  Qasim  berkata,  “Ketika  Aisyah  mendengar  orang-orang 
mengharamkan  setiap  binatang  buas  yang  memiliki  taring,  Aisyah  berkata, 
‘Itu  halal.’  Dan,  Aisyah  juga  membaca  ayat,  j  j*-\  'f  J3 

.  Setelah  itu  dia  berkata,  ‘Jika  burmah13  memiliki  air  yang  lebih  keruh 
dari  darah,  kemudian  Rasulullah  SAW  melihatnya,  maka  beliau  tidak  akan 

mengharamkannya’  ” 

Pendapat  yang  benar  pada  pembahasan  ini  adalah  penjelasan  kami 
yang  pertama.  Hal-hal  yang  diharamkan  setelah  ayat  ini  masih  dikategorikan 
dalam  cakupan  ini  dan  merupakan  sambungan  darinya. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  mengisyaratkan  bahwa  pendapat  ini 
masih  diperdebatkan,  yakni  mengenai  hukum-hukumnya.  Dia  berkata, 
“Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  bahwa  ayat  ini  termasuk  ayat  yang  terakhir 
diturunkan.” 

Ulama  Baghdad  berkata,  “Semua  yang  tercantum  selain  yang  disebutkan 
dalam  ayat  itu  adalah  halal.  Hanya  saja,  memakan  hewan  buas  hukumnya 
adalah  makruh.” 

Menurut  ahli  fikih  dari  berbagai  penjuru  negeri,  di  antaranya  Malik, 
Asy-Syafi’i,  Abu  Hanifah,  dan  Abdul  Malik,  bahwa  memakan  setiap  hewan 
buas  yang  memiliki  taring  hukumnya  haram  Namun,  hal  itu  tidak  membatasi 
jika  ada  penambahan  pengharaman  setelah  firman  Allah  yang  berbunyi 
4  Vf  *f  <J3  tersebut.  Karena,  ada  dalil  yang 
menjelaskan  tentang  hal  tersebut,  sebagaimana  sabda  Rasulullah  SAW,  "Tidak 
halal  darah  seorang  muslim  kecuali  karena  salah  satu  dari  tiga 
penyebab: ...  "M  Beliau  kemudian  menyebutkan  kekufuran,  perbuatan  zina, 

,J  Burmah  adalah  beberapa  kerikil,  Lisan  Al  Arab,  hal.  269. 

14  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  diyat,  bab:  firman  Allah 
i i  y.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  Al  Qaamah,  bab:  Hal  yang 


dan  pembunuhan. 

Selanjutnya  para  ulama  berkata,  “Penyebab  membunuh  diperbolehkan 
ada  sepuluh,  sebagaimana  yang  tercantum  dalam  berbagai  dalil.”  Rasulullah 
SAW  hanya  memberitahukan  wahyu  yang  sampai  kepada  beliau  yang  berasal 
dari  Allah.  Dan,  Allah  SWT  bebas  menghapus,  menetapkan,  menghilangkan, 
atau  menentukan  sesuai  dengan  kehendak-Nya.  Ada  sebuah  hadits  yang 
berasal  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Memakan  setiap  hewan 
buas  yang  memiliki  taring  hukumnya  adalah  haram.  ” 

Diriwayatkan  pula  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  memakan  setiap 
binatang  buas  yang  meniiliki  taring  dan  burung  yang  memiliki  kuku  yangpanjang 
(cakar).  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Ma’n,  dari  Malik,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

■  J*-5'  &  ^  ^ 

“ Memakan  setiap  jenis  burung  yang  memiliki  cakar  hukumnya 

adalah  haram.  ”15 

Pendapat  yang  pertama  lebih  benar,  dan  pengharaman  tentang  setiap 
binatang  buas  yang  memiliki  taring  adalah  jelas.  Malik  dalami/  Muwaththa  ‘ 
pun  menafsirkan  dengan  penafsiran  yang  sama,  dia  berkata,  ‘Terkara  ini  ada 
pada  kita.  Aku  ingin  memberitahukan  bahwa  suatu  amal  perbuatan  akan 
ditolak  dengan  adanya  atsar  yang  menyebutkan  kebalikannya.” 

Al  Qusyairi  berkata,  “Ucapan  Malik  yang  menyebutkan  bahwa  ayat 
tersebut  termasuk  ayat  yang  terakhir  diturunkan,  tidak  menghalangi  kami  untuk 


Membuat  Darah  Seorang  Muslim  Halal,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dalam 
pembahasan  tentang  hudud,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  perjalanan, 
serta  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/61), 

15  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  buruan,  bab:  Haram  Memakan  Setiap 
Jenis  Hewan  Buas  yang  Memiliki  Taring  dan  Jenis  Burung  yang  Bercakar  (3/ 
1534),  dari  Maimun  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  bukan  dari  Ma’n,  dari  Malik. 


mengatakan  bahwa  hal-hal  yang  diharamkan  setelah  ayat  ini  turun  hukumnya 
tetap  haram.  Karena  Allah  telah  menghalalkan  yang  haik  dan  mengharamkan 
yang  buruk.  Rasulullah  S  AW  juga  melarang  mengonsumsi  setiap  binatang  buas 
yang  memiliki  taring,  setiap  jenis  burung  yang  memiliki  cakar,  dan  memakan 
daging  keledai  peliharaan  pada  saat  perang  Khaibar.16  Yang  membuktikan 
shahih-nya  penafsiran  tersebut  adalah  ijmak  para  ulama  mengenai 
pengharaman  kotoran,  air  kencing,  binatang  serangga  yang  kotor,  dan  keledai, 
yang  semuanya  tidak  disebutkan  dalam  ayat  tersebut.” 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “Diharamkan,”  menurut  Ibnu 
Athiyyah,17  jika  ucapan  pengharaman  disampaikan  melalui  lisan  Rasulullah 
SAW,  maka  sesuatu  yang  dilarang  itu  sangat  berbahaya.  Secara  bahasa,  dapat 
juga  dipahami  bahwa  larangan  tersebut  hukumnya  makruh  atau  yang  sej  enisnya. 
Jika  hal  ini  dikaitkan  dengan  sikap  menerima  para  sahabat  dan  semuanya 


pengharaman  tersebut  berarti  menunjukkan  bahaya  dan  larangan  yang  amat 
sangat.  Contohnya  adalah  daging  babi,  bangkai,  dan  darah.  Seperti  itulah 
sifat  dari  pengharaman  minuman  khamer.  Pada  hukum  ini  terdapat  keraguan 
dalam  lafazh-lafazh  hadits,  dan  para  imam  hadits  pun  berbeda  pendapat 
mengenai  hal  tersebut.  Padahal,  mereka  mengetahui  berbagai  hadits,  seperti 
sabda  Rasulullah,  Memakan  setiap  binatang  buas  yang  bertaring 
hukumnya  adalah  haram.  ” 

Larangan  Rasulullah  SAW  untuk  tidak  mengonsumsi  setiap  binatang 
buas  yang  memiliki  taring  jelas  ada,  namun  para  sahabat  dan  generasi  setelah 


16  Hadits  ini  shahih  dan  telah  diriwayatkan  oleh  para  imam  hadits.  Penjelasan 
tentang  takhrij  hadits  ini  telah  dikemukakan  sebelumnya. 

17  Lih.  Tafsir  Ibnu  Abbas  (3/400).  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (3/347)  dari  Ibnu  Abbas.  Dia  berkata,  “Ini  adalah  lafazh  Ibnu  Mardawaih.” 
Abu  Daud  juga  meriwayatkannya  seorang  diri  dari  Muhammad  bin  Daud  bin  Shabih, 
dari  Abu  Nu’aim.  Hakim  berkata,  “Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.” 


Surah  Al  !An\ 


mereka  berbeda  pendapat  mengenai  status  keharaman  ini.  Maka  dari  itu,  sah 
sajajika  ada  kalangan  yang  mengartikan  lafazh  pengharaman  tersebut  adalah 
larangan  yang  maksudnya  adalah  makruh  atau  yang  sejenisnya. 

Jika  hal  itu  dihubungkan  dengan  penafsiran,  seperti  pengharaman 
Rasulullah  S  AW  mengenai  daging  keledai  jinak,  maka  sebagian  sahabat 
mengatakan  hahwa  hukumnya  adalah  najis.  Sebagian  dari  mereka  menafsirkan 
seperti  itu  agar  hewan  itu  tidak  dijadikan  sebagai  alat  angkut  oleh  manusia. 
Sebagian  yang  lain  pun  menafsirkannya  dengan  menyatakan  bahwa  itu 
hukumnya  haram  secara  mumi. 

Umat  ini  berbeda  pendapat  mengenai  keharaman  dagingnya.  Para  ulama 
yang  berpandangan  bahwa  lafazh  pengharaman  itu  artinya  adalah  larangan, 
mereka  menyatakan  bahwa  hukumnya  adalah  makruh  atau  yang  sejenisnya, 
sesuai  dengan  ijtihad  dan  qiyas  yang  mereka  lakukan. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  adalah  kesepakatan  yang  baik  dalam 
pembahasan  ini  dan  mengenai  penyebab  terj  adinya  perbedaan  pendapat, 
seperti  yang  telah  dijelaskan.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  keledai  itu  tidak 
dapat  dimakan.  Karena  keledai  dagingnya  sangat  kotor. 

Muhammad  bin  Sirin  berkata,  ‘Tidak  ada  satu  pun  dari  hewan  melata 
yang  melakukan  perbuatan  seperti  perbuatan  kaum  Luth  selain  babi  dan 
keledai.”  At-Tirmidzi  menyebutkannya  di  dalam  NawadirAl  Ushul. 

Ketiga:  Amr  bin  Dinar  meriwayatkan  dari  Abu  Asy-Sya’tsa,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  ‘Tara  penduduk  Jahiliyah  terbiasa  mengonsumsi  banyak 
makanan  dan  tidak  mengonsumsi  banyak  makanan  lainnya.  Lalu,  Allah 
mengutus  Nabi-Nya  dan  menurunkan  kitab-Nya.  Allah  kemudian 


oleh-Nya  adalah  halal  dan  apa  yang  diharamkan  adalah  haram.  Sedangkan 
apa  saja  yang  tidak  disebutkan  status  hukumnya,  jika  dilakukan  akan 


Selanjutnya  dia  membacakan  ayat,  £>£  ^  <4  ^  J5 


Tafsir  Al  Qurthubi 


maksudnya  adalah  sesuatu  yang  tidak  dijelaskan  status  keharamannya  maka 
hukumnya  mubah,  sesuai  dengan  teks  ayat  tersebut  Az-Zuhri  meriwayatkan 
dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Abbas,  bahwa  ketika  membaca  firman  Allah 
t d  «i  ^  V  Ji,  dia  bericata,  “Bangkai  yang  haram  untuk 

dimakan  adalah  hagian  yang  hi asa  dimakan,  yaitu  dagingnya  Sedangkan  kulit, 
tulang,  bulu,  dan  rambut  hukumnya  halal. 1 8  Abu  Daud  meriwayatkan  dari 
Milqam  bin  Talib,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku  bersahabat  dengan 
Rasulullah  S  AW,  akan  tetapi  aku  belum  pernah  mendengar  serangga  tanah 
diharamkan.”19 


Al  Khaththabi  berkata,  “Sabda  Rasulullah  SAW  yang  berbunyi,  ‘Aku 
belum  pernah  mendengar  ia  diharamkan  tidak  bisa  dijadikan  dalil  bahwa 
itu  hukumnya  mubah  Karena,  bisa  j  adi  orang  lain  panah  mendengar  pendapat 
(sabda)  yang  berbeda.  Orang-orang  berbeda  pendapat  mengenai  hukum 
Yarbu  ’dan  Wabr,20  serta  serangga-serangga  lain  yang  serupa  dengan  keduanya 
Bentuk  jamak  dari  wabr  adalah  wibaar.  Urwah,  Atha' ,  Asy-Syafi  ’  i,  danAbu 
Tsaur  memberikan  keringanan  mengenai  hukum  yarbu’.  Asy-Syafi’i 
berpendapat  bahwa  wabr  hukumnya  boleh  Sedangkan  Ibnu  Sirin,  Hakam, 
Hammad,  dan  para  ulama  lainnya  menyatakan  makruh.  Para  ulama  juga 
menyatakan  makruh  memakan  landak  " 

Malik  bin  Anas  pemah  ditanya  mengenai  hal  tersebut,  maka  dia 
menjawab,  “Aku  tidak  tahu  hukumnya.” 

Abu  Amr  menceritakan  bahwa  Malik  pemah  berkata,  ‘Tidak  mengapa 
memakan  landak.”  Sedangkan  Abu  Tsaur  tidak  memperbolehkannya. 


18  Lih.  Tafsir  Ibnu  Abbas  (1/404). 

19  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Memakan  Serangga 
Tanah  (3/354). 

20  Wabr  adalah  serangga  yang  berukuran  kecil  berwarna  abu-abu  atau  putih 
(sejenis  marmut).  Ia  termasuk  serangga  padang  pasir  yang  memiliki  mata  yang 
baik  dan  sangat  pemalu.  Hewan  ini  selalu  berada  di  gua.  Sedangkan  betinanya 
disebut  wabrah.  Al  Jauhari  mengatakan  bahwa  warnanya  gelap,  tidak  berekor, 
dan  suka  bersembunyi  di  dalam  rumah.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  4753. 


Surah  Al  ‘An’< 


Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i,  bahwa  Ibnu  Umar  pernah  ditanya 
mengenai  hal  itu,  maka  dia  kemudian  membaca  firman  Allah,  ^  u*-l  'i  JS 
.  'Cj£-  ~C  Seorang  syaikh  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Hurairah 

berkata,  ‘Hal  itu  pernah  diceritakan  kepada  Rasulullah  S  AW,  lantas  beliau 
bersabda,  "Ia  termasuk  kotoran  dan  segala  kotoran.  ” 

Ibnu  Umar  berkata,  “Jika  Rasulullah  S  AW  mengatakan  hal  itu,  maka 
hukumnya  adalah  seperti  yang  beliau  katakan  itu.”21 

Malik  berkata,  ‘Tidak  mengapa  memakan  kadal,  Yarbu  ’  dan  waral.  ”22 
Baginya,  diperbolehkan  pula  memakan  ular  jika  ular  itu  disembelih  terlebih 
dahulu.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abu  Laila  dan  Al  Auza’i.  Demikian  pula 
dengan  jenis-jenis  ular,  kepiting,  tikus,  kadal,  landak,  dan  katak. 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  ‘Tidak  mengapa  memakan  rumput  tanah, 
serangga,  dan  cacing  yang  ada  di  dalamnya,  sesuai  dengan  pendapat  Malik.” 
Karena,  dia  mengatakan  bahwa  kematian  hewan  itu  di  tanah  tidak  merusaknya 
Malik  berkata,  “Tidak  mengapa  memakan  serangga  yang  terdapat  pada 
anggur  dan  lalat  yang  terdapat  pada  keju  dan  kurma,  serta  yang  sejenisnya. 
Dahi  yang  digunakannya  adalah  hadits  Mi^am23  bin  Talib,  dan  perkataan 
Ibnu  Abbas  serta  Abu  Ad-Darda',  ‘Apa  yang  dihalalkan  oleh  Allah,  maka  ia 
halal  dan  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah,  maka  ia  haram.  Sedangkan  yang 
tidak  disebutkan-Nya,  maka  itu  diampuni.  ’  Aisyah  berkata  mengenai  tikus, 
‘  Ia  tidak  haram.  ’  Kemudian  Aisyah  membaca  firman  Allah,  j  ju?-I  “Sf  JS 

c?*  i\  >->'  t 

Di  antara  ulama  Madinah  ada  sekelompok  ulama  yang  tidak 


21  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Memakan  Hewan 
Tanah  (3/354). 

22  Waral  adalah  hewan  yang  memiliki  bentuk  seperti  kadal,  hanya  saja  dia  memiliki 
ukuran  lebih  besar.  Ia  hidup  di  kerikil  dan  padang  pasir.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal. 
4820. 

23  Lih.  Taqrib  At-Tahdzib  (2/273).  Hadits  Milqam  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dalam  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Memakan  Hewan  Tanah  (3/354). 


membolehkan  memakan  apapun  berupa  hewan  yang  ada  di  tanah  atau  bakteri 
tanah,  seperti  ular,  tikus,  dan  sejenisnya.  Menurut  mereka,  segala  sesuatu 
yang  diperbolehkan  untuk  dibunuh  tidak  boleh  dimakan.  Bagi  mereka  tidak 
boleh  menyembelih  hewan-hewan  tersebut.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Syihab, 
Urwah,  Asy-Syafi’i,  Abu  Hanifah  dan  sahabat-sahabatnya,  serta  lainnya. 
Menurut  Malik  dan  sahabat-sahabatnya,  tidak  boleh  memakan  seluruh  j  enis 
binatang  buas,  kucing  piaraan,  dan  kucing  buas,  karena  ia  termasuk  binatang 
buas.  Dia  (Malik)  berkata,  “Kadal  dan  serigala  tidak  boleh  dimakan.  Boleh 
memakan  seluruh  jenis  burung  yang  buas,  seperti  burung  rakham,24  elang, 
iqban  (sejenis  burung  elang  atau  rajawali),  dan  lainnya,  baik  yang  boleh 
dimakan  isi  perutnya  maupun  yang  tidak  boleh.” 

AlAuza’i  mengatakan  bahwa  seluruh  jenis  burung  itu  halal.  Hanya  saja 
yang  dimakruhkan  adalah  rakham. 25  Dalil  yang  digunakan  Malik  adalah,  tidak 
ada  satu  pun  ulama  yang  memakruhkan  memakan  burung  buas.  Dia  mengingkari 
hadits  yang  berasal  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang 
untuk  memakan  seluruh  burung  yang  memiliki  cakar. 

Diriwayatkan  dari  Asyhab,  dia  berkata,  “Gajah  boleh  dimakan  jika 
disembelih  terlebih  dahulu.”  Ini  juga  pendapat  yang  dianut  oleh  Asy-Sya’bi. 
Sedangkan  Asy-Syafi’i  melarangnya. 

An-Nu’man  dan  sahabat-sahabatnya  menyatakan  makruh  memakan 
biawak  dan  serigala.  Sementara  Asy-Syafi’i  memberikan  keringanan. 
Diriwayatkan  dari  Malik  Sa’ad  binAbu  Waqqash  bahwa  dia  pernah  memakan 
biawak.  Padahal,  dalil  yang  digunakan  Malik  mengenai  larangan  memakan 
setiap  binatang  buas  yang  memiliki  taring  bersifat  umum.  Dia  tidak  pernah 


24  Rakham  adalah  sejenis  burung  elang  hanya  saja  warnanya  hitam  putih.  Burung 
ini  juga  disebut  Anuq.  Lih.  Al-Lisan  (1617). 

25  Riwayat  ini  disebutkan  dari  Al  Auza’i  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (4/243). 


membedakan  satu  jenis  binatang  buas  dengan  binatang  buas  lainnya. 
Hadits  tentang  biawak  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa‘i26  mengenai 
diperbolehkannya  memakan  biawak  tidak  bertentangan  dengan  hadits  tentang 
larangan.  Karena,  hadits  itu  hanya  diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Abu 
Ammar.  Hadits  tersebut  tidak  masyhur  dinukil  oleh  ulama  atau  oleh  orang 
yang  berhujjah  dengan  hadits  tersebut  jika  ada  perawi  lebih  tsiqah  yang 
menyelisihinya. 

Abu  Umar  berkata,  “Larangan  mengenai  memakan  setiap  hewan  buas 
yang  memiliki  taring  telah  diriwayatkan  dari  berbagai  jalur  periwayatan  yang 
mutawatir.21  Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  sekelompok  imam-imam 
hadits  yang  tsiqah  dan  dapat  dipercaya.  Sangat  mustahil  jika  mereka 
menentang  hadits  Ibnu  Abu  Ammar.” 

Abu  Umar  juga  berkata,  “Umat  Islam  sepakat  bahwa  memakan  daging 
monyet  tidak  diperbolehkan  karena  Rasulullah  S  AW  melarangnya.”28 

Selain  itu,  monyet  tidak  boleh  dipeijual-belikan,  karena  tidak  ada 
manfaatnya.  Dia  (Abu  Umar)  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mengetahui  ada 
orang  yang  memberikan  keringanan  untuk  memakannya  selain  riwayat  yang 
disebutkan  oleh  Abdurrazaq29  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  seperti  Mujahid 
mengenai  hukum  memakan  monyet.  Dia  mengatakan,  monyet  tidak  termasuk 
hewaa 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ada  yang  menyebutkan  bahwa  Ibnu  Al 


26  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  hewan  buruan  dan  sembelihan, 
bab:  Biawak  (7/200). 

27  Mutawatir  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  banyak  sahabat  pada  setiap 
tingkatan  periwayatan  hingga  tidak  mungkin  memberikan  peluang  untuk  melakukan 
kebohongan  atau  pemalsuan. 

28  Hadits  tentang  larangan  memakan  daging  monyet  diriwayatkan  oleh  Ad-Damiri 
dalam  Hayat  Al  Hayawan  (2/205). 

29  HR.  Abdurrazzaq  dalam  Al  Mushannaf,  pembahasan  tentang  manasik,  bab: 
Serigala  dan  Monyet  (4/529). 


Mundzir  pernah  berkata,  “Kami  meriwayatkan  dari  Atha',  bahwa  dia  panah 
ditanya  mengenai  monyet  yang  dibunuh  di  tanah  suci,  dia  lalu  berkata,  ‘Orang 
yang  adil  hendaknya  memberikan  keputusan  mengenai  hal  itu’ 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Madzhab  Atha'  memperbolehkan  memakan 
daging  monyet,  karena  pahala  itu  tidak  diberikan  kepada  orang  yang  membunuh 
tanpa  melalui  pemburuan.” 

Di  dalam  Bahrul  Madzhab,  karya  Ar-Ruyani  yang  merupakan 
penganut  madzhab  Asy-Syafi ’i  disebutkan  bahwa  Asy-Syafi’i  pernah  berkata, 
“Diperbolehkan  menjual  monyet,  karena  monyet  dapat  dilatih  (diajarkan)  dan 
dapat  dimanfaatkan  untuk  menj aga  barang  (perhiasan).” 

Al  Kasyfali  menceritakan  dari  Ibnu  Syuraih,  bahwa  hukum  menjual 
monyet  adalah  boleh,  karena  ia  dapat  dimanfaatkan.  Lantas,  dia  ditanya,  “Apa 
yang  dapat  dimanfaatkan  darinya?”  Dia  menjawab,  “Monyet  dapat  membuat 
anak-anak  kecil  senang.” 

Abu  Umar  berkata,  “Bagiku,  Anjing,  gajah,  dan  hewan  yang  memiliki 
taring  semuanya  sama  seperti  monyet”  Dalil  yang  digunakannya  adalah  sabda 
Rasulullah  SAW,  bukan  perkataan  yang  lain.  Sekelompok  orang  menyatakan 
bahwa  tidak  ada  satu  pun  bangsa  Arab  yang  memakan  daging  anjing,  kecuali 
kaum  yang  berasal  dari  Faq’as. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  melarang  mengonsumsi  (daging)  hewan  yang  suka 

makan  kotoran  dan  (juga  melarang  mengasumsi)  susunya.”30 

Dalam  sebuah  riwayat  mengenai  unta  besar,  bahwa  diperbolehkan 
mengendarainya  dan  meminum  susunya.31 

30  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Larangan 
Mengonsumsi  Hewan  yang  Makan  Kotoran  dan  Susunya  (3/351). 

31  Ibid. 


Surah  Al  ‘An’; 


Al  Halimi  Abu  Abdullah  berkata,  “  Jalalah  adalah  hewan  yang  suka 
memakan  kotoran  dan  ayam  yang  kotor.  Oleh  karena  itu,  Rasulullah  SAW 


Para  ulama  berkata,  “Setiap  hewan  yang  mengeluarkan  aroma  kotoran 
dari  dagingnya  atau  rasanya,  maka  hewan  tersebut  haram.  Sedangkan  yang 
tidak  mengeluarkan  aroma  tersebut,  maka  hewan  tersebut  halal.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Ini  adalah  larangan  yang  sifatnya  untuk 
membersihkan  dan  mensucikan.  Yaitu,  j  ika  hewan  jalalah  dimakan  sedangkan 
dia  kotor,  maka  aromanya  akan  tercium  pada  dagingnya.  Hal  inijika  mayoritas 
makanannya  berasal  dari  kotoran  tersebut  Namun  j  ika  yang  dimakan  hewan 
tersebut  adalah  biji-bijian  atau  lainnya,  maka  tidak  disebutyaiaZa/j,  akan  tetapi 
sama  seperti  ayam  mukhallah  atau  hewan  lainnya  yang  mungkin  memakan 
sesuatu  yang  kotor  tetapi  dia  lebih  banyak  memakan  rumput  atau  lainnya. 
Untuk  jenis  hewan  seperti  ini,  tidak  makruh  memakannya. 

Kalangan  rasionalis,  Asy-Syafi’i,  dan  Ahmad  berkata,  “Ia  tidak  boleh 
dimakan  sampai  dikandangi  selama  beberapa  hari  dan  memakan  rumput  atau 
lainnya.  Jika  dagingnya  sudah  baik,  maka  ketika  itu  hewan  tersebut  sudah 
boleh  dimakan.” 

Diriwayatkan  dalam  sebuah  hadits  bahwa  sapi  diharuskan  memakan 
rumput  selama  empat  puluh  hari,  baru  kemudian  dagingnya  dimakan.  Ibnu 
Umar  sendiri  mengandangi  ayam  selama  tiga  hari,  baru  kemudian  disembelih. 

Ishak  berkata,  “Hewan  tersebut  boleh  dimakan  setelah  dagingnya 
dibersihkan  dengan  baik.” 

Hasan  tidak  mempersoalkan  memakan  daging  unta  besar.  Demikian 
pula  halnya  dengan  Malik  bin  Anas.  Dari  bab  ini  dapat  diketahui  bahwa 
membuang  kotoran  ke  tanah  itu  dilarang.  Diriwayatkan  dari  sebagian  ulama, 
bahwa  kami  panah  menyewa  tanah  milik  Rasulullah  SAW.  Kami  kemudian 
mensyaratkan  bagi  siapa  saja  yang  menyewa  (memanfaatkan  tanah)  tersebut 
untuk  tidak  membuang  kotoran  di  dalamnya. 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  pernah  menyewakan  tanah 
miliknya  dengan  syarat  tanah  tersebut  tidak  boleh  dicemari  kotoran. 
Diriwayatkan  pula  bahwa  seseorang  pernah  menanami  tanahnya  dengan 
kotoran,  maka  Umar  berkata,  “Kamu  memberi  makan  orang  banyak  dengan 
sesuatu  yang  keluar  dari  mereka.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  memakan  kuda.  Asy- 
Syafi’i  dalam  masalah  ini  membolehkan,  dan  inilah  pendapat  yang  shahih. 
Sedangkan  Malik  berpendapat  makruh. 

Adapun  bighal  adalah  hewan  yang  lahir  melalui  perkawinan  silang  antara 
keledai  dan  kuda.  Salah  satunya  boleh  dimakan  atau  makruh,  yaitu  kuda. 
Sedangkan  yang  lain  jelas  diharamkan,  yaitu  keledai.  Oleh  karena  itu,  harus 
ditetapkan  bahwa  hukum  memakan  bighal  adalah  haram.  Karena,  jika  yang 
halal  dan  yang  haram  bersatu  dalam  satu  individu,  maka  yang  lebih  menonjol 
adalah  keharamannya.  Penj elasan  mengenai  ini  akan  dibahas  secara  lebih  lanjut 
dalam  pembahasan  surah  An-Nahl. 

Hukum  tentang  hewan  serangga  akan  dibahas  di  dalam  surah  AlA’raaf. 
Jumhur  ulama,  baik  ulama  khalaf  maupun  salaf  memperbolehkan  memakan 
kelinci.  Namun  menurut  riwayat  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  daging 
kelinci  haram  dimakan.  Sedangkan  menurut  riwayatAbu  Laila,  mengonsumsi 
daging  kelinci  hukumnya  makruh. 

Abdullah  bin  Amr  berkata,  “Suatu  ketika  kelinci  pernah  dihidangkan 
kepada  Rasulullah  SAW  sedang  aku  saat  itu  duduk  di  sana.  Beliau  kemudian 
tidak  memakannya  dan  tidak  melarang  sahabat  untuk  memakannya.” 

Ada  yang  menyatakan  bahwa  kelinci  itu  mengalami  fase  haid.32  Abu 
Daud  meriwayatkannya  dan  An-Nasa'i  meriwayatkannya  secara  mursal  dari 
Musa  bin  Thalhah,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  Rasulullah  SAW  datang  sambil 


32  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Memakan  Kelinci 
(3/352). 


membawa  kelinci.  Ketika  seorang  sahabat  melihatnya,  dia  pun  bertanya, 
‘  Wahai  Rasulullah,  aku  melihat  ada  darah  pada  kelinci  itu.  ’  Maka  Rasulullah 
SAW  pun  melepaskannya  dan  tidak  memakannya.”  Beliau  juga  berkata, 
“Makanlah!  Karena  jika  aku  bernafsu  memakannya,  maka  aku  akan 
memakannya.  W3 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan 
haramnya  kelinci  dalam  hadits  tersebut.  Hadits  ini  serupa  dengan  sabda 
Rasulullah  SAW, 

•klpf  Z\ 

“ Sengguknya  hewan  tersebut  tidak  ada  di  negeri  kaumku,  maka 
aku  mendapatkan  diriku  merasa  jijik  terhadapnya.  ”34 
Muslim  meriwayatkan  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  Anas  bin  Malik, 
dia  berkata,  “Kami  berjalan  melewati  daerah  Zahran,35  lalu  kami  melihat  ada 
seekor  kelinci.  Lantas,  orang-orang  mengejarnya  hingga  kelelahan.”36  Anas 
berkata,  “Aku  mengejarnya  hingga  mendapatkannya.  Kemudian  aku 
memberikannya  kepada  Abu  Thalhah.  Abu  Thalhah  pun  menyembelihnya. 
Dia  lalu  memberikan  bagian  kaki  dan  pahanya  kepada  Rasulullah  SAW. 
Sedangkan  aku  memberikannya  kepada  Rasulullah  dan  beliau  menerimanya.”37 
Keempat:  Firman  Allah  SWT,  (fc-  “ Bagi  makanan 


33  HR.  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  hewan  buruan  dan  sembelihan, 
bab:  Kelinci  (2/196). 

34  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  makanan  bab:  Hewan-hewan 
yang  Tidak  Dimakan  oleh  Rasulullah  Hingga  Disebutkan  Nama  Hewan  itu  kepada 
Beliau,  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  hewan  buruan  bab:  Halalnya  Biawak. 
Lih.  Al-Lu  ‘lu '  wal  Marjan  (2/142). 

35  Zahran  adalah  daerah  dekat  Makkah,  An-Nihayah  (5/88). 

36  An-Nihayah  (4/256). 

37  HR  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  hewan  buruan,  bab:  Diperbolehkannya 
Memakan  Kelinci  (3/1547). 


yang  hendak  dimakan,"  maksudnya  adalah  orang  yang  ingin  memakannya. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Amir,  bahwa  dia  membaca  lafazh  jf 38  dibaca 
dengan  fathah  pada  huruf hamzah.  Sedangkan  Ali  bin  Abu  Thalib  membacanya 
a  ',.u;39-  yakni  memberi  makan  sehingga  dibaca  idgham.  Aisyah  dan 
Muhammad  bin  Hanafiyyah  membacanya  J*™  dengan 

menggunakan  kata  kerja  masa  lampau  (fi  ’il  madhi). 

Firman  Allah  o\  ^1  dibaca  dengan  huruf  ya  ‘  dan  ta  ‘,41 

Maksudnya  adalah  kecuali  jika  mata,  tubuh,  dan  jiwa  telah  mati.  Lafazh 
dibaca  dengan  huruf  ya  ‘  dan  lafazh  t-li  secara  marfu  ’  maknanya 
adalah  terjadi  kematian.  Lafazh  CLj  •«  zS  maknanya  adalah  darah  yang  mengaliVj 
yaitu  yang  diharamkan.  Sedangkan  yang  lain  dimaafkan.  Mawardi 
menceritakan  bahwa  darah  itu  tidak  mengalir,  yaitu  jika  dia  memiliki  syaraf 
yang  dapat  membekukannya,  seperti  hati  dan  jantung,  maka  itu  halal.  Hal  ini 
sesuai  dengan  sabda  Rasulullah  S  AW, 

.pCoj  jl^~»  U  o_L>-f 

". Dihalalkan  bagi  kami  dua  bangkai  dan  dua  darah.  ”42 
Jika  tidak  memiliki  organ  tubuh  yang  berfungsi  membekukannya  akan 
tetapi  berada  bersama  daging,  maka  mengenai  status  keharamannya  ulama 
berbeda  pendapat,  yaitui: 

1.  Hukumnya  haram,  karena  secara  keseluruhan  atau  sebagian  ia  termasuk 

mengalir.  Penyebutan  lafazh  “mengalir”  untuk  mengecualikan 


38  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/241)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/379). 

39  Ibid. 

«Ibid. 

41  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/24 1 ). 

42  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  memburu  kupu-kupu  dan  belalang. 
As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami’  Al  Kabir  (1/242-243)  dari  riwayat 
Ahmad,  Al  Baihaqi,  dan  Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Umar.  Hadits  ini  diriwayatkan  pula 
dalam  Ash-Shaghir  (2/3 1).  Asy-Syafi’i  dan  Ad-Daraquthni  meriwayatkannya  dalam 
Sunan- nya  serta  Ibnu  Hibban.  Lih.  Nashab  Ar-Rayah  (4/201). 


Surah  Al  ‘An’i 


had  dan  jantung. 

2.  Hukumnya  tidak  haram,  karena  pengharaman  itu  khusus  bagi  darah 

yang  mengalir. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  itulah  pendapat  yang  benar.  Imran  bin 
Judair  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Mijlaz  mengenai  daging  yang 
berlumuran  darah  dan  daging  yang  mayoritas  ditutupi  oleh  darah  yang  merah, 
dia  berkata,  ‘Tidak  mengapa,  karena  yang  diharamkan  Allah  adalah  darah 
yang  mengalir.  ’43  Aisyah  dan  lainnya  mengatakan  hal  yang  serupa  Bahkan 
ijmak  ulama  pun  sepakat  dalam  masalah  itu.” 

Ikrimah  berkata,  “Jika  bukan  karena  ayat  ini  maka  umat  Islam  akan 
memakan  urat  seperti  halnya  orang-orang  Yahudi.”44 

Ibrahim  An-Nakha’i  berkata,  “Darah  yang  menempel  pada  daging  dan 
otak  boleh  dimakan.” 

Berkenaan  dengan  hukum  ini  dan  orang  yang  berada  dalam  kondisi 
terpaksa  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  surah  Al  Baqarah.  Wallahu 
a’lam. 


43  Atsar  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Mijlaz  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/ 
52),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/241),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam 
tafsirnya  (5/380). 

44  Atsar  ini  disebutkan  dari  Ikrimah  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/ 
52). 


Firman  Allah: 

^  ^  ,  /  «u 

jjLJI  <S?  J^=*  _^>-  Ij^La  jjJdl  (Jl^j 

ji  c-li>-  u  yi  t*4 -•>>«■«•  j»jgjg  .^aiTj 

bj3  ki-U'i  ^  jl  L:i>J! 

,  j  „  - 


“ Dan  kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  segala  binatang 
yang  berkuku;  dan  dari  sapi  dan  domba.  Kami  haramkan  atas 
mereka  lemak  dari  kedua  binatang  itu,  selain  lemak  yang  melekat 
di  punggung  keduanya  atau  yang  di  perut  besar  dan  usus  atau  yang 
bercampur  dengan  tulang.  Demikianlah  Kami  hukum  mereka 
disebabkan  kedurhakaan  mereka;  dan  sesungguhnya  Kami  adalah 
Maha  Benar.  ”(Qs.  Al  An’aam  [6]:  146). 


Dalam  ayal  ini  dibahas  enam  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  *S^=‘  ^y.ajl  Jpj 

“ Dan  kepada  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  segala  yang 
berkuku”  menjelaskan  apa  saja  yang  diharamkan  bagi  umat  Muhammad, 
setelah  itu  dilanjutkan  dengan  penyebutan  apa-apa  yang  diharamkan  bagi  kaum 
Yahudi.  Hal  itu  disebabkan  karena  kedurhakaan  (kedustaan)  mereka  ketika 
berkata,  “Allah  tidak  mengharamkan  apapun  kepada  kami.  Kamilah  yang 
mengharamkan  bagi  diri  kami  sendiri  apa  yang  diharamkan  terhadap  kaum 
bani  Israil  bagi  diri  mereka  sendiri.”  Mengenai  makna  lafazh  ijiii  telah 
dijelaskan  dalam  pembahasan  surah  Al  Baqarah. 

Pengharaman  terhadap  orang-nrang  Vahndi  ini  adalah  lijian  dan  sekaligus 
hukuman  terhadap  mereka  FTal  pertama  yang  diharamkan  hagi  mereka  adalah 
setiap  binatang  yang  memiliki  kuku  (cakar).  Hasan  membacanya  45  yaitu 


45  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/382). 


huruf/a  'dibaca  dengan  harakat  sukun.  Sedangkan  Abu  Samai  membacanya 
jib*6  huruf zha  ‘dibaca kasrah  dan  huruf/2z  ‘dibaca  sukun.  Namun  Abu  Hatim 
tidak  menerima  pengharakatan  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  zha  ‘  dan 
harakat  sukun  pada  huruf  fa ‘.  Dia  tidak  menyebutkan  bahwa  ini  adalah  bagian 
dari  qiraah,  akm  tetapi  ia  adalah  bagian  dari  bahasa.  Dia  membacanya  j  «k 
yaitu  huruf  zha '  dan  fa '  dibaca  kasrah.  Bentuk  jamaknya  adalah 
fiLS'i  i  jj—&f  tjiJ&f.  Seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.47 

Sementara  An-Nuhas48  menambahkan  dari  Al  Farra\  yaitu 
IbnuAs-Sikkit  mengatakan  bahwa  jika  dalam  ungkapan  bahasa 
Arab  disebutkan  J  'm*  ’J&l  J^‘J\  artinya  pria  itu  memiliki  kuku  yang 

panjang.  Seperti  halnya  kalimat  f, artinya  pria  yang  memiliki  rambut 

yang  panjang. 

Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Lafazh  \£’s  adalah  hewan  yang 

tidak  memiliki  kuku,  seperti  unta,  burung  unta,  dan  lain  sebagainya.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksudnya  adalah  hanya  unta.”49 

IbnuAbbas  berkata,  “Lafazh  adalah  unta  dan  burung  unta.”50 

Karena,  burung  unta  memiliki  kuku  seperti  unta. 

Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  semua  jenis  burung  yang 
memiliki  cakar  dan  hewan  melata  yang  memiliki  paruh.  Hanya  saja  itu  semua 
sesuai  dengan  ukurannya.  Keduanya  (kuku  dan  paruh)  dapat  memotong  dan 
mengambil  sesuatu.  Keduanya  masih  satu  j  enis.  Disebut  paruh  karena  paruh 
itu  dapat  menggali  tanah  dengan  mematukkannya  ke  tanah  tersebut.  Disebut 
cakar  karena  burung  dapat  menggunakan  kuku  itu  untuk  mencakar.  Disebut 
kuku,  karena  dengan  kuku  tersebut  hewan  dapat  mengambil  sesuatu. 


44  Ibid. 

47  Lih.  Ash-Shihah  (2/729). 

48  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/104). 

49  Disebutkan  dari  Abu  Zaid  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/54)  dan 
Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/382). 

50  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  )L lT 

U-fry**^  “£)a«  dari  sapi  dan  domba,  Kami  haramkan  atas  mereka  lemak 
dari  kedua  binatang  itu  ,”  menurut  Qatadah,  maksudnya  adalah  lemak. 

As-Suddi  beikata,  “Lafazh  ^ adalah  lemak  yang  halus  yang  terdapat 
pada  punggung.” 

Ibnu  Juraij  beikata,  “Diharamkan  bagi  mereka  semua  jenis  lemak  yang 
tidak  melekat  pada  tulang.  Sedangkan  tulang  yang  terdapat  pada  punggung 
dan  perut  besar  halal  bagi  mereka.” 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  oili-  C  'J]  “ Selain  lemak 

yang  melekat  di  punggung  keduanya ,”  lafazh  £  dibaca  nashab  karena 
istitsna \51  Lafazh  T; dibaca  rafa’  karena  lafazh  'i: c.  Kalimat 
L'I^JT  jf  dibaca  ra/iz  ’  sebagai  athaf  atas  lafazh  atau  maknanya 

adalah  yang  melekat  pada  perut  besar  dan  usus  keduanya  (sapi  dan  domba). 
Huruf  alif dan  lam  tersebut  merupakan  badai  dari  idhafah.  Atas  dasar  ini 
maka  lemak  pada  perut  besar  termasuk  dalam  kategori  yang  dihalalkan. 

Firman  Allah  SWT,  JJS-T  C.  jf  “Atau  yang  bercampur 

dengan  tulang  f  lafazh  £  dibaca  nashab  dan  merupakan  athaf  terhadap 
lafazh Ini  adalah  pendapat  yang  paling  benar,  kecuali  jika  maknanya 
tidak  benar  atau  ada  dalil  yang  menunjukkan  tidak  seperti  itu.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  pengecualian  dalam  status  halal  tersebut  adalah  hanya 
lemak  yang  terdapat  pada  punggung  saja. 

Firman  Allah  SWT,  Ja£S-T  U  jf  f  adalah  ma’thuf 

atas  pengharaman.  Jadi,  maknanya  adalah  bagian  hewan  yang  diharamkan 
bagi  mereka  adalah  lemak  yang  berada  pada  kedua  binatang  tersebut  (sapi 
dan  domba),  atau  lemak  yang  melekat  pada  perut  besar,  dan  yang  melekat 
pada  tulang.  Kecuali,  yang  melekat  pada  punggung  yang  tidak  diharamkan. 
Asy-Syafi’i  menggunakan  ayat  ini  sebagai  dalil  bagi  orang  yang  bersumpah 


51  Lih.  Vrab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/105). 


untuk  tidak  memakan  lemak,  kemudian  membatalkan  sumpah  itu  dengan 
memakan  lemak  pada  bagian  punggung.  Karena,  Allah  memberikan 
pengecualian  berupa  lemah  yang  terdapat  pada  punggung. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  jf  “Atau  yang  di  perut  besar 

dan  usus”  adalah  bagian  perut  besar  (usus).52  Ucapan  ini  berasal  dari  Ibnu 
Abbas  dan  lainnya.  Abu  Ubaidah  mengatakan  bahwa  lafazh  U  l^>JT  J  adalah 
yang  terkandung  dalam  perut,  atau  disebut  pula  dengan  sebutan  usus.  Ada 
yang  berpendapat  bahwa  merupakan  tempat  penampungan  susu.  Ada 

pula  yang  mengatakan  bahwa  ia  merupakan  usus  yang  di  atasnya  terdapat 
lemak 

Allah  SWT  dalam  ayat  tersebut  ingin  menginformasikan  bahwa  Dia 
telah  menetapkan  bagi  kaum  Yahudi  pengharaman  tersebut  di  dalam  kitab 
Taurat,  sebagai  bentuk  bantahan  atas  kedustaan  mereka.  Nash  yang  terdapat 
di  dalamnya  adalah  diharamkan  bagi  mereka  bangkai,  darah,  daging  babi, 
dan  setiap  binatang  melata  yang  tidak  memiliki  kuku,  dan  ikan  paus  yang 
tidak  memiliki  warna  putih.  Kemudian,  Allah  SWT  menghapusnya  dengan 
syariat  Muhammad.  Allah  kemudian  menghalalkan  bagi  mereka  hewan-hewan 
yang  sebelumnya  diharamkan.  Sehingga  Nabi  SAW  menghilangkan  kesulitan 
yang  mereka  alami.  Selain  itu.  Islam  menjadi  pedoman  dalam  menetapkan 
status  halal,  haram,  perintah,  dan  larangan  bagi  semua  makhluk. 

Kelima:  Seandainya  mereka  menyembelih  hewan  ternak  mereka  dan 
memakan  apa  yang  dihalalkan  bagi  mereka  dalam  kitab  Taurat,  serta 
meninggalkan  apa  yang  diharamkan  atas  mereka,  apakah  itu  semua  (yang 
dihalalkan  bagi  mereka  sebelumnya)  juga  halal  bagi  kita? 

Menanggapi  masalah  ini,  Malik  berkata,  ‘  “Itu  semua  tetap  haram.”  Selain 
itu,  dia  berkata  dalam  Sima  ’  Al  Mabsuth,  “Itu  semua  halal,  sebagaimana 
yang  diungkapkan  oleh  Ibnu  Nafi’ .” 


52  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ AlBayan  (8/555)  dari  Ibnu  Abbas 
dan  lainnya,  serta  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/384). 


IbnuAl  Qasim  berkata,  “Itu  hukumnya  makruh.” 

Alasan  pertama,  karena  mereka  mengakui  keharamannya  akan  tetapi 
tidak  melaksanakannya  ketika  menyembelih,  oleh  karena  itu  hukumnya  haram, 
seperti  halnya  darah.  Alasan  kedua  yang  merupakan  pendapat  yang  benar 
adalah,  Allah  menghapuskan  pengharaman  tersebut  dengan  datangnya  aj  aran 
Islam.  Keyakinan  mereka  mengenai  itu  semua  tidak  berpengaruh,  karena 
keyakinan  tersebut  adalah  keyakinan  yang  tidak  benar.  Pendapat  ini  dikatakan 
oleh  IbnuAl  Arabi.53 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dalil  yang  menguatkan  bahwa  alasan 
tersebut  benar  adalah  riwayat  Al  Bukhari  dan  Muslim  yang  berasal  dari 
Abdullah  bin  Mughaffal,  dia  berkata,  “Kami  pernah  terkepung  di  istana 
Khaibar.  Kemudian  ada  seseorang  melemparkan  kantung  berisi  lemak.  Aku 
lalu  meloncat54  mengambilnya,  lantas  menoleh  dan  mendapatkan  Rasulullah 
S  AW  di  sebelahku.  Maka,  aku  pun  menj  adi  malu  karenanya.”55  Lafazh  hadits 
di  atas  adalah  lafazh  Al  Bukhari. 

Sedangkan  lafazh  Muslim  adalah,  Abdullah  bin  Mughaffal  berkata,  “Aku 
pernah  tertimpa  kantung  yang  berisikan  lemak  di  saat  perang  Khaibar.  Aku 
kemudian  mengambilnya,  lalu  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  memberikan  ini 
kepada  siapa  pun  pada  hari  ini.’  Ketika  menoleh,  aku  mendapati  Rasulullah 
S  AW  tersenyum.” 

Para  ulama  berkata,  “  Rasulullah  S  AW  tersenyum  ketika  itu  karena 
melihat  Ibnu  Mughaffal  sangat  ingin  mengambil  kantung  tersebut  dan  karena 
kegeliannya  atas  tingkahnya  itu.  Namun,  Rasulullah  SAW  tidak 
memerintahkannya  untuk  membuangnya  atau  pun  melarang  sikapnya  itu.”56 

53  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/770). 

54  Lih.  Al-Lisan,  hal.  4402. 

55  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  hewan-hewan  sembelihan,  bab: 
Hewan  Sembelihan  Ahli  Kitab  dan  Lemak  dari  Orang  yang  Berperang  serta  Lainnya 
(3/311). 

56  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Bolehnya  Memakan 
Makanan  Hasil  Ghanimah  di  Medan  Perang  (3/1393). 


Yang  memperbolehkan  memakan  lemak  tersebut  adalah  madzhab  Abu 
Hanifah,  Asy-Syafi’i,  dan  para  ulama  secara  umum.  Akan  tetapi  Malik 
menyatakan  makruh,  karena  masih  terdapat  perbedaan  pendapat  mengenai 
itu.  Selain  itu,  IbnuAl  Mundzir  menceritakan  dari  Malik  mengenai  status 
keharamannya.  Para  pembesar  sahabat  Malik  juga  berpendapat  seperti  itu 
dan  tetap  berkeyakinan  dengan  pendapat  yang  telah  lalu.  Bahkan  hadits 
tersebut  merupakan  dalil  yang  berbalik  mementahkan  pendapat  mereka.  Jika 
mereka  menyembelih  hewan  yang  memiliki  kuku  (cakar). 

Al  Ashbagh  berkata,  “Sembelihan  mereka  yang  diharamkan  dalam  Al 
Qur'an,  maka  tidak  halal  dikonsumsi.  Karena,  mereka  berkeyakinan  bahwa 
itu  haram.” 

Pendapat  ini  dikatakan  pula  oleh  Al  Asyhab  dan  Ibnu  Al  Qasim. 
Sedangkan  Ibnu  Wahab  membolehkannya. 

Ibnu  Habib  berkata,  “Yang  diharamkan  bagi  mereka  dan  kita 
mengatahuinya  dari  kitab  suci  kita,  maka  tidak  halal  bagi  kita  sembelihan 
mereka.  Sedangkan  yang  tidak  kita  ketahui  keharamannya  kecuali  dari 
perkataan  dan  ijtihad  mereka,  maka  itu  tidak  haram  bagi  kita.” 

Keenam:  Lafazh  dli’i  “ifu,”  maksudnya  adalah  pengharaman  itu. 
Lafazh  tersebut  dibaca  rafa  ’.  Sedangkan  lafazh  maksudnya 

adalah  karena  kezhaliman  mereka.  Itu  adalah  hukuman  bagi  mereka  karena 
telah  membunuh  para  nabi  dan  menentang  orang-orang  yang  berjalan  dijalan 
Allah.  Selain  itu,  karena  perbuatan  riba  yang  mereka  lakukan  dan  menghalalkan 
harta  orang  lain  dengan  cara  yang  tidak  dibenarkan.  Ayat  ini  adalah  dalil  yang 
menj  elaskan  bahwa  pengharaman  tersebut  disebabkan  lantaran  dosa  yang 
mereka  lakukan  sendiri.  Karena,  pengharaman  itu  berarti  menyempitkan  mang 
gerak  hingga  tidak  merasakan  lapang,  kecuali  j  ika  mereka  siap  mendapatkan 
hukuman 

Lafazh  bjj  maksudnya  adalah  berita  tentang  kaum  Yahudi 

tersebut  mengenai  pengharaman  daging-daging  dan  lemak  terhadap  mereka 


adalah  benar  adanya. 


Firman  Allah; 


^-45  '&y.  J-^ss*  o_p 

“ Maka  jika  mereka  mendustakan  kamu  katakanlah ,  ‘Tuhanmu 
mempunyai  rahmat  yang  luas,  dan  siksanya  tidak  dapat  ditolak  dari 
kaum  yang  berdosa’.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  147) 


Firman  Allah  SWT,  “Maka  jika  mereka 

mendustakanmu ,”  adalah  kalimat  syarat  (kondisional),  sedangkan  kalimat 
jawab- nya  (akibat)  adalah  4=»jj  jii.  Maksudnya  adalah 

rahmat-Nya  sangat  luas,  oleh  karena  itu  Dia  membiarkan  dan  tidak  menghukum 
kalian  di  dunia  Kemudian,  AUahmemberitahukan  ancaman-Nya berupa  adzab 
di  akhirat  bagi  mereka 

Firman  Allah  SWT,  a* Alfa  “ Dan  siksanya 

tidak  dapat  ditolak  dari  kaum  yang  berdosa ,”  ada  yang  mengatakan  bahwa 
makna  fiiman  ini  adalah  siksa  Allah  itu  tidak  akan  ada  yang  dapat  menolaknya 
jika  Allah  menghendaki  siksaan  itu  terjadi  di  dunia. 


Firman  Allah: 

*}j  iSjUi;  %  'Ci  IojT  fll  >J  i/>Ll 

02  £->&  -  "OJ’-L^=3  ,J£  ^  U^>- 

Oi  U  >lt  |»  ^a»ju>p  Ji  11- U  IjSli 

©  b>i»>£  Vj  J&l  bjj  o^  VJ 

“Orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan,  akan  mengatakan, 

* Jika  Allah  menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak-bapak  kami 
tidak  mempersekutukan-Nya  dan  tidak  (pula)  kami  mengharamkan 
barang  sesuatu  apa  pun.  *  Demikian  pulalah  orang-orang  yang 
sebelum  mereka  telah  mendustakan  (para  rasul)  sampai  mereka 
merasakan  siksaan  Kamu  Katakanlah,  ‘Adakah  kamu  mempunyai 
sesuatu  pengetahuan  sehingga  dapat  kamu  mengemukakannya 
kepada  Kami?’  Kamu  tidak  mengikuti  kecuali  persangkaan  belaka, 
dan  kamu  tidak  lain  hanya  berdusta.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  148) 


Firman  Allah  SWT,  “ Orang-orang  yang 

mempersekutukan  Tuhan  akan  mengatakan ,”  menurut  Mujahid,  maksud 
orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan  tersebut  adalah  orang-orang  kafir 
Quraisy.  Mereka  berkata,  iSjUi;  ~£,  %'\  'XL 

*(/•  Cr?  maksudnya  adalah  bahiirah,  saa  ‘ibah,  dan  washiyyah.57  Allah 
memberitahukan  tentang  hal  yang  gaib  dari  apa  yang  mereka  katakan.  Mereka 
mengira  bahwa  itu  adalah  pegangan  mereka  karena  mereka  memang  harus 
mengemukakan  alasan  dari  perbuatan  mereka.  Mereka  sebenarnya  meyakini 
bahwa  apa  yang  mereka  lakukan  adalah  tidak  benar.  Makna  dari  petikan 


57  Disebutkan  dari  Mujahid  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/58). 


ayat  tersebut  adalah  seandainya  Allah  menghendaki,  maka  Dia  akan  mengutus 
seorang  rasul  kepada  nenek  moyang  kami  untuk  mencegah  mereka  dari 

perbuatansyirikdansikap  mengharamkan  apa  yangAIM  halalkan  bagi  mereka. 

Sehingga,  mereka  menghentikan  perbuatan  mereka  itu  dan  kami  pun  mengikuti 
jalan  mereka  (yang  lurus).  Allah  kemudian  membantah  ucapan  mereka  itu 
dengan  firman-Nya,  UJ  Jt?  'J»  [Ji  maksudnya  adalah 

apakah  kalian  memiliki  dahi  bahwa  hal  ini  seperti  itu?  Allah  kemudian  lanjut 
berfirman,  (kamu  tidak  mengikuti  kecuali  hanya 

persangkaan  belaka). 

Setelah  itu  Allah  lanjut  berfirman,  ujojk  (dan  kamu 

tidak  lain  hanya  berdusta).  Itu  semua  kali  an  lakukan  untuk  menyembunyikan 
kelemahan  seolah-olah  kalian  memiliki  alasan  yang  kuat.  Lafazh 
adalah  athaf  dari  huruf  nun  pada  kalimat  L-*y\.  Tidak  diucapkan  lafazh 
“kami”  atau  “bapak-bapak  kami”  karena  lafazh  merupakan  penegasan 

atas  apa  yang  tidak  diungkapkan. 


Firman  Allah: 


“ Katakanlah ,  * Allah  mempunyai  hujjah  yang  jelas  lagi  kuat;  maka 
jika  Dia  menghendaki,  pasti  Dia  memberi  petunjuk  kepada  kamu 
semuanya’.”  (Qs. AlAn’aam [6j:  149) 


Firman  Allah  SWT,  iilJT  M  *J5  “ Katakanlah ,  ‘Allah 
mempunyai  hujjah  yang  jelas  lagi  kuat,”  maksudnya  adalah  hujjah  yang 
dapat  mematahkan  alasan  orang  yang  berdalih,  sehingga  keraguan  dari  diri 
orang  yang  mendebat  sesuatu  pun  menjadi  hilang.  Hujjah  yangjelas  dan  kuat 
di  sini  maksudnya  adalah  peringatan  dari  Allah  bahwa  Dia-lah  Yang  Maha 
Esa  dan  Dia  telah  mengutus  para  rasul  dan  nabi.  Allah  juga  menjelaskan 


ketauhidannya  dengan  cara  memerintahkan  untuk  memperhatikan  makhluk- 
makhluk-Nya.  Kemudian,  itu  diperkuat  dengan  mukjizat  yang  dimiliki  oleh 
para  rasul.  Semua  perintah-Nya  harus  dilaksanakan  oleh  setiap  mukallaf 
(individu  yang  layak  dibebani  untuk  melaksanakan  perintah  dan  larangan). 
Sedangkan  pengetahuan-Nya,  kehendak-Nya,  dan  ucapan-Nya  adalah  hal 
gaib  yang  tidak  ada  seorang  hamba  pun  dapat  mengetahuinya.  Kecuali  rasul- 
rasul  yang  diridhai-Nyasaja.  Pada  pemberian  tugas  kepada  para  hamba  Allah 
cukup  membekali  kemampuan  kepada  hamba  tersebut  untuk  melaksanakan 
apa  yang  diperintahkan-Nya. 

Berkaitan  dengan  hal  ini,  sekte  Muktazilah58  berusaha  menyetir  ayat, 
T1  % \  flL  y  (seandainya  Allah  menghendaki  maka  Dia  tidak 
akan  membuat  kami  musyrik)  dengan  mengatakan,  Allah  telah  mencela 
orang-orang  yang  menyatakan  bahwa  perbuatan  syirik  yang  mereka  lakukan 
terjadi  karena  kehendak  Allah.  Pernyataan  mereka  itu  adalah  pernyataan  yang 
sangat  tidak  benar,  karena  Allah  mencela  mereka  atas  sikap  mereka  yang 
tidak  mau  bersungguh-sungguh  dalam  mencari  kebenaran.  Mereka 
mengungkapkan  hal  itu  dengan  nada  melecehkan  dan  main-main.  Ayat  yang 
serupa  dengan  ayat  di  atas  adalah  firman  Allah,  " Dan  mereka  berkata, 
'Jikalau  Allah  Yang  Maha  Pemurah  menghendaki  tentulah  kami  tidak 
menyembah  mereka  (malaikat)  ’.  ”(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  20) 

Jika  mereka  mengucapkan  itu  dengan  maksud  mengagungkan, 
membesarkan,  dan  menunjukkan  pengetahuan  mereka,  maka  Allah  tidak  akan 
mencela  mereka.  Karena  Allah  berfirman,  ~C,  %'\  'XL  “Dan 

kalau  Allah  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak  mempersekutukan 
(Nya)”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  107)  2iT  ;t hS  Vj  1 ijSlf  ^ 
“Niscaya  mereka  tidak  (juga)  akan  beriman,  kecuali  jika  Allah 


58  Muktazilah  adalah  sekte  yang  dipimpin  oleh  Washil  bin  Atha‘  yang  meyakini 
bahwa  pelaku  dosa  besar  tidak  berada  di  surga  maupun  di  neraka  serta  meyakini 
bahwa  Al  Qur‘an  adalah  makhluk. 


menghendaki.  ”(Qs. AlAn’aam  [6]:  111)  ;Ii,  jj y'Dan 

jikalau  Dia  menghendaki,  tentulah  Dia  memimpin  kamu  semuanya 
(kepada  jalan  yang  benar).  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  9) 

Masih  banyak  lagi  firman  Allah  yang  serupa  dengan  ayat-ayat  di  atas. 
Bedanya  dengan  kaum  mukminin,  mereka  mengatakan  ucapan  tersebut  atas 
dasar  pengetahuan  mereka  terhadap  Allah. 


Oj*  O1  CfcAN  jU* 

^ jjJJI  «TjJkl  £-Jb  J_frA3  lj JL^tu 


“Katakanlah,  ‘Bawalah  ke  mari  saksi-saksi  kamu  yang  dapat 
mempersaksikan  bahwa  Allah  telah  mengharamkan  (makanan  yang 
kamu)  haramkan  ini.’  Jika  mereka  mempersaksikan,  maka 
janganlah  kamu  ikut  (pula)  menjadi  saksi  bersama  mereka,  dan 
janganlah  kamu  mengikuti  hawa  nafsu  orang-orang  yang 
mendustakan  ayat-ayat  Kami,  dan  orang-orang  yang  tidak  beriman 
kepada  kehidupan  akhirat,  sedang  mereka  mempersekutukan 
Tuhan  mereka.  ”(Qs.  Al  An’aam  [6]:  150) 


Firman  Allah  SWT,  JUa  [J3  “ Katakanlah ,  ‘Bawalah 

kemari  saksi-saksimif”  maksudnya  adalah  katakanlah  kepada  karun 
musyrikin  untuk  membawa  saksi-saksi  mereka  bahwa  Allah  telah 


kepada  sesuatu.  Lafazh  tersebut  dapat  digunakan  untuk  satu  orang  atau 
sekelompok  orang,  laki-laki  ataupun  perempuan.  Ini  menurut  orang-orang 
Hijaz.  Kecuali  dalam  satu  bahasa,  kita  mendapatkan  mereka  mengatakan 
JJa  «i jIIa  (&Ia.  Mereka  datang  dengan  membawa  tanda,  sebagaimana 
pada  perbuatan  lainnya.  Al  Qur'an  sendiri  turun  berdasarkan  bahasa  orang- 
orang  Hijaz.  Allah  SWT  berfirman,  t£lj  p*  ^Ujfj  “Dan 

orang-orang  yang  berkata  kepada  saudara-saudaranya,  ‘Marilah  kepada 
kami  ’.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  18) 

Makna  ayat  pada  surah  Al  An’aam  itu  adalah  bawalah  kemari  saksi- 
saksi  kamu. 

Firman  Allah  SWT,  oji  “jika  mereka  mempersaksikan ,” 

maksudnya  adalah  jika  kalian  bersaksi  sebagian  dari  kalian  untuk  sebagian 
yang  lain,  'j!  maksudnya  adalah  j  anganlah  percaya  kesaksian 

mereka  kecuali  dari  Kitabullah  dan  lisan  seorang  nabi.  Mereka  sama  sekali 
tidak  memiliki  pengetahuan  akan  hal  itu. 


Firman  Allah: 


(LfL  ‘i/t  4b»a1p  j^=uj  (*y>-  'i  J3l  1^1*3  [j3 

Cr50  ^  -  rf  V3  oAIjKjJ 

^  J^!>3T  Ijj^E  Vj  jU^jy 

*b/J  IojT  ^y>-  ^1  Ijlsii  *jj 

<jf>-  (*r->-!  j^a  (jJLj  Jli  lyy^  Vj  C^i 

^ "  a* 

*ilj  llL UdSo  ^  U ■ ~ o  1 1 »  £)ly*Jlj  *ly_jlj  joJ-i*l  ^il-; 

*l jij t  *Ul  ^5  li  o^=*  jJj  ijijApti  Jlib  Iij3 

liii  b*j  ©  ^jjjTJG^CiiJ  ^  jvSO-^j  p-£»J’S 
j^J’i  i  ji5Cj  Jyils  jJjT  iytij  V3  dj*yli 

_  „  ji  j, 

(^pi  oy^-*  j*^w>3 


“Katakanlah,  ‘Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan  atas  kamu 
oleh  Tuhanmu,  yaitu:  janganlah  kamu  mempersekutukan  sesuatu 
dengan  Dia,  berbuat  baiklah  terhadap  kedua  ibu  bapak,  dan 
janganlah  kamu  membunuh  anak-anak  kamu  karena  takut 
kemiskinan.  Kami  akan  memberi  rezeki  kepadamu  dan  kepada 
mereka,  dan  janganlah  kamu  mendekati  perbuatan-perbuatan  yang 
keji,  baik  yang  nampak  di  antaranya  maupun  yang  tersembunyi, 
dan  janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
(membunuhnya)  melainkan  dengan  sesuatu  (sebab)  yang  benar.  ’ 
Demikian  itu  yang  diperintahkan  oleh  Tuhanmu  kepadamu  supaya 
kamu  memahami(nya).  Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak 
yatim,  kecuali  dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat,  hingga  sampai 


ia  dewasa.  Dan  sempurnakanlah  takaran  dan  timbangan  dengan 
adil.  Kami  tidak  memikulkan  beban  kepada  seseorang  melainkan 
sekedar  kesanggupannya.  Dan  apabila  kamu  berkata,  maka 
hendaklah  kamu  berlaku  adil  kendatipun  dia  adalah  kerabat(mu), 
dan  penuhilah  janji  Allah.  Yang  demikian  itu  diperintahkan  Allah 
kepadamu  agar  kamu  ingat,  dan  bahwa  (yang  Kami  perintahkan) 
ini  adalah  jalan-Ku  yang  lurus,  maka  ikutilah  dia,  dan  janganlah 
kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain),  karena  jalan-jalan  itu 
mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan-Nya.  Yang  demikian  itu 
diperintahkan  Allah  kepadamu  agar  kamu  bertakwa.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  151-153) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  belas  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  fpf  Js  “ Katakanlah ,  ‘Marilah 

aku  bacakan”  maksudnya  adalah  maju  dan  bacalah  dengan  benar  dan  yakin, 
sebagaimana  Tuhanku  mewahyukan  kepadaku.  Karena  Al  Qur'an  bukan 
sebuah  perkiraan  ataupun  kedustaan  sebagaimana  yang  kalian  kira.  Setelah 
itu  Allah  menjelaskannya  dengan  berfirman,  (LL  ‘Jf  “Agar  kamu 

tidak  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  apapun,”  jika,  dikatakan  kepada 

seseorang  ungkapan  Ji _ i;  maka  maksudnya  adalah  maju.  Sedangkan,  untuk 

seorang  wanita  lafazh  yang  digunakan  adalah  ,  untuk  dua  orang  lafazh 

yang  digunakan  adalah  t  untuk  beberapa  orang  lafazh  yang  digunakan 

adalah  tyi ,  dan  untuk  beberapa  orang  wanita  lafazh  yang  digunakan  adalah 

'J)\ _ *J.  Seperti  dalam  firman  Allah  SWT,^^|  <  ^jl  “Maka  marilah 

supaya  kuberikan  kepadamu  mut  ’ah.”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  28). 

Ungkapan  “maju”  dan  “berdiri”  adalah  salah  satu  interpetasi  dari  kata 
seru  mari.  Karena,  orang  yang  diperintahkan  dengan  lafazh  “mari”  melangkah 
ke  depan  dari  tempatnya  semula,  dan  seolah-olah  perintah  untuk  berdiri  dari 
yang  sebelumnya  dia  duduk.  Jadi,  lafazh  “mari”  berarti  perintah  untuk  berdiri 


dan  maju  untuk  menemui  orang  yang  menyerukan  kata  “mari”  tersebut,  makna 
dari  lafazh  ini  meluas  hingga  dapat  dipergunakan  untuk  orang  yang  berdiri 
ataupun  yang  sedang  berjalan.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Asy-Syajari. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  'fe-  ^  “Apa  yang  diharamkan ,” 
menjelaskan  bahwa  lafazh  £  adalah  khabar  yang  dibaca  nashab  karena 
lafazh  fp\.  Maknanya  adalah  marilah^  aku  bacakan  apa  yang  telah  diharamkan 
oleh  Tuhan  kalian  terhadap  kalian.  Jika  lafazh  ^..4a.lc-  dihubungkan  dengan 
lafazh  yj>~,  maka  itulah  yang  tepat,  karena  lafazh  tersebut  yang  paling  dekat. 
Inilah  pendapat  yang  diungkapkan  oleh  ulama  Bashrah.  Jika  lafazh  tersebut 
dihubungkan  dengan  lafazh  {p\ ,  maka  itu  juga  bagus,  karena  lafazh  tersebut 
berada  lebih  dahulu  darinya.  Ini  adalah  pendapat  yang  dipilih  oleh  ulama  Kufah. 
Kalimat  yang  sebenarnya  adalah  “aku  bacakan  kepada  kalian  apa-apa  yang 
diharamkan  oleh  Tuhan  kalian”. 


Lafazh  i £ Jii  dibaca  nashab  karena  kata  kerja  yang  berada  pada 
lafazh  pertama  Maksudnya  adalah  aku  bacakan  kepada  kalian  akan  haramnya 
perbuatan  syirik.  Ada  pula  kemungkinan  lafazh  tersebut  dibaca  nashab  karena 


dari  lafazh  yang  sebelumnya.  Maksudnya  adalah  hendaknya  kalian 
meninggalkan  perbuatan  syirik,  berbuat  baik  kepada  kedua  orangtua,  tidak 
membunuh  anak-anak  kalian,  dan  tidak  mendekati  perbuatan  keji.  Ucapan 
ini  seperti  ucapan  r*t  ‘\c.  yang  maksudnya  adalah  perbaikilah 

(jagalah)  dirimu.  Juga,  seperti  firman  Allah  SWT,  “ Jagalah 

dirimu”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  105)  Semua  pendapat  di  atas  dikatakan  oleh 
Ibnu  Asy-Syajari. 


An-Nuhas59  berkata,  “Lafazh  ‘jf  bisa  pula  dibaca  nashab,  sebagai 
badai  dari  lafazh  C-  Maksudnya  adalah  aku  bacakan  kepada  kalian  akan 
haramnya  perbuatan  syirik.” 


59  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/107). 


Al  Fana'60  dalam  hal  ini  lebih  memilih  pendapat  bahwa  lafazh  y  adalah 


Ketiga:  Ayat  ini  merupakan  perintah  Allah  kepada  Nabi  Muhammad 
S  AW  untuk  menyerukan  seluruh  makhluk  agar  mendengarkan  apa  saj  a  yang 
diharamkan  Allah.  Oleh  karena  itu,  demikian  pula  halnya  bagi  para  ulama 
yang  hidup  setelah  Rasulullah,  diwajibkan  untuk  menyerukan  seluruh  umat 
manusia  dan  menj  elaskan  kepada  mereka  apa  saj  a  yang  diharamkan  kepada 
mereka.  Allah  SWT  berfirman,  ^llll  “Agar  engkau 

menjelaskannya  kepada  manusia  .”(Qs.  Aali  ‘Imraan[3]:  187) 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata:  Isa  bin  Umar  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  Murrah,  dia  menceritakan  kepada  mereka,  dia  berkata:  Rabi’ 
bin  Khaitsam61  berkata  kepada  orang  yang  duduk  bersamanya,  “Apakah 
kamu  senang  jika  diberikan  lembaran  kitab  suci  dan  Rasulullah  S  AW  yang 
tidak  pernah  dibuka  statusnya  sebagai  penutup  para  nabi?”  Orang  itu 
menjawab,  “Ya.”  Rabi’  bin  Khaitsam  berkata,  “Bacalah  firman  Allah, 
•  •  trJ.j  'fe-  C.  $ ijJU:  [ji.”  Dia  membacanya  hingga  tiga  ayat 

berikutnya. 

Ka’ab  bin  Ahbar  berkata,  “Ayat  berikut  ini  adalah  pembukaan  dari 
kitab  Taurat:62  '^A=Lj  p>-  C  lp\  ijJL*3  'Ji  . 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat-ayat  muhkamah  yang  disebutkan  oleh  Allah 
di  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  menghimpun  syariat  bagi  seluruh  makhluk.  Sama 
sekali  tidak  menghapus  syariat  yang  terdapat  di  dalam  satu  agama  tertentu.”63 


60  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (1/364). 

61  Dia  adalah  Rabi’  bin  Khaitsam  bin  Aidz  bin  Abdullah  Ats-Tsauri.  Ibnu  Mas’ud 
berkata  kepada  Rabi’,  “Seandainya  Rasulullah  sempat  melihatmu,  niscaya  beliau 
akan  mencintaimu.”  Lih.  Taqrib  At-Tahdzib  (1/244). 

62  Disebutkan  dari  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/249)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/393). 

63  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/ 
393)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/249). 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  petikan  ayat  tersebut  adalah  sepuluh 
kalimat  yang  diturunkan  kepada  nabi  Musa  AS. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  lli-li-J  “ Dan  berbakti  kepada 

kedua  orangtua”  maksudnya  adalah  berbuat  baik  kepada  kedua  orangtua, 
menjaga,  memelihara,  melaksanakan  perintah  keduanya,  tidak  memperbudak 
mereka,  dan  tidak  merasa  berkuasa  atas  mereka.  Lafazh  \Z±SJ-j  dibaca 
nashab  karena  mashdar.  Yang  membuatnya  dibaca  nashab  adalah  kata  kerja 
yang  tersembunyi  dari  lafazh  tersebut.  Maksudnya  adalah  berbuat  baiklah 
kepada  kedua  orangtua  dengan  sebaik-baiknya. 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  I3I &  “ Dan 

janganlah  kamu  membunuh  anak-anakmu  karena  takut  miskin .”  Lafazh 
yjiLJ  artinya  adalah  kefakiran  atau  kemiskinan.  Maksudnya  adalah  janganlah 
kalian  mengubur  anak-anak  perempuan  kalian  hidup-hidup  karena  takut 
terhadap  kemiskinan  dan  kefakiran.  Sesungguhnya  Aku  (Allah)  adalah  Pemberi 
rezeki  kepada  kalian  dan  mereka  (anak-anak)  kalian.  Di  antara  mereka  ada 
yang  melakukan  hal  tersebut  terhadap  anak-anak  perempuan  dan  laki-laki 
mereka  karena  takut  terhadap  kemiskinan,  sebagaimana  terlihat  jelas  pada 
teks  ayat  tersebut. 

An-Naqqasy  menceritakan  dari  Mu'arraj,  dia  berkata,  “Lafazh 
ini  maknanya  adalah  kelaparan.”  Sedangkan  Mundzir  bin  Sa’id  mengatakan 

bahwa  lafazh  adalah  infak.  Contohnya:  i_JU  j _ iif  artinya  ia 

menginfakkan  hartanya. 

Diriwayatkan  bahwa  Ali  pernah  berkata  kepada  istrinya, 
cl  >  U  dUU  “Berikanlah  infak  dari  hartamu  sesuka  hatimu.”64 
Contohnya  lainnya:  jii  artinya  orang  yang  mengungkapkan  dengan 

lisannya  sesuatu  yang  berbeda  dengan  hatinya.65  Jadi,  lafazh  j — L  adalah 


64  Ibnu  Athiyyah  menyebutkannya  dalami/  Muharrar  Al  Wajiz  (5/394)  dari  Ali. 

65  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  maliqa,  hal.  4265. 


lafazh  musytarak  (lafazh  yang  memiliki  banyak  makna).  Penj  elasan  tentang 
hal  ini  akan  dipaparkan  selanjutnya. 

Keenam:  Ulama  yang  melarang  perbuatan  azl  (mengeluarkan  sperma 
di  luar  vagina  ketika  bersenggema  dengan  istri)  menggunakan  ayat  ini  sebagai 
dalil.  Karena,  mengubur  hidup-hidup  berarti  membunuh  makhluk  yang  ada 
dan  juga  keturunan.  Sedangkan  azl  sendiri  berarti  mencegah  keturunan.  Jadi, 
keduanya  serupa.  Hanya  saja  membunuh  jiwa  manusia  dosa  yang  harus 
ditanggung  lebih  besar  dan  merupakan  perbuatan  yang  lebih  buruk. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Dapat  dipahami  dari  sabda  Rasulullah  SAW 
mengenai  azl,  ‘Itulah  pembunuhan  secara  sembunyi-sembunyi’,66 
menunjukkan  hukumnya  makruh,  bukan  haram.”  Pendapat  ini  juga  dikatakan 
oleh  beberapa  orang  sahabat  dan  yang  lainnya. 

Ada  pula  beberapa  sahabat,  tabiin,  dan  ahli  fikih  yang 
memperbolehkannya,  sesuai  dengan  sabda  Rasulullah  SAW, 

.jltiJl  'J»  llJli  \'j£$  Vf  V 

“Tidak  berdosa  bagi  kalian,  namun  sebaiknya  tidak  melakukannya, 

karena  itu  termasuk  yang  telah  ditentukan.”61 

Maksudnya  adalah  tidak  ada  dosa  bagi  kalian  jika  tidak  melakukannya. 
Hasan  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanni  memahami  hadits  tersebut  sebagai 
bentuk  larangan  akan  perbuatan  azl.  Namun,  penafsiran  yang  pertama  lebih 
dibenarkan.  Hal  ini  sesuai  dengan  sabda  Rasulullah  SAW, 


66  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Bolehnya  Menggauli  Wanita 
Menyusui  dan  Makruhnya  Melakukan  Azl,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang 
nikah,  bab:  Menggauli  Wanita  Menyusui  (1/648),  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(6/361). 

67  HR.  Ibnu  Majah  secara  makna  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Azl  (1/ 
620). 


"Jika  Allah  menghendaki  untuk  menciptakan  sesuatu  maka  tidak 
ada  sesuatu  pun  yang  dapat  mencegahnya.  ”68 
Malik  dan  Asy-Syafi’i  berkata,  “Tidak  diperbolehkan  melakukan  azl 
terhadap  wanita  yang  belum  memiliki  anak  kecuali  atas  seizinnya.” 

Seolah-oleh  mereka  memandang  bahwa  mengeluarkan  air  mani  ke 
dalam  tubuh  istri  merupakan  kesempurnaan  kenikmatan  dan  termasuk  hak 
seorang  istri  untuk  memiliki  anak.  Mereka  tidak  bepemdapat  seperti  itu  pada 
hubungan  suami  istri  yang  pernikahannya  diikat  dengan  sumpah  (untuk  tidak 
memiliki  anak).  Karena,  sang  suami  berhak  untuk  melakukan  azl  tanpa  izin 
sang  istri.  Karena,  sang  istri  tidak  memiliki  hak  untuk  menuntut. 

Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  l$L  'Jjjb  £ 

Cj  “ Dan  janganlah  kamu  mendekati  perbuatan  keji,  baik  yang 
nampak  maupun  yang  tidak  tersembunyi adalah  serupa  dengan  firman 
Allah,  “ Dan  tinggalkanlah  perbuatan  dosa  yang 

tampak  maupun  yang  tersembunyi."  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  120)  Lafazh 
'f^s>  C.  adalah  larangan  melakukan  seluruh  jenis  perbuatan  keji,  yaitu  perbuatan 
maksiat.  Sedangkan  lafazh  adalah  yang  terdetik  dalam  hati  berupa 

niat  untuk  melakukan  perbuatan  yang  melanggar  syariat  Zahir  dan  batin  adalah 
dua  keadaan  yang  menyebabkan  terj  adinya  segala  sesuatu.  Lafazh  'jfe>  C, 
dibaca  nashab  terhadap  badai  dari  lafazh.  Sedangkan  lafazh  "f  Joj  adalah 
athaf  alaih. 

Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  SjjT  yj-  jdT  I f&ju  'jj 

'J]  “ Dan  janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang  Allah  haramkan 
kecuali  dengan  cara  yang  benar"  huruf  alif dan  lam  pada  lafazh 
untuk  menunjukkan  jenis.  Seperti  kalimat:  s-*- 

artinya  manusia  hancur  lantaran  kecenderungannya  mencintai  difham  dan  dinar 
(harta).  Selain  itu,  dalam  firman-Nya  disebutkan, 

68  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/49  dan  59). 


“ Sesungguhnya  manusia  diciptakan  suka  berkeluh  kesah.”  (Qs.  Al 
Ma’aarij  [70]:  19)  Tidakkah  Anda  memperhatikan  firman  Allah  SWT, 
'J]  “ Kecuali  orang-orang  yang  shalat.”  (Qs.  Al  Ma’aarij  [70]:  22) 
Juga,  firman  Allah  SWT,  ./^15  “Demi  masa. 

Sesungguhnya  manusia  berada  dalam  kerugian .”  (Qs.  Al  Ashr  [103]:  1- 
2),  karena  Allah  berfirman,  I JLpj  ij£i;  'J]  “Kecuali  orang-orangyang 

beriman  dan  beramal  shalih.”  (Qs.  Al  Ashr  [103]:  3) 

Ayat  tersebut  adalah  larangan  untuk  membunuh  jiwa  yang  diharamkan, 
baik  seorang  muslim  maupun  orang  yang  mendapat  perlindungan  umat  Islam. 
Kecuali,  dengan  cara  yang  benar  yang  Allah  wajibkan  untuk  membunuhnya. 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

Si|  n  jii  "yS  cii  Sii  '4  Si  jraf  J  fcjJ\ 

'  ",  ,  t  t  '  's  *  S  *  A, 

.AlSl  c?Lp  *il]  4JC«  ^  aUI 

"v4£h  diperintahkan  untuk  memerangi  orang-orang  hingga  mereka 
mengucapkan  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah.  Siapa  saja  yang 
telah  mengucapkan,  tidak  ada  tuhan  selain  Allah,  maka  harta  dan 
jiwanya  dilindungi,  kecuali  dengan  cara  yang  benar.  Dan, 
perhitungan  (terhadap  mereka)  diserahkan  kepada  Allah.  ” 

Yang  dimaksud  dengan  orang  yang  diperbolehkan  untuk  diperangi 
adalah:  orang  yang  tidak  mau  mengeluarkan  zakat  dan  yang  meninggalkan 
shalat.  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  sendiri  memerangi  orang  yang  tidak  mau 
mengeluarkan  zakat  Di  dalam  Al  Qur'  an  disebutkan,  5 jiSJl  Ijililj  \yX>  oj* 
■  p  j \j£S  “Jika  mereka  bertobat  dan  mendirikan 

shalat  dan  menunaikan  zakat,  maka  berilah  kebebasan  kepada  mereka 
untuk  berjalan.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5) 


Rasulullah  S  AW  bersabda. 


(_r^ — <— V|  (*4^*  ts y\  Jj'J  V 

,4^L*js«JJ  JijLL«Jl  <uj  jJ  (j*JjjJIj 

"Tidak  halal  darah  seorang  muslim  kecuali  jika  karena  salah  satu 
dari  tiga  alasan  berikut:  orang  yang  sudah  menikah  berzina, 
seseorang  yang  membunuh  jiwa  orang  lain,  dan  orang  yang  murtad 
dari  agamanya  yang  meninggalkan  jamaah  (kaum  muslimin).  ” 
Rasulullah  SAW  juga  bersabda, 

.  Lo-gj>  1  ^ jj  lil 

"Jika  dua  orang  khalifah  dibai  ’at,  maka  perangilah  yang  terakhir 
dari  keduanya.  '<69 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

,4j  (J jJtjLoJlj  ^JpLaJI  Ijlisli  (j*  jJ"***^  ® 

"Siapa  saja  yang  kalian  dapatkan  melakukan  perbuatan  kaum 
Luth,  maka  bunuhlah  orang  yang  melakukannya  dan  yang  menjadi 
korbannya  (objek).  ”70 

Penjelasan  tentang  hal  ini  akan  dibahas  pada  pembahasan  surah  Al 
A’raaf.  Di  dalam  Al  Qur‘an  disebutkan,  ^>T  byj&  tyjt- 

Ij&u'  o'  J°’H I  ", Sesungguhnya  pembalasan 

terhadap  orang-orang  yang  memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya  dan 
membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  hanyalah  mereka  dibunuh.  ’’  (Qs.  Al 
Maaidah[5]:33) 


69  Hadits  ini  shahih  dan  takhrijnya  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

70  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hudud  (hukuman)  bagi  orang  yang 
melakukan  perbuatan  kaum  nabi  Luth  (4/158). 


Allah  juga  berfirman,  (j*  oliJ^lL»  ojj  “Dan jika  ada 

dua  golongan  dari  orang-orang  mukmin  berperang.  ”  (Qs.  Al  Hujuraat 
[49]:  9) 

Demikian  pula  halnya  dengan  orang  yang  menyakiti  umat  Islam, 
menyelisihi  imam  kaum  muslimin,  memisahkan  diri  dari  syiar  Islam,  melakukan 
kerusakan  di  muka  bumi,  membangkang  terhadap  penguasa,  dan  tidak 
melakukan  hnkum-Nya,  maka  mereka  semua  boleh  diperangi  (dibunuh).  Inilah 
makna  dari  firman  Allah  SWT,  “ Melainkan  dengan  sesuatu  (sebab)  yang 
benar.  ” 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

1*-  i  J  fi&Z > 

£>'/£  Vj  ^  ±4*  j* 

“ Kaum  mukminin  itu  setara  darah  mereka,  dan  yang  statusnya  di 
bawah  mereka  adalah  ahlu  dzimmah.  Seorang  muslim  tidak  boleh 
dibunuh  oleh  orang  kafir  dan  orang  yang  ada  di  bawah  perjanjian 
(kaum  mukminin),  serta  dua  orang  dari  agama  yang  berbeda  tidak 
dapat  saling  mewarisi.  ”71 

Abu  Daud  dan  An-Nasa‘i  meriwayatkan  dari  Abu  Bakrah,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.  aIIp  auI  yj>-  <££ 

‘Siapa  saja  yang  membunuh  orang  yang  berada  di  bawah 
perjanjian  (kaum  mukminin)  tanpa  alasan  yang  benar, 72  maka 
Allah  mengharamkan  surga  baginya 

71 HR.  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  dan  Al  Baihaqi. 

72  Lih.  An-Nihayah  (4/206). 

73  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Menepati  Janji  terhadap 
Orang-orang  yang  Melakukan  Perjanjian  dengan  Kaum  Muslimin  dan  Haram 
Melecehkannya  (3/83),  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  sumpah,  bab: 


Dalam  riwayat  lain  dari  Abu  Daud,  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

J  ciSjl  J  Ajwj  <£ijl  Jil  JA  *>Ur j  Ji5  ^ 


.Wp  • 


’  Lr? 


“Siapa  saja  yang  membunuh  seseorang  dari  ahlu  dzimmah,  maka 
dia  tidak  akan  mendapatkan  aroma  surga.  Sesungguhnya  aroma 
surga  dapat  tercium  dari  jarak  perjalanan  selama  tujuh  puluh 
tahun.  ”74 


Sementara  dalam  lafazh  Al  Bukhari,  hadits  ini  disebutkan  dengan  redaksi, 


“Sesungguhnya  aroma  surga  dapat  tercium  dari j  arak  perjalanan  selama 
empat  puluh  tahun.  ”7S 

Kesembilan:  Lafazh  “Itulah,  ”  merupakan  isyarat  terhadap  hal- 


hal  yang  diharamkan.  Huruf  kaf  dan  mim  tersebut  menunjukkan  orang-orang 
yang  dimaksud  oleh  ayat  tersebut.  Keduanya  tidak  memiliki  kedudukan  i  ’rab. 
Lafazh  *5u l£» j  adalah  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  dan  ditentukan.  Huruf 


(kata  ganti)  yang  menjadi  objek  penunjukan  ayat  ini.  Pada  lafazh 
terdapat  dhamir fa  ’il  (kata  ganti  subjek)  yang  kembalinya  adalah  kepada 
Allah. 

MatharAl  Warraq  meriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa 
Utsman  bin  Affan  pernah  berdiri  di  hadapan  sahabat-sahabatnya  lalu  berkata, 
“Atas  dasar  apa  kalian  memerangiku?  Sesungguhnya  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tidak  halal  darah  seorang  muslim  kecuali 


Ancaman  bagi  Orang  yang  Membunuh  Orang  yang  Melakukan  Perjanjian  dengan 
Kaum  Muslimin  (8/24-25)  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  perjalanan,  dan 
Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/36-38). 

74  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  sumpah,  bab:  Besarnya  Ancaman 
bagi  Orang  yang  Membunuh  Orang-orang  yang  Melakukan  Perjanjian  dengan 
Kaum  Muslimin.  Sedangkan  Abu  Daud  tidak  meriwayatkan  hadits  ini,  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  Al  Qurthubi. 


B 


Surah  Al  ‘An’ 


karena  salah  satu  dari  tiga  hal  berikut:  orang  yang  berzina  setelah 
menikah,  maka  baginya  hukuman  rajam.  Atau,  orang  yang  membunuh 
dengan  sengaja,  maka  baginya  hukuman  dibakar.  Atau,  orang  yang 
murtad  padahal  sebelumnya  memeluk  Islam,  maka  ia  boleh  dibunuh. 
Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  berbuat  zina,  baik  di  masa  jahiliyah 
maupun  setelah  ajaran  Islam  datang.  Aku  juga  tidak  pernah  membunuh 
siapa  pun  hingga  aku  berhak  untuk  dibakar  karenanya.  Juga,  aku  tidak 
pernah  murtad  sejak  aku  memeluk  ajaran  Islam.  Sesungguhnya  aku 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah 
hamba  dan  utusan-Nya.  Itu  semua  yang  telah  aku  sebutkan  kepada 
kalian  aku  wasiatkan  untuk  kalian,  semoga  kalian  termasuk  orang-orang 
yang  berpikir  ”76 

Kesepuluh:  Firman  Allah  SWT,  Vj  Danjanganlah 

kamu  mendekati  harta  anak  yatim”  maksudnya  adalah  karena  mengurusi 
harta  anak  yatim  itu  ada  kebaikan  di  dalamnya  dan  membuahkan  hasil,  yaitu 
dengan  menj  aga  pokok  harta  tersebut  dan  mengembangkan  keuntungannya. 
Ini  adalah  pendapat  yang  paling  baik  mengenai  hal  ini.  Pendapat  ini  adalah 
pendapat  yang  tepat  mencakup  semuanya. 

Mujahid  berkata,  “Lafazh  ^J-\  'jk  ,jfl>  i yj£ 

maksudnya  adalah  dengan  mengembangkan  harta  tersebut  melalui 
perdagangan.  Tidak  boleh  membeli  sesuatu  dari  harta  tersebut  dan  juga  tidak 
boleh  berutang  darinya.”77 

Kesebelas:  Firman  Allah  SWT,  /ollf  gfe  ij*-  “ Hingga  ia  dewasa ,” 
maksudnya  adalah  hingga  anak  yatim  itu  mencapai  usia  dewasa  (kuat).  Maksud 


75  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  As-Suyuthi  dari  riwayat  Ahmad,  Al  Bukhari,  An- 
Nasa'i,  dan  Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Umar.  Ibnu  Umar  menyatakan  hadits  ini  shahih. 
Lih.  Al  Jami  ’  Ash-Shaghir  (2/1 84). 

76  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

77  Disebutkan  dari  Mujahid  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/62). 


kuat  di  sini  bisa  j  adi  adalah  kuat  secara  fisik  atau  kuat  dalam  hal  intelektual 
(pengetahuan)  dan  pengalaman.  Seharusnya  memang  kedua  jenis  kekuatan 
itulah  yang  menjadi  ukuran.  Kata  “kuat”  pada  ayat  ini  disebutkan  senara  mutlak 


surah  An-Nisaa'  dengan  batasan  yang  jelas. 

Allah  SWT  berfirman,  oji  I Jfc  iSj  p~  pkjfi 

i;  “ Dan  ujilah  anakyatim  itu  sampai  mereka  cukup  umur 
untuk  kawin.  Kemudian  jika  menurut  pendapatmu  mereka  telah  cerdas 
(pandai  memelihara  harta).  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  6) 

Ayat  ini  menyatukan  antara  kekuatan  tubuh  (fisik)  yaitu  berupa  usia 
dewasa  untuk  menikah,  dan  kekuatan  pengetahuan  berupa  kecerdasan.  Jika 
anak  yatim  diserahkan  harta  miliknya  sebelum  mencapai  usia  yang  matang 
secara  intelektual  meski  secara  fisik  telah  terpenuhi,  maka  harta  itu  akan 
dihabiskan  dijalan  yang  hanya  memperturutkan  hawa  nafsunya.  Hingga 


dikhususkan  bagi  anak  yatim  adalah  karena  orang-orang  seringkali  melalaikan 
anak  yatim  dan  banyak  para  ayah  yang  wafat  masih  meninggalkan  anak-anak 
mereka. 

Sejatinya,  menyibukkan  diri  dengan  mengurusi  anak  yatim  itu  lebih 
utama.  Tercapainya  kekuatan  fisik  tidak  dapat  menjadi  jaminan  seorang  anak 
dapat  membelanjakan  dan  mengatur  anaknya  secara  baik.  Karena,  sesuatu 
yang  haram  itu  telah  diwaj  ibkan  untuk  dihindari  oleh  anak  yang  telah  dewasa 
Makna  dari  ayat  tersebut  adalah  janganlah  mendekati  harta  anak  yatim  kecuali 
dengan  mengaturnya  secara  baik  selama  beberapa  waktu  hingga  anak  itu 
mencapai  usia  dewasa 

Pada  ayat  tersebut  ada  kata  yang  dihilangkan.  Seharusnya  adalah  jika 
anak  yatim  itu  mencapai  usia  dewasa  dan  cerdas,  maka  serahkanlah  harta 
miliknya  itu  kepadanya.  Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  maksud 
dari  lafazh  “kekuatan”  pada  seorang  anak  yatim.  Ibnu  Zaid  berpendapat 


bahwa  maksudnya  adalah  kedewasaan.78 

Ulama  Madinah  berkata,  “Maksudnya  adalah  kedewasaan  dan 
kecerdasannya.” 

Abu  Hanifah  mengatakan,  “Maksudnya  adalah  setelah  berusia  dua  puluh 
lima  tahun.” 


Ibnu  Al  Arabi79  berkata,  “Sungguh  mengherankan  pendapat  Abu 
Hanifah,  dia  berpandangan  bahwa  kemampuan  itu  tidak  dapat  ditetapkan 
dengan  qiyas  atau  menurut  pandangan  seseorang,  akan  tetapi  dengan  ukuran 
akal.  Dia  menetapkan  hal  tersebut  dengan  hadits-hadits  yang  dha  ’if” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  berarti  akhir  dari  masa  tua, 
seperti  yang  diungkapkan  dalam  bait  syair  Suhaim  bin  Watsil, 


p SjjCb* 


Orang  yang  berumur  limapuluhan  adalah  puncak  dari  masa  tua 
Sedangkan  mengurusi  segala  urusan  membuatku  semakin 
berpengalaman 80 


Selain  itu,  Muhammad  bin  Muhammad  Adh-Dhabbi  menyenandungkan 
bait  syair  Antazah, 

Masaku  adalah  akhir  siang  yang  nampak  seperti 
Kepala  pembuat  batu  bata  yang  diwarnai  dengan  izhlimsx 


78  Ucapan  Ibnu  Zaid  ini  diriwayatkan  oleh  Thabari  dalam  Jami  ’  Al  Bayan  (8/62). 

79  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/771). 

80  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  syaddada.  Hal.  2216. 

81  Lih.  Syarh  Mu’allaqat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (2/37)  dan  Lisan  Al  Arab, 
materi  syaddada.  Bait  syair  ini  dijadikan  syahid  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jam  ’i  Al 
Bayan  (8/62)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahru  Al  Muhith  (4/253). 


Kedua  belas:  Firman  Allah  SWT,  Ur„8TT.  J^sJT  i 

"Dan  sempurnakanlah  takaran  dan  timbangan  dengan  adil,  ”  maksudnya 
adalah  dengan  seimbang  pada  saat  mengambil  dan  menyerahkan,  yaitu  di 
saat  melakukan  jual  beli.  Kata  uv.  sii  artinya  adil. 

l.'V'/afo  'j  “Kami  tidak  memikulkan  beban  kepada 
seseorang  melainkan  sekedar  kesanggupannya ,”  maksudnya  adalah 
Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan  kemampuan 
diri  orang  tersebut  dalam  melakukan  timbangan.  Ini  menunjukkan  bahwa 
perintah-perintah  dari  Allah  itu  sesuai  dengan  kemampuan  manusia  Sesuatu 
yang  tidak  mungkin  dilalaikan  dan  diluar  kemampuan  manusia  akan 
dimaafkan  oleh  Allah. 

Para  ulama  berkata,  “Ketika  Allah  mengetahui  bahwa  hamba-hamba- 
Nya  banyak  yang  terhimpit  j  iwanya  (tidak  nyaman)  karena  kewajiban  berlaku 
baik  untuk  orang  lain  (mengurusi  harta  anak  yatim),  maka  Allah  memerintahkan 
kepada  orang  yang  hartanya  diurusi  untuk  memberikan  hak  orang  tersebut. 
Namun,  Allah  tidak  membebani  orang  itu  dengan  hal  yang  berlebihan.  Karena, 
sesuatu  yang  berlebihan  hanya  akan  menjadi  beban  bagi  jiwa  seseorang.  Allah 
pun  memerintahkan  kepada  orang  yang  mengurusi  harta  anak  yatim  tersebut 
untuk  mengambil  haknya  tanpa  membebaninya  untuk  bersikap  ridha  jika  hanya 
mendapatkan  hak  yang  lebih  sedikit  dari  yang  semestinya.  Sebab,  hak  yang 
kurang  hanya  akan  membuat  hati  tidak  nyaman. 

Dalam  Al Muwaththa  Malik  menyebutkan  riwayat  dari  Yahya  bin 
Sa’id,  bahwa  telah  sampai  riwayat  kepadanya  dari  Abdullah  bin  Abbas,  dia 
berkata,  “Tidaklah  tampak  kecurangan  pada  suatu  kaum  sedikit  pun  melainkan 
Allah  akan  memberikan  rasa  takut  ke  dalam  hati  mereka.  Tidaklah  perbuatan 
zina  itu  menyebar  pada  suatu  kaum  melainkan  akan  terjadi  banyak  kematian 
pada  mereka.  Tidaklah  suatu  kaum  mengurangi  ukuran  timbangan  dagang 
melainkan  Allah  akan  mengangkat  (mencabut)  rezeki  mereka.  Tidaklah  suatu 
kaum  memutuskan  perkara  secara  benar  melainkan  akan  meluas  pertumpahan 
darah  di  antara  mereka.  Dan,  tidaklah  suatu  kaum  melakukan  kecurangan 


terhadap  suatu  peijanjian  (sumpah)  melainkan  Allah  akan  menjadikan  mereka 
memiliki  banyak  musuh.”82 

IbnuAbbas  juga  berkata,  “Sesungguhnya  kalian  adalah  orang-orang 
asing  yang  telah  diberikan  kepercayaan  akan  dua  perkara,  yang  dengannya 
orang-orang  sebelum  kalian  menjadi  binasa  karenanya,  yaitu  takaran  dan 
timbangan.” 

Ketiga  belas:  Firman  Allah  SWT,  I JjJti  J&3  lij}  " Dan  apabila 
kamu  berkata,  maka  hendaklah  kamu  berlaku  adil.  "  Petikan  firman  Allah 
ini  mengandung  beberapa  hukum  dan  kesaksian. 

'Jlj  “kendati  pun  dia  adalah  kerabat  (mu),” 

maksudnya  adalah  berbuat  yang  benarlah  meskipun  terhadap  kerabat- 
kerabat  kalian,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  surah 
An-Nisaa'. 

4i)T  jl^j Lj  “ dan  penuhilah  janji  Allah”  maksudnya  adalah  semua 
jenis  perjanjian  Allah  terhadap  parahamba-Nya.  Bisa  pula  maksudnya  adalah 
segala  sesuatu  yang  berupa  kesepakatan  antara  dua  orang  manusia  Perjanjian 
itu  dimsbatkan  kepada  Allah  karena  hal  itu  adalah  perkara  yang  harus  dijaga 
(dipelihara)  dan  ditepati. 

“agar  kamu  ingat  ”  maksudnya  adalah  agar  kamu 
senantiasan  mengingatnya. 

Keempat  belas:  Firman  Allah  SWT,  ojZjti  iZ&LzS  Ijla  jfj 
“ Ini  adalah  jalan-Kuyang  lurus,  maka  ikutilah  adalah  kalimat  yang  agung 
yang  berhubungan  dengan  petikan  ayat  sebelumnya.  Allah  ketika  melarang 
dan  memberikan  perintah  juga  memberikan  peringatan  melalui  ayat  ini  untuk 
tidak  mengikuti  selain  jalan-Nya.  Allah  juga  memerintahkan  untuk  mengikuti 
jalan-Nya  seperti  yang  dijelaskan  di  dalam  hadits-hadits  Rasulullah  SAWyang 
shahih  dan  ucapan  karun  salaf.  Lafazh  j  dibaca  nashab,  maksudnya  adalah 


82  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Perbuatan  Curang  (2/460). 


bacalah  bahwa  sesungguhnya  ini  adalah  jalan-Ku. 

Al  Farra'83  berkata,  “Lafazh  tersebut  juga  dapat  dibaca  kasrah. 
Sedangkan  menurut  Khalil  dan  Sibawaih  lafazh  yang  sebenarnya  adalah 
r?  '•**  sebagaimana  firman  Allah,  &  /i-»..  :.'A\  “ Dan 

sesungguhnya  masjid-masjid  itu  adalah  milik  Allah.”  (Qs.  Al  Jin  [72]: 
18) 

Al  A’masy,  Hamzah,  dan  Al  Kisa‘i  membacanya  ij _ *  oi}85  yaitu  dengan 

harakat  kasrah  pada  huruf  hamzah.  Artinya,  yang  disebutkan  pada  ayat  ini 
adalah  jalan-Ku  yang  lurus.  Sedangkan  Ibnu  Abu  Ishak  dan  Ya’qub 
membacanya  t  J — a  o  f  j,  86  yakni  tanpa  tasydid  pada  huruf  nun.  Ia  dapat  pula 


Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  0|  UlJ  “Maka  tatkala  orang 

yang  memberikan  kabar  gembira  datang .”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  96).  Lafazh 
±>\'J# — li  artinya  adalah  jalan  agama  Islam.  Sedangkan  lafazh  if.a-.r/.  dibaca 


di  dalamnya.  Allah  memerintahkan  untuk  mengikuti  jalan-Nya  yang  telah 
digariskan  melalui  lisan  Nabi  Muhammad  dan  syariat-Nya,  yang  akan  berakhir 


saja  yang  menempuh  jalan  kebenaran,  maka  dia  akan  selamat.  Sedangkan 


api  neraka. 

Firman  Allah  SWT,  JLUT I JJz  %  " Dan 

janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain),  karena  jalan-jalan 
itu  mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan-Nya,  ”  maksudnya  adalah  jangan 


83  Lih.  Ma’ani  Al  Qur‘an  (1/364). 

84  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/107). 

85  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/253),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/399)  dan  I’rab  Al 
Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/107). 

86  Ini  juga  merupakan  qiraah  Ibnu  Abu  Amir,  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/399). 

87  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/107). 


berpaling  dari  jalan  Allah. 

Ad-Darimi  Abu  Muhammad  meriwayatkan  dalam  Musnad-nya  dengan 
sanad  shahih,  bahwa  Affan  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Bahdalah  menceritakan  kepada  kami, 
dan  Abu  Wa‘il,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  “Suatu  hari  Rasulullah 
S  AW  mengukir  kepada  kami  sebuah  garis,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘Ini 
adalah  jalan  Allah.  ’  Setelah  itu  beliau  membuat  garis  di  sebelah  kanan  beliau 
dan  dua  garis  di  sebelah  kiri  beliau.  Lantas  beliau  meletakkan  tangan  beliau 
pada  garis  yang  ada  di  tengah  dan  bersabda,  ‘Ini  adalah  jalan  Allah.  ’ 
Rasulullah  SAW kemudian  membaca  ayat,  i  ili 

88 J*  j JlilT  1 'j j  Jalan-jalan  tersebut  sifatnya  umum, 
yaitu  jalan  orang-orang  Yahudi,  Nashrani,  Majusi,  seluruh  aliran,  ahli  bid’ah 
dan  kesesatan,  para  pengikut  hawa  nafsu,  yang  terlalu  berlebihan  dalam 
perdebatan  dan  terlalu  terjerumus  dalam  ilmu  kalam.  Ini  semua  adalah  jalan 
yang  akan  mengantarkan  pada  j  alan  ketergelinciran  dan  keyakinan  yang  buruk. 
Ini  adalah  ucapan  Ibnu  Athiyyah.89 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  riwayat  tersebut  shahih.  Ath-Thabari 
dalam  Adab  An-Nufus  berkata:  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Abban,  bahwa  seseorang  pernah  bertanya 
kepada  Ibnu  Mas’ud,  “Apakah  yang  dimaksud  dengan  jalan  yang  lurus  itu?” 
Ibnu  Mas’ud  menjawab,  “Nabi  Muhammad  SAW  telah  meninggalkan  kita 
berada  di  bawah  jalan  tersebut,  sedangkan  ujungnya  adalah  surga  Pada  bagian 
kanannya  terdapat  beberapa  jalan,  demikian  pula  pada  sebelah  kirinya. 
Kemudian,  mereka  menyerukan  kepada  orang-orang  yang  berjalan  di  hadapan 
mereka  bahwa  siapa  saja  yang  mengambil  jalan  tersebut  maka  perjalanannya 
akan  berakhir  ke  neraka.  Dan,  siapa  saja  yang  mengambil  jalan 


HR.  Ibnu  Majah  dalam  Al  Muqaddimah  (1/6). 
Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah. 


ini  maka  peijalanannya  akan  berakhir  ke  surga.”  Setelah  itu  Ibnu  Mas’ud 
membaca  firman  Allah,  t  laii  jlj. 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  ‘Telajarilah  ilmu  pengetahuan  sebelum 
ilmu  itu  diangkat.  Ilmu  itu  diangkat  dengan  mewafatkan  ulama.  Ingatlah, 
hendaknya  kalian  menghindari  sikap  berlebihan  danbid’ah  serta  menjadi 
orang-orang  yang  pertama  (mempelajari  ilmu).”90 

Mujahid  mengatakan  bahwa  maksud  firman  Allah,  JlijT  1 jZJz  Yj 
adalah  bid’ah.91 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Ini  seperti  firman  Allah,  ijij*  0*-$  Oj 
Uli  i J> ( Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah  belah  agamanya 
dan  mereka  (terpecah)  menjadi  beberapa  golongan)  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
159).”  Oleh  karena  itu,  orang  yang  menempuh  jalan  kecelakaan  maka  dia 
akan  celaka.  Sedangkan  orang  yang  menempuh  jalan  keselamatan  dan 
berpegang  teguh  pada  jalan  yang  lurus,  serta  Sunnah  Rasulullah  SAW  seperti 
yang  ditempuh  oleh  kaum  salafi  maka  dia  akan  selamat.  Jalan  tersebut  layaknya 
perniagaan  yang  menguntungkan. 

Para  imam  hadits  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

jA\  Ct 

“Apa  saja  yang  aku  perintahkan  untuk  dilakukan  maka 

laksanakanlah,  dan  apa  saja  yang  aku  larang  maka 

tinggalkanlah.  ” 

Ibnu  Majah  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  dari  Irbadh  bin  Sariyah, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW pernah  menasihati  kami  hingga  membuat  mata 


90  Lih.  An-Nihayah  3/179.  HR.  Ad-Darimi  dalami/ Muqaddimah  (1/54). 

91  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al Bayan  (8/65)  dari  Mujahid, 
dengan  redaksi,  “Bid’ah  dan  syubhat.” 


Surah  Al  ‘An’i 


yang  melihatnya  berlinang  dan  hati  menjadi  bergetar.  Kami  kemudian  bertanya, 
‘Wahai  Rasulullah,  ini  adalah  nasihat  perpisahan,  apa  pesanmu  bagi  kami?’ 
Beliau  bersabda,  ‘Aku  telah  meninggalkan  kalian  dalam  keadaan  putih 
bersih.  Waktu  malam  seperti  waktu  siang.  Tidak  ada  orang  yang 
menyeleweng  sepeninggalku  melainkan  dia  akan  binasa.  Siapa  di  antara 
kalian  yang  masih  hidup,  maka  dia  akan  melihat  banyaknya  perselisihan. 
Oleh  karena  itu,  kalian  hendaknya  tetap  pada  pengetahuan  kalian  berupa 
Sunnahku  dan  Sunnah  para  khulafa  rasyidin  sepeninggalku.  Kalian 
hendaknya  menghindari  bid’ah  (menciptakan  atau  mengada-adakan 
ajaran  baru).  Karena  sesungguhnya  setiap  bid’ah  itu  sesat.  Kalian 
hendaknya  taat  (kepada  pemimpin),  meski  dia  hanya  seorang  budak 
Habasyah  (budak  hitam).  Sesungguhnya  seorang  mukmin  itu  seperti  unta 
jinak,  jika  dia  patuh  maka  dia  akan  tunduk’.  ”92 

At-Tirmidzi  meriwayatkannya  secara  makna  dan  menyatakan  bahwa 
hadits  tersebut  shahih. 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  hadits  yang  semakna  dan  dia  mengatakan 
bahwa  Ibnu  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sufyan 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Seseorang  menulis  surat  kepada 
Umar  bin  Abdul  Aziz  untuk  menanyakan  kepadanya  prihal  takdir,  maka  Umar 
bin  Abdul  Aziz  pun  menj  awab  surat  tersebut,  “ Amma  ha  ’du  Akn  mewasiatkan 
kepadamu  untuk  senantiasa  bertakwa  kepada  Allah  dan  mematuhi  perintah- 
Nya,  serta  mengikuti  sunnah  Rasulullah.  Juga,  meninggalkan  bid’ah  yang 
dilakukan  oleh  para  ahli  bid’ah  setelah  Sunnah  Rasulullah  SAWberlaku.  Kamu 
hendaknya  selalu  mengikuti  j  amaah  kaum  mukminin,  karena  dengan  i7in  Allah, 
kamu  akan  mendapatkan  perlindungan.  Sesungguhnya  Sunnah  itu  dianjurkan 


92  HR.  Ibnu  Majah  dalam  Muqaddimah,  bab:  Mengikuti  Sunnah  Khulafa  Rasyidin 
(1/16,  no.  43)  dan  At-Tirmidzi  secara  makna  dalam  pembahasan  tentang  ilmu, 
bab:  Mengikuti  Sunnah  dan  Menghindari  Bid’ah  (5/44-45,  no.  2676).  At-Tirimidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 


Kepada  orang  yang  telah  mengetahui  bahwa  lawan  dari  Sunnah  tersebut  adalah 
kesalahan  dan  ketergelinciran,  serta  kebodohan.  Ridhalah  terhadap  apa  yang 
diridhai  oleh  kaum  (mukminin)  bagi  diri  mereka  sendiri.  Karena  mereka 
sebenarnya  berpijak  pada  dasar  ilmu.  Mereka  merasa  cukup  dengan  hati 
nurani  yang  bersih.  Mereka  memiliki  kekuatan  untuk  dapat  mengungkap  segala 
persoalan.  Mereka  memiliki  keistimewaan  yang  utama.  Jikajalan  yang  kalian 
tempuh  adalahjalan  petunjuk  maka  sesungguhnya  mereka  telah  lebih  dahulu 
menempuh  jalan  tersebut.  Jika  kalian  mengatakan  bahwa  orang-orang  setelah 
mereka  berlaku  bid’ah,  maka  tidak  ada  yang  melakukan  perbuatan  bid’ah  itu 
selain  orang-orang  yang  mengikuti  selain  jalan  orang-orang  mukmin  dan  orang- 
orang  yang  membenci  mereka.  Sesungguhnya  mereka  adalah  orang-orang 
yang  lebih  dahulu  menempuh  jalan  kebenaran.  Mereka  telah  cukup 
menjelaskan  tentang  jalan  kebenaran  dan  menggambarkan  jalan  yang  dapat 
menjadi  penawar  hati.  Tidak  ada  orang  yang  berada  di  bawah  mereka 
melainkan  orang  tersebut  adalah  orang-orang  yang  suka  mengurangi  perintah 
Allah.  Dan,  tidak  ada  yang  berada  di  atas  mereka  melainkan  mereka  adalah 
orang-orang  yang  berlebihan.  Kaum  yang  suka  mengurangi  aj  aran  Allah  akan 
menjadi  binasa  dan  orang  yang  berlebihan  pun  demikian.  Mudah-mudahan 
mereka  memperoleh  petunjuk  ke  jalan  yang  lurus.”93 

Sahi  bin  Abdullah  At-Tustara  berkata,  ‘Kalian  hendaknya  mengikuti 
ajaran  yang  terkandung  di  dalam  atsar  dan  hadits  Rasulullah  SAW.  Aku  takut 
sebentar  lagi  akan  datang  suatu  masa  di  mana  jika  seseorang  menyebutkan 
Rasulullah  SAW  dan  memerintahkan  untuk  meneladaninya  dalam  segala  kondisi 
beliau,  maka  orang  itu  dihina  Mereka  menghindarinya,  memaki,  melecehkan, 
dan  menghinanya” 

Dalam  kesempatan  lain.  Sahi  berkata,  “Sesungguhnya bid’ah  itu  muncul 
dalam  kalangan  ahlussunnah  karena  mereka  menentang  dan  memfitnah  kaum 

93  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  As-Sunnah,  bab:  Mengikuti  Ajaran 
Sunnah  (4/202-203). 


ahlussunnah.  Lalu,  ucapan  (bid’ah)  mereka  tersebar  luas  pada  masyarakat 
awam  hingga  orang  yang  belum  pernah  mendengar  bid’ah  itu  pun  akhirnya 
mendengar.  Jika  mereka  meninggalkan  orang-orang  ahli  bid’  ah  itu  dan  tidak 
berbicara  dengan  mereka,  maka  masing-masing  dari  mereka  akan  wafat  berikut 
dengan  apa  yang  ada  di  dalam  hati  mereka  (keyakinan)  meski  tidak  tampak 
apapun  padanya.  Kemudian  (bid’  ah)  itu  dia  bawa  ke  dalam  kuburnya.” 

Sahi  juga  berkata,  ‘Tidaklah  salah  seorang  dari  kalian  berbuat  bid’ah 
melainkan  iblis  akan  menciptakan  bid’ah  hingga  bid’ah  itu  disembah-sembah, 
dan  kemudian  dia  menciptakan  bid’ah  (kembali).  Jika  dia  berbicara  mengenai 
bid’ah  dan  menyerukan  orang-orang  untuk  balaku  bid’ah,  maka  akan  dicabut 
ketaatan  dari  orang  yang  diserukannya  itu.” 

Sahi  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  hadits  mengenai  pelaku  bid’ah 
yang  lebih  buruk  dari  hadits  berikut  ini,  ‘Allah  akan  menutup  (menghijabi) 
surga  dari  pelaku  bid’ah  ’.  ” 

Sahi  melanjutkan,  “Orang  Yahudi  dan  Nashrani  lebih  baik  dari  mereka 
(ahli  bid’ah)’.” 

Sahi  berkata,  “Siapa  saja  yang  ingin  dimuliakan  agamanya,  maka  j  angan 
masuk  ke  dalam  kekuasaan,  j  angan  bergaul  dengan  perempuan,  dan  berdebat 
dengan  pengikut  hawa  nafsu.” 

Dia  juga  sempat  berkata,  “Ikutilah  (ajaran  Rasulullah)  dan  janganlah 
berbuat  bid’ah,  maka  itu  saja  sudah  cukup  bagi  kalian.” 

Dalam  Musnad  Ad-Darimi  disebutkan  bahwa  Abu  Musa  Al  Asy’  ari 
datang  kepada  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  (Abu  Musa  Al  Asy’ari)  berkata, 
“Wahai  Abu  Abdurrahman,  aku  tadi  melihat  di  masjid  sesuatu  yang  tidak  aku 
sukai.  Alhamdulillah  aku  tidak  mau  melihat  sesuatu  kecuali  yang  baik  saja.” 
Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Apa  yang  kamu  maksud  itu?”  Dia  menjawab, 
“Aku  melihat  suatu  kaum  membuat  beberapa  halaqah  di  dalam  masjid  seraya 
menunggu  waktu  shalat  tiba.  Pada  setiap  halaqah  ada  seorang  pria.  Pada 
tangan  pria  tersebut  terdapat  kayu.  Pria  tersebut  berkata  kepada  yang  lain, 


‘Bertakbirlah  sebanyak  seratus  kali,’  maka  orang-orang  pun  bertakbir 
sebanyak  seratus  kali.  Pria  itu  kembali  berkata,  ‘Ucapkanlah  laailaaha 
illallaah  sebanyak  seratus  kali,  ’  maka  orang-orang  pun  mengucapkannya 
sebanyak  seratus  kali.  Pria  itu  berkata  lagi,  ‘Bertasbihlah  sebanyak  seratus 
kali,  ’  maka  orang-orang  pun  bertasbih  sebanyak  seratus  kali.” 

Abdullah  bin  Mas’ud  bertanya,  “Lantas  apa  yang  kamu  katakan  kepada 
mereka?”  Dia  (Abu  Musa  Al  Asy  ’  ari)  menj  awab,  “Aku  tidak  mengatakan 
apapun  kepada  mereka.  Aku  menunggu  pendapatmu  dan  perintah  darimu.” 

Abdullah  bin  Mas ’ ud  berkata,  ‘Tidakkah  kamu  memerintahkan  kepada 
mereka  untuk  menghitung  keburukan  mereka,  agar  keburukan  itu  tidak 
membuat  kebaikan  mereka  sia-sia.” 

Setelah  itu  Abdullah  bin  Mas  ’ud  pergi  dan  kami  pun  pergi  bersamanya 
hingga  sampai  pada  halaqah  di  masjid  tersebut.  Dia  berdiri  di  hadapan  mereka 
dan  berkata,  “Apa  yang  kalian  lakukan  ini?”  Mereka  berkata,  “Wahai  Abu 
Abdurrahman,  tongkat  kayuku  ini  kami  gunakan  untuk  menghitung  jumlah 
takbir,  tahlil,  dan  tasbih  kami.” 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Hitunglah  keburukan  kalian.  Aku  berani 
memberikan  jaminan  bagi  kalian  bahwa  tidak  ada  satu  pun  dari  kebaikan 
kalian  yang  menjadi  sia-sia.  Celaka  kalian  wahai  umat  Muhammad,  sungguh 
cepat  kebinasaan  kalian.  Sungguh  cepat  terbuka  pintu  kesesatan.”  Mereka 
berkata,  “Demi  Allah  wahai  Abu  Abdurrahman,  kami  tidak  menginginkan 
sesuatu  kecuali  kebaikan.” 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Berapa  banyak  orang  menginginkan 
kebaikan,  akan  tetapi  dia  tidak  mendapatkannya.” 

Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  bahwa  suatu  ketika  seorang 
yang  merupakan  pengikut  hawa  nafsu  dan  ahlul  bid’ah  bertanya  kepadanya 
mengenai  sesuatu.  Lalu,  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Hendaknya  kamu 
memeluk  agama  bangsa  Arab  dan  anak-anak  muda  ahli  kitab.” 

Al  Auza’i  berkata,  “Iblis  berkata  kepada  para  pembantunya,  ‘Dari  arah 


Surah  Al  ‘An’; 


mana  kalian  mendatangi  anak-anak  cucu  Adam?’  Mereka  menjawab,  ‘Dari 
segala  arah.  ’  Iblis  kembali  bertanya,  ‘Apakah  kalian  mendatangi  mereka  dari 
bacaan  istighfar?  ’  Mereka  menj  awab,  ‘  Sungguh  tidak,  bacaan  istighfar  adalah 
bacaan  yang  disandingkan  dengan  pengakuan  tauhid.  ’  Iblis  kembali  berkata, 
‘Jika  demikian,  maka  aku  akan  menghembuskan  sesuatu  kepada  mereka  agar 
mereka  tidak  beristighfar  (memohon  ampun)  kepada  Allah’.” 

Al  Auza’i  melanjutkan,  “Maka  iblis  pun  menghembuskan  hawa  nafsu 
kepada  mereka.”94 

Mujahid  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  mana  di  antara  kedua 
kenikmatan  berikut  yang  paling  agung:  aku  diberikan  petunjuk  kepada  ajaran 
Islam  atau  aku  diberikan  pelindung  dari  hawa  nafsu.”95 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Mereka  disebut  pengikut  hawa  nafsu  karena 
mereka  terjerumus  ke  dalam  api  neraka.” 

Semua  riwayat  ini  berasal  dari  Ad-Darimi.  Sahi  bin  Abdullah  ditanya 
mengenai  shalat  di  belakang  kaum  Muktazilah,  menikah  dengan  mereka,  dan 
menikahi  mereka.  Dia  berkata,  ‘Tidak,  tidak  ada  kemuliaan  pada  diri  mereka 
Mereka  adalah  orang-orang  kafir.  Bagaimana  mungkin  dapat  disebut  sebagai 
orang  beriman  terhadap  orang  yang  mengatakan  bahwa  Al  Qur'an  itu  makhluk, 
surga  itu  tidak  ada,  dan  begitu  pula  dengan  neraka.  Selain  itu,  mereka 
mengatakan  bahwa  Allah  tidak  memiliki  shirath  dan  syafaat,  tidak  ada  satu 
pun  dari  kaum  mukminin  yang  masuk  neraka,  dan  para  pendosa  dari  umat 
Muhammad  yang  telah  masuk  neraka  tidak  akan  dapat  keluar  darinya.  Mereka 
juga  mengatakan  bahwa  tidak  ada  yang  namanya  adzab  kubur,  tidak  ada 
malaikat  Munkar  dan  Nakir,  dan  kita  tidak  dapat  melihat  Allah  di  akhirat. 

Lebih  jauh,  mereka  berpendapat  bahwa  ilmu  Allah  itu  makhluk.  Mereka 
menganggap  kafir  orang-orang  yang  beriman  pada  itu  semua.” 


HR.  Ad-Darimi  dalam  Sunan- nya  (1/92). 


Fudhail  bin  Iyadh  berkata,  “Siapa  saja  yang  mencintai  pelaku  bid’ah, 
maka  Allah  akan  membuat  amal  perbuatannya  sia-sia  dan  akan  dikeluarkan 
cahaya  Islam  dari  hatinya.” 

Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  “Bid’ah  itu  lebih  disukai  oleh  iblis  daripada 
perbuatan  maksiat  Karena  kemaksiatan  itu  dapat  diampuni,  sedangkan  bid’ah 
tidak  dapat  diampuni.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Memandang  seseorang  dari  ahlussunnah  yang 
menyerukan  kepada  ajaran  Sunnah  dan  melarang  perbuatan  bid’ah  adalah 
ibadah.” 

Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Hendaknya  kalian  kembali  seperti  semula 
sebelum  orang-orang  bercerai-berai.” 

Ashim  Al  Ahwal  berkata:  Aku  menceritakan  kepada  Hasan,  dia  berkata, 
“Allah  telah  menasihatimu  dan  kamu  mempercayai-Nya.” 

Pada  pembahasan  surah  Aali  Imraan  telah  dijelaskan  mengenai  makna 
sabda  Rasulullah  SAW,  “ Kaum  bani  Israil  akan  terpecah  menjadi  tujuh 
puluh  dua  golongan.  Sedangkan  umat  ini  akan  terpecah  menjadi  tujuh 
puluh  tiga  golongan.  ” 

Beberapa  ulama  yang  arifberkata,  ‘Tambahan  kelompok  yang  terdapat 
pada  umat  Muhammad  adalah  kaum  yang  memerangi  para  ulama  dan 
membenci  para  ahli  fikih.  Hal  seperti  ini  tidak  pernah  terjadi  pada  umat-umat 
sebelumnya.” 

Rafi’  bin  Khudaij  meriwayatkan  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Pada  umatku  ada  suatu  kaum  yang  kafir  kepada  Allah  dan 
Al  Qur  'an  sedangkan  mereka  tidak  merasakannya,  seperti  kafirnya  kaum 
Yahudi  dan  Nashrani.  ”  Aku  berkata,  “Jadikan  aku  sebagai  tamengmu  wahai 
Rasulullah,  bagaimana  itu  terjadi?”  Beliau  berkata,  "Mereka  mengakui 
sebagian  (ajaran  Allah)  dan  mengingkari  sebagian  yang  lain.  ”  Aku 
kembali  berkata,  “Jadikan  aku  sebagai  tamengmu  wahai  Rasulullah.  Apa  yang 
mereka  katakan?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  "Mereka  menjadikan  iblis 


sama  dengan  Allah  dalam  hal penciptaan,  kekuatan,  dan  kemampuannya 
memberi  rezeki.  Mereka  mengatakan  bahwa  kebaikan  itu  dari  Allah  dan 
keburukan  dari  iblis.  ” 

Rafi’  berkata,  “Apakah  mereka  kafir  terhadap  Allah  namun  tetap 
membaca  Kitabullah?  Dan,  apakah  mereka  kafir  terhadap  Al  Qur'an  setelah 
mereka  beriman  dan  memiliki  ilmu  pengetahuan?”  Rasulullah  SAWmenjawab, 
“ Permusuhan,  kebencian,  dan  perselisihan  yang  dilakukan  oleh  sebagian 
dari  umatku,  maka  mereka  adalah  kaum  zindig  (kafir)  pada  umat  ini.  ” 

Selain  itu,  hal  ini  telah  dijelaskan  pada  surah  An-Nisaa'  bahwa  surah  ini 
menjelaskan  tentang  larangan  bersahabat  dengan  pelaku  bid’ah  dan  pengikut 
hawa  nafsu.  Orang  yang  berteman  dengan  mereka  maka  dia  dianggap  seperti 
mereka.  Allah  SWT  berfirman,  -j  lSj$“ Apabila 

kamu  mendengar  ayat-ayat  Allah  diingkari  dan  diperolok-olokkan  (oleh 
orang-orang  kafir).  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  68) 

Setelah  itu  dijelaskan  dalam  surah  An-Nisaa'  yang  merupakan  surah 
Madaniyyah  hukuman  bagi  orang  yang  duduk  (berteman)  dengan  mereka. 
Para  imam  dari  umat  ini  berpendapat  demikian  dan  menyatakan  bahwa  orang 
yang  berteman  dengan  pelaku  bid’ah  hukumnya  sama  dengan  apa  yang 
disebutkan  pada  ayat  tersebut. 

Di  antara  para  imam  tersebut  adalah  Ahmad  bin  Hanbal,  Al  Auza’i,  dan 
IbnuAl  Mubarak,  mereka  berkata  tentang  orang  yang  berteman  dengan  pelaku 
bid’ah,  “Dilarang  berteman  (duduk)  dengan  mereka.  Jika  dia  mengakhiri 
pertemanannya  itu  (maka  dia  akan  diampuni).  Akan  tetapi  jika  tidak  maka 
dia  akan  memperoleh  hukuman.” 


hukuman  orang  yang  berteman  dengan  peminum  khamer.  Dia  kemudian 
membaca  firman  Allah,  lij  ^oj  "Tentulah  kamu  serupa  dengan 

mereka.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  140)  Lalu  ada  yang  bertanya,  “Orang  itu 
mengatakan  bahwa  dirinya  berteman  dengan  orang  tersebut  agar  dapat 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


menjelaskan  (kebenaran)  dan  membantah  perbuatan  mereka  itu.”  Dijawab, 
“Berteman  dengan  mereka  hukumnya  dilarang.  Jika  dia  tidak  menghentikan 
perbuatan  itu  maka  dia  akan  menj  adi  pengikut  mereka.” 


Firman  Allah: 

J53  r 'j L* I  IIIjU 

c^ajbj 

C|p!  Oy*^y  IjIjIj  o^aujll  .iljCi  AiUjil 

“Kemudian  Kami  telah  memberikan  Al  Kitab  (Taurat)  kepada  Musa 
untuk  menyempurnakan  (nikmat  Kami)  kepada  orang  yang  berbuat 
kebaikan ,  dan  untuk  menjelaskan  segala  sesuatu  dan  sebagai 
petunjuk  dan  rahmat,  agar  mereka  beriman  (bahwa)  mereka  akan 
menemui  Tuhan  mereka.  Dan  Al  Qur'an  itu  adalah  kitab  yang 
Kami  turunkan  yang  diberkati,  maka  ikutilah  dia  dan  bertakwalah 
agar  kamu  diberi  rahmat  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  154-155) 

Firman  Allah  SWT,  Ci=s3T  tSisi;  £  “ Kemudian  Kami  telah 

memberikan  Al  Kitab  (Taurat)  kepada  Musa,"  memiliki  dua  maf’ul  (obyek 
penderita).  Lafazh  i*i  '•  adalah  maf’ul  li  ajlih  atau  mashdar.96  Sedangkan 
lafazh  Jip  dibaca  nashab  dan  rafa  ’.  Yang  membacanya  rafa  ’ 

adalah  qiraah  Yahya  bin  Ya’mar  dan  Ibnu  Abu  Ishak.97 


96  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/108). 

97  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/255)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/401).  Ath- 
Thabari  mengomentari  qiraah  tersebut  dengan  mengatakan,  “Qiraah  ini  tidak 
boleh  dibaca,  meski  dalam  bahasa  Arab  ada  sisi  benarnya.  Karena,  qiraah  ini 
berbeda  dengan  hujjah  yang  telah  disepakati  oleh  orang-orang  Arab  di  seluruh 
penjuru.” 
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Al  Mahdawi  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  pengapusan  mubtada ' 
yang  kembali  pada  lafazh  jff 

Sibawaih  menceritakan  dari  Khalil,  bahwa  diapemah  mendengar  ucapan 

i) — 1  J — J\5  — lVi  £  “bukan  aku  yang  mengatakan  sesuatu 
kepadamu”  berkata,  “Yang  berpendapat  bahwa  ia  dibaca  nashab  terhadap 
kata  kerja  masa  lampau  (fi  ’il  madhi)  yang  masuk  dalam  skilah.  Ini  adalah 
pendapat  orang-orang  Bashrah.  Sementara  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra'98 
mengatakan  bahwa  isim  tersebut  merupakan  sifat  dari  lafazh  jjf .  Seperti 
ungkapan  il— 4 ^  41 — h*  — *  (aku  berjalan  melewati  saudaramu)  yang 
berkedudukan  sebagai  sifat  dari  lafazh  makrifah  (devinitif)  dan  lafazh  yang 
dekat  dengannya” 

An-Nuhas"  berkata,  “Hal  ini  menurut  orang-orang  Bashrah  adalah 
mustahil.  Karena,  ia  merupakan  sifat  (na  ’at)  dari  ism  sebelum  menjadi 
sempurna  Maknanya  bagi  mereka  adalah:  terhadap  orang  yang  baik.” 

Mujahid  berkata,  ‘Tenyempuma  bagi  orang  yang  baik  dan  beriman.”100 

Hasan  berpendapat  mengenai  makna  ucapan  “penyempurna  bagi  orang 
yang  baik  dan  beriman”,  bahwa  di  antara  mereka  terdapat  orang  yang  baik 
dan  tidak  baik.  Lalu,  Allah  menurunkan  Al  Qur'an  untuk  penyempurna  bagi 
orang-orang  yang  baik.  Dalil  yang  membenarkan  pendapat  ini  adalah  qiraah 
Ibnu  Mas’ud  yang  membacanya  i  \£jA  jJjtfl  Js-  litf.101 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  kami  telah  memberikan 
Taurat  kepada  nabi  Musa  untuk  menyempurnakan  bagi  orang  yang  berbuat 
baik  kepada  Musa  dari  apa  yang  telah  diajarkan  oleh  Allah  sebelum  turun 
kitab  Taurat  kepadanya. 


98  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (1/366). 

99  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/108). 

100  Diriwayatkan  dari  Mujahid  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/66) 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/364). 

101  Qiraah  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/402) 
dan  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/66). 


Muhammad  bin  Yazid  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
menyempurnakan  nikmat  bagi  orang  yang  berbuat  baik.  Atau, 
menyempurnakan  nikmat  bagi  orang  yang  Allah  jadikan  dirinya  baik  terhadap 
Musa,  yaitu  dalam  hal  risalah  dan  lainnya. 

Abdullah  bin  Zaid  berkata,  “Maknanya  adalah  kebaikan  Allah  kepada 
para  nabi-Nya  bempa  risalah  dan  lainnya.”102 

Rabi’  binAnas  berkata,  “Menyempurnakan  nikmat  atas  kebaikan  Musa 
bempa  ketaatannya  kepada  Allah.” 

Ucapan  ini  juga  dikatakan  oleh  Al  Farra'.  Kemudian  lafazh 
(kemudian)  menunjukkan  bahwa  yang  kedua  ada  setelah  yang  pertama.  Kisah 
tentang  nabi  Musa  dan  diturunkannya  Taurat  kepadanya  terjadi  sebelumnya. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  maknanya  adalah  “dan”,  karena 
keduanya  adalah  huruf  athaf.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  ucapan  yang 
sebenarnya  adalah  kemudian  Kami  telah  menurunkan  kitab  Taurat  kepada 
Musa  sebelum  Kami  menurunkan  Al  Qur'  an  kepada  Muhammad. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  katakanlah,  “Aku 
bacakan  kepada  kalian  apa-apa  yang  telah  Allah  haramkan  bagi  kalian. 
Kemudian,  aku  bacakan  apa  yang  Kami  turunkan  kepada  musa  sebagai 
penyempurna  (kenikmatan).” 

<4-^  Ijuaj  " Dan  inilah  kitab,  ”  adalah  kalimat  yang  terdir  dari 
mubtada'  dan  khabar  (subyek  dan  predikat).  Sedangkan  lafazh 
jJjCZ  irjjil 103  "Kami  menurunkannya  sebagai  berkah,  ”  adalah  sifat. 


102  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Ibnu  Zaid  secara  makna  dalam  Jami  ’ Al 
Bayan  (8/67)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/402). 

103  Abu  Hayyan  berkata  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/1656),  “Lafaz  anzalnaahu 
dan  mubaarakan  adalah  dua  sifat  dari  Al  Qur'an.  Pensifatan  dengan  lafazh  inzaal 
lebih  tegas  daripada  pensifatan  dengan  lafazh  barakah.  Karena,  ucapan  tersebut 
ditujukan  kepada  orang  yang  mengingkari  risalah  Rasulullah  S  AW  dan  mengingkari 
diturunkannya  kitab-kitab  suci.  Keberkahan  yang  dimaksud  adalah  dihasilkan  dari 


Surah  Al  ‘An’i 


Maksudnya  adalah  kebaikan  yang  banyak.  Pada  selain  Al  Qur'an  istilah  'k'jC» 
juga  boleh  digunakan  sebagai  hal. 

# yp  li  “Maka  ikutilah  dia,"  maksudnya  adalah  ketahuilah  ajaran  yang 
ada  di  dalamnya.  ]  jSij  maksudnya  adalah  dan  bertakwalah  (terlindunglah) 
dari  perbuatan  yang  menyimpang  dan  menyalahi  aturan. 

„  ,  ,  4 

O JiiCUJ  maksudnya  adalah  agar  kalian  termasuk  orang-orang  yang 
diberikan  rahmat  dan  tidak  diadzab. 


Firman  Allah: 


cf'  ^ W?  crf  Dpi  UjI  \yi ot 

bSCJc^SpT  LLJp  Jjil  bl  jJ  j!  jAa>l  \  •  f'Jjz 

**'*»,*  jf  >  *  <  ,  ^  g 

O^ja.^3 j  jhI  cuijIL 

dj$i  ijjlT  Uj  «— ->!  JjLaijT  UxJ|« 


“(Kami  turunkan  Al  Qur  an  itu)  agar  kamu  (tidak)  mengatakan, 
‘Bahwa  kitab  itu  hanya  diturunkan  kepada  dua  golongan  saja 
sebelum  kami,  dan  sesungguhnya  kami  tidak  memperhatikan  apa 
yang  mereka  baca.  'Atau  agar  kamu  (tidak)  mengatakan, 
‘Sesungguhnya  jika  kitab  itu  diturunkan  kepada  kami,  tentulah 
kami  lebih  mendapat  petunjuk  dari  mereka.  ’  Sesungguhnya  telah 


diturunkannya  kitab  suci.  Pensifatan  dengan  kata  keija  yang  disandarkan  pada 
huruf  nun  menunjukkan,  kebesaran  lebih  utama  daripada  pensifatan  dengan  ism. 
Karena,  penisbatan  itu  menunjukkan  penisbatan  kepada  Allah  yang  berarti 
pengagungan  dan  penghormatan. 


datang  kepada  kamu  keterangan  yang  nyata  dari  Tuhanmu, 
petunjuk,  dan  rahmat.  Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada 
orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  dan  berpaling 
daripadanya?  Kelak  Kami  akan  memberi  balasan  kepada  orang- 
orang  yang  berpaling  dari  ayat-ayat  Kami  dengan  siksaan  yang 
buruk,  disebabkan  mereka  selalu  berpaling.  ” 

(Qs.  AIAn’aam  [6]:  156-157) 

Firman  Allah  SWT,  \-J  J\  “(Kami  turunkan  Al  Qur'an  itu)  agar 
kamu  (tidak)  mengatakan dibaca  nashab.  Orang-orang  Kufah 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  agar  mereka  tidak  mengatakan  itu. 
Kaum  Bashrah  mengatakan  bahwa  Kami  menurunkannya  karena  Kami  tidak 
suka  kalian  mengatakan  itu. 104 

Al  Farra' 105  dan  Al  Kisa‘i  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  wahai 
orang-orang  Makkah,  berlindunglah  untuk  tidak  mengatakan  bahwa  kitab 
suci  (Taurat  dan  Injil)  itu  diturunkan  hanya  kepada  dua  golongan  sebelum 
kami,  yaitu  kaum  Yahudi  dan  Nashrani.  Sedangkan  tidak  ada  satu  pun  kitab 
yang  turun  kepada  kami,  meski  kami  tidak  memperhatikan  apa  yang  mereka 
baca.  Kemudian  Allah  melanjutkan,  ^  oii 

"Sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  keterangan  yang  nyata  dari 
Tuhanmu,  ”  maksudnya  adalah  alasan  tersebut  terpatahkan  dengan  datangnya 
Muhammad.  Yang  dimaksud  dengan  lafazh  adalah  Nabi  Muhammad. 

(_£  jutj  maksudnya  adalah  ajarannya  akan  menjadi  petunjuk  dan 
rahmat  bagi  siapa  saja  yang  mengikutinya.  Kemudian  Allah  berfirman, 
JULf  ^3  maksudnya  adalah  jika  kalian  berdusta,  maka  tidak  ada  yang  lebih 
zhalim  daripada  kalian  lantaran  kalian  berpaling 


Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/257). 
Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (1/366). 


Firman  Allah: 


j'  Ol  ^J  OjJ^i  L)-* 

jJ  t^-jj  Lili  £jLxj  V  ilijj  C^Ljli  J^aaj  <jjlj  fjJ  vlijj 

©Ojj)f*^ 

“Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan 
malaikat  kepada  mereka  (untuk  mencabut  nyawa  mereka),  atau 
kedatangan  Tuhanmu  atau  kedatangan  sebagian  tanda-tanda 
Tuhanmu.  Pada  hari  datangnya  sebagian  tanda-tanda  Tuhanmu 
tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  bagi  dirinya  sendiri  yang 
belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia  (belum)  mengusahakan 
kebaikan  dalam  masa  imannya.  Katakanlah,  ‘ Tunggulah  olehmu 
sesungguhnya  kami  pun  menunggu  (pula)  ’.  ” 

(Qs.  AlAn’aam  [6]:  158) 


Firman  Allah  SWT,  “Yang  mereka  nanti-nantikan,” 

maknanya  adalah  Aku  (Allah)  telah  memberikan  hujjah  kepada  mereka  dan 
telah  Aku  turunkan  Al  Qur'an,  akan  tetapi  mereka  tidak  beriman.  Lantas,  apa 
yang  mereka  tunggu. 

Firman  Allah  SWT,  sSLiiUT^feL  D-*  “Yang  mereka 

nanti-nanti  tidak  lain  hanyalah  kedatangan  malaikat  kepada  mereka  f 
yaitu  di  saat  datang  kematian  untuk  mencabut  ruh  mereka  atau  di  saat  Allah 
datang. 

IbnuAbbas  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Tuhanmu  memerintahkan 
kepada  mereka  untuk  membunuh  atau  lainnya.”106 

106  Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  BahrAl  Muhith  (4/ 
258). 


Petikan  kalimat  tersebut  disebut  mudhaf  ilaih  walaupun  maksudnya 
adalah  mudhaf.  Itu  seperti  firman  Allah,  Jllj  “ Dan  tanyalah 
(penduduk)  negeri. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82)  Juga,  seperti  firman  Allah, 
JAjJT  ii  i lj  “Z)a«  telah  diresapkan  ke  dalam  hati 

mereka  itu  (kecintaan  menyembah)  anak  sapi.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2} :  93) 
Maksudnya  adalah  kecintaan  terhadap  sapi.  Demikian  pula  pada  ayat  ini 
disebutkan  perintah  Tuhan,  yaitu  hukuman  dan  adzab-Nya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  termasuk  ayat  mutasyabihat  yang 
penafsirannya  hanya  diketahui  Allah.  Penjelasan  yang  serupa  telah  dijelaskan 
pada  surah  Al  Baqarah  dan  lainnya. 

Firman  Allah  SWT,  JJuj “ Atau  kedatangan 
sebagian  tanda-tanda  Tuhanmu ,’  ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  terbitnya  matahari  dari  arah  Barat.  Pada  ayat  ini  dijelaskan  bahwa 
mereka  melalaikan  (keimanan)  selama  hidup  di  dunia.  Namun,  setelah  hari 
perhitungan  datang  maka  sudah  tidak  dapat  lagi  bersikap  melalaikan.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  adalah  Allah  akan  datang  untuk 
memberikan  keputusan  kepada  para  makhluk-Nya  pada  Hari  Kiamat. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  firman  Allah,  Li^>  lL^>  JjUTj  UJj 
"Dan  datanglah  Tuhanmu,  sedang  malaikat  berbaris-baris.”  (Qs.  Al  Fajr 
[89]:  22)  Kedatangan  Allah  tidak  dalam  bentuk  gerakan,  perpindahan,  ataupun 
pergeseran.  Karena,  yang  seperti  itu  adalah  jika  yang  datang  memiliki  fisik 
dan  menempati  ruang. 

Jumhur  ahlnssimnah  mengatakan  bahwa  Allah  datang  dan  turun,  akan 
tetapi  tidak  dapat  dibayangkan  bagaimana  caranya.  Karena,  seperti  yang 
disebutkan  dalam  firman-Nya,  ti\  jlj  ?  •  £  .  j.  ) 

“ Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dia-lah  Yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat.”  (Qs.  Asy-Syuura  [42] :  1 1 ) 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


Surah  Al  ‘An’; 


jl  J — ?  (j*  c-u^T  L~ai  V  ^>-  iil  ij^yu 

aTISj  JlirjJlj  LfJ^»  ^  ^ :t Lfillj}  ^  0-1**^" 

•CA> 


tiga  hal  yang  jika  muncul  maka  keimanan  seseorang  tidak 
akan  bermanfaat  bagi  dirinya  jika  sebelumnya  dia  tidak  beriman 
atau  dia  tidak  mengusahakan  dirinya  untuk  beriman,  yaitu: 
terbitnya  matahari  dari  sebelah  Barat,  dajal,  dan  hewan  melata 
dari  dalam  tanah.  ”107 

Diriwayatkan  dari  Shafwan  bin  Assal  Al  Muradi,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

cs — ^  ® >  bl»  yc«Jb 

i y  O— 

‘Di  sebelah  Barat  terdapat  pintu  yang  terbuka  untuk  tobat  yang 
jaraknya  sejauh  tujuh  puluh  tahun  perjalanan.  Ia  tidak  akan 
ditutup  hingga  matahari  terbit  dari  sebelah  (Barat)  itu  ’.  ”108 
Mengomentari  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  ‘  “Hadits  ini  hasanshahih.” 
Sufyan  berkata,  “Maksudnya  adalah  (terbit)  dari  negeri  Syam.  Allah 
menciptakan  pintu  itu  pada  hari  dimana  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi.” 


107  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Masa  ketika  Keimanan 
Tidak  Diterima  (1/138). 

108  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Fadhilah  Tobat  dan 
Istighfar,  serta  Rahmat  Allah  Kepada  para  Hamba-Nya  (5/545-546)  dengan  lafa^b 
yang  berdekatan.  Dia  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.”  HR.  Ibnu  Majah  Halam 
Al  Fitan,  bab:  Terbitnya  Matahari  dari  Barat,  secara  makna  (2/1353)  dan  Ad- 
Daraquthni  dalam  Sunan-nya  (1/197). 


Kata  “terbuka”  maksudnya  adalah  terbuka  bagi  tobat  dan  tidak  akan 
ditutup  hingga  matahari  terbit  dari  arah  tersebut.109 

Sedangkan  Sufyan  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  semua  ini  didustakan  oleh  kaum 
Khawarij  dan  Muktazilah,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  mendengar  Umar  bin  Khaththab  berkata, 
‘Wahai  sekalian  manusia,  sesungguhnya  hukuman  rajam  itu  adalah  benar, 
maka  janganlah  mendustakannya  (meninggalkannya).  Buktinya  adalah 
Rasulullah  SAW  melaksanakan  hukuman  rajam,  Abu  Bakar  juga 
melaksanakan  hukuman  rajam,  dan  kita  melaksanakan  hukuman  rajam 
sepeninggal  keduanya.  Akan  ada  kaum  dari  umat  ini  yang  mendustakan 
hukuman  rajam,  mendustakan  dajal,  mendustakan  matahari  yang  suatu  saat 
akan  terbit  dari  arah  Barat,  mendustakan  adzab  kubur,  mendustakan  syafaat, 
mendustakan  orang-orang  yang  keluar  dari  neraka  setelah  mereka  hangus’ .” 
Ucapan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Umar. 

Ats-Tsa’labi  menceritakan  dalam  hadits  yang  panjang  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Rasulullah  SAW  secara  makna,  “Matahari  akan  ditahan  (tidak  muncul) 
dari  manusia — yaitu  di  saat  kemaksiatan  semakin  merajalela  di  muka  bumi, 
perbuatan  yang  makrufhilang  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  memerintahkan 
kepada  yang  makruf,  serta  kemungkaran  tersebar  luas  sedangkan  tidak  ada 
orang  yang  mencegahnya —  selama  satu  malam  di  bawah  Arasy.  Setiap  kali 
matahari  bersujud  dan  meminta  izin  kepada  Tuhannya  untuk  menanyakan  dari 
mana  dia  akan  terbit,  namun  Tuhannya  tidak  memberikan  j  awaban  hingga 
bulan  datang  bulan  dan  bersujud  bersamanya  (bersama  matahari).  Bulan 
meminta  izin  untuk  menanyakan  darimana  dia  akan  terbit,  namun  tidak  ada 
jawaban  hingga  keduanya  ditahan  (tidak  muncul)  selama  tiga  malam  bagi 


109  HR.  At-Tirmidzi  dalzmAd-Da  ’awat  (5/546  no.  3535)  dan  dia  berkata,  “Hadits 
ini  hasan  shahih .” 


matahari  dan  dua  malam  bagi  bulan.  Tidak  ada  yang  mengetahui  sepanj  ang 
apa  waktu  selama  satu  malam,  kecuali  para  mujtahid  di  muka  bumi.  Pada  hari 
itu  mereka  hanyalah  sekelompok  kecil  (sedikit)  saja  pada  setiap  negeri  dari 
negeri-negeri  kaum  muslimin.  Setelah  tiga  malam  Allah  mengutus  malaikat 
Jibril  kepada  keduanya  dan  malaikat  Jibril  itu  berkata,  ‘  Sesungguhnya  Allah 
memerintahkan  kepada  kalian  berdua  untuk  kembali  ke  Barat  dan  terbit  dari 
arah  tersebut.  Dan  kalian  tidak  mengeluarkan  sinar  dan  cahaya.’  Lantas, 
keduanya  (matahari  dan  bulan)  terbit  dari  arah  Barat  dalam  keadaan  berwarna 
hitam.  Matahari  tidak  mengeluarkan  sinar  dan  bulan  tidak  mengeluarkan 
cahaya.  Keduanya  seperti  dalam  keadaan  ketika  sedang  gerhana.  Inilah  yang 
dimaksud  oleh  firman  Allah,  ‘Dan  matahari  dan  bulan 

dikumpulkan.  ’(Qs.  Al  Qiyamah  [75]:  9)  Juga  firman  Allah,  13] 

‘Apabila  matahari  digulung.  ’(Qs.  At-Takwir  [81]:  1)  Keduanya  naik  ke 
atas  seperti  dua  unta  yang  bersatu.  Ketika  matahari  dan  bulan  sampai  pada 
pusat  langit  yang  merupakan  tempat  keduanya,  Jibril  mendatangi  keduanya 
dan  mengembalikan  mereka  ke  arah  Barat.  Keduanya  tidak  terbenam  dari 
arah  Barat,  akan  tetapi  terbenam  dari  pintu  tobat.  Setelah  itu  keduanya  bersatu 
dan  seolah-oleh  tidak  terjadi  benturan  antara  keduanya.  Jika  pintu  tobat  telah 
ditutup  maka  tobat  seorang  hamba  setelah  itu  tidak  dapat  diterima  Demikian 
pula,  kebaikan  perbuatannya  setelah  hari  itu  tidak  bermanfaat  baginya  Kecuali 
orang  yang  sebelumnya  telah  berbuat  kebaikan.  Pada  hari  itu  yang  bermanfaat 
baginya  adalah  perbuatannya  sebelum  hari  itu.  Inilah  yang  dimaksud  dengan 
firman  Allah,  ^3  Jj  'Z  fy. 

SjS-  tyil,)]  ^  c-LlS'  j*  Cr?  ‘Pada  hari  datangnya  sebagian 

tanda-tanda  Tuhanmu  tidaklah  bermanfaat  lagi  iman  seseorang  bagi 
dirinya  sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  dia  (belum) 
mengusahakan  kebaikan  dalam  masaimannya.  ’(Qs.AlAn’aam[6]:  158) 
Setelah  itu  matahari  dan  bulan  kembali  mengeluarkan  cahaya  dan  sinar. 
Keduanya  kembali  terbit  dan  terbenam  seperti  sebelumnya” 

Para  ulama  berkata,  ‘Keimanan  seseorang  tidak  bermanfaat  bagi  dirinya 


di  saat  matahari  terbit  dari  sebelah  Barat.  Hatinya  sudah  tidak  lagi  merasa 
takut,  karena  memang  seluruh  syahwat  dari  dirinya  telah  dibekukan.  Semua 
kekuatan  dalam  dirinya  melemah.  S  etiap  manusia  pada  saat  itu  mendekati 
Hari  Kiamat,  sama  rasanya  seperti  orang  yang  mendekati  kematian  yang 
terputus  dari  segala  bentuk  kemaksiatan.  Siapa  saja  yang  bertobat  pada  saat 
itu  maka  tobatnya  itu  tidak  dapat  diterima,  sebagaimana  tidak  diterima  pula 
tobat  orang  yang  datang  kematian  pada  dirinya.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.  j*  ju  L»  «aJJI  «bjJ  ^ 

“Sesungguhnya  Allah  menerima  tobat  seorang  hamba  selama 
ruhnya  belum  sampai  pada  pangkal  kerongkongan.  ’'no 
Waktu  tersebut  adalah  waktu  penentuan  dimana  seseorang  melihat 
dimana  tempat  kembalinya,  di  surga  atau  di  neraka.  Maka,  demikian  pula 
halnya  dengan  orang  yang  menyaksikan  terbitnya  matahari  dari  sebelah  Barat. 
Atas  dasar  ini,  maka  tobat  setiap  orang  yang  menyaksikan  itu  akan  ditolak, 
karena  ilmu  dan  janji  Allah  telah  terbukti.  Jika  kehidupan  dunia  terus  berlanjut 
lebih  lama  hingga  manusia  lupa  terhadap  perkara  yang  agung  tersebut  (kiamat) 
maka  hilang  kegelisahan  dan  kepanikan  mereka.  Orang  yang  memeluk  Islam 
pada  waktu  itu  dan  bertobat,  maka  tobatnya  akan  diterima.  Wallahu  a  ’lam. 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  hadits  yang  berasal  dari  Abdullah, 
dia  berkata,  “Aku  hafal  sebuah  hadits  dari  Rasulullah  SAW  yang  tidak  pernah 
aku  lupakan.  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

sliaJl  J'*  Cr!  ^ i 

(j— ^  J?  ^  J* 
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110  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Ad-Da  ’awaat,  dan  Ibnu  Majah  dalam  Az-Zuhdu,  serta 
Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/132). 


‘Tanda-tanda  yang  pertama  keluar  adalah  terbitnya  matahari  dari 
sebelah  Barat,  keluarnya  hewan  melata  kepada  orang-orang  di 
waktu  Dhuha.  Salah  satu  dari  keduanya  muncul  sebelum  yang 
lainnya,  sedangkan  yang  lain  menyusul  dalam  waktu  yang 
berdekatan  (dengan  yang  pertama)  '.  ”U1 

Diriwayatkan  dari  Hudzaifah,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  Rasulullah 
SAW  berada  dalam  mangan,  sedangkan  kami  berada  di  bawah  beliau.  Beliau 
menengok  ke  arah  kami  dan  berkata,  ‘Apa  yang  kalian  ingat?’’  Kami 
menjawab,  ‘Hari  Kiamat.’  Beliau  lantas  bersabda,  'Sesungguhnya  Hari 
Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  muncul  sepuluh  tanda-tanda  berikut 
ini:  terjadi  gerhana  di  Timur,  gerhana  di  Barat,  gerhana  di  jazirah  Arab, 
munculnya  asap,  dajal,  dan  hewan  melata  di  bawah  tanah.  Ya  juj  dan 
Ma  juj,  terbitnya  matahari  dari  sebelah  Barat,  dan  api  muncul  dari  dasar 
sungai  Adn  hingga  membuat  orang-orang  berlari  pergi  ”m 

Syu’bah  berkata,  “Abdul  Aziz  bin  Rufai’  menceritakan  kepadaku  dari 
Abu  Thufail,  dari  Abu  Sarihah,  dia  menyebutkan  seperti  hadits  di  atas.” 

Dia  berkata,  “Pada  salah  satu  riwayat,  poin  yang  kesepuluh  adalah 
turunnya  Isa  bin  Maryam.  Pada  riwayat  yang  lain  adalah  angin  yang 
menghempaskan  manusia  ke  dalam  lautan.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  hadits  ini  menjelaskan  urutan  tanda- 
tanda  Hari  Kiamat  yang  ada  di  dalamnya  dimana  sebagiannya  sudah  pernah 
teijadi,  seperti  gerhana.  Hal  ini  seperti  yang  disebutkan  oleh  Abu  Al  Faraj  Al 
Jauzi,  yaitu  ketika  teijadi  di  Irak  dan  Maroko.  Banyak  makhluk  yang  binasa 
karenanya.  Hal  ini  disebutkan  dalam  kitab  Fuhumul  Atsar  dan  lainnya. 
Penyebutan  hewan  melata  akan  dijelaskan  pada  surah  An-Naml,  Ya'juj  dan 


111 HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  tanda-tanda  Hari  Kiamat  (4/114). 
112  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  fitnah  bab:  Tanda-tanda  sebelum 
Teijadinya  Kiamat  (4/2226). 


Ma‘juj  dalam  surah  Al  Kahfi.  Tanda-tanda  tersebut  terjadi  berurutan  seperti 
susunan  dalam  jahitan.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  hikmah  terbitnya  matahari 

dari  sebelah  Barat  adalah  Ibrahim  berkata  kepada  Namrud,  M 

(^ojl  ij»  tp  cyU  <4^ 

“Sesungguhnya  Allah  menerbitkan  matahari  dari  Timur,  maka 
terbitkanlah  dia  dari  Barat,  lalu  heran  terdiamlah  orang  kafir  itu.  (Qs. 
Al  Baqarah  [2] :  258) 

Orang-orang  kafir  dan  ahli  nujum  mengingkari  itu  semua  dan  berkata, 
“Itu  tidak  akan  teij  adi.”  Maka,  Allah  pun  menerbitkan  matahari  dari  sebelah 
Barat  untuk  memperlihatkan  kekusaan-Nya  kepada  orang-orang  yang  ingkar 
bahwa  matahari  berada  dalam  kekuasaan-Nya  Jika  Allah  menghendaki,  maka 
Dia  akan  menerbitkan  matahari  dan  sebelah  Timur.  Dan,  jika  Dia  menghendaki, 

maka  Dia  akan  menerbitkannya  dari  sebelah  Barat  Atas  dasar  ini,  maka  tobat 

H  an  keimanan  orang-orang  yang  beriman  akan  ditolak.  Hal  itu  dialami  oleh 
orang-orang  yang  mendustakan  benta  dan  Rasulullah  SAW  mengenai  terbitnya 
matahari  dari  sebelah  Barat. 

Sedangkan  orang-orang  yang  percaya  pada  itu  semua,  maka  tobat 
mereka  akan  diterima  dan  keimanan  mereka  sebelum  datangnya  hari  itu  pun 
akan  bermanfaat  bagi  mereka.  Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abbas,  dia 
berkata,  “Amal  perbuatan  dan  tobat  orang  kafir  tidak  akan  diterima  jika  dia 
memeluk  Islam  di  saat  melihat  matahari  telah  terbit  dari  Barat  Kecuali,  orang 
yang  pada  saat  itu  masih  kecil.  Seandainya  seseorang  memeluk  Islam  setelah 
itu,  maka  Islamnya  diterima.  Siapa  saja  orang  yang  beriman  yang  melakukan 
dosa,  lalu  bertobat  atas  dosanya  itu,  maka  tobatnya  diterima.” 

Diriwayatkan  dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  tobat 

seseorang  tidak  diterima  di  saat  matahari  terbit  (dari  Barat),  yaitu  ketika  orang- 

orang  berteriak.  Pada  saat  itu  banyak  manusia  yang  binasa.  Siapa  saja  yang 
baru  memeluk  Islam  dan  bertobat  pada  saat  itu,  maka  tobatnya  itu  tidak 
diterima  Sedangkan  orang  yang  bertobat  setelah  itu,  maka  tobatnya  diterima” 
Hal  ini  disebutkan  oleh  Abu  Al-Laits  As-Samarqandi  dalam  tafsirnya 


Abdullah  bin  Umar  berkata,  ‘  ‘Setelah  matahari  terbit  dari  sebelah  Barat 
sisa  umur  manusia  adalah  seratus  dua  puluh  tahun  hingga  mereka  menanam 
kurma  Allah  Maha  Mengetahui  yang  gaib.” 


Firman  Allah: 

( 4  prf  oj 

^  ^  p^p  p  jj 

", Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah  belah  agamanya  dan 
mereka  (terpecah)  menjadi  beberapa  golongan,  tidak  ada  sedikit 
pun  tanggung  jawabmu  terhadap  mereka.  Sesungguhnya  urusan 
mereka  hanyalah  (terserah)  kepada  Allah,  kemudian  Allah  akan 
memberitahukan  kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka  perbuat  ” 
(Qs.  AlAn’aam  [6]:  159) 


Firman  Allah  SWT,  i  ffj  ^All  oj  “ Sesungguhnya  orang-orang 

yang  memecah  belah  agamanya ,”  dibaca  oleh  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  dengan 
dengan  huruf  alif.  Ini  adalah  qiraah  Ah  bin  Abu  Thalib,  yang  berasal 
dari  lafazh  dan  Maknanya  adalah  mereka  meninggalkan 

ajaran  agama  mereka  dan  keluar  darinya. 

Ali  berkata,  “Mereka  bukan  memisahkan  diri  dari  agamanya,  akan 
tetapi  mereka  memecah  belah  agama  mereka” 

Sementara  yang  lain  membacanya  dengan  menggunakan  huruf  tasydid, 
kecuali  An-Nakha’i  yang  membacanya  dengan  takhfif( tanpa  tasydid).113 
Atau,  maknanya  adalah  mereka  beriman  pada  sebagian  dan  kafir  pada  sebagian 


,13  Al  A’masy  dan  Abu  Shalih  juga  membacanya  dengan  ringan  (tanpa  tasydid). 
Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/260)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/411). 


lainnya.  Maksudnya  adalah  kaum  Yahudi  dan  Nashrani,  sesuai  dengan 
perkataan  Mujahid,  Qatadah,  As-Suddi,  dan  Adh-Dhahhak.  Mereka 
digambarkan  terpecah  belah.  Allah  SWT  berfirman,  ji-jl  Cj 
C.  jJJ  ^  1j5jI  “Dan  tidaklah  berpecah 

belah  orang-orang  yang  didatangkan  Al  Kitab  (kepada  mereka) 
melainkan  sesudah  datang  kepada  mereka  bukti  yang  nyata.  ”  (Qs.  Al 
Bayyinah  [98]:  4)  &  ow  1 £&  O*  "Dan  bermaksud 

memperbedakan  antara  (keimanan  kepada)  Allah  dan  rasul-rasul-Nya.  ’ 
(Qs.An-Nisaa  [4]:  150) 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  bersifat  umum  bagi  seluruh  orang- 
orang  kafir.  Setiap  orang  yang  melakukan  bid’ah  dan  melakukan  apa  yang 
tidak  diperintahkan  oleh  Allah  maka  orang  itu  dikatakan  telah  memecah  belah 
agamanya. 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  mengenai  ayat  yang 
berbunyi,  \ oj  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah 
belah  agamanya,  ”  adalah  ahli  bid’ah  dan  syubhat,  serta  orang-orang  yang 
sesat  yang  ada  pada  umat  ini.114 

Baqiyyah  bin  Al  Walid  meriwayatkan,  Syu’bahbinHajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  Mujalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dan 
Syuraih,  dari  Umar  bin  Khaththab,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda 
kepada  Aisyah, 

_ ji  _ u*  p — » pjs* 

01  tl  c.  \)  <4^1  oJL *  y  SJMOaJl  ^L> 


1 14  Atsar  ini  disebutkan  dari  Abu  Hurairah  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan 
(8/79)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/372). 


Surah  Al  ‘An’i 


(j*>J  f.\  jA)}  I  ^JtJl  jjr  Aj  y  l J  j  t  ^3-1^3 

.  Lu  ^Aj  Afj  L^J 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  memecah  belah  agamanya 
dan  mereka  terpecah  menjadi  beberapa  golongan,  adalah  ahli 
bid’ah,  pengikut  hawa  nafsu,  dan  kaum  yang  sesat  dari  umat 
ini.  Wahai  Aisyah,  setiap  orang  itu  memiliki  dosa  itu  dapat 
bertobat  selain  ahli  bid  'ah  dan  pengikut  hawa  nafsu.  Mereka 
tidak  dapat  bertobat  dan  aku  bebas  dari  mereka  dan  mereka 
bebas  dari  kami.  ”,,s 

Laitsbin  Abu  Sulaim  meriwayatkan  dari  Thawus,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  SAW  membacanya  j»£— i?  — *'  <^!.n6  Makna 

lafazh  lili,  adalah  berkelompok  dan  bersuku-suku.  Setiap  kelompok 
cenderung  mengikuti  satu  sama  lain.  Oleh  karena  itu  mereka  disebut  dengan 
ungkapan  tersebut. 

Firman  Allah  SWT,  }Js-  j  yj-?  eulJ  “ Tidak  ada  sedikit  pun 
tanggung  jawabmu  terhadap  mereka ,”  mewajibkan  Nabi  SAW  untuk 
melepaskan  tanggung  jawab  dari  mereka.  Ungkapan  ini  seperti  sabda  Nabi 
SAW, 

.Lu  (j~JLs  LJup 


1,5  Atsar  ini  dari  Aisyah  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/372) 
dengan  redaksi:  diriwayatkan  dari  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda 
kepada  Aisyah  dengan  memetik  sebuah  ayat,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 
memecah  belah  agamanya  dan  mereka  (terpecah)  menjadi  beberapa  golongan,  ’’ 
maksud  dari  ayat  tersebut  adalah  ahli  bid’ah. 

Ibnu  Katsir  berkata,  “Keduanya  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih.  Selain  itu, 
hadits  ini  gharib  dan  tidak  benar  hadits  ini  matfu 
116  Yang  menisbatkan  qiraah  ini  adalah  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/77)  kepada 
AU  dan  Qatadah,  dia  berkata,  “AU  mengatakan  bahwa  pendapat  yang  benar  adalah 
dengan  membaca  i^i_i  maksudnya  adalah  keluar  dan  murtad  dari  ajaran 
agama  itu. 


“ Barangsiapa  menipu  kami,  maka  dia  tidak  termasuk  golongan 
kami.""1 


Maksudnya  adalah  kami  melepaskan  tanggung  jawab  darinya.  Dalam 
sebuah  bait  syair  disebutkan, 

‘-—  •  *** >—•■««'  ^<Li  lil 

Jika  kau  berusaha  menganggu  bani  Asad 
Maka  aku  tak  lagi  bagian  darimu  dan  kau  pun  bukan  bagian  dariku"% 

Firman  Allah: 

*5j  lsy£  SilUb  aV  ^ 

o y 

“ Barangsiapa  membawa  amal  yang  baik,  maka  baginya  (pahala) 
sepuluh  kali  lipat  amalnya;  dan  barangsiapa  yang  membawa 
perbuatan  yang  jahat,  maka  dia  tidak  diberi  balasan  melainkan 
seimbang  dengan  kejahatannya,  sedang  mereka  sedikit  pun  tidak 
dianiaya  (dirugikan).  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6J:  160) 


117  HR.  Muslim,  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Sabda  Nabi  SAW, 
“Barangsiapa  menipu  kami,  maka  dia  tidak  termasuk  golongan  kami,"  (1/99), 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  Ad-Darimi,  Ibnu  Majah,  dalam  pembahasan  niaga,  dan 
Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/50). 

118  Bait  syair  ini  adalah  bait  syair  yang  pernah  diungkapkan  oleh  An-Nabighah 
Adz-Dzibyani  kepada  Uyainah  bin  Hishin  Al  Fazari,  yang  ketika  itu  juga  diajak 
oleh  kaumnya  untuk  memboikot  bani  Asad  dan  memutuskan  peijanjian  antara 
mereka,  namun  kemudian  ia  enggan  melakukannya  bahkan  balik  mengancamnya. 
Bait  ini  juga  digunakan  oleh  Sibawaih  sebagai  syahid  dalami/ Kitab  (2/290).  Lih. 
Syarh  Asy-Syawahid,  karya  Asy-Syantamri. 


Firman  Allah  SWT,  iLli-L.  'X>-  J*  “ Barangsiapa  membawa 
amal  yang  baik”  adalah  mubtada',  sedangkan  jawabnya  adalah 
>iU119»  maksudnya  adalah  baginya  sepuluh  kebaikan  sepertinya. 
Lafazh  .-,t~  (kebaikan)  sengaja  dihapus  dan  digantikan  dengan  lafazh 
jViif  yang  merupakan  sifat  dari  kata  sebelumnya. 

Sibawaih  berkata,  “Kalimat  YJi. — *  artinya  aku 

memiliki  sepuluhpm  nisbaL” 

Abu  Ah  berkata,  “Pada  kalimat  menggunakan  lafazh 

muannats  karena  lafazh  ji  -'J  adalah  mudhaf  kepada  muannats. 
Penisbatan  menjadi  muannats  jika,  maknanya  menjadi  lebih  baik  karenanya. 
Contohnya:  ijgJ\  ja»  iLci;  dan  jom 

Hasan,  Sa’idbin  Jubair,  dan  Al  A’masy120  membacanya  & .. 

Perkiraan  maknanya  adalah  ia  memperoleh  sepuluh  kebaikan  yang  sama. 
Maksudnya,  ia  memperoleh  sepuluh  kali  lipat  pahala  dan  balasan  yang 
seharusnya  didapatkannya.  Bisa  juga  pahala  tersebut  sepadan  kemudian 
dilipatgandakan  hingga  menj  adi  sepuluh. 

T  afayh  t'..  ^.li  di  sini  adalah  keimanan  Artinya,  siapa  saja  yang  datang 
dengan  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah,  maka  ia  memperoleh 
sepuluh  kali  lipat  pahala  dari  kebaikan  yang  dilakukannya  di  dunia. 

Sedangkan  firman  Allah  SWT,  'Jo-  “ Barangsiapa 

membawa  perbuatan  jahat”  maksudnya  adalah  perbuatan  syirik  maka, 
btt  “ dia  tidak  diberi  pembalasan  melainkan  yang  seimbang 
dengan  kejahatannya  itu”  yaitu  hidup  kekal  di  neraka.  Karena,  perbuatan 
syirik  adalah  dosa  yang  paling  besar.  Sedangkan  api  neraka  adalah  hukuman 
yang  paling  besar.  Oleh  karena  itu,  Allah  memberikan  pahala  yang  setimpal 


1,9  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/110). 

120  Ini  juga  qiraah  Isa  bin  Umar,  Ya’qub,  dan  Al  Qazzaz  dari  Abdul  Warits. 
Perhatikan  kitab  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/261). 


dengan  perbuatannya.  Perbuatan  baik  ganjarannya  tidak  sama  dengan 
perbuatan  buruk,  sesuai  dengan  nash  Allah  mengenai  hal  itu.  Dalam  sebuah 
hadits  disebutkan, 

I  i jJL*  t  Jj  jfj  jJUm 

“Kebaikan  itu  ganjarannya  sepuluh  kali  lipat  dari  amal  tersebut 
dan  aku  tambahkan,  sedangkan  perbuatan  buruk  ganjaran  dosanya 
satu  dan  aku  berikan  ampunan.  Maka,  sungguh  celaka  bagi  orang 
yang  lebih  banyak  dosa  satuannya  daripada  sepuluh 
kebaikannya.  "m 

Al  A’masy  meriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  dia  berkata,  “Kebaikan  itu 
adalah  mengucapkan  laa  ilaaha  illallaah,  sedangkan  keburukan  adalah 
perbuatan  syirik.122 

Maksud  dari  lafazh  OjjLl&tJ  ^  adalah  pahala  amal  perbuatan 
mereka  tidak  dikurangi  sedikit  pun.  Pada  surah  Al  Baqarah  telah  dijelaskan 
penjelasan  mengenai  petikan  ayat  ini.  Amal  tersebut  berbeda  dengan  amal 
berupa  infak  di  jalan  Allah.  Oleh  karena  itu,  sebagian  ulama  berkata,  “Sepuluh 


yang  diinfakkan  di  jalan  Allah.  Bagi  orang-orang  khusus  maupun  awam, 


Sebagian  ulama  berkata,  “Orang  yang  awam  ganjarannya  sepuluh  kali 
lipat,  sedangkan  yang  khusus  besarnya  ganjaran  adalah  tujuh  ratus  kali  lipat 
dan  bahkan  lebih  hingga  tak  terhitung  jumlahnya.” 

Pendapat  ini  membutuhkan  penjelasan  lebih  lanjut.  Namun,  pendapat 


121  Disebutkan  secara  makna  oleh  Al  Hafizh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/196). 

122  Atsar  ini  disebutkan  dari  Abu  Shalih  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan 
(8/81). 


Surah  Al  ‘An’< 


yang  benar  adalah  pendapat  pertama,  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits 
Khuraim  bin  Fatik,  dari  Rasulullah  SAW.  Dalam  hadits  tersebut  disebutkan. 


jZs-  -di  i ju  ddo-  Ld j 

.d)l  Jld-  ^i  iiiJli 


“Adapun  kebaikan  yang  diberikan  ganjaran  sepuluh  kali  lipat 
adalah  orang  yang  melakukan  amal  kebaikan,  maka  baginya 
sepuluh  kebaikan  seperti  amal  tersebut.  Sedangkan  kebaikan  yang 
diberikan  ganjaran  tujuh  ratus  kali  lipat  adalah  berinfak  di  jalan 
Allah.  ”123 


Firman  Allah: 

\  jjj  Uji  <JJ 

_ _ Oj  [J*  ©!  {j* 

Jjl  lilj  c^l  tiiJ'djj  jaJ  ilL/u.  M  i^i  Jt <d>j 

© 

“Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  ditunjuki  oleh  Tuhanku 
kepada  jalan  yang  lurus,  (yaitu)  agama  yang  benar,  agama  Ibrahim 
yang  lurus,  dan  Ibrahim  itu  bukanlah  termasuk  orang-orang  yang 
musyrik.  ’  Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  shalat,  ibadah,  hidup  dan 
matiku  hanyalah  untuk  Allah,  Tuhan  semesta  alam  tiada  sekutu 
bagi-Nya,  dan  demikian  itulah  yang  diperintahkan  kepadaku  dan 
aku  adalah  orang  yang  pertama-tama  menyerahkan  diri  (kepada 
AUah )\”  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  161-163) 


0BXj 


123  Disebutkan  secara  makna  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/197). 


Dalam  ayat  ini  dihahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ^  Ia  £J3 

“ Katakanlah ,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  ditunjuki  oleh  Tuhanku  kepada 
jalan  yang  lurus,"  menj  elaskan  bahwa  orang-orang  kafir  terpecah  belah, 
dan  bahwa  Allah  telah  memberikan  petunjuk  kepada  mereka  kepada  agama 
yang  lurus,  yaitu  agama  Ibrahim.  Lafazh  iLs  dibaca  nashab  karena  hal.  Ini 
adalah  pendapat  Quthrub.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  ia  dibaca  nashab 
karena  lafazh  Ini  adalah  pendapat  dari  Al  Akhfasy.  Yang  lain  juga 

berkata,  “Ia  dibaca  nashab  karena  terbawa  oleh  makna,  yaitu  makna  lafazh 
yang  artinya  adalah  i— ^  (dia  memperkenalkan  agama 
kepadaku).124 

Bisa  pula  lafazh  ijo  menjadi  badai  dari  lafazh  maksudnya  adalah 

aku  telah  ditunjuki  oleh  Tuhanku  kepada  jalan  yang  lurus  (agama  yang  benar). 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  ia  dibaca  nashab  karena  dhamir  fi  ‘il  (kata 
ganti  dari  kata  kerja).  Seolah-olah  diungkapan  dalam  kalimat ' — 1  (ikuti 
agama  yang  benar).  Perlu  diketahui  bahwa  agama  itu  adalah  agama  yang 
lio.  Orang-orang  Kufah  dan  Ibnu  Amir125  membacanya  dengan 
mengkasrahkan  huruf  qaf  dan  harakat  fathah  pada  hurufya  ‘  sebagai  mashdar, 
yakni  lio .  Sedangkan  yang  lain  membacanya  dengan  harakat  fathah  pada 
huruf qaf dan kasrah  serta tasydid pada hurufya \  yakni,  i  ;i.126 Keduanya 
adalah  dua  bahasa  yang  berbeda.  Asal  hurufya  ‘  adalah  huruf  wau,  kemudian 

huruf  wau  diganti  dengan  hurufya  ‘,  seperti  lafazh  c Maknanya  adalah 

agama  yang  lurus  dan  tidak  ada  yang  menyimpang  darinya.  Lafazh  *li 

adalah  badai  dari  lafazh 

Az-Zujaj  mengatakan  bahwa  lafazh  tersebut  adalah  hal  dari  lafazh 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/110). 
Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/262). 

Ibid. 


Ali  bin  Sulaiman  berkata,  “Lafazh  tersebut  dibaca  nashab  karena 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  Jpj  oj  Lt*  “ Katakanlah , 
'Sesungguhnya  shalat,  ibadah,”  telah  dijelaskan  asal  dari  lafazh  n. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  dari  shalat  di  sini  adalah  shalat  malam 
Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  shalat  Id.  T  afa?h  ^  , 
adalah  jamak  dari  — r  yang  artinya  adalah  pengorbanan.128  Demikian 
pula  yang  dikatakan  oleh  Mujahid,  Adh-Dhahhak,  Sa’idbin  Jubair,  dan  lainnya. 
Makna  dari  petikan  ayat  tersebut  adalah  berkurbanlah  pada  ibadah  haji  dan 
umrah. 

Al  Hasan  berkata,  “Ibadahku  adalah  agamaku.”129 

Az-Zujaj  berkata,  “Maksudnya  adalah  ibadahku,  di  antara  maknanya 
juga  adalah  orang  yang  mendekatkan  diri  kepada  Allah  melalui  ibadah.” 

Beberapa  orang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  lafazh 
■M'-,  fii  dalam  ayat  ini  adalah  seluruh  amal  perbuatan  berupa  kebajikan  dan 
ketaatan. 

Lafazh  maksudnya  adalah  segala  yang  aku  kerjakan  dalam 

hidupku.  Sedangkan  lafazh  > _ maksudnya  adalah  apa  yang  aku 

nasihatkan  setelah  kehidupanku.  Lafazh  £>j  au  maksudnya  adalah 
mengarahkan  itu  semua  hanya  kepada  Allah  Tuhan  semesta  alam.  Al  Hasan 
membacanya  — 1 130  yaitu  dengan  harakat  sukun  pada  huruf  sin.  Penduduk 
Madinah131  membacanya  dengan  harakat  sukun  pada  huruf ya‘. 

Namun,  pada  umumnya  adalah  dibaca  dengan  harakat  fathah  pada  huruf 
tersebut,  karena  dua  sukun  berhimpun  (bersatu). 


127  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/111). 

128  Lih.  Jami’Al  Bayan  (9/83)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (3/377). 

129  Lih.  Tafsir  Hasan  Bashri  (1/370). 

130  Ini  juga  qiraah  Abu  Haiwah.  Uh.AlBahrAlMuhith  (4/262)  dan  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/417). 

131  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/417)  yang  dibaca  hanya  oleh  Nafi’. 


An-Nuhas132  berkata,  ‘Tidak  ada  satu  pun  dari  ahli  nahwu  yang 
memperbolehkannya  selain  Yunus.  Ia  memperbolehkannya  karena  huruf 
sebelumnya  adalah  alif.  Alif  yang  menunjukkan  madd pada  lafazh  tersebut 
berkedudukan  menggantikan  harakat” 

Yunus  bahkan  berpendapat  bahwa  boleh  menggunakan  kalimat 
ij_Jj  •»  Namun  para  ahli  nahwu  tidak  memperbolehkannya  karena 
hal  itu  berarti  menggabungkan  dua  harakat  sukun  yang  pada  hurufkeduanya 
tidak  terdapat  idgham.  Orang  yang  membaca  sesuai  dengan  bacaan 
penduduk  Madinah  dan  selamat  dari  lahjah,  maka  dia  membacanya 
sehingga  menurut  seluruh  ahli  nahwu  ia  sama  saja  tidak  berlahjah.  IbnuAbu 
Ishak,  Isa  bin  Umar,  dan  Ashim  Al  Jahdari  membacanya  Stij133  dengan 

mentasydidkan  huruf  ya  ‘  kedua  tanpa  menggunakan  huruf  alif 

Ketiga:  Al  Kiya  Ath-Thabari  mengatakan  tentang  firman  Allah  SWT, 
JJ  ijj  ^ J D*  sampai  pada  firman-Nya,  jj  £J3 

OJr^Ty’J  & _ digunakan  olehAsy-Syafi’i  sebagai  dalil 

yang  menguatkan  pendapatnya  bahwa  shalat  diawali  dengan  menyebutkan 
lafazh  tersebut  dalam  doa  if titah.  Allah  telah  memerintahkan  hal  itu  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  menurunkan  ajaran  tersebut  di  dalam  Kitab-Nya. 
Kemudian,  dalam  hadits  Ali  disebutkan  bahwa  jika  Rasulullah  SAW  membuka 
bacaan  shalatnya,  beliau  membaca, 

J — -f  'j'  'J*  J  O'j-— «J'  jkJ 

f  c ‘osT. J' 

£jA  uij  o» jA  4J  viJi > jJm 

11  Aku  menghadapkan  wajahku  dengan  lurus  kepada  Tuhan  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi  dan  aku  tidak  termasuk  orang-orang 


132  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/1 11). 

133  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/262). 
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menyekutukan-Nya.  Sesungguhnya  shalatku,  ibadahku,  hidupku 
dan  matiku  ditujukan  hanya  kepada  Allah,  Tuhan  semesta  alam. 
Tiada  sekutu  bagi-Nya  dan  seperti  itulah  aku  diperintahkan  serta 
aku  termasuk  orang-orang  yang  berserah  diri  kepada-Nya.  ’n34 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Muslim  meriwayatkan  dalam  Shahih- 
nya  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  dari  Rasulullah  S  AW,  bahwa  jika  melaksanakan 
shalat,  beliau  membaca  doa, 

J — f  kl  C* J  jVlj  Jas  j 

‘0?*^  f  tjaf. 

liiLJi  c-ji  ^  iiii j-i  v 

jj  c-3 iijLp  ijfj  c-jf  cc-jf  vi  <ii  v 

sH ^  (^1 

J*  '<-* ccJf  vi  csj*  v 
^ - »  * - ^  (±LJ  cd-il  VI  V 

«wJjJlj  3i ^iJl  cULjIVj 

“Aku  menghadapkan  wajahku  kepada  Dzat  yang  telah 
menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  lurus,  dan  aku  bukanlah 
termasuk  golongan  orang-orang  yang  musyrik.  Sesungguhnya 
shalatku,  ibadahku,  hidupku,  dan  matiku  adalah  milik  Allah,  Tuhan 
semesta  alam.  Tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Untuk  itulah  aku 
diperintahkan  dan  aku  adalah  orang  pertama  yang  berserah  diri. 

134  HR.  Muslim,  dalam  pembahasan  tentang  shalat  musafir,  bab:  Doa  Shalat 
Malam  (1/534  dan  535). 


Ya  Allah,  Engkau  adalah  raja  yang  tidak  ada  Tuhan  selain  diri- 
Mu.  Engkau  adalah  Tuhanku  dan  aku  adalah  hamba-Mu.  Aku  telah 
berbuat  zhalim  terhadap  diriku  sendiri.  Aku  mengakui 
kesalahanku,  maka  ampunilah  seluruh  dosa-dosaku. 
Sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat  mengampuni  segala 
perbuatan  dosa  selain  diri-Mu.  Tunjukkanlah  aku  kepada  akhlak 
yang  terbaik  Tidak  ada  yang  dapat  memberikan  petunjuk  kepada 
akhlak  yang  terbaik  selain  diri-Mu.  Palingkanlah  aku  dari 
keburukan  akhlak.  Tidak  ada  yang  dapat  memalingkan 
(menjauhkan)  keburukan  itu  selain  diri-Mu.  Aku  memenuhi  seruan- 
Mu  dan  menyambut-Mu.  Semua  kebaikan  itu  ada  pada  kekuasaan- 
Mu  dan  keburukan  tidak  kembali  kepada  diri-Mu.  Maha  Suci 
Engkau  dan  Maha  Agung.  Aku  memohon  ampun  dan  bertobat 
kepada-Mu.  ”I3S 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dan  dia  berkata  pada  akhir  riwayat 
tersebut,  “Telah  sampai  berita  kepada  kami  dari  Nadhr  bin  Syumail,  dia 
termasuk  ulama  ahli  bahasa  dan  yang  lainnya,  dia  mengatakan  bahwa  makna 
sabda  Rasulullah  S  AW,  & — ')\  adalah  keburukan  tidak  termasuk 

hal  yang  dapat  mendekatkan  diri  pada-Mu. 136 

Malik  berkata,  “Menghadapkan  waj  ah  kepada  Allah  di  dalam  shalat 
bukanlah  kewajiban  bagi  manusia.  Yang  wajib  bagi  mereka  adalah  bertakbir 
dan  membaca  bacaan.” 

IbnuAl  Qasim  berkata,  ‘  ‘Malik  tidak  berpendapat  bahwa  bacaan  itulah 
yang  dibaca  oleh  orang-orang  sebelum  membaca  .  Di 

dalam  Al  Mukhtashar  yang  sebenarnya  bukan  bagian  dari  kitab  Al 
Mukhtashar  disebutkan  bahwa  Malik  mengucapkan  hal  itu  khusus  bagi  dirinya 


133  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  shalat  musafir,  bab:  Doa  saat  Shalat 
Malam  dan  Pelaksanaanya  (1/534-535). 

136  HR.  Ad-Daruquthni  dalam  Sunan- nya  (1/397-398). 


sendiri,  karena  hadits  tersebut  shahih.  Dia  tidak  berpendapat  bahwa  itu  dapat 
dibaca  oleh  orang-orang,  karena  khawatir  orang-orang  akan  meyakini  bahwa 
bacaan  itu  wajib  dibaca. 

Abu  Farraj  Al  Jauzi  berkata,  “Aku  melakukan  shalat  di  belakang  Syaikh 
kami,  Abu  Bakar  Ad-Dainuri  yang  merupakan  ahli  fikih  pada  masa  Ash-Shaba. 
Suatu  kali  dia  pernah  melihatku  melakukan  hal  itu.  Dia  lalu  berkata,  ‘Wahai 
putraku,  para  ahli  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  kewajiban  membaca  surah 
Al  Fatihah  di  belakang  imam.  Namun,  mereka  tidak  berselisih  pendapat  bahwa 
bacaan  ifhtah  itu  hukumnya  sunah.  Oleh  karena  itu,  sibukkanlah  dirimu  dengan 
yang  wajib  dan  biarkanlah  yang  sunah’ .” 

Ada  sebuah  hujjah  dari  Malik,  yaitu  sabda  Rasulullah  S  AW  kepada 
orang  Arab  badui  yang  diajarkan  shalat  kepada  mereka, 

.lyl  ^  j&a  cJj  ISI 

“ Jika  kamu  melaksanakan  shalat,  maka  bertakbirlah  dan  setelah 

itu  bacalah.  ”137 

Rasulullah  S  AW  tidak  berkata  kepada  pria  itu,  "Bertasbihlah”,  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah.  Beliau  juga  tidak  bersabda, 
seperti  yang  dikemukakan  oleh  Asy-Syafi’i.  Dia  berkata 
kepada  Ubai,  ‘Bagaimana  kamu  membacanya  jika  kamu  telah  membuka 
bacaan  shalat?”  Dia  berkata,  “Aku  membaca,  ‘Allah  Maha  Besar,  segala  puji 
bagi  Allah  Rabb  semesta  alam’.” 

Selain  itu,  dia  tidak  mengemukakan  sebuah  arahan  atau  pun  tasbih. 
Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  Ali  memberitahukan  bahwa  Rasulullah  S  AW 
telah  mengatakan  hal  itu,  maka  kami  menjawabnya,  “Ada  kemungkinan  apa 
yang  dia  ucapkan  itu  dilontarkan  sebelum  takbir  baru  kemudian  bertakbir.  Ini 
adalah  pendapat  yang  baik  bagi  kami. 


137  Hadits  A’rabi  adalah  hadits  shahih,  dan  diriwayatkan  oleh  para  imam  hadits 
seperti  yang  telah  dijelaskan. 


Jika  ada  yang  mengatakan,  An-Nasa‘i  danAd-Daraquthni  meriwayatkan 
bahwa  jika  Rasulullah  S  AW  membaca  doa  iftitah  pada  saat  shalat,  maka 
setelah  itu  beliau  bertakbir  dan  mengucapkan  — j  — '•*>  0' 138.  Kami 
berpendapat  bahwa  ucapan  ini  diucapkan  pada  shalat  sunah,  yaitu  shalat 
malam.  Sebagaimana  disebutkan  di  dalam  kitab  An-Nasa‘i  dari  Abu  Sa’id, 
dia  berkata,  “Jika  Rasulullah  S  AW  membaca  iftitah  shalat  malam  beliau 
membaca,  & aJJ  Slj  kiJuJ-t  21^13  illUw  “Maha 

Suci  Engkau.  Ya  Allah,  dengan  pujian-Mu  asma-Mu  menjadi  suci  dan 
keagungan-Mu  menjadi  luhur.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau.”139  Atau,  di 
dalam  shalat  sunah  secara  mutlak. 

Shalat  sunah  itu  lebih  ringan  daripada  shalat  wajib.  Karena,  shalat  sunah 
diperbolehkan  untuk  dilakukan  dalam  kondisi  berdiri,  duduk,  atau 
berkendaraan.  Selain  itu,  dalam  perjalanan  diperbolehkan  menghadap  kiblat 
atau  pun  arah  lainnya  Shalat  sunah  itu  lebih  mudah  perkaranya 

An-Nasa‘i  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Maslamah,  bahwa  jika 
Rasulullah  S  AW  berdiri  untuk  melaksanakan  shalat  sunah,  maka  beliau 
membaca, 

Uj  \jUa-  0)1  IjUljl  Ja*  c5^1  t  JSi  4»l 

Z/j  Ji\ — 'u?  ^ 

ojf  j*-$Ul  lifj  o> jA f  (iiJjjj  <3  j-i  Y 

.iLu U* j  cjf  Vl  V  dJO 

"Allah  Maha  Besar,  aku  menghadapkan  wajahku  kepada  Dzat 


138  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  pembukaan  shalat,  bab:  Doa  di 
antara  Takbir  dan  Bacaan  Surah  (2/129),  dan  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan- nya 
(1/297-298). 

139  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  pembukaan  shalat,  bab:  Doa  di 
antara  Takbir  dan  Bacaan  Surah  (2/132). 
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yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  lurus.  Dan,  aku 
bukanlah  termasuk  orang-orang  yang  berbuat  syirik. 
Sesungguhnya  shalatku,  ibadahku,  hidupku,  dan  matiku  adalah 
milik  Allah  Tuhan  semesta  alam.  Tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Untuk 
itulah  aku  diperintahkan  dan  aku  adalah  orang  yang  pertama 
berserah  diri.  Ya  Allah,  Engkau  adalah  Raja,  tidak  ada  Tuhan  selain 
Engkau.  Maha  Suci  Engkau  dengan  pujian  yang  dipersembahkan 
untuk-Mu.  ” 

Baru  kemudian  membaca  surah.140  Ini  adalah  nash  yang  ditetapkan 
dalam  shalat  sunah,  bukan  wajib.  Jika  memang  ini  benar  diperuntukkan  bagi 
shalat  wajib  setelah  bertakbir,  maka  hukumnya  adalah  boleh  dan  mubah. 

Bacaan  shalat  sunah  dilakukan  setelah  takbir.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  hakikat  segala  sesuatu.  Kemudian  jika  mengucapkan  bacaan  itu 

maka  janganlah  membaca  _ 'j\  Jjf  bfj  (dan  aku  adalah  orang  pertama 

yang  berserah  diri). 

Keempat:  Tidak  ada  seorang  nabi  pun  yang  memiliki  bacaan  tersebut 
pertama  kali  selain  Muhammad  S  AW.  Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa 
bukankah  Ibrahim  dan  nabi-nabi  sebelumnya  juga?  maka  kami  menjawab 
pertanyaan  ini  dengan  tiga  jawaban,  yaitu: 

1 .  Beliau  adalah  makhluk  pertama  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda, 

’Ja  jji  cr* 

" Kami  adalah  generasi  terakhir  yang  merupakan  kaum  pertama 
di  Hari  Kiamat  yang  akan  masuk  ke  dalam  surga.  "141 


140  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  pembukaan  shalat,  bab:  Doa  di 
antara  Takbir  dan  Bacaan  Surah  (2/131). 

141  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  Jum’at,  bab:  Hidayah  Umat  pada 
Hari  Jum’at  (2/585-586). 


Dalam  hadits  Hurfgaifiih  disebutkan  dengan  redaksi, 

fy  J*f  o? 

“Kami  adalah  generasi  terakhir  dari  penduduk  dunia,  namun  pada 
Hari  Kiamat  kami  adalah  orang-orang  pertama  yang  akan  diadili 
sebelum  makhluk-makhluk  lainnya.  ”142 

2.  Beliau  (Muhammad)  adalah  yang  pertama  di  antara  mereka,  karena 
beljau  lebih  dahulu  diciptakan  dari  mereka.  Allah  SWT  berfirman, 
pycr?^  ^ ;  *J  j»  1 3)j  "£)an  (ingatlah)  ketika  Kami 

mengambil  perjanjian  dari  nabi-nabi  dan  dari  kamu  (sendiri),  dari  Nuh.  ” 
(Qs.  AlAhzaab  [33]:  7) 

Qatadah  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 

‘Aku  adalah  nabi  pertama  yang  diciptakan  dan  yang  paling 
terakhir  dari  mereka  (nabi-nabi  yang  lain)  dalam  pengutusan  ’.  ”143 
Oleh  karena  itu,  di  sini  beliau  disebutkan  terlebih  dahulu  sebelum  Nuh 
dan  lainnya.  Riwayat-riwayat  yang  ada  berbeda  mengenai  makna  lafazh 
“pertama”.  Sebagian  riwayat  membenarkannya  dan  sebagian  lainnya  tidak 
membenarkan. 

Imran  bin  Hushain  meriwayatkan,  dia  mengatakan  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Wahai  Fatimah,  bangkitlah  dan  syahidlah  atas 
pengorbananmu.  Sesungguhnya  tetesan  darah  pertama  akan  membuat 


142  Ibid. 

143  HR.  Abu  Nu’aim  dalamAd-Dala  %  dari  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya,  Ibnu  Lal 
Han  Ad-Dailami  dari  Qatadah,  dari  Hasan,  dari  Abu  Hurairah,  dan  Ibnu  Sa’ad 
menyebutkannya  dalam  Ath-Thabaqat  (1/96)  dari  Qatadah  secara  mursal.  Lih.  Al 
Jami’Al  Kabir,  karya  As-Suyuthi  (3/378-379). 
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dirimu  diampuni  dari  segala  dosa  yang  kamu  lakukan.  Kemudian, 
ucapkanlah,  ‘Sesungguhnya  shalatku,  ibadahku,  hidupku,  dan  matiku 
adalah  untuk  Allah  Rabb  semesta  alam.  Tidak  ada  sekutu  bagi-Nya. 
Dan,  untuk  itulah  aku  diperintahkan.  Aku  adalah  termasuk  orang 
pertama  yang  berserah  diri  \  ”  Imran  kemudian  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
Apakah  ini  hanya  khusus  untukmu  dan  untuk  ahlul  baitmu  atau  untuk  seluruh 
kaum  muslimin  secara  umum?”  Beliau  menjawab,  “Untuk seluruh  kaum 
muslimin  secara  umum.”lAA 


Firman  Allah: 


VJ  y  j  jr  djj  D5 


“ Katakanlah ,  ‘ Apakah  aku  akan  mencari  tuhan  selain  Allah, 
padahal  Dia  adalah  Tuhan  bagi  segala  sesuatu.  Dan  tidaklah 
seorang  membuat  dosa  melainkan  kemudaratannya  kembali  kepada 
dirinya  sendiri,  dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa 
orang  lain.  Kemudian  kepada  Tuhanmulah  kamu  kembali,  dan 
akan  diberitakan-Nya  kepadamu  apa  yang  kamu  perselisihkan  ” 
(Qs.  Al  An’aam  [6J:  164) 

Firman  Allah  SWT,  JT  I  $ J»  “ Katakanlah , 

• Apakah  aku  akan  mencari  tuhan  selain  Allah,  padahal  Dia  adalah 


144  HR.  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  dalam  pembahasan  tentang  berkorban,  Al 
Baihaqi  dalam  Sunan-nyz  dan  Ath-Thabrani  dalam  Mu’jam- nya.  Lih.  NashabAr- 
Rayah  (4/219-220). 


;ir  Al  Qurthubi 


Tuhan  bagi  segala  sesuatu  ”  maksudnya  adalah  Allah  adalah  pemilik  segala 
sesuatu.  Diriwayatkan  bahwa  suatu  ketika  orang-orang  kafir  herkata  kepada 
Rasulullah  SAW,  “Kembalilah  kamu  wahai  Muhammad  kepada  agama  kami, 
sembahlah  Tuhan-tuhan  kami,  dan  tinggalkanlah  apa  yang kamnlalmkan  Kami 
akan  memberikan  j  aminan  bagimu  dengan  seluruh  kenikmatan  yang  kamu 
perkirakan  akan  kamu  peroleh  di  dunia  dan  akhiratmu.”  Lalu,  turunlah  ayat 
ini.  Ayat  ini  bernada  pertanyaan,  namun  maksudnya  adalah  penegasan  dan 
penghinaan.  Lafazh  j  ji  dibaca  nashab  oleh  lafazh  juf .  Dan,  lafazh 
adalah  tamyiz. 

Firman  Allah  SWT,  tjjfe  «4—?^  Vj  “ Dan  tidaklah 

seorang  membuat  dosa  melainkan  kemudaratannya  kembali  kepada 
dirinya  sendiri .” 

Pada  petikan  ayat  ini  terdapat  dua  permasalahan,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  maksudnya 

adalah  tidak  bermanfaat  bagiku  mengharapkan  keridhaan  selain  ridha  Allah. 
Karena,  setiap  jiwa  itu  tidak  berbuat  dosa  melainkan  komndharatarniya  akan 
kembali  pada  dirinya  sendiri.  Lebih  jelasnya,  perbuatan  maksiat  yang  kamu 
lakukan  dan  kesalahan  yang  kamu  perbuat  tidak  akan  menghasilkan  apapun 
selain  balasan  serupa. 

Kedua:  Sebagian  ulama  berdalil  dengan  ayat  ini  untuk  menyatakan 
bahwa  jual  beli fudhuli 145  adalah  tidak  sah.  Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i. 
Ulama  kita  mengatakan,  maksud  dari  ayat  ini  adalah  pahala  dan  hukuman 
tanpa  hukum-hukum  dunia  Hal  ini  sesuai  dengan  dalil  dari  petikan  firman 
Allah  SWT,  Cs jjj  5jylj  jj»  Vj  ( dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan 
memikul  dosa  orang  lain). 

Jual  beli fudhuli  menurut  kami  bergantung  pada  keridhaan  pemilik. 


145  Fudhuli  adalah  transaksi  dagang  yang  dilakukan  oleh  seseorang  dengan  cara 
mengelola  barang  orang  lain  tanpa  ada  akad  pemberian  kuasa  dan  perwalian. 
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Jika  pemilik  memperbolehkannya  maka  hukumnya  boleh.  UrwahAl  Bariqi 
panah  menjual  dagangan  milik  Rasulullah  S  AW,  membeli,  dan  mengelolanya 
tanpa  ada  perintah  beliau.  Namun,  Rasulullah  S  AW  mengizinkannya.  Pendapat 
ini  juga  dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah. 

Al  Bukhari  dan  Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Urwahbin  Abu  Al 
Ja’di,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  ditawarkan  barang  dagangan, 
kemudian  beliau  memberikan  satu  dinar  kepadaku.”  Rasulullah  SAW  lalu 
berkata,  "Wahai  Urwah,  belilah  kambing  untuk  kami  dengan  uang  satu 
dinar.  ”  Aku  lalu  membeli  dua  kambing  dengan  uang  satu  dinar.  Setelah  itu 
aku  membawa  satu  kambing  dan  uang  satu  dinar.  Aku  lantas  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  ini  kambing  dan  ini  uang  satu  dinar  milikmu.”  Beliau  bertanya, 
"Apa  yang  telah  kamu  lakukan  ?  ”  Aku  lalu  menceritakan  yang  aku  lakukan. 
Beliau  lalu  berkata,  "Ya  Allah,  berikanlah  keberkahan  pada  kesepakatan 
janjinya. " 

Urwah  berkata,  “Aku  kemudian  berdiri  pada  sebuah  gerej a  di  Kufah, 
dan  aku  mendapatkan  untung  sebesar  empat  puluh  ribu  sebelum  sampai  ke 
keluargaku.”  Hadits  ini  adalah  lafazh  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni. 

Abu  Umar  berkata,  “Ini  adalah  hadits  yang  baik,  karena  Rasulullah 
SAW  membenarkan  dua  kambing  tersebut  Jika  tidakmendapat  persetujuan 
beliau,  maka  dia  tidak  boleh  membeli  dengan  harga  satu  dinar  dan  tidak  boleh 
pula  menjualnya.” 

Pada  ayat  ini  terdapat  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  wakalah}*6  boleh 
digunakan  dalam  transaksi.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  para 
ulama  mengenai  hal  ini.  Jika  orang  yang  memberikan  perwakilan  berkata 
kepada  wakilnya,  “Belilah  ini.”  Kemudian  wakilnya  itu  membeli  lebih  dari 


144  Wakalah  adalah  akad  penyerahan  urusan  dari  seseorang  kepada  orang  lain 
dan  memberikan  kuasa  kepada  orang  tersebut  untuk  menggantikan  dirinya  dalam 
transaksi. 


apa  yang  dikuasakan  kepadanya,  maka  apakah  hal  itu  diperbolehkan  atau 
tidak?  Seperti  seseorang  berkata  kepada  orang  lain,  “Belilah  satu  kilo  daging 
dengan  uang  satu  diiham  ini,  ciri-ciri  kambingnya  ini  dan  itu.”  Kemudian  orang 
itu  membeli  empat  kilo  dengan  ciri-ciri  yang  benar  dengan  uang  satu  diiham 
tersebut. 

Malik  dan  sahabat-sahabatnya  berpendapat  bahwa  semuanya 
diperbolehkan  jika  ciri  dan  jenisnya  sesuai,  karena  berarti  dia  telah  melakukan 
hal  yang  benar.  Ini  juga  pendapat  Abu  Yusuf  dan  Muhammad  bin  H  asan. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Kelebihannya  untuk  orang  yang  membeli.”  Hadits 
ini  menjadi  hujjah  baginya. 

Firman  Allah  SWT,  Csy>-  I  jjj  ijjlj  jj>  Yj  “Dan  seorang  yang  berdosa 
tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain,"  maksudnya  adalah  seseorang  tidak 
akan  memikul  beban  (dosa)  orang  lain.  Artinya,  seseorang  tidak  akan  memikul 
kesalahan  yang  dilakukan  oleh  orang  lain.  Akan  tetapi,  masing-masing  jiwa 

bertanggung  jawab  atas  kesalahan  dan  dosanya.  Allah  berfirman,  & - >jj 

" Dan  Kami  telah  menghilangkan  dari  padamu  bebanmu.  ” 
(Qs.  Al  Insyirah  [94] :  2)  Ayat  ini  diturunkan  untuk  menceritakan  Walid  bin 
Mughirah.  Dia  berkata,  “Ikutilah  jalanku  maka  aku  akan  memikul  dosa-dosa 
kalian.”  Atsar  ini  ini  diceritakan  oleh  IbnuAbbas.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
ayat  ini  turun  kepada  bangsa  Arab  zaman  jahiliyah,  karena  seseorang  memikul 
kesalahan  ayah,  anak,  dan  cucunya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Ayat  tersebut  bisa  saja  ditafsirkan,  hal 
itu  terjadi  di  akhirat  nanti  dan  juga  kehidupan  sebelumnya.  Ketika  di  dunia, 
sebagian  dari  mereka  akan  dihukum  karena  kesalahan  yang  lain.  Terlebih  jika 
orang-orang  yang  taat  tidak  mau  mencegah  orang-orang  yang  melakukan 
kemaksiatan,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  hadits  Abu  Bakar  pada 
firman-Nya,  “Jagalah  dirimu.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  105) 

Qiji\  'J  *ssi  “Dan  peliharalah  dirimu 

daripada  siksaan  yang  tidak  khusus  menimpa  orang-orang  yang  lalim 


saja  di  antara  kamu.”  ( Qs.  AlAnfaal  [8]:  25)  C  y  'JSil  * .  ,j 

^  “ Sesungguhnya  Allah  tidak  mengubah  keadaan 

sesuatu  kaum  sehingga  mereka  mengubah  keadaan  yang  ada  pada  diri 
mereka  sendiri.  ”  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  1 1) 

Zainab  binti  Jahasy  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  akan 
dibinasakan  selama  masih  ada  orang-orang  shalih  di  antara  kami?”  Beliau 
menjawab,  “Ya,  jika  perbuatan  keji  (buruk)  merajalela.  ”147 

Para  ulama  berkata,  “Artinya  adalah  anak-anak  hasil  perbuatan  zina.” 
Melalui  lisan  Rasulullah,  Allah  mewajibkan  diyat  kesalahan  yang  dilakukan 
oleh  orang  yang  berakal,  agar  darah  seorang  muslim  yang  tidak  bersalah  tidak 
dilanggar  begitu  saja  sebagai  bentuk  penghormatan  atas  darah.” 

Para  ulama  juga  sepakat  bahwa  hal  ini  berlaku  tanpa  ada  perselisihan 
pendapat  di  antara  mereka.  Ini  sebagai  dalil  atas  apa  yang  telah  kami  katakan. 
Ada  kemungkinan  hal  ini  teij  adi  di  dunia,  di  mana  Zaid  tidak  akan  dihukum 
karena  perbuatan  Amr.  Setiap  orang  yang  melakukan  perbuatan  dosa,  maka 
dia  harus  menanggung  akibatnya. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Ramtsah,  dia  berkata,  “Suatu  ketika 
aku  pergi  bersama  ayahku  menemui  Rasulullah  SAW.  Kemudian  beliau  berkata 
kepada  ayahku,  ‘ Apakah  ini  anakmu?'  Ayahku  menjawab,  ‘Demi  Tuhan 
pemilik  Ka’bah,  dia  benar-benar  anakku.  ’  Beliau  berkata,  ‘ Hadir kanlah  saksi 
atas  ucapanmu  itu.  ’  Rasulullah  SAW  pun  tersenyum  dan  tertawa  melihat 
kemiripanku  dengan  ayahku  dan  dari  sumpah  ayahku  mengenai  diriku.  Beliau 
kemudian  bersabda,  ‘Dia  (anakmu)  kesalahannya  tidak  akan  ditimpakan 
kepadamu  dan  kesalahan  kamu  pun  tidak  akan  ditimpakan 


147  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  para  nabi,  bab:  Kisah  Ya‘juj  dan 
Ma‘juj,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  fitnah,  bab:  Mendekati  Fitnah  dan 
Membuka  Pintu  Ya‘juj  dan  Ma‘juj,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  fitnah, 
Malik  dalam  pembahasan  tentang  kalam,  bab:  Adzab  Orang  Awam  Karena 
Perbuatan  Orang-orang  Tertentu  (2/991),  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/428). 


kepadanya  ”148 

Rasulullah  SAW  membaca  firman  Allah  SWT,  Ijjlj  jjj 
>«1 Sj>^\  jjj  "Dan  orang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang 
lain.  ”  (Qs.  Faathir  [35]:  18)  Apa  yang  kami  katakan  pertama  tidak 
bertentangan  dengan  firman  Allah, 

“Dan  sesungguhnya  mereka  akan  memikul  beban  (dosa)  mereka,  dan 
beban-beban  (dosa  yang  lain)  di  samping  beban-beban  mereka  sendiri.  ” 
(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  13) 

Ayat  ini  dijelaskan  oleh  ayat  lainnya,  yaitu  firman  Allah  SWT, 

jSs.  "(Ucapan  mereka)  menyebabkan  mereka  memikul  dosa-dosanya 
dengan  sepenuh-penuhnya  pada  Hari  Kiamat,  dan  sebagian  dosa-dosa 
orang  yang  mereka  sesatkan  yang  tidak  mengetahui  sedikitpun  (bahwa 
mereka  disesatkan).  ”(Qs.  An-Nahl  [16]:  25) 

Orang  yang  menjadi  pemimpin  dalam  kesesatan  dan  menyerukan 
kesesatan  itu,  serta  mengikuti  j  alan  kesesatan  akan  memikul  dosa  orang  yang 
dia  sesatkan  tanpa  dikurangi  sedikit  pun  dari  dosa  orang  yang  dia  sesatkan 
itu.  Hal  ini  akan  dij elaskan  pada  pembahasan  selanjutnya,  insya  Allah. 


,4t  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  niat,  bab:  Seseorang  Tidak  akan 
Dihukum  Karena  Kesalahan  Saudaranya  atau  Ayahnya  (4/168,  no.  4495)  dan  Ad- 
Darimi  dalam  pembahasan  tentang  diyat,  bab:  Seseorang  Tidak  akan  Dihukum 
Karena  Kesalahan  Orang  lain  (2/198-199)  secara  makna. 


Firman  Allah; 


“Dan  Dialah  yang  menjadikan  kamu  penguasa-penguasa  di  bumi 
dan  Dia  meninggikan  sebagian  kamu  atas  sebagian  (yang  lain) 
beberapa  derajat,  untuk  mengujimu  tentang  apa  yang  diberikan- 
Nya  kepadamu.  Sesungguhnya  Tuhanmu  amat  cepat  siksaan-Nya, 
dan  sesungguhnya  Dia  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ” 
(Qs.  AlAn’aam  [6J:  165) 


Firman  Allah  “ Dan  Dialah  yang 

menjadikan  kamu  penguasa-penguasa  di  bumi,  ”  maksudnya  adalah  setiap 
orang  yang  datang  setelah  ada  yang  berlalu  maka  dia  disebut  sebagai  pengganti 
(khalifah).  Artinya,  dia  menjadikan  kalian  sebagai  khalifah  bagi  umat-umat 
sebelumnya  dan  masa  dahulu. 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  Dia  meninggikan 

sebagian  kamu  atas  sebahagian  (yang  lain),  ”  maksudnya  adalah  dalam 
hal  penciptaan,  rezeki,  kekuatan,  kelapangan,  keistimewaan,  dan  ilmu  dengan 
beberapa  derajat  Lafazh  dibaca  nashab  dengan  digugurkannya  huruf 

jar .  Lafazh  p  jl^J  dibaca  nashab  lantaran  huruf  lam  kai.  Maksudnya  adalah 
agar  tampak  siapa  sjy'adi  antara  yang  akan  memperoleh  pahala  dan  hukuman 
Bagi  orang  yang  diberikan  kelebihan  rezeki,  diuji  dengan  kekayaannya  dan 
diminta  untuk  bersyukur.  Sedangkan  orang  yang  hidup  dalam  himpitan  hidup 
diuji  dengan  kefakiran  dan  diminta  untuk  bersabar.  Setelah  itu  Allah  menakut- 
nakuti  hamba-Nya  dengan  fiiman-Nya,  y  lLJT  oj  “Sesungguhnya 


Tuhanmu  amat  cepat  siksaan-Nya,  ”  yaitu  bagi  orang  yang  bermaksiat 
kepada-Nya.  Dan,  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  kepada 
orang  yang  taat  kepada-Nya.  yU*h  diucapkan  meskipun  Allah  SWT 

menjelaskan  bahwa  ada  penangguhan  hukuman  dan  siksa  neraka  akan  terjadi 
di  akhirat,  karena  memang  semua  itu  akan  datang  dalam  waktu  dekat.  Allah 
SWT  berfirman,  4^51  (y*  j^S\  iplUT  *j»  I  "Lij  "Tidak  ada 


adalah  kejadian  kiamat  itu,  melainkan  seperti  sekejap  mata  atau  lebih 
cepat  (lagi).  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  77)  0  j^J0|  4^5  iijij 


“Sesungguhnya  mereka  memandang  siksaan  itu  jauh  (mustahil). 
Sedangkan  kami  memandangnya  dekat  (pasti  terjadi).  ”  (Qs.  Al  Ma’aarij 
[70]:  6-7) 

Selain  itu,  Allah  Maha  cepat  memberikan  hukuman  bagi  siapa  saja  yang 
memang  berhak  mendapatkan  hukuman  di  dunia,  sehingga  menjadi  peringatan 
bagi  kesalahan-kesalahan  yang  dilakukan.  Wallahu  a  ’lam. 


SURAH  ALA’RAAF 


Surah  ini  secara  keseluruhan  adalah  surah  Makkiyyah,  kecuali  delapan 
ayat.  Yaitu  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  [7]:  163,  Je 

hingga  fiimanAllah  dalam  surah  Al  A’raaf  [7]:  171,  J+LJ  uio  31}. 

An-Nasa‘i  meriwayatkan  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAWpada  saat  shalat 
Maghrib  membaca  surah  Al  A’raaf.  Beliau  membagi  dua  surah  tersebut  dalam 
dua  rakaat149  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Abu  Muhammad  Abdul  Haq. 


Firman  Allah: 

©  c 

“Alif,  laam  miim  shaad.  Ini  adalah  sebuah  kitab  yang  diturunkan 
kepadamu,  maka  janganlah  ada  kesempitan  di  dalam  dadamu 
karenanya,  supaya  kamu  memberi  peringatan  dengan  kitab  itu 
(kepada  orang  kafir),  dan  menjadi  pelajaran  bagi  orang-orang  yang 
beriman.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7J :  1-2) 

Firman  Allah  SWT  1  telah  dijelaskan  pada  awal  surah  Al  Baqarah, 

dan  kedudukannya  adalah  mubtada  ’  (subyek)  yang  dibaca  rafa  Sedangkan 


149  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  iftitah,  bab:  Bacaan  Shalat  Maghrib 
Alif  Laam  Miim  Shaad  (2/169). 


lafazh  4-isT  adalah  khabar  (predikat) .  Seolah-olah  Dia  mengatakan  j^Tli 
adalah  huruf  dari  kitab  yang  diturunkan  kepadamu 

Al  Kisa'i  berkata,  “Maksudnya  adalah  kitab  ini  (Al  Qur'an)  ” 

Firman  Allah  SWT,  bli  "Maka  janganlah  ada 

kesempitan  di  dalam  dadamu  karenanya.  ” 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Lafazh  artinya  adalah  kesempitan.  Maksudnya  adalah 
jangan  ada  kesempitan  dalam  dadamu  karena  menyampaikan  firman  Allah 
Karena,  diriwayatkan  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda, 

"Aku  khawatir  kepalaku  terpecah  belah  sehingga  orang-orang 
menyebutnya  roti.  ’’150  (HR.  Muslim) 

Al  Kiya  Ath-Thabari 1 5 1  mengatakan  bahwa  secara  tekstual,  ayat  ini 


Karena,  sesungguhnya  kamu  memiliki  kewajiban  untuk  menyampaikan  Tidak 
ada  yang  dapat  kamu  lakukan  selain  memberikan  peringatan  mengenai 
keimanan  dan  kekafiran  mereka. 

Ayat  ini  seperti  ayat  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 
"Maka  (apakah)  barangkali  kamu  akan  membunuh 
dirimu.  ”(Qs.  AlKahfi  [18]:  6)  0  ijijSC  lil jfc  U Ltf 

"Boleh  jadi  kamu  (Muhammad)  akan  membinasakan  dirimu,  karena 
mereka  tidak  beriman.  ”  (Qs.  Asy-Syu’ara  [26]:  3) 

Mujahid  dan  Qatadah  menyalakan  bahwa  kesempitan  di  sini  maksudnya 
adalah  keraguan.152  Keraguan  di  sini  bukanlah  keraguan  yang  mengarah  pada 

150  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga  (4/2 1 97)  dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (4/162). 

151  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (3/131). 

152  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/86)  dan  Ibnu 


Demikian  pula  dengan  firman  Allah  SWT,  U_>  lb\  j&S  laJj 

©  oJjZ*  "Dan  Kami  sungguh-sungguh  mengetahui,  bahwa  dadamu 
menjadi  sempit  disebabkan  apa  yang  mereka  ucapkan.  ”  (Qs.  Al  Hijr 
[15]:  97) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  ditujukan  kepada  Rasulullah  S  AW, 
namun  maksudnya  adalah  umatnya.  Huruf  ha  ‘  pada  lafazh  ill  maksudnya 
adalah  Al  Qur'an.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  sebagai 
peringatan.  Kitab  yang  diturunkan  kepadamu  adalah  untuk  memberikan 
peringatan,  maka  janganlah  ada  kesempitan  di  dalam  dadamu.  Pada  ayat 
tersebut  terdapat  taqdim  dan  ta  ‘khir.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  untuk  mendustakan  orang-orang  yang  berdusta. 

Kedua:  Lafazh  “ Peringatan dapat  dibaca  rafa’,  nashab, 

dan  khafadh.  Lafazh  tersebut  dibaca  rafa  ’  dilihat  dari  dua  sisi. 

Orang-orang  Bashrah  berkata,  “Lafazh  tersebut  dibaca  menjadi  rafa  ’ 
karena  mubtada '  yang  tersembunyi.” 

Al  Kisa‘i  berkata,  “Lafazh  tersebut  dibaca  rafa  ’  karena /hAo/terhadap 
lafazh  .*  '•< 

Lafazh  tersebut  dibaca  nashab  pun  dilihat  dari  dua  sisi,  yaitu:  karena 
mashdar  dan  iSj—K*  *  jS'ij.  Pendapat  ini  seperti  yang  dikatakan  oleh 
orang-orang  Bashrah. 

Al  Kisa‘i  berkata,  “ Athaf  terhadap  huruf  ha  ‘  pada  lafazh  ii  -ijif 
Sedangkan  lafazh  itu  dibaca  khafadh  dilihat  dari  kedudukan  kalimat 
*-<>.  Maksudnya  adalah  peringatan  bagi  orang-orang  kafir  Han 

pengingat  bagi  orang-orang  yang  beriman.  Karena,  mereka  adalah  orang- 


Katsir  dalam  tafsirnya  (3/382). 

153  Lih.  I’rab  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (2/114)  dan  Imla  ‘  Ma  Anzalahu  Ar- 
Rahman  min  Wujuh  Al  I’rab  wa  Al  Qira  ‘at fi  Jami’Al  Qur’an,  karya  Akbari  (1/ 
268). 


orang  yang  mengambil  manfaat  dari  kitab  suci. 


Firman  Allah: 


L  ^  IjLSj  ^  i jLp\ 

0 


“Ikutilah  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu  dan 
janganlah  kamu  mengikuti  pemimpin-pemimpin  selain-Nya.  Amat 
sedikitlah  kamu  mengambil  pelajaran  (daripadanya).  ” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  3) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  JSSj  J»  <&\  ' yS  Ikutilah 

apa  yang  diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu ,”  maksudnya  adalah  Al 
Quran  dan  hadits. 

Allah  berfirman  SWT,  Lj 

i ilp  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu  maka  terimalah  dia. 
Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu  maka  tinggalkanlah. "  (Qs.  Al  Hasyr 
[59]:  7) 

Sekelompok  ulama  mengatakan,  “Ini  adalah  persoalan  yang  bersifat 
umum,  bagi  Rasulullah  dan  juga  umatnya.” 

Secara  tekstual,  jelas  terlihat  bahwa  ini  adalah  persoalan  yang 
menyangkut  seluruh  umat  manusia  Artinya  adalah  ikutilah  aj  aran  agama  Islam 
dan  Al  Qur'an,  halalkanlah  yang  Allah  halalkan  dan  haramkanlah  yang  Allah 
haramkan,  laksanakanlah  perintah-Nya,  dan  hindarilah  larangan-Nya.  Selain 
itu,  ayat  ini  menunjukkan  perintah  untuk  meninggalkan  semua  pendapat  jika 
adanash. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  jf  lAjji  ^  I S/j  “Dan janganlah 
kamu  mengikuti  pemimpin-pemimpin  selain-Nya ,”  huruf  ha '  pada  petikan 
ayat  ini  maksudnya  adalah  Allah.  Arti  dari  ayat  ini  adalah  j  anganlah  kamu 
menyekutukan  Allah  dengan  tuhan  yang  lain  dan  janganlah  menjadikan  wali 
orang-orang  yang  berpaling  dari  ajaran  agama  Allah.  Siapa  saja  yang  ridha 
terhadap  suatu  madzhab,  maka  pengikut  madzhab  tersebut  dijadikan  sebagai 
walinya. 

Diriwayatkan  dari  Malik  bin  Dinar,  bahwa  dia  membaca 
t'— 3j!  * — iji  j—»  'j— «ii  Sl  j 154  yang  maksudnya  adalah  janganlah  mencari. 

Lafazh  tidak  berubah  karena  di  dalamnya  terdapat  alif  ta  ‘nits. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  huruf  ha  ‘  pada  petikan  ayat  di  atas  kembali 
kepada  lafazh  X».  Lafazh  tersebut  merupakan  tambahan.  Adayang  mengatakan 
bahwa  lafazh  tersebut  jika  digabungkan  dengan  kata  kerja  maka  menjadi 
mashdar. 


ui  0  b  p.  j  is£  isi  L:  U;Uj  0  J. 

O  ' -j'*  otf 

“Betapa  banyaknya  negeri  yang  telah  Kami  binasakan,  maka 
datanglah  siksaan  Kami  (menimpa  pendudukjnya  di  waktu  mereka 
berada  di  malam  hari,  atau  di  waktu  mereka  beristirahat  di  tengah 
hari.  Maka  tidak  adalah  keluhan  mereka  di  waktu  datang  kepada 
mereka  siksaan  Kami,  kecuali  mengatakan,  * Sesungguhnya  kami 
adalah  orang-orang  yang  lalim  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  4-5) 


154  Qiraah  ini  dinisbatkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/367) 
kepada  Abu  Mujahid  dan  Malik  bin  Dinar.  Sedangkan  Ibnu  Athiyyah  menisbatkannya 
kepada  Mujahid  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/524). 


Surah  Al  A’r; 


Firman  Allah  SWT,  tfu^UI  cj!  p^J  “Betapa  banyaknya  negeri 
yang  telah  Kami  binasakan  .”  Lafazh  (*Sj  adalah  untuk  menunjukkan  makna 
banyak.  Ini  seperti  lafazh  yang  menunjukkan  makna  sedikit.  Lafazh 
tersebut  dibaca  rafa  ’  karena  mubtada '.  Sedangkan  lafazh  1  adalah 
khabar.  Maksud  ayat  tersebut  secara  keseluruhan  adalah  betapa  banyak 
negeri  — yang  merupakan  tempat  berkumpulnya  manusia —  telah  Kami 
binasakan.  Lafazh  tersebut  dapat  pula  dibaca  nashab  karena  dhamirfi  ’il 
(kata  ganti  kata  kerja)  yang  ada  setelahnya.155 


Firman  Allahberikut  ini  memperkuat  firman  yang  pertama,  yaitu: 
C*3  ****  Cr!  0 j^Sj  “£)an  berapa  banyaknya  kaum 
sesudah  Nuh  telah  Kami  binasakan.  ”  ( Qs .  Al  Israa'  [  1 7] :  1 7)  Jika  lafazh 

),  maka  lafazh  tersebut  akan 


Selain  itu,  lafazh  dapatpulamenjadi  sifat  dari  lafazh  '£j>.  Tafayh 

sendiri  maksudnya  adalah  diperuntukkan  untuk  lafazh  £>33  ^  (negeri). 
Jika  Anda  mensifati  lafazh  £31  maka  seolah-olah  Anda  juga  mensifati  lafazh 
Y-  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  firmanAllah,  JL  'j  ofolljT  j 
Uli  "Dan  berapa  banyaknya  malaikat  di  langit,  syafaat  mereka 

sedikit  pun  tidak  berguna.  ”  (Qs.  An-Najm  [53]:  26) 


Dhamir  (kata  ganti)  pada  petikan  ayat  tersebut  kembali  pada  lafazh 
p — S'  sesuai  dengan  maknanya.  Karena  malaikat  juga  sesuai  dengan  yang 
dimaksud  dengan  makna  petikan  ayat  tersebut  maka  tidak  benar  jika  lafazh 
dibaca  nashab  dengan  menyembunyikan  kata  keija  setelahnya 


FirmanAllah  SWT,  k*  fc  di  dalamnya  terdapat  kemusykilan 
karena  ada  athaf  dengan  huruf  fa  '. 

Al  Farra'156  berkata, ‘‘Huruf/a '  tersebut  maknanya  sama  dengan  huruf 
wau.  Oleh  karena  itu,  dia  tidak  mesti  bermakna  urutan  ” 


155  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/114). 

156  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (1/372). 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  berapa  banyak  negeri 
yang  hendak  Kami  binasakan,  maka  datanglah  siksaan  Kami.  Sepati  firman 
Allah,  j'Ul <~lT  &  oKyffi  bJCj  liji  “Apabila  kamu 

membaca  Al  Qur'an,  hendaklah  kamu  meminta  perlindungan  kepada 
Allah  dari  syetan  yang  terkutuk.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  98) 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  kebinasaan  tersebut  teijadi  pada 
sebagian  kaum.  Kalimat  yang  sebenarnya  adalah  berapa  banyak  negeri  yang 
Kami  binasakan  sebagi  annya,  maka  datanglah  siksaan  Kami  hingga  Kami 
membinasakan  seluruhnya. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  berapa  banyak 
negeri  yang  Kami  binasakan  dengan  hukuman  dari  Kami,  maka  datanglah 
siksaan  Kami.  Yang  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Kami 
membinasakannya  dengan  mengutus  para  malaikat  adzab  kepada  mereka. 
Lalu,  datanglah  siksaan  Kami  berupa  adzab. 

Lafazh  ^*{_J  sendiri  maknanya  adalah  adzab  yang  ditimpakan  kepada 
jiwa  seseorang.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Kami 
membinasakan  mereka,  dan  siksaan  kami  kepada  mereka  datang  pada  waktu 
tertentu.  Jadi,  datangnya  siksaan  adalah  berupa  kebinasaan.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  lafazh  tersebut  maknanya  bukan  “kebinasaan”, 
sebagaimana  telah  kami  sebutkan. 

Al  Farra' 157  juga  mengatakan  bahwa  jika  makna  kedua  kata  keija  itu 
sama  atau  seperti  sama,  maka  Anda  bebas  mengedepankan  (memilih)  yang 
mana  saja.  Sehingga  maknanya  adalah  berapa  banyak  negeri  yang  Kami 
datangkan  siksaan  kemudian  kami  binasakan.  Demikian  pula  dengan  firman 
Allah  aiULlT  “ Telah  dekat  (datangnya)  saat  itu  dan 

telah  terbelah  bulan.  ”(Qs.  AlQamar  [54]:  1)  Maknanya  adalah  bulan  telah 
terbelah  dan  Hari  Kiamat  telah  dekat. 


157  Lih.  Ma’aniAl  Qur‘an  (1/371). 


Makna  dan  lafazh  adalah  malam  hari.  Lafazh  tersebut  semakna 

dengan  lafazh  £ — 'J  (rumah)  karena  rumah  menj  adi  tempat  untuk  bermalam. 

Firman  Allah  SWT,  jl  maknanya  adalah  di  saat  mereka 

istirahat  di  siang  han.  Huruf  wau  pada  kalimat  tersebut  dihapus.  Pendapat  ini 
seperti  yang  dikemukakan  olehAlFarra'.158 

Az-Zujaj  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  keliru.  Jika  penyebutan 
itu  diulang  maka  tidak  membutuhkan  huruf  wau." 

Al  Mahdawi  berkata,  ‘Tidak  dikatakan  jU  'j  karena 

pada  kalimat  tersebut  terdapat  dhamir  (kata  ganti)  yang  kembali  kepada 


Az-Zujaj  ini  sama.” 

Lafazh  *  |  maknanya  bukan  untuk  menunjukkan  keraguan,  akan  tetapi 
sebagai  lafazh  untuk  rincian.  Huruf  wau  tersebut  menurut  para  ahli  nahwu 
adalah  wau  yang  menunjukkan  waktu.  Lafazh  ^ berasal  dari  lafazh 
yang  maknanya  adalah  tidur  di  tengah  siang.  Ada  yang  berpendapat 


Makna  ayat  tersebut  adalah  adzab  Kami  datang  kepada  mereka  di 
saat  mereka  tengah  lalai,  di  malam  ataupun  di  siang  hari.  T  ^fayh  & 
maknanya  adalah  doa.  Seperti  firman  Allah  SWT,  “ Dan 

penutup  doa  mereka .”  (Qs.  Yunus  [10]:  10) 

Para  ahli  nahwu  berkata,  “Ya  Allah,  sertakanlah  kami  pada  doa  yang 
baik  dari  doa-Mu.” 


Lafazh  ijjz}  j uga  maknanya  dapat  berarti  yang  artinya  pengakuan 

atau  klaim.  Makna  petikan  ayat  tersebut  adalah  mereka  tidak  ridha  ketika 


158  Lih.  Ma’aniAl  Qur'an  (2/372). 


orang  yang  zhalim.  Lafazh  S  dibaca  nashab  karena  menempati  posisi 

khabar  dari  lafazh  .  Sedangkan  ism- nya  adalah  kalimat  I3J1S  jl  ^1  yang 
serupa  dengan  firman  Allah,  I3/1S  jl  CAyr  Sj  \jS“Maka 

tidak  lain  jawaban  kaumnya  melainkan  mereka  mengatakan ...”  (Qs.  An- 
Naml[27]:56) 

Bisa  pula  dikatakan  bahwa  lafazh  csj— m  tersebut  dibaca  rafa ’. 
Sedangkan  lafazh  J\  dibaca  nashab.  Seperti  firman  Allah 
I ^1^3  “ Bukanlah  menghadapkan  wajahmu  (ke  arah  Timur  dan 

Barat)  itu  suatu  kebaktian ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  177)  Lafazh  _^JT  pada 
petikan  ayat  tersebut  dibaca  rafa  Juga,  seperti  pada  firman  Allah  SWT, 
l>LlT  JJI  iJLp  o  ^  “ Kemudian ,  akibat  orang-orang  yang 

mengerjakan  kejahatan  adalah  (adzab)  yang  lebih  buruk,  karena  mereka 
mendustakan  (ayat-ayat  Allah).”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  10)  Yaitu,  dengan 
membaca  rafa  ’  lafazh  'c. 


Firman  Allah: 

“Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menanyai  umat-umat  yang  telah 
diutus  rasul-rasul  kepada  mereka  dan  sesungguhnya  Kami  akan 
menanyai  (pula)  rasul-rasul  (Kami),  maka  sesungguhnya  akan 
Kami  kabarkan  kepada  mereka  (apa-apa  yang  telah  mereka 
perbuat),  sedang  (Kami)  mengetahui  (keadaan  mereka),  dan  Kami 
sekali-kali  tidak  jauh  (dari  mereka).  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  6-7) 

Firman  Allah  y.djf  “Maka  sesungguhnya  Kami 

akan  menanyai  umat-umat  yang  telah  diutus  rasul-rasul  kepada  mereka,” 


Surah  Al  A’raaf 


adalah  dalil  bahwa  orang-orang  kafir  akan  dihisab  amal  perbuatannya.  Pada 
ayat  lain  disebutkan  oj  p  “ Kemudian  sesungguhnya  kewajiban 

Kami-lah  menghisab  mereka.  ”  (Qs.  Al  Ghasyiyah  [88]:  26) 

Di  dalam  surah  Al  Qashash  disebutkan, 

“Dan  tidaklah  perlu  ditanya  kepada  orang-orang  yang 
berdosa  itu,  tentang  dosa-dosa  mereka. "  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  78) 
Karena,  mereka  akan  kekal  di  dalam  adzab.  Akhirat  itu  terdiri  dari  beberapa 
tempat.  Ada  tempat  mereka  ditanyakan  mengenai  amal  perbuatan  mereka 
untuk  dilakukan  perhitungan.  Ada  tempat  mereka  tidak  ditanyakan  apapun  di 
dalamnya.  Pertanyaan  yang  dilontarkan  kepada  mereka  bisa  berupa 
pengakuan,  penghinaan,  dan  juga  kecaman.  Sedangkan  pertanyaan  kepada 
para  rasul  adalah  mengenai  kesaksian  dan  penjelasan  kaum  mereka. 
Maksudnya,  mengenai  j  awaban  kaum  mereka  mengenai  mereka.  Inilah  yang 
dimaksud  dalam  firman  Allah,  "Agar  Dia 

menanyakan  kepada  orang-orang  yang  benar  tentang  kebenaran 
mereka.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  8) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  dari  firman  Allah 
J  maksudnya  adalah  para  nabi.  Sedangkan  firman 

Allah  SWT,  x  t  jlzl!)  maksudnya  adalah  para  malaikat  yang  diutus 

kepada  mereka.  Huruf  lam  pada  lafazh  ‘jUzl 1*  adalah  lam  qasam  (lam 
yang  menunjukkan  makna  sumpah)  yang  hakikatnya  adalah  sebagai  penegasan 
Demikian  pula  dengan  petikan  ayat  vJUlj  . 

IbnuAbbas  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Allah  akan  berbicara 
kepada  mereka.159 


159  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dari  IbnuAbbas  dengan  redaksi,  “Catatan 
amal  perbuatan  mereka  berbicara  kepada  mereka  mengenai  amal  perbuatan  mereka.” 
Kemudian  dia  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  tidak  jauh  dari  kebenaran.  Hanya 
saja  pendapat  yang  benar  dari  hadits  yang  menyebutkan  bahwa  beliau  bersabda, 
‘Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  melainkan  Tuhannya  akan  berbicara 
dengannya  pada  Hari  Kiamat.  Tidak  ada  perantara  antara  dirinya  dengan 
Tuhannya  itu.  Allah  berkata  kepadanya,  "Ingatkah  kamu  pada  hari  sekian  kamu 


Fiiman  Allah  SWT,  £  j  artinya  adalah  Kami  menjadi  saksi 

atas  amal  perbuatan  mereka.  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  Maha 
Mengetahui  semua  keadaan  mereka. 


Firman  Allah; 

(*-*  ‘f’lgiyi  c-llj  &S\  £^*y  OJjitj 

ij oiAJI  utLlJjli 

pj^Ua>  UxL.ll  ijilf  L!» 

“ Timbangan  pada  hari  itu  ialah  kebenaran  (keadilan),  maka 
barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya,  maka  mereka  itulah 
orang-orang  yang  beruntung.  Dan  barangsiapa  yang  ringan 
timbangan  kebaikannya,  maka  itulah  orang-orang  yang  merugikan 
dirinya  sendiri,  disebabkan  mereka  selalu  mengingkari  ayat-ayat 
Kamu  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  8-9) 

Firman  Allah  &S\  0j^l3  adalah  lafazh  yang  terdiri  dari 
mubtada  ‘  dan  khabar.  Dapat  pula  dikatakan  bahwa  lafazh  JiJT 
berkedudukan  sebagai  na  ’at  (sifat),  sedangkan  khabar- nya  adalah  lafazh 
Lafazh  lyS\  juga  dapat  dibaca  nashab  terhadap  mashdar.160  Yang 
dimaksud  dengan  timbangan  pada  ayat  tersebut  adalah  timbangan  amal 
perbuatan  para  hamba. 


melakukan  ini  dan  melakukan  itu?  "  hingga  orang  itu  ingat  apa  yang  dilakukannya 
di  dunia.  'Menerima  berita  dari  Rasulullah  SAW  tentunya  lebih  utama  daripada 
menerima  berita  dari  lainnya”  Lih.  Jami’Al  Bayan  (8/90). 

140  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/115). 


Surah  At  A’raaf 


Ibnu  Uraar  berkata,  “Lembaran  amal  perbuatan  para  hamba  akan 
ditimbang” 

Ini  adalah  pendapat  yang  benar.  Makna  inilah  yang  sesuai  dengan  apa 
yang  tercantum  pada  hadits  yang  akan  kami  cantumkan  nanti.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  timbangan  yang  dimaksud  adalah  kitab  yang  di  dalamnya 
terdapat  amal  perbuatan  para  makhluk. 

Mujahid161  berkata,  ‘Timbangan  tersebut  adalah  timbangan  amal 
kebaikan  dan  keburukan.” 

Adh-Dhahhak  dan  Al  A’masy1 62  berkata,  ‘Timbangan  yang  dimaksud 
adalah  keadilan  dan  ketetapan.  Penyebutan  timbangan  hanya  sebagai  contoh 
saja.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Ini  adalah  makna  dari  segi  lisan.  Yang  paling  utama 


istilah  timbangan .” 

Al  Qusyain  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  itu  bagus,  karena  jika 


yang  benar  (haq).  Surga  dan  neraka  memiliki  makna  abstrak,  bukan  fisik. 
Sedangkan  syetan  dan  jin  dimaknai  akhlak  yang  tercela.  Dan,  malaikat 
menunjukkan  makna  sebagai  kekuatan  yang  terpuji.” 

Umat  generasi  pertama  sepakat  untuk  memaknai  itu  semua  secara 
tekstual,  tanpa  menggunakan  takwil  atau  penafsiran.  Jika  mereka  sepakat 
untuk  tidak  memaknai  dengan  takwil,  maka  harus  mengartikannya  secara 
tekstual.  Sehingga,  teks-teks  tersebut  menjadi  nash. 

Ibnu  Furak  berkata,  “Kaum  Muktazilah  mengingkari  adanya  timbangan 
di  akhirat,  atas  dasar  pemikiran  bahwa  sesuatu  yang  bukan  fisik  (abstrak) 


161  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (8/91). 

162  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/91)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/431). 


sulit  untuk  ditimbang.  Karena,  berarti  sesuatu  tersebut  tidak  dapat  berdiri 
sendiri.” 

Di  antara  ahli  kalam  ada  yang  berpendapat  bahwa  Allah  akan  merubah 
segala  sesuatu  yang  bukan  fisik  menj  adi  fisik,  sehingga  dapat  ditimbang  pada 
Hari  Kiamat.  Namun  menurut  kami,  pendapat  ini  tidak  benar.  Pendapat  yang 
benar  adalah  bahwa  timbangan  itu  akan  menjadi  berat  dengan  buku  catatan 
amal  yang  tercatat  di  dalamnya.  Dengan  buku  catatan  amal  tersebut  dapat 
diketahui  bahwa  timbangan  seseorang  itu  ringan.  Ada  riwayat  hadits  yang 
membenarkan  pendapat  ini,  yaitu  riwayat  yang  berbunyi, 

(i J  4 - 

.  JiLi  aUI  VI  4jj  Y  <£ 

“Timbangan  amal  sebagian  anak  cucu  Adam  ada  yang  ringan 
catatan  kebaikannya,  kemudian  diletakkan  lembaran  yang  tertulis 
di  dalamnya  kalimat  ' tidak  ada  tuhan  selain  Allah  ’  sehingga 
timbangan  itu  menjadi  berat.  ” 

Seperti  yang  telah  diketahui,  timbangan  itu  tergantung  pada  timbangan 
catatan  amal  perbuatan  yang  tertulis  di  dalamnya,  bukan  amal  perbuatan  itu 
sendiri.  Allah  sendiri  dapat  membuat  timbangan  itu  menjadi  ringan  jika  Dia 
menghendaki,  dan  dapat  menjadikannya  berat  jika  Dia  menghendaki.  Yaitu, 
dengan  meletakkan  amal-amal  perbuatan  pada  lembaran  catatan  tersebut, 
dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  bahwa  Shafwan  bin  Muharrar 
mengatakan, 


^ #  iJQp  l^£L»  ^  -  J ?»-* 'j** 

jli^Jl  l^lj  i4jUl~^-  AjLsw j  dJJ  Ia ^ipl  clJjJl 

Ijj J — 's  iji;^  frVjA  tjjJ'^Jt  j  <_s£  |»-fr>  c£^^s» 

-(f]  J * 


Seseorang  pemah  berkata  kepada  Ibnu  Umar,  “Apa  yang  kamu  dengar 
mengenai  ucapan  Rasulullah  tentang  najwa ?”  Dia  menjawab,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Seorang  mukmin  akan 
didekatkan  kepada  Tuhannya  pada  Hari  Kiamat  hingga  diletakkan 
padanya  catatan  amal  perbuatannya.  Kemudian,  dia  mengakui 
dosa-dosanya.  ’  Setelah  itu  Allah  bertanya,  ‘Apakah  kamu 
mengetahui?  ’  Hamba  tersebut  menjawab,  ‘Ya,  aku  mengetahui 
wahai  Allah.  ’  Allah  berfirman,  ‘Aku  telah  menutupi  dosa-dosamu 
itu  di  dunia,  dan  hari  ini  Aku  memberikan  ampunan  untukmu.  ’ 
Setelah  itu  dia  diberikan  lembaran  catatan  amal  baiknya. 
Sementara  orang-orang  kafir  dan  munafik  dipanggil  di  atas 
kepala-kepala  makhluk  lainnya.  Mereka  itulah  orang-orang  yang 
telah  mendustakan  Allah.  ”163 

Sabda  Rasulullah  SAW,  "Dia  diberikan  lembaran  catatan 
kebaikannya,  ’’  adalah  dalil  bahwa  amal  perbuatan  dicatat  pada  lembaran 
catatan  amal  untuk  kemudian  ditimbang. 

Ibnu  Majah  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr,  dia 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


163  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  tobat,  bab:  Tobat  Seorang 
Pembunuh  Diterima  meski  Dia  Telah  Melakukan  Banyak  Pembunuhan  (4/2120). 
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“Seseorang  dari  umat  pada  Hari  Kiamat  akan  dipanggil  dari  atas 
kepala-kepala  para  makhluk.  Kemudian  disebarkan  kepadanya 
sembilan  puluh  sembilan  catatan  amal.  Setiap  catatan  amal  itu 
panjangnya  sepanjang  pandangan  mata.  Setelah  itu  Allah 
bertanya,  ‘Apakah  ada  catatan  amal  ini  yang  kamu  ingkari?  ’  Orang 
itu  menjawab,  ‘Tidak,  wahai  Tuhanku.  ’  Allah  kembali  bertanya, 
‘Apakah  para  malaikatku  telah  menzhalimi  dirimu  dalam  penulisan 
catatan  amal  itu?’  Orang  itu  menjawab,  ‘Tidak  ’ Allah  kembali 
bertanya,  ‘Apakah  kamu  pernah  meminta  ampun,  apakah  kamu 
memiliki  kebaikan?  ’  Orang  itu  terlihat  bimbang  dan  kemudian 
menjawab,  'Tidak.  ’  Allah  berfirman,  ‘Tentu,  kamu  memiliki 
kebaikan  di  sisi  Kami.  Tidak  ada  kezhaliman  bagimu  pada  hari 
ini.  ’  Setelah  itu,  dikeluarkanlah  sebuah  kartu  (lembaran)  yang  di 
dalamnya  terdapat  tulisan  ‘tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan 
Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya  Orang  itu  kemudian 
berkata,  'Wahai  Tuhanku,  apa  lembaran  ini  dengan  catatan  yang 
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ada  di  dalamnya?  ’  Allah  menjawab,  ‘Kamu  tidak  akan  dizhalimi.  ’ 
Catatan  amal  itu  lalu  diletakkan  pada  salah  satu  genggaman 
tangannya  dan  kartu  (lembaran)  pada  genggaman  tangan  yang 
lain.  Sehingga,  catatan  amal  itu  terhapus  dan  kartu  pun  menjadi 
berat.  ”164 

At-Tirmidzi  menambahkan  “Tidak  menjadi  berat  sesuatu  apapun  dengan 
asma  Allah.”  Setelah  itu  At-Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan 
gharib.  Penjelasan  akan  hal  ini  akan  dibahas  lebih  lanjut  pada  surah  Al  Kahfi 
danAl  Anbiyaa',  insya  Allah. 


Firman  Allah  SWT, 

Mij'y*  c-Ai-  0  Cr*-* 

Oj* JJaj  liiijlL  Ijitf  LLi  np-fl'il  ilijSJjli 

“ Maka  barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya,  maka  mereka  itulah 
orang-orang  yang  beruntung.  Dan  barangsiapa  yang  ringan  timbangan 
kebaikannya,  maka  itulah  orang-orang  yang  merugikan  dirinya  sendiri, 
disebabkan  mereka  selalu  mengingkari  ayat-ayat  Kami?'  Lafazh 

adalah  bentuk  jamak  (plural)  dari  kata  o^j .  Asal  dari  lafazh  tersebut  adalah 

huruf  wau  pada  kata  tersebut  berubah  menjadi  huruf- '  karena 
harakat  sebelumnya  adalah  harakat  kasrah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bisa  pula  dikatakan  bahwa  ada  timbangan 
perbuatan  untuk  satu  orang,  yang  dengan  timbangan  itu  semua  amal 
perbuatannya  ditimbang.  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  timbangan  itu 


164  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  bab:  Rahmat  Allah  yang 
Diharapkan  pada  Hari  Kiamat  (2/1437)  dan  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang 
iman,  bab:  Orang  yang  Wafat  Dalam  Keadaan  Bersaksi  (bersyahadat)  bahwa  Tidak 
Ada  Tuhan  selain  Allah  (5/24/25) 


sebenarnya  hanya  satu,  namun  diungkapkan  dengan  lafazh  jamak.  Hal  ini 
seperti  firman  Allah,  ^4^  “ Kaum  Nuh  telah 

mendustakan  para  rasul  ”  (Qs.  Asy-Syu’ara  [26] :  1 05)  Juga,  firman  Allah, 
jJu.yUI  zSc.  cJijS  "Kaum  Ad  telah  mendustakan  para  rasul.  ”  (Qs.  Asy- 
Syu’araa'  [26]:  123) 

Dalam  satu  penafsiran  disebutkan  bahwa  yang  dimaksud  sebenarnya 
hanya  satu  orang  rasul  saja.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  jij'j — * 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  djjji,  bukan  jamak  dari  kata  Yang 

dimaksud  di  sini  adalah  amal-amal  perbuatan  yang  ditimbang. 

IbnuAbbas  berkata,  “Amal-amal  kebaikan  dan  keburukan  ditimbang 
dalam  satu  timbangan  yang  memiliki  lisan  dan  dua  genggaman  tangan. 
Sedangkan  catatan  amal  perbuatan  seorang  mukmin  diserahkan  kepadanya 
dengan  cara  yang  baik.  Catatan  amal  perbuatan  itu  diletakkan  pada  genggaman 
timbangan  itu  hingga  amal  kebaikannya  lebih  berat  dari  amal  buruknya.  Oleh 
karena  itu,  Allah  SWT  berfirman,  "H  4} u  olai 

OpdiijT  "Maka  barangsiapa  berat  timbangan  kebaikannya,  maka 
mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  8) 


buruk.  Catatan  amal  itu  diletakkan  pada  genggaman  timbangan  dan  timhangan 
kebaikannya  menjadi  ringan  hingga  dia  dijerumuskan  ke  dalam  api  neraka. 
Apa  yang  diisyaratkan  oleh  Ibnu  Abbas  ini  mendekati  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  Allah  menj  adikan  setiap  bagian  dari  amal  perbuatan  para 
hamba  sebagai  jauhar  (inti).  Kemudian,  timbangan  pun  menjadi  berat  dengan 
adanya  jauhar  itu.  Namun  Ibnu  Furak  dan  yang  lainnya  menolak  pendapat 
ini 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan,  "Jika  kebaikan-kebaikan  seorang 
mukmin  menjadi  ringan  maka  Rasulullah  mengeluarkan  kartu  seperti 
semut.  Kemudian  dia  meletakkannya  pada  genggaman  timbangan 
sebelah  kanan  yang  di  dalamnya  terdapat  catatan  kebaikan  orang  itu. 
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sehingga  kebaikan  pun  menjadi  berat.  Hamba  mukmin  itu  lantas  berkata 
kepada  Rasulullah,  ‘Demi  ayah  dan  ibuku,  sungguh  tampan  rupamu  dan 
sungguh  baik  penciptaanmu,  siapakah  kamu?  ’  Rasulullah  SAW 
menjawab,  ‘Aku  adalah  Muhammad,  nabimu.  Ini  adalah  shalawatmu 
yang  kamu  ucapkan  kepadaku.  Aku  telah  menepati  janjiku  kepadamu 
di  saat  kamu  sangat  membutuhkannya  ’.  ”165 

Al  Qusyairi  menyebutkan  hadits  ini  dalam  tafsirnya.  Ada  yang 

menyebutkan  bahwa  kata  (kartu)  sama  maknanya  dengan  kata  4 «I  y 

Hanya  saja,  menurut  bahasa  penduduk  Mesir  kata  j_J3  ^  memiliki  penomoran. 

Ibnu  Majah  berkata,  Muhammad  bin  Yahya  berkata,  “Kata  adalah 

Penduduk  Mesir  sendiri  menyebut  X&j  dengan  sebutan  3— id»j. 
Hudzaifah166  berkata,  “Pemegang  timbangan  pada  Hari  Kiamat  adalah  malaikat 
Jibril.” 

Allah  SWT  berfirman,  "Wahai  Jibril,  timbanglah  mereka  dan 
tambahkan  dosa  orang  pernah  dizhalimi  kepada  orang  yang  tidak 
memiliki  kebaikan.  ” 

Hudzaifah  juga  berkata,  “Timbangan  tersebut  tidak  berupa  emas  ataupun 
perak.” 

Jika  pelaku  kezhaliman  memiliki  kebaikan,  maka  kebaikannya  itu  akan 
diberikan  kepada  orang  yang  pernah  dizhalimi.  Jika  dia  tidak  memiliki 
kebaikan,  maka  keburukan  orang  yang  dizhalimi  akan  ditimpakan  kepada 
pelaku  kezhaliman  tersebut  Setelah  itu,  orang  zhalim  tersebut  kembali  dalam 
keadaan  membawa  beban  seperti  gunung. 


165  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  pembahasan  tentang  peringatan, 
hal.  361. 

166  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/91)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/432). 


Diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

J — '•&  j ji\  Ij  Ai)l 

<JfS-  6~>-  ^J9r J  t {j*  jl  OljsjJl 
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“ Allah  Ta’ala  berfirman  pada  Hari  Kiamat,  ‘ Wahai  Adam, 
tempatilah  posisi  di  samping  kursi  dekat  timbangan.  Kemudian, 
saksikanlah  apa  yang  dapat  mengangkat  dirimu  dari  amal 
perbuatan  anak  cucumu.  Siapa  saja  yang  amal  kebaikannya  lebih 
berat  dari  keburukannya  meski  hanya  seberat  biji,  maka  baginya 
surga.  Siapa  saja  yang  keburukannya  lebih  berat  dari 
kebaikannya,  maka  baginya  neraka,  hingga  kamu  mengetahui 
bahwa  Aku  tidak  memberikan  adzab  kecuali  kepada  orang  yang 
zhalim  " 


Firman  Allah: 


iri*-*  ^  <J  }  <=*'*<L.  oilj 
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u Sesungguhnya  Kami  telah  menempatkan  kamu  sekalian  di  muka 
bumi  dan  Kami  adakan  bagimu  di  muka  bumi  itu  (sumber) 
penghidupan.  Amat  sedikitlah  kamu  bersyukur.  ” 

(Qs.  AlA’raaf  [7]:  10) 


Maksudnya  adalah  Kami  telah  menciptakan  bumi  sebagai  tempat 
bernaung  dan  hidup  bagi  kalian.  Dan,  Kami  telah  menyiapkan  di  dalamnya 


sumber-sumber  kehidupan  bagi  kalian.  Lafazh  adalah  bentuk  jamak 

dari  l*i.  Artinya,  makanan,  minuman,  dan  sumber  kehidupan  lainnya 


Az-Zujaj  berkata,  “Sumber  kehidupan  adalah  sesuatu  yang  dengannya 
dapat  hidup.” 

Lafazh  ZzL*»  menurut  Akhfasy  dan  ahli  nahwu  terbentuk  dari  pola  kata 

-A  tiV;.  Sementara  Al  A’  raj  membacanya  JJ) dengan  menggunakan  huruf 

hamzah.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Kharijah  bin  Mush’ab  dari 
Nafi’. 


An-Nuhas167  berkata,  “Hamzah  adalah  huruf  yang  tidak  diperbolehkan, 

karena  bentuk  mufrad-nya.  (tunggal)  adalah  dan  aslinya  pun  Z± jf. 

lalu  ditambahkan  dengan  huruf  alif washal  (alif penyambung).  Huruf  tersebut 
mati  dan  begitu  pula  dengan  hurufya  'Juga  berharakat  sukun.  Maka,  harus 
diharakatkan  karena  tidak  dapat  dihapus.  Sedangkan  huruf  alif  tidak 
berharakat,  sehingga  hurufya '  diberi  harakat  yang  semestinya. 


Padanannya  dari  huruf  wau  adalah  kata  ajLJi  yang  bentuk  jamaknya 

adalah  jj' — '■*  dan  kata  ^ _ i»  yang  bentuk  jamaknya  adalah  f j' — seperti 

yang  disebutkan  dalam  bait  syair. 


^  Jij 


Sungguh  aku  adalah  penopang  beberapa  kedudukan 
Yang  tidak  pernah  ditempati  oleh  Jarir  dan  budaknya 


167  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/115)  dan  Imla'  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (1/ 
269). 


Firman  Allah; 


\jJc>tZA  iSCjiUJJ  UJi  ^  ^sra.S.1»-  JJLlj 

(J^SJ  ^ 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami 
bentuk  tubuhmu,  kemudian  Kami  katakan  kepada  para  malaikat, 
‘Bersujudlah  kamu  kepada  Adam,  ’  maka  mereka  pun  bersujud 
kecuali  iblis.  Dia  tidak  termasuk  mereka  yang  bersujud.  ” 

(Qs.  AlA’raaf  [7]:  11) 


Firman  Allah  p  ^A=ulilS-  .LLlj  "Sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu ,”  setelah 
disebutkan  segala  kenikmatan-Nya,  Allah  kemudian  menyebutkan  awal 
penciptaan  makhluk.  Arti  dari  kata  j  i^ii  telah  dijelaskan  pada  beberapa 
pembahasan  sebelumnya.  Sedangkan  lafazh  pu5j^»  p  artinya  adalah 
menciptakan  kalian  berupa  segumpal  darah,  kemudian  kalian  diberi  bentuk. 
Setelah  itu,  Kami  (Allah)  memberitahukan  kepada  kalian  bahwa  Kami 
mengatakan  kepada  para  malaikat  untuk  bersuj  ud  kepada  nabi  Adam. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahhak,  dan  lainnya168  bahwa 
maknanya  adalah  Kami  menciptakan  Adam,  kemudian  membentuk  kalian 
melalui  tulang  rusuknya. 

Al  Akhfasy  berkata,  “Lafazh  p  maknanya  sama  dengan  huruf  wau 
(dan).” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  lafazh  oilj 

maksudnya  adalah  menciptakan  Adam.  Kemudian,  Kami  (Allah)  berkata 


168  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (8/94),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (3/387),  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/438),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/272). 
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kepada  para  malaikat  untuk  bersujud  kepada  Adam.  Setelah  itu,  Kami 
membentuk  tubuh  kalian.  Di  dalamnya  terdapat  ungkapan  yang  disebutkan  di 
awal  dan  di  akhir  ketika  menyebutkan  lafazh-lafazhnya. 


Yang  lain  mengatakan  bahwa  lafazh  kalimat  j;4=>y>al£-  jusJj  maksudnya 


adalah  Adam.  Disebutkan  dengan  bentuk  jamak  karena  Adam  adalah  nenek 
moyang  manusia.  Kemudian  lafazh  p  juga  kembali  kepada  Adam. 

Seperti  lafazh:  maksudnya  adalah  Kami  telah  membunuh  tuan 


kalian. 


Firman  Allah  SWT,  ija^T  jSlifcjL)  uli  p  “ Kemudian  Kami 
katakan  kepada  para  malaikat,  ‘Bersujudlah  kamu  kepada  Adam  ’ ,”  tidak 
ada  lafazh  yang  disebutkan  di  awal  ataupun  di  akhir.  Diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbasjuga,  ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari  lafazh  IzJj 

adalah  Adam  dan  Hawa.  Adam  sendiri  berasal  dari  tanah,  sedangkan  Hawa 
berasal  dari  tulang  rusuk  Adam.  Kemudian  terj  adi  pembentukan  tubuh  setelah 
itu.  Jadi,  maknanya  adalah  Kami  telah  menciptakan  nenek  moyang  kalian, 
kemudian  Kami  berikan  bentuk  tubuh  bagi  keduanya.  Pendapat  ini  seperti 
yang  dikemukakan  oleh  Hasan. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Kami  telah  menciptakan 
kalian  dari  tulang  rusuk  Adam,  kemudian  Kami  berikan  bentuk  tubuh  kalian 
ketika  Kami  mengambil  perjanjian  (sumpah)  dari  kalian.  Ini  adalah  pendapat 
Mujahid. 

Ibnu  Juraij  dan  Ibnu  Abu  Najih  meriwayatkan,  An-Nuhas  berkata,  “Ini 
adalah  pendapat  yang  paling  baik.  Mujahid  berpendapat  bahwa  Allah 
menciptakan  mereka  dari  tulang  Adam.  Setelah  itu  mereka  diberikan  bentuk 
tubuh  ketika  mereka  melakukan  peij  anj  ian  dengan  Allah.  Setelah  itu  para 
malaikat  bersujud  kepada  Adam.” 

Pendapat  ini  juga  diperkuat  oleh  firman  Allah  SWT,  dLj  a*»f  llj 

JL y*  'fit  &  “ Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu 
mengeluarkan  keturunan  anak-anak  Adam  dari  sulbi  mereka .”  (Qs.  Al 


A’ raaf  [7] :  1 72)  Sedangkan  dalam  hadits  disebutkan,  “Allah  mengeluarkan 
mereka  seperti  benih,  dan  mengambil  sumpah  dari  mereka.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  p  adalah  pemberitahuan.  Artinya, 
Kami  telah  menciptakan  kalian  pada  tulang  rusuk  Adam.  Setelah  itu,  kami 
berikan  bentuk  tubuh  bagi  kalian  di  dalam  rahim-rahim. 

An-Nuhas  berkata,  “Riwayat  ini  shahih  berasal  dari  Ibnu  Abbas.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  semua  pendapat  di  atas  masih 
merupakan  kemungkinan-kemungkinan.  Pendapat  yang  benar  adalah  yang 
memperkuat  apa  yang  tercantum  di  dalam  Al  Qur'  an.  Allah  SWT  berfirman, 
J»  £L,  "Dan  sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  manusia  dari  suatu  saripati  (berasal)  dari  tanah.  ”  (Qs.  Al 
Mukminuun[23]:  12) 

Maksudnya  adalah  Adam.  Allah  SWT  juga  berfirman,  j 

"Dan  daripadanya  Allah  menciptakan  istrinya.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  1) 

Kemudian  Allah  SWT  berfirman,  maksudnya  adalah  Kami 

telah  menciptakan  keturunan  dan  anak-anaknya  dalam  bentuk  segumpal  darah 
yang  diletakkan  di  dalam  tempat  yang  kokoh  (rahim).  Jadi,  Adam  itu  diciptakan 
dari  tanah,  setelah  itu  dibentuk  jasadnya  dan  dimuliakan  dengan  sujudnya 
para  malaikat  kepadanya.  Sedangkan  anak-anak  keturunannya  dibentuk  di 
dalam  rahim  ibu  mereka  setelah  mereka  diciptakan  di  dalamnya  dan  di  dalam 
tulang  rusuk  ayah  mereka.  Kami  jugajelaskan  di  awal  surah  Al  An’aam  bahwa 
setiap  manusia  itu  adalah  makhluk  yang  berasal  dari  segumpal  darah  dan  tanah. 
Allah  SWT  berfirman,  p  oilj  "Sesungguhnya  Kami 

telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami  bentuk  tubuhmu.  ”  (Qs.  Al 
A’raaf  [7]:  11)  jy'-'u  tsjCJl  JiiiJT  %'\  J*  "Dia-lah  Allah  Yang 
Menciptakan,  Yang  Mengadakan,  Yang  Membentuk  Rupa.  ”(Qs.AlHasyr 
[59]:  24) 

Allah  menyebutkan  pembentukan  rupa  setelah  pembentukan  tubuh. 
Penjelasan  ini  akan  dipaparkan  dalam  pembahasan  selanjutnya,  insya  Allah. 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  kalimat  ull£-  allj 
adalah  Kami  telah  menciptakan  ruh  terlebih  dahulu  kemudian  dilanjutkan 
dengan  pembentukan  tubuh. 

Firman  Allah  SWT,  (J*  JJ  J-Jjj  “ Kecuali  iblis. 

Dia  tidak  termasuk  mereka  yang  bersujud adalah  bentuk  istitsna ' 
(pengecualian)  yang  tidak  termasuk  dari  jenis  yang  dimaksud.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  ia  termasuk  dari  jenis  yang  dimaksud.  Para  malaikat 
berselisih  pendapat,  apakah  iblis  termasuk  golongan  malaikat  atau  bukan. 
Hal  ini  seperti  pemaparan  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah. 


Firman  Allah: 

J*s>-  151  SI  JL>wlS  \j»  Jli 
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“Allah  berfirman,  ‘Apakah  yang  menghalangimu  untuk  bersujud 
(kepada  Adam)  di  waktu  Aku  menyuruhmu?’ Menjawab  iblis,  ‘Aku 
lebih  baik  daripadanya.  Engkau  ciptakan  aku  dari  api  sedang  dia 
Engkau  ciptakan  dari  tanah  ”  (Qs.Al  A’raaf  [7] :  12) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  j-U-l  £  “ Apakah  yang 
menghalangimu ,”  lafazh  £  dalam  ayat  tersebut  dibaca  rafa  ’  karena 
mubtada '  (subyek  kalimat).  Maksudnya  adalah  apa  yang  mencegahmu?  Ini 
adalah  pertanyaan  yang  konotasinya  adalah  celaan.  Lafazh  i  L  rx  dibaca 
nashab,  yang  seharusnya  _ S  oL169  Sedangkan  lafazh  ^  adalah 


Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/116). 


tambahan.  Seperti  dalam  firman  Allah  yang  lain  disebutkan,  £ 

'\L’z  J\  “Apakah  yang  menghalangi  kamu  sujud?”  (Qs.  Shaad  [38]: 
75) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  ^  tersebut  bukanlah  tambahan. 
Pelarangan  tersebut  adalah  bagian  dari  ucapan  dan  juga  doa.  Seolah-olah 
Dia  berkata,  ‘  ‘Siapa  yang  mengatakan  (memerintahkan)  kepadamu  untuk  tidak 

bersujud?”  Contohnya  kalimat:  \j s'  j m jj  iji  cii  irij  (Aku  telah 

mengatakan  kepadamu  untuk  tidak  melakukan  perbuatan  itu).  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  pada  petikan  ayat  tersebut  ada  kata  yang  dihilangkan. 
Kalimat  yang  seharusnya  adalah  apa  yang  mencegahmu  untuk  melakukan 
ketaatan  dan  membuatmu  tidak  bersujud? 

Para  ulama  berkata,  “Yang  mencegahnya  untuk  tidak  bersujud  adalah 
sifat  takabur  dan  dengki.  Sifat  ini  tersimpan  di  dalam  dirinya  ketika  dia 
diperintahkan  untuk  bersujud.  Yaitu  perintah  kepadanya  untuk  bersujud  kepada 
Adam.  Allah  SWT  berfirman,  I ^  g&>  J»  [/&  <il 

©  1 ^  “Sesungguhnya  Aku  akan 

menciptakan  manusia  dari  tanah.  Maka  apabila  telah  Kusempurnakan 
kejadiannya  dan  Kutiupkan  kepadanya  roh  (ciptaan)Ku,  maka 
hendaklah  kamu  tersungkur  dengan  bersujud  kepadanya.  ”  (Qs.  Shaad 
[38]:  72) 

Dalam  ayat  tersebut  seolah-olah  Allah  SWT  menganggap  Adam  sebagai 
sesuatu  yang  agung,  sehingga  iblis  diperintahkan  untuk  tersungkur  seraya 
bersujud  kepadanya.  Sikap  menyungkurkan  diri  berarti  merendahkan  orang 
yang  bersujud  dan  mengagungkan  (menghormati)  orang  yang  disujudi.  Iblis 
pun  menyimpan  dengki  dalam  dirinya  dan  enggan  untuk  bersujud  ketika  Allah 
memberikan  perintah  kepadanya  saat  itu.  Ketika  roh  ditiupkan  oleh  Allah  ke 
dalam  diri  Adam,  maka  para  malaikat  pun  bersujud  kepadanya.  Sedangkan 
iblis,  dia  tetap  berdiri  di  antara  punggung-punggung  mereka  (para  malaikat). 
Dia  tetap  tampak  berdiri  dan  tidak  mau  bersujud,  sesuai  dengan  keengganan 
yang  tersembunyi  di  dalam  dirinya. 


Surah  Al  A’raaf  )] 


Firman  Allah  SWT,  Ci  maksudnya  adalah  apa  yang 

mencegahmu  untuk  tidak  tunduk  pada  perintahku?  Iblis  pun  mengemukakan 
perasaan  yang  tersembunyi  dalam  dirinya  dan  berkata,  ZS  °\£\  “Aku 
lebih  baik  daripadanya.” 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  il  menunjukkan  seperti  yang 

dikatakan  oleh  para  ahli  fikih,  yaitu  bahwa  perintah  itu  menunjukkan  suatu 
kewajiban  secara  mutlak,  tanpa  ada  hal  lain  yang  menyertainya  Karena,  celaan 
itu  dikaitkan  dengan  sikap  mengabaikan  perintah  yang  mutlak.  Dalam  hal  ini 
adalah  firman  Allah  kepada  para  malaikat,  ^ 3*5  “Ber sujudlah  kamu 

kepada  Adam,  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  34)  adalah  hal  yang  sangat  jelas.170 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  Z£  j£-  laf  Jti  “Iblis  berkata,  ‘Aku 
lebih  baik  darinya  maksudnya  adalah  yang  mencegahku  untuk  bersujud 
adalah  kelebihan  yang  aku  miliki  dibanding  Adam.  Ucapan  ini  dilontarkan 
iblis  sebagai  jawaban  secara  maknawi  dari  pertanyaan  Allah.  Ucapan  ini  seperti 
kalimat,  _ H  ij _ i  j  \\  “Milik  silakah  rumah  ini?”  Orang  yang  diajak 


170  Para  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  mencela  iblis  karena  tidak  mau 
bersujud  seperti  yang  dia  perintahkan  kepadanya  dalam  firman-Nya,  ‘Bersujudlah 
kamu  kepada  Adam,  'dalilnya  adalah  firman  Allah,  ‘Di  waktu  aku  menyuruhmu.  ’ 
Celaan  terhadap  iblis  jelas  terlihat,  pada  firmanAHah,  ‘Apa  yang  menghalangimu?  ’ 
Pertanyaan  ini  menggunakan  bentuk  pertanyaan  yang  berkonotasi  pengingkaran, 
yang  maknanya  adalah  celaan  dan  cercaan.  Kata  tersebut  bukanlah  pertanyaan 
yang  sifatnya  hakiki  (sebenarnya).  Karena,  Allah  mengetahui  alasan  dan  penyebab 
iblis  tidak  mau  bersujud  kepada  Adam,  seperti  yang  diperintahkan  kepadanya. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu,  tidak  ada  sesuatupun  yang 
tersembunyi  dari-Nya.  Celaan  kepada  iblis  atas  sikapnya  yang  tidak  mau  bersujud 
menunjukkan  bahwa  bersujud  kepada  Adam  adalah  kewajiban  baginya.  Jika  tidak 
wajib  maka  tidak  mungkin  sikap  tersebut  dikecam  oleh  Allah.  Hal  ini  serupa  dengan 
logika  bahwa  seorang  manusia  tidak  akan  dikecam  jika  dia  meninggalkan  suatu 
yang  bukan  kewajiban  bagi  dirinya.  Sebagaimana  pula  bahwa  jika  sujud  kepada 
Adam  ini  tidak  wajib  maka  iblis  akan  berkata  kepada  Tuhannya,  ‘Sesungguhnya 
Engkau  tidak  mewajibkanku  untuk  bersujud,  maka  bagaimana  mungkin  aku 
menyesalinya  ’  Yang  membuat  sesuatu  itu  menjadi  wajib  adalah  bentuk  kata  perintah 
yang  menunjukkan  bahwa  sesuatu  itu  wajib.” 


berbicara  menjawab,  j _ Jj  i  g<Ttu  ‘Temiliknya  adalah  Zaid.”  Jawaban  ini 

sebenarnya  bukan  inti  jawaban,  akan  tetapi  ia  merupakan  jawaban  secara 
manusiawi.  Dalam  firman  Allah  SWT  disebutkan  ..«ife-j  jb  ^ 
gd?  &  “Engkau  ciptakanku  dari  api  sedang  dia  Engkau  ciptakan  dari 
tanah.  ”(Qs.  AlA’raaf  [7]:  12) 

Iblis  berpandangan  bahwa  api  itu  lebih  mulia  daripada  tanah.  Karena 
api  itu  lebih  tinggi  derajatnya,  lebih  berada  di  puncak,  dan  lebih  ringan.  Selain 
itu,  api  j  uga  merupakan  inti  dari  cahaya. 

IbnuAbbas,  Hasan,  dan  Ibnu  Sirin  berkata,  “Makhluk  pertama  yang 
melakukan  perbandingan  adalah  iblis,  dan  dia  melakukan  kesalahan  dalam 
melakukan  perbandingan  tersebut.  Oleh  karena  itu,  siapa  saja  yang 
mengqiyaskan  ajaran  agama  dengan  pendapatnya  sendiri,  maka  Allah 
menggolongkannya  termasuk  kaum  iblis.”171 

Ibnu  Sirin  berkata,  ‘Matahari  dan  bulan  itu  tidak  disembah  melainkan 
(penyembahnya)  melakukan  qiyas.”172 

Para  ahli  hikmah  berkata,  ‘Musuh  Allah  itu  (iblis)  telah  keliru  ketika 
menganggap  bahwa  api  itu  lebih  baik  daripada  tanah.  Meski  keduanya  (api 
dan  tanah)  berada  pada  derajat  yang  sama,  yaitu  sama-sama  benda  mati, 
karena  sebenarnya  unsur  tanah  itu  lebih  baik  daripada  unsur  api  jika  dilihat 
dari  empat  hal  berikut: 

a.  Inti  dari  sifat  tanah  seimbang,  tenang,  wibawa,  ambisius,  penyayang, 

pemalu,  dan  sabar.  Ini  semua  adalah  pemicu  bagi  Adam  setelah  dia 
memperoleh  kebahagiaan  untuk  selanjutnya  bertobat,  bersikap  tawadhu, 
dan  menundukkan  diri  di  hadapan  Allah.  Lalu,  Allah  memberikan 
ampunan,  karunia,  dan  petunjuk  kepadanya.  Sedangkan  inti  dari  sifat 


171  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/273). 

172  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/98)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/442). 


Surah  Al  A’raaf 


api  adalah  ringan,  congkak,  keras,  merasa  lebih  tinggi  derajatnya,  dan 
mudah  goyah.  Ini  semua  adalah  sifat-sifat  yang  menjadi  pemicu  iblis 
setelah  dia  memperoleh  kesengsaraan  untuk  selanjutnya  bersikap 
takabur  dan  congkak.  Lalu,  Allah  pun  menimpakan  kebinasaan,  adzab, 
laknat,  dan  kesengsaraan  baginya. 

b.  Ada  hadits  yang  menyatakan  bahwa  tanah  surga  adalah  seperti  buah 
misik  adzfar. 1 73  Tidak  ada  satu  pun  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  di 
dalam  surga  itu  terdapat  api  dan  di  dalam  neraka  terdapat  tanah. 

c.  Api  adalah  penyebab  timbulnya  adzab.  Api  adalah  adzab  Allah  kepada 
musuh-musuh-Nya,  bukan  tanah  yang  menjadi  penyebab  timbulnya 
adzab. 

d.  Tanah  itu  tidak  membutuhkan  api,  sebaliknya  api  membutuhkan  tempat. 
Sedangkan  tempatnya  api  adalah  tanah. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ada  kemungkinan  terdapat  alasan  yang 
kelima,  yaitu  bahwa  tanah  itu  adalah  tempat  bersujud  dan  memiliki  sifat  suci, 
sebagaimana  terdapat  dalam  hadits  shahih ,174  Sedangkan  api  adalah  sesuatu 
yang  menakutkan  dan  berkonotasi  adzab.  Hal  ini  seperti  yang  disebutkan 
dalam  firman  Allah  SWT,  /oiCf  jUJ’S  "Demikianlah  Allah 

mempertakuti  hamba-hamba-Nya  dengan  adzab  itu.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]: 
16) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Bersikap  taat  itu  sebenarnya  lebih  utama  bagi 
iblis  daripada  membandingkan  (api  dengan  tanah)  hingga  akhirnya  dia 
membangkang  kepada  Tuhannya.  Iblis  adalah  makhluk  pertama  yang 
membandingkan  (agama)  dengan  pikirannya  sendiri.  Padahal,  qiyas  yang 


173  Riwayat  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  sifat 
surga,  bab:  Sifat-sifat  Surga  dan  Kenikmatannya  (4/672),  Ad-Darimi  dalam  Ar- 
Rifaq  (2/333),  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/305). 

174  Hadits  tersebut  berbunyi,  ‘'Bumi  diciptakan  untukku  sebagai  tempat  bersujud 
dan  tanahnya  adalah  suci  Hadits  ini  shahih  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 


bertentangan  dengan  nash  itu  tidak  dapat  diterima.” 

Keempat:  Orang-orang  berbeda  pendapat  dalam  mengomentari 
permasalahan  qiyas.175  Ada  yang  memperbolehkannya  dan  ada  pula  yang 
menolaknya.  Sedangkan  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  para  sahabat, 
tabiin,  dan  mayoritas  ulama  setelah  mereka.  Secara  logika  dan  fakta  syariat 
qiyas  itu  boleh  dilakukan.  Inilah  pendapat  yang  benar. 

Al  Qafl&lyangtamasukmadzhab  Asy-Syafi’i  danAbuHusainAlBashri 
menyatakan  bahwa  melaksanakan  qiyas  itu  hukumnya  wajib  secara  logika. 
Sedangkan  An-Nizham  berpendapat  bahwa  melaksanakan  qiyas  itu  hukumnya 
mustahil,  baik  secara  logika  ataupun  menurut  hukum  syariat.  Sebagian  ahli 
zahir  tidak  menerima  qiyas.  Pendapat  pertamalah  yang  benar. 

Al  Bukhari  dalam  Al  I’tisham  bil  Kitab  wa  As-Sunnah  berkata, 
“Maknanya  adalah  tidak  ada  pelindung  bagi  seseorang  melainkan  terdapat 
pada  Kitabullah,  Sunnah  nabi-Nya,  dan  kesepakatan  para  ulama.  Itu  semua 
digunakan  jika  di  dalamnya  terdapat  hukum  yang  menjelaskan  suatu  perkara. 
Jika  tidak  ada  maka  boleh  menggunakan  qiyas.  Penjelasan  mengenai  hal  ini 
dijelaskan  pada  bab:  orang  yang  menyamakan  asal  permasalahan  yang  sifatnya 
telah  diketahui  dengan  asal  permasalahan  yang  sifatnya  sebagai  penjelas. 
Penjelasan  mengenai  hukumnya  telah  dikemukakan  oleh  Allah  agar  orang  yang 
bertanya  dapat  memahaminya.” 


175  Qiyas  termasuk  dalil  yang  disepakati  oleh  jumhur  ulama.  Qiyas  ini  memiliki 
banyak  definisi.  Definisi  yang  paling  baik  ada  dua.  Pertama,  qiyas  adalah  kesamaan 
antara  cabang  dengan  pokok  sesuatu  dalam  hal  Ulat  hukumnya.  Definisi  ini  adalah 
definisi  Ibnu  Hajib.  Kedua,  qiyas  adalah  penetapan  adanya  kesamaan  suatu  hukum 
yang  diketahui  dengan  hukum  yang  lainnya,  karena  keduanya  memiliki  Ulat  hukum 
yang  sama.  Ini  adalah  definisi  qiyas  menurut  Al  Baihaqi.  Qiyas  sendiri  memiliki 
empat  rukun:  asal  (pokok),  cabang,  hukum  asal,  dan  Ulat.  Kita  dapat  mengatakan 
bahwa  anggur  itu  sama  dengan  khamer  dalam  hal  status  hukumnya,  yaitu  haram. 
Anggur  adalah  cabang  permasalahan,  khamer  adalah  pokok  permasalahan,  haram 
adalah  hukumnya,  dan  Ulat  yang  menyatukan  antara  pokok  permasalahan  dan 
cabangnya  (anggur  dan  khamer)  adalah  keduanya  sama-sama  memabukkan. 


Surah  Al  A’raaf  1 


Ath-Thabari  berkata,  “Ijtihad  dan  penafsiran  Kitabullah  dan  Sunnah 
Rasulullah  (hadits),  serta  ijmak  umat  adalah  kebenaran  yang  wajib 
dilaksanakan.  Kewajiban  yang  paling  pertama  harus  dilakukan  oleh  ulama. 
Oleh  karena  itu,  ada  beberapa  riwayat  yang  pernah  disebutkan  oleh  Rasulullah 
SAW,  sekelompok  sahabat  dan  tabiin.” 

AbuTamam  Al  Maliki  berkata,  “Umat  ini  menyepakati  qiyas.  Dengan 


hukum  zakat” 

Abu  Bakar  berkata,  ‘Tariklah  pembaiatan  atas  diriku.” 

Ali  berkata,  “Kami  tidak  akan  menurunkan  j  abatanmu  dan  kami  tidak 
akan  memintamu  untuk  turun  dari  j  abatanmu.  Rasulullah  SAW  telah 
membuatmu  ridha  terhadap  ajaran  agama  kita,  lantas  kami  tidak  boleh 
membuatmu  senang  dengan  kehidupan  dunia  kita?” 

Kepemimpinan  pun  diqiyaskan  dengan  shalat.  Abu  Bakar 
mengqiyaskan  zakat  terhadap  shalat.  Abu  Bakar  berkata,  “Aku  tidak 


peminum  kharner  di  hadapan  para  sahabat.” 

Abu  Bakar  j  uga  berkata,  “Jika  seseorang  mabuk  maka  dia  akan  terlihat 
gila.  Jika  dia  sudah  terlihat  gila,  maka  dia  akan  berpaling  dari  ajaran  Allah. 
Hukuman  bagi  pelakunya  adalah  sama  dengan  orang  yang  dirajam.” 


Umar  pernah  menulis  surat  kepada  Abu  Musa  Al  Asy’ari:  pahamilah, 
pahamilah  apa  yang  terdetik  dalam  hatimu  yang  belum  disampaikan  oleh  Al 
Qur'an  dan  hadits  dalam  dirimu.  Cari  tahulah  contoh-contoh  dan  segala 
sesuatu.  Setelah  itu,  lakukanlah  perbandingan  (cpyas).  Carilah  hasil  yang  dicintai 
oleh  Allah  dan  mendekati  kebenaran  dari  pandanganmu  itu.  Hadits  ini  secara 


176  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan- nya,  pembahasan  tentang  ketetapan  dan 
hukum-hukum  (4/206-207). 


Abu  Ubaidah  berkata  kepada  Umar  dalam  hadits  yang  menjelaskan 
tentang  wabah  penyakit.  Yakni  di  saat  Umar  kembali  dari  Saragh,177  dia 
berkata,  “Apakah  kita  boleh  melarikan  diri  dari  takdir  Allah?”  Umar 
menjawab,  “Ya,  (akan  tetapi)  kita  melarikan  diri  dari  takdir  Allah  untuk  menuju 
takdir  Allah  yang  lain.”  Umar  berkata  kepada  Abu  Ubaidah,  ‘Tidakkah  kamu 


itu  di  hadapan  kaum  Muhajirin  dan  Anshar  ” 

Banyak  sekali  atsar  dan  ayat-ayat  Al  Qur' anyang  semakna  dengan 
hadits  tersebut.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  qiyas  termasuk  pokok  ajaran 
agama  ini  dan  termasuk  pelindung  bagi  kaum  muslimin.  Para  ahli  ijtihad 
seringkah  merujuk  hukum  dengan  melakukan  qiyas.  Demikian  pula  halnya 
dengan  para  ulama,  mereka  mengambil  kesimpulan  hukum  dengan 
menggunakan  qiyas.  Ini  adalah  pendapat  para  jamaah  yang  mana  mereka 
sendiri  merupakan  hujjah.  Sedangkan  pendapat  yang  tercela  dan  qiyas  yang 
dilarang,  keduanya  tidak  termasuk  dalam  kategori  prinsip  dasar  ajaran  agama 
Islam.  Karena,  keduanya  adalah  prasangka  dan  praduga  yang  berasal  dari 
syetan.  Allah  SWT  berfirman,  ih  U  %  " Dan  janganlah 

kamu  mengikuti  apa  yang  kamu  tidak  mempunyai  pengetahuan 
tentangnya.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  36) 

Apa  yang  disebutkan  oleh  para  penentang  berupa  hadits-hadits  dha  ’if 
dan  riwayat  yang  samar  mengenai  kecaman  terhadap  qiyas,  maka  itu  semua 
termasuk  dalam  kategori  qiyas  yang  tercela.  Qiyas  semacam  ini  di  dalam 
syariat  tidak  memiliki  dasar.  Silakan  baca  pembahasan  masalah  ini  dengan 
merujuk  kitab-kitab  ilmu  ushuluddin. 


177  Saragh  adalah  tempat  yang  terletak  di  perbatasan  antara  Hijaz  dan  Syam, 
yaitu  antara  Mugitsah  dan  Tabuk.  Lih.  Mu’jam  Al  Buldan  (3/239). 


Surah  Al  A’raaf 


Firman  Allah: 


j->U  tpi  jS2d  J  Ojfc  Ui  £.  JLiu  Llti 
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“Allah  berfirman,  ‘Turunlah  kamu  dari  surga  itu,  karena  kamu 
tidak  sepatutnya  menyombongkan  diri  di  dalamnya,  maka 
keluarlah,  sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  hina.  ” 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  13) 

Firman  Allah  SWT,  JLiU  J 13  “ Allah  berfirman,  ‘Turunlah 
kamu  dari  surga  itu,”  maksudnya  adalah  turun  dari  langit  (surga).  Tidak 
sepatutnya  bagimu  wahai  iblis  untuk  menyombongkan  diri  di  surga,  karena 
penghuninya  yang  terdiri  dari  para  malaikat  adalah  orang-orang  yang  tawadhu 
(menundukkan  diri).178 

Firman  Allah  SWT,  “ Maka  keluarlah, 

sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  hina”  maksudnya  adalah 
kamu  adalah  termasuk  orang-orang  yang  hina.  Petikan  ayat  ini  menunjukkan 
bahwa  orang  yang  bermaksiat  (membangkang)  kepada  Allah,  maka  orang  itu 
adalah  orang  yang  hina. 

Abu  Rauq  Al  Baj  ali  mengatakan  bahwa  kalimat  “turunlah  darinya” 
maksudnya  adalah  turun  dari  gambaran  dirimu  saat  itu.  Karena,  saat  itu  iblis 


178  Jika  ada  yang  bertanya,  “Mengapa  Allah  berfirman  kepada  Iblis  untuk  turun 
dari  langit  surga  karena  dia  tidak  pantas  menyombongkan  diri  di  dalamnya,  padahal 
baginya  dan  bagi  makhluk  yang  lainnya  tidak  diperkenankan  pula  untuk 
menyombongkan  diri  di  muka  bumi?  Kami  menjawab,  karena  langit  adalah  tempat 
bernaung  para  malaikat  yang  taat  yang  tidak  pernah  melakukan  kemaksiatan, 
meskipun  jika  mereka  melakukan  kemaksiatan  maka  mereka  akan  menjadi  makhluk 
yang  paling  buruk.  Oleh  karena  itu,  hanya  tempat  bernaung  mereka  saja  yang 
disebutkan  pada  ayat  ini.” 


menyombongkan  diri  bahwa  dirinya  diciptakan  dari  api.  Sehingga,  gambaran 
tentang  dirinya  adalah  kegelapan  dan  tidak  memiliki  kemuliaan.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  maksud  dari  kalimat  “turunlah  darinya”  adalah  berpindah 
dari  kawasan  daratan  bumi  menuju  lautan.  Dari  kedua  pendapat  tersebut, 
pendapat  pertamalah  yang  lebih  jelas.  Penjelasannya  telah  dibahas  dalam 
pembahasan  surah  Al  Baqarah. 


Firman  Allah; 


@  {ja  diij  Jii  ^  -/y-  JJ 

“ Iblis  menjawab,  ‘ Beri  tangguhlah  aku  sampai  waktu  mereka 
dibangkitkan.  ’ Allah  berfirman,  ‘ Sesungguhnya  kamu  termasuk 
mereka  yang  diberi  tangguh  ’.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  14-15) 


Dalam  ayat  ini,  Allah  menjelaskan  bahwa  iblis  meminta  untuk  diberikan 


Dia  meminta  untuk  tidak  mati,  karena  setelah  hari  kebangkitan  tidak  ada 


Firman  Allah  SWT,  "Sesungguhnya  kamu 

termasuk  mereka  yang  diberi  tangguh,  "  menurut  IbnuAbbas,As-Suddi, 
dan  lainnya,  Allah  memberikan  penangguhan  baginya  hingga  sangkakala 
pertama  ditiup  yang  menyebabkan  semua  makhluk  akan  binasa.  Akan  tetapi 
iblis  meminta  untuk  ditangguhkan  pada  peniupan  sangkakala  kedua,  yaitu  di 
saat  semua  manusia  dibangkitkan  untuk  menghadap  kepada  Allah  Sang 
Pencipta  semesta  alam.  Namun,  Allah  tidak  mengabulkannya. 

Firman  Allah  SWT,  bJjcS  Jj  “ sampai  waktu  mereka 
dibangkitkan ”  tidak  disebutkan  siapa  yang  dibangkitkan.  Karena  kisah  ini 
adalah  mengenai  Adam  dan  anak  cucunya,  maka  membuktikan  bahwa  yang 
dimaksud  mereka  yang  dibangkitkan  adalah  Adam  dan  anak  cucunya. 


Surah  Al  A’raaf 


Firman  Allah: 


dr*J  pv^1  d^i  p^^“  Jr?3  p-r-^1  Cg>  &  >4%^ 
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“Iblis  menjawab,  ‘ Karena  Engkau  telah  menghukumku  tersesat, 
aku  benar-benar  akan  (menghalang-halangi)  mereka  dari  jalan 
Engkau  yang  lurus,  kemudian  aku  akan  mendatangi  mereka  dari 
muka  dan  dari  belakang  mereka,  dari  kanan  dan  dari  kiri  mereka. 
Dan  Engkau  tidak  akan  mendapati  kebanyakan  mereka  bersyukur 
(taat).  ”  (Qs.  AlA’raaf  [7]:  16-17) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Kalimat  pada  firman  Allah  SWT,  idi  “ Karena 

Engkau  telah  menghukum  saya  tersesat  ”  maksudnya  adalah  mengecapnya 
sebagai  makhluk  yang  terdapat  kesesatan  di  dalam  hatinya.  Hal  ini  disebabkan 
karena  kekafiran  iblis  bukan  termasuk  kekafiran  yang  bodoh.  Akan  tetapi, 
kekafirannya  lebih  cenderung  sebagai  kekafiran  karena  sifat  angkuh  dan 
sombong.  Penjelasannya  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  surah  Al 
Baqarah. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ucapan  iblis  tersebut  adalah 
sumpah.  Maksudnya,  karena  Engkau  telah  mengklaim  diriku  sebagai  orang 
yang  takabur  (tersesat),  maka  aku  benar-benar  akan  menghalangi  mereka 
(manusia)  dari  jalan-Mu  yang  lurus.  Ayat  ini  dikuatkan  oleh  firman  Allah  yang 
lain,  “Demi  kekuasaan  Engkau  aku  akan 

menyesatkan  mereka  semuanya.  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  82) 

Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  seolah-olah  iblis  menganggap  bahwa  Allah 


terlalu  membesar-besarkan  tudingan  sesat  terhadap  dirinya.  Karena,  hal  ini 
membuat  timbulnya  anggapan  yang  keliru  bagi  hamba  yang  lain.  Oleh  karena 
itu,  iblis  bersumpah  untuk  menunjukkan  bahwa  dirinya  memiliki  derajat  yang 
besar  di  sisi  Allah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  huruf  ba  '  pada  lafazh 
maknanya  sama  dengan  huruf  lam.  Seolah-olah  ucapannya  adalah 
dJL-ji^Ai .  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
yaitu:  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  tersebut 

adalah  kalimat  pertanyaan,  yaitu  seolah-olah  dia  bertanya,  “Dengan  apa  Dia 
mengklaim  sesat?”  Atas  dasar  ini  maka  ucapan  yang  seharusnya  adalah 
HS  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  karena 
Engkau  telah  membinasakanku  dengan  hukuman  laknat-Mu  kepadaku. 
Kesesatan  di  sini  maksudnya  adalah  kebinasaan.  Allah  SWT  berfirman, 
Oj'zl;  '  tS  “ Maka  mereka  kelak  akan  menemui  kesesatan.  ”  (Qs. 
Maryam  [19]:  59)  Maksudnya  adalah  mendapatkan  kebinasaan. 

IbnuAbbas  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  kesesatan  dan  jauh  dari 

Allah. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Seseorang  dianggap  sesatjika  dia  merusak179 
dirinya  sendiri.  Ini  adalah  salah  satu  dari  makna  firman  Allah, 

Cs'yi  ‘Dan  durhakalah  Adam  kepada  Tuhan  dan  sesatlah  ia.  '(Qs. 
Thaaha[20]:  121)  Artinya,  dia  merusak  kehidupannya  di  surga” 

Kedua:  Menurut  madzhab  ahlussunnah  bahwa  Allah  menyesatkan  iblis 
dan  menciptakan  kekufuran  padanya.  Oleh  karena  itu,  penyesatan  ini 
dinisbatkan  kepada  Allah.  Dan,  itu  memang  hal  yang  sebenarnya.  Karena 
tidak  ada  di  dunia  ini  selain  merupakan  hasil  ciptaan  Allah  dan  bersumber  dari 
kehendak-Nya.  Sementara  kaum  Imamiyah  dan  Qadariyah  menyelisihi  iblis 
yang  merupakan  pemimpin  mereka  yang  mereka  taati  atas  apa  yang  telah 


179  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  ghawa,  hal.  3320. 


Surah  Al  A’raaf 


dilakukan  iblis  terhadap  mereka  Mereka  tidak  taat  kepada  iblis  mengenai 
permasalahan  ini  dan  mereka  berkata,  “Iblis  telah  melakukan  kesalahan.  Iblis 
ada  di  pihak  yang  salah  ketika  ia  menisbatkan  kesesatan  kepada  Tuhannya. 
Padahal,  Allah  Maha  Suci  dari  penisbatan  seperti  itu.”  Lalu  dikatakan  kepada 
mereka,  “Jika  iblis  melakukan  kesalahan,  lantas  mengapa  kalian  melakukan 
hal  yang  tidak  patut  kepada  seorang  nabi  yang  mulia  dan  terjaga  dari  dosa, 
yaitu  Nuh?” 

Nabi  Nuh  berkata  kepada  kaumnya  dalam  firman  Allah,  ‘Dan  tidaklah 
bermanfaat  kepadamu  nasihatku  jika  aku  hendak  memberi  nasihat 
kepada  kamu,  sekiranya  Allah  hendak  menyesatkan  kamu,  Dia  adalah 
Tuhanmu  dan  kepada-Nya-lah  kamu  dikembalikan.  ”  (Qs.  Huud  [11]:  34) 

Diriwayatkan  bahwa  suatu  ketika  Thawus  didatangi  oleh  seseorang  di 
Masjidil  Haram.  Thawus  kemudian  dituduh  sebagai  bagian  dari  kelompok 
Qadariyah,  sedangkan  orang  itu  merupakan  salah  satu  ahli  fikih  yang  besar. 
Orang  itu  duduk  di  samping  Thawus.  Thawus  lalu  berkata  kepadanya, 
“Berdirilah  kamu  atau  kamu  akan  aku  paksa  untuk  berdiri.”  Lalu  seseorang 
berkata  kepada  Thawus,  “Kamu  mengatakan  ucapan  yang  tidak  pantas 
kepada  seorang  ahli  fikih.”  Thawus  berkata,  “Iblis  lebih  pandai  darinya.”  Lantas, 
iblis  berkata,  “Ya  Tuhan,  mengapa  Engkau  menuduhku  sesat.”  Orang  itu 
berkata,  “Aku  membuat  diriku  sesat.” 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  f\  olisS/  “ Aku 
benar-benar  akan  (menghalang-halangi)  mereka  dari  jalan  Engkau  yang 
lurus,  ”  maksudnya  adalah  membuat  mereka  berpaling  dan  menghiasi  mereka 
dengan  kebatilan  hingga  mereka  binasa  sebagaimana  dirinya  binasa,  membuat 
mereka  sesat  sebagaimana  dirinya  sesat,  dan  membuat  mereka  berputus  asa 
sebagaimana  mereka  telah  berputus  asa.  Yaitu,  sesuai  dengan  tiga  makna  dari 
lafazh  | .  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  “jalan  yang  lurus”  adalah 
jalan  yang  dapat  mengantarkan  ke  surga.  Lafazh  dibaca  nashab 

karena  lafazh  ^ atau  ^ — i  dihilangkan  dari  firman-Nya  I 

seperti  yang  dikatakan  oleh  Sibawaih. 


Pendapat  yang  paling  baik  mengenai  penafsiran  firman  Allah  p 

0*3  rr 0*3  }&&  033  'n.4  &  03  “ kemudian  aku 
akan  mendatangi  mereka  dari  muka  dan  dari  belakang  mereka,  dari 
kanan  dan  dari  kiri  mereka”  adalah  aku  akan  menghalangi  mereka  dan 
kebenaran,  membuat  mereka  cinta  terhadap  dunia,  dan  membuat  mereka 


oleh  iblis.  Hal  ini  sebagaimana  dikatakan  oleh  iblis  “aku  benar-benar  akan 
menghalangi  mereka”,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Sufyan  meriwayatkan  dari  Manshur,  dari  Hakam  bin  Utabah,  dia  berkala, 
“Maksud  dari  firman  Allah  ^.Jbt  'J*  adalah  dunia  Sedangkan  maksud 
lafazh  adalah  akhirat.  Maksud  lafazh  JUh-hI  o*s  adalah 

kebaikan  mereka,  dan  lafazh  maksudnya  adalah  keburukan 

mereka.”180 

An-Nuhas  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  baik.” 

Adapun  penjelasannya  adalah  makna  firman  Allah  p 

oh  o;  adalah  dari  dunia  mereka  hingga  mereka  mendustakan  ayat- 
ayat  dan  berita  tentang  umat-umat  terdahulu.  Sedangkan  lafazh  qaj 

maksudnya  adalah  dari  akhirat  mereka  hingga  mereka  mendustakan  akhirat. 
Maksud  lafazh  ’u"-$  o*j  adalah  dari  kebaikan  dan  persoalan  agama 
mereka.  Hal  ini  dibuktikan  oleh  firman  Allah  yang  lain,  "Sesungguhnya 
kamulah  yang  datang  kepada  kami  dari  kanan.  ”  (Qs.  Ash-Shaffat  [37]: 
28)  Sedangkan  lafazh  fa maksudnya  adalah  keburukan  mereka, 
atau  sikap  mereka  yang  mengikut  hawa  nafsu.  Karena  syetan  telah  menghiasi 
mereka  dengan  hawa  nafsu  tersebut. 

Firman  Allah  SWT,  pO^  ^3  “Dan  Engkau  tidak 

akan  mendapati  kebanyakan  mereka  bersyukur  (taat)”  maksudnya  adalah 
tidak  mendapatkan  mereka  mengesakan  Allah,  tidak  taat,  dan  tidak 


180  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/101-102). 


Surah  Al  A’raaf 


menunjukkan  rasa  syukur  mereka  kepada-Nya. 


Firman  Allah: 


" Allah  berfirman,  Keluarlah  kamu  dari  surga  itu  sebagai  orang 
terhina  lagi  terusir.  Sesungguhnya  barangsiapa  di  antara  mereka 
mengikutimu,  benar-benar  Aku  akan  mengisi  neraka  Jahanam 
dengan  kamu  semuanya  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  18) 


Firman  Allah  SWT,  'J &  “ Allah  berfirman,  ‘Keluarlah  kamu 

dari  surga  itu  ,”  maksudnya  adalah  keluar  dari  surga.  Sedangkan 
CjijJ  “ Sebagai  orang  terhina  lagi  terusir  ”  maksudnya  adalah 
sebagai  orang  terhina  dan  penuh  aib. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Lafazh  J  y,  X»  dan  jiii  maknanya  sama.” 

Sedangkan  Al  A’masymembacanya  ujj _ i.181  Maknanya  sama,  hanya 

saj  a  Al  A’masy  meringankan  bacaan  huruf  hamzah. 

Mujahidberkata,  “Makna  dari  Cyjj  adalah  diasingkan.  Kedua  makna 
tersebut  berdekatan.” 

Sedangkan  lafazh  yang  dijauhi  dan  terusir.  Diriwayatkan  dari 

Mujahid  dan  lainnya,  bahwa  asal  maknanya  adalah  ‘menolak  atau  menahan’ . 


181  Qiraah  Al  A’masy  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/450)  dan  Abu  Hayyan  dalami/  BahrAl  Muhith  (4/277),  dan  dinisbatkan 
kepada  Az-Zuhri,  Abu  Ja’far,dan  Al  A’masy. 


Firman  Allah  SWT, 

“ Sesungguhnya  barangsiapa  di  antara  mereka  mengikutimu,  benar- 
benar  Aku  akan  mengisi  neraka  Jahanam  dengan  kamu  semuanya ,”  huruf 
lam  di  atas  adalah  huruf  sumpah,  sedangkan  jawabnya  adalah  ^4?- 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  huruf  lam  pada  lafazh  berfungsi 

untuk  menegaskan.  Sedangkan  huruf  lam  pada  lafazh  adalah  lam 

sumpah.  Dalil  atas  pendapat  ini  adalah  bahwa  selain  pada  qiraah  ini 
diperbolehkan  menghilangkan  huruf  lam  yang  pertama,  namun  tidak 
diperbolehkan  menghilangkan  huruf  lam  kedua.  Pada  kalimat  tersebut  terdapat 
makna  ‘syarat’  dan  ‘ganjaran’.  Maksudnya  adalah  siapa  saja  yang  mengikikimu, 
maka  Aku  akan  memberikan  hukuman  kepadanya. 

Ashim182  membaca  dari  riwayat  Abu  Bakar  Ayyasy  dengan 
mengkasrahkan  huruf  lam,  yaitu  j*£— f  Hal  ini  tidak  dibenarkan 

oleh  para  ahli  nahwu. 


An-Nuhas  berkata,  “Kalimat  yang  sebenarnya  adalah  demi  orang-orang 
yang  mengikutimu.”183 

Makna  dari  kalimat  adalah  dari  kalian  dan  dari  anak-anak 

keturunan  Adam,  karena  mereka  telah  disebutkan,  yaitu  pada  kalimat 


ditujukan  kepada  anak-anak  keturunan  nabi  Adam. 


182  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/ 
450),  dan  dinisbatkan  kepada  Al  A’masy  dan  Al  Jahdari,  sebagaimana  yang 
disebutkan  pula  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/278). 

183  Makna  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah,  maknanya  adalah  demi  orang- 
orang  yang  mengikutimu,  maka  aku  akan  memenuhi  neraka  jahanam  dengan  mereka 
semuanya. 


Firman  Allah: 


_  tf  „  „  t"'.' '  -  *  '  .  ' 
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“(Dan  Allah  berfirman),  ‘Hai  Adam  bertempat  tinggallah  kamu  dan 
istrimu  di  surga  serta  makanlah  olehmu  berdua  (buah-buahan)  di 
mana  saja  yang  kamu  sukai,  dan  janganlah  kamu  berdua  mendekati 
pohon  ini,  lalu  menjadilah  kamu  berdua  termasuk  orang-orang 
yang  lalim  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  19) 


Maksudnya  adalah  sampaikan  kepada  Adam  setelah  iblis  dikeluarkan 
dari  tempatnya  di  langit  (surga),  “Tinggallah  kamu  dan  istrimu  Hawa  di  surga!  ” 
Dalam  surah  Al  Baqarah  telah  dijelaskan  tentang  makna  kata  “tinggal”.  Jadi, 
tidak  perlu  diulang  kembali  penjelasannya.  Makna  dari  firman  Allah  SWT, 
V^Jjt o jh*  'CJ£  'i}  juga  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  surah  Al 
Baqarah. 


Firman  Allah: 

L Is J -’J  ^ 
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“Maka  syetan  membisikkan  pikiran  jahat  kepada  keduanya  untuk 
menampakkan  kepada  keduanya  apa  yang  tertutup  dari  mereka, 
yaitu  auratnya  dan  syetan  berkata,  ‘Tuhan  kamu  tidak  melarangmu 
dari  mendekati  pohon  ini,  melainkan  supaya  kamu  berdua  tidak 
menjadi  malaikat  atau  tidak  menjadi  orang  yang  kekal  (dalam 
surga)  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  20) 


Firman  Allah  SWT,  “Maka  syetan  membisikkan 

pikiran  jahat  kepada  keduanya”  maksudnya  adalah  membisikkan  pikiran 
jahat  kepada  Adam  dan  Hawa.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  dengan  memasukkan  ular  ke  dalam  surga.  Ada  juga  yang  mengatakan 
membawanya  dari  luar  dengan  kemampuan  yang  dikaruniakan  kepada  iblis. 
Penjelasan  mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  surah  Al 
Baqarah.  Lafazh  ^  j  sendiri  maknanya  adalah  ucapan  atau  bisikan  hati. 
Sedangkan  lafazh  u-1  adalah  nama  syetan.  Allah  SWT  berfirman, 

“ Dari  kejahatan  (bisikan)  syetan  yang  biasa 
bersembunyi” (Qs. An-Naas  [114]: 4) 

Lafazh  maksudnya  adalah  untuk  menampakkan  kepada 

keduanya.  Huruf  lam  pada  lafazh  tersebut  adalah  menunjukkan  akibat,  seperti 
firman  Allah,  “ Akibatnya  dia  menjadi  musuh  dan 

kesedihan  bagi  mereka.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  8) 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  lam  tersebut  maknanya  adalah  untuk. 
Lafazh  <S j-’j  artinya  adalah  dihijab  dan  ditutup  dari  mereka  berdua.  Lafazh 
lijjj  'Ty*  &  maksudnya  adalah  dari  aurat  mereka.  Kemaluan  disebut  sebagai 
aurat  karena  menampakkannya  membuat  orang  menjadi  buruk  di  mata  orang 
lain.  Ada  yang  mengatakan,  aurat  mereka  boleh  ditampakkan  di  hadapan 
mereka  berdua  saja,  tidak  untuk  dilihat  oleh  orang  lain. 

Firman  Allah  SWT,  J5S&  li q\  Vj  dibaca  nashab.  Kemudian, 
mudhaf -nya  dihapus.  Ini  adalah  pendapat  orang-orang  Bashrah.  Sementara 
orang-orang  Kufah  berkata,  “Agar  kalian  berdua  tidak....”184 

Ada  yang  mengatakan,  melainkan  agar  kalian  berdua  tidak  menjadi 
malaikat  yang  mengajarkan  kebaikan  dan  keburukan.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  Adam  memiliki  keinginan  untuk  dapat  hidup  kekal  di 
surga  karena  dia  mengetahui  bahwa  para  malaikat  tidak  akan  mati  hingga 


184  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/118). 


Surah  Al  A’raaf 


Hari  Kiamat. 

An-Nuhas  berkata,  “Dalam  ayat  tersebut,  Allah  menjelaskan  tentang 
keistimewaan  para  malaikat  atas  seluruh  makhluk  pada  banyak  ayat-ayat- 
Nya  di  dalam  Al  Qur'an.  Di  antaranya  adalah  ayat  ini.”  Yaitu  firman  Allah, 
dan  hJL  “ Dan  tidak  (pula)  aku  mengatakan 

bahwa  sesungguhnya  aku  adalah  malaikat.”  (Qs.  Huud  [11]:  31)  Juga, 
pada  firman-Nya,  “Dan  tidak  (pula  enggan)  malaikat- 

malaikatyang  terdekat  (kepada  Allah).  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  172) 

Al  Hasan  berkata,  “Allah  memberikan  keistimewaan  kepada  malaikat 
berupa  bentuk,  sayap,  dan  kemuliaan.” 

Yang  lain  berpendapat  bahwa  Allah  mengistimewakan  mereka  dengan 
sifat  taat  dan  tidak  melakukan  kemaksiatan.  Oleh  karena  itu,  malaikat  memiliki 
kelebihan  pada  segala  hal. 

Ibnu  Furak  berkata,  “Tidak  ada  hujjah  pada  ayat  ini,  karena  ada 
kemungkinan  bahwa  malaikat  tidak  memiliki  syahwat  terhadap  makanan.” 

Sedangkan  Ibnu  Abbas,  Az-Zujaj,  dan  mayoritas  ulama  lebih  memilih 
pendapat  bahwa  kaum  mukminin  itu  lebih  baik  daripada  malaikat.  Hal  ini 
telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al  Baqarah. 

Al  Kalbi  berkata,  “Kalian  lebih  baik  daripada  seluruh  makhluk  yang 
ada,  selain  beberapa  malaikat,  yaitu  Jibril,  Mikail,  Israfil,  dan  malaikat  maut. 
Karena,  mereka  termasuk  utusan  Allah.  Setiap  golongan  berpegang  teguh 
pada  teks  syariat,  dan  fadhilah  itu  berada  dalam  kekuasaan  Allah.” 

Sementara  Ibnu  Abbas  membacanya  j*  '<v*  dengan  harakat  kasrah 
pada  huruf  lam.  Ini  adalah  qiraah  Yahya  bin  Abu  Katsir  dan  Adh-Dhahhak. 185 
Namun  Abu  Amr  bin  Al  Ala‘  tidak  membenarkan  harakat  kasrah  pada  huruf 


185  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/105),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/458),  karya  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al 
Qur‘an  (2/118),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/309). 


lam  tersebut.  Dia  berkata,  “Sebelum  Adam  tidak  ada  malaikat,  sehingga 
keduanya  (Adam  dan  Hawa)  menjadi  malaikat.” 

An-Nuhas  berkata,  “Atas  qiraah  ini  diperbolehkan  mengharakatkan 
huruf  lam  dengan  harakat  sukun.  Sedangkan  pada  qiraah  yang  kedua  tidak 
diperbolehkan,  karena  harakat  fathahnya  ringan.”186 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Orang-orang  yang  terlaknat  mendatangi 
keduanya  dalam  bentuk  malaikat.  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman, 
'J  j&\  'J*  ^ — 3aT  J — a  ( maukah  saya  tunjukkan 
kepada  kamu  pohon  khuldi  dan  kerajaanyang  tidak  akan  binasa)”  (Qs. 
Thaaha[20]:  120) 

Abu  Ubaid  menyatakan  bahwa  hujj  ah  yang  disampaikan  oleh  Yahya 
bin  Abu  Katsir  dengan  petikan  ayat  “J  adalah  hujj  ah  yang  jelas. 

Akan  tetapi,  orang-orang  meninggalkan  hujj  ah  tersebut.  Oleh  karena  itu,  kami 
pun  meninggalkannya  (tidak  menggunakannya).” 

An-Nuhas187  berkata,  “Bacaan  JjJ»  15 o*  adalah  bacaan 
(i qiraah )  syadzah  (yang  menyimpang  atau  yang  tidak  lazim).” 

Namun  Abu  Ubaid  mengingkari  j  umlah  tersebut  dan  menj  adikannya 
termasuk  kesalahan  yang  keji.  Apakah  Adam  diperbolehkan  untuk 
membayangkan  bahwa  dirinya  telah  sampai  (menemui)  mayoritas  malaikat  di 
surga.  Ini  adalah  tujuan  dari  orang-orang  yang  menginginkan  bertemu  dengan 
para  malaikat.  Makna  dari  lafazh  *J  adalah  kedudukan  pada 

kerajaan  di  surga  dan  hidup  kekal  di  dalamnya 


186  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/119). 

187  Lih.  I'rab  Al  Qur'an  (2/118). 


Firman  Allah: 


“ Dan  dia  (syetan)  bersumpah  kepada  keduanya.  Sesungguhnya  aku 
adalah  termasuk  orang  yang  memberi  nasihat  kepada  kamu 
berdua.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  21) 


Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah  syetan  bersumpah 

kepada  Adam  dan  Hawa.  Dalam  sebuah  syair  disebutkan, 

L*  lil  (_£ /Jl  JJl  ^  g  •»-  auU  ti  t 

Syetan  bersumpah  dengan  sungguh-sungguh  kepada  Adam  dan  Hawa 
atas  nama  Allah 

Sungguh  kalian  akan  lebih  lezat  daripada  madu  ketika  diperas 

Sedangkan  lafazh  rr*^ p/'  jj  artinya  adalah  sesungguhnya 
aku  adalah  termasuk  orang-orang  yang  memberi  nasihat  atau  saran  yang  baik 
bagi  kalian  berdua.  Ini  adalah  pendapat  Hisyam,  seorang  ahli  nahwu. 
Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dikemukakan  dalam  pembahasan  surah  Al 
Baqarah.  Makna  lafazh  tersebut  adalah  ikutilah  aku  maka  aku  akan 
memberikan  arahan  kepada  kalian  berdua.  Perkataan  ini  disampaikan  oleh 
Qatadah. 


Firman  Allah; 


(j\  o  ^'4r\  5  o  Lj  L*ic->JbO y>«-£jl  Uli  L*is  jj^ju  1  »  jj 


ojj  n^iiteib  143  jii-  U^j^KiJToJL^jsfj 


“Maka  syetan  membujuk  keduanya  (untuk  memakan  buah  itu) 
dengan  tipu  daya.  Tatkala  keduanya  telah  merasai  buah  kayu  itu , 
nampaklah  bagi  keduanya  aurat-auratnya,  dan  mulailah  keduanya 
menutupinya  dengan  daun-daun  surga.  Kemudian  Tuhan  mereka 
menyeru  mereka,  ‘Bukankah  Aku  telah  melarang  kamu  berdua  dari 
pohon  kayu  itu  dan  Aku  katakan  kepadamu,  “Sesungguhnya  syetan 
itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  kamu  berdua?’”  Keduanya 
berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  menganiaya  diri  kami  sendiri, 
dan  jika  Engkau  tidak  mengampuni  kami  dan  memberi  rahmat 
kepada  kami,  niscaya  pastilah  kami  termasuk  orang-orang  yang 
merugi.  ’ Allah  berfirman,  ‘Turunlah  kamu  sekalian,  sebagian  kamu 
menjadi  musuh  bagi  sebagian  yang  lain.  Dan  kamu  mempunyai 
tempat  kediaman  dan  kesenangan  (tempat  mencari  kehidupan)  di 
muka  bumi  sampai  waktu  yang  telah  ditentukan’.” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  22-24) 


Firman  Allah  SWT,  llgjji  “ Maka  syetan  membujuk  mereka 
berdua,”  artinya  adalah  menjerumuskan  Adam  dan  Hawa  ke  dalam  lembah 
kebinasaan. 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Syetan  menipu  Adam  dan  Hawa  dengan 
menggunakan  kata  sumpah.  Adam  mengira  bahwa  tidak  ada  satu  makhluk 
pun  yang  berani  bersumpah  atas  nama  Allah  namun  mendustakan  sumpah 
tersebut.  Syetan  memperdayai  keduanya  dengan  bisikannya  dan  sumpahnya 
kepada  mereka  berdua.” 

Qatadah  berkata,  “Syetan  bersumpah  atas  nama  Allah  kepada  Adam 
dan  Hawa  sehingga  dia  dapat  memperdaya  mereka.  Terkadang  seorang 
mukmin  sendiri  suka  memperdaya  dengan  menggunakan  asma  Allah.” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Siapa  saja  yang  memperdayai  kami  atas  nama 
Allah,  maka  kami  akan  memperdayainya  pula.” 

Dalam  sebuah  hadits  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

", Seorang  mukmin  itu  kurang  cerdas  dalam  kejahatan  lagi  mulia, 

sedangkan  seorang  pendosa  pandai  memperdayai  lagi  tercela.  ”188 

Dalam  sebuah  bait  syair  disebutkan, 

f  ^  a  *  *  * » 0  ^  ^  y  • 

'i/  U  y*-*  <S  j j  frLiJ  lil  ^>Jl  01 

Sungguh  orang  yang  mulia  bisa  saja  kau  perdayai  jika  mau 
Sedangkan  orang  tercela  yang  mencoba  tak  dapat  dipercayai 


Lafazh  U4J  ai  maksudnya  adalah  mengeluarkan,  membujuk,  atau 


188  Lih.  An-Nihayah  (3/354).  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  adab, 
bab:  Perlakuan  yang  Baik  (4/251,  no.  4190),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang 
kebajikan,  bab:  Orang  yang  Kikir  (4/344)  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  kami 
tidak  mengetahuinya  selain  hanya  dari  jalur  periwayatan  ini  saja.”  Diriwayatkan 
pula  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/394). 


keduanya  keluar  dari  surga. 

Firman  Allah  SWT,  o>  ju  s^JjT  li  I  ■>  lili 

ll^ip  “Tatkala  keduanya  telah  merasai  buah  kayu  itu, 
nampaklah  bagi  keduanya  aurat-auratnya,  dan  mulailah  keduanya 
menutupinya  dengan  daun-daun  surga,  ”  terdapat  tiga  permasalahan,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  s^Jjt  lilSlIIi  artinya  adalah  keduanya 
memakan  buah  dari  pohon  tersebut.  Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan 
mengenai  perbedaan  pendapat  tentang  pohon  ini  dan  bagaimana  Adam 
memakan  buah  dari  pohon  tersebut  pada  surah  Al  Baqarah.  Makna  dari  firman 
Allah  I  '-y't'y-  Uioo j  bahwa  Hawa  memakan  pohon  tersebut  terlebih  dahulu 
dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  menimpa  dirinya.  Namun  ketika  Adam 
memakannya,  hukuman  pun  turun.  Karena,  mereka  sebelumnya  sudah  dilarang, 
seperti  yang  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah. 

IbnuAbbas  berkata,  “Cahaya  yang  menjadi  pakaian  mereka  menjadi 
redup  dan  kuku-kuku  menjadi  tumbuh  pada  tangan  dan  kakinya.” 

Kedua:  Diperbolehkan  mengharakatkan  huruf fa  ‘  dengan  harakat 
sukun,  yaitu  pada  lafazh  isiUj.  sedangkan  lafazh  dibaca  oleh  Hasan 

dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  kha '  dan  tasydid  pada  huruf  shad.  Asal 
katanya  adalah  namun  kemudian  di-idgham-kan.  Huruf  kha ' 

dikasrahkan  karena  bertemunya  dua  huruf  yang  berharakat  sukun.  Namun, 
Ibnu  Buraidah  dan  Ya’qub  membacanya  dengan  mengharakatkan  fafliah  pada 
huruf  kha  ‘  dan  j  uga  membuang  huruf  ta  'pada  lafazh  tersebut,  yaitu  Aia- 
Bisa  pula  dibaca  :X.r  dengan  harakat  dhammah  pada  hurufya  ‘,  yang 

berasal  dari  lafazh  Jua  X*  ~  Sedangkan  Az-Zuhri  membacanya 
olljfl  yang  berasal  dari  lafazh  Jua  'A  189  Keduanya  ditulis  dengan  huruf 
hamzah  atau  tadh  ’if.  Makna  dari  petikan  ayat  tersebut  adalah  keduanya 


189  Lih.  Qiraah  ini  di  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/465)  dan  Al  Bahr  Al 
Muhith  (4/280). 


Surah  Al  A’raaf 


memotongi  daun  pohon  surga  itu  dan  memakainya  untuk  menutupi  aurat 
mereka. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Itu  adalah  daun  pohon  tin.”190  Diriwayatkan 
bahwa  ketika  aurat  Adam  terlihat,  dia  lalu  berlari  mengelilingi  pohon-pohon 
surga  untuk  mencari  daun  yang  dapat  menutupi  auratnya.  Semua  pohon-pohon 
surga  menolaknya,  hingga  akhirnya  pohon  tin  merasa  kasihan  kepadanya  dan 
memberikan  daunnya  kepada  Adam.” 

Firman  Allah  SWT,  "keduanya 

menutupinya  dengan  daun-daun  surga,  ”  maksudnya  adalah  Allah 
memberikan  daun  pohon  tin,  karena  pohon  tersebut  baik  secara  zahir  maupun 
batin  sama-sama  manis  dan  memberikan  manfaat  Allahjuga  memberikan 
dua  buah  dari  buah  tin  tersebut,  yaitu  dalam  satu  tahun  diberikan  dua  kali. 

Ketiga:  Pada  ayat  tersebut  terdapat  dalil  bahwa  membuka  aurat  itu 
adalah  perbuatan  yang  buruk.  Allah  mewaj  ibkan  kepada  keduanya  (Adam 
dan  Hawa)  untuk  menutupi  aurat  mereka.  Oleh  karena  itu,  keduanya  pun 
segera  menutupi  amat  mereka.  Mereka  juga  tidak  diperbolehkan  untuk 
melakukan  hal  itn  di  siirga,  sehagaimana  yang  diperintahkan  oleh  Allah  kepada 
mereka,  o^-JjTodii  Cju  “ Dan  janganlah  kamu  berdua  mendekati 
pohon  ini.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  35) 

Penulis  Al  Bayan  menceritakan  kepada  Asy-Syafi’i  bahwa  tidak 
mendapatkan  sesuatu  yang  dapat  menutupi  auratnya  kecuali  hanya  daun-daun 
dari  pepohonan.  Sehingga,  dia  harus  menutupi  auratnya  itu  dengan  daun 
tersebut.  Karena,  daun  itu  adalah  penutup  bagian  tubuh  yang  terlihat,  sehingga 
dia  dapat  menutupi  auratnya  dengan  daim  itn  Tnilah  yang  dilakukan  nleh  Adam 
di  surga.  Wallahu  a  'lam. 


190  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (8/106),  Ibnu 
Athiyyah  dalami/ MuharrarAl  Wajiz  (5/462)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/ 
394). 


Firman  Allah  SWT, 


(3jj^  (jl  a  3.al»j  L*^:  »j-.  L*i o>  jl>  5 y»«AJ 1 13 ! i  L*l»  L*^jJuj 

jJLP  USa^aAhojUSajilj  L^b(^P  L*5^.ljJl  L*4«J  4^-1 

T  ^  ^ j&J  , o]3  mii  Ii5j  u 

"Kemudian  Tuhan  mereka  menyeru  mereka,  ‘Bukankah  Aku  telah 
melarang  kamu  berdua  dari  pohon  kayu  itu  dan  Aku  katakan  kepadamu, 
‘Sesungguhnya  syetan  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  kamu  berdua  ? 
Keduanya  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  menganiaya  diri  kami 
sendiri,  dan  jika  Engkau  tidak  mengampuni  kami  dan  memberi  rahmat 
kepada  kami,  niscaya  pastilah  kami  termasuk  orang-orang  yang 
merugi  ’,  ”  maksudnya  adalah  Allah  berkata  kepada  keduanya  (Adam  dan 
Hawa),  “Bukankah  Aku  telah  melarang  kamu  berdua.”  Lafazh  Ujj  ^  U  adalah 

seman  yang  berkedudukan  sebagai  mudhaf  Asal  katanya  adalah  i _ 'uj  U. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  penghapusan  kata  L_1  terkandung  makna 
pengagungan.191  Keduanya  pun  kemudian  mengakui  kesalahan  mereka  dan 
bertobat  kepada  Allah.  Kami  juga  telah  menj  elaskan  dalam  surah  Al  Baqarah 
mengenai  makna  lafazh  i Penjelasan  hingga  akhir  ayat  ini  juga  telah 
dijelaskan. 


Firman  Allah: 


„  ^  y.  .  »  ,  x  „  c  ^  j- 

" Allah  berfirman ,  Di  bumi  itu  kamu  hidup  dan  di  bumi  itu  kamu 
mati,  dan  dari  bumi  itu  (pula)  kamu  akan  dibangkitkan’.” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  25) 


191  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/119). 


Surah  Al  A’raaf 


Dhamir  (kata  ganti)  yang  terdapat  dalam  ayat  di  atas  semuanya  kembali 
pada  kata  bumi.  Pada  lafazh  JiS  tidak  disebutkan  huruf  wau,  j  ika  disebutkan 
juga  tidak  menjadi  persoalan. 


Firman  Allah: 

auIcujI* 

“Hai  anak  Adam,  sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan 
kepadamu  pakaian  untuk  menutupi  auratmu  dan  pakaian  indah 
untuk  perhiasan.  Dan  pakaian  takwa  itulah  yang  paling  baik.  Yang 
demikian  itu  adalah  sebagian  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Allah, 

.  mudah-mudahan  mereka  selalu  ingat.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  26) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT, 

Hai  anak  Adam,  sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan 
kepadamu  pakaian  untuk  menutupi  auratmu,  ”  mayoritas  ulama 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  adalah  dalil  atas  wajibnya  menutup  aurat.  Karena 
Allah  SWT  berfirman  (untuk  menutupi  auratmu ). 

Kelompok  lain  berkata,  ‘Tada  ayat  ini  tidak  terdapat  dalil  seperti  yang 
mereka  (para  ulama)  katakan.  Akan  tetapi,  ayat  ini  hanya  menunjukkan  akan 
kenikmatan  saja.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  yang  paling  benar  adalah 
pendapat  pertama.  Di  antara  kenikmatan  yang  kita  rasakan  adalah 
(kemampuan)  menutup  aurat.  Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  Allah  telah 
menciptakan  sesuatu  yang  dapat  menutupi  aurat  anak  cucu  Adam.  Ayat  ini 


juga  menunjukkan  perintah  untuk  menutup  aurat.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  para  ulama  mengenai  kewajiban  menutup  aurat  dari 
pandangan  mata  orang-orang.  Mereka  hanya  berselisih  pendapat  mengenai 
apa  yang  dimaksud  dengan  aurat  di  sini. 

IbnuAbu  Dzi'b  berkata,  “Pada  seorang  laki-laki  hanya  kemaluan  dirinya 
sendiri,  dan  dua  lubang  buang  air,  itu  saja.” 

Ini  juga  pendapat  dari  Daud,  Ahlu  Zhahir,  IbnuAbu  Ablah,  dan  Ath- 
Thabari.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  firman  Allah,  1 <j Sy.  t-  Q 

.  Dalam  riwayat  Al  Bukhari  yang  berasal  dari 

Anas  RA  disebutkan,  “Rasulullah  SAW  pernah  berlari  di  jalanan192  Khaibar. 
Kemudian  kain  sarungnya  tersingkap  dari  paha  beliau,  hingga  aku  dapat  melihat 
putihnya  paha  beliau.”193 

Malik  berkata,  “Pusar  (pada  bagian  perut)  bukanlah  aurat.  Seorang 
pria  tidak  disukai  untuk  membuka  pahanya  kecuali  di  hadapan  istrinya.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Lutut  itu  adalah  aurat.”  Ini  juga  dikatakan  oleh 

Atha'. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  pusar  dan 
lutut  tidak  termasuk  aurat” 

Abu  Hamid  At-Tirmidzi  menceritakan  bahwa  Asy-Syafi’i  memiliki  dua 
pendapat  mengenai  pusar.  Dalil  yang  digunakan  Malik  adalah  sabda  Rasulullah 
SAW  kepada  Jarhad, 194 


192  Lih.  An-Nihayah  (2/306). 

193  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Paha  (1/77-78),  Muslim 
dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Fadhilah  Memerdekakan  Budak  kemudian 
Menikahinya  (2/1043-1044),  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/102). 

194  Jarhad  bin  Khuwailid  bin  Bajrah  Al  Aslami  merupakan  penduduk  Shuffah 
yang  dijuluki  Abu  Abdurahman.  Darinya  diriwayatkan  beberapa  hadits,  di  antaranya 
adalah  hadits  yang  disebutkan  di  atas. 

Al  Waqidi  berkata,  “Dia  memiliki  rumah  di  Madinah.  Dia  wafat  di  kota  tersebut 
(Madinah)  pada  akhir  kepemimpinan  Yazid.”  Lih.  Al  Ishabah  (1/231). 


.ijj&  <1)1*  JaP 

" Tutuplah  pahamu,  sesungguhnya  paha  itu  adalah  aurat.  ”195 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  sebagai  ta  'liq,  dan  dia  berkata, 
“Sanad  hadits  Anas  lebih  baik,  sedangkan  hadits  Jarhad  paling  berhati-hati 
hingga  tidak  diperselisihkan.  Hadits  Jarhad  ini  menunjukkan  perbedaan 
terhadap  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah.” 

Diriwayatkan  bahwa  Abu  Hurairah  pernah  mencium  pusar  Hasan  bin 
Ali,  dia  berkata,  “Aku  pernah  mencium  pusarmu  seperti  Rasulullah  S  AW 
mencium  pusarmu.” 

Jika  pusar  termasuk  aurat,  maka  Abu  Hurairah  tidak  akan  menciumnya 
dan  Rasulullah  SAWpun  tidak  akan  memperbolehkan  Abu  Hurairah  mencium 
pusarnya.  Sedangkan  wanita  yang  bukan  budak  (merdeka)  maka  seluruh 
tubuhnya  adalah  aurat,  selain  wajah  dan  kedua  telapak  tangan.  Mayoritas 
ulama  berpendapat  demikian.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

•4^j  4*^j  Jl  ‘J&  'c/J  'J 

"Siapa  saja  yang  ingin  menikahi  seorang  wanita,  maka  lihatlah 

wajah  dan  dua  telapak  tangannya.  ”196 

Karena,  bagian  itu  wajib  untuk  disingkap  di  saat  ihram. 

Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam  berkata,  “Segala 


1,5  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Paha  adalah  Aurat  (5/ 
111)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/275)  serta  (3/379). 

At-Tirmidzi  nrangatakan  bahwa  dirinya  tidak  menemukan  hadits  ini  dalam  Shahih 
Al  Bukhari,  mungkin  hadits  ini  ada  dalam  kitab  yang  tidak  shahih. 

194  Hadits  H^ngari  lafazh  yang  sama  tidak  pernah  ditemukan.  Ada  hadits-hadits 
lain  yang  menunjukan  diperbolehkannya  melihat  wanita  yang  ingin  dinikahi.  Muslim, 
Ahmad,  Abu  Daud,  dan  lainnya  juga  meriwayatkan  hadits  ini.  Lih.  Subulussalaam 
(2/979). 


sesuatu  yang  terdapat  pada  diri  seorang  wanita  adalah  aurat,  hingga  kuku- 
kukunya  pun  demikian.” 

Diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Hanbal  dengan  redaksi  yang  sama. 
Sementara  seorang  ibu  yang  telah  memiliki  anak,  Atsram  berkata,  “Aku 
mendengar  (Ahmad  bin  Hanbal)  mengenai  seorang  ibu  yang  memiliki  anak, 
bagaiman  dia  melakukan  shalat?”  Ahmad  bin  Hanbal  menjawab,  “Kepala 
dan  kedua  kakinya  ditutup.  Dia  melaksanakan  shalat  sebagaimana  halnya 
wanita  merdeka  melakukan  shalat.  Sedangkan  aurat  budak  adalah  bagian 
tubuh  yang  terletak  di  bawah  payudaranya.  Dia  boleh  menampakkan  kepala 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  batasan  aurat  bagi  budak  wanita  adalah 
sama  dengan  batasan  aurat  laki-laki.  Yang  lain  berpendapat  bahwa  makruh 
hukumnya  jika  kepala  dan  dadanya  dibuka.  Umar  sendiri  pernah  memukul 
beberapa  budak  wanita  yang  menutup  kepala  mereka.  Umar  berkata, 
“Janganlah  kalian  menim  wanita  merdeka.” 

Ashbagh  berkata,  “Jika  pahanya  tersingkap,  maka  shalat  itu  harus 
diulangi  pada  saat  itu  juga” 

Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam  berkata,  “Segala 
sesuatu  yang  ada  pada  tubuh  budak  wanita  adalah  aurat  hingga  kuku-kukunya 
sekalipun.” 

Pendapat  ini  adalah  ucapan  keluar  dari  ucapan  para  ahli  fikih.  Karena, 
mereka  sepakat  bahwa  wanita  yang  merdeka  itu  melaksanakan  shalat  dengan 
keadaan  kedua  tangan  dan  wajahnya  tersingkap,  agar  dapat  menyentuh  tanah 
secara  langsung.  Oleh  karena  itu,  budak  wanita  tentunya  lebih  wajib.  Ibu 
yang  memiliki  anak  pun  dianggap  lebih  wajib  dari  seorang  budak.  Sedangkan 
anakhayi  tidak  diharamkan  memhnka  auratnya  Jika  seorang  anak  perempuan 
sampai  pada  batasan  usia  yang  membuat  mata  pria  tertarik,  maka  dia  harus 
menutup  auratnya.  Dalil  yang  digunakan  oleh  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman 
adalah  firman  Allah  SWT, 


Surah  Al  A’raaf 


"Hai  Nabi  katakanlah  kepada  istri-istrimu,  anak-anak 
perempuanmu  dan  istri-istri  orang  mukmin,  ‘Hendaklah  mereka 
mengulurkan  jilbabnya  ke  seluruh  tubuh  mereka  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]: 
59) 

Dalam  hadits  Ummu  Salamah  disebutkan  bahwa  dia  pernah  ditanya, 
“Pakaian  apa  yang  dipakai  oleh  seorang  wanita  di  saat  shalat?”  Dia  menjawab, 
“Dia  melaksanakan  shalat  dengan  mengenakan  pakaian  panjang  dan  penutup 
wajah  yang  dapat  menutupi  kedua  kakinya  agar  tidak  tampak.”197 

Diriwayatkan  juga  secara  marfu  ’,  bahwa  mereka  yang  sependapat 
Hpngan  batasan  dari  Ummu  Salamah  lebih  banyak  dan  orang-orang  yang  lebih 
terjaga  hafalannya.  Mereka  adalah  Malik,  Ibnu  Ishak,  dan  lainnya. 

Abu  Daud198  berkata,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Dinar 
meriwayatkannya  secara  marfu  ’  dari  Muhammad  bin  Zaid,  dan  ibunya,  dan 
Ummu  Salamah,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah.” 

Abu  Umar  berkata,  “Abdurrahman  ini  adalah  dha  ’i/bagi  mereka.  Hanya 
saja  Al  Bukhari  meriwayatkan  beberapa  haditsnya.’  ’  Dalam  bab  ini  ijmak  ulama 
lebih  kuat  daripada  hadits. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  tljjil  “ Kami  menurunkan 

pakaian,  ’  ’  maksudnya  adalah  air  huj  an  yang  dengannya  tumbuh  pohon  kapas 
dan  katun.  Dengan  air  hujan  pula  hewan-hewan  yang  menghasilkan  kain  wol, 
beludru,  dan  kain-kain  lainnya  menjadi  hidup.  Kalimat  pada  ayat  tersebut 
adalah  majaz  (kiasan),  seperti  firman  Allah,  Jjil} 

“Dan  Dia  telah  menurunkan  bagimu  delapan  pasang  binatang  ternak ,” 
(Qs.  Az-Zumar  [39]:  6)  yang  pembahasannya  akan  dijelaskan  nanti. 


197  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Pakaian  yang  Dipakai 
Wanita  Saat  Shalat  (1/173)  dan  Malik  dalam  pembahasan  tentang  shalat  jamaah, 
bab:  Keringanan  Shalat  Wanita  dengan  Menggunakan  Pakaian  Panjang  dan  Penutup 
Wajah  (1/143). 

198  Lih.  Sunan  Abu  Daud  (1/173). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  diturunkan  adalah  sesuatu  yang 
merupakan  bagian  dari  pakaian  yang  diturunkan  bersama-sama  dengan  Adam 
dan  Hawa,  sebagai  contoh  bagian  yang  lain.  Sa’id  bin  Jubair  mengatakan 
bahwa  lafazh  isJjjl  maksudnya  adalah  Kami  menciptakan  untuk  kaliam 

Lafazh  itu  sama  dengan  firman-Nya,  yang 

artinya  adalah  ‘menciptakan’ .  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
Kami  mengilhamkan  kepada  kalian  mengenai  cara  pembuatan  pakaian. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  t Ljj  ", Dan  pakaian  indah  untuk 
perhiasan,  ”  dibaca  oleh  Abu  Abdurrahman,  Hasan,  dan  Ashim  dari  riwayat 
Al  Mufadhal  Adh-Dhabbi,  dan  Abu  Amr  dari  riwayat  Husain  bin  Ah  Al  Ju’fi 
dengan  ^jj.  SementaraAbu  Ubaid  hanya  menceritakannya  dari  Hasan.199 
Dan,  dia  tidak  menafsirkan  maknanya.  Selain  itu,  lafazh  tersebut  adalah  jamak 
dari  Crb  yang  artinya  adalah  harta  dan  pakaian. 

Al  Farra'  berkata,  “Kata  dan  <^0  sama  seperti  kata  dan 
IfO.  Contohnya;  J\Sai\  j  artinya  bulu  yangmenyelubungi  tubuh  burung”200 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  kesuburan  dan 
kesejahteraan  hidup.  Namun  arti  yang  paling  banyak  digunakan  oleh  ahli  bahasa 
adalah  pakaian  atau  kekayaan  yang  menutupi  kebutuhan  manusia.  Sibawaih 
bersenandung, 

£UJ  (JsJjljj  cJlS"  Jlj 

Penutup  kebutuhan  diriku  dari  kalian  sedang  keinginanku  bersama 
kalian 

Meskipun  kunjungan  kalian  tidak  baik?01 


199  Lih.  Jami'Al Bayan  (8/109),  Al MuharrarAl  Wajiz,  karya  Ibnu  Athiyyah  (5/ 
471),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/282). 

200  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (1/375). 

201  Bait  syair  ini  adalah  bait  syair  Ar-Ra‘  i  yang  digunakan  oleh  Sibawaih  sebagai 
syahid  (2/45). 


Surah  Al  A’ra 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  ‘‘Dan  pakaian 

takwa,  itulah  yang  lebih  baik,  ”  menjelaskan  bahwa  ketakwaan  adalah 
pakaian  yang  paling  baik,  seperti  yang  disebutkan  dalam  syair, 

Cr!  <_r4i  s- 'M 

4jj  AP-U?  f. j-ttJl  J~>-  J 

Jika  seseorang  tak  menggunakan  pakaian  takwa 
Maka  dia  kan  berubah  telanjang  meski  nampak  berpakaian 
Pakaian  terbaik  yang  dikenakan  seseorang  adalah  taat  kepada 
Tuhannya 

Dan,  tak  ada  kebaikan  sedikit  pun  orang  yang  durhaka  terhadap 
Tuhannya 


Ll+*\£"  015"  Olj  UU 
'CA*  a)I  015"  Vj 


Qasim  bin  Malik  meriwayatkan  dari  Auf,  dari  Ma’badAl  Juhani,  dia 
berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  pakaian  takwa  adalah  sifat  malu.”202 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  pakaian  takwa  adalah 
amal  shalih.”203 

Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
tanda  kebaikan  pada  wajah.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  apa  yang  diajarkan 
oleh  Allah  dan  yang  ditunjukkan  oleh-Nya.  Yang  lain  mengatakan  bahwa 


202  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (8/1 10),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/473),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (4/283). 

203  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (8/110),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/473),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/ 
396),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/283). 


maksudnya  adalah  pakaian  sufi  dan  kain  yang  kasar  (tidak  halus)  yang  dapat 
membuat  seseorang  bersikat  tawadhu  karena  Allah  dan  beribadah  kepada- 
Nya  secara  lebih  baik  dari  lainnya. 

Zaid  bin  Ali  berkata,  ‘Takaian  takwa  adalah  baju  perang,  penutup 
kepala,  penutup  dua  bahu,  dan  penutup  dua  lengan  yang  dengannya  seseorang 
melindungi  diri  ketika  perang.” 

Urwah  bin  Az-Zubair  berkata,  “Maksudnya  adalah  rasa  takut  kepada 
Allah”** 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  merasakan  ketakwaan 
kepada  Allah  atas  apa  yang  diperintahkan  dan  yang  dilarang  oleh-Nya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  itulah  pendapat  yang  benar.  Pendapat 
IbnuAbbas  dan  Urwah  sama  dengan  pendapat  tersebut.  Zaid  bin  Ali  Hasan 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  perjuangan  dalam  berjihad. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksudnya  adalah  menutup  aurat.”205  Karena, 
hal  itu  diulang-ulang  beberapa  kali,  yaitu  dalam  firman  Allah  SWT, 
JlSo’i  ’jH  uJjjf  u3 .  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 

adalah  pakaian  yang  berbahan  kasar  yang  lebih  dekat  pada  sifat  tawadhu  dan 
meninggalkan  kemewahan  dunia.  Para  ulama-ulama  besar  mengenakan 
pakaian  yang  mewah  namun  tetap  dapat  memperoleh  ketakwaan.  Hal  ini  akan 
dibahas  pada  pembahasan  selanjutnya,  insya  Allah. 

Penduduk  Madinah  dan  Al  Kisa'i  membacanya  karena 

berkedudukan  nashab.  Ia  menjadi  a//w/terhadap  lafazh  t _ L.G  yang  pertama. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  dibaca  nashab  karena  ada  fi  ’il 


204  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/110),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/473),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/ 

396) ,  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/283). 

205  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/111),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/473),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/ 

397) ,  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/381). 


Surah  Al  A’raaf 


(kata  kerja)  yang  tersembunyi,  yaitu  “Kami  turunkan  pakaian  ketakwaan”. 
Sedangkan  yang  lainnya  dibaca  rafa  ’  karena  mubtada  ‘.  Lafazh  -  <\V\  adalah 
sifat,  sedangkan  lafazh  *}&-  adalah  khabar.206  Maknanya  adalah  pakaian 
takwa  yang  ditunjukkan  oleh  ayat  tersebut  yang  kalian  pelajari  adalah  lebih 
baik  daripada  pakaian  yang  menutupi  aurat  kalian  dan  daripada  pakaian  yang 
indah  yang  Kami  turunkan  kepada  kalian.  Maka,  pakailah  pakaian  takwa 
tersebut.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  ia  dibaca  rafa  'karena  ada  dhamir 

‘huwa’  (dia),  yaitu  f,\ _ 2  'y>,  atau  penutup  amat.  Ibnu  Zaid  juga 

mengatakan  hal  serupa 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  pakaian  takwa  itu 
lebih  baik.  Jadi,  lafazh  maknanya  adalah  dia.  Vrab  yang  pertama  lebih 

baik  daripada  apa  yang  dikatakan  mengenai  hal  itu.  Sementara  Al  A’masy 
membacanya  ^>G  dan  tidak  membaca  lafazh  <\V\?01  Ini 

berbeda  dengan  yang  tertera  dalam  mushhaf,  yaitu  <\Y\.  Ini 

menunjukkan  bahwa  ia  ada  yang  menciptakan.  Selain  itu,  lafazh  <\Y\  dibaca 
rafa  ’  karena  sifat  atau  karena  badai,  atau  athaf  bayan. 


206  Lih.  I’rab  Al  Qur’an,  karya  An-Nuhas  (2/521),  Imla '  Ma  Manna  bihi  Ar- 
Rahman  (1/381)  dznJami’Al  Bayan  (8/111). 

207  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/283) 
dan  dinisbatkan  kepada  Abdullah  dan  Ubai. 


Firman  Allah: 


H  £4  c>f  &  ’fL&fc  -i  f5u  3* 

jA  L^-Q  L^>  ^ 

OiAIJ  ;Ujf  o^'iiujT  uL>-  bj  ^4jjj  *3  <i~>-  &  j‘*L**j 
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“Hai  anak  Adam,  janganlah  sekali-kali  kamu  dapat  ditipu  oleh 
syetan  sebagaimana  ia  telah  mengeluarkan  kedua  ibu  bapakmu 
dari  surga,  ia  menanggalkan  dari  keduanya  pakaiannya  untuk 
memperlihatkan  kepada  keduanya  auratnya.  Sesungguhnya  ia  dan 
pengikut-pengikutnya  melihat  kamu  dari  suatu  tempat  yang  kamu 
tidak  bisa  melihat  mereka.  Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan 
syetan-syetan  itu  pemimpin-pemimpin  bagi  orang-orang  yang  tidak 
beriman.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [71 : 27) 


Dalam  ayal  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  £  'j  maksudnya  adalah 

janganlah  kamu  sekali-kali  tertipu  oleh  syetan  untuk  menjauh  dari  agama. 


dengan  mengeluarkan  mereka  dari  surga.208  Lafazh  Ci  dibaca 

nashab  karena  hal.  Dia  menjadi  musta  ‘naf  dan  tergantung  pada  kalimat 
^JT  Sedangkan  lafazh  menggunakan  huruf  lam  yang 

menunjukkan  makna  tujuan. 

Firman  Allah  SWT,  /JL-Sj  >  asal  katanya  adalah 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/21 )  dan  Imla  ‘  ma  Manna  bihi  Ar- 
Rahman  (1/381). 


kemudian  huruf  hamzah  diringankan.  Lafazh  adalah  a//za/terhadap 

dhamir  (kata  ganti).  Ia  juga  merupakan  taukid  (penegas)  agar  memperbaiki 
athaf.209  Seperti  firman  Allah  SWT,  <lJ\  “Tinggallah 

engkau  dengan  pasanganmu  di  surga”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  35)  yang 
menunjukkan  bahwa  ayat  ini  menganggap  buruk  pendapatmu  dan  Amr,  dan 
apa  yang  tersembunyi  seperti  halnya  yang  tampak.  Pada  ayat  ini  juga  terdapat 
dahi  mengenai  kewajiban  menutup  aurat,  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 

Yang  lainberkata,  “Pada  ayat  tersebut  terdapat  peringatan  akan  hilangnya 
kenikmatan,  sebagaimana  yang  teij  adi  pada  Adam.  Hal  ini  dapat  ditetapkan 
jika  syariat  nabi  Adam  juga  mengharuskan  kita  untuk  menaati  syariat  tersebut 
Namun,  persoalannya  tidak  seperti  itu.” 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  /JuJj  >  }&J>  “Sesungguhnya 
ia  dan  pengikut-pengikutnya  melihat  kamu”  maksudnya  adalah  pasukan 
syetan  juga  ikut  melihat  kamu. 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  jin  dan  syetan-syetan.”210 

Ibnu  Zaid  menyatakan  bahwa  lafazh  /Ajij  maksudnya  adalah 
keturunannya.211  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
generasinya.  Para  ulama  mengomentari  tentang  kalimat  dalam  firman  Allah 
'pf/J  'Z  <1^-  ‘Tada  ayat  ini  terdapat  dalil  bahwa  jin  itu  tidak  dapat 
dilihat.”  Selain  itu,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  bangsa  jin  dan  syetan  tidak 
bisa  dilihat  berdasarkan  frrman-Nya,  't  Ada  yang 

mengatakan  bahwa  mereka  dapat  dilihat.  Karena,  jika  Allah  menghendaki 
untuk  menampakkan  mereka,  maka  Dia  akan  menampakkan  tubuh  mereka 
hingga  dapat  dilihat 


2W  Ibid. 

2,0  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/1 13). 
2,1  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/113). 


An-Nuhas  mengatakan  bahwa  firman  Allah  S/  <L~>- 
menunjukkan  bahwa  jin  itu  tidak  dapat  dilihat,  kecuali  pada  zaman  nabi. 
Karena  jin  dimanfaatkan  untuk  membuktikan  kenabian.  Allah  memang 
menciptakan  beberapa  makhluk  yang  tidak  dapat  terlihat  Mereka  dapat  dilihat 
jika  kita  menggambar  bentuk  mereka  Hal  itu  termasuk  mukjizat  yang  tidak 
ada  selain  pada  masa  para  nabi.212 

Al  Qusyairi  berkata,  “Allah  telah  menetapkan  satu  sunnah  bahwa  anak 
cucu  Adam  tidak  dapat  melihat  syetan-syetan  di  masa  sekarang  ini.” 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan,  “ Sesungguhnya  syetan  itu  mengalir 
seperti  mengalirnya  darah  pada  diri  anak  cucu  Adam.”213 

Allah  SWT  berfirman,  ^_j  LrJF*  “YanS 

membisikkan  (kejahatan)  ke  dalam  dada  manusia.”  (Qs.  An-Naas  [114]: 

5) 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jCuli  dJO  ilj  \ZU  '(J*-  *ij  0] 

» _ OlJayiJl  ilj 

" Malaikat  itu 2,4  membisikkan  dan  syetan  pun  membisikan  di  dalam 
hati.  Bisikan  malaikat  adalah  kembali  pada  kebaikan  dan 
mempercayai  yang  benar.  Sedangkan  bisikan  syetan  adalah  kembali 
pada  keburukan  dan  mendustakan  kebenaran.  ”215 


2,1  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/121). 

2.3  HR.  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Al  Baihagi  dari  Anas  RA.  Diriwayatkan  pula  oleh 
Abu  Daud,  Al  Baihaqi,  dan  Ibnu  Majah  dari  Shafiyyah.  As-Suyuthi  menyatakan 
hadits  ini  shahih.  Lih.  Jami  ’  Ash-Shaghir  (1/82). 

2.4  Bisikan  kebaikan  itu  berasal  darai  malaikat  dan  bisikan  berupa  keburukan  itu 
berasal  dari  syetan,  Lih.  An-Nihayah  (4/273). 

215  HR.  At-Tirmidzi  dalam  tafsir  surah  Al  Bagarah  (5/219  no.  3988). 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Penjelasan  lebih  lanjut  mengenai  hal  ini  telah  dibahas  pada  surah  Al 
Baqarah. 

Ada  pula  hadits-hadits  shahih  yang  menj  elaskan  tentang  berita  tentang 
kejadian-kejadian  yang  menunjukkan  dapat  melihat  mereka  (syetan).  Al 
Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW 
pernah  menyerahkan  kepadaku  urusan  menjaga  zakat  di  bulan  Ramadhan.” 
Dia  kemudian  menceritakan  cerita  yang  sangat  panjang.  Disebutkan  bahwa 
dia  menangkap  jin  yang  mengambil  kurma  Rasulullah  SAW  kemudian  berkata 
kepadanya,  “Apa  yang  kamu  lakukan  terhadap  tawananmu  semalam?''' 
Cerita  ini  telah  diceritakan  pada  surah  Al  Baqarah. 

Sedangkan  dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

(J fcl  jljj j  4j  liu yA  OIaJL*  ^>-1  5 jPO  V  jJ  aUIj 

.  2-jJuJt 

“ Demi  Allah,  seandainya  bukan  karena  seruan  saudaraku,  nabi 

Sulaiman  maka  jin  itu  akan  menjadi  mainan  yang  dengannya  anak- 

anak  penduduk  Madinah  bermain.  ”216 

Cerita  tentang  jin  Ifrit  yang  membuat  Rasulullah  SAW  menoleh 
padanya217  ketika  shalat  akan  dijelaskan  dalam  surah  Shaad,  insya  Allah. 

Firman  Allah  SAW,  by-*y>.  'Z  &&  paKul-M  bj 
“ Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  syetan-syetan  itu  pemimpin- 
pemimpin  bagi  orang-orang  yang  tidak  beriman,"  maksudnya  adalah 
sebagai  tambahan  hukuman  bagi  mereka.  Dan,  kami  membuat  mereka  sama- 


216  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  masgid,  bab:  Diperbolehkan  Melaknat 
Syetan  saat  Shalat  dan  Memohon  Perlindungan  dari  Gangguannya,  serta 
Diperbolehkan  Melakukan  Sedikit  Gerakan  saat  Shalat  (1/385). 

2,7  Lih.  An-Nihayah  (3/467). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


sama  berpaling  dari  kebenaran. 


Firman  Allah: 


\  2iTj  iyii  £i»J  ijki  1S15 

■i  c  iiT  ji  jtsAiJw  >'L;  'J  '-uii  ’ji 

^^3}  ^  *  j 


“Dan  apabila  mereka  melakukan  perbuatan  keji,  mereka  berkata, 

‘ Kami  mendapati  nenek  moyang  kami  mengerjakan  yang  demikian 
itu,  dan  Allah  menyuruh  kami  mengerjakannya.’  Katakanlah, 
‘Sesungguhnya  Allah  tidak  menyuruh  (mengerjakan)  perbuatan 
yang  keju  ’ Mengapa  kamu  mengada-adakan  terhadap  Allah  apa 
yang  tidak  kamu  ketahui?”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  28) 


Menurut  pendapat  mayoritas  ahli  tafsir  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
perbuatan  keji  di  sini  adalah  melakukan  thawaf  di  Ka’bah  tanpa  berpakaian. 

Al  Hasan  berkata,  “Maksudnya  adalah  perbuatan  syirik  dan 
kekafiran.”218 

Mereka  berdalih  bahwa  mereka  melakukan  itu  lantaran  taklid  kepada 
para  pendahulu  mereka  dan  karena  Allah  telah  memerintahkan  mereka  untuk 
melakukan  hal  tersebut. 

Al  Hasan  berkata,  “Lafazht^  3iTj  (Dan  Allah  menyuruh  kami 

melakukannya),  maksudnya  mereka  mengatakan,  jika  Allah  membenci  apa 
yang  kami  lakukan,  maka  kami  akan  membacakan  firman  dari-Nya, 
gLLfJjlj  'Z  3»T  {Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  Allah  tidak 

menyuruh  [mengerjakan]  perbuatan  yang  keji)” 


1  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/287). 


Jelas  bahwa  mereka  hanya  membuat-buat  hukum.  Tidak  ada  dalil  bagi 
mereka  yang  menunjukkan  bahwa  Allah  telah  memerintahkan  apa  yang  mereka 
lakukan  itu.  Pembahasan  tentang  tercelanya  sikap  taklid  buta  dan  kebodohan 
mereka  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Dan,  ini  adalah  salah  satu  bagian 
kebodohan  tersebut. 


Firman  Allah: 


-kiP  AalLeiij  ^ 

jjiJallijT  IjoiT  JLgjj  4’lya-rf  (3^ 

©  $  Oj*  Cr? 


“Katakanlah,  ‘Tuhanku  menyuruh  menjalankan  keadilan.’ Dan 
(katakanlah),  ‘Luruskanlah  muka  (diri)mu  di  setiap  shalat  dan 
sembahlah  Allah  dengan  mengikhlaskan  ketaatanmu  kepada-Nya. 
Sebagaimana  Dia  telah  menciptakanmu  pada  permulaan  (demikian 
pulalah)  kamu  akan  kembali  kepada-Nya.  ’  Sebagian  diberi-Nya 
petunjuk  dan  sebagian  lagi  telah  pasti  kesesalan  bagi  mereka. 

Sesungguhnya  mereka  menjadikan  syetan-syetan  pelindung 
(mereka)  selain  Allah,  dan  mereka  mengira  bahwa  mereka 
mendapat  petunjuk.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  29-30) 


Firman  Allah  SWT,  LzjSjj  £  Jji  “Katakanlah,  'Tuhan 
menyuruh  menjalankan  keadilan  menurut  Ibnu  Abbas,  maksudnya  adalah 
tidak  ada  tuhan  selain  Allah.219  Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  V  ,  « 


1  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/287). 


adalah  keadilan.220  Maksudnya  adalah  Allah  memerintahkan  kepada  jalan 
keadilan,  maka  ikutilah  jalan  itu.  Pada  lafazh  tersebut  terdapat  kalimat  yang 
dihapus.  Lafazh  j  maksudnya  adalah  hadapkanlah 

(luruskanlah)  wajahmu  ke  kiblat  pada  setiap  kali  melaksanakan  shalat.  Lafazh 
jllp  artinya  adalah  di  masjid  mana  saja  kalian  berada.  Lafazh 
jwaLfc  a^piTj  maksudnya  adalah  Esakanlah  Allah  dan  janganlah 
kamu  menyekutukan-Nya  dengan  yang  lain.  Lafazh  bjlyZ  CS  serupa 

dengan  firman  Allah  SWT,  Jjf  UT  Jtilj 

“Da«  sesungguhnya  kamu  datang  kepada  Kami  sendiri-sendiri 
sebagaimana  kamu  Kami  ciptakan pada  mulanya .”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
94) 

Huruf  ka/ pada  lafazh  dibaca  nashab.  Maksudnya  adalah  kalian 
akan  kembali  seperti  ketika  pertama  kali  kalian  diciptakan.  Atau,  sebagaimana 
kalian  diciptakan  pertama  kalil  maka  seperti  itu  pula  kalian  dikembalikan. 

Az-Zujaj  berkata,  “Ayat  ini  berkaitan  dengan  ayat  sebelumnya,”  yaitu 
bahwa  mereka  akan  dikeluarkan  seperti  pertama  kali  kalian  kembali.221 

Firman  Allah  SWT,  ‘  ‘Sebagiannya  diberi-Nya  petunjuk,  ’  ’ 

dibaca  nashab  karena  hal  dari  dhamir  yang  terdapat  pada  lafazh 
Artinya,  kalian  akan  kembali  dalam  keadaan  terbagi  menjadi  dua  kelompok, 
yaitu  kelompok  yang  berbahagia  dan  kelompok  yang  sengsara.  Hal  ini 
diperkuat  dengan  qiraah  Ubai,  yaitu  $>-  j 

aLUJI  Dia  berkata,  “Siapa  saja  yang  Allah  pertama  kali 
menciptakannya  dalam  keadaan  sesat,  maka  dia  akan  kembali  dalam  keadaan 
sesat,  meski  dia  melakukan  amal  perbuatan  orang-orang  yang  mendapatkan 
petunjuk.  Sedangkan,  siapa  saja  yang  diciptakan  Allah  pertama  kali  dalam 


220  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (8/215),  dan 
dinisbatkan  kepada  Mujahid  dan  As-Suddi.  Abu  Hayyan  juga  menyebutkannya  di 
dalam  Al  Muhith  dan  dinisbatkan  kepada  Mujahid  dan  As-Suddi. 

221  Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/122). 


Surah  Al  A’raaf  )] 


keadaan  memperoleh  petunjuk,  maka  Allah  akan  mengembalikannya  dalam 
keadaan  memperoleh  petunjuk,  meski  dia  melakukan  perbuatan  orang-orang 
yang  sesat.  Allah  memulai  penciptaan  iblis  dalam  keadaan  sesat,  kemudian 
iblis  melakukan  perbuatan  yang  baik  bersama  malaikat.  Setelah  itu,  Allah 
mengembalikannya  seperti  pertama  kali  iblis  diciptakan.222  Allah  SWT 
berfirman.  oBj.  “Dan  dia  termasuk  orang-orang  kafir.” 

(Qs.AlBaqarah[2]:34) 

Ini  adalah  bantahan  yang  jelas  terhadap  kaum  Qadariyah  dan  para 
pengikutnya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  Uj  j  dibaca  nashab  karena 
lafazh  ^jl*.  Sedangkan  lafazh  kedua  dibaca  nashab  karena  dhamir 
fi  ’il  (kata  ganti  dari  katakeija).  Jadi,  maksudnya  adalah  l — «i }  J^tj223  (dan 
sebagian  juga  disesatkan-Nya).  Sibawaih  bersenandung, 

I  jAJ  01  *  *  11 

1 j  'S*3-  j 

Aku  tak  membawa  pedang  dan  memiliki  kepala  unta  ketika  keduanya 


v}  ^aLji  JJJ  V 

C->j jA  Oj 


Sementara  srigalayang paling  ditakuti,  aku  lewati  seorang  diri, 
bahkan  lebih  menakutkan  daripada  angin  dan  hujan224 


Al  Farra'225  berkata,  “Seandainya  dibaca  rafa  maka 


222  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/1 1 6). 

223  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  kaiya  An-Nuhas  (2/122)  dan  Imla'  Ma  Manna  bihi 
Ar-Rahman  (1/271). 

224  Bait  syair  ini  bait  syair  Ar-Rabi’  bin  Shabagh  Al  Fazari  yang  digunakan 
sebagai  syahid  oleh  Sibawaih  (1/46)  dan  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur‘an  (2/ 
122). 

225  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (1/376). 


boleh  diungkapkan  dengan  Jfri  oji  ^ 

(. sesungguhnya  mereka  menjadikan  syetan-syetan  sebagai  penolong- 
penolong  selain  Allah)." 


Sementara  Isa  bin  Umar  membacanya  dengan  harakat  fathah 

pada  huruf  hamzah  j26  yang  artinya  karena  mereka. 


Firman  Allah: 


i 


©  oiipjT  4Jr  -i  "ijUi  S/j 


* 


“Hai  anak  Adam,  pakailah  pakaian  m  u  yang  indah  di  setiap 
(memasuki)  mesjid,  makan  dan  minumlah,  dan  janganlah  berlebih- 
lebihan.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
berlebih-lebihan.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  31) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  "Hai  anak  Ada,  ”  adalah 

ungkapan  yang  ditujukan  kepada,  seluruh  alam,  meski  maksudnya  adalah  bangsa 
Arab  yang  berada  di  sekitar  Ka’bah  dalam  keadaan  tidak  berpakaian.  Ayat 
ini  juga  bersifat  umum  untuk  seluruh  masjid  yang  digunakan  untuk  shalat. 
Karena,  pelajaran  pada  ayat  ini  adalah  pada  keumumannya  bukan  pada 
penyebab  ayat  ini  turun.  Di  antara  para  ulama  ada  yang  tidak  membenarkan 
bahwa  maksud  dari  ayat  ini  adalah  thawaf  (mengelilingi  Ka’bah).  Karena, 
thawafitu  tidak  dilakukan  selain  hanya  pada  satu  masjid  saja,  yaitu  Masjidil 
Haram.  Yang  dapat  dilakukan  di  seluruh  masjid  secara  umum  adalah  shalat. 
Ini  adalah  pendapat  orang  yang  tidak  mengetahui  tujuan  diturunkannya  syariat 


226  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/ 
480)  dan  dinisbatkan  kepada  Abbas  bin  Fadhl,  Sahi  bin  Syu’aib,  dan  Isa  bin  Umar. 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Dalam  Shahih  Muslim221  disebutkan  sebuah  hadits  yang  berasal  dari 
IbnuAbbas  RA,  dia  berkata,  “Seorang  wanita  melakukan  thawafdi  Ka’bah 
dalam  keadaan  tanpa  berpakaian  dan  mengatakan,  siapa  saja  yang  mau 
meminjamkan  sebuah  alat  untuk  thawaf,  maka  aku  akan  berhubungan 
dengannya.  Wanita  itu  juga  berkata, 

iju-f  yl  il*  iju  iis"  j'  *■***>.  f  j?' 

Hari  ini  yang  nampak  adalah  sebagiannya  atau  semuanya 
Dan,  apa  yang  nampak  darinya  tidak  akan  aku  halalkan 


Maka,  turunlah  firman  Allah  Js  -up  'J&Lij  Wanita 

tersebut  bernama  Dhuba’  ah  binti  Amir  bin  Qurth.  Hal  ini  seperti  yang  dikatakan 
oleh  Al  Qadhi  Iyadh. 

Dalam  Shahih  Muslim  juga  disebutkan  hadits  yang  berasal  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Bangsa  Arab  biasanya  melakukan 
thawafdi  Ka’bah  tanpa  berpakaian,  kecuali  kaum  Humus.228  Humus  adalah 
kaum  Quraisy  dan  keturunan  yang  terlahir  dari  kaum  tersebut.  Orang-orang 
biasanya  melakukan  thawaf  di  Ka’bah  tanpa  berpakaian,  kecuali  j  ika  kaum 
Humus  memberikan  pakaian  kepada  mereka.  Maka,  kaum  pria  memberikan 


kaum  wanita.  Kaum  Humus  tidak  keluar  dari  Muzdalifah.  Semua  orang 
berdiam  diri  di  Arafah229  meski  bukan  orang  Islam.230  Mereka  berkata,  “Kami 


227  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  tafsir,  bab:  Firman  Allah  SWT, 
“ Kenakanlah pakaianmuyang  indah  setiap  kali  memasuki  masjid.  ”  (Qs.  Al  A’raaf 
[7]:  31)  (4/2320). 

228  Kaum  Humus  adalah  kaum  Quraisy  dan  siapa  saja  yang  dilahirkan  dari  suku 
Quraisy,  Kinanah,  Jadilah,  dan  Qais.  Disebut  demikian  karena  mereka  semangat 
dan  ekstrim  dalam  menjalankan  agama  mereka.  Lih.  An-Nihayah  (1/440). 

229  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  haji,  bab:  Wukuf  dan  Firman  Allah, 
“ Kemudian  bertolaklah  dari  arah  orang-orang  bertolak."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
199)  (2/894). 

230  HR.  At-Tirmidzi  secara  makna,  dalam  pembahasan  teptang  haji,  bab:  Wukuf 


adalah  masyarakat  tanah  suci.  Tidak  boleh  seorang  pun  dari  bangsa  Arab 
yang  melakukan  thawaf  melainkan  harus  berpakaian  seperti  halnya  kami.  Jika 
telah  masuk  ke  tanah  air  kami,  maka  tidak  boleh  makan  selain  makanan  kami. 
Siapa  saja  sahabat  yang  bukan  berasal  dari  bangsa  Arab  berada  di  Makkah, 
maka  akan  dipinjamkan  untuknya  pakaian  dan  tidak  boleh  disewakan.  Dia 
berada  pada  dua  pilihan:  melakukan  thawaf  di  Baitullah  tanpa  pakaian  atau 
melakukan  thawaf  dengan  menggunakan  pakaian.  Jika  dia  telah  selesai 
melakukan  thawaf,  maka  pakaiannya  harus  dilempar  dan  tidak  boleh  disentuh 
oleh  siapa  pun.  Pakaian  itu  disebut  dengan  istilah  al-laqi.” 

Mereka  tetap  dalam  kebodohan,  bid’ah,  dan  kesesatan  hingga  Allah 
mengutus  nabi-Nya,  Muhammad  SAW.  Lalu,  Allah  menurunkan  firman-Nya, 
ijJLo-  fSli  <^4  “Hai  anak  Adam,  pakailah  pakaianmu  yang 
indah.”  Lalu,  muadzin  Rasulullah  menyerukan,  “Tidak  boleh  ada  yang 
melakukan  thawaf  di  Baitullah  dalam  keadaan  telanjang.”231 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  hiasan  shalai  itu  adalah  alas  kaki,  sesuai  dengan  riwayat 
Kurz  bin  Wabrah  dari  Atha1,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  " Pakailah  hiasan  untuk  shalat.  ”  Lalu  ada  yang  bertanya, 
“Apakah  hiasan  shalat  itu?”  Beliau  menjawab,  “Pakailah  alas  kaki  kalian 
dan  shalatlah.  ” 

Kedua:  Seperti  yang  telah  dijelaskan  bahwa  ayat  ini  menjelaskan 
kewajiban  menutup  aurat  Jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  menutup  aurat 
adalah  salah  satu  kewajiban  dalam  melaksanakan  shalat.  Al  Abhari 


di  Arafah  dan  Dosa  di  dalamnya  (3/231).  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  845. 

231  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat  bab:  Kewajiban  Shalat 
dengan  Mengenakan  Pakaian  (1/75),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  haji,  bab: 
Orang  Musyrik  Tidak  Boleh  Menunaikan  Ibadah  Haji  dan  Orang  yang  Tidak 
Berpakaian  Tidak  Boleh  Melakukan  Thawaf,  Abu  Daud,  An-Nasa‘i,  Ad-Darimi 
dalam  pembahasan  tentang  Al  Manasik,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang 
haji,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/3). 


menyatakan  bahwa  menutup  aurat  adalah  kewajiban  secara  umum.  Setiap 
orang  harus  menutup  auratnya  dari  pandangan  mata  manusia,  baik  ketika 
shalat  maupun  lainnya.  Inilah  pendapat  yang  benar,  sebagaimana  sabda 
Rasulullah  SAW  kepada  Miswar  bin  Makhramah,  “ Kembalilah  untuk 
mengambil  pakaianmu  dan  janganlah  berjalan  dalam  keadaan 
bertelanjang."  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Ismail  Al  Qadhi  menyatakan  bahwa  menutup  aurat  adalah  salah  satu 
sunah  shalat.  Dia  berdalih  bahwa  j  ika  menutup  aurat  dianggap  sebagai  sebuah 
kewajiban,  maka  orang  yang  tidak  berpakaian  dilarang  untuk  melaksanakan 
shalat.  Karena,  semua  hal  yang  diwajibkan  (fardhu)  dalam  shalat  harus 
dilaksanakan  selama  mampu  melakukannya  atau  menggantikannya  j  ika  tidak 
mampu  menunaikannya,  atau  shalat  itu  secara  umum  akan  gugur. 

Ibnu  Al  Arabi232  berkata,  “Jika  kita  mengatakan  bahwa  menutup  aurat 
adalah  salah  satu  bagian  dari  fardhu  shalat,  maka  ketika  pakaian  imam  terjatuh 
hingga  tersingkap  duburnya  di  saat  ruku,  namun  secara  refleks  sang  imam 
mengangkat  kepalanya  untuk  menutupi  auratnya  itu  maka  berarti  shalatnya 
rusak.” 

Pendapat  yang  sama  juga  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Qasim. 

Suhnuh  berkata,  ‘  ‘Semua  makmum  yang  melihat  imam  seperti  itu  maka 
shalatnya  harus  diulang.” 

Diriwayatkan  dari  Suhnun,  dia  berakta,  “Sang  imam  harus  mengulangi 
shalatnya,  demikian  pula  dengan  makmum.  Karena,  shalat  adalah  satu  syarat 
shalat.  Jika  aurat  terlihat,  maka  shalatnya  tidak  sah  dan  dia  harus  kembali 
bersuci.” 

Qadhi  Ibnu  Al  Arabi233  berkata,  “Kalangan  yang  mengatakan  bahwa 
shalat  mereka  sah  beranggapan  bahwa  syaratnya  tidak  ada  yang  tidak 


232  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/780). 

233  Ibid 


terpenuhi.  Sedangkan  kalangan  yang  mengatakan  bahwa  jika  ada  orang  yang 
menggantikan  posisi  imam  tersebut  maka  shalatnya  sah,  namun  mereka  yang 
melihat  sang  imam  seperti  itu  maka  pandangan  itu  harus  dihilangkan  dan  tidak 
boleh  disibukkan  dengan  hal  tersebut.” 

Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  danAn-Nasa‘i  dari 
Amrbin  Salamah,  diaberkata,  “Setelah  kaumku  pulang  dari  kunjungan  mereka 
kepada  Rasulullah  S  AW,  mereka  mengatakan  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
‘Hendaknya  yang  menjadi  imam  bagi  kalian  adalah  orang  yang  paling 
baik  bacaan  Al  Qur  ‘annya  ’.  ’’  Amr  bin  Salamah  berkata,  “Mereka  kemudian 
memanggilku  dan  mengaj  arkanku  ruku  dan  suj  ud.  Aku  lalu  melaksanakan 
shalat  dengan  mereka.  Saat  itu  aku  mengenakan  pakaian  dingin  yang  terbuka. 
Selanjutnya  mereka  berkata  kepada  ayahku,  ‘Tidakkah  kamu  tutupi  pantat 
putramu  dari  pandangan  kami?”234  T  .afay.h  ini  adalah  lafazh  An-Nasa'i. 

Diriwayatkan  dari  Sahalbin  Sa’ad,  diaberkata,  ‘Tara  pria  mengikatkan 
kain  mereka  pada  leher  karena  sempitnya  kain.  Mereka  kemudian  shalat  di 
belakang  Rasulullah  SAW  seperti  halnya  anak-anak  kecil.  Seseorang  lantas 
berkata,  “Wahai  sekalian  wanita,  janganlah  kalian  mengankat  kepala  hingga 
kaum  pria  mengangkat  tangan  mereka.”235  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari,  An-Nasa'i,  dan  Abu  Daud. 

Ketiga:  Ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  melihat  aurat  sendiri. 
Asy-Syafi’i  berkata,  “Jikapakaian  terasa  sempit,  maka  ditutupi  dengan  sesuatu 


234  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  bab:  Perkataan  Al- 
Laits  (3/64)  dan  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  kiblat,  bab:  Shalat  dengan 
Menggunakan  Kain  Sarung  (2/7). 

235  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Ketika  Pakaian  Terasa 
Sempit  (1/76),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Wanita  yang  Shalat 
di  Belakang  Kaum  Pria  Tidak  Boleh  Mengangkat  Kepala  dari  Sujud  Hingga  Kaum 
Pria  Mengangkat  Kepala  Terlebih  Dahulu  (1/326),  Abu  Daud  dalam  pembahasan 
tentang  shalat,  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  kiblat,  dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (3/433). 
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agar  pakaian  tidak  kering  hingga  terlihat  aurat  dari  saku  pakaian  tersebut. 
Jika  tidak  melakukan  hal  tersebut  dan  dia  melihat  aurat  sendiri,  maka  shalatnya 


Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh  Ahmad.  Sementara  Malik 
memberikan  keringanan  dalam  shalal  yang  mengenakan  pakaian  yang  ditutupi 
dengan  kain  dan  tidak  mengenakan  celana  panjang.  Ini  juga  pendapat  yang 
dianut  oleh  Abu  Hanifah  dan  AbuTsaur.  Di  samping  itu,  Salim  juga  pernah 
melaksanakan  shalat  dengan  kain  yang  sempit 

Daud  Ath-Tha‘i  berkata,  “Jika  janggutnya  panjang,  maka  hal  itu  tidak 
apa-apa.”  Secara  makna,  riwayat  ini  diceritakan  oleh  Atsram  dari  Ahmad. 
Jika  dia  seorang  imam  maka  dia  tidak  boleh  shalat  kecuali  dengan  memakai 
surbannya,  karena  surban  termasuk  hiasan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
yang  termasuk  hiasan  pula  dalam  shalat  adalah  dua  alas  kaki.  Hal  ini 
diriwayatkan  oleh  Anas  dari  Rasulullah  SAW,  namun  tidak  shahih.  Bahkan 
ada  yang  berpendapat  bahwa  hiasan  shalat  adalah  mengangkat  kedua  tangan 
saat  ruku  dan  saat  bangkit  dari  ruku. 

Abu  Umar  berkata,  “Segala  sesuatu  itu  memiliki  hiasan,  sedangkan 
hiasan  shalat  adalah  takbir  dan  mengangkat  kedua  tangan.” 

Umar  berkata,  “Jika  Allah  memberikan  kelapangan  kepada  kalian  maka 
berilah  keleluasaan  terhadap  diri  sendiri.  Seseorang  hendaknya  mengenakan 


sarung  dan  penutup  kepala,  celana  panjang  dan  surban,  celana  panjang  dan 
kemeja,  celana  panjang  dan  penutup  kepala,  — aku  mengira  dia 
mengatakan — ,  celana  dalam236  dan  kemeja,  celana  dalam  dan  surban,  celana 
dalam  dan  penutup  kepala.”237  (HR.  Al  Bukhari  dan  Ad-Daraquthni). 


234  Lih.  An-Nihayah  (1/181). 

237  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Shalat  dengan 
Mengenakan  Kemeja,  Celana  Panjang,  Celana  Dalam,  dan  Penutup  Kepala  (1/76). 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  “Makan  dan 

minumlah,  dan  janganlah  berlebih-lebihan, "  menurut  Ibnu  Abbas,  dalam 
ayat  ini  Allah  menghalalkan  makan  dan  minum  selama  tidak  berlebih-lebihan. 
Makanan  dan  minuman  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  adalah  yang  dapat 
menghilangkan  rasa  lapar  dan  dahaga.  Hal  seperti  ini  menurut  syariat  dan 
logika  sangat  dianjurkan.  Karena  yang  seperti  ini  dapat  menjaga  kesehatan 
jiwa  dan  indera.  Oleh  karena  itu,  syariat  melarang  untuk  makan  secara 
berlebihan,  karena  dapat  melemahkan  tubuh  dan  mematikan  jiwa,  serta 
mengendurkan  semangat  ibadah.  Atas  alasan  ini,  maka  syariat  melarang  dan 
akal  sehat  pun  menolak.  Orang  yang  tidak  mendapatkan  makanan  yang  sesuai 
dengan  kebutuhannya,  bukan  berarti  dia  tidak  mendapatkan  keberuntungan 
orang-orang  yang  berbuat  baik  dan  mendapatkan  bagian  dari  kenikmatan 
orang  yang  zuhud.  Karena,  orang  yang  dihadapkan  pada  suatu  kesulitan  berupa 
stamina  fisik  yang  menurun  lantaran  melakukan  ketaatan,  akan  mendapatkan 
ganjaran  pahala  yang  lebih  banyak  dan  lebih  besar. 

Para  ulama  sendiri  berbeda  pendapat  mengenai  takaran  makanan  yang 
berlebihan:  pendapat  pertama  mengatakan,  hukumnya  haram  dan  sedangkan 
pendapat  keduan  menyatakan,  hukumnya  makruh. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,238  “Pendapat  inilah  yang  shahih,  karena  ukuran 
kenyang  berbeda-beda  antara  satu  negara  dengan  negara  lain,  satu  masa 
dengan  masa  yang  lain,  dan  ukuran  kepuasan  seseorang  dengan  orang  lain.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  sedikit  makan  itu  mengandung  banyak 
manfaat.  Di  antara  manfaat  tersebut  adalah  seseorang  akan  menjadi  lebih 
sehat,  lebih  baik  daya  ingatnya,  lebih  j  emih  pemahamannya,  lebih  sedikit  tidur, 
dan  lebih  ringan  jiwanya.  Sedangkan,  banyak  makan  itu  dapat  merusak 
lambung,  usus,  dan  perut  Semua  itu  pada  akhirnya  menimbulkan  berbagai 
macam  penyakit  Selain  itu,  orang  yang  banyak  makan  lebih  membutuhkan 


238  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/81). 


pengobatan  daripada  orang  yang  makannya  sedikit  (secukupnya). 

Beberapa  ahli  hikmah  berkata,  “Obat  yang  paling  baik  adalah 
mengetahui  takaran  makan.” 

Rasulullah  S  AW  sendiri  telah  menjelaskan  makna  mengenai  hal  ini  secara 
jelas  dan  tidak  perlu  lagi  dijelaskan  lebih  lanjut  dari  para  dokter.  Beliau 
bersabda, 

^  'j*  ^  y»  ^ 

.  A  ...  e  :\  »  *  .  l<j  4j1  yjJ  ■  L  J  V  Oii 

“Tidak  ada  yang  lebih  buruk  bagi  anak  Adam  daripada  memenuhi 
perutnya  melebihi  makanan  yang  dapat  meluruskan  tulang 
rusuknya.  Jika  mustahil  melakukannya,  maka  ia  hendaknya 
(menyediakan)  sepertiga  (perutnya)  untuk  makan,  sepertiga  untuk 
,i minum ,  dan  sepertiga  untuk  bernafas.  ”239 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tiimidzi  dari  Miqdam  bin  Ma’di  Kanb. 
Para  ulama  kita  berkata,  “Jika  orang  mau  mendengarkan  pembagian 
ukuran  makanan  yang  dikonsumsi,  maka  orang  akan  takjub  dan  hikmah  yang 
terkandung  di  dalamnya.” 

Disebutkan  bahwa  Rasyid  memiliki  seorang  dokter  Nashrani  yang 
pandai.  Dia  pernah  berkata  kepada  Ali  bin  Husain,  “Dalam  kitab  suci  kalian 
tidak  ada  satu  pun  yang  menyinggung  tentang  ihnu  kedokteran.  Padahal,  ilmu 
itu  ada  dua:  Tlmn  agama  dan  ilmu  tubuh.”  Ali  berkata  kepadanya,  ‘ ‘Allah  telah 
menghimpunkan  ilmu  tentang  kedokteran  dalam  setengah  bagian  dari  kitab 
suci  kita.”  Dia  bertanya  kepada  Ali,  “Apakah  ayat  tersebut?”  Dia  kemudian 
membawakan  firman  Allah  SWT,  ijiyCi  ’l (makan  dan 


239  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  bab:  Banyak  Makan 
Hukumnya  Makruh  (4/590,  no.  2380)  dan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/1 32). 


minumlah,  dan  janganlah  berlebih-lebihan). 

Orang  Nashrani  itu  kemudian  berkata,  ‘Tidak  ada  atsar  (hadits)  yang 
berasal  dari  Rasul  kalian  sedikit  pun  tentang  kedokteran.”  Ali  berkata, 
‘ Rasulullah  S AW  telah  menghimpunkan  ilmu  tentang  kedokteran  pada  lafazh- 
lafazh  yang  sederhana.”  Orang  Nashrani  itu  bertanya,  “Apakah  itu?”  Ali 
menjawab,  “Lambung  itu  adalah  rumah  bagi  obat  dan  pelindung  dari  pangkal 
seluruh  obat.  Oleh  karena  itu,  berikanlah  pada  setiap  bagian  tubuh  obat  yang 
dapat  membuatnya  sehat.”240 

Orang  Nashrani  itu  berkata,  “Kitab  suci  kalian  dan  Nabi  kalian  tidak 
meninggalkan  obat  penawar  untuk  penyakit  j  alinus.”241 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  mengobati  orang  yang  sakit  itu 
dilakukan  dengan  dua  cara,  yaitu:  berobat  dan  menjaga  kesehatan.  Jika 
keduanya  bersatu,  maka  Anda  seperti  telah  membebaskan  orang  yang  sakit 
dari  sakitnya  dan  sehat  seperti  sediakala.  Jika  tidak  sakit,  maka  menjaga 
kesehatan  adalah  sikap  yang  lebih  utama.  Karena,  obat  itu  tidak  akan 
bermanfaat  jika  kita  tidak  mau  menjaga  kesehatan.  Sebaliknya,  menjaga 
kesehatan  itu  akan  bermanfaat  meski  tidak  meminum  obat.  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

fljS  ^ 

"Pokok  seluruh  obat  adalah  menjaga  kesehatan.  ” 

Maksudnya  adalah  dengan  menjaga  kesehatan  maka  obat-obatan 
apapun  tidak  lagi  diperlukan.  Oleh  karena  itu,  ala  yang  mengatakan,  semua 
pengobatan  yang  dijalankan  orang  India  menjaga  kesehatan,  yaitu  dengan 
cara  mencegah  orang  sakit  makan,  minum,  dan  berbicara  selama  beberapa 
hari  hingga  dia  akhirnya  dia  sembuh  dari  penyakit  dan  kembali  sehat 


140  Lih.  Al  Muhadzdzab  ji  Mushthalah  Al  Hadits,  bag.  Kedua,  hal.  43,  cet.  Al 
Ma’  ahid  Al  Azhariyah. 

141  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith,  Abu  Hayyan  (4/290). 


Kelima:  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

‘Orang  kafir  makan  dengan  tujuh  usus,  sedangkan  orang  mukmin 
makan  dengan  satu  usus.  ”242 

Rasulullah  S  AW  menganjurkan  untuk  memperkecil  keinginan  duniawi 
dan  bersikap  zuhud  dan  qana’ah.  Bangsa  Arab  sendiri  memuji  orang  yang 
makannya  sedikit  dan  mencela  orang  yang  banyak  makan. 

Jjii\  4j  jJm  (SjjiJ  *\ {j*  01 

Perut  cukup  diisi  dengan  sepotong  daging  jika  dia  menyadari 
Dan,  diberi  minum  sedikit  air 

Hatim  Ath-Tha'  i  juga  mencela  yang  orang  banyak  makan  dalam  bait 
syairnya, 

^ JJ\  ^  fi J  A §*» 

Sungguh  jika  kau  memenuhi  keinginan  perut  dan  kemaluanmu  secara 
berlebihan 

Maka  keduanya  akan  sampai  pada  puncak  kehinaan 

Al  Khaththahi  mengatakan  hahwamakna  dari  sabda  Rasulullah  SAW. 
“Seorang  mukmin  makan  dengan  satu  usus,  ”  adalah  bahwa  seorang 

242  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Seorang  Mukmin 
Makan  dengan  Satu  Usus,  Sedangkan  orang  Kafir  Makan  dengan  Tujuh  Usus  (3/ 
1631). 


mukmin  itu  makan  namun  tidak  sampai  kenyang.  Karena  hal  ini  akan 
mempengaruhi  kejiwaannya  dan  merupakan  sikap  yang  baik  karena  mau 
menyisakan  makanan  itu  untuk  orang  lain.  Apa  yang  dia  makan  sudah  cukup 
membuatnya  puas.  Namun  penafsiran  yang  pertama  tentang  hal  ini  lebih  baik, 
wallahu  a  ’lam. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  sabda  Rasulullah  S  AW,  “ Orang 
kafir  makan  dengan  tujuh  usus,  ”  adalah  tidak  dapat  disamaratakan  secara 
umum  lantaran  kenyataan  yang  membatasi  pernyataan  tersebut.  Sebab  ada 
orang  kafir  yang  makannya  lebih  sedikit  daripada  mukmin.  Ada  orang  kafir 
yang  tidak  sedikit  makan  dan  juga  tidak  banyak.  Suatu  ketika  Rasulullah  S  AW 
kedatangan  tamu  orang  kafir.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  orang  kafir  itu 
adalah  Jahj ah  Al  Ghifari.  Dia  meminum  susu  dari  tujuh  kambing.  Setelah  itu, 
dia  memeluk  Islam  dan  hanya  meminum  susu  dari  satu  kambing,  namun  itu 
tidak  membuat  dirinya  merasa  puas.  Lalu,  Rasulullah  SAW  menyabdakan 
hadits  di  atas.243 

Hal  ini  seolah-olah  menyatakan  bahwa  beliau  bersabda,  “ Orang  ini 
adalah  orang  kafir.  ” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  hati  ketika  diterangi  oleh  cahaya 
tauhid,  maka  dia  akan  memandang  makanan  dengan  pandangan  takwa  dan 
ketaatan.  Dia  akan  mengambil  makanan  itu  sebanyak  apa  yang  dia  butuhkan 
saja.  Namun  ketika  hati  redup  karena  kelenturan,  maka  dia  akan  menyantap 
makanan  layaknya  binatang  yang  kekenyangan  kemudian  bersendawa244 

Ungkapan  usus-usus  dalam  hadits  tersebut  menimbulkan  perbedaan 
pendapat,  apakah  yang  dimaksud  adalah  usus  yang  sebenarnya  atau  bukan? 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  usus  dalam  arti  yang 


241  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Seorang  Mukmin 
Makan  dengan  Satu  Usus  Sedangkan  Orang  Kafir  Makan  dengan  Tujuh  Usus  (3/ 
1632). 

244  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  500. 
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sebenarnya.  Usus  tersebut  memiliki  nama  yang  sudah  lazim  dikenal  di  kalangan 
ahli  ilmu  kedokteran.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  hanya  kiasan 
mengenai  tujuh  penyebab  seseorang  makan,  yaitu  untuk  kebutuhan, 
mendapatkan  berita  tentang  makanan,  mencium  aromanya,  melihat,  menyentuh, 
merasakan,  dan  memiliki  kekayaan  yang  bertambah. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  makan  layaknya  orang 
yang  memiliki  tujuh  usus.  Dengan  sedikitnya  makanan  yang  disantap,  orang 
beriman  makan  makanan  seperti  halnya  orang  yang  hanya  memiliki  satu  usus 
saja.  Orang  kafir  pun  sama  dengan  salah  satu  bagian  dari  makanan  yang 
disantap  oleh  seorang  mukmin.  Hanya  saj  a  orang  kafir  menambah  makanannya 
tujuh  kali.  Dan,  maksud  dari  lafazh  ^  dalam  hadits  tersebut  adalah  lambung. 

Keenam:  Orang  yang  hendak  makan  dianjurkan  untuk  mencuci  tangan 
sebelum  dan  sesudah  makan,  sebagaimana  sabda  Rasulullah  S  AW, 

j»  oJmj  J-S  f. 

"Berwudhu  sebelum  dan  sesudah  makan  adalah  keberkahan.  ”245 

Demikian  pula  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Taurat.  Hadits  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Zadan  dari  Salman.  Namun  Malik  dalam  hal  ini,  tidak 
menyukai  mencuci  tangan  hingga  bersih.  Padahal,  mengikuti  hadits  di  atas 
adalah  lebih  utama. 

Selain  itu,  usahakanlah  makan  ketika  makanan  dalam  kondisi  tidak 
panas.  Karena,  jika  makanan  itu  panas  maka  akan  melukai  anggota  tubuh 
bagian  dalam.  Diriwayatkan  dari  Rasulullah  S  AW,  bahwa  beliau  bersabda. 


245  Lafazh  hadits  yang  berbunyi,  “ Berwudhu  sebelum  makan  adalah  mengandung 
satu  kebaikan  dan  sesudah  makan  mengandung  banyak  kebaikan."  Hadits  ini 
disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Jami’Al  Kabir  (2/781)  dari  riwayat  Hakim, 
dari  Aisyah.  Sedangkan  dalam  Jami  Ash-Shagir  no.  9682  disebutkan  dengan  lafazh, 
“ Setelah  makan  terdapat  dua  kebaikan”  disebutkan  dalam  Kasyful  Khafa '  no. 
240,  namun  di  dalamnya  terdapat  perawi  bernama  Hakam  bin  Abdullah  yang  divonis 
matruk  dan  pendusta. 


Tafsir  Al  Qurthubi 
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". Dinginkanlah  makanan,  karena  sesungguhnya  makanan  yang 
panas  itu  tidak  memiliki  keberkahan.  ”246  Hadits  ini  shahih. 

Kami  juga  telah  menyebutkan  dalam  surah  Al  Baqarah  bahwa  makanan 
sebaiknya  tidak  dicium,  karena  hal  itu  sama  seperti  yang  dilakukan  binatang. 
Makanlah  jika  berselera,  dan  tinggalkanlah  j  ika  tidak  berselera.  Makanlah 
potongan  yang  kecil  dan  kunyahlah  banyak-banyak  agar  tidak  membahayakan 
lambung.  Bacalah  basmalah  di  awal  makan  dan  hamdalah  setelah  selesai  makan. 
Hamdalah  yang  dibca  tidak  perlu  dikeraskan,  kecuali  setelah  orang-orang 
yang  duduk  bersamanya  juga  telah  selesai  menyantap  hidangan.  Karena, 
mengeraskan  suara  dapat  membuat  hilang  selera  makan  orang  lain.  Makan 
memiliki  banyak  adab  dan  etika.  Yang  kami  sebutkan  tadi  adalah  bagian  dari 
etika-etika  tersebut  Penj  elasan  tentang  etika  makan  lainnya  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  surah  Huud,  insya  Allah. 

Minum  pun  memiliki  adab  dan  etika.  Kami  tidak  akan  menjelaskannya 
karena  etika  tersebut  sudah  sangat  lazim.  Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan 
sebuah  hadits  yang  berasal  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
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“ Jika  seseorang  dari  kalian  makan,  maka  dia  hendaknya 
menggunakan  tangan  kanan.  Jika  minum,  minumlah  dengan 
tangan  kanan.  Karena  sesungguhnya  syetan  makan  dengan  tangan 
kiri  dan  minum  dengan  tangan  kiri  pula.  ”247 


246  HR.  Ad-Dailami  dalam  Al  Firdaus  dari  Ibnu  Umar,  Hakim  dalam  Al Mustadrak 
dari  Jabir,  dari  Asma*.  Diriwayatkan  pula  oleh  Musaddad  dari  Abu  Yahya,  Ath- 
Thabrani  dalam  Al  Ausath  dari  Abu  Hurairah,  dan  dari  Abu  Nu’aim  dalam  Al 
Hilyah,  dari  Anas.  Lih.  Al  Jami’  Ash~Shaghir  (1/6). 

247  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  minuman,  bab:  Etika  Makan  dan 
Minum,  serta  Hukumnya  (3/1598). 


Surah  At  A’ raaf  jj 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  134 “ Dan  janganlah  kamu 
berlebih-lebihan,  "maksudnya  adalah  berlebihan  dalam  hal  makan  dan  minum. 
Karena,  hal  itu  dapat  membuat  lambung  menjadi  berat  dan  orang  menjadi 
malas  beribadah  kepada  Tuhannya,  serta  berat  untuk  melaksanakan  amalan 
sunah.  Jika  seseorang  makan  melebihi  dari  batasan  yang  semestinya,  maka 
akan  membuatnya  tidak  dapat  melaksanakan  kewajiban  yang  tidak  boleh 
untuk  ditinggalkan.  Hal  itu  terjadi  lantaran  berlebihan  dalam  hal  makan  dan 
minum 

Asad  bin  Musa  meriwayatkan  dari  hadits  Aun  bin  Abu  Juhaifah,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  “Aku  pernah  memakan  gandum  dengan  daging  gemuk. 
Setelah  itu  aku  mendatangi  Rasulullah  SAW  dan  (tanpa  sengaja)  aku 
bersendawa,  maka  beliau  bersabda, 
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‘Wahai  Abu  Juhaifah,  hentikanlah  sendawamu  itu.  Sesungguhnya 
kebanyakan  orang  yang  kekenyangan  di  dunia  adalah  orang  yang 
paling  lama  merasakan  lapar  di  Hari  Kiamat  nanti  ”248 
Setelah  itu  Abu  Juhaifah  tidak  panah  lagi  makan  hingga  perutnya  penuh 
dengan  makanan  sampai  ajal  datangn  menjemputnya.  Buktinya,  jika  dia  makan 
pagi  maka  dia  tidak  makan  malam,  dan  j  ika  dia  makan  malam  maka  dia  tidak 
makan  pagi 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  bisa  jadi  ini  adalah  makna  dari  sabda 
Rasulullah  SAW,  ‘‘Seorang  mukmin  itu  makan  dengan  satu  usus  saja, " 

241  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  sifat  Hari  Kiamat  (5/649,  no. 
2478)  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Larangan 
Berlebihan  Ketika  Makan  dan  Makruhnya  Makan  hingga  Kekenyangan  (2/1111- 
1112). 


adalah  dengan  keimanan  yang  sempurna.  Karena,  orang  yang  memiliki 
pemahaman  Islam  yang  baik  dan  keimanan  yang  sempurna  seperti  Abu 
Juhaifah,  akan  berpikir  tentang  hari  kematian  dan  hari  setelahnya.  Rasa  takut 
dan  gentar  terhadap  dahsyatnya  Hari  Kiamat  membuat  dirinya  tidak  mau 
memperturutkan  keinginan  hawa  nafsu.  Wallahualam. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Makna  dari  lafazh  I3J  jii  adalah  j  anganlah 

mengonsumsi  makanan  yang  haram”249 


berlebih-lebihan250  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dari 
Rasulullah  S AW.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  sikap  berlebihan  itu  adalah 
tetap  makan  meski  perut  sudah  kenyang.  Semua  itu  adalah  peringatan. 


Luqman  pernah  berkata  kepada  putranya,  “Wahai  putraku,  janganlah 
kamu  makan  hingga  sangat  kekenyangan.  Sesungguhnya  jika  kamu 
memberikan251  makanan  itu  kepada  anjing,  maka  itu  lebih  baik  daripada  kamu 
memakannya.” 


Samurah  bin  Jundub  pernah  bertanya  mengenai  putranya,  tentang  apa 
yang  dilakukannya,  maka  orang-orang  menjawab,  “Semalam  dia  memakan 
lemak.”  Dijawab  seperti  itu,  Samurah  kembali  bertanya,  “Lemak?”  Mereka 
menjawab,  “Ya.”  Samurah  berkata  lagi,  ‘Tidakkah  dia  mengetahui  bahwa 
jika  dia  wafat,  maka  aku  tidak  akan  menyalatkannya?” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  orang  Arab  pada  masa  j  ahiliyah  tidak 
mau  makan  lemak  di  saat  melaksanakan  haji.  Mereka  hanya  cukup  makan 
sedikit  makanan  saja.  Mereka  melakukan  thawaf  dalam  keadaan  tidak  beralas 


249  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/120),  Ibnu 
Katsir  dalam  At-Tafsir  (3/403),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  ( 4/ 
290). 

250  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Perbuatan  yang 
Termasuk  Sikap  Berlebihan  adalah  Makan  Semua  yang  Diinginkan  (2/1 112).  Namun 
di  Halam  sanadnya  terdapat  perawi  yang  divonis  dha  ’if. 

251  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  nabadza,  hal.  4322. 


kaki.  Lalu,  dikatakan  kepada  mereka  I  J?  'jdi» 

i^i ^5  'Jj  IjjJiTj  “Pakailah  pakaianmuyang  indah  di  setiap  (memasuki) 
mesjid,  makan  dan  minumlah,  dan  janganlah  ber  lebih-lebihan” 
maksudnya  adalah  j  anganlah  kamu  berlebihan  dalam  mengharamkan  apa  yang 
tidak  diharamkan  oleh  Allah  kepada  kalian. 

Firman  Allah 
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“ Katakanlah ,  ‘Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah 
yang  telah  dikeluarkan-Nya  untuk  hamba-hamba-Nya  dan  ( siapa 
pulakah  yang  mengharamkan)  rezeki  yang  baik?’  Katakanlah, 

\ Semuanya  itu  (disediakan)  bagi  orang-orang  yang  beriman  dalam 
kehidupan  dunia,  khusus  (untuk  mereka  saja)  di  Hari  Kiamat 
Demikianlah  Kami  menjelaskan  ayat-ayat  itu  bagi  orang-orang 
yang  mengetahui  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  32) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  *ii\  iuj  'J*  'Js  “Katakanlah, 
‘Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah,  ”  menjelaskan 
bahwa  mereka  mengharamkan  bagi  diri  sendiri  apa-apa  yang  sebenarnya  tidak 
diharamkan  Allah.  Yang  dimaksud  dengan  perhiasan  di  sini  adalah  pakaian 
yang  baik  jika  memang  mampu  diperoleh.  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
maksudnya  adalah  selimih  pakaian. 

Diriwayatkan  dari  Umar,  dia  berkata,  “Jika  Allah  memberikan  keluasan 


Diriwayatkan  pula  dari  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali  bin  Abu  Thalib,  syaikh 
Malik,  bahwa  dia  pernah  memakai  mantel  yang  harganya  lima  puluh  dinar 


Allah  SWT,  “Katakanlah,  ‘Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari 
Allah  yang  telah  dikeluarkan-Nya  untuk  hamba-hamba-Nya  dan  (siapa 
pulakah  yang  mengharamkan)  rezeki  yang  baik?  . 


Kedua :  Berdasarkan  hal  tersebut,  maka  ayat  tersebut  dapat  dijadikan 


gaat  berkumpul  dan  melakukan  shalat  Id  (perayaan  hari  besar),  serta  di  saat 


Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Jika  kaum  muslimin  saling  mengunjungi,  maka 
mereka  akan  berhias.” 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  sebuah  hadits  yang  berasal  dari 
Umar  bin  Khalhthab  bahwa  dia  pernah  melihat  pakaian  dingin  yang  dibalut 
dengan  kain  sutra253  di  pintu  masjid,  kemudian  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  jika  aku  membelinya  untuk  keperluan  hari  Jum’at  dan  untuk 

menyambut  para  tamu  yang  datang  kepadamu?”  Rasulullah  SAW  menjawab, 
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“ Sesungguhnya  yang  memakai  pakaian  ini  adalah  orang  yang 
tidak  memiliki  bentuk  di  akhirat  nanti.”75* 


252  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  3787. 

253  Lih.  An-Nihayah  (2/433). 

254  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  pakaian  dan  perhiasanan,  bab: 
Diharamkannya  Memakai  Tempat  Minum  yang  Terbuat  dari  Emas  dan  Perak  Bagi 
Kaum  Pria  (3/1640). 


Rasulullah  S  AW  dalam  hadits  tersebut  tidak  menyalahkan  penyebutan 
kata  berhias.  Tetapi  beliau  hanya  mengingkari  (tidak  membenarkan  pakaian 
yang  terbuat  dari  sutra  saja. 

Buktinya,  Tamim  Ad-Dari  panah  membeli  pakaian  yang  harganya  seribu 
dirham  yang  dia  gunakan  untuk  shalal  Sedangkan  Malik  bin  Dinar  mengenakan 
pakaian  yang  bagus  dan  mentereng.  Sedangkan  Ahmad  bin  Hanbal  pernah 
membeli  pakaian  yang  harganya  satu  dinar.  Jika  demikian,  mana  orang  yang 
mau  mengenakan  pakaian  yang  berbahan  kasar  dan  tebal?  Allah  SWT 
berfirman,  vlAl'i  lT  “ Dan  pakaian  takwa  itulah  yang 

paling  baik.  ”(Qs.  AlA’raaf  [7]:  26) 

Tidakkah  Anda  memperhatikan  orang-orang  yang  meninggalkan  pakaian 
takwa.  Padahal,  mereka  adalah  orang-orang  yang  bertakwa  dan  memiliki 
pengetahuan  serta  mengerti  larangan.  Hati  mereka  kosong  dari  sifat  takwa. 
Oleh  karena  itulah,  Khalid  bin  Syaudzab  berkata,  “Aku  melihat  Hasan  ditemui 
oleh  Farqad.  Hasan  kemudian  mengambil  pakaiannya  dan  menyerahkan 
kepada  Farqad.  Hasan  berkata,  ‘Wahai  Furaiqad,  wahai  Ibnu  ummu 
Furaiqad,  sesungguhnya  kebajikan  itu  tidak  terletak  pada  pakaian  ini. 
Sesungguhnya  kebajikan  itu  adalah  yang  terpatri  di  dalam  hati  dan  dibenarkan 
dengan  amal  perbuatan’ .” 

Suatu  ketika  Abu  Muhammad  binAkhi  yang  dikenal  dengan  sebutan 
Al  Kurkhi  datang  menemui  Abu  Hasan  bin  Yasar  yang  mengenakan  jubah 
yang  terbuat  dari  kain  wol.  Abu  Hasan  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu 
Muhammad,  kamu  menutupi  hatimu  atau  tubuhmu  dengan  kain  tersebut? 
Tutupilah  hatimu  dan  kenakanlah  pakaian  yang  sederhana!” 

Suatu  ketika  seorang  pria  melapor  kepada  Asy-Syibli,  “Ada 
sekelompok  orang  dari  sahabat-sahabatmu  tinggal  di  masjid.”  Mendengar 
laporan  tersebut,  Asy-Syibli  langsung  mendatangi  masjid  tersebut,  kemudian 
ketika  melihat  mereka  mengenakan  pakaian  yang  ditambal  dan  kain  serbet, 
dia  bersenandung. 


4jllj  ftCj  (j'Jj 

Perkemahan  itu  seperti  perkemahan  mereka 

Namun  kumelihat  wanita  dusun  itu  tidak  seperti  wanitanya 

Abui  Faraj  bin  Al  Jauzi  berkata,  “Aku  tidak  suka  mengenakan  sapu 
tangan  dan  pakaian  yang  ditambal-tambal  karena  empat  hal,  yaitu:  (1)  Pakaian 
itu  tidak  termasuk  pakaian  kaum  salaf.  Karena  mereka  mengenakan  pakaian 
seperti  itu  hanya  untuk  keadaan  darurat.  (2)  Pakaian  itu  dapat  membawa 
pada  kefakiran.  Sementara  Allah  SWT  memerintahkan  untuk  menampakkan 
kenikmatan  yang  diberikan-Nya.  (3)  Menunjukkan  sikap  zuhud.  Allah  telah 
memerintahkan  kepada  kita  untuk  menutup  aurat.  (4)  Pakaian  itu  menyerupai 
orang-orang  yang  mempermainkan  aj  aran  syariat.  Siapa  saj  a  yang  mengikuti 
suatu  kaum,  maka  dia  termasuk  bagian  dari  mereka.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Ada  beberapa  orang  yang  salah  kaprah  dalam 
beberapa  hal,  yaitu:  orang  yang  lebih  memilih  mengenakan  pakaian  wol 
daripada  mengenakan  pakaian  yang  terbuat  dari  kain  katun,  padahal  pakaian 
itu  Hihalalkan;  orang  yang  lebih  memilih  makan  sayur  dan  adas  ketimbang 
makan  roti  gandum;  dan  orang  yang  tidak  mau  makan  daging  karena  takut 
menimbulkan  syahwat  terhadap.” 

Bisyr  bin  Al  Harits  pernah  ditanya  mengenai  pakaian  yang  terbuat  dari 
wol  dan  dia  terlihat  tidak  menyukainya,  lalu  dia  berkata,  “Memakai  kain  sutra 
Han  mu’ashfar  itu  lebih  aku  sukai  daripada  memakai  kain  wol  di  kota-kota.” 

Abu  Al  Faraj  berkata,  “Kaum  salaf  mengenakan  pakaian  yang 
sederhana,  tidak  terlalu  mahal  dan  juga  tidak  terlalu  murah.  Mereka  memilih 
pakaian  yang  paling  baik  di  hari  Jum’at,  Id,  dan  ketika  bertemu  dengan 
saudara-saudaranya.  Selain  itu,  mereka  yang  tidak  memilih  pakaian  yang  paling 


Surah  Al  A’raaf  )] 


yang  mengenakan  pakaian  seperti  itu  harus  direndahkan.  Semua  itu  makruh 
dan  hukumnya  dilarang.” 

Jika  ada  orang  yang  mengatakan,  mengenakan  pakaian  yang  bagus 
merupakan  bagian  dari  sikap  memperturutkan  hawa  nafsu,  padahal  Allah  telah 
memerintahkan  kepada  kita  untuk  memerangi  hawa  nafsu  tersebut,  dan  sikap 
seperti  itu  berarti  merupakan  sikap  berhias  agar  dilihat  oleh  makhluk,  padahal 
Allah  telah  memerintahkan  kepada  kita  agar  segala  perbuatan  kita 
dipersembahkan  untuk  Allah,  bukan  untuk  makhluk,  maka  kami  menjawab, 
bahwa  tidak  semua  yang  memperturutkan  hawa  nafsu  itu  tercela,  dan  tidak 
semua  yang  menjadi  hiasan  manusia  itu  dibenci  (makruh).  Akan  tetapi  yang 
dilarang  adalah  sesuatu  yang  dilarang  oleh  syariat  atau  dilakukan  untuk  tujuan 
riya.  Manusia  harus  terlihat  baik  dan  indah.  Karena  hal  itu  dapat  membuat 
j  iwa  orang  yang  melihatnya  menj  adi  senang  dan  jernih.  Oleh  karena  itu,  manusia 
dianjurkan  untuk  menata  rambut,  bercermin,  meluruskan  kain  surban,  dan 
mengenakan  pakaian  yang  bagus  hingga  menunjukkan  penampilan  luar  yang 
baik.  Tidak  ada  hukum  yang  makruh  ataupun  dianggap  sebagai  perbuatan 
tercelajika  semua  itu  dilakukan. 

Makhul  meriwayatkan  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Beberapa  orang 
sahabat  Rasulullah  S  AW  pernah  menunggu  beliau  di  depan  pintu  rumah.  Lalu, 
beliua  pun  keluar  menemui  mereka.  Di  dalam  rumah  tersebut  terdapat  cangkir 
yang  di  dalamnya  terdapat  air.  Rasulullah  S  AW  kemudian  memandang  air  itu 
dan  meluruskan  janggut  dan  rambutnya  dengan  air  itu.  Aku  (Aisyah)  kemudian 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  melakukan  hal  seperti  ini?’  Beliau 
menjawab, 
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‘Ya,  jika  seseorang  hendak  pergi  menemui  saudara-saudaranya 

maka  persiapkanlah  dirinya.  Sesungguhnya  Allah  itu  indah  dan 


Tafsir  Al  Qurthubi 


menciptakan  keindahan  ’.  ”255 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  sebuah  riwayat  yang  berasal  dari 
Ibnu  Mas’ud,  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda, 
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“Tidak  akan  masuk  surga  orang  yang  di  dalam  hatinya  terdapat 
kesombongan  walaupun  sebesar  biji  dzarrah.  ”  Seorang  sahabat 
berkata,  “Bagaimana  jika  seseorang  suka  mengenakan  pakaian  yang 
bagus  dan  alas  kaki  yang  bagus  pula?”  Beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  itu  indah  dan  mencintai  keindahan. 
Sesungguhnya  kesombongan  adalah  menolak  kebenaran  dan 
menganggap  remeh  orang  lain.  ”256 

Hadits-hadits  yang  semakna  dengan  hadits  ini  sangat  banyak.  Semua 
hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  kebersihan  dan  penampilan  yang  baik 
sangat  dianjurkan.  Muhammad  bin  Sa’ad  meriwayatkan,  Fadhl  bin  Dukain 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Mandar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsaur,  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dia  mengatakan  bahwa  jika  Rasulullah 
S  AW  melakukan  peijalanan,  maka  beliau  selalu  membawa  sisir,  cermin, 
minyak  rambut,  siwak,  dan  celak.257 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij ,  bahwa  maksudnya  adalah  sisir  yang 
digunakan  untuk  merapikan  rambut. 


255  Sabda  Rasulullah  SAW,  ", Sesungguhnya  Allah  itu  indah  dan  mencintai 
keindahan,  ”  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman  (1/92). 

256  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Larangan  Bersikap 
Sombong  dan  Penjelasannya  (1/93). 

257  Hadits  ini  disebutkan  dalam  Syarah  Asy-Syama  ‘il  At-Iirmidziyyah  dengan 
lafazh  yang  hampir  sama  (1/56). 
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Ibnu  Sa’ad  berkata:  Qabishah  bin  Uqbah  mengabarkan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Shabih,  dari 
Yazid  Ar-Raqqasy,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  sering 
meminyaki  rambutnya  dan  meluruskan  j  anggutnya  dengan  air.”258 

Yazid  bin  Harun  mengabarkan  kepada  kami,  Ibad  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  memiliki  air  pembersih  yang  biasa  digunakan  beliau  untuk 
membersihkan  matanya  sebanyak  tiga  kali  ketika  hendak  tidur.”259 

Ketiga:  Firman  Allah  <3j£tf  &  11  Dan  rezeki  yang  baik," 

lafazh  oL—jtk)  I  dalam  ayat  ini  adalah  ism  yang  bersifat  umum  dan  mencakup 
usaha  dan  makanan  yang  baik. 

Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  berkata,  ‘Yang  dimaksud  adalah  rezeki  yang 
baik  dari  apa  yang  sebelumnya  diharamkan  bagi  pendudukjahiliyah,  seperti 
hewan  laut,  sa  'aib,  washal,  dan  hami .” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  semua  makanan  yang 
lezat.  Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  sikap  meninggalkan  makanan  yang 
baik  (sehat  dan  bergizi)  dan  menghindari  semua  makanan  yang  enak.  Suatu 
kaum  berpendapat  bahwa  sikap  seperti  itu  tidak  termasuk  sikap  taqarrub 
(mendekatkan  diri)  kepada  Allah.  Melakukan  dan  meninggalkan  suatu 
perbuatan  yang  mubah  itu  hukumnya  sama.  Yang  lain  mengatakan  bahwa  sikap 
tersebut  pada  esensinya  bukanlah  perbuatan  yang  dapat  mendekatkan  diri 
kepada  Allah.  Akan  tetapi,  itu  adalah  cara  agar  dapat  bersikap  zuhud  di  dunia 
dan  tidak  berangan-angan  kosong  di  dunia.  Hal  ini  hukumnya  mandub.  Sesuatu 
yang  hukumnya  mandub  adalah  bentuk  tagarrub  kepada  Allah. 


258  Hadits  ini  disebutkan  dalam  Syarah  Asy-Syama  ‘il  At-lirmidziyyah  (1/55-56) 
dari  Anas  dengan  redaksi,  “Rasulullah  SAW  sering  meminyaki  rambutnya  dan 
meluruskan  janggutnya.” 

259  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  pakaian,  bab:  Membersihkan 
Mata  (4/234-235)  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Ada  juga  yang  berkata,  “Berdasarkan  kutipan  yang  berasal  dari  ucapan 
Umar  bin  Khaththab,  dia  mengatakan,  jika  kami  menghendaki  maka  kami 
akan  memakan  shala shala  'iq,  dan  shinab.  Akan  tetapi,  aku  pernah 
mendengar  bahwa  Rasulullah  SAW  mencela  suatu  kaum  dengan  membawakan 
firman  Allah  SWT,  ‘Kamu  telah  menghabiskan  rezekimu  yang  baik  dalam 
kehidupan  duniawimu  (saja)  ’.  ”(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  20) 

Namun  yang  lain  membedakan  antara  adanya  makanan  tersebut  dengan 
keharusan  mengeluarkan  uang  banyak  dan  tanpa  mengeluarkan  uang 
(membebani  diri). 

Abu  Hasan  Ali  bin  Mufadhdhal  Al  Maqdisi  berkata,  “Ini  adalah  pendapat 
yang  benar,  insya  Allah.  Karena  tidak  ada  riwayat  dari  Rasulullah  SAW 
yang  menyatakan  bahwa  beliau  tidak  mau  mengonsumsi  makanan  hanya  karena 
alasan  makanan  itn  enak.  Beliau  sendiri  suka  makan  manisan,  madu,  semangka, 
dan  kurma.  Yang  dimakruhkan  adalah  j  ika  makanan  itu  membebani  diri  karena 
harus  mengeluarkan  banyak  uang.  Sebab,  hal  seperti  itu  sama  saja 
menyibukkan  diri  dengan  kesenangan  duniawi  daripada  kepentingan  akhirat. 
Wallahu  a  ’lam. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  sebagian  kalangan  sufi  tidak  suka 
mengonsumsi  makanan  yang  enak.  Mereka  berdalih  dengan  menggunakan 
ucapan  Umar,  “Hindarilah  mengonsumsi  daging,  karena  daging  mengandung 
penyakit  seperti  halnya  penyakit  menenggak  khamer.”260 

Hal  ini  dapat  dibantah  bahwa  ucapan  Umar  tersebut  tidak  termasuk 
dalam  kategori  bantahan  terhadap  orang  yang  hanya  menikmati  kehidupan 
dunia,  memperturutkan  hawa  nafsu  untuk  selalu  mengikuti  kesenangan  duniawi, 
dan  melupakan  kehidupan  akhirat  serta  hanya  menerima  kehidupan  duniawi. 
Oleh  karena  itu,  Umar  pernah  menulis  surat  kepada  bawahannya  yang  isinya: 
“Hindarilah  sikap  bersenang-senang,  mengenakan  pakaian  orang  asing,  dan 


260  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  2583. 
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takutlah  terhadap  kemewahan.” 

Umar  tidak  pernah  mengharamkan  apa  yang  dihalalkan  oleh  Allah  dan 
tidak  pula  mengharamkan  apa  yang  diperbolehkan  oleh  Allah.  Karena  firman 
Allah  lebih  utama  untuk  dilaksanakan  dan  dijadikan  sebagai  landasan.  Allah 
SWT  berfirman,  *h)  cP  U*  "Katakanlah, 

‘Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah  yang  telah 
dikeluarkan-Nya  untuk  hamba-hamba-Nya  dan  (siapa  pulakah  yang 
mengharamkan)  rezeki  yang  baik?  ’.  ”  (Qs.  Al  A’ raaf  [7] :  32) 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

Lj jlII 

"Lauk  yang  paling  baik  di  dunia  dan  akhirat  adalah  daging.  ”261 

Hisyam  meriwayatkan  dari  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa 
Rasulullah  S  AW  pernah  memakan  semangka  dengan  kurma  mengkal,  dan 
beliau  bersabda,  "Panasnya  ini  hilang  karena  dinginnya  ini,  dinginnya 
ini  hilang  karena  panasnya  ini.  ”262  Dalam  surah  Al  Maa'  idah  telah  dijelaskan 
tentang  pengaruh  (dampak)  mengonsumsi  makanan  yang  keras.  Ayat  ini  juga 
membantah  penjelasan  tersebut  dan  membantah  ayat  lainnya. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  L^jjT  jiAU  (j*  ‘Ji 

“ Katakanlah, ,  ‘Semuanya  itu  (disediakan)  bagi  orang-orang  yang  beriman 
dalam  kehidupan  dunia’,”  maksudnya  adalah  hak  orang  yang  beriman  karena 
mentauhidkan  Allah  dan  membenarkan-Nya.  Karena  Allah  itu  Maha  Pemberi 
nikmat  dan  rezeki.  Jika  seseorang  mengesakan  dan  membenarkan-Nya,  berarti 


261  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir,  Al  Baihaqi  dalam  Syu’ab  Al  Iman  dari 
Buraidah.  Hadits  ini  juga  disebutkan  dalam  Majma  ’Az-Zawa  'id,  dalam  pembahasan 
tentang  makanan,  bab:  Lauk  dan  Minuman  yang  Terbaik  (5/35)  dan  Al  Jami  ’Ash- 
Shaghir  no.  4741  dan  menandainya  dengan  kode  dha  ’if.  Lih.  Al  Jami’  Al  Kabir 
(2/2539). 

262  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Menghimpun  Dua 
Buah-buahan  Ketika  Makan  (3/363). 
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dia  telah  menunaikan  kewajiban  yang  harus  ditunaikan  karena  memperoleh 
nikmat  Namun  jika  kufur,  maka  dia  telah  membuat  syetan  dapat  menggangu 
dirinya  Dalam  sebuah  hadits  shahih  disebutkan, 

4 — 1  jjpltj  ^Js-  V 

4jLs»*IaJI 

"Tidak  ada  seorang  manusia  pun  mampu  menahan  siksaan  Allah. 

Meski  demikian  Allah  tetap  mengampuni  dan  memberikan  rezeki 

kepada  mereka  padahal  mereka  mengatakan  bahwa  Allah  memiliki 

istri  dan  anak.  ”263 

Lafazh  2^1  u.  dibaca  rafa  ’  berdasarkan  qiraah  Ibnu  Abbas  dan 
Nafi’.264 

Firman  Allah  SWT,  iluijT  ^  "Khusus  (untuk  mereka  saja) 

di  Hari  Kiamat ,”  maksudnya  adalah  Allah  menyediakan  anugerah  yang  baik 
khusus  bagi  orang-orang  beriman  di  Hari  Kiamat.  Sedangkan  orang-orang 
musyrik,  tidak  mendapatkan  apapun  ketika  itu.  Karena  selama  di  dunia  mereka 
menyekutukan-Nya.  Majaz  ayat  ini  adalah  katakanlah  kepada  orang-orang 
yang  beriman  bahwa  yang  baik-baik  itu  diberikan  untuk  mereka  dan  orang 
lain  di  dunia.  Sedangkan  di  akhirat  yang  baik-baik  itu  hanya  khusus  diberikan 
kepada  mereka  yang  beriman.  Lafazh  adalah  musta  'naf  terhadap 

khabar  mubtada '  yang  dihilangkan.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas,  Adh- 
Dhahhak,  Hasan,  Qatadah,  As-Suddi,  Ibnu  Juraij,  dan  Ibnu  Zaid. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  rezeki  yang  baik  yang 


283  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Bersabar  terhadap 
Siksaan  (4/65),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  sifat-sifat  orang  munafik, 
bab:  Tidak  Ada  Orang  yang  Dapat  Tahan  Terhadap  Siksaan  Allah  (4/160),  dan 
Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/395). 

264  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/ 
484)  dan  dinisbatkan  kepada  Nafi’.  Abu  Hayyan  juga  menisbatkannya  kepadanya 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/291). 


ada  di  dunia  ini  di  akhirat  nanti  hanya  khusus  diberikan  kepada  orang-orang 
yang  beriman.  Kekhususan  tersebut  adalah  bahwa  mereka  tidak  akan  dihukum 
dan  tidak  diadzab.  Lafazh  Jl  j  terkait  dengan  lafazh  ] l ; .  Inilah 

yang  ditunjukkan  pada  tafsir  Sa’idbin  Jubair.  Sementara  yang  lain  membacanya 
nashab  sebagai  hal.  Karena,  kalimat  tersebut  dapat  dipahami  tanpa 
menggunakan  hal. 

Berhenti  pada  lafazh  jf\  tidak  diperbolehkan  karena  lafazh  setelahnya 
berkaitan  dengan  kalimat  1 ^ jjj  yang  berfungsi  sebagai  hal.  Makna 
lafazh  tersebut  secara  sempurna  adalah  katakanlah  bahwa  itu  telah  ditetapkan 
bagi  orang-orang  yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia  Dan,  itu  hanya  khusus 
diperuntukkan  bagi  mereka  pada  Hari  Kiamat  nanti.  Ini  adalah  ucapan  Abu 
Ali.  Khabar  mubtada  ‘  lafazh  tersebut  adalah \J^, \'  ^ jjj .  Sedangkan  amil 
terhadap  hal  adalah  yang  terdapat  pada  huruf  lam  yang  maknanya  adalah 
fi  ’il  (kata  kerja)  pada  lafazh  .  Sementara  Sibawaih  memilih  membaca 
nashab  karena  zharaf-nya  terletak  di  depan.265 

Firman  Allah  SWT,  'j  l  ?■.  SU'jS'  “Demikianlah  Kami 

memerincikan  ayat-ayat  tersebut,  ”  maksudnya  adalah  sebagaimana  Aku 
telah  menjelaskan  kepada  kalian  mana  yang  halal  dan  mana  yang  haram,  maka 
Aku  pun  telah  menjelaskan  kepada  kalian  apa  yang  kalian  butuhkan. 


Firman  Allah: 


pfi  &  ^  iT  (S3  r>  J 

I JjJaJL»  J»J  L*  olj  ^-Jlj 

@!  Oj-&»  'i  &  Jp  o 'j 


265  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/123),  Imla'  ma  Manna  bihi  Ar- 
Rahman  (1/272),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/291). 


“ Katakanlah ,  ‘Tuhanku  hanya  mengharamkan  perbuatan  yang 
keji,  baik  yang  nampak  maupun  yang  tersembunyi,  dan  perbuatan 
dosa,  melanggar  hak  manusia  tanpa  alasan  yang  benar, 
(mengharamkan)  mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang 
Allah  tidak  menurunkan  hujjah  untuk  itu  dan  (mengharamkan) 
mengada-adakan  terhadap  Allah  apa  yang  tidak  kamu  ketahui’.” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  33) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  satu  masalah,  yaitu: 

Al  Kalbi  berkata,  “Setelah  kaum  muslimin  mengenakan  pakaian  dan 
melakukan  thawaf  di  Ka’bah,  orang-orang  musyrik  menghina  mereka.  Lalu, 
turunlah  ayat  ini  .”266 

Lafazh  dalam  ayat  tersebut  bermakna  amal  perbuatan  buruk 

yang  sifatnya  berlebihan,  baik  yang  nampak  maupun  yang  tersembunyi.  Rauh 
bin  Ubadah  meriwayatkan  dari  Zakaria  bin  Ishak,  dari  IbnuAbuNajih,  dari 
Mujahid,  dia  mengatakan  bahwa  maksud  dari  lafazh  C  adalah 

menikahi  ibu-ibu  mereka  di  masa  jahiliyah.  Sedangkan  maksud  dari  lafazh 

L  j  adalah  perbuatan  zina.267 

Qatadah  berkata,  “Perbuatan  yang  tersembunyi  maupun  yang  terang- 
terangan.”  Namun  pendapat  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Karena,  disebutkan 
pula  perbuatan  dosa  dan  kotor,  maka  hal  itu  menunjukkan  bahwa  lafazh 
adalah  bagian  dari  perbuatan  dosa  tersebut.  Jika  demikian  maka 
secara  tekstual  maksud  dari  lafazh  adalah  perbuatan  zina.  Wallahu 

a  ’lam.  Sedangkan  lafazh  menurut  Al  Hasan  adalah  minuman  khamer. 

Dalam  sebuah  syair  disebutkan, 


266  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/292). 

267  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/292)  dan 
dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  dengan  sedikit  perbedaan  pada 
lafazhnya. 
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Aku  menenggak  Ichamer  hingga  akal  sehatku  hilang 
Seperti  itulah  khamer  selalu  menghilangkan  kesadaran 268 

Kami  menenggak  khamer  dengan  wadah  secara  terang-terangan 
Sedang  kau  melihat  minyak  misik  beredar  di  sekitar  kami169 


Makna  dari  lafazh  artinya  adalah  perbuatan  zhalim  dan 

mpilampani  batas.  Penjelasan  mengenai  hal  ini  telah  dibahas  sebelumnya 

Tsa’lab  berkata,  “Lafazh  ^ _ jrfl  adalah  seorang  pria  yang  berhubungan 

Hpnganpria  fbtnhfrlakn  zhalim  tanpamenghiraukan  kebenaran.  Lafazh  (*— 1)1* 
dan  ^  yit  dikategorikan  sebagai  perbuatan  keji  karena  keduanya  merupakan 
perbuatan  dosa  besar  dan  keji.  Kedua  perbuatan  itu  dicantumkan  dalam  ayat 
tersebut  untuk  menegaskan  buruknya  perbuatan  tersebut  dan  bermaksud  untuk 
menentang  perbuatan  tersebut,  sedangkan  lafazh  I  J? Jsi  o*j  dan  ]  J J\'3 
dibaca  nashab  dan  athaf  terhadap  lafazh  sebelumnya.  Beberapa  ulama  tidak 
membenarkan  pernyataan  bahwa  lafazh  j*— i)f'  maksudnya  adalah  meminum 
khamer.” 

Al  Faira'270  berkata,  “Lafazh  p— 1?*  adalah  perbuatan  yang  melampaui 


268  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  penulis  Lisan  Al  Arab,  materi  atsama,  tanpa 
menisbatkannya  kepada  siapapun.  Syair  ini  juga  digunakan  sebagai  syahid  oleh 
Ibnu  Al  Arabi  dztamAhkamAl  Qur  ‘an  (2/784),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al Muharrar 
Al  Wajiz  (5/488)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith. 

269  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  materi 
atsama,  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapapun. 

270  Lih.  Ma’ani  Al  Qur‘an  (1/378). 


batas  terhadap  manusia” 

An-Nuhas271  berkata,  “Jika  lafazh  p — maksudnya  adalah  minuman 
khamer,  maka  pendapat  ini  tidak  diketahui  dengan  jelas.  Hakikat  dari  lafazh 
'  adalah  seluruh  perbuatan  maksiat.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Ibnu  Al  Arabi272  tidak 
membenarkannya.  Dia  berkata,  ‘Tidak  ada  hujjah  di  dalam  kitab  vl/2taz7, 273 
karena  jika  ada  yang  mengatakan,  aku  meminum  dosa  atau  meminimi 
kesalahan,  maka  berarti  dia  meminumnya.  Dosa  dan  kesalahan  itu  tidak  mesti 
menjadi  istilah  nama  dari  khamer.  Demikian  pula  halnya  dengan  lafazh  <*— 
Yang  harus  dikomentari  terhadap  hal  sepati  ini  adalah  dengan  menggunakan 
bahasa  dan  melalui  jalur  dalil-dalil  dalam  kitab  Al  Ma  ’ani. 

Selain  itu,  kami  telah  menyebutkan  dari  Al  Hasan,  bahwa  Al  Jauhari274 
dalam  Ash-Shabah  berkata,  “Minuman  khamer  itu  terkadang  diistilahkan 
dengan  lafazh 


Firman  Allah: 


V J  'Z  J&j 

^  ♦  j  y»  jULlw> 

“Tiap-tiap  umat  mempunyai  batas  waktu;  maka  apabila  telah 
datang  waktunya  mereka  tidak  dapat  mengundurkannya  barang 
sesaat  pun  dan  tidak  dapat  (pula)  memajukannya.  ” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  34) 


271  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/123). 

272  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/784). 

273  Kitab  Al  Bait  adalah  karya  Al  Makhbal  As-Sa’di.  Lih.  Al  Mufadhaliyyat  (4/ 
22). 

274  Lih.  Ash-Shihah  (5/1858). 
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Dalam  ayat  ini  dibahas  satu  masalah,  yaitu: 

Firman  Allah  SWT,  £?  j&J  ‘Tiap-tiap  umat  mempunyai 
batas  waktu,  ’’  kata  dalam  ayat  ini  berarti  batas  waktu  tertentu. 


Firman  Allah  SWT,  “ Maka  apabila  telah  datang 

waktunya,  ”  maksud  waktu  di  sini  adalah  waktu  yang  telah  diketahui  di  sisi 
Allah.  IbnuSirin  membacanya  *£275  dengan  bentuk  jamak.  Jika 


(sesaat)  karena  istilah  tersebut  adalah  tingkatan  masa  waktu  yang  paling  sedikit 
(paling  singkat).  Selain  itu,  lafazh  tersebut  merupakan  zharaf  zaman  (kata 
keterangan  waktu). 


Firman  Allah  SWT,  "Dan  tidak  dapat  pula 

memajukkannya,  ”  dari  ayat  ini  dapat  diketahui  bahwa  orang  yang  terbunuh 
dimana  pun  jua  sebenarnya  menemui  ajal  sesuai  dengan  ketetapan  waktunya. 
Ajal  maut  itu  sendiri  artinya  adalah  waktu  kematian,  seperti  halnya  ajal  agama 
adalah  waktu  turunnya  agama.  Segala  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  waktunya 
maka  istilahnya  adalah  aj  al  dari  sesuatu  tersebut  Aj  al  seorang  manusia  adalah 
waktu  yang  hanya  Allah  mengetahui  bahwa  dia  akan  wafat,  tanpa  kemustahilan. 
Waktu  tersebut  adalah  waktu  yang  tidak  dapat  ditangguhkan,  karena  memang 
manusia  tidak  akan  mampu  menangguhkannya. 

Mayoritas  dari  kaum  Muktazilah  berkata,  “Orang  yang  mati  terbunuh 
itu  mati  tidak  pada  ajal  yang  semestinya.  Seandainya  dia  tidak  dibunuh  maka 
dia  akan  tetap  hidup.” 

Pendapat  ini  tentu  saj  a  keliru  karena,  orang  yang  terbunuh  itu  mati  bukan 
karena  dia  dibunuh  oleh  orang,  akan  tetapi  dia  mati  karena  kehendak  Allah 
yang  mencabut  nyawanya  saat  dibunuh.  J ika  ada  yang  bertanya,  “Jika  orang 
itu  mati  sesuai  dengan  waktu  aj  alnya,  lantas  mengapa  kalian  berusaha  untuk 


275  Ini  juga  merupakan  qiraah  Hasan.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/293). 


membunuh  dan  mengqishash  sang  pembunuh?”  Maka  kami  menjawab,  “Kita 
mengqishasbnya  untuk  memberikan  hukuman  kepadanya  dan  memperlakukan 
dirinya  dengan  perlakuan  yang  dia  sendiri  tidak  dapat  melakukannya.  Hukuman 
itu  bukan  karena  dia  telah  membunuh  dan  mencabut  nyawa  orang  lain.  Jika 
orang-orang  yang  membunuh  dibiarkan  begitu  saja  tanpa  dikenakan  hukuman 
qishash,  maka  hal  itu  akan  membuat  terciptanya  kerusakan  dalam  tatanan 
sosial  dan  kehancuran  umat  manusia. 


Firman  Allah: 


" Hai  anak-anak  Adam,  jika  datang  kepadamu  rasul-rasul  dari 
kalanganmu  yang  menceritakan  kepadamu  ayat-ayat-Ku,  maka 
barangsiapa  yang  bertakwa  dan  mengadakan  perbaikan,  tidaklah 
ada  kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka 
bersedih  hati.  Dan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dan  menyombongkan  diri  terhadapnya,  mereka  itu  adalah 
penghuni-penghuni  neraka;  mereka  kekal  di  dalamnya.  ” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  35-36) 


Firman  Allah  SWT,  lij  "Hai  anak-anak 

Adam,  jika  datang  kepadamu  rasul-rasul  dari  kalanganmu,  ”  adalah 
kalimat  syarat,  huruf  nun  pada  kalimat  tersebut  adalah  penegasan  ( taukid ) 
karena  masuknya  adalah  lafazh  C.276  Ada  yang  berpendapat  bahwa  lafazh  C 


Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/124). 


tersebut  adalah  shilah  (kalimat  yang  terletak  setelah  ism  maushul).  Allah 
SWT  memberitahukan  bahwa  Dia  mengutus  para  rasul  kepada  manusia,  agar 
dapat  menjawab  segala  pertanyaan  mereka  secara  lebih  dekat  dan 
menceritakan  ayat-ayat-Nya.  Maksud  dari  lafazh  ja*i;  adalah  kewajiban 
dan  hukum  yang  telah  Aku  (Allah)  tetapkan. 

Firman  Allah  SWT,  “Maka  barangsiapa  yang 

bertakwa  dan  mengadakan  perbaikan,  ”  adalah  kalimat  syarath  (sebab), 
sedangkan  lafazh  setelahnya  adalah  jawab  syarath  (akibat).  Kalimat  itu  adalah 
jawab  syarath  pertama277  yang  artinya  memperbaiki  hubungan  kalian,  yaitu 
hubungan  antara  diri-Ku  dan  dirinya. 

Firman  Allah  SWT,  Sii  “Tidaklah  ada 

kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati,  ” 
merupakan  dalil  yang  menj  elaskan  bahwa  orang-orang  beriman  tidak  akan 
takut  dan  bersedih  hati  di  Hari  Kiamat  kelak.  Mereka  tidak  akan  merasa 
gentar  ataupun  khawatir.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  tetap 
merasakan  takut  terhadap  dahsyatnya  Hari  Kiamat,  akan  tetapi  mereka 
mendapatkan  rasa  aman. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  lafazh  £j  adalah  jawab  syarath 

(akibat),  sepert  yang  ditunjukkan  oleh  kalimat  tersebut,  yang  artinya  maka 
taatilah  mereka.  Pendapat  pertama  di  atas  adalah  pendapat  Az-Zuj aj . 


Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/124). 


Firman  Allah: 

Cjj&  jl  4iil  (Ji-  ££j^\  (y>-*  o*-* 

lij  <$>■  o*  ffe?’’ 

ijJli  4T  ^  ££  &  bi*  prj^ 

©  bi^  frl  rr^'  <5*  ^ 

“ Maka  siapakah  yang  lebih  lalim  daripada  orang  yang  membuat- 
buat  dusta  terhadap  Allah  atau  mendustakan  ayat-ayat-Nya? 
Orang-orang  itu  akan  memperoleh  bagian  yang  telah  ditentukan 
untuknya  dalam  Kitab  (Lauh  Mahfuzh),  hingga  bila  datang  kepada 
mereka  utusan-utusan  Kami  (malaikat)  untuk  mengambil 
nyawanya,  (di  waktu  itu)  utusan  Kami  bertanya,  ‘Di  mana 
(berhala-berhala)  yang  biasa  kamu  sembah  selain  Allah?’  Orang- 
orang  musyrik  itu  menjawab,  ‘Berhala-berhala  itu  semuanya  telah 
lenyap  dari  kami,  ’  dan  mereka  mengakui  terhadap  diri  mereka 
bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  kafir.  ” 

(Qs.  AlA’raaf  [7]:  37) 

Firman  Allah  SWT,  jl  15  jT  jp  <sj&  J&f  cr* 

“Maka  siapakah  yang  lebih  lalim  daripada  orang  yang  membuat- 
buat  dusta  terhadap  Allah  atau  mendustakan  ayat-ayat-Nya?  ”  maknanya 
afolah  kezhaliman  yang  paling  buruk  adalah  sikap  mendustakan  Allah  dan 
ayat-ayat-Nya.  Setelah  itu  Allah  SWT  berfirman, 

.  'r<T\  £  “Orang-orang  itu  akan  memperoleh  bagian  yang  telah 

ditentukan  untuknya  dalam  Kitab  (Lauh  Mahfuz),  ”  maksudnya  apa  yang 
telah  ditetapkan  dalam  kitab  tersebut  berupa  rezeki,  usia,  dan  amal 
perbuatan.278 

278  Disebutkan  dari  Ibnu  Zaid  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/126). 


Surah  Al  A’raaf  J 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Zaid  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kesengsaraan  dan  kebahagiaan.”279 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah  kebaikan  dan  keburukan.”280 

Hasan  dan  Abu  Shalih  berkata,  “Maksudnya  adalah  adzab  sesuai  dengan 
tingkat  kekafiran  mereka” 

Ath-Thabari281  memilih  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  maknanya 
adalah  apa  yang  telah  ditetapkan  bagi  mereka,  yaitu  kebaikan  dan  keburukan, 
rezeki,  amal  perbuatan,  dan  ajal  (maut),  berdasarkan  riwayat  dari  Ibnu  Zaid, 
Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu  Jubair.  Selain  itu,  Ath-Thabari  berkata,  tidakkah  kamu 
lihat  bahwa  ayat  tersebut  diikuti  dengan  firman-Nya,  ‘Hingga  bila  datang 
kepada  mereka  utusan-utusan  Kami  (malaikat)  untuk  mengambil 
nyawanya,  ’  maksudnya  adalah  utusan  malaikat  maut.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  dari  lafazh  I  adalah  Al 

Qur‘an.282  Karena,  adzab  bagi  orang-orang  kafir  disebutkan  di  dalam  Al 
Qur‘an.  Adajuga  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari  lafazh  adalah 

LauhMahfiizh.283 

Hasan  bin  Ali  Al  Hulwani  menyebutkan,  dia  berkata:  Ali  Al  Madini 
mendiktekan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada 
Abdurrahman  bin  Mahdi  mengenai  takdir,  lantas  dia  menjawab,  ‘Segala  sesuatu 
itu  sesuai  dengan  takdir  (ketetapan  dari  Allah).  Ketaatan  dan  kemaksiatan  itu 
sesuai  dengan  takdir.  Sungguh  besar  kedustaan  orang  yang  mengatakan, 
sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  maksiat  itu  tidak  ditetapkan  oleh  takdir 
Allah’.” 


279  Disebutkan  dari  Ibnu  Jubair  Ath-Thabari  pada  referensi  di  atas. 

280  Ibid. 

281  Ibid. 

282  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  dan  Adh-Dhahhak.  Lih.  Al  Bahr 
Al  Muhith  (4/294). 

283  Ini  adalah  pendapat  Hasan,  As-Suddi,  dan  Abu  Shalih.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith 
(4/294). 


Ali  berkata,  “Abdurrahman  bin  Mahdi  pernah  mengatakan  kepadaku, 
ilmu,  takdir,  dan  Al  Kitab  itu  sama.”  Kemudian,  aku  paparkan  ucapan 
Abdurrahman  bin  Mahdi  kepada  Yahya  bin  Sa’id,  maka  dia  berkata,  “Setelah 
ini  tidak  ada  yang  tersisa,  baik  yang  sedikit  ataupun  yang  banyak.” 

Yahya  bin  Ma’in  meriwayatkan  bahwa  Marwan  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Sami’  menceritakan  kepada  kami  dari  Bukair  Ath-Thawil, 
dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  mengenai  firman  Allah, 

.  ..“ClT  £  “Orang-orang  itu  akan  memperoleh  bagian  yang  telah 
ditentukan  untuknya  dalam  Kitab  (Lauh  Mahfuz)  ”,  dia  berkata,  “Suatu 
kaum  yang  telah  ditetapkan  akan  melakukan  suatu  amal  perbuatan,  maka 
mereka  pasti  akan  melakukan  perbuatan  tersebut.”284 

Lafazh  dalam  ayat  tersebut  tidak  menunjukkan  makna  tujuan,  akan 

tetapi  ia  adalah  awal  dari  berita  tentang  mereka.  Khalil  dan  Sibawaih  berkata, 
“Lafazh  ^  dan  tidak  boleh  dibaca  imalah  (antara  bunyi  kasrah 

dan  fathah),  karena  ia  adalah  huruf.  Perbedaan  antara  huruf  dan  ism  (kata 
benda)  adalah  seperti  perbedaan  antara  lafazh  dan 

Az-Zujaj  berkata,  “Lafazh  (p-  ditulis  dengan  hurufya karena  ia  seperti 
lafazh  tf'jZ  .  Jika  lafazh  ditulis  dengan  huruf  ya ',  maka  akan  menjadi 
seperti  lafazh  j! .  Lafazh  ' — *\  juga  tidak  ditulis  dengan  huruf  ya ',  karena 
lafazh  tersebut  sebenarnya  adalah  ui  yang  digabungkan  dengan  t;.”285 

Firman  Allah  SWT,  auT  &  Oi'  '3^ 

“ Utusan  Kami  bertanya,  ‘Dimana  (berhala-berhala)  yang  biasa  kamu 
sembah  selain  Allah  adalah  pertanyaan  yang  digunakan  untuk  menj  elek- 
jelekkan  atau  mengejek.  Makna  dari  lafazh  Oj&Ju  adalah  kalian  sembah. 

Firman  Allah  SWT,  \1^  \^0  i  “Orang-orang  musyrik  itu 


284  Ath-Thabari  menyebutkan  dalam  tafsirnya  (8/115). 

285  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/125). 


menjawab,  ‘Berhala-berhala  itu  semuanya  telah  lenyap  dari  kami 
maksudnya  adalah  mereka  telah  hilang  dan  pergi.  Ada  yangmengatakan  bahwa 
hal  ini  terjadi  di  akhirat  nanti. 

Firman  Allah  SWT,  pr*  “Dan 

mereka  mengakui  terhadap  diri  mereka  bahwa  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  kafir,  ”  artinya  adalah  bahwa  mereka  membenarkan  kekafiran 
diri  mereka. 

Firman  Allah: 

j  o? U 

i!**  y  i jLj  iST  iSj 

^  La.»^>  LIJlp  iLj 

JLj-JjfcJlij  ^  0>*£j  Jl5  jUT 

JiliS" Lo CjI-uJT "l^Sj  jj ^ 

“ Allah  berfirman,  Masuklah  kamu  sekalian  ke  dalam  neraka 
bersama  umat-umat  jin  dan  manusia  yang  telah  terdahulu  sebelum 
kamu.  Setiap  suatu  umat  masuk  (ke  dalam  neraka),  dia  mengutuk 
kawannya  (yang  menyesatkannya),  sehingga  apabila  mereka  masuk 
semuanya  berkatalah  orang-orang  yang  masuk  kemudian  di  antara 
mereka  kepada  orang-orang  yang  masuk  terdahulu,  ‘Ya  Tuhan 
kami,  mereka  telah  menyesatkan  kami,  sebab  itu  datangkanlah 
kepada  mereka  siksaan  yang  berlipat  ganda  dari  neraka.  ’  Allah 
berfirman,  ‘ Masing-masing  mendapat  (siksaan)  yang  berlipat 


ganda,  akan  tetapi  kamu  tidak  mengetahui  ’  Dan  orang-orang  yang 
masuk  terdahulu  di  antara  mereka  berkata  kepada  orang-orang 
yang  masuk  kemudian,  ‘Kamu  tidak  mempunyai  kelebihan  sedikit 
pun  atas  kami,  maka  rasakanlah  siksaan  karena  perbuatan  yang 
telah  kamu  lakukan  \  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  38-39) 

Firman  Allah  SWT,  ^JT £  a3  'j  '\  iJUol  'J  13 

jlIlT  J  “Masuklah  kamu  sekalian  ke  dalam  neraka  bersama 

umat-umat  jin  dan  manusia  yang  telah  terdahulu  sebelum  kamu,  ” 
maksudnya  adalah  bersama  dengan  umat  mereka.  Lafazh  J  maknanya  adalah 
'f-S  (bersama).  Hal  ini  tidaklah  menjadi  persoalan,  karena  kalimat 
fj— 3Ji  J— Jj  berarti  Zaid  sedang  bersama  kaum  itu.  Ada  yang  mengatakan 

bahwa  maknanya  tetap,  yaitu  “di  (pada)”.  Jadi,  artinya  adalah  masuklah  pada 
umat  mereka  Yang  mengatakan  ucapan  tersebut  adalah  Allah.  Maksudnya 
adalah  firman  Allah  SWT,  “masuklah  kamu”. 

Ada  yang  berpendapat  yang  mengatakan  ucapan  tersebut  adalah 
malaikat  penjaga  pintu  neraka. 

Firman  Allah  SWT,  \fjfc  "Setiap  suatu  umat 

masuk  (ke  dalam  neraka),  dia  mengutuk  kawannya  (yang 
menyesalkannya),  ”  maksudnya  adalah  orang  yang  telah  mendahului  mereka 
masuk  ke  dalam  neraka,  yaitu  saudara  yang  seagama  dengan  mereka. 

Firman  Allah  SWT,  (LJ*-  t,J  iSj  (p-  “ Sehingga  apabila 

mereka  masuk  semuanya,”  maksudnya  adalah  sampai  mereka  berkumpul 
di  dalamnya.  Al  A’masy  membacanya  karena  itulah  asal  katanya, 

kemudian  menjadi  idgham  hingga  membutuhkan  alif  washal.  Bacaan  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Mahdawi  dari  Ibnu  Mas’ud. 

An-Nuhas  berkata,  “Ibnu  Mas’ud  membacanya  'l JlaT  iSj  ^-286 

286  Abu  Hayyan  menceritakannya  di  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/296)  dari 
Mujahid. 


Surah  Al  A’raaf  J 


artinya  adalah  diantara  mereka  saling  mengenal  satu  sama  lain.  Ishmah 
meriwayatkan  dari  Abu  Amr  bahwa  dia  membacanya  'j— Tj'S'  'i' 
dengan  huruf  alif dan  menggabungkan  dua  huruf  yang  berharakat  sukun.  Abu 
Amr  juga  membacanya 'j — S'j'ii  'il  ^ — is-288  dengan  memotong  alif washal. 
Seolah-olah  dia  diam  pada  lafazh  'i!  yang  fungsinya  adalah  untuk 
mengingatkan.  Karena  diam  atau  berhenti  pada  lafazh  tersebut  cukup  lama 
maka  alif  washal- nya  diputus,  seolah-olah  menjadi  awal  kalimat.” 

Diriwayatkan  dari  Muj  ahid  dan  Humaid  bin  Qais,  mereka  membaca 
I iSj  £>-  dengan  menghapus  huruf  alif  pada  lafazh  'Sj  karena 
bertemunya  dua  harakat  sukun.  Juga,  dengan  menghapus  huruf  ali  setelah 
huruf  dai.  lafazh  l£Js  dibaca  nashab  terhadap  hal. 

Firman  Allah  SWT,  J 15  “Berkatalah  orang-orang 

yang  masuk  kemudian  di  antara  mereka  kepada  orang-orang  yang  masuk 
terdahulu,  ”  maksudnya  adalah  yang  terakhir  masuk  ke  neraka  di  antara 
mereka.  Mereka  adalah  pengikut  generasi  pertama  mereka.  Sedangkan  yang 
pertama  adalah  pemimpin  mereka  Mereka  berkata,  ti jL Z>\ 

U “Ya  Tuhan  kami,  mereka  telah  menyesatkan  kami, 
sebab  itu  datangkanlah  kepada  mereka  siksaan  yang  berlipat  ganda 
dari  neraka.  ”  Huruf  lam  pada  lafazh  jV  adalah  lam  yang  maknanya 
untuk.  Karena,  mereka  tidak  berbicara  langsung  kepada  orang-orang  yang 
lebih  dahulu  masuk  ke  dalam  neraka,  akan  tetapi  mereka  mengatakan  tentang 
hukuman  yang  seharusnya  diterima  oleh  orang-orang  pertama  masuk  neraka 
tersebut,  karena  orang-orang  tersebut  telah  menyesatkan  mereka.  Yaitu, 
mendapatkan  hukuman  yang  berlipat  ganda. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  bahwa  yang  dimaksud  dengan  lafazh 
ulu  pada  ayat  tersebut  adalah  ular-ular  berbisa.289  Ayat  yang  sama  dengan 


287  Ibid. 

288  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/296). 

289  Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hayyan  pada  footnote  sebelum  ini. 


ayat  ini  adalah  firman  Allah  SWT,  yll*jT  &***?  pf*» 

iSJ  'Ta  Tuhan  kami,  timpakanlah  kepada  mereka  adzab  dua  kali 
lipat  dan  kutuklah  mereka  dengan  kutukan  yang  besar.  "  (Qs.  Al  Ahzaab 
[33] :  68)  Penjelasan  selanjutnya  akan  dipaparkan  pula  lafazh  ui^,  dengan 
penj alasan  yang  lebih  luas  dari  ini  serta  hukum  yang  menyertainya,  insya  Allah. 

Firman  Allah  SWT,  Jli  “ Masing-masing  mendapat 

(siksaan) yang  berlipat  ganda,  "maksudnya  adalah  pengikut  dan  yang  diikuti. 
Dilanjutkan  dengan  firman  Allah,  o sesuai  dengan  qiraah  yang 
membacanya  dengan  menggunakan  huruf  ya  '.29°  Maksudnya  adalah  setiap 


akan  membuatnya  senang.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  dan  kalimat 
cgJj  maksudnya  adalah  akan  tetapi  kalian,  orang-orang  yang 


pii  "Dan  berkata  orang-orang  yang  masuk  terdahulu  di  antara  mereka 
kepada  orang-orang  yang  masuk  kemudian,  'Kamu  tidak  mempunyai 
kelebihan  sedikit  pun  atas  kami  ’,  ”  maksudnya  adalah  kalian  telah  kafir 
Han  melakukan  perbuatan  dosa  seperti  yang  kami  lakukan.  Sehingga,  kalian 
tidak  berhak  untuk  mendapatkan  keringanan  adzab.  Dilanjutkan  dengan 
firman-Nya,  o j.  Jr-&  Cp\jdS\  i "Maka  rasakanlah  siksaan 
karena  perbuatan  yang  telah  kamu  lakukan. " 


290  Jumhur  ulama  membacanya  dengan  huruf  ta  ‘  yang  berarti  ucapan  langsung 
kepada  orang-orang  yang  bertanya.  Sedangkan  Abu  Bakar  dan  Mufadhdhal  dan 
Asim  membacanya  dengan  huruf  ya '.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/196). 


Firman  Allah: 


'j  \%s>  \l^Sk  \yM  oj 

JL-.  *A>J!  Oji>-Jb  Vj  jU-UT  VjjI 

f4*"  Cr?  (^  ©  y?- 

©  0juJ4aJt  c£ji  diJ’aSj  v^r'y^  -5*4? 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami 
dan  menyombongkan  diri  terhadapnya,  sekali-kali  tidak  akan 
dibukakan  bagi  mereka  pintu-pintu  langit  dan  tidak  (pula)  mereka 
masuk  surga,  hingga  unta  masuk  ke  lubang  jarum.  Demikianlah 
Kami  memberi  pembalasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat 
kejahatan.  Mereka  mempunyai  tikar  tidur  dari  api  neraka  dan  di 
atas  mereka  ada  selimut  (api  neraka).  Demikianlah  Kami  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  lalim.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  40-41) 


Firman  Allah  SWT,  ^  t£p  IjiaT  oj 

jUJLII  ds'y)  jrJLii3  “Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendustakan 
ayat-ayat  Kami  dan  menyombongkan  diri  terhadapnya,  sekali-kali  tidak 
akan  dibukakan  bagi  mereka  pintu-pintu  langit,  ”  maksudnya  adalah 
terhadap  ruh-ruh  mereka.  Hal  ini  disebutkan  di  dalam  beberapa  hadits  shahih 
yang  kami  sebutkan  dalamAt-Tadzkirah.  Di  antaranya  adalah  hadits  Al  Barra 
binAzib.  Hadits  tersebut  menceritakan  tentang  dibelenggunya  ruh  orang  kafir. 
Rasulullah  S  AW  bersabda. 


fl  Orj  Js-  p>j  l y*  J  J 

^ 4jLw<I  £t*sb  cp^i  ;  j jJ jJLj 


'j _ *  j CJaJl  j>-  cCi^J'  ^ 

jjk  £Jjc  'j  y  :jU — ^  a»'  L5^J  ^  Jj-^j  'S5 1*-'  ‘p-^ 

JL-  ^  3-*^  ^  <^>-  bjte>--Li  'jj  *U-UT  vli’^j' 

"Lalu,  keluarlah  ruh  darinya  (orang  kafir)  seperti  bangkai  yang 
aku  temukan  di  muka  bumi.  Mereka  (ruh-ruh)  naik  ke  langit  dan 
tidak  melewati  kumpulan  para  malaikat  melainkan  para  malaikat 
itu  berkata,  ‘Ruh  siapa  yang  buruk  ini? 'Mereka  menjawab,  ‘Fulan 
bin  Fulan.  'Mereka  memberikan  nama  dengan  nama  yang  terburuk 
yang  pernah  diberikan  di  dunia.  Lalu,  akhirnya  mereka  sampai  di 
langit  dunia  dan  meminta  agar  pintu  langit  dibukakan.  Akan  tetapi 
pintu  itu  tidak  dibukakan  untuk  mereka.  Rasulullah  SAW  lalu 
membaca  firman  Allah,  ‘Sekali-kali  tidak  akan  dibukakan  bagi 
mereka  pintu-pintu  langit  dan  tidak  (pula)  mereka  masuk  surga, 
hingga  unta  bisa  masuk  ke  lubang  jarum  ’.  ”291 
Ada  yang  mengatakan,  pintu-pintu  langit  itu  tidak  dibukakan  untuk 
mereka  ketika  mereka  memintanya.292  Riwayat  ini  dikatakan  oleh  Mujahid 
dan  An-Nakha’i.  Ada  yang  mengatakan,  maknanya  adalah  bahwa  tidak 
dibukakan  pintu-pintu  surga  untuk  mereka.  Alasan  mereka  adalah  karena 
surga  itu  juga  terletak  di  langit.  Hal  ini  dibuktikan  dalam  firman  Allah  SWT, 
Jpl^-T  j  ^  V3  "Dan  tidak  (pula) 

mereka  masuk  surga,  hingga  unta  masuk  ke  lubang  jarum.  ”  Unta  itu 
tidak  akan  mungkin  dapat  masuk  lubang  jarum,  jadi  selamanya  mereka  itu 
tidak  akan  masuk  ke  dalam  surga.  Ini  adalah  dalil  qath  ’i  yang  menunjukkan 


291  HR.  Abu  Daud,  An-Nasa‘i,  dan  Ibnu  Majah  dari  berbagai  jalur  periwayatan, 
serta  Ahmad  dalam  Al  Musnad.  Lih.  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/213). 

292  Disebutkan  dari  Mujahid  secara  maknawi  sesuai  dengan  riwayat  Ath-Thabari 
dalam  Jami  ’  Al  Bayan  (8/129). 


Surah  Al  A’raaf  ]J 


bahwa  mereka  tidak  akan  memperoleh  ampunan.  Atas  dasar  ini,  maka  kaum 
muslimin  sepakat  (yang  tidak  mungkin  sepakat  dalam  hal  kekeliruan)  bahwa 
Allah  tidak  akan  mengampuni  mereka  ataupun  salah  seorang  dari  mereka. 

Qadhi  Abu  Bakar  bin  Ath-Thib  berkata,  “Jika  ada  orang  yang  bertanya, 
bagaimana  hal  seperti  ini  menjadi  ijma  umat?  Padahal,  para  ahli  ilmu  kalam 
telah  menyatakan  bahwa  pengikut  kaum  Yahudi  dan  Nashrani,  serta  ahlul 
kitab  lainnya  tempat  kembali  mereka  bukanlah  di  neraka,  maka  kami 
menjawab,  ‘Mereka  adalah  orang-orang  yang  mengingkari  bahwa  bahwa 
orang  yang  bertaklid  itu  kafir,  karena  syubhat  yang  merasuki  mereka.  Mereka 
tidak  menganggap  bahwa  orang  yang  bertaklid  itu  kafir.  Namun,  meski 
demikian  tempat  mereka  bukanlah  di  neraka.  Untuk  mengetahui  bahwa  orang 
yang  bertaklid  itu  kafir  atau  tidak  kafir  adalah  dengan  meneliti,  bukan  dengan 
mengklaim  atau  melalui  berita  orang  lain’.” 

Hamzah  dan  Al  Kisa'i293  membacanya  gL-aJ  'i  dengan  huruf  ya ' 
berharakat  dhammah  dan  menganggap  bentuk  jamak  sebagai  mudzakkar 
(bentuk  maskulin).  Sedangkan  yang  lain  membacanya  dengan  menggunakan 
huruf  ta\  karena  jamak  itu  harus  muannats,  seperti  firman  Allah, 
-  Jika  muannats  dianggap  bukan  hal  yang  hakiki,  maka 
boleh  membuat  jamak  itu  menjadi  mudzakkar.  Qiraah  Ibnu  Abbas 
menggunakan  huruf  ya  Sedangkan  Abu  Amr,  Hamzah,  dan  Al  Kisa‘i 
membacanya  tanpa  menggunakan  tasydid.  Karena  jika  tanpa  tasydid  bisa 
disandingkan  dengan  sesuatu  yang  beij  umlah  banyak  maupun  sedikit.  Tasydid 
pada  lafazh  tersebut  adalah  untuk  menunjukan  banyak  dan  pengulangan 
beberapa  kali.  Tasydid  di  sini  lebih  tepat,  karena  dengan  menggunakan  lafazh 
yang  menunjukkan  makna  banyak  akan  lebih  menguatkan  dahi.  Kata  J  y'i.T 
sendiri  adalah  unta  jantan. 


293  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz  (5/501).  Abu  Haiwah  dan  Abu  Ibrahim  membacanya 
«JLa  *j|  dengan  diawali  huruf  ya  huruf  fa  ‘  berharakat  fathah,  dan  tasydid  pada 


Al  Farra‘294  berkata,  “Kata  'jSJ-'l  adalah  pasangan  unta.” 

Demikian  pula  yang  dikatakan  olehAbdullah  bin  Mas’ud  ketika  dia 
ditanya  mengenai  kata  dia  berkata,  “Ia  adalah  pasangan  unta.”295 

Seolah-olah  dia  memerintahkan  kepada  orang  yang  bertanya 
kepadanya  untuk  berpura-pura  tidak  mengetahui  apa  yang  sebenarnya 
diketahui  oleh  semua  orang.  Dalam  qiraah  Abdullah  disebutkan, 
p — 1)  J*-  ( dan  tidak  (pula)  mereka  masuk 

surga  hingga  unta  kuning  masuk  ke  lubang  jarum).196  Qiraah  ini 
disebutkan  oleh  Abu  Bakar  Al  Anbari. 

Sementara  Ibnu  Abbas  membacanya  j  14.ii  dengan  harakat 
dhammah  pada  huruf  jim  dan  fathah  serta  tasydid  pada  humf  mim ,  yang 
artinya  adalah  tali  kapal  yang  diikat.  Hal  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh 
Ahmad  bin  Yahya  Tsa’lab. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  tali  yang  keras.  Yang 
lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  tali  yang  digunakan  untuk  naik  ke 
atas  pohon  kurma. 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  makna  lafazh 
— dengan  harakat  dhammah  pada  humf  jim  tanpa  menggunakan  tasydid  pada 
huruf  mim —  adalah  tali,  sesuai  dengan  yang  telah  kami  jelaskan. 

Riwayat  dari  Abu  Simal  menyebutkan  J  yyii297  dengan  harakat  fathah 
pada  huruf jim  dan  sukun  pada  huruf  mim. 

Lafazh  artinya  adalah  lubang  jarum  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 

dan  lainnya,  bahwa  segala  bentuk  lubang  kecil  dan  halus  yang  terdapat  pada 


2,4  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (1/379). 

295  Disebutkan  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/502). 

296  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/502). 

297  Qiraah  tersebut  berasal  dari  Ibnu  Abbas  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (1/297) 
dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/502). 


Surah  Al  A’raaf  jj 


tubuh  disebut  j| _ 1-  dan  Bentuk  jamaknya  adalah  f Sedangkan 

lafazh  ^  ui-T  artinya  benda  yang  digunakan  untuk  menyulam  atau  menj  ahit 
(jarum). 

Firman  Allah  SWT,  iT  (Syt-  >1X J’uSj  “Demikianlah  Kami 
memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  lalim,  ”  maksudnya  adalah 
orang-orang  kafir.  Wallahu  a  ’lam. 


Firman  Allah: 

•3]  isis  uk!>  'j  IjLij  ]>£i; 

(dp  0j4k>-  tpi  j£LxJjl 

“Z)a«  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal-amal  yang 
shalih.  Kami  tidak  memikulkan  kewajiban  kepada  diri  seseorang 
melainkan  sekedar  kesanggupannya,  mereka  itulah  penghuni- 
penghuni  surga,  mereka  kekal  di  dalamnya.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  42) 

Firman  Allah  SWT,  t “Kami  tidak 

memikulkan  kewajiban  kepada  diri  seseorang  melainkan  sekedar 
kesanggupannya,  ”  adalah  ucapan  bantahan.  Maksudnya  adalah  orang-orang 
yang  beriman  dan  beramal  shalih  adalah  para  penghuni  surga,  dan  mereka 
kekal  di  dalamnya.  Maknanya  adalah  bahwa  Allah  tidak  akan  memberikan 
beban  kepada  siapapun,  seperti  memberikan  nafkah  kepada  istri,  melainkan 
sesuai  dengan  penghasilan  dan  kemampuan  yang  diperoleh,  bukan  yang  tidak 
bisa  diperoleh.  Kemampuan  itu  tidak  akan  didapat  sebelum  berbuat  (berusaha). 
Pernyataan  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Thib.  Ayat  yang  sempa 
dengan  fiimanAllah  ini  adalah,  L^Si;  X  l  tJo  oJSCl  S/  “Allah  tidak 
memikulkan  beban  kepada  seseorang  melainkan  (sekedar)  apa  yang  Allah 
berikan  kepadanya.  ’’  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  7) 


Firman  Allah: 


jifVf  Oi  ^  4  ^  ^35 

bi  ^  >^4i  ^jjT  HiT  ljfiij 

^5\Jb  <2)1  ij.3 jjj  J^A-L;  Hjj  (J-«j  .Aji)  *hl 

i@  '-i_^ijjl  ii^Jt 


"Da/i  Kami  cabut  segala  macam  dendam  yang  berada  di  dalam 
dada  mereka,  mengalir  di  bawah  mereka  sungai-sungai  dan  mereka 
berkata,  * Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menunjuki  kami  kepada 
(surga)  ini.  Dan  kami  sekali-kali  tidak  akan  mendapat  petunjuk 
kalau  Allah  tidak  memberi  kami  petunjuk.  Sesungguhnya  telah 
datang  rasul-rasul  Tuhan  kami,  membawa  kebenaran.’  Dan 
diserukan  kepada  mereka,  Itulah  surga  yang  diwariskan 
kepadamu,  disebabkan  apa  yang  dahulu  kamu  kerjakan  ’.  ” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  43) 


Dalam  ayal  ini,  Allah  SWT  menj  elaskan  bahwa  diantara  nikmat  yang 
dianugerahkan  kepada  para  penghuni  surga,  adalah  dicabutnya  rasa  dendam 


yang  tersembunyi  di  dalam  hati.298  Bentuk  jamaknya  adalah  _ p. 


Maksudnya  adalah  di  surga,  Kami  akan  menghilangkan  dendam  yang 
tersembunyi  di  dalam  hati  mereka  selama  di  dunia  Rasulullah  S AW bersabda. 


J“j _ Li  j _ *  4i)l  4 _ pjj  A&d\  *^>\j  )JS'  JiJl 


298  Lih.  Lisan  Al  Arab  dan  Ash-Shihah,  materi  ghalal. 


Surah  Al  A’raaf  )J 


“Kedengkian  ketika  berada  di  pintu  surga  seperti  tali  kekang  unta, 
yang  dilepaskan  Allah  dari  hati  orang-orang  yang  beriman.  ” 
Diriwayatkan  dari  Ali,  bahwa  dia  berkata,  “Aku  berharap  bahwa  diriku, 
Utsman,  Thalhah,  dan  Zubair  termasuk  orang-orang  yang  disebutkan  dalam 
firman  Allah,  ‘Dan  Kami  cabut  segala  macam  dendam  yang  berada  di 
dalam  dada  mereka  ’.  ”2" 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dicabutnya  dendam  di  surga 
adalah  sebagian  orang  tidak  dengki  terhadap  sebagian  yang  lain  dalam  hal 
kelebihan  kedudukan  mereka  masing-masing.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  hal  itu  terjadi  karena  minuman  yang  ada  di  surga.  Oleh  karena  itu, 
Allah  SWT  berfirman,  (jy£o  “Dan  Tuhan  memberikan 

kepada  mereka  minuman  yang  bersih.  ”  (Qs.  Allnsaan[76]:  21)Artinya, 
minuman  itu  membersihkan  perasaan-perasaan  buruk  di  dalam  hati.  Penjelasan 
mengenai  hal  ini  akan  dibahas  dalam  surah  Al  Insan  dan  Az-Zumar,  insya 
Allah. 

Firman  Allah  SWT,  ^  jjT  4  JuiT  \J\ij  “Segalapuji 

bagi  Allah  yang  telah  menunjuki  kami  kepada  (surga)  ini,  ”  maksudnya 
adalah  segala  puji  atas  ganj  aran  ini,  dan  segala  puji  kepada  Allah  yang  telah 
membimbing  dan  menciptakan  hidayah  bagi  kami.  Petikan  ayat  ini  sekaligus 
menjadi  bantahan  terhadap  kaum  Qadariyah. 

Lafazh  menumt  qiraah  Ibnu  Amir,  dibaca  tanpa  menyebutkan 

huruf  wom,  yaitu  i  ?<r  , _ ' .  Sedangkan  yang  lain  membiarkannya  ada300  Huruf 

lam  pada  lafazh  adalah  lam  kai  (huruf  lam  yang  menunjukkan  makna 

harapan).  Lafazh  %i\  Uiai  ’Ji  dibaca rafa’.  Lafazh  asalnya 
adalah  i 'j-izjS-  Sedangkan  lafazh  dalam  posisi  nashab  setelah  pelafalannya 
dibaca  tanpa  tasydid.  Artinya,  dikatakan  kepada  mereka  i£>JT  j^SCb  “ Itulah 


299  Hadits  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/133)  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/411). 

300  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/299). 


surga,”  karena  mereka  telah  dijanjikan  akan  memperoleh  singa  sewaktu  di 
dunia  Artinya,  inilah  suiga  untuk  kalian  seperti  yang  dijanjikan  kepada  kalian. 
Atau,  adajugayang  berpendapat  bahwa  ucapan  itu  dikatakan  sebelum  mereka 
masuk  surga,  yaitu  ketika  mereka  ditentukan  akan  masuk  surga. 

Ada  yang  mengatakan  hahwa  lafazh  artinya  adalah  ini.  Sedangkan 

makna  dari  lafazh  j jaJj  LL»  maksudnya  adalah  surga  itu 

diwariskan  kepada  kalian  atas  amal  perbuatan  kalian.  Kalian  masuk  ke 
dalamnya  karpna  fadhilah  dan  rahmat  dari-Nya.  Ini  seperti  firman  Allah  SWT, 
&\  'j ITT  <\Y\  ‘‘Yang  demikian  itu  adalah  karunia  dari  Allah.” 
(Qs.An-Nisaa' [4]:  70)  Juga,  seperti  firman  Allah  SWT,  4 

“Niscaya  Allah  akan  memasukkan  mereka  ke  dalam  rahmat 
yang  besar  dari-Nya  (surga)  dan  limpahan  karunia-Nya.  ”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  175) 

Di  dalam  Shahih  Muslim  disebutkan, 

C  c-rf  Vj  1^'  ,J 

. J_pai j  41*  «L<o- ahl  i!)l  Vj  lljf  Vj  : 

“Seorang  pun  dari  kalian  tidak  akan  masuk  surga  karena  amal 
perbuatannya.  ”  Para  sahabat  bertanya,  ‘Tidak  juga  dengan  dirimu, 
wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “Tidak juga  dengan  diriku, 
kecuali  Allah  melimpahkan  rahmat  dan  karunia-Nya 
kepadaku.  ”301 

Dalam  referensi  yang  lain,  disebutkan  juga  hadits  yang  lain,  “ Tidaklah 
orang  kafir  dan  beriman  melainkan  ada  tempat  baginya  di  surga  dan 
neraka.  Jika  penghuni  surga  sudah  memasuki  surga  dan  penghuni  neraka 
sudah  memasuki  neraka,  maka  surga  itu  diangkat  bagi  penghuni  neraka. 


301 HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  sifat-sifat  orang  munafik,  bab:  Tidak 
akan  Ada  Seorang  pun  yang  Masuk  Surga  Karena  Amal  Perbuatannya,  akan  tetapi 
Karena  Rahmat  dari  Allah  (4/2170). 


Surah  Al  A’raaf  jl 


Mereka  pun  dapat  melihat  tempat-tempat  mereka  di  surga  tersebut.  Lalu, 
dikatakan  kepada  mereka,  ‘Ini  adalah  tempat  kalian  jika  seandainya 
kalian  dahulu  melakukan  ketaatan  kepada  Allah.  ’  Kemudian  dikatakan, 
‘Wahai  penghuni  surga,  surga  ini  diwariskan  kepada  kalian  atas 
perbuatan  kalian.  ’ Setelah  itu,  surga  itu  pun  dibagi-bagikan  kepada  ahli 
surga  bagian-bagian  tempat  mereka.”*01 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dalam  Shahih  Muslim  disebutkan 
hadits  yang  berbunyi, 

jf  VI  j ULI  jUj  V 

.  1_J1  j-i^' 

"Tidaklah  seorang  muslim  wafat  melainkan  Allah  akan 
memasukkan  orang  Yahudi  atau  Nashrani  ke  dalam  tempatnya  di 
neraka.  ”303 

Ini  juga  merupakan  warisan.  Dengan  anugerah-Nya,  Allah  bebas 
memberikan  karunia  kepada  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki  dan  bebas 
memberikan  hukuman  kepada  siapa  saj  a  yang  dikehendaki-Nya.  Jadi,  surga 
dan  tempat-tempat  yang  ada  di  dalamnya  tidak  akan  didapatkan  kecuali  dengan 
rahmat  dari  Allah.  Jika  orang-orang  dapat  memasuki  surga  dengan  amal 
perbuatan  mereka  maka  sesungguhnya  mereka  telah  mewarisi  rahmat  dari 
Allah,  dan  mereka  masuk  ke  dalam  surga  atas  rahmat  Allah  tersebut.  Karena, 
amal  perbuatan  mereka  juga  termasuk  bagian  dari  rahmat-Nya  kepada  mereka 
dan  keistimewaan  yang  dilimpahkan  oleh-Nya  kepada  mereka 

Lafazh  jj\  juga  dibaca  tanpa  idgham  dan  dapat  pula  dibaca 
dengan  vasag-idgham-kan.  huruf  ta '  ke  dalam  huruf  tsa  \304 


302  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (3/34). 

303  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  tobat,  bab:  Tobat  Seorang  Pembunuh 
Diterima  Meski  Banyak  yang  Telah  Dia  Bunuh  (4/2119). 

304  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/300). 


Firman  Allah: 


iSj-pj  L»  lj JLc»-j  JL3  jLJI 

JL*j  t_jJL5  LL>-  jiSoj  J-Pj  L»  |%j^j  L 143  ^i3 

?0i  oi-dJajT  ^  -  •  ->'  j«-J ^  0^5* 

“Dan  penghuni-penghuni  surga  berseru  kepada  penghuni- 
penghuni  neraka  (dengan  mengatakan),  ‘Sesungguhnya  kami 
dengan  sebenarnya  telah  memperoleh  apa  yang  Tuhan  kami 
janjikan  kepada  kamu  Maka  apakah  kamu  telah  memperoleh 
dengan  sebenarnya  apa  (adzab)  yang  Tuhan  kamu  janjikan 
(kepadamu)?’ Mereka  (penduduk neraka)  menjawab,  ‘BetuL  ’ 
Kemudian  seorang  penyeru  (malaikat)  mengumumkan  di  antara 
kedua  golongan  itu,  ‘Kutukan  Allah  ditimpakan  kepada  orang- 
orang  yang  lalim  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  44) 


Firman  Allah  SWT,  “Dan penghuni-penghuni 

surga  berseru,  ”  merupakan  pertanyaan  yang  berkonotasi  ejekan. 

Firman  Allah  SWT,  £  j£j  Ij  J  seperti  kalimat  &S\  o* 
artinya  adalah  sesungguhnya  kami  telah  memperoleh  (janji  Allah).  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  ia  sama  dengan  seruan  yang  tercantum  dalam  firman  Allah, 
C>S£  (£&  maksudnya  adalah  bersem  dan  memanggil,  yaitu  para  malaikat. 
Lafazh  adalah  zharf  (kata  keterangan) . 

Al  A’masy  dan  Al  Kisa'i  membaca  lafazh  jJS305  dengan  mengkasrahkan 
huruf  ain,  yaitu  J*— * .  Boleh  pula  mengharakatkan  huruf  ain  dengan  harakat 
sukun, yaitu  f*. 


305  Ini  juga  qiraah  Ibnu  Watsab.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/300). 


Makki  berkata,  “Bagi  yang  membacanya  ji — «  berarti  dia  ingin 
membedakan  antara  lafazh  j*— «  yang  merupakan  jawaban  dan  j»— yang 
merupakan  nama  unta,  sapi,  dan  kambing.” 

Diriwayatkan  dari  Umar  bahwa  ia  tidak  membenarkan  lafazh  — y 
dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  ain  sebagai  jawaban.  Kata  dan  jLo 
merupakan  dua  kata  yang  memiliki  konotasi  makna  waktu  sejenak  dan 
penegasan  bahwa  yang  dinyatakan  itu  benar.  Kata  tersebut  dimaknai  waktu 
jika  digunakan  sebagai  jawaban  dari  pertanyaan  f  j— ^  seperti 

jawabannya,  p — Sedangkan  jika  digunakan  sebagai  jawaban  terhadap 
pertanyaan  yang  sifatnya  berita  tentang  apa  yang  sedang  terjadi  seperti, 
iJlT  jj»i;  ji  maka  jawabannya, 

Sementara  Al  Bazzi,  Ibnu  Amir,  Hamzah,  dan  Al  Kisa‘i  membaca 
-i'  a  :VI  ol  yang  memang  asal  katanya  seperti  itu.  Sedangkan  yang  lain 
membacanya  dengan  meringankan  lafazh  ^  ^  /\  (tanpa  tasydid). 

Lafazh  iskJ  dibaca  rafa  ’  karena  berkedudukan  sebagai  mubtada  ‘.  Jadi, 
lafazh  ^  .  *\  berada  dalam  posisi  nashab.  Bisa  pula  dikatakan  bahwa  lafazh 
tanpa  tasydid  dikatakan  tidak  memiliki  kedudukan  i  ’rab. 
Diriwayatkan  dari  Al  A’masy,  bahwa  dia  membacanya  -3"  2 — I*J  uj 
dengan  harakat  kasrah  pada  hamzah.  Hal  ini  disebabkan  karena  ada  ucapan 
yang  tersembunyi,  sebagaimana  bacaan  orang-orang  Kufah,  yaitu 
M  i) i  J  Jbu  fiil  jikj  o'M3. 

Diriwayatkan  bahwa  Thawus  pernah  menemui  Hisyam  bin  Abdul  Malik. 
Thawus  kemudian  berkata  kepada  Hisyam,  ‘  “Bertakwalah  kepada  Allah  dan 
berhati-hatilah  dengan  hari  adzan.”  Hisyam  bertanya,  “Apakah  hari  adzan 
itu?”  Dia  lalu  menjawab  dengan  membaca  firman  Allah,  jijH  oili 

Jip  Jsi  ilk)  v  ^  *\  “Kemudian  seorang  penyeru  (malaikat) 
mengumumkan  di  antara  kedua  golongan  itu,  ‘Kutukan  Allah 
ditimpakan  kepada  orang-orang  yang  lalim  ”  Mendengar  itu,  Hisyam 
terperanjat.  Tak  lama  kemudian  Thawus  berkata,  “Ini  baru  kehinaan  sifat 
bagaimana  kalau  itu  adalah  kehinaan  yang  dilihat  secara  langsung?” 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


3 |»-Aj  ^  S***"  O*  Oi^l 

©  Ojjf^ 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  menghalang-halangi  (manusia)  dari 
jalan  Allah  dan  menginginkan  agar  jalan  itu  menjadi  bengkok,  dan 
mereka  kafir  kepada  kehidupan  akhirat  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  45) 


Firman  Allah  SWT,  ^>T  oj "(Yaitu)  orang- 

orang  yang  menghalang-halangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  ”  berada 
dalam  posisi  khafadh  karena  lafazh  atas  sifat.  Bisa  pula  menj  adi 

rafa  'dan  nashab  lantaran  dhamir  j» — »  atau  lafazh  lS—*fc06.  Artinya  adalah 
orang-orang  yang  menghalang-halangi  manusia  selama  di  dunia  untuk  menuju 
Islam.  Lafazh  '0j  \  y.  maknanya  adalah  menghalangi  (menutupi).  Atau,  dapat 
pula  dikatakan,  mereka  menghalangi  diri  mereka  sendiri  dari  jalan  Allah. 
Sedangkan  firman  Allah  SWT,  £3*  "Dan  menginginkan  agar 

jalan  itu  menjadi  bengkok,  "maksudnya  adalah  mereka  menginginkan  agar 
jalan  Allah  tersebut  berjalan  tidak  lurus  dan  terhina  lantaran  mereka  tidak 
beriman  terhadap  kehidupan  akhirat. 

Firman  Allah,  \  "Dan  mereka  kafir  kepada 

kehidupan  akhirat,  ”  telah  dijelaskan  maknanya. 


306  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/127). 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Fiman  Allah: 


ijilij  (j^j  4^  ^+4±& 

(Sl  0 j*  »  Al  j*-* j  La jii»-  aJ  JL)  ^j1«.  0^  v*^*^ 

“Dan  di  antara  keduanya  (penghuni  surga  dan  neraka)  ada  batas; 
dan  di  atas  A’raaf  itu  ada  orang-orang  yang  mengenal  masing- 
masing  dari  dua  golongan  itu  dengan  tanda-tanda  mereka.  Dan 
mereka  menyeru  penduduk  surga,  ‘ Keselamatan  bagi  kalian.  ’ 
Mereka  belum  lagi  memasukinya,  sedang  mereka  ingin  segera 
(memasukinya).  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  46) 


Firman  Allah  SWT,  1 !*•*  j  “ Dan  di  antara  keduanya  ada 
batas  ,”  maksudnya  adalah  antara  neraka  dan  surga  ada  pembatas  atau  pagar. 
Pembatas  (pagar)  di  sini  adalah  seperti  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam 
firman-Nya,  “Lalu  diadakan  di  antara  mereka 

dinding.  ”(Qs.  AlHadiid  [57]:  13) 

Firman  Allah  SWT,  tJW-  Jpj  “Dan  di  atas  A  ’raafitu  ada 

orang-orang,  ”  maksudnya  adalah  di  atas  A  ’raafita  ada  pagar  pembatas. 
Abdullahbin  Abu  Yazid  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “. A  ’raaf 
itu  adalah  sesuatu  yang  mulia.”307 

Mujahid  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “A  ’raaf  itu 
memiliki  pagar  pembatas  yang  dapat  diketahui  (bentuknya)  seperti  halnya 
pagar  (kandang)  ayam.” 

Menurut  istilah  bahasa-  ’raaf  adalah  tempat  yang  mulia  (tinggi).308 


307  Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (8/136). 

308  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  2901. 


Yahya  bin  Adam  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Al  Kisa'i 
mengenai  A  ’raaf,  maka  dia  kemudian  terdiam,  lalu  aku  berkata,  ‘Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “A  ’raafita  adalah  pagar  pembatas  yang  dapat  diketahui  (bentuknya) 
seperti  halnya  pagar  (kandang)  ayam”.’ Al  Kisa'i  lalu  berkata,  “Benar,  demi 
Allah.  Wahai  pemuda,  ambilkan  kertas.”  Al  Kisa'i  lantas  menulis  (menggambar 
pagar  tersebut). 

Ungkapan  ini  adalah  puj  ian,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  firman 
Allah  SWT,  M  />  Je  ^  $  'J£j  "Laki-laki  yang 

tidak  dilalaikan  oleh  perniagaan  dan  tidak  (pula)  oleh  juga  beli  dari 
mengingat  Allah.  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  37) 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  ashhabA  ’raaf '\m  menjadi 
sepuluh  pendapat.  Abdullah  bin  Mas’ud,  Hudzaifah  bin  Yaman,  Ibnu  Abbas, 
Asy-Sya’bi,  Adh-Dhahhak,  dan  Ibnu  Jubari  berkata,  “Mereka  adalah  kaum 
yang  kebaikan  dan  keburukan  mereka  seimbang.”309 

Ibnu  Athiyyah310  berkata,  “Di  dalam  Musnad  Ibnu  Khaitsamah  bin 
Sulaiman,  yaitu  pada  akhir  juz  kelima  belas  terdapat  hadits  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘Timbangan- 
timbangan  pada  Hari  Kiamat  akan  diletakkan.  Lalu,  kebaikan  dan 
keburukan  ditimbang.  Siapa  saja  yang  kebaikannya  lebih  berat  daripada 
keburukannya  meski  hanya  seberat  telur  semut,  maka  dia  akan  masuk 
surga.  Siapa  saja  yang  keburukannya  lebih  berat  daripada  kebaikannya 
meski  hanya  seberat  telur  semut,  maka  dia  akan  masuk  neraka.  ’  Lalu 
ada  yang  bertanya  kepada  Rasulullah,  ‘Lalu,  bagaimana  dengan  orang 
yang  kebaikannya  seimbang  dengan  keburukannya?  ’  Beliau  menjawab, 
‘Mereka  adalah  ashhab  A  ’raaf,  mereka  tidak  masuk  surga  dan  mereka 
ingin  segera  memasukinya  ’.  ”3U 

309  Lih.  Jami’Al  Bayan,  Ath-Thabari  (8/138)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (3/414). 

310  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/515). 

311  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/414)  secara  ringkas. 


Surah  Al  A’raaf 


Mujahid  berkata,  “Mereka  ( ashhabA  ’raaf)  adalah  orang-orang  yang 
shalih,  ahli  fikih,  dan  para  ulama.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  para  syuhada.  Pendapat 
ini  dikatakan  oleh  Mahdawi. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Mereka  adalah  para  pemimpin  kaum  mukminin 
dan  syuhada.  Mereka  tidak  disibukkan  dengan  diri  mereka  sendiri  dan  tidak 
sibuk  memperhatikan  keadaan  orang  lain.  Jika  melihat  para  penghuni  neraka 
maka  mereka  berlindung  kepada  Allah  agar  mereka  dij  auhi  dari  api  neraka. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  berkuasa  atas  segala  sesuatu.  Dan,  sesuatu  yang 
berbeda  dengan  yang  semestinya  adalah  sesuai  dengan  takdir  Allah.  Jika 
mereka  melihat  penghuni  surga,  sedangkan  mereka  belum  memasukinya,  maka 
mereka  berharap  dapat  memasukinya.” 

Syurahbil  bin  Sa’ad  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  syahid 
di  jalan  Allah  dan  sekaligus  durhaka  kepada  orangtua  mereka.”312 

Ath-Thabari  menyebutkan  sebuah  hadits  mengenai  hal  itu  dari  Rasulullah 
S  AW,  bahwa  ashhab  A  ’raaf  memiliki  tingkat  kedurhakaan  dan  kesyahidan 
yang  seimbang.313 

Ats-Tsa’labi  menyebutkan  dengan  sanadnya  dari  IbnuAbbas  mengenai 
firman  Allah  "Dan  di  atas  A  ’raaf  itu  ada  orang-orang  ”,  dia  berkata, 
“A  ’raaf itu  adalah  tempat  yang  tinggi  di  atas  jalan  yang  lurus.  Di  atasnya  ada 
Abbas,  Hamzah,  Ali  bin  Abu  Thalib,  dan  Ja’far  yang  dijuluki  pria  yang 


3.2  Ath-Thabari  menyebutkannya  dalam  Jami’Al Bayan  (8/138)  dari  Syurahbil 
bin  Sa’ad  dengan  lafazh  yang  hampir  sama. 

3.3  HR.  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  dari  Yahya  bin  Syibl,  bahwa  seorang  laki- 
laki  dari  bani  Nadhir  memberitahukan  kepadanya  mengenai  seorang  pria  dari  bani 
Hilal.  Dia  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  mengenai  ashabA  ’raaf,  beliau  bersabda, 
“ Mereka  adalah  kaum  yang  berjihad  di  jalan  Allah  namun  durhaka  kepada 
orangtua  mereka.  Lalu,  mereka  terbunuh.  Allah  membebaskan  mereka  dari  api 
neraka  karena  kesyahidan  mereka  di  jalan  Allah.  Namun,  mereka  dihalangi  dari 
surga  karena  kedurhakaan  mereka  kepada  orangtua  mereka.  Mereka  adalah 
kelompok  yang  terakhir  yang  akan  masuk  surga.  ” 


memiliki  dua  sayap.314  Mereka  dapat  mengetahui  orang-orang  yang  cinta 
kepada  mereka  karena  waj  ah  orang-orang  itu  terlihat  putih,  sedangkan  musuh- 
musuh  mereka  terlihat  berwaj ah  hitam.” 

Az-Zahrawi  meriwayatkan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
adil  pada  Hari  Kiamat.  Mereka  menjadi  saksi  atas  amal  perbuatan  orang  lain. 
Mereka  terdiri  dari  setiap  umat.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  An-Nuhas.  Dia  (An- 
Nuhas)  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  paling  baik  mengenai  hal  ini. 
Mereka  berada  pada  pembatas  antara  surga  dan  neraka.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Mereka  adalah  kaum  para  nabi.”315 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  kaum  yang  memiliki  dosa- 
dosa  kecil.  Dosa-dosa  kecil  itu  tidak  terhapus  dari  diri  mereka  dengan  penyakit 
atau  musibah  di  dunia.  Dan,  mereka  tidak  memiliki  dosa  besar.  Mereka 
terbelunggu  dan  tidak  dapat  masuk  ke  dalam  surga  agar  mereka  merasa  sedih 
hingga  dapat  menghapuskan  dosa-dosa  kecil  mereka. 

Salim,  seorang  pelayan  Abu  Hudzaifah  berharap  dirinya  termasuk 
ashhab  A  ’raaf.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  anak-anak  hasil 
hubungan  perzinahan.  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Qusyairi  dari  Ibnu  Abbas. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  malaikat  yang  ditugaskan  menj  aga 
pembatas  surga  dan  neraka.  Mereka  bertugas  memisahkan  antara  orang- 
orang  beriman  dengan  orang-orang  kafir  sebelum  memasukkan  mereka  ke 
dalam  surga  atau  neraka.  Ini  disebutkan  oleh  Abu  Mijlaz.316 

Suatu  ketika  ada  yang  bertanya,  “Apakah  para  malaikat  tidak  disebut 
kaum  laki-laki?”  Abu  Mijlaz  menjawab,  “Mereka  adalah  laki-laki,  bukan 
perempuan.  Sehingga,  tidak  mengapa  mengucapkan  mereka  sebagai  laki- 
laki.” 


3.4  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/302). 

3.5  Disebutkan  dari  Az-Zujaj  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/514). 

316  Disebutkan  dari  Abu  Mijlaz  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/139) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (5/516). 


Surah  At  A’raaf 


Hal  ini  seperti  kaum  jin  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah, 

gU  cA  -’k'j  “Dan 

bahwa  ada  beberapa  orang  laki-laki  di  antara  manusia  meminta 
perlindungan  kepada  beberapa  laki-laki  di  antara  jin.”  (Qs.  Al  Jin  [72]: 
6) 

Para  malaikat  dapat  mengetahui  orang-orang  yang  beriman  melalui 
tanda-tanda  mereka,  demikian  pula  dengan  orang-orang  kafir.  Mereka 
memberikan  kabar  gembira  kepada  kaum  mukminin  sebelum  mereka 
memasuki  surga  Jika  mereka  melihat  ahli  neraka,  maka  mereka  mendoakan 
diri  mereka  sendiri  agar  terhindar  dari  adzab. 

IbnuAthiyyah317  berkata,  “Dari  ayat  ini  semestinya  yang  berada  di  atas 
A  ’raaf  adalah  orang-orang  dari  ahli  surga  yang  ditangguhkan  masuk  ke  dalam 
surga,  sehingga  mereka  menj  adi  pelaj  aran  bagi  dua  kelompok  (para  calon 
penghuni  surga  dan  neraka).” 

J  *  J  * 

Firman  Allah  SWT,  bo  oA«^  “Orang-orang  yang 

mengenal  masing-masing  dari  dua  golongan  itu  dengan  tanda-tanda 
mereka”  maksudnya  adalah  ciri  mereka.  Yaitu,  orang-orang  yang  wajahnya 
terlihat  putih  dan  baik  mereka  adalah  penghuni  surga.  Sedangkan  mereka 
yang  waj  ahnya  hitam  dan  buruk  maka  mereka  adalah  penghuni  neraka.  Selain 
itu,  masih  ada  ciri-ciri  lainnya  untuk  mengetahui  perbedaan  antara  para  penghuni 
surga  dan  neraka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa/f  ’raaf itu  adalah  jamak  dari  urf,  yang 
artinya  segala  sesuatu  yang  tinggi  dan  berada  di  puncak,  karena  orang  yang 
ada  di  sana  dapat  mengetahui  orang  yang  berada  di  bawah. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ A  ’raaf  adalah  bagian  atas  dari  shirathal 
mustagim” 


3,7  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/516). 


Yang  lain  mengatakan  bahwa  A  ’raaf  adalah  gunung  Uhud  yang 
diletakkan  di  sana. 

Ibnu  Athiyyah318  berkata:  Az-Zahrawi  menyebutkan  sebuah  hadits, 
bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jl ill J  4J>Ji  (J+)  (J yCii\  fjJ  j  L +>tj  J-Pr  lJ^-1  jl 

•3^J|  {j*  auI  $.L i  0}  j*-*  CijAjAj  y\  aJLp 

"Sesungguhnya  gunung  Uhud  adalah  gunung  yang  dia  mencintai 
kita  dan  lata  pun  mencintainya.  Pada  Hari  Kiamat  dia  berada  di 
antara  surga  dan  neraka.  Beberapa  kaum  terbelenggu  di  atasnya. 
Mereka  dapat  diketahui  dengan  tanda-tanda  yang  ada  pada  diri 
mereka.  Insya  Allah  mereka  termasuk  ahli  neraka.  ”319 
Diajuga  menyebutkan  hadits  lain  yang  berasal  dari  Shafwanbin  Sulaim, 
bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.aIsbJi  oir,i  oi 

"Sesungguhnya  Uhud  itu  berada  pada  salah  satu  sisi  surga.  ”320 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Abu  Umar  menyebutkan  dari  Anas  bin 
Malik,  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

•  Jl  jl?*  4P j  j 


3,s  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/512). 

319  Hadits  ini  hingga  lafazh  “kita  mencintainya”  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 
dari  Sahi  bin  Sa’ad  dan  At-Tiimidzi  dari  Anad,  Ahmad,  Al  Baghawi,  dan  Ath- 
Thabrani  dalam /1/  Kabir,  serta  Dhiya'  dari  Uqbah  bin  Suwaid  bin  Amir  Al  Anshari, 
diriwayatkan  pula  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  haji  dari  Anas.  Lih.  Al 
Jami’  Al  Kabir  (1/220). 

320  Hadits  yang  berbunyi  “salah  satu  sisi  surga”  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la  dan 
Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  dari  Sahi  bin  Sa’ad.  Namun  di  dalam  sanadnya 
terdapat  Abdullah  bin  Ja’far,  ayah  Ali  bin  Al  Madini,  yang  divonis  dha  ’if.  Lih.  Al 
Jami’  Al  Kabir  (1/220). 


Surah  Al  A’raaf 


"Uhud  adalah  gunung  yang  dia  mencintai  kita  dan  kita  pun 
mencintainya.  Ia  bisa  jadi  sebagai  sumber  air  dari  sumber-sumber 
air  surga.  ”321 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  mereka  menyeru 

penduduk  surga,  ”  maksudnya  adalah  bahwa  ashhab  A  ’raaf  menyeru  ahli 
surga  dengan  mengucapkan  jjjil  “salam  sejahtera  atas  kalian ” 
kepada  mereka. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  lafazh  tersebut  adalah  semoga 
kalian  selamat  dari  hukuman. 

Firman  Allah  SWT,  'p-* j  ‘‘Mereka  belum  lagi 

memasukinya,  sedang  mereka  ingin  segera  (memasukinya),  ”  maksudnya 
adalah  bahwa  ashhab  A  ’raa/belum  memasuki  surga.  Penafsiran  dari  lafazh 
ini  adalah,  mereka  sebenarnya  mengetahui  bahwa  mereka  akan  memasuki 


adalah  (mengetahui).  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas.322 


Berikut  ini  adalah  ucapan  Ibnu  Mas’ud,  IbnuAbbas,  dan  lainnya,  yaitu 
yang  dimaksud  pada  ayat  tersebut  adalah  ashhab  A  ’raaf. 

Abu  Mijlaz  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  ahli  surga.  Maksudnya, 
ashhab  A  Vaa/berkata  kepada  ahli  suiga,  jUL,  “ Salam  sejahtera  atas 

kalian ”  di  saat  ahli  surga  belum  memasuki  surga,  meski  mereka  ingin  segera 
memasukinya.  Yaitu  kaum  mukminin  yangbeijalan  melewati  ashhab  A  ’raaf. 
Dapat  dikatakan  bahwa  kalimat  o adalah  hal.  Maknanya  adalah 
kaum  mukminin  yang  belum  memasukinya  berjalan  melewati  ashhab  A  ’raaf 
dalam  keadaan  sangat  ingin  memasukinya. 


321 HR.  Ibnu  Majah  dari  Anas  dalam  pembahasan  tentang  manasik,  bab:  Fadhilah 
Kota  Madinah  (2/1040).  As-Suyuthi  menganggapnya  dha’if  dalam  Jami'Ash- 
Shaghir  (1/88). 

322  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/128). 


Firman  Allah: 

ll5j  IjJli  jLJI  1  *L2Jb  ji_A j' v>'i  C-j/ys  ♦ 

“ Dan  apabila  pandangan  mereka  dialihkan  ke  arah  penghuni 
neraka ,  mereka  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  janganlah  Engkau 
tempatkan  kami  bersama-sama  orang-orang  yang  lalim  itu’.  ” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  47) 

Firman  Allah  SWT,  jlIlT  ;uL  oiyv*  lijj  "Da/i 

apabila  pandangan  mereka  dialihkan  ke  arah  penghuni  neraka,  ” 
maskudnya  adalah  ke  arah  sisi  pertemuan.  Tidak  ada  mashdar  yang  berpola 

Ji _ iij  selain  kata  fi  i\~.  dan  ol_2i,  sedangkan  kata  lain  disebutkan  dengan 

harakat fathah,  seperti  lafazh  jCJ,  dan  jiTJLJ-  Sedangkan  ism  dengan 

harakat  kasrah  banyak  sekali,  seperti  y'»  dan  Ji£j. 

Selanjutnya  ashhabA  raa/berkata,  ^JijT  £*  t V  l 

“Ya  Tuhan  kami,  janganlah  Engkau  tempatkan  kami  bersama-sama 
orang-orang  yang  lalim  itu ,”  maksudnya  adalah  mereka  memohon  kepada 
Allah  agarmereka  tidak  dijadikan  satu  tempat  dengan  penghuni  neraka,  meski 
sebenarnya  mereka  telah  mengetahui  bahwa  mereka  tidak  akan  ditempatkan 
bersama  ahli  neraka  tersebut.  Ini  adalah  salah  satu  bentuk  permohonan. 
Ucapan  ini  seperti  ucapan  ahli  surga,  JsJ  Tj  iSjji  ISJ  Tajj  ‘^a 
Tuhan  kami,  sempurnakanlah  bagi  kami  cahaya  kami  dan  ampunilah 
kami.  ”  (Qs.  At-Tahrim  [66]:  8)  Mereka  kemudian  mengucapkan,  “Segala 
puji  bagi  Allah,”  sebagai  ungkapan  rasa  syukur  kepada  Allah.  Mereka 
memperoleh  kenikmatan  dari  itu  semua. 


Surah  Al  A’raaf 


Firman  Allah: 


z  i J\i  (4^  hZj  & iSj 

©  b±rf^3  jjJ'  Cj  ’j&S- 

<3ji>-  V  <ijLl  ijl^oT  *ul  ^4^^  ^ 
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“. Dan  orang-orang  yang  di  atas  A’raaf  memanggil  beberapa  orang 
(pemuka-pemuka  orang  kafir)  yang  mereka  mengenalnya  dengan 
tanda-tandanya  dengan  mengatakan,  ‘. Harta  yang  kamu  kumpulkan 
dan  apa  yang  selalu  kamu  sombongkan  itu,  tidaklah  memberi 
manfaat  kepadamu.’  (Orang-orang  di  atas  A’raaf  bertanya  kepada 
penghuni  neraka),  ‘Itukah  orang-orang  yang  kamu  telah 
bersumpah  bahwa  mereka  tidak  akan  mendapat  rahmat  Allah?’ 
(Kepada  orang  mukmin  itu  dikatakan),  ‘Masuklah  ke  dalam  surga, 
tidak  ada  kekhawatiran  terhadapmu  dan  tidak  (pula)  kamu 
bersedih  hati’.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  48-49) 

Firman  Allah  SWT, 

"Dan  orang-orang  yang  di  atas  A  ’raaf  memanggil  beberapa  orang 
(pemuka-pemuka  orang  kafir)  yang  mereka  mengenalnya  dengan  tanda- 
tandanya.,  ”  maksudnya  adalah  mereka  memanggil  para  penghuni  surga. 
Dilanjutkan  dengan  firman-Nya,  C  j  J 'Jis-  ’C,  \J\S 

ofjScZZ  "Harta  yang  kamu  kumpulkan  dan  apa  yang  selalu  kamu 
sombongkan  itu,  tidaklah  memberi  manfaat  kepadamu,  ”  maksudnya 
adalah  harta  yang  kalian  kumpulkan  di  dunia  dan  kesombongan  kalian  untiik 
tidak  mau  beriman. 

Lafa2h  ^.jjf  “ Itukah  orang-orang,”  adalah  isyarat  yang 


odolT 


ditujukan  kepada  kaum  mukminin  yang  berasal  dari  kalangan  miskin,  seperti 
Bilal,  Salman,  Khabbab,  dan  lainnya 

Sedangkan  lafazh  *  '\\  “Yang  kamu  bersumpah,  ”  maksudnya 
adalah  bersumpah  di  dunia  bahwa  mereka  (orang-orang  beriman)  tidak  akan 
mendapatkan  rahmat  Allah  di  akhirat  AshabA  ’raafini  dengan  perkataannya 
itu  menjelek-jelekkan  orang-orang  kafir.  Sehingga  mereka  dapat  membuat 
orang-orang  kafir  bertambah  sedih  dan  menyesal  dengan  mengatakan  kepada 
karun  mukminin,  i “ Masuklah  kalian  ke  dalam  surga  .” 

Ikrimah  membaca  lafazh  tersebut  s  -tii  tanpa  huruf  a/z/dan 

huruf  db/berharakat  fathah.  Sedangkan  Thalhah  bin  Mushraf  membacanya 
dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  kha  ‘  dan  menjadikannya  sebagai  kata 
kerja  masa  lampau  (fi  ’il  madhi ).3M 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  ashhabA  ’raaf  adalah  para  malaikat  atau 
para  nabi.  Ucapan  mereka  itu  menunj  ukkan  berita  yang  turun  dari  Allah.  Orang 
yang  berpendapat  bahwa  ashhabA  ’raaf adalah  kaum  muslimin  maka  ucapan 
mereka  yang  terakhir  kepada  ahli  neraka  adalah,  jJLs'  “Apa 

yang  selalu  kamu  sombongkan  itu.  ’’  Sedangkan  firman  Allah  yang  berbunyi. 


neraka  untuk  menj  elek-j  elekkan  mereka  atas  apa  yang  mereka  katakan  di 
dunia.  Riwayat  ini  adalah  riwayat  yang  disebutkan  berasal  dari  IbnuAbbas. 
Sedangkan  riwayat  pertama  berasal  dari  Hasan. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ucapan  itu  adalah  ucapan  para  malaikat 
yang  ditugaskan  untuk  menjadi  ashhabA  ’raaf.  Ahli  suiga  bersumpah  bahwa 
ashhab  A  ’raaf  akan  bersama  mereka  masuk  ke  dalam  neraka.  Lalu,  para 
malaikat  itu  berkata  kepada  ashhab  A  ’raaf,  'j  \JiLs\ 

Masuklah  ke  dalam  surga,  tidak  ada  kekhawatiran 


323  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/204)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/519). 

324  Fi  ’il  madhi  mabni  lil  majhul,  sebagaimana  disebutkan  dalalm  Tafsir  Ibnu 
Athiyyah  (5/519). 


Surah  Al  A’raa 


terhadapmu  dan  tidak  (pula)  kamu  bersedih  hati.  ” 


Firman  Allah: 

&  \^J\  of  #T  C^J\  jtlrt 

(JlP  U-^>-  Aii\  ^  •  jl  ijili  4JJ|  ^  Lft_4  jl  «UI 
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“Dan  penghuni  neraka  menyeru  penghuni  surga,  ‘Limpahkanlah 
kepada  kami  sedikit  air  atau  makanan  yang  telah  direzekikan  Allah 

kepadamu.  ’  Mereka  (penghuni  surga)  menjawab,  Sesungguhnya 
Allah  telah  mengharamkan  keduanya  itu  atas  orang-orang  kafir 
(Qs.  AlA’raaf  [7]:  50) 

Dalam  ayal  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  S\Sj  “Dan  penghuni  neraka 
menyeru,  ”  ada  yang  mengatakan  bahwa  setelah  ashhab  A  ’raaf  masuk  ke 
dalam  surga,  maka  ahli  neraka  iri  dan  berkata,  “Ya  Tuhan  kami,  sebenarnya 
kami  memiliki  kerabat  di  surga,  izinkanlah  kami  agar  kami  dapat  melihat  dan 
berbicara  dengan  mereka.”  Sedangkan  ahli  surga  ketika  itu  tidak  mengenal 
mereka  karena  wajah  mereka  sangat  hitam.  Ahli  neraka  lalu  berkata, 
CL»  jf  jUJT  (j*  ilJs-  \yix£\  “ Limpahkanlah  kepada 
kami  sedikit  air  atau  makanan  yang  telah  direzekikan  Allah  kepadamu.  ” 
Petikan  ayat  ini  menj  elaskan  bahwa  manusia  itu  tidak  dapat  lepas  dari  makanan 
dan  minuman  meski  berada  dalam  adzab  neraka. 

Ahli  surga  kemudian  menjawab.  T  jj 

“Sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkan  keduanya  itu  atas  orang- 
orang  kafir,  ”  maksudnya  adalah  makanan  dan  minuman  surga. 


Kedua:  Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  yang  menjelaskan  bahwa 
memberikan  air  termasuk  amal  perbuatan  yang  paling  baik.  Ibnu  Abbas  pernah 
ditanya,  “Sedekah  apakah  yang  paling  utama?”  Diamenjawab,  “Air,  tidakkah 
kalian  melihat  ahli  neraka  ketika  memohon  kepada  ahli  surga  dengan 
mengatakan,  ‘Limpahkanlah  kepada  kami  sedikit  air  atau  makanan  yang 
telah  direzekikan  Allah  kepadamu '  ” 

Abu  Daud  meriwayatkan  bahwa  suatu  ketika  Sa’ad  mendatangi 
Rasulullah  SAW  lalu  bertanya,  “Sedekah  apa  yang  paling  engkau  sukai?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  “Air.  ”325 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  “Rasulullah  SAW  kemudian 
menggali  sumur  lalu  bersabda,  “Ini  untuk  Ummu  Sa  ’ad.  ”326 

Diriawayatkan  dari  Anas,  dia  berkata,  Sa’ad  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
Ummu  Sa’ad  menyukai  sedekah.  Apakah  akan  bermanfaat  baginya  jika 
bersedekah  dengan  niat  (pahalanya)  untuk  dirinya?”  Beliau  menjawab,  “Ya, 
hendaknya  kamu  mensedekahkan  air.  ”327 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
kepada  Sa’ad  bin  Ubadah  untuk  memberikan  air  kepada  Ummu  Sa’ad.32® 
Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  memberikan  air  termasuk  ibadah  yang 
paling  besar  di  sisi  Allah.  Seorang  tabiin  pernah  berkata,  “Siapa  saja  yang 
banyak  melakukan  dosa,  maka  dia  hendaknya  memberikan  (mensedekahkan) 
air.  Jika  dosa  orang  yang  memberikan  minuman  kepada  anjing,  diampuni  oleh 


yang  bertauhid  dan  membuat  mereka  terus  hidup?” 


325  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Fadhilah  Memberikan 
Minuman  (2/129-130). 

324  HR.  Abu  Daud  secara  makna  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (2/129-130). 

327  Lih.  Sunan  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (2/129-130). 

328  HR.  Abu  Daud  secara  makna  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (2/129-130). 


Surah  Al  A’raaf 


Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  S  AW 
bersabda, 

\ $-5  \ Jj  4-1 P  Xii>\  <ji  Joj  J &rj 

Jl - as  iJ^ojAS  ja  <SjA\  S'  bis  ^yf-  |*j 

— >  (A)  Ob-”  Ji*  'jAa*}\  'j*  (^JsCll  lii  jJA  :J \s*  J\ 

\ i  :l jJl i  iiJ  'yi*. t  li  <&!  iLiSsJi  i*C»  iii-  !>l^i 
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"Ketika  seseorang  berjalan  di  jalanan  dia  merasa  kehausan.  Dia 
lalu  turun  ke  dalam  sumur  dan  minum  dari  air  sumur  tersebut. 
Kemudian  dia  keluar  dan  mendapatkan  seekor  anjing  sedang 
menjulurkan  lidahnya  karena  kehausan.  Orang  itu  berkata, 
' Anjing  ini  merasakan  seperti  yang  aku  rasakan.  ’  Dia  pun  lalu 
memenuhi  embernya  dan  memegangnya  dengan  mulutnya  hingga 
naik  ke  atas  sumur.  Setelah  itu  dia  memberikan  minuman  itu 
kepada  anjing  tersebut.  Anjing  itu  lalu  bersyukur  kepada  Allah 
atas  pertolongan  orang  itu  dan  Allah  mengampuni  dosanya.  ”  Para 
sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  jika  kami  memberikan 
minuman  kepada  hewan,  maka  kami  akan  mendapatkan  pahala?’  ’  Beliau 
menjawab,  "Sedekah  yang  diberikan  kepada  setiap  makhluk  yang 
bernyawa  akan  diberikan  pahala.  ”329 


329  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  minuman  dan  memberikan 
minuman,  bab:  Fadhilah  Memberikan  Air,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  salam, 
bab:  Fadhilah  Memberikan  Air  kepada  Hewan  yang  Dihormati  dan  Hukum- 
hukumnya,  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  Malik  dalam  pembahasan 
tentang  sifat  Rasulullah,  bab:  Makanan  dan  Minuman,  dan  Ahmad  dalami/ Musnad 
(2/571). 


Kebalikan  dari  itu  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
Abdullah  bin  Umar,  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

'y  jUl  tc-JL»  1  g ■“  ij*  St ja\ 

^  JS'L»  ^4^ j  ls?  l  $£-»;>•  i}  Vj 

" Seorang  wanita  diadzab  karena  kucing  yang  dia  kurung  hingga 
mati,  sehingga  membuatnya  masuk  ke  dalam  neraka.  Karena,  dia 
tidak  memberikan  makanan  dan  juga  tidak  memberikan  minuman. 
Dia  mengurungnya  dan  tidak  membiarkannya  makan  serangga 
bumi.  ”330 

Dalam  hadits  Aisyah  yang  berasal  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda, 

I _ {.LUl  aijj  s!C>  ja  jaj 
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“Siapa  saja  yang  memberikan  minuman  air  kepada  seorang 
muslim  di  mana  saja  dia  mendapatkan  air,  maka  dia  sama  saja 
telah  memerdekakan  budak.  Siapa  saja  yang  memberikan 
minuman  kepada  seorang  muslim  berupa  air  di  saat  air  sulit 
didapatkan,  maka  seolah  sama  saja  telah  menghidupkan  budak 
tersebut.  "M* 


330  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  salam,  bab:  Larangan  Membunuh 
Kucing  (4/160). 

331  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  utang,  bab:  Kaum  Mukminin 
adalah  Partner  (1/826-827)  namun  dalam  sanadnya  terdapat  perawi  yang  divonis 
dha’if.  Sementara  Ibnul  Jauzi  mencantumkannya  dalam  kitab  Al  Maudhu  ’at. 


Ibnu  Majah  meriwayatkan  hadits  ini  di  daHamAs-Sunan. 

Ketiga:  Ayat  ini  menjadi  dalil  bagi  orang  yang  mengatakan  bahwa 
pemilik  telaga  dan  sumur  berhak  atas  air  miliknya.  Dia  bebas  melarang  siapa 
saja  untuk  mengambil  airnya  sesuai  dengan  kehendaknya.  Karena,  ucapan 
ahli  surga  *  ■  d  “Sesungguhnya  Allah  telah 

mengharamkan  keduanya  itu  atas  orang-orang  kafir”  maknanya  adalah 
bahwa  kalian  tidak  berhak  atas  makanan  dan  minuman  surga. 

Al  Bukhari  telah  membuat  satu  sub  bahasan  khusus  mengenai  makna 
dari  ayat  ini,  yaitu  orang  yang  berpandangan  bahwa  pemilik  telaga  dan  sumur 
berhak  atas  airyang  dimilikinya.  Pada  sub  bahasan  tersebut  dimasukkan  sebuah 
hadits  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

^  \ j yJl  iUb  ^je> y>- 
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"Demi jiwaku  yang  berada  dalam  genggaman-Nya,  aku  pasti  akan 
menjaga  orang-orang  agar  tidak  (memasuki)  sumurku 
sebagaimana  unta  yang  aneh  (sakit)  dijaga  untuk  tidak  memasuki 
sumur.  ”332 

Al  Muhallab  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  pemilik 
sumur  berhak  atas  air  miliknya  sendiri,  sesuai  dengan  sabda  Rasulullah,  ‘Aku 
pasti  akan  menjaga  agar  orang-orang  tidak  (masuk)  ke  dalam 
sumurku  ’.  ’’ 


332  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  memberikan  air,  bab:  Orang  yang 
Berpandangan  bahwa  Pemilik  Telaga  dan  Sumur  Berhak  atas  Air  yang  Dimilikinya 
(2/52-53). 


Firman  Allah: 

UijJ!  5j^>JT  (<4^5  t>P  ijaiT  1*7  y-AlT 
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“(Yaitu)  orang-orang  yang  menjadikan  agama  mereka  sebagai 
main-main  dan  senda  gurau,  dan  kehidupan  dunia  telah  menipu 
mereka.  Maka  pada  Hari  (Kiamat)  ini.  Kami  melupakan  mereka 
sebagaimana  mereka  melupakan  pertemuan  mereka  dengan  hari 
ini,  dan  (sebagaimana)  mereka  selalu  mengingkari  ayat-ayat 
Kamu  ”  (Qs.  AlA’raaf  [7]:  51) 


Lafazh  berada  dalam  posisi  khafadh  (kasrah)  karena 

merupakan  na  ’at  terhadap  lafazh  (orang-orang  kafir)  pada  ayat 

sebelumnya.  Bisa  pula  dibaca  rafa  'dan  nashab  karena  dhamir.333  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  ucapan  ahli  surga. 

Firman  Allah  SWT,  " Maka  pada  Hari  (Kiamat)  ini, 

Kami  melupakan  mereka,  ”  maksudnya  adalah  kami  membiarkan  mereka 
berada  di  dalam  neraka. 

Firman  Allah  SWT,  Ijui  ;lLj  Life»  “Sebagaimana 

mereka  melupakan  pertemuan  mereka  dengan  hari  ini”  artinya  adalah 
mereka  tidak  mau  beramal  untuk  hari  akhirat  dan  mendustakan  hari  akhirat 
tersebut.  Lafazh  adalah  mashdariyah  yang  maksudnya  adalah 


Sedangkan  firman  Allah  SWT,  „ 


ij^lfe  L» j  “ Dan 


333  Lih.  I’rabAl  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (2/129). 
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(sebagaimana)  mereka  selalu  mengingkari  ayat-ayat  Kami,  ”  adalah  athaf 
yang  maksudnya  adalah  mengingkari  mereka. 


Firman  Allah: 


b^ 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mendatangkan  sebuah  Kitab  (Al 
Qur'an )  kepada  mereka  yang  Kami  telah  menjelaskannya  atas  dasar 
pengetahuan  Kami,  menjadi  petunjuk  dan  rahmat  bagi  orang-orang 
yang  beriman.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  52) 


Firman  Allah  SWT,  f  “Dan  sungguh  Kami  telah 

mendatangkan  sebuah  Kitab  kepada  mereka,  ”  maksud  Kitab  dalam  ayat 
ini  adalah  Al  Qur'an.  Lafazh  i' 'i  (A  maksudnya  adalah  Kami  menjelaskannya 
agar  seseorang  dapat  mengetahui  (kebenaran)  melalui  proses  tadabbur 
(perenungan  tanda-tanda  kebesaran  Tuhan).  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  Kami  telah  menurunkan  Al  Qur'  an  secara  terpisah-pisah 
(bertahap),  berdasarkan  pengetahuan  Kami  tanpa  ada  yang  terlupakan  maupun 
tertinggal. 

Firman  Allah  SWT,  “Sebagai  petunjuk  dan  rahmat,” 

menurut  Az-Zujaj,  maksudnya  adalah  Sang  Pemberi  petunjuk  dan  memiliki 
rahmat.  Kalimat  tersebut  adalah  hal  atas  huruf  ha '  yang  terdapat  pada  lafazh 
i,'! (A.334  Ada  yang  mengatakan  bahwa  bisa  pula  dibaca  khafadh  karena 
badai  dari  lafazh  . 

Al  Farra'  berkata,  “Seperti  firman  Allah  AjlA  iuljil  dlAK  laJij 


Lih.  I’rabAl  Qur’an,  karya  An-Nuhas  (2/129). 


‘Dan  ini  (Al  Qur'an)  adalah  kitab  yang  telah  Kami  turunkan  yang 
diberkahi’.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  92) 

Firman  Allah  SWT,  0 “ Bagi  orang-orang  yang  beriman  ", 
maksudnya  adalah  alasan  bahwa  Al  Qur  'an  sebagai  petunjuk  khusus  hanya 
untuk  orang-orang  beriman  karena  merekalah  yang  memanfaatkan  Al  Qur'an 
tersebut. 


Firman  Allah; 


qa  UJ  J-f»  LajJ  0--j  ^  oj-o 

JL3  J-A-Aj  LS*  JJt  sji  _jl  liJ  *LxjL2i 

(j^i  \J>\jL=>  L.  j*-£p  J4»j 


“Tiadalah  mereka  menunggu-nunggu  kecuali  (terlaksananya 
kebenaran)  Al  Qur  an  itu.  Pada  hari  datangnya  kebenaran 
pemberitaan  Al  Qur' an  itu,  berkatalah  orang-orang  yang 
melupakannya  sebelum  itu,  ‘ Sesungguhnya  telah  datang  rasul- 
rasul  Tuhan  kami  membawa  yang  hak,  maka  adakah  bagi  kami 
pemberi  syafaat  yang  akan  memberi  syafaat  bagi  kami,  atau 
dapatkah  kami  dikembalikan  (ke  dunia)  sehingga  kami  dapat 
beramal  yang  lain  dari  yang  pernah  kami  amalkan?’  Sungguh 
mereka  telah  merugikan  diri  mereka  sendiri  dan  telah  lenyaplah 
dari  mereka  tuhan-tuhan  yang  mereka  ada-adakan.  ” 

(Qs.  AlA’raaf  [7]:  53) 


Firman  Allah  SWT,  “ Tiadalah  mereka 


menunggu-nunggu  kecuali  (terlaksananya  kebenaran)  Al  Qur'an  itu,  ” 
lafazh  J— i t  berasal  dari  kata  jt  .  Penduduk  Madinah  membacanya  dengan 
membuang  salah  satu  huruf  hamzah.335  Lafazh  q jJjLJ  maksudnya  adalah 
menunggu.  Maksudnya  adalah  tidak  ada  yang  mereka  tunggu  selain  apa  yang 
dijanjikan  kepada  mereka  di  dalam  Al  Qur '  an  berupa  hukuman  dan  perhitungan 
amal.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  £> maknanya  adalah  menunggu 
Hari  Kiamat.  Majaz  pada  lafazh  kembali  pada  lafazh  Al  Qur'an. 

Mujahid  mengatakan  bahwa  maksud  dari  lafazh  adalah 
ganjarannya,336  yaitu  ganjaran  atas  kedustaan  mereka  terhadap  Al  Qur'an. 

Qatadah  mengatakan  bahwa  maksud  dari  lafazh  adalah 
akibatnya.337  Keduanya  memiliki  makna  yang  berdekatan. 

Firman  Allah  SWT,  ^  “ Pada  hari  datangnya 

kebenaran  pemberitaan  Al  Qur  'an  itu  maksudnya  adalah  hari  di  mana 
tampak  akibatnya  di  Hari  Kiamat.  Lafazh  'fy  dibaca  nashab  karena  lafazh 
^Jji*338-  Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  sebelumnya  melupakan  Al 
Qur  'an  mengatakan  itu  pada  hari  datangnya  hari  pembuktian  akan  kebenaran 
pemberitaan  Al  Qur  'an. 

Firman  Allah  SWT,  ibai  qa  \SJ  UjJ  ui 

“ Sesungguhnya  telah  datang  rasul-rasul  Tuhan  kami  membawa  yang 
hak,  maka  adakah  bagi  kami  pemberi  syafaat,  ’’  adalah  kalimat  istifham 
(kalimat  pertanyaan)  yang  di  dalamnya  terkandung  makna  pengharapan.  Lafazh 
I berada  dalam  posisi  nashab,  karena  berfungsi  sebagai  jawaban  atas 
istifham  pada  kalimat  sebelumnya. 

Al  Farra'339  mengatakan  bahwa  lafazh  \j,  jf  U  maknanya  adalah 


335  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/129). 

336  Ath-Thabari  menyebutkan  di  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/145). 

337  Ibid. 

333  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur’an,  karya  An-Nuhas  (2/130). 

339  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur’an  (1/380). 


dapatkah  kami  dikembalikan  (ke  dunia),  agar  kami  dapat  melakukan  hal  lain 
dari  yang  pernah  kami  lakukan. 

Az-Zujaj  mengatakan  bahwa  lafazh  adalah  a/Zia/terhadap  makna, 
yaitu  apakah  ada  seseorang  yang  dapat  memberikan  syafaat  kepada  kami 
atau  dapatkah  kami  dikembalikan?  Sementara  itu,  Ibnu  Ishak  membacanya 

%'J  J  nashab  pada  kedua  lafazh  tersebut.  Maknanya  adalah  kecuali 
kami  dapat  dikembalikan. 

Sedangkan  Al  Hasan  membaca  rafa  '  kedua  kata  kerja  tersebut: 

Firman  Allah  SWT,  ji  “ Sungguh  mereka  telah 

merugikan  diri  mereka  sendiri maksudnya  adalah  mereka  tidak 
memanfaatkannya.  Semua  orang  yang  tidak  memanfaatkan  dirinya  maka 
mereka  pasti  akan  merugi.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
mereka  ragi  akan  kenikmatan  dan  kesempatan  diri  mereka. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  lenyaplah 

dari  mereka  tuhan-tuhan  yang  mereka  ada-adakan  ”  maksudnya  adalah 
apa  yang  mereka  katakan  bahwa  Allah  memiliki  sekutu  adalah  perkataan 
yang  tidak  benar. 


Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/306)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/524). 


Firman  Allah: 


3^-*  4  c^olT  -u>T  j*5oj 

lljL?-  j-ulJbj  jt'JI  Jjt  fj?*!  Jp  CSjzZJ 

(3^“l  a)  ^o^L» 

"  '  >  A 

gS^  4o  ^  43^  jWl3 


“Sesungguhnya  Tuhan  kamu  ialah  Allah  yang  telah  menciptakan 
langit  dan  bumi  dalam  enam  masa,  lalu  Dia  bersemayam  di  atas 
Arasy.  Dia  menutupkan  malam  kepada  siang  yang  mengikutinya 
dengan  cepat,  dan  (diciptakan-Nya  pula)  matahari,  bulan  dan 
bintang-bintang  (masing-masing)  tunduk  kepada  perintah-Nya. 
Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanyalah  hak  Allah.  Maha 
Suci  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  54) 


Firman  Allah  SWT,  &>%  <p'y^S\  &  tfjfi  fa  ^>\ 
fa\  jL.  ^  ‘‘Sesungguhnya  Tuhan  kamu  ialah  Allah  yang  telah 
menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  masa,  ”  merupakan  penjelasan 
dari  Allah  bahwa  Allah  saj  a  yang  memiliki  kemampuan  untuk  menciptakan 
alam  semesta.  Hanya  Dia-lah  yang  harus  disembah.  Asal  dari  lafazh  *L,  adalah 
lalu  huruf  dai  di-idgham-ksn  dengan  huruf 'sin.  Kedua  huruf  tersebut 
kemudian  bertemu  pada  makhraj  (tempat  keluarnya  huruf)  huruf  ha '  sehingga 
huruf  ta '  menjadi  lebih  dominan.  Jika  mau,  maka  Anda  dapat  mengatakan 
bahwa  salah  satu  dari  dua  huruf  sin  itu  adalah  ta ',  kemudian  di-idgham-kan 
dengan  huruf  <M  Karena,  Anda  jugamengatakan  mengenai  tashgirdzn  lafazh 
tersebut  dengan  ucapan  ■ 

Satu  hari  hitungannya  adalah  sej  ak  terbit  matahari  hingga  matahari 
terbenam.  Jika  tidak  ada  matahari  maka  tidak  dapat  disebut  hari.  Pendapat 


ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al  Qusyairi.  Dia  mengatakan  bahwa  maksud 
dari  “ enam  masa  (hari)”  dalam  ayat  tersebut  adalah  ukuran  hari  di  akhirat. 
Yaitu,  setiap  hari  itu  lamanya  seribu  tahun.  Hal  itu  menunjukkan  bahwa 
penciptaan  langit  dan  bumi  adalah  sebuah  persoalan  yang  agung.  Namun  ada 
yang  berpendapat  bahwa  ukurannya  sama  dengan  hari-hari  di  dunia. 

Mujahid  dan  yang  lain  berkata,  “Hari  pertama  adalah  hari  Ahad, 
sedangkan  hari  terakhir  adalah  Jum’at.” 

Pada  saat  itu  Allah  menyebutkan  bahwa  jika  Dia  menghendaki  untuk 
menciptakan  alam  semesta  dalam  sekejap,  maka  Dia  akan  dapat 
melakukannya.  Karena,  Allah  Maha  berkuasa  untuk  mengatakan,  jadilah  maka 
terjadilah  apa  yang  diinginkan-Nya.  Akan  tetapi,  Allah  mengingingkan  agar 


segala  persoalan.  Selain  itu,  untuk  menunjukkan  kepada  para  malaikat 
mengenai  kemampuan-Nya  sedikit  demi  sedikit  Pendapat  ini  adalah  menurut 
mereka  yang  mengatakan,  penciptaan  malaikat  itu  dilakukan  sebelum 
penciptaan  langit  dan  bumi. 

Hikmah  lain  dari  penciptaan  alam  oleh  Allah  selama  enam  hari  adalah 
bahwa  segala  sesuatu  itu  di  sisinya  memiliki  batasan  waktu  tertentu.  Melalui 
itu  Allah  hendak  menjelaskan  bahwa  cara  terbaik  untuk  mengobati  penyakit 
pelaku  maksiat  adalah  dengan  memberikan  hukuman  dan  sanksi.  Karena, 
segala  sesuatu  itu  di  sisi  Allah  telah  ditetapkan  sebelumnya.  Ayat  ini  sepadan 
dengan  firman  Allah  SWT,  o/ju_UT  HiU-  oiJj 

j  »J  jy*3  L* j  Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada 
antara  keduanya  dalam  enam  masa,  dan  Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa 
keletihan.  Maka  bersabarlah  kamu  terhadap  apa  yang  mereka  katakan.  ” 
(Qs.Qaaf  [50]:  38-39) 

Allah  SWT  berfirman  seperti  itu  setelah  sebelumnya  berfirman, 

L&4aj  (*■£•  J*  f  f'*  lldsJjkl  "Dan  berapa  banyaknya 
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umat-umat  yang  telah  Kami  binasakan  sebelian  mereka  yang  mereka 
itu  lebih  besar  kekuatannya  daripada  mereka  ini.  ”  (Qs.  Qaaf  [50]:  36). 

Firman  Allah  SWT,  Jip  Csy^  p  “Lalu  Dia  bersemayam 

di  atasArasy ,”  adalah  ayat  yang  berkaitan  dengan  permasalahan  bersemayam. 
Ada  beberapa  pendapat  ulama  mengenai  hal  ini,  dan  kami  telah 
menjelaskannya  dalam  AlAsna fi  SyarhiAsma  'illah  Al Husna  wa  Shifatuhu 
Al  Ulya.  Dalam  kitab  tersebut  kami  telah  menyebutkan  sebanyak  empat  belas 
pendapat.  Mayoritas  ulama  dahulu  dan  ulama  sekarang  berpendapat  bahwa 
jika  Allah  itu  harus  disucikan  dari  sifat  memiliki  arah  dan  menempati  ruangan, 
maka  sudah  semestinya  Allah  dijauhkan  dari  sifat  berada  pada  arah  tertentu, 
dan  Dia  tidak  berada  di  atas.  Karena,  jika  Allah  berada  pada  arah  tertentu, 
berarti  Allah  itu  berada  pada  suatu  ruangan  atau  menempati  ruang.  Sehingga, 
Dia  bergerak  atau  diam  di  ruangan  tersebut,  atau  berpindah  tempat.  Ini  adalah 
pendapat  para  ahli  ilmu  kalam. 

Sementara  kaum  salaf  generasi  pertama  tidak  menafikan  arah  dan  tidak 
mengomentari  hal  tersebut  Akan  tetapi,  mereka  dan  semua  orang  menetapkan 
bahwa  Allah  menempati  ruangan,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  Al 
Qur'an  dan  informasi  yang  diberitakan  oleh  para  rasul-Nya.  Tidak  ada  satu 
pun  dari  kaum  salafushshalih  yang  mengingkari  bahwa  Allah  bersemayam  di 
atas  arasy-Nya  secara  hakiki.  Penyebutan  Arasy  dikhususkan  karena  Arasy 
termasuk  makhluk-Nya  yang  paling  agung.  Mereka  tidak  mengetahui 
bagaimana  Allah  bersemayam,  karena  semayamnya  Allah  tidak  dalam  bentuk 
yang  sebenarnya  seperti  gambarang  dan  imajinasi  manusia 

Malik  berkata,  “Bersemayamnya  Allah  itu  adalah  suatu  hal  yang 
diketahui,  akan  tetapi  bagaimana  Dia  bersemayam  tidak  kita  ketahui. 
Sedangkan  mempertanyakan  hagaimana  Allah  bersemayam  adalah  perhn^t^n 

bid’ah.” 

Seperti  ini  pula  yang  dikatakan  oleh  Ummu  Salamah.  Penjelasan  ini 
kami  kira  sudah  cukup  mewakili.  Siapa  saja  yang  ingin  mengetahui  penjelasan 


Tafsir  Al  Qurthubi 


lebih  jauh,  silakan  membaca  kitab-kitab  para  ulama. 

Kata  frljs— Vfl  (bersemayam)  menurut  bahasa  Arab  artinya  adalah  tinggi, 
tetap  dan  kokoh.341 

Al  Jauhar  berkata,  “Kata  dalam  kalimat  ^  J* 

artinya  menetap.  Sedangkan  dalam  kalimat  — li  iS—i\  l£j=— 1**'  kata  ini 

berarti  menuju  atau  mengarah.  Jadi,  kata  *■’_£— -“V'  artinya  menguasai  dan 
nampak.” 

Contoh  lainnya:  j  v.i  artinya  masa  mudanya  telah  berakhir. 

^y _ l-i  artinya  sesuatu  menjadi  seimbang. 

Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  menceritakan  dari  Abu  Ubaidah  tentang 
finnan  Allah  SWT,  J*  “(Yaitu)  Tuhan  Yang  Maha 

Pemurah,  Yang  bersemayam  di  atas  Arsy).”  (Qs.  Thahaa  [20]:  5),  bahwa 
arti  kata  ’J  adalah  naik.  Dalam  sebuah  syair  disebutkan, 

&£* u  ,Ji'j  '{s* 

Mafcar  Kuberikan  air  kepada  mereka  di  padang  pasir  yang  tandus  lagi 
tak  berpenghuni 

Sementara  bintang  Yamani  yang  telah  membentuk  lingkaran  muncul 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  naik  dan  tingginya  Allah  adalah  sebuah 
ungkapan  yang  menunjukkan  tinggi  dan  luhurnya  keagungan,  sifat,  dan 
kekuasaan-Nya.  Artinya,  tidak  ada  satupun  yang  melebihi  kebesaran-Nya. 
Tidak  ada  satu  pun  yang  dapat  menandingi  keluhuran-Nya.  Hanya  Allah  yang 
memiliki  ketinggian  secara  mutlak. 

Finnan  Allah  SWT,  ji  adalah  lafazh  musytarak  yang 

digunakan  untuk  menunjukkan  kata  yang  berarti  lebih  dari  satu. 


341  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  2164. 
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Al  Jauhari342  dan  lainnya  berkata,  ‘  ‘Arasy  adalah  tempat  tidur  malaikat.” 

Di  dalam  Al  Qur‘an  disebutkan,  t ll  1 " Rubahlah  baginya 
singgasananya.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  41 )  Dalam  firman  yang  lain  disebutkan, 
Jp  <{y\  gjj  "Dan  ia  menaikkan  kedua  ibu-bapaknya  ke  atas 
singgasana.  ”(Qs.  Yusuf  [12]:  100)  Arasy  adalah  atap  ramah. 

Pada  ayat  tersebut  lafazh  Arasy  diartikan  raja.  Maksudnya  adalah  tidak 
ada  rajayang  bersemayam  kecuali  kepada-Nya.  Ini  adalah  pendapat  Al  Hasan. 
Namun  pendapat  ini  masih  harus  dikaji  lebih  dalam.  Kami  juga  telah 
menjelaskan  hal  ini  ketika  mengemukakan  beberapa  pendapat  di  dalam  kitab 
kami. 

Firman  Allah  SWT,  jt£)T  JjT  “ Dia  menutupkan  malam 

kepada  siang, "  maksudnya  adalah  menjadikan  malam  seolah-olah  tertutup 
oleh  siang.  Artinya,  cahaya  siang  menjadi  hilang  untuk  menyempurnakan 
kehidupan  dunia  dengan  datangnya  malam  dan  kehidupan  malam  tersebut 
dijadikan  untuk  beristirahat.  Sedangkan  siang  untuk  mencari  penghidupan 
(berusaha). 

Ada  yang  membacanya  - iP*3  dengan  menggunakan  tasydid  pada 

huruf  syin.  Qiraah  yang  serupa  adalah  qiraah  di  dalam  surah  Ar-Ra’d.  Ini 
adalah  qiraah  Abu  Bakar,  dari  Ashim,  Hamzah,  dan  Al  Kisa‘i.  Sedangkan 
yang  lain  membaca  huruf  syin  tanpa  tasydid.  Mereka  sepakat  terhadap  qiraah 
k  C,  i  g  i  tli  “ Lalu  Allah  menimpakan  atas  negeri  itu  adzab  besar 
yang  menimpanya (Qs.  An-Najm  [53] :  54)  dengan  menggunakan  tasyid. 
Mereka  juga  sepakat  terhadap  qiraah  HJLlU.34*  kedua  qiraah  tersebut 

sama. 

Penggunaan  tasydid  berarti  menunjukkan  pengulangan  dan  banyak 


342  Lih.  Ash-Shihah  dan  Lisan  Al  Arab,  materi  arasya. 

343  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/308). 

344  Qs.  Yaasiin  [36]:  9. 


(dilakukan  beberapa  kali).  Sedangkan  lafazh  al^i  dan  maknanya 
adalah  mengenakan  sesuatu.345  Pada  ayat  ini  tidak  disebutkan  masuknya  waktu 
siang  terhadap  waktu  malam,  karena  cukup  menyebutkan  salah  satunya  saja. 
Seperti  firman  Allah  SWT,  >JT  346  dan  ^J!  i)  a*. 347 

Sementara  Humaid  bin  Qais  membacanya  JjT  ^^yang 
artinya  siang  itu  tertutupi  oleh  malam. 

Lafazh  u.» -L  /Sip.'.  “ Yang  mengikutinya  dengan  cepat,  ”  artinya 
adalah  mengikuti  terus  menerus  tanpa  pernah  berhenti.  Lafazh 
jt£)T  JjT  dalam  ayat  ini  berada  dalam  posisi  nashab  sebagai  hal. 
Kalimat  yang  sebenarnya  adalah  ■ 

Sedangkan  lafazh  i^.*  L  adalah  hal  dari  lafazh  Jjf,  artinya  malam 

menutupi  siang.  Kata  *»  ^ii  artinya  adalah  segera  dan  cepat.349 

Lafazh  JiijTj  “Matahari,  bulan 

dan  bintang-bintang  ditundukkan  dengan  perintah-Nya,  ”  menurut  Al 
Akhfasy,  berfungsi  sebagai  ma  ’thuf  atas  lafazh  o/^LilT  .  Artinya,  dan  Dia 
menriptakan  langit.  Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amir  bahwa  lafazh  tersebut 
dibaca  rafa  ’350  karena  mubtada '  dan  khabar  (subyek  dan  predikat). 

Firman  Allah  SWT,  jj£\  Sj  <?\  “Ingatlah,  menciptakan  dan 

memerintah  hanyalah  hak  Allah.” 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Maha  benar  Allah  pada  berita  yang  disampaikan-Nya.  Dialah 
yang  menciptakan  dan  memerintah.  Allah  menciptakan  dan  memerintahkan 
mereka  sesuai  dengan  apa  yang  disukai-Nya.  Perintah  ini  tentunya  juga  diikuti 


345  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  3261  dan  Al  Mufradat,  Ar-Raghib,  hal.  361. 

346  Qs.  An-Nahl  [16]:  81. 

347  Qs.  Aali  Imraan  [3]:  26. 

348  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/309). 

349  Lih.  Al-Lisan  pada  materi  hatsatsa. 

350  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/309). 
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Ibnu  Uyainah  berkata,  “Bedakanlah  antara  penciptaan  dan  perintah. 
Siapa  saj  a  yang  menyatukan  keduanya  maka  dia  bisa  menj  adi  kafir.  Penciptaan 
adalah  makhluk,  sedangkan  perintah  adalah  firman-Nya  yang  tidak 
dikategorikan  sebagai  makhluk,  yaitu  ucapan-Nya  dalam  firman- 
Nya  J:  M  'JjL  J  CLi  Stjf  TSj  Sa£l  ~cl\  “ Sesungguhnya 

perintah-Nya  apabila  Dia  menghendaki  sesuatu  hanyalah  berkata 
kepadanya,  ‘Jadilah!  ’maka  terjadilah  ia.  ”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  82) 

Pembedaan  antara  penciptaan  dan  perintah  adalah  dalil  yang  j  elas  akan 
ketidakbenaran  ucapan  orang  yang  mengatakan  bahwa  Al  Qur'an  adalah 
makhluk.  Jika  ucapan-Nya  — yang  notabene  termasuk  di  dalamnya 
perintah-Nya —  sebagai  makhluk,  maka  pasti  Dia  akan  berkata, 


j  i^iij  'jSh  l  j  j  ii  Maha  Suci  Allah  dari  tudingan  dan  perkataan 

yang  tidak  bermanfaat.  Hal  ini  dipertegas  dengan  firman  Allah  SWT, 
<-« ^yajS/lj  iLLZJI  “Dan  di  antara  tanda-tanda 

kekuasaan-Nya  ialah  berdirinya  langit  dan  bumi  dengan  iradah-Nya.  ” 
(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  25)  “Dan 

(diciptakan-Nya  pula)  matahari,  bulan  dan  bintang-bintang  (masing- 
masing)  tunduk  kepada  perintah-Nya.  "  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  54) 


Allah  memberitahukan  bahwa  makhluk  itu  ada  dan  tercipta  karena 
perintah  dari-Nya.  Jika  perintah  itu  dianggap  sebagai  makhluk,  berarti  perintah 
itu  membutuhkan  kepada  perintah  yang  lain.  Dan,  perintah  yang  kedua  pun 


tentu  membutuhkan  perintah  yang  lain.  Demikian  seterusnya  hingga  tidak 
pernah  berakhir.  Hal  sepati  ini  tentu  sajamustahil  terjadi.  Jadi,  dapat  ditetapkan 
bahwa  perintah-Nya  yang  notabene  merupakan  kalam-Nya  memiliki  sifat 
qadim  dan  azali,  bukan  makhluk.  Hal  ini  juga  ditunjukkan  di  dalam  firman 
Allah,  L» j  Uili-  L*J  “Dan  tidaklah 

Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara  keduanya, 
melainkan  dengan  benar.  "(Qs.AlHijr[15]:  85) 


Dalam  ayat  ini,  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  Dia  menciptakan 
langit  dan  humi  dengan  hflnar;  maksudnya  adalah  neapan-Nya  (jadilah!). 


Jika  kebenaran  itu  adalah  makhluk,  maka  Dia  tidak  benar  jika  Allah 
menciptakan  para  makhluk  dengan  ucapan  tersebut.  Karena,  makhluk  itu 
tidak  dapat  menciptakan  makhluk.  Hal  ini  dibuktikan  oleh  firman-Nya, 
UoCjJ  c.JL-1  jIJj  "Dan  sesungguhnya  telah  tetap  janji 

Kami  kepada  hamba-hamba  Kami  yang  menjadi  rasul  ”  (Qs.  Ash-ShafFat 
[37]:  171)  0  ojjJZ  t£>  Jl  &  ,4J  ^L?J •  Oj 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  telah  ada  untuk  mereka  ketetapan 
yang  baik  dari  Kami,  mereka  itu  dijauhkan  dari  neraka.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa' 
[21]:  101)  J-.  fr-  j^iij  "Akan  tetapi  telah  tetaplah  perkataan 

(ketetapan)  dari  padaku.  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  13) 

Ini  semua  menunjukkan  bahwa  ucapan  itu  bersifat  qadim.  Ini  semua 
cukup  untuk  membantah  pendapat  bahwa  Al  Qur'  an  dan  ucapan-Nya  adalah 
makhluk.  Mereka  pun  memiliki  ayat-ayat  yang  digunakan  oleh  mereka  untuk 
berdalih,  seperti  dalam  firman  Allah  SWT, 

"Tidak  datang  kepada  mereka  suatu  ayat  Al  Qur  an  pun  yang 
baru  (diturunkan)  dari  Tuhan  mereka.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  2) 
ijj's'  IjuS  Si  jBj  “Dan  adalah  ketetapan  Allah  itu  suatu 
ketetapan  yang  pasti  berlaku.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  38) 

Qadhi  Abu  Bakar  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 
p*  £  "Tidak  datang  kepada  mereka  suatu  ayat  Al  Qur  'an 

pun,  ”  adalah  nasihat,  janji,  dan  ancaman  dari  Rasulullah  SAW  melainkan 
mereka  mendengarnya,  namun  mereka  tetap  bermain-main.  Karena,  nasihat 
dan  peringatan  dari  Rasulullah  adalah  berasal  dari  Al  Qur'an.  Allah  SWT 
berfirman,  .-.A  Uj)  ^jj  "Maka  berilah  peringatan,  karena 

sesungguhnya  kamu  hanyalah  orang  yang  memberi  peringatan.  ”  (Qs. 
Al  Ghaasyiyah  [88]:  21) 

Maksud  dari  firman  Allah  SWT,  "Dan  adalah  ketetapan  Allah  itu 
suatu  ketetapan  yang  pasti  berlaku,  ”  adalah  hukuman  dan  pembalasan 
terhadap  orang-orang  kafir  dan  pertolongan-Nya  bagi  orang-orang  yang 
beriman.  Hal  ini  seperti  firman  Allah  SWT,  ;"U-  13)  "Hingga 


Surah  Al  A’raaf 


apabila  perintah  Kami  datang. "  (Qs.  Huud  [11]:  40)  j  ’JA  lj.j 

“Padahal  perintah  Firaun  sekali-kali  bukanlah  (perintah)  yang 
benar.  ”  (Qs.  Huud  [  1 1  ] :  97) 


Kedua:  Jika  hal  di  atas  telah  ditetapkan  maka  perintah  itu  bukan  bagian 
dari  kehendak.  Kaum  Muktazilah  mengatakan  bahwa  perintah  dan  kehendak 
( iradah )  adalah  sama.  Padahal,  pendapat  ini  tidak  benar.  Karena  bisa  saja 
Allah  memerintahkan  sesuatu  yang  bukan  kehendak-Nya  dan  melarang  sesuatu 
yang  bukan  atas  dasar  kemauan-Nya.  Ingatkah  Anda  pada  perintah  Allah 
kepada  Ibrahim  untuk  menyembelih  putranya  dan  memerintahkan  kepada 
Rasulullah  S  AW  untuk  melaksanakan  shalat  bersama  umatnya  sebanyak  lima 
puluh  waktu  shalat.  Sebenarnya,  Allah  tidak  menghendakinya  selain  hanya 
lima  waktu  shalat  saja.  Allah  menghendaki  kesyahidan  Hamzah  di  saat 
berfirman,  pc-j  " Dan  supaya  sebagian  kamu  dijadikan- 

Nya  (gugur sebagai)  syuhada.  ”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  140) 

Padahal,  Allah  telah  melarang  orang-orang  kafir  untuk  membunuh 
Hamzah  dan  tidak  memerintahkan  mereka  untuk  membunuhnya.  Pendapat 
ini  benar  dan  akan  dijelaskan  dalam  pembahasannya 

Firman  Allah  SWT,  iljLj,  “Maha  Suci  Allah,  Tuhan 

semesta  alam,  "  lafazh  A'jCz  terbentuk  dari  pola  kata  JpUj  yang  berarti 
keberkahan  yang  banyak  dan  melimpah.  Pendapat  ini  seperti  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Arafah. 

Al  Azhari  mengatakan  bahwa  lafazh  artinya  adalah  agung  dan 

tinggi.351  Di  dalam  surah  Al  Faatihah  telah  dijelaskan  makna  dari  kalimat 

T  4* 


351  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  baraka,  hal.  266. 


Firman  Allah: 


<1+4?  j4j\  aIL 9-j  ji^oj  l^P^T 


“ Berdoalah  kepada  Tuhanmu  dengan  berendah  diri  dan  suara  yang 
lembut  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
melampaui  batas.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  55) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  "Berdoalah  kepada 

Tuhanmu,  ”  adalah  perintah  untuk  berdoa  dan  menyembah-Nya.  Kemudian, 
Allah  menyandingkan  perintah  ini  dengan  sifat-sifat  yang  membuat  doa  tersebut 
menjadi  lebih  baik.  Seperti  bersikap  khusyu,  bersuara  lembut,  dan  memohon 
dengan  bersimpuh  di  hadap  an-N ya.  Makna  lafazh  adalah  bersuara 

pelan  di  dalam  hati  nntnk  menghindari  perasaan  riya.  Oleh  karena  itu,  Allah 
memuji  nabi  Zakaria  di  dalam  firman-Nya,  »Tjj  ij 

"(Yaitu)  tatkala  ia  berdoa  kepada  Tuhannya  dengan  suara  yang  lembut.  ” 
(Qs.  Maryam  [19]:  3) 

Hal  ini  serupa  pula  dengan  sabda  Rasulullah  S  AW, 

^ 

"Sebaik-baikdzikir  adalah  dengan  suara  yang  lembut,  sedangkan 
sebaik-baik  rezeki  adalah  yang  mencukupi.  ”352 
Syariat  telah  menetapkan  bahwa  berbuat  sesuatu  baik  dengan  sembunyi- 
sembunyi  lebih  besar  pahalanya  daripada  melakukannya  secara  terang- 
terangan.  Makna  seperti  ini  telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al  Baqarah. 


352  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  di  dalam  Al  Jami’ Ash-Shaghir,  no. 
4009  dari  riwayat  Ahmad,  Ibnu  Hibban,  dan  Al  Baihaqi  di  dalam  Asy-Syu  ’ab  dari 
Sa’ad.  Hadits  ini  shahih  dan  disebutkan  di  dalam  Al  Jami’  Al  Kabir  (2/1826). 
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Al  Hasan  bin  Abu  Al  Hasan  berkata,  “Kami  mengetahui  ada  beberapa 
kaum  di  muka  bumi  ini  yang  mampu  melakukan  sesuatu  dengan  sembunyi- 
sembunyi  akan  tetapi  mereka  selalu  melakukannya  dengan  terang-terangan. 
Kaum  muslimin  bersungguh-sungguh  dalam  berdoa,  namun  tidak  terdengar 
suara  mereka.  Doa  yang  mereka  panjatkan  hanya  berupa  bisikkan  antara 
mereka  dengan  Tuhan  mereka.”353 

Hal  itu  karena  Allah  SWT  berfirman,  “Berdoalah  kepada  Tuhanmu 
dengan  berendah  diri  dan  suara  yang  lembut.  ”  Begitu  pula  Allah 
menyebutkan  seorang  hamba  yang  shalih  karena  Dia  ridha  atas  perbuatan 
hamba  tersebut.  Allah  SWT  berfirman,  “Yaitu  tatkala  ia  berdoa  kepada 
Tuhannya  dengan  suara  yang  lembut.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  3) 

Para  pengikut  Ahli  Hanifah  berdalil  dengan  ayat  ini  bahwa  mengurapkan 
amiin  dengan  suara  lembut  lebih  utama  daripada  diucapkan  dengan  suara 
keras.  Karena  lafazh  tersebut  termasuk  doa.  Pembahasan  mengenai  hal  ini 
telah  dijelaskan  di  dalam  surah  Al  Faatihah. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
bersama  Rasulullah  SAW  dalam  sebuah  perjalanan  — dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  dalam  sebuah  peperangan — ,  lalu  orang-orang  mengeraskan  suara 
takbir  — dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  ada  seseorang  setiap  kali 
mengeraskan  suaranya  saat  mengucapkan,  laa  ilaaha  illallaah — ,  maka 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

cLJIp  j»  vrf 

. L> y  d) '^pJJ 

'Wahai  sekalian  manusia,  lembutlah  terhadap  diri  kalian  sendiri. 

Sesungguhnya  kalian  tidak  sedang  berdoa  kepada  Dzat  yang  tuli 

dan  gaib.  Kalian  sedang  berdoa  kepada  Dzat  Yang  Maha 


353  Ul  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (1/380). 


Mendengar  dan  dekat.  Dia  selalu  bersama  kalian  ”354 
Kedua:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  mengangkat  tangan 
saat  berdoa.  Satu  kaum  memakruhkannya,  di  antara  mereka  adalah  Jubair 
bin  Muth’im,  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dan  Sa’id  bin  Jubair.  Suatu  ketika  Syuraih 
melihat  seseorang  mengangkat  kedua  tangannya,  lalu  dia  berkata,  “Siapa  yang 


ibumu” 

Masruq  pemah  berkata  kepada  kaum  yang  mengangkat  tangan  ketika 
berdoa,  “Allah  akan  memotong  tangan  tersebut.” 

Mereka  dalam  hal  ini  lebih  memilih  memberikan  isyarat  dengan  jari 
telunjuk  saat  berdoa  kepada  Allah  untuk  suatu  keperluan  tertentu.  Menurut 
mereka,  itu  adalah  sikap  ikhlas.  Qatadah  pun  pemah  berdoa  dengan 
memberikan  isyarat  jari  dan  tidak  mengangkat  kedua  tangannya. 

Atha',  Thawus,  Mujahid,  dan  lainnya memakruhkan  sikap  mengangkat 
tangan  saat  berdoa.  Sedangkan  riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  mengangkat 
tangan  saat  berdoa  adalah  boleh  berasal  dari  riwayat  sekelompok  sahabat 
dan  tabiin.  Al  Bukhari355  meriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata, 
“Rasulullah  S  AW  pemah  berdoa,  dan  beliau  mengangkat  kedua  tangan  beliau 
hingga  aku  melihat  putihnya  ketiak  beliau”356 

Hadits  yang  semakna  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
“Rasulullah  S  AW  pemah  mengangkat  kedua  tangan  beliau  lalu  berdoa. 


354  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  dzikir  dan  doa,  bab:  Merendahkan 
Suara  saat  Berdzikir  Lebih  Disukai  (4/2076). 

355  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat  Istisqa‘,  bab:  Imam 
Mengangkat  Tangannya  ketika  Meminta  Hujan,  dan  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  Istisqa‘,  bab:  Mengangkat  Kedua  Tangan  ketika  Berdoa  Meminta  Hujan. 
Lih.  Al-Lu  'lu '  wal  Marjan  (1/197). 

356  Ibid. 
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‘Ya  Allah,  aku  berlepas  tanggung  jawab  terhadapmu  atas  apa  yang 
dilakukan  oleh  Khalid’.  ”357 

Dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Umar  bin  Khathab,  dia  berkata, 
‘Tada  saat  perang  Badar  Rasulullah  S  AW  memandang  kaum  musyrikin  yang 
jumlahnya  seribu  orang,  sedangkan  sahabat  beliau  hanya  tiga  ratus  tujuh  belas 
orang.  Rasulullah  S  AW  kemudian  menghadap  kiblat  dengan  menjulurkan 
kedua  tangannya,  lalu  beliau  berdoa  kepada  Tuhannya.’*58 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  juga  meriwayatkan  dari  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Jika  Rasulullah  S  AW  mengangkat  kedua  tangannya,  maka  beliau 
tidak  akan  menjatuhkan  kedua  tangan  tersebut  hingga  beliau  mengusap  wajah 
beliau.”359 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
gharib .” 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Salman,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda. 


i  aJI  AjJLj  £3j}  jl  a JLP  {j* 


^  (A*j 

—  Jl5  jf—  I jkya 


"Sesungguhnya  Tuhan  kalian  itu  Maha  menghidupkan  dan  Mulia, 
serta  malu  terhadap  hamba-Nya  yang  mengangkat  kedua 
tangannya  kepada-Nya,  lalu  Allah  mengembalikannya  dengan 


357  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  hukum-hukum,  bab:  Jika  Seorang 
Hakim  Menetapkan  Bersalah  atau  Bertentangan  Dengan  Pendapat  Ulama,  Maka 
Ketetapan  itu  Ditolak  (4/242),  dan  dalam  pembahasan  tentang  jizyah,  peperangan, 
dan  doa,  An-Nasa'i  dalam  Al  Qudhat  serta  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/151). 

358  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Pertolongan  Malaikat  saat 
Perang  Badar  dan  Dihalalkannya  Harta  Rampasan  Perang  (3/1383-1384). 

359  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  dosa,  bab:  Mengangkat  Tangan 
saat  Berdoa  (5/463-464),  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini  shahih  gharib .” 


tangan  hampa  — atau  beliau  bersabda —  sia-sia.  ”360 
Para  ulama  generasi  terdahulu  berhujj  ah  dengan  riwayat  Muslim  yang 
berasal  dari  hnarah  bin  Ruwaibah,  bahwa  dia  pernah  melihat  Bisyrbin  Marwan 
berada  di  atas  mimbar  dengan  mengangkat  kedua  tangannya.  Dia  berkata, 
“Allah  akan  membuat  buruk  kedua  tangan  itu.  Aku  telah  melihat  Rasulullah 
S  AW  ketika  berdoa  kedua  tangannya  tidak  lebih  seperti  ini.”  Dia  kemudian 
memberi  isyarat  dengan  jarinya  yang  digunakan  untuk  bertasbih.361 

Sa’id  bin  Abu  Arubah  meriwayatkan  dari  Qatadah  bahwa  Anas  bin 
Malik  diceritakan  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  mengangkat  kedua  tangannya 
saat  berdoa,  kecuali  di  saat  meminta  huj  an  beliau  mengangkat  kedua  tangan 
beliau  hingga  terlihat  putihnya  ketiak  beliau.362 

Pendapat  pertama  dalam  hal  in  adalah  pendapat  yang  lebih  shahih. 
Selain  itu,  dalam  hadits  As-Sa‘ib  bin  Abu  Arubah  telah  ditetapkan  bahwa 
Sa’id  berubah  akal  sehatnya  di  akhir-akhir  usianya.  Syu’bah  menyelisihinya 
sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayatnya  yang  berasal  dan  Qatadah,  dan 
Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  mengangkat  kedua 
tangan  beliau  hingga  terlihat  putihnya  ketiak  beliau.’^363 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  jika  ada  tamu  datang  kepada  kaum 
muslimin,  maka  mengangkat  tangan  adalah  sikap  yang  baik,  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW  saat  berdoa  meminta  huj  an  dan  di  saat  perang 
badar. 


360  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Mengangkat  Kedua 
Tangan  saat  Berdoa  (2/1271). 

361  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  Jum’at,  bab:  Meringankan  Shalat 
dan  Khutbah  (2/595),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at,  dan  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang 
shalat,  serta  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/166). 

362  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  shalat  istisqa,  bab:  Mengangkat  Kedua 
Tangan  saat  Berdoa  Meminta  Hujan,  dan  imam  hadits  lainnya. 

363  Ibid. 
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Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  doa  itu  adalah  perbuatan  yang  baik, 
bagaimanapun  caranya.  Doa  adalah  hal  yang  harus  dilakukan  oleh  seorang 
manusia  untuk  menunjukkan  kefakirannya  dan  kebutuhannya  kepada  Allah. 
Yaitu  dengan  merendahkan  diri  dan  pasrah.  Jika  mau,  maka  orang  yang  berdoa 
boleh  menghadap  kiblat  dan  mengangkat  kedua  tangannya,  dan  sikap  seperti 
itu  lebih  baik.  Selain  itu,  dia  juga  boleh  tidak  bersikap  seperti  itu.  Rasulullah 
S  AW  sendiri  melakukan  semuanya,  seperti  yang  tercantum  di  dalam  hadits- 
hadits  di  atas.  Allah  SWT  berfirman,  le£ai  i^ioT  “Berdoalah 

kepada  Tuhanmu  dengan  berendah  diri  dan  suara  yang  lembut.  ”  (Qs.  Al 
A’raaf  [7]:  55) 

Alah  tidak  terlalu  mempermasalahkan  cara  berdoa  seperti  apa,  baik 
dengan  mengangkat  kedua  tangan  atau  lainnya.  Dalam  ayat  yang  lain  Alah 
SWT  berfirman,  6^  L^i  3»t  ojjMj  "(Yaitu)  orang-orang  yang 

mengingat  Allah  sambil  berdiri  atau  duduk. "  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  191) 
Dalam  ayat  ini.  Alah  memuji  mereka  dan  tidak  memberikan  syarat  bagaimana 
cara  berdoa  selain  apa  yang  telah  disebutkan-Nya.  Selain  itu,  Rasulullah  S  AW 
sendiri  pernah  berdoa  saat  berkhutbah  pada  hari  Jum’at  tanpa  menghadap 
kiblat 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  Y  /*>} 

"Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  melampaui 
batas,  ’ '  maksudnya  adalah  Alah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  melampaui 
batas  dalam  hal  berdoa,  meski  lafazh  tersebut  bersifat  umum.  Lafazh 
artinya  adalah  orang  yang  melampaui  batas  dan  melakukan 
kesalahan.  Diriwayatkan  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda, 

.«.IpJkJl  ^ ji  o 

"Akan  ada  kaum  yang  melampaui  batas  dalam  berdoa.  ” 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,Afian 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamahmenceritakankepada  kami, 


Sa’id  Al  Jurairi  mengabaikan  kepada  kami  dari  Abu  Nu’amah,  bahwa  Abdullah 
bin  Al  MughafFall  mendengar  putranya  berdoa,  “Ya  Allah,  aku  memohon 
sebuah  istana  berwarna  putih  di  sebelah  kanan  surga  jika  aku  dapat  masuk 
ke  dalamnya.”  Abdullah  berkata,  “Wahai  anakku,  mohonlah  surga  kepada 
Allah  dan  berlindunglah  dari  api  neraka.  Aku  mendengar  Rasulullah  S  AW 
bersabda,  ‘Akan  datang  suatu  kaum  melampui  batas  dalam  berdoa  ”364 
Sikap  melampaui  batas  dalam  berdoa  dapat  terlihat  dalam  beberapa 
bentuk,  yaitu: 

1.  Terlalu  mengeraskan  suara  dan  berteriak-teriak 

2.  Berdoa  agar  dapat  memperoleh  kedudukan  seperti  halnya  nabi 

3 .  Meminta  sesuatu  yang  mustahil,  berdoa  dalam  hal  kemaksiatan  dan 
tujuan  lainnya 

4.  Menggunakan  doa  yang  tidak  berasal  dari  Al  Qur'an  dan  hadits.  Bahkan 
lafazh  doa  yang  tersusun  dengan  rapi  dan  bersajak  yang  pernah  diajarkan 
oleh  Rasulullah  SAW  lebih  disukai.  Semua  ini  tentunya  membuat  doa 
tidak  dikabulkan,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan 
surah  Al  Baqarah. 


Firman  Allah: 

Ijt-liaj  li^>-  Lf>«±lysl  wL*j  , _ | 

©  4-0*  $  Oj 

“ Dan  janganlah  kamu  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  sesudah 
(Allah)  memperbaikinya  dan  berdoalah  kepada-Nya  dengan  rasa 


364  HR.  Ibnu  Majali  dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Makruhnya  Melampaui 
Batas  dalam  Berdoa  (2/1271). 


Surah  Al  A’raaf 


takut  (tidak  akan  diterima)  dan  harapan  (akan  dikabulkan). 
Sesungguhnya  rahmat  AUah  amat  dekat  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  baik.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  56) 


Firman  Allah  SWT,  oJJ  ' _ \  "Dan 

janganlah  kamu  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  ”  dalam  ayat  ini 
dibahas  satu  masalah,  yaitu:  Allah  melarang  melakukan  segala  kerusakan,  baik 
sedikit  maupun  banyak,  setelah  melakukan  perbaikan,  baik  sedikit  maupun 
banyak. 

Secara  umum  hal  ini  terbagi  menj  adi  beberapa  pendapat  Adh-Dhahhak 
berkata,  “Maknanya  adalah  janganlah  kalian  membuka  penutup  (penyumbat) 
air  dan  janganlah  kalian  menebang  pohon.” 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  merobek  uang  dinar  juga  termasuk 
perbuatan  kerusakan  di  muka  bumi.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
perdagangan  hakim  (jual  beli  keputusan  hukum)  termasuk  perbuatan  kerusakan 
di  muka  bumi. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  janganlah  kalian  berbuat 
kemusyrikan.” 

Jadi,  ayat  tersebut  menunjukkan  larangan  berbuat  syirik  dan  membunuh. 
Selain  itu,  Allah  memerintahkan  untuk  melaksanakan  syariat-Nya  setelah 
syariat  tersebut  diperbaiki,  yaitu  setelah  para  rasul  diutus  dan  syariat-syariat 
ditafsirkan,  serta  setelah  agama  Muhammad  jelas 

Ibnu  Athiyyah3®  berkata,  “Yang  mengatakan  seperti  itu  bermaksud 
mengatakan  bahwa  telah  banyak  terjadi  kerusakan  setelah  dilakukan 
perbaikan  besar-besaran.” 

Menurut  saya  (Al  QurthubQ,  yang  disebutkan  oleh  Adh-Dhahhak 


345  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (5/532). 


tidak  bersifat  umum.  Hal  itu  hanya  di  saat  terjadi  bahaya  (ancaman)  terhadap 
seorang  mukmin.  Namun  j  ika  kemudharatan  itu  menimpa  kaum  musyrik,  maka 
hal  itu  diperbolehkan.  Buktinya,  Rasulullah  SAW  sendiri  pernah  menutup 
sum  ui366  Badar  dan  memotong  pepohonan  yang  dimiliki  oleh  orang-orang 
kafir.  Penjelasan  tentang  memotong  uang  dinar  akan  dibahas  dalam  surah 
Huud,  insya  Allah. 

Firman  Allah  SWT,  tilLj  oj&’Jj  "Berdoalah  kepada-Nya 
dengan  rasa  takut  (tidak  akan  diterima)  dan  harapan  (akan 
dikabulkan),  ”  adalah  perintah  agar  seorang  manusia  hendaknya  dekat,  takut, 
dan  berharap  kepada  Allah.  Sehingga,  pengharapan  dan  rasa  takut  menjadi 
dua  sayap  bagi  seseorang  yang  dapat  menuntun  dirinya  meniti  jalan  yang  lurus. 
Jika  hanya  satu  yang  dimilik  manusia  dari  keduanya  itu,  maka  manusia  akan 
binasa.  Allah  SWT  berfirman,  0  JLo-pt  j JjS\  \j\  (jf 

0  JLjVt  'y*  o " Kabarkanlah  kepada  hamba- 

hamba-Ku,  bahwa  sesungguhnya  Aku-lah  Yang  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang,  dan  bahwa  sesungguhnya  adzab-Ku  adalah  adzab 
yang  sangat  pedih.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  49-50) 

Oleh  karena  itu,  berharap  dan  takutlah  kepada  Allah. 

Seorang  manusia  itu  hendaknya  berdoa  dengan  menyertakan  rasa  takut 
terhadap  hukuman  dari  Allah  dan  berharap  akan  pahala  dari-Nya.  Allah  SWT 
berfirman,  tlijj  tSj  “ Dan  mereka  berdoa  kepada  Kami  dengan 

harap  dan  cemas.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  90) 

Penjelasan  mengenai  hal  ini  akan  dibahas  pada  pembahasan  selanjutnya. 
Rasa  takut  adalah  rasa  gemetar  terhadap  sesuatu  terhadap  sesuatu  yang 


prediksi  akan  terjadinya  sesuatu  yang  disukai.  Pendapat  ini  seperti 
dikemukakan  oleh  Al  Qusyairi. 


366  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  3715. 
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Sebagian  ulama  berkata,  ‘  ‘Rasa  takut  harus  mengalahkan  rasa  berharap 
sepanjang  hidup.  Karena,  jika  datang  kematian  maka  rasa  berharaplah  yang 
mendominasi” 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.ikll.  'j*'j  VI  'cfr*  V 

", Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  meninggal  dunia  melainkan 
dalam  keadaan  berprasangka  baik  kepada  Allah.  ”367 
Hadits  ini  shahih  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Firman  Allah  SWT,  ^Js  s Uj  &  oj 

" Sesungguhnya  rahmat  Allah  amat  dekat  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  baik  ”  Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  pendapat,  yaitu; 


ampunan  dan  maghfirah.  Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Az- 
Zujaj  dan  dipilih  oleh  An-Nuhas.368 

An-Nadhrbin  Syumail  berkata,  “Lafazh  adalah  bentuk  mashdar. 

Dan,  mashdar  itu  berhak  untuk  menggunakan  lafazh  mudzakkar.  Ini  seperti 
firman  Allah  SWT,  “Orang-orang  yang  telah 

sampai  kepadanya  larangan  dari  Rabbnya.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  275) 
Pendapat  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan  pendapat  Az-Zujaj,  karena  lafazh 
ijap^  maknanya  adalah  saran  dan  nasehat.  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  lafazh  adalah  perbuatan  baik  (kebaikan). 

Karena,  status  muannats  lafazh  ini  tidak  hakiki,  maka  dia  boleh  disebutkan 
dengan  lafazh  mudzakkar.  Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Jauhari. 


367  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga,  bab:  Perintah  untuk 
Berprasangka  Baik  kepada  Allah  saat  Meninggal  Dunia  (4/2205). 

368  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/131). 


Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari  lafazh  tersebut  adalah 
hujan.  Pendapat  ini  seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Akhfasy.  Dia  berkata, 
“Lafazh  tersebut  boleh  menjadi  mudzakkar  sebagaimana  halnya  sebagian 
lafazh  muannats  dapat  menjadi  mudzakkar.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Disebutkan  dengan  lafazh  mudzakkar,  yaitu 
«f-j  J  karena  lafazh  ,m  <r-.  (tempat)  adalah  mudzakkar.  Maksudnya  adalah 
tempat  yang  dekat.” 

Ali  bin  Sulaiman  berkala,  “Pendapat  ini  salah,  jika  seperti  yang  dikatakan 
maka  lafazh  A  berada  dalam  posisi  nashab.  Karena  seolah-olah  kesan 
yang  ditangkap  adalah  bahwa  rahmat  Allah  itu  memiliki  kedekatan.” 

Al  Farra'369  berkata,  “Jika  lafazh  memiliki  makna  jarak,  maka 

dia  dapat  menjadi  mudzakkar  ataupun  muannats.  Akan  tetapi,  jika  maknanya 
adalah  nasab,  maka  menjadi  muannats.  Hal  ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
di  antara  para  ulama.” 

Untuk  selain  makna  nasab,  maka  boleh  mudzakkar  ataupun  muannats, 
seperti  dalam  firman  Allah  SWT,  Cij  ipLllT  JiJ  Uj 

“Dan  tahukah  kamu  (hai  Muhammad),  boleh  jadi  hari  berbangkit  itu 
sudah  dekat  waktunya.”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  63) 


369  Lih.  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/380). 
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Firman  Allah: 


ls>-  !/*».  J **ji  ' — y*3 

«llJI  <j  UJjjli  ajIlI  'j Lai  UU»—  cJSI  Til 

JjJT  £>  V^Sf'  #  c*  ^ 

“Z)an  Dialah  yang  meniupkan  angin  sebagai  pembawa  berita 
gembira  sebelum  kedatangan  rahmat-Nya  (hujan);  hingga  apabila 
angin  itu  telah  membawa  awan  mendung,  Kami  halau  ke  suatu 
daerah  yang  tandus,  lalu  Kami  turunkan  hujan  di  daerah  itu,  maka 
Kami  keluarkan  dengan  sebab  hujan  itu  pelbagai  macam  buah- 
buahan.  Seperti  itulah  Kami  membangkitkan  orang-orang  yang 
telah  mati,  mudah-mudahan  kamu  mengambil  pelajaran” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]  :57) 

Firman  Allah  SWT,  Ism  ^Jv.  !/i» 

<-Aa£-j  “ Dan  Dialah  yang  meniupkan  angin  sebagai  pembawa  berita 
gembira  sebelum  kedatangan  rahmat-Nya  (hujan)”  Dalam  ayat  ini,  Allah 
SWT  menyebutkan  kenikmatan  lain  yang  Ia  limpahkan  untuk  para  makhluk- 
Nya.  Firman  ini  adalah  salah  satu  bukti  keesaan-Nya  dan  kebenaran  eksistensi- 
Nya,  dan  merupakan  sambungan  dari  ayat  sebelumnya  yang  menyebutkan: 
jt£)T  Jjl  iSsJ£  “ Dia  menutupkan  malam  kepada  siang.” 

Kata  ^4^1  pada  ayat  ini  berasal  dari  kata  £ — b.  Kata  ini  adalah 
bentuk  jamak  yang  menunjukkan  jumlah  yang  luar  biasa  banyaknya,  karena 
bentuk  jamak  yang  biasa  di  gunakan  untuk  kata  £— o  adalah  .  Namun 

ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  bentuk  jamak  yang  biasa  dari  kata  ini 
adalah  T>f,  akan  tetapi  pendapat  ini  tidak  dapat  dibenarkan.  Dan 


alhamdulillah  pembahasan  tentang  kata  ini  telah  kami  sampaikan  pada 
tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Adapun  untuk  kata  ,  para  ulama  menyebutkan  tujuh  bacaan  yang 

berbeda-beda1,  yaitu: 

Pertama,  bacaan  Abu  Amr,  ulama  Makkah  dan  Madinah,  mereka 

membacanya  t p _ f  dengan  menggunakan  huruf  nun  yang  berharakat 

dhammah  dan  huruf  syin  yang  juga  berharakat  dhammah.  Kata  ini  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  yang  artinya  adalah  disebarkan,  yakni  angin 

yang  disebarkan  dan  dihembuskan  ke  segala  penjuru.  Contoh  kata  lain  yang 
bentuk  jamaknya  sama  dengan  kata  ini  adalah  kata  dimana  bentuk 

jamaknya  adalah 

Atau,  bisa  juga  kata  \ pj  tadi  diambil  dari  bentuk  jamak  kata  jp—S, 
seperti  kata  yang  bentuk  jamaknya  adalah  j.  Arti  kata  ini  adalah 

datang,  yakni  angin  yang  datang  dari  berbagai  arah.  Selain  itu,  kata  ^p _ J  ini 

biasanya  digunakan  untuk  makna  p'-  '■'*  seperti  kata ,  .  j  C'  yang  bermakna 
PyJrp.  Dengan  begitu,  maka  makna  bentuk  kedua  ini  sama  dengan  bentuk 
pertama,  disebarkan  yakni  angin  yang  disebarkan  dan  dihembuskan  ke  segala 
penjuru. 

Kedua,  kata  \ p.  i  yang  juga  menggunakan  huruf  nun  yang  berharakat 
dhammah  namun  huruf  syiin- nya  diberi  harakat  sukun.  Bacaan  ini  adalah 
bentuk  yang  lebih  ringan  dari  bacaan  yang  pertama  \ pj,  seperti  kata  , 
yang  awalnya  adalah .  jk  dan  kata  Jl*j  yang  awalnya  adalah  .  Bacaan 

ini  juga  digunakan  oleh  Al  Hasan  dan  Qatadah. 

Ketiga,  bacaan  \ p _ J  yang  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf 

nun  dan  sukun  pada  huruf  syin.  Bacaan  ketiga  ini  dibaca  oleh  Al  A’masy. 
Kata  ini  bermakna  sama  dengan  kata  sebelumnya,  hanya  yang  digunakan 
adalah  bentuk  mashdar-nya,  seakan-akan  bacaan  tersebut  bermakna. 


1  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/316)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/..). 


ih  A!  A’raaf 


\'ji. _ <  \*Ji.  Jj.  Atau,  apabila  dalam  bentuk  mashdar  lainnya,  yaitu  \‘fi — ii, 

maka  seakan-akan  yang  ingin  diungkapkan  adalah:  »*>.  -i  i^i  yang 
artinya  menghidupkan  angin  tersebut  Arti  seperti  ini  diambil  dari  kata  ini  yang 
bermakna  membangkitkan,  seperti  Hari  Kiamat  nanti  ketika  makhluk 
dibangkitkan  kembali  setelah  mati. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  \ y».  ?  yang  menggunakan  harakat 

fathah  pada  huruf  nun  ini  berasal  dari  kata  ‘fi. _ 3l,  yang  merupakan  lawan 

kata  dari  ^  UU  (lipatan),  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 
Maknanya  adalah  seakan  angin  itu  sebelumnya  dilipat  hingga  menj  adi  tenang, 
namun  setelah  dibuka  lipatannya,  maka  terbukalah  angin  itu  dan  menjadi 
berhembus. 

Keempat,  bacaan  yang  dibaca  oleh  Ashim,  yaitu  ££»,  dengan 
menggunakan  huruf  ba  ‘  di  awal  kata,  huruf  syin  yang  berharakat  sukun,  dan 
tanwin  di  akhirnya.  Kata  ini  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  — '  yang  artinya 
kabar  gembira.  Maksudnya  adalah  hembusan  angin  itu  adalah  kabar  gembira 
sebelum  datangnya  hujan.  Makna  dari  bacaan  ini  juga  terdapat  pada  ayat 
yang  lain,  yaitu  pada  firman  Allah  SWT,  £l£)t  J -3*  O'  ^-4'*  Jrfj 

“ Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasan-Nya  adalah  bahwa  Dia 
mengirimkan  angin  sebagai  pembawa  berita  gembira (Qs.  Ar-Ruum 
[30]:  46) 

Asal  kata  ££»  yang  menggunakan  sukun  pada  huruf  syin  ini  adalah 
fej,  dengan  menggunakan  harakat  dhammah,  namun  untuk  meringankan 
bacaannya,  maka  digunakanlah  sukun.  Seperti  beberapa  contoh  yang  telah 
kami  berikan  diatas  tadi,  yaitu  kata  J _ l>j  yang  awalnya  adalah  kata  JJ-j. 

Dalam  riwayat  lain  yang  berasal  dari  Ashim  menyebutkan  bahwa  ia 
juga  membaca  dengan  menggunakan  harakat fathah  padahuruf  ba\ 

Kelima,  An-Nuhas  mengatakan,2  beberapa  ulama  membaca  kata  \j& 


2  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/133). 


pada  huruf  syin.  Makna  bacaan  ini  tidak  berbeda  dengan  makna  bacaan 
sebelumnya. 

Keenam,  bacaan  yang  keenam  dibaca  oleh  Muhammad  Al  Yamani,  ia 

membacanya  ^ fi. _ /  dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf 

ba\ sukun  pada  huruf  syin,  dan  menambahkan  huruf  alif(maqshurah )  pada 
akhir  kata,  seperti  kata  . 

Ketujuh,  bacaan  yang  terakhir  adalah  4 sji _ \  yang  juga  menggunakan 

penambahan  huruf  alif ( maqshurah )  di  akhir  kata,  dan  harakat  dhammah 
pada  huruf  bac,  namun  perbedaannya  terletak  pada  huruf  syin  yang 
menggunakan  harakat  dhammah. 


Firman  Allah  SWT,  £}  iilil  ^ til  I cJif  TSj 
“ Hingga  apabila  angin  itu  telah  membawa  awan  mendung.  Kami  halau 
ke  suatu  daerah  yang  tandus .  ”  Kata  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini 

sebenarnya  dapat  digunakan  dalam  bentuk  mudzakkar  ataupun  muannats, 
begitu  juga  dengan  bentuk  jamaknya,  yang  membedakan  hanyalah  huruf  ta ' 
marbuthah.  Namun  terkadang  kata  sifat  dari  bentuk  tunggalnya  juga  dapat 
menggunakan  bentuk  muannats  sebagaimana  ia  dapat  digunakan  dalam  bentuk 
mudzakkar,  contohnya,  J  ‘a  06*1«  dan  ifcss  T  a- 

Makna  dari  ayat  ini  adalah  ketika  awan  yang  berat  karena  terisi  oleh 
air  hujan  itu  dibawaoleh  angin,  lalu  Kami  giring  awan  tersebut  ke  daerah  yang 
kering  dan  tandus,  yang  tidak  lagi  ditumbuhi  oleh  tanam-tanaman,  kemudian 
Kami  curahkan  hujan  itu  di  atas  lahan  yang  mati,  hingga  tumbuhlah  berbagai 
macam  tanaman  di  atas  lahan  yang  sebelumnya  mati  itu. 

Asal  kata  *.  adalah  'SfJ  'jLJ*  dan  dhamir  yang  melekat  pada 
kata  tersebut  kembali  kepada  awan.  Sedangkan  makna  sebenar  dari  cli  jjj 
adalah  daerah  yang  mati,  yang  makna  konotasinya  disini  adalah  daerah  yang 
tidak  ditumbuhi  oleh  pepohonan  dan  tetumbuhan.  Sedangkan  kata J  yang 


biasanya  digunakan  bermakna  “untuk”,  pada  ayat  ini  bermakna  “kepada”, 
karena  dalam  bahasa  Arab  dua  kata  itu  biasa  digunakan  untuk  makna  ini, 
\jk  jJLJ  iteL  atau 

Kata  a_JL;  sendiri  maknanya  adalah  suatu  kawasan  di  atas  permukaan 
bumi.  Kata  ini  juga  berlaku  untuk  kawasan  yang  dijadikan  pemukiman  ataupun 
tidak,  dan  berlaku  pula  bagi  kawasan  yang  telah  dibangun  ataupun  belum. 
Selain  itu,  kata  J — 4  juga  dapat  bermakna  telur  burung  unta  yang  tertanam  di 
dalam  pasir.  Sedangkan  sebutan  5  J — L'  biasanya  untuk  ungkapan  kampung 


Indonesia  kedua  kata  ini  digabungkan  menj  adi  tanah  air).  Kata  ini  juga  berarti 
tempat  bulan  berotasi,  yaitu  enam  planet  yang  mengitari  matahari  dalam  waktu 

yang  singkat  dalam  satu  tahun.  Selain  itu,  kata  ip _ Lii  berarti  dada,  seperti 

kalimat:  i  j _ Lil  oV _ » artinya  si  fulan  memiliki  dada  yang  larang.3 

Dalam  sebuah  bait  syair  dikatakan, 

l^»Uu  ol 4JlL  ajJj 

Unta  itu  diderumkan  kemudian  ia  meletakkan  dadanya  di  atas  tanah 
Yang  tidak  terdengar  suaranya  kecuali  suara  unta 4 


Bentukjamak  dari  kata  dan  Si—ii  adalah  01jl_L’.  Ada  pula  yang 

menggunakan  s'j — » atau  Jadi,  kedua  kata  tersebut  merupakan  lafazh 

musytarak  (kata  yang  memiliki  banyak  makna). 


Firman  Allah  SWT,  ftj\  ^  u3ji(j  “Lalu  Kami  turunkan  hujan  di 
daerah  itu,  ”  maksud  dari  dhamir  yang  melekat  pada  kata  *>.  adalah  negeri 


5  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  balada,  hal.  341. 
4  Lih.  Ad-Diwan  dan  Al-Lisan,  materi  balada. 


yang  tandus  yang  disebutkan  sebelumnya.  Namun  beberapa  ulama 
berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  awan,  yakni  lalu  Kami  turunkan  huj  an 
itu  melalui  awan  Karena  awan  itulah  yang  menjadi  penyebab  turunnya  hujan. 

Mungkin  juga  kata  _ _ i  diartikan  dengan  ja,  yakni  lalu  Kami  turunkan  hujan 

itu  dari  awan,  seperti  makna  yang  terdapat  pada  firman  Allah  SWT, 
4&T  illp  t,.  djjSs  tCi-  ‘‘‘(Yaitu)  mata  air  (dalam  surga)  yang  daripadanya 
hamba-hamba  Allah  minum”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  6) 

Firman  Allah  SWT, 

u5  'p&J  'JyS\  “Maka  Kami  keluarkan  dengan  sebab  hujan 
itu  pelbagai  macam  buah-buahan.  Seperti  itulah  Kami  membangkitkan 
orang-orang  yang  telah  mati,  mudah-mudahan  kamu  mengambil 
pelajaran.  ”  Huruf  foz/pada  kata  <\V\<  berada  dalam  posisi  nashab,  dan 
maknanya  adalah  Kami  menghidupkan  yang  mati  itu  seperti  halnya  Kami 
mengeluarkan  buah-buahan 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  sebuah  hadits  yang  berasal  dari  Abu  Razin  Al 
Aqili,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  caranya  Allah  SWT  mengembalikan  makhluk  yang  sudah  mati? 
Lalu  adakah  tandanya  dalam  kehidupan  sekarang?”  Beliau  menjawab, 
“ Apakah  engkau  pernah  melalui  suatu  daerah  yang  gersang  dan  tandus, 
lalu  ketika  engkau  melaluinya  lagi  daerah  itu  sudah  menjadi  hijau?” 
Aku  menjawab,  “Ya,  pernah.”  Rasulullah  SAW  melanjutkan,  “ Itulah  tanda 
yang  Allah  berikan  dalam  kehidupan  ini.”5 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  persamaan  pada  keduanya  adalah 
bahwa  pembangkitan  kembali  para  makhluk  yang  telah  mati  adalah  dengan 
menurunkan  huj  an  di  atas  kubur  mereka,  lalu  kubur-kubur  mereka  menghisap 
air  hujan  tersebut  untuk  menumbuhkan  kembali  j  asad  mereka,  setelah  itu 


5  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/1 1),  Al  Baihaqi  dan  imam  hadits  lainnya. 


ditiupkan  kembali  ruh-ruh  mereka  kepadajasad  masing-masing. 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  sebuah  hadits  yang  berasal  dari 
Abdullah  bin  Amr,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  bersabda, 

ijl  flj  p-i  4 Ia  ■  “  ■  I  a  jl 

“Kemudian  Allah  menurunkan  hujan  (di  atas  kubur  mereka),  seperti 
air  embun  (yang  menumbuhkan  tanaman)  air  hujan  itu 
menumbuhkan  kembali  jasad  manusia.  Kemudian  dikatakan 
kepada  jasad-jasad  itu,  ‘Wahai  manusia,  datanglah  kalian 
menghadap  Tuhan  kalian,  dan  tahanlah  mereka  (di  tempat 
perhentian),  karena  sesungguhnya  mereka  akan  ditanya  ’j'6 
Hadits  ini  menerangkan  dan  menegaskan  tentang  Hari  Kiamat  dan  hari 
kebangkitan,  dan  alhamdulillah  kami  telah  mag  elaskan  hadits  ini  secara  lengkap 
dalam  kitab  at-tadzkirah. 


Firman  Allah: 

^  <£*?>■  1(3  ‘~£j  tlpk  jJlMj 

vLU’JL^=>  IjSo  V} 

“Dan  tanah  yang  baik,  tanaman-tanamannya  tumbuh  subur 
dengan  seizin  Allah;  dan  tanah  yang  tidak  subur,  tanaman- 
tanamannya  hanya  tumbuh  merana.  Demikianlah  Kami 
mengulangi  tanda-tanda  kebesaran  (Kami)  bagi  orang-orang  yang 
bersyukur.”  (Qs.  Al  A’raaf  [71:58) 


6  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  fitnah,  bab:  Dajjal  Keluar  di  Muka  Bumi  dan 
menetap  Selama  Beberapa  Lama,  dan  Diturunkannya  Isa  (4/2259). 


Firman  Allah  SWT,  jly  ^jT  J£jlj 

I  aSo  'J]  'J  d.-*-  “-D*™  tanaA  j>ang  Atf/A,  tanaman-tanamannya 
tumbuh  subur  dengan  seizin  Allah;  dan  tanah  yang  tidak  subur,  tanaman- 
tanamannya  hanya  tumbuh  merana.  ”  Kata  %'X\  pada  ayat  ini  maksudnya 
adalah  tanah,  dan  sifat  <^4JjT  menandakan  bahwa  tanah  tersebut  baik  dan 
subur.  Sedangkan  sifat  .»  /*£.  menandakan  bahwa  tanah  tersebut  dipenuhi 
dengan  bebatuan  dan  kerikil,  hingga  membuatnya  tidak  subur.  Pendapat  ini 
seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al  Hasan. 

An-Nuhas  mengatakan  bahwa  ayat  ini  adalah  perumpamaan,  yakni  Allah 


orang  yang  pandir  dengan  tanah  yang  tidak  baik.7 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  adalah  perumpamaan  untuk  hati, 
karena  hati  yang  baik  akan  menerima  nasehat  dan  peringatan,  sedangkan  hati 
yang  fasik  akan  menolak  semua  itu.  Pendapat  yang  sama  juga  dilontarkan 
oleh  Al  Hasan,  dalam  riwayatnya  yang  lain. 


orang  munafiq,  dimana  orang-orang  mukmin  melakukannya  karena  ketaatan 
dan  kepatuhan  sedangkan  orang-orang  munafiq  tidak  benar-benar  taat  dan 
patuh.  Seperti  yang  terdapat  dalam  hadits  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda. 


-  l _ . 


“ Demi  (Allah)  Yang  menggenggam  jiwaku,  kalau  saja  salah 
seorang  dari  mereka  (orang-orang  munafik)  mengetahui  bahwa 
dia  akan  akan  mendapatkan  tulang  yang  gemuk  atau  kuku  domba. 


7  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/134). 


maka  dia  pasti  akan  menghadiri  shalat  Isya."* 


Lafazh  IjSo  pada  ayat  ini  dibaca  nashab,  karena  berfungsi  sebagai 
hal  (keterangan).  Maknanya  adalah  yang  enggan  dan  sulit  untuk  memberikan 
kebaikan.  Namun  pada  ayat  ini  ia  digunakan  sebagai  ungkapan  metafora, 
dan  untuk  maknanya  Mujahid  mengatakan  bahwa  tidak  semua  manusia  itu 
baik,  dan  tidak  semua  manusia  itu  buruk.9 

Lafazh  ini  dibaca  oleh  Thalhah  dengan  bacaan  I  a5o10,  yaitu  dengan 
menghilangkan  harakat  kasrah,  karena  terkesan  berat  untuk  dibaca  demikian. 
Sedangkan  Ibnu  Al  Qa’qa’  membacanya  laS3",  yakni  dengan  mengganti 
harakat  kasrahnya.  dengan  harakat  fathah.  Kata  ini  berfungsi  sebagai  mashdar. 
Maknanya  adalah  yang  memiliki  tetumbuhan  yang  sedikit.  Namun  beberapa 
ulama  lain  berpendapat  bahwa  kata  laSo  dan |j£>  memiliki  makna  yang  sama, 
seperti  kata  dan  kata  J&}\. 


Firman  Allah  SWT,  0^$^. 

“ Demikianlah  Kami  mengulangi  tanda-tanda  kebesaran  (Kami)  bagi 
orang-orang  yang  bersyukur, ”  arti  dari  huruf  kaf pada  kata  adalah 

sebagaimana.  Maksudnya  adalah  sebagaimana  Kami  telah  memberikan  tanda- 
tanda,  hujjah-hujjah,  dan  dalil-dalil  untuk  menolak  kemusyrikan.  Kami  juga 
memberikan  tanda-tanda  atas  segala  yang  dibutuhkan  oleh  manusia. 

Orang-orang  yang  bersyukur  disebutkan  dalam  ayat  ini  secara  khusus 


8  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  adzan,  bab:  Kewajiban  Shalat 
Berjamaah,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  masjid,  bab:  Keutamaan  Shalat 
Berjamaah,  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  imam,  Malik  dalam  pembahasan 
tentang  shalat  jamaah,  bab:  Keutamaan  Shalat  Berjamaah,  dan  Ahmad  (2/244). 

9  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/150)  dari 
Mujahid. 

10  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/319). 

11  Qiraah  ini  juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  pada 


karena  hanya  merekalah  yang  benar-benar  dapat  mengambil  manfaat  dari 
tanda-tanda  yang  diberikan  oleh  Tuhan-nya. 


Firman  Allah; 


L»  au!  ijo^pi  ijLii  JJ  jj  ULujl  jlsJ 

©  ^ 

“Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh  kepada  kaumnya  lalu  ia 
berkata,  ‘Wahai  kaumku  sembahlah  Allah,  sekali-kali  tak  ada 
Tuhan  bagimu  selain-Nya.  ’  Sesungguhnya  (kalau  kamu  tidak 
menyembah  Allah),  aku  takut  kamu  akan  ditimpa  adzab  hari  yang 
besar  (Kiamat)”  (Qs.  Al  A’raaf  [7J:59) 


Firman  Allah  SWT,  Jtii  ^35  J}  C- J  IsLjl  jjJ 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh  kepada  kaumnya  lalu  ia 
berkata,  ‘Wahai  kaumku  sembahlah  Allah  ’ Pada  ayat-ayat  sebelumnya, 
Allah  SWT  menj  elaskan  bahwa  Ia-lah  Yang  Maha  Pencipta,  Yang  Maha  Kuasa 
atas  segala  kesempurnaan,  lalu  pada  ayat  ini  dan  ayat-ayat  setelahnya 


apa  saja  yang  dijatuhkan  kepada  orang-orang  kafir 


Huruf  lam  pada  kata  oaJ  adalah  untuk  penegasan  dan  pemusatan 
perhatian  untuk  sumpah  yang  disampaikan  pada  ayat  ini.  Sedangkan  pada 
lafazh  sebenarnya  ada  kata  yang  tidak  disebutkan  pada  panggilan  itu, 

yaitu  mudhafilaih  dari  fy,  seharusnya  adalah:  'i.12 

Nabi  Nuh  AS  diceritakan  dalam  ayat  ini,  adalah  rasul  pertama  yang 


12  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  karya  An-Nuhas  (2/134). 


diutus  ke  muka  bumi  setelah  nabi  Adam,  dengan  membawa  syariat 
pengharaman  menikah  dengan  putri  kandung,  saudari  kandung,  bibi,  dan 
kerabat  dekat  lainnya. 

An-Nuhas  berkata,  “Setelah  dimasukkan  ke  dalam  bahasa  Arab,  kata 
dapat  dirubah  dalam  pola  kata  bahasa  Arab,  karena  kata  ini  terdiri  dari 
tiga  huruf  yang  diambil  dari  asal  ,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan 

dalam  tafsir  surah  Aali  Imraan”13 

IbnuAlArabi  berkata,14  “Adapun  yang  mengatakan  bahwa  nabi  Idris 
itu  diutus  sebelum  nabi  Nuh,  maka  pendapat  ini  tidak  benar.  Dahinya  adalah 
hadits  shahih  tentang  kisah  isra'  mi’raj  Nabi  SAW,  yaitu  ketika  beliau  bertemu 
dengan  nabi  Adam  dan  nabi  Idris.  Kala  itu  nabi  Adam  menyapa  beliau, 
‘ Selamat  datang  Nabi  yang  shalih  sekaligus  anak(ku)  yang  shalih: 
Sedangkan  nabi  Idris  pun  menyapa  beliau,  ‘  Selamat  datang  nabi  yang  shalih 
sekaligus  saudara(ku)  yang  shalih .’ 

Kalau  seandainya  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  nabi  Idris  itu 
adalah  ayah  dari  nabi  Nuh,  maka  nabi  Idris  juga  akan  mengatakan,  ‘Selamat 
datang  Nabi  yang  shalih  sekaligus  anakku  yang  shalih.  ’  Karena  artinya  Nabi 
SAW  memiliki  garis  keturunan  dari  nabi  Idris.  Namun  pada  kenyataannya 
tidak  begitu.  Maka  hal  ini  juga  menunjukkan  bahwa  nabi  Idris  itu  bukanlah 
ayah  dari  nabi  Nuh.”is 

Al  Qadhi  Iyadh berkata,  ‘Tara  nabi  yang  menjawab  layaknya  seorang 
ayah  adalah  nabi  Nuh,  nabi  Ibrahim,  dan  nabi  Adam,  yaitu  dengan  kalimat 
‘ Selamat  datang  anakfku)  yang  shalih  Sedangkan  yang  menjawab 
layaknya  seorang  saudara  adalah  nabi  Idris,  nabi  Musa,  nabi  Isa,  nabi  Yusuf, 
nabi  Harun,  dan  nabi  Yahya,  mereka  mengucapkan,  ‘ Selamat  datang 


13  Lih.  I’rabAl  Qur'an  (2/134). 

14  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/785). 

15  Hadits-hadits  yang  menjelaskan  tentang  kisah  Isra*  Mi’raj  disebutkan  oleh 
Ibnu  Katsir  dalam  kitab  tafsirnya  dalam  pembahasan  surah  Al  Israa*. 


saudara(ku)  yang  shalih Karena  mereka  pada  kenyataannya  memang  tidak 
satu  garis  keturunan  secara  langsung  dengan  Nabi  Muhammad  SAW.” 


Al  Maziri  berkata,  “Beberapa  ulama  ada  yang  menyebutkan  bahwa 
nabi  Idris  adalah  kakek  dan  nabi  Nuh,  kalaupun  ada  dalil  yang  menyatakan 
bahwa  nabi  Idris  itu  diutus  untuk  suatu  umat  namun  tetap  tidak  dapat 


nabi  Nuh,  karena  Rasulullah  SAW  telah  memberitahukan  bahwa  nabi  Nuh 
adalah  rasul  pertama  yang  diutus  oleh  Allah  SWT.  Namun  apabila  tidak  ada 
dalil  yang  menyatakan  demikian,  maka  boleh  dikatakan  bahwa  nahi  THrk  adalah 
seorang  nabi  yang  tidak  diutus  kepada  suatu  umat  ” 


Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  ‘  ‘Beberapa  ulama  mencoba  menengahi  dengan 
mengatakan  bahwa  kedua  pendapat  tadi  dapat  digabungkan,  yaitu  bahwa 
pengutusan  nabi  Nuh  itu  untuk  seluruh  alam,  seperti  Nabi  Muhammad  SAW, 


nabi  Musa,  nabi  Hud,  nabi  Shaleh,  nabi  Luth,  dan  nabi-nabi  lainnya.” 


Pendapat  ini  diperkuat  lagi  dengan  firman  Allah  SWT,  J.l^j  ojj 
'I*  Jl*  ij  <g)  “ Dan  sesungguhnya  Ilyas 

benar-benar  termasuk  salah  seorang  rasul-rasul.  (Ingatlah)  ketika  ia 
berkata  kepada  kaumnya:,  'Mengapa  kamu  tidak  bertakwa  ”  (Qs.  Ash- 
Shaaffaat  [37]:  123-124)  ada  yang  mengatakan  bahwa  nabi  Ilyas  itu  adalah 
nama  lain  dari  nabi  Idris. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata  lagi,  “Untuk  lebih  memperkuat  pendapat  ini, 
Abu  Al  Hasan  bin  Baththal  menambahkan  alternatif  lain,  yaitu  bahwa  nabi 
Adam  bukanlah  seorang  rasul.  Namun  tentu  saj  a  pendapat  ini  bertentangan 
dengan  hadits  Rasulullah  SAW  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dzar,  yang 
menunjukkan  bahwa  nabi  Adam  dan  nabi  Idris  itu  termasuk  rasul  yang  diutus 
oleh  Allah.”16 


16  Hadits  Abu  Dzar  dengan  redaksi  yang  panjang  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya,  dalam  pembahasan  tentang  surah  Al  Israa*. 


Ibnu  Athiyyah  berkata,17  ‘“Dapat  ditambahkan  pula  bahwa  pengutusan 
nabi  Nuh  sangat  fenomenal,  karena  beliau  adalah  rasul  pertama  yang  diutus 
untuk  mendamaikan  dan  memperbaiki  keadaan  manusia  saat  itu.  Beliau  juga 
diperintahkan  untuk  menyampaikan  dakwah  keimanan,  dan  membawa  adzab 
untuk  mereka  yang  menentangnya.  Inilah  mungkin  maksud  dari  sebutan  nabi 
pertama.  Wallahu  a  ’lam.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Pada  saat  nabi  Nuh 
diutus  oleh  Allah  SWT  kepada  umatnya,  beliau  baru  menginjak  usia  empat 
puluh  tahun.  Selain  itu,  waktu  yang  dihabiskan  oleh  nabi  Nuh  dalam  rangka 
mengajak  kaumnya  untuk  beriman  adalah  selama  seribu  tahun  kurang  lima 
puluh  tahun  (950  tahun),18  seperti  yang  dituturkan  di  dalam  hadits.  Kemudian 
beliau  masih  menjalankan  hidupnya  selama  enam  puluh  tahun  setelah  banjir 
yang  ditimpakan  kepada  umatnya  (hingga  secara  keseluruhan  usia  beliau  adalah 
seribu  lima  puluh  tahun).”19 

Diriwayatkan  dari  Al  Kalbi,  bahwa  jarak  antara  pengutusan  nabi  Nuh 
dengan  wafatnya  nabi  Adam  adalah  delapan  ratus  tahun.20 

Diriwayatkan  dari  Wahab,  bahwa  usia  nabi  Nuh  ketika  beliau  diutus 
menjadi  rasul  adalah  lima  puluh  tahun.21  Sedangkan  riwayat  yang  berasal  dari 
Aun  bin  Syaddad  menyebutkan  bahwa  usia  beliau  saat  itu  adalah  tiga  ratus 
lima  puluh  tahun.22 


17  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/458). 

18  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/458) 
dari  Ibnu  Abbas. 

19  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (5/458), 
namun  beliau  tidak  menyebutkan  dari  mana  asalnya. 

20  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/458) 
dari  Al  Kalbi. 

21  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah,  yang  dinisbatkannya  kepada  Wahab. 

22  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/320),  dari 
Ibnu  Syaddad. 


Dalam  beberapa  kitab  hadits  disebutkan  bahwa  seluruh  ras  dan  bangsa 
yang  ada  di  muka  bumi  sekarang  ini  berasal  dari  keturunan  nabi  Nuh  AS. 
Keterangan  ini  disampaikan  oleh  At-Tiimidzi  dan  juga  ulama-ulama  hadits 
lainnya 

An-Naqqasy  juga  menyebutkan  dari  Sulaiman  bin  Arqam,  dari  Az- 
Zuhri  bahwa  golongan  bangsa  Arab,  bangsa  Persia,  bangsa  Romawi,  bangsa 
Syria,  bangsa  Yaman,  adalah  keturunan  dari  Sam  bin  Nuh.  Sedangkan  bangsa 
India,  bangsa  Pakistan  dan  sekitarnya,  bangsa  Negro,  bangsa  Ethiopia,  bangsa 
Sudan,  dan  bangsa  yang  berkulit  hitam  lainnya  adalah  keturunan  dari  Ham  bin 
Nuh.  Dan  bangsa  Turki,  bangsa  Barbar,  bangsa  Cina,  bangsa  Slavia,  adalah 
keturunan  dari  Yafats  bin  Nuh.  Seluruh  bangsa  manusia  adalah  keturunan  dari 
keluarga  nabi  Nuh. 


Firman  Allah  SWT,  $  Hfr  *Jj  &  C 

/yi  “Sekali-kali  tak  ada  Tuhan  bagimu  selain-Nya.  Sesungguhnya 
(kalau  kamu  tidak  menyembah  Allah),  aku  takut  kamu  akan  ditimpa 
adzab  hari  yang  besar  (Kiamat)”  Kata  ^  pada  ayat  ini  dibaca  rafa 
karena  kata  ini  adalah  sifat  dari  kata  sebelumnya,  yakni:  <Jj  C 

M  adalah  bacaan  Nafi’,  Abu  Amr,  Ashim,  dan  Hamzah.  Namun  ada  beberapa 
ulama  yang  berpendapat  bahwa  kata  ini  bermakna  VJ  (melainkan),  yakni: 

^Jl  C  Bacaan  rafa’  ini  ditegaskan  oleh  Abu  Amr,  ia 

mengatakan  bahwa  bentuk  bahasa  ini  tidak  sesuai  apabila  menggunakan  jar 
(harakat  kasrah)  ataupun  nashab  (harakat fathah). 


Sedangkan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  harakat  kasrah  karena 
mengikuti  kata  sebelumnya  yang  juga  berharakat  kasrah 23 .  Atau  dapat  juga 


23  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/543),  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/320)  dan  I’rab  Al 
Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/134). 


Surah  Al  A’raaf  J 


(pengecualian),  namun  tidak  banyak  yang  menggunakan  bentuk  ini.  Hanya 
saja,  Al  Kisa‘i  dan  Al  Farra‘  memperbolehkan  kata  tersebut  dibaca  nashab 
pada  setiap  tempat  j£.  yang  bermakna  'l ! ,  entah  itu  kalimatnya  telah  sempurna 
ataupun  belum. 

Contohnya  adalah  kalimat  6,  artinya  tidak  ada  yang  datang 

kepadaku  kecuali  engkau.  Ini  juga  bentuk  bahasa  yang  digunakan  oleh 
sebagian  orang  dari  bani  Usd  dan  Qudha’ah.  Begitulah  yang  disampaikan 
oleh  Al  Farra‘.24 


Al  Kisa‘i  mengatakan  bahwa  apabila  bentuk  kalimatnya  adalah  kalimat 
positif  seperti  misalnya  &  J*  maka  ini  tidak  diperbolehkan,  karena  tidak 


ada  makna  V!  di  situ. 


An-Nuhas  juga  menambahkan,25  para  ulama  Bashrah  juga  tidak 
membolehkan  kata  dibaca  nashab,  apabila  kalimat  tersebut  belum 
sempurna,  karena  menurut  mereka  bahasa  seperti  itu  adalah  bentuk  bahasa 
yang  paling  buruk. 


Firman  Allah: 

^  JiU»  4  bj  o?  Jii 

J j— j  4. 

'f  &  3*  J&lj  ^ 

©  Oj-Jki 

“ Pemuka-pemuka  dari  kaumnya  berkata,  ‘ Sesungguhnya  kami 
memandang  kamu  berada  dalam  kesesalan  yang  nyata.  ’  Nuh 


24  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (1/382). 

25  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/135). 


menjawab,  ‘ Hai  kaumku,  tak  ada  padaku  kesesatan  sedikit  pun 
tetapi  aku  adalah  utusan  dari  Tuhan  semesta  alam.  ’ Aku  sampaikan 
kepadamu  amanat-amanah  Tuhanku  dan  aku  memberi  nasihat 
kepadamu,  dan  aku  mengetahui  dari  Allah  apa  yang  tidak  kamu 
ketahui ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7J:  60-62) 

Kata  ij'u  dalam  ayat  di  atas  bermakna  orang-orang  yang  terhormat 
dan  para  pemimpin  dari  suatu  kaum.  Penj  elasan  akan  makna  ini  telah  kami 
uraikan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Kata  sama  dengan  kata  *],'?  •-.  keduanya  bermakna 

penyimpangan  dari  jalan  kebenaran  atau  berpaling  darinya.  Oleh  karena  itu, 
makna  ayat  ini  adalah  kami  mengaj  ak  kamu  untuk  menyembah  kepada  Tuhan 
yang  Esa,  namun  yang  kami  perhatikan  dari  kamu  adalah  kamu  telah 
menyimpang  dan  berpaling  dari  jalan  kebenaran  yang  aku  sampaikan. 

Lafazh  apabila  menggunakan  tasydid,  maka  asalnya  adalah 

dari  kata  ^  U$i,  sedangkan  jika  kata  ini  tidak  menggunakan  tasydid,  maka 
asalnya  adalah  dari  kata  — #».  Ada  yang  mengatakan,  kedua  bentuk 
bahasa  ini  memiliki  satu  makna,  seperti  kesamaan  kate  dengan  kate 

fP- 

Lafazh  £^1  berasal  dari  kate  _ fli,  yang  makna  sebenarnya  adalah 

ketulusan  hati  dalam  bermuamalah  dan  terhindar  dari  niat-niat  yang  buruk. 
Lawan  kata  dari  ^.a  fli  adalah  kecurangan  atau  penipuan.  Kata  jflt  ini 

lebih  sering  diidentikkan  dengan  anjuran  untuk  orang  lain.  Kata  ini  dapat 
menggunakan  dua  bentuk,  entah  itu  dengan  menggunakan  huruf  fam  setelahnya 
ataupun  tidak,  namun  bahasa  yang  lebih  fasih  biasanya  menggunakan  huruf 
lam  setelah  kata  ini  disebutkan,  seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah 
SWT  diatas,  Bentuk  isim  dari  kata  ini  adalah  akljauJji, 

sedangkan  bentuk  fa  ’il- nya  adalah  £— ^$1,  dan  bentuk  maf’ul- nya  adalah 
Contohnya:  s — J— ^3  artinya  pria  yang  memiliki  hati 
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yang  bersih. 

Al  Ashma’i  berkata,  “Kata  £— artinya  madu  dan  benda  lainya 
yang  mumi  dan  bersih,  seperti  halnya  kata  Segala  sesuatu  yang  mumi 

dan  bersih  diungkapkan  dengan  kata  Kalimat  o*)* — i  artinya 

si  fiilan  menerima  nasehat.  Contoh  lainnya  adalah 
artinya  terimalah  diriku  sesungguhnya  aku  ini  orang  yang  bersih  dan  tulus 
kepadamu.  Kata  ini  juga  berarti  tukang  jahit  Sedangkan  jika  bentuknya 
£['.a„  lW  artinya  benang  yang  digunakan  untuk  menjahit.  Kata  artinya 

kulit”26 


Firman  Allah: 


prj  [p  jS^j  0' 

OplP 


OtjjH  viUijT 


“Da«  apakah  kamu  (tidak percaya)  dan  heran  bahwa  datang 
kepada  kamu  peringatan  dari  Tuhanmu  dengan  perantaraan 
seorang  laki-laki  dari  golonganmu  agar  dia  memberi  peringatan 
kepadamu  dan  mudah-mudahan  kamu  bertakwa  dan  supaya  kamu 
mendapat  rahmat?  Maka  mereka  mendustakan  Nuh ,  kemudian 
Kami  selamatkan  dia  dan  orang-orang  yang  bersamanya  di  dalam 
bahtera ,  dan  Kami  tenggelamkan  orang-orang  yang  mendustakan 
ayat-ayat  Kamu  Sesungguhnya  mereka  adalah  kaum  yang  buta 
(mata  hatinya).  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  63-64) 


Lih.  Ash-Shihah  (2/410)  dan  Lisan  Al  Arab,  hal.  4438. 


Huruf  wau  pada  lafazh  menggunakan  harakat  dhammah, 

karena  ia  adalah  wau  athf.  Lalu  diletakkan  huruf  alif istifham  (kata  tanya) 
untuk  makna  penetapan.27 

Firman  Allah  SWT,  JtfVU-  O*  “Bahwa  datang  kepada  kamu 
peringatan  dari  Tuhanmu ,”  kata  bermakna  anjuran,  peringatan,  atau 
nasehat. 

'(J*  “ Dengan  perantaraan  seorang  laki-laki  dari 
golonganmuf  kata  Jp  di  sini  bermakna  melalui,  yakni  melalui  lisan  seorang 
laki-laki  diantara  kamu.  Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  kata  Jp  pada 
ayat  ini  bermakna  £— •  (bersama),  yakni  bersama  seorang  laki-laki  diantara 
kamu. 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  datang  kepada 
kamu  peringatan  dari  Tuhanmu  yang  diturunkan  kepada  salah  seorang  yang 
berasal  dari  nasab  dan  keturunanmu.  Karena  apabila  yang  diutus  adalah 
seorang  raja,  maka  mungkin  artinya  orang  tersebut  tidak  sederajat  dengan 
kamu,  karena  kebiasaan  yang  berbeda. 

Kata  .«liffi  sangat  fleksibel,  karena  ia  dapat  digunakan  dalam  bentuk 
tunggal,  dan  dapat  pula  digunakan  dalam  bentuk  j  amak,  tanpa  merubah  apapun 
pada  huruf-hurufiiya.  Keterangan  mengenai  kata  ini  dan  juga  maknanya,  telah 
kami  jelaskan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Sedangkan  kata  bermakna  buta,  yakni  buta  dari  kebenaran.28 

Makna  ini  disampaikan  oleh  Qatadah.  Lalu  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
kebutaannya  itu  terletak  pada  ilmu  dan  kekuasaan  Allah  SWT.  Contohnya 
adalah  J— artinya  orang  bodoh  atau  buta  huruf. 


27  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/135). 

28  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/152)  dari 
Mujahid  dan  Ibnu  Abbas. 
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Firman  Allah: 


Jf* I  L»  AUl  J^ySLLi  Jli  lijA  ^JbU-l  ^lp  JJj 

cr?  Ur^  ^Ly-^  SLUT  Jii  @  'Si?  3%p  aJi 

rM jj$sll  v^r  j4  ti<l:)a;.l  bJ3  AJkli-*  <j  -.''CbjO  b!  l^Uy» 

yj  cr?  J>-j  A>lll  <^.  J«J  Jli  © 

blj  <_J3  c.A^j  ^.4=^LI  ^ 

J*  p^P  Cr?  5^®)  0l  J^>«^jl 

£>>  a*j  ^  *UU-  ji53*>-  ij  lj^=oTj 
bj^  j£* l*J  ^  *Vb  ij^s=ili  aJcJL»  ybJT  J  ^S'Sljj 

© 

“Z)a«  (Kami  telah  mengutus)  kepada  kaum  Ad  saudara  mereka, 
Hud  Ia  berkata,  ‘Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali  tidak 
ada  Tuhan  bagimu  selain-Nya.  Maka  mengapa  kamu  tidak 
bertakwa  kepada-Nya?  ’  Pemuka-pemuka  yang  kafir  dari  kaumnya 
berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  benar-benar  memandang  kamu 
dalam  keadaan  kurang  akal  dan  sesungguhnya  kami  menganggap 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  berdusta.  ’  Hud  berkata,  ‘Hai 
kaumku,  tidak  ada  padaku  kekurangan  akal  sedikit  pun,  tetapi  aku 
ini  adalah  utusan  dari  Tuhan  semesta  alam.  Aku  menyampaikan 
amanat-amanah  Tuhanku  kepadamu  dan  aku  hanyalah  pemberi 
nasihat  yang  terpercaya  bagimu.  ’  Apakah  kamu  (tidak  percaya)  dan 
heran  bahwa  datang  kepadamu  peringatan  dari  Tuhanmu  yang 
dibawa  oleh  seorang  laki-laki  di  antaramu  untuk  memberi 


o*k3T 


peringatan  kepadamu?  Dan  ingatlah  oleh  kamu  sekalian  di  waktu 
Allah  menjadikan  kamu  sebagai  pengganti-pengganti  ( yang 
berkuasa)  sesudah  lenyapnya  kaum  Nuh,  dan  Tuhan  telah 
melebihkan  kekuatan  tubuh  dan  perawakanmu  (daripada  Kaum 
Nuh  itu).  Maka  ingatlah  nikmat-nikmat  Allah  agar  kamu  kelak 
mendapat  keberuntungan.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  65-69) 


Firman  Allah  SWT,  lly»  Jjj  “ Dan  (Kami  telah 

mengutus)  kepada  kaum  Ad  saudara  mereka,  Hud.”  Ibnu  Abbas 
menafsirkan  firman  ini  secara  harfiyah,  yakni  Kami  mengutus  kepada  kamu 
Ad  seorang  anak  dari  ayah  mereka  Namun  beberapa  ulama  lain  menafsirkan 
bahwa  makna  saudara  pada  ayat  diatas  adalah  saudara  sekabilah  (saudara 
sesuku).  Sementara  ulama  lain  menafsirkan  bahwa  maknanya  adalah  salah 
seorang  dari  keturunan  kakek  moyang  mereka,  nabi  Adam. 

Abu  Daud,  dalam  kitabnya  menafsirkan  bahwa  kata  saudara  disini 
maksudnya  adalah  kawan. 

Ibnu  Ishak  mengatakan,  Ad  adalah  anak  dari  Aus  bin  Lm  bin  Syalihbin 
Arfakhsyad  bin  Sam  bin  Nuh.  Sedangkan  Hud  adalah  anak  dari  Abdullah  bin 
Rabah  bin  Julud  bin  Ad  bin  Aus  bin  Irm  bin  Sam  bin  Nuh.  Nabi  Hud  diutus 
kepada  kaum  Ad  sebagai  seorang  nabi,  dan  beliau  berasal  dari  keturunan 


Kata  }{ _ p  sendiri,  menurut  ulama  yang  tidak  mea-tashrif-kaimya 

(dapat  dirubah  ke  dalam  pola  kata  lain),  maka  kata  tersebut  dinisbatkan  kepada 
sebuah  nama  dari  suatu  kabilah.  Sedangkan  bagi  ulama  yang  men -tashrif- 
kannya,  maka  kata  tersebut  dinisbatkan  kepada  sebuah  nama  dari  suatu 
daerah. 

Abu  Hatim  mengatakan,  dari  segi  bahasa,  menurut  Ibnu  Mas’ud  dan 
Ubai,  kata  dapat  di-tashrif-k.an,  maknanya  adalah  kembali.  Sedangkan 
kata  aj»,  sebenarnya  kata  ini  adalah  kata  asing,  namun  setelah  dimasukkan 
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ke  dalam  bahasa  Arab  kata  ini  lalu  di-tashrif-kan  untuk  lebih  meringankannya 
karena  kata  ini  terdiri  dari  tiga  huruf.  Atau,  kata  ini  bisa  juga  diambil  dari 
bahasa  Arab,  yaitu  dari  bentuk  ali.  Kata  ini  dibaca  nashab  karena  ia 

berfungsi  sebagai  badai  (pengganti)  dari  kata 

Para  ulama  ilmu  tafsir  menyebutkan  bahwa  jarak  yang  memisahkan 
antara  nabi  Hud  dan  nabi  Nuh  adalah  tujuh  keturunan.  Diriwayatkan  bahwa 
kaum  Ad  itu  memiliki  tiga  belas  kabilah,  yang  menempati  padang  sahara  dan 
penduduknya  rata-rata  bekerja  sebagai  tukang  kebun,  petani,  atau  tukang 
bangunan. 

Diriwayatkan  pula  bahwa  negeri  mereka  itu  terletak  di  sekitar 
Khadhramaut,  Yaman.  Namun  sayangnya  para  penduduk  negeri  itu 
kebanyakan  adalah  penyembah  berhala.  Oleh  karena  itu,  walaupun  negeri 
yang  mereka  tinggali  itu  termasuk  negeri  yang  paling  subur,  namun  ketika 
Allah  SWT  murka  terhadap  mereka,  para  penduduk  negeri  itu  dilanda 
kelaparan.  Lalu  nabi  Hud  mengungsi  ke  negeri  Makkah  bersama  para 
pengikutnya  yang  beriman,  yaitu  ketika  kaum  di  negerinya  itu  dihancurkan 
dan  dibinasakan  oleh  Allah.  Nabi  Hud  dan  para  pengikutnya  kemudian 
menetap  di  negeri  pengungsian  hingga  aj  al  menj  emput  mereka. 


Firman  Allah  SWT,  ^  bj  “ Sesungguhnya  kami 

benar-benar  memandang  kamu  dalam  keadaan  kurang  akal."  Makna 
kata  adalah  lemah  akal  atau  bodoh.  Makna  ini  telah  kami  sampaikan 

pada  tafsir  surah  Al  Baqarah  yang  lalu. 

Sedangkan  lafazh  berasal  dari  kata  4 _ f£ji,  artinya  adalah 

melihat,  memandang,  berpendapat,  atau  menganggap.  Beberapa  ulama 
berpendapat  bahwa  penglihatan  yang  dimaksud  pada  ayat  ini  dan  pada  kisah 
nabi  Nuh  adalah  penglihatan  dengan  mata  kepala.  Namun  beberapa  ulama 
lainnya  berpendapat  bahwa  makna  kata  ini  adalah  mengemukakan  pendapat. 


Firman  Allah  SWT,  Uj<j  itL>-  i)  ij^==ilj 

Oj^Aij  i  M  ;V\;  \j^=>T\S  aj,  j  ^Sljj  “T>an  ingatlah 

oleh  kamu  sekalian  di  waktu  Allah  menjadikan  kamu  sebagai pengganti- 
pengganti  (yang  berkuasa)  sesudah  lenyapnya  kaum  Nuh,  dan  Tuhan 
telah  melebihkan  kekuatan  tubuh  dan  perawakanmu  (daripada  Kaum 
Nuh  itu).  Maka  ingatlah  nikmat-nikmat  Allah  agar  kamu  kelak  mendapat 
keberuntungan Kata  iUJU-  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  2  i‘AZ.,  dan 
kata  ini  digunakan  dalam  bentuk  mudzakkar. 

Maknanya  adalah  para  pengganti,  yakni  mereka  diberikan  anugerah 
untuk  menempati  permukaan  bumi  dan  menggantikan  kaum  nabi  Nuh  yang 
telah  dibinasakan  dari  muka  bumi. 

Adapun  untuk  kata  Cja^j ,  sebenarnya  huruf  shad  pada  kata  ini  adalah 
huruf  sin  tambahan,  namun  karena  huruf  setelahnya  adalah  huruf  tha\  dan 
biasanya  apabila  huruf  sin  tambahan  bertemu  dengan  tha\  maka  huruf  sin 
diganti  dengan  huruf shad.  Begitu  juga  yang  berlaku  pada  kata  ini.  Maknanya 
adalah  perawakan  mereka  besar  dan  tinggi. 

Ibnu  Abbas  mengatakan,  ukuran  tinggi  badan  mereka  yang  tertinggi 
saat  itu  sekitar  seratus  hasta  ( 1  hasta  =18  inci),  dan  ukuran  yang  paling  rendah 
adalah  enam  puluh  hasta29  Perawakan  mereka  yang  tinggi  besar  itu  diturunkan 
dari  para  orang  tua  mereka  Namun  beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa 
perawakan  mereka  itu  berasal  dari  kaum  nabi  Nuh. 

Wahab  berkata,  “Besarnya  kepala  mereka  pada  saat  itu  sebesar  kubah 
yang  ada  pada  zaman  sekarang,  bahkan  hewan  buas  pun  akan  lari  tunggang 
lanpgang  karena  takutmelibat  mata  rnerrifa  Begitu  pula  dengan  hidung-hidimg 
mereka  yang  ukurannya  besar-besar,  membuat  takut  para  serigala.”30 


29  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/325)  dari 
Ibnu  Abbas. 

30  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/325)  dari 
Ibnu  Wahab. 


Surah  Al  A’raaf 


Syahar  bin  Hausyab  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
“Andaikan  seorang  laki-laki  dari  kaum  Ad  mengangkat  sebongkah  batu  yang 
besar,  lalu  diberikan  kepada  lima  puluh  orang  laki-laki  yang  paling  besar  dari 
manusia  masa  kini,  maka  mereka  belum  tentu  mampu  mengangkatnya.  Dan 
apabila  seseorang  dari  kaum  Ad  menghentakkan  kakinya  di  muka  bumi,  maka 
kaki  itu  akan  masuk  ke  dalam  bumi.” 

Makna  dari  kata  '*$\'  adalah  nikmat  yang  diberikan  Allah  SWT.  Kata 
ini  adalah  bentuk  jamak,  sedangkan  bentuk  tunggalnya  adalah  J\,  j  ii. 

dan  .  Seperti  kata  yang  bentuk  tunggalnya  adalah  J\,  jJi, 
dan^fl. 

Lafazh  ^-Lu-  “ Semoga  kamu  beruntung ,”  telah  dijelaskan 

sebelumnya. 


Firman  Allah: 

o^==“  ahl  aJuJ  UiL>-l  IjJlS 

(Jli  ^  C-aS*  oi 

•  A» 

s  *  Ji  i  *  '  •  '  0  *  ,  -» 

Cr? 

Cr?  4  ST  L  J&l 

©I  ^  JJ  piil 

LjtjaSj  Llj  ^ 


“ Mereka  berkata,  * Apakah  kamu  datang  kepada  kami,  agar  kami 
hanya  menyembah  Allah  saja  dan  meninggalkan  apa  yang  biasa 
disembah  oleh  bapak-bapak  kami?  Maka  datangkanlah  adzabyang 
kamu  ancamkan  kepada  kami  jika  kamu  termasuk  orang-orang 


yang  benar.  'Ia  berkata,  ‘ Sungguh  sudah  pasti  kamu  akan  ditimpa 
adzab  dan  kemarahan  dari  Tuhanmu.  Apakah  kamu  sekalian 
hendak  berbantah  dengan  aku  tentang  nama-nama  (berhala)  yang 
kamu  dan  nenek  moyangmu  menamakannya,  padahal  Allah  sekali- 
kali  tidak  menurunkan  hujah  untuk  itu?  Maka  tunggulah  (adzab 
itu),  sesungguhnya  aku  juga  termasuk  orang  yang  menunggu 
bersama  kamu.  ’  Maka  Kami  selamatkan  Hud  beserta  orang-orang 
yang  bersamanya  dengan  rahmat  yang  besar  dari  Kami,  dan  Kami 
tumpas  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  dan 
tiadalah  mereka  orang-orang  yang  beriman 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  70-72) 


Firman  Allah  SWT,  (jjt  o)  Uj  lili  “ Maka 

datangkanlah  adzab  yang  kamu  ancamkan  kepada  kami  jika  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  benar,"  maksudnya  adalah  peringatan  dan 
ancaman  yang  akan  dijatuhkan  kepada  mereka  bukannya  membuat  mereka 
merasa  takut,  justru  mereka  meminta  agar  adzab  tersebut  segera  diturunkan 
dan  ditimpakan  kepada  mereka  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman  setelah 
itu,  f  4=>.lc-  Jls  “ Sungguh  sudah  pasti  kamu  akan  ditimpa  adzab" 


ini  yang  bermakna  sama  adalah  firman  Allah  SWT,  ’yr'J  •  UJj 


“Dan  ketika  diturunkan  adzab  kepada  mereka  (yang  telah  dipastikan 
atas  mereka)"  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  134)  {jyslJ  £5}  lijj 

u»Yr  £  “ Dan  apabila  perkataan  telah  jatuh  (dipastikan)  atas 

mereka,  Kami  keluarkan  sejenis  binatang  melata  dari  bumi."  (Qs.  An- 


Naml  [27]:  82)  Sedangkan  makna  dari  kata  pada  ayat  ini  adalah 
adzab.31  Namun  ada  beberapa  ulama  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari 


31  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  rajasa,  hal.  1590. 


Surah  Al  A’raaf 


kata  tersebut  adalah  kotoran  yang  terdapat  di  dalam  hati,  yaitu  dengan 
menambahkan  kekufuran  ke  dalam  kalbu  mereka. 


Firman  Allah  SWT,  .Ilif  “ Apakah  kamu  sekalian 

hendak  berbantah  dengan  aku  tentang  nama-nama ,”  maksudnya  adalah 
nama-nama  berhala  yang  mereka  sembah  pada  saat  itu.  Mereka  memang 


dibentuk  dan  dibuat  sendiri. 


Firman  Allah  SWT,  piWl  &  %\  'Jj,  -Padahal  Allah  sekali- 

kali  tidak  menurunkan  hujah  untuk  itu  ”  maksudnya  adalah  Allah  sama 
sekali  tidak  menurunkan  hujjah  bagi  mereka  untuk  menyembah  berhala-berhala 
itu.  Maksud  dari  penyebutan  nama  diam  adalah  yang  dihenlran  nama  kan^a 
berhala-berhala  itu  tidak  memberikan  nama  pada  diri  mereka  sendiri.  Ayat 
yang  bermakna  sama  disebutkan  pada  firman  Allah  SWT,  ojj£«3  U 
J&f  LZjZzJLZ.  yj  &  “ Kamu  tidak  menyembah 

yang  selain  Allah  kecuali  Hanya  (menyembah)  nama-nama  yang  kamu 
dan  nenek  moyangmu  membuat-buatnya.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  40) 


Nama-nama  yang  mereka  berikan  untuk  berhala-berhala  itu  terkadang 


dari  nama  Allah  Al  Aziz  (Yang  Maha  Mulia),  atau  juga  Lata  yang  diambil  dari 
nama  Hah  (Tuhan).  Padahal  berhala-berhala  itu  sama  sekali  tidak  pantag  untuk 
menyandang  predikat  ketuhanan  ataupun  kemuliaan 


Firman  Allah: 


^  4==>l  L 4  4Ul  1jjl.pI  3^  iSJL^  Sjaj  313 

;  __  i*  ^  j!  ^ 

yli  ^0  j-LA  ^Soj  ^  iilj  |»  4s>“>»l>-  J3  jOjS^  <Jj 

UbjjL*j  Vj  4Ul  3  l^sai5  Ufcjjji  4jU  ^-4ctI  4JJI 

>4^  <«S>IJLP  ^5* 

“Z)a#t  (Kami  telah  mengutus)  kepada  kaum  Tsamud  saudara 
mereka,  Shaleh.  Ia  berkata,  ‘ Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali- 
kali  tidak  ada  tuhan  bagimu  selain-Nya.  Sesungguhnya  telah 
datang  bukti  yang  nyata  kepadamu  dari  Tuhanmu.  Unta  betina 
Allah  ini  menjadi  tanda  bagimu,  maka  biarkanlah  dia  makan  di 
bumi  AUah,  dan  janganlah  kamu  mengganggunya,  dengan 
gangguan  apa  pun,  (yang  karenanya)  kamu  akan  ditimpa  siksaan 
yang  pedih  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  73) 

Tsamud  adalah  anak  dari  Ad  bin  Irm  bin  Sam  bin  Nuh,  saudara  dari 
Judais,  dan  mereka  adalah  keluarga  yang  hidup  berkecukupan,  hingga  akhirnya 
mereka  merasa  sombong  dan  menentang  perintah  Allah  untuk  selalu 
menyembah-Nya. 

Kaum  Tsamud  adalah  kaum  Arab  terdahulu.  Disamping  mereka 
menyembah  berhala-berhala,  mereka  juga  membuat  kerusakan  di  muka  bumi. 
Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  mengutus  nabi  Shaleh  untuk  memperingatkan 
mereka.  Shaleh  adalah  anak  dari  Ubaid  bin  Asif  bin  Kasyih  bin  Ubaid  bin 
Hadzir  bin  Tsamud.  Nabi  Shaleh  juga  berasal  dari  keturunan  yang  paling  baik 
dan  tinggi 

Nabi  Shaleh  tidak  berhenti  mengaj  ak  kaumnya  untuk  kembali  ke  j  alan 
yang  benar,  sampai  rambutnya  mulai  memutih  pun  kaumnya  tidak  bergeming 


Surah  Al  A’raaf  1 


Kata  tidak  dapat  di-tashrif-km  (dirubah  ke  dalam  pola 
lain),  karena  kata  ini  merupakan  nama  dari  suatu  kabilah.  Namun  Abu  Hatim 
berpendapat  lain,  ia  mengatakan  bahwa  alasan  kata  ini  tidak  dapat  di-tashrif- 
kan  karena  adalah  nama  asing  (tidak  berasal  dari  bahasa  Arab).  Namun 

pendapat  Abu  Hatim  dibantah  oleh  An-Nuhas,  ia  mengatakan32  bahwa 
pendapat  ini  tidak  benar,  karena  kata  bonsai  dari  \  -Tn.  yang  bermakna 

air  yang  sedikit  (artinya  kata  ini  termasuk  berasal  dari  bahasa  Arab). 


Dalil  lain  yang  dapat  mempokuat  bahwa  kata  ini  termasuk  nama  sebuah 
kota  atau  sebuah  kabilah  adalah  firman  Allah  SWT,  i, ^ 

“ Sesungguhnya  kaum  Tsamud  mengingkari  Tuhan  mereka.”  (Qs.  Huud 


[11]:  68) 

Mereka  itu  adalah  keturunan  Sam  bin  Nuh.  Alasan  penamaan  ^  j»  itu 


terletak  di  wilayah  Syam.  Karena  di  daerah  tersebut  sangat  sulit  untuk 
memperoleh  air,  maka  dinamakanlah  daerah  itu  dengan  SjJii,  lantaran 
persediaan  air  yang  sedikit.  Penjelasan  lebih  lanjut  akan  kami  bahas  dalam 
tafsir  surah  Al  Hijr. 


Firman  Allah  SWT,  “Unta  betina Allah  ini 

menjadi  tanda  bagimu .”  Setelah  kaum  Tsamud  memaksa  nabi  Shaleh  untuk 
membuktikan  kenabiannya,  maka  Allah  SWT  pun  mengeluarkan  unta  betina 
dan  dalam  bebatuan  yang  sangat  keras.  Karena  air  yang  keluar  dari  sumur 
yang  terdapat  pada  negeri  itu  sedikit,  maka  mereka  harus  mengambil  air  itu 
secara  bergiliran.  Unta  mukjizat  tersebut  mendapat  giliran  satu  hari  penuh 
untuk  meminum  dengan  puas  di  sumur  tersebut.  Sebagai  penggantinya,  unta 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/137). 


betina  itu  dapat  mengeluarkan  susu  yang  sangat  lezat  dan  sangat  manis  yang 
belum  pernah  dirasakan  sebelumnya.  Susu  yang  keluar  dari  unta  itu  sangat 
berlimpah,  hingga  dapat  memenuhi  semua  kebutuhan  air  minumpenduduk  di 

negeri  Tsamud.  mengenai  hal  ini  Allah  SWT  berfirman,  4^/4  ^ 

sfffL  dJ/j.  ^ Jj  "Ini  seekor  unta  betina,  ia  mempunyai  giliran  untuk 
mendapatkan  air,  dan  kamu  mempunyai  giliran  pula  untuk  mendapatkan 
air  di  hari  yang  tertentu."  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  155) 

Adapun  penyebutan  bentuk  idhafah  unta  betina  ini  pada  nama  Allah 
adalah  idhafah  makhluk  kepada  Penciptanya.  Di  dalam  bentuk  idhafah  ini 
ada  makna  pengkhususan  dan  pengagungan. 

Firman  Allah  SWT,  j* ,jf  -j  Lijj-ii  “ Maka  biarkanlah 

dia  makan  di  bumi  Allah,”  maknanya  adalah  kalian  tidak  perlu  memberi 
makan  ataupun  mengurusnya,  karena  semua  itu  telah  dijamin  oleh  Allah. 


Firman  Allah: 

<4  Jju  fjA 

A* 

© 

“Dan  ingatlah  olehmu  di  waktu  Tuhan  menjadikan  kamu 
pengganti-pengganti  (yang  berkuasa)  sesudah  kaum  Ad  dan 
memberikan  tempat  bagimu  di  bumi  Kamu  dirikan  istana-istana  di 
tanah-tanahnya  yang  datar  dan  kamu  pahat  gunung-gunungnya 
untuk  dijadikan  rumah;  maka  ingatlah  nikmat-nikmat  Allah  dan 
janganlah  kamu  merajalela  di  muka  bumi  membuat  kerusakan  ” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  74) 


Surah  Al  A’raaf 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu; 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  J  ’^£sa\yj  "Dan  memberikan 

tempat  bagimu  di  bumi,  ”  terdapat  kata  yang  tidak  disebutkan,  prediksinya 
adalah  kata  Jj'— 2*  (rumah-rumah).  Maksudnya  adalah  menyediakan  rumah- 
rumah  untukmu  di  muka  bumi. 

Firman  Allah  SWT,  \jyiei  l^J ^  "Kamu  dirikan 

istana-istana  di  tanah-tanahnya  yang  datar,  ”  maksudnya  adalah  kalian 
membangun  istana  di  setiap  tempat 

Firman  Allah  SWT,  tl "Dan  kamu  pahat 
gunung-gunungnya  untuk  dijadikan  rumah,  ”  maksudnya  adalah  kalian 
juga  mendirikan  bangunan  di  atas  gunung-gunung. 

Semua  hal-hal  ini  dapat  mereka  lakukan  karena  panjangnya  usia  mereka. 
Bangunan-bangunan  dan  gedung-gedung  yang  mereka  dirikan  itu  terlihat  megah 
dan  luar  biasa,  sebelum  akhirnya  mereka  dihancurkan  dan  dibinasakan  Hari 
muka  bumi. 


Lafazh  3 dibaca  oleh  Al  Hasan  menjadi  a  j  -~-f  yakni  dengan 
huruf  ha‘  berharakat  fathah  ,33  namun  kedua  bacaan  ini  sama-sama  sering 
digunakan  dalam  bahasa  Arab.  Karena  huruf  ha  ‘  adalah  salah  satu  huruf 


kerongkongan,  oleh  karena  itu  dapat  juga  digunakan  dari  pola  kata  Jii;  jij. 


Kedua:  Beberapa  ulama  mengambil  ayat  ini  sebagai  dalil  untuk 
membolehkan  seorang  muslim  untuk  mempertinggi,  memperbesar  dan 
mempeimegah  rumahnya,  seperti  istana  atau  semacamnya.  Bahkan  Allah  SWT 
berfirman,  <3j£h  ^  ^1  Zi\  ^ 

'f*  J  i;  ^  “ Katakanlah , 

‘Siapa  yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah  yang  telah  dikeluarkan- 


33  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/329). 


Nya  untuk  hamba-hamba-Nya  dan  (siapa  pulakah  yang  mengharamkan) 
rezeki  yang  baik?  ’ Katakanlah ,  ‘Semuanya  itu  (disediakan)  bagi  orang- 
orang  yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia,  (dan)  khusus  (untuk  mereka 
saja)  di  Hari  Kiamat’?'  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  32) 

Diriwayatkan  bahwa  anak  laki-laki  dari  Muhammad  bin  Sirin  pernah 
mengeluarkan  sejumlah  uang  yang  cukup  banyak  hanya  untuk  membangun 
rumah  yang  megah.  Lalu  hal  ini  di  laporkan  kepada  Muhammad  bin  Sirin,  dan 
ia  menjawab,  “Aku  tidak  melihat  ada  larangan  untuk  seseorang  membangun 
rumahnya,  asalkan  rumah  itu  akan  bermanfaat  baginya.” 

Diriwayatkan  pula  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda, 

aliill  'J f  ,j'J  of  LJ-f  alp  J/s.  Jsi l  131 

“Apabila  Allah  memberikan  nikmat-Nya  kepada  seorang  hamba, 
maka  Ia  sangat  menyukai  apabila  kenikmatan  itu  terlihat  berbekas 
pada  diri  hamba  tersebut."* 

Salah  satu  kesan  yang  dapat  diperlihatkan  dari  suatu  nikmat  adalah. 


dan  lain  sebagainya.  Bukankah  seseorang  diperbolehkan  untuk  membeli 
seorang  hamba  sahaya  wanita  yang  cantik,  dan  dengan  harga  yang  cukup 
tinggi,  walaupun  orang  tersebut  tidak  terlalu  memerlukannya.  Begitu  juga 
halnya  dengan  mendirikan  bangunan  yang  bagus. 

Namun  hal  ini  tidak  disetujui  oleh  beberapa  ulama  lainnya,  mereka 
mengatakan  bahwa  hukumnya  makruh.  Salah  satu  dari  para  ulama  itu  adalah 
Al  HasanAl  Bashri. 


34  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  pakaian  (4/5 1 ,  no.  4063)  dan  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Penjelasan  bahwa  Allah  SWT  Menyukai 
Bekas  Nikmat  Terlihat  pada  Hamba-Nya  (5/123-124,  no.  2819),  dan  ia  berkata, 
“Hadits  ini  hasan.” 


Surah  Al  A’raaf 


Para  ulama  ini  berdalih  dengan  sabda  Rasulullah  SAW, 

J1  J>  ifc  dJU3bf  ^  Sljf  bl 

“ Apabila  Allah  menghendaki  keburukan  terhadap  seorang  hamba, 
maka  hamba  tersebut  akan  diberi  jalan  untuk  menghabiskan 
hartanya  pada  tanah  dan  batu  (bangunan). 


Dalam  hadits  lain,  beliau  SAW  bersabda, 

olliJl  Aj  r  b*  ^ 

“ Barangsiapa  yang  membangun  sebuah  bangunan  melebihi 
kebutuhannya,  maka  pada  Hari  Kiamat  nanti  orang  tersebut  akan 
membawa  bangunan  itu  di  atas  bahunya .”36 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  seperti  inilah  pendapatku,  karenaNabi 
SAW  juga  pernah  bersabda, 

ObT  b  'b/l  jP  alll  ^Jlp  jb  iiai  ^ 

.  jl  jLiJ 

35  Hadits  dengan  redaksi  yang  serupa  disebutkan  oleh  As-Sayuthi  dalam  Al 
Jami’  Ash-Shaghir  (1/18),  dari  riwayat  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir,  dan  Al 
Khathib  dari  Jabir,  namun  dia  menilainya  dha  ’if.  Dia  juga  menyebutkannya  dari  Al 
Baghawi  dan  Al  Baihaqi,  dalam  Asy-Syu  ’ab,  dari  Muhammad  bin  Bisyr  Al  Anshari, 
dan  lainnya  dari  riwayat  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamil,  dari  Anas  dengan  redaksi, 

^  iJU  jfljf  i*i y>  bt  “ Jika  Allah  menginginkan  kehinaan 

bagi  seorang  hamba,  maka  Dia  akan  membiarkan  hamba  tersebut  menghabiskan 
hartanya  untuk  keperluan  bangunan,  air  dan  tanah." 

36  HR.  Ath-Thabrani  dalami/ Kabir  (10/187,  no.  1087),  Abu Nu’aim dalami/ 
Hilyah  (8/246  dan  252),  Al  Baihaqi  dalam  Asy-Syu  ’ab,  dan  Ibnu  Asakir.  Semuanya 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Mas’ud.  Selain  itu,  hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Al 
Albani  dalam  Silsilah  Al  Ahadits  Adh-Dha  ’ifah  (1/211-212),  setelah  itu  Al  Albani 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  adalah  hadits  yang  batil.  Lih.  Al  Jami  ’  Al  Kabir  (4/ 
317-319). 


“ Belanja  yang  dikeluarkan  oleh  seorang  mukmin,  maka  akan 
diganjari  oleh  Allah  SWT,  kecuali  yang  disalurkan  untuk 
membangun  sebuah  bangunan  atau  untuk  perbuatan  maksiat Z’37 
Selain  itu.  Nabi  S  AW  juga  pernah  bersabda, 

s Jj — J j  j  c--j  :jUa>Jl  aji  <£y?  ^  cp~ 

.C-LUlj  y j>Jl  Aj jjP  jljj 

“Anak  cucu  Adam  tidak  berhak  kecuali  beberapa  hal  berikut  ini: 
rumah  untuk  ditempati,  pakaian  untuk  menutupi  aurat,  dan 
sepotong  roti  (untuk  dimakan)  dan  air  (untuk  diminum j.”38 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  Jc,j$  4  V£u'  % 

^  “Maka  ingatlah  nikmat-nikmat  Allah  dan  janganlah  kamu 

merajalela  di  muka  bumi  membuat  kerusakan.  ”  Ayat  ini  merupakan  dalil 
bahwa  orang-orang  kafir  juga  diberikan  nikmat  oleh  Allah  SWT,  sebagaimana 
telah  kami  jelaskan  pada  tafsir  surah  Aali  Imraan. 

Kata  \yZ&  dalam firman-Nya, & M _ \  V3 berasal 

dari  dan  ^sjji,  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  pada  tafsir  surah 

Al  Baqarah.  Kata  ini  dibaca  oleh  Al  A’masy  dengan  qiraah  — yakni 

dengan  huruf  ha '  berharakat  kasrah — . 39  Bacaan  ini  diambil  dari  pola  kata 
iP  dan  bukan  dari  bentuk  jiii-itp. 


37  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (3/28). 

38  HR.  At-Tinnidzi  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (4/571-572),  dan  ia  berkata, 
“Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

39  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/329). 


Firman  Allah; 


1 jLi&ri  oiJdJ  ^.33  3iiT  SUJT  Jii 

Cr?  d-v*  vlijl  34~* 

Jli  @  ^  J-.j!  Ilj  bl  I3JU 

^L>3j*£  *-**  <[£411*  bj  &/U£:iT 

“Pemuka-pemuka  yang  menyombongkan  diri  di  antara  kaumnya 
berkata  kepada  orang-orang  yang  dianggap  lemah  yang  telah 
beriman  di  antara  mereka,  ‘Tahukah  kamu  bahwa  Saleh  di  utus 
(menjadi  rasul)  oleh  Tuhannya?’ Mereka  menjawab,  ‘Sesungguhnya 
kami  beriman  kepada  wahyu,  yang  Saleh  diutus  untuk 
menyampaikannya.  ’  Orang-orang  yang  menyombongkan  diri 
berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  adalah  orang  yang  tidak  percaya 
kepada  apa  yang  kamu  imani  itu  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  75-76) 


Firman  Allah  SWT,  ^jJJ  \^J=6zA  #jjl  VUJT  JlS 

^>\»  i “Pemuka-pemuka  yang  menyombongkan  diri 
di  antara  kaumnya  berkata  kepada  orang-orang  yang  dianggap  lemah 
yang  telah  beriman  di  antara  mereka .”  Dhamir  yang  kedua  adalah 

badai  dari  dhamir  pertama,  karena  orang-orang  yang  dianggap  lemah  itu 
sama  dengan  orang-orang  yang  beriman.  Dhamir  ini  menjelaskan  posisi  bagian 
dari  satu  keseluruhan. 


Firman  Allah; 


LL;  LOjI  gi’va'j  IjJtSj  J*\  CJ&  l>*j  ^5LJI  ljjisi 
iy>«^>ti  Ai>-_pl  JLgj Ji>-li  cr?  oi 

oij  Jlij  ^£p  J315  @  }-£j^  <4 

bj^  ^  0^3  (*^  C-^aJj  <jj  3ulj 


“Kemudian  mereka  sembelih  unta  betina  itu,  dan  mereka  berlaku 
angkuh  terhadap  perintah  Tuhan.  Dan  mereka  berkata,  ‘ Hai  Saleh, 
datangkanlah  apa  yang  kamu  ancamkan  itu  kepada  kami,  jika 
(betul)  kamu  termasuk  orang-orang  yang  diutus  (Allah).  ’  Karena 
itu  mereka  ditimpa  gempa,  maka  jadilah  mereka  mayit-mayit  yang 
bergelimpangan  di  tempat  tinggal  mereka.  Maka  Saleh 
meninggalkan  mereka  seraya  berkata,  ‘Hai  kaumku,  sesungguhnya 
aku  telah  menyampaikan  kepadamu  amanat  Tuhanku,  dan  aku 
telah  memberi  nasihat  kepadamu,  tetapi  kamu  tidak  menyukai 
orang-orang  yang  memberi  nasihat'."  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  77-79) 


Firman  Allah  SWT,  iitllT  \/JajS  “ Kemudian  mereka  sembelih  unta 
betina  itu."  Kata  IjJio  berasal  dari  kata  '  's-'i  yang  makna  sebenarnya 
adalah  melukai.  Namun  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
memotong  salah  satu  anggota  tubuhnya  yang  berpengaruh  pada  nyawanya. 
Seperti  kalimat  £jj&,  artinya  aku  memukul  persendian  seekor  kuda 

dengan  menggunakan  pedang.40 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  agara. 


Para  ulama  berlainan  pendapat  mengenai  si  pemenggal  unta  betina  itu, 
namun  pendapat  yang  paling  benar  adalah  pendapat  yang  berpegangan  pada 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Abdullah  bin  Zam’ah,  ia  berkata: 
Aku  pernah  mendengar  salah  satu  khutbah  Nabi  SAW  yang  menyebutkan 
tentang  kisah  unta  betina  dan  orang  yang  menyembelih  unta  itu,  beliau 
bersabda,  “Allah  SWT  berfirman,  't  -/■(  -Ketika  bangkit  orang 

yang  paling  celaka  di  antara  mereka  (untuk  menyembelih  unta  betina 
itu).'  Orang  yang  bangkit  itu  adalah  seseorang  yang  terpandang  di 
kaumnya,  jahat,  serta  ditakuti  oleh  istri  dan  keluarganya.  Ia  seperti  Abu 
Zam  ’ah .”41 

Diriwayatkan  bahwa  nama  orang  tersebut  adalah  Qudar  bin  Salif. 
Sedangkan  penguasa  kaum  Tsamud  itu  ketika  itu  adalah  seorang  wanita  yang 
bernama  Milki.  Lalu  ketika  nabi  Saleh  mulai  mengaj ak  orang-orang  disana 
untuk  mengikuti  ajarannya,  hingga  akhirnya  si  penguasa  wanita  tersebut  merasa 
iri  kepada  nabi  Saleh,  karena  ternyata  banyak  dari  orang-orang  yang 
sebelumnya  dikuasai  olehnya  saat  itu  mulai  berpaling  kepada  nabi  Saleh.  Maka 
ia  memanggil  dua  orang  wanita  pengikutnya  yang  masing-masing  memiliki 
seorang  kekasih,  ia  berkata  kepada  mereka,  “Kalian  jangan  menuruti  kemauan 
kekasih  kalian,  dan  suruhlah  mereka  untuk  menyembelih  unta  betina  (yang 
menj  adi  mukj izat  nabi  Saleh)  terlebih  dahulu. ”  Lalu  kedua  wanita  itu  pun 
menuruti  kemauan  penguasa  mereka. 

Setelah  itu  kedua  lelaki  yang  menj  adi  kekasih  dua  wanita  tadi  mulai 
melancarkan  strategi  yang  mereka  susun  sebelumnya,  yaitu  dengan  menggiring 
unta  betina  tadi  ke  sebuah  tempat  sempit,  agar  dapat  dengan  mudah  memanah 
unta  tersebut.  Rencana  mereka  pun  berhasil,  dan  unta  itu  pun  terbunuh. 

Ternyata  unta  betina  tadi  memiliki  seekor  anak  yang  masih  kecil.  Setelah 


41  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga,  bab:  Neraka  Akan  Dimasuki 
oleh  Orang-orang  yang  Keras  dan  Kasar,  Sedangkan  Surga  Akan  Dimasuki  oleh 
Orang-orang  yang  Lemah  (4/2191). 


men3'adaii  bahwa  ibunya  telah  tiada,  unta  kecil  itu  pun  pergi  menuju  bongkahan 
bata  besar  tempat  keluarnya  unta  betina  pertama  kali.  Lalu  anak  unta  itu 
meringkik  sebanyak  tiga  kali,  dan  terpecahlah  bongkahan  batu  besar  itu,  dan 
masuklah  ia  ke  dalamnya. 

Sebuah  riwayat  lain  menyebutkan  bahwa  yang  masuk  ke  dalam 
bongkahan  batu  besar  itu  adalah  hewan  lain  yang  akan  keluar  lagi  pada  akhir 
zaman  nanti.  Kami  akan  menjelaskan  hal  ini  dalam  tafsir  surah  An-Naml. 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Ketika  anak  unta  yang  masih  kecil  itu  pergi  menuju 
bongkahan  batu  besar,  ia  diikuti  oleh  empat  orang,  yaitu  dua  orang  adalah 
yang  membunuh  ibunya,  dan  dua  orang  lain  adalah  Mishda’  dan  saudaranya 
Dzu'ab.  Lalu  anak  unta  itu  dipanah  oleh  Mishda’  hingga  menembus  j  antungnya, 
setelah  dipastikan  hewan  itu  mati,  ia  diseret  menuju  bangkai  ibunya.  Kemudian 
kedua  hewan  itu  pun  disantap  oleh  mereka. 

Namun  pendapat  yang  lebih  benar  adalah  pendapat  yang  pertama  tadi, 
karena  sebuah  riwayat  menyebutkan  bahwa  nabi  Saleh  berkata  kepada 
kaumnya,  “Umur  kalian  hanya  tinggal  tersisa  tiga  hari  lagi.”  Sesuai  dengan 
jumlah  ringkikan  yang  dikeluarkan  oleh  anak  unta  itu,  yakni  sebanyak  tiga 
kali. 

Diriwayatkan  pula  bahwa  orang  yang  menyembelih  unta  betina  itu 
membawa  delapan  orang  laki-laki  ketika  memburunya.  Mereka  itulah  yang 
disebutkan  Allah  SWT  dalam  frrman-Nya,  aL-uJI  ^  j 

jo jSlI  4  “Dan  adalah  di  kota  (tempat  tinggal 

kaum  Tsamud)  itu  terdapat  sembilan  orang  laki-laki  yang  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi,  dan  mereka  tidak  berbuat  kebaikan .”  (Qs. 
An-Naml  [27] :  48)  Kami  akan  menjelaskannya  lebih  mendetail  dalam  tafsir 
surah  An-Naml. 

Makna  yang  sama  juga  terdapat  pada  firman  Allah  SWT, 
'jdb  i  IjiUJ  “ Maka  mereka  memanggil  kawannya,  lalu 

kawannya  menangkap  (unta  itu)  dan  membunuhnya .”  (Qs.  Al  Qamar 


Surah  Al  A’raaf  Jl 


Firman  Allah  SWT,  ^  “Dan  mereka  berlaku 

angkuh  terhadap  perintah  Tuhan.  ”  Kata  "l berasal  dari  — j  t  ~t- 


Uraian  ini  disampaikan  oleh  Al  Khalil. 


Firman  Allah  SWT,  (j»  oj  ^ l^J 
"Dan  mereka  berkata,  ‘Hai  Saleh,  datangkanlah  apa  yang  kamu 
ancamkan  itu  kepada  kami,  jika  (betul)  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  diutus  (Allah) Kata  K' adalah  janji  adzab  dan  ancaman  hukuman 
yang  disampaikan  oleh  nabi  Saleh  kepada  kaumnya,  ketika  mereka  menolak 
untuk  taat.  Namun  bukannya  merasa  takut  dengan  ancaman  tersebut,  mereka 
justru  menantangnya. 


Firman  Allah  SWT,  “ Karena  itu  mereka  ditimpa 

gempa."  Kata  hamPir  sama  dengan  J'j— ijl'  yaitu  gempa, 

namun  ada  makna  lebih  pada  kata  ii^jT ,  yakni  gempa  yang  lebih  dahsyat. 
Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata  iiU-pT  pada  ayat  ini 
adalah  suara  petir  yang  sangat  keras  hingga  membuat  jantung  mereka  berhenti 
berdetak.  Yakni  seperti  yang  diceritakan  pada  surah  Huud  mengenai  kisah 
kaum  Tsamud  ini. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  ini  berasal  dan  -Kur  j-’jtjr y-'J&r) 
\_J\jC-r)  yang  maknanya  pergerakan  yang  diiringi  dengan  suara.  Yang  termasuk 
dalam  maknanya  antara  lain  ungkapan:  £4^'  yang  artinya  angin 

itu  telah  menggerak-gerakkan  sebuah  pohon.42  Juga  firman  Allah  SWT, 
lij-l^jT  fjj  ‘Y Sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan) pada  hari 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  rajafa,  hal.  1595. 


ketika  tiupan  pertama  menggoncang  alam.”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  6) 
dalam  sebuah  syair  disebutkan, 

j  ^ ^ jhi\  Vjlia 'a  oJJgj  j  -ti  C-ji j  UJ J 

Tatkala  kumelihat  waktu  haji  telah  tiba 

Tunggangan  kaum  dengan  kaum  yang  lain  bergetar  kuat 43 

Firman  Allah  SWT,  4  i "Maka  jadilah 

mereka  mayat-mayat  yang  bergelimpangan  di  tempat  tinggal  mereka 
Makna  dari  kata  adalah  negeri  mereka,  karena  bentuk  yang  digunakan 

pada  kata  ini  adalah  bentuk  tunggal .  Namun  beberapa  ulama  berpendapat 
bahwa  bentuk  tunggal  pada  ayat  ini  hanya  karena  menjelaskan  jenisnya  saja, 
sedangkan  makna  sebenarnya  adalah  bentuk  jamak,  yakni  rumah-rumah 
mereka.  Makna  ini  didukung  oleh  firman  Allah  SWT  dalam  surah  lain,  yaitu: 

4  “ Lalu  mereka  mati  bergelimpangan  di 

rumahnya”  (Qs.  Huud  [11]:  67) 

Makna  kata  adalah  berjongkok  atau  bersujud,  yakni  bahu 

dan  wajah  mereka  melekat  di  lantai  rumah,  seperti  unggas  yang  sedang 
mengerami  anaknya.  Kata  ini  sebenarnya  digunakan  untuk  menerangkan 
keadaan  kelinci  dan  sejenisnya.  Sedangkan  keterangan  tempatnya  disebut 
dengan 

Namun  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah 
mereka  disambar  oleh  petir,  lalu  mereka  mati,  kecuali  satu  orang  yang  berada 
di  tempat  yang  suci,  akan  tetapi  setelah  orang  itu  keluar  dari  tempat  tersebut 
ia  juga  bernasib  sama  dengan  kawan-kawannya  yang  lain. 


Lih.  Syarh  Al  Mu  ’allaqat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (1/100). 
Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  jatsama,  hal.  545. 


Firman  Allah  SWT,  Jyi  “ Maka  Saleh  meninggalkan  mereka.  ” 

Makna  dari  kata  adalah  meninggalkan,  yakni  nabi  Saleh  meninggalkan 

kaumnya  karena  ia  merasa  pupus  sudah  harapannya. 

Sedangkan  fiman  Allah  SWT,  ^1— j  ^  oli  Jlij 

4. xU'.j  “ Seraya  berkata,  ‘ Hai  kaumku,  sesungguhnya  aku  telah 
menyampaikan  kepadamu  amanat  Tuhanku,  dan  aku  telah  memberi 
nasihat  kepadamu  kemungkinan  besar  merupakan  ucapan  yang 
disampaikan  sebelum  kaumnya  itu  dibinasakan,  atau  mungkin  juga  ucapan  ini 
disampaikan  setelah  kaumnya  wafat,  seperti  yang  diucapkan  oleh  Nabi  SAW 
untuk  para  syuhada  perang  Badar,  Apakah  sekarang  kalian  telah 
merasakan  bahwa  janji  Allah  itu  pasti  akan  terwujud ?"  Para  sahabat 
pun  merasa  heran,  lalu  mereka  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  “Apakah  engkau 
berbicara  kepada  jenazah-jenazah  itu?”  Nabi  SAW  menjawab,  “ Mereka 
dapat  mendengar  seperti  halnya  kalian  dapat  mendengar,  namun 
(perbedaannya)  mereka  tidak  mampu  untuk  menjawab."^ 

Namun  pendapat  yang  paling  diunggulkan  adalah  pendapat  yang 
pertama,  karena  kalimat  selanjutnya  menunjukkan  hal  itu,  yakni  firman-Nya, 
^:r  ,.ftf  'jJJ.  ^  “ Tetapi  kamu  tidak  menyukai  orang-orang 

yang  memberi  nasihat .” 


^5 CL—  U  a  11 

0  ^ 


45  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga,  bab:  Pembuktian  Adzab  Kubur 
dan  Doa  untuk  Menghindarinya  (4/2203),  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan,  bab:  Kematian  Abu  Jahal,  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang 
jenazah,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/72). 


“ Dan  (Kami  juga  telah  mengutus)  Luth  (kepada  kaumnya). 

(Ingatlah)  tatkala  dia  berkata  kepada  kaumnya,  ‘ Mengapa  kamu 
mengerjakan  perbuatan  fahisyah  itu,  yang  belum  pernah  dikerjakan 
oleh  seorang  pun  (di  dunia  ini)  sebelummu  ?\” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  80) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  Uli  i)  LU “Dan  (Kami juga 

telah  mengutus)  Luth  (kepada  kaumnya).  (Ingatlah)  tatkala  dia  berkata 
kepada  kaumnya .”  Al  Farra'  berpendapat  bahwa  kata  berasal  dari 

bahasa  Arab  L'  if.  yang  artinya  adalah  melekatkan. 

Namun  pendapat  ini  dibantah  olehAz-Zujaj  (bantahan  ini  diriwayatkan 
olehAn-Nuhas46),  ia  mengatakan,  beberapa  ulama  Nahwu  (maksudnya  adalah 
Al  Farra1)  mengira  bahwa  kata  berasal  dari  bahasa  Arab,  yang  diambil 
dari  -b'i,  namun  pendapat  ini  tidak  benar,  karena  nama-nama  asing  itu 
tidak  ada  yang  berasal  dari  bahasa  Arab,  seperti  halnya  nama  Ishak,  nama  ini 

tidak  diambil  dari  kata  jk! _ li  yang  maknanya  adalah  jauh.  Sedangkan 

pengubahan  bentuk  kata  tersebut  hanya  untuk  meringankannya  saj  a,  karena 
kata  itu  terdiri  dari  tiga  huruf. 


An-Naqqasy  mencoba  untuk  menengahi,  ia  mengatakan  bahwa  kata 


namun  perubahan  bentuk  kata  tersebut  dari  kata  L'  if  atau  dari  bentuk 
Lj  i:  juga  dapat  dibenarkan,  walaupun  namanya  tetap  nama  asing, 

seperti  halnya  nama  Ibrahim,  Ishak,  atau  nama-nama  asing  lainnya. 


Sibawaih  menegaskan,  nama  Nuh  dan  Luth  itu  memang  nama-nama 
asing.  Hanya  saja,  karena  nama-nama  ini  termasuk  kata  yang  ringan  untuk 
disebutkan,  maka  nama  tersebut  lalu  dirubah  ke  dalam  bentuk  kata  yang  lain. 


44  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/137). 


Surah  Al  A’raaf 


dari  maf’ul  (obyek  penderita)  kata  Uiljf  yang  disebutkan  pada  ayat-ayat 
sebelumnya,  atau  bisa  juga  karena  ada fi  ’il  (kata  keij  a)  yang  tidak  disebutkan, 
perkiraan  maknanya  adalah  kata  ingatlah. 

Lafazh  bermakna  kepada  kaumnya,  dan  nama  kaum  tempat 

nabi  Luth  diutus  oleh  Allah  SWT  adalah  kaum  Sadum.  Sedangkan  nama  Sadum 
ini  diambil  dari  nama  kemenakan  nabi  Ibrahim. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  Mengapa  kamu 

mengerjakan  perbuatan  fahisyah  itu  ”  maksud  dari  kata  2  a. ITT  pada 
ayat  ini  adalah  menggauli  sesama  laki-laki.  Makna  sebenarnya  dari  kata  ini 
adalah  perbuatan  keji,  namun  Allah  SWT  mengkhususkan  kata  ini  dalam  Al 
Qur'an  untuk  menerangkan  makna  zina,  seperti  yang  disebutkan  juga  pada 
firman-Nya,  j<j}  Ik/*3  “Dan  janganlah  kamu 

mendekati  zina ;  Sesungguhnya  zina  itu  adalah  suatu  perbuatan  yang 
keji” (Qs. Allsraa'  [17]: 32) 

Setelah  para  ulama  sepakat  bahwa  perbuatan  itu  diharamkan,  mereka 
berbeda  pendapat  mengenai  hukuman  orang  yang  berbuat  hal  itu.  Malik 
berpendapat  bahwa  orang  itu  harus  dirajam,  entah  orang  itu  telah  menikah 
sebelumnya  ataupun  belum.  Sedangkan  orang  yang  diperlakukannya  juga 
mendapat  hukuman  yang  sama  apabila  ia  sudah  menginjak  usia  akil  baligh. 

Riwayat  lain  dari  Malik  menyebutkan,  orang  itu  harus  dirajam  apabila 
ia  telah  menikah  sebelumnya,  namun  apabila  orang  itu  belum  pernah  menikah 
maka  ia  hanya  cukup  diberi  pelaj  aran  dengan  dipenj  arakan  atau  dibuang  ke 
tempat  pembuangan.  Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh  Atha‘,  An-Nakha’i,  Ibnu 
Al  Musayyib,  dan  ulama  lainnya 

Sedangkan  Abu  Hanifah  berpendapat,  orang  tersebut  harus  dihukum 
ta  ’zir  (hukuman  yang  berat  namun  tidak  seberat  rajam,  misalnya  dengan 
dipukul),  entah  orang  itu  telah  menikah  sebelumnya  ataupun  belum. 


Sementara  Asy-Syafi’i  berpendapat  (salah  satu  riwayat  dari  Malik  juga 
sependapat  dengan  hukuman  ini),  orang  itu  harus  dihukum  sesuai  hukum  yang 
diterapkan  untuk  perbuatan  zina,  sebagai  qiyas  dari  zina  Lalu  Malik  berhujjah 
dengan  firman  Allah  SWT,  p**-?  &  ^“13  “Dan  Kami 

hujani  mereka  dengan  batu  dari  tanah  yang  keras.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [  1 7] :  54) 

Tni  adalah  hnknman  untuk  mereka  dan  balasan  atas  perbuatan  mereka 

Ada  yang  mengatakan  dalil  ini  tidak  dapat  diterima,  karena  dua  alasan: 
(1)  Kaum  nabi  Luth  itu  dihukum  demikian  karena  kekafiran  dan  penentangan 
yang  mereka  lakukan  terhadap  nabi  Luth,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
umat-umat  yang  lain.  (2)  Perbuatan  yang  buruk  itu  tidak  hanya  dilakukan  oleh 
orang-orang  dewasa  saja,  namun  juga  anak-anak  kecil,  oleh  karena  itu 
hukuman  yang  harus  diberikan  harus  disesuaikan  dengan  usia  mereka,  tidak 
satu  hukuman  untuk  keseluruhan. 

Menanggapi  pernyataan  ini,  kami  menjawab,  alasan  pertama  tidak  dapat 
dibenarkan,  karenaAllah  SWT  memberitahukan,  bahwahukuman  yang  mereka 
terima  lantaran  perbuatan  maksiat  yang  dilakukannya,  dan  diantara  hukuman 
itu  adalah  yang  tadi  disebutkan.  Sedangkan  alasan  yang  kedua,  diantara 
mereka  yang  berbuat  perbuatan  yang  keji  itu  ada  yang  berperan  sebagai  pelaku 
Han  ada  yang  berperang  sebagai  objek  penderita,  namun  mereka  semuanya 
tetap  mendapat  hukuman  yang  sama,  karena  mereka  telah  sepakat  (kompak) 
dalam  berbuat  hal  yang  demikian  itu. 

Tnilah  hukum  dan  ketetapan  dari  Allah  untuk  hamba-hamba-Nya. 
Semestinya,  hukuman  dan  ketetapan  dari  Allah  harus  tetap  berlanjut  hingga 
akhir  zaman.  Wallahu  a  ’lam. 

Para  imam  hadits,  diantaranya  Ibnu  Majah,  At-Tirmidzi,  An-Nasa‘i, 
dan  Ad-Daraquthni  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 


JpUJI  y  J  f  y  jUy 


“Barangsiapa  yang  melakukan  perbuatan  yang  sama  seperti  yang 
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diperbuat  oleh  kaum  nabi  Luth,  maka  bunuhlah  pelaku  dan 

korbannya.”*1 

Ini  adalah  lafazh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah,  sedangkan  lafazh  At- 
Tirmidzi  ada  sedikit  penambahan  redaksi,  “Baik  orang  itu  telah  menikah 
sebelumnya  maupun  belum.”** 

Diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  dan  Ad-Daraquthni,  dari  Ibnu  Abbas, 
mengenai  seorang  perjaka  yang  didapati  sedang  melakukan  perbuatan 
homoseksual,  ia  berkata,  “Orang  itu  harus  dirajam.”49 

Diriwayatkan  pula  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  bahwa  ia  pernah 
membakar  seorang  laki-laki  yang  bernama  Fuja'ah  hidup-hidup,  karena  ia 
melakukan  perbuatan  kaum  Luth. 

Hukuman  ini  merupakan  pendapat  dan  ide  yang  dilontarkan  oleh  Ali 
bin  Abu  Thalib.  Sepati  yang  disebutkan  dalam  riwayat  bahwa  ketika  Khalid 
bin  Walid  menyurati  Abu  Bakar  dan  melaporkan  tentang  laki-laki  tersebut, 
maka  Abu  Bakar  segera  mengumpulkan  para  sahabat  Nabi  SAW  lainnya 
dan  meminta  pendapat  dari  mereka.  Ali  kemudian  berkata,  “Dosa  seperti  itu 
tidak  pernah  dilakukan  oleh  umat  mana  pun  kecuali  satu  umat  saja.  Kalian 
telah  mengetahui  apa  hukuman  bagi  mereka  saat  itu.  Aku  berpendapat  bahwa 
mereka  harus  dibakar  dengan  api.” 

Lalu  para  sahabat  yang  lain  pun  setuju  dengan  pendapat  Ali  untuk 


47  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hudud,  bab:  Hukuman  untuk  Orang 
yang  Melakukan  Perbuatan  Kaum  Luth  (4/158),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan 
tentang  hudud,  bab:  Hukuman  Orang  yang  Melakukan  Perbuatan  Kaum  Luth  (2/ 
856),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  hudud,  bab:  Hukuman  Perbuatan 
Homoseksual  (4/57),  dan  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (3/124). 

48  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  hudud,  bab:  Hukuman  Perbuatan 
Homoseksual  (4/57). 

49  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hudud,  bab:  Hukuman  untuk  Orang 
yang  Melakukan  Perbuatan  Kaum  Luth  (4/159)  dan  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya 
(3/124). 


membakar  orang  itu  hidup-hidup.  Setelah  itu  Abu  Bakar  membalas  surat  Khalid 
bin  Walid  dan  memerintahkannya  untuk  membakar  orang  itu,  maka  Khalid 
pun  menuruti  titah  sang  khalifah. 

Selain  itu,  IbnuAz-Zubair  memutuskan  dan  melakukan  hal  yang  sama 
pada  zamannya  Begitu  pula  yang  dilakukan  oleh  Hisyam  bin  Walid.  Di  Irak, 
Khalid  bin  Al  Qasri  juga  membakar  hidup-hidup  orang  yang  melakukan 
perbuatan  tersebut 

Diriwayatkan  bahwa  di  zaman  Ibnu  Az-Zubair  ada  tujuh  orang  laki- 
laki  yang  melakukan  homoseksual,  lalu  IbnuAz-Zubair  menginterogasi 
mereka,  dan  ternyata  empat  di  antara  ketujuh  orang  itu  telah  menikah 
sebelumnya.  Kemudian  IbnuAz-Zubair  memerintahkan  orang-orang  untuk 
membawa  mereka  semua  keluar  dari  tanah  Haram,  lalu  merajam  dengan 
melemparkan  batu  ke  arah  mereka  hingga  menemui  ajak  Sedangkan  tiga  orang 
lainnya,  yang  belum  menikah,  dikenakan  hukuman  had,  yang  sedikit  lebih 
ringan  daripada  hukuman  rajam  (tidak  sampai  mati).  Padahal  saat  itu  ada 
Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  (yang  dikenal  ahli  dalam  bidang  tafsir^  hadits,  dan 
ilmu  Fikih),  namun  mereka  tidak  menentang  hukuman  itu  (yakni  membolehkan). 
Pendapat  ini  juga  diikuti  olehAsy-Syafi’i. 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan,  pendapat  Malik  lebih  dapat  diunggulkan, 
karena  sanad  haditsnya  lebih  shahih  dan  lebih  kuat  terpercaya.  Namun  para 
ulama  madzhab  Hanafi  mengomentari  pendapat  ini,  mereka  mengatakan, 
perbuatan  zina  itu  memang  telah  diketahui  hukumannya.  Namun  perbuatan 
maksiat  yang  satu  ini  (homoseksual)  berbeda  dengan  perbuatan  zina,  oleh 
karena  itu  berbeda  pula  hukumannya. 

Setelah  itu  mereka  memperkuatnya  dengan  sabda  Nabi  S  AW, 

-  '  ' '  '  •  ' 

Jju  o»-  j»*  ia»-  'j* 

“ Barangsiapa  yang  menentukan  suatu  hukuman  tidak  didasari 

dengan  hukuman  yang  telah  ditetapkan  (dalam  Al  Qur'an  atau 
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hadits),  maka  ia  telah  melanggar  batas  dan  berbuat  kezaliman .” 
Mereka  juga  menambahkan,  perbuatan  homoseksual  itu  adalah 
persetubuhan  yang  tidak  ada  penghalalannya,  tidak  ada  hukum  pernikahannya, 
tidak  diwajibkan  mahar  atasnya,  dan  tidak  pula  menghasilkan  keturunan.  Oleh 
karena  itu,  perbuatan  ini  sama  sekali  tidak  berkaitan  dengan  hukuman  had. 


Ketiga:  Apabila  ada  seseorang  yang  bersetubuh  dengan  seekor  hewan, 
maka  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  orang  tersebut  tidak  dihukum  mati, 
dan  begitu  juga  dengan  hewannya.  Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat,  orang 
yang  melakukannya  harus  dihukum  mati,  dan  hewannya  juga  harus  disembelih. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman. 

Mengenai  masalah  ini,  Abu  Daud  dan  Ad-Daruquthni  meriwayatkan 
sebuah  hadits  dari  IbnuAbbas,  ia  berkata;  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 

^JS-  ^ 

“Barangsiapa  yang  melakukan  perbuatan  keji  terhadap  seekor 
hewan,  maka  orang  tersebut  harus  dihukum  mati,  dan  hewan  itu 
juga  harus  dibunuh  bersamanya.”50 

Setelah  itu  kami  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  “Mengapa  hewan 
tersebut  juga  harus  dibunuh,  apa  kesalahannya?”  IbnuAbbas  menjawab,  “Aku 
tidak  yakin  beliau  berpendapat  seperti  itu,  dan  aku  juga  tidak  mendengarnya 
langsung  dari  beliau.  Hanya  saja,  beliau  mungkin  merasa  tidak  sukajika  nanti 
daging  hewan  tersebut  dimakan  oleh  orang  lain,  padahal  hewan  tersebut  telah 
diperlakukan  seperti  itu.” 


50  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hudud,  bab:  Orang  yang  Melakukan 
Perbuatan  Keji  dengan  Binatang  (4/159)  dan  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (3/ 
126-127). 


Ibnul  Mundzir  mengatakan,  apabila  hadits  diatas  adalah  hadits  yang 
benar,  maka  hukumannya  harus  sesuai  dengan  hadits  itu.  Namun  apabila  hadits 
tersebut  ternyata  tidak  benar,  maka  orang  yang  melakukannya  harus  banyak- 
banyak  beristighfar  kepada  Allah.  Dan  apabila  seorang  hakim  (pengadil) 
menetapkan  suatu  hukuman  maka  itu  akan  lebih  baik.  Wallahu  a  ’lam. 

Diriwayatkan  bahwa  hikmah  perintah  untuk  menyembelih  hewan 
tersebut  adalah  dikhawatirkan  apabila  dari  perbuatan  tersebut  menghasilkan 
benih  di  dalam  hewan  itu,  lalu  yang  terlahir  akan  menj  adi  makhluk  yang  buruk, 
karena  ia  tercipta  dari  separuh  manusia  dan  separuh  hewan.  Oleh  karena  itu, 
menyembelih  hewan  tersebut  di  samping  gunanya  seperti  yang  telah  dijelaskan 
oleh  Ibnu  Abbas,  juga  memiliki  maslahat  untuk  menghindari  hal-hal  yang  tidak 
diinginkan  seperti  itu.  Wallahu  a  ’lam. 

Namun  Abu  Daud  juga  menyebutkan  riwayat  lain  yang  lebih  shahih 
dari  hadits  diatas,  yang  juga  berasal  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Seseorang 
yang  berzina  dengan  hewan  tidak  perlu  diberikan  sanksi  had."51 

Abu  Daud  menambahkan,  pendapat  inilah  yang  juga  disampaikan  oleh 

Atha\ 

Al  Hakam  berkata,  “Aku  berpendapat  bahwa  orang  itu  harus  dihukum 
cambuk,  namun  hukumannya  tidak  terlalu  dilebih-lebihkan.” 

Al  Hasan  berkata,  “Orang  yang  melakukannya  itu  seperti  pezina,  begitu 
juga  dengan  hukumannya.’  ’ 

Az-Zuhri  berkata,  “Orang  itu  harus  dihukum  cambuk  sebanyak  seratus 
kali,  entah  ia  sebelumnya  telah  menikah  ataupun  belum.” 

Sedangkan  Malik,  Ats-Tsauri,  Ahmad,  dan  para  ulama  pengikut 
madzhab  Hanafi  berpendapat  bahwa  orang  tersebut  harus  diberi  hukuman 


51  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahan  tentang  hudud,  bab:  Orang  yang  Melakukan 
Perbuatan  Keji  dengan  Binatang  (4/159). 


ta  ’zir.  Pendapat  ini  juga  didukung  oleh  riwayat  dari  Atha\  An-Nakha’i,  dan 
Al  Hakam.  Walaupun  riwayat  yang  menerangkan  pendapat  dari  Asy-Syafi’i 
berbeda-beda,  namun  pendapat  inilah  yang  lebih  diikuti  oleh  para  ulama 
madzhabnya.  Sedangkan  Jabir  bin  Zaid  berpendapat,  orang  itu  harus 
dikenakan  hukuman  had,  kecuali  hewan  yang  dimaksud  adalah  hewan  miliknya 
sendiri. 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  & JLidT  t,.  C 

“Yang  belum  pernah  dikerjakan  oleh  seorang  pun  (di  dunia  ini) 
sebelummu?”  Kata  ^  pada  ayat  ini  gunanya  untuk  memisahkan  jenis  tertentu. 
Maknanya  adalah  homoseksual  itu  belum  pernah  dilakukan  oleh  satu  umat 
pun  sebelum  umat  nabi  Luth. 


Orang-orang  yang  sesat  mengira  bahwa  perbuatan  itu  pernah  dilakukan 
oleh  orang-orang  sebelum  kaum  nabi  Luth,  namun  yang  lebih  benar  adalah 
keterangan  yang  berasal  dari  Al  Qur'an. 


An-Naqqasy  mengatakan  bahwa  perbuatan  mereka  itu  terpengaruh 
oleh  perbuatan  iblis,  yaitu  dengan  meminta  mereka  untuk  datang  kepadanya 
dan  menikahkan  satu  dengan  lainnya.  Namun  Al  Hasan  mengatakan,  kaum 
Luth  melakukannya  hanya  dengan  orang-orang  asing  yang  tidak  mereka  kenali, 
dan  tidak  melakukannya  antara  kalangan  mereka  sendiri. 

Ibnu  Maj  ah  meriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata:  Rasulullah 
S  AW  pernah  bersabda. 


.  jJ  «— t*  t— i 01 

“ Sesungguhnya  hal  yang  paling  aku  khawatirkan  dari  umatku 
adalah  (apabila  mereka  mengikuti)  perbuatan  kaum  nabi  Luth.”52 


52  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  hudud,  bab:  Hukuman  untuk 
Orang  yang  Melakukan  Perbuatan  Seperti  Perbuatannya  Kaum  Nabi  Luth  (2/856). 


Muhammad  bin  Sirin  pernah  mengatakan,  bahkan  dari  j  enis  hewan  pun 
tidak  ada  yang  melakukan  hal-hal  seperti  yang  dilakukan  oleh  kaum  nabi 
Luth,  kecuali  hewan  dari  j  enis  babi  dan  keledai. 


Firman  Allah: 

Jiiil  jLlsJl  ^  •  j  o  j*  4a*)J 

f  j* 

“ Sesungguhnya  kamu  mendatangi  lelaki  untuk  melepaskan 
nafsumu  (kepada  mereka ),  bukan  kepada  wanita,  malah  kamu  ini 
adalah  kaum  yang  melampaui  batas. ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]  :81) 

Firman  Allah  SWT,  CJLi-JjT  Qyfcj  “ Sesungguhnya  kamu 

mendatangi  lelaki .  ”  Kata  ^.4=uj,  dibaca  oleh  Nafi’  dan  Hafsh  dalam  bentuk 
khabar  (pemberitahuan),  yaitu  dengan  hanya  menggunakan  satu  huruf  hamzah 
saja  yang  berharakat  kasrah ,  sebagai  penj  elasan  dari  perbuatan  keji  yang 
disebutkan  pada  ayat  sebelumnya.  Oleh  karena  itu,  tidak  baik  j  ika  sekiranya 
dimasukkan  huruf  alif istifham  (kata  tanya)  sebelum  kata  ini,  karena  ia  akan 
memisahkan  apa  yang  diterangkan  pada  ayat  ini  dengan  apa  yang  disebutkan 
pada  ayat  sebelumnya. 

Sedangkan  para  ulama  lainnya  membaca  kata  ini  dengan  menggunakan 
dua  huruf  hamzah, 53  karena  bentuk  kalimat  ini  adalah  bentuk  pertanyaan 

53  Bacaan  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  dan  Ashim,  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Bakar 
dan  Hamzah  adalah  ,  dengan  menambahkan  satu  lagi  huruf  alif  istifham 
lainnya,  karena  huruf  yang  pertama  adalah  pertanyaan  mengenai  hal  yang  masih 
global,  sedangkan  huruf  yang  kedua  adalah  tentang  penafsirannya.  Akan  tetapi 
yang  membaca  dengan  dua  alif  (keduanya  huruf  hamzah)  adalah  Ashim  dan 
Hamzah,  sedangkan  Abu  Amr  dan  Ibnu  Katsir  hanya  satu  huruf  hamzah  (walaupun 
dengan  dua  huruf  alif).  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/570)  dan  I’rab  Al  Qur‘an 
(2/137). 
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yang  maknanya  adalah  pencelaan.  Pembacaan  dengan  menggunakan  dua  huruf 
hamzah  ini  baik,  karena  apa  yang  disebutkan  pada  ayat  sebelumnya  memang 
kalimat  terpisah  dengan  ayat  setelahnya. 

Abu  Ubaid,  Al  Kisa‘i,  dan  beberapa  ulama  lainnya  lebih  mengunggulkan 
bacaan  pertama,  dan  mereka  berdalil  dengan  firman  Allah  SWT, 
OjjJiiT  c-i  tfiil  “Maka  jikalau  kamu  mati,  apakah  mereka  akan 
kekal?”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  34) 


Dalam  ayat  ini  tidak  dikatakan  (apakah  mereka  akan  kekal). 

'  J  "  *  '  *  ^  6  t  't 

Mereka  juga  berdalil  dengan  firman  Allah  SWT,  Ji5  jl 

“ Maka  jikalau  dia  wafat  atau  dibunuh,  apakah  kamu 
berbalik  ke  belakang  (murtad)?"  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  144)  dalam  ayat  ini 
juga  tidak  dikatakan  ZJLSStf  (apakah  kamu  akan  menjadi  murtad). 


Pendapat  ini  jelas  sekali  kesalahannya,  karena  mereka  telah 
menyamakan  dua  hal  yang  sama  sekali  tidak  minp.  Sebab,  kalimat  syarthiyyah 
(sebab-akibat)  itu  seperti  satu  rangkaian  kalimat  yang  sempurna,  seperti  halnya 
kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada 4  dan  khabar,  maka  tidak  mungkin  pada 
kalimat  tersebut  ada  dua  kata  tanya.  Misalkan  saja  anda  mengatakan, 
tua  (apakah  Zaid  apakah  pergi),  ini  tidak  mungkin.  Begitu  juga 
dengan  kalimat  c — *  (apakah  kalau  kamu  mati  maka  apakah 

kamu  akan). 


Dalam  kisah  nabi  Luth  ini  ada  dua  kalimat  sempurna  yang  berbeda, 
maka  sah-sah  saj  a  diberikan  kata  tanya  untuk  setiap  satu  kalimatnya.  Ini  adalah 
pendapat  dari  Al  Khalil  dan  Sibawaih.  Pendapat  ini  juga  dipilih  olehAn-Nuhas,54 
Makki,  dan  ulama  lainnya. 

Firman  Allah  SWT,  VtllM  J*  V&.  “ Untuk  melepaskan 

nafsumu  (kepada  mereka),  bukan  kepada  wanita .”  Kata  dibaca 
nashab  karena  kata  itu  berada  dalam  posisi  sebagai  mashdar.  Kalimat 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/138). 


lengkapnya  adalah:  _ i  Atau  bisa  juga  kata  tersebut  sebagai 

mashdar  yang  menempati  posisi  keterangan. 

Firman  Allah  SWT,  > y jZ-i  ^j5  Jli.1  “ Malah  kamu  ini  adalah 

kaum  yang  melampaui  batas”  serupa  dengan  firman-Nya,  J^jl 
J'T'  j  plc-  Bahkan  kamu  adalah  orang-orang  yang  melampaui  batas.” 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  166)  yakni  dalam  hal  menggabungkan  perbuatan 
keji  itu  dengan  kesyirikan. 

Firman  Allah: 

Cji  IjJli  ^  > 1^=  l-*j 

©  4±L^«jS 

“  Jawab  kaumnya  tidak  lain  hanya  mengatakan ,  ‘Usirlah  mereka 
(Luth  dan  pengikut-pengikutnya)  dari  kotamu  ini;  sesungguhnya 
mereka  adalah  orang-orang  yang  berpura-pura  menyucikan  diri. 
Kemudian  Kami  selamatkan  dia  dan  pengikut-pengikutnya  kecuali 
istrinya;  dia  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal  (dibinasakan)” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  82-83) 

Firman  Allah  SWT,  13/15  Ji  L033  C»\y>-  £3 

“ Jawab  kaumnya  tidak  lain  hanya 
mengatakan,  'Usirlah  mereka  (Luth  dan  pengikut-pengikutnya)  dari 
kotamu  ini;  sesungguhnya  mereka  adalah  orang-orang  yang  berpura- 
pura  menyucikan  diri  Makna  kata  menghindari  diri  dari 

perbuatan  dosa,  dan  diantaranya  adalah  dengan  melakukan  hubungan  seksual 

dengan  cara  yang  biasa.  Seperti  kalimat:  j )  ^Uf  artinya  adalah  orang 

tersebut  menjauhkan  diri  dari  perbuatan  dosa 
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Qatadah  berkata,  “Makna  ayat  ini  adalah  mereka  mencoba  untuk  saling 
mencela,  sedangkan  Allah  tidak  memiliki  cela”55 


Firman  Allah  SWT, 

“ Kemudian  Kami  selamatkan  dia  dan  pengikut-pengikutnya  kecuali 
istrinya;  dia  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal  (dibinasakan).” 
Makna  kata  ^uJT  adalah  orang-orang  yang  kekal  dalam  adzab  Allah.56 
Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  juga  Qatadah. 

Ungkapan  djl — !t  'j—s-  artinya  sesuatu  telah  berlalu.  Kata 
maknanya  tertinggal,  adalah  dua  kata  yang  sama  namun  maknanya 
berlawanan.57  Namun  suatu  kalangan  berpendapat  bahwa  untuk  makna  berlalu 
menggunakan  huruf  ain  (j— 2),  sedangkan  untuk  makna  tertinggal 
menggunakan  huruf  ghain  (j£).  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Faris 
dalam  Al  Mujmal.  Sementara  itu  Az-Zujaj  menafsirkan  makna  dari  firman 
Allah  SWT,  j adalah  orang-orang  yang  tidak  termasuk  dalam 
hitungan  orang-orang  yang  diselamatkan. 

An-Nuhas  mengatakan,  Abu  Ubaidah  dan  beberapa  ulama  lainnya 
berpendapat  bahwa  makna  dari  kata  ini  adalah  orang  yang  sudah  tua,  namun 
makna  yang  lebih  banyak  digunakan  dalam  bahasa  Arab  untuk  kata  ini  adalah 
orang  yang  tertinggal.  Ar-Rajiz  berkata, 

C*  aJVI  d  ’jii-  01  JuSJi  CL» 


Muhammad  tak  pernah  terlihat  lemah  sejak  mendapat  ampunan 
Karena  Tuhannya  telah  mengampuni  dosanya  yang  telah  lalu  dan 
yang  masih  tertinggal 


55  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/165)  dari 
Qatadah. 

56  Atsar  ini  disebutkan  dalam  Jami  ’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (8/166). 

57  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  ghabara,  hal.  3205. 


Firman  Allah: 


yLfc  (jajk  ^Ac. . 


uDan  Kami  turunkan  kepada  mereka  hujan  (batu);  maka 
perhatikanlah  bagaimana  kesudahan  orang-orang  yang  berdosa 
itu”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  84) 


Menurut  sebuah  kisah,  nabi  Luth  pergi  bersama  keluarga  dan  para 
pengikutnya  pada  malam  hari,  seperti  yang  difirmankan  oleh  Allah  SWT, 
sP1  AUjki;  “Maka pergilah  kamu  di  akhir  malam  dengan 

membawa  keluargamu .”  (Qs.  AlHijr  [15]:  65) 

Setelah  itu  Allah  SWT  memerintahkan  malaikat  Jibril  untuk  memberi 
hukuman  kepada  kaum  nabi  Luth  yang  telah  ditinggal  pergi  oleh  nabi  Luth, 
keluarga,  dan  pengikutnya.  Lalu  malaikat  Jibril  memasukkan  sayapnya  di 
bawah  tanah  negeri-negeri  mereka,  dan  mencabutnya  dari  muka  bumi,  lantas 
mengangkatnya  ke  atas  hingga  penduduk  langit  pun  mendengar  pekikan  ayam 
jantan  dan  lolongan  anjing  yang  turut  terangkat  ke  atas.  Kemudian  putar 
keadaan  mereka,  hingga  yang  sebelumnya  berada  di  atas  menjadi  di  bawah, 
dan  begitu  juga  sebaliknya.  Mereka  juga  dihujani  dengan  batu  yang  keras 
dan  terbakar,  untuk  memastikan  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  saat  itu,  termasuk 
istri  nabi  Luth. 

Diriwayatkan  bahwa  ada  empat  negeri  yang  tertimpa  adzab  itu.  Ada 
pula  yang  meriwayatkan  lima  negeri,  dengan  jumlah  penduduk  sekitar  empat 
ratus  ribu  jiwa.  Dalam  tafsir  surah  Huud  nanti,  kami  akan  menguraikan  kisah 
nabi  Luth  dengan  lebih  gamblang  lagi. 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Firman  Allah: 


C  auT  IjjIpT  yy**  Dii  CjLi  ^ jj ju  J15 

^  *  0*9 

f-^45  ^  aJj  &  ^=*s 

V3  jl>y(JU  J-y^sJI  ij3jli 
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E.  j,  _ 

i^-jp  ^  ^>T  jp. 

(Iflls'  ijj&lj  ^=JS3  ^Lis  JlL-<=a  3J  Ijj4=iij 
<j£^  f-4=>;«  iiylL  Olf  o]3  ©  QjJ>  .~l«.ll  ilSiP 

LuL  4l)f  j*5^"  (^5*-  [iy£y»U  JiJ  4j^Ii>J  «-<1  cJLuj! 

©  >i 


“ Dan  (Kami  telah  mengutus)  kepada  penduduk  Madyan  saudara 
mereka ,  Syuaib.  Ia  berkata,  ‘Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali- 
kali  tidak  ada  Tuhan  bagimu  selain-Nya.  Sesungguhnya  telah 
datang  kepadamu  bukti  yang  nyata  dari  Tuhanmu.  Maka 
sempurnakanlah  takaran  dan  timbangan  dan  janganlah  kamu 
kurangkan  bagi  manusia  barang-barang  takaran  dan 
timbangannya,  dan  janganlah  kamu  membuat  kerusakan  di  muka 
bumi  sesudah  Tuhan  memperbaikinya.  Yang  demikian  itu  lebih 
baik  bagimu  jika  betul-betul  kamu  orang-orang  yang  beriman.  Dan 
janganlah  kamu  duduk  di  tiap-tiap  jalan  dengan  menakut-nakuti 
dan  menghalang-halangi  orang  yang  beriman  dari  jalan  Allah,  dan 
menginginkan  agar  jalan  Allah  itu  menjadi  bengkok.  Dan  ingatlah 


di  waktu  dahulunya  kamu  berjumlah  sedikit,  lalu  Allah 
memperbanyak  jumlah  kamu.  Dan  perhatikanlah  bagaimana 
kesudahan  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan.  Jika  ada 
segolongan  daripada  kamu  beriman  kepada  apa  yang  aku  diutus 
untuk  menyampaikannya  dan  ada  (pula)  segolongan  yang  tidak 
beriman ,  maka  bersabarlah,  hingga  Allah  menetapkan  hukumnya 
di  antara  kita;  dan  Dia  adalah  Hakim  yang  sebaik-baiknya’.” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7] : 85-87) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  Jii  *  i  Jjj 

Cji  (> L>-  ji  pJi  ^  4sJ  C  'IjjupT  “ Dan 

(Kami  telah  mengutus)  kepada  penduduk  Madyan  saudara  mereka, 
Syuaib.  Ia  berkata,  ‘Hai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali  tidak  ada 
Tuhan  bagimu  selain-Nya.  Sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  bukti 
yang  nyata  dari  Tuhanmu  ’.  ”  Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  Madyan 
adalah  nama  sebuah  negeri  atau  nama  suatu  daerah.  Sementara  beberapa 
ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  Madyan  adalah  nama  kabilah,  seperti  halnya 
Bakar  dan  Tamim.  Ada  pula  sebagian  ulama  yang  berpendapat  bahwa  mereka 
itu  adalah  keturunan  dari  Madyan  bin  Ibrahim  AS. 


Apabila  para  ulama  yang  mengatakan  bahwa  Madyan  berasal  dari  nama 
seseorang  itu  benar,  maka  nama  itu  tidak  dapat  dirubah  ke  dalam  pola  kata 
lainnya,  karena  artinya  nama  itu  adalah  nama  asing  yang  sudah  menjadi  kata 
devinitif.  Apabila  yang  benar  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
Madyan  itu  nama  suatu  kabilah  atau  nama  daerah,  maka  nama  itu  lebih  tidak 
dapat  dirubah  ke  dalam  pola  kata  lainnya.58 


58  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/138). 


Al  Mahdawi  berkala,  “Ada  yang  meriwayatkan  bahwa  Syu’aib  adalah 
seorang  putra  dari  anak  perempuan  nabi  Luth  (cucu  nabi  Luth).” 

Makki  berkata,  “Syu’aib  itu  adalah  suami  dari  anak  perempuan  nabi 
Luth  (menantu  nabi  Luth).” 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  garis  keturunannya.  Atha‘ , 
Ibnu  Ishak,  dan  beberapa  ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  Syu’aib  adalah 
anak  dari  Yasyjar  bin  Madyan  bin  Ibrahim  AS,  dan  namanya  dengan  bahasa 
Suryaniyah  disebut,  Bairut,  ibunya  bernama  Mikail  binti  Luth. 

Asy-Syarqi  bin  Al  Quthami  mengira  bahwa  Syu’aib  itu  adalah  anak 
Aifabin  Yaubab  bin  Madyan  bin  Ibrahim.  Sedangkan  Ibnu  Sam’an  mengira 
bahwa  Syu’aib  adalah  anak  dari  Juzabin  Yasyjar  bin  Lawabin  Ya’qub  bin 
Ishak  bin  Ibrahim. 

Qatadah  berpendapat  bahwa  Syu’aib  adalah  anak  laki-laki  dari  Yaubab. 
Yang  lain  yang  berpendapat  bahwa  Syu’aib  adalah  anak  laki-laki  dari  Shafwan 
bin  Aifa  bin  Tsabit  bin  Madyan  bin  Ibrahim.  Wallahu  a  ’lam. 

Syu’aib  adalah  seorang  yang  buta,59  oleh  karena  itulah  kaumnya 
berkata,  bj$  “Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar 

melihat  kamu  seorang  yang  lemah  di  antara  kami.”  (Qs.  Huud  [11]:  91) 

59  Tidak  seorang  pun  dari  rasul  yang  diutus  adalah  orang  buta,  dan  tidak  ada 
satu  hadits  shahih  pun  yang  menerangkan  hal  itu.  Namun  bisa  jadi  ada  suatu  hal 
yang  menyebabkan  seorang  nabi  menjadi  buta,  seperti  halnya  yang  terjadi  pada 
nabi  Ya’qub.  Mengenai  kemungkinan  hal  itu  terjadi  secara  logika,  Ar-Razi  dalam 
tafsirnya  menyebutkan  pendapat  para  ulama  mengenai  masalah  ini,  ia  berkata, 
“Yang  perlu  diketahui,  para  ulama  dari  madzhab  kami  memungkinkan  adanya 
seorang  nabi  yang  buta.”  Sedangkan  para  ulama  mu’tazilah  berbeda  pendapat 
mengenai  hal  ini,  salah  satu  pendapat  dari  mereka  mengatakan  bahwa  hal  itu  tidak 
mungkin  terjadi,  karena  ia  adalah  seorang  yang  harus  taat  dalam  beribadah,  dan 
apabila  seorang  nabi  itu  buta,  maka  ia  tidak  dapat  menghindarkan  dirinya  dari  hal- 
hal  yang  sifatnya  najis,  dan  ia  juga  tidak  mungkin  menjadi  seorang  pengadil  atau 
seorang  saksi.  Oleh  karena  itu,  ketaatan  seseorang  akan  berkurang  dan  tidak 
sempurna  apabila  ia  adalah  orang  buta.  Lalu  apabila  hal  itu  dapat  mengurangi 
ketaatan  pada  seseorang  maka  pasti  kebutaan  itu  akan  dijauhkan  dari  seorang 


Nabi  Syu’aib  juga  sering  disebut  dengan  Khathib  Al  Anbiya1  (orator 
para  nabi),  karena  seringnya  beliau  berinteraksi  dengan  kaumnya  dan 
menasehati  mereka  Kaumnya  ketika  itu  adalah  kaum  yang  kafir  kepada  Allah 
SWT,  dan  sering  melakukan  kecurangan  dalam  timbangan  serta  takaran 

Kata  pada  ayat  ini  maksudnya  adalah  penjelasan,  yaitu  dengan 
diutusnya  nabi  Syu’aib  dengan  membawa  syariatnya.  Namun  di  dalam  Al 
Qur'an  tidak  disebutkan  apa  yang  menjadi  mulgizatyang  diperlihatkan  kepada 
kaumnya.  Ada  yang  mengatakan,  mukj  izatnya  itu  adalah  yang  disebutkan  oleh 
Al  Kisa'i  dalam  kisah  para  nabi. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  \jLsci 

J-tllT  “Maka  sempurnakanlah  takaran  dan  timbangan  dan 
janganlah  kamu  kurangkan  bagi  manusia  barang-barang  takaran  dan 
timbangannya Kata  IjJUcz  berasal  dari  kata  yang  artinya 
mengurangi,  yang  biasanya  dilakukan  dengan  cara  menyembunyikan  cela  yang 
ada  pada  barang  yang  dijualnya,  atau  tidak  memperhatikannya,  atau  menipu 
harganya,  atau  curang  dalam  alat  timbangan  atau  alat  takaran  yang 
digunakannya  untuk  mengukur  barang  penjualannya.  Semua  ini  termasuk 
memakan  harta  orang  lain  dengan  cara  yang  tidak  benar,  dan  hal  itu  tidak  saja 
diharamkan  pada  syariat  Nabi  Muhammad  S  AW,  namun  juga  pada  umat- 
umat  terdahulu  melalui  lisan  para  rasul  mereka. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  -uj  Je'jf \  > _ \  IjIJb 

“Dan  janganlah  kamu  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  sesudah  Tuhan 
memperbaikinya .”  Huruf  wau  athaf pada  lafazh  iy  y  j  berguna  imtuk 

menyambung  kalimat  ini  dengan  kalimat  sebelumnya,  yaitu  \j  Lafazh 

(kerusakan)  dalam  ayat  ini  adalah  lafazh  umum,  yang  maknanya 
mencakup  semuajenis  kerusakan,  baik  dalam  jumlah  yang  banyak  maupun 


IbnuAbbas  berkata,  “Sebelum  Allah  SWT  mengutus  nabi  Syu’aib, 
bumi  ini  penuh  dengan  maksiat,  segala  hal  yang  haram  dihalalkan,  dan 
pembunuhan  pun  teij adi  di  mana-mana.  Lalu  setelah  nabi  Syu’aib  diutus  oleh 
Allah  SWT,  bumi  ini  menjadi  tenteram  kembali.  Itulah  salah  satu  fungsi  seorang 
utusan  Allah,  yakni  memperbaiki  keadaan  umatnya.” 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  J-^=h  “ Dan 

janganlah  kamu  duduk  di  tiap-tiap  jalan,”  melarang  mereka  untuk  duduk 
di  tepi  jalan,  atau  menghalangi  orang-orang  yang  melewati  jalan  tersebut 
untuk  melaksanakan  ketaatan  kepada  Allah,  terlebih  dengan  mengancam 
orang-orang  yang  beriman,  melalui  jalan  tersebut  dengan  suatu  hukuman 
tertentu. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  duduk  di  tepi  jalan 
yang  disebutkan  pada  ayat  ini.  para  ulama  menyebutkan  ada  tiga  makna, 
yaitu: 

1 .  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  Muj  ahid,  dan  As-Suddi, 
mereka  berkata,  “Mereka  duduk  di  j  alan  yang  mengarah  ke  kediaman 
nabi  Syu’aib,  lalu  mereka  mengancam  orang-orang  yang  mendatangi 
nabi  Syu’aib  dan  menghalangi  mereka  untuk  pergi  kesana.  Setelah  itu 
mereka  berkata,  ‘Nabi  Syu’aib  itu  adalah  seorang  pendusta,  janganlah 
kalian  pergi  ke  tempatnya.’60  Perlakuan  ini  seperti  yang  dilakukan  oleh 
kaum  Quraisy  kepada  para  pengikut  Nabi  SAW.  Makna  seperti  ini 
adalah  makna  dari  ayat  diatas  secara  tekstual.” 

2.  Diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Ayat  ini  merupakan 
larangan  dari  Allah  SWT  untuk  melakukan  perampokan,  pencurian, 
pencopetan,  atau  lainnya,  yang  dahulu  biasa  dilakukan  oleh  kaum  nabi 


60  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan{ 8/167)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/338)  dari  Ibnu  Abbas. 


Syu’aib.  Sebuah  riwayat  dari  Nabi  S  AW  menyebutkan,  “ Ketika  pada 
malam  aku  diisra  '-mi  ’rajkan,  aku  melihat  ada  sepotong  kayu  di 
atas  jalan,  setiap  kali  ada  kain  yang  melaluinya  pasti  terkoyak, 
dan  apabila  ada  benda  lain  yang  melaluinya  pasti  terbakar.  Lalu 
aku  bertanya  kepada  malaikat  Jibril,  ‘Wahai  Jibril,  apa  maknanya?  ’ 
Malaikat  Jibril  menjawab,  ‘Itu  adalah  perumpamaan  salah  satu 
kaum  dari  umatmu,  mereka  duduk  di  tepi  jalan  dan  merampok 
orang-orang  yang  melaluinya.  ’  Setelah  itu  beliau  melantunkan 
firman  Allah  SWT,  j£=*j  IjiiiS 

Cr*  $  Cr*1  Keterangan  dan 
penjelasan  mengenai  pencurian  dan  perampokan  yang  mereka  lakukan 
telah  diuraikan  sebelumnya,  sepertinya  sudah  memadai  dan  kami  tidak 
perlu  mengulangi  pembahasannya  lagi  disini. 

3 .  Diriwayatkan  oleh  As-Suddi,  ia  berkata,  “Mereka  adalah  asysyariin 

mutaqabbiliin. 61  Contoh  konkritnya  pada  masa  sekarang  adalah  institusi 
yang  mewajibkan  orang-orang  untuk  mengeluarkan  sejumlah  uang 
secara  paksa,  padahal  hal  itu  tidak  diwajibkan  dalam  syariat  (pabean, 
cukai  atau  pajak).  Mereka  menjamin  sesuatu  yang  tidak  semestinya 
mereka  jamin,  entah  itu  pada  kewajiban  yang  memang  ada  dalam  syariat 
seperti  zakat  dan  harta  warisan,  atau  pada  kewajiban-kewajiban 
lainnya.  Mereka  membuat  barisan  dijalan  dan  di  berbagai  tempat  untuk 


41  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (8/1 67)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/338)  dari  dari  As-Suddi.  Asysyariin  aH?1?h 
yang  mengambil  sepersepuluh  dari  harta  orang  lain.  Dalam  suatu  riwayat  dari 
Nabi  SAW  disebutkan,  “ Barangsiapa  yang  bertemu  dengan  asyir  (mengambil 
zakat  yang  bukan  haknya),  maka  bunuhlah  ia."  Lih.  An-Nihayah  (3/238-2389). 
Sedangkan  mutaqabbilin  adalah:  menerima  sejumlah  uang  atau  menentukan  pajak 
lebih  dari  yang  diberikan.  Kelebihan  ini  sebenarnya  masuk  dalam  riba.  Dalam 
sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  “Janganlah  kalian  mengambil 
qabaalaat,  karena  itu  adalah  pencurian,  dan  kelebihannya  adalah  uang  riba." 
Lih.  An-Nihayah  (4/10). 


mengambil  uang  orang  lain  yang  tidak  semestinya  mereka  ambil,  atau 
dengan  cara  lainnya  yang  banyak  sekali  dilakukan  di  negeri  manapun 
di  dunia  pada  masa  sekarang. 

Padahal  perbuatan  seperti  itu  termasuk  dosa  yang  paling  besar  dan 
buruk,  karena  itu  adalah  pencurian,  kezhaliman,  perbuatan  aniaya  terhadap 
orang  lain,  namun  sayangnya  kemungkaran  ini  semakin  meluas,  makin  banyak 
orang  yang  melakukannya,  dijadikan  sebagai  profesi,  bahkan  diakui  dan 
dilegalkan.  Parahnya,  memasukkannya  dalam  syariat  dan  menetapkannya 
dalam  peraturan  dan  undang-undang.  Islam  hanya  tinggal  kerangkanya  saja 
dan  agama  hanya  tersisa  namanya  saja. 

Penafsiran  yang  terakhir  inilah  adalah  yang  paling  sesuai  dengan  larangan 
dalam  hal  keuangan  pada  timbangan,  takaran,  dan  kecurangan. 

Mengenai  dhamir  yang  disebutkan  pada  kalimat  , 

kemungkinan  kembalinya  kepada  nama-nama  Allah  SWT,  atau  mungkin 
kembali  kepada  Syu’aib  bagi  yang  berpendapat  bahwa  duduk  dijalan  adalah 
untuk  menghalangi  orang  yang  berjalan,  atau  mungkin  juga  kembali  kepada 
jalan  yang  dilalui.  Lafazh  menurut  Abu  Ubaidah  dan  Az-Zujaj,  jika  dibaca 

dengan  huruf  ain  berharakal  kasrah,  maka  ia  lebih  cenderung  kepada  sesuatu 
yang  bersifat  makna.  Dan  jika  dibaca  dengan  huruf  ain  berharakat  fathah, 
maka  ia  lebih  cenderung  ke  sesuatu  yang  berwujud.62 

Sedangkan  lafazh  ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya 

adalah  memperbanyak  jumlah  orangnya,  dan  ada  pula  yang  berpendapat 
bahwa  yang  diperbanyak  adalah  kekayaannya,  setelah  sebelumnya  mereka 
adalah  orang-orang  yang  miskin. 


Kelima :  Firman  Allah  SWT,  “ Jika  ada 

segolongan  daripada  kamu."  Kata  pada  ayat  ini  mengikuti  alur 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/139). 


maknanya,  bukan  lafazhnya.  Oleh  karena  itu,  kata  ini  berbentuk  mudzakkar, 
dan  apabila  ia  mengikuti  lafazhnya  maka  kata  ini  akan  berbentuk  muannats 

CcJtr). 

Sedangkan  lafazh  i pada  ayat  ini  bukanlah  sebuah  perintah  atau 
anjuran  agar  mereka  tetap  dalam  kekufuran  mereka,  akan  tetapi  lafazh  ini 
aHalah  ancaman  Allah  terhadap  mereka  apabila  mereka  tetap  dalam  kekafiran. 


Firman  Allah: 


+1:1;  i  o>J'  SUji  Jis 

jJjl  4  jt  &£*  o?  **>-»t;  oiotfj 

4  ISjlp  oi  ISaS"  abt  jji-  £>^£1  ^ 

Sjaj  o!  TlJ  o^o  Uj  ST  Ui^o  ij  a*j  ^ 

ST  jp  uif  iU»  i4j  t-Hj  ST  o'  sfj 

Jo-  o-ilj  IL.35  0*6  UI»  lio  UTy 

©  t 


“ Pemuka-pemuka  dari  kaum  Syu  ’aib  yang  menyombongkan  diri 
berkata,  ‘ Sesungguhnya  kami  akan  mengusir  kamu  hai Syu’aib  dan 
orang-orang  yang  beriman  bersamamu  dari  kota  kami,  kecuali 
kamu  kembali  kepada  agama  kamu  ’  Syu  ’ aib  berkata,  ‘Dan  apakah 
(kamu  akan  mengusir  kami),  kendatipun  kami  tidak  menyukainya ?’ 
Sungguh  kami  mengada-adakan  kebohongan  yang  besar  terhadap 
Allah,  jika  kami  kembali  kepada  agamamu,  sesudah  Allah 
melepaskan  kami  daripadanya.  Dan  tidaklah  patut  kami  kembali 
kepadanya,  kecuali  jika  Allah,  Tuhan  kami  menghendaki(nya). 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Pengetahuan  Tuhan  kami  meliputi  segala  sesuatu.  Kepada  Allah 
sajalah  kami  bertawakal  Ya  Tuhan  kami  berilah  keputusan  antara 
kami  dan  kaum  kami  dengan  hak  (adil)  dan  Engkaulah  Pemberi 
keputusan  yang  sebaik-baiknya (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  88-89) 


Firman  Allah  SWT, 

tiho  J  (j*  ijyjSoLU  *^L»JI  J15 

i$*J>  &  jJjl  JlS  UiL  j  o Ijiz]  31  fejoS  & 

Pemuka-pemuka  dari  kaum  Syu  ’ aib  yang  menyombongkan  diri  berkata, 
'Sesungguhnya  kami  akan  mengusir  kamu  hai  Syu  ’aib  dan  orang-orang 
yang  beriman  bersamamu  dari  kota  kami,  kecuali  kamu  kembali  kepada 
agama  kami.  ’  Syu  ’aib  berkata,  ‘Dan  apakah  (kamu  akan  mengusir 
kami),  kendatipun  kami  tidak  menyukainya?' .”  Arti  sebenarnya  dari  kata 
0  i adalah  kembali,  namun  pada  ayat  ini  bermakna  mengikuti. 

Penafsiran  ini  disampaikan  oleh  Az-Zujaj,  ia  mengatakan,  boleh-boleh 
saja  mengungkapkan  permulaan  sesuatu  dengan  menggunakan  kata 
(kembali),  seperti  kalimat:  pM  j*  yang  arti  sebenarnya  adalah 

keburukan  kembali  kepadaku  dari  si  firlan,  namun  makna  ungkapan  ini  adalah 
si  fulan  berbuat  keburukan  terhadapku,  walaupun  sebelumnya  ia  belum  pernah 
diperlakukan  buruk  olehnya. 

Namun  ulama  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  memang  kembali, 
karena  sebelum  para  pengikut  nabi  Syu’ aib  beriman  kepada  beliau,  mereka 
dahulunya  adalah  orang-orang  yang  kafir.  Maknanya  adalah  sungguh  kalian 
akan  kembali  kepada  kami  seperti  sediakala.63 

63  Menurut  pendapat  ini  kata  at _ p  pada  ayat  ini  bermakna  £— (pulang  atau 

kembali),  karena  para  pengikut  Syu’ aib  sebelumnya  mengikuti  ajaran  kaumnya, 
sebelum  mereka  beriman  kepada  Syu’aib.  Sedangkan  menurut  pendapat  pertama, 

kata  _ *  pada  ayat  ini  bermakna  (menjadi),  karena  nabi  Syu’aib  tidak 

pernah  mengikuti  ajaran  kaumnya  sebelum  beliau  diutus  sebagai  rasul. 


Lalu  Syu’aib  berkata  kepada  kaumnya,  jK  &  maksudnya 
kalian  masih  saja  memaksa  kami,  walaupun  kami  tidak  suka  dipaksa  seperti 
itu,  dan  kami  tidak  akan  pernah  mau  menuruti  kemauan  kalian  yang  memaksa 
kami  agar  keluar  dari  negeri  ini  atau  mengikuti  ajaran  kalian. 


Firman  Allah  SWT, 

Cj  4l>!  11^0  31  JUu  ^J£ssc\a  bip  £)J  tijS' 

i4j  O*  V}  ty  ol  OjSb 

“ Sungguh  kami  mengada-adakan  kebohongan  yang  besar  terhadap 
Allah,  jika  kami  kembali  kepada  agamamu,  sesudah  Allah  melepaskan 
kami  daripadanya.  Dan  tidaklah  patut  kami  kembali  kepadanya,  kecuali 
jika  Allah,  Tuhan  kami  menghendaki(nya),”  adalah  sikap  menolak  dari 
Syu’aib  atas  ajakan  dan  paksaan  kaumnya  untuk  mengikuti  ajaran  mereka 

Abu  Ishak  Az-Zujaj  mengatakan,  makna  dari  firman  Allah  SWT, 
liij  adalah  kecuali  Allah  menghendaki  kami  untuk  mengikuti 

kalian.  Makna  ini  juga  disampaikan  oleh  ulama  ahlussunnah,  mereka 
mengatakan,  pengecualian  pada  kalimat  ini  adalah  pengecualian  terpisah  dan 
kalimat  sebelumnya.  Oleh  karena  itu,  makna  ayat  ini  adalah  kami  tidak  akan 
pernah  mau  mengikuti  ajakan  kalian  untuk  menjadi  kafir,  kecuali  jika  Allah 
SWT  yang  menghendakinya. 

Ulama  lain  berpendapat  bahwa  pengecualian  pada  ayat  ini  adalah 
sekedar  ungkapan  penyerahan  diri  kepada  Allah  SWT,  seperti  ungkapan 
lainnya,  jjjL>  “ Dan  tidak  ada  taufik  bagiku  melainkan 

dengan  (pertolongan)  Allah.”  (Qs.  Huud  [11]:  88)  Dalil  yang  digunakan 
pendapat  ini  adalah  firman-Nya  yang  disebutkan  setelah  kalimat  tersebut, 
yaitu:  &\  Jp  LJc  *jt  bij  “ Pengetahuan  Tuhan  kami 

meliputi  segala  sesuatu.  Kepada  Allah  sajalah  kami  bertawakal.” 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  ungkapan  yang  disebutkan 


Surah  Al  A’raaf  jj 


pada  ayat  ini  seperti  kalimat  v'G— *J'  'jo- j— -i  u r -»■  Sf  (aku  tidak  akan 

berbicara  kepadamu  sampai  burung  gagak  berwarna  putih)  atau  seperti  kalimat 
J  (hingga  unta  dapat  masuk  ke  lubang  jarum). 

Namun,  burung  gagak  tidak  akan  pernah  berwarna  putih  dan  unta  tidak  akan 
pernah  dapat  masuk  melalui  lubang  jarum. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  makna  firman  Allah  SWT, 
Sj£  q\  JsJ  oJiZ  Lij  adalah  kami  tidak  akan  pernah  kembali  ke  kota 


akan  pergi  dan  berhijrah  dari  kota  ini  ke  kota  yang  lain. 

Firman  Allah  SWT,  lij  %\  o1  ^1  maksudnya  adalah  kecuali  jika 

Allah  menghendaki  kami  kembali  ke  kota  ini. 

Namun  pendapat  ini  jauh  dari  makna  sebenarnya,  karena  apabila  c/ftowir 

pada  kata  kembali  pada  kata  ijj,  maka  seharusnya  huruf  jar  yang 

digunakan  adalah  J  (ke  atau  ke  kota),  dan  bukan  ^ — s  (di  atau  di  dalam  kota). 

Firman  Allah  SWT,  &\  jti-  “ Kepada  Allah  sajalah  kami 
bertawakal ,  ”  maksud  dari  kata  pada  ayat  ini  adalah  mencakup  segala 

sesuatu,  yakni  ilmu  Tuhan  kami  itu  mencakup  apa  yang  teijadi  pada  masa 
yang  lalu  dan  masa  yang  akan  datang. 

Kata  Uic  dibaca  nashab  karena  kata  ini  berfungsi  sebagai  tamyiz. 
Makna  dari  lafazh  \sky:  adalah  bersandar,  yakni  hanya  kepada  Allah  kami 
bersandar,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  di  beberapa  tempat  sebelumnya. 

Untuk  makna  dari  doa  nabi  Syu’aib,  Qatadah  berkata,  “Doa  tersebut 
dipanjatkan  karena  nabi  Syu’aib  diutus  untuk  dua  umat,  yaitu  penduduk 
Madyan  dan  penduduk  Aikah.” 

Sedangkan  Ibnu  Abbas  berkata,64  “Nabi  Syu’aib  adalah  seorang  yang 


'  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/345)  dari 


rajin  mendirikan  shalat  dan  beribadah,  namun  ketika  kaumnya  terus  menerus 
dalam  kesesatan  dan  kekufiiran  mereka,  nabi  Syu’aib  sedikit  berputus  asa 
untuk  memperbaiki  keadaan  kaumnya,  kemudian  ia  pun  berdoa,  Ujj 

’jS-  Jiiij  LL.35  ‘Ya  Tuhan  kami,  berilah  keputusan 

antara  kami  dan  kaum  kami  dengan  hak  (adil)  dan  Engkaulah  Pemberi 
keputusan  yang  sebaik-baiknya.  ’  Kemudian  Allah  SWT  menjawab  doa 
nabi  Syu’aib  dan  membinasakan  kaum  nabi  Syu’aib  dengan  gempa” 


lij  >oj  Cr!  U ^ 

j*-a  ijjir  L-Xs. 

^53  jj  oli  lJL5j 


“ Pemuka-pemuka  kaum  Syu  ’aib  yang  kafir  berkata  (kepada 
sesamanya),  ‘ Sesungguhnya  jika  kamu  mengikuti  Syu  ’aib,  tentu 
kamu  jika  berbuat  demikian  (menjadi)  orang-orang  yang  merugi  ’ 
Kemudian  mereka  ditimpa  gempa,  maka  jadilah  mereka  mayat- 
mayat  yang  bergelimpangan  di  dalam  rumah-rumah  mereka.  (Yaitu) 
orang-orang  yang  mendustakan  Syu’aib  seolah-olah  mereka  belum 
pernah  berdiam  di  kota  itu;  orang-orang  yang  mendustakan 
Syu’aib  mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi  Maka  Syu’aib 
meninggalkan  mereka  seraya  berkata,  ‘Hai  kaumku,  sesungguhnya 


aku  telah  menyampaikan  kepadamu  amanat-amanah  Tuhanku  dan 
aku  telah  memberi  nasihat  kepadamu.  Maka  bagaimana  aku  akan 
bersedih  hati  terhadap  orang-orang  yang  kafir?’ ” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  90-93) 


Firman  Allah  SWT,  ^.33  &  Jli}  “ Pemuka- 

pemuka  kaum  Syuaib  yang  kafir  berkata  (kepada  sesamanya),  " 
maksudnya  adalah  mereka  berkata  kepada  yang  lain. 

Firman  Allah  SWT,  llj  g)  “ Sungguh 

jika  kamu  mengikuti  Syu’aib,  tentu  kamu  jika  berbuat  demikian 
(menjadi)  orang-orang  yang  merugi,”  maksudnya  adalah  binasa,  yakni 
apabila  kalian  mengikuti  Syu’aib,  maka  Kami  akan  membinasakan  kalian. 

Firman  Allah  SWT,  “ Kemudian  mereka  ditimpa 

gempa)'  makna  dari  kata  adalah  gempa  bumi.  Namun  ada  pula  yang 

berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  jeritan  keras.  Ini  adalah  hukuman  untuk 
penduduk  Madyan,  sedangkan  untuk  penduduk  Aikah,  mereka  diadzab  dengan 
a  tuii  (naungan  awan),  yang  akan  dijelaskan  dalam  pembahasan  yang  akan 
datang 

Firman  Allah  SWT,  L^J  \yJu  jU  cM  \y uT  3>jjf  "(Yaitu) 

orang-orang  yang  mendustakan  Syu  ’ aib  seolah-olah  mereka  belum 
pernah  berdiam  di  kota  itu,”  menurut  Al  Jutjani,  ada  yang  berpendapat 
bahwa  ayat  ini  adalah  permulaan  kalimat,  bukan  sambungan  dari  kalimat 
sebelumnya.  Maknanya  adalah  orang-orang  yang  mendustakan  Syu’aib  akan 
menjadi  seperti  orang-orang  yang  tidak  pernah  hidup  sebelumnya. 

Makna  dari  lafazh  'lyl)  sendiri  adalah  tinggal  atau  menetap,  contohnya: 
^ artinya  aku  pernah  tinggal  di  tempat  itu.  Atau  kalimat 
J*— is— ?  f j— J*,  artinya  kaum  itu  telah  lama  tinggal  di  negerinya. 
Sedangkan  kata  j  artinya  adalah  rumah,  dan  bentuk  jamaknya  adalah 


^UJi.65  Labid  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

j jis*-  g-  jssJLil  jlS'  ^1*5  Lu*  O.J.C- j 


Zha  tlah  tinggal  selama  enam  (tahun)  sebelum  dahis 
Seandainya  saja  jiwa  yang  keras  itu  boleh  tinggal  selamanya 


Firman  Allah  SWT,  iiJT  ^  ijilf  tCil  Ijiuf  s<y.jjT 

“ Orang-orang  yang  mendustakan  Syu  'aib  mereka  itulah  orang-orang 
yang  merugi,  ”  kata  pada  ayat  ini  adalah  permulaan  kalimat  yang 

baru,  tidak  terkait  dengan  kalimat  sebelumnya.  Kalimat  ini  bermakna 
penegasan  pencelaan  dan  teguran  keras  terhadap  mereka,  dan  pengulangannya 
itu  untuk  menyatakan  betapa  penting  dan  agungnya  perkara  ini.  Ketika  mereka 
mengatakan  bahwa  orang-orang  yang  mengikuti  Syu’ aib  itu  adalah  orang- 
orang  yang  merugi,  maka  Allah  SWT  mengatakan  bahwa  mereka  yang  berkata 
seperti  itu  adalah  orang-orang  yang  sebenarnya  akan  memperoleh  kebinasaan. 

Kata  J  1;  dalam  ayat,  4$  'Jp  U  “ Maka 

bagaimana  aku  akan  bersedih  hati  terhadap  orang-orang  yang  kafir?” 
berarti  sedih.  Kata  ini  berasal  dari  Jz  c -'j  J  * 


45  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  ghana,  hal.331). 
*  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (9/6). 


Surah  Al  A’raaf  )j 


Firman  Allah: 

:d$u  l^i  Tiiif  £  j.  0  j  uLjf  Zj 

jfc  UJdj  Oj^i/v3^.  jl/yaJlj 

j^ijjL»-li  flJuJIj  ;7>J!  btl-jlt  J3  ijJlSj  Ijap  <^j>> 

©  ^  f-*3  ^ 

“ Kami  tidaklah  mengutus  seseorang  nabi  pun  kepada  sesuatu 
negeri,  (lalu  penduduknya  mendustakan  nabi  itu),  melainkan  Kami 
timpakan  kepada  penduduknya  kesempitan  dan  penderitaan  supaya 
mereka  tunduk  dengan  merendahkan  diri.  Kemudian  Kami  ganti 
kesusahan  itu  dengan  kesenangan  hingga  keturunan  dan  harta 
mereka  bertambah  banyak,  dan  mereka  berkata,  ‘ Sesungguhnya 
nenek  moyang  kami  pun  telah  merasakan  penderitaan  dan 
kesenangan  ’,  maka  Kami  timpakan  siksaan  atas  mereka  dengan 
sekonyong-konyong  sedang  mereka  tidak  menyadarinya 
(Qs.  AlA’raaf  [7]:  94-95) 

Firman  Allah  SWT,  ^^04  “ Kami  tidaklah 

mengutus  seseorang  nabi  pun  kepada  sesuatu  negeri Setelah  ayat  ini 
ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan,  dan  perkiraannya  adalah  tidaklah  Kami 
mengutus  seorang  nabi  pada  suatu  negeri,  lalu  negeri  tersebut  mengingkarinya, 
kecuali  akan  Kami  timpakan  kepada  mereka. 

Firman  Allah  SWT,  iLl-Z-l  UJjj  p  “Kemudian  Kami 

ganti  kesusahan  itu  dengan  kesenangan maknanya  adalah  Kami  ubah 
kondisi  mereka  dengan  mengganti  musim  paceklik  yang  mereka  rasakan 


Firman  Allah  SWT,  I^ap  (J>.  “ Hingga  keturunan  dan  harta  mereka 
bertambah  banyak  ”  menurut  penafsiran  Ibnu  Abbas,  hingga  mereka  menj  adi 
banyak.66  Sedangkan  menurut  Ibnu  Zaid,  hingga  harta  dan  anak-anak  mereka 
menjadi  banyak. 

Kata  i  'ic.  yang  menjadi  asal  kata  dapat  bermakna  dua  hal  yang 

bertolak  belakang.  Kata  ini  dapat  bermakna  semakin  banyak,  dan  kata  ini 
juga  dapat  bermakna  terhapus  atau  hilang. 

Pada  ayat  ini  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  Dia-lah  yang 
mengangkat  kesulitan  dan  kesengsaraan  dari  mereka,  namun  mereka  tidak 
mengambil  pelajaran  dan  tidak  bersyukur. 

Firman  Allah  SWT,  t£Ui;  ^  ai  “ Dan 

mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  nenek  moyang  kami  pun  telah 
merasakan  penderitaan  dan  kesenangan  ”  maksudnya  adalah  bukannya 
mereka  bersyukur  atas  nikmat  yang  telah  Allah  SWT  berikan,  mereka  justru 
mengatakan,  nenek  moyang  kami  juga  pernah  merasakan  penderitaan  ataupun 
kesenangan,  begitu  juga  dengan  kami,  ini  hanyalah  perputaran  hidup  saja. 

Firman  Allah  SWT,  “ Maka  Kami  timpakan  siksaan 

atas  mereka  dengan  sekonyong-konyong,  ”  maksudnya  adalah  secara  tiba- 
tiba,  agar  mereka  menyesal  telah  berkata  seperti  itu. 


66  Atsar  dengan  lafazh  seperti  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al 
Bayan  (8/6),  dari  Mujahid.  Sedangkan  yang  diriwayatkannya  dari  Ibnu  Zaid  adalah: 
“mereka  bertambah  banyak  seperti  banyaknya  tumbuh-tumbuhan”. 


Firman  Allah: 


Cr?  (*~p^  ijijtj  ij^L  <j£^aJI  (Jil  o' 

Uj  Ijj  js"  3  Ij 

icS) 

“Jika  sekiranya  penduduk  negeri-negeri  beriman  dan  bertakwa, 
pastilah  Kami  akan  melimpahkan  kepada  mereka  berkah  dari 
langit  dan  bumi,  tetapi  mereka  mendustakan  (ayat-ayat  Kami)  itu, 
maka  Kami  siksa  mereka  disebabkan  perbuatannya 
(Qs.  AlA’raaf  [7J:  96) 


Firman  Allah  SWT,  ^  Ij&j  l_£i;  lsj&  j*f  jf 

jLLUT  ^  “ Jika  sekiranya  penduduk  negeri-negeri 

beriman  dan  bertakwa,  pastilah  Kami  akan  melimpahkan  kepada 
mereka  berkah  dari  langit  dan  bumi”  Kata  sebenarnya  bermakna 

tempat  berkumpul,  yang  diambil  dari  ungkapan  ;ii  cSJ  Yar>g  artinya 

mengumpulkan  air  (seperti  yang  telah  kami  uraikan  dalam  tafsir  surah  Al 
Baqarah).  Kemudian  kata  ini  diartikan  menjadi  sebuah  kota,  karena  biasanya 
kota  itu  menjadi  tempat  berkumpulnya  sebuah  masyarakat. 


Lafazh  ] ij£|;  maksudnya  adalah  percaya  dan  beriman.  Sedangkan 
lafazh  i jijfj  maksudnya  adalah  menghindarkan  diri  dari  perbuatan  syirik. 

{UJLiT  £  “ Pastilah  Kami  akan 

melimpahkan  kepada  mereka  berkah  dari  langit  dan  bumi”  maksudnya 
adalah  hujan  sebagai  keberkahan  dari  langit,  dan  tumbuh-tumbuhan  sebagai 
keberkahan  dari  bumi.  Hal  ini  dikhususkan  untuk  kaum-kaum  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya.  Karena  bisa  j  adi  kehidupan  orang-orang  yang  beriman 
diuji  dengan  kesulitan,  namun  sebagai  penghapus  dosa-dosa  mereka. 

Bukankah  nabi  Nuh  pernah  berkata  kepada  kaumnya,  jJZj  ijjiiliT 


rfoju  JQp  0  Ijtlt  “ Mohonlah  ampun 

kepada  Tuhanmu,  sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Pengampun.  Niscaya 
Dia  akan  mengirimkan  hujan  yang  lebat  untukmu.  ”  (Qs.  Nuuh  [71]:  11) 

Begitu  juga  dengan  nabi  Hud,  beliau  juga  pernah  berkata  kepada 
kaumnya,  p  4=a.lc-  5^! 

“ Mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu  lalu  bertobatlah  kepada-Nya, 
niscaya  Dia  menurunkan  hujan  yang  sangat  deras  untukmu.  ”  (Qs.  Huud 
[11]:  52) 

Oleh  karena  itu,  kaum-kaum  yang  dijanjikan  musim  subur  tersebut 
adalah  khusus  untuk  diri  mereka  saja.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  kalimat 
setelahnya,  o_^LSC  llj  11  Tetapi  mereka 

mendustakan  (ayat-ayat  Kami)  itu,  maka  Kami  siksa  mereka  disebabkan 
perbuatannya ,”  maksudnya  adalah  mereka  mendustakan  ayat-ayat  Allah  dan 
tidak  menaati  rasul-rasul-Nya.  Berbeda  dengan  orang-orang  yang  beriman, 
mereka  selalu  percaya  dan  tidak  mendustai  rasul  dan  ayat  Allah. 


Firman  Allah: 


O y^i  ^***^  O'  cr?W 


uMaka  apakah  penduduk  negeri-negeri  itu  merasa  aman  dari 
kedatangan  siksaan  Kami  kepada  mereka  di  malam  hari  di  waktu 
mereka  sedang  tidur?  Atau  apakah  penduduk  negeri-negeri  itu 
merasa  aman  dari  kedatangan  siksaan  Kami  kepada  mereka  di 
waktu  matahari  sepenggalahan  naik  ketika  mereka  sedang 
bermain?”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  97-98) 


Firman  Allah  SWT,  JjjK  “ Maka  apakah  penduduk 


Surah  Al  A’raaf  )j 


negeri-negeri  itu  merasa  aman ,”  huruf  alif  pada  kata  ^lil  adalah  alif 
istifham  (kata  tanya)  yang  bermakna  pengingkaran.  Sedangkan  huruf/a' 
adalah  fa '  athaf(kata.  sambung).  Contoh  bentuk  yang  sama  pada  ayat  yang 
lain:  bjhi  “ Apakah  hukum  jahiliyah  yang  mereka 

kehendaki."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  50) 

Yang  dimaksud  dengan  lfjd\  (negeri)  dalam  ayat  ini  adalah  kota 
Makkah  dan  sekitarnya,  karena  merekalah  yang  mendustai  Nabi  SAW. 
Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari  negeri  ini  adalah 
seluruh  negeri  secara  umum.  Lafazh  lllU  jl  maksudnya  adalah  Kami 

tidak  akan  menurunkan  siksa  Kami  kepada  mereka?  tlii»  maksudnya  adalah 
di  malam  hari  saat  mereka  sedang  tertidur  pulas. 

Firmam  Allah  SWT,  isj&  0^* 

tllL  "Di  waktu  mereka  sedang  tidur?  Atau  apakah  penduduk  negeri- 
negeri  itu  merasa  aman67  dari  kedatangan  siksaan  Kami  kepada 
mereka."  Huruf  wan  pada  kata  dibaca  oleh  imam  Haramain  dan  Ibnu 

Amir  dengan  menggunakan  sukun,  yakni  'j_J\  ji68,  yang  bermakna 
kemungkinan.  Seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 

’J  Uii;  “ Dan  janganlah  kamu  ikuti  orang  yang  berdosa  dan 

orang  yang  kafir  di  antara  mereka .”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  24) 

Bacaan  ini  bermakna  atau  mereka  merasa  aman  dengan  hukuman- 
hukuman  yang  seperti  ini.  Yakni  apabila  mereka  merasa  aman  dengan  salah 
satunya  maka  mereka  tidak  akan  aman  dengan  yang  lainnya. 

Atau  bisa  jadi  kata  j(  untuk  menanyakan  salah  satu  dari  keduanya, 
misalnya:  \ 'f*,  jf  ijjj  cJ 'fe  (aku  memukul  Zaid  atau  Umar). 


67  Pengulangan  lafazh  J»1  adalah  untuk  makna  penekanan,  penegasan, 

penyampaian,  pemberitahuan,  sekaligus  ancaman,  untuk  para  pendengarnya,  yang 
tidak  dapat  digantikan  dengan  hanya  menuliskan  kata  gantinya  saja. 

68  Dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/349)  disebutkan,  “Nafi’  dan  Ibnan  membacanya 
dengan  menggunakan  sukun  pada  huruf  wau  athaf,  yakni  j—J  ji  yang  maknanya 
untuk  pembagian. 


menggunakan  harakat  fathah,  lalu  dimasukkanlah  huruf  alifistifham*  (kata 
tanya),  seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT,  b -4^  L^=4' 
1'“-  /ojlJ  “Patutkah  (mereka  ingkar  kepada  ayat-ayat  Allah), 
dan  setiap  kali  mereka  mengikat  janji,  segolongan  mereka 
melemparkannya ?"  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  100) 

Dan  makna  dari  firman  Allah  SWT,  ^i  waktu 

matahari  sepenggalahan  naik  ketika  mereka  sedang  bermain? 
maksudnya  adalah  saat  mereka  asyik  bermain  tanpa  ada  pelindung  yang 


menaungi  mereka. 

An-Nuhas  berkata,  “Kalimat  diatas  disebutkan  pada  setiap  orang  yang 
bermain-main,  namun  setiap  saat  permainan  itu  dapat  saja  mendatangkan 
bahaya  kepada  mereka,  dan  mereka  tidak  mempunyai  perlindungan  untuk 
menangkal  bahaya  tersebut.” 


Firman  Allah: 

•$!  &  &  4*  >=~ 

m 

“■Maka  apakah  mereka  merasa  aman  dari  adzab  Allah  (yang  tidak 
terduga-duga)?  Tiadalah  yang  merasa  aman  dari  adzab  Allah 
kecuali  orang-orang  yang  merugi.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  99) 


Firman  Allah  SWT,  'J-(.  I jL\i\  “ Maka  apakah  mereka  merasa 
aman  dari  adzab  Allah  (yang  tidak  terduga-duga )?”  Makna  sebenarnya 
dari  adalah  tipu  daya,  namun  pada  ayat  ini  bermakna  adzab  dari 

Allah.  Atau  bisa  juga  bermakna  balasan  terhadap  tipu  daya  mereka. 


memberikan  nikmat  dan  kesehatan  agar  mereka  terlena. 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Firman  Allah; 


1\J£  jJ  ol  LjJi!  Jju  *-jA  Ijej'R  'djyjl  Cfi^l  Mi 

'j  JLji  j ’+yjjli  'J*  (*■<•*?*>  1 


“Dan  apakah  belum  jelas  bagi  orang-orang  yang  mempusakai  suatu 
negeri  sesudah  (lenyap)  penduduknya,  bahwa  kalau  Kami 
menghendaki  tentu  Kami  adzab  mereka  karena  dosa-dosanya;  dan 
Kami  kunci  mati  hati  mereka  sehingga  mereka  tidak  dapat 
mendengar  (pelajaran  lagi)?”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  100) 


Firman  Allah  SWT,  “ Dan  apakah  belum  jelas,”  maksud 

dalam  ayat  ini  adalah  apakah  tidak  jelas.69 

Firman  Allah  SWT,  ^sjSlI  -djyy.  “Bagi  orang-orang  yang 

mempusakai  suatu  negeri”  maksudnya  adalah  orang-orang  kafir  yang 
berada  di  kota  Makkah  dan  sekitarnya.  Lafazh  “Kami  adzab 

mereka  ”  maksudnya  adalah  Kami  hukum  atau  Kami  balas  mereka. 
Sedangkan  lafazh  jLjjjji  Ju»  “ karena  dosa-dosanya”  maksudnya  adalah 
karena  kekufuran  mereka  atau  sikap  tidak  mempercayai  mereka.  Sementara 
lafazh  “ Kami  kunci”  maksudnya  adalah  Kami  mengunci  mati.  Lafazh 

ini  menggunakan  dhamir  munfashil  (^—L'  Karena  kata  ini  adalah 

permulaan  kalimat  baru  dan  terpisah  dari  kalimat  sebelumnya. 

Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  kata  ini  adalah  sambungan 
dari  kata  yakni  Kami  hukum  dan  Kami  kunci.  Dengan  makna  ini 

maka  kata  adalah  fi’il  madhi  (kata  keija  yang  menunjukkan 


69  Makna  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  Ibnu  Zaid,  dan  As-Suddi. 
Lih.  Jami’  Al  Bayan  (9/7)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/349). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


perbuatan  yang  telah  dilakukan)  yang  menempati  posisi  fi  ’il  mudhari  ’  (kata 
keija  yang  menunjukkan  perbuatan  yang  sedang  atau  akan  berlangsung). 

Firman  Allah: 

f*  f  »  C  t  9  X  .  *,  s*»*  ,  * 

(«4L-J  cr?  c 

JI5  .  ^  ] jj,‘i^=a  U-»  1 ljjL^=»  Ui  o.*: 1L 

©  bgi,^=>l*  y_^  J*  ST  -HU’aS5, 

“ Negeri-negeri  (yang  telah  Kami  binasakan)  itu.  Kami  ceritakan 
sebagian  dari  berita-beritanya  kepadamu .  Dan  sungguh  telah 
datang  kepada  mereka  rasul-rasul  mereka  dengan  membawa  bukti- 
bukti  yang  nyata,  maka  mereka  (juga)  tidak  beriman  kepada  apa 
yang  dahulunya  mereka  telah  mendustakannya.  Demikianlah  Allah 
mengunci  mati  hati  orang-orang  kafir.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7J:  101) 

Firman  Allah  SWT,  L  maksudnya  adalah  kota-kota  dan 

negeri-negeri  yang  telah  Kami  hancurkan  dan  binasakan,  yaitu  negeri  kaum 
nabi  Nuh,  negeri  kaum  Ad,  negeri  kaum  nabi  Luth,  negeri  kaum  nabi  Hud, 
negeri  kaum  nabi  Syu’aib,  yang  telah  disebutkan  dalam  ayat-ayat  sebelumnya. 

Lafazh  maksudnya  adalah  Kami  lantunkan  atau  Kami  kisahkan. 

Sedangkan  lafazh  maksudnya  adalah  dari  kisah-kisah  yang 

sebenarnya,  atau  yang  benar  dan  nyata.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kisah- 
kisah  ini  sebagai  penenang  dan  penyejuk  hati  untuk  Nabi  S  AW  dan  kaum 

mnsHrmn 

Firman  Allah  SWT,  1 i  J,  Ui  “ Maka  mereka  (juga)  tidak 

beriman ,”  maksudnya  adalah  walaupun  setelah  orang-orang  yang  kafir  itu 
dibinasakan  lalu  dihidupkan  kembali,  namun  tetap  saja  mereka  tidak  akan 
beriman. 


Penafsiran  ini  disampaikan  oleh  Mujahid.70  Diantara  ayat  yang  termasuk 
serupa  maknanya  adalah  firman  Allah  SWT,  ilp  UJ  IjiuJ  3J5 
Ojj  jlsSCJ  “ Sekiranya  mereka  dikembalikan  ke  dunia,  tentulah  mereka 

kembali  kepada  apa  yang  mereka  telah  dilarang  mengerjakannya.  Dan 
sesungguhnya  mereka  itu  adalah  pendusta  belaka.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
28) 


Sedangkan  Ibnu  Abbas  dan  Rabi’  menafsirkan  bahwa  semua  peristiwa 
yan^  akan  terjadi  telah  diketahui  oleh  Allah  SWT  tatkala yaumAlMitsaq 
(hari  perjanjian  calon  manusia  kepada  Allah),  termasuk  kekufuran  mereka 
terhadap  Rasulullah  SAW.71 


Firman  Allah  SWT,  ^  I iL  “A pa  yang  dahulunya 

mereka  telah  mendustakannya,”  maksudnya  adalah  mereka  telah 
mendustainya  pada  saat  y  aum  al  mitsaq  dahulu,  ketika  mereka  dikeluarkan 
dari  punggung  nabi  Adam,  lalu  mereka  menyatakan  keimanan,  namun 
pernyataan  mereka  hanya  karena  keterpaksaan  saja,  bukan  karena  taat.  As- 
Suddi  menegaskan  bahwa  pada  yaum  al  mitsaq  mereka  beriman  hanya 
karena  terpaksa  Oleh  karena  itu,  pada  saat  di  bumi  mereka  juga  tidak  beriman 
secara  hakikat. 


Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  mereka  meminta  mukjizat  untuk 
membuktikan  kebenarannya,  namun  ketika  mereka  telah  diperlihatkan 
mukjizat,  mereka  tetap  saja  tidak  mau  beriman,  seperti  kedustaan  mereka 
sebelum  melihat  mukjizat.  Diantara  ayat  yang  serupa  maknanya  adalah  firman 
Allah  SWT,  i jJ  UT  “ Seperti  mereka  belum  pernah 

beriman  kepadanya  (Al  Quran)  pada  permulaannya.”  (Qs.  Al  An’aam 

[6]:  110) 


70  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami ' Al  Bayan  (8/8)  dari  Mujahid. 

71  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/8)  dari  Ibnu 
Abbas,  dan  dari  Rabi’  bin  Anas,  dari  Ubai  bin  Ka’ab  dengan  lafazh  dan  makna 
yang  hampir  serupa  secara  lebih  mendetail. 


Firman  Allah  SWT,  &jJ==X\  yJS  Jp  2!iT  jHI'jf 
“Demikianlah  Allah  mengunci  mati  hati  orang-orang  kafir”  maksudnya 
adalah  Kami  menguncinya  sepati  kondisi  hati  orang-orang  kafir  yang  terkunci 
layaknya  dalam  kisah-kisah  sebelumnya,  maka  begitu  juga  Allah  mengunci 
hati  orang-orang  yang  tidak  percaya  kepada  Nabi  Muhammad  S  AW. 


Firman  Allah: 


*  *  *  t  ^ 

© 


“Dan  Kami  tidak  mendapati  kebanyakan  mereka  telah  melakukan 
(memenuhi)  janju  Sesungguhnya  Kami  mendapati  kebanyakan 
mereka  orang-orang  yang  fasik.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  102) 


Firman  Allah  SWT,  Cr?  Cj  “Dan  Kami  tidak 

mendapati  kebanyakan  mereka  telah  melakukan  (memenuhi)  janji.”  Kata 
(dan)  pada  ayat  ini  adalah  kata  tambahan  yang  menunjukkan  makna  j  finis 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Yang  dimaksudkan  perjanjian  disini  adalah  perjanjian 
yang  diambil  dari  mereka  ketika  mereka  masih  bempa  benih.72  Biasanya, 
orang  yang  melanggar  janji  itu  dikatakan  seakan-akan  tidak  memiliki  janji 
apa-apa  atau  tidak  pernah  berj  anji  sama  sekali.” 

Al  Hasan  berkata,  ‘Terjanjian  yang  dimaksud  adalah  perjanjian  yang 
mereka  lakukan  dengan  para  nabi  untuk  menyembah  Allah  dan  tidak  akan 
pernah  menyekutukan-Nya.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Maksud  ayat  ini  adalah  bahwa  orang-orang 


72  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/354)  dari 
Ibnu  Abbas. 


Surah  Al  A’raaf 


kafir  itu  terbagi-bagi,  kebanyakan  dari  mereka  tidak  dapat  memegang  amanat 
dan  tidak  dapat  menunaikannya,  namun  ada  juga  segelintir  dari  mereka  yang 
dapat  mengemban  amanat  walaupun  mereka  itu  kafir.” 


Firman  Allah: 

0 tjj  Cr?  p 

^;2l.P  t,.  ‘\_yA)ai 

“ Kemudian  Kami  utus  Musa  sesudah  rasul-rasul  itu  dengan 
membawa  ayat-ayat  Kami  kepada  Fir’aun  dan  pemuka-pemuka 
kaumnya,  lalu  mereka  mengingkari  ayat-ayat  itu.  Maka 
perhatikanlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang  membuat 
kerusakan  (Qs.  AlA’raaf  [7]:  103) 


Firman  Allah  SWT,  ^  Ij&u  p  “Kemudian  Kami  utus  Musa 

sesudah  rasul-rasul  itu,"  maksudnya  adalah  kemudian  Kami  mengutus  Musa 
setelah  kami  mengutus  Nuh,  Hud,  Saleh,  Luth,  dan  Syu’aib.  Lafazh  J. 
Maksudnya  adalah  Musa  bin  Imran.  Sedangkan  lafazh  TeajlL  maksudnya 
adalah  dengan  memperlihatkan  mukjizat-mukjizat  yang  Kami  berikan, 
tp  “ Lalu  mereka  mengingkari  ayat-ayat  itu"  maksudnya  adalah 

mereka  tetap  pada  kekufuran  mereka  dan  tidak  mempercayai  mukjizat 
tersebut.  Makna  dari  zhalim  sendiri  adalah  meletakkan  sesuatu  tidak  pada 
tempat  yang  semestinya. 

Firman  Allah  SWT,  Oii  j*?* jtf  yLiU  “ Maka 

perhatikanlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang  membuat 
kerusakan ,’  ’  maksudnya  adalah  ambillah  pelaj  aran  dari  akhir  kisah  kekufuran 
mereka. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


©  Cr?  Jj-3  tii  > _ p"j* 

f  <=»:?->-  ji  (3^J!  3/j  4iil  <Jp  Jj5l  "Sf  O'  (3^ 
«i-iT  Oj  cH$  ©}  J,»5i>CmJ  ^  {ju>  o? 

^ _ £"i  !©  £ja  il+£  oj  9^  C-A5’ 


*U^»  ©  Oi4  oC"  Cs? 

3>*lU  Ulla  ,V>J  o>^i  ^3*  ^  SUll  Jli  ©  oiJailiJ 


©  Ov*^  '3Ui  O'  ©  ^ 


c£IjjC  ©  04/4^  oJ-^J'  4  y- j'j  ^>3'  '3^ 

©Si  ^>»i— 


“Z)«n  Musa  berkata,  ‘Hai  Fir’aun ,  sesungguhnya  aku  ini  adalah 
seorang  utusan  dari  Tuhan  semesta  alam.  Wajib  atasku  tidak 
mengatakan  sesuatu  terhadap  Allah,  kecuali  yang  hak. 
Sesungguhnya  aku  datang  kepadamu  dengan  membawa  bukti  yang 
nyata  dari  Tuhanmu,  maka  lepaskanlah  bani  Israel  (pergi)  bersama 
aku.  ’  Firaun  menjawab,  ‘Jika  benar  kamu  membawa  sesuatu  bukti, 
maka  datangkanlah  bukti  itu  jika  (betul)  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  benar.  ’  Maka  Musa  menjatuhkan  tongkatnya,  lalu 
seketika  itu  juga  tongkat  itu  menjadi  ular  yang  sebenarnya.  Dan  ia 
mengeluarkan  tangannya,  maka  ketika  itu  juga  tangan  itu  menjadi 
putih  bercahaya  (kelihatan)  oleh  orang-orang  yang  melihatnya. 
Pemuka-pemuka  kaum  Firaun  berkata,  ‘Sesungguhnya  Musa  ini 
adalah  ahli  sihir  yang  pandai  yang  bermaksud  hendak 


mengeluarkan  kamu  dari  negerimu.  ’  (Fir’aun  berkata),  ‘Maka 
apakah  yang  kamu  anjurkan  ?  ’  Pemuka-pemuka  itu  menjawab, 
‘Beri  tangguhlah  dia  dan  saudaranya  serta  kirimlah  ke  kota-kota 
beberapa  orang  yang  akan  mengumpulkan  (ahli-ahli  sihir)  supaya 
mereka  membawa  kepadamu  semua  ahli  sihir  yang  pandai’.” 

(Qs.AlA’raaf  [7]:  104-112) 

Firman  Allah  SWT,  *$]  itl  'jjf  'Z  ci  $s>  “Wajib 
atasku  tidak  mengatakan  sesuatu  terhadap  Allah,  kecuali  yang  hak. ” 
Kalimat  ^  bermakna  diwaj ibkan  atasku.73  Adapun  yang  membaca 

V  O  •  maka  makna  dari  kata  pada  ayat  ini  adalah  menj aga,  yakni 

aku  harus  selalu  menjaga  agar  aku  tidak  mengatakan.  Berbeda  lagi  dengan 
bacaan  Abdullah,  ia  membaca  tanpa  ada  kata  yakni  V 

Diriwayatkan  bahwa  kata  Jp  bermakna  y',  yakni  Jjai  VU  (wajib 

agar  aku  tidak  berkata).  Makna  ini  serupa  dengan  bacaan  yang  dibaca  oleh 
Ubai74  dan  Al  A’masy,  yaitu  J  j— si  ^ — ! .  Pembolehan  penggunaan  dua  huruf 
jar  ini  seperti  yang  juga  dibolehkan  pada  kata  J»),  yakni  boleh  mengatakan 
dan  boleh  juga  mengatakan  y- j— i ilt  Js-  Maka  makna 

dari  kata  menurut  penafsiran  seperti  ini  adalah  (diwajibkan). 

Firman  Allah  SWT,  Jj.tJC,]  (jC*  “Maka  lepaskanlah  bani 

Israel  (pergi)  bersama  aku  ,”  maksudnya  adalah  lepaskanlah  bani  Israel, 
karena  pada  saat  itu  Fir’aun  mempergunakan  jasa  mereka  untuk  mengerjakan 
pekerjaan  yang  berat.  ii^p  “ Maka  Musa  menjatuhkan 

tongkatnya ,”  maksudnya  adalah  Musa  melemparkan  tongkatnya.  Karena 

73  Ini  adalah  qiraah  yang  dibaca  oleh  Nafi’.  Lih.  Al Bahr  Al  Muhith  (4/305). 

74  Begitulah  yang  dituliskan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/356),  dan  qiraah  ini 
juga  disampaikan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/26)  dari  Al 
Kisa‘i  yang  meriwayatkannya  dari  bacaan  Abdullah. 


kata  ini  dapat  dipergunakan  pada  suatu  yang  maknawi  (bukan  benda)  dan 
dapat  juga  dipergunakan  pada  anggota  tubuh  (benda),  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan  sebelumnya.  Lafazh  jCii  artinya  adalah  ular  j  antan  yang  sangat 
besar.  Ular  ini  termasuk  jenis  ular  yang  berukuran  raksasa.  Sedangkan  lafazh 
jj-i  berarti  ular  yang  nyata,  bukan  ular  tipuan  atau  ular  mainan. 

Firman  Allah  SWT,  “ Dan  ia  mengeluarkan  tangannya ” 

maksudnya  adalah  Musa  mengeluarkan  tangannya  dan  memperlihatkannya 
dari  dalam  sakunya  atau  dari  lipatan  tangannya,  seperti  yang  disebutkan  pada 
firman  Allah  SWT,  ^  »U bl*  lLLL>-  “ Dan 

masukkanlah  tanganmu  ke  leher  bajumu,  niscaya  ia  akan  ke  luar  putih 
(bersinar)  namun  bukan  karena  penyakit ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  12)  ] 

Maksudnya  itu  dilakukan  oleh  nabi  Musa  bukan  karena  penyakit  kusta 
atau  pun  lainnya.  Diriwayatkan  bahwa  nabi  Musa  memang  berkulit  gelap, 
dan  ketika  beliau  mengembalikan  tangannya  ke  dalam  sakunya  dan 
mengeluarkannya,  maka  warna  gelapnya  pun  kembali  seperti  sedia  kala. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  pada  saat  itu  tangan  nabi  Musa 
mengeluarkan  cahaya  yang  sangat  bersinar  yang  dapat  menerangi  antara  langit 
dan  bumi.  Ada  pula  yang  meriwayatkan  bahwa  yang  dikeluarkan  dari  tangannya 
adalah  warna  putih  seperti  warna  salju,  lalu  setelah  dikembalikan  ke  dalam 
sakunya  warna  tangannya  kembali  seperti  semula.  Lafazh  berarti  sangat 
mengerti  tentang  ilmu  sihir.  Adapun  lafazh  J»  “ Dari  negerimu” 

maksudnya  adalah  Musa  akan  mengeluarkan  kalian  dari  kerajaan  ini  wahai 
orang-orang  Qibti  dengan  memimpin  bani  Israel  untuk  memerangi  kalian. 
Sedangkan  lafazh  ojjfj  iSUi  “ Maka  apakah  yang  kamu  sarankan?” 
maksudnya  adalah  Firaun  meminta  pendapat  dari  para  pemuka  keraj  aannya, 
“Jika  begitu  keadaannya  lalu  apa  yang  kalian  anjurkan?”  Ada  pula  yang 
menafsirkan  bahwa  yang  mengatakannya  adalah  para  pemuka  keraj  aannya 
itu,  mereka  bertanya  kepada  Firaun,  “Perintahkan  kepada  kami  apa  yang 
harus  kami  lakukan?”  seperti  yang  biasa  dilakukan  oleh  ajudan  dan  punggawa 
kerajaan. 


Kata  L-a  (apa)  menempati  posisi  rafa  ’,  karena  kata  bermakna  <s  JLJ  i 
(yang),  dimana  kata  ini  menempati  posisi  nashab,  dan  karena  kata  lJ  dan 
kata  adalah  satu  kesatuan.75 


Firman  Allah  SWT,  ©  oJjuJT  4 

11  Pemuka-pemuka  itu  menjawab, 
'Beritangguhlah  dia  dan  saudaranya  serta  kirimlah  ke  kota-kota 
beberapa  orang  yang  akan  mengumpulkan  (ahli-ahli  sihir)  supaya  mereka 
membawa  kepadamu  semua  ahli  sihir  yang  pandai  Kata  i^-jl  dibaca 
oleh  Ashim,  Al  Kisa'i,  dan  penduduk  kota  Madinah,76  dengan  tidak 
menggunakan  huruf  hamzah  di  depannya.  Hanya  saja,  Warsy  dan  Al  Kisa'i 
mengukuhkan  kata  ini  dengan  memberi  harakat  kasrah  pada  huruf  ha '. 77 
Sedangkan  yang  dibaca  oleh  Abu  Amr  adalah  dengan  memberikan  harakat 
sukun  huruf  hamzah  dan  memberikan  harakat  dhammah  pada  huruf  ha' . 
Namun  kedua  qiraah  ini  adalah  bentuk  bahasa  yang  sama-sama  dapat 

dipergunakan,78  seperti  dikatakan  atau  juga  boleh  i _ ^-jf,  yang 

artinya  aku  menangguhkannya. 

Begitu  juga  qiraah  yang  dibaca  oleh  Ibnu  Katsir,  Ibnu  Muhaishin,  dan 
Hisyam,  mereka  lebih  memilih  membacanya  dengan  memberikan  harakat 
dhammah  pada  huruf  ha‘.  S edangkan  yang  dibaca  oleh  para  penduduk  kota 
Kufah79  adalah  *>-jl  (menggunakan  sukun  pada  huruf  ha1). 

Al  Fana'  berkata,80  “Inilah  bahasa  yang  sering  dipergunakan  oleh  orang 
Arab,  mereka  memberikan  harakat  sukun  pada  huruf  ha '  apabila  membacanya 


75  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/142). 

76  Yang  tercatat  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/63 1 ),  hanya  bacaan  dari  Ashim  dan 
AlKisa‘isaja. 

77  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/631). 

78  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/31)  dan  I’rab  Al  Qur  'an  (2/142). 

79  Yang  disebutkan  dalami/  Muharrar  Al  Wajiz,  adalah  qiraah  Nafi’  saja. 

80  Lih.  Ma’aniAl  Qur‘an  (1/338). 
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tersambung  dengan  kata  setelahnya  dan  huruf  sebelumnya  berharakal.  Namun 
pendapat  ini  dipungkiri  oleh  penduduk  Bashrah.” 

Mengenai  maknanya,  Qatadah  mengatakan,  arti  dari  kata  jf  adalah 
penjarakanlah  ia.81  Sedangkan  Ibnu  Abbas  berkata,  “Tangguhkanlah  ia.”82 

An-Nuhas  menafsirkan,83  bahwa  kata  ini  diambil  dari  makna 
pengharapan,  yakni  puaskanlah  ia  dan  biarkan  ia  memohon. 


Huruf  ha  ‘  pada  kata  ini  boleh  berharakat  kasrah  dengan  alasan 
mengikuti  posisi  yang  ditempatinya,  atau  boleh  j  uga  berharakat  kasrah  dengan 
alasan  mengikuti  kata  aslinya,  dan  kata  ini  juga  boleh  menggunakan  sukun 
dengan  alasan  gaya  bahasa  yang  disesuaikan  dengan  kalimat.  Metode  yang 
terakhir  ini  tidak  biasa  dipergunakan  kecuali  pada  syair  yang  keluar  dari  aturan 
bahasa  saja. 

Adapun  kata  «  adalah  sambungan  dari  dhamir  (kata  ganti  orang) 
'jh  pada  kata  Dan  kata  dibaca  nashab  karena  ia  menempati 

posisi  hal.  Sedangkan  kata  -riy.fc  dibaca jazm  karena  ia  berfungsi  sebagai 
jawaban  dari  kata  perintah  yang  disebutkan  pada  ayat  sebelumnya.  Oleh 
karena  jazm  inilah  huruf  nun  pada  kata  tadi  tidak  disebutkan.84 


Kata  yang  dibaca  oleh  kebanyakan  para  ulama,  dibaca  oleh  para 


ulama  kota  Kufah  menjadi  V5  kecuali  Ashim,  ia  tetap  membaca  seperti 

bacaan  mayoritas  ulama  lainnya.  Namun  sebenarnya  kedua  kata  ini  tidak  jauh 
berbeda,  hanya  saja  kata  lebih  bermakna  mubalaghah  (hyperbola) 


dibandingkan  kata  jfCt. 


81  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/12)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/33)  dari  Qatadah. 

82  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (8/12). 

83  Lih.  I’rab  Al  Qur  ‘an  (2/143)  yang  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Yazid. 
MIbid. 

85  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/360)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/33). 


Surah  Al  A’raaf 


Firman  Allah: 

^'•^~=3  oj  ^  •  jj  i 

©  cr*^  f^J3  ^  cJti  © 

“Dan  beberapa  ahli  sihir  itu  datang  kepada  Fir’aun ,  mereka 
berkata,  ‘(Apakah)  sesungguhnya  kami  akan  mendapat  upah,  jika 
kamilah  yang  menang?’  Fir’aun  menjawab,  ‘Ya,  dan  sesungguhnya 

kamu  benar-benar  akan  termasuk  orang-orang  yang  dekat 
(kepadaku)  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  113-114) 

Firman  Allah  SWT,  “Da«  beberapa  ahli  sihir 

itu  datang  kepada  Fir  ’aun”  tidak  disebutkannya  pengiriman  para  punggawa 
untuk  menemui  para  ahli  sihir  karena  hal  itu  sudah  bisa  dimaklumi 

Ibnu  Abdul  Hakam  berkata,  “Mereka  terbagi  menjadi  dua  belas  pleton, 
dan  setiap  pleton  memiliki  dua  puluh  komandan,  dan  setiap  komandan 
membawahi  seribu  orang  penyihir.  Jendral  tertinggi  mereka  adalah  Syam’un.” 
Riwayat  ini  berasal  dari  Muqatil  bin  Sulaiman 

Ibnu  Juraij  meriwayatkan  bahwa  mereka  berjumlah  sembilan  ratus 
orang,  sepertiganya  dari  kota  Arisy,  sepertiganya  lagi  dari  kota  Fayum,  dan 
sepertiga  lainnya  dan  Alexandria.  Sementara  Ibnu  Ishak  meriwayatkan  bahwa 
mereka  berjumlah  lima  belas  ribu  penyihir. 

Riwayat  dari  Wahab  menyebutkan  bahwa  jumlah  mereka  adalah  dua 
belas  ribu  penyihir.  Sedang  Ibnu  Al  Munkadir  mengatakan  bahwa  delapan 
puluh  ribu  orang.  Ada  yang  mengatakan  empat  belas  ribu  penyihir.  Ada  pula 
yang  berpendapat  bahwa  mereka  terdiri  dari  tiga  ratus  ribu  penyihir  dari  daerah 
Rief,  tiga  ratus  penyihir  lagi  dari  daerah  Sha’id,  dan  tiga  ratus  ribu  penyihir 
lainnya  berasal  dari  daerah  Fayoum  dan  sekitarnya  (semua  nama  ini  adalah 
nama-nama  daerah  di  Mesir).  Bahkan  ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka 
itu  hanya  berjumlah  tujuh  puluh  penyihir  saja.  Terakhir  ada  yang  mengatakan 


bahwa  jumlah  mereka  hanya  tujuh  puluh  tiga  penyihir.  Wallahu  a  ’lam. 

Diriwayatkan  pula  bahwa  para  penyihir  itu  membawa  banyak  sekali 
tali  dan  tongkat,  yang  kesemuanya  dibawa  oleh  tiga  ratus  ekor  kuda,  namun 
ular  nabi  Musa  menelan  semua  bawaan  para  penyihir. 

Ibnu  Abbas  dan  As-Suddi  berkata,  “Ular  nabi  Musa  itu  sangat  besar, 
apabila  ia  membuka  mulutnya  maka  lebar  rahangnya  itu  sekitar  delapan  puluh 
hasta,  susunan  gigi  bawahnya  diletakkan  di  tanah  dan  gigi  atasnya  sejajar 
dengan  menara  istana.  Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  lebar 
mulutnya  itu  sekitar  empat  puluh  hasta  saja”86 

Setelah  ular  itu  melahap  seluruh  bawaan  yang  dibawa  para  penyihir, 
ular  itu  bergerak  ke  arah  Fir’aun  untuk  menelannya.  Fir’aun  yang  sedang 
berbaring  di  atas  singgasananya  pun  melompat  turun  dan  berlari  kencang  ke 
arah  nabi  Musa  untuk  meminta  pertolongan.  Nabi  Musa  kemudian  dengan 
mudahnya  menangkap  ular  tersebut  dan  langsung  menjadi  tongkat  seperti 
semula  ketika  ular  itu  telah  berada  di  tangannya.  Bahkan  Wahab  mengatakan, 
orang-orang  yang  mati  karena  ketakutan  akan  ular  itu  sebanyak  dua  puluh 
ribu  orang. 


Firman  Allah  SWT,  UJ  i^li  “(Apakah)  sesungguhnya 
kami  akan  mendapat  upah,  jika  kamilah  yang  menang ?”  Penulisan  kata 


itu  tiba,  mereka  langsung  berkata  kepada  Firaun,  UJ  jj  maksudnya 

adalah  apakah  kami  akan  mendapatkan  hadiah  berupa  harta.  Bentuk  kalimat 
yang  digunakan  disini  adalah  bentuk  khabar,  dan  ini  adalah  qiraah  dari  Nafi’ 
danlbnuKatsir.87 

Kemudian  Fir’aun  pun  menjanjikan  akan  memberikan  harta  yang 


Semua  pendapat  ini  memiliki  sanad  yang  tidak  kuat. 

Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/361)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/361). 


banyak,  karena  apabila  mereka  dapat  memenangkannya  maka  mereka 
termasuk  orang-orang  yang  dekat  dengannya,  pZ“Ya, 

dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  akan  termasuk  orang-orang  yang 
dekat  (kepadaku)”  maksudnya  adalah  mereka  akan  diangkat  kedudukannya 
dan  memperoleh  jabatan  tinggi  di  kerajaannya.  Fir’aun  menjanjikan  hadiah 
yang  lebih  dari  apa  yang  diminta  oleh  para  penyihir. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  ayat  ini  menerangkan  bahwa 
mereka  mewajibkan  uang  imbalan  kepada  Fir’aun  apabila  mereka  dapat 
memenangkan  pertarungan  itu.  Mereka  berkata,  “Engkau  harus  memberi 
imbalan  kepada  kami  berupa  uang  segini  dan  segini  apabila  kami  menang 
atasnya.” 

Sedangkan  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  bentuk  ucapan  para 
penyihir  itu  adalah  bentuk  pertanyaan,  yakni  mereka  ingin  tahu  dan  menanyakan 
apakah  mereka  akan  diberikan  imbalan  atau  tidak  apabila  mereka  dapat 
mengalahkan  nabi  Musa.  Namun  mereka  tidak  mewajibkan  Fir’aun  untuk 
memberi  imbalan,  hanya  sekedar  bertanya  saja,  yang  segera  dijawab  oleh 
Firaun,  “Pasti,  kalian  bukan  hanya  akan  mendapat  imbalan  berupa  harta, 
bahkan  kalian  akan  kami  angkat  sebagai  orang-orang  yang  terdekat  denganku.” 


Firman  Allah: 


bj^o  o*  o> 

j-JbJLu. Ij  ^bJI  j^g-1  ijiJl  IjiJI  tJl5 

jll  C)\  Jj  Q 

Oj&fe  £  «Itfl 3  liji  _£IL^p 


“Ahli-ahli  sihir  berkata,  ‘ Hai  Musa,  kamukah  yang  akan 
melemparkan  lebih  dahulu,  ataukah  kami  yang  akan 


melemparkan?' Musa  menjawab,  ‘Lemparkanlah  (lebih  dahulu)!' 
Maka  tatkala  mereka  melemparkan,  mereka  menyulap  mata  orang 
dan  menjadikan  orang  banyak  itu  takut,  serta  mereka 
mendatangkan  sihir  yang  besar  (menakjubkan).  Dan  kami 
wahyukan  kepada  Musa,  ‘ Lemparkanlah  tongkatmu!'  Maka 
sekonyong-konyong  tongkat  itu  menelan  apa  yang  mereka 
sulapkan (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  115-117) 


Firman  Allah  SWT,  o'  tljj  'Jp  o*  "£) 

“ Ahli-ahli  sihir  berkata,  ‘Hai  Musa,  kamukah  yang  akan 
melemparkan  lebih  dahulu,  ataukah  kami  yang  akan  melemparkan?'." 
Dalam  ayat  ini  terkesan  bahwa  para  penyihir  itu  bersikap  sopan  terhadap 
nabi  Musa,  dan  itulah  salah  satu  penyebab  keimanan  mereka 

Kata  jf,  menurut  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra'  dibaca  nashab.  Maknanya 
adalah  apakah  engkau  yang  akan  melakukan  pelemparan  terlebih  dahulu. 


Firman  Allah  SWT,  ]  “ Musa  menjawab,  ‘Lemparkanlah 

(lebih  dahulu)!  Al  Farra'  mengatakan,  dalam  firman  ini  terdapat  kalimat 
yang  tidak  disebutkan.  Perkiraan  makna  yang  sesungguhnya  adalah  Musa 
berkata  kepada  para  penyihir  itu,  ‘‘Lemparkanlah  apayang  kalian  miliki  terlebih 
dahulu,  karena  kalian  tidak  mungkin  menang  atas  Kehendak  Tuhanmu,  dan 
kalian  juga  tidak  akan  mengalahkan  mukjizat-Nya.” 

Disini  terlihat  betapa  ayat-ayat  Al  Qur'  an  sarat  dengan  makna,  yang 
tidak  mungkin  bisa  disamakan  oleh  perkataan  manusia,  bahkan  mereka  juga 
tidak  akan  mampu  menyamakannya.  Ini  adalah  Kalam  Ilahi,  dengan  hanya 
menyampaikan  kata-kata  yang  sedikit,  namun  sarat  dengan  makna  yang 
melimpah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  ini  merupakan  ancaman,  karena 
tidak  mungkin  nabi  Musa  menyuruh  mereka  untuk  memperlihatkan  ilmu  sihir 


Surah  Al  A’raaf 


mereka.  Yakni  mulailah  kalian  melempar,  dan  kalian  akan  melihat  nanti  kej  adian 
yang  memainkan  apa  yang  akan  menimpa  kalian. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari  perkataan  nabi  Musa 
adalah  untuk  membuktikan  kebohongan  dan  tipuan  mereka. 

Firman  Allah  SWT,  i^sjf  Uli  maksudnya  adalah  ketika  mereka 
melemparkan  tongkat  dan  tali  temali  yang  mereka  bawa  <_r.lUT  /'T 
maksudnya  adalah  mereka  menghipnotis  pandangan  orang-orang  yang  berada 
disana  dan  memutar  balikkan  akal  sehat  mereka,  seperti  halnya  sulap  atau 
jampi-jampi  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  yang  memiliki  ilmu  hitam. 
Pembahasan  mengenai  hal  ini  telah  diuraikan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 
Lafazh  maksudnya  adalah  yang  luar  biasa  dan  menakjubkan  bagi  diri 

mereka  sendiri  dan  orang-orang  di  sekitar  mereka.  Kata  ini  digunakan  karena 
banyaknya  sihir  yang  mereka  gunakan,  bukan  makna  yang  sebenarnya. 

Sedangkan  lafazh /as  h  maksudnya  adalah  menelan,  memakan,  melahap,  dan 
memasukkan  semua  tali-tali  dan  tongkat-tongkat  yang  telah  disihir  oleh  para 
penyihir  menjadi  ular,  ke  dalam  mulut  ular  besar  yang  berasal  dari  tongkat 
nabi  Musa. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Kota  yang  dijadikan  tempat  berkumpul  saat  itu 
adalah  kota  Alexandria,  dan  ekor  dari  ular  nabi  Musa  itu  hingga  mencapai 
seberang  lautan  kota  Alexandria.” 

Ulama  lain  mengatakan,  setelah  tongkat  itu  dilemparkan,  tongkat  itu 
segera  berubah  menj adi  ular  besar  dan  melahap  semua  tongkat-tongkat  dan 
tali  temali  yang  dilemparkan  oleh  para  penyihir.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  tali  temali  yang  dilemparkan  oleh  para  penyihir  itu  sebenarnya  tidak 
berubah,  tali  temali  itu  terbuat  dari  kulit  yang  dicelupkan  ke  dalam  air  keras 
hingga  dapat  bergerak-gerak.  Para  penyihir  itulah  yang  berkata,  “Ini  adalah 
ular” 

Kata  /s  s  h  ini  adalah  qiraah  Hafsh,  kata  ini  adalah  bentuk  fi  ’il 
mudhari  ’  (kata  kerja  yang  menunjukkan  perbuatan  yang  sedang  dilakukan 
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atau  akan  dilakukan)  dari  La5J  . 

An-Nuhas  berkata,88  “Bentuk  bacaan  : j  si  boleh  juga  dibaca  j&s” 

Sedangkan  ulama  yang  lain  membacanya  dengan  menggunakan  harakat 
fathah  pada  huruf  lam  dan  tasydid  pada  huruf  qaf  ililJb89.  Kata  ini  adalah 
bentuk fi ’il  mudhari  ’  dari  Makna  dari  bentuk  kata  ini  adalah 

mengambil  dan  menelannya. 

Untuk  makna  menelan  sebenarnya  ada  tiga  ungkapan  yang  memiliki 
makna  yang  sama,  yaitu:  ,-a  sW,  f— il?,dan(>  \  tf.  Abu  Hatim  mengatakan, 
beberapa  riwayat  bacaan  yang  disampaikan  kepadaku,  salah  satunya  ada 
bacaan  ^ — 05  (menggunakan  huruf  mim  di  akhir  kata  dan  tasydid  pada 
hurufku/).90 

Adapun  makna  dari  lafazh  /ojzfc  C,  adalah  apa  yang  mereka 
perlihatkan  melalui  tipuan  dan  kebohongan  mereka,  karena  tali-tali  yang  mereka 
bawa  dicelupkan  ke  dalam  cairan  tertentu  agar  dapat  bergerak-gerak. 


Firman  Allah: 

«i-Ulla  !^J  O C  JUjj 
yLH  y15 

OjLr*j  CSj 

“ Karena  itu  nyatalah  yang  benar  dan  batallah  yang  selalu  mereka 
kerjakan.  Maka  mereka  kalah  di  tempat  itu  dan  jadilah  mereka 


88  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/144). 

89  Lih.  Al  Ba.hr  Al  Muhith  (4/363)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/37). 

90  Ini  adalah  qiraah  Sa’id  bin  Jubair.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/363)  dan  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/38). 


Surah  Al  A’raaf 


orang-orang  yang  hina.  Sedangkan  ahli-ahli  sihir  itu  serta  merta 
meniarapkan  diri  dengan  bersujud.  Mereka  berkata,  * Kami  beriman 
kepada  Tuhan  semesta  alam,  (yaitu)  Tuhan  Musa  dan  Harun 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  118-122) 


Firman  Allah  SWT,  jfl-T  £3>i  “ Karena  itu  nyatalah  yang  benar” 
menurut  Mujahid,  maksudnya  adalah  maka  terbuktilah  mana  pihak  yang 
benar.91 


Firman  Allah  SWT,  ij-bkdj  d-Uli»  “ Maka  mereka 

kalah  di  tempat  itu  dan  jadilah  mereka  orang-orang  yang  hina.”  Kata 
04>^v»  dibaca  nashab  karena  ia  berfungsi  sebagai  hal.  Kata  ini  berasal  dari 
pola  kata  ty*— *>-\’ f—0-’Jk'.A .  j-jk  >.  yang  artinya  adalah  hina  dan 
tunduk.  Maksudnya,  Firaun  dan  kaumnya  akhirnya  kalah,  dengan  cara  yang 
hina.  Berbeda  dengan  para  penyihir  yang  diundang  oleh  Firaun  untuk  melawan 
nabi  Musa,  setelah  mereka  menyaksikan  mukjizat  yang  diberikan  kepada 
nabi  Musa,  mereka  langsung  beriman. 


91  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  kitab  jami  'Al  Bayan  (8/15)  dari 
Mujahid 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah; 


l»AlA  £)l  (jil*.  0^  \*  Oy&j*  <_J L5 

' — >y^*3  LfrUI  tp-«  !  j  *y+XfZ> 

p  yiiL>-  ^  £*£»W  © 

U.4  Cj  o>4^»  &3  <Jj  ^p  o 

Li-JLp  ^sl  LiJj  L*J  Hjj  C^IjUj  ljL«li  ^  "  jl  Sf| 

“Firaun  berkata,  ‘Apakah  kamu  beriman  kepadanya  sebelum  aku 
memberi  izin  kepadamu?  Sesungguhnya  (perbuatan)  ini  adalah 
suatu  muslihat  yang  telah  kamu  rencanakan  di  dalam  kota  ini, 
untuk  mengeluarkan  penduduknya  dari  padanya;  maka  kelak  kamu 
akan  mengetahui  (akibat  perbuatanmu  ini).  Aku  bersumpah, 
sesungguhnya  aku  akan  memotong  tangan  dan  kakimu  dengan 
bersilang  secara  bertimbal  balik,  kemudian  sungguh-sungguh  aku 
akan  menyalib  kamu  semuanya.  *  Ahli-ahli  sihir  itu  menjawab, 
‘Sesungguhnya  kepada  Tuhanlah  kami  kembali.  Dan  kamu  tidak 
menyalahkan  kami,  melainkan  karena  kami  telah  beriman  kepada 
ayat-ayat  Tuhan  kami  ketika  ayat-ayat  itu  datang  kepada  kamu  ’ 
(Mereka  berdoa),  ‘Ya  Tuhan  kami,  limpahkanlah  kesabaran  kepada 
kami  dan  wafatkanlah  kami  dalam  keadaan  berserah  diri  (kepada- 
Mu)  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  123-126) 

Firman  Allah  SWT,  oilj  o'  «-*■»  ^1*  o3*j?  JJlS  “Fir’aun 
berkata.  ‘Apakah  kamu  beriman  kepadanya  sebelum  aku  memberi  izin 
kepadamu?" Ayat  ini  adalah  sebuah  pengingkaran  Fir’aun  terhadap  para 


penyihimya  yang  bersedia  untuk  beriman  dan  mengikuti  aj  aran  yang  dibawa 
oleh  Musa  AS. 

Firman  Allah  SWT,  j  lli  oj 

ifcl  “ Sesungguhnya  (perbuatan)  ini  adalah  suatu  muslihat  yang 

telah  kamu  rencanakan  di  dalam  kota  ini,  untuk  mengeluarkan 
penduduknya  dari  padanya ”  maksudnya  adalah  aku  telah  memperhatikan 
bahwa  kalian  bersama  dengan  Musa  akan  mengambil  alih  rakyat  Mesir. 
Mereka  menyadari  rencara  yang  tidak  baik  itu  sebelum  nabi  Musa  dan  para 
pengikutnya  keluar  dari  negeri  Mesir,  (jyli  “ Maka  kelak  kamu  akan 

mengetahui  (akibat  perbuatanmu  ini)”  maksudnya  adalah  apabila  benar 
demikian,  maka  aku  mengancam  kalian  dengan  siksa  yang  pedih. 

Firman  Allah  SWT,  yiul»-  ^ 

^  I  “Aku  bersumpah,  sesungguhnya  aku  akan  memotong  tangan 
dan  kakimu  dengan  bersilang  secara  bertimbal  balik,  kemudian  sungguh- 
sungguh  aku  akan  menyalib  kamu  semuanya,”  menurut  Ibnu  Abbas, 
Fir’aun  adalah  rajapertama  bahkan  orang  pertama  yang  melakukan  hukuman 
salib,  dan  ia  juga  orang  pertama  melakukan  hukuman  potong  tangan  dan  kaki 


kanan.92 


Firman  Allah  SWT,  tU  &i;  T L  j C  j 

Usil*-  “Z)an  faimu  ft'cfak  menyalahkan  kami,  melainkan  karena  kami 
telah  beriman  kepada  ayat-ayat  Tuhan  kami  ketika  ayat-ayat  itu  datang 
kepada  kami  ”  Huruf  qaf  yang  berharakat  kasrah  pada  kata  jl&i  dibaca 
dan  diganti  oleh  Al  Hasan  dengan  harakatfathah,  yakni  jU*j.93 


92  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  kitab  Jami  ’Al  Bayan  (8/1 6)  dari 
Ibnu  Abbas. 

93  Qiraah  ini  pula  yang  dibaca  oleh  Abu  Hayah,  Abu  Yasar  Hasyim,  dan  Ibnu 
Abu  Abalah.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/366). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Sementara  Al  Akhfasy  berkata,  “Harakat  kasrah  dan  harakat  fathah 
pada  huruf  qaf  pada  kata  ini  adalah  sama-sama  pola  kata  yang  sering 
digunakan.  Makna  dari  kata  ini  adalah  mengingkarinya,  yakni  kamu  tidak 
dapat  memaksa  atau  menakut-nakuti  kami,  karena  kami  akan  tetap  beriman 
kepada  Allah,  dan  ini  adalah  j  alan  yang  benar.” 

Lafazh,  di  maksudnya  adalah  ketika  ayat,  mukjizat,  dan 

penjelasan  itu  telah  kami  terima.  Sedangkan  lafazh  \jd>  Ujj 

“( Mereka  berdoa),  ‘Ya  Tuhan  kami,  limpahkanlah  kesabaran  kepada 
kami  maksudnya  adalah  ya  Tuhan  kami,  tuangkanlah  dan  limpahkanlah 
kepada  kami  kesabaran  ketika  kami  disalib  atau  dipotong  anggota  tubuh  kami. 

Hjyj  “Dan  wafatkanlah  kami  dalam  keadaan  berserah  diri 
(kepada-Mu),  ”  maksudnya  dalah  wafatkanlah  kami  dalam  keadaan 
menyerahkan  diri  kepada-Mu,  entah  wafat  kami  itu  karena  siksa  yang 
dilakukan  oleh  Fir’aun  ataupun  bukan. 

Diriwayatkan  bahwa  orang-orang  yang  ikut  beriman  bersama  para 
penyihir  saat  itu  berjumlah  enam  ratus  ribu  orang.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan 
bahwa  Fir’aun  membawa  para  penyihirnya  ke  tepi  sungai  Nil  untuk  menghukum 


Firman  Allah; 


<4  *j*a-As1  -^j5  cr?  b^i 

«bjOjJ  jjr^jVl 

^3^  J»-$^  ^Jj  ji-A^L^j 

o*  O*  ^  (>jVf  Ij^Jj  ^>tj  IjLjIiT 
gjfo  ^^.2:^ U  <liL*jTj  ^<ollp 

“ Berkatalah  pembesar-pembesar  dari  kaum  Fir’aun  (kepada 
Firaun),  ‘Apakah  kamu  membiarkan  Musa  dan  kaumnya  untuk 
membuat  kerusakan  di  negeri  ini  (Mesir)  dan  meninggalkan  kamu 
serta  tuhan-tuhanmu?’ Fir’aun  menjawab ,  ‘Akan  kita  bunuh  anak- 
anak  lelaki  mereka  dan  kita  biarkan  hidup  perempuan-perempuan 
mereka  dan  sesungguhnya  kita  berkuasa  penuh  di  atas  mereka.  ’ 
Musa  berkata  kepada  kaumnya,  ‘Mohonlah  pertolongan  kepada 
Allah  dan  bersabarlah;  sesungguhnya  bumi  (ini)  kepunyaan  Allah; 
dipusakakan-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dari  hamba- 
hamba-Nya.  Dan  kesudahan  yang  baik  adalah  milik  orang-orang 
yang  bertakwa’”  (Qs.  AlA’raaf  [7]:  127-128) 

Firman  Allah  SWT,  jA^ysj  ^  Vll  JlSj 

^  [“Berkatalah  pembesar-pembesar  dari 

kaum  Fir  ’aun  (kepada  Fir  ’aun),  'Apakah  kamu  membiarkan  Musa  dan 
kaumnya  untuk  membuat  kerusakan  di  negeri  ini  (Mesir)  dan 
meninggalkan  kamu  serta  tuhan-tuhanmu?  ”  Makna  dari  lafazh  Ijju-lll 
adalah  merusak,  yakni  merusak  keadaan  negeri  itu  dengan  memecah  kesatuan 
dan  menghancurkan  persatuan. 


Kata  j]jjS  dibaca  nashab  karena  kata  ini  adalah  akibat  atau  jawaban 
dari  pertanyaan  yang  diajukan  oleh  para  pembesar  Fir’aun.  Huruf  wau  yang 
berada  di  depannya  adalah  sebagai  perwakilan  dari  huruf fa,  yakni  iJjii. 

Maksud  dari  kata  menurut  Al  Hasan,  dahulu  Fir’aun  juga 

menyembah  berhala.  Saat  itu  ia  menyembah  dan  disembah.94 

Sulaiman  At-Taimi  berkata,  “Aku  pernah  diberitahukan  sebuah  riwayat 
yang  menyebutkan  bahwa  Fir  ’  aun  itu  dahulu  adalah  seorang  penyembah  sapi. 
Aku  kemudian  bertanya  kepada  Al  Hasan,  ‘Apakah  Firaun  dahulu  menyembah 
sesuatu?’  Ia  menjawab,  ‘Ya,  Fir’aun  dahulu  menyembah  sesuatu,  dan  ia 
menggantungkan  Tuhannya  di  lehernya’  .”9S 

Ulama  lain  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata  adalah  taat, 

yakni  mereka  meninggalkanmu  dan  tidak  taat  lagi  kepadamu,  seperti  yang 
ditafsirkan  dari  firman  Allah  SWT, .  ^  J»  CCjt  IjaiT 

“ Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib-rahib  mereka 
sebagai  Tuhan  selain  Allah,”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  31)  maksudnya  adalah 
mereka  bukannya  menyembah  namun  hanya  menaati  saja,  lalu  dibuat  sebagai 
perumpaan. 

Lafazh  dibaca  oleh  Nu’aim  bin  Maisarah  dengan 
— menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  ra' — ,96  Perkiraan  maknanya 
adalah  jkj.  Lalu  Al  Asyhab  Al  Uqaili  membacanya  menjadi  — 

menggunakan  sukun  pada  huruf  ra' — ,97  lebih  ringan  daripada  bacaan 
sebelumnya,  karena  harakat  dhammah  pada  terasa  berat  untuk  dibaca 

Sedangkan  Anas  bin  Malik  membacanya  menjadi  — menggunakan 

harakat  dhammah  pada  huruf  ra '  dan  mengganti  huruf  ya '  dengan  huruf 
nun — ,98  Maknanya  adalah  mereka  memberitahukan  diri  mereka  sendiri  bahwa 


94  Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (1/383). 

95  Ibid. 

96  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/367). 

97  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/367). 

98  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/367). 


Surah  Al  A’raaf 


mereka  tidak  akan  menyembah  Fir’aun  lagi  apabila  Fir’ann  membiarkan  nabi 
Musa  hidup. 

Sementara  lafazh  <l^n  menurut  Ah  bin  Abu  Thalib,  IbnuAbbas, 
dan  Adh-Dhahhak  dibaca  yang  maknanya  adalah  beribadah 

kepadamu.  Berdasarkan  qiraah  ini,  makna  yang  dipahami  adalah  beribadah 
dan  meninggalkan  ibadah  untukmu. 

Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata,  ‘Tara  ulama  yang  membacanya  seperti 
qiraah  terakhir  ini  berdasarkan  perkataan  Fir’aun  dalam  ayat  yang  lain,  yaitu: 
jJ&Sl  I  lif  “ Akulah  Tuhanmu  yang  paling  tinggi.  ”  (Qs.  An-Naazi’aat 

[79]:  24),  ^JJ  f  <==».)  C,  “Aku  tidak  mengetahui  Tuhan 

bagimu  selain  aku.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  38) 

Dalamkeduaayat  ini  Fir’aun  benar-benarmembantah  bahwa  ada  Tuhan 
selain  dia.  Maka  para  ulama  yang  membacanya  dengan  qiraah  terakhir  tadi 
dengan  makna  bahwa  mereka  akan  meninggalkanmu  dan  tidak  lagi  beribadah 
kepadamu. 

Sedangkan  qiraah  yang  dibaca  oleh  kebanyakan  para  ulama,  yakni 
(seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya),  bersandar  pada 
pemikiran  bahwa  Fir’aun  itu  hanya  mengaku-aku  sebagai  tuhan,  padahal 
sebenarnya  ia  mengetahui  bahwa  ia  sendiri  adalah  seorang  hamba.  Hal  ini 
didasarkan  pada  perkataan  Fir’aun  ketika  ia  menghadapi  sakaratul  maut, 
cJ^i;  (jjj'f  aJj  V  "Aku percaya  bahwa 

tidak  ada  tuhan  melainkan  Tuhan  yang  dipercayai  oleh  banilsrail.”  (Qs. 
Yuunus  [10]:  90) 

WalaupunFir’aunakhimyamengakui  hal  ini,  namun  pengakuannya  tidak 
dapat  diterima,  karena  pintu  tobat  telah  tertutup  baginya  saat  itu.  Sebelum 
kejadian  ini  Fir’aun  juga  memiliki  Tuhan,  meskipun  bukan  Tuhan  semesta 
alam,  yang  ia  sembah  secara  sembunyi-sembunyi.  Pendapat  ini  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Hasan  dan  ulama  lainnya. 

99  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/367). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Hal  ini  diperkuat  juga  dengan  qiraah  Ubai  yang  didasarkan  pada 
penafsirannya,  yaitu:  jajt 

0  f  “Apakah  kamu  membiarkan  Musa  dan  kaumnya  untuk  membuat 
kerusakan  di  negeri  ini  padahal  mereka  menolak  untuk  menyembahmu.”100 

Diriwayatkan  bahwa  pada  masa  itu  Fir’  ann  adalah  seorang  penyembah 
sapi,  karena  setiap  kali  ia  melihat  seekor  sapi  yang  elok  maka  ia  akan 
menyuruh  rakyatnya  untuk  menyembah  sapi  tersebut,  lalu  ia  berkata,  “Aku 
adalah  tuhan  kalian  dan  tuhan  hewan  ini.”  Oleh  karena  itu,  dalam  ayat 
disebutkan,  “ Kemudian  Samiri  mengeluarkan 

untuk  mereka  (dari  lobang  itu)  anak  lembu  yang  memiliki  (bentuk) 
tubuh."  (Qs.  Thaahaa  [20]:  88)  Atsar  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas101 
danAs-Suddi. 


Az-Zujaj  berkata,  “KalaituFir’aunmemilikibeberapaberhalakecil- 
kecil  yang  dibagikan  kepada  rakyatnya  untuk  disembah  oleh  mereka,  lalu 
rakyatnya  menisbatkan  penyembahannya  kepada  Fir’aun.  Setelah  itu  karena 
Fir’aun  merasa  sebagai  tuhan  yang  tertinggi  dibanding  berhala-berhala  itu, 
maka  ia  mengatakan,  J [pV?  \j\  ‘Akulah  tuhanmu  yang  paling 

tinggi’" 

Ismail  bin  Ishak  berkata,  “Perkataan  Fir’aun  yang  disebutkan  dalam 
Al  Qur'an,  fjij  tif  ‘ Akulah  Tuhanmu  yang  paling  tinggi ,’ 

menunjukkan  bahwa  rakyatnya  saat  itu  tidak  hanya  menyembah  Fir’aun  saja, 
namun  juga  tuhan  yang  lain.” 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  5— 


Fir’aun  pada  saat  itu.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  kata  itu  adalah  matahari  yang  disembah  oleh  rakyat  Fir’aun  kala  itu. 


Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/367). 
Lih.  Jami’  Al  Bayan  (8/17). 


FirmanAllahSWT,  Jl 5  “Fir ’aun  menjawab,  ‘Akan 

kita  bunuh  anak-anak  lelaki  mereka’”  Lafazh  *}-'**'■,  adalah  qiraah 
kebanyakan  ulama,  yaitu  dengan  menggunakan  tasydid  pada  huruf  ta '  yang 
bermakna  lebih  banyak.  Berbeda  dengan  giraah  yang  dibaca  oleh  Nafi’  dan 
Ibnu  Katsir,  mereka  membacanya  *£-«•'..  (menggunakan fi  ’il  tsulatsi  tanpa 
tasydid). 102 

Makna  firman-Nya,  “ Dan  kita  biarkan  hidup 

perempuan-perempuan  mereka ”  adalah  kalian  tidak  perlu  takut  kaum  wanita 
dari  kelompok  mereka  Sedangkan  firman-Nya,  >  •.  bj$  “Dan 

sesungguhnya  kita  berkuasa  penuh  di  atas  mereka ,”  maksud  dari 
perkataan-perkataan  ini  adalah  Fir’aun  ingin  mengambil  hati  rakyatnya,  namun 
ia  tidak  mampu  untuk  mengatakan  kita  akan  membunuh  Musa,  karena  ia  tahu 
bahwa  ia  tidak  akan  mampu  melakukannya. 

Riwayat  Sa’id  bin  Jubair  menyebutkan  bahwa  walaupun  Fir’aun  kala 
itu  sangat  membenci  nabi  Musa,  namun  kenyataannya  ia  sangat  takut  terhadap 
nabi  Musa.  Karena  setiap  saat  Fir’aun  berhadapan  dengan  nabi  Musa  ia 
selalu  terkencing-kencing  celana  seperti  keledai  yang  sedang  ketakutan. 

Ketika  pengikut  nabi  Musa  mendengar  ancaman  Fir’aun  untuk 
membunuh  para  kaum  pria,  mereka  segera  memberitahukannya  kepada  nabi 
Musa,  lalu  nabi  Musa  berkata  kepada  mereka,  Jub  ij^--  ’T 

<-<oCp  &  ills  J*  d  JoyT\  “ Mohonlah  pertolongan 

kepada  Allah  dan  bersabarlah;  sesungguhnya  bumi  (ini)  kepunyaan 
Allah;  dipusakakan-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dari 
hamba-hamba-Nya,  ”  maksud  perkataan  Musa  ini  adalah  mereka  dijanjikan 
oleh  nabi  Musa  akan  mendapatkan  apa  yang  mereka  idam-idamkan,  yaitu 
negeri  Mesir,  karena  dalam  lafazh  selanjutnya  disebutkan,  a 

“Dan  kesudahan  yang  baik  adalah  milik  orang-orang  yang  bertakwa .” 


102  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/368)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/43). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah; 


L»  alu  Uljli  ol  (j*  lljijl  IjJli 
c|  -  ^j <i  ol  ^yj 

©  bji^3  oui»  Jfc* 

“ Kaum  Musa  berkata,  ‘ Kami  telah  ditindas  (oleh  Fir’aun)  sebelum 
kamu  datang  kepada  kami  dan  sesudah  kamu  datang.’  Musa 
menjawab,  ‘Mudah-mudahan  Allah  membinasakan  musuhmu  dan 
menjadikan  kamu  khalifah  di  bumi(Nya),  maka  Allah  akan  melihat 
bagaimana  perbuatanmu’.”  (QS.  Al  A’raaf  [7]:  129) 


Firman  Allah  SWT,  Uli»-  L*  Jju  {y*  lijijl  V^JIS 

“ Kaum  Musa  berkata,  ' Kami  telah  ditindas  (oleh  Fir  ’aun)  sebelum  kamu 
datang  kepada  kami  dan  sesudah  kamu  datang  ”  maksud  dari  penindasan 
yang  dilakukan  terhadap  mereka  sebelum  datangnya  Musa  adalah  ketika 
terlahirnya  nabi  Musa  ke  muka  bumi,  bani  Israel  telah  mengalami  penindasan 
dengan  dibunuhnya  anak  laki-laki  mereka  oleh  Fir’aun  dan  diambilnya  anak 
perempuan  mereka  untuk  dijadikan  budak.  Sedangkan  maksud  dari 
penindasan  yang  dilakukan  setelah  nabi  Musa  diutus  sebagai  rasul  adalah 
mereka  diancam  kembali  oleh  Fir’aun  dengan  pembunuhan. 

Namun  ada  pula  yang  mengartikan  bahwa  penindasan  pertama  yang 
dimaksud  mereka  adalah  penindasan  Fir’aun  yang  mempekerjakan  mereka 
dari  pagi  hingga  siang  hari  tanpa  diberi  upah  sepeser  pun,  namun  setelah  petang 
menjelang  mereka  dibebaskan  untuk  mencari  penghasilan  sendiri-sendiri. 
Sedangkan  penindasan  kedua  yang  dimaksud  mereka  adalah  penindasan 
Fir ’aun  yang  mempekerjakan  mereka  dari  pagi  hingga  malam  hari  tanpa  diberi 
makan  dan  minum  sedikit  pun.  Penafsiran  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh 
Jubair. 


Surah  Al  A’raaf 


Sedangkan  Al  Hasan  berpendapat  bahwa  penindasan  yang  dimaksud 
mereka  sebelum  dan  setelah  diutusnya  nabi  Musa  adalah  satu  hal,  yaitu  mereka 
berkewajiban  untuk  membayar  upeti  kepada  Fir ’aun. 


Firman  Allah  SWT,  i  -231^  o* 

J  “ Mudah-mudahan  Allah  membinasakan 

musuhmu  dan  menjadikan  kamu  khalifah  di  bumi(Nya)”  Berharap 
kepada  Allah  SWT  itu  suatu  kewajiban,  karena  Allah  akan  menjawab  dan 
mengabulkan  apa  yang  dimohonkan  kepada-Nya.  Sebagaimana  yang  terjadi 
pada  bani  Israel.  Allah  SWT  mengabulkan  permohonan  mereka  untuk 
mendapatkan  negeri  Mesir  dan  menjadi  khalifah  di  muka  bumi,  dengan 
mengangkat  putra  keturunan  mereka,  nabi  Daud  dan  nabi  Sulaiman  menjadi 
pimpinan  tertinggi  di  di  mia3  yang  membebaskan  Baitul  Magdis  bersama  YllSVa’ 
bin  Nun,  seperti  yang  telah  kami  kisahkan  sebelumnya 

Diriwayatkan  bahwa  perkataan  para  pengikut  nabi  Musa  mengenai 


itu  disudutkan  oleh  Fir ’aun  dan  bala  tentaranya  di  tepi  pantai  laut  merah.  Lalu 
Allah  SWT  menyelamatkan  mereka  dan  membuktikan  ancamannya  dengan 
menenggelamkan  Fir’aun  beserta  bala  tentaranya. 


Firman  Allah  SWT,  pjLjS  'Ji-'j  “Maka  Allah  akan  melihat 

bagaimana  perbuatanmu maksudnya  adalah  Allah  SWT  melihat  perbuatan 
mereka  yang  patut  diberikan  ganjaran,  karena  Allah  SWT  tidak  akan 
mengganj  ari  mereka  melalui  apa  yang  Ia  ketahui  dari  mereka,  namun  dan  apa 
yang  mereka  keij  akan.  Makna  ayat  ini  telah  kami  jelaskan  sebelumnya  dalam 
tafsir  ayat-ayat  yang  serupa  dengan  firman  ini. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah; 


jfrjJlJlt  LH*  TSJl^-I  JiLlj 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menghukum  (Fir’aun  dan) 
kaumnya  dengan  (mendatangkan)  musim  kemarau  yang  panjang 
dan  kekurangan  buah-buahan ,  supaya  mereka  mengambil 
pelajaran (QS.  Al  A’raaf  [7] :  130) 


Firman  Allah  SWT,  Jli  alfj  “Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  menghukum  (Fir  ’aun  dan)  kaumnya  dengan 
(mendatangkan)  musim  kemarau  yang  panjang,"  dapat  dipahami  dengan 
baik  oleh  orang-orang  walaupun  ada  kata  yang  tidak  disebutkan,  karena 
kalimat  seperti  ini  sangat  sering  digunakan.  Kata  yang  tidak  disebutkan  itu 

adalah  kata  L>j _ artinya  musim  paceklik  atau  kemarau.  Contohnya: 

il — Jhp'CoJ,  artinya  mereka  merasakan  masa  paceklik  selama  satu  tahun. 
Hal  ini  seperti  yang  disebutkan  dalam  sebuah  doa  Rasulullah  S  AW, 

LS^S'  ^  p  p_$JJl 

“Ya  Allah,  berikanlah  kepada  mereka  masa  paceklik  yang  panjang, 
seperti  masa  paceklik  yang  dialami  (penduduk  Mesir  pada  masa) 
Yusuf."103 

Beberapa  ulama  ilmu  bahasa  Arab  berpendapat  bahwa  kata 
termasuk  kata  yang  dapat  di-i  >a6-kan  (berharakat  kasrah  apabila  majrur 
dan  berharakat  fathah  apabila  manshub),  seperti  syair  yang  dilantunkan  oleh 
Al  Farra*  berikut  ini, 


Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


(J^^t  £jA  jl \aS"  ^a  ^.liLjl  jA  (_£jt 

Aku  hanya  dapat  termenung  melihat  usiaku  terenggut  oleh 
berjalannya  tahun 

Seperti  terenggutnya  cahaya  malam  akibat  bulan  yang  telah  redupm 
Namun  An-Nuhas  berkata,  “Kata  '*  pada  bait  syair  ini  dibaca 

oleh  Sibawaih  dengan  menggunakan  harakat fathah  pada  huruf  nun." 

Al  Farra'  juga  meriwayatkan  dari  bani  Amir  bahwa  mereka  men- 
tashrif-kan  kata  ini,  yaitu  seperti  kalimat:  'd— *  \—j  t;!;  *  «oip  cJJf  (aku 
menetap  selama  bertahun-tahun  di  kediamannya).  Namun  berbeda  dengan 
bani  Tamim,  mereka  tidak  men-tashrif-kan  kata  ini,  contohnya  kalimat: 
\±»  U  d  c~aa  (aku  tinggal  selama  bertahun-tahun  bersamanya). 

Kata  sendiri  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  y  yang  artinya 

adalah  tahun,  namun  kata  r-  \  pada  ayat  diatas  punya  makna  yang  berbeda 
yaitumusimpaceklik,  seperti  kalimat  cdd.f,  artinya  kaum  itu  merasakan 
musim  paceklik. 

maksudnya  adalah  agar  hati  mereka  tulus  dan  mengambil 

pelajaran. 


Firman  Allah: 

km 

oj$  d  ]J\3  i-dii  iSii 

C&J  $  dij  ^Jl  IjisJaj 

„  9,  ^  *  A  »  f 

“ Kemudian  apabila  datang  kepada  mereka  kemakmuran,  mereka 
berkata,  Ini  adalah  karena  (usaha)  kamu  ’  Dan  jika  mereka  ditimpa 

104  Lili.  Syarh  Ad-Diwan  dan  I’rab  Al  Qur‘an  (2/145). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


kesusahan,  mereka  lemparkan  sebab  kesialan  itu  kepada  Musa  dan 
orang-orang  yang  besertanya.  Ketahuilah,  sesungguhnya  kesialan 
mereka  itu  adalah  ketetapan  dari  Allah,  akan  tetapi  kebanyakan 
mereka  tidak  mengetahui.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  131) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  i' ''Ia  JLplU-  iS^J  “ Kemudian 
apabila  datang  kepada  mereka  kemakmuran  ”  maksudnya  adalah  apabila 
datang  kepada  mereka  keluasan  rezeki  dan  kemakmuran.  L=J  i  J\1 

“ Mereka  berkata,  ‘Ini  adalah  karena  (usaha)  kami  maksudnya  adalah 
mereka  dengan  lancangnya  mengatakan,  kami  memang  berhak  atas  semua 
ini,  karena  kami  berusaha  dengan  keras  untuk  mendapatkannya. 

ojj  “Dan  jika  mereka  ditimpa  kesusahan,"  maksudnya  adalah 
lalu  apabila  datang  kepada  mereka  berbagai  kesulitan,  kesengsaraan, 
kelaparan,  penderitaan,  atau  ditimpakan  suatu  penyakit. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “ Mereka  lemparkan  sebab 

kesialan  itu  kepada  Musa”  maksudnya  adalah  mereka  ramai-ramai 
menyalahkan  nabi  Musa  dan  menudingnya  sebagai  penyebab  semua  hal  itu 
terjadi  kepada  mereka.  Padanan  ayat  ini  adalah  firman  Allah  SWT, 
oj$  “ Dan  kalau  mereka  ditimpa 
sesuatu  bencana  mereka  mengatakan,  ini  (datangnya)  dari  sisi  kamu 
(Muhammad)”  (Qs.An-Nisaa.'  [4]:  78) 

Bentuk  sebenarnya  dari  kata  adalah  t  j'  namun  huruf  ta ' 

pada  kata  ini  di-idgham-kan  pada  huruf  tha  Kata  ini  dibaca  oleh  Thalhah 
dengan  lafazh  i  j 105,  yaitu  dengan  menggunakan  bentuk fi  ’il  madhi  (kata 
kerja  yang  menunjukkan  perbuatan  yang  telah  terjadi). 


105  Bacaan  ini  juga  dibaca  oleh  Isa  bin  Umar.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/371) 
dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/47). 


Sebenarnya,  kata  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini  berasal  dari 

kata  .Uli,  yang  maknanya  adalah  ramalan  atau  sesuatu  yang  dapat 
digunakan  untuk  meramalkan,  namun  setelah  itu  pemakaiannya  diperluas, 
maka  segala  hal  yang  berkaitan  dengan  ramalan  buruk  disebut  dengan  kata 

Dahulu,  apabila  orang-orang  Arab  ingin  memutuskan  suatu  perkara 
bahwa  itu  akan  berakibat  baik  baginya  maka  mereka  akan  melihat  pada  as- 
sanih,  yaitu  sesuatu  atau  seseorang  yang  datang  dari  sisi  kanan.  Lalu  apabila 
mereka  ingin  memutuskan  suatu  perkara  bahwa  itu  akan  berakibat  buruk 
baginya  maka  mereka  akan  melihat  pada  al  barih,  yaitu  sesuatu  atau 
seseorang  yang  datang  dari  sisi  kiri.  Mereka  juga  sering  meramalkan  sesuatu 
dengan  memanfaatkan  suara  burung  gagak,  lalu  mereka  menafsir-nafsiikan 
sesuatu  yang  sudah  jelas  dan  nyata  Selain  itu,  mereka  mengambil  kesimpulan 
terhadap  suatu  perkara  dari  suara-suara  burung  yang  sedang  bersahut-sahutan, 
atau  dengan  suara  burung  yang  berbunyi  tidak  pada  waktu  biasanya.  Begitu 
pula  j  ika  mereka  melihat  seekor  kijang,  mereka  akan  memperhatikan  apakah 
hewan  itu  akan  berbelok  ke  arah  kanan  atau  ke  arah  kiri,  apabila  hewan  itu 
berbelok  ke  arah  kiri,  maka  mereka  akan  mengatakan,  kita  tunggu  hingga  ia 
berbelok  ke  arah  kanan.  Hanya  saja,  yang  paling  dijadikan  sandaran  oleh 
mereka  adalah  tanda  dari  burung  (J  'i),  karena  itulah  ramalan  mereka  disebut 
dengan  *  \a. 

Orang-orang  bodoh  itu  juga  meramal  melalui  anak  kecil  yang  diantar 
menuju  rumah  gurunya  di  pagi  hari.  Mereka  kemudian  menunggu  hingga  anak 
kecil  itu  pulang,  dan  memperhatikan  ke  arah  manakah  anak  kecil  mengambil 
arah  jalan  pulang.  Selain  itu,  mereka  akan  meyakini  pertanda  kesialan  apabila 
melihat  tempat  air  (yang  terbuat  dari  kulit)  yang  terikat  talinya  dan  masih  terisi 
penuh  oleh  air,  namun  mereka  meyakini  pertanda  baik  apabila  tempat  air  itu 
kosong  dan  terbuka.  Mereka  j  uga  meyakini  pertanda  buruk  apabila  melihat 
seseorang  atau  hewan  yang  membawa  beban  yang  sangat  berat,  namun  mereka 
meyakini  pertanda  baik  apabila  melihat  seseorang  atau  hewan  yang  meletakkan 


beban  dari  punggungnya. 

Setelah  itu  Islam  datang  dengan  membawa  syariat  yang  melarang  segala 
hal  yang  berkaitan  dengan  ramalan,  entah  itu  ramalan  buruk  ataupun  ramalan 
baik,  yang  didasari  oleh  suara  burung  atau  suara  lainnya,  atau  dalam  bentuk 
apapun  juga.  Rasulullah  SAW  bersabda, 

Js-  ^IjsJl  \'/J 

Biarkanlah  burung  berada  di  tempatnya.”106 

Hadits  ini  berkenaan  dengan  kebiasaan  orang-orang  jahiliyah  yang 
menyandarkan  nasibnya  pada  seekor  burung  dengan  cara  mengambil  burung 
tersebut  dari  sangkarnya,  kemudian  dilepaskan  kembali,  lalu  apabila  burung 
tersebut  terbang  ke  arah  kanan,  maka  mereka  akan  meneruskan  niat  mereka, 
namun  apabila  burung  itu  terbang  ke  arah  kiri  maka  mereka  akan 
mengurungkan  niat  mereka  Setelah  itu  Rasulullah  SAW  melarang  kebiasaan 
tersebut  melalui  hadits  dialas. 

Ikrimah  meriwayatkan  bahwa  ketika  suaiu  hari  aku  berada  di  kediaman 
Ibnu  Abbas,  tiba-tiba  ada  seekor  burung  yang  terbang  di  atas  kami  sambil 
bersiul,  lalu  berkatalah  seorang  laki-laki,  “Itu  pertanda  baik,  itu  pertanda  baik.” 
Mendengar  itu,  Ibnu  Abbas  langsung  menyahut,  ‘Tidak  ada  tanda  baik  atau 
tanda  buruk  yang  diperlihatkan  dari  seekor  burung.” 

Para  ulama  madzhab  kami  mengatakan,  tidak  ada  satu  gerakan  atau 
suara  pun  yang  berkaitan  dengan  suatu  pertanda,  dan  burungjuga  tidak  memiliki 
pengetahuan  tentang  masa  depan  yang  dapat  diberitahukannya  kepada 
siapapun,  dan  manusia  pun  tidak  memahami  apa  yang  terucap  dari  burung, 
kecuali  yang  dikhususkannya  kepada  nabi  Sulaiman.  Oleh  karena  itu,  semua 


106  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  hewan  sembelihan,  bab:  Hewan 
Akikah  (3/105,  no.  2834)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/381).  Hadits  ini 
disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’ Ash-Shagir  (1/53)  yang  diambil  dari 
riwayat  Abu  Daud  dan  Al  Hakim  dari  Ummu  Karaz. 


Surah  Al  A’raaf 


ramalan  yang  diambil  dari  gerakan  atau  suara  burung  adalah  tidak  benar. 
Wallahu  a  ’lam. 

Rasulullah  SAW  juga  pernah  bersabda, 

•jS*  ‘j*  %'j  j'  j'  fa  l?  ^  Isi 

“ Seseorang  tidak  termasuk  dari  golongan  kita  orang  yang 
mengaku-ngaku  telah  memimpikan  sesuatu  (tahallum), 107  atau 
orang  yang  meramal  sesuatu  yang  gaib,  atau  orang  yang  dibuat 
kembali  dari  perjalanannya  lantaran  ramalan  kesialan ,”108 
Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwa 
Rasulullah  SAW  pernah  bersabda. 


107  Tahallum  adalah  ungkapan  untuk  seseorang  yang  mengaku-aku  telah  melihat 
sesuatu  dalam  mimpinya,  padahal  ia  tidak  bermimpi  apa-apa.  Lebih  beratnya 
hukuman  dan  ancaman  untuk  orang  yang  berbohong  mengenai  mimpinya 
dibandingkan  dengan  orang  yang  berbohong  tentang  sesuatu  yang  bukan  berasal 
dan  mimpi,  karena  dalam  hadits  shahih  disebutkan,  “ Sesungguhnya  mimpi  yang 
menjadi  kenyataan  adalah  seperti  mimpinya  para  nabi."  Seorang  nabi  yang 
mimpinya  menjadi  kenyataan  maka  mimpi  itu  adalah  wahyu  dari  Allah.  Sedangkan 
seorang  pembohong  mengaku-ngaku  melihat  sesuatu  dalam  mimpinya  apa  yang 
sebenarnya  tidak  ia  lihat,  dan  mengaku  bahwa  ia  mendapatkan  wahyu  padahal 
tidak,  maka  kebohongan  semacam  ini  sudah  sepantasnya  mendapat  dosa  paling 
besar  karena  telah  berbohong  atas  nama  Allah,  yang  tentunya  tingkat  dosanya 
lebih  besar  dari  kebohongan  yang  didasari  atas  nama  manusia  atau  makhluk  lainnya 
Lih.  An-Nihayah  (1/434). 

108  Hadits  serupa  juga  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Al  Kabir,  dari  Imran 
bin  Hushain,  begitu  juga  dengan  As-Sayuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  Fi  Tafsir 
Bil  Ma  ‘tsur  ketika  menerangkan  tentang  firman  Allah  SWT, 

y&  #  fe»  £  uSj  #  oUiS  lij 

“ Sedang  keduanya  tidak  mengajarkan  (sesuatu)  kepada  seorang  pun  sebelum 
mengatakan,  'Sesungguhnya  kami  hanyalah  cobaan  (bagimu),  sebab  itu  janganlah 
kamu  kafir’.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  102). 

Hadits  ini  juga  disebutkan  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  dalam  pembahasan 
tentang  adab  dan  lainnya  (4/33).  Lih.  Al  Jami’  Al  Kabir  (3/1731). 


. JTyJU  Za’jJ  2ul  Vi  &  -&&-  ii>  S>il 

“ Ramalan  kesialan  adalah  perbuatan  syirik  — Nabi  SAW 
mengucapkannya  hingga  sebanyak  tiga  kali — ,  dan  tidak  seorang 
dari  golongan  kami  yang  melakukannya  kecuali'09  (dipaksa  untuk 
melakukannya),  namun  Allah  melenyapkannya  dengan  sikap 
tawakkal.” 

Riwayat  lain  yang  berasal  dari  Abdullah  binAmr  binAsh,  menyebutkan 
bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  bersandar 
pada  ramalan  untuk  suatu  kepentingan  maka  ia  telah  berbuat  syirik.” 
Lalu  Rasulullah  SAW  ditanya  oleh  para  sahabat,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
cara  menebus  dosanya  apabila  salah  satu  dari  kami  melakukannya?”  Nabi 
SAW  menjawab,  “ Ucapkanlah  olehmu, 

oJf  vi  i\  Vj  vi  >  v}  vi  >  v  JUii 

‘Ya  Allah,  tidak  ada  yang  dapat  memprediksikan  keburukan 
melainkan  Engkau,  dan  tidak  ada  pula  yang  dapat 
memprediksikan  kebaikan  melainkan  Engkau,  dan  tidak  ada  tuhan 
melainkan  Engkau.  ’  Setelah  itu  teruskanlah  kepentinganmu  itu.”n0 
Doa  yang  lain  disebutkan  pada  riwayat  yang  lainnya,  yaitu:  “ Apabila 
kalian  dihadapkan  pada  suatu  kepentingan  maka  ucapkanlah  olehmu, 

cJ\  VI  olsljL  LJoJb  V}  cjf  VI  olllkil  V 

dJj  V'  oy  Vj  Vj 

109  Dalam  An-Nihayah  (3/1 52),  Ibnul  Atsir  mengatakan,  memang  disinilah  hadits 
tersebut  terpenggal  dan  tidak  menyebutkan  apa  yang  dikecualikan  dan  tidak 
disebutkannya  pengecualian  ini  agar  lebih  ringkas  dan  yakin  bahwa  maknanya 
telah  diketahui  oleh  si  pendengar.  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang 
pengobatan,  bab:  Ramalan  (4/17,  no.  3910),  dan  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan 
tentang  peijalan,  bab:  Ramalan  (4/160-161),  lalu  ia  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
shahih.” 

110  Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/220). 


Surah  Al  A’raaf  jj 


‘Ya  Allah,  tidak  ada  yang  mampu  memberikan  kebaikan  melainkan 
Engkau,  dan  tidak  ada  yang  mampu  untuk  melenyapkan 
keburukan  melainkan  Engkau.  Tidak  ada  daya  dan  tidak  ada 
upaya  melainkan  atas  Kuasa-Mu 

Setelah  itu  orang  tersebut  dapat  melanjutkan  kepentingannya  dengan 
bertawakkal  kepada  Allah,  karena  cukuplah  baginya  bersandar  kepada  Allah 
SWT  untuk  segala  hal  yang  berkaitan  dengan  dirinya  dan  juga  segala 
kepentingannya.  Mengenai  hal  ini,  kami  telah  menjelaskan  perbedaan  antara 
harapan  dan  ramalan  dalam  pembahasan  tengan  tafsir  surah  Al  Maa'idah. 

Firman  Allah  SWT,  *ii\  Jn. p  “ Ketahuilah , 

sesungguhnya  kesialan  mereka  itu  adalah  ketetapan  dari  Allah” 
maksudnya  adalah  segala  kebaikan  dan  segala  keburukan  yang  telah  ditetapkan 
kepada  mereka  berasal  dari  sisi  Allah  SWT. 

Lafazh  dalam  ayat  ini  dibaca  oleh  Al  Hasan  dengan  lafazh 

fAj— — dengan  mengganti  huruf  hamzah  menjadi  huruf  ya ' — ,1U  yang 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  jti>.  jjZiZ  'Z  ^SyJj  “Akan 

tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui”  maksudnya  adalah 
kebanyakan  dari  mereka  tidak  menyadari  bahwa  kesulitan  dan  kesengsaraan 
yang  mereka  rasakan  itu  adalah  pemberian  Yang  Maha  Kuasa,  akibat 
perbuatan  dosa  yang  mereka  lakukan,  bukan  dari  nabi  Musa  atau  pun 
pengikutnya. 


111  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/370)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/48). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah; 

viJJ  L*3  1^.  ij 4jI*  QA  Uj  UuLj  I  ^  g »  IjJljj 


“ Mereka  berkata,  Bagaimanapun  kamu  mendatangkan  keterangan 
kepada  kami  untuk  menyihir  kami  dengan  keterangan  itu,  maka 
kami  sekali-kali  tidak  akan  beriman  kepadamu \n 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  132) 


Firman  Allah  SWT,  £>|;  ^  ^  tafe  LL£i  i “Mereka  berkata, 
‘Bagaimanapun  kamu  mendatangkan  keterangan  kepada  kami," 
maksudnya  adalah  dari  orang-orang  yang  berkata  Musa. 

Lafazh  U-f*>  menurut  Al  Khalil,  kata  ini  adalah  penggabungan  dari  kata 

U  dengan  kata  I _ i  lainnya.  Kata  LJ.  yang  pertama  adalah  syarath  dan  kata 

LJ>  yang  kedua  adalah  kata  tambahan  sebagai  penegasan  untuk  makna 
ganjaran,  sebagaimana  penambahan  yang  dilakukan  untuk  kata  lainnya  seperti 
iSl,  i  i  .  atau  1  .  Namun  karena  kedua  kata  ini  sangat  mirip 

sekali,  maka  para  ahli  bahasa  berusaha  merubahnya  dengan  mengganti  huruf 
a/r/pada  kata  L_i  yang  pertama  dengan  huruf  ha kemudian  jadilah  kata 

Sedangkan  Al  Kisa‘i  berpendapat  bahwa  asal  kata  il  adalah 
yang  bermakna  hentikanlah1 12 ,  yakni  hentikanlah  keterangan  yang  engkau 
berikan  kepada  kami.  Ada  juga  beberapa  ulama  yang  berpendapat  bahwa 
kata  ini  adalah  kata  yang  berdiri  sendiri,  bukan  gabungan  kata.  Kata  ini 
juga  disebutkan  untuk  men-y'azaw-kan  (mensukunkan)  kata  setelahnya, 
sebagai  pengganti  dari  kata  jj.  Jawabnya  adalah :  - ;  dU  lli 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/146). 


Adapun  makna  dari  firman  Allah  SWT,\^^z3l“Untuk  menyihir  kami 
dengan  keterangan  itu”  adalah  untuk  mengalihkan  keyakinan  kami  yang 
telah  lama  kami  miliki.  Untuk  kata  “menyihir”  ini  sendiri  kami  telah  jelaskan 
dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Diriwayatkan  bahwa  setelah  para  penyihir  Fir’aun  bersujud  kepada 
Allah,  nabi  Musa  menetap  di  Qibti  selama  dua  puluh  tahun  untuk 
memperlihatkan  mulg  izal  dan  keterangan  yang  diberikanAllah,  hingga  akhirnya 
Fir’aun  ditenggelamkan  di  laut  merah.  Mukjizat  dan  keterangan  inilah  yang 
dimaksud  sihir  oleh  pengikut  Fir’aun  dalam  ayat  ini. 


Firman  Allah; 

{juJj!}  J-LaJTj  jiijWT  ^  uLjB 

^  j ** j£-  Tm U  O-IjU 

“Maka  Kami  kirimkan  kepada  mereka  taufan,  belalang,  kutu,  katak 
dan  darah  sebagai  bukti  yang  jelas,  tetapi  mereka  tetap 
menyombongkan  diri  dan  mereka  adalah  kaum  yang  berdosa 
(Qs.  AlA’raaf  [7]:  133) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah t  yaitu: 

Pertama:  Israil  meriwayatkan  dari  Simak,  dari  Nauf  Asy-Syami,  ia 
berkata,  “Setelah  nabi  Musa  mengalahkan  para  penyihir  Fir’aun,  beliau  menetap 
berdampingan  dengan  para  pengikut  Fir’aun  selama  empat  puluh  tahun.” 

Sedangkan  menurut  riwayat  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abu  Syaibah, 
dari  Minjab,  ia  mengatakan  bahwa  nabi  Musa  menetap  disana  selama  dua 
puluh  tahun,  dengan  memperlihatkan  beberapa  mukjizat,  yaitu  belalang,  kutu, 
katak,  dan  darah. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ilji-Tj  otijjl  ,<^s>  llLjli  “ Maka 
Kami  kirimkan  kepada  mereka  taufan  dan  belalang .”  Makna  dari  kata 
0  I  adalah  huj  an  yang  sangat  deras,  hingga  mereka  dapat  terapung  karena 

banyaknya  air  hujan  yang  turun."3  Menurut  Mujahid  dan  Atha',  kata  ini 
bermakna  air  bah  yang  mematikan. 1 14 

Al  Akhfasy  berpendapat  bahwa  kata  Jj\  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  .  Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  kata  ini  adalah 

bentuk  mashdar  yang  tidak  perlu  ada  bentuk  tunggalnya,  seperti  kata  j 

atau  kata 

An-Nuhas  mengatakan,  menurut  etimologi  kata  £,ii  Jgf  berarti  segala 
hal  yang  dapat  menyebabkan  kematian,  diantaranya  air  bah  yang  memutar- 
mutar  tubuh  manusia  hingga  binasa. 

As-Suddi  berkata,  “Sebenarnya  bani  Israel  sama  sekali  tidak  tersentuh 
oleh  air  huj  an  walau  setetes  pun.  Hanya  saj  a  air  itu  masuk  ke  dalam  rumah- 
rumah  mereka  hingga  membenamkan  tempat-tempat  yang  tinggi  sekalipun. 
Hal  ini  terjadi  hingga  tujuh  hari  lamanya  (riwayat  lain  menyebutkan  empat 
puluh  hari).” 

Setelah  mereka  merasakan  air  bah  itu,  mereka  berkata,  “Berdoalah 
untuk  kami  kepada  Tuhanmu  agar  Ia  mau  menarik  kembali  air  ini,  setelah  itu 
kami  berjanji  akan  beriman  kepadamu.” 

Kemudian  nabi  Musapun  berdoa  kepada  Allah  SWT  untuk  mengangkat 
adzab  tersebut  dari  mereka,  namun  setelah  adzab  itu  diangkat  mereka  tetap 
saja  tidak  mau  beriman. 

Setelah  itu  Allah  SWT  memberikan  kesuburan  pada  tanah  negeri  itu 
hingga  bumi  dapat  mengeluarkan  tumbuh-tumbuhan  yang  sebelumnya  tidak 


113  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas  dan  Adh-Dhahhak.  Lih.  Tafsir  Ibnu  Katsir 
(3/458)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/49). 

114  Lih.  Tafsir  Ibnu  Katsir  (3/458)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/49). 


Surah  Al  A’raaf  jj 


dapat  tumbuh  disana.  Mereka  pun  berkata,  “Sepertinya  air  yang  menimpa 
kita  adalah  air  keberkahan.” 

Lalu  Allah  SWT  menurunkan  hewan-hewan  belalang  kepada  mereka 
— hewan  belalang  yang  dalam  bahasa  Arab  disebut  dengan  t.  Ini  adalah 

hewan  yang  kita  kenal  sehari-hari  sering  melompat-lompat  atau  beterbangan 
di  ladang  yang  penuh  dengan  rerumputan.  Kata  *\j  adalah  bentuk  jamak 

dari  kata  i,  yang  dapat  digunakan  dalam  bentuk  mudzakkar  ataupun 

muannats —  dan  hewan-hewan  belalang  itu  memakan  seluruh  hasil  ladang 
dan  pertanian  mereka,  bahkan  hewan-hewan  itu  memakan  pintu,  loteng,  dan 
pondasi  rumah  mereka,  hingga  membuat  rumah-rumah  mereka  runtuh.  Padahal 
hewan-hewan  belalang  ini  sama  sekali  tidak  masuk  ke  rumah-rumah  bani 
Israel,  pengikut  setia  nabi  Musa. 


Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  membunuh 
belalang  yang  menempati  suatu  ladang  dan  merusaknya.  Beberapa  ulama 
berpendapat  bahwa  hewan  ini  tidak  boleh  dibunuh.  Sedangkan  seluruh  ulama 
Fikih  berpendapat  bahwa  belalang  yang  merusak  ladang  itu  harus  dibunuh. 

Dahi  pendapat  pertama  adalah,  belalang  itu  adalah  makhluk  agung 
ciptaan  Allah  SWT,  karena  mereka  hanya  mencari  makan  yang  direzekikan 
untuk  mereka  di  ladang.  Selain  itu,  sebuah  riwayat  dari  Nabi  SAW  juga 
menyebutkan, 

aji»  Si ^ssJi  i jJLlsj  v 

“ Janganlah  kalian  membunuh  belalang,  karena  belalang  adalah 
salah  satu  tentara  Allah  yang  paling  agung.”1*5 


115  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  dan  Al  Baihaqi  dalam  Asy-Syu  ’ab  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Zuhair.  Namun  As-Suyuthi  mengatakan  bahwa  hadits  ini 
adalah  hadits  lemah.  Lih.  Al  Jami’  Ash-Shaghir  (2/208-209). 


Adapun  dalil  pendapat  jumhur  ulama  adalah,  membiarkan  hewan-hewan 
itu  merusak  ladang  tersebut  sama  saj  a  dengan  mengganggu  stabilitas  keuangan, 
padahal  Nabi  SAW  memberi  keringanan  untuk  menghukum  mati  seorang 
muslim  apabila  ia  berniat  untuk  mengambil  harta  orang  lain.  Maka,  tentu  saja 
membunuh  belalang  itu  lebih  dibolehkan  apabila  hewan  ini  menimbulkan 
kerugian  dengan  cara  merusak  ladang  tanaman.  Bukankah  syariat 
membolehkan  kita  untuk  membunuh  ular  atau  kalajengking  apabila  kedua 
hewan  ini  mengganggu  manusia?  Maka  begitu  juga  seharusnya  dengan  belalang. 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Jabir  dan  Anas  bin  Malik,  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  berdoa  mengenai  belalang  ini,  beliau  bersabda,  “Ya  Allah, 
binasakanlah  (belalang)  yang  sudah  tua,  musnahkanlah  (belalang)  yang 
masih  muda,  hancurkanlah  telur-telur  mereka,  tumpaslah  mereka  hingga 
tidak  ada  lagi  yang  tersisa,  dan  janganlah  Engkau  biarkan  mulut  mereka 
menyentuh  hasil  usaha  dan  rezeki  kami.  Sesungguhnya  Engkau  adalah 
Maha  Pendengar  segala  doa."  Setelah  itu  ada  seorang  sahabat  yang  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  mengapa  engkau  bermohon  agar  salah  satu  prajurit  Allah 
ditumpas  hingga  tidak  ada  lagi  yang  tersisa?”  Nabi  SAW  menjawab, 
“ Sesungguhnya  belalang  itu  adalah  bersinnya116  ikan  di  lautan.”1'1 


Keempat:  Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  sebuah  riwayat  dari 
Abdullah  bin  Abu  Aufa,  ia  berkata,  “Kami  pernah  berperang  bersama 
Rasulullah  SAW  sebanyak  tujuh  peperangan,  dan  kami  selalu  memakan 
belalang  bersama  beliau.”"8 


1,4  Lih.  An-Nihayah  (5/15). 

1,7  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  hewan  buruan,  bab:  Berburu 
Ikan  dan  Belalang  (2/1073-1074). 

118  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  hewan  sembelihan,  bab:  Bolehnya 
Memakan  Belalang  (3/3091),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  hewan  buruan, 
bab:  Bolehnya  Memakan  Belalang  (3/1546),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang 
makanan  halal,  An-Nasa‘i,  Ad-Darimi  dalam  pembasan  tentang  hewan  buruan, 
dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/353). 


Surah  Al  A’raaf 


Para  ulama  sepakat  mengenai  bolehnya  memakan  belalang  dalam  jumlah 
yang  banyak.  Mereka  juga  sepakat  bahwa  belalang  yang  dipotong  kepalanya 
boleh  dimakan  hidup-hidup,  dan  pemotongan  kepalanya  itu  sudah  seperti 
penyembelihan  pada  hewan  yang  berukuran  besar. 

Yang  tidak  disepakati  oleh  para  ulama  adalah  apakah  hewan  ini  harus 
diketahui  penyebab  kematiannya  sebelum  dimakan  atau  tidak.  Kebanyakan 
para  ulama  berpendapat  bahwa  belalang  tidak  memerlukan  hal  itu,  ia  boleh 
dimakan  kapanpun  dan  bagaimanapun  cara  ia  mati,  karena  hukumnya  sama 
seperti  hukum  ikan. 

Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Nafi’  dan  Mutharrif.  Berbeda 
dengan  pendapat  yang  disampaikan  oleh  Malik,  ia  mengatakan  bahwa  belalang 
itu  dihalalkan  apabila  diketahui  penyebab  kematiannya,  seperti  dipenggal 
lehernya,  atau  kakinya,  atau  sayapnya,  atau  juga  karena  dipukul,  atau  dibakar. 
Karena  menurut  Malik,  belalang  itu  termasuk  hewan  darat  yang  diharamkan 
bangkainya,  oleh  karena  itu  harus  diketahui  penyebab  kematiannya  sebelum 
dimakan. 

Pendapat  Malik  ini  tidak  j  auh  berbeda  dengan  pendapat  Al-Laits  yang 
memakruhkan  memakan  bangkai  belalang,  kecuali  j  ika  belalang  itu  masih  hidup 
ketika  diambil  oleh  orang  yang  ingin  memakannya,  walaupun  belalang  itu 
akhirnya  mati  di  tangannya  sebelum  ia  memotong  atau  memukulnya.  Belalang 
seperti  itu  dihalalkan,  karena  dengan  mengambilnya  ketika  belalang  itu  masih 
hidup  telah  dianggap  sebagai  penyembelihan.  Pendapat  ini  juga  diamini  oleh 
Sa’idbin  Al  Musayyib. 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW 
pernah  bersabda, 

“ Dihalalkan  bagi  kita  dua  macam  bangkai,  (yaitu)  bangkai  ikan 

dan  bangkai  belalang.  (Dan  dihalalkan  juga  bagi  kita)  dua  macam 


darah,  (yaitu)  hati  dan  limpa.”119 

Ibnu  Majah  juga  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Mani’,  dari  Sufyanbin 
Uyainah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Anas  bin  Malik 
berkata,  ‘Tara  istri  nabi  sering  menghadiahkan  satu  sama  lain  sepiring  belalang 
yang  telah  dimasak.”120  Atsar  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir. 


Kelima:  Muhammad  bin  Al  Munkadir  meriwayatkan  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dari  Umar  bin  Khaththab,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jJl  ^9  4jL*jij jtj  J>*^\  ^  jjli-  4^1 

cupCiS  cJsl*  lili  t^l jSsJl  «Aa  Jjf  Olj 

lil  ]aj  JjL» 

“ Sesungguhnya  Allah  SWT  menciptakan  seribu  jenis  makhluk 
hidup,  enam  ratus  diantaranya  berada  di  lautan,  sedangkan  empat 
ratus  lainnya  berada  di  daratan.  Sesungguhnya  makhluk  hidup 
yang  pertama  dibinasakan  adalah  jenis  belalang,  apabila  hewan 
ini  telah  dimusnahkan,  maka  makhluk  hidup  yang  lain  akan 
mengikutinya,  seperti  rangkaian  benang  yang  putus” 

Hadits  ini  disebutkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  dalam  Nawadir 
Al  Ushul.  Lalu  ia  menambahkan,  “Alasan  mengapajenis  belalang  yang  terlebih 
dahulu  dibinasakan  adalah,  karena  ia  diciptakan  dari  tanah  sisa  yang  digunakan 


119  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (4/272),  Ibnu  Majah  dalam  sunannya, 
Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak,  dan  Al  Baihaqi  dalam  sunannya  dari  Ibnu  Umar. 
As-Sayuthi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  termasuk  hadits  shahih,  yang 
disebutkannya  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir  (1/13). 

120  HR.  Ibnu  Majah  pembahasan  tentang  hewan  buruan,  bab:  Berburu  Ikan  dan 
Belalang  (2/1073).  Namun  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  perawi  dha  ’z/(lemah). 


Surah  Al  A’raaf  jl 


untuk  menciptakan  nabi  Adam.  Seluruh  alam  akan  dimusnahkan  setelah 
manusia  musnah,  karena  mereka  semua  diciptakan  untuk  mendukung 
kehidupan  manusia. 

Kita  kembali  pada  kisah  kaum  Fir’aun,  setelah  Allah  SWT  mengutus 
hewan-hewan  belalang  kepada  mereka,  dan  hewan-hewan  tersebut  memakan 
hasil  ladang  dan  hasil  pertanian  mereka,  kaum  Fir’aun  kembali  menghadap 
nabi  Musa  untuk  memohon  agar  adzab  itu  diangkat  dari  mereka,  dan  mereka 
juga  kembali  berj  anji  untuk  beriman  kepada  nabi  Musa  apabila  adzab  tersebut 
telah  terangkat.  Kemudian,  sesuai  permintaan  mereka,  nabi  Musa  memohon 
kepada  Allah  SWT  dan  Allah  SWT  pun  mengabulkannya  kembali.  Pada  saat 
hewan-hewan  itu  ditarik  kembali,  ladang  dan  sawah  mereka  masih  menyisakan 
sedikit  hasil  panen  yang  dapat  mereka  manfaatkan,  dan  mereka  juga  berkata, 
“Cukup  kiranya  bagi  kami  tanaman  yang  tersisa  ini  ”  Namun  tetap  saja  mereka 
belum  juga  mau  beriman  dan  melanggar  j  anj  i  mereka. 

Kemudian  Allah  SWT  menurunkan  JlajT  (kutu)  kepada  mereka. 
Qatadah  berpendapat,  makna  dari  kata  J*sTT  adalah  belalang  yang  masih 
kecil  yang  belum  dapat  menggunakan  sayapnya  untuk  terbang.121 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Makna  dari  kata  JiajT  adalah  ulat-ulat  yang 
berada  di  tanaman  gandum.” 

Ibnu  Zaid  berpendapat  lain,  ia  mengartikan  kata  ini  dengan  makna  kutu. 
Sedangkan  Al  Hasan  berpendapat  bahwa  JlijT  adalah  binatang-binatang 
kecil  yang  berwarna  hitam. 122 

Adapun  Abu  Ubaidah  menafsirkan  bahwa  makna  dari  kata 

adalah  o\ dan  OL_u*Ji  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ji  yang 

artinya  binatang  kecil  yang  sejenis  kutu.  Kemudian  hewan  JlijT  ini  juga 


121  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/22)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (3/461). 

122  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/22)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (3/461). 


melahap  dan  menghancurkan  ladang  dan  sawah  milik  kaum  Fir’aun,  bahkan 
hewan  ini  menempel  pada  kulit  disekuj  ur  tubuh  mereka,  hingga  mereka  seperti 
orang  yang  sedang  menderita  penyakit  cacar,  yang  membuat  mereka  tidak 
dapat  tidur  atau  berbuat  apa-apa. 

Hubaib  bin  Abu  Tsabit  berpendapat,  kata  JliJT  itu  artinya  kumbang.123 
Sedangkan  menurut  etimologi,  kata  ini  bermakna  binatang  kecil  sejenis  kutu. 
Seperti  yang  ditegaskan  oleh  Abu  Al  Hasan  Al  A’rabi  Al  Adawi,  ia  berkata, 
“J  *  Vu  adalah  binatang  kecil  yang  sejenis  dengan  kutu,  hanya  bedanya  hewan 
ini  lebih  kecil  dari  kutu  biasa.  Sedangkan  bentuk  tunggal  dari  kata  JlalT 
adalah  iIUJi 


An-Nuhas  berkata,  “Beberapa  penafsiran  ulama  diatas  tidaklah 
bertentangan  dengan  makna  bahasa,  karena  bisa  jadi  memang  semua  itulah 
yang  ditimpakan  kepada  kaum  Fir’aun.  Selain  itu,  semua  penafsiran  diatas 
memiliki  satu  inti,  yaitu  memberikan  penderitaan  untuk  mereka.” 


Beberapa  ulama  ahli  tafsir  menyebutkan  bahwa  daerah  tempat 
diturunkannya  adzab,  yang  berupa  kutu  itu  adalah,  di  kota  Ain  Syams.1  Kutu- 
kutu  itu  sebenarnya  berasal  dari  pasir  yang  banyak  sekali  ditemukan  di  kota 
tersebut,  ketika  nabi  Musa  menghentakkan  tongkatnya  ke  tanah  maka 
berubahlah  butiran-butiran  pasir  itu  menj  adi  kutu  dan  menyerang  kaum  Fir’aun. 


Kata  Jiaft  yang  menjadi  bacaan  jumhur  ulama,  dibaca  oleh  Al  Hasan 

menjadi  J _ lili  (menggunakan  harakat  fafhah  pada  huruf  qaf  dan  sukun  pada 

huruf  mini).2  Namun  kedua  bacaan  ini  bermakna  sama,  seperti  yang 
disampaikan  oleh  Atha'  Al  Khurasani.  Bentuk  tunggal  dari  JJUJi  ini  adalah 


123  Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  J— «r,  yaitu  binatang  kecil  yang 

berwarna  hitam.  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/50) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/373). 

1  Ain  Syams  adalah  salah  satu  kota  di  negeri  Mesir.  Ain  Syams  adalah  kota  nabi 
Musa  yang  sekaligus  juga  kota  Fir’aun. 

2  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/373). 
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iliill- 


Setelah  diturunkannya  adzab  dalam  bentuk  serangan  kutu  ini,  kaum 
Fir’aun  pun  merengek-rengek  kembali  agar  adzab  tersebut  diangkat  Namun 
setelah  diangkat  adzab  itu  dari  mereka,  seperti  biasa  mereka  pun  ingkar  lagi 
dan  masih  tidak  mau  untuk  beriman.  Maka  diturunkanlah  aH?ah  yang  lain 
kepada  mereka,  dan  kali  ini  mereka  diserang  oleh  katak. 

Mengenai  hewan  ini  ada  satu  pembahasan  penting,  yaitu  larangan  untuk 
membunuhnya  dalam  syariat  Islam.  Dalilnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  dengan  sanad  shahih.  Abu  Daud 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ahmad  bin  Hanbal,  dariAbdurrazzaq,  sedangkan 
Ibnu  Maj  ah  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Yahya  An-Naisaburi  Adz- 
Dzuhali,  dari  Abu  Hurairah.  Dalam  hadits  itu  disebutkan,  “Rasulullah  SAW 
pernah  melarang  kita  untuk  membunuh  burung  shurad3,  katak,  semut,  dan 
burung  hudhud.”4 

An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  hadits  lain  dengan  makna  yang  tidak 
jauh  berbeda,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkannya  dari  Abdurrahman  bin  Utsman, 
ia  berkata,  “Suatu  ketika  ada  seorang  dokter  yang  menyebutkan  di  hadapan 
Nabi  SAW  bahwa  ia  telah  meramu  obat  dari  seekor  katak,  lalu  Nabi  SAW 
memberitahukan  agar  ia  tidak  moamu  obatnya  dari  katak,  karena  membunuh 
katak  itu  dilarang.”5  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  ini  dimasukkan 

3  Ciri-ciri  dari  burung  shurad  ini  adalah  memiliki  kepala  besar,  perutnya  berwarna 
putih  dan  punggungnya  berwarna  hijau,  dan  burung  ini  sering  memburu  burung- 
burung  lain  yang  berukuran  lebih  kecil.  Sedangkan  burung  hudhud  adalah  sejenis 
burung  pelatuk. 

4  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  kedokteran,  bab:  Obat-obat  yang 
Makruh  Dikonsumsi  (4/6-7),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  hewan 
buruan,  bab:  Hewan  yang  Dilarang  untuk  Dibunuh  (2/1074).  Namun  dalam  sanaH 
hadits  ini  terdapat  Ibrahim  bin  Fadhal  Al  Makhzumi,  yang  dinilai  dha  ’if.  Para 
perawi  hadits  ini  pun  tidak  sama  dengan  para  perawi  yang  disebutkan  oleh  Al 
Qurthubi  diatas.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/ 
453). 

5  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  hewan  buruan,  bab:  Katak  (7/210). 


dalam  kategori  hadits  shahih  oleh  Abu  Muhammad  Abdul  Haq. 

Abu  Hurairah  berkata,  “Larangan  membunuh  burung  shurad  adalah 
karena  burung  ini  telah  menunjukkan  posisi  Ka’bah  kepada  nabi  Ibrahim  ketika 
beliau  diwajibkan  untuk  membangunnya  pertama  kali.  Kala  itu  nabi  Ibrahim 
berangkat  dari  kota  Syam  menuju  kota  Makkah  dengan  membawa  perintah 
untuk  membangun  Ka’bah,  beliau  beij  alan  dengan  ditemani  angin  sebagai 
pengukur  jarak  tempuh  dan  burung  shurad  sebagai  penunjuk  jalan  ke  posisinya 
yang  tepat.  Sesampainya  beliau  disana,  angin  yang  cukup  besar  itu  seakan 
menunjuk  titik  Ka’bah,  dan  dia  pun  berkata,  ‘Wahai  Ibrahim,  mulailah 
membangun  Ka’bah,  aku  akan  menjadi  pelindungmu’.” 

Inilah  sebabnyaNabi  S  AW  melarang  kaum  muslimin  untuk  membunuh 
burung  shurad.  Sedangkan  alasan  katak  tidak  boleh  dibunuh  adalah,  karena 
katak  adalah  hewan  yang  memercikkan  air  untuk  memadamkan  api  yang 
membara  yang  sedang  membakar  nabi  Ibrahim,  yaitu  tatkala  beliau  dilemparkan 
ke  dalam  api  itu  oleh  kaumnya. 

Ketika  para  katak  ini  diturunkan  sebagai  adzab  bagi  Firaun  dan 
kaumnya,  hewan-hewan  kecil  itu  berubah  menjadi  momok  yang  menakutkan, 
dan  dalam  waktu  yang  tidak  begitu  lama  para  katak  itu  pun  memenuhi  seluruh 
daerah  yang  dihuni  oleh  Fir’aun  dan  pengikutnya.  Setiap  kali  katak-katak  itu 
melompat  ke  arah  tempat  memasak  mereka,  maka  katak-katak  itu  berubah 
menj  adi  api  yang  berkobar-kobar,  sebagai  bentuk  ketaatan  mereka  kepada 
Allah 

Selain  itu,  Allah  SWT  juga  menjadikan  suara-suara  yang  dikeluarkan 
oleh  katak  adalah  sebagai  ungkapan  tasbih  mereka.  Bahkan  diriwayatkan 
bahwa  katak  adalah  hewan  yang  paling  banyak  bertasbih  kepada  Allah  SWT, 
sebagaimana  yang  disampaikan  oleh  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkala,  “Tanganlah 
kalian  membunuh  katak,  karena  suara-suara  yang  kamu  dengar  darinya  adalah 
ungkapan  tasbihnya  kepada  Allah.” 

Lalu,  ketika  katak-katak  itu  telah  tersebar  di  seluruh  daerah  pemukiman 
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tempat  tinggal  Fir’aun  dan  kaumnya,  para  hewan  itu  pun  menempati  setiap 
sudut  rumah.  Hewan-hewan  amfibi  itu  kemudian  menempati  tempat  beberapa 
tempat  mereka,  seperti  tempat  tidur,  tempat  makan,  dan  tempat  minum.  Setiap 


j  uga  setiap  kali  mereka  ingin  minum,  makan,  berbaring,  bahkan  apabila  mereka 
hendak  berbicara  katak-katak  itu  melompat  ke  dalam  mulut  mereka. 

Akhirnya,  mereka  pun  kembali  mengadu  kepada  nabi  Musa,  sambil 
merengek-rengek  agar  mengakhiri  adzab  tersebut  dengan  mengatakan,  kali 
ini  kami  pasti  akan  bertobat 

Namun  setelah  adzab  itu  diangkat,  mereka  pun  kembali  kepada 
kekufuran.  Lalu  diturunkanlah  adzab  lainnya,  yaitu  darah.  Setiap  air  yang 
mereka  miliki  dirubah  menjadi  darah,  bahkan  air  sungai  Nil  yang  menjadi 
sarana  penunjang  kehidupan  mereka  pun  berubah  menjadi  sungai  darah.  Akan 


tidak  bagi  para  pengikut  nabi  Musa.  Hal  ini  terlihat  pada  saat  air  dari  sungai 
itu  diambil,  apabila  yang  mengambilnya  orang  Israel  maka  mereka  akan 
mendapatkan  air  yang  segar,  namun  apabila  para  pengikut  Fir’aun  yang 
mengambilnya  maka  air  itu  berubah  menjadi  darah.  Bahkan,  ketika  orang 
Israel  menuangkan  air  untuk  diminumkan  kepada  salah  satu  pengikut  Fir’aun 
maka  air  itu  pun  menjadi  darah,  namun  apabila  pengikut  Fir’aun  menuangkan 
darah  kepada  orang  Israel  maka  darah  itu  akan  berubah  menjadi  air  yang 
jernih.6 

Kembali  pada  penafsiran  lafazh  selanjutnya.  Mujahid  menafsirkan, 
dengan  makna  bukti  dan  mukjizat  yang  jelas  dan  nyata. 
Kalimat  ini  sebenarnya  dibaca  nashab,  karena  kalimat  ini  berfungsi  sebagai 
hal.  Penafsiran  Mujahid  ini  disampaikan  oleh  Az-Zujaj . 


6  Atsar  serupa  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/462)  dari 
Sa’id  bin  Jubair. 
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Diriwayatkan  bahwa  jarak  waktu  antara  satu  mukjizat  (baca:  adzab) 
dengan  mukjizat  lainnya  adalah  delapan  hari.  Namun  ada  yang  mengatakan 
bahwajarak  waktunya  itu  empat  puluh  hari.  Ada  pula  ulama  yang  berpendapat 
bahwa  jarak  waktunya  itu  hanya  sebulan  saja.7  Berdasarkan  penafsiran- 


oleh  jarak  waktu). 


Sedangkan  makna  dari  lafazh  h ^Js=cZ&  “ Maka  mereka  pun 
sombong ”  maksudnya  adalah  mereka  terlalu  sombong  dan  angkuh  untuk 
bersedia  ikut  bersama  nabi  Musa  dan  beriman  kepada  Allah  seperti  bani  Israel. 


Jl  jryfi  ^4^  ©  j^L^j  3? 

„  »-«  _  J'Z'-Z*'  •  '  fi»  '  *  t' . 

4  qp  f-*  lij 

ffli  ^ 

“Dan  ketika  mereka  ditimpa  adzab  (yang  telah  diterangkan  itu) 
mereka  pun  berkata,  ‘ Hai  Musa,  mohonkanlah  untuk  kami  kepada 
Tuhanmu  dengan  (perantaraan)  kenabian  yang  diketahui  Allah  ada 
pada  sisimu.  Sesungguhnya  jika  kamu  dapat  menghilangkan  adzab 
itu  daripada  kami,  pasti  kami  akan  beriman  kepadamu  dan  akan 
kami  biarkan  bani  Israel  pergi  bersamamu.  ’  Maka  setelah  kami 


ijihi 


7  Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(4/374). 


hilangkan  adzab  itu  dari  mereka  hingga  batas  waktu  yang  mereka 
sampai  kepadanya,  tiba-tiba  mereka  mengingkarinya.  Kemudian 
Kami  menghukum  mereka,  maka  Kami  tenggelamkan  mereka  di 
laut  disebabkan  mereka  mendustakan  ayat-ayat  Kami  dan  mereka 
adalah  orang-orang  yang  melalaikan  ayat-ayat  Kami  itu.” 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  134-136) 


Firman  Allah  SWT,  “ Dan  ketika  mereka 

ditimpa  adzab  (yang  telah  diterangkan  itu),  ”  makna  dari  kata  j=r'J  I  dalam 
ayat  ini  adalah  adzab  yang  diturunkan  Allah  kepada  mereka.  Ada  pula  ulama 
yang  menafsirkan  bahwa  makna  dari  kata  yr')  I  dalam  ayat  ini  adalah  mukjizat- 
mukjizat  yang  disebutkan  pada  ayat  sebelumnya.8 

Beberapa  ulama  membaca  kata  ini  dengan  bacaan  j^lT  — dengan 
harakat  dhammah  pada  huruf  ra' — .  Meskipun  kedua  bacaan  ini  berbeda 
harakat,  namun  keduanya  adalah  bentuk  bahasa  yang  sama  yang  sering 
digunakan  oleh  orang  Arab  untuk  makna  yang  sama9 

Ibnu  Jubair  meriwayatkan  bahwa  adzab  yang  diturunkan  ini  setidaknya 
merenggut  tujuh  puluh  ribu  nyawa  orang  Qibthi10  setiap  harinya 1 1 

8  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/28)  dari  Ibnu 
Zaid. 

9  Para  ulama  yang  membaca  dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf 

ra  '  ini  dian taranya  adalah  Ibnu  Muhaishin,  Mujahid,  dan  Ibnu  Jubair.  Mereka 
memang  membaca  semua  kata  ini  yang  terdapat  dalam  Al  Qur’an  dengan  bacaan 
yang  sama,  kecuali  yang  disebutkan  oleh  Abu  Hatim  bahwa  Ibnu  Muhaishin 
membaca  kata  ini  dengan  menggunakan  harakat  kasrah  di  dua  tempat,  yaitu  dalam 
firman  Allah  SWT,  jrj  “ Gangguan-gangguan  syetan.”  (QS.  Al  Anfaal  [8]: 

11)  Dan  firman  Allah  SWT,  ji-J tfj  “ Dan  perbuatan  dosa  tinggalkanlah." 

(Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  5).  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/55). 

10  Orang  Qibthi  adalah  penduduk  asli  negeri  Mesir,  yang  pada  kala  itu  dipimpin 
oleh  Fir’aun.  Mereka  bukan  hanya  mengganggap  Fir’aun  sebagai  raja,  namun 
juga  sebagai  tuhan. 

11  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/28)  dari  Sa’id 
bin  Jubair. 


Adapun  makna  kata  ^  (yang)  pada  lafazh  ll  jup  jl$p  LL«“ Dengan 
(perantaraan)  kenabian  yang  diketahui  Allah  ada  pada  sisimu ,”  adalah 
dengan  perantaraan  ilmu  yang  telah  diberikan  kepadamu,  atau  dengan 
perantaraan  kenabian  yang  telah  dikhususkan  kepadamu. 

Namun  ada  pula  ulama  yang  berpendapat  bahwa  kata  | _ 'A  disini  adalah 

sebagai  penyambung  kata,  yang  menyambungkan  kalimat  setelahnya  dengan 
kata  -7—>.  yang  merupakan  kata  sumpah,  yakni  demi  yang  memberikan  tugas 
kenabian  ini  kepadamu,  mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  itu  untuk  kebaikan 
kami. 

Sedangkan  firman-Nya,  “ Sesungguhnya 

jika  kamu  dapat  menghilangkan  adzab  itu  daripada  kami,"  maksudnya 
adalah  apabila  kamu  benar-benar  dapat  melenyapkan  adzab  yang  kami 
rasakan  ini  melalui  doa  yang  kamu  ucapkan  kepada  Tuhan-mu.  cApJ 

Pasti  kami  akan  beriman  kepadamu ,”  maksudnya  adalah  kami  akan 
mempercayai  dan  mengikuti  ajaran  yang  kamu  bawa. 

JjfT/lj  “ Dan  akan  kami  biarkan  bani  Israel  pergi  bersamamu ,” 

maksudnya  adalah  kami  juga  akan  melepaskan  bani  Israel  yang  sekarang 
sedang  kami  pekajakan  layaknya  para  budak  belian  itu. 

Firman  Allah  SWT,  'ojJd*  ^  <5j  llilfe»  lili 

JUa  lij  “ Maka  setelah  kami  hilangkan  adzab  itu  dari  mereka 
hingga  batas  waktu  yang  mereka  sampai  kepadanya,  tiba-tiba  mereka 
mengingkarinya.  ”  Para  ulama  menafsirkan  lafazh  a (*-*  I  3J  dengan 
makna  hingga  batas  waktu  penenggelaman  mereka  di  laut  merah.  Sedangkan 
lafazh  j*-*  I  ij  dengan  makna  mereka  tidak  menepati  janji-j  anj  i  yang 

mereka  buat  sendiri. 

Firman  Allah  SWT,  \ylg  J ^  ^  lliibtJ 

jjJLftic-  t£p  lisjylL  “ Kemudian  Kami  menghukum  mereka, 

maka  Kami  tenggelamkan  mereka  di  laut  disebabkan  mereka 
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mendustakan  ayat-ayat  Kami  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang 
melalaikan  ayat-ayat  Kami  itu”  kata  maksudnya  adalah  laut  merah. 

Sedangkan  lafazh  Lp  'l  J>  j  maksudnya  adalah  mereka  lalai 

akan  hukuman  yang  akan  mereka  rasakan.  Dahi  penafsiran  ini  adalah  lafazh 
u  yang  disebutkan  di  awal  ayat.  Namun  ada  pula  ulama  yang 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  ayat-ayat,  yakni  mereka  lalai  akan  ayat- 
ayat  atau  tanda-tanda  atau  mukjizat-mukjizat  yang  telah  diperlihatkan  kepada 
mereka. 


Firman  Allah: 

^  i S''  JiAlI  I  Ujjj Ij 
Jp  tp3  UT/j  ^J! 

©i  1-*J  ^3^3 

“Z)aw  Aam/ pusakakan  kepada  kaum  yang  telah  ditindas  itu, 
negeri-negeri  bagian  Timur  bumi  dan  bagian  Baratnya  yang  telah 
Kami  beri  berkah  padanya.  Dan  telah  sempurnalah  perkataan 
Tuhanmu  yang  baik  (sebagai  janji)  untuk  bani  Israel  disebabkan 
kesabaran  mereka.  Dan  Kami  hancurkan  apa  yang  telah  dibuat 
Fir’aun  dan  kaumnya  dan  apa  yang  telah  dibangun  mereka  ” 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  137) 


Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah  Kami  wariskan 

kepada  bani  Israel.  <  rJ  ]J,&  <  “Kaum  yang  telah  ditindas” 
maksudnya  adalah  orang-orang  yang  dihina  dan  ditindas  untuk  melayani 
mereka,  Fir’aun  beserta  para  konco-konconya,  tanpa  diberikan  upah. 
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Sedangkan  lafazhLjjji^J  J° jSff  “Negeri-negeri  bagian  Timur 

bumi  dan  bagian  Baratnya ”  menurut  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra',12  asal  kalimat 

ini  sebenarnya  ada  kata  sC— \  di  depannya,  yakni:  v 3 J 

kemudian  kata  dihilangkan  dan  di-nas7iab-kanlah  kata  ^3 .  Namun 

sebenarnya,  mereka  tidak  perlu  menambahkan  kata  yang  tidak  disebutkan 
untuk  mencari  penyebab  nashab  kata  karena  menurut  makna  ayat 

itu  secara  tekstual  saja  sudah  cukup.  Status  nashab  kata  diatas  karena  ia 
berfungsi  sebagai  maf’ul  (obyek  penderita)  yang  jelas,  yakni  mereka  memang 
mewarisi  negeri  Qibthi.  Jika  yang  dikatakan  itu  menggunakan  fi  ’il  tsulatsi, 
maka  kalimat  itu  hanya  memerlukan  satu  objek  saja,  seperti  kalimat 
J' — cJjj  (aku  mendapat  warisan  harta),  dan  objeknya  adalah  ji  ji 
(harta).  Namun  jika  yang  diungkapkan  menggunakan fi  ’il  ruba  ’i,  maka  kalimat 

ini  harus  menyebutkan  dua  objek,  seperti  Jt__j»  i _ (aku  mewariskan 

harta  kepadanya),  dan  objeknya  itu  adalah  jqi  (harta)  dan  dhamir  ha'  (kata 
ganti  orang  ketiga  tunggal). 

Negeri-negeri  yang  dimaksudkan  oleh  ayat  ini  adalah  negeri  Mesir,  Syam, 
dan  sekitarnya.  Sedangkan  Timur  dan  Baratnya  adalah  bagian  Barat  dan  bagian 
Timur  negeri-negeri  tersebut.  Kata  pada  ayat  ini  bermakna  khusus 

untuk  negeri-negeri  itu  saja  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al  Hasan,  Qatadah, 
dan  lilama  lainnya 

Namun  ada  pula  ulama  yang  berpendapat  bahwa  negeri  yang  dimaksud 
oleh  ayat  ini  adalah  seluruh  negeri  yang  ada  di  muka  bumi,  terbukti  dengan 
dua  keturunan  bani  Israel,  yaitu  Daud  dan  Sulaiman,  yang  memerintah  seluruh 
negeri  yang  ada  di  muka  bumi.  Lafazh  t^j  UTVj  “Yang  Kami  berkahi” 

maksudnya  adalah  yang  Kami  berkahi  dengan  mengalirkan  sungai-sungai  di 
atasnya,  menyuburkan  tanahnya,  dan  mengeluarkan  tanaman,  pepohonan, 
buah-buahan,  dan  hasil  bumi  lainnya. 


12  Lih.  Ma’ani  Al  Qur‘an  (1/3997). 


Surah  Al  A’raaf 


Firman  Allah  SWT,  jyt  JA  -HtJ  c-lE"  c-1jj 

“. Dan  telah  sempurnalah  perkataan  Tuhanmu  yang  baik  (sebagai  janji) 
untuk  bani  Israel”  selaras  dengan  firman  Allah  SWT,  J*  ^  o'  X>j>5 

kami  hendak  memberi  karunia  kepada  orang-orang  yang  tertindas  di 
bumi  (Mesir)  itu,  dan  Kami  hendak  menjadikan  mereka  pemimpin  dan 
menjadikan  mereka  orang-orang  yang  mewarisi  (bumi)”  (Qs.  Al  Qashash 
[28]:  5) 

Adapun  makna  dari  lafazh,  I  l_L>  adalah  berkat  kesabaran  mereka 

menahan  penderitaan,  penyiksaan  dari  Fir’aun  dan  para  pengikutnya,  juga 
atas  kesabaran  mereka  menjalankan  perintah  dari  Allah  setelah  mereka 
mengikrarkan  diri  mengikuti  ajaran  nabi  Musa.  Sedangkan  firman  Allah  SWT, 
j**  ^  ^  0**3  “Dan Kami 

hancurkan  apa  yang  telah  dibuat  Fir  ’aun  dan  kaumnya  dan  apa  yang 
telah  dibangun  mereka ,”  menumt  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid,  Rami  hancurkan 
seluruh  istana  dan  apapun  yang  telah  dibangun  oleh  Fir’aun  dan  kaumnya.13 
karena  kata  y^. ’J*4  berasal  dari  'j1  yang  artinya  membangun. 

Sedangkan  Al  Hasan  menafsirkan  bahwa  kata  Cly jA  pada  ayat  ini 
diambil  dari  arti  melepaskan  dahan  dari  pohonnya,  sehingga  maknanya  adalah 
Kami  hancurkan  segala  apa  yang  telah  mereka  buat  dan  segala  apa  yang 
telah  mereka  tanam. 14 

Lafazh  y^]*i  ini  dibaca  oleh  Ibnu  Amir  dan  Abu  Bakar  dengan 
lafazh  — menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf ra‘ — .  Bacaan 

ini  mereka  riwayatkan  dari  Ashim.  Lalu  Al  Kisa‘i  berkata,  “Ini  adalah  bentuk 
bahasa  dari  bani  Tamim,  namim  maknanya  tidak  berbeda.” 


13  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/30). 

14  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/377)  dari 
Al  Hasan. 


Berbeda  lagi  dengan  qiraah  yang  dibaca  oleh  Ibrahim  bin  Abu  Abalah, 
ia  membacanya  -CL>y^ j*i  — dengan  huruf  ra‘  bertasydid  sedangkan  huruf 
ya  'berharakat  dhummah — ,15 

Firman  Allah; 

oyS^j  Jp  Ijjli  jZf\  Jj5r^l  ^ 

^  ijJii 

©  fJ5  j^J 

‘‘‘‘Dan  Kami  seberangkan  bani  Israel  ke  seberang  lautan  itu ,  maka 
setelah  mereka  sampai  kepada  suatu  kaum  yang  tetap  menyembah 
berhala  mereka,  bani  Israel  berkata,  * Hai  Musa,  buatlah  untuk 
kami  sebuah  tuhan  (berhala)  sebagaimana  mereka  mempunyai 
beberapa  tuhan  (berhala).’  Musa  menjawab,  ‘Sesungguhnya  kamu 
ini  adalah  kaum  yang  tidak  mengetahui  (sifat-sifat  Tuhan)’” 

(Qs.  AIA’raaf  [7]:  138) 

4  Firman  Allah  SWT,  '{fs-  Ijjli  Jl  bj^>-j 

“Dan  Kami  seberangkan  bani  Israel  ke  seberang 
lautan  itu,  maka  setelah  mereka  sampai  kepada  suatu  kaum  yang  tetap 
menyembah  berhala  mereka .”  Jumhur  ulama  membaca  lafazh 
dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  kaf  berbeda  dengan 
Hamzah  dan  Al  Kisa'  i  membacanya  dengan  menggunakan  harakat  kasrah, 
yakni  16 


15  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/377). 

16  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/377). 


Surah  Al  A’raaf 


Kata  ini  berasal  dari  f_i  i.  atau  Li—fju  yang  maknanya  adalah 

menetap  pada  sesuatu  dan  selalu  bersamanya. 17  Bentuk  mashdar  dari  kata 
ini  adalah  J» dari  pola  kata  . 

Qatadah  mengatakan,  kaum  yang  dilalui  oleh  bani  Israel  itu  adalah  kaum 
yang  berasal  dari  daerah  Lakham,  dan  mereka  itu  menetap  di  daerah  yang 
lembab.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  berhala-berhala  yang  mereka  sembah 
itu  adalah  patung-patung  sapi,  oleh  karena  itu  Samiri  mengeluarkan  lembu 
untuk  mereka  sembah. 


Firman  Allah  SWT,  l^Jt;  CS  L^jJJ  UJ  J  j*': 

“ Bani  Israel  berkata,  ‘Hai  Musa,  buatlah  untuk  kami  sebuah  tuhan 
(berhala)  sebagaimana  mereka  mempunyai  beberapa  tuhan  (berhala) 
Perkataan  bani  Israel  ini  serupa  dengan  perkataan  orang-orang  Arab  j  ahiliyah 
di  zaman  Nabi  Muhammad  S  AW,  yaitu  setelah  mereka  melihat  orang-orang 
kafir  mengagung-agungkan  dan  menyembah  sebuah  pohon  yang  hijau  (pohon 
ini  dinamakan  dzatu  anwath )  satu  hari  dalam  setahun.  Lalu  mereka  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  berikanlah  kepada  kami  dzatu  anwath  (sesuatu  yang  dapat 
dilihat)  untuk  kami  sembah  seperti  dzatu  anwath  milik  mereka.”  Diminta 
seperti  itu,  Nabi  SAW  menjawab,  “ Allahu  Akbar.  Demi  Tuhan  yang 
menggenggam  jiwaku,  kalian  telah  mengatakan  hal  yang  sama  seperti 
yang  dikatakan  oleh  kaum  nabi  Musa,  ‘Hai  Musa,  buatlah  untuk  kami 
sebuah  tuhan  (berhala)  sebagaimana  mereka  mempunyai  beberapa 
tuhan  (berhala)!  Musa  menjawab,  ‘Sesungguhnya  kamu  ini  adalah  kaum 
yang  tidak  mengetahui  (sifat-sifat  Tuhan).  ’  Apakah  kalian  akan  mengikuti 
orang-orang  sebelum  kamu  itu  dengan  hal  yang  serupa?  Apabila  mereka 
masuk  ke  dalam  sarang  biawak  apakah  kalian  juga  akan  mengikuti 
mereka?”1* 


17  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  akafa,  hal.  3058. 

18  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  fitnah,  bab:  Melakukan  Hal-hal 


Hal  ini  teijadi  ketika  Nabi  SAW  dan  para  sahabat  sedang  beijalan 
menuju  Hunain.  Kami  akan  menerangkan  kembali  hal  ini  dalam  tafsir  surah 
At-Taubah. 


Firman  Allah; 

©  N L.  JfaMj  p-A  li  oj 

j»  l^JJ  ’  4=t..»j|  Mil  2* \  JU 


“ Sesungguhnya  mereka  itu  akan  dihancurkan  kepercayaan  yang 
dianutnya  dan  akan  batal  apa  yang  selalu  mereka  kerjakan.  Musa 
menjawab,  Patutkah  aku  mencari  Tuhan  untuk  kamu  yang  selain 
daripada  Allah,  padahal  Dialah  yang  telah  melebihkan  kamu  atas 
segala  umat  V’  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  139-140) 

Firman  Allah  SWT,  4-i  L.  oj  “ Sesungguhnya 

mereka  itu  akan  dihancurkan  kepercayaan  yang  dianutnya.  ”  Makna  kata 
pada  ayat  ini  adalah  dihancurkan  atau  dibinasakan.  Dalam  bahasa  Arab, 
kata  digunakan  untuk  mengungkapkan  setiap  tempat  yang  dimsak  atau 

dihancurkan.  Sedangkan  kalimat  *  artinya  tuan  dan  majikan  yang 

hancur.19 

ijilf  d  0H3  “Dan  akan  batal  apa  yang  selalu  mereka 
kerjakan ,”  maksudnya  adalah  hilang  dan  lenyap  apa-apa  yang  telah  mereka 
pernah  lakukan.  Lafazh  |  J,  g  pada  ayat  ini  berfungsi  sebagai  penyambung 


Seperti  yang  Dilakukan  oleh  Umat-umat  Terdahulu  (4/475)dan  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  (5/218). 

19  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  tabara,  hal.  416. 


Surah  Al  A’raaf 


tambahan. 

Firman  Allah  SWT,  L$Jj  ~pA=*.Ju‘  Jl5  “Musa  menjawab, 

‘Patutkah  aku  mencari  Tuhan  untuk  kamu  yang  selain  daripada  Allah 
maksudnya  adalah  nabi  Musa  mencoba  untuk  meyakinkan  mereka  kembali 
dengan  mengatakan,  bagaimana  mungkin  aku  akan  mencarikan  Tuhan  untuk 
kalian  selain  Allah.  Kata  ^ — K  dapat  diungkapkan  dengan  pola  kalimat 
atau  4_J  clw- 

Jp  jjkj  “ Padahal  Dialah  yang  telah 

melebihkan  kamu  atas  segala  umat  ”  maksudnya  adalah  padahal  Allah  telah 
mengangkat  derajat  kaum  ini  dari  semua  makhluk  di  seluruh  alam  ini.  namun 
ada  pula  ulama  yang  berpendapat  bahwa  kelebihan  atau  keutamaan  yang 
diberikan  kepada  mereka  adalah  dengan  membinasakan  musuh-musuh  mereka 
dan  memberikan  mukjizat  dengan  berbagai  macam  bentuknya. 


Firman  Allah: 

l_*>|jlxJl  t~y*  j'»  l'&’A  (J U  ^  s^-\ 

’t s^->  i  tlljl  QjScja-i 

„  *  „4  * 

->4^  j*  Cr? 

“Z>a/i  (ingatlah  hai  bani  Israel),  ketika  Kami  menyelamatkan  kamu 
dari  (Firaun)  dan  kaumnya,  yang  mengadzab  kamu  dengan  adzab 
yang  sangat  jahat,  yaitu  mereka  membunuh  anak-anak  lelakimu 
dan  membiarkan  hidup  wanita-wanitamu.  Dan  pada  yang  demikian 
itu  cobaan  yang  besar  dari  Tuhanmu.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  141) 

Pada  ayat  ini  Allah  SWT  hendak  mengingatkan  mereka  akan  kebaikan 
yang  telah  dianugerahkan  kepada  mereka.  Ada  pula  ulama  yang  berpendapat 
bahwa  peringatan  ini  disampaikan  kepada  orang-orang  Yahudi  pada  zaman 


Nabi  SAW,  yakni  ingatlah  dahulu  ketika  para  pendahulu  kalian  kami 
selamatkan.  Hal  ini  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  tafsir  surah  Al 
Baqarah  yang  lalu. 


Firman  Allah; 

^L>3jr*  **bH  1$***  tlJ 
©  J=r-  Vi  ^ 


“Da/i  telah  Kami  janjikan  kepada  Musa  (memberikan  Taurat) 
sesudah  berlalu  waktu  tiga  puluh  malam,  dan  Kami  sempurnakan 
jumlah  malam  itu  dengan  sepuluh  (malam  lagi),  maka  sempurnalah 
waktu  yang  telah  ditentukan  Tuhannya  empat  puluh  malam.  Dan 
Musa  berkata  kepada  saudaranya  yaitu  Harun,  ‘ Gantikanlah  aku 
dalam  (memimpin)  kaumku,  dan  perbaikilah,  dan  janganlah  kamu 
mengikuti  jalan  orang-orang  yang  membuat  kerusakan 
(Qs.  AlA’raaf  [7]:  142) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  $0  -b  iSui-jj 

^  jUi  “Dan  telah  Kami  janjikan  kepada 

Musa  (memberikan  Taurat)  sesudah  berlalu  waktu  tiga  puluh  malam, 
dan  Kami  sempurnakan  jumlah  malam  itu  dengan  sepuluh  (malam  lagi), 
maka  sempurnalah  waktu  yang  telah  ditentukan  Tuhannya  empat  puluh 
malam.”  Ayat  ini  menyebutkan  salah  satu  keutamaan  nabi  Musa,  yaitu  Allah 
SWT  memberitahukan  langsung  rahasia  j  anj  inya  untuk  memberi  penghormatan 
yang  lebih  untuk  beliau. 


Surah  Al  A’raaf 


Adapun  maksud  dari  lafazh  (sepuluh  malam),  menurut  Ibnu  Abbas, 

Mujahid,  dan  Masruq,  sepuluh  malam  yang  dimaksud  adalah  sepuluh  malam 
pertama  pada  bulan  Dzulhijj  ah,  sedangkan  tiga  puluh  han  yang  disebutkan 
sebelumnya  adalah  satu  bulan  penuh  bulan  Dzulqa’dah.20 

Kala  itu,  nabi  Musa  diperintahkan  untuk  berpuasa  selama  satu  bulan, 

memisahkan  diri  dari  makhluk  lain,  dan  mengkhususkan  waktunya  hanya  untuk 

melakukan  ibadah  saja  Namun  ketika  beliau  sedang  berpuasa,  beliau  mencium 


siwak  untuk  menyikat  giginya  (ada  ulama  yang  berpendapat  bahwa  yang 
digunakan  untuk  menyikat  giginya  adalah  batang  kayu  Kharnub),  lalu  malaikat 
Jibril  berkata,  “Sesungguhnya  yang  kami  endus  sebelumnya  dari  mulutmu 
adalah  wewangian  dari  misk,  lalu  engkau  merusaknya  dengan  bersikat  gigi. 
Lalu  nabi  Musa  diwajibkan  untuk  melanjutkan  ibadah  puasanya  dengan 


Allah  SWT  berkata  kepadanya,  “ Wahai  Musa,  Aku  tidak  akan  berbicara 
kepadamu  hingga  wewangian  di  mulutmu  kembali  seperti  semula. 
Tidakkah  kamu  tahu  bahwa  bau  mulut  orang  yang  berpuasa  itu  lebih 
Aku  sukai  daripada  wewangian  misk?"  Lalu  Allah  SWT  memerintahkan 
nabi  Musa  untuk  menambah  ibadah  puasanya  sepuluh  han  lagi.21 


Dzulhijj  ah,  bertepatan  dengan  saat  penyembelihan  nabi  Ismail  sebelumnya, 
danbertepat 
setelahnya. 


20  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (8/32)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (3/465). 

21  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/465)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/380). 


Adapun  kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  firman  Allah  SWT, 
"T' -i'*-;  jUi  “ Maka  sempurnalah  waktu  yang  telah 
ditentukan  Tuhannya  empat  puluh  malam.”  Seperti  yang  telah  diketahui 
dari  firman  sebelumnya,  yaitu  tiga  puluh  hari  ditambah  dengan  sepuluh  hari, 
hal  ini  bertujuan  agar  tidak  teijadi  kesalahpahaman  pada  ayat  sebelumnya 
bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  sepuluh  hari  itu  hanya  sebagai  pelengkap 
tiga  puluh  hari,  padahal  sebenarnya  sepuluh  hari  itu  diluar  dan  tiga  puluh  han 
sebelumnya,  yakni  jumlahnya  menjadi  empat  puluh  hari. 


empat  puluh  hari  sedangkan  pada  surah  Al  Baqarah  disebutkan  hanya  tiga 
puluh  hari  saja,  maka  kami  menjawab,  tidak  demikian  adanya.  Bukankah 
setelah  itu  disebutkan  firman  Allah,  lj  “Dan  Kami  sempurnakan 

jumlah  malam  itu  dengan  sepuluh  (malam  lagi).”  Perbedaannya  hanyalah 


sepuluh  hari,  padahal  kedua-duanya  berjumlah  sama.  Penyebutan  yang 
pertama  dengan  jumlah  seluruhnya  sedangkan  penyebutan  yang  kedua  dipisah- 
pisahkan.  Hal  ini  biasa  teijadi  dan  digunakan  dalam  bahasa  Arab. 


Kedua:  Para  ulama  madzhab  kami  mengatakan,  ayat  ini  menunjukkan 
bahwa  jarak  waktu  untuk  ketetapan  atau  terjadinya  sesuatu  itu  sudah  ada 
dari  masa-masa  terdahulu.  Inilah  makna  qadim  yang  dijadikan  dasar  dalam 
penetapan  hukum  untuk  setiap  umat,  dan  juga  sebagai  pengajaran  bagi 
makhluk,  bagaimanamenghargai  sebuah  proses  pekerjaan  yang  ingin  dilakukan. 

Jarak  waktu  yang  pertama  kali  ditetapkan  oleh  Allah  SWT  adalah 
tercintanya  makhluk  dalam  enam  masa,  Allah  berfirman,  GiU-  lilj 
qa  11 ij»  iGj  jA. jf  «ji -  “ Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada 
antara  keduanya  dalam  enam  masa,  dan  Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa 
keletihan.”  (Qs.  Qaaf  [50]:  38) 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Kami  telah  menjelaskan  makna  ayat  ini  pada  pembahasan  ayat  ke-54 
pada  surah  Al  A’ raaf  ini,  yaitu  pada  firman  Allah  SWT,  <_£o)l  %'\  ^SZj  Z  •  jj 
^Ijf  ai «.  j  “ Sesungguhnya  Tuhan  kamu  ialah 

Allah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  masa.”  (Qs. 
AlA’raaf  [8]:  54) 

IbnuAlArabi  berkata,22  “Apabila  ditetapkan  suatu  jarak  waktu  tertentu 
yang  dimaksudkan  untuk  memperoleh  kegunaan  dari  waktu  yang  ditetapkan, 
maka  walaupun  ditambah  dengan  jarak  waktu  tambahan  tetap  tidak  dapat 
dij  adikan  alasan  untuk  kehilangan  kegunaan  itu.  Untuk  makna  ini,  Allah  SWT 
menjelaskannya  melalui  ketetapan  j  arak  waktu  yang  diberikan  kepada  nabi 
Musa,  yaitu  tiga  puluh  hari,  kemudian  ditambahkan  sepuluh  hari  lagi  sebagai 
pelengkapnya.  Hal  ini  tidak  dapat  dijadikan  alasan  bagi  kaumnya  untuk 
melakukan  perbuatan  syirik.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sebelumnya  nabi  Musa  berkata  kepada  kaumnya, 
‘Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan  untukku  tiga  puluh  hari  untuk  bertemu 
dengan-Nya.  Oleh  karena  itu,  aku  akan  mewakilkan  tugasku  kepada  nabi 
Harun  untuk  menj  aga  kalian,  ’  namun  ketika  nabi  Musa  menghadap  Allah,  ia 
diberikan  tambahan  waktu  sebanyak  sepuluh  hari,  sehingga  goyahlah  keimanan 
kaumnya,  dan  timbullah  fitnah  akibat  penambahan  ini  hingga  mereka  mulai 
menyembah  lembu  yang  mereka  buat  sendiri.” 

Sebenarnya  penambahan  ini  memang  sudah  diperkirakan  sebelumnya, 
sebagaimana  halnya  jarak  waktu  pertama  yang  bukan  tambahan.  Hal  ini  dapat 
dilakukan  oleh  seorang  hakim  yang  adil  tatkala  memutuskan  seorang  pesakitan 
dengan  hukuman  ganda  yang  sudah  diperkirakannya  dalam  satu  waktu.  Namun 
ia  tetap  harus  memperhatikan  akibat  dari  keputusannya  itu,  karena  setiap 
manusia  memiliki  kapasitas  alasannya  sendiri-sendiri.  Pendapat  ini  disampaikan 
oleh  IbnuAlArabi.23 


22  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/790). 

23  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/791). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Mengenai  jangka  waktu  ini,  Al  Bukhari  menyebutkan  sebuah  riwayat 
yang  berasal  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  bersabda, 

ls amI  jJlpI 

“ Allah  SWT  masih  memberikan  maaf  bagi  orang  yang  ajalnya 
ditangguhkan  hingga  ia  m  encapaiusia  enam  pulih  tahun.”24 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  adalah  salah  satu  dasar  seorang 
hakim  boleh  menerima  alasan  dari  seorang  pesakitan,  walaupun  dilakukan 
secara  berulang-ulang  kali.  Ini  adalah  tenggang  rasa  untuk  sesama  makhluk 
walaupun  ia  tetap  harus  menerapkan  hukum  yang  benar  terhadap  mereka. 

Ada  yang  mengatakan,  mencari-cari  alasan  yang  paling  bisa  digunakan 
oleh  manusia  adalah  diutusnya  para  rasul  kepada  mereka,  Allah  SWT 
berfirman,  'ifLj  C}  “ Dan  Kami  tidak  akan 

mengadzab  sebelum  Kami  mengutus  seorang  Rasul  T  (Qs.  Al  Israa'  [17]: 

15) 

J, P  \1>- J>-\  ~\£j  L^j  ’pJkj 

L-la  ijSjOi 

f*. 9 *  & 

“ Dan  mereka  berteriak  di  dalam  neraka  itu,  ‘Ya  Tuhan  kami,  keluarkanlah 
kami  niscaya  kami  akan  mengerjakan  amal  yang  shalih  berlainan 
dengan  yang  telah  kami  kerjakan.  ’  Bukankah  Kami  telah  memanjangkan 
umurmu  dalam  masa  yang  cukup  untuk  berfikir  bagi  orang  yang  mau 
berfikir,  dan  (apakah  tidak)  datang  kepada  kamu  pemberi  peringatan? 
Maka  rasakanlah  (adzab  Kami)  dan  tidak  ada  bagi  orang-orang  yang 
zhalim  seorang  penolong  pun.”  (Qs.  Faathir  [35]:  37) 


24  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  budak  belian,  bab:  Orang  yang 
Telah  Mencapai  Usia  Enam  Puluh  Tahun,  Maka  Allah  SWT  Tidak  Menerima  lagi 
Alasannya  untuk  Tidak  Beribadah  (4/1 16). 


Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  dari  Firman  Allah  SWT, 
jlsYU-j  “ Dan  (apakah  tidak)  datang  kepada  kamu  pemberi 
peringatan  ?”  Ada  yang  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  datangnya  pemberi 
peringatan,  dan  ada  pula  yang  menafsirkan  bahwa  maknanya  adalah  datangnya 
rambut  yang  beruban.  Penafsiran  yang  terakhir  ini  adalah  penafsiran  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Karena  rambut  yang  beruban  datang  ketika  seseorang 


pada  usia  inilah  seseorang  tidak  lagi  mementingkan  hal  yang  lain  kecuali 
berserah  diri,  lebih  khusyuk  dalam  beribadah,  dan  bersiap  untuk  menghadap 
sangKhaliq.” 

Ini  adalah  alasan-alasan  yang  akan  dimentahkan  nanti,  yang  pertama 
adalah  pengutusan  seorang  rasul  dan  yang  kedua  adalah  rambut  yang  beruban. 
Seharusnya  seseorang  sudah  mesti  menyadarkan  dirinya  pada  usia  empat 
puluh  tahun,  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT,  £lj  lij  (p- 

JTLJu  JUl  'q\  «fo  J 'i  “Sehingga  apabila  dia  telah 

dewasa  dan  umurnya  sampai  empat  puluh  tahun  ia  berdoa,  ‘Ya  Tuhanku, 
tunjukilah  aku  untuk  mensyukuri  nikmat-Mu  yang  telah  Engkau  berikan 
kepadaku  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  15) 

Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  menyatakan  bahwa  seseorang  yang  telah 
mencapai  usia  empat  puluh  tahun  sudah  saatnya  mengetahui  kadar  nikmat 
Allah  yang  diberikan  kepadanya  dan  nikmat  yang  telah  dianugerahkan  kepada 
orangtuanya,  agar  ia  dapat  mensyukuri  semua  nikmat-nikmat  tersebut. 

Malik  berkata,  ‘Kebanyakan  orang  yang  memiliki  pengetahuan  agama 
yang  aku  temui  biasanya  mencari  dunia  dan  berbaur  dengan  lainnya  di  masa 
muda,  hingga  ketika  usia  mereka  mencapai  empat  puluh  tahun,  maka  semua 
itu  dihentikan  dan  mereka  mulai  memisahkan  diri  dari  yang  lain.” 


Ketiga:  Ayat  ini  juga  menunjukkan  bahwa  penanggalan  itu  dimulai  dari 


waktu  malam,  bukan  waktu  siang,  yaitu  ketika  Allah  SWT  berfirman, 
“Tiga puluh  malam.  ”  Karena  pada  waktu  malamlah  awal  bulan 
dimulai,  dan  para  sahabat  Rasulullah  S  AW  juga  terbiasa  menyebutkan  suatu 
han  dengan  waktu  malam.  Bahkan  ada  sebuah  riwayat  menyebutkan,  “Ketika 
bersama  Rasulullah  S  AW,  kami  pemah  berpuasa  sebanyak  lima  ka1iJ  namun 
orang  ajam  (non-Arab)  menentangnya,  mereka  menghitung  dengan 
menggunakan  han  karena  dasar  mereka  adalah  perputaran  matahari.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Perhitungan  dengan  matahari  itu  untuk  urusan 
yang  bersifat  duniawi,  sedangkan  perhitungan  dengan  bulan  itu  nntnlr  urusan 
yang  bersifat  ukhrawi.”25 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  Jiij 

qij  JT  Y j  ^yi  ,_j  “ Dan  berkata  Musa  kepada 

saudaranya  yaitu  Harun,  ‘Gantikanlah  aku  dalam  (memimpin)  kaumku, 
dan  perbaikilah,  dan  janganlah  kamu  mengikuti jalan  orang-orang  yang 
membuat  kerusakan  Ketika  nabi  Musa  ingin  pergi  menyendiri  Han 
bermunajat  kepada  Allah  di  atas  bukit  Thursina,  beliau  menyerahkan  tugas 
penjagaan  umatnya  kepada  saudaranya  nabi  Harun,  beliau  berkata,  “Jadilah 
penggantiku!” 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  yang  diperbuat  oleh  nabi  Musa  terhadap 
nabi  Harun  adalah  sekedar  perwakilan  saj  a,  namun  ada  sebuah  riwayat  dari 
Nabi  SAW  ketika  beliau  pergi  ke  medan  perang  dan  mewakilkan 
kepemimpinannya  kepada  Ali,  dalam  hadits  itu  disebutkan, 

gr— f’  ^  ^  cy  J?  jf  ‘J 


Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/791). 


“ Apakah  engkau  ridha  jika  kedudukanmu  disisiku  seperti 
kedudukan  nabi  Harun  terhadap  nabi  Musa.  Hanya  saja  tidak  ada 
nabi  setelahku.” 

Para  pengikut  madzhab  Rafidhah,  Imamiyah  dan  beberapa  pecahan 
dari  mad^hah  Syi’ah  lainnya  mengambil  kesimpulan  yang  salah  dari  hadits  ini, 
mereka  berpandangan  bahwa  Nabi  SAW  telah  mengangkat  Ali  atas  seluruh 
umat  ini  untuk  menjadi  pemimpin  mereka.  Bahkan,  orang-orang  Rafidhah 
telah  mengkafirkan  para  sahabat  yang  menjadi  khalifah  setelah  Nabi  SAW, 
mereka  meyakini  bahwa  para  khalifah  itu  telah  melangkahi  dahi  nyata  yang 
disampaikan  oleh  Nabi  SAW.  Parahnya  lagi,  dari  mereka  ada  yang 
mengkafirkan  Ali  karena  ia  tidak  bangkit  untuk  mempertahankan  haknya 
sendiri. 

Tidak  dapat  disangkal  lagi  bahwa  orang-orang  seperti  inilah  yang 
sebenarnya  kafir,  dan  begitu  juga  dengan  orang-orang  yang  mengikuti  pendapat 
mereka.  Mereka  tidak  menyadari  bahwa  pengangkatan  yang  dilakukan  di 
masa  Rasulullah  SAW  masih  hidup  itu  hanyalah  sekedar  perwakilan  saj  a,  dan 
perwakilan  itu  akan  selesai  setelah  Nabi  SAW  mencabutnya  atau  dengan 
wafatnya  beliau.  Perwakilan  ini  tidak  terus  berlanjut  hingga  setelah  Nabi  SAW 
menghadap  Allah.  Hal  ini  diperkuat  dengan  pengangkatan  yang  dilakukan 
olehNabi  SAW  terhadap  IbnuUmmi  Maktum  untuk  memimpin  kotaMadinah, 
dan  juga  pengangkatan  beliau  terhadap  para  sahabat  lainnya  Selain  itu,  orang- 
orang  itu  sepakat  bahwa  pengangkatan  Ibnu  Ummi  Maktum  dan  sahabat 
lainnya  ini  tidak  mengharuskan  mereka  untuk  menjadi  perwakilan  Nabi  SAW 
setelah  beliau  wafat. 

Begitu  pula  dengan  nabi  Harun,  ia  tidak  melanjutkan  perwakilan  nabi 
Musa,  walaupun  beliau  juga  seorang  nabi  yang  sama-sama  membawa  ajaran 
dari  Allah.  Oleh  karena  itu,  sangat  tidak  beralasan  dakwaan  yang  dilontarkan 
oleh  orang-orang  ini.  Semoga  Allah  SWT  selalu  memberikan  petunjuk-Nya 
untuk  kita  semua. 


Adapun  lafazh  I J ,  ini  adalah  perintah  nabi  Musa  kepada  nabi  Harun 

untuk  menstabilkan  keadaan  dan  mendamaikan  suasana  Ibnu  Juraij  berkata, 
“Salah  satu  yang  semestinya  dilakukan  oleh  nabi  Harun  terhadap  makna 
perintah  ini  adalah  dengan  menghukum  Samiri  dan  merubah  kelakuannya”26 
Lalu  ada  pula  ulama  yang  menafsirkan  lafazh  I j  dengan  makna 

bersikaplah  lemah-lembut  kepada  mereka,  perbaikilah  keadaan  mereka,  dan 
juga  dirimu.  Maksudnya  jadilah  seorang  yang  melakukan  perbaikan. 

Firman  Allah  SWT,  j-~l  %  “ Dan  janganlah 

mengikuti  jalan  orang-orang  yang  membuat  kerusakan ,”  maksudnya 
adalah  janganlah  mengarah  ke  jalan  orang-orang  yang  berbuat  maksiat,  dan 
j  angan  pula  menj  adi  penolong  bagi  orang-orang  yang  berbuat  kezhaliman. 


Firman  Allah: 


l£j\ 

4  M Jf  jj  M  jf?  J 

C. <Jl5  I  L*i3  L ^ 
©  '(jcSgs  ‘Sj  blj 

“ Dan  tatkala  Musa  datang  untuk  (munajat  dengan  Kami)  pada 
waktu  yang  telah  Kami  tentukan  dan  Tuhan  telah  berfirman 
(langsung)  kepadanya,  Musa  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  nampakkanlah 
(diri-Mu)  kepadaku  agar  aku  dapat  melihat  kepada  Engkau .  ’  Tuhan 
berfirman,  ‘Kamu  sekali-kali  tidak  sanggup  melihat-Ku,  tapi 


26  Hal  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Juraij  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al Bayan  (8/33). 
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lihatlah  ke  bukit  itu ,  maka  jika  ia  tetap  di  tempatnya  (seperti 
sediakala)  niscaya  kamu  dapat  melihat-Ku.’  Tatkala  Tuhannya 
menampakkan  diri  kepada  gunung  itu,  dijadikannya  gunung  itu 
hancur  luluh  dan  Musa  pun  jatuh  pingsan.  Maka  setelah  Musa 
sadar  kembali,  dia  berkata,  ‘Maha  Suci  Engkau,  aku  bertobat 
kepada  Engkau  dan  aku  orang  yang  pertama-tama  beriman’.” 

(Qs.AlA’raaf[7]:143) 

Firman  Allah  SWT,  Uai  .  J  lllj  "Dan  tatkala  Musa 

datang  untuk  (munajat  dengan  Kami)  pada  waktu  yang  telah  Kami 
tentukan maksudnya  adalah  ketika  nabi  Musa  datang  sesuai  dengan  waktu 
yang  telah  ditentukan.  Adapun  lafazh,  .1  “ Dan  Tuhan  telah 

berfirman  (langsung)  kepadanya ,”  maksudnya  adalah  diperdengarkan 
kepadanya  Kalam  Ilahi  secara  langsung,  tanpa  ada  pembatas. 

Firman  Allah  SWT,  Oj  Jl5  “ Musa  berkata,  ‘Ya 

Tuhanku,  nampakkanlah  (diri-Mu)  kepadaku  agar  aku  dapat  melihat 
kepada  Engkau.  maksudnya  adalah  nabi  Musa  memohon  untuk 
diperlihatkan  Dzat-Nya.  Beliau  ingin  sekali  melihat  secara  langsung  setelah 
beliau  mendengarkan  Kalam-Nya. 

Sedangkan  lafazh,  J  U  “Tuhan  berfirman,  ‘Kamu  sekali- 

kali  tidak  sanggup  melihat-Ku  maksudnya  adalah  Allah  memberitahukan 
kepada  Musa  bahwa  beliau  tidak  akan  melihat-Nya  selama  masih  berada  di 
mukabumi. 

Ayat  ini  tidak  dapat  ditafsirkan  bahwa  nabi  Musa  hanya  bermohon 
untuk  diperlihatkan  suatu  tanda  yang  agung,  agar  beliau  dapat  melihat  secara 
langsung  Kekuasaan  Allah,  karena  dalam  perkataannya  disebutkan  kata  'OJ ] 
(kepada  Engkau)  dan  jawaban  jffcJ  (Kamu  sekali-kali  tidak  sanggup 
melihat-Ku),  kalau  saja  nabi  Musa  hanya  meminta  untuk  diperlihatkan  sebuah 
tanda  saja,  maka  pasti  Allah  akan  memberikannya,  sebagaimana  tanda-tanda 


lainnya  yang  telah  diberikan  Allah.  Pada  saat  itu  nabi  Musa  sudah  merasa 
cukup  melihat  tanda-tanda  yang  tersedia,  hingga  tidak  mungkin  beliau  meminta 
tanda  lainnya.  Oleh  karena  itu,  penafsiran  seperti  itu  tidak  tepat. 

Firman  Allah  SWT,  %ZS  S  j]  M 

ufjy  CjyLi  “ Tapi  lihatlah  ke  bukit  itu,  maka  jika  ia  tetap  di  tempatnya 
(seperti  sediakala)  niscaya  kamu  dapat  melihat-Ku Dalam  firman  ini 
Allah  SWT  ingin  menunjukkan  bahwa  nabi  Musa  memang  tidak  akan  mampu 
untuk  melihat-Nya  secara  langsung.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  memberikan 
contoh  dengan  memperlihatkan  diri-Nya  kepada  sebuah  gunung  yang  besar 
dan  kokoh  yang  terlihat  lebih  kuat  dari  nabi  Musa,  agar  keyakinan  nabi  Musa 
semakin  bertambah,  bahwa  ia  tidak  mampu  untuk  melihat  Allah  secara 
langsung.  Apabila  gunung  tersebut  tetap  tenang  dan  tidak  bergerak,  maka 
selanjutnya  Allah  akan  memperlihatkan  diri  kepada  nabi  Musa.  Tentu  saja 
setelah  Allah  memperlihatkan  diri-Nya  kepada  gunung  tersebut,  gunung  itu 
tidak  sanggup  menahan  diri  untuk  tetap  kokoh. 

Al  Qadhi  Iyadh  menyebutkan  bahwa  sebuah  riwayat  tentang  makna 
firman  ini  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Ath-Thayyib,  ia  berkata, 
“Kala  itu  nabi  Musa  memang  benar-benar  melihat  Allah.  Oleh  karena  itu,  ia 
terjatuh  tidak  sadarkan  diri,  seperti  gunung  yang  bergetar  setelah  melihat  Allah.” 

Kesimpulan  ini  diamhil  nleh  Al  Oadhi  Ahn  Bakar  dari  firman  Allah  SWT, 
jt>J>  *<>^=**  Oji  jj  'M'  “ Tapi  lihatlah  ke 

bukit  itu,  maka  jika  ia  tetap  di  tempatnya  (seperti  sediakala)  niscaya 
kamu  dapat  melihat-Ku”  Setelah  itu  Allah  SWT  melanjutkan  firman-Nya, 
4j>-'3  l£ao  M/,  “ Tatkala  Tuhannya 

menampakkan  diri  kepada  gunung  itu,  dijadikannya  gunung  itu  hancur 
luluh  dan  Musa  pun  jatuh  pingsan .” 

Makna  dari  lafazh  sendiri  adalah  menampakkan,  kata  ini  diambil 

dari  kata  ^  U-  yang  bermakna  jelas  dan  terang.27 

27  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  jalaa,  hal.  670. 
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Quthrub  dan  beberapa  ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  yang 
diperlihatkan  adalah  Kemampuan  dan  Kekuasaan-Nya.  Sedangkan  lafazh 
'  dibaca  oleh  penduduk  Madinah  dan  Bashrah,  diperkuat  oleh  ayat  lain, 
yaitu  firman  Allah  SWT,  (fj  (f S  _  *  ypVf  b  j  “ Apabila  bumi 

digoncangkan  berturut-turut (Qs.  Al  Fajr  [89] :  21)  dengan  demikian  kata 
(gunung)  adalah  bentuk  mudzakkar  (maskulin). 

Namun  lafazh  ini  dibaca  oleh  penduduk  Kufah  dengan  lafazh K  — 
yakni  menambahkan  huruf  hamzah  di  akhir  kata — ,  maknanya  adalah 
menjadikan  bukit  itu  rata  layaknya  daratan  lainnya,  padahal  bukit  itu  cukup 
tinggi,  walaupun  tidak  sebesar  gunung  yang  besar.  Bentuk  mudzakkar  dari 
kata  ini  adalah  ( .  Sedangkan  bentuk  jamak  dari  kata  'i  K  adalah  oi  jlSb 
dan  i&,  seperti  bentuk  jamak  dan  dari  kata  fjA. 

Al  Kisa‘i  berkata,  “Menurut  bahasa,  kata  ai  apabila  dilekatkan  pada 
kata  gunung  maka  artinya  adalah  keluasannya,28  dan  menurut  tafsir  kata 
pada  ayat  ini  bermakna  gunung  yang  rata  dengan  tanah,  karena  sampai  saat 
ini  gunung  itu  tidak  berbentuk  gunung  lagi,  sudah  seperti  daratan  lainnya.” 

Hal  ini  seperti  yang  ditafsirkan  oleh  IbnuAbbas,  bahwa  gunung  itu  sudah 
menjadi  tanah,  dan  begitu  pula  menurut  penafsiran  Athiyyah  Al  Aufa,  bahwa 
gunung  itu  telah  menjadi  pasir  yang  sangat  banyak  dan  melimpah.29 


Firman  Allah  SWT,  “Dan  Musa  pun  jatuh  pingsan” 

menurut  penafsiran  IbnuAbbas,  Al  Hasan,  dan  Qatadah,  bahwa  nabi  Musa 
terjatuh  tidak  sadarkan  diri.30  Sedangkan  ulama  lainnya  menafsirkan  bahwa 
nabi  Musa  jatuh  seperti  orang  yang  sudah  mati.31  Hal  ini  seperti  ungkapan 


28  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  dakaka,  hal.  1404. 

29  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/37)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (3/467)  dari  Ibnu  Abbas. 

30  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (8/37)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (3/467). 

31  Ini  adalah  pendapat  dari  Qatadah  dan  Ibnu  Juraij,  seperti  yang  disebutkan 
dalam  Jami’ Al  Bayan  (8/37)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (3/467). 


yang  ditujukan  bagi  orang  yang  mati  tersambar  oleh  petir,  atau  J yUu>. 

Qatadah  dan  Al  Kalbi  berkata,  “Musa  jatuh  pingsan  pada  hari  Kamis 
yang  bertaatan  dengan  tanggal  9  Dzulhijj  ah  hari  Arafah,  sedangkan  pemberian 
Kitab  Taurat  kepadanya  adalah  hari  Jum’at  yang  bertepatan  dengan  tanggal 
1 0  Dzulhijj  ah  hari  Idul  Kurban.” 


Firman  Allah  SWT,  _HL)I  Jli  juf  lift  “ Maka 

setelah  Musa  sadar  kembali,  dia  berkata,  ‘Maha  Suci  Engkau,  aku 
bertobat  kepada  Engkau  ”  Menurut  penafsiran  Muj  ahid,  tobatnya  nabi  Musa 
ini  berkenaan  dengan  perkara  melihat  langsung  kepada  Allah  ketika  masih 
hidup  di  dunia.32 

Namun  ulama  lain  menafsirkan,  bahwa  tobatnya  itu  karena  ia  telah 
memohon  sesuatu  tanpa  meminta  izin  terlebih  dahulu.  Ada  pula  yang 
menafsirkan  bahwa  nabi  Musa  mengatakan  itu  karena  rasa  khusyuknya  dan 
penyerahan  dirinya  kepada  Allah  ketika  melihat  tanda-tanda  Kekuasaan-Nya. 
Ada  juga  ulama  yang  menafsirkan  bahwa  tobatnya  nabi  Musa  itu  adalah 
lantaran  perbuatannya  yang  pernah  membunuh  seorang  pria  dari  Qibti. 
Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al  Qusyairi. 

Intinya,  para  ulama  sepakat  bahwa  tobat  yang  disampaikan  oleh  nabi 
Musa  ini  bukanlah  atas  suatu  perbuatan  maksiat,  karena  para  nabi  adalah 
orang-orang  yang  ma  ’shum  (yang  dijaga  oleh  Allah  dari  perbuatan  dosa). 

Selain  itu,  menurut  madzhab  ahlussunnah  wal  jamaah,  melihat  Allah 
itu  adalah  hal  yang  mungkin  saja  terjadi  (bukan  sesuatu  yang  mustahil,  jika 
Allah  menghendakinya).  Sedangkan  menurut  madzhab  ahlul  bid’ah, 
permintaan  nabi  Musa  ini  bermaksud  agar  beliau  dapat  membuktikan  sendiri 
bahwa  melihat  Allah  itu  tidak  mungkin,  supaya  beliau  dapat  menjelaskan  hal 


32  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/39)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (3/469)  dari  Mujahid. 
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itu  kepada  kaumnya  dengan  penuh  keyakinan.  Namun,  tentu  saja  ini  tidak 
perlu  adanya  tobat.  Kami  juga  telah  menjelaskan  hal  ini  dalam  pembahasan 
surah  Al  An’aam,  bahwa  melihat  Allah  itu  adalah  suatu  hal  yang  mungkin  teg'adi. 

Ali  bin  Mahdi  Ath-Thabari  berkata,  ‘Kalau  saja  permohonan  nabi  Musa 
itu  adalah  suatu  hal  yang  mustahil  dan  tidak  mungkin  terjadi,  maka  nabi  Musa 
tidak  mungkin  memintanya,  karena  seorang  nabi  tentu  lebih  mengenal 
Tuhannya,  sebagaimana  halnya  ia  tidak  boleh  untuk  bertanya  kepada-Nya, 
‘Ya Tuhan,  apakah  Engkau  memiliki  anak  dan  istri?’.”  Penjelasan  lebih  lanjut 
mengenai  pendapat  madzhab  Mu’tazilah  mengenai  hal  ini  sekaligus  bantahan 
terhadap  pendapat  tersebut  akan  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Al  Qiyaamah. 


Firman  Allah  SWT,  j  '  h  “Dan  aku  orang  yang 

pertama-tama  beriman.''’  Ada  yang  menafsirkan  bahwa  aku  orang  yang 
pertama  beriman  diantara  kaumku.  Ada  pula  yang  menafsirkan  bahwa  aku 
orang  yang  pertama  beriman  diantara  bani  Israel  di  masa  sekarang.  Selain  itu, 
ada  yang  menafsirkan  bahwa  artinya  adalah  aku  orang  yang  pertama  beriman 
bahwa  Engkau  tidak  akan  dapat  dilihat  di  dunia  karena  itu  adalah  janji-Mu. 


Dalam  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dan  para 
sahabat  lainnya  disebutkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda. 


<3* — d  y  (y  j*j  Ijf  lili 

4 — ^  — »  j'  '-r-? y  j'  <_ Cyk 


“Janganlah  kalian  mengutamakan  satu  orang  nabi  atas  nabi  yang 
lain,  karena  pada  Hari  Kiamat  nanti  seluruh  manusia  akan 


pingsan,  (dan  akulah  yang  pertama)  diangkat  kepalanya 
(dibangunkan  dari  pingsan  itu).  Namun  pada  saat  dibangunkan 


aku  telah  melihat  nabi  Musa  sedang  berpegangan  pada  salah  satu 
tiang  penyangga  Arsy,  aku  tidak  tahu  apakah  ia  telah  dibangunkan 
dari  pingsannya  sebelum  aku  dibangunkan  atau  ia  tidak  pingsan 
karena  pada  saat  di  dunia  ia  telah  pingsan  — dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  ‘Telah  cukup  baginya  ketika  pingsan  pertama  di 
dunia’—:™ 

Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ka’ab,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  telah  memisahkan  antara  Kalamnya  dan  dapat  melihat- 
Nya,  untuk  Nabi  Muhammad  dan  nabi  Musa.  Allah  SWT  kemudian  berbicara 
kepada  nabi  Musa  sebanyak  dua  kali,  dan  memperlihatkan  Dzat-Nya  kepada 
Nabi  Muhammad  sebanyak  dua  kali.” 


Firman  Allah: 

Oi j*  JSj  tdJiplf  Xa 

“ Allah  berfirman ,  ‘ Hai  Musa,  sesungguhnya  Aku  memilih 
(melebihkan)  kamu  dari  manusia  yang  lain  (di  masamu)  untuk 
membawa  risalah-Ku  dan  untuk  berbicara  langsung  dengan-Ku, 
sebab  itu  berpegang  teguhlah  kepada  apa  yang  Aku  berikan 
kepadamu  dan  hendaklah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
bersyukur\”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  144) 


33  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  perselisihan,  bab:  Perselisihan 
antara  Seorang  Yahudi  dan  Seorang  Muslim  (2/59-60),  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  keutamaan,  bab:  Keutamaan  Nabi  Musa,  Abu  Daud  dalam  pembahasan 
tentang  sunnah,  bab:  Mengutamakan  Salah  Satu  diantara  ParaNabi  (4/217-218), 
dan  Ahmad  (3/31). 


Surah  Al  A’raaf 


Firman  Allah  SWT,  g-&T  Jp  jJ  J 'i 

“ Allah  berfirman,  ‘Hai  Musa,  sesungguhnya  Aku  memilih 
(melebihkan)  kamu  dari  manusia  yang  lain  (di  masamu)  untuk  membawa 
risalah-Ku  dan  untuk  berbicara  langsung  dengan-Ku  Makna  lafazh 
■«i-*AUlVi'  adalah  memberi  keutamaan  atau  mengangkat  sebagai  orang  pilihan. 
Sedangkan  maksud  dari  penyebutan  kata  ^  lllt  dalam  ayat  ini  adalah  diantara 
manusia  saja,  tidak  diatas  semua  makhluk  secara  keseluruhan,  karena 
disamping  nabi  Musa  yang  diberikan  kesempatan  untuk  berbicara  dengan 
Allah,  makhluk  lainnya  ada  malaikat  yang  selalu  mematuhi  perintah-Nya  secara 
langsung. 

Adapun  maksud  dari  lafazh  adalah  dengan  membawa  risalah 

Allah,  dan  tentu  saja  yang  membawa  risalah  Allah  bukan  hanya  nabi  Musa 
saja,  namun  juga  para  nabi  dan  rasul  lainnya.  Oleh  karena  itu,  keutamaan 
yang  diberikan  kepada  nabi  Musa  artinya  diantara  kaumnya  saj  a. 

Sebagian  besar  para  ulama  membaca  lafazh  ini  disebutkan  dalam 

bentuk  jamak,  berbeda  dengan  qiraah  yang  dibaca  oleh  Nafi’  dan  Ibnu  Katsir, 
mereka  membacanya  dengan  menggunakan  bentuk  tunggal,  yakni  34 

Sebenarnya  kata  aJCjj  ini  adalah  bentuk  mashdar,  jadi  boleh  dipakai  dalam 
bentuk  jamak  dan  boleh  juga  dipakai  dalam  bentuk  tunggal. 

Para  ulama  yang  membacanya  dalam  bentuk  j  amak  mengartikan  bahwa 
Allah  SWT  mengutus  para  rasul  dengan  bermacam-macam  aj  aran,  oleh  karena 
itu  jenisnya  pun  menj  adi  berbeda-beda,  seperti  yang  disebutkan  dalam  firman 
Allah  SWT,  jiff- T  jjof  q\  “ Sesungguhnya  seburuk- 

buruk  suara  ialah  suara  keledai .”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  19) 

Bentuk  jamak  yang  digunakan  pada  kata  ^  Vt  menandakan  bahwa 
jenis  suara  itu  ada  bermacam-macam  dan  yang  mengeluarkan  suara  itu  pun 
berbeda-beda  pula.  Namun  berbeda  dengan  bentuk  yang  digunakan  pada 


Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/386)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/73). 


kata  ,  karena  kata  ini  adalah  bentuk  tunggal,  yang  artinya  bahwa  yang 

dimaksudkan  adalah  salah  satu  jenis  suara  saja.  Karenanya,  jika  dikaitkan 
dengan  bentuk  tunggal  pada  ayat  yang  sedang  dibahas,  maka  artinya  yang 
diberi  kesempatan  untuk  berbicara  kepada  Allah  hanya  nabi  Musa  saja, 
sedangkan  kaumnya  yang  lain  tidak  diikutsertakan,  tidak  juga  dengan  tujuh 
puluh  orang  pengikut  setianya,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam 
pembahasan  tafsir  surah  Al  Baqarah. 


Firman  Allah  SWT,  “ Sebab  itu 

berpegang  teguhlah  kepada  apa  yang  Aku  berikan  kepadamu  dan 
hendaklah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  bersyukur  .”  Kalimat 
pertama,  yaitu  .Ui’-A'  X»  “ Sebab  itu  berpegang  teguhlah  kepada  apa 

yang  Aku  berikan  kepadamu ,”  menunjukkan  pada  perintah  untuk  bersikap 
qana’  ah  (selalu  merasa  berkecukupan),  yakni  merasa  cukuplah  atas  apa  yang 
telah  Aku  berikan  kepadamu,  sedangkan  kalimat  kedua,  yaitu 
cyi  “ Dan  hendaklah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
bersyukur ,”  menunjukkan  perintah  untuk  bersyukur  (selalu  berterima  kasih 
atas  apa  yang  diberikan  olehAllah),  yakni  perlihalkanlah  selalu  semua  kebaikan 
dan  semua  keutamaan  yang  telah  Aku  berikan  kepadamu.  Karena  kata  syukur 
itu  j  uga  digunakan  untuk  makna  memperlihatkan,  sepati  ungkapan  \  afo, 

maknanya  adalah  hewan  itu  memperlihatkan  bentuk  badannya  yang  gemuk 
dari  porsi  makanan  yang  diberikan.35 


Adapun  ungkapan  £  & _ It  (orang  yang  pandai  bersyukur)  biasanya 

menunjukkan  nikmat  yang  lebih,  seperti  disebutkan  dalam  firman-Nya, 
£)  “ Sesungguhnya  jika  kamu  bersyukur,  pasti  kami 
akan  menambah  (nikmat)  kepadamu.,,  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  7) 


Diriwayatkan  bahwa  setelah  nabi  Musa  berbicara  langsung  dengan  Allah 


35  Lih.  Lisan  Al  Arab,  maten  syakara. 


Surah  Al  A’raaf 


dan  mendengarkan  Kalam-Nya,  beliau  menetap  disana  selama  empat  puluh 
hari,  tidak  ada  yang  dapat  melihatnya  kecuali  akan  meninggal  seketika  karena 
melihat  cahaya  Allah. 


Firman  Allah; 

a' j  Zja&jA  tjjm  J*. J 

L^»-  L>  U  La  Ji£*3  * 

(Jlfl.M'-ftJl  jli  ^OjjLl 

“Z)a«  telah  Kami  tuliskan  untuk  Musa  pada  lauh-lauh  (Taurat) 
segala  sesuatu  sebagai  pelajaran  dan  penjelasan  bagi  segala 
sesuatu;  maka  (Kami  berfirman),  ‘ Berpeganglah  kepadanya  dengan 
teguh  dan  suruhlah  kaummu  berpegang  kepada  (perintah- 
perintahnya)  dengan  sebaik-baiknya,  nanti  Aku  akan 
memperlihatkan  kepadamu  negeri  orang-orang  yang  fasik’.” 

(Qs.  AlA’raaf  [7]:  145) 

Firman  Allah  SWT,  t|  ^  “Dan  telah  Kami  tuliskan 

untuk  Musa  pada  lauh-lauh  (Taurat),”  maksud  dari  kata  pada  ayat 

ini  adalah  Kitab  Taurat 

Diriwayatkan  bahwa  lauh-lauh  itu  dibawa  oleh  malaikat  Jibril  dalam 
genggaman  sayapnya  dari  sisi  atasnya  hingga  sisi  bawahnya.  Sedangkan  goresan 
Qalam  (pena)  itu  pun  terdengar  oleh  nabi  Musa  ketika  Allah  menuliskan  lauh- 
lauh  itu.36  Hadits  ini  disebutkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim. 


‘p. 


36  Hadits  dengan  makna  yang  hampir  serupa  juga  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam 
tafsirnya  (7/276). 


Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan  asal  muasal  lauh- 
lauh  ini.  Mujahid  mengatakan,  lauh-lauh  itu  terbuat  dari  zamrud,  yaitu  permata 
yang  berwarna  hijau.37 

Ibnu  Jubair  berkata,  “Lauh-lauh  itu  terbuat  dari  yaqut,  yaitu  salah  satu 
batu  mulia  yang  berwarna  merah.”38 

Abui  Aliyah  mengatakan,  lauh-lauh  itu  terbuat  dari  batu  permata.39 
Sedangkan  Al  Hasan  mengatakan,  lauh-lauh  itu  terbuat  dari  kayu  yang 
diturunkan  langsung  dari  langit40 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  lauh-lauh  itu  terbuat  dari  batu  yang 
sangat  keras,  yang  dilembutkan  oleh  Allah  untuk  nabi  Musa  hingga  dapat 
dibelah  dengan  tangannya  dan  dipotong  dengan  j  arinya.  Batu  itu  tunduk  dan 
patuh  kepada  nabi  Musa  seperti  halnya  besi  yang  ditundukkan  kepada  nabi 
Daud. 

Muqatil  menafsirkan  bahwa  tulisan  yang  diukir  di  alas  lauh-lauh  itu  sepati 
tulisan  yang  diukir  di  sebuah  cincin. 

Rabi’  bin  Anas  mengatakan,  pada  saat  Kitab  Taurat  diturunkan, 
tulisannya  seberat  beban  yang  dapat  dibawa  oleh  tujuh  puluh  ekor  unta,  lalu 
tulisan  itu  disandarkan  kepada  Dzat-Nya  untuk  menj  aga  kesuciannya,  karena 
walaupun  malaikat  Jibril  yang  menuliskannya,  namun  Jibril  hanya  boleh  menulis 
sesuai  dengan  perintah.  Jibril  kemudian  menuliskan  Kitab  Taurat  dengan 


37  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/74)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/387). 

38  Atsar  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/74)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/387). 

39  Yang  ditulis  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  disebutkan 
bahwa  Ibnu  Al  Aliyah  mengatakan,  lauh-lauh  itu  terbuat  dari  papyrus.  Namun 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith,  Abu  Hayyan  yang  juga  menyandarkannya  kepada  Abu 
Al  Aliyah,  menyebutkan  bahwa  lauh-lauh  itu  terbuat  dari  batu  permata.  Seperti  itu 
juga  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

40  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/387). 


Surah  Al  A’raaf  jj 


menggunakan  Qalam  yang  digunakan  untuk  menulis  takdir,  dan  ia  mengambil 
tintanya  dari  sungai  cahaya. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  tulisan  itu  dikreasikan  dan  diciptakan 
di  atas  lauh-lauh  itu  oleh  Allah  sendiri. 


seperti  yang  disebutkan  pada  firman  Allah  SWT,  ©  y*  'S 

{S  4  “Bahkan  yang  didustakan  mereka  itu  ialah  Al  Qur'anyang 
mulia.  Yang  (tersimpan)  dalam  Lauh  Mahfuzh .”  (Qs.  Al  Buruuj  [85]:  21- 
22) 


Papan  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  seakan-akan  menampakkan 
makna-maknanya. 

Diriwayatkan  bahwajumlah  lauh  yang  dimaksud  pada  ayat  yang  sedang 
kita  bahas  saat  ini  adalah  dua  buah,  namun  yang  disebutkan  pada  ayat  adalah 
bentuk  jamaknya  (bukan  mutsanna),  karena  angka  dua  juga  termasuk  dalam 
jamak. 


IbnuAbbas  berkata,  “Ketika  lauh  ini  dijatuhkan  dari  atas  langit,  lauh  ini 
terpecah  menjadi  enam  bagian,  lalu  semua  pecahan  itu  diangkat  kembali  kecuali 
satu  bagiannya  (seperenam).”41 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  lauh  itu  terpecah  menjadi  tujuh  bagian, 
yang  tersisa  hanyalah  satu  bagiannya  saja  (sepertujuh)  dan  keenam  pecahan 
lainnya  diangkat  kembali.  Sementara  yang  ada  pada  keenam  pecahan  itu 
sebenarnya  berisi  penjelasan  tentang  segala  sesuatu,  sedangkan  yang  tersisa 
berisi  hidayah  dan  rahmat. 

Abu  Nu’aim  Al  Hafizh  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Dinar,  ia  berkata, 
“Aku  pernah  mendengar  sebuah  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  Musa  bin 
Imran  nabi  Allah  pernah  berpuasa  selama  empat  puluh  hari,  yaitu  ketika  lauh- 


41  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/46)  dari  Ibnu 


lauh  dijatuhkan,  kemudian  lauh-lauh  tersebut  terpecah  berkeping-keping,  lalu 
nabi  Musa  berpuasa  sebanyak  kepingan  itu.  Setelah  nabi  Musa  menyelesaikan 
empat  puluh  hari  puasanya,  lauh-lauh  itu  pun  menyatu  kembali.” 


Firman  Allah  SWT,  J-^=>  “ Segala  sesuatu ,”  maksudnya 
adalah  segala  apa  yang  dibutuhkan  nabi  Musa  untuk  menerapkan  aj  aran  yang 
dibawanya,  mengenai  segala  sesuatu  yang  berkenaan  dengan  hukum,  baik 
halal  maupun  haram.  Penafsiran  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Ats-Tsauri 
dan  ulama  lainnya. 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  Iafazh  ini  disebutkan  untuk 
mewakili  makna  sebagian  besar  saj  a  dan  tidak  benar-benar  mewakili  secara 
umum.  Seperti  kalimat,  ^  J— S'  c (aku  pergi  ke 

pasar  dan  membeli  segala  sesuatu)  atau,  J— S'  o*>ti  ilp  (si  fulan  memiliki 

segala  sesuatu).  Atau  seperti  firman  Allah  SWT,  tP  ^  “Yang 
menghancurkan  segala  sesuatu .”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  25) 

Atau  firman  Allah  SWT,  J^=>  &  “Dan  dia  dianugerahi 

segala  sesuatu.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  23)  Sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 


Firman  Allah  SWT,  $5  ^  j£j 

jli  viUji  “ Sebagai  pelajaran  dan 

penjelasan  bagi  segala  sesuatu;  maka  (Kami  berfirman),  ‘Berpeganglah 
kepadanya  dengan  teguh  dan  suruhlah  kaummu  berpegang  kepada 
(perintah-perintahnya)  dengan  sebaik-baiknya,  nanti  Aku  akan 
memperlihatkan  kepadamu  negeri  orang-orang  yang  fasik  Para  ulama 
menafsirkan  Iafazh  dengan  makna  sebagai 

pelajaran  dan  penjelasan  untuk  semua  hukum-hukum  yang  telah  kami 
perintahkan.  Karena  pada  zaman  mereka  belum  ada  syariat  untuk  berijtihad, 
dan  ijtihad  itu  memang  hanya  dikhususkan  untuk  umat  Nabi  Muhammad  S  AW. 


Surah  Al  A’raaf  )j 


Adapun  lafazh,  s^L  li  Ju*i  maksudnya  adalah  maka  ambillah  dengan 
segala  upaya  dan  kesungguh-sungguhan.  Sebenarnya  ada  kata-kata  yang  tidak 
disebutkan  dalam  lafazh  tersebut,  yaitu  i_J  uJiii  (Kami  firmankan  kepada 
Musa). 

Makna  yang  samajuga  telah  kami  sampaikan  sebelumnya,  yaitu  dalam 
firman  Allah  SWT,  p&ulZ  ~C  Ijo*-  “( Seraya  kami  berfirman), 
‘Peganglah  teguh-teguh  apa  yang  kami  berikan  kepadamu’.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  63) 

Sedangkan  lafazh,  \r(lL f.  ■A  maksudnya  adalah 

melakukan  segala  apa  yang  diperintahkan  dan  meninggalkan  segala  apa  yang 
dilarang,  serta  merenungkan  segala  perumpamaan  dan  nasehat  yang  Kami 
berikan  kepada  mereka.  Beberapa  lain  yang  memiliki  makna  yang  sama 
dengan  ayat  ini  antara  lain:  J»  X,  VyiSfy  “ Dan 

ikutilah  sebaik-baik  apa  yang  telah  diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu.” 
(Qs.  Az-Zumar  [39] :  55)  o “ Lalu  mengikuti  apa  yang  paling 

baik  di  antaranya.”  (Qs.  Az-Zumar  [39] :  1 8)  maksudnya  adalah  memaafkan 
itu  lebih  baik  daripada  membalas,  bersabar  itu  lebih  baik  daripada  berusaha 
untuk  memenangkannya. 

Ada  pula  ulama  yang  menafsirkan  bahwa  yang  harus  digenggam  baik- 
baik  oleh  mereka  adalah  segala  kewajiban  dan  ibadah  sunah  yang 
diperintahkan  Allah.  Sedangkan  yang  paling  rendah  adalah  yang  dibolehkan 
(halal). 

Firman  Allah  SWT,  “ Nanti  Aku  akan 

memperlihatkan  kepadamu  negeri  orang-orang  yang  fasik.”  Mujahid  dan 
Al  Hasan  menafsirkan  lafazh  jlS  bahwa  negeri  atau  tempat  yang 

dimaksud  adalah  neraka  jahanam.  Maknanya  adalah  waspadalah  dan  jagalah 
diri  kalian  agar  tidak  termasuk  salah  satu  dari  golongan  penghuni  neraka 
jahanam. 

Al  Kalbi  mengatakan,  negeri  ini  adalah  rumah-rumah  yang  pernah 


ditinggali  oleh  kaum  Ad,  kaum  Tsamud,  dan  kaum-kaum  yang  pernah 
dibinasakan  Allah,  yang  dilewati  mereka  ketika  mereka  mengadakan 
perjalanan. 

Ibnu  Jubair  mengatakan  bahwa  daerah  yang  dimaksud  adalah  negeri 
Mesir,  yakni  akan  Aku  tunjukkan  kepadamu  rumah-rumah  yang  pernah 
ditinggali  oleh  orang-orang  Qibthi  dan  juga  tempat  tinggal  Fir’aun  yang  kosong 
dari  penghuninya. 


Qatadah  menafsirkan  bahwa  maknanya  adalah  Aku  akan  tunjukkan 
kepadamu  kediaman  orang-orang  kafir  yang  pernah  ditinggali  oleh  orang- 
orang  sebelummu,  yaitu  kaum  Jababirah  dan  Amaliqah  (di  daerah  Syam), 
agar  kalian  dapat  mengambil  pelaj  aran.42 

Kedua  pendapat  terakhir  ini  didukung  oleh  firman  Allah  SWT,  LjjjIj 

tpi  J\  \4yZ3  \J>€  fyaJi 

“ Dan  Kami  pusakakan  kepada  kaum  yang  telah  ditindas  itu,  negeri- 
negeri  bagian  Umur  bumi  dan  bagian  Baratnya  yang  telah  Kami  beri 
berkah  padanya .”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  137)  Jp  ol  •AsJj 

T  „ j  “ Dan  Kami 

hendak  memberi  karunia  kepada  orang-orang  yang  tertindas  di  bumi 
(Mesir)  itu  dan  hendak  menjadikan  mereka  pemimpin  serta  menjadikan 
mereka  orang-orang  yang  mewarisi.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  5) 


Pendapat  ini  didukung  pula  oleh  qiraah  yang  dibaca  oleh  Ibnu  Abbas 


dari  kata  ^  yang  artinya  mewariskan.43 


Lalu  ada  juga  ulama  yang  menafsirkan  bahwa  makna  dari  kata  j\z 
pada  ayat  ini  adalah  kehancuran,  bentuk  jamak  dari  kata  ini  adalah  j'jj, 
maksudnya  adalah  setelah  Allah  menenggelamkan  Fir’aun  dan  para 


42  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/79)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/391). 

43  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/389). 
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pengikutnya  di  laut  merah,  Allah  mewahyukan  kepada  laut  agar  melemparkan 
jasad  orang-orang  kafir  itu  ke  tepi  pantai.  Setelah  laut  itu  mematuhi  perintah 
Allah  dan  melemparkan  seluruh  j  asad  kaum  Fir’aun  beserta  pemimpinnya  itu, 
maka  bani  Israel  pun  dapat  melihat  kehancuran  orang-orang  fasik  itu. 


Firman  Allah: 

y  }jjj  o]3  1*43*  ^  o]3 


diJ;S 

*■*] 


^  ^  Jl  i  X  ^  ^  JJ  > 

ojO>*JL;  ^Jl  oj3  ‘iL-—  OjJL>tXj 

1%*'%  ijijT 

-JZ  sjyft  5% 


“AlAn  akan  memalingkan  orang-orang  yang  menyombongkan 
dirinya  di  muka  bumi  tanpa  alasan  yang  benar  dari  tanda-tanda 
kekuasaan-Ku.  Mereka  jika  melihat  tiap-tiap  ayat(Ku),  mereka 
tidak  beriman  kepadanya.  Dan  jika  mereka  melihat  jalan  yang 
membawa  kepada  petunjuk,  mereka  tidak  mau  menempuhnya, 
tetapi  jika  mereka  melihat  jalan  kesesatan,  mereka  terus 
menempuhnya.  Yang  demikian  itu  adalah  karena  mereka 
mendustakan  ayat-ayat  Kami  dan  mereka  selalu  lalai  daripadanya. 

Sedangkan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami  dan 
mendustakan  akan  menemui  akhirat,  sia-sialah  perbuatan  mereka. 
Mereka  tidak  diberi  balasan  selain  dari  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  146-147) 


Firman  Allah  SWT,  J  'c?J \\  jfj'*  <y> 

(3>JI  “Aku  akan  memalingkan  orang-orang  yang  menyombongkan 
dirinya  di  muka  bumi  tanpa  alasan  yang  benar  dari  tanda-tanda 
kekuasaan-Ku”  menurut  penafsiran  Sufyan bin  Uyainah  dan  Qatadah, 
maknanya  adalah  Allah  akan  mencegah  mereka  untuk  dapat  memahami  Al 
Kitab. 

Sedangkan  ulama  yang  lain  menafsirkan  bahwamaksudnya  adalah  Allah 
SWT  akan  memalingkan  mereka  agar  tidak  dapat  beriman  kepada  ayat-ayat- 
Nya.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  Allah  akan  memalingkan  mereka 
agar  tidak  dapat  mengambil  manfaat  dari  ayat-ayat-Nya.  Ini  adalah  ganjaran 
untuk  keangkuhan  dan  kesombongan  mereka.  Ayat  lain  yang  serupa  dengan 
makna  ayat  ini  adalah  firman  Allah  SWT,  jUf» £ljl  lyplj  lli i  “Maka 
tatkala  mereka  berpaling  (dari  kebenaran),  Allah  memalingkan  hati 
mereka. ”  (Qs.  Ash-Shaff  [61]:  5) 

Dengan  makna  seperti  ini  maka  arti  dari  lafazh  jujI;  (tanda-tanda-Ku) 
adalah  muj  izat-mukj  izat  atau  Kitab-Kitab  yang  diturunkan.  Ada  pula  yang 
berpendapat  bahwa  makna  dari  lafazh  (gfo  ini  adalah  penciptaan  langit  dan 
bumi,  yakni  Allah  akan  memalingkan  mereka  agar  tidak  dapat  mengambil 
pelajaran  dari  penciptaan  langit  dan  bumi. 

Adapun  maksud  dari  lafazh  (menyombongkan  diri)  pada 

ayat  ini  adalah  mereka  mengira  bahwa  mereka  adalah  makhluk  yang  paling 
utama.  Ini  adalah  perkiraan  yang  salah.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT 
menyifatinya  dengan  lafazh  (tidak  benar).  Karena  kesombongan 

mereka  itulah  mereka  tidak  mau  (gengsi)  untuk  mengikuti  aj  aran  yang  dibawa 
oleh  para  nabi  dan  enggan  untuk  mendengarkan  apa  yang  mereka  sampaikan. 


x  Firman  Allah  SWT,  ojj  \  'j  Ojj 

“Mereka  jika  melihat  tiap-tiap  ayat(Ku),  mereka  tidak 
beriman  kepadanya.  Dan  jika  mereka  melihat  jalan  yang  membawa 
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kepada  petunjuk,  mereka  tidak  mau  menempuhnya,  tetapi  jika  mereka 
melihat  jalan  kesesatan,  mereka  terus  menempuhnya ”  Yang  dimaksud 
dengan  “mereka”  disini  adalah  orang-orang  yang  sombong  yang  disebutkan 
pada  kalimat  sebelumnya. 

Dalam  ayat  ini,  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  orang-orang  yang 
sombong  itu  memilih  untuk  meninggalkan  j  alan  hidayah,  dan  lebih  memilih 
mengikuti  jalan  yang  menyesatkan.  Maksudnya,  orang-orang  yang  sombong 
itu  telah  memilih  kekufuran  sebagai  agama  dan  jalan  hidup  mereka  Setelah 
itu  Allah  SWT  menyebutkan  penyebabnya  melalui  firman-Nya,  iit'S 
U~!jIL  I “ Yang  demikian  itu  adalah  karena  mereka  mendustakan 
ayat-ayat  Kami,”  maksudnya  adalah  semua  yang  Kami  lakukan  terhadap 
mereka  itu  karena  mereka  telah  mendustai  ayat-ayat  dan  mukjizat  yang  telah 
kami  berikan. 

Sedangkan  lafazh,  ^Uip  t£p  ijjffj  “ Dan  mereka  selalu  lalai 
daripadanya”  maksudnya  adalah  pilihan  mereka  untuk  tidak  merenungi 
kebenaran  itu  seperti  orang  terdahulu.  Atau  mungkin  mereka  juga  lalai  terhadap 
balasan  yang  akan  mereka  terima  sendiri  atas  perbuatan  mereka  itu. 


Lafazh  dibaca  dengan  menggunakan  harakat  fathah  pada  hurufya  ‘ 
adalah  qiraah)\mtim.  Sedangkan  Malik  bin  Dinar  membacanya  Ijy  — dengan 
huruf  ya  ’  dan  ra  ‘  berharakat  dhammah— 44  maknanya  adalah  apabila 
diperlihatkan  kepada  mereka  ayat-ayat  itu. 

Kata  dibaca  dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf 

ra  ‘  dan  sukun  pada  huruf  syin,  oleh  para  penduduk  Madinah  dan  Bashrah. 
Berbeda  dengan  qiraah  yang  dibaca  oleh  penduduk  Kufah,  mereka 
membacanya  J\  — dengan  huruf  ra  ‘  dan  syin  berharakat  fathah — ,45 


Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/391)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/79). 
Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/391)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/79). 


kecuali  Ashim,  ia  membacanya  sama  seperti  qiraah  yang  dibaca  oleh 
penduduk  Madinah  dan  Bashrah. 

Abu  Ubaid  berkata,  “AbuAmr  mencoba  untuk  memisahkan  penggunaan 
kedua  qiraah  ini,  menurutnya,  kata  digunakan  pada  kalimat  yang 
berkenaan  dengan  perdamaian,  sedangkan  digunakan  pada  kalimat 
yang  berkenaan  dengan  agama.” 

An-Nuhas  berkata,46  “Menurut  Sibawaih,  kata  aJLjjt  dan 
bermakna  sama,  seperti  halnya  kata  '  M  dan 

Begitu  pun  yang  disampaikan  oleh  Al  Kisa‘i.  Riwayat  yang  lebih  benar 
dari  Abu  Amr  itu  tidak  seperti  yang  disampaikan  oleh  Abu  Ubaid,  karena 
Ismail  bin  Ishak  mengatakan,  “Aku  pernah  mendengar  riwayat  yang 
disampaikan  dari  Nashr  bin  Ali,  dari  ayahnya,  dari  AbuAmr  bin  Al  Ala‘,  ia 
berkata,  ‘Apabila  kata  itu  (yakni  berada  di  tengah-tengah  ayat,  maka 

huruf  syin  diberi  harakat  sukun  (yakni  j_lj)T).  Apabila  kata  itu  berada  di 
akhir  ayat,  maka  diharakati  fathah  (yakni 

An-Nuhas  lanjut  mengatakan,47  contoh  firman  Allah  yang  menyebutkan 
kata  ini  di  akhir  ayat  adalah:  IJLi j  llJ  jjlvj  “Dan  sempurnakanlah 

bagi  kami  petunjuk  yang  lurus  dalam  urusan  kami  (ini)."  (Qs.  Al  Kahfi 

[18]:  10) 

Sebenarnya  Abu  Amr  juga  sependapat  bahwa  dua  kata  diatas  adalah 
dua  bentuk  bahasa  yang  berbeda  namun  memiliki  makna  yang  sama,  hanya 
saja  disini  ia  menggunakan  harakat  fathah  dengan  tujuan  agar  ayat  ini  serasi 
dengan  ayat  sebelum  dan  sesudahnya.  Hakikat  maknanya  menurut  bahasa 
adalah  keberuntungan  seseorang  karena  mendapatkan  sesuatu  yang  ia 
inginkan.  Kata  ini  adalah  lawan  kata  dari  kegagalan. 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/149). 
Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/149). 


Firman  Allah; 


ja!  JL^U-  {j*  *~6Jm  q*  j&lj 

ojj^i  ^Lrt—  fr^fi  Vj  ’^aFkj  *y  j4j\  ]jjj  jJl  j\y>~ 


“Dan  kaum  Musa,  setelah  kepergian  Musa  ke  gunung  Thur 
membuat  dari  perhiasan-perhiasan  (emas)  mereka  anak  lembu  yang 
bertubuh  dan  bersuara.  Apakah  mereka  tidak  mengetahui  bahwa 
anak  lembu  itu  tidak  dapat  berbicara  dengan  mereka  dan  tidak 
dapat  (pula)  menunjukkan  jalan  kepada  mereka?  Mereka 
menjadikannya  (sebagai  sembahan)  dan  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  lalim  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  148) 


Firman  Allah  SWT,  ^  &  J&lj 

jl y>-  /4  “ Dan  kaum  Musa,  setelah  kepergian  Musa  ke  gunung 

Thur  membuat  dari  perhiasan-perhiasan  (emas)  mereka  anak  lembu 
yang  bertubuh  dan  bersuara.  ”  Lafazh  adalah  qiraah  para  penduduk 

Madinah  dan  kota  Basbrah,  sedangkan  penduduk  Kufah  membacanya  J^>- 
— dengan  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  ha' — ,48  kecuali  Ashim 
yang  lebih  condong  pada  qiraah  penduduk  Madinah  dan  Bashrah.  Berbeda 
lagi  dengan  qiraah  Ya’qub  yang  menggunakan  bentuk  tunggal  dari  kata 


dan  sukun  pada  huruf  lam — ,49 

An-Nuhas  berkata,50  “Kata  adalah  bentuk  tunggal,  sedangkan 


48  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/392)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/82). 

49  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/392)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/83). 

50  Lih.  I’rab  Al  Qur  ‘an  (2/1 50). 


lafazh  sj£-.  Seperti  kata  ;v<  i  yang  bentuk  jamaknya  bisa  diungkapkan 
dengan  lafazh  dan  bisa  juga  dengan  lafazh  ^o}.” 

Asal  kata  ^  j-  sendiri  adalah  i~-  lalu  huruf  wau  pada  kata 
tersebut  di-idgham-kan  pada  huruf  ya1,  sedangkan  huruf  lam  menjadi 
berharakat  kasrah  karena  bersebelahan  dengan  hurufya‘,  dan  huruf  ha!- 
berharakat  kasrah  karena  pembahan  yang  teij  adi  pada  huruf  lam.  Sementara 

kalangan  yang  membaca  ^ _ ii- ,  perbedaannya  hanya  terletak  pada  harakat 

dhammah  pada  huruf  ha  ‘  yang  dibaca  seperti  harakat  aslinya. 

Kata  bLf^P  berfungsi  sebagai  maf’ul  (objek  penderita),  dan  kata 
bisa  sebagai  sifat  dari  kata  atau  bisa  juga  sebagai  badai  (penjelasan). 

Sedangkan  kata  j\£.  dibaca  rafa  ’  karena  ia  berfungsi  sebagai  mubtada ' 
(subjek).  Kata  jl^t-ini  berasal  dari  yang  artinya  hewan 

yang  berteriak  atau  bersuara.  Makna  kata  ini  serupa  dengan  kata 
Ijt  •  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  asalnya  itu  adalah 

3 jS*-  yang  artinya  menj  adi  lemah  dan  takut.51 

Sebuah  riwayat  yang  menceritakan  tentang  kisah  lembu  ini  menyebutkan 
bahwa  Sarniri  (yang  nama  sebenarnya  adalah  Musa  bin  Mazhfar,  lalu  namanya 
dinisbatkan  pada  daerah  yang  bernama  Samirah)  dilahirkan  di  tahun  yang 
sama  pada  saat  Fir’aun  memerintahkan  untuk  membunuh  seluruh  anak  laki- 
laki.  Karena  ibunya  khawatir  Sarniri  juga  akan  menjadi  korban  keganasan 
Fir  ’  aun,  maka  ia  menyembunyikan  anaknya  itu  di  dalam  gua  yang  terletak  di 
sebuah  gunung.  Pada  saat  itu  malaikat  Jibril  yang  memberi  makan  Sarniri  kecil 
itu,  dan  dari  situlah  Sarniri  mulai  mengenalinya. 

Ketika  malaikat  Jibril  menggiring  hewan-hewan  yang  ikut  serta  dalam 
menyeberangi  lautan,  agar  hewan-hewan  itu  lebih  mempercepatj  alannya  dan 
tidak  terkejar  oleh  Fir’aun  beserta  para  pasukannya,  Sarniri  mengambil 


51  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  khawara. 


segenggam  tanah  bekas  inj  akan  kuda  yang  dinaiki  oleh  malaikat  Jibril.  Inilah 
makna  dari  perkataannya  yang  diceritakan  dalam  Al  Qur'an, 

JjlJil  J\  “ Maka  aku  ambil  segenggam  dari  jejak  rasul."  (Qs. 

Thaahaa[20]:96) 

Saat  nabi  Musa  hendak  meninggalkan  kaumnya  untuk  bermunajat 
kepada  Allah,  beliau  berjanji  akan  kembali  lagi  setelah  tiga  puluh  hari.  Maka 
ketika  tiga  puluh  hari  itu  telah  berlalu  dan  nabi  Musa  belum  juga  kembali 
(karena  diberikan  tambahan  sepuluh  hari  lagi),  maka  Samiri  berkata  kepada 
bani  Israel,  “Bukannya  kalian  masih  menyimpan  perhiasan  emas  yang  berasal 
dari  orang-orang  Qibthi?  Haram  bagi  kalian  menyimpan  perhiasan-perhiasan 
itu.  Berikanlah  emas-emas  itu  kepadaku,  aku  akan  membakarnya.” 

Dahulu,  bani  Israel  memiliki  satu  hari  besar  yang  biasa  mereka  rayakan. 
Pada  hari  itu  mereka  mengenakan  pakaian-pakaian  yang  bagus  dan  perhiasan- 
perhiasan  yang  mereka  pinj  am  dari  orang-orang  Qibthi.  Namun  pada  saat 
Allah  mengeluarkan  mereka  dari  negeri  Mesir  dan  menenggelamkan  orang- 
orang  Qibthi,  perhiasan-perhiasan  yang  mereka  pinjam  itu  masih  mereka 
simpan  dan  belum  dikembalikan. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  perhiasan-perhiasan  itu  dipinjam 
oleh  bani  Israel  dari  orang-orang  Qibthi  sebelum  mereka  berangkat 
meninggalkan  negeri  Mesir.  Orang-orang  Qibthi  itu  mengira  bahwa  bani  Israel 
itumeminjam  hanya  untuk  digunakan  pada  pesta  pernikahan  atau  pesta  lainnya, 
karena  itu  mereka  dengan  rela  meminj  amkannya. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  perhiasan-perhiasan  itu  adalah  milik  kaum 
Fir’aun  yang  diambil  oleh  bani  Israel  ketika  Fir’aun  dan  kaumnya  itu 
ditenggelamkan.  Namun  nabi  Harun  melarang  mereka  untuk  menyimpannya, 
beliau  berkata,  “Perhiasan-perhiasan  itu  adalah  harta  rampasan  perang,  dan 
kalian  tidak  boleh  menyimpan  harta  rampasan  perang.’  ’  Bani  Israel  kemudian 
mengumpulkan  semua  perhiasan  itu  dan  menguburnya  dalam  sebuah  lubang. 
Akan  tetapi  setelah  dikuburkan,  perhiasan-perhiasan  itu  diambil  oleh  Samiri. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Bagaimanapun,  setelah  emas-emas  itu  berada  di  tangan  Samiri,  ia 
membuat  sebuah  patung  lembu  dari  emas-emas  itu.  Karena  ia  pernah 
mendengar  bani  Israel  memohon  kepada  nabi  Musa,  US'  l^j  TU 

“ Buatlah  untuk  kami  sebuah  tuhan  (berhala)  sebagaimana  mereka 
mempunyai  beberapa  tuhan  (berhala)."  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  138) 

Namun  ajaibnya,  setelah  patung  lembu  itu  telah  sempurna  dibuat,  lembu 
itu  dapat  mengeluarkan  suara  seperti  hewan  lembu  yang  hidup.  Ada  pula  yang 
meriwayatkan  bahwa  bahkan  Allah  SWT  memberikan  daging  dan  darah  untuk 
tubuh  patung  lembu  itu  agar  terlihat  lebih  hidup. 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  ketika  segenggam  tanah  yang 
diambil  oleh  Samiri  dari  bekas  tapak  kaki  kuda  malaikat  Jibril  tadi  disatukan 
dengan  emas-emas  yang  sedang  dibakar  dan  dibentuk  oleh  api  untuk  menjadi 
seekor  lembu,  tiba-tiba  lembu  itu  dapat  mengeluarkan  suara.  Walaupun  lembu 
itu  hanya  bersuara  satu  kali  dan  tidak  melakukannya  setelah  itu,  namun  Samiri 
segera  berkata  kepada  kaumnya,  Toti  “ Inilah 

Tuhanmu  dan  Tuhan  Musa,  tetapi  Musa  telah  lupa."  (Qs.  Thaahaa  [20]: 

88) 

Samiri  berkata,  “Musa  telah  lupa  dengan  Tuhannya  disini,  ia  malah  pergi 
mencarinya  ke  atas  bukit,  dan  akhirnya  sekarang  ia  tersesat  entah  dimana. 
Marilah  kita  sembah  lembu  ini.” 

Lalu  Allah  SWT  berfirman  kepada  Musa  yang  sedang  bermunajat, 
Isja\JS\  il-ili  {j*  jls  bji  “Maka  sesungguhnya  Kami 

telah  menguji  kaummu  sesudah  kamu  tinggalkan,  dan  mereka  telah 
disesatkan  oleh  Samiri."  (Qs.  Thaahaa  [20]:  85) 

Setelah  itu  nabi  Musa  pun  berkata,  “Ya  Tuhanku,  Samiri  hanyalah 
menjadi  jalan  agar  mereka  sesat,  yaitu  dengan  membuat  patung  lembu  dari 
emas.  Siapakah  yang  memberikan  tubuh  (daging  dan  darah)  kepada  lembu 
itu?  Siapakah  yang  mengeluarkan  suara  dari  patung  lembu  itu?”  Allah  SWT 
menjawab,  “Aku.”  Lalu  nabi  Musa  berkata  lagi,  “Demi  Keagungan  dan 


Surah  Al  A’raaf 


Kebesaran-Mu,  tidak  ada  satu  manusia  pun  yang  mampu  untuk  menyesatkan 
manusia  yang  lain  kecuali  dengan  kehendak-Mu.”  Allah  SWT  menjawab, 
“Itu  benar  wahai  manusia  yang  paling  bij  aksana  ’  ’ 

Inilah  makna  dari  ucapan  nabi  Musa  yang  diabadikan  dalam  Al  Qur'an, 
itsi  ^  — fjfj  ilis  ^  tp  oj  “ Itu  hanyalah 

cobaan  dari  Engkau,  Engkau  sesatkan  dengan  cobaan  itu  siapa  yang 
Engkau  kehendaki  dan  Engkau  beri  petunjuk  kepada  siapa  yang  Engkau 
kehendaki.  "  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  1 55) 

Al  Qaffal  mengatakan,  Samiri  menyiasati  lembu  itu  dengan  membuat 
lubang  kecil,  dan  apabila  lubang  itu  tertiup  oleh  angin,  maka  akan  dapat 
menimbulkan  suara  siulan.  Namun  Samiri  mengatakan  bahwa  suara  itu  aHalah 
suara  asli  lembu  dan  hal  ini  terjadi  ketika  tubuh  lembu  itu  dilempar  dengan 
tanah  yang  diambil  dari  jejak  kuda  malaikat  Jibril.  Pernyataan  seperti  ini  hanya 
omong  kosong  belaka  Riwayat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al  Qusyairi. 

Firman  Allah  SWT,  V  *<>*  K  Jjf  Apakah  mereka  tidak 

mengetahui  bahwa  anak  lembu  itu  tidak  dapat  berbicara  dengan 
mereka  ,"  maksudnya  adalah  Dzat  yang  disembah  harus  dapat  berbicara 
Lafazh,  “Dan  tidak  dapat  (pula)  menunjukkan 

jalan  kepada  mereka?,'''  maksudnya  adalah  jalan  atau  cara  untuk  berdalih. 
Dhamir  ha '  (kata  ganti  orang  ketiga  tunggal)  pada  lafazh  “ Mereka 

menjadikannya,"  artinya  tuhan  atau  berhala. 

Sedangkan  lafazh,  “Dan  mereka  adalah  orang- 

orang  yang  lalim,"  maksudnya  adalah  mereka  berlaku  zhalim  terhadap  diri 
sendiri  lantaran  perbuatan  mereka  menj  adikan  lembu  tersebut  sebagai  tuhan 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik  itu 
berlaku  zhalim  karena  perbuatan  mereka  yang  menj  adikan  lembu  itu  sebagai 
tuhan. 


Firman  Allah; 


jU  oJ  iyii  ijU»  ^5  ijljj  ~^_X  ^r“  Hj 


“Dan  setelah  mereka  sangat  menyesali  perbuatannya  dan 
mengetahui  bahwa  mereka  telah  sesat,  mereka  pun  berkata. 
Sungguh  jika  Tuhan  kami  tidak  memberi  rahmat  kepada  kami  dan 
tidak  mengampuni  kami,  pastilah  kami  menjadi  orang-orang  yang 
merugi V’  (Qs.  AIA’raaf  [7]:  149) 


Firman  Allah  SWT,  ” _ j  Li-1  dj  “Z)a«  setelah  mereka 

sangat  menyesali  perbuatannya.  ”  Penyesalan  mereka  ini  muncul  setelah 
nabi  Musa  menyelesaikan  hari-hari  yang  harus  beliau  lalui  kala  bermunajat 
dan  kembali  kepada  kaumnya. 

Lafazh  (yang  arti  sebenarnya  adalah  terjatuh 

ditangannya)  biasanya  digunakan  untuk  mengungkapkan  seseorang  yang 
sedang  kebingungan  dan  sangat  menyesali  perbuatan  yang  dilakukannya.  Al 
Akhfasy  mengatakan,  ungkapan  ini  dapat  menggunakan  kalimat  aktif,  yakni 
a  jlJ  us*-t .  Begitu  juga  dapat  diungkapkan  dengan  bentuk  kalimat  pasif, 

yakni  «jlJ  Jail,  maknanya  adalah  menyesalkan  apa  yang  diperbuat 

olehnya  sendiri.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al  Azhari,  An-Nuhas,52  dan 
ulama  lainnya. 

Penyesalan  itu  biasanya  datang  dari  hati,  namun  pada  ungkapan  ini 
penyesalan  berasal  dari  tangan,  karena  tangan  adalah  pusat  pergerakan 
manusia.  Biasanya  orang  yang  tengah  dilanda  sesuatu  diungkapkan  dengan 
kalimat,  U S'  ’j>\  oJu  ii  ,  artinya  dirinya  tengah  dilanda  suatu  masalah. 


52  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/151). 


Salah  satu  ayat  yang  berkaitan  dengan  hal  ini  adalah  firman  Allah  SWT, 
illaj  ilSjJ  LL»  liU’S  “Yang  demikian  itu,  adalah  disebabkan  perbuatan 
yang  dikerjakan  oleh  kedua  tangan  kamu  dahulu (Qs.  Al  Hajj  [22]:  10) 
Padahal  yang  melakukannya  adalah  seluruh  tubuh,  namun  yang  disebutkan 
hanyalah  tangannya  saja,  karena  perbuatan  apapun  yang  dilakukan  biasanya 
mengikut  sertakan  anggota  tubuh  yang  satu  ini. 

Selain  itu,  walaupun  biasanya  penyesalan  itu  muncul  dari  dalam  hati, 
namun  akibat  dari  penyesalan  itu  akan  terlihat  pada  anggota  tubuh  lainnya, 
karena  seseorang  yang  menyesal  entah  ia  akan  menggigit  tangannya  ataupun 
memukulkan  salah  satu  tangannya  dengan  tangan  yang  lain.  Ayat-ayat  yang 
berkenaan  dengan  hal  ini  diantara  lain  adalah  firman  Allah  SWT, 
tpi  (yL\  Xa  “ Lalu  ia  membolak-balikkan  kedua 

tangannya  (tanda  menyesal)  terhadap  apa  yang  ia  telah  belanjakan  untuk 
itu.”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  42)  Z'Z  ^JUklT  fyjs  “ Dan  (Ingatlah) 
hari  (ketika  itu)  orang  yang  zhalim  menggigit  dua  tangannya  (karena 
menyesali  perbuatannya ).”  (Qs.  Al  Furqan  [25]:  27) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  awal  dari  kalimat  oJU  leSL 
adalah  ketika  seseorang  memukul  orang  lain  atau  membantingnya  hingga  orang 
tersebut  terjungkal  ke  tanah,  dan  orang  itu  terus  dipegangi  sampai  ia  menyerah 
dan  mengaku  kalah.  Maka  artinya  orang  yang  terjungkal  ini  “telah  terjatuh  di 
tangan  orang  yang  membantingnya”. 


Firman  Allah  SWT,  1 J\$  i oS  \j\jj  “ Dan  mengetahui 
bahwa  mereka  telah  sesat,”  maksudnya  adalah  mereka  balik  melakukan 
maksiat  kepada  Allah. 

Sedangkan  lafazh,  jU  cx) 

“ Mereka  pun  berkata,  ‘Sungguh  jika  Tuhan  kami  tidak 
memberi  rahmat  kepada  kami  dan  tidak  mengampuni  kami,  pastilah 
kami  menjadi  orang-orang  yang  merugi  maksudnya  adalah  setelah 


mereka  menyadari  bahwa  mereka  telah  melakukan  maksiat  dan  melanggar 
larangan  Allah,  mereka  segera  beristighfar  dan  menyatakan  penyerahan  diri 
mereka 

Lafazh  tiJ  'CL^r  cA  dibaca  oleh  oleh  Hamzah  dan 

Al  Kisa‘i  dengan  bentuk  orang  kedua,  yakni :  L_3  j  L_lj  i jj  ^s). 
“Sungguh  jika  Engkau  tidak  memberi  rahmat  kepada  kami,  ya  Tuhan  kami, 
dan  juga  tidak  mengampuni  kami.”53 

Menurut  bacaan  yang  kedua  ini,  lafazh  menggunakan  harakat 

fathah  pada  huruf  ba  ‘  karena  kata  berfungsi  sebagai  mudhaf  dari  kata 
panggilan  ( harfu  an-nida )  yang  tidak  disebutkan  (seharusnya  adalah  lij  U). 

Dengan  menggunakan  bentuk  orang  kedua  ini,  doa  yang  disampaikan 
lebih  terasa  permohonannya  dan  ketundukannya.  doa  tersebut  memberikan 
kesan  makna  patuh,  dilakukan  sepenuh  hati,  dan  sangat  mengharapkan  untuk 
didengar  dan  dikabulkan. 


Firman  Allah: 

/  f 


La-<^  j  p  (Ji  LJj 

<jJij  pSZj  ]ja 

fj^T  oj  f'  (Jli 

J  v’j 

f^“j'  C-ilj  _ _ £ 


53  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/493)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/86). 


Surah  Al  A’raaf 


“ Dan  tatkala  Musa  telah  kembali  kepada  kaumnya  dengan  marah 
dan  sedih  hati,  dia  pun  berkata,  * Alangkah  buruknya  perbuatan 
yang  kamu  kerjakan  sesudah  kepergianku!  Apakah  kamu  hendak 
mendahului  janji  Tuhanmu?*  Dan  Musa  pun  melemparkan  lauh- 
lauh  (Taurat)  itu  dan  memegang  (rambut)  kepala  saudaranya 
(Harun)  sambil  menariknya  ke  arahnya.  Harun  berkata.  Hai  anak 
ibuku,  sesungguhnya  kaum  ini  telah  menganggapku  lemah  dan 
hampir-hampir  mereka  membunuhku,  sebab  itu  janganlah  kamu 
menjadikan  musuh-musuh  gembira  melihatku,  dan  janganlah  kamu 
masukkan  aku  ke  dalam  golongan  orang-orang  yang  lalim.*  Musa 
berdoa,  * Ya  Tuhanku,  ampunilah  diriku  dan  saudaraku  serta 
masukkanlah  kami  ke  dalam  rahmat  Engkau,  dan  Engkau  adalah 
Maha  Penyayang  di  antara  para  penyayang*.** 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  150-151) 


Firman  Allah  SWT,  LLu.1  Jylya  p  <JJ  “Dan 

tatkala  Musa  telah  kembali  kepada  kaumnya  dengan  marah  dan  sedih 
hati”  Kata  pada  ayat  ini  tidak  di-tashrif-kan,  karena  bentuk 

muannats- nya  adalah  J?  y  Selain  itu,  karena  huruf  alif dan  huruf  nun 
yang  terdapat  pada  kata  seharusnya  adalah  huruf  alif dan  huruf  hamzah 

seperti  pada  kata  Kata  ini  dibaca  nashab  (harakat  fathah  pada  huruf 

nun)  karena  kata  ini  berfungsi  sebagai  hal. 

Adapun  untuk  makna  dari  kata  U-J  adalah  benar-benar  marah,  seperti 
yang  disampaikan  oleh  Abu  Ad-Darda‘  bahwa  kata  i  itu  satu  tingkat 

lebih  tinggi  dari  kata  *lt,  yakni  marah  yang  luar  biasa  (murka).54 


Kata  ini  bisa  diungkapkan  dalam  berbagai  bentuk,  diantara  lain,  *;  '  L 
J,  ou_J ’J,  atau  Namun  kata  ,j\  J  juga  dapat  bermakna  sedih, 


54  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/44)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (3/474)  dari  Abu  Ad-Darda‘. 


seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  As-Suddi  ketika  menafsirkan 
ayat  diatas,  “Nabi  Musa  kembali  dalam  keadaan  sedih,  karena  melihat 
perbuatan  kaumnya.”55 

Ath-Thabaii  berkata,56  “Sebelum  nabi  Musa  kembali  dari  bermunajat, 
beliau  sudah  diberitahukan  oleh  Allah  SWT  bahwa  kaumnya  diberi  cobaan 
dengan  patung  lembu.  Oleh  karena  itu,  nabi  Musakembali  kepada  kaumnya 
dalam  keadaan  murka.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,57  “Nabi  Musa  itu  termasuk  orang  yang  mudah 
sekali  marah,  namun  amarahnya  itu  juga  dapat  reda  dalam  waktu  yang  tidak 
lama.”58 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  imam  Malik  berkata: 
Sebuah  riwayat  menyebutkan  bahwa  apabila  Nabi  Musa  sedang  marah  maka 
akan  keluar  asap  dan  kopiah  yang  dikenakannya,  dan  bulu-bulu  jubahnya 
pun  akan  berdiri.  Penyebab  hal  ini  tidak  lain  karena  marah  itu  ditimbulkan 
dari  bara  api  yang  menyala-nyala  di  dalam  hati.  Maka  dan  itulah  Nabi  S  AW 
memerintahkan  kita  untuk  berbaring  apabila  sedang  dalang  amarah  itu,  namun 
apabila  kemarahan  itu  tidak  juga  sirna  maka  beliau  menyarankan  untuk 
membasuh  seluruh  badan  kita  dengan  air.  Karena  biasanya  kemarahan  itu 
dapat  cepat  mereda  dengan  cara  berbaring,  dan  dapat  cepat  padam  dengan 
cara  mandi. 

Diriwayatkan  bahwa  amarah  nabi  Musa  ini  pula  lah  yang  menyebabkan 
matanya  tertutup  rapat  ketika  malaikat  pencabut  nyawa  mau  mencabut 
nyawanya,  hingga  sulit  bagi  malaikat  untuk  melakukan  tugas  rutinnya  itu, 
akhirnya  malaikat  terpaksa  mencolok  mata  nabi  Musa  agar  dapat  terbuka. 
Mengenai  hal  ini,  kami  telah  menguraikan  beberapa  pendapat  ulama  pada 
pembahasan  surah  Al  Maa'idah. 

55  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (8/44). 

56  Lih.  Jami'  Al  Bayan  (8/44). 

57  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/793). 

58  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  3496. 


At-Tirmidzi  Al  Hakim  berkata,  “Nabi  Musa  dapat  melakukan  hal  itu 
(memejamkan  mata  ketika  ingin  dicabut  nyawanya)  karena  beliau  adalah 
kalimullah  (pernah  berbicara  dengan  Allah).  Perhatikanlah  apa  yang  beliau 
katakan  ketika  malaikat  itu  ingin  mencabut  nyawanya,  ‘Dari  bagian  tubuh 
manakah  engkau  ingin  cabut  nyawaku?  Apakah  dari  mulutku  yang  pernah 
digunakan  untuk  berbicara  dengan  Allah?  Apakah  dari  telingaku  yang  pernah 
digunakan  untuk  mendengar  Kalam  Allah?  Apakah  dari  tanganku  yang  pernah 
digunakan  untuk  menerima  lauh-lauh  (Kitab  Taurat)  yang  diturunkan  olehAllah? 
Apakah  dari  kakiku  yang  pernah  digunakan  untuk  berdiri  ketika  sedang 
berbicara  langsung  dengan  Allah  di  bukit  Thursina?  Atau  apakah  engkau  akan 
mencabutnya  dari  mataku  yang  telah  membuat  wajahku  bersinar  karena 
cahaya-Nya?’  Maka  malaikat  itu  pun  kembali  menghadap  Tuhannya  karena 
ia  tidak  mampu  untuk  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  itu.” 

Dalam  kitab  hadits  yang  ditulis  oleh  Abu  Daud,  ia  meriwayatkan  sebuah 
hadits  yang  berasal  dari  Abu  Dzar  yang  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  S  AW 
pernah  bersabda  kepada  kami, 

< _ *sxi\  i _ lil 

“ Apabila  salah  seorang  dari  kalian  sedang  marah  dalam  keadaan 
berdiri,  maka  ia  sebaiknya  duduk,  karena  duduk  dapat  meredam 
amarahnya.  Namun  apabila  duduk  tidak  juga  menghilangkan 
amarahnya  itu,  maka  ia  sebaiknya  berbaring  ”59 
Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Wa'il  Al  Qash,  ia  berkata: 
Kami  pernah  berkunjung  ke  rumah  Urwah  bin  Muhammad  As-Sa’di,  di  saat 


59  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad,  Abu  daud  dalam  sunannya,  dan  Ibnu  Hibban 
dalam  Shahih-nya.  As-Suyuthi  juga  menyebutkan  hadits  ini  dalam  Al  Jami  ’Ash- 
shaghir  (1/32),  dan  mengatakan  bahwa  hadits  ini  termasuk  hadits  yang  shahih. 


kami  sedang  bercengkerama  tiba-tiba  ada  kata-kata  seorang  laki-laki  yang 
membangkitkan  amarahnya.  Tak  lama  kemudian  iaberdiri,  mengambil  wudhu, 
dan  kembali  duduk  di  tempatnya  semula,  lalu  ia  berkata,  “Ayahku  pernah 
menyampaikan  sebuah  riwayat  kepadaku  yang  didengarnya  dari  kakekku 
Athiyyah.  Kakekku  itu  berkata,  ‘Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda, 

{ijflj  CjtiJl  JgyjJl  (jl  J  <  pUgyiJl  I 1  (1)1 

.  L/5 jLis  lili  cf-LJl)  jtiJl 

“ Sesungguhnya  kemarahan  itu  berasal  dari  syetan,  dan 
sesungguhnya  syetan  itu  tercipta  dari  api.  Ketahuilah  bahwa  api 
itu  dapat  dipadamkan  dengan  air.  Oleh  karena  itu,  apabila  salah 
seorang  dari  kalian  sedang  marah  maka  berwudhulah -”60 


Firman  Allah  SWT,  ^1  (jj ^ 

“ Alangkah  buruknya  perbuatan  yang  kamu  kerjakan  sesudah 
kepergianku!  Apakah  kamu  hendak  mendahului  janji  Tuhanmu ?”  Ini 
adalah  luapan  rasa  kesal  nabi  Musa  terhadap  kaumnya.  Kata  jfe.  (yang 
menjadi  asal  dari  lafazh  biasanya  digunakan  oleh  seseorang  untuk 

menyatakan  ketidaksukaannya  terhadap  sesuatu,  namun  terkadang  juga 
digunakan  untuk  menyatakan  kesukaan.  Seperti  dalam  kalimat:  j— 

(ia  meninggalkan  kesan  yang  baik). 

Adapun  kata  s  \'ri.  (yang  menjadi  asal  dari  kata  maknanya 

adalah  melakukan  sesuatu  sebelum  waktunya  (terburu-buru).  Perbuatan  ini 
termasuk  perbuatan  yang  tidak  baik.  Berbeda  dengan  kata  yang 

maknanya  adalah  melakukan  sesuatu  pada  awal  waktunya  (bersegera),  karena 
bersegera  itu  adalah  perbuatan  yang  baik. 


60  HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud  dari  Athiyyah  Al  Aufa.  As-Suyuthijuga  menyebutkan 
hadits  ini  dalam  Al  Jami  ’  Ash-shaghir  (1/84). 


Surah  Al  A’raaf 


Ya’qub  berkata,  “Kata  J - itu  bermakna  mendahului,  sedangkan 

J-Jpi't bermakna  membawa  sesuatu  dengan  tergesa-gesa.” 

Sedangkan  kata  pada  ayat  ini  bermakna  janji,  maksudnya  adalah 
melangkahi  janji  Allah  yang  akan  memulangkan  Musa  setelah  empat  puluh 
hari.  Namun  ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  kemarahan, 
yakni  mempercepat  murka  Tuhanmu.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
maksud  ayat  ini  adalah  mengapa  kalian  terlalu  cepat  melakukan  peribadatan 
terhadap  patung  lembu  itu  sebelum  Allah  memerintahkan  atau  melarang  sesuatu 
untukmu. 

Firman  Allah  SWT,  Jdfj  “Dan  Musa  pun  melemparkan  lauh- 

lauh  (Taurat)  itu.” 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  JJfj  “Dan  Musa  pun 

melemparkan  lauh-lauh  (Taurat)  itu.”  Nabi  Musa  melakukan  itu  karena 
kemarahan  dan  kekesalan  beliau  setelah  melihat  kaumnya  itu  menyembah 
sebuah  patung  lembu,  dan  juga  karena  saudaranya,  nabi  Harun,  yang 
terkesan  membiarkan  kaumnya  berbuat  demikian.  Penafsiran  ini 
disampaikan  oleh  Sa’id  bin  Jubair.  Memang  benar  jika  sebuah  riwayat 
menyebutkan  bahwa  pemberitaan  itu  tidak  sama  dengan  melihatnya  secara 
langsung  (karena  nabi  Musa  sebenarnya  sudah  mengetahui  hal  ini 
sebelumnya).61 

Penafsiran  Sa’id  ini  tidak  dapat  dibandingkan  dengan  penafsiran  yang 
diriwayatkan  dari  Qatadah,  yang  sepertinya  riwayat  ini  tidak  benar  adanya, 
walaupun  memang  benar  tetap  tidak  dapat  diperbandingkan.  Riwayat  itu 


61  Riwayat  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  AlMusnad  (1/215  dan  271),  dari 
Ibnu  Abbas  secara  marfu  Bahkan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/474)  mengatakan 
bahwa  ini  adalah  sebuah  hadits. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


menyebutkan  bahwa  perbuatan  nabi  Musa  dengan  melemparkan  lauh-lauh 
yang  dibawanya  itu  lantaran  ia  melihat  dan  membaca  apa  yang  terdapat  di 
lauh-lauh  itu  tentang  keutamaan  umat  Nabi  Muhammad  S  AW,  dan  keutamaan 
itu  tidak  diberikan  untuk  umatnya. 

Ini  adalah  penafsiran  yang  sangat  hina  sekali,  tidak  mungkin  rasa  iri  dan 
dengki  itu  disandarkan  kepada  nabi  Musa. 

Mengenai  lauh-lauh  yang  terpecah  itu,  kami  telah  menyebutkan  riwayat 
IbnuAbbas,  yang  menjelaskan  bahwa  uraian  dan  keterangan  lauh-lauh  tersebut 
telah  terangkat,  dan  yang  tersisa  hanyalah  hidayah  dan  rahmat  saj  a. 


Kedua:  Beberapa  orang-orang  sesat  yang  mengikuti  ajaran  sufi 
mencoba  untuk  menarik  kesimpulan  dari  ayat  ini,  sebagai  dahi  hukum  yang 
menguatkan  bahwa  pakaian  boleh  dilemparkan  apabila  seorang  biduan  mereka 
menyanyikan  lagu  himne  yang  seakan  menusuk  hati  mereka.  Bahkan  diantara 
mereka  ada  yang  melemparkannya  sambil  berteriak-teriak,  dan  beberapa 
lainnya  membakar  pakaian  itu  terlebih  dahulu  lalu  melemparkannya.  Mereka 
berdalih  bahwa  ketika  itu  mereka  berada  dalam  keadaan  tidak  sadarkan  diri. 
Dahulu,  ketika  nabi  Musa  dihantam  dengan  kegalauan  karena  melihat  kaumnya 
menyembah  patung  lembu,  beliau  melemparkan  lauh-lauh  yang  diberikan  oleh 
Allah  kepadanya  hingga  rusak,  namun  beliau  tidak  akan  dihukum  karena 
perbuatannya  itu  karena  beliau  tidak  sadar  dengan  apa  yang  dilakukannya. 

Abu  Al  Farraj  Al  Jauzi  membantah  pendapat  seperti  ini,  ia  berkata, 
“Siapakah  yang  dapat  membuktikan  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  nabi 
Musa  itu  melemparnya  hingga  terpecah  itu  adalah  riwayat  yang  shahihl  Karena 
yang  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an  itu  adalah  nabi  Musa  hanya 
melemparkannya  saja,  tidak  disebutkan  bahwa  lauh-lauh  itu  terpecah, 
darimanakah  riwayat  terpecah  itu  berasal?  Anggaplah  riwayat  itu  memang 
benar  ada  dan  shahih,  namun  apakah  nabi  Musa  benar-benar  sengaja 
memecahkannya?  Sekali  lagi  marilah  kita  anggap  bahwa  nabi  Musa  memang 
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sengaj  a  memecahkannya,  namun  nabi  Musa  pada  saat  itu  memang  seperti 
seseorang  yang  tidak  sadarkan  diri,  bahkan  apabila  di  depannya  itu  ada  lautan 
niscaya  beliau  akan  menyelaminya  Bagaimana  mungkin  keadaan  nabi  Musa 
disamakan  dengan  keadaan  mereka  ini,  apa  penyebabnya  hingga  mereka 
kehilangan  akal  sehat,  padahal  mereka  sudah  hafal  lagu  yang  dinyanyikan  itu, 
bahkan  apabila  ada  sumur  di  depannya  pun  mereka  pasti  akan  menghindarinya 
karena  kesadaran  dan  ketakutan  mereka.  Bagaimana  mungkin  kondisi  para 
nabi  utusan  Allah  dapat  dibanding-bandingkan  dengan  kondisi  orang-orang 
bodoh  yang  seperti  itu?” 

Ibnu  Aqil  juga  pernah  ditanya  tentang  perkumpulan  mereka  dan 
perbuatan  mereka  yang  membakar  pakaian,  ia  menjawab,  “Itu  adalah 
perbuatan  yang  keliru  dan  haram.  Rasulullah  S  AW  juga  melarang  kita  untuk 
menyia-nyiakan  harta.” 

Setelah  itu  ia  ditanya  lagi,  “Bagaimana  jika  mereka  itu  tidak  menyadari 
apa  yang  mereka  lakukan?”  Ia  menjawab,  “Apabila  mereka  mendatangi 
tempat-tempat  tersebut  dalam  keadaan  sadar  dan  mengetahui  bahwa  pukulan 
gendang  yang  akan  dibunyikan  di  sana  dapat  membuyarkan  akal  sehat  mereka, 
maka  mereka  telah  melakukan  perbuatan  dosa,  karena  mereka  telah 
memaksakan  diri  sendiri  untuk  akibat  yang  mereka  telah  ketahui,  yaitu 
membakar  pakaian,  atau  perbuatan  merusak  lainnya.  Selain  itu,  mereka  tetap 
dibebani  melaksanakan  syariat,  karena  ketika  mereka  mendatangi  tempat 
tersebut  mereka  dalam  keadaan  sadar  dan  tahu  bahwa  tempat  itu  akan 
membuat  mereka  seperti  itu.  Sebagaimana  halnya  mereka  dilarang  untuk 
mengonsumsi  minuman  memabukkan,  maka  mereka  juga  dilarang  untuk  pergi 
ke  tempat  seperti  ini  yang  akan  membuat  mereka  hilang  akal  sehatnya.  Itu 
pun  jika  yang  dikatakan  itu  benar  bahwa  wajad  (kegembiraan)  yang  mereka 
lakukan  itu  dapat  menghilangkan  akal  sehat  Apabila  mereka  telah  berbohong 
(berpura-pura  tidak  sadarkan  diri),  maka  mereka  telah  melakukan  pembakaran 
dan  perbuatan  merusak  lainnya  dalam  keadaan  sadar.  Tentunya,  kedua 
perbuatan  tersebut  tidak  dapat  dibenarkan,  dan  menghindari  tempat-tempat 


Tafsir  Al  Qurthubi 


yang  diragukan  itu  hukumnya  wajib.’ 


Firman  Allah  SWT,  *JJ  li-lj  “ Dan  memegang 

(rambut)  kepala  saudaranya  (Harun)  sambil  menariknya  ke  arahnya.” 
Maksud  dari  kata  ^  Q  pada  ayat  ini  adalah  j  ambul  dan  jenggot  yang  ada  di 
kepala  saudaranya,  nabi  Harun. 

Nabi  Harun  adalah  kakak  nabi  Musa  yang  usianya  hanya  terpaut  tiga 
tahun  saja.  Namun  nabi  Harun  lebih  disukai  oleh  bani  Israel  daripada  nabi 
Musa,  karena  nabi  Harun  lebih  lembut  dan  tidak  mudah  marah. 

Mengenai  nabi  Musa  yang  memegang  kepala  nabi  Harun,  ada  empat 
penafsiran  yang  disampaikan  oleh  para  ulama,  yaitu: 

1 .  Memegang  kepala  itu  merupakan  kebiasaan  mereka  (adat  kebiasaan), 
sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  Arab,  dimana  mereka 
memegang  jenggot  saudaranya  sebagai  bentuk  penghormatan  untuk 
orang  yang  dipegang.  Oleh  karena  itu,  perbuatan  nabi  Musa  itu 
bukanlah  sebuah  penghinaan. 

2.  Hal  itu  dilakukan  oleh  nabi  Musa  karena  beliau  ingin  membisikkan 
kepada  nabi  Harun  tentang  lauh-lauh  yang  diturunkan  kepadanya  pada 
saat  bermunajat.  Selain  itu,  nabi  Musa  tidak  ingin  bani  Israel 
mendengarnya  pada  saat  itu,  beliau  ingin  menyimpannya  terlebih  dahulu 
hingga  Kitab  Taurat  diturunkan.  Lalu  nabi  Harun  berkata  kepada  Nabi 
Musa,  “Janganlah  engkau  pegang  janggut  atau  kepalaku  ini!”  Karena 
perbuatan  nabi  Musa  itu  lebih  mirip  dengan  merendahkan  daripada 
hanya  membisikkan. 

3.  Tindakan  yang  dilakukan  oleh  nabi  Musa  disebabkan  oleh  prasangkanya 
yang  mengira  bahwa  nabi  Harun  telah  condong  kepada  bani  Israel  atas 
apa  yang  telah  mereka  lakukan  dengan  patung  lembu  itu.  Namun 
penafsiran  ini  sangat  jauh  dari  kebenaran,  karena  hal  itu  tidak  mungkin 
terjadi  pada  diri  para  nabi. 
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4.  Nabi  Musa  melakukannya  agar  beliau  dapat  memeluk  saudaranya  itu 

dan  memberitahukan  apa  yang  dibawa  olehnya.  Namun  nabi  Harun 
menyayangkan  perbuatan  nabi  Musa  tersebut,  karena  ia  khawatir  bani 
Israel  akan  mengira  bahwa  nabi  Musa  telah  menghinanya.  Setelah  itu 
nabi  Harun  memberitahukan  dan  menj  elaskan  kepada  nabi  Musa  bahwa 
para  penyembah  patung  lembu  itu  telah  menganggapnya  rendah  dan 
lemah,  bahkan  mereka  hampir  saja  mau  membunuhnya.  Setelah 

mendengar  penjelasan  ini  nabi  Musa  pun  berdoa,  J  yj 

“  Ya  Tuhanku,  ampunilah  aku  dan  saudaraku ”  maksudnya  adalah 
ampunilah  aku  karena  kemarahanku  ini,  yang  menyebabkan  aku 
melemparkan  lanh-lauh  itu,  dan  ampunilah  saudaraku  jika  ia  menganggap 
remeh  perbuatan  para  penyembah  patung  lembu  itu  (walaupun  ia  sama 
sekali  tidak  menganggap  remeh  hal  itu). 

Al  Hasan  berkata,  “Semua  orang  yang  ada  disana  turut  menyembah 
patung  lembu  itu  kecuali  nabi  Harun,  karena  kalau  ada  satu  orang  saja  yang 
beriman  selain  nabi  Musa  dan  nabi  Harun,  maka  nabi  Musa  tidak  akan 
mempersempit  doanya  hanya  untuk  mereka  berdua  saja,  yakni  doa: 

J  j^\  yj  ‘Ya  Tuhanku,  ampunilah  aku  dan  saudaraku.’  Nabi 
Musa  pasti  juga  akan  mendoakan  orang  mukmin  yang  lain  apabila  memang 
ada.” 

Diriwayatkan  bahwa  nabi  Musa  memohon  ampunan  untuk  dirinya  atas 
apa  yang  telah  ia  lakukan  terhadap  saudaranya.  Permohonan  ini  diungkapkan 
kepada  Tuhannya  karena  sebelum  melihatnya  langsung  beliau  telah 
diberitahukan  sebelumnya,  agar  ia  dapat  membenahi  keadaan  mereka  saat 
itu.  Karena  itu,  nabi  Musa  berkata  kepada  nabi  Harun,  C 

*3f  0  I3U»  \\  " Hai  Harun,  apa  yang  menghalangi 

kamu  ketika  kamu  melihat  mereka  telah  sesat,  (sehingga)  kamu  tidak 
mengikuti  aku?"  (Qs.  Thaahaa  [20]:  92-93)  Setelah  itu  nabi  Harun 
menjelaskan  kepada  nabi  Musa  bahwa  ia  khawatir  akan  dibunuh  oleh  para 
penyembah  patung  lembu  itu. 


Oleh  karena  itu,  ayat  ini  juga  bisa  digunakan  sebagai  dalil  bagi  orang 
yang  khawatir  terhadap  keselamatan  diri  ketika  berupaya  untuk  merubah  suatu 
kemungkaran.  Orang  tersebut  boleh  berdiam  din  dan  tidak  berusaha  untuk 
merubahnya.  Makna  ini  telah  kami  jelaskan  pada  tafsir  surah  Aali  Imraan 
yang  lalu. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,62  ‘Tada  ayat  ini  juga  terdapat  dalil  bahwa 
kemarahan  itu  tidak  merubah  suatu  hukum  tertentu,  seperti  yang  dikira  oleh 
sebagian  orang,  karena  kemarahan  nabi  Musa  pun  yang  datang  tidak  hanya 
sekali  itu  pun  tidak  merubah  prilakunya  (yakni  merubah  sifat  pemarahnya). 
Bahkan  contoh  kemarahan  yang  berasal  dari  nabi  Musa  muncul  beberapa 
kali,  misalnya  dengan  melemparkan  lauh-lauh,  menegur  saudaranya  dengan 
keras,  ataupun  berdebat  dengan  malaikat  maut.  Selain  itu,  tidak  ada  kesan 
bahwa  beliau  mencoba  untuk  merubahnya.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Kemarahan  nabi  Musa  itu  hanya  karena  Allah 
(untuk  tujuan  yang  baik),  dan  perbuatan  bani  Israel  yang  didiamkan  oleh  itu 
karena  beliau  khawatir  mereka  akan  berselisih  paham  dan  akhirnya  tercerai 
berai.” 

Firman  Allah  SWT,  J t  Jli  “Hai  anak  ibuku  ”  nabi  Harun 
sebenarnya  merupakan  saudara  kandung  nabi  Musa,  satu  ibu  dan  satu  ayah, 
namun  yang  disebutkan  disini  adalah  anak  dari  ibu  saja,  sebagai  ungkapan 
yang  penuh  kasih  sayang  dan  kelembutan. 

Az-Zujaj  berkata,  “Namun  ada  pula  yang  meriwayatkan  bahwa  nabi 
Harun  itu  hanya  saudara  seibu  dari  nabi  Musa,  tidak  seayah.” 

Sebagian  ulama  membaca  kata  pada  ayat  ini  dengan  menggunakan 
harakat  fathah  pada  huruf  mim,  dan  sebagian  lainnya  dengan  menggunakan 
harakat  kasrah.63  Para  ulama  yang  membacanya  dengan  harakat  fathah 


62  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/793).  ^ 

63  Imam  Haramain,  Abu  Amr,  rfan  Hafash,  membaca  kata  ^1  dengan  menggunakan 
haizkai  fathah  pada  huruf  mim,  sedangkan  ulama  lainnya  (empat  ulama  lain  dari 


berlandaskan  atas  dasar  lafazh  ^»T  sebagai  satu  kata,  seperti  halnya 
y*,  e.  r..  ^  (lima  belas).64  Sedangkan  para  ulama  yang  membacanya 
dengan  harakat  kasrah  beralasan  bahwa  kata  *^\  itu  sebagai  mudhaf  dari 
dhamir  mutakallim  (kata  ganti  orang  pertama  tunggal)  yang  tidak  disebutkan, 
karena  berfungsi  sebagai  obyek  yang  dipanggil  (yang  seharusnya  adalah 

#  U,  namun  huruf  ya  'pada  kata  tidak  disebutkan  karena  ada  kata 
panggilan  lJ).  Kemudian  harakat  kasrah  yang  terletak  pada  mim  dibiarkan 
seperti  itu  untuk  menunjukkan  adanya  idhafah,  seperti  yang  terdapat  pada 
firman  Allah  SWT,  ]^|;  “Hai  hamba-hamba-Ku  yang 

beriman.”  (Qs.Az-Zamai  [39]:  10) 

Pendapat  terakhir  ini  juga  didukung  oleh  qiraah  yang  dibaca  oleh  Ibnu 

Samaiqa,  yaitu  _ if  'j>  \j  dengan  menyebutkan  huruf  ya  ‘pada  kata  ^ — a\ 

sesuai  aslinya.65 

Beberapa  ulama,  diantaranya  Al  Kisa'i,  Al  Farra1,66  dan  Abu  Ubaid, 
berpendapat  bahwa  kata  p  (yang  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf 
mim)  itu  sebenarnya  berasal  dari  auJt  j>  U  (wahai  anak  dari  ibuku  yang 
tersayang),  lalu  huruf  alif  dihilangkan.  Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  ulama 
dari  Bashrah,  mereka  mengatakan,  ini  adalah  pendapat  yang  tidak  benar, 
karena  huruf  alif yang  dibaca  ringan,  seperti  pada  kata  «i_Ji  ini,  tidak  mungkin 
dihilangkan  begitu  saja  Yang  benar  adalah  kedua  kata  itu  dijadikan  satu,  sepati 
kata  lima  belas  tadi. 


Beberapa  ulama  lainnya,  diantaranya  Al  Akhfasy  dan  Abu  Hatim, 
berpendapat  bahwa  kata  ^  I  (yang  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf 
mim )  pada  kalimat  sama  seperti  kata  f* — (■  pada  ungkapan 


ahli  qiraah  sab’ah )  membacanya  dengan  menggunakan  harakat  kasrah.  Lih.  Al 
Bahr  Al  Muhith  (4/396)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/88). 

64  Ini  adalah  pendapat  dari  Sibawaih  seperti  yang  dikutip  dari  Al  Bahr  Al  Muhith 
(4/396)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/88). 

65  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/396). 

66  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (1/394). 


J__i(  — p  'fj — e-  C.  Namun  pendapat  ini  tidak  berdasarkan  atas  kaidah 

bahasa  yang  benar,  dan  bacaan  seperti  ini  juga  jarang  sekali  digunakan. 
Kalaupun  ada  yang  mengatakannya  biasanya  kata  ini  di-mudhaf-kan,  misalnya 
dengan  mengatakan  U  atau  'J»  U.  Atau,  bacaan  lain  yang  juga 

diperbolehkan  oleh  para  ulama  misalnya  p  J  \»  atau  ^ — e  'j— j  l_J,  karena 
sering  digunakan. 

Akan  tetapi  pendapat  tadi  didukung  oleh  Az-Zujaj  dan  An-Nuhas,67 
mereka  berkata,  “Pendapat  ini  memiliki  bentuk  bahasa  yang  baik,  karena 
pendapat  ini  telah  menjadikan  sebutan  J'? '  dengan  ^ i  atau  dengan  jUl '  seperti 
satu  kata,  sebagaimana  kata  lima  belas  yang  dihilangkan  kata  panggilannya 

oa 

Selanjutnya  firman  Allah  SWT,  jpJiijzizA  j\  “Sesungguhnya 

kaum  ini  telah  menganggapku  lemah”  maksudnya  adalah  nabi  Harun 
memberikan  alasan  kepada  nabi  Musa  bahwa  bani  Israel  telah  menganggapnya 
rendah,  hina,  dan  lemah.  IjitSj  maksudnya  adalah  sedikit  lagi  atau  hampir 
saja  ^ jliib  maksudnya  adalah  mereka  ingin  membunuhku  atau  memberikan 
hukuman  mati  kepadaku.  Kalimat  ini  menggunakan  dua  huruf  nun  karena 
fi  ’il  yang  digunakan  adalah  fi  ’il  mudhari  (huruf  nun  yang  pertama  adalah 
nun  jamaah,  sedangkan  huruf  nun  kedua  adalah  nun  dhamir  mutakallim 
[kata  ganti  orangpertama  tunggal]).  Namun  apabila  disebutkan  di  selain  Al 
Qur'an  bisa  juga  dengan  menggabungkan  kedua  huruf  nun  itu. 

jTjlpVT  Jjj.  *>ti  “ Sebab  itu  janganlah  kamu  membuat 

musuh-musuhku  gembira  melihatku”  maksudnya  adalah  j  angan  membuat 
para  musuh  merasa  gembira  atas  penderitaanku  ini.  Kata ,  lx  berasal 
dari  kata  aft-A  n  yang  artinya  kegembiraan  yang  anda  perlihatkan  ketika 
saudara  anda  tertimpa  musibah,  entah  itu  musibah  dalam  hal  keduniaan 
atau  keagamaan.  Kegembiraan  seperti  ini  memang  dilarang  dan  hukumnya 


67  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/152). 


pun  diharamkan,  seperti  yang  disebutkan  dalam  sebuah  hadits,  Nabi  S AW 
bersabda, 

.liJLk-jj  <uji  ]aj 


“  Janganlah  engkau  perlihatkan  kegembiraan  kepada  saudaramu 
yang  ditimpa  musibah.  Karena  bisa  saja  Allah  memberikan 
kesembuhan  kepadanya  dan  menimpakan  musibah  itu 
kepadamu."61 

Nabi  SAW  juga  selalu  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  hal- 
hal  seperti  itu,  beliau  berdoa. 


frLLdJl  iJjSj  frlvaali  (-j**  {j*  dX>  ijpl  ^ I 


“Ya  Allah,  aku  memohon  perlindungan-Mu  dari  keputusan  yang 
buruk,  terjerumus  dalam  lubang  kenistaan,  dan  kegembiraan  para 
musuh.  ”®  (HR.  Al  Bukhari) 


Qiraah  jumhur  itu  berbeda  dengan  qiraah  yang  dibaca  oleh  Mujahid 
dan  Malik  bin  Dinar,  yaitu  — dengan  membubuhi  huruf  ta  ‘  dan  huruf 

mim  dengan  harakat  fathah —  sedangkan  kata  Jai-Vt  — dengan  memberikan 
harakat  dhammah  pada  huruf  terakhir,  hamzah — .  Maknanya  adalah  janganlah 
kamu  berbuat  sesuatu  terhadapku  yang  dapat  para  musuh  kita  menjadi 
gembira. 


68  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tanda-tanda  Hari  Kiamat  (4/662). 
Lalu  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib."  Hadits  ini  juga  dikelompokkan 
dalam  hadits  hasan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’Ash-Shaghir  (2/208). 

69  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  takdir,  bab:  Meminta  Perlindungan 
kepada  Allah  dari  Keputusan  Buruk  dan  Terjatuh  di  Lubang  Kenistaan  (4/146), 
Muslim  dalam  pembahasan  tentang  dzikir,  bab:  Memohon  Perlindungan  dari 
Keputusan  yang  Buruk,  Terjatuh  di  Lubang  Kenistaan,  dan  Perlindungan  Lainnya 
(4/2080),  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  memohon  perlindungan,  dan 
Ahmad  dalami/ Musnad  (2/173). 


Mujahid  juga  meriwayatkan  qiraah  lainnya,  yaitu  .V-lt  — dengan 
membubuhi  harakat  fathah  pada  huruf  la  ‘pertama  dan  huruf  mim  serta  sukun 
pada  huruf  kedua — ,  sedangkan  kata  tetap  menggunakan  harakat 

fathah  pada  huruf  hamzah. 70 

Mengenai  maknanya,  Ibnu  Jinni  mengatakan,  ini  adalah  permohonan 
nabi  Harun  kepada  Allah,  yakni  janganlah  Engkau  bergembira  atasku  ya 
Tuhanku.  Makna  seperti  ini  mungkin  saja  terjadi  sebagaimana  yang  terdapat 
juga  pada  firman  Allah  SWT  yang  lain,  yaitu:  jUp  3N  “ Allah  akan 

(membalas)  olok-olokan  mereka .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  15) 

Namun  kemudian  kembali  lagi  pada  maksud  semua,  yaitu  dengan  tidak 
menyebutkan fi  ’il  (kata  kerja)  yang  membuat  kata  ;T1pVT  dibaca  nashab. 
Seakan-akan  yang  ingin  diungkapkan  adalah  sama,  yaitu  janganlah  Engkau 
membuat  para  musuh  itu  bergembira  dialasku. 

Abu  Ubaid  mengatakan,  qiraah  yang  diriwayatkan  dari  Humaid  adalah 
— dengan  membubuhi  harakat  kasrah  pada  huruf  mim — ,71 
An-Nuhas  berkata,72  “ Qiraah  ini  tidak  ada  dasarnya,  karena  jika 
diambil  dari  kata  — i  maka  harusnya  menjadi dan  apabila  diambil 

dari  kata  r-.i  •*.(  maka  ayat  diatas  akan  menyebutkan 

Firman  Allah  SWT,  oj^lJajT  £  (J&Z  Vj  “ Dan  janganlah 
kamu  masukkan  aku  ke  dalam  golongan  orang-orang  yang  lalim” 
menurut  penafsiran  Muj  ahid,  maksud  dari  orang-orang  yang  zhalim  disini  adalah 
orang-orang  yang  menyembah  patung  lembu. 

Sedangkan  makna  dari  firman  Allah  SWT,  J  y^A  c>j  Jli 
lT  jU-jf  o-jfj  <D&-j _ |  “Musa  berdoa,  ‘ Ya  Tuhanku, 


70  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/396). 

71  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (4/396)  dari 
Ibnu  Muhishin. 

72  Lih.  I'rab  Al  Qur‘an  (2/152). 


Surah  Al  A’raaf  j 


ampunilah  aku  dan  saudaraku  dan  masukkanlah  kami  ke  dalam  rahmat- 
Mu,  dan  Engkau  adalah  Maha  Penyayang  di  antara  para  penyayang 
telah  kami  jelaskan  secara  lengkap  dalam  pembahasan  yang  lalu,  oleh  karena 
itu  kami  merasa  tidak  perlu  untuk  mengulanginya. 


Firman  Allah: 

c|  J*  <^d=L£>  ijait  oi^T  oj 

IjV5,  oiAHj  ©  <Sy?-  UpilT 

UhJbu  kLljj  (jl  UbJju  *ljjl5  J*j  o->Ullil 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  menjadikan  anak  lembu  (sebagai 
sembahannya),  kelak  akan  menimpa  mereka  kemurkaan  dari  Tuhan 
mereka  dan  kehinaan  dalam  kehidupan  di  dunia.  Demikianlah 
Kami  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  membuat-buat 
kebohongan.  Orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan,  kemudian 
bertobat  sesudah  itu  dan  beriman;  sesungguhnya  Tuhan  kamu, 
sesudah  tobat  yang  disertai  dengan  iman  itu  adalah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  152-153) 

Firman  Allah  SWT,  J*  JAjJT  IjaiT  'y. jff  oj 

'(£flukS\  all'jSj  l^ujT  4  tlij  “ Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  menjadikan  anak  lembu  (sebagai  sembahannya),  kelak  akan 
menimpa  mereka  kemurkaan  dari  Tuhan  mereka  dan  kehinaan  dalam 
kehidupan  di  dunia.  Demikianlah  Kami  memberi  balasan  kepada  orang- 
orang  yang  membuat-buat  kebohongan .  ”  Kemurkaan  yang  dimaksud  dalam 
ayat  ini  adalah  hukuman  dan  adzab  dari  Allah. 


Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kehinaan  selagi  masih  di  dunia  adalah 
dengan  memerintahkan  mereka  untuk  saling  menghukum  mati  sesama  mereka. 
Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  pembayaran 
upeti,  akan  tetapi  makna  ini  sangat  jauh  dari  lafazhnya  dan  tidak  dapat 
dibenarkan,  karena  upeti  tidak  dipungut  dari  mereka  namun  dipungut  dan 
keluarga  mereka. 

Ada  yang  mengatakan,  kata  \£jS\  adalah  penutup  dari  perkataan  nabi 
Musa  yang  diceritakan  di  dalam  Al  Qur'an,  dan  selesai  sampai  disitu. 
Sedangkan  kalimat  setelahnya,  yaitu:  vi-U’-iSj  merupakan 

firman  Allah  SWT. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  ketika  nabi  Musa  mengungkapkan 
pernyataan  itu,  pada  saat  itu  kaumnya  belum  bertobat  dengan  menghukum 
mati  diri  mereka  sendiri,  karena  setelah  mereka  bertobat  dan  diberi  ampunan 
oleh  Allah  SWT  — yaitu  setelah  terjadi  pertempuran  yang  besar  seperti  yang 
telah  kami  uraikan  dalam  pembahasan  surah  Al  Baqarah  yang  lalu — Allah 
SWT  memberitahukan  bahwa  siapa  saj  a  yang  mati  terbunuh  pada  saat  itu, 
maka  matinya  adalah  mati  syahid  dijalan  Allah,  dan  barangsiapa  yang  tetap 
hidup  maka  semua  dosa-dosanya  telah  diampuni. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  orang-orang 
yang  terhina  dan  dimurkai  itu  adalah  orang-orang  dari  bani  Israel  yang  mencintai 
dan  menyembah  patung  lembu,  karena  mereka  telah  diajak  oleh  nabi  Musa 
untuk  bertobat  namun  mereka  menolak  ajakan  itu.  Mereka  itulah  yang 
dimaksud  dengan  firman  Allah  SWT,  J^JT  ijuitT  jff  oi  “Sesungguhnya 
orang-orang  yang  menjadikan  anak  lembu  (sebagai  sembahannya)” 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang- 
orang  mati  diantara  mereka  sebelum  kembalinya  nabi  Musa  dari  munajatnya. 
Lalu  ada  pula  yang  berpendapat,  yang  dimaksud  adalah  anak  cucu  mereka, 
yaitu  yang  terjadi  pada  bani  Quraizhah  dan  bani  Nadhir.  Dengan  maksud  ini 
maka  ayat  diatas  bermakna  kelak  akan  menimpa  anak  cucu  mereka.  Wallahu 
a  ’lam. 


Surah  Al  A’raaf  J 


Adapun  makna  dari  firman  Allah  SWT,  <sy?-  iLU’JtSj 

“ Demikianlah  Kami  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang 
membuat-buat  kebohongan  ,”  adalah  sebagaimana  hukuman  yang  kami 
berikan  kepada  orang-orang  itu  Kami  juga  akan  berikan  kepada  orang-orang 
yang  berbuat  kebohongan. 

Malik  bin  Anas  pernah  berkata,  “Setiap  orang  yang  selalu  melakukan 
bid’ah  maka  dikepalanya  itu  ada  dzillah  (kehinaan).”73  Kemudian  ia 
melantunkan  firman  Allah  SWT,  J^JT  ijliT  jijjT  ji 

<Sy(-  «lU’aSj  l^lll  JT  j  ^  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  menjadikan  anak  lembu  (sebagai  sembahannya), 
kelak  akan  menimpa  mereka  kemurkaan  dari  Tuhan  mereka  dan 
kehinaan  dalam  kehidupan  di  dunia.  Demikianlah  Kami  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  membuat-buat  kebohongan .”  Maksud  dari 
orang-orang  yang  membuat-buat  kebohongan  disini  adalah  orang-orang  yang 
selalu  melakukan  bid’ah. 

Diriwayatkan  pula  bahwa  setelah  nabi  Musa  memerintahkan  untuk 
memenggal  patung  lembu  (yang  telah  diciptakan  bagi  patung  itu  daging  dan 
darah  oleh  Allah)  yang  disembah  oleh  bani  Israel  kala  itu,  nabi  Musa 
mengumpulkan  darah  yang  mengalir  dari  patung  lembu  itu  dan  melemparkannya 
ke  laut  merah.  Setelah  itu  nabi  Musa  memerintahkan  kaumnya  untuk  meminum 
air  yang  telah  dicampur  dengan  darah  tersebut,  hingga  terlihatlah  orang-orang 
yang  pernah  menyembah  patung  lembu  itu  sebuah  tanda  di  tepi  bibir  mereka, 
dengan  begitu  beliau  mengetahui  siapa  saj  a  orang-orang  dari  kaumnya  yang 
telah  menyembah  patung  lembu  (seperti  yang  telah  kami  sampaikan  dalam 
pembahasan  surah  Al  Baqarah).  Kemudian  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa 
Allah  akan  mengampuni  orang-orang  yang  mau  bertobat  dari  kesyirikan 


73  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/49)  dari  Sufyan 
bin  Uyainah.  Atsar  ini  juga  disebutkan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  dari  Abu  Qilabah, 
Malik,  dan  Sufyan  bin  Uyainah. 


mereka  (seperti  yang  juga  telah  kami  sampaikan  dalam  pembahasan  surah  Al 
Baqarah). 


Firman  Allah  SWT,  olilllT  i JLp  ^jjfj  “ Orang-orang  yang 
mengerjakan  kejahatan maksudnya  adalah  orang-orang  yang  kafir,  syirik, 
dan  berbuat  kemaksiatan. ‘13^1:5  La-uI  ^  ijil5  Kemudian  bertobat 
sesudah  itu  dan  beriman  "  maksudnya  adalah  bertobat,  memohon  ampunan, 
dan  kembali  beriman  setelah  mereka  berbuat  demikian.  UjuJ  ^  oj 

“ Sesungguhnya  Tuhan  kamu,  sesudah  tobat  yang  disertai 
dengan  iman  itu  adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,''’ 
maksudnya  adalah  setelah  mereka  bertobat  dan  beriman  kembali  tentu  Allah 
akan  mengampuni  dan  menyayangi  mereka  seperti  sedia  kala. 


Firman  Allah: 

1 dJf  I  J1  ^  LJj 

©  OjUi  fr£J  f* 

“ Sesudah  amarah  Musa  menjadi  reda,  lalu  diambilnya  (kembali) 
luh-luh  (Taurat)  itu;  dan  dalam  tulisannya  terdapat  petunjuk  dan 
rahmat  untuk  orang-orang  yang  takut  kepada  Tuhannya 
(Qs.  AIA’raaf  [7]:  154) 

Firman  Allah  SWT,  oid  CUj  “Sesudah  amarah 

Musa  menjadi  reda."  Kata  ,£5^  pada  ayat  ini  bermakna  (tenang 
dan  reda).  Makna  ini  pula  yang  menj  adi  bacaan  Mu’  awiyah  bin  Qurrah,  yaitu 
dengan  menggunakan  huruf  nun . 74 


74  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/398)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/92). 


Surah  Al  A’raaf 


Asal  kata  dari  adalah  c/jZL.  h  (diam),  dan  makna  asalnya  adalah 
menenangkan  dan  menahan  diri.75  Contohnya  kalimat:  l_S*AJ  s'fr 

j<*  £ _ }  (lembah  itu  mengalirkan  air  sebanyak  tiga  kali  setelah  itu  tertahan 

dan  berhenti). 


Ikrimah  mengatakan,  firman  Allah  SWT  yang  menyebutkan, 
adalah  salah  satu  kalimat  yang  lafazhnya  dapat 
dibolak-balik  namun  maknanya  tetap  sama,  boleh  menggunakan  lafazh 
“kemarahannya  meredakan  nabi  Musa”  dan  boleh  juga  menggunakan  “nabi 
Musa  meredakan  kemarahannya”.  Contoh  lain  dari  kalimat  seperti  ini  adalah: 

i'  J>  (aku  memasukkan  sebuah  cincin  kejari  tangan),  atau 

g— 'J Vt  (aku  memasukkan  jari  tangan  ke  sebuah  cincin) 

dan  kalimat  lainnya  seperti,  «>■ c (aku  memasukkan 

sarung  ke  tubuhku),  atau  5  jl  USU  ^  (aku  memasukkan  tubuhku 

ke  sarung). 

Adapun  makna  firman  Allah  SWT,  adalah  mengambil 

kembali  lauh-lauh  yang  dilemparkan  ketika  nabi  Musa  sedang  marah. 
(_£  jla  ^  “Dan  dalam  tulisannya  terdapat  petunjuk''  maksudnya 

adalah  lauh-lauh  itu  berisikan  jalan  petunjuk  dari  kesesatan.  “ Dan 

rahmat ”  maksudnya  adalah  dan  juga  rahmat  untuk  meredam  adzab  yang 
mereka  rasakan. 

Kata  i"-^-  .*  x  berasal  dari  kata  £1« — 3t,  yang  artinya  pemindahan  tulisan 
dari  satu  buku  ke  buku  lainnya.  Tapi,  tulisan  asli  dan  salinannya  sama-sama 
disebut  dengan  aAU- 


Diriwayatkan  bahwa  setelah  lauh-lauh  itu  dilemparkan  oleh  nabi  Musa 
dan  terpecah,  beliau  melakukan  puasa  selama  empat  puluh  hari.  Setelah  beliau 
berpuasa  maka  pecahan-pecahannya  itu  bersatu  kembali  hingga  hanya  ada 
dua  lauh  saja.  Akan  tetapi  tidak  ada  yang  hilang  dari  lauh-lauh  itu.76  Riwayat 


75  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  sakata,  hal.  2046. 

76  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/398)  dari 
Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  IbnuAbbas. 

Al  Qusyairi  berkata,  “Jika  demikian  adanya,  maka  makna  lafazh 
^  adalah  menyalin  tulisan  yang  ada  di  lauh-lauh  yang  terpecah  dan 
memindahkan  tulisan  itu  ke  tempat  yang  baru.” 

Atha'  berkata,  “Tulisan  yang  tersisa  dari  lauh-lauh  yang  terpecah 
hanyalah  sepertujuh  dari  yang  seharusnya.  Tulisan  itu  berisikan  ^2* 

(petunjuk  dan  rahmat).  Adapun  enam  pertujuh  bagian  lainnya  tidak  dapat 
diselamatkan  lagi.  Akan  tetapi  dari  yang  tersisa  sepertujuh  itu  sudah  termasuk 
hukum  dan  peraturan  untuk  syariat  nabi  Musa.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  ^  adalah  hidayah 

yang  disalin  dari  lauh  mahfiizh  ke  lauh-lauh  nabi  Musa  itu. 

Apa  pula  yang  mengatakan  bahwa  makna  dari  kalimat  diatas  adalah 
hidayah  dan  rahmat  yang  dituliskan  di  atas  lauh-lauh  nabi  Musa.  Oleh  karena 
itu,  tidak  perlu  naskah  asli  yang  harus  disalinkan. 

Firman  Allah  SWT,  “Untuk  orang-orang 

yang  takut  kepada  Tuhannya.”  Ada.  tiga  pendapat  dari  para  ulama  mengenai 
huruf  lam  pada  lafazh  pendapat  pertama  dikemukakan  oleh  para  ulama 

Kufah,  mereka  mengatakan  bahwa  huruf  lam  ini  adalah  huruf  lam  tambahan 
(tanpa  makna).  Al  Kisa'i  menyebutkan  contoh  lain  untuk  huruf  lam  seperti 
ini,  ia  mengatakan,  aku  pernah  mendengar  sebuah  riwayat  dari  orang  yang 
pemah  bertemu  dengan  Farazdaq,  ia  mencontohkan  dengan  kalimat 
iiU  bliii  sama  maknanya  dengan  aiu  (tanpa  huruf  lam). 

Pendapat  kedua  mengatakan  bahwa  huruf  lam  ini  bermakna  “untuk”, 
arti  ayat  diatas  menjadi  mereka  itulah  yang  takut  untuk  Tuhannya,  yakni  bukan 
untuk  riya  dan  bukan  pula  untuk  mengejar  reputasi  sendiri.  Pendapat  ini 
disampaikan  oleh  Al  Akhfasy. 

Pendapat  ketiga  dikemukakan  oleh  Muhammad  bin  Yazid,  ia 


mengatakan,  huruf  lam  ini  berkaitan  dengan  mashdar  (yakni  kata  ofiSy. 

adalah  bentuk  fi  ’il,  sedangkan  bentuk  mashdar-nya  adalah  i _ p  f  namun 

maknanya  tetap  sama),  artinya  adalah  mereka  itulah  yang  rasa  takutnya  hanya 
untuk  Tuhan  mereka.77 


Namun  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  ketika  maf’ul-nya  (obyeknya) 


(HO  adalah  maf’ul-nya,  sedangkan  q adalah fi  ’z'/-nya).  Seperti  yang 
terdapat  dalam  firman  Allah  SWT,  QljU  jjJ"  o)  “Jika  kamu 

dapat  mena  ’birkan  mimpi ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  43) 


Firman  Allah: 

JL* 

^0 

flii  ^  ^  -5j  bj  itj  G. 

Jp-  c-i lj  UI  ^ 

© 

MZ)a»  Afusa  memilih  tujuh  puluh  orang  dari  kaumnya  untuk 
(memohonkan  tobat  kepada  Kami)  pada  waktu  yang  telah  Kami 


77  Dalami/ BahrAlMuhith  (4/398)  Abu  Hayyan  mencoba  untuk  mengomentari 
pendapat  yang  terakhir  ini,  ia  berkata,  “Uraian  seperti  ini  tidak  sesuai  dengan  tata 
bahasa  orang-orang  Bashrah,  karena  dengan  menggunakannya  berarti  harus  ada 
penghapusan  mashdar  dengan  membiarkan  pengaruh  mashdar  pada  kalimat  itu 
tetap  ada.  Menurut  mereka,  hal  ini  tidak  dapat  dibenarkan  kecuali  untuk 
dipergunakan  didalam  bentuk  syair  saja.  Selain  itu,  dengan  menggunakan  uraian 
seperti  itu  maka  kalimat  diatas  telah  keluar  dari  jalur  kefasihan  dari  penggunaan 
bahasa  arab  yang  baik  dan  benar. 


tentukan.  Maka  ketika  mereka  digoncang  gempa  bumi,  Musa 
berkata,  ‘ Ya  Tuhanku,  kalau  Engkau  kehendaki,  tentulah  Engkau 
membinasakan  mereka  dan  aku  sebelum  ini.  Apakah  Engkau 
membinasakan  kami  karena  perbuatan  orang-orang  yang  kurang 
akal  di  antara  kami?  Itu  hanyalah  cobaan  dari  Engkau,  Engkau 
sesatkan  dengan  cobaan  itu  siapa  yang  Engkau  kehendaki  dan 
Engkau  beri  petunjuk  kepada  siapa  yang  Engkau  kehendaki 
Engkaulah  Yang  memimpin  kami  maka  ampunilah  kami  dan 
berilah  kami  rahmat,  dan  Engkaulah  Pemberi  ampun  yang  sebaik- 
baiknya  (Qs.  AlA’raaf  [7J:  155) 


Firman  Allah  SWT,  l'iy'i.J  (J J  jlsMj  “Dan 


Musa  memilih  tujuh  puluh  orang  dari  kaumnya  untuk  (memohonkan 
tobat  kepada  Kami)  pada  waktu  yang  telah  Kami  tentukan.  ”  Sebenarnya 
pada  lafazh  ayat  ini,  terdapat  dua  maf’ul  (obyek  penderita),  salah  satunya 
ada  kata  j—»  (dari)  yang  tidak  disebutkan  ( maf’ul  yang  dimaksud  adalah 


Adapun  makna  dari  lafazh,  lili  “Maka  ketika  mereka 

digoncang  gempa  bumi ,”  adalah  mereka  mati  setelah  digoncang  oleh  gempa 
bumi  yang  dahsyat.  Sedangkan  kata  sendiri  menurut  etimologi  artinya 

adalah  gempa  yang  dahsyat.78  Diriwayatkan  bahwa  gempa  itu  terus  berlanjut 
hingga  mereka  semuanya  mati. 


Sedangkan  lafazh,  ^jj  J»  cJtji.  J  yj  J 13  “ Musa 

berkata,  ’Ya  Tuhanku,  kalau  Engkau  kehendaki,  tentulah  Engkau 
membinasakan  mereka  dan  aku  sebelum  ini  ’  ”  maksudnya  adalah  umat 
nabi  Musa  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  dUi  oj  “Jika  seorang 

meninggal  dunia”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  176) 


78  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  rajafa,  hal.  1595. 


Makna  ayat  ini  adalah  jika  Engkau  berkehendak,  matikanlah  kami 
sebelum  kami  berangkat  menuju  tempat  yang  telah  dijanjikan,  karena  pada 
saat  itu  bani  Israel  semuanya  dapat  melihat  dengan  mata  kepala  mereka  sendiri 
dan  tidak  menuduhku  macam-macam. 

Abu  Bakar  binAbu  Syaibah  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Qaththan,  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishak,  dari  Imarah  bin  Abd,  ia  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Ali  berkata,  “Ketika  itu  nabi  Musa  dan  nabi  Harun  pergi 
bersama  dengan  Syabbar  dan  Syabir  (anak-anak  nabi  Harun),  hingga  akhirnya 
mereka  sampai  di  sebuah  bukit  yang  terdapat  tempat  untuk  berbaring.  Mereka 
kemudian  berhenti  disana,  sementara  nabi  Harun  berbaring  di  tempat 
pembaringan  itu.  Tak  lama  kemudian  nyawanya  pun  diambil  oleh  Allah  SWT 
pada  saat  itu  juga.  Maka  ketika  nabi  Musa  kembali  kepada  kaumnya,  mereka 
berkata,  ‘Engkau  telah  membunuhnya!  Rupanya  engkau  iri  dengan  kelembutan 
dan  segala  perilaku  baiknya.  ’  atau  kalimat  yang  semacamnya  (kebimbangan 
ini  adalah  tambahan  dari  salah  satu  perawi  atsar  ini,  yaitu  Sufyan).  Lalu  nabi 
Musa  pun  menj awab,  ‘Bagaimana  mungkin  aku  membunuhnya,  dikala  kedua 
anaknya  ada  disana  bersama  kami !  ’  Kemudian  nabi  Musa  berkata,  ‘Pilihlah 
siapa  saja  yang  kalian  kehendaki  (untuk  membuktikan  bahwa  aku  tidak 
membunuhnya  dan  melakukan  pertobatan  atas  fitnah  itu).  ’  Lalu  mereka  pun 
memilih  dan  mengutus  sepuluh  orang  dari  setiap  kabilah  Inilah  yang  dimaksud 
dengan  firman  Allah  SWT,  kJfyJ  /^y>  'J. J.  ‘Dan 

Musa  memilih  tujuh  puluh  orang  dari  kaumnya  untuk  (memohonkan 
tobat  kepada  Kami)  pada  waktu  yang  telah  Kami  tentukan .’  Saat  itu  pun 
tiba,  dan  mereka  segera  bertanya  kepada  nabi  Harun  yang  telah  dihidupkan 
untuk  sementara,  ‘Wahai  Harun,  siapakah  yang  telah  membunuhmu?’  Nabi 
Harun  menjawab,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  membunuhku,  ini  memang 
sudah  ajalku,  Allah-lah  yang  mengambil  nyawaku.  ’  Barulah  mereka  menyadari 
kesalahan  mereka,  dan  mereka  pun  berkata  kepada  nabi  Musa,  ‘Wahai  Musa, 
ternyata  engkau  tidak  berbuat  kesalahan.  ’ 

Setelah  itu  mereka  diguncang  oleh  gempa  yang  sangat  dahsyat  hingga 


tubuh  mereka  bergoyang  ke  kiri  dan  ke  kanan  dengan  sangat  kencang.  Nabi 
Musa  pun  berkata,  yang  diceritakan  di  dalam  Al  Qur'  an, 

^5?  Oj  JtfljLiJI  Cr.  ,^j]j  Jls  1*1  c-li  j) 

2tdi  ^  ^  1^,  li&si 

‘K*  Tuhanku,  kalau  Engkau  kehendaki,  tentulah  Engkau  membinasakan 
mereka  dan  aku  sebelum  ini.  Apakah  Engkau  membinasakan  kami 
karena  perbuatan  orang-orang  yang  kurang  akal  di  antara  kami?  Itu 
hanyalah  cobaan  dari  Engkau,  Engkau  sesatkan  dengan  cobaan  itu  siapa 
yang  Engkau  kehendaki  dan  Engkau  beri  petunjuk  kepada  siapa  yang 
Engkau  kehendaki.  ’ 

Nabi  Musa  kemudian  berdoa  kepada  Allah  untuk  memaafkan  mereka 
dan  membiarkan  mereka  tetap  hidup.  Doa  nabi  Musa  pun  dikabulkan,  bahkan 
mereka  semuanya  yang  ikut  pada  saat  itu  dij  adikan  nabi  (orang-orang  yang 
shaleh).”79 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  gempa  yang  sungguh  dahsyat  itu 
ditimpakan  kepada  mereka  karena  permintaan  mereka  untuk  diperlihatkan 
dengan  jelas  bagaimana  Allah  yang  sebenarnya.  Seperti  yang  telah  kami  uraikan 
pada  tafsir  surah  Al  Baqarah  mengenai  cerita  ini,  ^  JLalS  ijj 

4JJi  ijp  &  d-U  “ Dan  (ingatlah), 
ketika  kamu  berkata,  'Hai  Musa,  kami  tidak  akan  beriman  kepadamu 
sebelum  kami  melihat  Allah  dengan  terang,  karena  itu  kamu  disambar 
halilintar,  sedang  kamu  menyaksikannya  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  55) 

Sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan  bahwa  gempa  yang 
ditimpakan  kepada  mereka  itu  karena  mereka  tidak  mau  menghentikan 


79  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (8/51)  Ibnu 
Abbas,  dengan  sedikit  perbedaan  lafazh.  Atsar  ini  juga  disebutkan  secara  singkat 
oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/93). 


Surah  Al  A’raaf  )j 


perbuatan  mereka  yang  menyembah  patung  lembu,  dan  menolak  untuk 
menyembah  dan  beribadah  kepada  Allah. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  ketujuh  puluh  orang  ini  berbeda 
dengan  orang-orang  yang  meminta  diperlihatkan  Allah  dengan  kasat  mata. 
Wahab  berkata,  "Mereka  ini  sebenarnya  tidak  mati,  mereka  hanya  diguncang 
dengan  gempa  yang  dahsyat  hingga  sendi-sendi  tulang  mereka  terlepas.  Pada 
saat  itulah  nabi  Musa  merasa  khawatir  mereka  akan  mati,  dan  beliau  berdoa 
agar  mereka  tetap  dihidupkan.” 

Namun  kami  juga  telah  menyampaikan  pendapat  lain  dari  Wahab  pada 
tafsir  surah  Al  Baqarah,  bahwa  mereka  itu  memang  telah  mati,  walaupun  hanya 
sehari  semalam  saja.  Banyak  pendapat  lainnya  mengenai  penyebab  gempa 
yang  dahsyat  itu.  Hanya  Allah  yang  mengetahui  kebenaran  dari  penafsiran 
dan  riwayat  itu. 


Firman  Allah  SWT,  iL  Jii  Cc.  “ Apakah  Engkau 

membinasakan  kami  karena  perbuatan  orang-orang  yang  kurang  akal 
di  antara  kami?”  Bentuk  kata  tanya  pada  kata  adalah  bentuk 

pertanyaan  yang  sekaligus  pengingkaran,  yakni  Engkau  tidak  akan  melakukan 
hal  itu.  dan  contoh  dari  kalimat  seperti  ini  banyak  sekali  ditemukan  dalam 
bahasa  Arab.  Yakni  kalimat  yang  berbentuk  negatif namun  maksudnya  adalah 
kalimat  positif  dan  kalimat  yang  berbentuk  positif  namun  maksudnya  adalah 
kalimat  negatif. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  doa  dan 
permohonan,  yakni  janganlah  Engkau  melakukan  hal  itu  kepada  kami. 
Penyebutan  kami  disini  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  meninggal  dunia 
akibat  gempa  tadi. 

Al  Mubarrad  berkata,  “Bentuk  pertanyaan  pada  kata  tersebut  adalah 
pertanyaan  yang  sekaligus  juga  pengagungan,  seakan  yang  dikatakan  oleh 
nabi  Musa  adalah:  ‘Janganlah  Engkau  melakukan  hal  itu  karena  aku  yakin 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Engkau  tidak  akan  membinasakan  seseorang  atas  dosa  orang  lain.  ’  Walaupun 
demikian  nabi  Musa  juga  yakin  atas  kekuasaan  Allah,  seperti  yang  dikatakan 
oleh  nabi  Isa,  'J*  oj$  }4$  oj 

j^.1  ‘  Jika  Engkau  menyiksa  mereka,  maka  sesungguhnya  mereka 
adalah  hamba-hamba-Mu,  dan  jika  Engkau  mengampuni  mereka,  Maka 
Sesungguhnya  Engkaulah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana 
(Qs.AlMaa'idah[5]:118) 


orang-orang  yang  kurang  akalnya  adalah  ketujuh  puluh  orang  yang  dipilih 


olehnya.  Maknanya  adalah  apakah  Engkau  akan  membinasakan  semua  bani 
Israel  atas  apa  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  yang  kurang  akal  itu  yang 
mengatakan,  Ejf  “ Perlihatkanlah  Allah  kepada  kami  dengan 

nyata.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  153) 


Firman  Allah  SWT,  jjiSss  *5j  j*  bj  “Itu  hanyalah  cobaan  dari 
Engkau .”  Kata  yang  terdapat  pada  ayat  ini  bermakna  cobaan  dan 

ujian  dari  Allah.  Nabi  Musa  menyandarkan  fitnah  (baca:  cobaan)  ini  kepada 
Allah,  bukan  kepada  dirinya  sendiri,  seperti  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an 
dari  perkataan  nabi  Ibrahim,  “ Dan  apabila  Aku 

sakit,  dialah  yang  menyembuhkan  aku.”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  80) 
Maknanya  adalah  nabi  Ibrahim  menyandarkan  sakitnya  kepada  dirinya  sendiri 
dan  menyandarkan  kesembuhannya  kepada  Allah.  Seperti  ini  pula  yang 
dikatakan  pula  oleh  Yusya’  (murid  nabi  Musa)  yang  dilansir  dalam  Al  Qur'an, 
Vu;  *  lT  ~Cj  “ Dan  tidak  adalah  yang  melupakan  aku  untuk 

menceritakannya  kecuali  syetan”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  63) 

Sebenarnya  perkataan  nabi  Musa  itu  hanyalah  menukilkan  kata  itu  dan 
firman  Allah  SWT,  ^  oS  bji  “ Maka  sesungguhnya 

kami  telah  menguji  kaummu  sesudah  kamu  tinggalkan.”  (Qs.  Thaahaa 
[20]:  85)  Yakni,  ketika  beliau  kembali  kepada  kaumnya  setelah  selesai 


Surah  Al  A’raaf  jj 


bermunajat,  beliau  melihat  kaumnya  sedang  menyembah  patung  lembu,  maka 
beliau  pun  berkata,  tp  il&ci  oj  “Itu  hanyalah  cobaan  dari 

Engkau,  Engkau  sesatkan  dengan  cobaan  itu.” 

Dalam  petikan  ayat  selanjutnya,  yaitu  > _ $ i\ls  J*  tp 

J*  Engkau  sesatkan  dengan  cobaan  itu  siapa  yang  Engkau 
kehendaki  dan  Engkau  beri  petunjuk  kepada  siapa  yang  Engkau 
kehendaki”  juga  terdapat  bantahan  untuk  pengikut  madzhab  Qadariyah  yang 
berpendapat  bahwa  semua  perbuatan  manusia  itu  berasal  dari  manusia  itu 
sendiri,  tidak  ada  campur  tangan  sama  sekali  dari  sang  Pencipta. 


Firman  Allah: 

Kik  bj  s>*3T  45  i^jjf  «jliI  j  uj  + 

JT  «yj  |j  a-4j  ^Jlp  ^JlS  viXJl 

3^=1  jiT  cftW  *<> 


“D««  tetapkanlah  untuk  kami  kebajikan  di  dunia  ini  dan  di 
akhirat;  sesungguhnya  kami  kembali  (bertobat)  kepada  Engkau. 
Allah  berfirman,  ‘Siksa-Ku  akan  Kutimpakan  kepada  siapa  yang 
Aku  kehendaki  dan  rahmat-Ku  meliputi  segala  sesuatu.  Maka  akan 
Aku  tetapkan  rahmat-Ku  untuk  orang-orang  yang  bertakwa,  yang 
menunaikan  zakat  dan  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat 
Kami.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  156) 


Firman  Allah  SWT,  #01*  £  UJ  cltLJj  “ Dan 

tetapkanlah  untuk  kami  kebajikan  di  dunia  ini”  maksudnya  adalah 
tunjukkanlah  kepada  kami  jalan-jalan  untuk  berbuat  kebajikan  yang  dapat 


Tafsir  Al  Qurthubi 


ditulis  sebagai  perbuatan  baik.  Lafazh  4$  “ Dan  di  akhirat I 

maksudnya  adalah  dan  perbuatan  baik  yang  dapat  diganjar  di  negeri  akhirat 
nanti.  dJJJ  Tiju»  bj  “ Sesungguhnya  kami  kembali  (bertobat)  kepada  j 
Engkau ,”  maksudnya  adalah  kami  bertobat  kepadamu.  Penafsiran  ini 
disampaikan  oleh  Mujahid,  Abui  Aliyah,  dan  Qatadah.80  Dan  memang  kata  j 

i  j__i  1  maknanya  adalah  tobat,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  Halam  tafsir 
surah  Al  Baqarah. 

Sedangkan  lafazh,  ;Uf  ~  ^  'J\j  “Allah  berfirman, 

‘Siksa-Ku  akan  Kutimpakan  kepada  siapa  yang  Aku  kehendaki 
maksudnya  adalah  adzab  itu  akan  Aku  timpakan  kepada  orang-orang  yang 
Aku  kehendaki  yang  memang  berhak  untuk  menerimanya.  Yakni  halilintar 
dan  gempa  yang  menimpa  orang-orang  Yahudi  itu  adalah  adzab  yang  diturunkan 
olehAllahSWT,  yang  ditimpakan  kepada  siapa  saj  a  yang  Ia  kehendaki.  Namun 
ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  ada  kata-kata  yang  tidak  disebutkan  setelah 
kalimat  ‘  ‘siapa  saj  a  yang  dikehendaki-Nya’  yaitu  siapa  saja  yang  dikehendaki- 
Nya  untuk  disesatkan.  Maknanya  adalah  orang-orang  yang  sesat  itulah  yang 
akan  dikenakan  adzab-Nya. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  rahmat-Ku 

meliputi  segala  sesuatu  ”  maksudnya  adalah  segala  sesuatu  secara  umum, 
tidak  terbatas  oleh  apapun  juga.  Maknanya,  tidak  ada  seorang  pun  yang  « 
mampu  untuk  menembus  keluasan  rahmat-Nya.  Ada  pula  yang  berpendapat 
bahwa  keluasan  rahmat  ini  terhadap  seluruh  makhluk-Nya,  hingga  hewan- 
hewan  pun  diberikan  rahmat  dan  kasih  sayang  untuk  anak-anaknya. 

Beberapa  ulama  tafsir  berpendapat  bahwa  ayat  ini  tidak  ditujukan  untuk 
umum,  dan  tidak  untuk  seluruh  makhluk  ciptaan-Nya.  Karena  diriwayatkan 
bahwa  ayat  ini  telah  diperebutkan  oleh  seluruh  makhluk,  hingga  syetan  pun 
ingin  mendapatkan  rahmat  ini,  ia  berkata.  “Aku  juga  termasuk  ‘sesuatu’,  maka 
aku  juga  akan  mendapatkan  rahmat-Nya.”  Namun  dalam  ayat  ini  Allah  SWT  } 


Lih.  Jami’ Al  Bayan  (8/54). 


juga  berfirman,  ^JdJ  i"^<f  .T.t  “ Maka  akan  Aku  tetapkan  rahmat- 
Ku  untuk  orang-orang  yang  bertakwa 

Setelah  itu  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  berkata,  “Kami  termasuk 
orang-orang  yang  bertakwa,  maka  kami  juga  akan  mendapatkan  rahmat- 
Nya.”  Namun  pada  ayat  selanjutnya  Allah  SWT  berfirman,  <^££1  Q>,ji\ 

J^rfj  4  jia»?  t^jfT  ^_/yT  a>y< 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  mengikut  Rasul,  Nabi  yang  ummi  yang 
(namanya)  mereka  dapati  tertulis  di  dalam  Taurat  dan  Injil  yang  ada  di 
sisi  mereka.  ”  Dengan  demikian,  j  elaslah  bahwa  ayat  diatas  tadi  tidak  untuk 
umum,  tidak  untuk  seluruh  makhluk  Allah. 

Diriwayatkan  dari  Himad  bin  Salamah,  dari  Atha‘  binAs-Sa‘ib,  dari 
Sa’idbin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Allah  SWT  menentukan  rahmat- 
Nya  untuk  diberikan  kepada  umat  Nabi  Muhammad.”81 


Firman  Allah: 


JojjJ r  iJ<[\  bdJji 

cf'  4 

O-ilT  <jJI  JiIc-SMj  ^ 

viLlljl  Jjil  (jfJi)!  jjaJI  Oj^ycajj  ftjjjPj 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  mengikut  Rasul,  Nabi  yang  umiyang 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/56). 


(namanya)  mereka  dapati  tertulis  di  dalam  Taurat  dan  Injil  yang 
ada  di  sisi  mereka,  yang  menyuruh  mereka  mengerjakan  yang 
makruf  dan  melarang  mereka  dari  mengerjakan  yang  mungkar  dan 
menghalalkan  bagi  mereka  segala  yang  baik  dan  mengharamkan 
bagi  mereka  segala  yang  buruk  dan  membuang  dari  mereka  beban- 
beban  dan  belenggu-belenggu  yang  ada  pada  mereka.  Maka  orang- 
orang  yang  beriman  kepadanya,  memuliakannya,  menolongnya, 
dan  mengikuti  cahaya  yang  terang  yang  diturunkan  kepadanya  (Al 
Qur'an),  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung.” 

(Qs.AlA’raaf  [7]:  157) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  sepuluh  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Nauf  Al  Bikali 
Al  Himyari,  ia  berkata:  Setelah  nabi  Musa  memiliki  tujuh  puluh  orang  dari 
kaumnya  sesuai  dengan  yang  dijanjikan  kepada  Tuhannya,  maka  Allah  SWT 
berfirman  kepada  Nabi  Musa,  “Aku  akan  menjadikan  muka  bumi  ini  bagi 
kalian  sebagai  tempat  bersujud  dan  suci,  kalian  bisa  melakukan  shalat  ketika 
waktunya  telah  tiba  dimanapun  kalian  berada,  kecuali  di  toilet,  kamar  mandi, 
dan  makam.  Aku  juga  akan  menenangkan  hati  kalian  agar  kalian  dapat 
menghafal  Kitab  Taurat  di  luar  kepala,  hingga  kalian  dapat  melantunkannya 
kapanpun  kalian  mau,  apakah  ia  dari  golongan  pria  ataupun  wanita,  orang 
yang  merdeka  ataupun  budak  belian,  orang  tua  ataupun  para  pemuda.” 

Setelah  itu  nabi  Musa  menyampaikan  hal  itu  kepada  kaumnya,  namun 
mereka  berkata,  “Kami  tidak  ingin  melakukan  shalat  kecuali  di  dalam  gereja 
Kami  juga  tidak  mau  membawa  ketenangan  di  dalam  hati  kami  kemanapun 
kami  pergi,  biarkanlah  ketenangan  itu  seperti  sedia  kala  hanya  terdapat  di 
dalam  peti  mati.  Selain  itu,  kami  pun  tidak  mau  menghafal  Kitab  Taurat  hingga 
dapat  kami  baca  di  luar  kepala,  karena  kami  hanya  mau  membacanya  ketika 
kami  melihatnya  saja” 


Surah  Al  A’raaf  )j 


Maka  Allah  SWT  pun  berfirman, 

©  Oy-f£  J»-*  OiAllj  i±£=>jf\  bj£j  OijU 

a  tfifi  «L^V’T  ^jT  ci^jiT  3iii 

^  ^=w-jT  j*  }&j  j-^yTj  ^jj-UT 

^jJp  o-ilf  ^J!  J&SfTj 

liljlljl  Ojil  c? Alt  J>6T  «jjjpj  ^  Ijiil;  y.Jdli 

“Maka  akan  Aku  tetapkan  rahmat-Ku  untuk  orang-orang  yang 
bertakwa,  yang  menunaikan  zakat  dan  orang-orang  yang  beriman 
kepada  ayat-ayat  Kami.  (Yaitu)  orang-orang  yang  mengikut  Rasul,  Nabi 
yang  ummiyang  (namanya)  mereka  dapati  tertulis  di  dalam  Taurat  dan 
Injil  yang  ada  di  sisi  mereka,  yang  menyuruh  mereka  mengerjakan  yang 
makruf  dan  melarang  mereka  dari  mengerjakan  yang  mungkar  dan 
menghalalkan  bagi  mereka  segala  yang  baik  dan  mengharamkan  bagi 
mereka  segala  yang  buruk  dan  membuang  dari  mereka  beban-beban 
dan  belenggu-belenggu  yang  ada  pada  mereka.  Maka  orang-orang  yang 
beriman  kepadanya,  memuliakannya,  menolongnya,  dan  mengikuti 
cahaya  yang  terang  yang  diturunkan  kepadanya  (Al  Qur'an),  maka 
mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung.” 


Maka  ditetapkanlah  semua  kelebihan  itu  untuk  umat  di  akhir  7aman 
Nabi  Musa  kemudian  bermohon,  “YaAllah,  pilihlah  aku  sebagai  Nabi  mereka” 
Allah  menj awab,  “Nabi  mereka  adalah  dari  keturunan  mereka  sendiri.”  Lalu 
nabi  Musa  bermohon  lagi,  “YaAllah,  jadikanlah  aku  salah  satu  dari  keturunan 
mereka.”  Allah  menjawab,  “Kamu  tidak  akan  hidup  hingga  saat  zamannya 
tiba”  Lalu  nabi  Musa  berharap  untuk  diberikan  alternatifnya,  “YaAllah,  aku 


telah  mendatangkan  delegasi  dari  bani  Israel,  namun  mengapa  sambutan  yang 


seharusnya  kami  terima  itu  diberikan  kepada  umat  yang  lain?”  Kemudian  Allah 


SWT  berfirman,  Jptb  *<*\  ($» y*  ^?j  “Dan  di 

antara  kaum  Musa  itu  terdapat  suatu  umat  yang  memberi  petunjuk 
(kepada  manusia)  dengan  hak  dan  dengan  yang  hak  itulah  mereka 
menjalankan  keadilan.  ”  (Qs.  Al  A’ raaf  [7] :  1 59)  Setelah  mendengar  ini  nabi 
Musa  pun  merelakannya. 

Selanjutnya  Naufberkata,  ‘  ‘Bersyukurlah  kalian  kepada  Allah  yang  telah 
memberikan  sambutan  untuk  bani  Israel  itu  untuk  kalian.”82 

Abu  Na’  im  juga  pernah  menyebutkan  kisah  ini  yang  diriwayatkannya 
dariAlAuza’i,  dari  Yahya  binAbuAmrAs-Saibani, 83  iaberkata,  “Suatuketika 
Nauf  bin  Al  Bikali84  membuka  sebuah  pembicaraan  dengan  mengatakan, 
bersyukurlah  kalian  kepada  Tuhanmu,  yang  selalu  menjaga  kalian  pada  saat 
kalian  terlelap,  yang  menghalalkan  bagi  kalian  hewan-hewan  buruan,  dan  yang 
memberikan  kepada  kalian  keistimewaan  penyambutan  yang  diperuntukkan 
bagi  kaum  yang  lain,  yaitu  ketika  nabi  Musa  mengutus  delegasi  kepada  Allah, 
lalu  Allah  berfirman  kepada  mereka,  ‘  S  esungguhnya  untuk  kalian.  Aku  akan 
membuat  seluruh  muka  bumi  ini  sebagai  tempat  bersujud,  maka  dimanapun 
kalian  shalat,  Aku  akan  menerima  shalat  kalian,  kecuali  pada  tiga  tempat  saj  a 
yang  tidak  akan  Aku  terima  shalat  kalian,  yaitu  di  makam,  di  kamar  mandi, 
dan  di  toilet  ’  Lalu  para  delegasi  itu  berkata,  ‘Tidak  terima  kasih,  kami  hanya 
mau  shalat  di  gereja  saja.  ’  Allah  berfirman  lagi  kepada  mereka,  ‘Untuk  kalian. 
Aku  akan  menjadikan  debu  di  muka  bumi  semuanya  suci,  agar  kalian  tetap 
dapat  mensucikan  diri  ketika  tidak  ada  air.  ’  Para  delegasi  itu  berkata  lagi, 


82  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/56)  dengan 
sedikit  perbedaan  yang  tidak  berarti. 

83  Yahya  bin  Abu  Amr  As-Saibani  lebih  dikenal  dengan  sebutan  Abu  Zar’ah  Al 
Himshi.  Ia  adalah  perawi  yang  terpercaya  dari  periode  keenam,  ia  sering 
meriwayatkan  hadits-hadits  dari  para  sahabat  dengan  secara  mursal.  Lih.  Taqrib 
At-Tahdzib  (2/355)  dan  Al-lubab  (2/163). 

84  Nama  lengkapnya  adalah  Nauf  bin  Fadhalah  al-Bikali.  Ia  adalah  seorang  perawi 
yang  dianggap  tertutup  yang  berasal  dari  negeri  Syam.  Namun  riwayat  yang 
disebutkan  Ibnu  Abbas  dari  ahlulkitab  sering  kali  diselewengkan  oleh  generasi 
kedua.  Lih.  Tagrib  At-Tahdzib  (2/309). 


Surah  Al  A’raaf 


‘Tidak  terima  kasih,  kami  hanya  mau  dengan  air  saja.’ Allah  berfirman  lagi 
kepada  mereka,  ‘Untuk  kalian.  Aku  akan  tetap  menerima  seseorang  yang 
shalat  dengan  sendirian.  ’  Para  delegasi  itu  lantas  berkata,  ‘Tidak  terima  kasih, 
kami  hanya  mau  berjemaah  saja’ 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  l_}¥\  ^f\  iT 
‘Y Yaitu )  orang-orang  yang  mengikut  Rasul,  Nabi  yang  ummi." 
Sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya,  bahwa  lafazh  ini  telah 
menetapkan  pengecualian  bagi  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  dari 
keumuman  pemberian  rahmat,  yaitu  setelah  mereka  beropini  bahwa  mereka 
juga  berhak  mendapatkan  rahmat  itu  karena  Allah  SWT  berfirman, 

jijJJ  “ Maka  akan  Aku  tetapkan  rahmat-Ku  untuk  orang- 

orang  yang  bertakwa.” 

Dengan  adanya  ayat  diatas,  maka  jelaslah  bahwa  rahmat  hanya 
dikhususkan  untuk  umat  Nabi  Muhammad  saj a.  Penafsiran  ini  dikemnkakan 
oleh  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Jubair,  dan  ulama  lainnya. 

Kata  berarti  mengikuti,  maksudnya  adalah  mengikuti  syariat, 

agama,  dan  semua  ajaran  yang  dibawa  olehnya. 

Rasul  dan  nabi  itu  adalah  dua  nama  (atau  dua  gelar)  yang  berbeda  yang 
memiliki  makna  sendiri-sendiri.  Namun  gelar  nabi  itu  lebih  umum  daripada 
gelar  Rasul,  karena  gelar  rasul  lebih  dispesialisasikan  untuk  membawa  risalah 
dari  Allah.  Jika  para  rasul  itu  tidak  membawa  risalah  yang  akan  diaj  arkannya, 
maka  tentu  sebutan  nabi  itu  akan  lebih  tinggi  dari  sebutan  rasul.  Oleh  karena 
itu,  Rasulullah  S AW  pernah  menegur  Al  Barra'  ketika  iaberkata,  “Aku  beriman 
kepada  Rasul-Mu  yang  Engkau  utus.”  Lalu  Nabi  S  AW  meluruskannya  dengan 
sabdanya,  “ Katakanlah ,  ‘Aku  beriman  kepada  Nabi-mu  yang  diutus  oleh- 
Mu’.”*5 


85  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  wudhu,  bab:  Keutamaan  Berwudhu 
Sebelum  Tidur  (1/55-56),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  adab,  Ad-Darimi 
dalam  pembahasan  tentang  meminta  izin,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/285). 


Selain  itu,  karena  dengan  mengatakan  “Aku  beriman  kepada  Rasul- 
Mu  yang  Engkau  utus”  ada  pengulangan  kata  “utus”  (karena  Rasul  itu  artinya 
utusan,  yang  apabila  diterjemahkan  ke  dalam  bahasa Indonesiamenjadi:  “Aku 
beriman  kepada  utusan-Mu  yang  Engkau  Utus’  *),  padahal  keduanya  memiliki 
satu  arti.  Apabila  digunakan  seperti  itu,  maka  salah  satunya  akan  seperti  kata 
sisipan  yang  tidak  ada  manfaatnya  pada  kalimat  yang  dikatakan.  Berbeda 
dengan  ungkapan:  “Aku  beriman  kepada  Nabi-mu  yang  diutus  oleh-Mu”  yang 
tidak  ada  pengulangan  sama  sekali. 

Dari  keumuman  sebutan  nabi  tadi  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa 
setiap  rasul  itu  pastilah  seorang  nabi,  namun  tidak  setiap  nabi  itu  bergelar 
rasul.  Karena  nabi  dan  rasul  itu  tergabung  pada  satu  misi  umum,  yaitu 
berdakwah,  namun  keduanya  berbeda  dalam  hal  yang  khusus,  yaitu  membawa 
risalah  (ajaran  dan  syariat).  Maka  apabila  dikatakan,  Muhammad  itu  adalah 
rasul  dari  sisi  Allah,  maka  artinya  beliau  adalah  seorang  Rasul  dan  sekaligus 
juga  seorang  Nabi.  Begitu  pula  dengan  para  rasul  lainnya. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  *  “Yang  ummi .”  Kata  ini  adalah 

nisbat  dari  kata  \  \  'Aji  (buta  huruf),  yaitu  seorang  yang  sudah  dewasa 

yang  masih  seperti  awal  ia  dilahirkan,  karena  ia  tidak  belajar  membaca  ataupun 
menulis.  Penafsiran  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Aziz. 

Ibnu  Abbas  pernah  berkata,  “Dahulu  Nabi  kalian  (Muhammad  SAW) 
adalah  seorang  ummi,  yang  tidak  dapat  menulis,  tidak  dapat  membaca,  dan 
tidak  dapat  berhitung.” 

Allah  SWT  berfirman,  1 C  j 

“Dan  kamu  tidak  pernah  membaca  sebelumnya  (sebelum 
diturunkan  kepadanya  Al  Qur'an)  sesuatu  Kitab  pun,  dan  kamu  tidak 
(pernah)  menulis  suatu  Kitab  dengan  tangan  kananmu.”  (Qs.  Al  Ankabuut 
[29]:  48) 

Dalam  kitab  Shahih  juga,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Nabi 


Surah  Al  A’raaf  jj 


SAW  pernah  bersabda. 


.L— J»J  Vj  L-J£5  <u»i  Vjt 

“ Kita  adalah  umat  yang  buta  huruf,  yang  tidak  mampu  menulis 

dan  juga  berhitung  .”86 

Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  sebutan  *  yj\  kepada 
Nabi  SAW  adalah  penisbataimya  kepada  kota  Makkah  yang  biasa  disebut 
dengan  ummul  qura  (ibu  kota).  Penafsiran  ini  dikemukakan  oleh  An-Nuhas. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  V?yf\  j  pkOif 

“  Yang  (namanya)  mereka  dapati  tertulis  di  dalam  Taurat  dan 
Injil  yang  ada  di  sisi  mereka Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Muhammad 
bin  Sinan,  dari  Fulaih,  dari  Hilal,  dari  Atha'  bin  Yasar,  ia  berkata:  Aku  pernah 
bertemu  dengan  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  lalu  aku  berkata  kepadanya, 
“Beritahukanlah  aku  tentang  sifat  Rasulullah  SAW  yang  disebutkan  di  dalam 
Kitab  Taurat.”  Ia  menjawab,  “Baiklah.  Demi  Allah,  sifat  beliau  yang  disebutkan 
di  dalam  Kitab  Taurat  itu  sama  seperti  beberapa  sifat  yang  disebutkan  di 
dalam  Al  Qur'an,  yaitu  seperti  firman  Allah  SWT,  bj  ^f\ 

I yV-j  I  jLgri  ‘Hai  Nabi,  sesungguhnya  kami  mengutusmu  untuk 
jadi  saksi,  dan  pembawa  kabar  gembira,  dan  pemberi  peringatan (Qs. 
Al  Ahzaab  [33]:  45) 

Dan  disebutkan  pula  dalam  Kitab  Taurat  bahwa  engkau  adalah  pelindung 
orang-orang  yang  buta  huruf,  engkau  adalah  hamba-Ku  dan  sekaligus  juga 
utusan-Ku,  Aku  menyebutmu  dengan  sebutan  Al  Mutawakkil  (orang  yang 


86  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  puasa,  bab:  Sabda  Nabi  SAW, 
“ Kita  tidak  bisa  menulis  atau  pun  berhitung”  (1/327),  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  puasa,  bab:  Kewajiban  Puasa  Ramadhan  ketika  Melihat  Hilal  (2/761),  Abu 
Daud,  An-Nasa'  i  dalam  pembahasan  tentang  puasa,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(2/43). 


selalu  bertawakkal),  ia  sama  sekali  bukan  seseorang  yang  suka  berteriak- 
teriak  di  tempat  umum,  ia  juga  tidak  kasar  kata-katanya  dan  tidak  pula  kasar 
perangainya,  ia  bukanlah  seorang  yang  membalas  keburukan  dengan 
keburukan,  namun  ia  adalah  seorang  yang  selalu  mengampuni  dan  memberikan 


laa  ilaaha  illallah  (tiada  tuhan  melainkan  Allah),  ia  akan  membuka  mata 
yang  buta,  telinga  yang  tuli,  dan  hati  yang  tertutup  rapat.”87 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  Atha'  berkata:  Kemudian  aku 
bertemu  dengan  Ka’ab,  lalu  aku  bertanya  mengenai  hal  yang  sama,  namun 
jawabannya  tidak  jauh  berbeda  dengan  jawaban  sebelumnya.  Hanya  bentuk 
bahasanya  yang  sedikit  berbeda,  (jika pada  riwayat  sebelumnya  dikatakan: 
(UIp  tTjisj  ctJLp  diilj  tCi  llif)  sedangkan  yang  disampaikan  oleh  Ka’ab 
adalah:  (1 — lltiTj  £pf).88 

Ibnu  Athiyyah  kemudian  mengomentari  mengenai  perbedaan  ini,  ia 
mengatakan,89  riwayat  kedua  dengan  bentuk  bahasa  seperti  itu  adalah  samar, 
hanya  mengira-ngira,  dan  tidak  fasih.  Namun  pendapat  Ibnu  Athiyyah  ini 
dibantah  oleh  Ath-Thabari,  ia  mengatakan,  bentuk  bahasa  yang  diriwayatkan 
oleh  Ka’ab  adalah  ($*>!£  dtiTj  ctfyjr  O-f)  dan  ini  adalah 

bentuk  bahasa  yang  biasa  digunakan  oleh  kalangan  Hamiriyah.90 

Ka’ab  juga  menambahkan  beberapa  sifat  Nabi  yang  disebutkan  di 
dalam  Kitab  Taurat,  ia  berkata,  “Kota  kelahirannya  adalah  Makkah,  ia  akan 
hijrah  ke  kota  Madinah,  ekspansinya  akan  meluas  hingga  ke  negeri  Syam, 
para  pengikutnya  (umatnya)  adalah  orang-orang  yang  pandai  bersyukur, 
mereka  selalu  bersyukur  dan  memuji  Allah  di  setiap  waktu  dan  di  mana  pun 


87  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/189-190),  Ad-Darimi 
dalam  muqaddimahnya,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/174). 

88Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (8/57)  dari  Atha'. 

89  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (6/103). 

90  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/57). 


Surah  Al  A’raaf 


mereka  berada,  mereka  juga  selalu  membasuh  bagian-bagian  tubuh  mereka 
dengan  berwudhu,  mereka  mengenakan  pakaian  yang  menutupi  tubuh  mereka 
hingga  bagian  tengah  kaki  mereka,  selalu  memperhatikan  waktu-waktu  ibadah 
mereka,  dan  mengerjakan  kewajiban  shalat  mereka  tepat  pada  saat  waktunya 
tiba,  walaupun  mereka  harus  membersihkan  tempatnya  terlebih  dahulu  (apabila 
tempat  itu  sedikit  kotor),91  pada  saat  berperang,  mereka  membuat  barisan 
seperti  barisan  yang  terbiasa  mereka  lakukan  pada  waktu  shalat,  kemudian 
Ka’ab  melantunkan  ayat,  ^  *ii\  oj 

‘ Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang  yang 
berperang  di  jalan-Nya  dalam  barisan  yang  teratur  seakan-akan  mereka 
seperti  suatu  bangunan  yang  tersusun  kokoh  (Qs.  Ash-Shaff  [61]:  4) 

Kelima:  Firman  Allah  SWT, 

“  Yang  menyuruh  mereka  mengerjakan  yang  makruf  dan  melarang 
mereka  dari  mengerjakan  yang  mungkar,  ’  ’  menurut  penafsiran  Atha' ,  lafazh 
jyulJLj  (J \jk>  maksudnya  adalah  dengan  mengesakan  Allah,  berperilaku 
dengan  akhlak  yang  mulia,  serta  selalu  menyambungkan  tali  silaturrahim.92 

Sedangkan  lafazh  Jl  ^  “Dan  mencegah  mereka  dari 

perbuatan  munkarf  maksudnya  adalah  mencegah  mereka  dari  menyembah 
berhala  dan  memutuskan  tali  silaturrahim. 


Keenam:  Firman  Allah  SWT,  JLjd* 


91  Yang  dimaksud  dengan  kotoran  yang  bisa  dibersihkan  ini  adalah  kotoran  yang 
berdebu  saja,  namun  apabila  kotoran  itu  adalah  kotoran  yang  najis  (tidak  suci) 
maka  menurut  fikih  Islam  tempat  itu  harus  dibersihkan  dengan  cara  mencucinya 
terlebih  dahulu,  hingga  terbebas  dari  najis  tersebut.  Karena  tidak  sah  shalat 
seseorang  apabila  ia  melakukannya  di  tempat  yang  najis. 

92  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/403)  dari 
Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Dan  menghalalkan  bagi  mereka  segala  yang  baik  dan 
mengharamkan  bagi  mereka  segala  yang  buruk.”  Menurut  madzhab 
Maliki,  yang  dimaksud  dengan  kata  pada  ayat  ini  adalah  segala  sesuatu 

yang  dihalalkan,  seakan-akan  segala  yang  halal  itu  disifati  dengan  kebaikan, 
karena  baik  adalah  kata  yang  mencakup  penghormatan  dan  pujian  atas  kata 
tersebut.  Oleh  karena  itu,  dapat  dikatakan  bahwa  kata  maknanya 

adalah  segala  sesuatu  yang  diharamkan. 

Makna  yang  sama  juga  pernah  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  dari  kata  adalah  daging  babi,  riba,  dan 

lainnya.93 

Karena  dasar  itulah  Malik  menghalalkan  hewan-hewan  yang  dianggap 
kotor  oleh  beberapa  kalangan,  seperti  ular,  kelelawar,  dan  kalajengking. 
Berbeda  dengan  madzhab  Asy-Syafi’i  yang  mengartikan  kata  c^JaiT  dengan 
makna  makanan  yang  baik  dari  segi  rasa.  Hanya  saja  kata  ini  tidak  bermakna 
umum,  karenajika  kata  ini  bermakna  umum  untuk  semua  rasa  pada  makanan, 
maka  kata  ini  juga  akan  menghalalkan  khamer  (minuman  keras)  atau  juga 
daging  babi.  Oleh  karena  itu,  kata  ini  bermakna  khusus  untuk  makanan  yang 
dihalalkan  oleh  syariat  saja.  Madzhab  Asy-Syafi’i  juga  sedikit  berbeda  dalam 
mengartikan  kata  ia  berpendapat  bahwa  kata  ini  bermakna  umum 

untuk  semua  yang  diharamkan  di  dalam  syariat  dan  juga  yang  makanan  yang 
kotor-kotor.  Oleh  karena  itu,  madzhab  Asy-Syafi’i  mengharamkan  hewan- 
hewan  yang  dianggap  menjijikkan  oleh  kebanyakan  kalangan  seperti  kelelawar, 
kalajengking,  hewan-hewan  yang  sejenis  dengan  anjing  (macan  atau  hewan 
buas  lainnya),  atau  hewan-hewan  semacam  itu. 


93  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/57),  dari  Ibnu  Abbas. 
Kalimat  selengkapnya  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  adalah  daging  babi,  riba, 
dan  semua  makanan  haram  yang  diharamkan  oleh  Allah  namun  mereka 
menghalalkannya. 


Surah  Al  A’raaf 


Kedua  pendapat  inilah  yang  menjadi  dasar  utama  yang  diikuti  oleh  para 
ulama  dan  masyarakat  muslim  di  berbagai  tempat,  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah  yang  lalu. 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  11  Dan  membuang 

dari  mereka  beban-beban .”  Makna  dari  kata  '  adalah  beban  yang 

berat.94  Makna  ini  dikemukakan  oleh  Mujahid,  Qatadah,  dan  Ibnu  Jubair. 
Kata  ini  juga  dapat  bermakna  perjanjian,  seperti  yang  disampaikan 

oleh  Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahhak,  dan  Al  Hasan.95 

Namun  kedua  makna  diatas  dapat  terangkum  kedua-keduanya  dalam 
ayat  ini.  Karena  bani  Israel  di  zamannya  memang  membuat  peijanjian  untuk 
melakukan  pekeijaan  yang  berat-berat.  Setelah  Nabi  Muhammad  SAW 
diutus,  peij  anjian  itu  pun  diangkat  bersama  dengan  beratnya  beban  yang  harus 
ditanggung. 

Oleh  karena  itu,  umat  Nabi  Muhammad  hanya  menerima  beban  yang 
ringan-ringan  saj  a,  semisal  mereka  hanya  cukup  membersihkan  atau  mencuci 
pakaian  yang  terkena  air  seni,  mereka  juga  dibolehkan  mengambil  harta 
rampasan  perang,  berbincang-bincang  dengan  istrinya  yang  sedang  haid  atau 
makan  bersamanya  atau  bahkan  bercumbu  dengan  istrinya  meski  mereka 
tetap  diharamkan  untuk  bersenggama. 

Berbeda  dengan  syariat  yang  ditetapkan  untuk  bani  Israel,  apabila 
pakaian  mereka  terkena  air  seni  maka  bagian  yang  terkena  itu  harus  dipotong, 
bahkan  ada  pula  yang  meriwayatkan  bahwa  mereka  akan  terkena  hukuman 
cambuk.  Jika  mereka  mendapatkan  harta  rampasan  perang,  maka  harta  itu 
akan  dihantam  oleh  api  yang  turun  dari  langit  yang  menghancurkannya  Apabila 
kaum  wanita  mereka  sedang  haid,  maka  mereka  dilarang  untuk  berbincang. 


Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/105). 
Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/105). 


bersentuhan,  bahkan  mereka  dilarang  untuk  mendekati  istrinya  Sebenarnya 
masih  banyak  beban-beban  berat  lain  yang  ada  dalam  syariat  mereka  yang 
mana  hal  itu  semua  diringankan  dalam  syariat  Islam,  semua  ini  tertera  dalam 
kitab-kitab  hadits  yang  shahih  dari  Nabi  SAW,  atau  pun  atsar  dan  sejarah 
orang-orang  terdahulu  yang  mengisahkan  tentang  mereka. 

Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  JLgJlc.  oilf  jJt  JJtVfj  “ Dan 
belenggu-belenggu  yang  ada  pada  mereka .”  Kata  JdfcVf  (belenggu) 
adalah  isti’arah  (kata  kiasan)  dari  kata  j— (beban)  yang  disebutkan 
sebelumnya 

Diantara  beban  berat  yang  terdapat  di  dalam  syariat  mereka  adalah 
larangan  untuk  bekeija  pada  hari  sabtu.  Oleh  karena  itu,  sebuah  riwayat 
menyebutkan  bahwa  nabi  Musa  pernah  memukul  leher  (biasanya  diartikan 
dengan  “memenggal”)  salah  seorang  dari  mereka  yang  membawa  sepotong 
kayu  pada  hari  sabtu. 

Para  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  itu  adalah  hukuman  bagi  mereka, 
karena  yang  ada  dalam  syariat  mereka  saat  itu  hanyalah  qishash  (hukuman 
setimpal  yang  dikenakan  untuk  anggota  tubuh)  saja,  tidak  ada  hukuman  diyat 
(hukuman  dengan  membayar  ganti  rugi). 

Contoh  lain  dari  beban  berat  yang  terdapat  di  dalam  syariat  mereka 
adalah  hukuman  untuk  mengeksekusi  diri  mereka  sendiri  untuk  menandakan 
bahwa  mereka  telah  bertobat,  dan  juga  beban-beban  berat  lainnya  yang  telah 
diringankan  dalam  syariat  Islam. 

Di  antara  makna  ini  adalah  ucapan  Abu  Ahmad  bin  Jahasy  kepada  Abu 
Sufyan, 

'(j jL  Lgj  i aSI 

Pergilah,  pergilah! 
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Kau  tlah  dibelenggu  dengannya  layaknya  merpati  berkalung f6 


Kesembilan:  Apabila  ada  yang  mengatakan,  bagaimana  mungkin  kata 
J JtVf  yang  berbentuk  jamak  dikaitkan  dengan  kata  yang  berbentuk 

tunggal?  Jawabannya  adalah:  kata  j— adalah  kata  yang  berbentuk 
mashdar ,  dan  bentuk  mashdar  dapat  digunakan  untuk  makna  jamak. 

Namun  terkadang  kata  yang  berbentuk  mashdar  ini  juga  ada  yang 
menggunakan  bentuk  jamak,  seperti  misalnya  IbnuAmir  yang  membaca  lafazh 
jl^Z\  dengan  bentuk  j  amak,  sebagaimana  digunakan  pada  kata 
dan  bentuk  jamak  pada  kata  yang  berbentuk  mashdar  ini  biasanya  untuk 
contoh-contoh  perbuatan  dosa.  Akan  tetapi  jumhur  ulama  tetap  pada  bentuk 
tunggalnya,  karena  menurut  mereka  kata  yang  berbentuk  mashdar  itu  dapat 
digunakan  untuk  menerangkan  sesuatu  yang  berjumlah  sedikit  ataupun  banyak. 

Ada  juga  beberapa  kata  yang  berbentuk  mashdar  yang  disepakati 
oleh  para  ulama  untuk  dibaca  dengan  bentuk  tunggal,  diantaranya  contohnya 
adalah  firman  Allah  SWT,  (^>\  T *Vj  Janganlah  Engkau 
bebankan  kepada  kami  beban  yang  berat.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  286) 
Begitu  juga  dengan  semua  kata  yang  bermakna  sama,  seperti: 

“ Dan  pendengaran  mereka .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  7) 
'V  “ Sedang  mata  mereka  tidak  berkedip-kedip .”  (Qs. 
Ibraahiim  [13]:  43)  Cr?  “ Mereka  melihat  dengan 

pandangan  yang  lesu.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  45) 

Ini  semua  adalah  contoh-contoh  kata  yang  berbentuk  mashdar  yang 
dituliskan  dalam  bentuk  tunggal  namun  maknanya  adalah  jamak. 


96  Bait  syair  ini  dijadikan  sebagai  syahid  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/ 
106)  namun  ia  tidak  menisbatkannya  kepada  seorang  pun. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Kesepuluh:  Firman  Allah  SWT,  ^  ^.JJLS 

jU  viUJjl  Jjjf  Alt  jJT\  i y>3\j  “Maka  orang- 

orang  yang  beriman  kepadanya,  memuliakannya,  menolongnya,  dan 
mengikuti  cahaya  yang  terang  yang  diturunkan  kepadanya  (Al  Qur'an), 
maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung. ”  Makna  dari  kata  ajjjp 
adalah  mengagungkannya  serta  menolong  dan  menyebarkan  ajaran  yang 
dibawa  olehnya. 

Al  Akhfasy  berkata,  “Kata  ini  dibaca  oleh  Al  Jahdari  dan  Isa  menjadi 
ojJjp  (tanpa  menggunakan  tasydid  pada  huruf zai),  dan  begitu  juga  dengan 
kata  yang  sama  yang  terdapat  pada  surah  Al  Maa'idah  ayat  12,  yaitu: 
j** j— menjadi 

Kata  sebenarnya  bermakna  cahaya,  namun  pada  ayat  ini 
maksudnya  adalah  Al  Qur'an.  Asal  dari  kata  adalah 

maknanya  adalah  mendapatkan  apa  yang  diinginkan  (seperti  yang  telah  kami 
terangkan  sebelumnya). 

Firman  Allah: 

&\  ’j jLj  j\  ijfe  ’ji 

j  £  ^  9 

j*  *^j  'f  u&jfc !3  c/ju-Ul  i  11« 

j? y>  — aUIj 

idjp  f 

“ Katakanlah ,  ‘Hai  manusia  sesungguhnya  aku  adalah  utusan 
Allah  kepada  kalian  semua,  yaitu  Allah  yang  mempunyai  kerajaan 
langit  dan  bumi;  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain 
Dia,  Yang  menghidupkan  dan  mematikan,  maka  berimanlah  kamu 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  Nabi  yang  ummi  yang  beriman 
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kepada  Allah  dan  kepada  kalimat-kalimat-Nya  (kitab-kitab-Nya) 
dan  ikutilah  dia,  supaya  kamu  mendapat  petunjuk 
(Qs.  AlA’raaf  [7]:  158) 


Diriwayatkan  bahwa  nabi  Musa  telah  menyampaikan  kabar  gembira 
itu,  dan  begitu  juga  dengan  nabi  Isa,  kemudian  kali  ini  Nabi  Muhammad  S  AW 
diperintahkan  untuk  mengatakannya  secara  langsung  dari  dirinya  sendiri,  yaitu: 

j;4=*:)j  JSit  “ Sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah 

kepada  kalian  semua” 

Adapun  yang  dimaksud  dari  lafazh  adalah  Kalam  Allah  yang 

tertulis  dalam  Kitab-Kitab-Nya,  yaitu  Taurat,  Injil,  dan  Al  Qur'an. 


Firman  Allah: 


“Z)a«  rf/  antara  kaum  Musa  itu  terdapat  suatu  umat  yang  memberi 
petunjuk  (kepada  manusia)  dengan  hak  dan  dengan  yang  hak 
itulah  mereka  menjalankan  keadilan  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [71 : 159) 


Makna  dari  lafazh  }  pada  ayat  ini  bukanlah  memberikan  hidayah, 
namun  mengajak  orang  lain  ke  jalan  hidayah.  Sedangkan  makna  dari  lafazh 
O  adalah  bersikap  adil  atas  dasar  kebenaran. 

Dalam  kitab-kitab  tafsir  disebutkan  bahwa  mereka  yang  dimaksud  oleh 
ayat  ini  adalah  suatu  kaum  yang  berdomisili  di  dekat  negeri  Cina,  tepatnya  di 
sisi  sungai  rami  (yang  berpasir).  Mereka  adalah  kelompok  masyarakat  yang 
menyembah  Allah  dengan  sebenar-benarnya,  dan  mereka  juga  menegakkan 
keadilan  di  antara  sesama  mereka.  Ketika  datang  masa  diutusnya  Nabi 
Muhammad  SAW,  mereka  segera  beriman  dengan  ajaran  Islam,  dan 


meninggalkan  ajaran-ajaran  mereka  sebelumnya.  Namun  sayangnya,  mereka 
tidak  dapat  ditemui  oleh  kaum  muslimin  lainnya  dan  mereka  juga  tidak  dapat 
menemui  saudara  seagamanya  di  daerah  yang  lain. 

Diriwayatkan  bahwa  ketika  terpecahnya  perselisihan  di  dalam  tubuh 
bani  Israil  setelah  mereka  ditinggal  wafat  oleh  nabi  Musa,  diantara  mereka 
ada  satu  kalangan  yang  masih  mengajak  orang  lain  untuk  berjalan  dijalan 
hidayah  dan  kebenaran.  Sebenarnya  eksistensi  mereka  sedikit  samar  ketika 
masih  berada  diantara  orang-orang  bani  Israel  lainnya,  hingga  akhirnya 
keberadaan  mereka  itu  dapat  terlihat  setelah  Allah  SWT  menakdirkan  mereka 
untuk  keluar  dari  negerinya  ke  suatu  tempat  yang  terpencil  yang  jauh  dari 
masyarakat.  Untuk  mencapai  tempat  tersebut,  yang  terletak  tidak  jauh  dari 
negeri  Cina,  mereka  harus  menempuh  peij  alanan  selama  satu  setengah  tahun. 
Bahkan  hingga  anak  cucu  mereka  pun  masih  memegang  erat  aj  aran  kebenaran, 
dan  keyakinan  yang  dibawa  semenjak  kakek  dan  nenek  moyang  mereka 
keluar  dari  negeri  asalnya  j  uga  tidak  berubah  sedikit  pun  oleh  perubahan  zaman 
dan  waktu. 

Hal  ini  juga  didukung  oleh  lokasi  mereka  yang  terpisah  dengan  dunia 
luar.  Luasnya  lautan  yang  memisahkan  antara  negeri  mereka  dengan  negeri 
yang  terdekat  dengan  mereka  juga  menjadikan  kehidupan  mereka  terisolasi. 
Hingga  akhirnya  pada  saat  Nabi  Muhammad  SAWisrami’raj,  dengan  diantar 
oleh  malaikat  Jibril  singgah  ke  tempat  tersebut.  Penduduk  disana  pun  segera 
beriman  kepada  Nabi  SAW  dan  mempelajari  ajaran  yang  beliau  bawa, 
termasuk  belajar  untuk  menghafal  beberapa  surah  dari  Al  Qur'an. 

Nabi  SAW  sempat  bertanya  kepada  mereka,  “ Apakah  kalian  juga 
mempergunakan  timbangan  dan  takaran  untuk  bertransaksi ?”  Mereka 
menjawab,  “Tidak.”  Lalu  Nabi  SAW  bertanya  lagi,  “ Lalu  darimanakah 
kalian  mendapatkan  bahan  makanan  untuk  hidup?”  Mereka  menjawab, 
‘  ‘Kami  mengolah  lahan  yang  kami  miliki  dan  bercocok  tanam.  Apabila  tumbuh- 
tumbuhan  yang  kami  tanam  itu  telah  kami  panen,  maka  semuanya  akan  kami 
letakkan  pada  suatu  tempat,  agar  siapa  saja  diantara  kami  yang 
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membutuhkannya  maka  ia  akan  mengambilnya  dari  tempat  itu  sesuai  dengan 
kebutuhannya” 

Karena  pada  saat  itu  yang  berkumpul  disana  semuanya  kaum  pria  maka 
Nabi  SAW  pun  bertanya,  “ Apakah  kalian  juga  ditemani  oleh  kaum  wanita, 
dan  dimanakah  mereka ?”  mereka  menj  awab,  “Mereka  menunggui  rumah- 
rumah  kami.  Apabila  ada  seseorang  yang  membutuhkan  istrinya,  maka  ia  akan 
pulang  ke  rumahnya  dan  menemui  istrinya  di  rumah.”  Kemudian  Nabi  SAW 
juga  bertanya,  “ Apakah  kalian  adalah  orang-orang  yang jujur?,,  Mereka 
menjawab,  “Benar,  karena  apabila  salah  satu  dari  kami  ada  yang  berbohong 
maka  ia  akan  di  sambar  oleh  api  yang  menyala-nyala,  api  itu  diturunkan  dari 
langit  untuk  membakar  salah  satu  dari  kami  yang  berbohong.” 

Untuk  menutupi  rasa  penasarannya  Nabi  SAW  bertanya  kepada 
mereka,  “Lalu  mengapa  rumah-rumah  kalian  ini  begitu  rata,  tidak  ada  yang 
lebih  tinggi  dan  tidak  ada  yang  lebih  rendah?”  Mereka  menjawab,  “Agar  tidak 
seorang  pun  dari  kami  yang  dapat  dihinggapi  sifat  sombong  atas  yang  lainnya.” 
Nabi  SAW  bertanya  lagi,  ‘  Mengapa  pula  kalian  menempatkan  makam-makam 
dari  orang  yang  telah  meninggal  di  depan  rumah  kalian?”  Mereka  menjawab, 
“Hal  itu  kami  lakukan  agar  kami  selalu  ingat  dengan  kematian.” 

Ketika  Nabi  SAW  kembali  dari  tugas  isra’  mi’rajnya,  beliau  menerima 
ayat  yang  hampir  mirip  dengan  ayat  ini,  yaitu:  jijL  T-Wl 

j ^J-uJ  “ Dan  di  antara  orang-orang  yang  kami  ciptakan  ada  umat 

yang  memberi  petunjuk  dengan  hak,  dan  dengan  yang  hak  itu  (pula) 
mereka  menjalankan  keadilan.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  1 8 1 ) 

Umat  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  umat  Nabi  Muhammad 
SAW.  Allah  memberitahukan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  apa  yang  telah 
diberikan  kepada  kaum  nabi  Musa  juga  akan  diberikan  kepada  kaum  Nabi 
Muhammad  SAW. 

Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang- 
orang  yang  termasuk  ahlul  kitab  yang  beriman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW. 


Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  mereka  itu  adalah  satu  kalangan 
dari  bani  Israel  yang  berpegang  teguh  pada  syariat  nabi  Musa  sebelum  di- 
nasakh  oleh  syariat  Nabi  Muhammad.  Kalangan  ini  sama  sekali  tidak  pernah 
membunuh  para  nabi  dan  juga  merubah  apa  yang  tertera  di  dalam  Kitab  suci 
mereka  seperti  yang  dilakukan  oleh  bani  Israel  lainnya. 


H  Z?"**  d}  LUllil  oj£p  (j-jf  p 

r  ^  g 

C— <_J yys>  I  ^  •  jl  4±1lZ*2ZA 

UliipJ  ^lp  JL3  lllp  6^&P  llijl  aLj 

cr?  ^}Jp 

'\y>[£=a  ^SylTj  C* 

ijilf  «*is>  i^Li  Jj  Sg  © 

3*2  li^i  odi  ijitsTj  UU  i_^Sj  j&i,  vil^  ijL 

j^3 

!3?“j  tiiljii  ji-gJ  (Jj  — $AlT  jxp  V35 

»*ijau  )yl^=  Uj  *L*JL1I  ^ j» 


“ Dan  mereka  Kami  bagi  menjadi  dua  belas  suku  yang  masing- 
masingnya  berjumlah  besar  dan  Kami  wahyukan  kepada  Musa 
ketika  kaumnya  meminta  air  kepadanya,  ‘Pukullah  batu  itu  dengan 
tongkatmu!’  Maka  memancarlah  daripadanya  duabelas  mata  air. 
Sesungguhnya  tiap-tiap  suku  mengetahui  tempat  minum  masing- 
masing.  Dan  Kami  naungkan  awan  di  atas  mereka  dan  Kami 


turunkan  kepada  mereka  manna  dan  salwa.  (Kami  berfirman), 
‘Makanlah  yang  baik-baik  dari  apa  yang  telah  Kami  rezekikan 
kepadamu.  *  Mereka  tidak  menganiaya  Kami,  tetapi  merekalah  yang 
selalu  menganiaya  dirinya  sendiri  Dan  (ingatlah),  ketika 
dikatakan  kepada  mereka  (bani  Israel),  ‘Diamlah  di  negeri  ini  saja 
(Baitul  Maqdis)  dan  makanlah  dari  (hasil  bumi)nya  di  mana  saja 
kamu  kehendaki  ’  Dan  katakanlah,  ‘Bebaskanlah  kami  dari  dosa 
kami  ’  Dan  masukilah  pintu  gerbangnya  sambil  membungkuk, 
niscaya  Kami  ampuni  kesalahan-kesalahanmu.  Kelak  akan  Kami 
tambah  (pahala)  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik.  Maka 
orang-orang  yang  lalim  di  antara  mereka  itu  mengganti  (perkataan 
itu)  dengan  perkataan  yang  tidak  dikatakan  kepada  mereka,  maka 
Kami  timpakan  kepada  mereka  adzab  dari  langit  disebabkan  oleh 
kelaliman  mereka (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  160-162) 

Firman  Allah  SWT,  l*J.I  U.L2.I  5>ii-  ^51  "Dan  mereka 

Kami  bagi  menjadi  dua  belas  suku  yang  masing-masingnya  berjumlah 
besar. ”  Firman  ini  menerangkan  bagaimana  Allah  SWT  telah  memberikan 
nikmat-Nya  kepada  bani  Israel,  yaitu  dengan  menj  adikan  mereka  bersuku- 
suku,  agar  permintaan  mereka  dapat  diketahui  melalui  pemimpin  mereka 
masing-masing.  Hal  itu  dapat  memudahkan  dan  meringankan  nabi  Musa  dalam 
mengatur  mereka.  Di  dalam  ayat  lain  disebutkan,  Uiyj 

“Dan  telah  Kami  angkat  diantar  a  mereka  duabelas  orang  pemimpin .” 
(Qs.  Al  Maa'  idah  [5] :  12) 

Adapun  bentuk  muannats  pada  lafazh  tidak  meruj uk  kepada 

kata  Usllil,  karena  kata  ini  berbentuk  mudzakkar.  Rujukan  tempat  kembali 
lafazh  s^Lp^T  adalahkata  L^.1,  karena  kata  ini  adalah  bentukjamak  dari 
kata  a _ a\  yang  notabene  berbentuk  muannats.91 

97  Maka  perkiraan  ayat  diatas  adalah:  ^ _ siit,  dengan  perkiraan  ini 

maka  kata  l'fi _ P  ^ _ sill  memang  harus  berbentuk  muannats,  mengikuti  yang 

terbilang. 
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Al  Farra'  berkata,98  “Jika  lafazh  dibaca  dengan  bentuk 

mudzakkar,  dan  alasannya  itu  karena  kata  yang  terbilang  adalah  kata  U»  llif, 
maka  hal  ini  pun  dapat  diterima” 

Ada  beberapa  ulama  yang  berpendapat  bahwa  yang  diinginkan  dari 
kata  r^r  -f  adalah  j__Oi  (kabilah)  atau  (kelompok),  oleh  karena 

itu  bilangannya  berbentuk  muannats,  karena  yang  dimaksud  dari  yang  terbilang 
berbentuk  muannats  (kata  J_ idlii  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  3— CaH, 
dan  kata  adalah bentukjamak  dari  kata  #^,dankeduakata  ini  memang 

berbentuk  muannats). 

Seorang  penyair  berkata, 

Cf!  y.  T"*' 

Sungguh  semua  orang  Quraisy  adalah  sepuluh  perut 
Sedang  kau  terlepas  dari  kesepuluh  kabilah  Quraisy  itu99 


Az-Zuj  aj  berkata,  ‘  “Makna  dari  firman  ini  sebenarnya  adalah  dan  mereka 
Kami  bagi  menjadi  dua  belas  kelompok.  Oleh  karena  itu,  bilangannya 
menggunakan  bentuk  muannats.  Sedangkan  kata  LUll^f  sendiri  adalah  badai 
dari  bilangannya,  sedangkan  kata  L^l  adalah  sifat  dari  kata  lUCif 

Al  Mufadhdhal  meriwayatkan  sebuah  qiraah  lain  dari  Ashim  untuk  lafazh 
*  ia  mengatakan  bahwa  Ashim  membacanya  tanpa  menggunakan 

tasydid  pada  hurufku*,  yakni: 

Sebutan  untuk  keturunan  nabi  Ishak  adalah  setara  dengan 

sebutan  kabilah  pada  keturunan  nabi  Ismail.  Kata  ini  diambil  dari  kata  u"8  ii.  • 


98  Lih.  Ma  \ ani  Al  Qur‘an  (1/397). 

99  Lih.  Al  Kitab  (2/174),  Lisan  Al  Arab ,  materi  bathana,  Syarah  Al  Kafiyah  (3/ 
1665),  Ibnu  Athiyyah  (6/110),  dan  Ath-Thabari  (9/61). 
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maknanya  adalah  pohon  yang  digunakan  untuk  mengikat  unta  (seperti  yang 
telah  kami  uraikan  secara  lengkap  pada  surah  Al  Baqarah). 

Firman  Allah  SWT,  — s jjT  'J& 

i i_jiL^=a  LLj  «llill  ^  \y>-j  lilljli  JLgJ  J-5  “ Maka 
orang-orang  yang  lalim  di  antara  mereka  itu  mengganti  (perkataan  itu) 
dengan  perkataan  yang  tidak  dikatakan  kepada  mereka,  maka  Kami 
timpakan  kepada  mereka  adzab  dari  langit  disebabkan  oleh  kelaliman 
mereka.  ”  Ma’mar  meriwayatkan  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Nabi  S  AW  pernah  bersabda  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  “mengganti”  pada  firman  Allah  SWT,  'J-lS 

Ji-gJ  _ _ S4ll  Maka  orang-orang yang  lalim  di  antar a  mereka  itu 

mengganti  (perkataan  itu)  dengan  perkataan  yang  tidak  dikatakan 
kepada  mereka,'’’  adalah  mereka  mengganti  kata  dengan  mengatakan 
V-  (butiran  yang  melekat  pada  rambut). 

Kemudian  kepada  mereka  dikatakan,  ] \JLz\j  “ Dan 

masukilah  pintu  itu  dengan  bersujud,"  maka  mereka  pun  masuk  dengan 
kondisi  duduk  tawarruk  di  atas  pantat. 

Sedangkan  lafazh,  \J,[£=,  l_L>  dibaca  nashab  namun  kata 

sendiri  dibaca  rafa  ’,  karena  kata  ini  adalah fi  ’il  mustaqbal  (kata 
kerja  yang  menerangkan  perbuatan  yang  akan  terjadi  kemudian). 

Kata  l «  pada  lafazh  adalah  untuk  menandakan  bahwa  kalimat  ini 

adalah  bentuk  mashdar.  Perkiraan  yang  seharusnya  adalah  . 

Sepertinya  makna-makna  dan  hukum-hukum  yang  terdapat  pada  ayat 
ini  telah  kami  jelaskan  dan  uraikan  semua  pada  surah  Al  Baqarah.  Jadi,  kami 
tidak  perlu  lagi  mengulanginya  lagi  disini. 


Firman  Allah: 


hJjkj  ij  liT  c-iii»  o*  r^-i 

*5  fjhLJ  sP4^f  4 

(Jji.l.flj  Ijitf  LL)  p_A iii)'J.4=3  JLjJ-oli  *if 


ji  ^»i  i3j5  0jJo*j  4-»i  cJii  i]3  i^p 

Oj-^J  (Jj  5jOL»  IjJli  IOj-Lu.  blop 


© 

“Dan  tanyakanlah  kepada  bani  Israel  tentang  negeri  yang  terletak 
di  dekat  laut  ketika  mereka  melanggar  aturan  pada  hari  Sabtu,  di 
waktu  datang  kepada  mereka  ikan-ikan  (yang  berada  di  sekitar) 
mereka  terapung-apung  di  permukaan  air,  dan  di  hari-hari  yang 
bukan  Sabtu,  ikan-ikan  itu  tidak  datang  kepada  mereka. 
Demikianlah  Kami  mencoba  mereka  disebabkan  mereka  berlaku 
fasik.  Dan  (ingatlah)  ketika  suatu  umat  di  antara  mereka  berkata, 

‘ Mengapa  kamu  menasihati  kaum  yang  Allah  akan  membinasakan 
mereka  atau  mengadzab  mereka  dengan  adzab yang  amat  keras?’ 

Mereka  menjawab,  ‘Agar  kami  mempunyai  alasan  (pelepas 
tanggung  jawab)  kepada  Tuhanmu,  dan  supaya  mereka  bertakwa’.” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  163-164) 


Firman  Allah  SWT,  J*  p4&.j  “ Dan  tanyakanlah  kepada 
bani  Israel  tentang  negeri,”  maksudnya  adalah  bertanya  tentang  penduduk 
negeri  itu.  Adapun  alasan  penyebutan  kata  “negeri”  sebagai  pengganti  dan 
penyebutan  penduduknya,  karena  biasanya  sebuah  negeri  itu  adalah  tempat 
para  penduduknya  menetap  dan  tempat  mereka  berkumpul.  Oleh  karena  itu. 


Surah  Al  A’raaf 


penyebutan  negeri  dianggap  sudah  cukup  untuk  mewakili  penduduknya. 
Makna  yang  sama  juga  disebutkan  pada  firman  Allah  SWT,  Jllj 

jjT  “Z)an  tanyalah  (penduduk)  negeri  yang  kami  berada 
disitu.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 

Makna  yang  serupa  juga  disebutkan  dalam  hadits  Nabi  S  AW, 

.iUL»  'j)  Jju*  y*. Jl  i 

“ Arasy  pun  bergetar  ketika  wafatnya  Sa  ’ad  bin  Mu  ’adz."100 

Maksudnya  adalah  para  malaikat  yang  menjaga  Arasy  bergembira  dan 
berseri-seri  atas  kedatangan  Sa’ad  bin  Mu’adz. 

Makna  firman  ini  adalah  tanyakan  kepada  penduduk  negeri  itu  (bani 
Israel  dan  orang-orang  Yahudi  yang  menj  adi  tetangga-tetanggamu)  bagaimana 
cerita  kakek  nenek  moyang  mereka  dahulu  dan  apa  yang  mereka  lakukan 
hingga  mereka  dirubah  bentuknya  menj  adi  kera  dan  babi. 

Pertanyaan  yang  akan  diajukan  ini  sebenarnya  bermakna  pernyataan 
dan  teguran.  Dari  pertanyaan  itu  juga  mengandung  suatu  tanda  kebenaran 
dan  kejujuran  Nabi  SAW,  karena  pengetahuan  beliau  mengenai  hal  ini 
diberitahukan  langsung  oleh  Allah  SWT  tanpa  harus  mempelajarinya  terlebih 
dahulu.  Kala  itu  kaum  Yahudi  berkata,  “Kami  adalah  anak-anak  Allah  dan 
yang  paling  dikasihi  oleh-Nya,  karena  kami  berasal  dari  keturunan  nabi  Ibrahim 
yang  menj  adi  khalilullah  (kekasihAllah),  kami  juga  berasal  dari  keturunan 
Israel  yang  menjadi  anak  kesayangan  Allah,  kami  pula  berasal  dari  keturunan 
nabi  Musa  yang  menjadi  kalimullah  (pernah  berbicara  dengan  Allah  secara 
langsung),  dan  kami  juga  termasuk  keturunan  dari  anak-Nya,  yaitu  Uzair. 


100  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  manaqib  golongan  Anshar,  bab: 
Manaqib  Sa’ad  bin  Mu’adz,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para 
sahabat,  bab:  Keutamaan  Sa’ad  bin  Mu’adz,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang 
manaqib,  Ibnu  Majah  dalam  muqaddimahnya,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/ 
234).  Lih.  Al-lu  ‘lu  '  wa  Al  Marjan  (2/300). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Kamilah  anak-anak-Nya.”  Maka  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  SAW, 
“Wahai  Muhammad,  tanyakanlah  kepada  mereka  mengenai  penduduk  negeri 
mereka  terdahulu,  bagaimana  kami  telah  mengadzab  mereka  karena  dosa- 


yang  terdapat  di  dalam  syariat  mereka.” 


Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  negeri  yang  dimaksud  dalam 
ayat  ini.  Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  negeri  yang  dimaksud  adalah 


Suddi.  Sedangkan  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan  bahwa  negeri 
yang  dimaksud  adalah  negeri  Madyan  yang  terletak  antara  Ailah  dan  Thur. 
Az-Zuhri  berpendapat  bahwa  negeri  itu  adalah  Thabariyah.  Sedangkan 
Qatadah  dan  Zaid  bin  Aslam  berpendapat  bahwa  negeri  itu  terletak  di  salah 
satu  tepi  pantai  laut  Asy-Sya’m,  yaitu  negeri  yang  diapit  oleh  Madyan  dan 
Ainun.101 


Finnan  Allah  SWT,  “ Yang  terletak  di 

dekat  laut.”  Kata  pada  ayat  ini  maksudnya  adalah  dekat,  seperti 

kalimat:  j'J _ i'  ~  c— ST  yang  artinya  aku  pernah  berada  didekat  rumah 

itu. 


Firman  Allah  SWT,  c-lUt  j  i)  “ Ketika  mereka 

melanggar  aturan  pada  hari  Sabtu”  maksudnya  adalah  aturan  untuk  tidak 


memang  mereka  dilarang  untuk  melakukan  hal  itu. 

Kata  ■-  v*.if  sendiri  berasal  dari  kata  c-—.,  yang  jika  disandingkan 
pada  orang  Yahudi  (i^jt  r- ~-)  maka  maknanya  adalah  orang  Yahudi  itu  tidak 
bekeija  pada  hari  Sabtu.  Kata  ini  juga  dapat  bermakna  mengantuk  apabila 


101  Semua  atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/62). 


Surah  Al  A’raaf  )] 


dikatakan  J— TjJ'  Cr — Selain  itu,  kata  ini  dapat  berarti  diam,  yakni  jika 
yang  diungkapkan,  maka  maknanya  orang  itu  tenang  dan  tidak 

bergerak  sama  sekali.  Kata  ini  pun  dapat  bermakna  sebutan  untuk  salah  satu 
hari  dalam  seminggu,  seperti  yang  kita  kenal  c».. — 1'  'fj-J  (hari  Sabtu),  yang 
biasanya  dianggap  sebagai  hari  beristirahat  dan  hari  bebas  dari  pekerjaan 
(hari  libur).102  Bentuk  jamak  dari  kata  ini  adalah  atau  atau  juga 

oC-f. 

Dalam  sebuah  hadits  Nabi  SAW  bersabda, 

Vj  yjk  y3 y.  y 

“ Barangsiapa  berbekam  pada  hari  Sabtu  dan  mengakibatkan 
penyakit  kusta  pada  dirinya,  maka  ia  tidak  dapat  menyalahkan 
siapapun  kecuali  dirinya  sendiri.”103 

Mengenai  hadits  ini,  para  ulama  madzhab  kami  mengatakan,  alasannya 
adalah  pada  hari  Sabtu  biasanya  darah  manusia  itu  akan  membeku,  lalu  apabila 
anda  melakukan  prosesi  berbekam  untuk  mengeluarkan  darah  dari  tubuhnya 
maka  darah  itu  tidak  akan  mengalir  seperti  biasanya.  Oleh  karena  itu, 
penyakitnya  yang  mau  disembuhkan  itu  akan  tetap  seperti  semula. 

Lafazh  seperti  yang  tercantum  dalam  ayat  di  atas,  merupakan 


102  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  sabata,  hal.  1912. 

103  HR.  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  dengan  lafazh, 

.iLJS  'i)  ‘J* ’Jj  W  £»i>j  tjCJ-  j  Jcy  £ y  'y  yy  j^3-i  Ji 

"Barangsiapa  yang  berbekam  pada  hari  Rabu  atau  hari  Sabtu,  lalu  ia  melihat 
kulitnya  terserang  penyakit  putih  (kusta),  maka  ia  tidak  dapat  menyalahkan 
siapapun  kecuali  dirinya  sendiri.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  sunannya  yang  diriwayatkannya 
dari  Abu  Hurairah.  Hadits  ini  juga  disebutkan  pula  oleh  As-Suyuthi  dalam  Jami  ’ 
Ash-shaghir  (2/1 67),  lalu  ia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  termasuk  kategori  hadits 
shahih. 
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qiraah  j  umhur  ulama.  Sedangkan  lafazh  ini  dibaca  oleh  Abu  Nahik  menjadi 
— dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  hurufya',  harakat 
kasrah  pada  huruf  ain,  dan  tasydid  pada  huruf  dai — . 104 

Asal  dari  lafazh  adalah  yang  artinya  adalah 

melakukan  suatu  hal  buruk  atau  melanggar  batas,  sedangkan  asal  dan  lafazh 
adalah  artinya  adalah  mempersiapkan  peralatan 

memancing  atau  berburu  yang  digunakan  untuk  mengambil  ikan-ikan  itu. 

Sementara  kata  .  -  -*iT  yang  dibaca  oleh  j  umhur  ulama  dengan 
menggunakan  bentuk  tunggal  itu  dibaca  oleh  Ibnu  As-Samaiqa  dengan  bentuk 
jamak,  yakni  .-,r  v^i.  Begitujuga  dengan  kata  yang  disebutkan  pada  lafazh 
selanjutnya,  'f  y  i  j  lafazh  dalam  firman  ini  ada 

yang  membacanya  dengan  bentuk  jamak,  yakni  f$i£J.105 

Firman  Allah  SWT,  “ Terapung-apung  di  permukaan  air” 

maksudnya  adalah  muncul  dalam  jumlah  yang  banyak  di  atas  permukaan  air. 
Makna  ini  hampir  serupa  dengan  penafsiran  yang  disampaikan  oleh  Al-Laits, 
ia  mengatakan,  kata  adalah  sifat  untuk  ikan  itu,  maksudnya  adalah  kepala 

ikan-ikan  itu  bermunculan  di  atas  permukaan  air. 

Namun  ada  ulama  yang  menafsirkan  bahwa  makna  firman  ini  adalah 
bahwa  ikan-ikan  itu  selalu  datang  dari  arah  laut  bagian  tengah  pada  hari  Sabtu 
secara  berkelompok  menuju  ke  tepian  pantai,  hingga  membuat  pantai  negeri 
Ailah  terlihat  penuh  dengan  ikan-ikan.  Semua  ikan  itu  mendapat  ilham  dari 
Allah  bahwa  mereka  tidak  akan  diburu  dan  ditangkap  pada  hari  Sabtu,  karena 
Allah  telah  melarang  orang-orang  Yahudi  yang  tinggal  disana  untuk  tidak 
menangkapnya. 


104  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/410)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/1 14). 

105  Ini  adalah  bacaan  Umar  bin  Abdul  Aziz,  yaitu  f#*—-'  f  j— Lih.  Al 
Bahr  Al  Muhith  (4/411). 


Ada  pula  ulama  yang  menafsirkan  bahwa  ikan-ikan  itu  bermunculan  di 
pintu-pintu  mereka  sambil  mengangkat  kepala,  seperti  domba-domba  yang 
berwarna  putih  yang  memenuhi  halaman  depan  rumah  mereka  Penafsiran  ini 
disampaikan  oleh  beberapa  ulama  khalaf  (ulama  masa  kini). 

Al  Hasan  menambahkan,  lalu  orang-orang  Yahudi  itu  tidak  dapat 
menahan  diri  dan  mempersiapkan  ala-alat  penangkapan  ikan  mereka  untuk 
menangkap  ikan-ikan  itu  pada  hari  Sabtu.  Ada  pula  yang  mengatakan  pada 
hari  Minggu,  dan  pendapat  inilah  yang  paling  diunggulkan  yang  akan  kami 
jelaskan  kemudian. 


Firman  Allah  SWT,  Y  '{jjj  “Dan  di  hari-hari  yang  bukan 

Sabtu.  ”  Makna  sebenarnya  dari  firman  ini  adalah  mereka  tidak  mengagungkan 
hari  Sabtu,  padahal  mereka  itu  diperintahkan  untuk  mengagungkannya  dan 
tidak  melakukan  apapun  pada  hari  tersebut. 

Lafazh  dalam  firman  ini  dibaca  oleh  Al  Hasan  dengan  lafazh 

— menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf>>a‘ — ■,  maknanya 
adalah  di  hari  lain  selain  hari  Sabtu.  Seperti  lafazh  i  Tl-iJ  yang  artinya  kita 
memasuki  hari  Jum’at,  atau  lafazh ' — yang  artinya  kita  memasuki  waktu 
Zhuhur,  atau  lafazh  — lii  yang  artinya  kita  memasuki  bulan  baru. 


Firman  Allah  SWT,  V  “ Ikan-ikan  itu  tidak  datang  kepada 

mereka  ”  menurut  qiraah  Al  Hasan,  firman  ini  tersambung  oleh  firman 
sebelumnya,  dan  maknanya  kalimat  yang  tersambung  ini  adalah  di  hari-hari 
selain  hari  sabtu  ikan-ikan  itu  tidak  datang  kepada  mereka 


Firman  Allah  SWT,  OjLLju  i J>&  L*j  “Demikianlah 

Kami  mencoba  mereka  disebabkan  mereka  berlaku  fasik  ,”  maksudnya 
adalah  Kami  sedikit  mempersulit  mereka  dalam  urusan  ibadah  untuk  menguj  i 


keimanan  mereka,  karena  mereka  selalu  berbuat  kefasikan.  Huruf  kaf pada 
kata  vUJ'lia  diatas  dibaca  nashab. 

Diriwayatkan  bahwa  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  pernah  ditanya  oleh 
seseorang,  “Apakah  anda  pemah  membaca  dalam  Al  Qur  an  mengenai 
pengharaman  untuk  memakan  makanan  sehari-hari  yang  halal.”  Ia  menjawab, 
“Ya,  aku  pemah  membacanya,  yaitu  pada  kisah  Daud  dan  negeri  Ailah.  Allah 
SWT  berfirman,  'j  ^  fazy.  '(y.  H 

'j  ‘ Di  waktu  datang  kepada  mereka  ikan-ikan  (yang  berada  di 
sekitar)  mereka  terapung-apung  di  permukaan  air,  dan  di  hari-hari  yang 
bukan  Sabtu,  ikan-ikan  itu  tidak  datang  kepada  mereka’” 

Diriwayatkan  pula  bahwa  kisah-kisah  yang  ada  pada  ayat  ini  teijadi 
pada  masa  nabi  Daud  AS,  yaitu  ketika  iblis  berbisik  kepada  mereka. 


pada  hari  lainnya.”  Setelah  mendengar  hal  itu  mereka  membuat  tambak- 
tambak  dan  jaring-jaring  di  sekitar  pantai  pada  hari  Jum’at,  dengan  harapan 
ketika  ikan-ikan  itu  datang  pada  hari  Sabtu  nanti,  maka  ikan-ikan  itu  dapat 
terj  aring  di  tambak  mereka,  lalu  mereka  dapat  mengambil  ikan-ikan  itu  pada 
keesokan  harinya,  yaitu  hari  Ahad. 

Asyhab  juga  meriwayatkan  dari  Malik,  ia  berkata,  “Ibnu  Rumman 
memperkirakan  kejadian  pada  saat  itu,  yaitu  salah  satu  dan  mereka berinisiatif 
untuk  mengambil  tali  temali,  lalu  tali-tali  itu  dibentuk  seperti  sebuah  jaring 

yang  digunakan  untuk  perangkap  ikan,  lalu  ia  melemparkan  j  aring  itu  di  tempat 

ikan-ikan  itu  biasanya  berkumpul  pada  hari  Sabtu.  Jaring  itu  kemudian 
diikatkan  pada  pinggiran  pantai  agar  ia  dapat  mengambilnya  pada  han  Ahad. 


pun  mengikutinya.  Mereka  berasumsi  bahwa  perbuatan  itu  tidak  dilarang, 
karena  tidak  ada  satu  hal  buruk  pun  yang  teijadi  pada  pencoba  pertama. 
Akhirnya,  semua  penduduk  disana  mengikuti  percobaan  itu,  dan  pasar  pun 
kembali  ramai  dengan  pembicaraan  buruk  terhadap  titah  dan  Allah.  Bahkan 
salah  satu  dari  mereka  menyombongkan  diri  karena  mampu  lolos  dari  larangan 


Surah  Al  A’raaf 


Allah  dan  bebas  melakukan  perbuatan  fasik  itu  tanpa  harus  dikenakan  adzab 
Allah 

Namun  sebenarnya  ada  satu  kelompok  yang  tidak  ikut  dalam  konspirasi 
itu,  mereka  sangat  menentang  perbuatan  sebagian  besar  bani  Israel  ketika  itu, 
dan  mereka  pun  mencoba  untuk  memperingati  saudara-saudaranya.  Akan 
tetapi  usaha  mereka  itu  sepatinya  menemui  jalan  buntu,  masyarakat  di  sana 
sudah  terlalu  terlena  dengan  kefasikan  mereka  Akhirnya,  kelompok  ini  pun 
mencoba  untuk  memisahkan  diri  dari  mereka 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kelompok  yang  menentang  kefasikan  ini 
sempat  berkata,  “Kami  tidak  mau  tinggal  satu  negeri  dengan  kalian !  ”  Kemudian 
mereka  mendirikan  tembok  pemisah,  agar  mereka  tidak  terkena  imbas  adzab 
Allah  terhadap  kaum  yang  fasik  tersebut. 

Pada  suatu  hari,  ketika  kelompok  ini  sedang  berkumpul,  ada  seseorang 
dari  mereka  yang  menyampaikan  kebingungannya,  ia  merasa  aneh  karena 
orang-orang  fasik  yang  terpisah  oleh  tembok  besar  itu  sama  sekali  tidak  terlihat 
gerak-geriknya.  Mereka  pun  sepakat  untuk  mengintip  keadaan  orang-orang 
itu  dari  atas  tembok,  karena  mereka  berpikir  pasti  telah  terj  adi  sesuatu  dengan 
orang-orang  di  sana.  Mereka  kemudian  menaiki  tembok  tersebut,  dan  ternyata 
yang  mereka  perkirakan  itu  benar  adanya,  mereka  melihat  orang-orang  disana 
telah  dirubah  bentuknya  menj  adi  kera. 

Akhirnya  mereka  memutuskan  untuk  membuka  pintu  pemisah  tembok 
tersebut  dan  melihat  keadaan  orang-orang  yang  telah  dirubah  bentuknya  itu, 
namun  sayangnya  mereka  sama  sekali  tidak  mengenali  siapa  pun  disana, 
mereka  tidak  tahu  mana  saudaranya  dan  mana  yang  bukan.  Berbeda  dengan 
kera-kera  itu,  mereka  masih  mengenali  saudara  mereka  dari  kalangan  manusia, 
dan  segera  mendatanginya,  akan  tetapi  yang  dapat  mereka  lakukan  hanyalah 
mencium  baju  saudaranya  itu  sambil  menangis  tersedu-sedu.  Para  manusia  itu 
pun  tidak  dapat  melakukan  apa-apa,  mereka  hanya  dapat  berkata,  “Bukankah 
kami  telah  melarang  kalian!”  Kera-kera  itu  pun  hanya  dapat  menyesal  dan 
membenarkan  hal  itu  dengan  mengangguk-anggukkan  kepalanya. 
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Qatadah  berkata,  ‘  Tara  pemuda  dari  orang-orang  yang  fasik  itu  dirubah 
menjadi  kera,  sedangkan  orang-orang  yang  sudah  tua  dirubah  menjadi  babi. 
Seluruh  masyarakat  disana  diadzab  oleh  Allah  SWT,  tidak  ada  seorang  pun 
yang  selamat  dari  adzab  itu,  kecuali  orang-orang  yang  memang  memisahkan 
dirinya  dan  tidak  mengikuti  kefasikan  mereka.” 

Berdasarkan  pendapat  ini  (kedua  riwayat  diatas),  maka  artinya  pada 
saat  itu  bani  Israel  hanya  terbagi  menj  adi  dua  saja,  yaitu  orang-orang  yang 
fasik  dan  orang-orang  yang  menentang  kefasikan.  Dengan  demikian  makna 
dari  firman  Allah  SWT,  lo>T  Oj&*>  f-l  ^ 

I £llp  $  “Dan  (ingatlah)  ketika  suatu  umat  di  antara 

mereka  berkata,  ‘Mengapa  kamu  menasihati  kaum  yang  Allah  akan 
membinasakan  mereka  atau  mengadzab  mereka  dengan  adzab  yang  amat 
keras?'”  adalah  orang-orang  yang  berbuat  kefasikan  itu  berkata  kepada 
orang-orang  yang  menentang  setelah  mereka  diberikan  nasehat,  “Apabila 
kalian  mengetahui  bahwa  Allah  akan  mengadzab  kami,  lalu  mengapa  kalian 
menasehati  kami?”  Setelah  itu  Allah  merubah  mereka  menjadi  kera,  dan  orang- 
orang  yang  menentang  mereka  itu  pun  menjawab,  Jj  5j-u^ 

“Agar  kami  mempunyai  alasan  (terbebas  dari  tanggung  jawab) 
kepada  Tuhanmu,  dan  supaya  mereka  bertakwa ,”  maksudnya  adalah 
mereka  ingin  mengatakan  bahwa  nasehat  ini  kami  berikan  karena  kami  merasa 
berkewajiban  untuk  menyampaikannya  saja,  agar  kalian  bertakwa  kepada 
Allah  dan  tidak  lagi  melakukan  perbuatan  yang  fasik.  Pendapat  ini  dinisbatkan 
oleh  Ath-Thabari  kepada  Ibnu  Al  Kalbi. 

Hal  ini  berbeda  dengan  pendapat  jumhur  ulama  ahli  tafsir,  mereka 
mengatakan,  bani  Israel  pada  saat  itu  terbagi  menjadi  tiga  kelompok,  dan 
inilah  yang  terlihat  nyata  dari  dhamir  (kata  ganti)  yang  disebutkan  ayat  diatas 
— yaitu  dhamir  yang  berbentuk  jamak — .  Tiga  kelompok  itu  adalah: 
kelompok  yang  berbuat  maksiat  dan  melanggar  larangan  Allah.  Mereka  ini 
kira-kira  berjumlah  tujuh  puluh  ribu  orang.  Kelompok  kedua  adalah  orang- 
orang  yang  melarang  mereka  dan  memisahkan  dirinya,  dan  orang-orang  ini 
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berjumlah  sekitar  dua  belas  ribu  orang.  Sedangkan  kelompok  ketiga  adalah 
kelompok  yang  juga  memisahkan  diri,  mereka  ini  tidak  melanggar  larangan 
tersebut  dan  tidak  pula  menasehati  pelanggarnya. 

Kelompok  yang  terakhir  inilah  yang  berkata  kepada  kelompok  yang 
kedua,  “Mengapa  kalian  menasehati  kaum  yang  berbuat  maksiat  itu,  karena 
Allah  sudah  pasti  akan  mengadzab  dan  membinasakan  mereka.”  Maka  orang- 
orang  yang  menasehati  itu  pun  menj  awab,  “Nasehat  itu  kami  berikan  sebagai 
kewajiban  dan  pertanggungjawaban  kami  kepada  Allah  saja,  siapa  tahu  mereka 
tersadar  kembali  dan  mau  bertakwa.” 

Jikalau  memang  benar  bani  Israel  itu  hanya  terbagi  menjadi  dua 
kelompok  saja,  maka  yang  akan  dikatakan  oleh  pemberi  nasehat  kepada 
orang-orang  yang  berbuat  maksiat  adalah:  o'j—ks  fcfci  (agar  kalian 
menj  adi  orang  yang  bertakwa). 

Namun  setelah  itu  para  ulama  ahli  tafsir  ini  sedikit  berbeda  mengenai 
apa  yang  terjadi  dengan  kelompok  yang  ketiga,  beberapa  diantara  mereka 
mengatakan,  kelompok  ketiga  yang  tidak  melanggar  larangan  tersebut  dan 
tidak  pula  menasehati  pelanggarnya  juga  ikut  dibinasakan  bersama  dengan 
orang-orang  yang  melanggar  larangan  itu,  sebagai  hukuman  karena  mereka 
tidak  melarang  dan  memberi  nasehat  kepada  para  pelanggarnya. 

Salah  satu  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  Ibnu  Abbas,  namun 
di  lain  kesempatan  Ibnu  Abbas  juga  mengatakan,  aku  tidak  tahu  apa  yang 
terjadi  dengan  mereka.  Pendapat  inilah  yang  sebenarnya  serasi  dengan  ayat 
diatas. 

Ikrimah  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  “Mengapa  Anda 
mengatakan  bahwa  Anda  tidak  mengetahui  apa  yang  telah  terjadi  dengan 
mereka?”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Bukankah  mereka  merasa  bahwa  diri 
mereka  benar,  dan  mereka  juga  berbeda  pendapat  dengan  orang-orang  yang 
memberikan  nasehat  dan  berkata,  ‘Mengapa  kalian  menasehati  orang-orang 
yang  pasti  akan  diadzab  oleh  Allah?’  Oleh  karena  itu,  biarkanlah  aku 
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berpendapat  seperti  itu  hingga  ada  kejelasan  apakah  mereka  juga  diadzab 
ataukah  mereka  terselamatkan.”106 

Pendapat  ini  juga  diikuti  olehAlHasan.  Dalil  yang  mendukung  pendapat 


maksiat  saja,  bukan  yang  lain,  adalah  ayat  selanjutnya,  ^^13 

“ Dan  Kami  timpakan  kepada  orang-orang  yang  zhalim 
siksaan  yang  keras.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  1 65)  IjaspT  jiall  ollj 

sSji  lllii  oJJLlt  J  “Da/t  sesungguhnya  telah  kamu 


ketahui  orang-orang  yang  melanggar  diantaramu  pada  hari  Sabtu,  lalu 
Kami  berfirman  kepada  mereka,  ‘Jadilah  kamu  kera  yang  hina (Qs. 
AlBaqarah[2]:65) 


Mengenai  qiraah  kata  ajJuI  yang  dibaca  nashab  ini  adalah  qiraah 
Isa  dan  Thalhah.107  Lalu  Al  Kisa'i  memberikan  alasan  dari  bacaan  nashab 
ini,  entah  itu  karena  ia  sebagai  mashdar,  atau  ia  sebagai  hal.  Perkiraan 

maknanya  adalah:  s'jA  V.  £j _ |i  Bacaan  ini  juga  disebutkan  dalam 

riwayat  Hafash  dari  Ashim. 

Sedangkan  ulama  yang  lain  membacanya  dengan  SjoL.-  Qiraah  inilah 
yang  lebih  diunggulkan,  karena  yang  dimaksudkan  oleh  orang-orang  itu 
bukanlah  permintaan  maaf  dari  sebuah  perbuatan  yang  mereka  lakukan,  akan 
tetapi  itu  hanyalah  sebagai  pernyataan  dari  mereka  pada  saat  mereka  ditanya, 
“Mengapa  kalian  memberikan  nasehat?”  Lalu  mereka  menjawab,  “Kami 
memberikan  nasehat  itu  hanyalah  sebagai  alasan.”  Apabila  seseorang 
mengungkapkan,  U— i'  j*  iOj  ih  J\  3j.ui ,  dengan  maksud  untuk  meminta 
maaf,  maka  ia  harus  menggunakan  bentuk  nashab.  Pendapat  ini  disampaikan 
olehSibawaih. 


1  Atsar-atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/66-67). 
’  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/412). 


Ayat  ini  juga  digunakan  sebagai  dalil  untuk  pembenaran  hukum  saddu 
adz-dzara  ‘i  'I08,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  pembahasan  surah  Al 
Baqarah  yang  lalu.  Dalam  pembahasan  tersebut,  juga  telah  kami  jelaskan 
tentang  ada  tidaknya  keturunan  dari  orang-orang  yang  dirubah  menjadi  kera 
dan  babi  itu.109 

Selain  itu,  kami  telah  menguraikan  secara  rinci  tentang  amar  makruf 
nahi  munkar  (menyuruh  kepada  kebaikan  dan  mencegah  keburukan)  dalam 
pembahasan  surahAalilmraan110  dan  surah  Al  Maa'idah.111  Sedangkan  dalam 
surah  An-Nisaa',  kami  juga  telahmenjelaskan  tentang  hukum  menjauhi  orang- 
orang  yang  terbiasa  berbuat  maksiat,  dan  bahwa  orang-orang  yang  bersama 
mereka  itu  sama  dosanya  dengan  mereka  yang  berbuat. 1 12  Dengan  demikian, 
kami  tidak  perlu  lagi  mengulangi  pembahasan  tersebut 


108  Saddu  Adz-Dzara  ‘i  ’  adalah  tindakan  atau  upaya  menutup  setiap  jalan  yang 
menyebabkan  perbuatan  haram  dapat  dilakukan  dengan  mudah 

109  Yaitu  pada  firman  Allah  SWT, 

sSji  \J>£  (lili  j  ija££t  jjJj 

“ Dan  sesungguhnya  telah  kamu  ketahui  orang-orang  yang  melanggar 
diantaramupada  hari  Sabtu,  lalu  Kami  berfirman  kepada  mereka,  'Jadilah  kamu 
kera  yang  hina’."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:65). 

110  Yaitu  firman  Allah  SWT, 

“ Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia,  menyuruh 
kepada  yang  makruf,  dan  mencegah  dari  yang  munkar.”  (QS.  Aali  Imraan  [3]: 
110) 

1,1  Yaitu  firman  Allah  SWT, 

J*  £Zl  V  Ijil La 

“ Mereka  satu  sama  lain  selalu  tidak  melarang  tindakan  munkar  yang  mereka 
perbuat.”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  79) 

112  Yaitu  firman  Allah  SWT, 

Su  t^  (j ^  £\  ijj  o'  4  uij 

lij  ^  4  & 

“Dan  sungguh  Allah  telah  menurunkan  kekuatan  kepada  kamu  di  dalam  Al 
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Firman  Allah: 


«jJLll  jVpj  ^.jj!  t-L^i  <-4j  b-**4 

jj  s ...  a_<  l*_>  y.^  bo^-lj 
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“Maka  tatkala  mereka  melupakan  apa  yang  diperingatkan  kepada 
mereka.  Kami  selamatkan  orang-orang  yang  melarang  dari 
perbuatan  jahat  dan  Kami  timpakan  kepada  orang-orang  yang 
lalim  siksaan  yang  keras,  disebabkan  mereka  selalu  berbuat  fasik.” 
(Qs.  AlA’raaf  [7]:  165) 


Firman  Allah  SWT,  Lo  ij^=o  C  \yH  lHi“ Maka  tatkala  mereka 
melupakan  apa  yang  diperingatkan  kepada  mereka  ”  Firman  ini 
memperkuat  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  lupa  itu  dapat  dilekatkan 
kepada  orang  yang  lalai,  sedangkan  orang  yang  sengaj  a  dengan  orang  yang 
meninggalkannya.  Karena  makna  dari  kata  ijJi  diatas  adalah  mereka 
meninggalkan  dan  melanggar  larangan  itu  dengan  sengaja 

Makna  dari  kata  adalah  keras  atau  dahsyat.  Kata  ini  memiliki 

sebelas  qiraah  yang  dibaca  oleh  para  ulama,  yaitu: 

1 .  <j“  ’s  't- f  dari  pola  kata  J  ‘  •  «-  qiraah  ini  dibaca  oleh  Abu 
Amr,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i. 

2.  u* - j — • — !  denganmenggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  6a‘, dan 

pola  kata  J  ‘  •  3 ,  dan  qiraah  ini  dibaca  oleh  penduduk  Makkah.. 


Qur  'an  bahwa  apabila  kamu  mendengar  ayat-ayat  Allah  diingkari  dan  diperolok- 
olokkan  (oleh  orang-orang  kafir),  Maka  janganlah  kamu  duduk  beserta  mereka, 
sehingga  mereka  memasuki  pembicaraan  yang  lain.  Karena  sesungguhnya  (kalau 
kamu  berbuat  demikian),  tentulah  kamu  serupa  dengan  mereka .”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  140) 
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3.  um  i  ■  dengan  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  ba‘  dan 

tanpa  menggunakan  huruf  hamzah  setelahnya.  Qiraah  ini  dibaca  oleh 
penduduk  Madinah.  Untuk  asal  kata  dari  qiraah  ini  ada  dua  pendapat 
dari  para  ulama.  Pendapat  pertama  disampaikan  oleh  Al  Kisa'i,  ia 
mengatakan,  asal  qiraah  ini  adalah  u"  ;  ;  !  >  seperti  kata  ‘ 

atau  J - j  i  '•> .  Namun  karena  sulit  untuk  membaca  dua  hurufya ' 

sekaligus,  maka  salah  satu  dari  huruf  itu  dihilangkan,  lalu  huruf  ba‘ 
diberikan  harakat  kasrah.  Pendapat  kedua  menyebutkan  bahwa 

maksud  dari  bacaan  ini  adalah  <_r - : — i  yang  berasal  dari  pola  kata 

J - * — J,  lalu  huruf  pertamanya  diberikan  harakat  kasrah,  sedangkan 

huruf  hamzah- nya  dihilangkan  dan  disukunkan,  contoh  lainnya  yang 
juga  dari  pola  kata  yang  sama  adalah  kata  . 

4.  (j — — !  dengan  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  ba\  sukun 
pada  huruf  hamzah  dan  harakat  falhah  pada  huruf sin.  Qiraah  ini  dibaca 
olehAlHasan. 

5.  ir— r-  !  dengan  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  ba‘,  harakat 
kasrah  pada  huruf  hamzah  dan  tanwin  pada  huruf  sin.  Qiraah  ini 
dibaca  oleh  Abu  Abdurrahman  Al  Muqri. 

6.  J—i-t  dengan  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  ba\  harakat 
kasrah  pada  huruf  hamzah  dan  harakat  fathah  lagi  pada  huruf  sin. 
Qiraah  ini  diriwayatkan  dari  Ya’qub  Al  Qari. 

7.  cr - -  i— dari  pola  kata  J  •  ‘  * >  qiraah  ini  adalah  salah  satu 

bacaan  yang  diriwayatkan  dari  Al  A’masy. 

8.  cr*1 — j—!  dari  pola  kata  J  -  1  i,  qiraah  ini  juga  menjadi  salah  satu 
qiraah  yang  diriwayatkan  dari  Al  A’masy. 

9.  u- — r-4  dengan  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  ba\  harakat 
kasrah  pada  huruf  hamzah  yang  bertasydid  dan  tanwin  pada  huruf 
sin.  Qiraah  ini  adalah  bacaan  ketiga  dibaca  dari  qiraah  yang 
diriwayatkan  dari  Al  A’masy. 
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10. 


kasrah  pada  hurufya  ‘  yang  bertasydid  dan  tanpa  huruf  hamzah.  Qiraah 
ini  dibaca olehNashr  binAshim. 

1 1 .  j«  ■  i  i  dengan  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  ba\ 

sukun  pada  huruf  hamzah,  dan  harakat  fathah  pada  hurufya* .  Qiraah 
ini  diriwayatkan  dari  Ya’qub  Al  Qari. 

Kesebelas  bacaan  ini  semuanya  disampaikan  oleh  An-Nuhas.113 

Mengomentari  qiraah  ketiga,  yakni  ct - j  ■<,  Ali  bin  Sulaiman 

berkata,  “Kata  ini  bermakna  buruk  atau  hina,  seperti  ungkapan  orang  Arab 
untuk  seseorang  yang  membawa  sesuatu  yang  buruk: 

u- - s - 1  — !  *•'— .  Oleh  karena  itu,  makna  ayat  diatas  juga  demikian, 

yakni  “dengan  adzab  yang  buruk”. 

Adapun  bacaan  Al  Hasan,  yakni  'L r - : — ; ,  Abu  Hatim  mengira  bahwa 

qiraah  ini  tidak  ada  dasarnya,  ia  beralasan  karena  tidak  mungkin  ada 
seseorang  yang  mengatakan  'jr — 5— !  &AA  kecuali  jika  ia  mengatakan, 

ir  ’•  -  i  atau  ‘A—jtj  - L_*.  Namun  pendapat  Abu  Hatim  ini 

dibantah  oleh  An-Nuhas,  ia  mengatakan,  pendapat  ini  tidak  benar,  karena 
ada  riwayat  dari  ulama  Nahwu  yang  menyebutkan,  tiTj  UT  c-U i  01 
c — iiij  artinya  adalah  jika  kamu  melakukan  ini  dan  ini  maka  artinya  Anda 
telah  melakukan  dan  sekaligus  mendapatkannya.  Dengan  demikian  prediksi 
qiraah dari AlHasanini adalah  <— 'c r — : — ’■  — !  artinya diadzab dengan 

adzab  yang  buruk. 


113  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/158-159).  Semua  qiraah  ini  dan  bahkan  beberapa 
qiraah  lainnya  juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/ 
412)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/118).  Jumlah  qiraah  ini  secara 
keseluruhan  ada  dua  puluh  satu. 
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Firman  Allah; 

sSJ»  uS  Zs>  lj£  li  J*  Yy*  iIS 
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“Maka  tatkala  mereka  bersikap  sombong  terhadap  apa  yang  mereka 
dilarang  mengerjakannya,  Kami  katakan  kepadanya,  Jadilah  kamu 
kera  yang  hina  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  166) 


Firman  Allah  SWT,  lup  Je.  \'£s-  lili  “Maka  tatkala  mereka 

bersikap  sombong  terhadap  apa  yang  mereka  dilarang  mengerjakannya  ,” 
maksudnya  adalah  ketika  mereka  telah  berani  melanggar  larangan  Allah  dan 
berbuat  kemaksiatan.  3^5  jjl  Uli  “ Kami  katakan 

kepadanya,  Jadilah  kamu  kera  yang  hina  Makna  kata  adalah 

dihina,  diusir,  dan  dijauhkan  seperti  yang  telah  kami  uraikan  dalam  tafsir  surah 
Al  Baqarah. 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  kemaksiatan  itu  adalah  penyebab 
kesengsaraan,  dan  kenyataan  ini  tidak  dapat  disangkal  lagi.  Oleh  karena  itu, 
ada  yang  meriwayatkan  bahwa  Kalam  Allah  tadi  dikatakan  kepada  mereka 
secara  langsung,  yakni  dapat  didengar  oleh  mereka,  lalu  jadilah  mereka  seperti 
itu.  Namun  ada  pula  yang  meriwayatkan  bahwa  Kalam  ini  tidak  langsung, 
yakni  maksud  bentuk  kalimatnya  adalah  bentuk  pemberitahuan  saja  Perkiraan 
maknanya  adalah  Kami  jadikan  mereka  kera  yang  hina 


Firman  Allah: 


4l4ijT  ^Tyi  JJ  vliij  >^pt3  ij3 

jAli \j  ^  ->1  S«Jl  _!^3jj  Oi  ^Ijbtll  |» $*>**»£ 

©  JL^j 

“Z>tf«  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu  memberitahukan,  bahwa 
sesungguhnya  Dia  akan  mengirim  kepada  mereka  (orang-orang 
Yahudi)  sampai  Hari  Kiamat  orang-orang  yang  akan  menimpakan 
kepada  mereka  adzab  yang  seburuk-buruknya.  Sesungguhnya 
Tuhanmu  amat  cepat  siksa-Nya,  dan  sesungguhnya  Dia  adalah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  167) 

Firman  Allah  SWT,  ililajT  ^  JJ  liij  6  ijj 

yljuJT  “Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu 

memberitahukan,  bahwa  sesungguhnya  Dia  akan  mengirim  kepada 
mereka  (orang-orang  Yahudi)  sampai  Hari  Kiamat  orang-orang  yang 
akan  menimpakan  kepada  mereka  adzab  yang  seburuk-buruknya  ” 
maknanya  adalah  Allah  SWT  telah  memberitahukan  kepada  kakek  dan  nenek 
moyang  mereka,  j  ika  mereka  tetap  saj  a  membah  Kalam  Allah  dan  tidak  mau 
beriman  kepada  Nabi  SAW,  maka  Allah  akan  selalu  mengirimkan  orang- 
orang  sebagai  utusan-Nya  yang  akan  memberikan  hukuman  kepada  mereka 

Abu  Ali  berkata,  “Apabila  kata  ini  digunakan  dalam  pola  kata  J _iil, 
yakni  maka  maknanya  adalah  memberitahukan.  Dan  apabila  kata  ini 
digunakan  dalam  pola  kata  yakni  maka  maknanya  adalah 

memanggil” 

Namun  ulama  lainnya  mengatakan,  pola  cjSt  dan  jl\  sama  artinya, 
yaitu  memberitahukan.  Seperti  kata  'j&\  dengan  kata  (j£j.114 
114  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  adzana. 


Zuhair  bersenandung, 

-dlli  Oilli  'yii  ® 01  cJUi 

Aku  lalu  mengatakan,  belajarlah  (karena)  sungguh  buruan  itu 
memiliki  tipu  daya 

Jika  kau  tidak  membunuhnya,  maka  kau  akan  kehilangan  buruan 
tersebut 


Zuhair  juga  mengungkapkan, 


jCo  ^  ^  ^bJl  j-i  01 

Belajarlah,  karena  sungguh  manusia  yang  paling  buruk  itu  hidup 
Dalam  slogannya  yang  diteriakkan  adalah  kemudahan115 


Makna  lafazh  ^  adalah  orang  yang  membawa  adzab  tersebut 
dan  menimpakannya  kepada  mereka,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam 
tafsir  surah  Al  Baqarah.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  dimaksud 
pada  ayat  ini  adalah  seseorang  yang  bernama  Bukhtanashshar,  dan  ada  pula 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  seseorang  dari  negeri  Arab, 
namun  yang  paling  diunggulkan  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  itu  adalah  umat  Nabi  Muhammad  S  AW,  karena  mereka  itulah 
yang  tetap  akan  ada  hingga  Hari  Kiamat  nanti. 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  bahwa  makna  dari  firman  Allah  SWT, 
ij-l  “Adzab  yang  seburuk-buruknya,”  adalah  kewajiban  untuk 
membayar  upeti  ( jizyah ).116 


115  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (6/70). 

116  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/70)  dari  Ibnu 
Abbas. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Jika  ada  yangmengatakan,  umat  tersebut  telah  dihukum  dengan  hukuman 
yang  berat,  yaitu  tubuh  mereka  dirubah  menjadi  kera,  lalu  bagaimana  mungkin 
mereka  juga  masih  dikenakan  hukuman  untuk  membayar  upeti?  Maka  kami 
menjawab,  upeti  itu  diambil  dari  anak-anak  dan  cucu-cucu  mereka,  karena 
mereka  adalah  k-anm  yang  paling  hina,  mereka  itu  adalah  kaum  Yahudi. 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  makna  (yang  tidak  jauh  berbeda 
Hpngan  makna  yang  disampaikan  oleh  IbnuAbbas)  dari  firman  Allah  SWT, 
i_jl  juJT  yyL  “. Adzab  yang  seburuk-buruknya ,”  adalah  kewajiban  untuk 
membayar  pajak  ( kharaj ).117 

Tidak  ada  satu  pun  nabi  yang  umatnya  diwajibkan  membayar  pajak 
kecuali  umat  nabi  Musa  Umat  nabi  Musa  adalah  umat  pertama  yang  diwaj  ibkan 
membayar  pajak.  Ketikaitunabi  Musa  menghimpunnya  hingga  tiga  belas 
tahun  lamanya, 1 18  namun  setelah  itu  dihentikan.  Begitu  pula  dengan  Nabi 
Muhammad  S  AW. 

Firman  Allah: 

“Dan  Kami  membagi-bagi  mereka  di  dunia  ini  menjadi  beberapa 
golongan;  di  antaranya  ada  orang-orang  yang  shalih  dan  di 
antaranya  ada  yang  tidak  demikian.  Dan  Kami  coba  mereka  dengan 
(nikmat)  yang  baik-baik  dan  (bencana)  yang  buruk-buruk,  agar 
mereka  kembali  (kepada  kebenaran).”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  168) 


117  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/70)  dan  Ibnu 
Jubair. 

118  Yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Sa’id  hanya  tujuh  tahun  saja. 


Firman  Allah  SWT,  Jo}i\  , '%  “Dan  Kami  membagi- 

bagi  mereka  di  dunia  ini  menjadi  beberapa  golongan  ,”  maksudnya  adalah 
Kami  memecah  belah  persatuan  mereka  di  negeri  sendiri  hingga  mereka  tidak 
lagi  berpegang  pada  satu  kalimat  lagi.  “ Di  antaranya  ada 

orang-orang  yang  shalih,”  maksudnya  adalah  beberapa  orang  diantara 
mereka  beriman  kepada  Nabi  Muhammad  S  AW.  Atau  tidak  mengganti-ganti 
keaslian  syariat  mereka  sebelum  syariat  itu  dihapus  oleh  syariat  Nabi  SAW. 
Atau  orang-orang  yang  memisahkan  diri  di  daerah  yang  dekat  dengan  negeri 
Cina,  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

Lafazh  ini  dibaca  rafa  ’,  karena  berfungsi  sebagai  mubtada  ‘  dalam 
kalimat.  -HU’i  oji  “ Dan  di  antaranya  ada  yang  tidak  demikian" 

maksudnya  adalah  beberapa  orang  lainnya  ada  yang  memilih  jalan  kekufuran. 

Lafazh  ini  dibaca  nashab,  karena  berfungsi  sebagai  zharaf  dalam 
kalimat.  Bahkan  An-Nuhas  mengatakan,119  kami  tidak  pernah  mendengar 
ada  seorang  ulama  pun  yang  membaca  lafazh  tersebut  secara  rafa  ^>'^13 
“ Dan  Kami  coba  mereka ,”  maksudnya  adalah  Kami  memberikan  cobaan 
dan  ujian  kepada  mereka  yang  kafir.  i>  “ Dengan  (nikmat)  yang 

baik-baik maksudnya  adalah  dengan  kesuburan  tanah  mereka  dan  kesehatan 
yang  sempurna.  ojIIIUIj  “Dan  (bencana) yang  buruk-buruk,” maksudnya. 
adalah  atau  dengan  musim  kemarau  yang  berkepanj  angan  dan  segala  kesulitan. 
0 “ Agar  mereka  kembali  (kepada  kebenaran),”  maksudnya 
adalah  agar  mereka  kembali  kepada  keimanan  dan  tidak  terlarut  dalam 
kekafiran. 


119  Lih.  i’rab  Al  Qur‘an  (2/160). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


lli  'Joj>  v-uKtf  Cr? 

o/jjJj  /*£*  tr°^  Ojj  td  (jA*> 

*5i  M  jp  o'  yjsKrt  jii-j  -ii' 

^4  3>^T  jii'5  ^  C.  i^jSj  3^3' 

„  * ,  --  ^ 

O^AJU  *^UI 


“MaAfl  datanglah  sesudah  mereka  generasi  (yang  jahat)  yang 
mewarisi  Taurat,  yang  mengambil  harta  benda  dunia  yang  rendah 
ini,  dan  berkata,  ‘Kami  akan  diberi  ampun.  ’  Dan  kelak  jika  datang 
kepada  mereka  harta  benda  dunia  sebanyak  itu  (pula),  niscaya 
mereka  akan  mengambilnya  (juga).  Bukankah  perjanjian  Taurat 
sudah  diambil  dari  mereka,  yaitu  bahwa  mereka  tidak  akan 
mengatakan  terhadap  Allah  kecuali  yang  benar,  padahal  mereka 
telah  mempelajari  apa  yang  tersebut  di  dalamnya?  Dan  kampung 
akhirat  itu  lebih  baik  bagi  mereka  yang  bertakwa.  Maka  apakah 
kamu  sekalian  tidak  mengerti ?”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  169) 


Firman  Allah  SWT,  lili-  &  J&i  “ Maka  datanglah 

sesudah  mereka  generasi  (yang jahat)”  maksudnya  adalah  keturunan  dan 
orang-orang  yang  dipisah-pisahkan  dan  dipecahkan  di  negeri  mereka  sendiri, 
seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 

Abu  Hatim  berkata,  “Kata iLi  yang  menggunakan  sukun  pada 
huruf  ton,  maknanya  adalah  anak  dan  cucu  yang  menj  adi  keturunan  seseorang. 

Kata  ini  dapat  digunakan  dalam  bentuk  kalimat  tunggal  atau  pun  bentuk  jamak. 

Sedangkan  kata -j  \t\  yang  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  lam, 
artinya  adalah  penerus,  entah  yang  meneruskannya  itu  adalah  seorang  anak 


ataupun  bukan.” 

Berbeda  dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  Ibnu  Al  Arabi,  ia 
berkata,  “Kata i-ii  yang  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  lam, 
artinya  adalah  anak  yang  baik  dan  shalih.  Sedangkan  kata  j&-\  yang 
menggunakan  sukun  pada  huruf  lam,  maknanya  adalah  anak  yang  tidak  baik 
dan  jahat.” 

Sedangkan  kata  j&- 1  yang  menggunakan  sukun  pada  huruf  lam  ini 
juga  dapat  dilekatkan  pada  sebuah  perkataan,  yang  maknanya  adalah 
perkataan  yang  buruk.  Diantara  maknanya  adalah  ungkapan  j  Ufj  uif  ciw 
i  yang  artinya  lebih  baik  berdiam  diri  daripada  berbicara  sesuatu  yang 

buruk.120 

Ini  adalah  bentuk  bahasa  yang  lebih  sering  digunakan,  yakni  kata  ,_  j  Mi 
yang  menggunakan  sukun  pada  huruf  lam  digunakan  pada  sesuatu  yang  buruk 
atau  untuk  suatu  hinaan .  Sedangkan  kata  ,_i  \:U  yang  menggunakan  harakat 
fathah  pada  huruf  lam  digunakan  untuk  sesuatu  yang  baik  atau  untuk  sebuah 
pujian. 

Seperti  sebuah  hadits  Nabi  S  AW  yang  menyebutkan, 

.aJjAP  'J*  Ij-A  J 

“ Ilmu  agama  ini  akan  selalu  dibawa  oleh  generasi  yang  baik.” 

Namun,  terkadang  kedua  kata  ini  juga  digunakan  dengan  bertukar 
makna,  yakni  kata  yang  menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  lam 

digunakan  untuk  sesuatu  yang  buruk.  Sedangkan  kata  yang  menggunakan 

sukun  pada  huruf  lam  digunakan  pada  sesuatu  yang  baik.  Akan  tetapi  yang 
dimaksudkan  pada  ayat  diatas  adalah  sesuatu  yang  tidak  baik. 

Hassan  bin  Tsabit  bersenandung, 


Contoh  ini  diambil  dari  syair  Ibnu  Salam  (hal.  55). 


Kami  adalah  pendahulu  yang  (berjalan)  kepadamu  sedangkan 
generasi  penerus  kami 

Mengikuti  generasi  pertama  untuk  taat  kepada  Allah 121 


Penyair  lain  mengungkapkan, 

JrA'-*.  llp.  ^jJLpI  cJd3Jl  Uisi-  L UI 

!_j i5 j  «.U  L*  lil  Ijlp-  <-3  VI  I  Y 

ATamz  menemukan  generasi  penerus  yang  paling  buruk 
Ia  mengunci  pintunya  untuk  menghindari  kami  lalu  bersumpah 
Rumah-rumah  itu  tidak  dikunjungi  kecuali  oleh  orang  yang  dikenal 
Layaknya  budak  yang  jika  tidak  pergi  membawa  barang,  maka  ia 
akan  beristirahat 122 

Firman  Allah  SWT,  i  y jj  “Yang  mewarisi  Taurat,”  maksudnya 

aHalah  orang-orang  Yahudi.  Mereka  telah  diwariskan  Kitab  Taurat,  lalu  mereka 
membacanya  dan  mempelajarinya,  namun  setelah  itu  mereka  menentang 
hukum-hukum  yang  ada  di  dalamnya  dan  melanggar  pengharaman  yang 
dilarang  kepada  mereka  untuk  dikerjakan.  Padahal  mereka  telah 
mempelajarinya  dan  mengetahui  bahwa  apa  yang  mereka  lakukan  adalah  salah. 
Firman  ini  adalah  sebagai  sindiran  bagi  mereka.  liii  'Joj 


121  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  khalafa.  Bait  syair  ini  digunakan  oleh  Ath-Thabari 
sebagai  redaksi  penguat  dalam  Jam  i  'Al  Bayan  (8/71),  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya 
(6/127)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahru  Al  Muhith  (4/415). 

122  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  khadafa,  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/415). 


Surah  Al  A’raaf 


“Yang  mengambil  harta  benda  dunia  yang  rendah  ini  maksudnya  adalah 
kemudian  Allah  SWT  juga  memberitahukan  bahwa  orang-orang  itu  lebih 
memilih  harta  benda  yang  ada  di  alam  dunia  ini  karena  sifat  tamak  dan  sifat 
rakus  mereka.  L-J  o  J “Dan  mereka  berkata,  ‘Kami  akan  diberi 

ampun  ”  maksudnya  adalah  dengan  congkaknya  mereka  berani  mengatakan, 
kami  pasti  akan  diampuni,  padahal  mereka  tidak  bertobat.  Firman  ini  juga 
menunjukkan  bahwa  orang-orang  itu  tidak  mau  bertobat. 

Firman  Allah  SWT,  «jJu-Lj  ojj  “ Dan  kelak  jika 

datang  kepada  mereka  harta  benda  dunia  sebanyak  itu  (pula),  niscaya 
mereka  akan  mengambilnya  (juga)”  Kata  j»j  yang  menggunakan 
sukun  pada  huruf  ra '  ini  maknanya  adalah  harta  benda  yang  ada  di  dunia, 
sedangkan  kata  yang  menggunakan  harakat  fathah,  maknanya  adalah 

harta  apapun  yang  dimiliki  seseorang  kecuali  harta  yang  berapa  dirham  atau 
dinar  (mata  uang).123 

Selain  itu,  mereka  dihujat  lantaran  telah  berusaha  menipu  diri  sendiri 
dengan  mengatakan  bahwa  mereka  akan  diberikan  ampunan.  Padahal  apabila 
mereka  dikembalikan  pada  kondisi  seperti  itu  lagi,  maka  mereka  akan 
mengulangi  perbuatan  itu  lagi.  Dengan  begitu  ampunan  Allah  tidak  mungkin 
diberikan  kepada  mereka,  karena  mereka  telah  tenggelam  dalam  kesesatan, 
dan  bahkan  mereka  akan  tetap  berbuat  seperti  itu  apabila  kehidupan  diputar 
ulang.  Yang  berhak  untuk  berkata  demikian  (yakni  Allah  akan  mengampuni) 
adalah  orang-orang  yang  berhenti  dari  kesesatannya  dan  menyesali 
perbuatannya  yang  terdahulu. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  sifat  mereka  yang  dihujat  oleh  Allah 
pada  ayat  ini  sebenarnya  juga  dilakukan  oleh  umat  yang  terakhir  ini,  seperti 
sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  Abu  Muhammad,  dari 


123  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  aradha,  hal.  2887. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Muhammad  bin  Al  Mubarak,  dari  Shadaqah  bin  Khalid,  dari  IbnuJubair,  dari 
seorang  Syaikhyang  lebih  sering  dipanggil  dengan  AbuAmr,  dan  Mu’adzbin 
Jabal,  ia  berkata, 

V  iTj *jAI  </? 

_ li  ^  lfc  pt^ — i'  Syi-  0^-4^  ^ 

I ‘jJ*£  O'  ttJ> AjaJl^J  'i/  c^Uiil 

\i't  4jjU  ll jZ, J  V  V-3l  ckO  ljJl5  0[j 

“Suatu  hari  nanti  Al  Qur' anyang  ada  di  hati  umat  ini  akan  menjadi  lusuh 
layaknya  sebuah  pakaian  yang  usang.  Mereka  dapat  membacanya 
namun  mereka  tidak  merasakan  kenikmatan  dan  kelezatannya.  Mereka 


mereka  lakukan  terasa  sangat  kurang,  maka  mereka  akan  berkata 
amalan  itu  akan  tertutupi.  Dan  jika  mereka  berbuat  suatu  dosa,  maka 
mereka  akan  berkata  dosa  itu  akan  diampuni.  Yang  terpenting  adalah 
kami  tidak  menyekutukan  Allah  dengan  apapun.”124 


Ada  yang  mer 

»  pada  lafazh  j^sfc  adalah  orang-orang  Yahudi  yang  menetap  di  kota 


yang  hidup  pada  zaman  Nabi  S  AW  diberikan  harta  benda,  maka  mereka 


124  HR.  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an,  bab: 
Perjanjian  dengan  Al  Qur'an  (2/439). 


Surah  Al  A’raaf 


Firman  Allah  SWT, 

L  (3>JI  *^J  4lll  {Jj>  O*  (jArf  j*-p^ 

“. Bukankah  perjanjian  Taurat  sudah  diambil  dari  mereka,  yaitu  bahwa 
mereka  tidak  akan  mengatakan  terhadap  Allah  kecuali  yang  benar, 
padahal  mereka  telah  mempelajari  apa  yang  tersebut  di  dalamnya?  Dan 
kampung  akhirat  itu  lebih  baik  bagi  mereka  yang  bertakwa.  Maka 
apakah  kamu  sekalian  tidak  mengerti?” 

Dalam  firman  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Alla  SWT,  v_-isS3T  ^jjp  Jjf 
Bukankah  perjanjian  Taurat  sudah  diambil  dari  mereka ,”  adalah  bentuk 
penekanan  akan  kewajiban  menyampaikan  kebenaran  di  dalam  syariat  dan 
hukum  Allah.  Selain  itu,  juga  sebagai  larangan  kepada  para  hakim  dan  para 
pengadil  untuk  tidak  mengambil  uang  suap  yang  menyebabkan  dirinya 
bertindak  tidak  adil  dan  berpihak  pada  salah  satu  orang. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  kewajiban  yang  harus  dilakukan  oleh 
mereka  itu.  Selain  itu,  paj  anj  ian  yang  diambil  dari  mereka  untuk  menyampaikan 
setiap  kebenaran,  juga  diwajibkan  kepada  kita,  umat  Nabi  Muhammad  SAW. 
Perintah  ini  banyak  sekali  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an  dan  sunnahNabi  SAW, 
seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  pembahasan  surah  An-Nisaa'  yang 
lalu.  Untuk  hal  ini  memang  tidak  ada  perbedaan  pada  setiap  syariat  yang 
diturunkan  oleh  Allah. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  j&.  sJ^T  jljJlJ  * C 
Ojlai5  SUI  pjSrj  “ Padahal  mereka  telah  mempelajari  apa 

yang  tersebut  di  dalamnya?  Dan  kampung  akhirat  itu  lebih  baik  bagi 
mereka  yang  bertakwa.  Maka  apakah  kamu  sekalian  tidak  mengerti?” 
Makna  dari  kata  \jLjS  adalah  mereka  yang  membaca  Kitab  Taurat  dan 


mempelajarinya.  Kata  ini  dibaca  oleh  Abu  Abdurrahman  dengan  lafazh, 

\j _ LjiSi  — dengan  menggabungkan  humf  ta '  dengan  huruf  dai  dan  diganti 

dengan  tasydid — .12S 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Apabila  pembaca  Kitab  Taurat  itu  didatangi  oleh 
seorang  pendakwa  yang  sesat  yang  menawarkan  uang  suap  untuk  membela 
mereka,  maka  pembaca  Taurat  itu  akan  mengeluarkan  kitab  yang  mereka 
tulis  dengan  tangan  mereka  sendiri  dan  menetapkan  hukuman  sesuai  dengan 
keinginan  orang  yang  memberi  uang  suap  itu  kepadanya.”126 

Ibnu  Abbas  mengatakan,  dalam  firman  Allah  SWT  disebutkan, 
£JT  *3l  iiT  Jp  i JJl  'Z  q\  “ Bahwa  mereka  tidak  akan  mengatakan 
terhadap  Allah  kecuali  yang  benar' ’  Walaupun  mereka  telah  bajanji  seperti 
ini,  namun  sebenarnya  pada  perkataan  mereka  mengenai  ampunan  untuk  dosa- 
dosa  mereka  itu  saja  sudah  tidak  benar. 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksudnya  adalah  hukum-hukum  yang  mereka 
tetapkan,  seperti  yang  telah  kami  sampaikan  sebelumnya.” 

Beberapa  ulama  mengatakan  bahwa  firman  Allah  SWT,  L 

“ Padahal  mereka  telah  mempelajari  apa  yang  tersebut  di  dalamnya?" 
Lafazh  i jLjzj  pada  ayat  ini  bermakna  menghapuskan.  Maksudnya  adalah 
mereka  menghapus  ajaran  Al  Kitab  yang  telah  diberikan  kepada  mereka 
dengan  tidak  mengerjakan  apa-apa  yang  tercantum  didalamnya,  padahal 
mereka  mengetahuinya. 

Makna  ini  diambil  dari  ungkapan  c— artinya  angin 

telah  menghapuskan  jejak-jejak  kaki  itu.  Makna  ini  sebenarnya  lebih  tepat 
dan  lebih  sesuai  dengan  firman  Allah  yang  lain,  yaitu:  ’ljjjl  02.4)  I 

Z  ;Tjj  a&f  C-zJy*  “Sebagian  dari  orang- 


125  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  AlBahrAl  Muhith  (4/417). 

126  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/73)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/416)  dari  Ibnu  Zaid. 


orang  yang  diberi  Kitab  (Taurat)  melemparkan  Kitab  Allah  ke  belakang 
(punggung)nya,  seolah-olah  mereka  tidak  mengetahui  (bahwa  itu  adalah 
Kitab  Allah).”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  101)  Juga  firman  Allah  SWT, 
“ Lalu  mereka  melemparkan  janji  itu  ke  belakang 
punggung  mereka.”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  1 87)  persis  seperti  makna  yang 
telah  kami  sampaikan  dalam  pembahasan  ayat  diatas  dari  tafsir  surah  Al 
Baqarah. 


Firman  Allah; 

“Z)««  orang-orang  yang  berpegang  teguh  dengan  Al  Kitab  (Taurat) 
serta  mendirikan  shalat,  (akan  diberi  pahala)  karena  sesungguhnya 
Kami  tidak  menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  mengadakan 
perbaikan.  ”(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  170) 


Firman  Allah  SWT,  yjsSsJU  jtjftj  “ Dan  orang-orang 

yang  berpegang  teguh  dengan  Al  Kitab  (Taurat)”  maksudnya  adalah 
mengejakan  segala  ajaran  yang  ada  di  dalamnya.  Lafazh  4 — ». ini  sama 
maknanya  dengan  *—>.  — *  atau  juga 4 — !  iJl — yaitu  berpegang  teguh 
pada  ajaran  di  dalamnya. 

Kata  ini  dibaca  oleh  Abu  Aliyah  dengan  lafazh  u  j£~Uj  — 

tanpa  menggunakan  tasydid — ,127  Kata  ini  diambil  dari  pola  kata 
~  Dalam  satu  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Abu  Bakar. 
Qiraah  ini  juga  dibaca  oleh  Ashim. 


127  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/417). 


Qiraah  yang  lebih  diunggulkan  adalah  qiraah  pertama,  karena  di  dalam 
kata  itu  tersirat  makna  pengulangan  perbuatan,  yakni  mereka  berpegang  pada 
Kitab  Allah  dan  teguh  pada  ajaran-Nya  tidak  hanya  sekali  tapi  juga  terus 
menerus.  Oleh  sebab  itu,  mereka  diberikan  pujian.  Karena  berpegang  teguh 
pada  Kitab  dan  aj  aran  Allah  memang  membutuhkan  kontinuitas  untuk  dapat 
melakukannya. 

Ka’ab  bin  Zuhair  mengungkapkan, 

ftllll  &UJ  Cs'  Nj  lli 

Tidaklah  berpegang  pada  janji  itu  seperti  yang  diduga 
Melainkan  seperti  air  saringan  yang  dipegangm 


“Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  mengangkat  bukit  ke  atas  mereka 
seakan-akan  bukit  itu  naungan  awan  dan  mereka  yakin  bahwa 
bukit  itu  akan  jatuh  menimpa  mereka.  (Dan  Kami  katakan  kepada 
mereka),  Peganglah  dengan  teguh  apa  yang  telah  Kami  berikan 
kepadamu,  serta  ingatlah  selalu  (amalkanlah)  apa  yang  tersebut  di 
dalamnya  supaya  kamu  menjadi  orang-orang  yang  bertakwa’.” 

(Qs.  AlA’raaf  [7]:  171) 


128  Bait  syair  ini  adalah  syair  terkenal  yang  diungkapkan  oleh  Ka’ab  untuk  memuji 
Rasulullah  SAW.  Silakan  merujuk  pada  kitab  sejarah  dan  adab  untuk  mengetahui 
lebih  lanjut  mengenai  bait  syair  ini. 


Surah  Al  A’raaf  JJ 


Firman  Allah  SWT,  J-£T  UisS  “ Dan  (ingatlah),  ketika 
Kami  mengangkat  bukit  ke  atas  mereka.  ”  Makna  dari  lafazh  adalah 

Kami  mengangkat,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  tafsir  surah  Al 
Baqarah. 

Lafazh,  ^  “ Seakan-akan  bukit  itu  naungan  awan” 

maksudnya  adalah  karena  bukit  itu  lebih  tinggi  daripada  awan,  maka  bukit  itu 
dapat  menaungi  awan. 

Sedangkan  makna  lafazh  i^L  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  SWT, 
iyLi  ii;  X»  “ Peganglah  dengan  teguh  apa  yang  telah  Kami 

berikan  kepadamu ,”  adalah  dengan  sungguh-sungguh  dan  penuh  keteguhan. 
Seperti  yang  telah  kami  jelaskan  maknanya  dan  makna  dari  semua  kata  hingga 
akhir  ayat  ini  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 129 


129  Yaitp  dalam  pembahasan  firman  Allah  SWTj 

4-J  L  tjlu  | L  Jjja. Jl  liUi-l  jj) 

“Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  mengambil  janji  aarimu  dan  Kami  angkatkan 
gunung  (Thursina)  di  atasmu  (seraya  Kami  berfirman),  ‘Peganglah  teguh-teguh 
apa  yang  Kami  berikan  kepadamu  dan  ingatlah  selalu  apa  yang  ada  didalamnya, 
agar  kamu  bertakwa  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  63) 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


O*  (]H  O-  ^  *jj 

\jijJD  v  ‘  j  I  L)  Jljg  m<  ^jjlj  I^J  15  do**J  I  1»  [•*■  fl  <  I 

Iri  ]>J^a3  jf  @  ojLalp  ilii  ll^=  bj  3I42JT  ^ 
Cr.  USCi^il  ^_a Jbu  qa  Ajji  1 1,^=3 j  ^  bjbl*  iJ/u.1 

^*Jj  ^1  (3-^b  (UJ'jSj  ©!  O^ja-;-*-^  j** 
^L>y*:ji 


“Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu  mengeluarkan  keturunan  anak- 
anak  Adam  dari  sulbi  mereka  dan  Allah  mengambil  kesaksian 
terhadap  jiwa  mereka  (seraya  berfirman),  ‘Bukankah  Aku  ini 
Tuhanmu?’ Mereka  menjawab,  ‘Betul  (Engkau  Tuhan  kami),  kami 
menjadi  saksL  ’  (Kami  lakukan  yang  demikian  itu)  agar  di  Hari 
Kiamat  kamu  tidak  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  kami  (bani  Adam) 
adalah  orang-orang  yang  lengah  terhadap  ini  (keesaan  Tuhan).  ’ 
Atau  agar  kamu  tidak  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  orang-orang 
tua  kami  telah  mempersekutukan  Tuhan  sejak  dahulu,  sedang  kami 
ini  adalah  anak-anak  keturunan  yang  (datang)  sesudah  mereka. 
Maka  apakah  Engkau  akan  membinasakan  kami  karena  perbuatan 
orang-orang  yang  sesat  dahulu?’  Dan  demikianlah  Kami 
menjelaskan  ayat-ayat  itu,  agar  mereka  kembali  (kepada 
kebenaran)”  (QS.  AlA’raaf  [7]:  172-174) 


Dalam  ayal  ini  dibahas  enam  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  'jjA  3>jj  “Dan  (ingatlah),  ketika 

Tuhanmu  mengeluarkan  ”  maksudnya  adalah  ingatkanlah  orang-orang 


Surah  Al  A’raaf 


Yahudi  itu  mengenai  perjanjian  yang  dituliskan  dalam  kitab  suci  mereka,  yaitu 
peijanjian  yang  dilakukan  oleh  seluruh  makhluk  pada  saat  diciptakan  dulu. 

Karena  memang  ayat  ini  merupakan  ayat  yang  agak  samar  maknanya, 
maka  tidak  aneh  jika  banyak  sekali  para  ulama  yang  membahas  tentang 
penakwilan  dan  penafsirannya.  Berikut  ini  akan  kami  sampaikan  beberapa 
penafsiran  yang  bisa  kami  dapatkan  dari  para  ulama 

Beberapa  dari  mereka  mengatakan,  ayat  ini  adalah  bentuk 
pemberitahuan  bahwa  Allah  SWT  telah  menciptakan  anak  cucu  Adam  itu 
dari  tulang  sulbi  jenis  mereka  sendiri.  Sedangkan  makna  dari  firman  Allah 
SWT,  o-UI  “Dan  Allah  mengambil  kesaksian 

terhadap  jiwa  mereka  (seraya  berfirman),  'Bukankah  Aku  ini 
Tuhanmu?' f  adalah  petunjuk  atas  keesaan-Nya,  karena  setiap  manusia  yang 
telah  mencapai  usia  baligh  pasti  menyadari  bahwa  mereka  memiliki  Tuhan 
Yang  Maha  Esa.  Pertanyaan  yang  bersifat  merendahkan  pada  ayat  ini  adalah 
perintah  untuk  mengikrarkannya  dan  mengakuinya.  Makna  pertanyaan  ini  sama 
seperti  ketika  Allah  SWT  berfirman  Kepada  langit  dan  bumi, 
I jkft  j\  l^st  “Datanglah  kamu  keduanya  menurut  perintah-Ku 

dengan  suka  hati  atau  terpaksa .”  Lalu  langit  dan  bumi  menyambut  titah 
dari  Allah,  GlSf  “Kami  datang  dengan  suka  hati."  (Qs.  Fushshilat 

[41]:  11) 

Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al  Qafal  dan  Athnab.  Makna  ini  berbeda 
dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  beberapa  ulama  lainnya,  mereka 
mengatakan,  makna  ayat  ini  adalah  bahwa  Allah  SWT  menciptakan  ruh  terlebih 
dahulu  sebelum  menciptakan  jasad,  lalu  ruh  inilah  yang  melakukan  peijanjian 
dengan  Allah  tanpa  mengetahui  siapakah  yang  mereka  hadapi  sebenarnya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  makna  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Nabi  SAW  tidak  sama  dengan  kedua  makna  diatas  tadi.1  Dalam  Al 


1  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  takdir,  bab:  Larangan  Berpendapat 
Mengenai  Takdir  (2/898-899),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  Sunnah, 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Muwaththa  \  Malik  meriwayatkan  bahwa  Umar  bin  Khalhthab  pernah  ditanya 
mengenai  ayat, 

oJUI  t  cji  f^1*  uH  Crf  ^3  ^jj 

U^=  bj  aluaJl  fy  ’\^yu  T J3  Iyii 
“Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu  mengeluarkan  keturunan  anak-anak 
Adam  dari  sulbi  mereka  dan  Allah  mengambil  kesaksian  terhadap  jiwa 
mereka  (seraya  berfirman),  ‘Bukankah  Aku  ini  Tuhanmu?’ Mereka 
menjawab,  ‘Betul  (Engkau  Tuhan  kami),  kami  menjadi  saksi.  ’  (Kami 
lakukan  yang  demikian  itu)  agar  di  Hari  Kiamat  kamu  tidak 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  kami  (bani  Adam)  adalah  orang-orang 
yang  lengah  terhadap  ini  (keesaan  Tuhan)  maka  Umar  menjawab,  “Aku 
juga  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  ditanya  mengenai  ayat  ini,  lalu  beliau 
menjawab,  ‘ Setelah  Allah  SWT  menciptakan  Adam,  lalu  Ia  mengusap 
punggungnya  dengan  Tangan  Kanan-Nya  untuk  mengeluarkan  satu 
kelompok  dari  anak  cucunya,  kemudian  Allah  berfirman,  “Aku 
menciptakan  mereka  untuk  dimasukkan  ke  dalam  surga,  dan  mereka 
juga  akan  melakukan  perbuatan  yang  sesuai  dengan  tujuan  mereka  itu 
(yaitu  surga).  ”  Kemudian  Allah  mengusap  punggung  nabi  Adam  sekali 
lagi  untuk  mengeluarkan  sekelompok  lain  dari  anak  cucunya,  lalu  Allah 
berfirman,  “Aku  menciptakan  mereka  untuk  dimasukkan  ke  dalam 
neraka,  dan  mereka  juga  akan  melakukan  perbuatan  yang  sesuai  dengan 
tujuan  mereka  itu  (yaitu  neraka).”  Setelah  itu  ada  seorang  sahabat  yang 
bertanya  kepada  Nabi  SAW,  ‘Lalu  kita  harus  berbuat  apa  untuk  menyikapi 
hal  itu?’Nabi  SAW  menjawab. 


bab:  Takdir,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir,  bab:  Tafsir  Surah  Al 
A’raaf  (5/266-267).  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  kitab  tafsirnya 
(2/262). 


Surah  Al  A’raaf 


^ — Lp  jl*JI  jli,  ISI  <u)t  d)i 

jL  «11  «A  «*Jl  44J^«Jl  <LpJL$  4JLa«Jl  (jL4.pt  J-4^P 

Ja(  JUpI  JIp  ^Ip  o_^j  ^  jliJl  Ja(  J1L 

.3^1  jllll 

* Sesungguhnya  jika  Allah  menciptakan  seorang  hamba  (calon 
penghuni  surga)  maka  Allah  akan  menunjukkannya  kepada 
perbuatan  yang  biasa  dilakukan  oleh  calon  penduduk  surga,  dan 
hamba  itu  akan  melakukannya  hingga  ia  menemui  ajal,  dan 
akhirnya  ia  pun  masuk  surga.  Dan  jika  Allah  menciptakan  seorang 
hamba  (calon perhuni  neraka),  maka  Allah  akan  menunjukkannya 
perbuatan  yang  biasa  dilakukan  oleh  calon  penduduk  neraka, 
kemudian  hamba  itu  akan  melakukannya  hingga  ia  menemui  ajal, 
dan  akhirnya  ia  pun  masuk  neraka  ’.”2 

Abu  Umar  berkata,  “Sanad  hadits  ini  munqathi  ’  (sanadnya  terputus), 
karena  Muslim  bin  Yasar  itu  tidak  sezaman  dengan  Umar.” 

Yahya  bin  Ma’in  juga  menambahkan.  Muslim  bin  Yasar  itu  tidak 
tersambung  langsung  dengan  Umar,  karena  diantara  Muslim  dan  Umar  itu 
ada  Nu’ aim  bin  Rabi ’ ah.  Penjelasan  ini  disampaikan  olehAn-Nasa'i. 

Kemudian  An-Nasa' i  juga  mengatakan,  Nu’aim  itu  tidak  diketahui 
keilmuannya,  namun  makna  hadits  ini  termasuk  makna  yang  shahih  dari  Nabi 
S  AW,  karena  didukung  oleh  beberapa  sanad  yang  lain  yang  diriwayatkan 
dari  beberapa  sahabat,  diantaranya  dari  Umar  bin  Khaththab,  Abdullah  bin 
Mas’ud,  AlibinAbuThalib,  danAbuHurairah. 


2  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  takdir,  bab:  Larangan  Berpendapat 
Mengenai  Takdir,  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  Sunnah,  bab:  Takdir,  dan 
At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/266-267),  seperti  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya. 


Dalam  riwayat  lain  yang  diriwayatkan  olehAt-Tnmidzi  dari  Abu  Hurairah, 
i  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


'j*  lili  JS^  a^$Js>  ja  Jaili  a  <0)1  jil  uJ 


<X  o*  3^*  fji  Ji  *£j>  o?  4^- 

j'  Vj  ^  ^rfj 

A-i^  C«  CA-a^pt»  j  v* 

j-»  ^  J>- j  lii  :Jlii  c?lii  ja  <_^j  :Jlii 

:  Jli  i?o j^-p  c-ixi>r  ^  ^ j  :  Jlii  t^jlS  aJ  JLSj 

J^P  lili  (O  j^-P  ®-5j  S'* J  l4i*A 

<S i5-i  j*J jf  :JUi  o_jUl  i ilL»  df.ll  ^L-Jl  aIp 

Oji  jlHj  : Jli  ctJLjl  LgJajJ  j»Jjf  :Jl5  c?ai-» 


“ Setelah  Allah  SWT  menciptakan  Adam,  Ia  kemudian  mengusap 
punggung  Adam.  Dari  punggung  itu  berguguranlah  seluruh  benih 
manusia  yang  akan  diciptakan  oleh  Allah  dari  keluarga  Adam 
hingga  Hari  Kiamat,  dan  di  antara  mata  setiap  mereka  ada 
secercah  cahaya  yang  berkilau.  Kemudian  benih-benih  itu 
diperlihatkan  kepada  Adam,  dan  Adam  pun  bertanya,  ‘Siapakah 
mereka  ya  Tuhanku?  ’ Allah  menjawab,  'Mereka  adalah  calon  anak 
cucumu.  ’  Lalu  Adam  melihat  perbedaan  pada  salah  satu  dari  benih- 
benih  itu,  Adam  terkesan  dengan  sinar  mata  yang  dipancarkan 
olehnya,  Adam  pun  bertanya,  ‘Ya  Tuhanku,  siapakah  pemilik  benih 
ini?  ’  Allah  menjawab,  ‘Dia  adalah  salah  seorang  dari  anak  cucumu 
yang  akan  hidup  di  antara  umat  yang  terakhir,  yang  dipanggil 


Daud.  ’  Adam  bertanya  lagi,  'Berapakah  usia  yang  akan  Engkau 
berikan  kepadanya?  ’  Allah  menjawab,  'Enam puluh  tahun.  ’ Lalu 
Adam  meminta,  ‘Ya  Allah,  kurangilah  usiaku  empat  puluh  tahun 
dan  tambahkanlah  untuknya.  ’  Namun  setelah  Adam  menjalani 
seluruh  waktu  yang  telah  disediakan  untuknya  dan  malaikat 
pencabut  nyawa  datang  kepadanya,  ia  mengajukan 
keberatannya,  ia  berkata  kepada  malaikat  itu,  ‘Bukankah  usiaku 
masih  tersisa  empat  puluh  tahun  lagi?  ’  Malaikat  itu  pun 
menjawab,  ‘Bukankah  engkau  telah  berikan  sisa  usia  empat 
puluh  tahunmu  itu  kepada  cucumu  yang  bernama  Daud?  ’  Adam 
kemudian  mengingkari  dan  lupa  pemberiannya  itu,  hingga  sifat 
lupa  dan  ingkarnya  itu  pun  dimiliki  oleh  anak  cucunya  secara 
turun  temurun.”3 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “ Oleh  karena  itulah  disyariatkan 
adanya  penulisan  (sebuah  perjanjian)  dan  adanya  kesaksian 

Selain  itu,  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Kemudian  diantara  benih- 
benih  anak  cucunya  itu  Adam  melihat  beberapa  dari  mereka  ada  yang 
lemah,  ada  yang  kaya,  ada  yang  miskin,  ada  yang  terhina,  ada  yang 
diberikan  ujian,  dan  ada  pula  yang  sehat.  Lalu  Adam  berkata,  ‘Ya 
Tuhanku,  mengapa  mereka  berbeda-beda?  Mengapa  Engkau  tidak  sama 
ratakan  saja  kondisi  mereka?  'Allah  menjawab,  ‘Aku  ingin  agar  mereka 
pandai  bersyukur  kepada-Ku 

Dalam  riwayat  yang  berasal  dari  Abdullah  bin  Amr  disebutkan  bahwa 
Nabi  SAW  pernah  bersabda, 

Cr?  'CS  ^ 

“(Benih-benih)  itu  berguguran  dari  sulbi  Adam  seperti  gugurnya 


3  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/267),  lalu  ia  berkomentar, 
“Hadits  ini  hasan  shahih." 


Tafsir  Al  Qurthubi 


helai-helai  rambut  ketika  disisir.  ”4 


Allah  kemudian  memberikan  akal  kepada  benih-benih  itu  seperti  halnya 
semut-semut  pada  zaman  nabi  Sulaiman.  Setelah  itu  benih-benih  itu  membuat 
pernyataan  (perjanjian)  bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah,  dan  mereka 
pun  berikrar  dan  memegangnya  dengan  teguh.  Lalu  Allah  memberitahukan 
kepada  benih-benih  itu  bahwa  Ia  akan  mengutus  rasul-rasul-Nya  kepada 
mereka,  maka  mereka  pun  bersaksi  terhadap  hal  itu  antar  sesama  mereka. 

Ubai  bin  Ka’ab  pernah  berkata,  “Bahkan  tujuh  lapis  langit  pun  ikut 
mempersaksikannya.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  satu  pun  manusia  yang 
dilahirkan  ke  muka  bumi  dari  zaman  nabi  Adam  hingga  Hari  Kiamat  nanti 
kecuali  pasti  telah  membuat  pernyataan  (perjanjian)  mereka  masing-masing 
di  hadapan  Allah.”5 

Selain  itu,  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  tempat  yang 
digunakan  benih-benih  itu  untuk  membuat  pernyataan  tadi.  Sedikitnya  ada 
empat  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  para  ulama  mengenai  hal  ini,  yaitu: 

1 .  Pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Pernyataan 
itu  dibuat  di  daerah  Nu’man,  yaitu  daerah  yang  dekat  dengan  mata  air 
di  Arafah.”6 

2.  Pendapat  Ibnu  Abbas  yang  meriwayatkan  bahwa  itu  terjadi  di  daerah 
Rahba — di  negeri  India — ,  yaitu  tempat  pertama  mendaratnya  nabi 
Adam  di  muka  bumi.  Hal  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Yahya  bin 
Salam  dari  IbnuAbbas,  yaitu  ketika  Ibnu  Abbas  ditanya  mengenai  ayat 
ini,  ia  menjawab,  “Allah  menurunkan  Adam  di  negeri  India,  kemudian 


4  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/77)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/135)  dari  Abdullah  bin  Amr. 

5  Atsar  serupa  juga  disebutkan  secara  mendetail  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami' 
Al  Bayan  (8/79)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/136)  dari  Ubai. 

6  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/75)  dari  Ibnu 
Abbas. 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Allah  mengusap  punggungnya,  dan  berguguranlah  seluruh  benih-benih 
manusia  dari  7amannya hingga  Hari  Kiamat  nanti  dan  punggungnya  itu. 
Setelah  itu  Allah  SWT  berfirman,  cLui  ‘ Bukankah  Aku  ini 

Tuhanmu ?'  lalu  benih-benih  itu  menjawab,  TSa^i,  'J*  1  Betul 
(Engkau  Tuhan  kami),  kami  menjadi  saksi’."1 
Al  Hasan  menambahkan,  “Setelah  itu  benih-benih  tersebut  dikembalikan 
lagi  ke  dalam  sulbi  Adam.”  Penafsiran  ini  seperti  yang  disampaikan 
oleh  Yahya. 

3 .  Pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Al  Kalbi,  ia  berkata,  “Hal  itu  teij  adi 
di  sebuah  tempat  antara  kota  Makkah  dan  Tha'if.” 

4.  Pendapat  yang  dikemukakan  oleh  As-Suddi,  ia  berkata,  “Hal  itu  terjadi 
di  «tas  langit  yang  pertama  (langit  bumi),  yaitu  ketika  Adam  diturunkan 
dari  surga  dan  sebelum  menginj  akkan  kakinya  di  muka  bumi  ini .  Ketika 
punggungnya  diusap,  berguguranlah  benih-benih  yang  berwarna  putih 
dari  sisi  punggungnya  sebelah  kanan,  benih-benih  itu  bersinar  seperti 
mutiara.  Lalu  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Masuklah  ke  dalam  surga 
dengan  membawa  rahmat-Ku. 5  Setelah  itu  yang  berguguran  dari  sisi 

punggung  Adam  sebelah  kiri  adalah  benih-benih  yang  berwarna  hitam. 

Lantas  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Masuklah  ke  dalam  neraka,  dan 
Aku  tidak  akan  memperdulikan  kalian’ .” 

Pendapat  ini  senada  dengan  penafsiran  yang  disampaikan  oleh  Ibnu 
Juraij,  ia  berkata,  “Jiwa-jiwa  yang  diciptakan  dan  ditakdirkan  untuk  menghuni 
surga  berguguran  dari  punggung  Adam  berwarna  putih,  sedangkan  jiwa-jiwa 
yang  diciptakan  untuk  menghuni  neraka  berwarna  hitam.”7 8 


7  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/7 6)  dan  Ibnu 
Abbas. 

8  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/80)  dari  Ibnu 


Kedua:  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Apabila  ada  yang  mengatakan, 
bagaimana  mungkin  seorang  makhluk  akan  diadzab  di  neraka  padahal  mereka 
tidak  berbuat  dosa  atas  kehendak  mereka  sendiri  (telah  ditakdirkan),  atau 
dengan  kata  lain  mereka  diberi  hukuman  atas  perbuatan  yang  memang 
diinginkan,  diarahkan,  dan  dituliskan  begitu  bagi  mereka?  maka  kami 
menj  awab,  ‘Apakah  hal  itu  tidak  diperbolehkan  bagi-Nya?  Jika  Anda  berpikir 
hal  itu  tidak  diperbolehkan,  atas  dasar  apakah  Anda  mengatakannya,  secara 
logika  maupun  syariat?  ’ 

Apabila  ada  yang  mengatakan,  sepertinya  tidak  mungkin  Yang  Maha 
Penyayang  lagi  Maha  Bij  aksana  berbuat  seperti  itu,  maka  kami  menjawab, 
‘Mengapa  tidak  mungkin,  bukankah  Allah  SWT  yang  menetapkan  perintah 
dan  larangan  untuk  manusia?  Selain  itu,  segala  apa  yang  dilakukan  oleh  Allah 
SWT  tidak  mungkin  akan  ditanyai  (dipertanggungjawabkan),  apa  yang 
dilakukan  oleh  para  makhluk  itulah  yang  akan  ditanyai.9  Juga,  apa  yang 
dilakukan  oleh  Sang  Pencipta  tidak  dapat  dibandingkan  dengan  apa  yang 
dilakukan  oleh  makhluk  yang  diciptakan,  tidak  mungkin  sama,  dan  pasti 
berbeda.  Bahkan  pada  hakikatnya,  semua  perbuatan  itu  adalah  milik  Allah 
SWT,  dan  seluruh  makhluk  yang  ada  dimana  pun  adalah  milik-Nya,  Ia  boleh 
melakukan  apapun  yang  Ia  kehendaki,  dan  Ia  j  uga  boleh  menetapkan  apapun 
yang  Ia  mau.” 

Ketiga:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  makna  umum 
yang  ditangkap  dari  ayat  ini.  Beberapa  diantara  mereka  berpendapat  bahwa 
ayat  ini  tidak  bermakna  umum,  karena  pada  ayat  di  atas  Allah  SWT berfirman, 
{SlZ  “ Keturunan  anak-anak  Adam  dari  sulbi 


9  Sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 

duM  J>5  *<&&&£'$ 

“Dia  tidak  ditanya  tentang  apa  yang  diperbuat-Nya  dan  merekalah  yang  akan 
ditanyai .”  (QS.  Al  Anbiyaa'  [21]:  23) 
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mereka. ”  Firman  ini  menunjukkan  bahwa  anak-anak  Adam  yang  langsung 
lahir  dari  sulbinya  tidak  termasuk  pada  ayat  diatas.  Pada  ayat  selanjutnya 
Allah  SWT  berfirman,  ^  IS3U1;  tcj  jl  “Atau  agar  kamu 
tidak  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  tua  kami  telah 
mempersekutukan  Tuhan  sejak  dahulu  Firman  ini  juga  menunjukkan 
bahwa  orang-orang  yang  memiliki  seorang  ayah  atau  seorang  kakek  yang 
tidak  musyrik  tidak  termasuk  dalam  ayat  diatas. 

Ulama  yang  lain  juga  berpendapat  sama,  yakni  ayat  ini  tidak  bermakna 
umum,  namun  keduanya  berbeda  pada  segi  ketidakumumannya.  Pendapat 
kedua  ini  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  ayat  diatas  adalah  orang-orang 
yang  diambil  pernyataannya  (perjanjiannya)  dihadapan  para  nabi. 

Sedangkan  ada  ulama  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  bermakna  umum, 
yakni  mencakup  keseluruhan  manusia,  karena  seluruh  manusia  pasti  mengetahui 
bahwa  mereka  tumbuh  dari  makhluk  yang  kecil  dan  tidak  bisa  berbuat  apa- 
apa,  namun  setelah  itu  mereka  dapat  tumbuh  menj  adi  besar  dan  diasuh.  Apalagi 
seluruh  manusia  menyadari  bahwa  mereka  pasti  memiliki  Pencipta  dan  Pengatur 
hidup  mereka.  Inilah  makna  dari  firman  Allah  SWT, 

“Dan  Allah  mengambil  kesaksian  terhadap  jiwa  mereka .” 

Adapun  makna  dari  firman  Allah  SWT,  Jj  “ Mereka  menjawab, 

'Betul  (Engkau  Tuhan  kami)  adalah  semua  manusia  sebenarnya  wajib 
untuk  mengakui  hal  tersebut,  namun  sayangnya  manusia  juga  memiliki  sifat 
lupa  dan  lalai.  Oleh  karena  itu,  Allah  mengutus  para  rasul  untuk  mengingatkan 
kembali  tentang  hal  itu.  Sedangkan  sebagai  penutup,  Allah  mengutus  manusia 
pilihan  Nabi  Muhammad  SAW,  agar  beliau  dapat  mempertahankan  koridor 
ajaran  Allah  dan  manusia  di  akhir  zaman  ini  pun  tidak  mampu  lagi  untuk  berdalih 
bahwa  mereka  tidak  menerima  dakwah  Untuk  manusia  pilihan  ini  Allah  SWT 
berfirman,  ^  Lol  “Maka berilah 

peringatan,  karena  sesungguhnya  kamu  hanyalah  orang  yang  memberi 
peringatan.  Kamu  bukanlah  orang  yang  berkuasa  atas  mereka.”  (Qs.  Al 
Ghaasyiah  [88]:  21-22) 
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Namun  setelah  itu  Allah  juga  memberikan  kekuasaan  kepada  beliau, 
bahkan  juga  kepemimpinan  di  atas  seluruh  manusia  di  akhir  zaman,  hingga 
ajaran  yang  dibawa  oleh  beliau  dapat  disampaikan  kepada  seluruh  penjuru 
alam 

Ath-Tharthusi  berkata,  ‘Temyataan  atau  perjanjian  yang  dilakukan  oleh 
seluruh  manusia  ini  tetap  terbebankan  atas  mereka  walaupun  mereka  tidak 
mengingatnya  selama  hidupnya  di  dunia  Hukum  ini  sama  seperti  hukum  talak 
yang  dijatuhkan  dan  dipersaksikan,  talak  tersebut  akan  tetap  berlaku  walaupun 
yang  menyatakannya  tidak  ingat  atas  apa  yang  telah  ia  nyatakan.” 


Keempat:  Beberapa  ulama  ada  yang  menggunakan  ayat  ini  sebagai 
dalil  untuk  yang  berpendapat  bahwa  bayi  yang  masih  kecil  itu  pasti  akan  masuk 
ke  dalam  surga,  karena  mereka  sebenarnya  sudah  berikrar  atas  keesaan  Allah 
ketika  pernyataan  (perjanjian)  seperti  diatas  tadi  diambil  dan  diikrarkan. 
Namun  hal  ini  tidak  berlaku  bagi  orang  yang  sudah  mencapai  usia  baligh, 
mereka  sudah  terbebani  dengan  ikrar  syahadat. 

Bahkan  para  ulama  setuju  dengan  pendapat  diatas  tadi  dan 
menambahkan  bahwa  bayi-bayi  yang  terlahir  dari  orang-orang  musyrik  pun 
akan  masuk  ke  dalam  surga.  Walaupun  ada  beberapa  ulama  masih  berbeda 
pendapat  mengenai  hal  ini,  lantaran  perbedaan  riwayat,  namun  pendapat  itulah 
yang  merupakan  pendapat  yang  paling  diunggulkan. 

Pembahasan  mengenai  hal  ini  sebenarnya  telah  kami  bahas  dalam  kitab 
kami  yang  lain,  yaitu  At-Tadzkir ah,  namun  kami  akan  sedikit  menyinggungnya 
kembali  dalam  pembahasan  tafsir  surah  Ar-Ruum  nanti. 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  JL* j ^  «iiij  «io-l  ijj 

“ Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu  mengeluarkan  keturunan  anak- 
anak  Adam  dari  sulbi  mereka .”  Lafazh  adalah  keterangan 

penjelas  dari  lafazh  Kata-kata  yang  terdapat  dalam  ayat  ini 
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menunjukkan  bahwa  pengeluaran  yang  dimaksud  adalah  dari  anak  cucu  Adam, 
bukan  dari  Adam  sendiri.  Bahkan,  ayat  ini  sama  sekali  tidak  menyebutkan 
dan  tidak  menyinggung  nabi  Adam.  Oleh  karena  itu,  menurut  gaya  bahasa 
yang  digunakan  pada  ayat  ini,  makna  ayat  diatas  adalah  ketika  Allah 
mengeluarkan  keluarga  manusia  dari  sulbi-sulbi  anak  cucu  Adam. 

Adapun  alasan  tidak  disebutkannya  sulbi  nabi  Adam  disini  adalah  karena 
sudah  diketahui  secara  pasti  bahwa  seluruh  manusia  adalah  anak  cucu  Adam, 
dan  mereka  itu  telah  dikeluarkan  dari  sulbinya  ketika  mengambil  pernyataan 
(perjanjian)  dari  mereka.  Oleh  karena  itu,  tidak  perlu  lagi  disebutkan  disini, 
karena  dalam  ayat  ini  telah  disebutkan,^!;  ^  Keturunan  anak-anak 
Adam.” 

Sedangkan  untuk  lafazh  bacaan  yang  menggunakan  bentuk 

tunggal  dan  harakat  fathah  pada  huruf  ta '  dibaca  oleh  penduduk  Kufah  dan 
juga  oleh  Ibnu  Katsir.  Karena  menurut  mereka,  kata  itu  dapat  digunakan 
untuk  bentuk  tunggal  dan  bentuk  j  amak. 

Contoh  firman  Allah  SWT  yang  menyebutkan  kata  untuk  bentuk 
tunggal  adalah:  -JpjjJ  ^  J  cJn  C>j  “Ya  Tuhanku,  berilah  Aku 

dari  sisi  Engkau  seorang  anak  yang  baik.”  (Qs.  Aali  hnraan  [3]:  38) 

Kata  disini  digunakan  untuk  bentuk  tunggal,  karena  yang  diminta 
oleh  nabi  Zakaria  adalah  seorang  anak  saj  a,  lalu  apa  yang  dimintanya  ini 
diberikan  oleh  Allah,  yaitu  seorang  anak  yang  diberi  nama  Yahya. 

Para  ulama  juga  sepakat  untuk  membaca  kata  yang  bermakna 

tunggal  pada  firman  Allah  SWT  di  surah  Maryam,  fSli  Sjji  ^  “ Dari 
keturunan  Adam.”  (Qs.  Maryam  [19]:  58) 

Selain  itu,  para  ulama  juga  sepakat  bahwa  tidak  ada  yang  lebih  banyak 
dan  lebih  jamak  dari  keturunan  Adam. 

Sedangkan  contoh  firman  Allah  SWT  untuk  bentuk  jamaknya  adalah: 

Jbu  ^  ijji  \1a=>j  “ Sedang  kami  ini  adalah  anak-anak  keturunan 
yang  (datang)  sesudah  mereka”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  173)  Kata  sfji  disini 


bermakna  jamak. 

Ulama  lain  selain  penduduk  Kufah  dan  Ibnu  Katsir  membaca  kata  ini 
dengan  bentuk  jamak,  yakni  . 10  Alasan  mereka  adalah,  karena  kata  ini 

dapat  digunakan  dalam  bentuk  tunggal  maka  ayat  ini  menggunakan  lafazh 
yang  beibentukj  amak  agar  tidak  rancu  dan  tidak  dikira  lafazh  yang  bermakna 
tunggal.  Selain  itu,  agar  dapat  diartikan  dengan  makna  yang  dimaksudkan, 
yaitu  makna  jamak.  Karena  dari  sulbi  anak  cucu  Adam  inilah  dikeluarkannya 
keturunan-keturunan  yang  dimaksud,  dari  generasi  ke  generasi  selanjutnya, 
tidak  ada  yang  mengetahui  jumlahnya  secara  pasti  kecuali  Allah.  Oleh  karena 
itu,  kata  ini  menggunakan  bentuk  jamak  untuk  makna  tersebut. 

Keenam:  Firman  Allah  SWT,  \Jj&  ^ J\  J)  \J\S 

ini  bj  3 l.rsTT  ^  “Mereka menjawab,  ‘Betul (Engkau 

Tuhan  kami),  kami  menjadi  saksi.  ’  (Kami  lakukan  yang  demikian  itu) 
agar  di  Hari  Kiamat  kamu  tidak  mengatakan,  'Sesungguhnya  kami  (bani 
Adam)  adalah  orang-orang  yang  lengah  terhadap  ini  (keesaan  Tuhan) 
Makna  kata  J),  telah  kami  jelaskan  secara  rinci  dalan  tafsir  surah  Al 
Baqarah,  ketika  membahas  ayat:  J»  J»  “(Bukan  demikian), 

yang  benar:  barangsiapa  berbuat  dosa.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  81) 

Mengenai  qiraah,  lafazh  |  .  j  dalam  ayat  ini  dan  lafazh  jf 

pada  ayat  selanjutnya  dibaca  oleh  Abu  Amr  dengan  menggunakan  bentuk 
kata  ketiga  (yakni  menggunakan  dhamir  j*i,  hingga  bacaannya  menjadi: 

dan  ji).n  Kedua  dhamir  ghaib  (kata  ganti  orang  ketiga)  ini 
kembali  kepada  lafazh-lafazh  yang  disebutkan  sebelumnya,  yaitu  pada  firman 
Allah  SWT,  o*  “Dari  sulbi  mereka 

dan  Allah  mengambil  kesaksian  terhadap  jiwa  mereka.” 


10  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/421)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/138). 

11  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/421)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/138). 
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Semua  dhamir  yang  disebutkan  disini  adalah  bentuk  kata  ganti  orang 
ketiga  {dhamir  ghaib),  sebagaimana  juga  yang  disebutkan  pada  firman  Allah 
SWT  selanjutnya,  ] J\5  “ Mereka  menjawab,  ‘Betul  (Engkau  Tuhan 
kami) Beberapa  lafazh  lain  juga  ikut  mendukung  penggunaan  bentuk  ini, 
yaitu  firman-Nya,  J*  “ Sedang  kami  ini  adalah 

anak-anak  keturunan  yang  (datang)  sesudah  mereka.”  Yang  terakhir  juga 
terdapat  dalam  lafazh,  “Agar  mereka  kembali  (kepada 

kebenaran).”  Karena  lafazh-lafazh  inilah,  kedua  lafazh  tadi  {\‘JjA,  bi  dan 
i  J’J&j  ’J)  menggunakan  bentuk  kata  ganti  orang  ketiga 

Sedangkan  para  ulama  lainnya  membaca  kedua  kalimat  diatas  dengan 
menggunakan  bentuk  orang  kedua  (yakni  dhamir  mukhathab  [kata  ganti 
orang  kedua]  yang  menggunakan  dhamir  hingga  bacaannya  menjadi: 

bf  dan  ji).  Tempat  kembah  kedua  dhamir  mukhathab  ini  adalah 
lafazh  mukhathab  yang  disebutkan  sebelumnya,  yaitu  firman  Allah  SWT, 
\J[i  c Jjf  “ Bukankah  Aku  ini  Tuhanmu?”  Mereka 

menjawab,  “Betul  (Engkau  Tuhan  kami).” 

Dengan  demikian  maka  lafazh  TS  yang  disebutkan  setelahnya  adalah 
perkataan  dari  para  malaikat,  yakni  ketika  mereka  berkata,  “Betul,  Engkau 
adalah  Tuhan  kami.”  Lalu  para  malaikat  berkata,  “Kamilah  yang  menjadi 
saksinya,  agar  kalian  nanti  tidak  dapat  mengatakan.” 

Sedangkan  makna  lafazh  i  J’Jfi  ’y  adalah  agar  kalian  tidak  mengatakan. 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  ketika  mereka  mengatakan, 
“Betul,  Engkau  adalah  Tuhan  kami.”  Setelah  itu  mereka  pun  menyatakan 
kebenaran  dan  keesaan  Allah,  kemudian  Allah  berkata  kepada  para  malaikat- 
Nya,  “Persaksikanlah  wahai  para  malaikat-Ku.”  Lalu  para  malaikat  berkata 
kepada  manusia,  ‘Kami  mempersaksikan  pernyataan  kalian  ini,  agar  kalian 
tidak  mengatakan  pada  suatu  hari  nanti,  ‘Dan  agar  kalian  juga  tidak 
mengatakan’.”  Ini  adalah  pendapat  yang  disampaikan  oleh  Mujahid,  Adh- 
Dhahhak,  dan  As-Suddi. 
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IbnuAbbas  dan  Ubai  bin  Ka’ab  pernah  menafsirkan  firman  Allah  yang 
menyebutkan  1 5  ini  adalah  perkataan  bani  Adam  (manusia),  yang 

maknanya  adalah  mereka  berkata,  “Kami  bersaksi  bahwa  Engkau  adalah 
Tuhan  dan  Rabb  kami.” 

IbnuAbbas  lanjut  berkata,  “Manusia  kemudian  memberikan  kesaksian 
antar  sesama  mereka  (yakni  yang  satu  bersaksi  dan  yang  lainnya 
menyaksikannya).  Maka  dengan  demikian  makna  ayat  diatas  adalah  mereka 
berkata,  ‘Kami  bersaksi  bahwa  Engkau  adalah  Tuhan  kami,  dan  kami 
mempersaksikan  kesaksian  itu  diantara  sesama  kami’.” 

Untuk  yang  berpendapat  bahwa  adalah  perkataan  para  malaikat, 

maka  bacaannya  berhenti  pada  kata  .  Sedangkan  untuk  yang  berpendapat 
bahwa  adalah  perkataan  dari  bani  Adam,  maka  sangat  tidak  disarankan 

untuk  berhenti  pada  kata  'J),  karena  kata  berkaitan  dengan  kalimat  yang 
disebutkan  sebelum  kata  yaitu  dari  mulai,  “Dan 

Allah  mengambil  kesaksian  terhadap  jiwa  mereka  ,”  maksudnya  adalah 
agar  suatu  hari  nanti  mereka  tidak  dapat  mengatakan. 

Riwayat  yang  mendukung  penafsiran  bahwa  kalimat  TSu^i,  adalah 
perkataan  para  malaikat,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Mujahid  dari 
Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda, 

JaA-Jl)  CdT  'J*  fST  'J*  ijjjj 

cJIS  c— Jl  JUi  ^ 

.1  jJ jij  0^ 

“ Tuhan  kalian  telah  mengeluarkan  keturunan  anak-anak  Adam 
dari  sulbi  mereka,  (benih-benih  itu  berguguran)  seperti  rambut 
yang  berguguran  dari  kepala  ketika  sedang  disisir.  Lalu  Allah 
berkata  kepada  mereka,  'Bukankah  Aku-lah  Tuhan  kalian ?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Benar,  Engkaulah  Tuhan  kami.  ’  Kemudian 
para  malaikat  berkata,  ‘Kami  telah  mempersaksikan,  agar  suatu 


hari  nanti  kalian  tidak  mengatakan  (hal  yang  berbeda)  ’.”12 

Maksudnya  para  malaikat  telah  mempersaksikan  kesaksian  yang 
diucapkan  oleh  manusia,  agar  mereka  tidak  dapat  mengingkarinya  lagi. 

Makki  berkata,  “Penafsiran  inilah  yang  dipilih  oleh  para  ulama,  karena 
makna  tersebut  terkesan  lebih  mendekati  kebenaran,  dan  juga  karena  pendapat 
inilah  yang  lebih  banyak  disampaikan  oleh  para  ulama  salaf.” 

Selain  kedua  penafsiran  tadi,  ada  juga  ulama  yang  menafsirkan  bahwa 
yang  mengatakan  kalimat  pada  ayat  diatas  adalah  Allah  dan  para 
malaikat.  Hingga  makna  ayat  tersebut  adalah  Allah  dan  para  malaikat 
mempersaksikan  pernyataan  tauhid  mereka  terhadap  Allah  Pendapat  ini  seperti 
yang  dikemukakan  oleh  Abu  Malik,  dan  diriwayatkan  pula  dari  As-Suddi. 

Firman  Allah  SWT,  “Sedang  kami  ini  adalah 

anak-anak  keturunan  yang  (datang)  sesudah  mereka,  ”  maksudnya  adalah 
kami  hanya  mengikuti  kakek  dan  nenek  moyang  kami  saj  a. 

Firman  Allah  SWT,  q Cc.  “Maka  apakah  Engkau 

akan  membinasakan  kami  karena  perbuatan  orang-orang  yang  sesat 
dahulu?”  maksudnya  adalah  Allah  tidak  mungkin  menzhalimi  satu  pun  dari 
mereka  lantaran  perbuatan  yang  dilakukan  oleh  kakek  nenek  moyang  mereka. 
Namun  Allah  akan  membinasakan  mereka  apabila  mereka  mengikuti  kekufuran 
orang-orang  sebelum  mereka,  karena  hanya  sikap  ikut-ikutan  tanpa  didasari 
dalil  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  alasan  dalam  rangka  mengesakan  Allah. 


12  HR.  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (8/77). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 
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“ Dan  bacakanlah  kepada  mereka  berita  orang  yang  telah  Kami 
berikan  kepadanya  ayat-ayat  Kami  (pengetahuan  tentang  isi  Al 
Kitab),  kemudian  dia  melepaskan  diri  dari  pada  ayat-ayat  itu,  lalu 
dia  diikuti  oleh  syetan  (sampai  dia  tergoda),  maka  jadilah  dia 
termasuk  orang-orang  yang  sesat”  (Qs.  AlA’raaf  [7]:  175) 


Firman  Allah  SWT,  CiaylJ  iu-sU  ^JsTj  “ Dan 

bacakanlah  kepada  mereka  berita  orang  yang  telah  Kami  berikan 
kepadanya  ayat-ayat  Kami  (pengetahuan  tentang  isi  Al  Kitab).”  Ayat  ini 
berkenaan  dengan  cerita  ahlul  kitab  yang  diambil  dari  Kitab  suci  mereka, 
Taurat.  Namun  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang  diberikan 
ayat-ayat  yang  dimaksud  oleh  ayat  tersebut.  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Abbas 
berpendapat  bahwa  orang  tersebut  bernama  Bal’ am  bin  Ba’ura,13  yang  sering 
disebut  dengan  panggilan  Na’im.  Ia  adalah  salah  seorang  keturunan  dari  kaum 
bani  Israel  yang  hidup  pada  zaman  nabi  Musa.  Ia  juga  dikenal  sebagai  seorang 
yang  memiliki  sualu  kelebihan  dibandingkan  orang  lain,  salah  satunya  adalah 
ketika  ia  memandang  ke  langit  maka  pandangannya  itu  akan  menembus  hingga 


Lafazh  I  i  disini  tidak  menggunakan  bentuk  tunggal  tapi  menggunakan 
bentuk  jamak  yang  berarti  ayat  (kelebihan)  yang  diberikan  kepadanya  itu 
lebih  dari  satu. 

Dikisahkan  bahwa  ia  memiliki  suatu  maj  lis  (tempat  beikumpulnya  orang- 


13  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/82).  Namun 
nama  yang  disebutkan  dari  riwayat  Ibnu  Mas’ud  adalah  Bal’am  bin  Abar. 
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orang  untuk  menimba  ilmu  darinya),  dan  pada  majlis  tersebut  terdapat  dua 
puluh  ribu  alat  tulis  yang  akan  digunakan  oleh  murid-muridnya  untuk  menulis 
setiap  kata-kata  yang  keluar  dari  mulutnya  (artinya  setiap  kali  ia  mengajar 
maka  murid  yang  datang  itu  sekitar  jumlah  tersebut).  Namun  sayangnya,  di 
akhir  hidupnya  ia  berpaling  dari  keimanan,  dan  ia  juga  menj  adi  orang  yang 
pertamakah  menulis  buku  yang  bertemakan  “Alam  ini  tidak  adapenciptanya”. 

Malik  bin  Dinar  berkata,  “Bal’am  bin  Ba’ura  pemah  diutus  kepada 
raj a  Madyan  untuk  mengaj  aknya  beriman,  lalu  Bal’am  pun  mendatanginya 
dan  menyampaikan  hal  itu  kepadanya.  Raj  a  Madyan  itu  serta  merta  menuruti 


ajaran  nabi  Musa.  Karena  kisah  inilah  ayat  diatas  diturunkan.” 

Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  pemah  meriwayatkan  kisah  ini  dari  ayahnya 
ia  berkata:  Dahulu,  Bal’am  pemah  diangkat  menjadi  seorang  nabi.  Seperti 
nabi  lainnya,  iajugamudah  untuk  dikabulkan  doanya.  Oleh  karena  itu,  ketika 
nabi  Musa  mengajak  bani  Israel  untuk  memerangi  sebuah  daerah  yang  dihuni 
oleh  orang-orang  yang  gagah  perkasa  (negeri  jabbarin),  maka  penduduk 
disana  meminta  kepada  Bal’am  untuk  memanjatkan  doa,  agar  Musa  dan  bani 
Israel  dapat  dibinasakan.  Pada  saat  Bal’am  hendak  memanjatkan  doa,  tiba- 
tiba  lidahnya  kelu  dan  tidak  mampu  menyampaikan  keinginannya.  Bahkan 
kata-kata  yang  keluar  dari  mulutnya  setelah  itu  adalah  malah  sebaliknya,  yakni 
mendoakan  penduduk  disana  agar  binasa.  Terperanj  atlah  orang-orang  disana 
dan  segera  bertanya  kepada  Bal’am  mengenai  hal  tersebut,  lalu  Bal’am 
menj awab,  “Aku  tidak  mampu  untuk  mengontrol  kata-kata  yang  keluar  dari 
mulutku  ini  ”  Kemudian  setelah  itu  lidahnya  pun  keluar  dan  menjuntai  ke  bawah, 
dan  ia  berkata,  “Celaka,  dunia  dan  akhirat  sepertinya  akan  pergi 
meninggalkanku.  Yang  aku  miliki  saat  ini  hanyalah  tipu  daya  saja,  oleh  karena 
itu  aku  akan  mengajak  kalian  semua  untuk  ikut  bersama  tipu  dayaku.” 

Setelah  itu  ia  memutar  otaknya  untuk  melancarkan  tipu  dayanya  itu, 
lalu  berkata,  “Aku  punya  suatu  ide.  Dengarkanlah  dengan  baik.  Suruhlah  kaum 
wanita  untuk  menggoda  pasukan  bani  Israel,  agar  mereka  dapat  terperangkap 


Tafsir  Al  Qurthubi 


dalam  perbuatan  zina.  Ketahuilah  bahwa  Allah  sangat  membenci  perbuatan 
zina.  Oleh  karena  itu,  apabila  mereka  telah  terperangkap  dalam  perbuatan 
zina  maka  mereka  akan  dibinasakan  dengan  sendirinya.”  Setelah  penduduk 
disana  setuju  dengan  siasat  tersebut,  mereka  pun  segera  melaksanakannya. 
Ternyata  memang  benar,  bani  Israel  dengan  mudahnya  terjebak  dalam  jerat 
siasat  yang  mereka  lancarkan.  Akhirnya,  bani  Israel  pun  ditimpakan  adzab 
Allah,  dengan  diturunkannya  penyakit  yang  sangat  mematikan  kepada  mereka. 
Penyakit  ini  menyerang  kepada  seluruh  tujuh  puluh  ribu  orang  pasukan  bani 
Israel,  dan  semuanya  mati  dengan  sia-sia. 

Ats-Tsa’  labi  dan  beberapa  ulama  lainnya  juga  menceritakan  kisah  ini, 
bahkan  mereka  menceritakannya  secara  lebih  mendetail  lagi.14 

Namun  ada  pula  yang  meriwayatkan  bahwa  doa  yang  dipanj  atkan  oleh 
Bal’am  bin  Ba’ura  adalah  agar  nabi  Musa  dan  bani  Israel  tidak  mampu  untuk 
masuk  ke  negeri  Jabbarin  itu,  dan  doa  itu  dikabulkan  hingga  nabi  Musa  beserta 
pasukan  bani  Israel  tidak  mampu  untuk  memasuki  daerah  negeri  tersebut  dan 
tersesat  di  negeri  antah  berantah.  Setelah  itu  nabi  Musa  bertanya  kepada 
Tuhan-nya,  “Ya  Allah,  dosa  apa  yang  telah  kami  lakukan  sehingga  kami  berada 
di  negeri  antah  berantah  ini?”  Maka  dij awab,  “Ini  bukan  karena  dosa  yang 
telah  kalian  lakukan,  namun  ini  adalah  akibat  dari  doa  yang  dipanj  atkan  oleh 
Bal’am.”  Nabi  Musa  lalu  berkata,  “Sebagaimana  Engkau  dengarkan  dan 
kabulkan  permintaan  dari  Bal’am,  maka  Engkaujuga pasti  akan  mendengarkan 
dan  mengabulkan  permintaan  dariku.”  Selanjutnya  nabi  Musa  meminta  kepada 
Allah,  agar  mencabut  semua  keistimewaan  yang  diberikan  kepada  Bal’am. 
Setelah  doa  itu  dipanj  atkan,  berguguranlah  semua  kelebihan  yang  dimiliki  oleh 
Bal’  am  sebelumnya,  dan  ia  menj  adi  manusia  biasa  layaknya  yang  lain. 

Dalam  Minhaj  AlArifin,  Abu  Hamid  juga  menyinggung  kisah  ini  di 
akhir  kitabnya,  ia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  kisah  dari  orang-orang 


14  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/85)  dengan  lebih 
terperinci. 
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pandai  bahwa  para  nabi  pernah  bertanya  kepada  Allah  mengenai  Bal’am  dan 
pencabutan  karomah  dan  keistimewaan  yang  pernah  ia  miliki  sebelumnya, 
kemudian  dijawab  oleh  Allah,  “Bal’am  tidak  pernah  bersyukur  dan  berterima 


bersyukur  kepada-Ku,  maka  Aku  tidak  akan  mencabut  semua  yang  ia  miliki 
itu.” 

Ikrimah  juga  pernah  mengatakan,  Bal’am  itu  dahulunya  adalah  seorang 
nabi,  dan  ia  juga  pernah  diberikan  Kitab  suci  dan  syariat  untuk  disampaikan 
kepada  umatnya. 

Hal  yang  hampir  samajugapemah  dikisahkan  oleh  Mujahid,  ia  berkala, 
“Bal’am  pernah  menyandang  status  kenabian,  namun  kaum  yang  diajak  olehnya 
itu  menyuapnya,  agar  ia  diam  dan  tidak  lagi  menyampaikan  ajaran  yang 
dibawanya.  Setelah  itu  Bal’am  menuruti  mereka  dan  membiarkan  kaumnya 
itu  berbuat  sekehendak  hati  mereka.” 

Namun  kisah-kisah  ini  dibantah  oleh  Al  Mawardi,  ia  berkata,  “Riwayat 
yang  demikian  tidak  benar,  karena  Allah  tidak  mungkin  memberikan  kenabian 
untuk  seseorang  yang  diketahui  ia  akan  keluar  dari  ketaatan  dan  berbuat 
kemungkaran.” 

Selain  itu,  kisah  berbeda  pun  disampaikan  oleh  Abdullah  bin  Amr  bin 
Al  Ash  dan  Zaid  bin  Aslam,  mereka  berkata,  “Ayat  ini  ditumnkan  pada  kisah 
seorang  yang  bernama  Umayah  bin  Ubai  Ash-Shalt  Ats-Tsaqafi.15  Ia 
sebenarnya  adalah  seorang  yang  pandai  membaca  Kitab  suci  yang  diturunkan 
oleh  Allah  kepada  para  nabi-Nya,  dan  ia  juga  meyakini  bahwa  Allah  akan 
mengutus  seorang  rasul  pada  masa  itu,  dan  sangat  berharap  Allah  memilihnya 
serta  mengangkatnya  sebagai  Rasul  itu.  Maka  pada  saat  ia  mengetahui  bahwa 
Allah  mengutus  Nabi  Muhammad  S  AW  sebagai  rasul-Nya,  ia  menj  adi  iri  hati 


15  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  170,  dan  Jami  'Al  Bayan,  karya 
Ath-Thabari  (8/83). 
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oleh  Nabi  S  AW  dalam  hadits  beliau,  ‘ Syairnya  seperti  orang  yang  beriman, 
namun  hatinya  tetap  kufur’. ”16 

Sa’idbinAlMusayyib  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  pada  kisah  Abu 
Amir  bin  Shaifi.  Ia  termasuk  salah  satu  orang-orang  jahiliyah  yang  selalu 
mengenakan  pakaian  dengan  tenunan  yang  buruk.  Selain  itu,  ia  tidak  mau 
beriman  kepadaNabi  SAW.  Pada  suatu  hari,  ia  pernah  menemui  Nabi  SAW 
dan  bertanya  kepada  beliau,  “Wahai  Muhammad,  ajaran  apakah  yang  engkau 
bawa  ini?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Aku  membawa  ajaran  yang  santun 
yang  sama  dengan  ajaran  Ibrahim.'’''  Lalu  ia  berkata,  “Aku  juga  masih 
mengikuti  ajaran  yang  dibawa  oleh  Ibrahim.”  Nabi  SAW  menjawab,  “Tidak 
engkau  tidak  mengikuti  ajaran  yang  dibawa  oleh  Ibrahim,  karena 
engkau  telah  memasukkan  hal-hal  yang  tidak  termasuk  dalam 
ajarannya .” 

Selanjutnya  Abu  Amir  berkata  lagi,  “Jika  demikian  marilah  kita  sama- 
sama  berdoa,  semoga  salah  satu  diantara  kita  yang  berbohong  akan  dimatikan 
oleh  Allah  dengan  kematian  yang  terbuang  dan  sendirian.”  Nabi  SAW 
menjawab,  “ Baiklah ,  semoga  salah  satu  dari  kita  akan  dimatikan  oleh 
Allah  nanti  secara  terbuang." 

Sebenarnya  perkataan  Abu  Amir  ini  adalah  sindiran  darinya,  karena 
Nabi  SAW  pada  saat  itu  telah  meninggalkan  kota  kelahirannya,  Makkah, 
dan  berhijrah  ke  Madinah.  Setelah  itu  terselang  beberapa  waktu  dari  adu 
argumen  tersebut.  Abu  Amir  pergi  ke  Syam  untuk  menjumpai  kaisar  yang 
memerintah  negeri  tersebut.  Lalu  Abu  Amir  menulis  surat  kepada  orang-orang 
munafik  di  Madinah,  ia  mengatakan,  “Bersiaplah,  karena  aku  akan  datang 
kepada  kalian  bersama  para  tentara  yang  diutus  oleh  kaisar.  Kita  akan  mengusir 
Muhammad  dari  kota  Madinah.  Namun  setelah  surat  itu  tidak  ada  lagi  surat 


16  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/265)  dan  Ar-Razi 
dalam  tafsirnya  (7/351). 


lain  dari  Abu  Amir  atau  kabar  gembira  lainnya,  yang  ada  hanyalah  kabar 
kematiannya  yang  tersisih  dan  menyendiri. 17 

Berkenaan  dengan  kisah  inilah  firman  Allah  SWT, 

}r\  bj  J3  -j» 

“ Serta  menunggu  kedatangan  orang-orang  yang  telah 
memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya  sejak  dahulu.  Mereka  sesungguhnya 
bersumpah,  ‘Kami  tidak  menghendaki  selain  kebaikan.  ’  Dan  Allah 
menjadi  saksi  bahwa  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  pendusta  (dalam 
sumpahnya ),"  (Qs.  At-Taubah  [9]:  107)  diturunkan  dan  insya  Allah  kami 
akan  bahas  nanti  dalam  pemb  ahasan  tafsir  surah  At-Taubah. 

Riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan  bahwa  ayat  dalam 
pembahasan  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  kisah  seorang  laki-laki  yang 
diberikan  keistimewaan  untuknya  berupa  tiga  buah  doa  yang  pasti  akan  dijawab 
oleh  Allah.  Laki-laki  ini  adalah  kepala  keluarga  dari  seorang  anak  dan  seorang 
istri  yang  bernama  Al  Basus.  Pada  suatu  hari,  istri  dari  lak-laki  itu  berkata 
kepada  suaminya,  “Berikanlah  salah  satu  doa  yang  mustajab  itu  untuk  diriku.” 
Karena  rasa  sayangnya  kepada  istrinya,  ia  pun  mengabulkan  permintaan 
istrinya,  ia  berkata,  “Aku  akan  memberikan  salah  satu  doa  ini  untuk 
kepentinganmu,  sebutkanlah  apa  yang  engkau  inginkan?”  Istri  tersebut  segera 
berkata,  “Doakanlah  diriku  agar  Allah  mengaruniai  diriku  menjadi  wanita  yang 
paling  cantik  diantara  semua  wanita  bani  Israel.”  Tanpa  berpikir  dua  kali  suami 
yang  baik  hati  ini  pun  berdoa  untuk  istrinya  agar  diberikan  kecantikan  yang 
luar  biasa. 

Namun,  setelah  doa  tersebut  dikabulkan  dan  istrinya  menjadi  wanita 
yang  paling  cantik  diantara  wanita  yang  lain,  istrinya  itu  menj  adi  congkak  dan 
tidak  mau  lagi  melaksanakan  kewajibannya  sebagai  istri.  Setelah  habis 


17  Asbabunnuzul  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/ 


kesabaran  suami  itu  menunggu  istrinya  menyadari  kesalahannya  dan  mengubah 
perilakunya  seperti  sebelum  istrinya  diberikan  kecantikan,  ia  pun  kembali 
mempergunakan  salah  satu  doa  mustaj  abnya,  ia  berdoa  agar  istrinya  menj  adi 
seekor  anjing.  Maka  jadilah  istri  yang  sebelumnya  adalah  wanita  yang  paling 
cantik  diantara  wanita  yang  lain,  seekor  anjing  yang  sering  menyalak  karena 
meratapi  nasibnya.  Dengan  demikian  salah  satu  doa  mustajab  yang 
dianugerahkan  kepada  laki-laki  itu  telah  digunakan,  dan  tersisa  satu  doa  lagi. 

Dalam  kesempatan  lain,  anaknya  datang  mengadu,  “Aku  sudah  tidak 
sanggup  lagi  menghadapi  ini  semua,  karena  ibu  sering  diledek  oleh  orang- 
orang  sekitarnya.  Panj  atkanlah  doa  kepada  Allah  agar  ibu  dikembalikan  lagi 
seperti  sedia  kala.”  Lalu  laki-laki  itu  pun  menuruti  kemauan  anak 
kesayangannya  dan  berdoa  agar  istrinya  kembali  seperti  semula  Doa  itu  pun 
dikabulkan,  dan  istrinya  kembali  menj  adi  istri  yang  baik  dengan  rupa  yang 
biasa-biasa  saja  Yang  berubah  pada  saat  itu  hanyalah  terbuangnya  tiga  buah 
doa  yang  mustajab  dengan  sia-sia18 

Dari  beberapa  riwayat  ini,  pendapat  pertamalah  yang  lebih  masyhur 
dan  yang  lebih  banyak  diikuti  oleh  para  ulama 

Pendapat  lainnya  datang  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  ia  berkata,  “Ayat 
ini  diturunkan  pada  kisah  kaum  kafir  Quraisy,  dimana  mereka  telah  diberikan 
ayat-ayat  (tanda-tanda  kebesaran)  yang  diturunkan  Allah  kepada  Nabi 
Muhammad  S  AW,  namun  mereka  melepaskan,  tidak  memperhatikan,  dan 
tidak  mau  menerima  tanda-tanda  itu,” 

Riwayat  lain  yang  berasal  dari  IbnuAbbas  menyebutkan  bahwa  Bal’  am 
itu  bukan  berasal  dari  kaum  bani  Israel,  tapi  ia  adalah  salah  satu  penduduk 
negeri  jabbarin.  Lalu  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  Bal’am  itu  berasal . 
dari  negeri  Yaman.” 


Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  170. 


Firman  Allah  SWT,  (j*  o&S  L^L. 

“ Kemudian  dia  melepaskan  diri  dari  pada  ayat-ayat  itu,  lalu  dia  diikuti 
oleh  syetan  (sampai  dia  tergoda),  maka  jadilah  dia  termasuk  orang- 
orang  yang  sesat."  Maksud  dari  lafazh,  L£?  “ Kemudian  dia 

melepaskan  diri  dari  pada  ayat-ayat  itu "  adalah  ilmu  makrifat  yang 
sebelumnya  ia  miliki,  tidak  dimanfaatkan  dengan  baik  dan  dilepaskan  begitu 
saja. 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

cpCJUl  jUc-j  ^Ljl  iUi»  tcJUJl  pJU  rpllif-  ^i*Jl 

.^ST  ^1  4s*o-  CfJLjJii 

“ Ilmu  itu  ada  dua  macam,  yang  pertama  adalah  ilmu  yang  ada  di 
dalam  hati.  Ilmu  yang  seperti  inilah  ilmu  yang  akan  bermanfaat 
baginya.  Sedangkan  yang  kedua  adalah  ilmu  yang  ada  di  lisan 
saja.  Ilmu  seperti  inilah  yang  akan  menjadi  hujjah  Allah  nanti 
terhadap  manusia."19 


19  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  'Al  Kabir  (2/469)  dari 
Ibnu  Abu  Syaibah.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dan  At-Tirmidzi 
dari  Al  Hasan  secara  mursal  dengan  sanad  shahih.  Hadits  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Al  Khathib  dari  Jabir  dengan  sanad  hasan.  Namun  hadits  ini  yang  diriwayatkan 
dari  Al  Hasan  dan  Jabir  disebutkan  oleh  Al  Jauzi  sebagai  hadits  dha  ’if. 

Hadits  serupa  pun  disebutkan  oleh  Asy-Syirazi  dalam  Al  Jami  ’Ash-Shaghir,  no. 
5717,  yang  dinukil  dari  Al  Hakim,  At-Tirmidzi,  Ibnu  Abdul  Barr  dari  Al  Hasan  Al 
Bashri  secara  mursal. 

Al  Mundziri  berkata,- “Sanad  hadits  ini  shahih. 

Hal  yang  serupa  juga  disebutkan  oleh  Al  Iraqi,  ia  berkata,  “Sanad  hadits  ini 
jayyid  (baik),  adapun  kelemahan  yang  disebutkan  oleh  Ibnul  Jauzi  tidak  tepat.” 

Al  Mauhari  pun  menyampaikan  hal  yang  hampir  sama,  ia  berkata,  “Sanad  hadits 
ini  hasan." 

Selain  itu,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Na’im  dan  Ad-Dailami,  dari  Anas 
secara  marju  ’.  Lih.  Hamisy  Al  Jami  ’  Al  Kabir  (2/469). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Dmu  yang  kedua  inilah  yang  mungkin  dimiliki  oleh  Bal’am  dan  orang- 
orang  sepertinya.  Kami  berlindung  kepada  Allah  dari  ilmu  seperti  itu.  Kita 
bermohon  kepada  Allah  agar  selalu  diberikan  petunjuk,  dan  wafat  dijalan 
yang  benar. 

Lafazh  sendiri  maknanya  adalah  terlepas.  Seperti  ungkapan: 

citLJl  (ular  yang  melepaskan  diri  dari  kulitnya  ketika 
sedang  pergantian  kulit).20 

Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari  lafazh  tersebut 
adalah  sebaliknya,  yakni  ia  dilepaskan  dari  ayat-ayat  atau  ilmu  yang  sebelumnya 
telah  dianugerahkan  kepadanya. 

Adapun  makna  firman  Allah  SWT,  ^.u*  ».lT  \  “ Lalu  dia  diikuti 
oleh  syetan  (sampai  dia  tergoda)”  adalah  perbuatannya  itu  sama  dengan 
perbuatan  syetan,  dan  syetan  pun  bangga  memiliki  pengikut  yang  sama 
dongannya. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  kisah  kaum 
Yahudi  dan  kaum  Nashrani  yang  hidup  pada  zaman  Nabi  SAW,  karena  mereka 
telah  menanti-nanti  kedatangannya  seorang  rasul  yang  jujur,  namun  setelah 
Nabi  Muhammad  SAW  diutus  oleh  Allah  SWT,  mereka  tidak  mau  beriman 
bahkan  mengingkarinya. 


20  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  salakha,  hal.  2062. 


Firman  Allah: 


v _ Jj  4&-I  ->*c5yJj  tp  Ail iijj  tlL“  3JJ 

<d=zjCs  _$!  »^fb  Oi  y*i^=»JI  Ji-45" 

^^iiu  'uai ylr  ^jili  ^  iju-i E 

^AJi  •b**  Oj^-fc-z 

(^p>  ijilT  j*4«^jl3 

“Dan  kalau  Kami  menghendaki,  sesungguhnya  Kami  tinggikan 
(derajat) nya  dengan  ayat-ayat  itu,  tetapi  dia  cenderung  kepada 
dunia  dan  menurutkan  hawa  nafsunya  yang  rendah,  maka 
perumpamaannya  seperti  anjing  jika  kamu  menghalaunya 
diulurkannya  lidahnya  dan  jika  kamu  membiarkannya  dia 
mengulurkan  lidahnya  (juga).  Demikian  itulah  perumpamaan 
orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kamu  Maka  ceritakanlah 
(kepada  mereka)  kisah-kisah  itu  agar  mereka  berpikir.  Amat 
buruklah  perumpamaan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat 
Kami  dan  kepada  diri  mereka  sendirilah  mereka  berbuat  lalim.” 

(Qs.  AlA’raaf  [7] :  176-177) 

Firman  Allah  SWT,  liti,  jjj  “ Dan  kalau  Kami  menghendaki, 

sesungguhnya  Kami  tinggikan  (derajatnya,”  maksudnya  adalah  kalau 
Kami  menghendaki,  Kami  bisa  saja  mewafatkannya  sebelum  ia  berbuat 
maksiat,  atau  sebelum  ia  beralih  keyakinan,  hingga  ia  dapat  masuk  ke  dalam 
surga.  Yang  dimaksud  oleh  dhamir  jk  (dia)  adalah  Bal’am.  Sedangkan  lafazh, 
tp  “ Dengan  ayat-ayat  itu ”  maksudnya  adalah  dengan  keyakinan  dan  segala 

perbuatan  yang  telah  ia  lakukan  di  masa  lalu.  Jo jSfT Jj  j&-\ 

“ Tetapi  dia  cenderung  kepada  dunia,  ”  maksudnya  adalah  ia  lebih  memilih 


untuk  mengakhiri  hidupnya  untuk  cenderung  kepada  keduniaan.  Penafsiran 
ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Jubair  dan  As-Suddi. 

Sedangkan  menurut  penafsiran  Mujahid,  maknanya  adalah  lebih 
condong  kepada  kelezatan  duniawi.  Karena  makna  awal  dari  kata  sendiri 

adalah  menetap  atau  mendiami.21  Seakan  makna  ayat  ini  adalah  hatinya 
berketetapan  pada  kelezatan  dunia,  namun  ayat  diatas  hanya  menyebutkan 
“di  dunia”  nya  saja,  karena  memang  kelezatan  dunia  akan  didapatkan  hanya 
di  dunia  saja.  “Dan  menurutkan  hawa  nafsunya  yang  rendah” 

maksudnya  adalah  dan  mengikuti  apa  yang  dibisiki  oleh  syetan  kepadanya 
saj a.  Ada  ulama  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  mengikuti  hawa 
nafsunya  saj  a,  dan  hawa  nafsunya  itu  condong  kepada  kekufuran.  Ada  pula 
ulama  yang  menafsirkan  bahwa  maknanya  adalah  ia  melakukan  hal  itu  untuk 
menyenangkan  hati  istrinya  saj  a,  dimana  istrinya  itu  sangat  tamak  dengan  harta 
yang  ditawarkan  kepada  mereka,  lalu  istrinya  itu  meminta  kepada  Bal’  am 
untuk  berdoa  kepada  Allah  agar  terjadi  sesuatu  hal  yang  buruk  terhadap 
nabi  Musa  dan  para  pengikutnya. 

<_.!4=alT  jllT  Mills  “ Maka  perumpamaannya  seperti  anjing ,” 
maksudnya  adalah  perumpamaan  bagi  orang  seperti  dia  adalah  laksana  seekor 
anjing.  Kalimat  ini  adalah  kalimat  sempurna  yang  terdiri  dari  mubtada '  dan 
khabar,  oj  “ Jika  kamu  menghalaunya, 

maka  ia  mengulurkannya  lidahnya  dan  jika  kamu  membiarkannya,  dia 
mengulurkan  lidahnya  (juga)  f  Kalimat  ini  juga  kalimat  yang  sempurna  yang 
terdiri  dari  kalimat  sebab  akibat,  namun  kalimat  ini  adalah  penyempurna  dari 
perumpamaan  diatas  tadi,  dan  kalimat  ini  berposisi  sebagai  keterangan  dari 
kalimat  sebelumnya. 

Maknanya  adalah  Bal’am  itu  sudah  tetap  pada  pendiriannya,  ia  tidak 
akan  bertobat  dari  maksiat  yang  diperbuatnya.  Perumpamaannya  adalah  seperti 
seekor  anjing  yang  terbiasa  menjulurkan  lidahnya,  diganggu  atau  tidak  diganggu 


21  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  khalada,  hal.  1225. 


Surah  Al  A’raaf 


anjing  itu  akan  tetap  menjulurkan  lidahnya,  karena  menjulurkan  lidah  adalah 
naluri  dan  kebiasaannya.  Begitu  juga  halnya  dengan  Bal’am,  dilarang  atau 
tidak  dilarang,  ia  akan  tetap  ingkar  dan  berbuat  maksiat.22 

Juraij  berkata,  “Anjing  itu  tidak  berperasaan,  karena  ia  tidak  memiliki 
hati  untuk  membedakan  sesuatu.  Apabila  anda  membawanya  maka  ia  akan 
menjulurkan  lidahnya,  dan  apabila  anda  meninggalkannya  maka  ia  juga  akan 
menjulurkan  lidahnya.  Begitu  pun  yang  teij  adi  pada  manusia  yang  tidak  memiliki 
hati,  hidayah  tidak  akan  dapat  masuk  ke  dalam  lubuk  hatinya  walaupun  ia 
telah  diajak.” 

Al  Qutaibi  berkata,  “Segala  sesuatu  dapat  menjulurkan  lidah,  namun 
lidah  mereka  yang  menjulur  keluar  itu  hanya  pada  saat  mereka  merasa  lapar 
atau  kesakitan  saja  Berbeda  dengan  anjing,  ia  selalu  menjulurkan  lidahnya, 
entah  dalam  keadaan  letih  maupun  dalam  keadaan  santai,  atau  dalam  keadaan 


keadaan  sehat  sekalipun. 

Keadaan  ini  dipinjam  oleh  Allah  sebagai  perumpamaan  bagi  orang- 
orang  yang  mendustakan  ayat-ayat-Nya.  Allah  seakan-akan  berfirman, 
“Apabila  Anda  membiarkannya,  maka  ia  akan  tersesat,  namun  apabila  anda 
menasehatinya  dan  menunjukkan  jalan  kebenaran,  maka  ia  juga  akan  tetap 
tersesat.  Karena  mereka  itu  seperti  seekor  anjing  yang  terbiasa  menjulurkan 
lidahnya,  apabila  ditinggalkan  ia  menjulurkan  lidah  dan  apabila  dibawa  ia  juga 
akan  menjulurkan  lidah.” 

Makna  yang  sama  juga  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT  yang  lain, 

fl  'Z  T  j j  oj$ 

“ Dan  jika  kamu  (hai  orang-orang  musyrik)  menyerunya 
(berhala)  untuk  memberi  petunjuk  kepadamu,  tidaklah  berhala-berhala 
itu  dapat  memperkenankan  seruanmu;  sama  saja  (hasilnya)  buat  kamu 


22  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/88)  dari  Ibnu 
Juraij. 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


menyeru  mereka  ataupun  kamu  berdiam  diri.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  193) 

Al  Jauhari  berkata,23  “Kata  ini  berasal  dari  yang 

maknanya  adalah  sesuatu  yang  menjulurkan  lidahnya  karena  keletihan  atau 
kehausan.  Kata  ini  juga  dapat  taj  adi  dan  dilekatkan  pada  seseorang  apabila 
ia  dalam  keadaan  sakit.  Sedangkan  makna  kata  ini  dalam  firman  Allah  SWT, 
J-fc  aIIp  'J+J-  q\  'Jika  kamu  menghalaunya  diulurkannya  lidahnya,' 
adalah  apabila  Anda  mengajak  anjing  untuk  pergi  ke  suatu  tempat,  maka  ia 
akan  menyalak  dan  pergi  menj  auh,  namun  apabila  Anda  tidak  mengaj  aknya, 
maka  ia  juga  akan  menyalak  dan  memaksamu  agar  mengajaknya.  Anjing  itu 
hanya  meletihkan  dirinya  sendiri,  antara  mau  dan  tidak  mau,  lalu  ia 
mengungkapkan  hal  itu  seperti  ia  dalam  keadaan  haus,  yaitu  menjulurkan 
lidahnya.” 

Dalam  NawadirAl  Ushul,  At-Tirmidzi  berkata,  ‘Terumpamaan  Bal’am 
seperti  seekor  anjing,  tidak  seperti  hewan  buas  lainnya,  karena  anjing  itu  tidak 
memiliki  hati  (yakni  hatinya  mati),  dan  penj  uluran  lidahnya  itu  disebabkan  oleh 
hatinya  yang  mati.  Berbeda  dengan  hewan  buas  lainnya,  mereka  tidak  mati 
hatinya,  karenanya  ia  juga  tidak  menjulurkan  lidahnya.” 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  salah  satu  penyebab  anjing  berbuat 
seperti  itu  adalah,  ketika  Adam  diusir  dari  surga  dan  diturunkan  ke  bumi, 
hewan-hewan  anjing  merasakan  adanya  aroma  musuh  yang  tercium  oleh 
hidungnya,  lalu  mereka  mengaj  ak  dan  bersekongkol  dengan  hewan-hewan 
buas  lainnya  untuk  mencelakai  Adam.  Kemudian  malaikat  Jibril  turun  dari 
langit  membawa  tongkat  (tongkat  ini  pulalah  yang  dibawa-bawa  oleh  nabi 
Musa  pada  saat  di  negeri  Madyan,  dan  tongkat  ini  pulalah  yang  menjadi 
mukjizat  nabi  Musa  yang  diperlihatkan  kepadaFir’aun  beserta  para  sekutunya), 
lalu  tongkat  tersebut  diberikan  kepada  nabi  Adam  agar  ia  dapat  mengusir 
hewan-hewan  buas  yang  mau  mencelakainya  itu.  Diantara  hewan-hewan  buas 
itu,  anj  inglah  yang  paling  bersemangat  ingin  mencelakainya.  Oleh  karena  itu. 


23  Lih.  Ash-shihah,  materi  lahatsa. 


Surah  Al  A’raaf 


walaupun  nabi  Adam  telah  mengusir  hewan-hewan  buas  yang  lain,  anjing 
tersebut  masih  tetap  disana.  Setelah  itu  dengan  menggunakan  tongkat  tersebut, 
nabi  Adam  menyuruh  anjing  itu  untuk  duduk  dan  merendahkan  dirinya,  lalu 
nabi  Adam  menyuruhnya  menciumi  kakinya  tanda  ia  patuh. 

Sejak  saat  itu  anjing  kehilangan  hatinya  dan  mulai  memiliki  rasa  hormat 
kepada  manusia,  karena  kekuasaan  yang  dimiliki  oleh  tongkat  yang  digenggam 
oleh  nabi  Adam.  Anjing  yang  galak  pun  dapat  dijinakkan  oleh  Adam,  dan 
diikuti  pula  oleh  keturunan-keturunan  mereka.  Dari  jenis  hewan  ini,  ada  yang 
dijadikan  sebagai  hewan  penjaga  dan  ada  pula  yang  dijadikan  teman  berburu, 
karena  jika  anjing  dididik  maka  ia  akan  menerimanya  dan  apabila  ia  diajari 
berburu,  maka  ia  akan  mengerti  pengaj  aran  tersebut.  Inilah  yang  dimaksud 
dari  firman  Allah  SWT,  Cr,  (J»  _*•'*&■  Cj 

Dan  (buruan  yang  ditangkap)  oleh  binatang  buas  yang  telah  kamu 
ajari  dengan  melatihnya  untuk  berburu;  kamu  mengajarnya  menurut 
apa  yang  telah  diajarkan  Allah  kepadamu .”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  4) 
As-Suddi  berkata,  “Setelah  Bal’am  berbuat  demikian,  ia  lalu 
menjulurkan  lidahnya  seperti  anjing  yang  menjulurkan  lidahnya.”24 

Hampir  semua  ulama  berpendapat  bahwa  perumpamaan  ini  berlaku 
pada  setiap  orang  yang  mengetahui  tentang  kitab  dan  ajaran  yang  diturunkan 


berpendapat  bahwa  perumpamaan  ini  hanya  berlaku  bagi  orang-orang  yang 
munafik  ssga.  Namun  pendapat  pertamalah  yang  lebih  diunggulkan 

Mujahid  berkata,  “Maksud  dari  firman  Allah  SWT,  q\ 

<i4 £  jf  <i^j  ‘  Jika  kamu  menghalaunya  diulurkannya  lidahnya 

dan  jika  kamu  membiarkannya  dia  mengulurkan  lidahnya  (juga),  ’  adalah 


lain,  maka  ia  akan  menjulurkan  lidahnya.”25  Seperti  itu  pula  keadaan  orang 

1 

24  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/88). 

25  Atsar  ini  juga  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (8/88). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


yang  mengetahui  Al  Qur'an  namun  tidak  mengamalkannya. 

Ulama  lain  mengatakan,  perumpamaan  dalam  ayat  ini  adalah 
perumpamaan  yang  paling  buruk  yang  disandangkan  kepada  manusia,  karena 
ayat  ini  mengumpamakan  seseorang  dengan  anjing.  Orang  tersebut  tidak 
mampu  untuk  dirubah,  seperti  halnya  anj  ing  yang  tidak  dapat  diiubah  kebiasaan 
menjulurkan  lidahnya. 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  tabiat  yang  dimiliki  oleh  hewan  anjing 
biasanya  adalah,  mereka  akan  patuh  dan  tunduk  kepada  seseorang  yang  tidak 
takut  kepadanya,  dan  ia  juga  akan  terdiam  seribu  bahasa  apabila  orang  yang 
tidak  takut  kepadanya  itu  telah  menjinakkannya.  Lalu  hewan  yang  seperti  ini 
dijadikan  perumpamaan  oleh  Allah  bagi  orang  yang  menerima  uang  suap  untuk 
merubah  suatu  hukum  agama  yang  j  elas-j  elas  telah  tertulis  di  dalam  Kitab 
suci.  Oleh  karena  itu,  ayat  ini  sangat  penting  untuk  ditadabburi  oleh  setiap 
individu  agar  tidak  terperdaya  dengan  perbuatannya  atau  dengan  ilmu  yang 
dimilikinya,  karena  ia  tidak  dapat  mengetahui  bagaimana  kondisinya  nanti  di 
akhir  hayatnya. 

Selain  itu,  ayat  ini  menjelaskan  larangan  mengambil  uang  suap  dengan 
tujuan  merubah  atau  menghilangkan  sesuatu  yang  benar,  yang  telah  kami 
j  elaskan  sebelumnya  pada  surah  Al  Maa‘  idah.  Ayat  ini  juga  menganjurkan 
agar  seseorang  tidak  mengikuti  ulama  dengan  membabi-buta  (tanpa  berpikir 
panjang  atau  tanpa  melihat  dalil  lainnya),  kecuali  j  ika  ulama  itu  mau  menj  elaskan 
dalil  yang  digunakannya,  karena  pada  ayat  ini  Allah  SWT  mewahyukan  bahwa 
seseorang  yang  diberikan  ayat-ayat-Nya  dapat  tergelincir  dari  ilmu  yang 
dimilikinya.  Oleh  karena  itu,  orang-orang  yang  seperti  ini  harus  diwaspadai, 
dan  kata-katanya  juga  tidak  dapat  dijadikan  sandaran  kecuali  dengan  hujjah 
yang  benar. 


Firman  Allah  SWT, 

OjjSCli  1%JU*  ijjjT  v^jialT 

o>*i^d  ,^ajT 

“ Demikian  itulah  perumpamaan  orang-orang  yang  mendustakan 
ayat-ayat  Kami.  Maka  ceritakanlah  (kepada  mereka)  kisah-kisah 
itu  agar  mereka  berpikir.  Amat  buruklah  perumpamaan  orang- 
orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami  dan  kepada  diri  mereka 
sendirilah  mereka  berbuat  lalim,”  maksudnya  adalah  perumpamaan 
yang  ditujukan  kepada  semua  orang  kafir. 

Lafazh  yang  tercantum  dalam  firman  Allah  SWT,  ;ll 

“ Amat  buruklah  perumpamaan  orang-orang,”  berarti  buruk.  Contohnya: 

t.C>  artinya  sesuatu  itu  menjadi  buruk.  Kata  itu  adalah fi  ’il lazim  (kata 
kerja  yang  tidak  memerlukan  objek  penderita),  sedangkan  kata 
iiCJ-s.'jLj-t.C.  adalah fi  ’il  muta  ’addi  (kata  keija  yang  memerlukan  objek 
penderita). 

Karena  dalam  ayat  ini,  maf’ul  tidak  disebutkan,  maka  perkiraan  makna 
yang  sebenarnya  untuk  ayat  ini  adalah  Jii  btei  i-C-  yakni  tanpa 
menyebutkan  kata  yang  berfungsi  sebagai  mudhaf  dalam  kalimat. 

Kata  dibaca  nashab  dalam  ayat  ini  karena  ia  berfungsi  sebagai 
tamyiz  (keterangan  penjelas). 

AlAkhfasy  berkata,  “Kata  ^jjji  dibaca  rafa  karena  ia  berfungsi  sebagai 
mubtada '  (subyek).  Atau  bisa  juga  karena  ia  adalah  khabar  (predikat)  dari 
mubtada '  yang  tidak  disebutkan.  Perkiraan  makna  yang  seharusnya  adalah 
f  j*1'  j*  ^  <j£di  «■£<.  SedangkanAbuAH  mengemukakan  perkiraan  lain, 
yaitu:  f  jil»  Ji*  'M»  &C.. 

Ini  semua  hanyalah  perkiraan  kalimat  yang  seharusnya  disebutkan, 
sedangkan  bacaan  mereka  tetap  sama.  Berbeda  halnya  dengan  Ashim  Al 
Jahdari  dan  Al  A’masy,  keduanya  membaca  kata  dengan  rafa  yakni: 


Tafsir  Al  Qurthubi 


f/jisil  Jii  S.C.26 


Firman  Allah: 


Dpaj  %'\  ^ 

i^p 


“ Barangsiapa  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  dialah  yang 
mendapat  petunjuk;  dan  barangsiapa  yang  disesatkan  Allah,  maka 
merekalah  orang-orang  yang  merugi ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  178) 


Untuk  ayat  ini,  kami  telah  membahasnya  berulang-ulang  kali  dalam 
beberapa  kesempatan.  Oleh  karena  itu,  kami  merasa  tidak  perlu  untuk 
mengulangi  pembahasan  masalah  ini  lagi. 

Namun  sekedar  tambahan,  ayat  ini  dapat  digunakan  sebagai  bantahan 
terhadap  pengikut  paham  Qadariyah,  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya 
dan  juga  membantah  pendapat  kalangan  yang  mengatakan  bahwa  Allah  itu 
memberikan  hidayah  kepada  seluruh  manusia  serta  tidak  mungkin  Allah  akan 
menyesatkan  siapapun. 


Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/425)  dan  I’rab  Al  Qur‘an  (2/164). 


Firman  Allah: 

^  <w  ^ 

^  -r*  «AAlj 

V  o\h\*  pij  l^,  0jLA<4i  ^  04*1  tp  V 

f-*  J^»'  p-*  IJ^  ^ii-iijl  \t  by&* 

“Dan  sesungguhnya  Kami  jadikan  untuk  isi  neraka  Jahanam 
kebanyakan  dari  jin  dan  manusia,  mereka  mempunyai  hati,  tetapi 
tidak  dipergunakannya  untuk  memahami  (ayat-ayat  Allah)  dan 
mereka  mempunyai  mata  (tetapi)  tidak  dipergunakannya  untuk 
melihat  (tanda-tanda  kekuasaan  Allah),  dan  mereka  mempunyai 
telinga  (tetapi)  tidak  dipergunakannya  untuk  mendengar  (ayat-ayat 
Allah).  Mereka  itu  laksana  binatang-binatang  ternak,  bahkan 
mereka  lebih  sesat  lagu  Mereka  itulah  orang-orang  yang  lalai.” 

(Qs.AlA’raaf  [7]:  179) 

Dalam  ayat  ini,  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  Ia  menentukan  para 
penduduk  neraka  berdasarkan  sifat  keadilan-Nya.  Setelah  itu  Allah  SWT 
memberitahukan  ciri-ciri  mereka,  yaitu:  tp  ^  Mereka 

mempunyai  hati,  tetapi  tidak  dipergunakannya  untuk  memahami  (ayat- 
ayat  Allah),  ”  maksudnya  adalah  mereka  itu  seperti  manusia  yang  tidak  memiliki 
hati,  karena  mereka  tidak  pandai  mempergunakannya  dengan  baik.  Mereka 
tidak  mengharapkan  pahala  dan  juga  tidak  takut  akan  adzab  Allah, 
'r  ^  Oi£l  “ Dan  mereka  mempunyai  mata  (tetapi)  tidak 

dipergunakannya  untuk  melihat  (tanda-tanda  kekuasaan  Allah)” 
maksudnya  adalah  mata  mereka  tidak  dipergunakan  untuk  melihat  hidayah. 
\  “3  o'ili  j»-ij  “Dan  mereka  mempunyai  telinga  (tetapi)  tidak 

dipergunakannya  untuk  mendengar  (ayat-ayat  Allah)”  maksudnya  adalah 
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telinga  mereka  tidak  dipergunakan  untuk  mendengar  nasehat. 

Namun  yang  dimaksud  tidak  mempergunakan  beberapa  dari  panca 
indera  ini  bukanlah  secara  global  atau  menyeluruh.  Bukan  berarti  mereka  itu 
memang  benar-benar  tuli  atau  benar-benar  buta,  mereka  itu  hanya  tidak 
mempergunakan  panca  inderanya  dengan  benar,  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah  yang  lalu.  ^  'Jj  K iLiJjt 

“Mereka  itu  laksana  binatang-binatang  ternak,  bahkan  mereka  lebih 
sesat  lagi”  maksudnya  adalah  mereka  itu  bagaikan  hewan,  yang  tidak  mencari 
pahala  dari  suatu  perbuatan  baik,  pikiran  mereka  hanya  berkutat  dalam  masalah 
makan  dan  minum  saja.  Bahkan  mereka  lebih  buruk  dari  hewan,  karena 
hewan-hewan  masih  dapat  melihat  suatu  kebaikan  atau  keburukan,  dan  juga 
masih  patuh  terhadap  Tuhannya  Berbeda  dengan  calon  penghuni  neraka, 
mereka  menghalalkan  segala  cara  untuk  memenuhi  keinginan  mereka  dan  sama 
sekali  tidak  patuh  terhadap  Tuhannya 

Atha'  berkata,  “Perbedaan  antara  hewan  dan  manusia  calon  penghuni 
neraka  adalah,  hewan  mengenal  Tuhannya,  sedangkan  manusia  calon  penghuni 
neraka  tidak  mengenal  siapa  Tuhannya.” 

Ada  juga  ulama  yang  mengatakan  bahwa  perbedaan  antara  hewan  dan 
manusia  calon  penghuni  neraka  adalah,  hewan  itu  taat  kepada  Allah,  sedangkan 
orang  kafir  tidak  taat  kepada-Nya.  ^  j&j3\  ^  dUJ)*  “. Mereka  itulah 
orang-orang  yang  lalai”  maksudnya  adalah  mereka  tidak  mau  bertadabbur 
dan  menolak  adanya  surga  serta  neraka. 


Firman  Allah: 

^  OijJI 

!@i  ‘\j>&  C» 

“ Hanya  milik  Allah  asmaul  husna,  maka  bermohonlah  kepada-Nya 
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dengan  menyebut  asmaul  husna  itu  dan  tinggalkanlah  orang-orang 
yang  menyimpang  dari  kebenaran  dalam  (menyebut)  nama-nama- 
Nya.  Nanti  mereka  akan  mendapat  balasan  terhadap  apa  yang  telah 
m  ereka  kerjakan  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  180) 


Firman  Allah  SWT,  tp  itc-Sfl  &&  “Hanya  milik  Allah 

asmaul  husna,  maka  bermohonlah  kepada-Nya  dengan  menyebut  asmaul 
husna  itu." 

Dalam  ayat  ini  dibahas  delapan  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  tp  impiti  «£l2-T  fC^VT  &y‘ Hanya 
milik  Allah  asmaul  husna,  maka  bermohonlah  kepada-Nya  dengan 
menyebut  asmaul  husna  itu.  ”  Firman  ini  adalah  perintah  Allah  agar  manusia 
melakukan  ibadah  dengan  ikhlas  karena-Nya.  Selain  itu,  ayat  ini  merupakan 
perintah  untuk  menghindari  orang-orang  yang  musyrik  dan  orang-orang  yang 
sesat. 

Muqatil  dan  beberapa  ahli  tafsir  mengatakan,  ayat  ini  diturunkan 
berkenaan  dengan  kisah  salah  seorang  muslim  di  zaman  Nabi  S  AW.  Kala  itu 
ia  shalat  atau  berdoa  dengan  membaca  lafazh,  i— j  '—d  (Wahai 

Yang  Maha  Penyayang,  Wahai  Yang  Maha  Pengasih).  Lalu  orang-orang 
musyrik  Makkah  berkata  kepadanya,  “Bukankah  Muhammad  dan  teman- 
temannya  mengatakan  bahwa  mereka  menyembah  Tuhan  Yang  Esa  (satu), 
lalu  mengapa  mereka  berdoa  dengan  menyebut  dua  nama  Tuhan?”  Tak  lama 
kemudian  turunlah  firman  Allah  S  WT,tp  £z£\  fC&l  &y  'Hanya 

milik  Allah  asmaul  husna,  maka  bermohonlah  kepada-Nya  dengan 
menyebut  asmaul  husna  itu."21 


27  Asbabunnuzul  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/153). 


Kedua:  Dalam  Sunan  At-Tirmidzi  dan  Sunan  Ibnu  Majah  dan  kitab- 
kitab  hadits  lainnya  disebutkan  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,28  yang  isinya  menyebutkan  bahwa  Allah  itu  memiliki  sembilan  puluh 
sembilan  nama  Namun  nama-nama  Allah  yang  disebutkan  dalam  riwayat 


ada  beberapa  nama  yang  berbeda-beda  (seperti  yang  telah  kami  jelaskan 
dalam  kitab  kami  Al  Asna  Fi  Syarhi  Asma  ‘ illahi  Al  Husna ). 

IbnuAthiyyah,  setelah  menyebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi,  dia  mengatakan,29  hadits  ini  memang  bukanlah  hadits  mutawatir, 
namun  yang  dikatakan  oleh  Abu  Isa  bahwa  hadits  ini  hadits  yang  aneh  yang 
tidak  diriwayatkan  kecuali  dari  Shafwan  bin  Shalih  dan  tidak  terlalu  tepat. 
Karena  Shafwan  bin  Shalih  adalah  perawi  yang  dapat  dipercaya,  terutama 
oleh  para  ahli  hadits.  Apalagi,  ada  hadits  mutawatir  lainnya  yang  hampir 
sama  maknanya  bahwa  Nabi  S  AW  bersabda, 

.aSsJI  Jio  La>CaM  y  Lb-lj  VI  31U  lll-l  julj  40  d)l 

“ Sesungguhnya  Allah  SWT  memiliki  sembilan  puluh  sembilan 
nama,  yakni  seratus  kurang  satu.  Barangsiapa  yang  dapat 
menghafalnya,  maka  ia  akan  masuk  surga."30 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  dari  kata  dalam  hadits 


dengan  makna  yang  berbeda,  seperti  yang  telah  kami  j  elaskan  dalam  kitab  Al 
Asna. 


28  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  doa  (5/530-532)  dan  Ibnu  Majah 
dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Nama-nama  Allah  (2/1269-1270). 

29  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/155). 

30  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  syarat,  bab:  Bolehnya  Memberikan 
Syarat  (2/124),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  doa  (5/530-532),  Ibnu 
Majah  dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Asma'ul  Husna,  dan  Ahmad  dalami/ 
Musnad  (2/258). 


Dalam  kitab  tersebut  kami  telah  menjelaskan  status  shahih  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  tersebut.  Selain  itu,  dalam  kitab  tersebut  kami 
telah  menyebutkan  asma  Allah  yang  disepakati  oleh  para  ulama  dan  sekaligus 
asma  Allah  yang  tidak  disepakati  oleh  mereka.  Kami  pun  menambahkan 
beberapa  nama  yang  disebutkan  oleh  beberapa  ulama  lainnya  hingga  nama- 
nama  yang  kami  sebutkan  itu  berjumlah  sekitar  dua  ratus  nama.  Sebelum 
merincikan  nama-nama  itu  dalam  kitab  yang  kami  tulis,  di  bagian  mukaddimah 
yang  menyebutkan  keterangan  yang  berkaitan  dengan  asma  Allah.  Keterangan 
tersebut  kami  bagi  hingga  tiga  puluh  dua  sub  bahasan.  Bagi  yang  ingin 
mengetahuinya  lebih  lanjut,  dapat  membacanya  kitab  tersebut  atau  kitab-kitab 
yang  berkaitan  atau  bertema  asmaul  husna  Semoga  Allah  selalu  menunjukkan 
jalan  yang  benar  dan  lurus  kepada  kita  semua. 


Ketiga:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  penafsiran  dari 
nama  (1—10)11  dalam  ayat  diatas  (kami  juga  telah  menyebutkan  pendapat- 
pendapat  para  ulama  mengenai  hal  ini  pada  kitab  AlAsna).  Ibnu  Al  Hishar 
mengatakan,  dalam  ayat  tersebut  ada  firman  yang  maksudnya  adalah  nama 
Dzat  dan  ada  firman  yang  maksudnya  adalah  hanya  sebutan  saja.  Yakni,  firman 
Allah  yang  menyebutkan  lafazh  jjjj ,  maksudnya  adalah  nama  Dzat,  sedangkan 
firman-Nya  yang  menyebutkan  lafazh  hanya  sebatas  sebutan, 

panggilan,  atau  penamaan  saja.  Kebenaran  pendapat  ini  dibuktikan  oleh  firman 
Allah  selanjutnya,  yaitu  t^o yolk 

Huruf  ha '  yang  terdapat  pada  dhamir  pertama  (' )  dalam  lafazh  \ 
kembali  kepada  nama  Dzatnya,  yaitu  Allah,  sedangkan  huruf  ha'  yang  terdapat 

pada  dhamir  kedua  (\ _ *)  dalam  lafazh  ^  kembali  pada  nama-nama-Nya, 

yaitu  nama-nama  yang  dapat  dipergunakan  untuk  memanggil  atau  berdoa 
dengannya.  Makna  inilah  yang  dimaksudkan  oleh  ungkapan  orang-orangArab. 
Contoh  lainnya  adalah  sabda  Nabi  SAW, 


“Aku  memiliki  lima  nama  (panggilan),  Muhammad,  Ahmad,...”31 
Seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah  yang  lalu. 

Pendapat  yang  lebih  banyak  diikuti  oleh  para  ulama  adalah  bahwa  nama- 
nama  itu  adalah  Dzat  Allah  itu  sendiri,  atau  sama  dengan  sifat  yang  berkaitan 
dengan-Nya.  Nama-nama  tersebut  bukan  hanya  sekedar  penamaan  saja, 
karena  Allah  sendirilah  yang  menyebutkannya. 

Ibnu  Al  Arabi  ketika  menafsirkan  ayat  ini,  berkata,32  “Ada  tiga  pendapat 
ulama  mengenai  hal  ini,  yaitu:  (1)  Nama-nama  itu  adalah  Dzat  Allah,  karena 
j  ika  nama-nama  itu  bukan  Dzat  Allah  maka  nama-nama  itu  bukanlah  milik 
Allah.  (2)  Nama-nama  itu  hanya  sekedar  penamaan  saja,  bukan  Dzat  Allah, 
karena  Allah  itu  satu,  dan  nama-nama  itu  berbentuk  jamak.  (3)  Nama-nama 
itu  adalah  sifat-sifat-Nya.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dari  uraian  yang  disampaikan  oleh  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya,  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  ulama  telah 
bersepakat  bahwa  nama-nama  itu  hanyalah  panggilan  atau  sebutan  saja  dan 
bukan  Dzat-Nya. 

Hal  itu  seperti  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Bakar  dalam  At- 
Tamhid  bahwa  penafsiran  dari  sabda  Nabi  SAW  yang  menyebutkan, 
“ Sesungguhnya  Allah  SWT  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  nama, 
yakni  seratus  kurang  satu.  Barangsiapa  yang  menghafalnya,  maka  ia 
akan  masuk  surga,"  adalah  Allah  itu  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  sebutan. 
Sebutan-sebutan  ini  adalah  representasi  dari  sifat-sifat  Allah  yang  mencakup 
segala  sesuatu.  Diantara  sebutan  itu  ada  yang  memang  dimiliki  oleh  Dzat-Nya 


31  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Ash-ShafF  (3/201), 
At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Nama-nama  Nabi  SAW  (5/ 
135),  Malik  dalam  pembahasan  tentang  nama-nama  Nabi  SAW,  bab:  Nama-nama 
Nabi  SAW  (2/1004),  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  pembebasan  hamba 
sahaya,  dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (4/80).  Mengomentari  hadits  ini,  At-Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih" 

32  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/610). 
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sendiri,  ada  juga  yang  dimiliki  oleh  sifat  Dzat-Nya,  dan  ada  yang  menjadi  sifat 
perbuaian-Nya.  Inilah  penafsiran  dari  firman  Allah  SWT, 
tp  «jpili  “ Hanya  milik  Allah  asmaul  husna,  maka  bermohonlah  kepada- 
Nya  dengan  menyebut  asmaul  husna  itu  ”  yakni  mintalah  kepada  Allah 
dengan  sebutan-sebutan  yang  baik  itu. 

Keempat:  Allah  memberikan  sifat  kepada  nama-nama-Nya  itu  dengan 
sifat  al  husna  (yang  paling  baik),  karena  nama-nama  itu  memang  baik  terdengar 
oleh  telinga  dan  baik  bila  diresapi  di  dalam  hati.  Nama-nama  ini  menunjukkan 
padakeesaan-Nya,  kedermawanan-Nya,  kebaikan-Nya,  keutamaan-Nya, 
dan  kasih  sayang-Nya.  Kata  sendiri  adalah  suatu  sifat  yang  berbentuk 

mashdar,  atau  kata  ini  juga  bisa  berasal  dari  pola  kata  j&,  yakni 

bentuk  muannats  dari  kata  ’J...  seperti  kata  L?J  ~<T?t  yang  bentuk 
muannats-nya  adalah 

Apabila  kata  ini  kembali  kepada  yang  pertama,  maka  ia  berbentuk 
tunggal  seperti  sifat  lain  yang  menunjukkan  sesuatu  yang  tidak  berakal,  seperti 
yang  terdapat  dalam  firman  Allah  lainnya,  yaitu:  CSyJ\  v>jl£  “ Keperluan 
yang  lain”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  18)  “Hai  gunung- 

gunung  dan  burung-burung,  bertasbihlah  berulang-ulang  bersama 
Daud.”  (Qs.  Saba' [34]:  10) 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  t,,  J “Maka  bermohonlah  kepada- 
Nya  dengan  menyebut  asmaul  husna  itu”  maksudnya  adalah  berdoalah 
kepada  Allah  dengan  menggunakan  sebutan  yang  sesuai  dengan-Nya  atau 
dengan  sifat-Nya.  Misalnya  apabila  kita  memohon  untuk  dikasihani  maka 
sebutkanlah  doa  itu  bersama  dengan  menggunakan  lafazh,  ^ jUr  j  i* 
(Wahai  Yang  Maha  Pengasih,  Kasihanilah  aku).  Atau  apabila  kita  memohon 
agar  suatu  hal  dapat  diputuskan,  maka  sebutkanlah  doa  itu  bersama  dengan 
lafazh,  ^ ' — i  (Wahai  Yang  Maha  Memutuskan,  putuskanlah 
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perkara  ini  untukku).  Atau  apabila  kita  memohon  untuk  diberikan  rezeki,  maka 
panjatkanlah  dengan  lafazh,  ^ tS'jj  ' — l  (Wahai  Yang  Maha  Pemberi 
rezeki,  berikanlah  rezeki  kepadaku).  Atau  apabila  kita  memohon  untuk 
diberikan  hidayah,  maka  sebutkanlah  doa  itu  dengan  lafazh,  — »'  — *  '—i 
(Wahai  Yang  Maha  Pemberi  hidayah,  berikanlah  hidayah  kepadaku).  Atau 
apabila  kita  memohon  dibukakan  pintu  tobat,  maka  sebutkanlah  doa  itu  dengan 

lafazh,  L _ i  LjIj-J  LJ (Wahai  Yang  Maha  Pemberi  tobat,  maafkanlah 

aku).  Begitu  seterusnya  dengan  doa-doa  yang  lain. 

Namun  boleh  juga  doa-doa  itu  diungkapkan  dengan  menyebutkan 

nama-nama  yang  bersifat  umum,  misalnya  nama  til _ U  digunakan  dalam  doa, 

^ — u*- j'  tti — Jtf ' — i  (Wahai  Yang  Maha  Menguasai,  kasihanilah  aku),  atau 
boleh  juga  dengan  menggunakan  nama  yang  berdekatan  dengan  doa  yang 
diajukan,  misalnya:  ^ i  jij*  'i  (Wahai  Yang  Maha  Bijaksana, 

putuskanlah  perkara  ini  untukku),  atau  dengan  lafazh,l<?— ^  j  j'  'i  (Wahai 

Yang  Maha  Baik  hati,  berikanlah  rezeki  kepadaku).  Apabila  kita  ingin 
memohon  sesuatu  yang  bersifat  umum,  maka  sebaiknya  doa  itu  diajukan 
dengan  menggunakan  nama-Nya  yang  paling  agung,  yaitu  Allah,  karena  nama 
ini  telah  mencakup  semua  nama. 

Selain  itu,  sebaiknya  kita  tidak  mengajukan  doa  dengan  menggunakan 
nama  yang  tidak  sesuai,  misalnya:  — *'  £$'jj  '—J  (Wahai  Yang  Maha 
Pemberi  rezeki,  berikanlah  hidayah  kepadaku).  Kecuali  jika  permintaan  itu 
sedikit  dikaitkan  dengan  nama  yang  ingin  diajukan, 
misalnya:  j£J'  </*jj'  3'jj  'i  (Wahai  Yang  Maha  Pemberi  rezeki,  berikanlah 
aku  sesuatu  yang  baik). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,33  “Begitulah  seterusnya.  Susunlah  doa  dengan 
baik  agar  dengan  penyusunan  itu  termasuk  orang-orang  yang  ikhlas  dalam 
berdoa.” 


33  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/618). 


Mengenai  syarat-syarat  dalam  berdoa,  kami  telah  menguraikannya 
secara  rinci  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah,  dan  tafsir  surah  ini  di  ayat-ayat 
awal. 


Keenam:  M  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  juga  memasukkan  beberapa 
nama  lain  yang  tidak  disebutkan  oleh  para  ulama,  diantaranya  adalah: 
?jj— '  fr—*  (Yang  Menyempurnakan  cahaya),  'Jh'j— J'  'j— (Yang  Maha 
Baik  dalam  memberi  peninggalan),  jf' — *3i  (Yang  Maha  Baik  dalam 

membalas  tipu  daya),  i— g\j  (Yang  Keempat  di  antara  tiga  orang  yang 
beikumpul),  (Yang  Keenam  diantara  lima  orang  yang  berkumpul), 

v  fun  (Yang  Maha  Baik),  p — LuJl  (Yang  Maha  Pemberi  Pengetahuan),  dan 
nama-nama  lainnya. 

Ibnu  Al  Hishar  berkata,  “IbnuAl  Arabi  itumengikutijejak  yang  dilakukan 
oleh  Ibnu  Bagan,  karena  yang  lebih  dahulu  menyebutkan  nama-nama  lain, 
dan  bahkan  yang  tidak  terdapat  dalam  Al  Qur'an  dan  hadits,  adalah  Ibnu 
Barjan.  Dan  salah  satu  nama  yang  disebutkan  Ibnu  Bagan  adalah  (Yang 

Maha  Bersih). 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  adapun  perkataan  IbnuAl  Hishar  yang 
menyebutkan  bahwa  nama-nama  itu  tidak  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an  dan 

hadits,  sepertinya  tidak  tepat,  karena  nama  { _ jaJi  (Yang  Maha  Baik) 

disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim™  dan  nama '  i  'Ufli  (Yang  Maha 
Bersih)  disebutkan  dalam  kitab  Sunan  At-Tirmidzi.35 


34  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Sedekah  Dapat  Diterima 
Apabila  Diberikan  dari  Hasil  Pekerjaan  yang  Baik  (2/703),  At-Tirmidzi  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir  (5/220,  no.  2989),  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang 
pembebasan  hamba  sahaya,  dan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/328). 

35  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Kebersihan  (5/1  li¬ 
li  2),  lalu  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  karena  Khalid  bin  Ilyas  yang 
menjadi  salah  satu  perawinya  dha  ’if." 


Tafsir  Al  Qurthubi 


At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
Nabi  SAW  sering  memanjatkan  doa, 

gr— *  ^  'J**  O 4  1  Vj 

“Ya  v4//aA,  berilah  pertolongan  kepadaku  (dalam  menegakkan 
agama  ini)  dan  jangan  Engkau  berikan  pertolongan  kepada 
musuhku  (musuh  Islam).  Berilah  kejayaan  kepadaku  dan  jangan 
Engkau  berikan  kejayaan  kepada  musuhku.  Berilah  aku  siasat 
(yang  dapat  merusak  persatuan  para  musuh)  dan  janganlah 
Engkau  berikan  siasat  itu  (kepada  musuh  Islam).”36 
Mengomentari  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 
Dilihat  dari  hadits  ini,  maka  boleh  kiranya  kita  memanjatkan  doa 
pertolongan  diatas  dengan  menggunakan  nama  yang  sesuai  dengan  doa 
tersebut,  yakni:  &  j  W  Slj  ^  'i-  “Wahai  Pemberi 

siasat  yang  terbaik,  berilah  aku  siasat  yang  dapat  merusak  persatuan  para 
musuh  dan  janganlah  Engkau  berikan  siasat  kepada  musuh  yang  dapat  merusak 
persatuan  umat  Islam.” 

Nama  £. _ (Yang  Maha  Baik)  dan  nama  Ji  (Yang  Maha 

Bersih)  juga  telah  kami  sebutkan  dalam  kitab  kami,  dan  disebutkan  pula  oleh 
beberapa  kitab  lain  yang  membahas  tentang  asmaul  husna  yang  ditulis  oleh 
para  penulisnya,  karena  memang  kedua  nama  ini  termasuk  nama-nama  yang 
disebutkan  di  dalam  hadits  Nabi  SAW,  atau  dari  ulama  salaf. 


36  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  witir,  bab:  Doa  yang  Dibaca  oleh 
Seseorang  Ketika  telah  Melakukan  Salam  di  dalam  Shalat  (2/83-84,  no.  1510),  At- 
Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Doa-doa  Nabi  SAW  (5/554,  no. 
3551),  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Doa-doa  Rasulullah 
SAW  (2/1259,  no.  3830).  Mengomentari  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits 
ini  hasan  shahih." 


Surah  Al  A’raaf 


Dalam  buku  tersebut  kami  j  uga  menukilkan  perkataan  Abu  Al  Hasan 
Al  Asy’ari  bahwa  diantara  nama-nama  itu  ada  yang  boleh  disebutkan  dan 
digunakan  untuk  berdoa,  namun  diantara  nama-nama  itu  ada  yang  hanya  boleh 
disebutkan  saja  tanpa  boleh  digunakan  untuk  berdoa,  bahkan  diantara  nama- 
nama  itu  ada  pula  yang  tidak  boleh  disebutkan  dan  tidak  boleh  juga  untuk 
disebutkan  kala  berdoa.  Semua  penj  elasan  ini  telah  kami  rangkum  dalam  buku 
kami  tersebut. 

Firman  Allah  SWT,  ^ 

bjfc"  ijio  Dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang  menyimpang  dari 

kebenaran  dalam  (menyebut)  nama-nama-Nya.  Nanti  mereka  akan 
mendapat  balasan  terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan .” 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Lafazh  berasal  dari  kata  J' — *J)I'  yang  artinya 

adalah  condong  terhadap  sesuatu  dan  melupakan  tujuan  sebenarnya.  Apabila 
kata  ini  dilekatkan  kepada  urusan  keagamaan,  maka  artinya  adalah 
menyimpang  atau  condong  kepada  yang  bukan  ajaran  agamanya.  Apabila 
kata  ini  dilekatkan  pada  kematian,  maka  artinya  adalah  sebuah  makam  (liang 
lahat),  karena  setiap  manusia  pasti  condong  ke  arah  sana.37 

Beberapa  ulama  membaca  lafazh  ini  dengan 

— menggunakan  harakat fathah  pada  huruf  ya  ‘  dan  ha ‘ — .38  Walaupun  kedua 
bacaan  ini  sedikit  berbeda  namun  sebenarnya  keduanya  adalah  bentuk  bahasa 
yang  sama  (kedua-duanya  dapat  digunakan). 

Para  ulama  menyebutkan  tiga  bentuk  penyimpangan  yang  dimaksud 
oleh  ayat  diatas,  yaitu: 


37  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  lahada,  hal.  3830. 

38  Bacaan  yang  berbeda  ini  adalah  bacaan  Hamzah,  Ibnu  Watsab,  Al  A’masy, 
Thalhah,  dan  Isa.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/430). 


Tafsir  Al  Ourthubi 


1.  Dengan  mengubah  nama-nama  tersebut  Bentuk  penyimpangan  ini  sama 
seperti  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  musyrik  paria  zaman  jahiliyah, 
dimana  mereka  telah  mengubah  nama-nama  yang  sebenarnya  menj  adi 
nama-nama  berhala  mereka.  Contohnya  adalah  nama  Lata  (r-,^  ii) 
yang  diambil  dari  nama  yang  paling  agung  Allah  (^0,  atau  namaUzza 

yang  diambil  dari  nama  Al  Aziz  (  jij*J')>  atau  nama  Manat 
(5L^j,)  yang  diambil  dari  nama  Al  Mannan  (.m  Pendapat  ini 

disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah. 

2.  Dengan  menambahkan  jumlahnya. 

3.  Dengan  mengurangi  jumlahnya.  Bentuk  penyimpangan  ini  sama  seperti 
yang  dilakukan  oleh  orang-orang  j  ahil  yang  memanggil  nama  Allah  selain 
dari  nama-nama-Nya,  menyebutkan  suatu  perbuatan  yang  tidak 
mungkin  diperbuat  oleh-Nya,  dan  penyimpangan  lainnya  yang  tidak 
pantas  dilekatkan  kepada-Nya. 

Ibnu  Al  Arab  i  berkata,39  “Berhati-hatilah  dengan  penyimpangan  seperti 
ini.  Berdoalah  dengan  nama-nama  yang  telah  disebutkan  dalam  Al  Qur'an 
dan  kelima  kitab  hadits  — yaitu  Shahih  Al  Bukhari,  Shahih  Muslim ,  Sunan 
At-Iirmidzi ,  Sunan  Abu  Daud,  dan  Sunan  An-Nasa  'i — .  Karena  kelima 
kitab  hadits  ini  yang  digunakan  sebagai  pedoman  oleh  kebanyakan  umat  Islam. 
Atau  mungkin  dapat  ditambahkan  juga  dengan  kitab  lainnya,  seperti  Al 
Muwaththa '  karya  Malik,  karena  kitab  ini  adalah  asal  dari  kitab-kitab  hadits 
lainnya 

Selain  itu,  kita  tidak  boleh  berkata,  ‘Aku  lebihmemilih  doa  yang  seperti 
ini  atau  itu.  (daripada  yang  telah  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an  dan  kitab- 
kitab  hadits),’  karena  Allah  sendiri  yang  menentukan  nama-nama-Nya,  yang, 
diberitahukan  dan  disampaikan  oleh  Rasul-Nya.” 


39  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/618). 


Surah  Al  A’raaf 


Kedua:  Makna  dari  penambahan  pada  nama-nama  yang  dimaksud 
diatas  adalah  menyerupakan  nama-nama  itu  dengan  makhluk  lainnya, 
menguranginya  dari  jumlah  yang  telah  disebutkan,  dan  menggugurkan  yang 
nama-nama  yang  ada.  Karena  penyerupaan  adalah  memberikan  sifat  atas- 
Nya  dengan  sesuatu  yang  tidak  diperbolehkan,  dan  mengutak-atiknya  adalah 
menghilangkan  sifat  yang  seharusnya  melekat  pada-Nya.  Oleh  karena  itu, 
ada  ulama  yang  mengatakan,  agama  Islam  adalah  j  alan  diantara  dua  jalan. 
Kedua  jalan  ini  adalah  dengan  menguranginya  atau  dengan  menambahkannya. 
Agama  Islam  berada  ditengah-tengahnya,  tidak  boleh  dikurang-kurangi  dan 
tidak  boleh  juga  ditambah-tambahi. 

Ketika  Syaikh  Abu  Al  HasanAl  Busyanji  ditanya  mengenai  ilmu  tauhid, 
ia  menjawab,  “Tauhid  adalah  berketetapan  pada  Dzat,  tanpa  menambah- 
nambahkannya  dengan  dzat  lain,  dan  tanpa  mengurangi  sifat  yang  ada  pada- 
Nya.” 


Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata  pada  ayat 
ini  adalah  tinggalkanlah  mereka,  tidak  palu  kalian  berbantahan  dengan  mereka, 
atau  tidak  perlu  juga  menghuj  at  mereka.  Apabila  maknanya  seperti  ini,  maka 
ayat  diatas  telah  di-nasakh  oleh  ayat  yang  menjelaskan  kewajiban  berjihad 
atau  berperang.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Zaid. 

Ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  dari  kata  tersebut  adalah 
ancaman,  seperti  yang  terdapat  pada  ayat  yang  lainnya,  ojlU- 
Ijl  j-j  “ Biarkanlah  Aku  bertindak  terhadap  orang  yang  Aku  telah 
menciptakannga  sendirian.  ”  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74] :  1 1)  i 
bjfcj  CJjls  “ Biarkanlah  mereka  (di  dunia  ini) 

makan  dan  bersenang-senang  dan  dilalaikan  oleh  angan-angan  (kosong), 
Maka  kelak  mereka  akan  mengetahui  (akibat  perbuatan  mereka)”  (Qs. 
AlHijr  [15]:  3) 


dari  ayat  tersebut,  yakni  yang  disebutkan  oleh  kalimat  selanjutnya. 


\J>€  U  “Nanti  mereka  akan  mendapat  balasan  terhadap 

apa  yang  telah  mereka  kerjakan  ” 


Firman  Allah: 


Oj^r. 


“Dan  di  antara  orang-orang  yang  Kami  ciptakan  ada  umat  yang 
memberi  petunjuk  dengan  hak,  dan  dengan  yang  hak  itu  (pula) 
mereka  menjalankan  keadilan.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  181) 


Dalam  sebuah  hadits,  disebutkan  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  bersabda, 

.a^/1  oii 

Mereka  (umat yang  dimaksud  oleh  ayat  ini)  adalah  umat  ini  (umat 
akhir  zaman). ,M0 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

.  ^ yA  ^  ji  4&I 

“ Ini  adalah  untuk  kalian,  dan  Allah  juga  telah  memberikan  kepada 
kaum  nabi  Musa  yang  sama  seperti  ini.”41 
Riwayat  lain  menyebutkan  bahwa  ketika  Nabi  S  AW  sedang  membaca 
ayat  ini,  beliau  bersabda, 

•jrTr*  ’Jt  J*  ^  O? 


40  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  kitab  tafsirnya  (2/269)  dan  Ar- 
Razi  dalam  kitab  tafsirnya  (7/376). 

41  Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  kitab  tafsirnya  (2/269) 
dan  Ar-Razi  dalam  kitab  tafsirnya  (7/376). 


Surah  Al  A’raaf  J 


“ Sesungguhnya  sebagian  dari  umatku  senantiasa  berada  di  jalan 
yang  benar,  hingga  nanti  Isa  bin  Maryam  diturunkan  kembali  ”42 
Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  SWT  tidak  pernah  mengosongkan 
dunia  ini  pada  satu  masa  pun  dari  pendakwah,  atau  juru  dakwah,  atau  siapa 
pun  yang  mengajak  kepada  j  alan  kebenaran. 

Firman  Allah: 

©  'Z  bi^'j 

“Dan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami,  nanti  Kami 
akan  menarik  mereka  dengan  berangsur-angsur  (ke  arah 
kebinasaan),  dengan  cara  yang  tidak  mereka  ketahui.” 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  182) 

Melalui  ayat  ini,  Allah  SWT  ingin  memberitahukan  bahwa  Ia  akan 
menarik  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  secara  berangsur- 
angsur  ke  arah  kebinasaan.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan 
“mereka”  pada  ayat  ini  adalah  penduduk  Makkah.” 

Lafazh  sendiri  berasal  dari  kata  artinya 

adalah  mengambil  secara  berangsur-angsur,  dari  satu  tingkatan  ke  tingkatan 

lainnya.  Bentuk  dasar  dari  kata  ini  adalah  _ il,  artinya  adalah  sesuatu 

yang  dilipat  atau  digulung.  Seperti  kalimat:  *— clji  (mayat  itu 
dimasukkan  atau  digulung  dalam  kain  kafan)  43 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  kata  ini  diambil  dari  kata  derajat 
Oleh  karena  itu,  makna  kata  diatas  adalah  menurunkan  derajat 


42  Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  kitab  tafsirnya  (2/269) 
dan  disebutkan  pula  oleh  ar-Razi  dalam  kitab  tafsirnya  (7/377). 

43  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  daraja. 


mereka  setahap  demi  setahap  hingga  akhir  yang  dimaksud. 

Mengenai  makna  ayat  ini,  Adh-Dhahhak  berkata,  “Setiap  kali  manusia 
itu  berbuat  maksiat  maka  akan  kami  tambahkan  lagi  kenikmatannya.”  Dzun- 
nun  pernah  ditanya,  ‘Tipu  daya  apakah  yang  paling  sering  menghinggapi 
seorang  hamba?”  Ia  menjawab,  “Dengan  sesuatu  yang  paling  baik  dan 
pemberian-pemberian.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman,  j  jSzSL 

a  &  “ Nanti  Kami  akan  menarik  mereka  dengan 
berangsur-angsur  (ke  arah  kebinasaan),  dengan  cara  yang  tidak  mereka 
ketahui.  ”  Mereka  selalu  diberikan  kenikmatan  namun  mereka  tidak  pernah 
ingat  untuk  bersyukur  atas  nikmat  tersebut. 


Firman  Allah: 


“Dan  Aku  memberi  tangguh  kepada  mereka.  Sesungguhnya 
rencana-Ku  amat  teguh  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  1 83) 


Firman  Allah  SWT,  Jutj  “Dan  Aku  memberi  tangguh  kepada 

mereka ,”  maksudnya  adalah  Kami  perpanjang  jangka  waktu  untuk  mereka, 
dan  Kami  juga  menangguhkan  hukuman  atas  mereka.  L *■  jj 
“ Sesungguhnya  rencana-Ku  amat  teguh,"  maksudnya  adalah  pembalasan 
atas  tipu  daya  mereka  juga  tipu  daya  yang  lebih  dahsyat. 

Asal  dari  kata  adalah  ’J-  Ji,  artinya  daging  yang  tebal  yang  berada 
di  sisi  tulang  sulbi. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  kisah  kaum 
Quraisy  yang  suka  mengolok-olok.  Setelah  mereka  ditangguhkan 
hukumannya  selama  beberapa  waktu,  lalu  mereka  semua  dibinasakan  oleh 
Allah  pada  satu  malam  saja. 


Surah  Al  A’raaf 


Makna  ayadni  sama  dengan  makna  dari  firman  Allah  SWT,  iSl 

ijjjl  Hj  \y>-j i  “ Sehingga  apabila  mereka  bergembira 
dengan  apa  yang  telah  diberikan  kepada  mereka.  Kami  siksa  mereka 
dengan  sekonyong-konyong.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  44) 


Firman  Allah: 

■  0fc4  VJ  j*  bj  {j*  C  IjJsCLl. 

© 

“ Apakah  (mereka  lalai)  dan  tidak  memikirkan  bahwa  teman  mereka 
(Muhammad)  tidak  berpenyakit  gila.  Dia  (Muhammad  itu)  tidak 
lain  hanyalah  seorang  pemberi  peringatan  lagi  pemberi 
penjelasan”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]  :184) 

Firman  Allah  SWT,  IjjSoHJ  p  j  \  “ Apakah  (mereka  lalai)  dan  tidak 
memikirkan  ”  maksudnya  adalah  apakah  mereka  tidak  ingat  dengan  apa 
yang  dibawa  oleh  Nabi  Muhammad  S  AW. 

Menurut  para  ulama,  alangkah  lebih  baik  jika  bacaan  ayat  tersebut 
berhenti  disini  ( waqaj ),  lalu  dilanjutkan  pada  lafazh  selanjutnya  dengan  nafas 
yang  baru.  C  “ Teman  mereka  (Muhammad)  tidak 

berpenyakit  gila”  maksudnya  adalah  Nabi  Muhammad  SAW  itu  bukanlah 
seorang  yang  gila. 

Pernyataan  ini  diungkapkan  sebagai  bantahan  terhadap  tuduhan  mereka 
yang  diabadikan  dalam  ayat,  o ilij  jTJdt  Jii-  JjS  ^jjT 
“ Mereka  berkata,  ‘Hai  orang  yang  diturunkan  Al  Qur'an  kepadanya, 
sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  yang  gila  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  6) 
Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  kisah 
Rasulullah  SAW,  ketika  pada  suatu  malam  beliau  berdiri  di  atas  bukit  Shafa 


memanggil  kaum  Quraisy  satu  persatu  dan  menyampaikan  kepada  setiap 
mereka  tentang  ancaman  dan  adzab  Allah.  Tiba-tiba  salah  seorang  diantara 
mereka  berkata,  “Sesungguhnya  orang  ini  sudah  gila,  dari  malam  hingga  pagi 
hari  ia  hanya  berteriak-teriak.”44 


Firman  Allah: 

o*  ia»!  C j  4 

o'  08  Ccs-* 

t-  '  '  '  ; 

^  ' 

“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  kerajaan  langit  dan 
bumi  serta  segala  sesuatu  yang  diciptakan  Allah,  dan  kemungkinan 
telah  dekatnya  kebinasaan  mereka?  Maka  kepada  berita  manakah 
lagi  mereka  akan  beriman  selain  kepada  Al  Qur'an  itu?” 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  185) 

Firman  Allah  SWT,  JJjl  “Dan 

apakah  mereka  tidak  memperhatikan  kerajaan  langit  dan  bumi.” 
Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  o/Jil-UT  JOj' 

“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  kerajaan  langit  dan 
bumi”  adalah  ungkapan  rasa  keanehan  atas  keengganan  mereka  untuk  melihat 


memperhatikan  semua  hal  itu  mereka  akan  mengetahui  dan  meyakini 


44  Asbabunnuzul  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al Bayan  (8/93) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/431). 


Surah  Al  A’raaf 


kesempumaan-Nya.  Mengenai  tanda-tanda  ini  kami  telah  menguraikannya 
dengan  jelas  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Mengenai  kata  artinya  adalah  kerajaan  yang  sangat  agung,  dan 

maknanya  juga  telah  kamijelaskan  sebelumnya 


Kedua:  Para  ulama  mengambil  ayat  ini  bersama  ayat-ayat  lainnya 
sebagai  dalil  yang  mewajibkan  seluruh  manusia  untuk  merenungkan  tanda- 
tanda-Nya.  Diantara  ayat-ayat  lain  yang  dimaksud  adalah  firman  Allah  SWT, 
4  I3C  IjJjaiT  J5  “ Katakanlah ,  ‘Perhatikanlah  apa 
yang  ada  di  langit  dan  di  bumi’.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  101)  jj  IjJjLJ 

<JtiS  flUJl  “ Maka  apakah  mereka  tidak  melihat  akan 

langit  yang  ada  di  atas  mereka,  bagaimana  kami  meninggikannya .”  (Qs. 
Qaaf  [50]:  6)  oidt-  JJ  ^  “Maka  apakah  mereka 

tidak  memperhatikan  unta  bagaimana  dia  diciptakan."  (Qs.  Al  Ghaasyiyah 
[88]:  17)  4j  “Dan  (juga)  pada  dirimu  sendiri.  Maka 

apakah  kamu  tidak  memperhatikan?”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  21) 
Mereka  juga  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  mencela  orang-orang  yang 
tidak  mau  melihat  dan  memperhatikan  ayat-ayat-Nya  lewat  firman-Nya, 
t,,  ^ j  vflib  “Mereka  mempunyai  hati,  tetapi  tidak 

dipergunakannya  untuk  memahami  (ayat-ayat  Allah).” 

Setelah  itu  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  apa  yang  harus 
dilakukan  terlebih  dahulu,  apakah  memperhatikan  dan  mengambil  kesimpulan, 
ataukah  keimanan  yang  harus  didahulukan,  karena  keimanan  ini  adalah 
kepercayaan  yang  dihasilkan  di  dalam  hati,  yang  tanpanya  makrifat  terhadap 
keesaan  Tuhan  menjadi  tidak  berarti. 

Al  Qadhi  dan  beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  kewajiban 
yang  paling  pertama  adalah  memperhatikan  dan  mengambil  kesimpulan  dari 
proses  pemerhatiannya  itu.  Karena  Allah  SWT  itu  tidak  dapat  dikenal  secara 
naluri  saja,  Allah  SWT  dapat  dikenal  dengan  cara  memperhatikan  dan 


mengambil  kesimpulan  dari  bukti-bukti  serta  tanda-tanda  yang  membimbing 
ke  arah  pengenalan. 

Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh  Al  Bukhari,  bahkan  ia  telah  menulis  dalam 
kitabnya,  “bab:  pengetahuan  sebelum  perkataan  dan  perbuatan”.  Dalilnya 
adalah  firman  Allah  SWT,  2aT  iil  ^  jUc-ti  “Maka  Ketahuilah, 
bahwa  sesungguhnya  tidak  ada  tuhan  selain  Allah."  (Qs.  Muhammad 
[47]:  19) 

Al  Qadhi  juga  menambahkan,  “Siapa  saja  yang  tidak  mengenali  Allah, 
maka  ia  adalah  orang  j  ahil  (tidak  mengerti),  dan  orang  yang  jahil  itu  artinya 
adalah  orang  kafir” 

Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Ibnu  Rusyd,  dimana  dalam 
muqaddimah  kitabnya  ia  mengatakan,  pendapat  ini  tidak  tepat,  karena 
keimanan  itu  dapat  terjadi  hanya  dengan  keyakinan  saja,  dan  keyakinan  ini 
bisa  didapatkan  bagi  orang  yang  diberi  hidayah  oleh  Allah,  entah  itu  dengan 
cara  mengikuti  orang  lain  (misalnya  keyakinan  yang  diturunkan  dari  orang 
tuanya)  maupun  dari  sebuah  pelaj  aran  yang  di  dapatinya  melalui  petunjuk 
dari  Allah  secara  langsung. 

Al  Baji  jugapemah  mengungkapkan  dalil  untuk  membantah  para  ulama 
yang  mengemukakan  pendapat  pertama  bahwa  memperhatikan  dan  mengambil 
kesimpulan  dari  tanda-tanda  Allah  itu  sebagai  kewajiban  pertama,  yaitu  dahi 
ijmak  dan  kesepakatan  seluruh  kaum  muslimin  di  setiap  negeri  dan  setiap 
waktu.  Dimana  mereka  bersepakat  bahwa  setiap  orang  muslim  juga  disebut 
orang  mukmin,  entah  orang  muslim  yang  dimaksud  adalah  orang  awam  dan 
hanya  ikut-ikutan  saja,  atau  juga  orang  yang  sudah  mendalami  keimanannya. 
Kalau  memang  mereka  katakan  itu  benar,  maka  tidak  mungkin  seseorang 
alran  disebut  dengan  mukmin  karaiali  ia  telah  memperhatikan  dan  mengambil 
kesimpulan  dari  pemerhatiannya  itu. 

Selain  itu,  kalau  keimanan  itu  tidak  sah  kecuali  setelah  memperhatikan 
dan  mengambil  kesimpulan,  maka  apabila  orang-orang  yang  kafir  yang  sedang 


terdesak  oleh  pasukan  muslim  dalam  peperangan  dapat  saja  berkata,  “Kalian 
tidak  boleh  membunuh  kami,  karena  aj  aran  agama  kalian  mengatakan  bahwa 
keimanan  itu  tidak  sah  kecuali  setelah  memperhatikan  dan  mengambil 
kesimpulannya.  Oleh  karena  itu,  berilah  kami  waktu  untuk  merenung, 
memperhatikan,  dan  mengambil  kesimpulan.” 

Al  Baji  lanjut  berkata,  “Pendapat  seperti  diatas  tadi  sama  saja 
mengizinkan  orang-orang  kafir  untuk  terus  terhanyut  dalam  kekafiran,  dan 
mereka  juga  tidak  boleh  dihukum  mati  lantaran  kekafirannya,  sebab  mereka 
belum  memperhatikan  dan  mengambil  kesimpulan.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  terakhir  inilah  yang  menimitkn 
lebih  tepat  dalam  masalah  ini,  karena  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda, 

L-^3  g#  »£55  &  A  v  Vjk  J»  jjiif  if 

JL»  i±Ui  l^ii  lili  Lj i*- 

.^>1 

“Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  orang-orang  kafir,  hingga 
mereka  mengatakan  tiada  tuhan  selain  Allah,  dan  juga  beriman 
kepadaku.  Apabila  mereka  telah  melakukannya  (beriman  kepada 
Allah  dan  beriman  kepadaku),  maka  nyawa  mereka  serta  harta 
mereka  telah  terlindungi  dariku,  kecuali  dengan  haknya  dan  hisab 
mereka  di  tangan  Allah.”45 

Dalam  kitab  Dzikru  Shifat  Kamal  Al  Iman,  Ibnu  Al  Mundzir  berkata. 


berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  melainkan  Allah  dan  aku  juga 
bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  utusan-Nya,  ’  lalu  ia  meyakini  bahwa  segala 


45  Ini  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  para  imam  hadits.  Takhrij 
hadits  ini  juga  telah  kami  sebutkan  beberapa  kali  sebelumnya. 


hal  yang  disampaikan  oleh  Nabi  Muhammad  adalah  benar  adanya,  dan 
melepaskan  segala  kepercayaan  yang  berbeda  dari  agama  Islam  (pada  saat 
menyatakan  semua  hal  ini  ia  telah  baligh,  dalam  keadaan  sehat,  dan  tidak 
gila),  berarti  ia  telah  masuk  agama  Islam  dan  menjadi  seorang  muslim.  Jika 
ternyata  setelah  mengatakannya  ia  menarik  lagi  perkataannya  atau  kembali 
kepada  kepercayaannya  yang  lama,  maka  ia  termasuk  orang  murtad,  dan 
dapat  dihukum  sesuai  dengan  hukum  orang-orang  yang  murtad.” 

AbuHaJfehAz-Zanjani  berkata,  “Guru  kami,  Al  Qadhi  Abu  Ja’ferAhmad 
bin  Muhammad  As-Samnani  berkata,  ‘Kewajiban  yang  paling  pertama  adalah 
beriman  kepada  Allah,  Rasul-Nya,  dan  segala  hal  yang  diajarkan  oleh  Nabi 
Muhammad  S  AW.  Barulah  setelah  itu  kewaj iban  untuk  memperhatikan  dan 
mengambil  kesimpulan  yang  dapat  mengarahkannya  untuk  lebih  mengenal 
Allah’.” 


Dari  sini  dapat  diketahui  bahwa  beliau  lebih  mengedepankan  kewzy  iban 
beriman  kepada  Allah  dibanding  kewajiban  untuk  mengenal  Allah.  Menurut 
saya,  pendapat  inilah  yang  lebih  dekat  dengan  kebenaran  dan  dapat  dirasakan 
lebih  lembut  oleh  seluruh  manusia.  Karena  kebanyakan  dari  manusia  itu  tidak 
mengetahui  hakikat  makrifah  (mengenal  Allah),  memperhatikan,  atau 
mengambil  kesimpulan.  Kalau  kita  katakan  bahwa  kewajiban  pertama  itu 
harus  mengenal  Allah  terlebih  dahulu,  maka  banyak  orang  yang  harus  dianggap 
kafir  lantaran  tidak  dapat  melakukannya,  dan  orang-orang  yang  masuk  surga 
pun  mungkin  hanya  beberapa  orang  saj  a.  Hal  seperti  ini  tentunya  tidak  benar, 
karena  Rasulullah  S  AW  telah  memastikan  bahwa  orang-orang  yang  paling 
banyak  dari  penduduk  surga  adalah  dari  umatnya,  mereka  berjumlah  delapan 


puluh  barisan,  sedangkan  umat-umat  para  nabi  sebelumnya  hanya  satu  barisan 


saja.  Ini  menandakan  bahwa  penduduk  surga  dari  umat  Nabi  Muhammad 


SAW  itu  sangat  banyak  dan  tidak  terhingga  jumlahnya. 


Ketiga:  Beberapa  ilmuwan  modem  dalam  di  sipilin  ilmu  Kalam 


berpendapat  bahwa  orang  yang  tidak  mengenal  Allah,  entah  itu  dari  cara- 
cara  yang  telah  diberikan,  atau  dari  pembahasan  dan  penelitian,  maka  orang 
tersebut  tidak  sah  imannya,  dan  ia  termasuk  orang  yang  kafir. 

Ketika  ada  yang  mengatakan  kepada  mereka,  j ika  demikian  adanya 
maka  banyak  sekali  orang-orang  muslim  yang  akan  dikafirkan  lantaran 
pendapat  itu,  dan  orang-orang  muslim  pertama  yang  akan  dikafirkan  adalah 
orang  tua,  kakek  nenek,  dan  tetangga  kita  semuanya,  maka  mereka  menjawab, 
“Bukan  salah  kami  kalau  ternyata  penduduk  neraka  itu  berlimpah.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  seperti  ini  tidak  mungkin 
dikatakan  kecuali  dari  orang  yang  jahil  dan  tidak  mengerti  tentang  isi  Al  Qur'an 
dan  hadits  Nabi  S  AW.  Karena  secara  tidak  langsung  rahmat  Allah  yang  sangat 
luas  sekali  telah  dipersempit  oleh  segelintir  ilmuwan  modem  tadi.  Mereka  telah 
berani  sekali  mengkafirkan  kebanyakan  orang-orang  muslim.  Perhatikanlah 
riwayat  berikut  yangmenceritakan  pria badui  yang  tidak  berusaha  untuk  menutupi 
kemaluannya  pada  saat  buang  air,  kemudian  para  sahabat  Nabi  SAW  pun 
menegurnya,  lalu  orang  badui  itubearioa,  “YaAllah,  sayangilah  aku  dan  sayangilah 
Muhammad,  dan  janganlah  Engkau  sayangi  siapapun  selain  kami.”  Mendengar 
itu.  Nabi  SAW  berkata  kepada  pria  badui  itu,  “ Engkau  telah  mempersempit 
(rahmat  Allah) yang  (sebenarnya)  sangat  luas.”*6 

Apakah  pria  badui  yang  disebutkan  dalam  kisah  diatas  telah  mengenal 
Allah  dengan  bukti,  kesimpulan,  dan  hujj ah?  Apakah  ia  mengetahui  bahwa 
rahmat  Allah  itu  mencakup  segala  sesuatu?  Dan  berapa  banyak  orang-orang 
muslim  yang  sama  dengannya  namun  tetap  dianggap  beriman?  Pada  saat  itu 
Rasulullah  SAW  sama  sekali  tidak  menuntut  orang-orang  yang  bara  masuk 
Islam  kecuali  hanya  melafalkan  syahadat  saja,  bahkan  Rasulullah  SAW 


46  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Rahmat  Manusia  dan 
Hewan  (4/53),  At-Tirmidzi,  bab:  Air  Seni  yang  Terkikis  oleh  Waktu,  An-Nasa‘i, 
bab:  Berbicara  saat  Melakukan  Shalat  (3/13),  dan  Al  Baihaqi  dalam  pembahasan 
tentang  shalat,  bab:  Sunnah  (2/428). 


menerima  keimanan  seseorang  hanya  dengan  isyarat  dan  anggukan  kepala 
saja. 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  suatu  ketika  seorang  wanita  hamba 
sahaya  yang  berkulit  hitam  legam  ditanya  oleh  Nabi  SAW,  “ Dimanakah 
Allah?”  Ia  menj  awab,  “Di  langit.”  LaluNabi  SAW  bertanya  lagi,  “ Siapakah 
aku  ?”  Ia  menj  awab,  “Engkau  adalah  utusan  Allah.”  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Bebaskanlah  ia,  karena  ia  adalah  seorang  mukminah.”41 

Bukankah  Nabi  SAW  tidak  memerintahkan  budak  wanita  ini  untuk 
memperhatikan  ataupun  mengambil  kesimpulan  terlebih  dahulu?  Bahkan 
Rasulullah  SAW  segera  memutuskan  bahwa  wanita  itu  telah  beriman  dalam 
beberapa  saat  saja  tanpa  bertanya  apakah  ia  telah  memperhatikan  tanda- 
tanda  keesaan  Allah  atau  tidak. 

Keempat:  Kewajiban  memperhatikan  dan  mengambil  kesimpulan  ini 
tidak  disarankan  dalam  hal-hal  yang  indah  atau  cantik,  seperti  memandang 
seorang  wanita.  Abu  Al  Faraj  Al  Jauzi  berkata:  Abu  Thayyib  Thafcir  bin 
Abdullah  Ath-Thabari  pernah  berkata,  “Seseorang  pernah  menyampaikan 
suatu  hal  kepadaku  tentang  suatu  kaum  yang  memenuhi  kewajiban  untuk 
memperhatikannya  dengan  cara  mendengarkan  seorang  wanita  yang  bernyanyi, 
dan  mungkin  ditambahkan  dengan  memberikan  wanita  itu  perhiasan  dan 
pakaian  yang  bagus  untuk  dikenakan.  Mereka  mengira  bahwa  maksudnya 
adalah  untuk  menambah  keimanan  dengan  memperhatikan  dan  mengambil 
kesimpulan  dan  I’tibar  dari  perbuatan  mereka  itu.  Perbuatan  seperti  ini 


47  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  masjid,  bab:  Haram  Berbicara  pada 
saat  Melakukan  Shalat  (1/381-382)  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat, 
dan  bab:  Iman,  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  kealpaan  dan  Ad-Darimi 
Halam  pembahasan  tentang  nadzar,  Malik  dalam  pembahasan  tentang  pembebasan 
hamba  sahaya  (2/777)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/291). 


Surah  Al  A’raaf 


sebenarnya  hanya  untuk  melampiaskan  hawa  nafsu  mereka  saja,  menipu  akal 
sehat,  dan  bertentangan  dengan  pengetahuan  yang  sebenarnya.” 

Selanjutnya  Abu  Al  Faraj  berkata:  Abu  Al  Wafa  bin  Aqil  pernah  berkata, 
“Untuk  kewajiban  memperhatikan  dan  mengambil  kesimpulan  ini,  tidak 
dihalalkan  dengan  cara  melihat  pada  sesuatu  yang  dapat  membuat 
kecondongan  pada  hati,  dan  tidak  dengan  membuat  hawa  nafsu  tergerak, 
dan  juga  tidak  ada  campur  tangan  syahwat  ataupun  kenikmatan  di  dalamnya. 
Oleh  karena  itu,  Allah  tidak  mengutus  seorang  wanita  untuk  menjadi  nabi, 
dan  wanita  juga  tidak  baik  untuk  menjadi  seorang  imam,  hakim,  ataupun 
muadzin.  Karena  kaum  wanita  itu  adalah  ladangnya  syahwat  dan  fitnah  Maka, 
bagi  kalangan  yang  mengatakan,  kami  dapat  mengambil  kesimpulan  mengenai 
keesaan  Allah  dengan  memperhatikan  sesuatu  yang  cantik,  maka  kami 
menganggapnya  telah  berbohong. 

Sedangkan  bagi  orang-orang  yang  melakukan  sesuatu  yang  tidak  biasa 
dilakukan  oleh  orang  lain  dalam  mengambil  kesimpulan  ini,  kami  akan 
menganggapnya  telah  berbohong.  Sungguh  perbuatan  tersebut  adalah  tipuan 
dari  syetan  kepada  orang-orang  tadi.” 

Para  ulama  hikmah  berkata,  “Segala  sesuatu  yang  terdapat  pada  alam 
yang  besar  (semesta  alam)  memiliki  padanan  pada  alam  yang  kecil  (tubuh 
manusia  dan  lingkungannya).  Oleh  karena  itu,  cukuplah  dengan  firman  Allah 
SWT,  cr**3'1  <4  ^  * Sesungguhnya  Kami  telah 

menciptakan  manusia  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya.  ’  (Qs.  At-Tiin 
[95]:  4)  ‘ Dan  (juga)  pada  dirimu  sendiri.  Maka 

apakah  kamu  tidak  memperhatikan?’ .”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  21) 

Untuk  persamaan  alam  besar  dan  alam  kecil  ini  telah  kami  singgung 
dalam  tafsir  surah  Al  An’aam. 

Oleh  karena  itu,  orang  yang  berakal  mestinya  mencermati  bukti  keesaan 
Allah  itu  dari  dirinya  terlebih  dahulu.  Hal  itu  dapat  dimulai  dengan 
memperhatikan  penciptaan  dirinya,  yang  awalnya  hanya  berasal  dari  air  hina 


hingga  menjadi  manusia  sempurna.  Ia  terus  membesar  dengan  makanan  yang 
masuk  ke  dalam  mulutnya  tanpa  harus  berusaha,  dan  dengan  asuhan  yang 


bisa  mendapatkan  kekuatan  yang  luar  biasa  dan  dapat  melakukan  hal-hal 
yang  tidak  dapat  dilakukannya  di  masa  kecil  dahulu. 

Ketika  telah  dewasa  seseorang  baru  bisa  berkata,  “Inilah  aku,  inilah 
aku.”  Atau,  “Akulah  yang  membuatnya,  akulah  yang  menjadikan  semua  ini 
seperti  sekarang.”  Hingga  akhirnya  ia  lupa  bagaimana  pertama  kali  ia  terlahir 
di  muka  bumi,  atau  bahkan  sebelum  ia  dilahirkan,  sama  sekali  bukan  apa-apa 
Han  bukan  siapa-siapa.  Setelah  itu  pun  ia  akan  kembali  tidak  berarti,  terkubur 
di  dalam  tanah.  Betapa  celakanya  jika  ia  tidak  mampu  untuk  melihat  itu  dan 
tidak  dapat  mengambil  kesimpulan  darinya.  Dalam  surah  Al  Mu'minuun  Allah 
SWT  berfirman, 

j\'j>  J  iijbi  p  qf£p  j*  j*  Ji^i'p  liii?-  ■iilj 

i  ''y* c,  isjUZti  <sJp  uiU-  Jis  t&n 

^ j*rn^-\  4ill  lil>  L»J- 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dari  suatu  saripati 
(berasal)  dari  tanah.  Kemudian  Kami  jadikan  saripati  itu  air  mani  (yang 
disimpan)  dalam  tempat  yang  kokoh  (rahim).  Kemudian  air  mani  itu 
Kami  jadikan  segumpal  darah,  lalu  segumpal  darah  itu  Kami  jadikan 
segumpal  daging,  dan  segumpal  daging  itu  Kami  jadikan  tulang  belulang, 
lalu  tulang  belulang  itu  Kami  bungkus  dengan  daging.  Kemudian  Kami 
jadikan  dia  makhluk  yang  (berbentuk)  lain.  Maka  Maha  Suci  Allah’, 
Pencipta  Yang  Paling  Baik.  Kemudian,  sesudah  itu  sesungguhnya  kamu 
sekalian  benar-benar  akan  mati.  Kemudian,  sesungguhnya  kamu  sekalian 
akan  dibangkitkan  (dari  kuburmu)  di  Hari  Kiamat.”  (Qs.  Al  Mu'minuun 
[23]:  12-16) 


ih  Al  A’raaf 


Perhatikanlah  dan  ambillah  pelajaran!  Manusia  adalah  seorang  hamba 
yang  lemah,  terkontrol,  dan  terbebani  oleh  kewajiban.  Mereka  selalu 
mengharapkan  pahala  dari  apa  yang  mereka  lakukan,  karena  mereka  diancam 
akan  dihukum  jika  ketaatan  mereka  tidak  sempurna  Mereka  harus  menerima 
dengan  senang  hati  segala  perintah  untuk  beribadah  kepada  Pencipta  mereka, 
karena  walaupun  mereka  tidak  melihat-Nya  sesungguhnya  Ia  melihat  mereka. 
Mereka  tidak  perlu  takut  kepada  manusia,  karena  Pencipta  mereka  lebih 
berhak  untuk  ditakuti.  Mereka  juga  tidak  berhak  merasa  sombong  atag 
sesama  mereka,  karena  mereka  semua  adalah  hamba  Allah,  yang  sama-sama 
berasal  dan  sesuatu  yang  hina,  yang  dibentuk  dalam  perut,  yang  isinya  penuh 
dengan  kotoran. 


Firman  Allah  SWT,  ^  “Dan  segala  sesuatu  yang 

diciptakan  Allah”  maksudnya  adalah  apakah  mereka  juga  tidak 
memperhatikan  segala  sesuatu  yang  diciptakan  Allah.  Lafazh  ini  adalah 
sambungan  dari  lafazh  sebelumnya,  C>jZ\  uS  q JZ  bf> 

“ Dan  kemungkinan  telah  dekatnya  kebinasaan  mereka ?”  maksudnya 
adalah  bisa  saja  ajal  mereka  sudah  sangat  dekat  tanpa  mereka  ketahui. 

Lafazh  j^>-  >  pada  ayat  ini  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal,  namun 
makna  sebenarnya  adalah  jamak.  Lafazh  ini  dibaca  khafadh  (kasrah),48  karena 
merupakan  sambungan  dari  lafazh  sebelumnya. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksud  dari  waktu  dekatnya  ajal  disini  adalah 
waktu  peperangan  Badar  dan  waktu  peperangan  Uhud.”  ijlS 

hy-tyi  jojZj  “ Maka  kepada  berita  manakah  lagi  mereka  akan  beriman 
selain  kepada  Al  Qur  'an  itu?”  maksudnya  adalah  Kitab  suci  mana  lagi  yang 
dapat  mereka  percayai  kecuali  Kitab  suci  Al  Qur'  anyang  diturunkan  kepada 
Nabi  Muhammad  SAW. 


Lih.  I’rabAl  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/165). 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  dhamir  ha  pada  lafazh  kembali 

kepada  ajal.  Dengan  demikian  maknanya  adalah  apa  lagi  yang  akan  mereka 
percayai  selain  ajal?  Dimana  pada  saat  itu  tidak  ada  gunanya  lagi  keinginan 
untuk  beriman,  karma  kampung  akhirat  bukan  lagi  tempat  untuk  melakukan 
kewajiban  agama 

Firman  Allah: 

OjA-Hu  ^  'Z*  O* 


“Barangsiapa  yang  Allah  sesatkan,  maka  baginya  tak  ada  orang 


yang  akan  memberi  petunjuk.  Dan  Allah  membiarkan  mereka 
terombang-ambing  dalam  kesesatan (Qs.  AlA’raaf  [7]:  186) 


Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  sikap  menolak  yang 
ditunjukkan  oleh  mereka  timbul  karena  Allah  menyesatkan  mereka.  Sekali 
lagi  ini  alfalah  bantahan  bagi  para  pengikut  paham  Qadanyah. 

Huruf  r  a '  pada  lafazh  jjkja*}  dibaca  rafa  ’  karena  kata  ini  sebagai 
kata  pertama  dalam  kalimat  yang  baru.  Namun  ada  pula  yang  membacanya 
dengan  jazm  (sukun),  dengan  alasan  kata  tersebut  berfungsi  sebagai 
g^mhnngan  Hari  kalimat  sebelumnya. 


Arti  dari  lafazh  ^  adalah  kebingungan,  namun  ada  pula  yang 


Firman  Allah: 


(^jsj  >-LiP  I  g <1p  L*jl  L^JLoi 'j*  q UI  4pLD I  wLLi^IlmO 

’S  VjVfj  ^’>1D!  4  £>  %  l£jl  t ^  Sf 

l^pP  Uji  £j3  I^P  'wb^  iJb^kl>  a£*j  *^l  ^Cjjb 

(Jj-JLu  V  ^j-LJ!  ^,fea|  4jjl  JLiP 

“ Mereka  menanyakan  kepadamu  tentang  kiamat,  ‘. Kapankah 
terjadinya?* Katakanlah,  ‘Sesungguhnya pengetahuan  tentang 
kiamat  itu  adalah  pada  sisi  Tuhanku;  tidak  seorang  pun  yang  dapat 
menjelaskan  waktu  kedatangannya  selain  Dia.  Kiamat  itu  amat 
berat  (huru-haranya  bagi  makhluk)  yang  di  langit  dan  di  bumu 
Kiamat  itu  tidak  akan  datang  kepadamu  melainkan  dengan  tiba- 
tiba.’  Mereka  bertanya  kepadamu  seakan-akan  kamu  benar-benar 
mengetahuinya.  Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  pengetahuan  tentang 
Hari  Kiamat  itu  adalah  di  sisi  Allah,  tetapi  kebanyakan  manusia 
tidak  mengetahui’. ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  187) 


Firman  Allah  SWT,  LfLL^  q\$  SpLUT  J*  d&j&zS  “Mereka 
menanyakan  kepadamu  tentang  kiamat,  ‘Bilakah  terjadinya?  Kata 
dalam  ayat  ini  berfungsi  sebagai  kata  tanya  waktu,49  yang  mirip  sekali 
dengan  kata  tanya  ^0. 

Ar-Rajiz  mengungkapkan, 

Lljl  (J  j  L*t  OLI  ^«rb-  OIjI 

Bilakah  kau  memenuhi  kebutuhanku? 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  ayana. 


Tidakkah  kau  lihat  waktu  pencapaiannya  telah  tiba!50 


Kala  itu,  orang-orang  Yahudi  menolak  untuk  mengikuti  ajaran  yang 
dibawa  oleh  Nabi  Muhammad  S  AW,  lalu  mereka  berkata,  “Kalau  memang 
pmglran  henar-hanar  seorang  Nabi,  maka  beritahukanlah  kami  kapankah  Hari 
Kiamat  itu  akan  terjadi?” 

Ada  pula  yang  meriwayatkan  bahwa  kala  itu  orang-orang  musyrik  yang 
menanyakan  hal  tersebut  kepada  Nabi  S  AW,  yang  disebabkan  oleh  keingkaran 
mereka  terhadap  aj  aran  yang  dibawa  beliau. 

T  jifayh  menurut  Sibawaih,  sebenarnya  dibaca  rafa  \  karena 

berfungsi  sebagai  mubtada' 51  Sedangkan  khabar- nya  adalah  '0\g\,  yang 
merangkap  sebagai  keterangan  tempat.  Kata  ini  mabni  (tidak  dapat 
dirubah  harakatnya),  karena  didalam  kata  ini  ada  makna  pertanyaan. 

Asal  kata  adalah  yang  maknanya  adalah  ditetapkan 

atau  diteguhkan.  Itu  jika  menurut  ulama  yang  membaca  huruf  mim  dengan 
harakat  dhammah,  sedangkan  menurut  ulama  yang  membaca  huruf  mim 
dengan  harakat  fathah  maka  asalnya  adalah  maknanya 

adalah  tetap  atau  teguh.  Makna  kata  ini  juga  disebutkan  dalam  ayat  lain,  yaitu 
firman  Allah  SWT,  ^-4-  'j  “Dan  periuk  yang  tetap  (berada  di  atas 

tungku).”  (Qs.  As-Saba'  [34]:  13) 

Qatadah  berkata,  “Makna  dari  kata  ( j  adalah  tetap  dan  kokoh.”52 

Firman  Allah  SWT,  £  1xp  dj  ’J5  “ Katakanlah , 

‘ Sesungguhnya  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat  itu  adalah  di  sisi 

50  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  ayana  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (6/166). 

51  Menurut  maH^hah  Al  Mubarrid,  lafazh  tersebut  dibaca  rafa  ’  lantaran  ada fi  ’il 

(kata  keija)  yang  tidak  disebutkan.  Maknanya  adalah  mengokohkannya.  Kata 
tersebut  berasal  dari  kata  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas 

(2/166)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/166). 

52  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam ’rab  Al  Qur  ‘an  (2/166)  dan  Qatadah. 


Allah  maksudnya  adalah  hal  itu  tidak  dijelaskan  dan  tidak  diberitahukan 
kepada  siapapun.  dan  tujuannya  adalah  agar  manusia  selalu  berwaspada. 

Jjk  S  “Tidak  seorang  pun  yang  dapat  menjelaskan 

waktu  kedatangannya  selain  Dia  maksudnya  adalah  tidak  seorang  pun 
dapat  mengungkapkan  mengenai  waktu  tepat  kej  adiannya  kecuali  Allah.  Asal 
dari  kata  sendiri  adalah  i  artinya  adalah  menampakkan  atau 

menjelaskan  sesuatu.  Contohnya  kalimat:  _ s  ^ _ ?-  (si  fiilan 

menjelaskan  berita  itu  kepadaku).53 

vllai  “. Kiamat  itu  amat  berat  (huru-haranya 
bagi  makhluk)  yang  di  langit  dan  di  bumi  ”  maksudnya  adalah  pengetahuan 
tentang  kapan  waktunya  secara  pasti  itu  disembunyikan  bagi  penduduk  langit 
dan  bumi.  Kata  sendiri  artinya  adalah  berat,  dan  penyebutan  kata  berat 

ini  pada  ayat  diatas  karena  setiap  yang  disembunyikan  pengetahuannya  pasti 
akan  terasa  berat  di  dalam  hati. 

Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
kedatangannya  itu  sangat  luar  biasa  bagi  penduduk  langit  dan  bumi.54  Pendapat 
ini  disampaikan  oleh  Al  Hasan  dan  beberapa  ulama  lainnya. 

Sedangkan  pendapat  dari  Ibnu  Juraij  danAs-Suddi  menyebutkan  bahwa 
kabar  yang  diterima  oleh  penduduk  langit  dan  bumi  mengenai  hal  itu  sangat 
mengejutkan.  Berbeda  lagi  dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  Qatadah 
dan  beberapa  ulama  yang  sependapat  dengannya,  ia  mengatakan,  keagungan 
kabar  kedatangannya  itu  tidak  mampu  untuk  diterima  oleh  para  penduduk 
bumi  dan  langit,  karena  ketika  kabar  itu  diberikan  maka  langit-langit  akan 
tersedot,  planet-planet  akan  keluar  dari  j  alurnya,  dan  laut-laut  akan  meresap 
ke  dalam  tanah.55 


53  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  jalaa,  hal.  670. 

54  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  kitab  tafsirnya  (8/95)  dan  Ibnu 
Athiyyah  tafsirnya  (6/167). 

55  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/167)  dengan  redaksi 
yang  hamper  sama,  namun  tidak  sama  persis. 


Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  permasalahan  ini 
terlalu  berat  untuk  dipikul  oleh  para  penduduk  langit  dan  bumi. 
&ib  'Z  “ Kiamat  itu  tidak  akan  datang  kepadamu  melainkan 

dengan  tiba-tiba  ”  maksudnya  adalah  kedatangan  Hari  Kiamat  itu  akan 
muncul  secara  tiba-tiba  Kata  {£  disini  adalah  bentuk  mashdar  yang 
berfungsi  sebagai  hal.56 

Firman  Allah  SWT,  'Haji*  “ Mereka  bertanya 

kepadamu  seakan-akan  kamu  benar-benar  mengetahuinya,"  maksudnya 
adalah  mereka  terus  menerus  bertanya  akan  hal  itu  kepadamu,  seakan-akan 
kamu  mengetahui  tentang  waktu  kedatangannya. 

Ibnu  Faris  berkata,  “Makna  dari  kata  ^Jl,  artinya  seseorang  yang 
mengetahui  tentang  sesuatu,  atau  bisa  juga  berarti  bertanya  dengan 
menggunakan  nada  menyelidiki.”57 


Bentukyh  ’U  dari  kata  ini  sendiri  sebenarnya  adalah  karena  kata 


atau  permintaan.  Sedangkan  kata  £J1  adalah  bentuk  mubalaghah 


<y»p'ng  sekali  mengulangnya.  Padanan  kata  ini  sama  seperti  kata  twik»  dengan 

kataiJ^- 


54  Lih.  I'rab  Al  Qur  ‘an  (2/167). 

57  Dalam  Ash-shihah  (6/2316),  Al  Jauhari  berkata,  “Makna  dari  kata  t 
aHalah  seseorang  yang  mengetahui  sesuatu  dengan  cara  menyelidiki,  atau  kata  ini 
juga  dapat  bermakna  menanyakan  sesuatu  dengan  nada  menyelidiki. 

Sedangkan  dalam  Lisan  Al  Arab,  va&tenhafaa,  Az-Zujaj  berkata,  “Makna  dari 
firman  Allah  SWT,  Kp  dJb6  Jii adalah  mereka  bertanya  kepadamu 

mengenai  permasalahan  Hari  Kiamat  seakan  engkau  gembira  dengan  pertanyaan 
mereka  itu.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  seakan  engkau 
sering  membahas  tentang  hal  itu.” 

Dalam  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (1/399),  Al  Farra  berkata,  “Penafsiran  dari  firman 
Allah  SWT,  Kp  vlbV'  adalah  seakan  engkau  mengetahui  mengenai  waktu 

kedatangan  Hari  Kiamat  itu.” 


Surah  Al  A’raaf 


Muhammad  bin  Yazid  berkata,  “Maknanya  adalah  mereka  bertanya 
kepadamu  seakan  engkau  sering  mengulang-ulang  membahas  permasalahan 
itu.”58 

Semua  makna  ini  disampaikan  oleh  para  ulama  yang  berpendapat  bahwa 
pada  ayat  diatas  tidak  terdapat  takdim  dan  ta  ‘khir  (ada  kata  yang  sengaja 
disebutkan  terlebih  dahulu  dan  disebutkan  di  akhir).  Berbeda  dengan  makna 
yang  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  beberapa  ulama  lainnya,  mereka 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  terdapat  takdim  dan  ta  ‘khir.  Yang  seharusnya 
adalah:  d&fc  t maksudnya  adalah  mereka  bertanya 

kepadamu  tentang  Hari  Kiamat  seakan-akan  engkau  bergembira  dengan 
pertanyaan  itu.59  Hal  ini  disebabkan  karena  sebelumnya  mereka  telah 
mengatakan,  diantara  kita  ada  kekerabatan,  oleh  karenanya,  beritahukanlah 
kepada  kami  tentang  kapankah  Hari  Kiamat  terjadi. 

Firman  Allah  SWT,  jJj\  uSj  ’ji 

Y  “ Katakanlah ,  ‘Sesungguhnya  pengetahuan  tentang  Hari 
Kiamat  itu  adalah  di  sisi  Allah,  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
mengetahui  Walaupun  lafazh  ini  terlihat  sama  dengan  yang  sebelumnya, 
namun  lafazh  ini  bukanlah  pengulangan  dari  lafazh  sebelumnya.  Kedua 
pengetahuan  yang  dimaksud  adalah  berbeda,  yang  pertama  adalah  mengenai 
waktu  kejadian,  sedangkan  yang  kedua  adalah  mengenai  hakikat  Hari  Kiamat 
itu  sendiri. 


58  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (8/166). 

59  Lih.  Jami' Al  Bayan  (8/166). 


Firman  Allah! 


jij  c%'\  ;li  C  Iji  Vj  Jjiuf  ^  Ji 

ijJjJ  L 4J  j*»Jl  0/-£s izZt'j  0^5" 

Cfp  Oj-rfi*  _a?^J  bj 

“ Katakanlah ,  ‘Aku  tidak  berkuasa  menarik  manfaat  bagi  diriku 
dan  tidak  (pula)  menolak  mudharat  kecuali  yang  dikehendaki 
Allah.  Dan  sekiranya  aku  mengetahui  yang  gaib,  tentulah  aku 
membuat  kebajikan  sebanyak-banyaknya  dan  aku  tidak  akan 
ditimpa  kemudaratan.  Aku  tidak  lain  hanyalah  pemberi  peringatan, 
dan  pembawa  berita  gembira  bagi  orang-orang  yang  beriman 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  188) 


Firman  Allah  SWT,  l£l5  cLlLJ  ^  J5  “ Katakanlah , 

‘Aku  tidak  berkuasa  menarik  manfaat  bagi  diriku  dan  tidak  (pula) 
menolak  mudharat  maksudnya  adalah  aku  tidak  memiliki  kuasa  apapun 
untuk  mendatangkan  suatu  kebaikan  yang  akan  ditetapkan  kepadaku,  dan 
aku  juga  tidak  memiliki  kuasa  sedikit  pun  untuk  menghindarkan  diriku  dari 
suatu  keburukan  yang  akan  menimpa  diriku.  Untuk  kedua  hal  itu  saja  aku 
tidak  memiliki  kuasa  apapun,  apalagi  menentukan  datangnya  Hari  Kiamat. 

Ada  juga  ulama  yang  menafsirkan  bahwa  maksud  ayat  ini  adalah  aku 
tidak  memiliki  kuasa  untuk  memberi  hidayah  atau  kesesatan  kepada  diriku 
sendiri.  2!)T  ;ls,  U  “ Kecuali  yang  dikehendaki  Allah,”  maksudnya 

adalah  kecuali  jika  Allah  berkehendak  untuk  memberi  kuasa  itu  untukku  untuk 
mendatangkan  kebaikan  ataupun  keburukan  bagi  diriku.  Lafazh  ini  sebenarnya 
dibaca  nashab  karena  berada  pada  posisi  pengecualian  (terletak  setelah  kata 

•§))“ 

60  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/166). 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Sibawaih  mengungkapkan, 


J*a>  *L5> 

Apapun  yang  Dia  inginkan  terhadap  manusia,  pasti  Dia  lakukan 61 

Firman  Allah  SWT,  p JT  ^  U?  'jy'Dan 

sekiranya  aku  mengetahui  yang  gaib,  tentulah  aku  membuat  kebajikan 
sebanyak-banyaknya ,”  maksudnya  adalah  kalau  saja  aku  mengetahui  apa 
yang  Allah  kehendaki  untuk  diriku  sebelum  Allah  memberitahukannya 
kepadaku,  maka  aku  akan  melakukannya.  Ada  juga  ulama  yang 
menafsirkannya,  kalau  saj  a  aku  mengetahui  kapan  waktunya  aku  akan  menang 
dalam  peperangan,  maka  aku  akan  berperang  pada  saat  itu,  sehingga  aku 
tidak  akan  mengalami  kekalahan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah  kalau  saja  aku  mengetahui 
kapan  waktunya  musim  paceklik  diturunkan,  maka  pada  masa  subur  aku 
akan  mempersiapkan  segala  makanan  agar  mencukupi  hingga  musim  paceklik 
itu  selesai.”62 

Ada  pula  yang  menafsirkannya,  kalau  saj  a  aku  mengetahui  waktu  naiknya 
harga  barang-barang  perniagaan,  maka  aku  akan  membeli  dan  memborongnya 
pada  saat  harganya  sedang  turun. 

Selain  itu,  ada  yang  menafsirkannya,  kalau  saja  aku  mengetahui  waktu 
kematianku,  maka  aku  akan  memperbanyak  amal  shalih  sebelum  waktunya 
datang.63  Penafsiran  ini  seperti  yang  disampaikan  oleh  Al  H  asan  dan  Ibnu 
Juraij. 


61  Lih.  Al  Kitab,  karya  Sibawaih  (1/332)  dan  Asy-Syawahid,  karya  Al 
Mustasymiri  (1/332). 

62  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/170)  dari  Ibnu 
Abbas. 

63  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (8/97)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/170). 


Bahkan  ada  pula  yang  menafsirkannya,  kalau  saja  aku  mengetahui 
tentang  segala  hal  yang  berkaitan  dengan  hal  gaib,  niscaya  aku  akan  dapat 
menjawab  semua  pertanyaan  yang  kalian  ajukan. 

Seluruh  penafsiran  ini  masih  berkaitan  maknanya  dengan  ayat  diatas. 
Firman  Allah  SWT,  S&  *$j  fcf  b)  ^>*JI  ^ 

Oy-jji  “ Dan  aku  tidak  akan  ditimpa  kemudaratan.  Aku  tidak  lain 
hanyalah  pemberi  peringatan,  dan  pembawa  berita  gembira  bagi  orang- 
orang  yang  beriman,  ”  adalah  kalimat  baru  yang  tidak  tersambung  oleh  kalimat 
sebelumnya.  Makna  firman  ini  adalah  sesungguhnya  aku  ini  bukan  orang  yang 
tidak  waras,  aku  hanyalah  penyampai  peringatan  dan  berita  gembira  bagi 
orang-orang  yang  beriman.  Penyebab  penyangkalan  Nabi  SAW  terhadap 
tuduhan  ketidakwarasan,  karena  orang-orang  kafir  Quraisy  pada  saat  itu 
menuduhnya  sebagai  seorang  yang  sudah  gila 

Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  kalimat  ini  masih  tersambung 
dengan  kalimat  sebelumnya  Sehingga  makna  ayat  ini  adalah  kalau  saja  aku 
mengetahui  tentang  hal  yang  gaib,  niscaya  aku  akan  berhati-hati  agar  terhindar 
dari  suatu  keburukan.  Pendapat  ini  didukung  oleh  ayat  lain,  yaitu  firman  Allah 
SWT,  ^4  Isf  bj  “Aku  (ini)  tidak  lain  melainkan  pemberi 

peringatan  yang  menjelaskan.  ”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26] :  1 1 5) 


Surah  Al  A’raaf 


Firman  Allah: 


ie  ^  ^ 

’tf-r  ^  -  *  » -  , ' ^ .  ,  *  s'  *''  ^  t 

uj  Lisi.»-  N-^-s*-  cJU->-  l^JLiJu  UJi  t^JI  £j5wvlJ 

^  <jj j5oJ  LLpl*  qJ  LL^jj  4JJl  Ijfo  c-iijl  UJii 

U*s  /J  fe-  i^Ji^  U4jgi;  Uj5  @1  ^i^ilj! 

©i  0^^  lIp  ST  Ji^s  U-^1* 

“Dialah  Yang  menciptakan  kamu  dari  diri  yang  satu  dan 
daripadanya  Dia  menciptakan  istrinya,  agar  dia  merasa  senang 
kepadanya.  Maka  setelah  dicampurinya,  istrinya  itu  mengandung 
kandungan  yang  ringan,  dan  teruslah  dia  merasa  ringan  (beberapa 
waktu).  Kemudian  tatkala  dia  merasa  berat,  keduanya  (suami  istri) 
bermohon  kepada  Allah,  Tuhannya  seraya  berkata,  *, Sesungguhnya 
jika  Engkau  memberi  kami  anak  yang  sempurna,  tentulah  kami 
termasuk  orang-orang  yang  bersyukur.  ’  Tatkala  Allah  memberi 
kepada  keduanya  seorang  anak  yang  sempurna,  maka  keduanya 
menjadikan  sekutu  bagi  Allah  terhadap  anak  yang  telah 
dianugerahkan-Nya  kepada  keduanya  itu.  Maka  Maha  Tinggi  AUah 
dari  apa  yang  mereka  persekutukan (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  189-190) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  delapan  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  /-V5  cj»  >» 

“ Dialah  Yang  menciptakan  kamu  dari  diri  yang  satu”  maksudnya  adalah 
Allah  yang  menciptakan  manusia  yang  dimulai  dari  satu  jiwa  saja,  yaitu  nabi 
Adam,  jX>-j  “Dan  daripadanya  Dia  menciptakan  istrinya” 

maksud  istri  di  sini  adalah  Hawa,  t^jj  “  agar  dia  merasa  senang 

kepadanya”  maksudnya  adalah  agar  nabi  Adam  merasa  tenang  dan  senang 


Tafsir  Al  Qurthubi 


dengan  keberadaannya. 

Semua  hal  tersebut  diatas  terjadi  ketika  mereka  berdua  masih  berada 
di  dalam  surga,  kemudian  kalimat  ini  dilanjutkan  dengan  kondisi  yang  berbeda, 
yaitu  ketika  mereka  telah  diturunkan  ke  muka  bumi . 

i^  '  i-  i  “ Maka  setelah  dicampurinya ,”  maksudnya  adalah  setelah 
nabi  Adam  mencampuri  istrinya.  Hawa.  Lafazh  ini  sebenarnya  adalah  kiasan 
tprhadap  makna  berhubungan  badan  antara  suami  istri. 

“ Istrinya  itu  mengandung  kandungan  yang  ringan ,”  maksud  kata  J 
artinya  segala  sesuatu  yang  dibawa  dalam  perut  wanita  atau  sesuatu  yang 
-dapat  di  atas  pucuk  pohon  (j  anin  atau  benih).  Sedangkan  untuk  makna 


maka  kata  yang  digunakan  dalam  bahasa  Arab  adalah  J**-.64 


Terkadang  benih  yang  tersimpan  pada  sisi  kepala  juga  disebut  dengan 
j  artinya  benih  yang  terdapat  pada  jenis  pohon  kurma.  Pendapat  ini 

diriwayatkan  oleh  Ya’qub. 

Abu  Sa’id  As-Sairafi  menyampaikan  hal  yang  berbeda,  ia  berkata, 
“Terkadang  wanita  yang  sedang  mengandung  dapat  disebut  dengan  kata 
J  dan  terkadang  juga  dapat  disebut  dengan  kata  J^r”65 


Artinya,  untuk  menerangkan  seorang  wanita  yang  sedang  hamil  maka 
yang  digunakan  adalah  kata  sedangkan  kalau  dilihat  dari  bawaan  yang 


juga  menggunakan  kata  Ji*-. 


Selain  itu,  kata  J  -ii  dapat  juga  berasal  dari  bentuk  mashdar  dari 
kata  J—*»-  yang  artinya  adalah  menyergap. 


44  Lih.  Al  Mufradat,  hal.  131,  dan  I’rab  Al  Qur‘an  (2/167). 
65  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/439). 
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<_4_>  iL^ls  “'Dan  teruslah  dia  merasa  ringan  (beberapa  waktu)” 
maksudnya  adalah  benih  yang  ditanamkan  oleh  nabi  Adam  pada  diri  Hawa 
terus  berkembang,  namun  kehamilan  itu  belum  begitu  berpengaruh  atau  terasa 
oleh  Hawa,  hingga  ia  masih  bebas  berdiri,  duduk,  dan  berbaring  dengan  cara 
telungkup.  Ia  belum  menyadari  akan  kehamilannya  itu,  dan  ia  juga  tidak 
memperdulikan  apa  yang  ada  di  dalam  perutnya,  hingga  akhirnya  perutnya 
membesar.  Penafsiran  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Al  Hasan,  Mujahid, 
dan  ulama  lainnya. 

Ada  juga  yang  Beberapa  ulama  lainnya  menafsirkannya,  lalu  kehamilan 
itu  terus  berlanjut.  Kalimat  ini  adalah  kalimat  yang  susunannya  terbalik,  seperti 
kalimat  ci^if  (aku  memasukkan  kepala  ke  dalam  topi), 

yang  seharusnya  adalah  memasukkan  topi  ke  dalam  kepala. 

Abdullah  bin  Umar  membaca  lafazh  ZJjS  tanpa  menggunakan  tasydid 
pada  huruf  ra '  dan  meletakkan  huruf  alif  setelah  huruf  mim,  yakni:  ojUi.66 

Kata  ini  berasal  dari  pola  kata  jj  «j-jt _ »  yang  artinya  singgah,  mampir, 

atau  berlalu. 

Ibnu  Abbas  dan  Yahya  bin  Ya’mar  juga  membaca  kata  ini  tanpa 
menggunakan  tasydid,  yakni: ri:67  dari  asal  kata  S_T^,  yang  artinya 
adalah  ragu-ragu.  Sehingga  makna  kalimat  pada  ayat  diatas  adalah  Hawa 
ragu  atas  apa  yang  terj  adi  pada  dirinya,  apakah  ia  sedang  sakit,  atau  memang 
sedang  hamil,  ataukah  dalam  keadaan  biasa  saja? 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  oJ  II4I3  ^  cJlif  lili 
“ Kemudian  tatkala  dia  merasa  berat, 
keduanya  (suami  istri)  bermohon  kepada  Allah,  Tuhannya  seraya  berkata, 
‘Sesungguhnya  jika  Engkau  memberi  kami  anak  yang  sempurna,  tentulah 


66  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/439)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/172). 

67  Ibid. 


kami  termasuk  orang-orang  yang  bersyukur’.”  Kata  cJ&j*  berarti  ada 
beban  berat  pada  tubuhnya.  Makna  ini  seperti  ungkapan  'j—JU  artinya 

pohon  kurma  itu  berbuah.  Namun  beberapa  ulama  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  ia  telah  memasuki  masa  berat  badan  yang  berlebih.  Makna 
ini  seperti  ungkapan  lA,  artinya  hari  telah  memasuki  pagi,  atau  juga 
ungkapan  J. _ i(,  artinya  hari  telah  memasuki  sore. 

Adapun  dhamir  pada  kata  kembali  pada  nabi  Adam  dan  Hawa. 

Maknanya  adalah  walaupun  yang  merasa  bebannya  bertambah  hanya 
Hawa  saja,  namun  yang  mengajukan  doa  mereka  berdua,  bukan  hanya 
Hawa  saja. 

Mengenai  hal  ini,  sebuah  riwayat  menceritakan  bahwa  pada  saat 
Hawa  mengandung  untuk  pertama  kali,  ia  belum  mengetahui  apa  yang 
terjadi  pada  dirinya  (kisah  ini  memperkuat  bacaan  yang  tanpa 
menggunakan  tasydid  pada  pembahasan  sebelumnya,  yakni:  L/j— *i)>  lalu 
Hawa  pun  panik  dengan  perubahan  yang  terjadi  pada  dirinya.  Iblis 
kemudian  muncul  dengan  akal  bulusnya  (Al  Kalbi  mengatakan,  pada  saat 
pertama  kali  Hawa  mengandung,  iblis  muncul  dan  mendatangi  Hawa 
dengan  mengubah  bentuknya  menj  adi  seorang  manusia),  lalu  iblis  pura- 
pura  bertanya,  “Apakah  itu  yang  ada  di  dalam  perutmu?”  Hawa  menjawab, 
“Aku  tidak  tahu  apa  yang  ada  di  dalamnya.”  Kemudian  iblis  melancarkan 
siasatnya,  ia  berkata,  “Aku  khawatir  jika  yang  ada  di  dalam  perutmu  itu 
adalah  seekor  hewan.” 

Setelah  itu  Hawa  mengadukan  hal  itu  kepada  nabi  Adam,  namun 
sayangnya  nabi  Adam  juga  belum  mengetahui  apa  yang  teij  adi  pada  istrinya 
itu.  Mereka  berdua  lalu  bingung,  kemudian  iblis  kembali  mendatangi  Hawa, 
lantas  berkata,  “Yang  ada  di  dalam  perutmu  itu  diturunkan  dari  Allah. 
Seandainya  aku  menghadap  Allah  dan  memohon  doa  kepada-Nya  agar 
pngkaii  diberikan  seorang  anak  manusia,  apakah  engkau  mau  memberikan 
nama  untuk  anak  itu  dengan  menggunakan  namaku?’ ’  Hawa  menj  awab,  ‘Tentu 
saja.”  Lalu  iblis  berkata  lagi,  “Baiklah  kalau  begitu,  aku  akan  berdoa  kepada 


Allah  untuk  keselamatan  anakmu.” 

Setelah  bayi  pertama  dari  nabi  Adam  dan  Hawa  itu  terlahir  ke  muka 
bumi,  iblis  datang  kembali  dan  menuntut  Hawa  untuk  memenuhi  janjinya,  ia 
berkata,  “Berikanlah  nama  untuk  anakmu  itu  dengan  menggunakan  namaku.” 
Hawa  pun  segera  bertanya,  “Siapakah  namamu?”  Iblis  menjawab,  “AlHarits.” 
(alasan  iblis  menyebutkan  nama  itu,  karena  apabila  yang  ia  sebutkan  adalah 
namanya  yang  asli  “iblis’  ’,  maka  tentu  saj  a  Hawa  akan  mengenalinya  dan  Hawa 
juga  tidak  akan  menuruti  kemauannya).  Akhirnya,  Hawa  memberikan  nama 
kepada  anaknya  Abdul  Harits  (hamba  si  Harits).6® 

Riwayat  serupa  namun  statusnya  dha  ’r/juga  banyak  disebutkan  oleh 
At-Tirmidzi  dan  para  perawi  hadits  lainnya.  Bahkan  dalam  Israiliyat  banyak 
sekali  disebutkan  tentang  kisah  yang  seperti  ini,  namun  tidak  satu  pun  dari 
riwayat  tersebut  yang  masuk  dalam  kategori  shahih.  Oleh  karena  itu,  bagi 
orang  yang  memiliki  hati  nurani  tentu  saj  a  tidak  akan  mempercayai  riwayat- 
riwayat  yang  seperti  itu.  Walaupun  nabi  Adam  dan  Hawa  pernah  satu  kali 
terpedaya  oleh  syetan,  dan  akhirnya  diturunkan  ke  muka  bumi,  namun  orang 
yang  beriman  tentu  saja  tidak  akan  terjatuh  dua  kali  ke  dalam  lubang  yang 
sama.  Terlebih  lagi  kala  itu,  mereka  tertipu  oleh  syetan,  karena  memang  sudah 
dituliskan  dan  ditakdirkan  seperti  itu. 

Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Syetan  memperdayai  Adam  dan  Hawa  dua  kali,  yaitu  ia 
memperdayai  keduanya  di  surga  dan  di  bumi." 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  lafazh  iklt>  adalah  anak  yang 


**  HR.  At-Timiidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/267,  no.  3077)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (2/274). 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  /d  ^ 

ll_p  2>T  J..";  CU4ii;  LLs  “ Tatkala  Allah  memberi  kepada 
keduanya  seorang  anak  yang  sempurna,  maka  keduanya  menjadikan 
sekutu  bagi  Allah  terhadap  anak  yang  telah  dianugerahkan-Nya  kepada 
keduanya  itu.  Maka  Maha  Tinggi  Allah  dari  apa  yang  mereka 
persekutukan .  ”  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  penafsiran  dan 
kata  syirik  yang  dinisbatkan  kepada  nabi  Adam  dan  Hawa  pada  ayat  ini. 


dan  pensifatannya  saj  a,  bukan  pada  masalah  ketuhanan  atau  peribadatan. 

Berbeda  dengan  penafsiran  yang  disampaikan  oleh  para  ulama  Ma’ani, 
mereka  mengatakan,  nabi  Adam  dan  Hawa  tidak  bermaksud  memberikan 
nama  kepada  anak  mereka  Abdul  Harits  dengan  keyakinan  bahwa  Al  Harits 
itu  adalah  tnhan  mereka  Yang  mereka  maksudkan  dengan  Al  Harits  ini  adalah 
penyelamat  anak  mereka  saja.  Oleh  karena  itu,  untuk  menghormatinya 
dinamakanlah  anak  mereka  dengan  menggunakan  nama  tersebut.  Hal  ini  tidak 
jauh  berbeda  dengan  ungkapan  orang-orang  Arab,  '.*>  J — >  (hamba 

tamunya).  Ungkapan  ini  digunakan  untuk  menghormati  tamunya  saja,  bukan 
karena  tamu  tersebut  adalah  tuhannya.  Hal  ini  sama  dengan  ungkapan  Hatim, 

-L*)!  3II5.  ^  C 

Sungguh  aku  adalah  budak  tamu  selama  dia  masih  tinggal 
Yang  ada  dalam  diriku  hanyalah  mendatangimu  dengan  sebutan 
budak 


Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  dhamir  (kata  ganti)  yang  terdapat 


Hawa.  Ayat  ini  juga  menerangkan  keadaan  orang-orang  musyrik  dan  anak 
cucu  Adam  saja.  Oleh  karena  itu,  penafsiran  untuk  firman  Allah  SWT, 
jj  adalah  orang-orang  yang  kafir  dari  kedua  jenis  manusia,  dari  jenis 

laki-laki  dan  dari  jenis  perempuan.  Hal  ini  diperkuat  dengan  firman-Nya, 
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'cigjsl  L W\  Ji*£s  “ Maka  Maha  Tinggi  Allah  dari  apa  yang  mereka 
persekutukan ” 

Kate  disini  menggunakan  bentuk  jamak  untuk  jumlah  yang  lebih 

dari  tiga  orang.  Apabila  yang  dimaksud  adalah  nabi  Adam  dan  Hawa  saja, 
maka  yang  akan  digunakan  adalah  bentuk  mutsanna  yang  khusus  untuk  dua 
orang,  yakni 

Pendapat  ini  sangat  luar  biasa  dan  baik  sekali.  Kemudian,  ulama  lain 
ada  juga  yang  menafsirkan  bahwa  makna  dari  firman  Allah  SWT,  y* 

/-if'j  yr*1*  Cr. i  “ Dialah  Yang  menciptakan  kamu  dari  diri  yang 

satu”  adalah  Allah  yang  menciptakan  manusia  dari  bentuk  yang  satu. 
Sedangkan  lafazh,  “Dan  daripadanya  Dia  menciptakan 

istrinya”  maksudnya  adalah  untuk  setiap  mereka  diciptakan  pasangan- 
pasangannya.  i  *Ai  Maka  setelah  dicampurinya”  maksudnya 

adalah  ketika  kedua  jenis  itu,  laki-laki  dan  wanita,  telah  bercampur. 

Dengan  demikian  pendapat  ini  juga  tidakjauh  berbeda  dengan  pendapat 
sebelumnya,  yakni  dhamir  yang  ada  pada  ayat  tersebut  bukan  kembali  kepada 
Nabi  Adam  dan  Hawa,  dan  mereka  berdua  sama  sekali  tidak  ada  kaitannya 
dengan  ayat  ini. 

Lalu  ketika  pasangan  itu  diberikan  seorang  anak  yang  sempurna,  yakni 
dilahirkan  dengan  tubuh  yang  telah  dibentuk  dengan  baik,  namun  mereka 
memalingkan  anak  itu  dari  fitrahnya  (kesuciannya)  menjadi  orang  yang 
menyekutukan  Allah.  Inilah  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  kafir,  sesuai 
dengan  sabda  Nabi  SAW, 

-a_Lj|  oii  Js-  -X\jj  Jr-  o'jzi}]  jfJ  Vj  'j*  £ 
j  j  4jb^gj  o\ JJ f 

“ Setiap  bayi  yang  terlahir  (ke  muka  bumi)  dilahirkan  dalam 

keadaan  fitrah  — dalam  riwayat  lain  disebutkan,  dalam  keadaan 


memeluk  ajaran  agama  ini — ,  kedua  orang  tualah  yang 
menjadikan  mereka  sebagai  Yahudi,  Nashrani,  atau 
Majusi.”69 

Ikrimah  berkata,  “Ayat  ini  tidak  dikhususkan  untuk  nabi  Adam  saja, 
namun  juga  berlaku  umum  untuk  seluruh  manusia  setelah  nabi  Adam.’  ’ 

Bahkan  Al  Husein  bin  Al  Fadhl  berkata,  “Aneh  sekali  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  beberapa  ulama  yang  senada  dengan  pendapat  pertama, 
mereka  menyandangkan  perbuatan  dosa  besar  kepada  seorang  nabi  yang 
diutus  oleh  Allah.” 

Lafazh  yang  dibaca  dalam  bentuk  jamak  oleh  Abu  Amr  dan 

penduduk  Kufah,  dibaca  oleh  Ashim  dan  penduduk  Madinah  dengan 
menggunakan  bentuk  tunggal,  yakni  'k'j— i  70  Namun  qiraah  ini  dibantah 
oleh  Al  Akhfasy,  ia  mengatakan,  qiraah  ini  dapat  dibenarkan  apabila  kata  ini 
memiliki  mudhaf,  yakni:  ii  seperti  yang  terdapat  dalam  firman 

Allah  SWT,  Jtlj  “Dan  tanyalah  (penduduk)  negeri.”  (Qs.  Yuusuf 

[12]:  82) 


Keempat:  Ayat  ini  juga  menunjukkan  bahwa  kehamilan  itu  dapat 
dikategorikan  sebagai  suatu  penyakit.  Seperti  yang  diriwayatkan  oleh  IbnuAl 
Qasim  dan  Yahya,  dan  Malik,  ia  berkata,  “Awal  kehamilan  itu  masih  terasa 
mudah  dan  dapat  dianggap  sebagai  suatu  kebahagiaan,  namun  di  akhir  masa 
kehamilan,  yang  ada  hanyalah  rasa  sakit  pada  wanita  yang  sedang 
mengalaminya” 

Inilah  yang  memang  dikatakan  oleh  Malik,  bahwa  kehamilan  itu  adalah 
salah  satu  kategori  penyakit.  Hal  ini  ditekankan  melalui  firman  Allah  SWT 


69  Hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  para  imam  hadits  dan  kami  telah 
menyebutkan  takhrij  hadits  ini  sebelumnya. 

70  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/440). 
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dalam  ayat  tadi,  T* U  “ Kemudian  tatkala  dia 

merasa  berat,  keduanya  (suami  istri)  bermohon  kepada  Allah, 
Tuhannya." 

Karena  begitu  besarnya  perkara  kehamilan  ini  dan  begitu  besarnya 
bahaya  yang  akan  ditanggung  oleh  seorang  ibu  yang  melahirkan  anaknya, 
maka  wanita  yang  meninggal  ketika  sedang  hamil  atau  pada  saat  melahirkan, 
dianggap  sebagai  syahid,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits.71 

Jika  demikian  adanya,  maka  hukum  perbuatan  wanita  hamil  sama  seperti 
hukum  perbuatan  orang  sakit  Apalagi  para  ulama  sepakat  bahwa  orang  sakit 
hanya  boleh  mempergunakan  sepertiga  hartanya. 

Namun  Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi’i  berpendapat  lain,  mereka 
mengatakan,  kondisi  itu  hanya  berlaku  bagi  seorang  wanita  yang  sedang 
melahirkan  saja,  sebelum  itu  hukum  tersebut  tidak  berlaku.  Alasannya  adalah 
kehamilan  itu  adalah  suatu  hal  yang  biasa  terj  adi,  dan  kebanyakan  dari  mereka 
selamat.  Untuk  alasan  ini  madzhab  kami  (madzhab  Maliki)  membantahnya, 
karena  kebanyakan  orang  yang  sakit  dengan  penyakit  lainnya  juga 
terselamatkan.  Hal  ini  tidak  dapat  dijadikan  pijakan  dalil,  karena  orang  yang 
tidak  sakit  pun  dapat  meninggal  dunia  sewaktu-waktu. 


Kelima:  Malik  berkata,  “Apabila  seorang  wanita  hamil  telah  menj  alani 
masa  kehamilannya  selama  enam  bulan,  maka  ia  tidak  boleh  mempergunakan 


71  Hadits  tersebut  berbunyi,  “ Selain  terbunuh  ketika  berperang  di  jalan  Allah, 
ada  tujuh  orang  (yang  dapat  dihukumi  sebagai)  mati  syahid,  yaitu  orang  yang 
mati  karena  terkena  wabah  penyakit,  orang  yang  mati  karena  tenggelam,  orang 
yang  mati  karena  infeksi  pada  lambung,  orang  yang  mati  karena  suatu  penyakit 
di  dalam  perutnya,  orang  yang  mati  karena  terbakar,  orang  yang  mati  karena 
tertimpa  bangunan,  orang  yang  mati  karena  ada  nyawa  lain  di  dalam  perutnya.” 
HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Kutamaan  Orang  yang 
Mati  Karena  Terkena  Wabah  Penyakit  dan  Malik  dalam  pembahasan  tentangjena^ah 
bab:  Larangan  Menangisi  Orang  yang  Sudah  Mati.  Lih.  Al  Jami’ Al  Kabir  (2/347- 
348). 


atau  membelanjakan  hartanya  lebih  dari  sepertiga.  Jika  seorang  suami 
menceraikan  istrinya  yang  sedang  hamil,  dan  masa  kehamilan  istri  tersebut 
sudah  memasuki  bulan  keenam,  maka  suami  tadi  tidak  berhak  untuk  merujuk 
istrinya  kembali,  karena  istri  tersebut  sudah  termasuk  seorang  yang  sedang 
sakit,  dan  pernikahan  orang  yang  sedang  sakit  tidak  sah.” 

Keenam:  Yahya  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Malik  berkata, 
“Apabila  seorang  laki-laki  ikut  berjuang  di  medan  perang,  maka  ia  tidak  boleh 
mempergunakan  hartanya  kecuali  dalam  batasan  sepertiganya.  Laki-laki 
tersebut  juga  termasuk  dalam  kategori  orang  sakit,  sama  seperti  orang  yang 
sedang  hamil.  Begitu  juga  halnya  dengan  orang  yang  diasingkan  (dipenjara) 
yang  menunggu  waktu  pelaksanaan  hukuman  mati.”  Namun  pendapat  ini  tidak 
disetujui  olehAbu  Hanifah,Asy-Syafi’i,  dan  ulama  lainnya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,72  “Jika  kita  berpikir  secara  jernih,  kita  tidak 
mungkin  menolak  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  diasingkan 
yang  menunggu  waktu  pelaksanaan  hukuman  mati  itu  lebih  parah  keadaannya 
dibanding  orang  sakit.  Menolak  pendapat  ini  adalah  kealpaan  dalam 
merenungkannya,  karena  penyebab  kematian  yang  ada  pada  orang  tersebut 
sama  seperti  penyebab  kematian  yang  ada  pada  orang  yang  sedang  sakit. 

Allah  SWT  berfirman,  jji  Jl  JI5  ^  oySS  ’fdt  jjJj 

plj  “ Sesungguhnya  kamu  mengharapkan  mati  (syahid) 

sebelum  kamu  menghadapinya;  (sekarang)  sungguh  kamu  telah 
melihatnya  dan  kamu  menyaksikannya .”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  143) 


72  Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/821). 


Ruwaisyad  Ath-Tha'  i  bersenandung, 


oSa  L*  -L*l  JjL»  4 «.ja^  jJl 

O^yUl  llf  ^  V y  j  jijJb  I  JjMj  jj_J 

Duhai  pengendara  yang  menggiring  tunggangannya 
Tanyailah  bani  Asad,  suara  apakah  itu? 
sampaikan  kepada  mereka,  segeralah  meminta  maaf 
dan  carilah  ungkapan  yang  membebaskanmu,  sesungguhnya  aku  ini 
adalah  kematian 


Di  antara  ayat  yang  menunjukkan  hal  tersebut  adalah  firman  Allah  SWT, 

Ja-11  ^ 

“(Yaitu)  ketika  mereka  datang  kepadamu  dari  atas  dan  dari 
bawahmu,  dan  ketika  tidak  tetap  lagi  penglihatan(mu)  dan  hatimu  naik 
menyesak  sampai  ke  tenggorokan.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33] :  1 0) 

Bagaimana  mungkin  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Hanifah  dapat  berpendapat 
bahwa  kondisi  yang  paling  parah  adalah  ketika  seorang  wanita  sedang 
melahirkan  saja,  padahal  Allah  SWT  telah  menceritakan  bagaimana  kondisi 
para  prajurit  Allah  pada  saat  mereka  berhadapan  dengan  musuh  itu,  ketika 
jantung  mereka  seakan  telah  sampai  di  tenggorokan.  Bahkan  diantara  mereka 
sudah  mengendap  prasangka-prasangka  terhadap  Allah,  dan  hati  mereka  pun 
berkecamuk  oleh  perasaan  yang  bermacam-macam.  Apakah  kondisi  ini  dapat 
teij  adi  pada  seorang  yang  sakit?  Kondisi  mereka  tentu  jauh  berbeda,  karena 
yang  dibandingkan  disini  adalah  para  sahabat  yang  kekuatan  kepercayaan 
mereka  sudah  terbukti  nyata,  dan  telah  beijuang  dijalan  Allah  dengan  makna 
berjuang  yang  sesungguhnya.  Selain  itu,  mereka  juga  yang  menyaksikan 
diutusnya  Rasul  yang  agung  serta  ayat-ayat  yang  diturunkan  kepada  beliau. 


Ketujuh:  Para  ulama  madzhab  kami  lalu  berbeda  pendapat  mengenai 
orang  yang  menaiki  kapal  pada  saat  yang  menakutkan  (misalnya  terombang- 
ambing  di  lautan  atau  diteijang  badai),  apakah  hukum  kondisi  mereka  sama 
seperti  kondisi  orang  yang  sehat  atau  hukum  kondisi  mereka  itu  disamakan 
dengan  kondisi  wanita  yang  sedang  hamil. 

IbnuAl  Qasim  berpendapat  bahwa  hukum  orang  yang  mengalami  situasi 
seperti  itu  sama  saja  dengan  orang  yang  berada  dalam  kondisi  sehat  di 
rumahnya.  Sedangkan  Ibnu  Wahab  dan  Asyhab  berpendapat  bahwa  orang 
seperti  itu  sama  hukumnya  dengan  wanita  yang  sudah  memasuki  enam  bulan 
masa  kehamilan. 

Al  Qadhi  Abu  Muhammad  berkata,  “Pendapat  yang  terakhir  ini  lebih 
dapat  diterima,  karena  kondisi  tersebut  dapat  menyebabkan  kekhawatiran 
pada  jiwa  seseorang  seperti  halnya  seorang  wanita  yang  sedang  hamil.” 

Bahkan  Ibnu  Al  Arabi  menambahkan,73  “Ibnu  Al  Qasim  tidak 
berkompeten  untuk  berpendapat  mengenai  hal  ini,  karena  ia  belum  pernah 
merasakan  naik  kapal  laut  sebelumnya.  Orang  yang  ingin  menambah 
keyakinannya  kepada  Allah,  bahwa  Allah  adalah  Sang  Peneipta  Yang  Esa  untuk 
alam  semesta  dan  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  dan  ingin  membuktikan  sifat 
tawakkal  serta  penyerahan  dirinya  kepada  Allah,  maka  cobalah  untuk  melaut 


Firman  Allah: 

.  v  ^  ^  t  **  *  t**'  <  .  .  K  •»  tt 

p-*}  ^s-s*  ^ 

©I  [A®! 

“ Apakah  mereka  mempersekutukan  (Allah  dengan)  berhala-berhala 
yang  tak  dapat  menciptakan  sesuatu  pun?  Sedangkan  berhala- 
berhala  itu  sendiri  buatan  orang.  Dan  berhala-berhala  itu  tidak 

73  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/822). 
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mampu  memberi  pertolongan  kepada penyembah-penyembahnya 
dan  kepada  dirinya  sendiri  pun  berhala-berhala  itu  tidak  dapat 
memberi  pertolongan.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  191-192) 


Firman  Allah  SWT,  £1  jEe?  C  “ Apakah  mereka 

mempersekutukan  (Allah  dengan)  berhala-berhala  yang  tak  dapat 
menciptakan  sesuatu  pun?”  maksudnya  adalah  apakah  mereka  menyembah 
kepada  sesuatu  yang  tidak  mampu  untuk  menciptakan  apapun?  b 
“ Sedangkan  berhala-berhala  itu  sendiri  buatan  orang  ,”  maksudnya  adalah 
bahkan  apa  yang  mereka  sembah  itu  adalah  hasil  kreasi  mereka  dan  dibentuk 
oleh  tangan  mereka 

Kata  b yang  menggunakan  huruf  wau  dan  huruf  nun  (bentuk 
jamak  mudzakkar  salim ),  ditulis  seperti  ini  karena  para  penyembahnya 
mengira  bahwa  berhala-berhala  yang  mereka  sembah  itu  dapat  mendatangkan 
manfaat  atau  mudharat  bagi  diri  mereka.  Oleh  karena  itu,  kata  tersebut 
diungkapkan  dengan  bentuk  yang  sama  dengan  makhluk  yang  berakal,  seperti 
yang  terdapat  juga  dalam  firman  Allah  SWT,  yjii  ^  “Dan 

masing-masing  beredar  pada  garis  edarnya ”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  40) 
*  Ijit-iT  b-LiM  L^jUj  “ Hai  semut-semut,  masuklah  ke  dalam 

sarang-sarangmu”  (Qs.  An-Naml  [27]:  18) 

jjL  by^.Zs  %  “Dan  berhala-berhala 
itu  tidak  mampu  memberi  pertolongan  kepada  penyembah- 
penyembahnya  dan  kepada  dirinya  sendiri  pun  berhala-berhala  itu  tidak 
dapat  memberi  pertolongan”  maksudnya  adalah  berhala-berhala  itu  tidak 
mampu  untuk  menyelamatkan  diri  sendiri,  apalagi  menyelamatkan  orang  lain. 


Firman  Allah; 


'i  fctfT  j)  o]3 

f  -f  »*.'  A 

j>Zi\  fl  p_hj-*j}£Ol 


“Da/i  jika  kamu  (hai  orang-orang  musyrik)  menyerunya  (berhala) 
untuk  memberi  petunjuk  kepadamu,  tidaklah  berhala-berhala  itu 
dapat  memperkenankan  seruanmu;  sama  saja  (hasilnya)  buat  kamu 
menyeru  mereka  atau  pun  kamu  berdiam  diri L’* 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  193) 


Al  Akhfasy  berkata,  “Makna  dari  firman  Allah  SWT,  jj  ojS 

j 'Z  adalah  kalau  engkau  mengajak  berhala-berhala  itu 

menuj u  hidayah,  maka  mereka  tidak  mungkin  akan  dapat  mengikuti  ajakanmu.” 

Adapun  firman  Allah  SWT,  J&f 

“ Sama  saja  (hasilnya)  buat  kamu  menyeru  mereka  atau  pun  kamu 
berdiam  <*n,”  Ahmad  bin  Yahya  berkata,  “Walaupun  kata  adalah 

sambungan  dari  lafazh  ,  namun  kedua  lafazh  ini  berbeda  bentuk. 

Hal  ini  karena  kata  adalah  akhir  kalimat.” 

Perbedaan  yang  dimaksud  oleh  Ahmad  bin  Yahya  adalah,  ayat  tersebut 
menyebutkan  kata  ^  sebagai  pengganti  dari  kata  pL-e.  Namun 

menurut  Sibawaih,  kedua  kata  ini  sama  saja.74 

Ada  yang  mengatakan,  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah  orang-orang 
yang  telah  diketahui  oleh  Allah  dari  zaman  azali  bahwa  mereka  tidak  akan 
pernah  beriman. 

Lafazh  dapat  dibaca  dengan  menggunakan  tasydid  pada 


74  Lih.  Al  Kitab  (1/435)  dan  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (1/401). 
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huruf  ta',  dan  dapat  juga  dibaca  tanpa  menggunakan  tasydid. 75  Keduanya 
adalah  dua  bentuk  bahasa  dengan  makna  yang  sama.  Beberapa  ahli  ilmu 
bahasa  mengatakan,  makna  dari  kata  yang  tidak  bertasydid  adalah 

berlalu  dibelakangnya  tanpa  ia  sadari,  sedangkan  makna  dari  kata  ^ — s\ 
yang  bertasydid  adalah  berlalu  dibelakangnya  namun  ia  menyadarinya. 


Firman  Allah: 


'fjjk &\  Oji  (j*  £>J 

OjJp' «3  I^pST  (J5  tp  *  •  j!3l» 

©  ^rat  oj  © 


“ Sesungguhnya  berhala-berhala  yang  kamu  seru  selain  Allah  itu 
adalah  makhluk  (yang  lemah)  yang  serupa  juga  dengan  kamu. 

Maka  serulah  berhala-berhala  itu  lalu  biarkanlah  mereka 
memperkenankan  permintaanmu,  jika  kamu  memang  orang-orang 
yang  benar.  Apakah  berhala-berhala  mempunyai  kaki  yang  dengan 
itu  ia  dapat  berjalan,  atau  mempunyai  tangan  yang  dengan  itu  ia 
dapat  memegang  dengan  keras,  atau  mempunyai  mata  yang  dengan 
itu  ia  dapat  melihat,  atau  mempunyai  telinga  yang  dengan  itu  ia 
dapat  mendengar?  Katakanlah,  ‘Panggillah  berhala-berhalamu 


75  Jumhur  ulama  membaca  lafazh  '^£=> yf*  pada  ayat  ini  dengan  menggunakan 
tasydid  pada  huruf  ta',  sedangkan  yang  terdapat  pada  surah  Asy-Syu’araa'  tidak 
menggunakan  tasydid.  Berbeda  dengan  qiraah  Nafi’  yang  membaca  keduanya 
tanpa  menggunakan  tasydid.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/44 1).| 


yang  kamu  jadikan  sekutu  Allah,  kemudian  lakukanlah  tipu  daya 
(untuk  m en celakakan )ku,  tanpa  memberi  tangguh  (kepadaku). 
Sesungguhnya  pelindungku  ialah  Allah  yang  telah  menurunkan  Al 
Kitab  (Al  Qur'an)  dan  Dia  melindungi  orang-orang  yang  shalih 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  194-196) 

Firman  Allah  SWT,  oj 

" Sesungguhnya  berhala-berhala  yang  kamu  seru  selain  Allah  itu  adalah 
makhluk  (yang  lemah)  yang  serupa  juga  dengan  kamu.  ”  Dalam  ayat  ini 
Allah  SWT  menghujat  mereka  tentang  penyembahan  berhala. 

Lafazh  artinya  kalian  sembah.  Ada  juga  yang  mengatakan 

bahwa  artinya  kalian  seru  sebagai  tuhan.  Sedangkan  lafazh  Oji  & 
maksudnya  adalah  dari  selain  Allah. 

Berhala-berhala  dalam  ayat  tersebut  disebutkan  dengan  menggunakan 
kata  iSUf ,  karena  berhala-berhala  itu  adalah  kepunyaan  Allah  yang 
ditundukkan.  Menurut  Hasan,  maknanya  adalah  berhala-berhala  itu  adalah 
makhluk76  seperti  kalian. 

Tatkala  orang-orang  musyrik  meyakini  bahwa  berhala-berhala  itu  dapat 
mendatangkan  mudharal  dan  manfaat,  maka  Allah  SWT  menyebutnya  seperti 
menyebut  manusia  Dia  pun  berfirman,  ^ yoli,  dan  tidak  menggunakan  lafazh 
ji’jeiii.  Dia  juga  berfirman  dengan  menggunakan  lafazh,  lllp  dan  dan 

tidak  menggunakan  lafazh,  OJ. 

Makna  adalah  maka  mintalah  kepada  mereka  untuk 

mendatangkan  manfaat  dan  menghindarkan  mudharat.  i jL&Jizdi 

0|  " Lalu  biarkanlah  mereka  memperkenankan 

permintaanmu,  jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar,  ”  maksudnya 


76  Atsar  dari  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/  Ba.hr  Al  Muhith  (4/ 
443). 
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adalah  menyembah  berhala-berhala  itu  dapat  membawa  manfaat. 

IbnuAbbas  RA mengatakan,  makna  jU» adalah  maka  sembahlah 
mereka.  Kemudian  Allah  SWT  mencela  dan  menyatakan  kebodohan  mereka, 
Dia  berfirman,  ^ Jll  \  |*jf 

jLjJ  f  f  \  “Apakah  berhala-berhala 

mempunyai  kaki  yang  dengan  itu  ia  dapat  berjalan,  atau  mempunyai 
tangan  yang  dengan  itu  ia  dapat  memegang  dengan  keras,  atau 
mempunyai  mata  yang  dengan  itu  ia  dapat  melihat,  atau  mempunyai 
telinga  yang  dengan  itu  ia  dapat  mendengar  ?”  Maksudnya  adalah  kalian 
lebih  baik  dari  mereka,  lalu  kenapa  kalian  menyembah  mereka? ! 

Tujuan  ungkapan  ini  adalah  menj  elaskan  kebodohan  mereka,  sebab 
yang  disembah  memiliki  sifat  dengan  memiliki  anggota  tubuh. 

Sa’id  bin  Jubair  membaca  lafazh  tersebut  dengan  lafazh, 
jjs  ja  jkUl  ol/7  yakni  dengan  o!  tanpa  tasydid  dan 

huruf  nun  berharakat  kasrah,  karena  pertemuan  dua  harakat  sukun,  dan 
nashab  kata  dengan  tanwin,  juga  nashab  pada  kata  .  Berdasarkan 

qiraah  ini  maka  makna  ayat  tersebut  adalah  apa  yang  kalian  seru  selain  Allah 
itu  adalah  hamba  seperti  kalian.  Artinya,  berhala-berhala  itu  adalah  batu  dan 
kayu.  Kalian  menyembah  apa  yang  kalian  lebih  mulia  darinya! 

An-Nuhas  berkata,78  “ Qiraah  ini  tidak  sepantasnya  dibaca,  karena 


77  Ibid. 

78  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/168-169).  Sementara  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/ 
444),  Abu  Hayyan  menukil  dari  An-Nuhas  seperti  apa  yang  dinukil  oleh  Al  Qurfhubi, 
lalu  Abu  Hayyan  memberikan  komentar,  dia  berkata,  “Justru  perkataan  An-Nuhas 
inilah  yang  tidak  sepantasnya  diucapkan,  sebab  qiraah  ini  diriwayatkan  dari  seorang 
tabiin  yang  mulia  dan  memiliki  dasar  dalam  bahasa  Arab.  Ketiga  alasan  yang 
disebutkannya,  semuanya  tidak  membuat  qiraah  ini  menjadi  tidak  layak  baca. 
Alasan  bahwa  qiraah  ini  menyalahi  qiraah  pada  umumnya  maka  ini  hanya  hal 
kecil  yang  tidak  memudharatkan.  Terkait  dengan  apa  yang  diriwayatkan  dari 
Sibawaih,  maka  ada  perbedaan  pemahaman  tentang  perkataan  Sibawaih  tentang 
an.  Sedangkan  apa  yang  diriwayatkan  dari  Al  Kisa'i,  maka  ada  nukilan  dari  Al 
Kisa'i  bahwa  dia  meriwayatkan  pengamalan  qiraah  ini  dan  tidak  ada  setelahnya 


tiga  alasan:  Pertama,  menyalahi  qiraah  pada  umumnya.  Kedua,  Sibawaih 
memilihra/a  'khabar  OJ,  apabila  bermakna  U.  Seperti  kalimat:  -kj  OJ, 

sebab  fungsi  ^  di  sini  lemah,  sementara  o!  yang  bermakna  t»  lebih  lemah  lagi. 
Ketiga,  Al  Kisa'i  menyatakan  bahwa  01  hampir  tidak  ada  yang  bermakna  ^ 
dalam  perkataan  Arab,  kecuali  setelahnya  ada  jawaban,  seperti  firman  Allah 
SWT,  J  *3j  oi  “Orang-orang  kafir  itu  tidak  lain  hanyalah 


jawaban.” 

Kemudian  Abu  Hayyan  berkata  lagi,  “Yang  jelas  menurutku,  takhrij  yang  mereka 
sampaikan  bahwa  in  untuk  nafi,  tidaklah  benar,  sebab  qiraah  jumhur  ulama 
menunjukkan  penegasan  bahwa  berhala-berhala  itu  adalah  hamba-hamba  seperti 
para  penyembahnya,  sementara  takhrij  ini  menafikannya.  Maka  hal  ini  membawa 
kepada  ketidaksesuaian  salah  satu  berita  dengan  berita  lainnya.  Hal  ini  jelas  tidak 
mungkin  terjadi  bagi  Allah  SWT.” 

Aku  telah  mea-takhrij  qiraah  ini  dalam  Syarh  At-Tashil  dengan  cara  yang  berbeda 
dengan  apa  yang  mereka  sebutkan,  yaitu  bahwa  *jf  adalah  yang  dihjlangkan 
tasydidnya  dan  berfungsi  seperti  fungsi  'J,  dan  telah  ditetapkan  bahwa  0J  boleh 
berfungsi  seperti  fungsi  01  pada  kata  yang  tidak  ber-dhamir,  berdasarkan  'qiraah 
mutawatir,  tlJ  ^  ojj  dan  berdasarkan  nukilan  Sibawaih  dari  orang  Arab,  akan 
tetapi  pada  qiraah  mi  khabar- nya  dibaca  nashab.  Umar  bin  Abu  Rabi’ah  Al 
Makhzumi  juga  membacanya  dengan  nashab  pada  perkataannya, 

0^3 j  olsii  ju*  s til 

Jika  malam  telah  tiba  maka  datanglah  dan  jadilah 

Sekelompok  ulama  Nahwu  berpendapat  bahwa  boleh  membaca  khabar  inna 
dan  sejenisnya  dengan  nashab.  Mereka  mendasarkannya  dengan  beberapa  saksi 
yang  jelas  menunjukkan  kebenaran  pendapat  mereka.  Sementara  orang-orang  yang 
menyalahi  mereka  menakwilkan  saksi-saksi  tersebut. 

Kesimpulannya,  qiraah  yang  syadz  (tidak  mutawatir)  ini  dibenarkan  berdasarkan 
bahasa  ini  atau  ditakwilkan  dengan  takwil  orang-orang  yang  menyalahi  ahli  mazhab 
ini,  yaitu  mereka  menakwilkannya  dibaca  nashab  karean  ada  fi’il  yang 
tersembunyi,  sebagaimana  mereka  berkata  dalam  syair, 

\Ztr\jj  j£aJi  fbl  cJ  k 

Aduhai  seandainya  hari-hari  yang  penuh  kesabaran  itu  dapat  kembali  lagi 

Perkiraan  maknanya  adalah  «r'jj  .  Begitu  juga  ditakwilkan  qiraah  ini 
atas  adanya  fi’il  yang  tersembunyi,  perkiraan  maknanya  adalah 
Oji-ju  4)1 1  uji  ’j*  iijpjj  i>\ .  Dengan  demikian,  kedua  qiraah  memiliki 

makna  yang  sama,  yaitu  memberitahukan  bahwa  berhala-berhala  itu  adalah  hamba- 
hamba. 
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dalam  (keadaan)  tertipu.  ”  (Qs.  Al  Mulk  [67]:  20) 

Firman  Allah  SWT,  Asalnya,  huruf  lam  itu 

berharakat  kasrah,  lalu  harakatnya  dihilangkan  karena  susah  diucapkan.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  dalam  ungkapan  ini  ada  yang  dihilangkan. 
Maknanya  adalah  serulah  agar  mereka  mengikuti  kalian.  I 

J&T  0]  "Lalu  biarkanlah  mereka  memperkenankan 
permintaanmu,  jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar,  ”  bahwa 
mereka  adalah  tuhan. 

Abu  Ja’far  dan  Syaibah  membacanya  ^  Ju\  yakni 

dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  tha  '.  Kata  'jj\,  dan  adalah 

bentuk  muannats  dan  di-tashghir-kan  dengan  menambah  huruf  ha  ‘, 
sementara  pada  kata  jj\  ditambah  hurufya  ‘.Yakni  dikembalikan  ke  asalnya, 
sehingga  kata  tersebut  menjadi,  jfj)  karena  dua  huruf  ya  ‘terkumpul  menjadi 
satu. 

IjpSI  J3  “Katakanlah,  ‘Panggillah  yang  kamu  jadikan 
sekutu  Allah’,  “maksudnya  adalah  berhala-berhala.  ojJlT  p  “ Kemudian 
lakukanlah  tipu  daya  (untuk  mencelakakan)ku,  ”  oleh  kalian  dan  berhala- 
berhala  itu.  "Tanpa  memberi  tangguh  (kepadaku),  "maksudnya 

tanpa  menunda-nunda. 

Kata  artinya  tipu  daya  Kata  ini  juga  berarti  perang.  Contoh  kalimat: 

jU  pb  \ j*  (Dia  berangkat  untuk  perang,  namun  tidak  mengalami 
peperangan). 

C*i£S\  <j* $  2)T  jj  “Sesungguhnya  pelindungku 

ialah  Allah  yang  telah  menurunkan  Al  Kitab, "  maksudnya  adalah  yang 
menolongku  dan  memeliharaku  adalah  Allah.  Kalimat  artinya  yang 

memelihara  sesuatu  tersebut  dan  mencegahnya  dari  kemudharatan.  Maksud 

T  adalah  Al  Qur'an. 

Oi>JiJajTj '£i  “Dan  Dia  melindungi  orang-orang  yang  shalih,” 

maksudnya  adalah  memelihara  mereka.  Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan 


dari  Amr  bin  Al  Ash  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda  dengan  jelas  dan  bukan  rahasia, 

aui  j )  t5.i3jL  i jt  ji 

'Ketahuilah,  sesungguhnya  keluarga  ayahku  — yakni  si  fulan — 
bukan  penolong  bagiku.  Sesungguhnya  penolongku  adalah  Allah 
dan  orang  yang  shalih  dari  kalangan  orang-orang  beriman  ’.  ”19 
Al  Akhfasy  berkata,  “Ada  yang  membacanya  t&i)'  01, 

OVs^it  yakni  Jibril  AS.” 

Menurut  An-Nuhas,80  ini  adalah  qiraah  Ashim  Al  Jahdari.  Qiraah 
pertama  adalah  qiraah  yang  lebih  jelas,  berdasarkan  firman  Allah  SWT 
selanjutnya,  "Dan  Dia  melindungi  orang-orang  yang 

shalih.  ” 


Firman  Allah: 


f-fepj  'j  CS  jj  o]3  ^ 

©  Oiyvri  ^  vluj  OjjjLj 


“Z)an  berhala-berhala  yang  kamu  seru  selain  Allah  tidaklah 
sanggup  menolongmu,  bahkan  tidak  dapat  menolong  dirinya 
sendiri.  Dan  jika  kamu  sekalian  menyeru  (berhala-berhala)  untuk 


79  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Menolong  Orang-orang 
Beriman  dan  Tidak  Menolong  Selain  Mereka,  serta  Berlepas  Diri  dari  Mereka  (1/ 
197). 

80  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/169). 
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memberi  petunjuk,  niscaya  berhala-berhala  itu  tidak  dapat 
mendengarnya.  Dan  kamu  melihat  berhala-berhala  itu  memandang 
kepadamu  padahal  ia  tidak  melihat  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  197-198) 


Firman  Allah  SWT,  ^  " Dan  berhala- 

berhala  yang  kamu  seru  selain  Allah.  ”  Allah  SWT  mengulangi  kembali 
ungkapan  ini  untuk  menj  elaskan  bahwa  apa  yang  mereka  sembah  itu  tidak 
dapat  mendatangkan  manfaat  dan  mudharat. 

jj  ojj  "Dan  jika  kamu  sekalian  menyeru 

(berberhala-berhala)  untuk  memberi  petunjuk,  ”  adalah  kalimat  syarth, 
sedangkan  jawabnya  adalah  firman-Nya,  p-fcyj  iy-Lla  'j  "Niscaya  berhala- 
berhala  itu  tidak  dapat  mendengarnya.  Dan  kamu  melihat  berhala- 
berhala  itu.  ” 

Lafazh,  <llj\  "Memandang kepadamu,” berfungsi  sebagai 

hal.  Yang  memandang  itu  adalah  berhala-berhala  Makna  (memandang) 
adalah  membuka  kedua  mata  ke  arah  yang  dipandang.  Maksudnya,  kamu 
melihat  mereka  seperti  orang  yang  memandang  kepadamu.  Diungkapkan 
dengan  wau  (tanda  jamak  untuk  yang  berakal),  padahal  berhala-berhala  itu 
adalah  benda  mati  yang  tidak  dapat  melihat,  karena  berita  ini  disesuaikan 
dengan  perbuatan  orang  yang  berakal.81 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  berhala-berhala  itu  memiliki  mata 
dari  permata  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman,  Ada  lagi 

yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik.  Dia 
memberitahukan  tentang  mereka  bahwa  mereka  tidak  dapat  melihat  ketika 
mereka  tidak  memanfaatkan  penglihatan  mereka 


81  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  karya  An-Nuhas  (2/170). 


Firman  Allah: 


©  cr*  <y*j*  'i  ✓'i  *r 

“Jadilah  engkau  pemaaf  dan  suruhlah  orang  mengerjakan  yang 
makruf  serta  berpalinglah  daripada  orang-orang  yang  bodoh.  ” 
(Qs.AlA’raaf  [7]:  199) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Ayat  ini  terdiri  dari  tiga  kalimat  yang  mengandung  beberapa 
kaedah  syariat  berkaian  dengan  perintah  dan  larangan. 

Firman  Allah  SWT,  ai-  " Jadilah  engkau  pemaaf,  ”  termasuk 
di  dalamnya  menyambung  hubungan  dengan  orang  yang  memutuskannya, 
memaafkan  orang  yang  berbuat  salah,  bersikap  lembut  terhadap  orang-orang 
yang  beriman,  dan  akhlak  lainnya.  Sedangkan  yang  termasuk  dalam  makna 
firman  Allah  SWT,  A  "Dan  suruhlah  orang  mengerjakan  yang 

makruf,  ”  adalah  silaturrahim,  takwa  kepada  Allah  dalam  masalah  halal  dan 
haram,  menundukkan  pandangan  dan  mempersiapkan  diri  untuk  negeri  akhirat 

Adapun,  yang  termasuk  dalam  kategori  firman  Allah  SWT, 
J*  Cjo  "Serta  berpalinglah  daripada  orang-orang  yang 
bodoh,  ”  adalah  anjuran  untuk  senantiasa  mempelajari  ilmu  pengetahuan, 
menjauhi  orang  zhalim,  tidak  berdebat  dengan  orang  bodoh,  prihatin  dengan 
orang  jahil  dan  akhlak  terpuji  serta  perbuatan  mulia  lainnya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  perkara-perkara  ini  membutuhkan 
penjelasan  dan  Rasulullah  S  AW  telah  menyebutkan  keseluruhannya  kepada 
Jabir  bin  Sulaim  RA.  Jabir  bin  Sulaim  Abu  Jurai  berkata,  “Aku  pernah 
mengendarai  untaku,  kemudian  aku  pergi  menuju  Makkah,  lalu  aku  mencari 
Rasulullah  S  AW.  Setelah  itu  aku  mendudukkan  untaku  di  depan  pintu  masjid. 
Maka,  para  sahabat  menunjukkan  kepadaku  di  mana  Rasulullah  S  AW  berada. 
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Ketika  itu,  Rasulullah  S  AW  sedang  duduk  sambil  mengenakan 
pakaian  dari  wol  bermotif  merah.  Aku  kemudian  berkata, 
‘Assalaamu’alaika,  wahai  Rasulullah.’  Beliau  menjawab,  ‘Wa 
alaikassalaam .’  Aku  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami,  penduduk 
kampung  adalah  kaum  yang  memiliki  sifat  kasar.  Maka,  ajarkan  kepadaku 
beberapa  kalimat  yang  semoga  Allah  memberi  manfaat  kepadaku  dengan 
sebab  kalimat-kalimat  tersebut.  ’ 


Beliau  bersabda,  ‘Mendekatlah.  'Beliau  mengucapkannya  tiga  kali. 
Aku  pun  mendekat,  lalu  beliau  bersabda,  ‘  Ulangi  pertanyaanmu  tadi.''  Maka 
aku  mengulangnya  lagi. 


Setelah  itu  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

y>  UUM  jjj  Otj  j  (jjjl 

I jSr\  (iJJ  t4«j  jJLj  L»j  jJUi  'y  CttJ 

<Ull  Lw»  S/ J  1  jjj  £pj 

‘Takutlah  kepada  Allah,  jangan  pernah  meremehkan  kebaikan 
barang  sedikit  pun,  temuilah  saudaramu  dengan  wajah  ceria, 
tuangkan  air  dari  embermu  ke  dalam  wadah  orang  yang  meminta 
minum,  jika  ada  seseorang  yang  mencelamu  dengan  sesuatu  yang 
tidak  dia  ketahui  darimu  (maksudnya,  tidak  ada  pada  dirimu), 
maka  jangan  pernah  mencelanya  dengan  sesuatu  yang  kamu 
ketahui  darinya,  sebab  sesungguhnya  Allah  menjadikan  untukmu 
pahala  dan  menjadikan  atasnya  dosa  serta  jangan  mencela  apapun 
yang  telah  Allah  berikan  kepadamu.  ’ 


Abu  Juraij  berkata,  ‘Demi  Tuhan  yang  jiwaku  di  tangan-Nya,  sejak 
saat  itu  aku  tidak  pernah  lagi  mencela  kambing  dan  unta’.”82  Hadits  ini 


82  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalami/  Jami ’Al Kabir  (1/142)  dengan 


diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  Al  Bazzar  dalam  Al  Musnad  secara  makna. 

Abu  Sa’idAl  Maqburi  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  dari  Nabi  SAW,  behau  bersabda, 

jJl  ls.~t  ^  J  'j 

"Sesungguhnya  kalian  tidak  akan  berhasil  mendapatkan  (hati) 
manusia  dengan  harta  kalian,  akan  tetapi  salah  seorang  dari  kalian 
akan  dapat  meraih  (hati)  mereka  dengan  wajah  manis  dan  akhlak 
yang  baik.  ”83 

Ibnu  Az-Zubair  berkata,  ‘Tidaklah  Allah  menurunkan  ayat  ini  kecuali 
tentang  akhlak  manusia.” 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Abdullah  bin  Az-Zubair  RA  tentang  firman  Allah  SWT,  ^iujT  jJ>- 
dia  berkata,  ‘Tidaklah  Allah  menurunkan  ayat  ini  kecuali  berkenaan 
dengan  akhlak  manusia.”84 

Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  Jibril  AS  turun  kepada  Nabi  SAW,  lalu  Nabi  SAW  bertanya 
kepada  Jibril  AS,  ‘ Apa  ini  wahai  Jibril?’  Jibril  AS  menjawab,  ‘Tidak  tahu, 
hingga  aku  tanyakan  kepada  Yang  Maha  Tahu.’  — Dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  ‘Tidak  tahu,  hingga  aku  tanyakan  kepada  Tuhanku.  ’ —  Jibril  AS 
kemudian  pergi  beberapa  saat,  lalu  dia  kembali  dan  berkata,  ‘  Sesungguhnya 
Allah  SWT  memerintahkan  kepadamu  untuk  memaafkan  orang  yang 
menzhalimimu,  memberi  orang  yang  tidak  memberimu  dan  menyambung 


sedikit  perbedaan  redaksi  dari  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  Ahmad,  An-Nasa'i 
dan  lainnya.  Hadits  ini  juga  disebutkan  dalami/  Jami’  Ash-Shaghir  (1/8). 

83  HR.  Al  Bazzar,  Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hilyah  dan  Al  Hakim  dari  Abu  Hurairah 
RA.  Lih.  Kanz  Al  Ummal  (3/5 158). 

84  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/131). 
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hubungan  dengan  orang  yang  memutuskan  hubungan  denganmu’  .”85 

Sebagian  penyair  menyusun  bait  syair  berikut, 

iiiJ cJLi'  ^ 

j^P  jA*. Jlj  iijai;  Jv»jj  j*  c-Uai-l 

Akhlak  mulia  itu  ada  tiga  hal 

Siapa  yang  memilikinya  dengan  sempurna  maka  itulah  orang  mulia; 

Memberi  kepada  orang  yang  kau  tidak  mau  memberi  kepadanya, 
menyambung  hubungan  dengan  orang  yang 
Kau  putusi  hubungan  dengannya  dan  memaafkan  orang  yang  berbuat 
zhalim 

Ja’far  Ash-Shadiq  berkata,  “Allah  SWT  memerintahkan  Nabi-Nya 
dengan  akhlak-akhlak  yang  mulia  dalam  ayat  ini.  Tidak  ada  satu  ayat  pun 
dalam  Al  Qur'an  yang  lebih  lengkap  mengumpulkan  akhlak-akhlak  mulia  dari 
ayat  ini.” 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.  f cJty 

“Aku  diutus  untuk  menyempurnakan  akhlak-akhlak  yang  mulia.”*6 

Seorang  penyair  berkata. 


*5  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (3/1 88). 
w  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak,  dalam  pembahasan  tentang  bukti-bukti 
kenabian  (2/613)  dan  dia  berkata,  “Ini  adalah  hadits  shahih  sesuai  syarat  Muslim, 
akan  tetapi  dia  tidak  meriwayatkannya.”  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi 
dalam  sunannya,  dari  Abu  Hurairah  RA  Dalam  riwayatnya  ini  disebutkan,  “Akhlak 
yang  baik"  sebagai  ganti  redaksi,  “Akhlak  yang  mulia.”  Lih.  Al  Jami’  Al  Kabir 
(2/865). 


j/  a!  &  y  S/J  S/k ' 

f  jl SC.  ^1p  c/^-1  £  <Lj2a3  JS"  ’J  j 

Segala  perkara  akan  hilang  dan  habis  darimu 
Kecuali  pujian,  sebab  pujian  itu  kekal  untukmu 
Seandainya  aku  disuruh  memilih  semua  keutamaan 
Niscaya  aku  tidak  akan  memilih  selain  akhlak  yang  mulia 


Sahi  bin  Abdullah  berikata,  “Allah  SWT  pernah  berdialog  dengan  Musa 
AS  di  Thur  Sina'.  Lalu,  ada  yang  bertanya  kepada  Musa  AS,  ‘Apa  yang 
Allah  wasiatkan  kepadamu?  ’  Musa  AS  menjawab,  ‘Sembilan  perkara:  takut 
di  waktu  sendirian  dan  ramai,  tetap  mengatakan  yang  haq  di  waktu  marah 
dan  senang,  tidak  berlebihan  dalam  kefakiran  serta  kekayaan.  Dia  juga 
memerintahkan  kepadaku  untuk  menyambung  hubungan  dengan  orang  yang 
memutuskan  hubungan  denganku,  memberi  orang  yang  tidak  memberiku, 
memaafkan  orang  yang  menzhalimiku  dan  hendaklah  ucapanku  adalah  dzflrir, 
diamku  adalah  pikir  dan  pandanganku  adalah  i’tibar’ 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  diriwayatkan  dari  Nabi  Muhammad 
SAW,  beliau  bersabda, 

O?  J  yj  y£  yjj  y f 

C^yulls»  ’JL P  otj  i  S/h  Ja 

CO  ^  ‘c/  JpAj  'cJ  S^'j 

s/e  &  j™)  (M 

“ Allah  memerintahkan  sembilan  perkara  kepadaku:  Ikhlas  di 

waktu  sendiri  dan  ramai,  adil  di  waktu  senang  dan  marah,  tidak 
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berlebihan  dalam  kekayaan  dan  kefakiran,  memaafkan 
orang  yang  menzhalimiku,  menyambung  hubungan  dengan 
orang  yang  memutuskan  hubungan  denganku,  memberi 
orang  yang  tidak  memberiku,  ucapanku  adalah  dzikir, 
diamku  adalah  pikir  dan  pandanganku  adalah  i’tibar 
(mengambil  pelajaran).  ” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  firman  Allah  SWT, 
adalah  zakat,87  sebab  zakat  adalah  sedikit  dari  yang  banyak.  Namun  ini  jauh 
dari  kebenaran,  sebab  siapa  yang  memberi  maaf  identik  dengan  makna 
bekasnya  telah  hilang.  Seperti  kalimat:  ii*  J&-,  artinya  jangan  kurangi 

dan  maafkan  dia  Selain  itu,  sebab  turunnya  ayat  ini  menolak  penafsiran  seperti 
itu.  Ketika  Allah  SWT  memerintahkan  untuk  memdebat  orang-orang  musyrik. 
Dia  menunjukkan  kepada  beliau  akhlak  yang  mulia.  Ini  merupakan  sebab 
ketertarikan  orang-orang  musyrik  untuk  beriman.  Sehingga  makna  ayat 
tersebut  adalah  terima  dengan  penuh  maaf  akhlak  mereka  dan  bersikap 
mudahlah.  Contohnya  kalimat:  lyp  oJ£-f,  artinya  aku 

mengambil  hakku  dengan  cara-cara  yang  mudah  lagi  bersih. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  A  “Dan  suruhlah  orang 

mengerjakan  yang  makruf  "Kata  maksudnya  makruf.  IsabinUmar 

membaca  kata  tersebut  dengan  lafazh  — dengan  harakat  dhammah 

pada  huruf  ain  dan  huruf  ra  — ,  seperti  kata  .  Selain  itu,  kata 

dan  artinya  semua  perkara  bagus  yang  akal  membenarkannya 

dan  hati  nyaman  dengannya.  Seorang  penyair  berkata, 

<011  j*)  V  V  J *!»  'J 


Ini  adalah  perkataan  Mujahid.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/448). 


Siapa  yang  melakukan  kebaikan,  maka  ganjarannya  tidak  akan 
hilang 

Segala  yang  bagus  antara  Allah  dan  manusia  tidak  akan  hilang 


Atha'  berkata,  A  ‘Dan  suruhlah  orang  mengerjakan 

yang  makruf,'  maksudnya  adalah  suruh  orang  mengucapkan  tidak  ada  tuhan 
yang  berhak  disembah  selain  Allah.” 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  \  “Serta 

berpalinglah  daripada  orang-orang  yang  bodoh,  ”  maksudnya  adalah 
apabila  kamu  telah  menyampaikan  argumentasi  kepada  mereka  dan 
memerintahkan  mereka  untuk  berbuat  kebaikan,  namun  mereka  tetap  tidak 
peduli  terhadapmu,  maka  berpaling  dan  menjauhlah  dari  mereka.  Hal  ini  untuk 
menj  aga  harga  diri  beliau  dan  menyatakan  bahwa  beliau  tidak  perlu  melayani 
mereka  lagi.  Sekalipun  firman  ini  ditujukan  kepada  Nabi  S  AW,  akan  tetapi  ini 
merupakan  pelajaran  bagi  seluruh  makhluk-Nya. 

Ibnu  Zaid  dan  Atha‘  berkata,  *  ‘Ayat  ini  di-nasakh  dengan  ayat  perang.” 

Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Ayat  ini  adalah  ayat  muhkamah  (ayat 
hukum  yang  dinyatakan  secara  jelas  dalam  Al  Qur'an)” 

Inilah  pendapat  yang  benar,  berdasarkan  riwayat  Al  Bukhari  dari 
Abdullah  bin  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  Uyainah  bin  Hishn  bin 
Hudzaifah  bin  Badr  datang,  lalu  dia  menemui  anak  saudaranya,  Hurr  bin  Qais 
bin  Hishn,  salah  seorang  yang  dekat  dengan  Umar.  Al  Farra'  juga  termasuk 
orang  yang  sering  berkumpul  dan  bermusyawarah  dengan  Umar,  baik  tua . 
maupun  muda 

Uyainah  berkata  kepada  anak  saudaranya,  ‘Hai  anak  saudaraku, 
apakah  kamu  memiliki  kedudukan  di  sisi  amir  ini,  hingga  kamu  dapat 
memintakan  izin  untukku  untuk  menemuinya?  ’ 
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Hurr  bin  Qais  bin  Hishn  berkata,  ‘Aku  akan  memintakan  izin  untukmu 
untuk  menemuinya.  ’  Maka,  Umar  pun  memberi  izin  kepadanya.  Setelah  masuk, 
Uyainah  langsung  berkata,  ‘Hai  Ibnu  Khaththab,  demi  Allah,  kamu  tidak 
memberikan  kepada  kami  pemberian  yang  cukup  dan  kamu  tidak  memutuskan 
dengan  adil  di  antara  kami.  ’ 

Seketika  itu  juga,  Umar  marah  hingga  dia  ingin  menghukumnya.  Namun 
Hurr  segera  berkata,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin,  sesungguhnya  Allah  pernah 
berfirman  kepada  Nabi-Nya,  J*  A  jj» 

“Jadilah  engkau  pemaaf  dan  suruhlah  orang  mengerjakan 
yang  makruf,  serta  berpalinglah  daripada  orang-orang  yang  bodoh.  ” 
Sesungguhnya  orang  ini  termasuk  orang-orang  yang  bodoh.  ’ 

Demi  Allah,  Umar  tidak  melakukan  pelanggaran  setelah  ayat  ini 
dibacakan  dan  memang  Umar  adalah  orang  yang  sangat  mengamalkan  kitab 
Allah  SWT.”89 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pengamalan  Umar  RA  akan  ayat  ini 
dan  pengambilan  dalil  oleh  Hurr  dengan  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  ayat  ini 
adalah  ayat  muhkamah,  bukan  mansukh  (hukum  yang  telah  dihapus).  Ayat 
ini  juga  pernah  diamalkan  oleh  Hasanbin  Ali  bin  Abu  Thalib  RA  seperti  yang 
akan  dipaparkan  nanti. 

Jika  sikap  kasar  terhadap  raja  dilakukan  dengan  sengaja  dan 
meremehkan  haknya  maka  raja  boleh  menghukumnya  dengan  hukuman 
pelajaran  (hukuman  agar  pelakunya  jem-penj).  Jika  bukan  karena  sengaja 
dan  meremehkan,  maka  berpaling  dan  memaafkan  adalah  sikap  yang  sangat 
terpuji,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Khalifah  yang  adil  Umar  bin 
Khaththab  RA 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/131). 


Firman  Allah: 


£s^-“*  j4j|  41)Lj  jA^Mili  (j’)q;«^1T  ^  jllUp^J  L*lj 


“Dan  jika  kamu  ditimpa  sesuatu  godaan  syetan,  maka 
berlindunglah  kepada  Allah.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  200) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Ketika  turun  firman  Allah  SWT,  ^L3T  ai-  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Bagaimana ,  wahai  Tuhanku  dengan  marah?"  Maka  turunlah 
ayat,  djj. 90  Ungkapan  ^y  artinya  bisikan  syetan.  Ada  dua 

kata  yang  digunakan  untuk  mengungkapkan  hal  ini,  yakni  dan  'jtu. 
Contohnya  kalimat:  ,  artinya  jauhilah  para  penghasut. 

Menurut  Az-Zujaj,  kata  artinya  upaya  terendah  yang  dilakukan, 

dan  jika  berasal  dari  syetan  artinya  adalah  gangguan  paling  kecil  yang  dilakukan 
syetan. 

Sa’id  bin  Al  Musayyib  berkata,  “Aku  pernah  menyaksikan  antara 
Utsman  dan  Ali  mendapat  gangguan  syetan,  hingga  tidak  ada  yang  tersisa 
sedikit  pun  dari  salah  satunya  untuk  yang  lain.  Tak  lama  kemudian  mereka 
saling  memaafkan  ” 

Makna  <\Vc.<y:  adalah  menimpa  kamu  dan  datang  kepadamu  ketika 
marah  lantaran  bisikan  yang  tidak  diperbolehkan.  Sedangkan  lafazh, 
JiL  maksudnya  adalah  maka  mintalah  keselamatan  kepada  Allah  dari 

semua  itu. 

Untuk  menolak  bisikan  dan  gangguan  syetanAllah  SWT  memerintahkan 


90  Sebab  turun  ayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (8/ 
106). 
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untuk  bersandar  dan  berlindung  kepada-Nya  Sebab,  —untuk  memudahkan 
pemahaman  saja,  dan  Allah  tidak  dapat  disamakan  dengan  apapun — ,  tidak 
ada  yang  dapat  melindungi  dari  anjing  kecuali  pemilik  anjing. 

Diriwayatkan  dari  ulama  salaf  bahwa  ia  pernah  bertanya  kepada 
muridnya,  “Apa  yang  kamu  lakukan  terhadap  syetan  apabila  dia  membisikkan 
kesalahan  kepadamu?’  ’  Muridnya  menjawab,  “Aku  akan  melawannya.”  Ulama 
salafbertanya  lagi,  “Jika  dia  kembali?”  Muridnya  menjawab,  “Aku  kembali 
melawannya”  Ulama  salafbertanya  lagi,  “Jika  diakembali  lagi?”  Muridnya 
menjawab,  “Aku  juga  kembali  melawannya”  Ulama  salafberkata,  “Itu  terlalu 
lama  Apa  pendapatmu,  j  ika  kamu  hendak  melewati  peternakan  kambing, 
lalu  anjing  penjaga  menggonggongmu  dan  tidak  membiarkanmu  lewat,  apa 
yang  akan  kamu  lakukan?”  Muridnya  menj  awab,  “Aku  akan  melawannya 
sekuat  tenaga”  Ulama  salafberkata,  “Itu  juga  terlalu  lama  Akan  tetapi,  minta 
tolonglah  kepada  pemilik  peternakan  kambing  itu,  dengan  demikian  dia  akan 
menyelamatkanmu  dari  anjing  penjaga  itu.” 


Kedua:  Ungkapan  j&i,  dan  adalah  sama.  Allah 

SWT  berfirman,  dJj  Jij  "Dan  katakanlah, 

‘Ya  Tuhanku  aku  berlindung  kepada  Engkau  dari  bisikan-bisikan  syetan '.” 
(Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  97)  ‘Dari  kejahatan 

(bisikan)  syetan  yang  biasa  bersembunyi.  ”  (Qs.  An-Naas  [  1 14] :  4) 

Asal  makna  adalah  kerusakan.  Contohnya  kalimat- 
artinya  merusak  hubungan  antara  kami.  Dasar  lain  adalah  firman  Allah  SWT, 
OHJ  {y’  "Setelah  syetan  merusakkan  (hubungan) 

antaraku  dan  saudara-saudaraku.  ”  (Qs.  Yuusuf  [  1 2] :  1 00)  Arti  asal  kata 
artinya  merusak.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  bermakna 
menyesatkan  dan  memperdaya.  Makna  ini  hampir  sama  saja  dengan  yang  di 
atas. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  padanan  ayat  ini  adalah  riwayat  dalam 


Shahih  Muslim,  yang  berasal  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah 
S  AW  bersabda. 


Jjij  liS' j  lis'  <j^~  (j*  J ^ jUa-^iJl 

allb  liJJi  ^  l^i*  J  (J^- 

“Syetan  mendatangi  salah  seorang  dari  kalian,  lalu  ia  berkata 
kepadanya,  'Siapa  yang  menciptakan  ini  dan  itu?  ’  Hingga  syetan 
itu  berkata  kepadanya,  'Siapa  yang  menciptakan  Tuhanmu?  ’ 
Apabila  bisikannya  sudah  sampai  ke  batas  tersebut,  maka  mintalah 
perlindungan  kepada  Allah  dan  berhentilah  ’.  ”91 
Dalam  Shahih  Muslim  juga  disebutkan  riwayat  dari  Abdullah,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  pernah  ditanya  tentang  was-was,  maka  beliau  pun 
menjawab,  'Itu  adalah  semata-mata  keimanan  ”92 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  RA  disebutkan,  "Itu  adalah  mumi 
keimanan.  ” 

Maksud  sabda  Rasulullah  SAW  ini  tidak  seperti  apa  yang  nampak  dari 
konteksnya,  sebab  tidak  benar  was-was  itu  adalah  keimanan,  karena  keimanan 
adalah  keyakinan  Namun  maksudnya  adalah  mengisyaratkan  ketakutan  yang 
mereka  rasakan  terhadap  siksa  Allah  SWT  atas  apa  yang  muncul  dalam  din. 
Seakan-akan  beliau  mengatakan,  ketakutan  kalian  dari  itu  adalah  semata- 
mata  keimanan  dan  kemurniannya,  karena  benarnya  iman  kalian  dan  tahunya 
kalian  akan  ketidakbenaran  was-was  tersebut. 

Was-was  disebut  keimanan,  karena  sikap  penolakan,  berpaling, 
pembantahan,  sikap  tidak  menerima  dan  takut  terhadapnya  muncul  dari' 
keimanan. 


51  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Penjelasan  tentang 
Gangguan  terhadap  Keimanan  dan  Apa  yang  Seharusnya  Diucapkan  oleh  Orang 
yang  Mendapat  Gangguan  (1/120). 

92  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  yang  sama  dengan  di  atas. 
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Perintah  Allah  SWT  agar  berlindung  kepada-Nya  muncul  karena  was¬ 
was  merupakan  perbuatan  syetan  sedangkan  perintah  untuk  berhenti  dari  hal 
tersebut,  maksudnya  adalah  berhenti  untuk  bersikap  lebih  condong  kepadanya 
danmempedulikannya. 

Oleh  karena  itu,  siapa  yang  memiliki  iman  yang  benar  dan  mengamalkan 
apa  yang  diperintahkan  oleh  Tuhannya  dan  Nabi-Nya,  maka  keimanan  itu 


dengan  hal-hal  syubhat  lebih  di  dominasi,  dikalahkan  oleh  indera  dan  tidak 
mampu  melepaskan  diri  darinya,  maka  dia  harus  mendapatkan  dalil  yang  kuat 
secara  langsung,  sebagaimana  sabda  Rasulullah  S  AW  kepada  orang  yang 
keimanannya  tercampur  oleh  penyakit  gatal  yang  menulari  untanya,  ketika 
beliau  bersabda,  ‘‘Tidak  ada  penyakit  menular.  ”  Lalu  orang  itu  berkata, 
“Bagaimana  dengan  unta  yang  berada  di  padang  pasir,  seakan-akan  ia  seekor 
kijang  betina,  lalu  ketika  unta  yang  berpenyakit  gatal  mendekatinya,  unta  itu 
pun  ikut  menderita  penyakit  gatal-gatal?”  Maka  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
“Lantas,  siapa  yang  menularkan  penyakit  gatal  kepada  yang 
pertama P/'*93 

Ketika  syetan  sudah  putus  asa  untuk  menipu  dan  menyesatkan  para 
sahabat  Muhammad  SAW,  dia  mulai  menghabiskan  waktu  mereka  dengan 
melancarkan  bisikan-bisikan  tersebut. 

Hati  mereka  ketika  itu  merasa  sangat  tidak  nyaman  dan  sangat 
meresahkan.  Mereka  kemudian  menemui  Rasulullah  SAW,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  shahih,  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  kami  mendapati  dalam  diri  kami  sesuatu  yang  kami  anggap 
sangat  besar  masalahnya  untuk  diungkapkan.”  Rasulullah  SAW  bertanya. 


93  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan,  bab:  Tidak  ada 
Penyakit  Penyakit  yang  Menyerang  Perut  (4/13),  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  salam,  bab:  Tidak  Ada  Penyakit  Menular,  Thiyarah  dan  Tidak  pula  Haamah 
(4/1742),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan,  dan  Ahmad  dalam 
Al  Musnad  (1/269). 


“Benarkah  kalian  telah  mendapatinya?”  Mereka  menjawab,  “Benar.” 
Rasululah  SAW  bersabda,  “Itu  adalah  semata-mata  keimanan.  ” 

Sikap  seperti  ini  merupakan  pukulan  keras  bagi  syetan  terhadap 
gangguan  yang  dilancarkannya  terhadap  orang-orang  beriman  sebagaimana 
yang  dituturkan  oleh  Al  Qur'  an  dalam  firman-Nya,  oj 

“Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku,  Kamu  tidak  dapat  berkuasa 
atas  mereka.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [  1 7] :  65) 

Bisikan  yang  tidak  tetap  hanya  dapat  dihentikan  dengan  cara  berpaling 
dan  menjauh.  Makna  ini  telah  dipaparkan  di  akhir  surah  Al  Baqarah. 


Firman  Allah: 

liji  0'UsbS\  i 'jA  lij 

'i  %  ZjR  4  ]3  ©  bj£^  ^ 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  bila  mereka  ditimpa 
was-was  dari  syetan,  mereka  ingat  kepada  Allah,  maka  ketika  itu 
juga  mereka  melihat  kesalahan-kesalahannya.  Dan  teman-teman 
mereka  (orang-orang  kafir  dan  fasik)  membantu  syetan-syetan 
dalam  menyesatkan  dan  mereka  tidak  henti-hentinya 
(menyesatkan).  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [71 : 201-202) 


©bi/vj^i» 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  v^|  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  bertakwa ,”  maksudnya  adalah  sesungguhnya  orang-orang 
yang  takut  terhadap  kemusyrikan  dan  kemaksiatan.  (J*  bj, 

“Bila  mereka  ditimpa  was-was  dari  syetan ini  adalah  qiraah 
penduduk  Bashrah  dan  Makkah.94  Sedangkan  qiraah  penduduk  Madinah 


94  Qiraah  ini  disebutkan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/449)  dan  Al  Muharrar  Al 
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dan  Kufah  adalah  <-i.7k  Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  dia 
membacanya  dengan  lafazh  j&,.9S 

An-Nuhas  berkata,96  “Kata  La‘U ,  dibaca  seperti  itu  karena  itu  adalah 
bentuk  mashdar  dari  kata  iiU.’* 

Al  Kisa'i  berkata,  “Kata  *j&>  yang  dibaca  tanpa  tasydid,  seperti  kata 
oli  yang  asalnya*-  .*;.” 

An-Nuhas  berkata,97  “Makna  secara  bahasa  adalah  segala  sesuatu 

yang  terbayang  di  dalam  hati  atau  terlihat  dalam  tidur.  Begitu  juga  makna  kata 

Abu  Hatim  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Al  Ashma’i  tentang 
kata  j&>,  dia  menjawab.  Tidak  ada  bentuk  mashdarberpola.  Jii.” 

An-Nuhas  berkata,98  ‘  “Lafazh  ini  bukan  mashdar ,  akan  tetapi  bermakna 

Makna  ayat  tersebut  adalah  sesungguhnya  apabila  orang-orang  yang 
takut  terhadap  kemaksiatan,  sesuatu  menimpa  mereka,  maka  mereka 
merenungkan  kekuasaan  Allah  SWT  dan  kenikmatan-Nya  atas  mereka. 
Setelah  itu  mereka  pun  dapat  meninggalkan  kemaksiatan.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  *j&  dan  memiliki  makna  yang 

berbeda.  Yang  pertama  adalah  khayal  dan  yang  kedua  adalah  syetan.  Dengan 
demikian,  yang  pertama  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata 
Dan,  kata  tersebut  tidak  digunakan  dalam  bentuk  isim  fa  ’il. 

As-Suhaili  berkata,  “Karena  ia  adalah  khayalan,  bukan  nyata.  Adapun 
firman  Allah  SWT,  <!Lj  'Lalu  kebun  itu  diliputi 

malapetaka  (yang  datang)  dari  Tuhanmu  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  19)  tidak 


Wajiz  (6/190). 

95  Qiraah  ini  disebutkan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/449)  dan  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (6/190). 

96  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/171). 

97  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/171). 

98  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/171). 


diungkapkan  menggunakan  kata  ^‘U.  karena  ia  adalah  isim  fa ’il  yang 
bermakan  hakikat.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Jibril 
AS.” 

Menurut  Mujahid,  kata  ^‘u  artinya  kemarahan.”  Gila,  marah  dan  was¬ 
was  juga  masuk  dalam  makna  kata  tersebut,  karena  itu  adalah  perbuatan 
syetan  yang  menyerupai  perbuatan  khayalan. 

bir?*'  p*  "Maka  ketika  itu  juga  mereka  melihat  kesalahan- 

kesalahannya,  ”  maksudnya  adalah  mereka  berhenti.  Ada  yang  mengatakan, 
maka  seketika  itu  juga  mereka  berada  di  atas  bukti  yang  nyata. 

Sa’id  bin  Jubair  membaca  lafazh  dengan  ungkapan  ij^Tjj,100 

— yakni  dengan  huruf  dzal  bertasydid — .  Namun  qiraah  ini  tidak  ada  dasarnya 
dalam  bahasa  Arab.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  An-Nuhas.101 

Kedua:  Isham  bin  Mushthaliq  berkata,  “Aku  pemah  masuk  kota 
Madinah.  Tiba-tiba  aku  melihat  Hasan  bin  Ali.  Aku  kemudian  dibuatnya  kagum 
dengan  kepribadian  dan  kebaikannya.  Ketika  itu,  muncul  kedengkian  dalam 
diriku  karena  kebencian  terhadap  ayahnya  yang  terpendam  dalam  dadaku, 
lalu  aku  berkata,  ‘Kamu  putra  Ibnu  Abu  Thalib!’  Dia  menyahut,  ‘Iya.’ Aku 
lantas  mencelanya  dan  mencela  ayahnya  Setelah  itu  dia  memandangku  dengan 
pandangan  penuh  kasih  sayang,  kemudian  dia  membaca,  ‘Aku  berlindung 
kepada  Allah  dari  syetan  yang  terkutuk.  Dengan  nama  Allah  Yang  Maha 
Pemurah  lagi  Maha  Penyayang, 


99  Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/ 
107). 

100  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/171)  dari  Mujahid. 

101  Ibid. 
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£jr>  g’ka^fict*  O*  ^u*^j  ✓'t) 

(j*  <— fe~Tlg  lij  i^23l  jdAJl  ^  •  i!  (^1  j+JG’  £i  +  *»  ->4iJ  4lllj  JLajLlli 

OjL/^r^  (*-*  U^5®*^  j'l»»  *«»ll 


"Jadilah  engkau  pemaaf  dan  suruhlah  orang  mengerjakan  yang  makruf, 
serta  berpalinglah  daripada  orang-orang  yang  bodoh.  Dan  jika  kamu 
ditimpa  sesuatu  godaan  syetan,  maka  berlindunglah  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  bila  mereka  ditimpa  was¬ 
was  dari  syetan,  mereka  ingat  kepada  Allah,  maka  ketika  itu  juga  mereka 
melihat  kesalahan-kesalahannya.  ”(Qs.  AlA’raaf[7]:  199-121) 

Selanjutnya  Hasan  bin  Ali  berkata  kepadaku,  ‘Tenangkan  dirimu.  Aku 
memohon  ampun  kepada  Allah  untukku  dan  untukmu.  Sesungguhnya 
seandainya  kamu  minta  tolong  kepada  kami,  niscaya  kami  akan  menolongmu 
seandainya  kamu  minta  bantuan  kepada  kami,  niscaya  kami  akan  membantumu 
dan  seandainya  kamu  meminta  petunjuk  kepada  kami,  niscaya  kami  akan 
memberimu  petunjuk.  ’ 

Seketika  itu  juga,  aku  menyesali  apa  yang  telah  aku  lakukan.  Dia 
kemudian  membaca  firman  Allah  SWT, ,  ’  <TI  'j  Jli 

"Dia  (Yusuf)  berkata,  'P  ada  hari  ini  tak  ada  cercaan 
terhadap  kamu,  mudah-mudahan  Allah  mengampuni  (kamu),  dan  Dia 
adalah  Maha  Penyayang  di  antara  para  penyayang  ’.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]: 
92) 


Setelah  itu  Hasan  bin  Ali  bertanya,  ‘Apakah  kamu  dari  penduduk 
Syam?’ Aku  menjawab,  ‘Benar.  ’  Hasan  berkata, 

j* 


Ini  adalah  perumpamaan  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab  RA. 


Semoga  Allah  menghidupkanmu  dalam  kebaikan,  menyelamatkanmu 
dan  menolongmu.  Sampaikan  kepada  kami  keperluanmu  dan  apa  yang  ada 
dalam  hatimu,  niscaya  kamu  akan  mendapati  kami  lebih  baik  dari  apa  yang 
kamu  kira,  insya  Allah  V’ 

Tsham  berkata  lagi,  “Bumi  yang  luas  ini  seakan  menjadi  sempit  dan  aku 
berharap  tenggelam  di  dalamnya.  Kemudian  aku  meninggalkannya  secara 
diam-diam  Han  sejak  saat  itu  tidak  ada  yang  lebih  aku  cintai  di  muka  bumi  ini 
dari  dia  dan  ayahnya.” 

Firman  Allah  SWT,  Oj/^  ^  4  "Dan 

teman-teman  mereka  (orang-orang  kafir  dan  fasik)  membantu  syetan- 
syetan  dalam  menyesatkan  dan  mereka  tidak  henti-hentinya 
(menyesatkan).  ”  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  teman- 


orang  jahat  memiliki  teman-teman  dari  bangsa  syetan,  sebab  mereka  mau 
menerima  bisikan  syetan. 


Dia  mengatakannya  kepada  Ibnu  Abbas  RA,  saat  dia  menyerupakannya  dengan 
ayahnya  dalam  hal  kecerdasannya.  Lih.  Al  Amtsal,  karya  Ibnu  Salam,  hal.  144 
dan  Lisan  Al  Arab,  materi  syanana.  Diriwayatkan  dari  Umar  RA  dengan  redaksi, 
“ Nasynasyah  a  'rifuhaa  min  akhsyan.  " 

Abu  Ubaid  berkata,  “Seperti  inilah  yang  diceritakan  oleh  Sufyan. 

Sedangkan  ahli  bahasa  Arab  biasa  mengucapkan  ungkapan  lain.  Al  Ashma’i 
berkata,  “Sebenarnya  adalah  syinsyinah  a  'rifuhaa  min  akhzam.  Ini  adalah  bait 
syair  yang  menceritakan  tentang  Abu  Akhzam  Ath-Tha'i. 

Ibnu  Bani  berkata,  “ Akhzam  adalah  seorang  yang  durhaka  kepada  ayahnya  dan 
dia  n-wninggallrart  anak-anak  yang  juga  durhaka  kepada  kakek  mereka,  memukulinya 
dan  membuatnya  berdarah.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “ Syinsyinah  dan  nasynasyah  terkadang  seperti  miqghah 
atau  seperti  qith  'ah  (sepotong)  daging.” 

Sejumlah  ulama  lainnya  berkata,  “ Syinsyinah  adalah  watak  dan  kepribadian.” 
Maksud  perkataan  Umar  adalah  aku  mengenal  pada  dirimu  sesuatu  yang  mirip 
<t<»ngan  ayahmu  dalam  hal  kecerdasan  dan  kepandaian.  Bahkan  dikatakan  bahwa 
tidak  ada  seorang  Quraisy  pun  yang  memiliki  kecerdasan  seperti  kecerdasan 
Abbas.” 


Surah  Al  A’raaf  J 


Dalam  ayal  ini  disebutkan  tentang  syetan  dan  ini  adalah  penjelasan  yang 
paling  bagus  dalam  hal  ini,  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Qatadah,  Hasan 
dan  Adh-Dhahhak. 

Makna  V  adalah  mereka  tidak  bertobat  dan  tidak  kembali. 

Az-Zujaj  berkata,  “Dalam  ungkapan  di  atas  ada  lafazh  yang  disebutkan  lebih 
dahulu  dan  ada  yang  disebutkan  di  akhir.  Makna  sebenarnya  adalah  orang- 
orang  yang  kalian  seru  selain  Allah  tidak  dapat  memberikan  pertolongan 
kepada  kalian,  bahkan  mereka  tidak  dapat  menolong  diri  mereka  sendiri  dan 
teman-teman  mereka  yang  membantu  mereka  dalam  menyesatkan,  sebab 
orang-orang  kafir  adalah  teman-teman  syetan. 

Jelasnya,  makna  ayat  tersebut  adalah  apabila  orang  yang  beriman  ditimpa 
gangguan  dari  syetan,  maka  dia  segera  sadar,  dan  syetan  selalu  membantu 
orang-orang  musyrik  dan  tidak  henti-hentinya  mereka  membantu. 

Ada  yang  mengatakan,  kembali  kepada  orang-orang  kafir  atas  dua 
pendapat  di  atas.  Ada  juga  yang  mengatakan,  boleh  juga  kembali  kepada 
syetan. 

Qatadah  berkata,  “Maknanya  adalah  kemudian  mereka  tidak 
meninggalkan  mereka  dan  tidak  mengasihani  mereka”103 

Kata  artinya  berhenti  dari  sesuatu.104  Artinya,  syetan-syetan  itu 

tidak  berhenti  membantu  mereka,  orang-orang  kafir  dalam  menyesatkan. 

Firman  Allah  SWT,  boleh  dikatakan  berhubungan  dengan 

firman-Nya,  dan  boleh  juga  dikatakan  berhubungan  dengan  ji-jS’ji-j. 


103  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (9/108). 

104  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  qashara.  Contohnya:  Ji  &_S  ^a_5t 

ijU_i|  artinya  si  fulan  menahan  diri  darinya  dan  berhenti.  Kata  artinya 

menahan  diri  dari  sesuatu.  Kalimat  j—*  ,  artinya  aku  menahan  diri 

dari  sesuatu  dan  aku  mundur,  sekalipun  aku  masih  sanggup  atasnya.  Jika  tidak 
sanggup  maka  ungkapan  yang  digunakan  adalah,  tanpa  alif. 

Ibnu  Sayyiduh  berkata,  “Ungkapan  l' ’fyo—i-Vf*  j—t-  'fei  dan  'f»  1? 

dan  i  artinya  berhenti.” 


Kata  {jSi  artinya  kebodohan. 

Nafi’  membaca  lafazh  ^ j  JlLj  dengan  lafazh  jIuj,105  -yakni  dengan 
hurufyn '  berharakat  dhammah  dan  huruf  mim  berharakat  kasrah — .  Sementara 
dh\iqiraah  lainnya  membaca  dengan  harakat  fathah  pada  hurufya '  dan  harakat 
dhammah  pada  huruf  mim.  Kata  dan  jj,f,  digunakan  dalam  bahasa  Arab, 
akan  tetapi  kata  jJ,  yang  lebih  sering  digimakan.  Demikian  yang  dikatakan 
olehMakki. 

Menurut  An-Nuhas, 1 06  ada  sejumlah  ulama  dari  ahli  bahasa  Arab  yang 
mengingkari  qiraah  penduduk  Madinah.  Di  antara  mereka  adalah  Abu  Hatim 
dan  Abu  Ubaid. 

Abu  Hatim  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  adanya  pembenaran  untuk 
bentuk  ini  kecuali  jika  maknanya  adalah  hal  itu  membuat  mereka  semakin 
sesat.” 

Sejumlah  nlama  dari  ahli  bahasa,  di  antaranyaAbu  Ubaid  mencentakan 
bahwa  untuk  mengungkapkan  makna  sesuatu  menambah  banyak  sesuatu  itu 
sendiri  maka  ungkapan  yang  digunakan  adalah  sedangkan  untuk 
mengungkapkan  sesuatu  bertambah  banyak  dengan  sesuatu  yang  lain  maka 
ungkapan  yang  digimakan  adalah  Sama  seperti  dalam  firman  Allah  SWT, 

" Niscaya  Allah  menolong 
kamu  dengan  lima  ribu  Malaikat  yang  memakai  tanda.  ”(Qs.  Aali  Imraan 
[3]:  125) 

Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Yazid,  bahwa  dia  memberikan  dalih 
untuk  qiraah  ahli  Madinah  dengan  ungkapan,  \  ^  il  artinya  aku 

menghiasinya  dan  aku  mengajaknya  untuk  melakukannya.  Sedangkan 
ungkapan  US'  artinya  aku  membantunya  dengan  pendapat  atau 

lainnya. 


‘os  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/451). 
,0<  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/172). 


Surah  Al  A’raaf  ]] 


Makki  berkata,  “Yang  paling  baik,  kata  tersebut  diungkapkan  dengan 
harakat  fathah,  sebab  kata  digunakan  dalam  dua  kondisi,  seperti  kalimat: 

artinya  aku  membantunya  dalam  hal-hal  yang  jahat  dan  kalimat 
artinya  adalah  aku  membantunya  dalam  hal-hal  yang  baik  Allah 
SWT  berfirman,  <4  “Dan  membiarkan  mereka 

terombang-ambing  dalam  kesesatan  mereka.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  15) 

Hal  ini  menunjukkan  kekuatan  fathah  pada  huruf  ini,  sebab  ia  disebutkan 
pada  hal-hal  yang  jahat  atau  buruk.  Kata  adalah  kejahatan  atau 
keburukan.  Selain  itu,  karena  para  ahli  qiraah  membaca  seperti  itu,  yakni 
dengan  fathah. 

Ashim  Al  Jahdari  membaca  lafazh  <^01  ^  dengan  lafazh 

Adapun  Isa  bin  Umar  membaca  lafazh  dengan  lafazh 

oj^ai,108  — yakni  dengan  huruf  ya '  berharakat  fathah  dan  huruf  shad 
berharakat  dhammah — .  Ahli  qiraah  lainnya  membacanya  dengan  lafazh 
o  j 'j**  -  Keduanya  ada  dalam  bahasa.  Imru'ul  Qais  berkata  dalam  bait 
syairnya, 

(1)1^  J} ytt  viU  LLIk 

Kerinduan  kepadamu  semakin  memuncak,  setelah  sebelumnya 
berhenti 


107  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/451)  dan  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/ 
72). 

108  Ini  juga  merupakan  qiraah  IbnuAbu  Ablah.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/451). 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


6i  ls-y-  £  'J*  ^  H  &J5 

©  ^=^5  ji}^  «4J  c^? 


“Dan  apabila  kamu  tidak  membawa  suatu  ayat  Al  Qur'an  kepada 
mereka,  mereka  berkata,  ‘Mengapa  tidak  kamu  buat  sendiri  ayat 
itu?’  Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  aku  hanya  mengikut  apa  yang 
diwahyukan  dari  Tuhanku  kepadaku.  Al  Qur'an  ini  adalah  bukti- 
bukti  yang  nyata  dari  Tuhanmu,  petunjuk  dan  rahmat  bagi  orang- 
orang  yang  beriman  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  203) 


Firman  Allah  SWT,  jj  " Dan  apabila  kamu  tidak 

membawa  suatu  ayat  Al  Qur  'an  kepada  mereka,  ”  maksudnya  adalah  kamu 
bacakan  suatu  ayat  kepada  mereka. 

i  ’j’ t  ijfu  Mereka  berkata,  ‘Mengapa  tidak  kamu  buat 

sendiri  ayat  itu?  ’’  Lafazh  'j’J  bermakna  mengapa  tidak.  Bila  dengan  makna 
ini,  tidak  mengiringinya  kecuali  fi  ’ilzhahir  (kata  kerja  yang  disebutkan  secara 
jelas)  atau  mudhmar  (disembunyikan).  Hal  ini  telah  dijelaskan  dengan  panjang 
lebar  dalam  surah  Al  Baqarah. 

Makna  lafazh  t  adalah  kamu  membuatnya  sendiri.  Lalu,  beliau 

memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  ayat-ayat  itu  dari  sisi  Allah  SWT 
dan  tidak  ada  yang  beliau  bacakan  kepada  mereka  kecuali  apa  yang  Dia 
turunkan  kepada  beliau. 

Contohnya  kalimat:  c4^,1Martinyaakumenda!angkannyaatau 

membuatnya  dari  sisiku  sendiri. 


109  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  jabaa,  hal.  542. 


Surah  Al  A’raaf  jj 


Firman  Allah  SWT,  £  &  rJ-y.  C.  L oj  jji 

"Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  aku  hanya  mengikut  apa  yang  diwahyukan 
dari  Tuhanku  kepadaku  ’,  ”  maksudnya  adalah  dari  sisi  Allah,  bukan  dari 
sisiku. 

cri  ji “Ini  adalah  bukti-bukti  yang  nyata  dari 
Tuhanmu,  "maksudnya  adalah  Al  Qur'an.  Lafazh  ’j&y  adalah  bentuk  jamak 
dan  yang  berarti  dalil  dan  acuan.  Artinya  adalah  ini  yang  aku  tunjukkan 

kepada  kalian  bahwa  Allah  SWT  itu  Maha  Esa  adalah  argumentasi  yang  dapat 
dijadikan  bukti. 

Az-Zujaj  berkata,  “Lafazh  artinyajalan-jalan  sedangkan 

adalahjalan-jalan  agama” 

Al  Ju’  fi  berkata  dalam  bait  syairnya, 

A  kp  4i  joL'  J*  \y-\j 

Mereka  pergi  sedangkan  jalan-jalan  mereka  berada  di  atas 
pundaknya 

Jalanku  melewati  Atid  dan  Aiyuo 

Lafazh,  ^  jl*j  artinya  petunjuk  dan  keterangan.  Sedangkan 
artinya  kenikmatan. 


110  Bait  syair  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  oleh  Al  Qurthubi  ketika  menjelaskan 
firman  Allah  SWT,  ^  \  a5  “Sesungguhnya  telah  datang  dari 

Tuhanmu  bukti-bukti  yang  terang .”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  104) 


Firman  Allah: 


i  jlyttj  I j  M J  i (jl 

“Dan  apabila  dibacakan  Al  Qur'an,  maka  dengarkanlah  baik-baik, 
dan  perhatikanlah  dengan  tenang  agar  kamu  mendapat  rahmat.” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7] :  204) 


*yS\  crsj 


Firman  Allah  SWT,  lijj  “Dan 

apabila  dibacakan  Al  Qur  'an,  maka  dengarkanlah  baik-baik,  dan 
perhatikanlah  dengan  tenang  ’  ’  menurut  riwayat  Ibnu  Mas’ud,  Abu  Hurairah, 
Jabir,  Az-Zuhri,  Ubaidullah  bin  Umair,  Atha'  bin  Abu  Rabah  dan  Sa’id  bin  Al 
Musayyib,  ayat  ini  turun  pada  waktu  shalat. 

Sa’id  berkata,  “Orang-orang  musyrik  sering  mendatangi  Rasulullah 
SAW  ketika  beliau  melakukan  shalat.  Sebagian  mereka  berkata  kepada 
sebagian  lainnya  di  Makkah,  seperti  yang  tercantum  dalam  firman  Allah 
SWT,  tjiiTj  oiSjfR  I  y*  1  ^  ‘Janganlah  kamu  mendengar  dengan 

sungguh-sungguh  akan  Al  Qur'an  ini  dan  buatlah  hiruk-pikuk 
terhadapnya.  ’(Qs.  Fushshilat  [41]:  26)  Maka,  Allah  SWT  menurunkan 
jawaban  untuk  mereka  Dia  berfirman, 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun1"  pada  waktu  khutbah. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Sa’idbin  Jubair,  Mujahid,  Atha',  Amr  bin  Dinar, 
Zaidbin  Aslam,  Qasim  bin  Mukhaimar,  Muslim  bin  Yasar,  SyahrbinHausyab 
dan  Abdullah  bin  Al  Mubarak.  Namun  riwayat  ini  dha  ’if,  sebab  Al  Qur'an 
dalam  khutbah  sedikit,  sedangkan  memperhatikan  dengan  tenang  wajib  pada 
seluruh  ayat  Al  Qur'an.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi. 


•'i  Lih.  Asban  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  172,  dan  Jami’Al  Bayan,  karya 
Ath-Thabari  (9/112). 


Surah  Al  A’raaf  )] 


Menurut  An-Naqqasy,  ayat  ini  adalah  makkiyyah  dan  saat  itu  di  Makkah 
belum  ada  khutbah  dan  shalat  Jum’at. 

Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  ayat  ini 
membicarakan  tentang  memperhatikan  dengan  tenang  pada  hari  raya  kurban. 
Hari  Idul  Fitri  dan  hari  Jum’at,  serta  pada  semua  waktu  yang  imam  membaca 
dengan  suara  nyaring.  Artinya  ayat  ini  adalah  umum.  Pendapat  inilah  yang 
benar,  sebab  mencakup  semua  yang  diwajibkan  oleh  ayat  ini  dan  anjuran 
untuk  memperhatikan  bacan  Al  Qur '  an  dengan  tenang. 

An-Naqqasy  berkata,  “Ahli  tafsir  sepakat  bahwa  ayat  ini  tentang 
mendengarkan  Al  Qur'an  dalam  shalat  wajib  dan  shalat  sunah.” 

Menurut  An-Nuhas,112  sesuai  dengan  bahasa,  wajib  mendengarkan 
dalam  segala  keadaan,  kecuali  ada  dahi  yang  menunjukkan  pengkhususan. 

Az-Zujaj  berkata,  “Ayat  j /J  \J’.; :  -  u  boleh  dimaknai  dengan 
makna  amalkanlah  apa  yang  terkandung  di  dalamnya  dan  jangan  melanggarnya. 
Kata  oCflJ)!  i  artinya  tenang  mendengarkan,  menyimak  dan  memperhatikan. 
Contohnya  kalimat:  dan  c -W'  ” 

Seorang  penyair  berkata, 

\.:£w< I j  WW  y\  JIj 

Pemimpin  berkata,  'Kalian  harus  menuruti  perintah  tuan  kalian  ’ 
Maka  kami  tidak  pernah  menyalahi  dan  kami  memperhatikan 
seperti  apa  yang  dia  katakan 


Ungkapan,  ifWh  dan  U  artinya  tenangkan  dan  diamkan  dirinya. 
Seorang  penyair  berkata, 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/173). 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  nashata,  hal.  4437. 


cJli  C»  JjiJl  <l)li  Ia cJli  lil 

Apabila  Hadzam  berkata  maka  perhatikanlah  dia 
Sebab  sesungguhnya  perkataan  (yang  bagus)  adalah  apa  yang 
dikatakan  oleh  Hadzam 1,4 


Sebagian  ulama  berkata  tentang  firman  Allah  SWT, 
i ij-.--.fj  “Tni  khusus  untuk  Rasulullah  SAW  agar  para  sahabat  beliau 
memperhatikan  beliau.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  jauh  dari  kebenaran.  Yang 
benar  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  ini  umum,  berdasarkan 
firman  Allah  SWT  selanjutnya,  “ASar  kamu  mendapat 

rahmat.  ”  Selain  itu,  pengkhususan  membutuhkan  adanya  dalil . 

Abdul  Jabbar  bin  Ahmad  dalam  Fawa'id  Al  Qur'an  berkata. 


dan  keributan  sebagai  bentuk  penolakan  dan  sikap  keras  kepala  mereka, 
seperti  yang  dikisahkan  Allah  SWT  dalam  firman-Nya,  'j  JlSj 

<-?  ijiJIj  i ‘Dan  orang-orang  yang  kafir 

berkata,  “Janganlah  kamu  mendengar  dengan  sungguh-sungguh  akan 
Al  Qur'an  ini  dan  buatlah  hiruk-pikuk  terhadapnya,  supaya  kamu  dapat 
mengalahkan  (mereka).  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  26) 

Maka,  Allah  SWT  memerintahkan  kaum  muslimin  pada  saat  wahyu 
dibacakan  untuk  menentang  sikap  mereka  dan  agar  mereka  mendengarkannya. 
Diajugamemuji  jin  yang  bersikap  seperti  kaum  muslimin.  Allah  SWT berfirman. 


1,4  Bait  syair  ini  milik  ■Wasyim  bin  Thariq.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  bait  syair  ini  milik  Hamim  bin  Sha’b.  Hadzam  adalah  nama  istri  penyair  ini. 
Dia  adalah  putri  Atik  bin  Aslam  bin  Yadzkur  bin  Anazah.  Lih.  Lisan  Al  Arab, 
materi  nashata,  hal.  4437.  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Aqil  no.  16,  Ibnu 
Hisyam  dalam  Syudzur  Adz-Dzahab,  no.  38,  dan  Qathr  An-Nada,  no.  1. 


Surah  Al  A’raaf  jj 


lili  13/15  lili  ^jT  £  (J6  iLJj  Tli^,  ij$ 

^jOii  >^35  Jj  I3J3  ^jiai 
“Da/i  (ingatlah)  ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin  kepadamuyang 
mendengarkan  Al  Qur'an,  maka  tatkala  mereka  menghadiri 
pembacaan(nya)  lalu  mereka  berkata,  'Diamlah  kamu  (untuk 
mendengarkannya).  ’  Ketika  pembacaan  telah  selesai  mereka  kembali 
kepada  kaumnya  (untuk)  memberi  peringatan  ’.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]: 
29) 

Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  berkata,  “Apabila  Rasulullah  SAW 
membaca  Al  Qur'an  dalam  shalat,  orang  yang  berada  di  belakang  beliau 
menjawab.  Apabila  belian  membaca  bismillaahirrahmaanirrahiim,  mereka 
membaca  seperti  bacaan  beliau,  sampai  selesai  surah  Al  Fatihah  dan  surah 
lainnya.  Keadaan  seperti  ini  terus  berlangsung,  sampai  Allah  menurunkan 
firman-Nya,  1 M  i jLSzSl  faySi lSj$  ‘ Dan 

apabila  dibacakan  Al  Qur'an,  maka  dengarkanlah  baik-baik,  dan 
perhatikanlah  dengan  tenang  agar  kamu  mendapat  rahmat.  ’  Setelah  itu 
mereka  pun  diam. 

Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  makna  oU3)fi  dalam  ayat  tersebut 
adalah  tidak  mengeraskan  suara  ketika  menjawab  bacaan  Rasulullah  SAW 
seperti  yang  mereka  lakukan  sebelumnya.” 

Tentang  ayat  ini,  Qatadah  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  saat  kaum 
muslimin  sedang  melakukan  shalat,  lalu  dia  bertanya,  ‘Sudah  berapa  rakaat 
kalian  shalat?  Berapa  rakaat  yang  tersisa?’ Maka  Allah  SWT  menurunkan,115 
jj  jlzydJ  ZjJji  I3]3  ‘Dan  apabila  dibacakan  Al  Qur'an, 

maka  dengarkanlah  baik-baik,  dan  perhatikanlah  dengan  tenang’.  “ 


115  Lih.  Asbabun  Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  172,  dan  Jami’Al  Bayan  karya 
Ath-Thabari  (9/113). 


Diriwayatkan  dari  Mujahid  bahwa  dahulu,  mereka  biasa  membicarakan 
keperluan  mereka  di  waktu  shalat,116  lalu  turunlah  firman  Allah  SWT, 

Dalam  penjelasan  surah  Al  Fatihah  telah  dipaparkan  silang  pendapat 
tentang  bacaan  makmum  di  belakang  imam.  Dalam  penjelasan  surah  Al 
Jumu’ah  nanti  akan  dipaparkan  tentang  hukum  khutbah. 

Firman  Allah: 

JjiJT  j^S\  bjlj  i-Mri  <4  -^3 

©  cj?  joJL 

“Dan  sebutlah  (nama)  Tuhanmu  dalam  hatimu  dengan 
merendahkan  diri  dan  rasa  takut,  dan  dengan  tidak  mengeraskan 
suara,  di  waktu  pagi  dan  petang,  dan  janganlah  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  lalat  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  205) 


Firman  Allah  SWT,  4  f>\j  " Dan 

sebutlah  (nama)  Tuhanmu  dalam  hatimu  dengan  merendahkan  diri  dan 
rasa  takut,  "padanannya  adalah  firman  Allah  SWT,  'K**-)  py 3  i***' 

"Berdoalah  kepada  Tuhanmu  dengan  berendah  diri  dan  suara  yang 
lembut.  "(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  55)  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Abu  Ja’far  An-Nuhas  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat  para 
ulama  tentang  firman-Nya  j  _D5j  bahwa  maknanya  adalah 

doa.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA 


1,6  Atsar  ini  dalam  Jami  ’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (9/1 11). 
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bahwa  maksud  dzikir  adalah  bacaan  dalam  shalat.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  bacalah  Al  Qur'an  dengan  penuh  perhatian  dan 
perenungan. 

Lafazh  adalah  bentuk  mashdar  yang  berfungsi  sebagai  hal. 
Sedangkan  lafazh  adalah  ma  ’thufalaih.  Bentuk  jamak  adalah 
sebab  ia  bermakna  takut.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  An- 
Nuhas.117 

Sedangkan  asal  kata  ui*.  adalah  i'y&. .  Huruf  wau  diganti  dengan  huruf 
ya  karena  huruf  sebelumnya  berharakat  kasrah.  Contohnya  kalimat 
ti yt~ ;J\>.  Bentuk  isim fa  il- nya  adalah  (orang 

yang  takut).  Ungkapan  dibentuk  berdasarkan  pola  dasarnya 

sedangkan  Ji&t-,  berdasarkan  lafal. 

Al  Farra'  meriwayatkan  bahwa  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
bentuk  jamak  dari  kata  adalah  C*. f 

Al  Jauhari  berkata,1 18  “Kata  a£*j  i  sama  dengan  kata  oyjl  dan  bentuk 
jamaknya  adalah  Asalnya  adalah  huruf  wau.” 

^*JI  “Dan  dengan  tidak  mengeraskan  suara,  ”  maksudnya 
adalah  tidak  menyaringkan  suara  ketika  berkata.  Artinya,  cukup  perdengarkan 
bacaan  tersebut  untuk  dirimu  saja.  Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman, 

“ Dan  carilah  jalan  tengah  di  antara  kedua  itu.  ”  (Qs. 
Al  Israa'  [17]:  110)  Maksudnya,  bacaan  antara  nyaring  dan  pelan.  Ini 
menunjukkan  bahwa  menyaringkan  suara  ketika  dzikir  adalah  dilarang, 
berdasarkan  penj elasan  yang  telah  disampaikan  di  tempat  lain. 

Firman  Allah  SWT,  "Di  waktu  pagi  dan  petang,  ” 

menurut  Qatadah  dan  Ibnu  Zaid,  kata  artinya  waktu  petang.119 


117  Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/173). 

118  Lih.  Ash-Shihah  (4/1359). 

119  Lih.  Jami’ Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (9/113). 


Sedangkan  kata  jiiii  adalah  bentuk  jamak  dari  artinya  waktu  pagi. 

Abu Mijlaz membaca lafazh  ini  dengan  lafazh  .,2°  Qiraah 

ini  diambil  dari  bentuk  mashdar  dari  kata  i:jyr ,  yang  artinya  kita  memasuki 
waktu  sore.  Sedangkan  kata  adalah  bentuk  jamak  seperti  kata 

.  -u  dan  otif  ■  Artinya,  itu  merupakan  bentuk  jamak  dari  jamak.  Bentuk 
tunggalnya  adalah yang  jamaknya  adalah  jXof.  Demikian  yang 
diriwayatkan  dari  Az-Zuj  aj . 

Menurut  Al  Akhfasy,  kata  adalah  bentuk  jamak  Jl^i,  seperti 

kata  jLJ  dan  jUJf- 

Menurut  Al  Farra',  dan  terkadang  dalam  satu  bentuk  yaitu  jXof, 
sebagaimana  dalam  bait  syair  berikut: 

lIS  \l\  Vj 

7u/aA:  a<ia  yang  /ebzA  hazA:  darinya  jika  ia  dekat  dengan  petang 121 

Menurut  Al  Jauhari,122  kata  1  adalah  waktu  sesudah  Ashar  sampai 

Maghrib.  Bentuk  jamaknya  adalah  JtVji  dan  JtCoV'-  Sepertinya  ia 

adalah  jamak  Seorang  penyair  berkata,123 

V— if  Jjiif j  ^ o—Jl  c-iS/ 

Sungguh  kamu  adalah  rumah  yang  aku  muliakan  ahlinya 
Dan  aku  duduk  di  halamannya  di  waktu  sore 


Bentuk  jamak  dari  kata  tersebut  juga  adalah  seperti  kata 


120  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/453). 

121  Bait  syair  ini  milik  Al  A’sya  dari  kasidahnya  yang  sangat  terkenal. 

Lih.  Ad-Diwan  dan  Syarh  Al  Mu  ’allaqat,  karya  Ibnu  An-Nuhas,  hal.  134. 

122  Lih.  Ash-Shihah  (4/1623). 

123  Penyair  ini  bernama  Abu  Dzu'aib  Al  Hudzali.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi 
ashala,  hal.  89,  dan  Hamisy  Ash-Shihah. 
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dan  oju.  Kemudian  bentuk  jamaknya  di-tashghir-kan,  sehingga  menjadi 
0^.1  •  Setelah  itu  huruf  nun  diganti  dengan  huruf  lam,  sehingga  menjadi 

Al-Lahyani  berkata,  “Kalimat  artinya  adalah  aku 

menemuinya  di  waktu  petang.’  ’ 

y»  “ Dan  janganlah  kamu  termasuk  orang-orang 

yang  lalai,  ”  maksudnya  adalah  lalai  dari  berdzikir. 

Firman  Allah: 

jAj t-A G^l~P  "b/  .  *Oa y  JLxP  0j 

i£|p!  ^  S**  $  jaIj 

“Sesungguhnya  malaikat-malaikat  yang  ada  di  sisi  Tuhanmu 
tidaklah  merasa  enggan  menyembah  Allah  dan  mereka 
mentasbihkan-Nya  dan  hanya  kepada-Nyalah  mereka  bersujud.  ” 
(Qs.  AlA’raaf  [7]:  206) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  delapan  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  oj  “Sesungguhnya 

malaikat-malaikat  yang  ada  di  sisi  Tuhanmu  ”  maksudnya  adalah  para 
malaikat,  berdasarkan  ijmak  ulama. 

j£Xjj  hs-  “Di  sisi  Tuhanmu.  "Allah  Maha  Suci  dari  segala  tempat. 
Maksudnya  adalah  mereka  sangat  dekat  dengan  rahmat-Nya.  Setiap  orang 
yang  dekat  dengan  rahmat-Nya  maka  dia  disebut  berada  di  sisi-Nya.  Demikian 
yang  diriwayatkan  oleh  Az-Zujaj.  Sementara  yang  lain  berkata,  “Karena 
mereka  berada  di  tempat  yang  tidak  dilaksanakan  padanya  kecuali  hukum 
Allah.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  karena  mereka  adalah  para  utusan  Allah, 


sebagaimana  ungkapan,  *j^r  tilikll  Ju*.  Ada  lagi  yang  mengatakan 
bahwa  ini  hanya  sebagai  ungkapan  pemuliaan  bagi  mereka  dan  menyatakan 
bahwa  mereka  berada  di  tempat  yang  mulia.  Yakni,  ungkapan  dekatnya 
mereka  dalam  kemuliaan,  bukan  dalam  j  arak. 

T  afayh  "Dan  mereka  mentasbihkan-Nya, "  maksudnya 

adalah  mengagungkan-Nya  dan  menyucikan-Nya  dari  segala  keburukan. 

Sedangkan  lafazh  “ Dan  hanya  kepada-Nyalah 

mereka  bersujud,  ”  ada  yang  mengatakan,  mereka  shalat.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  mereka  merendahkan  diri.  Berbeda  dengan  ahli  kemaksiatan. 

Kedua:  Jumhur  ulama  menyatakan  bahwa  di  sini  ada  tempat  sujud 
bagi  pembaca  Namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  jumlah  tempat  sujud 
dalam  Al  Qur'an.  Jumlah  yang  paling  banyak  adalah  lima  belas  tempat  Awalnya 
ada  di  akhir  surah  Al  A’raaf  dan  akhirnya  ada  di  akhir  surah  Al  Alaq.  Ini 
adalah  pendapat  Ibnu  Habib,  Ibnu  Wahb  dan  Ishak. 

Di  antara  ulama  ada  yang  menambahkan  tempat  sujud  pada  surah  Al 
Hijr,  yakni  firman  Allah  SWT,  # "Dan jadilah  kamu  di  antara 
orang-orang  yang  bersujud  (shalat).  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  98)  Penjelasan 
selanjutnya  akan  dikemnkakan  kemudian.  Dongan  demikian,  jumlahnya  menj  adi 
enam  belas  tempat. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  jumlah  tempat  sujud  dalam  Al  Qur  an 
adalah  empat  belas.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Wahb  dalam  riwayat 
lain  Dia  tidak  memasukkan  tempat  sujud  pada  surah  Al  Hajj.  Ini  juga 
merupakan  pendapat  kalangan  rasionalis.  Yang  benar  adalah  tidak 
memasukkannya,  sebab  tidak  ada  hadits  shahih  yang  menetapkannya. 

Ibnu  Maj  ah  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  kita  Sunan- nya,  dari 
AbdullahbinMunin,  salah  seorang  warga  bani  Abdi  Kilal,  dari  Amr  bin  Al 
Ash,  bahwa  Rasulullah  SAW  membacakan  kepadanya  lima  belas  tempat  sujud 
dalam  Al  Qur'an.  Di  antaranya  tiga  di  dalam  surah-surah  di  bawah  seratus 
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ayat  dan  dua  di  dalam  surah  Al  Hajj.124  Namun  Abdullah  bin  Munin  ini  tidak 
dapat  dijadikan  pegangan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abu  Muhamad  Abdul 
Haqq. 

Abu  Daud  juga  menyebutkan  hadits  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata, 
“Aku  pernah  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  di  dalam  surah  Al  Hajj  ada 
dua  tempat  sujud?’  Beliau  menjawab,  ‘Benar.  Barangsiapayang  tidak  sujud 
pada  dua  tempat  itu,  maka  dia  tidak  -sempurna-  membacanya  ’.  ”125 

Namun  dalam  sanadnya  terdapat  Abdullah  bin  Lahi’ah,  yang  divonis 
dha’if  sekali.  Sedangkan  Asy-Syafi’i  menetapkan  keduanya  dan 
menggugurkan  satu  sujud. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  jumlah  tempat  sujud  adalah  sebelas. 
Akhir  surah  Al  Hajj  dan  tiga  dalam  surah-surah  di  bawah  seratus  ayat 
digugurkan.  Inilah  yang  populer  dalam  mazhab  Malik  dan  sepati  ini  juga  yang 
diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA,  Ibnu  Umar  RA  dan  lainnya. 

Dalam  Sunan  Ibnu  Majah,  dari  Abu  Ad-Darda',  dia  berkata,  “Aku 
pernah  sujud  bersama  Rasulullah  SAW  sebanyak  sebelas  kali  sujud.  Tidak 
ada  satu  pun  tempat  sujud  pada  surah-surah  di  bawah  seratus  ayat:  Al  A’raaf, 
Ar-Ra’d,  An-Nahl,  Bani  Isra'il  (Al  Israa'),  Maiyam,  satu  pada  Al  Hajj,  An- 
Naml,  As-Sajdah,  Shaad  dan  As-Sajdah.”,2< 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  jumlahnya  adalah  sepuluh.  Digugurkan 
tempat  sujud  pada  akhir  surah  Al  Hajj,  Shaad  dan  tiga  pada  surah-surah  di 
bawah  seratus  ayat.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  IbnuAbbas  RA. 


124  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  iqamah  shalat,  bab:  Jumlah 
Tempat  Sujud  dalam  Al  Qur'an  (1/335)  dan  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang 
shalat,  bab:  Pembagian  bab-bab  Sujud  dan  Jumlah  Tempat  Sujud  dalam  Al  Qur'an 
(2/58). 

125  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Pembagian  Bab-bab 
Sujud  dan  Jumlah  Tempat  Sujud  dalam  Al  Qur'an  (2/58). 

126  HR.  Ibnu  Majah  dalam  iqamah,  bab:  Jumlah  Tempat  Sujud  dalam  Al  Qur'an 
(1/335). 


Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  jumlahnya  hanya  empat:  Sajdah 
AlifLaam  Miim,  Haa'  Miim  Tanziil,  An-Najm  dan  Al  Alaq.  Sebab  perbedaan 
ini  adalah  perbedaan  penukilan  hadits  dan  pengamalan. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  tentang  perintah  sujud  dalam  Al 
Qur'an,  apakah  maksudnya  sujud  tilawah  atau  sujud  wajib  dalam  shalat? 


Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kewajiban  sujud  tilawah. 
Malik  dan  Asy-Syafi’i  berkata,  “Sujud  tilawah  tidak  wajib.”  Sementara  Abu 
Hanifah  berkata,  “Sujud  tilawah  adalah  wajib.”  Dia  mengaitkan  perintah  sujud 
atas  wajib  dan  juga  berdasarkan  sabda  Rasulullah  S  AW,  f  ST  /^1  bl 
.  aJLj  j  Ij  “Apabila  anak  Adam 

membaca  ayat  sujud,  lalu  dia  sujud  maka  syetan  segera  menjauh  sambil 
menangis  dan  berkata,  ‘Duh  celakanya  ’.  ”127 

Dalam  riwayat  Abu  Kuraib  disebutkan,  "Duh  celaka  aku.  ”  Juga 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  S  AW  yang  mengabarkan  perkataan  Iblis, 
semoga  Allah  melaknatnya, 

O-jti  ijJK— Jlj  CJ J  aIs  ja\ 

-A  J 

“Anak  Adam  diperintahkan  untuk  sujud,  lalu  dia  pun  sujud  maka 
untuknya  surga.  Sementara  aku  diperintahkan  untuk  sujud,  namun 
aku  enggan  maka  untukku  neraka.  "128 


127  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Penyebutaan  Nama  Kufur 
atas  Orang  yang  Meninggalkan  Shalat  (1/87),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan 
tentang  iqamah,  bab:  Sujud  Al  Qur'an  (1/334)  dan  Ahmad  dalami/  Musnad  (2/ 
443). 

128  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Penyebutaan  Nama  Kufur 
atas  Orang  yang  Meninggalkan  Shalat  (1/87). 
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Selain  itu,  karena  Nabi  S  AW  selalu  melakukannya. 

Namun  para  ulama  kami  berpegang  kepada  hadits  Umar  yang  kuat 
— diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari — ,  bahwa  dia  pernah  membaca  ayat  sajadah 
di  atas  mimbar,  lalu  dia  turun  dan  sujud,  maka  orang-orang  pun  sujud 
bersamanya.  Kemudian  pada  Jum’at  berikutnya,  diakembali  membacanya 
dan  orang-orang  bersiap-siap  untuk  sujud,  namun  Umar  berkata,  “Wahai 
manusia,  tunggu  dulu!  Sesungguhnya  Allah  tidak  mewajibkannya  atas  kita 
kecuali  jika  kita  mau  melakukannya.”129 

Hal  ini  terjadi  di  hadapan  para  sahabat  Rasulullah  SAW,  baik  dari 
kalangan  Anshar  maupun  Muhajirin,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
mengingkarinya.  Oleh  karena  itu,  hal  ini  menjadi  ijmak. 

Adapun  sabda  Nabi  SAW,  "Anak  Adam  diperintahkan  untuk 
sujud,  "adalah  pemberitahuan  tentang  sujud  wajib.  Sementara  sikap  Rasulullah 
SAW  yang  senantiasa  melakukannya  untuk  menunjukkan  bahwa  perbuatan 
tersebut  hanya  sebatas  Sunnah.  Wallahu  a  ’lam. 


Keempat:  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  sujud  tilawah 
membutuhkan  apa  yang  dibutuhkan  oleh  shalat,  seperti  suci  dari  hadats  dan 
najis,  berniat,  menghadap  kiblat  dan  waktu,  kecuali  apa  yang  disebutkan  oleh 
Al  Bukhari  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  sujud  dalam  keadaan  tidak  suci.130  Ini 
juga  disebutkan  oleh  Ibnul  Mundzir  dari  Asy-Sya’bi. 

Berdasarkan  pendapat  jumhur  ulama,  apakah  sujud  ini  membutuhkan 
takbiratul  ihram,  mengangkat  kedua  tangan,  takbir  dan  salam?  Para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  hal  ini. 

129  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  bab-bab  sujud  Al  Qur'an  dan 
Sunnah-sunnahnya  (1/188-189). 

130  HR,  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  bab-bab  sujud  Al  Qur'an,  bab: 
Sujud  Kaum  Muslimin  Bersama  Orang-orang  Musyrik,  Padahal  Orang  Musyrik 
itu  Najis,  Tidak  Memiliki  Wudhu,  Karena  Ibnu  Umar  Sujud  dalam  Keadaan 
Berwudhu  (1/190). 


Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishak  berpendapat  bahwa  seseorang  harus 
bertakbir  dan  mengangkat  kedua  tangan  saat  bertakbit  untuk  melakukan  sujud 
tilawah.  Dalam  sebuah  atsar  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA 
menyebutkan  bahwa  apabila  Nabi  SAW  sujud,  beliau  bertakbir.  Begitu  juga 
apabila  bangkit,  beliau  pun  bertakbir. 

Sementara  pendapat  yang  populer  dalam  mazhab  Malik  menyatakan 
bahwa  seseorang  harus  bertakbir  untuk  sujud  ketika  turun  dan  ketika  bangkit 
dalam  shalat.  Namun  ada  perbedaan  riwayat  darinya  pada  takbir  untuk  sujud 
pada  selain  shalat. 

Takbir  untuk  sujud  tilawah  merupakan  pendapat  mayoritas  ahli  fikih. 
Tidak  ada  salam  untuk  sujud  tilawah,  menurut  jumhur  ulama.  Sementara 
menurut  sejumlah  ulama  salaf  dan  Ishak  bahwa  seseorang  harus  menutup 
sujud  tilawah  dengan  salam.  Berdasarkan  mazhab  ini,  maka  jelaslah  bahwa 
takbir  di  awalnya  adalah  untuk  takbiratul  ihram.  Sedangkan  berdasarkan 
pendapat  orang  yang  tidak  mengatakan  ada  salam,  takbir  hanya  untuk  sujud 
saja.  Dengan  demikian,  pendapat  pertama  adalah  yang  lebih  utama, 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW, 

c 3  4 

“ Kunci  shalat  adalah  bersuci,  pengharamannya  adalah  takbir  dan 

penghalalannya  adalah  salam.  ”131 

Sujud  tilawah  adalah  ibadah  yang  memiliki  takbir  maka  ia  memiliki 


adalah  perbuatan  sedangkan  shalatjenazah  adalah  perkataan.  Inilah  yang  dipilih 
olehlbnuAlArabi.132 


131  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  bab:  Kewajiban  Wudhu, 
At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Riwayat  yang  Menyatakan 
bahwa  Kunci  Shalat  Adalah  Bersuci,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  bersuci, 
bab:  Kunci  Shalat  Adalah  Bersuci,  Ahmad  dalami/  Musnad  (1/123)  dan  lainnya. 

132  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/831). 
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Kelima:  Waktu  sujud  tilawah.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  sujud 
tilawah  bisa  dilakukan  kapanpun,  sebab  ia  adalah  shalat  karena  suatu  sebab. 
Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi ’  i  dan  sejumlah  ulama. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  waktunya  adalah  selama  belum 
nampak  cahaya  kuning  di  waktu  Subuh  atau  selama  matahari  belum  berwarna 
kuning  setelah  asal.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  tidak  boleh  sujud  setelah 
Subuh  dan  setelah  Ashar.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  boleh  sujud 
setelah  Subuh  dan  tidak  boleh  sujud  setelah  Ashar.  Ketiga  pendapat  ini  ada 
dalam  mazhab  kami. 

Sebab  perbedaan  ini  adalah  bertolakbelakangnya  sujud  karena 
membaca  ayat  sujud  dengan  keumuman  larangan  shalat  setelah  Ashar  dan 
setelah  Subuh  dan  perbedaan  para  ulama  tentang  makna  yang  karenanya 
dilarang  shalat  pada  dua  waktu  tersebut.  Wallahu  a  ’lam. 


Keenam:  Apabila  seseorang  sujud,  maka  dia  hendaknya  membaca 
dalam  sujudnya, 

<J,  4^-4  4*  yj  ‘Oij  4*  J* 

.1^0 

“Kz  Allah  hapuskan  dariku  kesalahan  dengan  sebab  sujud  ini, 
tetapkan  untukku  pahala  dengan  sebab  sujud  ini  dan  jadikan  sujud 
ini  simpanan  di  sisi-Mu  untukku .”133 

Ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  seperti  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Majah. 


133  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  iqamah  shalat,  bab:  Sujud  Al 
Qur'an  (1/334). 


Ketujuh:  Jika  seseorang  membaca  ayat  sujud  dalam  shalat,  maka  jika 
shalat  itu  shalat  sunah  maka  dia  boleh  sujud,  baik  seorang  diri  maupun 
beijamaah  dan  tidak  menimbulkan  kekacauan  dalam  shalat.  Jika  dia  berada 
dalam  jamaah  yang  dapat  teijadi  kekacauan  karenanya,  maka  menurut  nash, 
boleh  juga.  Namun  ada  yang  mengatakan,  tidak  boleh  sujud. 

Sedangkan  dalam  shalat  wajib,  menurut  pendapat  yang  populer  dari 
Malik  adalah  dilarang,  baik  shalat  dengan  bacaan  pelan  maupun  dengan  bacaan 
nyaring,  beij  amaah  atau  sendirian.  Dia  berdalih  bahwa  hal  itu  sama  dengan 
menambah  jumlah  sujud  yang  wajib.  Namun  ada  yang  mengatakan  bahwa 
dia  mendasarkannya  dengan  khawatir  terj  adi  kekacauan  dalam  shalat  j  amaah. 
Inilah  pendapat  yang  lebih  mirip.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  tidak  mengapa 
sujud  dalam  shalat  wajib  sendirian  dan  beijamaah  dengan  syarat  tidak  sampai 
menimbulkan  kekacauan. 


Kedelapan:  Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Rafi’,  dia  berkata, 
‘  ‘Aku  pernah  shalat  Isya  bersama  Abu  Hurairah  RA.  Kemudian  dia  membaca, 

■  Va>j»T  fUJLlT  iSj  ‘Apabila  langit  terbelah.  ’(Qs,  Allnsyiqaaq  [84]:  1),  lalu 
sujud.  Melihat  itu,  aku  bertanya,  ‘Apa  ini?’  Dia  menjawab,  ‘Aku  pernah  sujud 
dengannya  di  belakang  Abu  Al  Qasim  SAW.  Sejak  saat  itu  aku  selalu  sujud 
padanya  sampai  aku  bertemu  dengan  beliau’  .”134 

Dalam  riwayat  Al  Bukhari  juga  disebutkan,  Imran  bin  Hushain  pernah 
bertanya,  “Ada  seseorang  yang  mendengar  ayat  sujud,  namun  dia  tidak  sujud 
karenanya?”  Dia  berkata,  “Apa  pendapatmu  seandainya  dia  duduk 
karenanya!”  Seakan-akan  dia  menyatakan  tidak  mewajibkannya.135 

Salman  berkata,  “Bukan  untuk  ini  kami  berpagi  hari.” 


134  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  bab-bab  sujud  Al  Qur'an  dan 
Sunah-sunahnya  (1/191). 

135  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  bab-bab  sujud  Al  Qur'an  dan 
Sunah-sunahnya  (1/190). 


Surah  Al  A’raaf  )j 


Utsman  berkata,  “Sujud  hanya  atas  orang  yang  mendengarnya.” 
Az-Zuhri  berkata,  “Tidak  boleh  sujud  kecuali  jika  dalam  keadaan  suci. 
Apabila  kamu  sujud  dan  tidak  bepergian,  maka  kamu  harus  menghadap  kiblat. 
Jika  berada  di  atas  kendaraan,  maka  boleh  menghadap  ke  mana  saja. 
Sementara  As-Sa'ib  tidak  sujud  lantara  itu  adalah  sujud  pendongeng.”136 


136  Pendongeng  adalah  orang  yang  membacakan  atau  menyampaikan  kisah-kisah 
dan  cerita-cerita.  As-Sa'ib  tidak  sujud  karena  sujud  pendongeng,  karena  dia  tidak 
berniat  membaca  Al  Qur'an. 


SURAH  AL  ANFAAL 


Menurut  Hasan,  Ikrimah,  Jabir  dan  Atha',  surah  ini  termasuk  katagori 
surah  Madaniyyah  yang  diturunkan  pada  saat  teijadinya  perang  Badar. 
Sementara  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ia  tergolong  surah  Madaniyyah,  kecuali 
tujuh  ayat  yang  dimulai  dari  firman  Allah  SWT,  i Jjg  illj  jSUJi  ‘Dan 

(ingatlah)  ketika  orang-orang  kafir  (Quraisy)  memikirkan  daya  upaya 
terhadapmu...,'  (Qs.  AlAnfaal  [8]:  30)  sampai  tujuh  ayat  berikut.”1 


1  Abu  Hayyan  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abbas  dan  disebutkan  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (4/454). 
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Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang 

Firman  Allah: 

iri» 

'■STiJJu 

J*  " 
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“ Mereka  menanyakan  kepadamu  tentang  (pembagian)  harta 

rampasan  perang.  Katakanlah,  ‘Harta  rampasan  perang  itu 
kepunyaan  Allah  dan  Rasul,  sebab  itu  bertakwalah  kepada  Allah 
dan  perbaikilah  hubungan  di  antara  sesamamu,  dan  taatlah  kepada 

Allah  dan  Rasul-Nya  jika  kamu  adalah  orang-orang  yang 
beriman (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  1) 

Berkaitan  dengan  firman  Allah  SWT  ini,  ada  tujuh  masalah  yang  dibahas, 

yaitu: 

Pertama:  Ubadah  bin  Ash-Shamit  menceritakan,  “Rasulullah  SAW 
(dan  kaum  Muslimin)  keluar  ke  Badar,  dan  mereka  pun  bertemu  dengan 
pasukan  musuh.  Ketika  pasukan  musuh  itu  kalah,  sekelompok  kaum  Muslimin 
terus  mengejar  mereka  dengan  tujuan  untuk  membunuh  mereka;  sekelompok 
lainnya  tetap  bersama  Rasulullah  SAW  (guna  menj  aga  dan  melindungi  beliau); 
sementara  kelompok  yang  lain  pergi  ke  kamp-kamp  pasukan  musuh  guna 
mengumpulkan  harta  yang  ditinggalkan.  Setelah  Allah  menj  adikan  semuamusuh 
hengkang,  kelompok  yang  mengej ar  musuh  itu  pun  berkata,  ‘Harta  rampasan 
perang  itu  milik  kami  karena  kamilah  yang  telah  mengejar  pasukan  musuh, 
dan  melalui  tangan  kamilah  Allah  menj  adikan  pasukan  musuh  hengkang  dan 


O  0^5*  Oj 


kalah.’ 


Mendengar  itu,  kelompok  yang  menj  aga  Rasulullah  S  AW  menimpali, 
‘Kalian  tidak  lebih  berhak  daripada  kami.  Sesungguhnya  harta  itu  adalah  milik 
kami  karena  kamilah  yang  telah  menj  aga  dan  melindungi  Rasulullah  S  AW 
hingga  pasukan  musuh  tidak  dapat  menyerang  beliau.  ’  Sementara  kelompok 
yang  pergi  ke  kamp-kamp  musuh  berkata,  ‘Kalian  tidak  lebih  berhak  daripada 
kami.  Sesungguhnya  harta  itu  milik  kami  karena  kamilah  yang  telah 
mengumpulkannya.  ’ 

Tak  lama  kemudian  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya2,  ‘ Mereka 
menanyakan  kepadamu  tentang  (pembagian)  harta  rampasan  perang. 
Katakanlah,  "Harta  rampasan  perang  itu  kepunyaan  Allah  dan  Rasul, 
sebab  itu  bertakwalah  kepada  Allah  dan  perbaikilah  hubungan  di  antara 
sesamamu,  dan  taatlah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  jika  kamu  adalah 
orang-orang  yang  beriman  Rasulullah  SAW  pun  segera  membagi  harta 
rampasan  perang  tersebut.” 

Hal  itu  terjadi  sebelum  turunnya  firman  Allah  SWT,  1^»*  VjilcTj 

S*j£-  oti  J*  “ Ketahuilah ,  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat 
kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima 
untuk  Allah...” 

Muhammad  bin  Ishak  berkata;  Abdurrahman  bin  Al  Harits  dan  sahabat- 
sahabat  kami  lainnya  menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Musa  Al 
Asydaq,  dari  Makhul,  dari  Abu  Umamah  Al  Bahili,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
bertanya  kepada  Ubadah  bin  Ash-Shamit  tentang  surah  Al  Anfaal,  maka  dia 
pun  menjawab,  ‘Surah  itu  turun  di  antara  kami,  orang-orang  yang  ikut  dalam 
perang  Badar,  yaitu  ketika  kami  berselisih  tentang  siapa  yang  berhak  atas 
harta  rampasan  perang  hingga  akhlak  kami  menjadi  buruk.  Pada  saat  itulah, 
Allahmenarik  harta  rampasan  itu  dari  tangan  kami  dan  memberikannya  kepada 


2  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi,  hal.  173. 
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Rasulullah  S  AW.  Rasulullah  S  AW  kemudian  membagi  harta  rampasan  itu  sama 
rata  kepada  kami.  Setelah  itu  kami  menerima  keputusan  beliau  dengan  senang 
hati,  karena  hal  itu  merupakan  bentuk  ketakwaan  kami  kepada  Allah  dan 
Rasulullah  serta  upaya  untuk  memperbaiki  hubungan  di  antara  kami’.”3 

Dalam  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash, 
disebutkan  bahwa  Sa’ad  berkata,  ‘Tara  sahabat  Rasulullah  SAW  berhasil 
mengumpulkan  harta  rampasan  perang  dalam  jumlah  banyak.  Di  antara 
tumpukan  harta  rampasan  itu,  aku  menemukan  sebilah  pedang.  Aku  lalu 
mengambil  pedang  tersebut  dan  membawanya  ke  hadapan  Nabi  SAW.  Setelah 
itu  aku  berkata  kepada  beliau,  ‘Berikan  pedang  ini  kepadaku!  Sungguh  engkau 
telah  mengetahui  siapa  aku!  ’  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘ Kembalikan 
pedang  itu  ke  tempat  semula  /’  Aku  pun  pergi  hingga  aku  ingin  melemparkan 
pedang  itu  ke  tengah-tengah  tumpukan  harta  rampasan  perang.  Aku  kemudian 
menggerutu  karenanya,  lalu  kembali  lagi  menghadap  beliau  dan  berkata, 
‘Berikanlah  pedang  itu  kepadaku!’  Kali  ini  Rasulullah  SAW  menjawab 
perkataanku  dengan  mengeraskan  suara  beliau,  ‘ Kembalikan  pedang  itu 
ke  tempat  semu/a/’Akupun  pergi  hingga  rasanya  aku  ingin  melemparkan 
pedang  itu  ke  tengah-tengah  tumpukan  harta  rampasan  perang.  Aku  lalu 
menggerutu  karenanya,  lantas  kembali  lagi  menghadap  beliau  dan  berkata, 
‘Berikan  pedang  itu  kepadaku!’  Lagi-lagi  Rasulullah  SAW  menjawab 
perkataanku  dengan  mengeraskan  suara  beliau,  *  Kembalikan  pedang  itu 
ke  tempat  semula /’  Pada  saat  itu,  turunlah  firman  Allah  SWT,  ‘ Mereka 
menanyakan  kepadamu  (tentang)  harta  rampasan  perang. . Ini  adalah 
lafazh  riwayat  Muslim.4  Riwayat-riwayat  serupa  cukup  banyak,  tetapi  kiranya 
apa  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas  sudahlah  cukup. 


3  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  dalam  Jami’  Al 
Bayan  (9/116). 

4  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat,  bab: 
Keutamaan  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  RA  (4/192). 


Kedua:  Bentuk  tunggal  dari  kata  ju&i  adalah  Jil,  — dengan 
menghidupkan  huruf  fa  — ,  artinya  harta  rampasan  perang.  Seorang  penyair5 
berkata, 

J* 

Sesungguhnya  ketakwaan  kepada  Tuhan  kita  adalah  harta  rampasan 
yang  terbaik 

Dan  dengan  izin  Allah,  bagianku  akan  segera  didapat 
Kata  jilji  artinya  sumpah,  sepati  yang  disebutkan  dalam  hadits  berikut. 


“ Maka  orang-orang  Yahudi  dapat  membebaskan  diri  dari  tuduhan 
kalian  melalui  sumpah  50  orang  di  antara  mereka.”* 

Kata  ini  juga  dapat  berarti  ketiadaan,  seperti  yang  disebutkan  dalam 
hadits  berikut, 

“Ia  kehilangan  anak  laki-laki  (dari  istrinya”1 
Selain  itu,  kata  ini  merupakan  nama  sebuah  tanaman  terkenal, 
sebagaimana  halnya  kata  ini  berarti  ibadah  tambahan  di  luar  ibadah  wajib 
(maksudnya  ibadah  sunah).  Karena  itu,  seorang  cucu  disebut  juga  dengan 
istilah  aisvJ  karena  ia  merupakan  tambahan  (sesuatu  yang  lahir)  dari  anak. 


5  Dia  adalah  Labid,  seperti  yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab,  materi  nafal. 

6  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Keutamaan  sahabat,  bab:  Al 

Qasamah,  dengan  lafazh,  jt  “ Apakah  kalian  rela  (puas) 

dengan  sumpah  50  orang  di  antara  mereka?”  (4/192). 

7  Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Atsir  dalam  An-Nihayah  (5/100)  dengan  lafazh, 
;j lj  j»  J£S\  i&i  OJ,  “ Sesungguhnya  si fulan  kehilangan  anak  laki-lakinya” 
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Harta  rampasan  perang  disebut  juga  dengan  istilah  aiitf  karena  ia  merupakan 
harta  tambahan  yang  dihalalkan  Allah  SWT  kepada  umat  ini,  padahal  ia 
diharamkan  bagi  umat-umat  lainnya.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

c — «j  cJUai 

“/4Au  telah  diberikan  keistimewaan  dari  nabi-nabi  lainnya  dengan 
enam  hal  — diantaranya  adalah — :  harta  rampasan  perang 
dihalalkan  bagiku.”* 

Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  kadar  harta  yang 
dikategorikan  sebagai  anfaal  (harta  yang  dibagikan  kepada  kaum  Muslimin). 
Dalam  hal  ini,  ada  empat  pendapat,  yaitu: 

1 .  Yang  dikatagorikan  sebagai  anfaal  adalah  harta  yang  diperoleh  tanpa 
melalui  peperangan 

2.  Kadarnya  adalah  seperlima  (dari  seluruh  harta  yang  diperoleh) 

3.  Seperdua  lima 

4.  Seluruh  harta  yang  diperoleh,  sesuai  pertimbangan  imam  (penguasa) 
Malik  berpendapat  bahwa  anfaal  merupakan  pemberian  penguasa  yang 

kadarnya  seperlima,  sesuai  ijtihadnya.  Oleh  karena  itu,  maka  dalam  bagian  4/ 
5  lainnya  tidak  dikenakan  anfaal  atau  bagian  yang  harus  dibagikan  kepada 
kaum  Muslimin.  Malik  tidak  berpendapat  bahwa  seluruh  harta  yang  diperoleh 
harus  dibagikan  kepada  kaum  Muslimin  karena  orang-orang  yang  berhak 
menerima  4/5  merupakan  orang-orang  tertentu,  yaitu  al  murjifuun  (orang- 
orang  yang  cepat  gerakannya),  sementara  yang  1/5  lagi  dibagikan  sesuai  ijtihad 
sang  penguasa. 

Adapun  orang-orang  yang  berhak  menerima  bagian  1/5  ini  bukanlah 
orang-orang  tertentu.  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


8  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  Masjid  (1/371,  no.  523)  danAt-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  perjalanan,  bab:  Harta  Rampasan  Perang,  no.  1594. 


^ j* j*  Aill  «.lil  U-f  ^  C* 

“ Aku  tidak  berhak  atas  harta  yang  diberikan  Allah  kepada  kalian 
kecuali  seperlimanya  saja,  dan  bagian  yang  seperlima  itu  pun 
dikembalikan  (dibagikan)  kepada  kalian  (orang-orang  Muslim 
yang  tidak  ikut  perang)."9 

Oleh  karena  itu,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  berkuasa  atas  harta 
anfaal  yang  kadarnya  seperlima  dari  seluruh  harta  yang  berhasil  diperoleh, 
karena  ia  menjadi  hak  Rasulullah  SAW.  Inilah  pendapat  yang  terkenal  di 
kalangan  Madzhab  Maliki.  Diriwayatkan  dari  Malik  pula  bahwa  kadarnya 
aHalab  seperdua  lima  Ini  juga  merupakan  pendapat  Ibnu  Al  Musayyib,  Asy- 
Syafi’i  dan  Abu  Hanifah. 

Keempat,  Hadits  Ibnu  Umar  memperkuat  pendapat  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Walid  dan  Al  Hakam  dari  Syu’aib  dari  Nafi’  bahwa  apabila  ada  satu 
rombongan  pasukan  yang  keluar  (memisahkan  diri)  dari  rombongan- 
rombongan  lainnya,  lalu  mereka  memperoleh  harta  rampasan  perang,  maka 
rombongan-rombongan  lainnya  ikut  menjadi  sekutu  mereka  (dalam  hal 
pembagian  harta  tersebut).  Ini  merupakan  masalah  dan  hukum  yang  hanya 
disebutkan  dalam  riwayat  Syu’aib  dari  Nafi’,  dan  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama  mengenai  hal  ini. 

Kelima,  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  imam  yang  berkata 
sebelum  berperang,  “Barangsiapa  berhasil  menghancurkan  benteng  ini,  maka 
dia  akan  memperoleh  ini;  Barangsiapa  berhasil  mencapai  tempat  ini,  maka 


dia  akan  memperoleh  ini ;  Dan  barangsiapa  berhasil  membawa  satu  tawanan. 


9  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Seorang  Imam  Boleh 
Mengambil  Sedikit  Bagian  dari  Harta Fai'  Untuk  Dirinya  Sendiri  (3/82,  no.  2755), 
An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  pembagian  harta  fai'  (7/131),  Malik  dalam 
pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Hadits-hadits  Tentang  Al  Ghulul  (2/457  dan  458), 
dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/128). 


Surah  Al  Anfaal  J 


maka  dia  akanmemperoleh  ini.”  Maksudnya,  sang  imam  memberikan  motivasi 
berupa  iming-iming.  Diriwayatkan  dari  Malik  bahwa  dia  tidak  menyukai  hal 
itu,  dia  berkata,  “Peperangan  seperti  itu  adalah  peperangan  untuk  kepentingan 
duniawi.”  Oleh  karena  itu,  Malik  pun  tidak  membolehkan  hal  tersebut. 
Sementara  Ats-Tsauri  berkata,  “Hal  itu  dibolehkan  dan  tidak  masalah.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  makna  seperti  ini  telah  diriwayatkan 
secara  marfu  ’  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  berkata,  “Ketika  terjadi 
perang  Badar,  Nabi  S  AW  bersabda, 

iu  I^L-I  \'jk  iii  ^ 

‘ Barangsiapa  berhasil  membunuh  satu  orang,  maka  dia  akan 
mendapatkan  ini  dan  barangsiapa  berhasil  menawan  satu  orang, 
maka  dia  akan  mendapatkan  /w'...’.”10 

Dalam  riwayat  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Barangsiapa  yang  melakukan  ini  dan  ini,  lalu  dia  berhasil 
mendatangi  tempat  ini  dan  ini,  maka  dia  berhak  mendapatkan  ini...” 
Mendengar  itu,  para  pemuda  pun  segera  bergerak,  sementara  orang-orang 
yang  sudah  tua  tetap  di  dalam  kamp-kamp.  Ketika  mereka  menang,  para 


dijanjikan  kepada  mereka,  lalu  orang-orang  yang  sudah  tua  berkata  kepada 
mereka,  “Jangan  kalian  ambil  sendiri  harta  itu,  karena  sungguh  kami  telah 
menjadi  baju  besi  (pelindung)  kalian.”  Pada  saat  itulah,  Allah  SWT  menurunkan 
firman-Nya,  <£>l  i  “ Dan  perbaikilah  hubungan  di  antara 

sesamamu.” 

Keenam:  Malik  menganjurkan  agar  sebaiknya  seorang  imam  tidak 
membagi-bagikan  harta  kecuali  harta  yang  terlihat  saja  seperti  sorban,  kuda. 


10  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Harta  Rampasan  Perang 
yang  Dibagikan  kepada  Kaum  Muslimin  (3/77,  no.  738). 


dan  pedang.  Sebagian  ulama  yang  lain  melarang  seorang  imam  untuk  membagi- 
bagikan  emas,  perak,  permata  dan  lain  sebagainya. 

Ulama  lain  berkata,  “Pembagian  itu  dapat  dilakukan  terhadap  semua 
jenis  harta.” 

Pendapat  terakhir  inilah  pendapat  yang  benar,  sesuai  perkataan  Umar 
dan  juga  makna  ayat  di  atas. 

Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  “ Sebab 

itu  bertakwalah  kepada  Allah  dan  perbaikilah  hubungan  di  antara 
sesamamu”  merupakan  perintah  untuk  bertakwa  dan  memperbaiki  hubungan 
antar  sesama.  Maksudnya  adalah  bersatulah  kalian  untuk  sama-sama  berdoa 
kepada  Allah,  “Ya  Allah,  perbaikilah  hubungan  di  antara  kami”11 

Tni  menunjukkan  secara  tegas  bahwa  telah  teijadi  perselisihan  di  antara 
mereka  (para  sahabat),  atau  jiwa  mereka  cenderung  untuk  saling  kikir,  seperti 
yang  disebutkan  pada  teks  hadits.  Pada  pembahasan-pembahasan  sebelumnya, 
telah  dijelaskan  makna  takwa.  Maksud  firman  Allah  tersebut  adalah, 
bertakwalah  kalian  kepada  Allah  baik  dalam  perkataan  maupun  perbuatan 
kalian,  serta  perbaikilah  hubungan  di  antara  kalian. 

Sedangkan  lafazh,  zZjLjj  3jT  1 j-.j-fj  “ Dan  taatlah  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya”  maksudnya  adalah  patuhlah  kepada  Allah  dan  Rasulullah  dalam 
hal  pembagian  harta  rampasan  perang  dan  lainnya,  “Jika  kamu 

adalah  orang-orang  yang  beriman,”  maksudnya  adalah  jalan  orang  mukmin 
yang  telah  disebutkan  di  atas.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  kata 
adalah  (jika). 

»  Hadits-hadits  tentang  perintah  untuk  memperbaiki  hubungan  di  antara  sesama 
ini  terdapat  dalam  Sunan  Abu  Daud,  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Memperbaiki 
Hubungan  Antar  Sesama,  (4/280, 281)  dan  Sunan  At-Iirmidzi,  pembahasan  tentang 
kebajikan,  bab:  Hadits-hadits  Tentang  Memperbaiki  Hubungan  Antar  Sesama  (4/ 


Firman  Allah: 


o4)j  ib]3  -&T  13]  oiajT 

O  tJ^j  ^-*rsj  (*4^j 

j^i  Ll>-  Qjz*£*J\  ^  0js  j»-6-^V)j  L*-?j  5jl$aJI 

©  <3Ju3  5>^* J  i*^p 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  itu  adalah  mereka  yang 
apabila  disebut  nama  Allah  gemetarlah  hati  mereka,  dan  apabila 
dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat-Nya,  bertambahlah  iman 
mereka  (karenanya)  dan  kepada  Tuhanlah  mereka  bertawakkal, 
(yaitu)  orang-orang  yang  mendirikan  shalat  dan  yang  menafkahkan 
sebagian  dari  rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka.  Itulah 
orang-orang  yang  beriman  dengan  sebenar-benarnya.  Mereka  akan 
memperoleh  beberapa  derajat  ketinggian  di  sisi  Tuhannya  dan 
ampunan  serta  rezeki  (nikmat)  yang  mulia.”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  2-4) 


„  Firman  Allah  SWT,  STjd  iSj  L^J 

Jpj  J&£\'  yg*  lS]j  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  beriman  itu  adalah  mereka  yang  apabila  disebut  nama 
Allah  gemetarlah  hati  mereka,  dan  apabila  dibacakan  kepada  mereka 
ayat-ayat-Nya,  bertambahlah  iman  mereka  (karenanya)  dan  kepada 
Tuhanlah  mereka  bertawakkal 


Pertama:  Para  ulama  berkata,  “Ayat  ini  merupakan  dorongan  (kepada 
kaum  Muslimin)  untuk  menaati  perintah  Rasulullah  S  AW  yang  berkaitan 
dengan  pembagian  harta  rampasan  perang.  Yang  dimaksud  dengan  Al  wajl 
(gemetar)  adalah  rasa  takut.” 


Kedua:  Dalam  ayat  ini,  Allah  SWT  menggambarkan  bahwa  hati  orang- 
orang  beriman  merasa  takut  dan  bergetar  ketika  disebut  nama  Allah.  Hal  itu 
disebabkan  karena  kuatnya  iman  yang  ada  dalam  hati  mereka  dan  besarnya 
perhatian  mereka  terhadap  Tuhan,  hingga  mereka  pun  merasa  seakan-akan 
berada  di  hadapan-Nya.  Ayat  yang  serupa  dengan  ayat  tersebut  adalah  firman 
Allah,  iSjoyfi  “ Dan  berilah  kabar 

gembira  kepada  orang-orang  yang  tunduk  patuh  (kepada  Allah),  (yaitu) 
orang-orang  yang  apabila  disebut  nama  Allah  gemetarlah  hati  mereka ..." 
(Qs.  Al  Hajj  [22] :  34-35)  &  f±>.  “Dan  hati  mereka  menjadi 

tenteram  dengan  mengingat  Allah."  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  28) 

Semua  itu  kembali  kepada  kesempurnaan  pengetahuan  seseorang  dan 
kepercayaan  hatinya  terhadap  Allah.  Yang  dimaksud  dengan  kata  J^jjl  atau 
rasa  takut  di  sini  adalah  rasa  cemas  terhadap  adzab  Allah.  Oleh  karena  itu, 
tidak  ada  kontradiksi  antara  dua  perasaan  tersebut  (perasaan  takut  dan 
perasaan  tenteram).  Bahkan,  kedua  makna  ini  telah  disatukan  Allah  SWT 
dalam  firman-Nya,  ^  j  Jji  4i»T 

*#T Jj  $  p  <&>  &  “Allah  telah 

menurunkan  perkataan  yang  paling  baik  (yaitu)  Al  Qur  'an  yang  serupa 
(mutu  ayat-ayatnya)  lagi  berulang-ulang,  gemetar  karenanya  kulit  orang- 
orang  yang  takut  kepada  Tuhannya,  kemudian  menjadi  tenang  kulit  dan 
hati  mereka  di  waktu  mengingat  Allah."  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  23) 

Maksudnya,  jiwa  mereka  menjadi  tenang  karena  keyakinan  mereka 
kepada  Allah  meskipun  mereka  juga  takut  kepada-Nya.  Inilah  kondisi  orang- 
orang  yang  mengenal  Allah  dan  takut  akan  siksaan-Nya.  Kondisi  mereka  ini 
berbeda  dengan  kondisi  orang-orang  bodoh  dan  orang-orang  hina  yang  suka 
melakukan  bid’ ah. 

Meskipun  dalam  hal  makrifatullah  (mengenal  Allah),  takut  kepada- 
Nya  dan  juga  pengagungan  terhadap-Nya,  kondisi  orang-orang  mukmin  itu 
tidak  menyamai  kondisi  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabatnya,  akan  tetapi 
hal  yang  dilakukan  mereka  ketika  mendengar  suatu  nasehat  adalah  merasakan 


kehadiran  Allah  dan  takut  akan  siksaan-Nya.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT 
menggambarkan  kondisi  orang-orang  yang  telah  mencapai  tingkatan  makrifah 
kepada-Nya  di  saat  mereka  mendengar  nama-Nya  disebut  atau  ketika 
mendengar  bacaan  Kitab  Suci-Nya  (Al  Qur'an)  sebagai  berikut, 

cj*  /'T ^  Zsj>  J^T  jj  Jjji  X»  [>**-*• 

*  *  .  i«  v 

Lul«  Ujj  o jfjji-i 

“ Dan  apabila  mereka  mendengarkan  apa  yang  diturunkan  kepada  Rasul 
(Muhammad),  kamu  lihat  mata  mereka  mencucurkan  air  mata 
disebabkan  kebenaran  (Al  Qur  'an)  yang  telah  mereka  ketahui  (dari  kitab- 
kitab  mereka  sendiri);  seraya  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  kami  telah 
beriman,  maka  catatlah  kami  bersama  orang-orang  yang  menjadi  saksi 
(atas  kebenaran  Al  Qur'an  dan  kenabian  Muhammad  SAW)\”  (Qs.  Al 
Maa'idah[5]:  83) 

Inilah  gambaran  tentang  kondisi  mereka  dan  apa  yang  mereka  katakan. 
Orang  yang  kondisinya  tidak  seperti  itu,  maka  ia  tidak  berada  dijalan  mereka. 
Orang  yang  kondisinya  mirip  dengan  kondisi  orang-orang  gila  (orang-orang 
bodoh),  maka  sungguh  ia  adalah  orang  yang  kondisinya  paling  buruk. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  para  sahabat  pernah 
bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  suatu  masalah  sampai-sampai  mereka 
terus  mendesak  beliau,  maka  pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW  pun  keluar 
(dari  rumah  beliau)  dan  langsung  naik  mimbar,  lalu  bersabda,  Bertanyalah 
kepadaku!  Sungguh  tidaklah  kalian  menanyakan  kepadaku  tentang  suatu 
hal  kecuali  aku  akan  menjelaskannya  selama  aku  masih  menempati 
posisiku  ini  (sebagai  Rasul). ” 

Setelah  orang-orang  itu  mendengar  sabda  Rasulullah  tersebut,  mereka 
pun  langsung  terdiam  dan  khawatir  bila  Rasulullah  SAW  sedang  menanti  satu 
hal  yang  sebentar  lagi  akan  datang  (maksudnya  ajal  beliau). 

Anas  berkata,  “Aku  kemudian  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri,  dan 


ternyata  setiap  orang  memasukkan  kepalanya  ke  dalam  bajunya  sambil 
menangis.”12 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Al  Irbadh  bin  Sariyah 
(dan  dia  menganggap  shahih  hadits  tersebut),  bahwa  Al  Irbadh  berkata, 
“Rasulullah  S  AW  pernah  memberikan  nasehat  yang  luar  biasa  kepada  kami, 
yang  menyebabkan  mata  kami  mencucurkan  air  mata  dan  hati  kami 
bergetar....”13 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  J^lj  “Dan 

apabila  dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat-Nya,  bertambahlah  iman 
mereka  (karenanya),  ”  maksudnya  adalah  keyakinannya  semakin  bertambah. 
Keimanan  seseorang  pada  han  ini  merupakan  tambahan  dan  keimanannya  di 
hari  kemarin.  Orang  yang  meyakini  (membenarkan)  suatu  hal  untuk  kedua 
dan  ketiga  kalinya,  maka  hal  itu  merupakan  tambahan  bagi  keyakinan 
sebelumnya.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  dada  mereka 
bertambah  lapang  dengan  banyaknya  ayat  dan  dalil  yang  didengar.  Makna 
seperti  ini  telah  dipaparkan  dalam  penafsiran  surah  Aali  Tmraan. 


b&'y+Zff)  $*3  “Dan  kepada  Tuhanlah  mereka  bertawakkal .” 
Makna  tawakkal  ini  juga  telah  dipaparkan  pada  penafsiran  surah  Aali 
hnraan. 

Firman  Allah  SWT,  1*4 x)  &3  »jW 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  mendirikan  shalat  dan  yang  menafkahkan 


12  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan,  bab:  Penghormatan 
terhadap  Nabi  (4/1834). 

13  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  ilmu,  bab:  Hadits-hadits  tentang 
Perintah  Mengikuti  Sunnah  Nabi  dan  Menjauhi  Bid’ah  (5/44-45),  Abu  Daud  dalam 
pembahasan  tentang  As-Sunnah,  Ibnu  Majah,  Ad-Darimi  dalam  mukaddimah 
kitabnya,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/1 26).  At-Tirmidzi  berkata,  “Ini  adalah 


sebagian  dari  rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka .”  Penjelasan 
mengenai  hal  ini  telah  dipaparkan  dalam  awal  surah  Al  Baqarah. 

<L  4  i'-  t*  'i 

lii-  o j*-*  “Itulah  orang-orang  yang  beriman  dengan 

sebenar-benarnya  ,”  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  tidak  ada 
perbedaan  antara  lahir  dan  batin  dalam  hal  keimanannya  kepada  Allah.  Hal 
ini  menunjukkan  bahwa  setiap  kebenaran  memiliki  hakekat.  Sungguh 
Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda  kepada  Haritsah,  “ Sesungguhnya  setiap 
kebenaran  memiliki  hakekat,  lalu  apa  hakekat  keimananmu  (kepada 
Allah)  ?”u 

Diriwayatkan  bahwa  seorang  laki-laki  pernah  bertanya  kepada  Hasan, 
diaberkata,  “Wahai  Abu  Sa’id,  apakah  kamu  beriman?”  Hasan  menjawab, 
“Iman  itu  ada  dua  macam.  Jika  kamu  bertanya  kepadaku  tentang  iman  kepada 
Allah,  para  malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  rasul-rasul-Nya,  surga  dan 
neraka,  serta  hari  Kebangkitan  dan  perhitungan  amal,  maka  aku  termasuk 
orang  yang  beriman  (kepada  hal-hal  tersebut).  Akan  tetapi  jika  kamu 
menanyakan  kepadaku  tentang  firman  Allah  SWT,  ‘ Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  beriman  itu  adalah  mereka  yang  apabila  disebut  nama  Allah 
gemetarlah  hati  mereka  ...  itulah  orang-orang  yang  beriman  dengan 
sebenar-benarnya,  ’  maka  demi  Allah,  aku  sendiri  tidak  tahu  apakah  aku 
termasuk  golongan  mereka  ataukah  tidak?’  ’ 

Abu  Bakar  Al  Wasithi  berkata,  “Bila  ada  orang  yang  mengatakan  bahwa 
dirinya  beriman  kepada  Allah  dengan  sebenar-benarnya,  maka  sebaiknya 
dikatakan  kepadanya,  ‘Adanya  suatu  hakekat  (dalam  hal  ini  adalah  keimanan 
yang  sesungguhnya)  mengisyaratkan  adanya  unsur  penghormatan  atau 
pemuliaan.  Orang  yang  mengaku  beriman  dengan  sebenar-benarnya  tetapi 
pada  saat  yang  sama  tidak  ada  unsur  penghormatan  atau  pemuliaan  itu,  maka 
sungguh  pengakuannya  itu  tidak  benar.” 


14  HR.  Ibnu  Asakir  dan  Al  As  kari  dalam  pembahasan  tentang  Al  Amtsal.  Lih. 
KanzAl  Ummal  (13/352  dan  353,  no.  36989  dan  36990). 


Maksud  dari  perkataan  Abu  Bakar  Al  Wasithi  ini  adalah  seperti  yang 
dikatakan  oleh  para  ulama  Ahlus  Sunnah,  “Orangmukminyang  sesungguhnya 
adalah  orang  yang  dirinya  telah  ditetapkan  akan  masuk  surga.  Barangsiapa 
yang  tidak  mengetahui  rahasia  Allah  yang  berkaitan  dengan  dirinya  itu  (apakah 
dirinya  akan  masuk  surga  ataukah  tidak),  maka  pengakuan  bahwa  dirinya 
benar-benar  beriman  tidaklah  benar.” 


Firman  Allah: 

Cr?  O* 

0bj*j&S 

“ Sebagaimana  Tuhanmu  menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu  dengan 
kebenaran,  padahal  sesungguhnya  sebagian  dari  orang-orang  yang 
beriman  itu  tidak  menyukainya”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  5) 


Firman  Allah  SWT,  “Sebagaimana 

Tuhanmu  menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu  dengan  kebenaran”  menurut 
Az-Zujaj,  huruf  kaf  dalam  ayat  ini  dibaca  nashab.  Dengan  demikian,  maka 
maksud  ayat  tersebut  adalah,  harta  rampasan  perang  itu  menjadi  milikmu 
sebagaimana  Tuhanmu  telah  menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu  dengan 


harta  rampasan  perang  it 


Bentuk  ketidaksukaan  mereka  itu  tercermin  dari  perkataan  sebagian 
sahabat  kepada  Rasulullah  S  AW  ketika  beliau  memberikan  sesuatu  (bagian 
dari  harta  rampasan  perang)  kepada  setiap  orang  yang  membawa  seorang 


T  ih  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/176). 


tawanan,  kebanyakan  orang  masih  belum  mendapat  apa-apa.  Jadi,  huruf  kaf 
pada  lafazh  UT.  dibaca  nashab  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas. 
Pendapat  serupa  juga  dikemukakan  oleh  Al  Farra'  .16 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Huruf  kaf  di  sini  adalah  huruf  qasam  (sumpah). 
Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  demi  Dzat  yang  telah  menyuruhmu  pergi. 
Huruf  kaf di  sini  memiliki  arti  yang  sama  dengan  huruf  wau  ( wau  qasam), 
sementara  huruf  U  memiliki  arti  yang  sama  dengan  ^jtfi  (yang).”17 

Sa’id  bin  Mas’adah  berkata,  “Maknanya  adalah  mereka  itulah  orang 
yang  beriman  dengan  sebenar-benarnya  sebagaimana  Tuhanmu  menyuruhmu 
pergi  dari  rumahmu  dengan  kebenaran.”18 

Lebih  jauh,  Sa’id  bin  Mas’adah  berkata,  “Sebagian  ulama  berkata. 
Maknanya  adalah,  sebagaimana  Tuhanmu  menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu 
dengan  kebenaran,  maka  bertakwalah  kalian  kepada  Allah  dan  perbaikilah 
hubungan  di  antara  kalian’ 

Ikrimah  berkata,  ‘Maknanya  adalah  taatlah  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya  sebagaimana  Tuhanmu  telah  menyuruhmu  pergi’.”19 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  firman  Allah, 

“ Sebagaimana  Tuhanmu  menyuruhmu  pergi,”  berkaitan  dengan  firman- 
Nya,  jjl  “ Mereka  akan  memperoleh  beberapa  derajat 

ketinggian sehingga  maknanya  adalah  mereka  akan  memperoleh  beberapa 
derajat  ketinggian  di  sisi  Tuhan  mereka,  serta  ampunan  dan  rezeki  yang  mulia 
Maksudnya,  janji  Allah  yang  ditujukan  kepada  orang-orang  yang  beriman  ini 
akan  benar-benar  terwujud  di  akhirat  nanti  sebagaimana  Tuhanmu  telah 
menyuruhmu  keluar  dari  rumahmu  dengan  kebenaran,  lalu  Dia  pun  menepati 


16  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an,  karya  Al  Farra'  (1/304). 

17  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas.,  (2/176). 

18  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/176). 

19  Abu  Hayyan  meriwayatkan  penafsiran  ini  dari  Ikrimah  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (4/460). 


janji-Nya  terhadapmu  dan  memenangkanmu  atas  musuh-musuhmu.  Karena 
Dia  telah  berfirman,  3#T  ^an  (ingatlah), 

ketika  Allah  menjanjikan  kepadamu  bahwa  salah  satu  dari  dua  golongan 
(yang  kamu  hadapi)  adalah  untukmu.  ’  Bila  Dia  telah  menepati  janji  ini  di 
dunia,  maka  Dia  juga  akan  menepati  apa  yang  Dia  janjikan  kepada  kalian  di 
akhirat  nanti.”  Ini  adalah  pendapat  bagus  yang  telah  dikemukakan  dan  dipilih 
olehAn-Nuhas.20 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  huruf  Ao/pada  lafazh  adalah 

huruf  tasybih  (yang  berfungsi  untuk  menyerupakan  sesuatu  dengan  sesuatu 
yang  lain),  seperti  ungkapan  majikan  kepada  budaknya,  “Sebagaimana  aku 
telah  menyuruhmu  untuk  menghadapi  musuh-musuhku,  lalu  mereka 
menganggapmu  lemah  hingga  kamu  pun  meminta  bala  bantuan  dan  aku  pun 
memberikan  bala  bantuan  kepadamu  dan  menambah  kekuatanmu,  maka 
sekarang  tangkaplah  mereka  dan  berilah  mereka  hukuman  ini. . .”,  atau  seperti 
nngkapanJ  “Sebagaimana  aku  telah  memberimu  pakaian  dan  nafkah,  maka 
lakukanlah  ini  dan  itu. . .  atau  seperti  ungkapan  yang  lain,  “Sebagaimana  aku 
telah  berbuat  baik  kepadamu,  maka  berterima  kasihlah  kamu  kepadaku.” 

Dengan  demikian,  maka  makna  ayat  tersebut  adalah  sebagaimana 
Tuhanmu  telah  menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu,  kemudian  Dia  menjadikan 
kamu  mengantuk  sebagai  suatu  penentraman  dari-Nya,  menurunkan  kepadamu 
hujan  dari  langit  untuk  menyucikan  kamu,  serta  mengirimkan  kepadamu  bala 
bantuan  berupa  seribu  malaikat  yang  datang  berturut-turut,  maka  penggallah 


seperti  ini,  seakan-akan  Allah  berfirman,  “Aku  telah  menolong  kalian  dan 


mereka,  tepatnya  pada  bagian-bagian  ini,  sehingga  kalian  dapat  mewujudkan 
kehendak  Allah  untuk  menetapkan  yang  hak  (Islam)  dan  membatalkan  yang 
batil  (syirik).”21 


20  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  {HMI). 

21  Berkaitan  dengan  huruf  foz/dan  lafazh-lafazh  yang  berkaitan  dengannya,  Ibnu 
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Firman  Allah  SWT,  '(yyS^S\ {J»  \ijjt  o]3  “ Padahal 

sesungguhnya  sebagian  dari  orang-orang  yang  beriman  itu  tidak 
menyukainya,  ”  maksudnya  adalah  mereka  tidak  suka  untuk  meninggalkan 
Makkah,  harta  dan  rumah  mereka. 


Athiyyah  menyebutkan  sepuluh  pendapat.  Dia  menyebutkan  seluruh  pendapat 
tersebut  disertai  dengan  kritikan  atau  penjelasan.  Dia  berkata,  “Pendapat  yang 
cocok  dengan  makna  ayat  ini  hanya  dua:  Pertama,  Pendapat  Al  Farra'.  Kedua, 
Pendapat  Mujahid,  Al  Kisa'  i  dan  lainnya,  yaitu  bahwa  makna  ayat  ini  adalah  sebagai 
berikut,  “Sebagaimana  Tuhanmu  telah  menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu  meskipun 
sebagian  orang  di  antara  mereka  (orang-orang  yang  beriman)  itu  tidak  menyukainya, 
maka  mereka  pun  membantah  perintahmu  untuk  memerangi  orang-orang  kafir 
Makkah,  lalu  mereka  menginginkan  pasukan  yang  tidak  mempunyai  kekuatan 
senjata,  dimana  semua  itu  mereka  lakukan  sesudah  diketahui  secara  nyata  bahwa 
mereka  pasti  akan  menang.  Tetapi  ketahuilah  bahwa  kamu  harus  melakukan  apa 
yang  diperintahkan  kepadamu  dan  bukan  melakukan  apa  yang  mereka  inginkan.” 

Sementara  Abu  Hayyan  menyebutkan  lima  belas  pendapat,  tetapi  tidak  ada  satu 
pendapat  pun  yang  dianggapnya  bagus.  Dia  sendiri  berpendapat  bahwa  sebenarnya 
ada  lafazh  yang  dibuang,  yang  dengannya  makna  ayat  tersebut  menjadi  benar. 
Menurutnya,  lafazh  yang  dibuang  itu  adalah  lafazh  “nasharaka”  (Dia  pasti  akan 
menolongmu).  Dengan  demikian,  maka  seakan-akan  Allah  berfirman, 
“Sebagaimana  Tuhanmu  menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu  dengan  kebenaran, 
dengan  tujuan  untuk  memperjuangkan  agama-Nya  dan  membela  syariat-Nya, 
dimana  pada  saat  itu  mereka  (sebagian  orang  mukmin)  tidak  menyukai  kepergianmu 
itu  dan  tidak  mau  pergi  bersamamu  karena  mereka  takut  berperang  dan  takut  mati 
— karena  perintah  Nabi  SAWkepada  mereka  untuk  pergi  berperang  itu  disampaikan 
secara  mendadak  sehingga  mereka  tidak  memiliki  persiapan  untuk  itu — ,  lalu  mereka 
pun  membantahmu  tentang  kebenaran  setelah  kebenaran  itu  nyata  bagi  mereka, 
maka  (yakinlah  bahwa)  Allah  pasti  akan  menolongmu  dan  memberimu  bala  bantuan 
dari  kalangan  malaikat.” 

Adanya  lafazh  yang  dibuang  ini  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  SWT, 
ij  “(Ingatlah),  ketika  kamu  memohon  pertolongan  kepada 

Tuhanmu.” 

Dari  ayat  tersebut  terlihat  jelas  bahwa  huruf  kaf  dalam  hal  ini  tidak  hanya 
bermakna  penyerupaan  bahkan  juga  mengandung  makna  pemberian  alasan.  Hal 
ini  dipertegas  oleh  ahli  nahwu  bahwa  huruf  kaf  yang  bermakna  pemberian  alasan 
disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT,  J*A=ui»  CS  ij^=oTj  “Dan  ingatlah  Dia 
karena  Dia  telah  memberikan  hidayah  kepadamu.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  198) 
Lih.  Al  Bahr  Al  Mukith,  no.  463. 


Firman  Allah: 


^s^S\  jj  o Lljif  jLj  U  oL  J^jT  4 

“ Mereka  membantahmu  tentang  kebenaran  sesudah  nyata  (bahwa 
mereka  pasti  menang),  seolah-olah  mereka  dihalau  kepada 
kematian,  sedang  mereka  melihat  (sebab-sebab  kematian  itu)” 
(Qs.  AlAnfaal  (8]:  6) 

Firman  Allah  SWT,  C  “ Mereka 

membantahmu  tentang  kebenaran  sesudah  nyata  (bahwa  mereka  pasti 
menang )”  yang  dimaksud  dengan  bantahan  mereka  adalah  perkataan  yang 
mereka  ucapkan  ketika  Rasulullah  S  AW  memerintahkan  mereka  untuk 
mencegat  kafilah  dagang  (yang  dipimpin  Abu  Sufyan)  tetapi  ternyata  mereka 
tidak  bertemu  dengan  kafilah  tersebut,  lalu  Rasulullah  S  AW  memerintahkan 
mereka  untuk  berperang  padahal  pada  saat  itu  mereka  tidak  memiliki 
persiapan  yang  cukup.  Sehingga  hal  itu  pun  terasa  berat  bagi  mereka,  mereka 
berkata,  “Seandainya  engkau  memberitahukan  kami  (terlebih  dahulu)  bahwa 
kita  akan  berperang,  maka  kami  akan  mempersiapkan  perbekalan.” 

Makna  “ tentang  kebenaran ”  adalah  tentang  peperangan, 

sementara  makna  lafazh^Jj  C  aJJ  “ sesudah  nyata ”  adalah  sesudah  terbukti 


sesudah  nyata  bagi  mereka  bahwa  Allah  menjanjikan  mereka  keberhasilan 


Bila  kafilah  itu  tidak  berhasil  dicegat,  maka  sudah  barang  tentu  janji  yang 
akan  terwujud  adalah  kemenangan  atas  penduduk  Makkah. 

Firman  Allah  SWT,  “ Seolah-olah  mereka 

dihalau  kepada  kematian,  ”  maksudnya  adalah  hal  itu  muncul  karena  mereka 
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tidak  mau  bertemu  dengan  pasukan  musuh.  j*-*j  “ Sedang  mereka 

melihat,  ”  maksudnya  adaalah  mereka  mengetahui  bahwa  hal  itu  benar-benar 
terjadi  pada  diri  mereka.  Allah  SWT  berfirman,  £  iyS\ 

“ Pada  hari  manusia  melihat  apa  yang  telah  diperbuat  oleh  kedua 
tangannya .”  (Qs.  An-Naba'  [78]:  40)  Yang  dimaksud  dengan  “melihat”  di 
sini  adalah  mengetahui. 


Firman  Allah; 

c->ti JLp  (jl  tji!  yCLAjOaJl 

I && O I  wb *  .  lS^> 


© 

“Dan  (ingatlah),  ketika  Allah  menjanjikan  kepadamu  bahwa  salah 
satu  dari  dua  golongan  (yang  kamu  hadapi)  adalah  untukmu, 
sedang  kamu  menginginkan  bahwa  yang  tidak  mempunyai 
kekuatan  senjata  yang  untukmu,  dan  Allah  menghendaki  untuk 
membenarkan  yang  benar  dengan  ayat-ayat-Nya  dan  memusnahkan 
orang-orang  kafir ,  agar  Allah  menetapkan  yang  hak  (Islam)  dan 
membatalkan  yang  batil  (syirik)  walaupun  orang-orang  yang 
berdosa  (musyrik)  itu  tidak  menyukainya 
(Qs.  AlAnfaal  [8]:  7-8) 


Firman  Allah  SWT,  ij}  “Dan 

(ingatlah),  ketika  Allah  menjanjikan  kepadamu  bahwa  salah  satu  dari 
dua  golongan  (yang  kamu  hadapi)  adalah  untukmu .”  Kata  <jJ^j  “ salah 
satu"  dibaca  nashab  karena  ia  berfungsi  sebagai  maf’ul  (obyek)  kedua. 


Sedangkan  laforh  p  1^1  juga  dibaca  nashb  karena  iaberfungsi  sebagai  badai 
dari  lafayh  ^  j^j.22  Lafazh  artinya  menginginkan. 


'P  ^jP  0'  “^a/iwa  ya«g  tidak  mempunyai 

kekuatan  senjata  yang  untukmu”  menurut  Abu  Ubaidah,23  maksudnya 
adalah  yang  tidak  memiliki  ketajaman  senjata  Kata  artinya  senjata, 

sementara  JyjT  adalah  tanaman  yang  memiliki  duri.  Dari  kedua  lafazh  ini, 
maka  terbentuklah  ungkapan  — I'  ih'— ^  J— ’rj,  artinya  orang  yang 

bersenjata  tajam.  Kemudian  ungkapan  itu  dirubah  menjadi  - ''  ht—i.24 

Jadi,  maksud  firman  Allah  tersebut  adalah,  kalian  menginginkan  agar  kalian 


Diriwayatkan  dari  Az-Zujaj,  bahwa  firman  Allah,  Mjfs 

y4//a/2  menghendaki  untuk  membenarkan  yang  benar 
dengan  ayat-ayat-Nya”  maksudnya  menghendaki  untuk  menampakkan 

Islam.  Kebenaran  akan  tetap  benar  untuk  selamanya,  akan  tetapi  upaya  untuk 
.  _ 1—1 _ _ 


tampak  maka  ia  hampir  menyerupai  kebatilan. 


T  Jifayh  .  maksudnya  adalah  dengan  janji-Nya.  Sesungguhnya 

Dia  telah  menjanjikan  hal  itu  kepada  Nabi-Nya,  seperti  disebutkan  dalam 
firman-Nya  dalam  surah  Ad-Dukhaan,  bj  ZsJ&ti 

“ (Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  menghantam  mereka  dengan 
hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  Pemberi  balasan. 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  16)  Maksudnya,  balasan  untuk  Abu  Jahal  dan  sahabat- 


Allah  SWT  juga  berfirman,  ^ & &  j*  “ Dia 

memenangkannya  di  atas  segala  agama-agama .”  (Qs.  Ash-ShafF  [6 1  ] :  9)  . 


22  Lih.  l’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/177). 

23  Lih.  MajazAl  Qur'an,  karya  Abu  Ubaidah  (1/241). 

24  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  syauk,  hal.  2362. 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  adalah  dengan  perintah- 

Nya  yang  berbunyi,  “Kalian  harus  beij  ihad  melawan  mereka” 

Sedangkan  lafazh  'j\ s  “Dan  memusnahkan  orang- 

orang  kafir,  ”  maksudnya  adalah  menghancurkan  mereka  semua  hingga  ke 
akar-akarnya. 

jaJTjshJJ  “Agar  Allah  menetapkan  yang  hak  (Islam),” 
maksudnya  adalah  memenangkan  agama  Islam  dan  menjadikannya  mulia. 

“ Dan  membatalkan  yang  batil,”  maksudnya  adalah 
mengalahkan  dan  menghilangkan  kekufuran.  Allah  SWT  berfirman, 
ISji  jAil» 03  ifi  “ Sebenarnya  Kami 

melontarkan  yang  hak  kepada  yang  batil  lalu  yang  hak  itu 
menghancurkannya,  maka  dengan  serta  merta  yang  batil  itu  lenyap.” 
(Qs.AlAnbiyaa  [21]:  18) 

Hal  itu  akan  Allah  lakukan  meskipun  orang-orang  yang  berdosa 
(musyrik)  itu  tidak  menyukainya. 

Firman  Allah: 

JjlS  Qyo-ialJj  Cs *ilj  4ill 

^  •  jj  VjyvajT 

“(Ingatlah),  ketika  kamu  memohon  pertolongan  kepada  Tuhanmu, 
lalu  diperkenankan-Nya  bagimu,  ‘Sesungguhnya  Aku  akan 
mendatangkan  bala  bantuan  kepadamu  dengan  seribu  malaikat 
yang  datang  berturut-turut’ .  Dan  Allah  tidak  menjadikannya 
(mengirim  bala  bantuan  itu),  melainkan  sebagai  kabar  gembira  dan 
agar  hatimu  menjadi  tenteram  karenanya.  Dan  kemenangan  itu 


JJ  O Jj 


aS^LJf 


hanyalah  dari  sisi  Allah.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Bijaksana”  (Qs.  AlAnfaal  [8]:  9-10) 


Firman  Allah  SWT,  OjLJilZS  3]  “(Ingatlah),  ketika  kamu 
memohon  pertolongan  kepada  Tuhanmu yang  dimaksud  dengan 
adalah  permohonan  pertolongan  dan  bantuan.  Contohnya  kalimat 

J artinya  orang  itu  memberikan  pertolongan.  Kata  benda  dari 

kata  tersebut  adalah  dan  Dari  sini,  maka  terbentuklah 

ungkapan  ihi  artinya  fulan  meminta  pertolongan  kepadaku, 

maka  aku  pun  memberikan  pertolongan  kepadanya.  Hal  ini  seperti  yang 
diriwayatkan  dari  Al  Jauhari.25 

Muslim  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab  RA,  bahwa  diaberkata, 
“Pada  hari  terjadinya  perang  Badar,  Rasulullah  SAW  melihat  ke  arah  kaum 
Musyrikin,  dan  ternyata  jumlah  mereka  seribu  orang,  sementara  jumlah  sahabat 
beliau  sendiri  hanya  317  orang.  Nabi  SAW  kemudian  menghadap  ke  arah 
Kiblat,  lalu  mengulurkan  kedua  tangan  beliau  sambil  memohon  kepada  Tuhan, 
‘  Ya  Allah,  wujudkanlah  apa  yang  Engkau  janjikan  kepadaku.  Ya  Allah, 
berikanlah  kepadaku  apa  yang  Engkau  janjikan  kepadaku.  Ya  Allah, 
jika  Engkau  membinasakan  segelintir  pemeluk  agama  Islam  ini,  maka 
Engkau  tidak  akan  disembah  lagi  di  bumi  ini.’  Beliau  terus  bermunajat 
kepada  Tuhan  sambil  mengulurkan  kedua  tangan  beliau  dan  menghadap  ke 
arah  Kiblat  sampai-sampai  selendang  beliau  jatuh  dari  kedua  bahunya. 

Melihat  itu,  Abu  bakar  mendatangi  beliau  dan  langsung  mengambil 
selendang  beliau,  lantas  Abu  Bakar  meletakkannya  kembali  di  kedua  bahu 
beliau.  Setelah  itu  Abu  Bakar  menyapa  Rasulullah  dari  arah  belakang  dan- 
berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  cukupkanlah  munajatmu  kepada  Tuhanmu  itu, 
sesungguhnya  Dia  akan  mewujudkan  apa  yang  Dia  j  anj  ikan  kepadamu.  ’  Pada 


25  Lih.  Ash-Shihah,  materi  ghawatsa. 
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saat  itulah  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  '(Ingatlah),  ketika  kamu 
memohon  pertolongan  kepada  Tuhanmu,  lalu  diperkenankan-Nya 
bagimu,  "Sesungguhnya  Aku  akan  mendatangkan  bala  bantuan 
kepadamu  dengan  seribu  malaikat  yang  datang  berturut-turut”.  'Allah 
pun  benar-benar  mendatangkan  bala  bantuan  kepada  Rasulullah  SAW.”26 

Pada  qiraah  Nafi’,  lafazh  v  .  rjss’J-  dibaca  dengan  memberi  harakat 
fathah  pada  huruf  dai,  yakni  .  S  ementara  pada  qiraah  imam-imam 

lainnya,  huruf-/  tersebut  diberi  harakat  kasrah,  sehingga  maksudnya  adalah 
berturut-turut  atau  para  malaikat  itu  datang  kelompok  per  kelompok.  Kondisi 
kedatangan  seperti  itu  lebih  ditakuti  orang  yang  melihatnya.  Pada  bacaan 
— dengan  harakat fathah  pada  huruf  dai — ,fa  'z7-nya  (pelaku)  tidak 
disebutkan,  karena  kaum  Muslimin  yang  mengikuti  peperangan  Badar  diikuti 
oleh  seribu  malaikat.  Maksudnya  para  malaikat  itu  diturunkan  kepada  kaum 
Muslimin  dengan  tujuan  untuk  membantu  mereka  dalam  menghadapi  orang- 
orang  kafir. 


Selain  itu,  lafazh  Jiiiy  ini  merupakan  na  ’t  atau  sifat  dari  kata  ^ 
(seribu).  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  ia  merupakan  hal  dari  kata  ganti 
Ji— S'  yang  terdapat  pada  lafazh  ,  yang  dibaca  nashab.  Jadi,  maksud 

ayat  di  atas  adalah,  sesungguhnya  Aku  akan  mendatangkan  bala  bantuan 
kepada  kalian  dalam  keadaan  kalian  diikuti  oleh  seribu  malaikat  Ini  merupakan 
madzhab  Mujahid.27 


Abu  Ubaidah  meriwayatkan  bahwa  lafazh  dan  memiliki 

arti  yang  sama,  sementara  Abu  Ubaid  tidak  setuju  bila  dikatakan  bahwa  kata 


iJijf  memiliki  makna  yang  sama  dengan  kata  ijyj.  Alasan  Abu  Ubaid  adalah 
karena  firman  Allah  SWT, ,  14*3  “ Tiupan  pertama  itu  diiringi  oleh 


26  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Pemberian  Bala  Bantuan 
Berupa  Sejumlah  Malaikat  saat  Peperangan  Badar  dan  Dibolehkannya  Harta 
Rampasan  Perang  (3/1384). 

27  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/178). 


tiupan  kedua."  (Qs.  An-Naazi’aat  [79] :  7)  Di  sini,  Allah  menggunakan  lafazh 

dan  bukan  iiffjs. 

An-Nuhas,  Makki  dan  lainnya  berkata,  “ Qiraah  yang  menggunakan 
harakat  kasrah  pada  huruf  dai  adalah  lebih  baik.”28 

Hal  ini  karena  orang-orang  yang  menakwilkan  qiraah  ini  mengatakan 
bahwa  makna  bacaan  seperti  itu  adalah,  sebagian  dari  mereka  (para  malaikat) 
mengikuti  (berada  di  belakang)  sebagian  yang  lain.  Selain  itu,  karena  bacaan 
seperti  itu  mengandung  makna  qiraah  yang  menggunakan  harakat  fathah 
pada  huruf  dai,  dan  juga  karena  ia  merupakan  qiraah  yang  diikuti  oleh 
mayoritas  ahli  qiraah. 

Sibawaih29  berkata,  “Sebagian  ahli  qiraah  membacanya  dengan  lafazh 
,  dengan  memberi  harakat  fathah  pada  huruf  ra '  dan  tasydid  pada 
huruf dai.  Sebagian  dari  mereka  membacanya  dengan  lafazh  — *,  dengan 

harakat  kasrah  pada  huruf  ra Sementara  sebagian  yang  lain  membacanya 
dengan  lafazh  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ra  '.  Padaketiga 

qiraah  tersebut,  huruf  dai  dibaca  dengan  harakat  kasrah  dan  bertasydid. 

Menurut  Sibawaih,  qiraah  pertama  berasal  dari  kata  ,  dimana 

huruf  ta '  pada  kata  tersebut  di-idgham-kan  (dimasukkan)  ke  huruf  dai,  lalu 
harakatnya  dipindahkan  ke  huruf  ra '  agar  tidak  terjadi  pertemuan  antara  dua 
huruf  mati.  Pada  qiraah  kedua,  harakat  huruf  ra '  dirubah  menjadi  kasrah 
karena  adanya  dua  huruf  mati  yang  bertemu,  sementara  pada  qiraah  ketiga, 
harakat  huruf  ra '  dirubah  menjadi  dhammah  karena  menyesuaikan  dengan 
harakat  dhammah  pada  huruf  mim. 

Dalam  tafsir  surah  Aali  Imraan,  telah  disebutkan  pembahasan  tentang 
turunnya  para  malaikat,  ciri-ciri  mereka  dan  juga  peperangan  yang  mereka 
lakukan.  Di  sana,  juga  telah  dijelaskan  makna  firman  Allah, 


28  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/178). 

29  Lih.  Al  Kitab  (2/410). 


Surah  Al  Anfaal  JJ 


il*?-  “Dan  Allah  tidakmenjadikannya,  melainkan  sebagai 
kabar  gembira  ”  (Qs.  Aali  Lmraan  [3]:  126)  maksudnya  adalah  menjadikan 
bala  bantuan  itu,  atau  bisa  juga  menj  adikan  pengiriman  para  malaikat  secara 
berturut-turut. 

$  ^9  o*  Cj  “ Dan  kemenangan  itu  hanyalah  dari  sisi 

Allah”  maksudnya  adalah  Allah  SWT  mengingatkan  bahwa  pertolongan  itu 
sebenarnya  berasal  dari-Nya,  bukan  dari  para  malaikat.  Artinya,  seandainya 
tidak  ada  pertolongan  Allah,  maka  jumlah  malaikat  yang  banyak  itu  tidak  ada 
artinya. 


Firman  Allah: 

jvSvllc-  J. UJI  jjCJuib  il 

© } 

“(Ingatlah),  ketika  Allah  menjadikan  kamu  mengantuk  sebagai 
suatu  penentraman  daripada-Nya,  dan  Allah  menurunkan 
kepadamu  hujan  dari  langit  untuk  menyucikan  kamu  dengan  hujan 
itu  dan  menghilangkan  dari  kamu  gangguan-gangguan  syetan  dan 
untuk  menguatkan  hatimu  dan  memperteguh  dengannya  telapak 
kaki(mu)”  (Qs.  AlAnfaal  [8J:  11) 

Firman  Allah  SWT,  “(Ingatlah),  ketika  Allah 

menjadikan  kamu  mengantuk, ”  memiliki  dua  maf’ul  (obyek).  Qiraah 
seperti  ini  merupakan  bacaan  penduduk  Madinah.30  Qiraah  ini  merupakan 


30  Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/178).  Qiraah  ini  merupakan  bacaan 
penduduk  dua  kota  suci  (Makkah  dan  Madinah). 


qiraa.li  yang  bagus,  hal  ini  disebabkan  karena  kata  kerja  yang  ada  di  dalamnya 
disandarkan  kepada  Allah  SWT,  seperti  yang  telah  dilakukan  pada  firman 
sebelumnya,  ajjT  jup  ^  Lij  “ Dan  kemenangan  itu  hanyalah  dari 

sisi  Allah." 


Selain  itu,  pada  firman  selanjutnya,  pSOe  ^J^katakeijayangadadi 
dalamnya  juga  disandarkan  kepada  Allah  SWT. 


Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya  dengan  lafazh, 

^,1 _ ifji  jii'vi _ iu  ( rasa  kantuk  meliputi  kalian),31  dengan  menyandarkan 

kata  kerja  yang  ada  di  dalamnya  kepada  lafazh  iiji  (rasa  kantuk).  Dalilnya 

adalah  firman  Allah  SWT,  \JL\L  i^A  “ Keamanan  (berupa)  kantuk 
yang  meliputi  segolongan  daripada  kamu."  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [8] :  1 54) 
Qiraah  yang  lain,  sebagian  ulama  membaca  lafazh  pada  ayat 

tersebut  dengan  huruf  ya '  atau  ta  ‘,  kata  kerja  yang  ada  di  dalamnya 
disandarkan  kepada  lafazh  (kantuk)  atau  (keamanan).  Yang 
dimaksud  keamanan  di  sini  adalah  rasa  kantuk.  Oleh  karena  itu,  pada  ayat  ini 
(Qs.  AlAnfaal  [8]:  11),  Allah  memberitahukan  bahwa  rasa  kantuk  itulah  yang 
meliputi  kaum  Muslimin. 


Para  ahli  qiraah  yang  lain  membacanya  dengan  lafazh  ,  — dengan 

menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  ghain  dan  tasydid  pada  huruf 
syin — ,  sementara  lafazh  ^  Liit  dibaca  nashab  sesuai  dengan  makna  qiraah 


Nafi’.  Kata  Jt,  ^ 

Allah  SWT  berfirman,  t  “dan  Kami  tutup  (mata)  mereka."  (Qs. 

Yaasiin  [36]:  9)  ^  U  “Lalu  Allah  menimpakan  atas  negeri 

itu  adzab  besar  yang  menimpanya."  (Qs.  An-Najm  [53]:  54) 
» .«  “ Seakan-akan  muka  mereka  ditutupi ..."  (Qs.  Yuunus 


[10]:  27) 


31  Qiraah  ini  disebutkan  dalam  Jami  'Al  Bayan  (9/129),  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(6/232)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/467). 
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Menurut  Makki,  bacaan  yang  lebih  tepat  adalah  dengan  menggunakan 
harakat  dhammah  pada  hurufya '  dan  tasydid  pada  huruf  syin,  serta  lafazh 
dibaca  nashab,  karena  firman  setelahnya  berbunyi,  ^  “ sebagai 

suatu penentraman  daripada-Nya" .  Sebagaimana  diketahui,  huruf  ha  'pada 
lafazh  ill  merujuk  pada  lafazh  Allah,  dan  sesungguhnya  Dia-lah  yang 
menj  adikan  mereka  mengantuk.  Selain  itu,  karena  bacaan  inilah  yang  dipilih 
oleh  mayoritas  ahli  qiraah.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya 
adalah  rasa  aman  dari  serangan  atau  intimidasi  musuh. 

Lafazh  z£\  sendiri  dapat  berfungsi  sebagai  maf’ul  li  ajlih  atau 
mashdar?2  Kata  ini  berasal  dari  pola  kata  i_ Mf-t  1‘J-i 
yang  artinya  aman.  Rasa  kantuk  ketika  berada  dalam  keadaan  aman  muncul 
karena  tidak  adanya  rasa  takut  terhadap  ancaman.  Rasa  kantuk  inilah  yang 
menghinggapi  pasukan  Islam  di  malam  sebelum  peperangan  pecah.  Rasa 
kantuk  pada  malam  itu  sangat  menakjubkan  karena  ketika  itu  mereka  sedang 
menghadapi  peristiwa  yang  sangat  penting  dan  Allah  tetap  menjaga 
kewaspadaan  mereka. 

Diriwayatkan  dan  Ali  RA  bahwa  pada  saat  perang  Badar,  hanya 
Miqdadlah  satria  berkuda  yang  menunggangi  kuda  bercorak  hitam  putih.  Jika 
Anda  melihat  kami  ketika  itu,  kami  semua  tertidur  kecuali  Rasulullah  S  AW 
yang  tetap  terjaga  di  bawah  pohon  melaksanakan  shalat  sambil  menangis 
hingga  pagi  hari.33  (HR.  Al  Baihaqi) 

Menurut  Al  Mawardi,  ada  dua  alasan  Allah  SWT  memberikan  anugerah 
rasa  kantuk  sebelum  pecah  perang  Badar,  yaitu: 

1 .  Memberikan  waktu  istirahat  yang  cukup  bagi  pasukan  Islam  agar  bisa 
bertempur  melawan  musuh  keesokan  harinya  dengan  bugar. 

2.  Menghilangkan  rasa  takut  yang  menghinggapi  pasukan  Islam  ketika 
itu 


32  Lih.  I'rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/179). 

33  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/291). 


Firman  Allah  SWT,  tJi^3 

“ Dan  Allah 

menurunkan  kepadamu  hujan  dari  langit  untuk  menyucikan  kamu 
dengan  hujan  itu  dan  menghilangkan  dari  kamu  gangguan-gangguan 
syetan  dan  untuk  menguatkan  hatimu  dan  memperteguh  dengannya 
telapak  kakijmu)”  Secara  tekstual,  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  rasa  kantuk 
(yang  diberikan  kepada  kaum  Muslimin)  itu  diberikan  sebelum  pemberian 
anugerah  hujan.  IbnuAbuNaj ih  berkata,  ‘ ‘Anugerah  huj an  diberikan  sebelum 
anugerah  mengantuk.” 

Az-Zujaj  mengisahkan  bahwa  pada  saat  terjadi  perang  Badar,  orang- 
orang  kafir  lebih  dulu  sampai  ke  tempat  mata  air  Badar  sebelum  orang-orang 
mukmin.  Mereka  kemudian  mengambil  air  dari  mata  air  tersebut,  sementara 
orang-orang  mukmin  tidak  memiliki  air  sama  sekali.  Hal  ini  menyebabkan 
jiwa  orang-orang  mukmin  menjadi  takut  (gundah)  karena  rasa  haus,  dan  ketika 
mereka  berhadats  besar  dan  hendak  shalat,  mereka  tidak  menemukan  air 
(untuk  bersuci).  Bahkan  sebagian  mereka,  karena  bisikan  syetan,  mereka 
berkata,  “Kami  mengaku  bahwa  kami  adalah  para  penolong  agama  Allah, 
lalu  di  tengah-tengah  kami  pun  ada  Rasul-Nya,  tetapi  mengapa  kondisi  kami 
seperti  ini,  sementara  orang-orang  musyrik  dapat  memiliki  air?” 

Allah  SWT  lalu  menurunkan  hujan  pada  malam  peperangan  Badar, 
tepatnya  pada  tanggal  1 7  Ramadhan,  hingga  air  mengalir  ke  lembah-lembah. 
Orang-orang  mukmin  pun  dapat  minum,  bersuci  dan  memberi  minum  azh- 
zhahr, x  lalu  tanah  yang  tadinya  bergaram  (becek)  berubah  menj  adi  keras  hingga 
kaki-kaki  kaum  Muslimin  dapat  berdiri  dengan  kokoh  pada  saat  mengikuti 


1  Yang  dimaksud  dengan  azh-zhahr  adalah  hewan-hewan  yang  mengangkut 
barang-barang  bawaan  seseorang  dalam  perjalanan.  Dinamakan  dengan  azh-zhahr 
karena  hewan-hewan  itu  membawa  barang-barang  tersebut  di  atas  punggungnya. 
Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  zhahara,  hal.  2766. 
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Ada  yang  berpendapat  bahwa  kondisi-kondisi  seperti  ini  terjadi  sebelum 
kaum  Muslimin  sampai  di  Badar.  Inilah  pendapat  yang  lebih  benar  dan 
merupakan  pendapat  yang  disebutkan  Ibnu  Ishak  dalam  kitab  Sirah-ny*  dan 
juga  kitab-kitab  yang  lain.  Berikut  ini  ringkasan  yang  ditulis  dalam  kitab  tersebut: 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika  Rasulullah  S  AW  diberitahu  bahwa  Abu  Sufyan 
(bersama  rombongan  kafilah  dagangnya)  akan  kembali  dari  Syam,  beliau  pun 
menyuruh  kaum  Muslimin  untuk  menghadang  mereka.  Beliau  bersabda,  4 Ini 
adalah  rombongan  kafilah  dagang  Quraisy,  yang  membawa  banyak 
harta.  Maka,  keluarlah  untuk  menghadangnya,  barangkali  Allah  akan 
memberikan  harta  itu  kepada  kalian.  ’ 

Setelah  itu  Rasulullah  S  AW  pergi  bersama  orang-orang  yang  mau  pergi, 
meskipun  banyak  orang  yang  merasa  berat  dan  tidak  mau  pergi.  Rasulullah 
S  AW  kemudian  segera  pergi  dan  tidak  mau  menunggu  orang-orang  yang 
tidak  berminat  pergi,  bahkan  tidak  mau  menunggu  orang-orang  yang  tidak 
hadir  pada  saat  itu.  Beliau  pergi  bersama  3 1 3  orang  sahabat,  ada  yang  berasal 
dari  kalangan  Muhajirin  dan  ada  pula  yang  dari  kaum  Anshar’.” 

Dalam  ShahihAl  Bukhari,  disebutkan  riwayat  dari  Al  Barra'  bin  Azib, 
dia  berkata,  “Pada  perang  Badar,  jumlah  orang-orang  Mujahirin  adalah  80 
orang  lebih,  sedang  jumlah  orang-orang  Anshar  adalah  240  orang  lebih.”2 

Al  Bukhari  meriwayatkan  juga  dari  Al  Barra4  bin  Azib,  dia  berkata, 
“Dulu  kami  sering  mengatakan  bahwa  sahabat  Nabi  S  AW  yang  ikut  dalam 
perang  Badar  berjumlah  3 1 0  orang  lebih,  sama  dengan  jumlah  pasukan  Thalut 
yang  ikut  bersamanya  menyeberangi  sungai,  dimana  tidak  ada  yang  ikut 
menyeberang  bersamanya  kecuali  orang  mukmin.”3 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  dia  berkata, 4  "Suatu 
ketika  kami  keluar — maksudnya  ke  Badar — .  Ketika  kami  telah  menempuh 


2  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  bab:  Jumlah  Kaum 
Muslimin  saat  Perang  Badar  (3/4). 


perjalanan  selama  satu  atau  dua  hari,  Rasulullah  SAW  memerintahkan  kami 
untuk  berhitung.  Kami  pun  melaksanakan  perintah  itu,  dan  ternyata  jumlah 
kami  hanya  3 13  orang.  Setelah  itu  kami  memberitahukan  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  jumlah  kami  itu.  Ternyata  Rasulullah  SAW  merasa  gembira 
dengan  jumlah  itu,  lalu  beliau  memuj  i  Allah  dan  bersabda,  "(Jumlah  itu  adalah) 
jumlah  pasukan  Thalut'. ”4 

Ibnu  Ishak  menjelaskan,  “Pada  awalnya,  kaum  Muslimin  semuanya 
mengira  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  akan  berperang,  karena  mereka  pada 
saat  itu  tidak  memiliki  persiapan  yang  matang.  Tetapi  ketika  Abu  Sufyan  sudah 
mendekati  Hijaz,  dia  berusaha  mencari  tahu  tentang  apa  yang  terjadi.  Dia 
kemudian  bertanya  kepada  setiap  orang  yang  dijumpainya,  karena  dia  sangat 
mengkhawatirkan  keselamatan  harta  milik  kaumnya.  Ketika  dia  menerima 
kabar  dari  sebagian  orang  yang  dijumpainya  dijalan  bahwa  Muhammad, 
Rasulullah  SAW,  telah  menyuruh  kaum  Muslimin  untuk  menghadang 
rombongannya,  dia  pun  mulai  berhati-hati.  Dia  lantas  menyewa  Dhamdham 
bin  Amr  Al  Ghifari  dan  mengutusnya  ke  Makkah.  Dia  menyuruhnya  untuk 
mendatangi  kaum  Quraisy,  meminta  kepada  mereka  untuk  menj  emput  harta 
milik  mereka,  serta  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  Muhammad  SAW 
telah  menawarkan  harta  itu  kepada  para  sahabatnya. 

Dhamdham  kemudian  melakukan  apa  yang  diperintahkan  kepadanya, 
dan  atas  permintaan  itu,  penduduk  Makkah  keluar  dengan  jumlah  seribu  orang 
laki-laki  atau  sekitar  itu.  Nabi  SAW  juga  keluar  bersama  para  sahabatnya. 
Ketika  berita  tentang  keluarnya  kaum  Quraisy  untuk  menjemput  harta  milik 
mereka.  Nabi  SAW  meminta  pendapat  kepada  kaum  Muslimin.  Abu  Bakar 
berdiri,  lalu  dia  mengungkapkan  pendapatnya  dengan  baik.  Umar  juga  berdiri, 
lalu  dia  mengungkapkan  pendapat  dengan  baik  pula  Kemudian  disusul  oleh' 


*  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  bab:  Jumlah  Kaum 
Muslimin  saat  Perang  Badar  (3/4)  dan  Al  Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang  tanda- 
tanda  kenabian. 
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Al  Miqdad  bin  Amr,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  lakukanlah  apa  yang 
diperintahkan  Allah  kepadamu!  Kami  akan  selalu  bersamamu.  Kami  tidak 
akan  mengatakan  sepati  yang  dikatakan  oleh  bani  Isra'il:, 

(?jbi  ^  L41A  Gl  ^UiSi  *  Karena  itu,  pergilah  kamu  bersama 

Tuhanmu,  dan  berperanglah  kamu  berdua,  sesungguhnya  kami  hanya 
duduk  menanti  di  sini  saja '(Qs.  AlMaa'idah  [5]:  24) 

Akan  tetapi  kami  akan  berkata,  ‘Pergilah  kamu  bersama  Tuhanmu, 
dan  berperanglah,  sesungguhnya  kami  akan  berperang  bersama  kailan  Demi 
Dzat  yang  telah  mengutusmu  dengan  kebenaran,  seandainya  engkau  pergi  ke 
BarqAl  Ghamad — maksudnya  kota  Habasyah — ,  maka  kami  akan  bersusah 
payah  bersamamu’ 

Mendengar  itu,  Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  “ Berilah  pendapat 
kalian,  wahaikaumr Yang  dimaksud  kaum  di  sini  adalah  kaum  Anshar  karena 
jumlah  kaum  Anshar  pada  saat  itu  lebih  banyak.  Selain  itu,  karena  ketika 
membaiat  Rasulullah  SAW  di  Aqabah,  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kami 
tidak  bertanggung  jawab  atas  keselamatan  dirimu  hingga  engkau  sampai  di 
negeri  kami.  Tetapi  jika  engkau  telah  sampai  di  negeri  kami,  maka  engkau 
akan  berada  di  bawah  tanggungan  kami.  Kami  akan  melindungimu 
sebagaimana  kami  melindungi  diri  kami  sendiri,  serta  anak-anak  dan  istri-istri 
kami.” 


bahwa  mereka  tidak  waj  ib  untuk  menolong  beliau  kecuali  ketika  beliau  berada 
di  Madinah,  dan  bahwa  mereka  tidak  akan  keluar  bersama  beliau  untuk 
memerangi  musuh  yang  berada  di  luar  negeri  mereka.  Ketika  Rasulullah  SAW 
mengatakan  hal  itu,  Sa’ad  bin  Mu’adz  — ada  yang  mengatakan  Sa’ad  bin 
Ubadah,  tetapi  ada  kemungkinan  dua-duanya —  berkata  kepada  Rasulullah, 
“Wahai  Rasulullah,  sepertinya  engkau  menginginkan  kami  semua,  segenap 
kaum  Anshar.”  Rasulullah  menjawab,  “Tentu.” 

Sa’ad  berkata  lagi,  “Sesungguhnya  kami  telah  beriman  kepadamu  dan 


[[Tafsir  Al  Qurthubi 


mpngilnifimiij  maka  kajakanlah  apa  yang  diperintahkanAllah kepadamu!  Demi 
Dzatyangtelahmengutusmu  dengan  kebenaran.  Seandainya  engkau  membawa 
kami  ke  laut  ini,  lalu  engkau  terjun  ke  dalamnya,  maka  kami  semua  akan  ikut 
terjun  bersamamu.” 

Rasulullah  S  AW  bersabda,  “ Berjalanlah  dengan  modal  keberkahan 
Allah,  karena  sepertinya  aku  melihat  kehancuran  kaum  Quraisy .” 

Setelah  itu  Rasulullah  S  AW  berjalan,  dan  beliau  lebih  dulu  sampai  di 
mata  air  Badar  sebelum  kaum  kafir  Quraisy.  Kaum  kafir  Quraisy  tidak  bisa 
sampai  lebih  dulu  karena  terhalang  oleh  huj  an  deras  yang  telah  diturunkan 
Allah  SWT  kepada  mereka.  Tidaklah  hujan  itu  mengenai  kaum  Muslimin 
kecuali  ia  justru  menjadikan  pasir  yang  ada  di  lembah  menjadi  liat  hingga 
membantu  mereka  dalam  berjalan.  Rasulullah  SAW  lalu  singgah  di  dekat  salah 
satu  mata  air  yang  paling  dekat  dengan  Madinah. 

Namun  Al  Habab  bin  Al  Mundzir  bin  Amr  bin  Jumuh  ketika  itu 
berpendapat  lain,  dia  berkata  kepada  Rasulullah,  “Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  pendapatmu  tentang  tempat  singgah  ini,  apakah  ia  merupakan  tempat 
singgah  yang  telah  dipilih  Allah  sehingga  kita  tidak  boleh  membantahnya, 
ataukah  ia  hanya  sekedar  pendapat  pribadimu  atau  strategi  perangmu  saja?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  “Itu  hanya  pendapat  pribadi  atau  strategi 
perangku  saja”  Al  Habab  berkata  lagi,  “Sesungguhnya  tempat  ini  bukanlah 
tempat  singgah  yang  cocok  untukmu.  Marilah  kita  menuju  mata  air  yang  paling 
dekat  dengan  tempat  kaum  Quraisy!  Kita  singgah  di  tempat  itu,  kita  tutup 
sumur-sumur  yang  berada  di  belakangnya,  kemudian  kita  buat  sebuah  kolam 
di  atasnya,  lalu  kita  isi  kolam  itu  dengan  air  hingga  kita  bisa  minum  darinya, 
sementara  orang-orang  kafir  tidak  bisa.” 

Mendengar  pendapat  itu,  Rasulullah  SAW  setuju  dengan  pendapat  Al 
Habab,  lalu  beliau  mengikuti  pendapat  tersebut  Kaum  Muslimin  kemudian 
bertemu  dengan  kaum  musyrikin,  dan  pada  saat  itu  Allah  menolong  Nabi- 
Nya  dan  kaum  Muslimin.  70  orang  dari  kaum  musyrikin  terbunuh,  sementara 
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70  orang  lainnya  ditawan.  Kemenangan  kaum  Muslimin  itu  merupakan 
pembalasan  mereka  terhadap  orang-orang  kafir,  yang  dengannya  Allah 
melapangkan  dada  Rasul-Nya  dan  para  sahabat. 


Pertama:  Malik  berkata,  “Telah  sampai  berita  kepadaku  bahwa 
Malaikat  Jibril  AS  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Bagaimana  kedudukan  nrang- 
orang  yang  ikut  perang  Badar  di  mata  kalian?’  Beliau  menjawab,  ‘ Mereka 
adalah  orang-orang  yang  terbaik  di  antara  kami.  ’  Jibril  pun  menimpali, 
‘Mereka  juga  seperti  itu  di  mata  kami’.”5 


Ini  menunjukkan  bahwa  kemuliaan  makhluk  bukanlah  diukur 


diketahui,  para  malaikat  memiliki  perbuatan  yang  mulia,  yaitu  selalu  bertasbih 
kepada  Allah,  sementara  kita  (manusia)  memiliki  ketaatan  yang  dilakukan 
dengan  ikhlas.  Dalam  hal  ini,  keunggulan  satu  jenis  ketaatan  atas  ketaatan- 


utama  adalah  jihad,  dan  jihad  yang  paling  utama  adalah  jihad  dalam  perang 
Badar,  karena  ia  sangat  menentukan  tegaknya  bangunan  agama  Islam. 


Kedua:  Keluarnya  Nabi  SAW  untuk  menghadang  rombongan  kafilah 
dagang  Quraisy  menunjukkan  bolehnya  keluar  rumah  untuk  mendapatkan 
harta  rampasan  perang,  karena  usaha  seperti  itu  merupakan  sebuah  usaha 
yang  halal.  Ini  membantah  pendapat  Malik  yang  menganggapnya  makruh, 
yaitu  ketika  dia  berkata,  “Itu  adalah  jihad  untuk  kepentingan  duniawi.” 


yang  berperang  dengan  maksud  untuk  menegakkan  agama  Allah  di  muka 
bumi  merupakan  orang  yang  berjuang  di  jalan  Allah,  sementara  orang  yang 
berperang  dengan  maksud  untuk  memperoleh  harta  rampasan  perang  tidak 


5  HR.  Al  Bukhan  dalam  pembahasan  tentang  Peperangan,  bab:  Keikutsertaan 
Para  Malaikat  dalam  Perang  Badar  dan  Al  Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang 
tanda-tanda  kenabian  (3/151). 


termasuk  ke  dalam  golongan  tersebut,  maksudnya  adalah  orang  yang  berperang 
semata-mata  hanya  untuk  kepentingan  duniawi  dan  sama  sekali  tidak  ada  niat 
untuk  kepentingan  ukhrawi. 

Ikrimah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Mereka  (para 
sahabat)  berkata  kepada  Nabi  S  AW  setelah  beliau  selesai  dari  perang  Badar, 
‘Engkau  harus  menuju  kafilah  dagang  itu,  sungguh  mereka  tidak  memiliki 
kekuatan  sedikitpun.’  Mendengar  itu,  Abbas  yang  sedang  berada  di  tengah- 
tengah  para  tawanan  Quraisy  berseru,  ‘Itu  tidak  boleh!’  Nabi  SAW  pun 
bertanya  kepadanya,  ‘'Mengapa?'1  Abbas  menjawab,  ‘Karena  Allah  telah 
menjanjikan  untukmu  (kemenangan  atas)  salah  satu  dari  dua  kelompok,  dan 
sungguh  Allah  telah  memberikan  kepadamu  apa  yang  Diajanjikan.’Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Kamu  benar'.” 

Ketiga:  Muslim  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Rasulullah 
SAW  pernah  membiarkan  para  korban  perang  Badar  sampai  tiga  hari,  lalu 
beliau  berdiri  dan  berseru  kepada  mereka,  “  Wahai  Abu  Jahal  bin  Hisyam, 
wahai  Umayyah  bin  Khalaf,  wahai  Utbah  bin  Rabi  ’ah,  wahai  Syaibah 
bin  Rabi  ’ah,  bukankah  kalian  telah  melihat  bahwa  apa  yang  dijanjikan 
kepada  kalian  oleh  Tuhan  kalian  telah  menjadi  kenyataan,  dan  aku  juga 
telah  melihat  bahwa  apa  yang  dijanjikan  kepadaku  oleh  Tuhanku  telah 
menjadi  kenyataan?” 

Umar  yang  mendengar  sabda  Nabi  SAW  itu,  langsung  berkata, 
“Bagaimana  mereka  bisa  mendengar  dan  bagaimana  mereka  bisa  menjawab 
perkataanmu  padahal  tubuh  mereka  telah  membusuk.”  Nabi  SAW  menjawab, 
“Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam  genggaman  kekuasaan-Nya, 
kalian  tidak  bisa  mendengar  perkataanku  dibanding  mereka,  hanya  saja 
mereka  tidak  bisa  menjawab.”6 


6  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga  dan  ciri-ciri  kenikmatannya, 
bab:  Diperlihatkannya  Kursi  dari  Surga  atau  Neraka  kepada  Mayat,  Ditetapkannya 
Siksa  Kubur,  serta  Memohon  Perlindungan  agar  Dijauhkan  dari  Siksa  Kubur  (4/ 
2203). 
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Perkataan  Umar  “mereka  mendengar”  merupakan  pernyataan  yang 
mengisyaratkan  bahwa  hal  itu  tidak  mungkin  terjadi,  maka  Nabi  SAWpun 


yang  masih  hidup.  Ini  menunjukkan  bahwa  kematian  bukanlah  ketiadaan  yang 
mumi  atau  kehancuran  yang  sesungguhnya.  Ia  hanyalah  sekedar  perpisahan 
antara  ruh  dengan  j  asad,  pergantian  kondisi  dan  perpindahan  dari  satu  alam 
ke  alam  yang  lain.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

£llJ  Jy')  aji  'gfj  ISI  c42l  01 

“ Sesungguhnya  ketika  mayat  telah  diletakkan  di  dalam  kuburnya, 
kemudian  orang-orang  yang  mengantarnya  telah  pergi 
meninggalkannya,  maka  ia  dapat  mendengar  suara  sandal-sandal 
mereka ...”7 


Firman  Allah; 

\yu» U  iSCjlljT  jj 

fr?  cli’ jJI  yjls  J 

“(Ingatlah),  ketika  Tuhanmu  mewahyukan  kepada  para  malaikat, 
‘Sesungguhnya  Aku  bersama  kamu,  maka  teguhkanlah  (pendirian) 
orang-orang  yang  beriman.’  Kelak  Aku  akan  jatuhkan  rasa 


1 HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Hadits-hadits  tentang 
Siksa  Kubur  (1/238),  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  jenazah, 
dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/126).  Dalam  riwayat  Al  Bukhari,  disebutkan 
lafazh  “ al  abd"  (hamba)  sebagai  ganti  dari  lafazh  “a/  mayyif’. 


ketakutan  ke  dalam  hati  orang-orang  kafir,  maka  penggallah 
kepala  mereka  dan  pancunglah  tiap-tiap  ujung  jari  mereka” 
(Qs.  AlAnfaal  [8]:  12) 

Finnan  Allah  SWT:  $  i^zUJT  j]£l£  ^ J  l\  “ (Ingatlah), 

ketika  Tuhanmu  mewahyukan  kepada  para  malaikat,  ‘Sesungguhnya 
Aku  bersama  kamu "  Kata  yang  mempengaruhi  kalimat  ini  adalah  lafazh 
(memperteguh),  sehingga  maksudnya  adalah,  memperteguh  dengannya 
telapak  kakimu  pada  saat  itu  pada  saat  Tuhanmu  mewahyukan.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  lafazh  yang  mempengaruhinya  adalah  lafazh 
(untuk  menguatkan),  sehingga  maksudnya  adalah,  untuk  menguatkan  hatimu 
ketika  Tuhanmu  mewahyukan.  Ada  kemungkinan  pula  bahwa  perkiraan 
maknanya  adalah,  (ingatlah)  ketika  Tuhanmu  mewahyukan  kepadamu  bahwa 
aku  bersamamu.  Lafazh  ini  dibaca  nashab.  Makna  ungkapan  “Aku  bersama 
kamu ”  adalah,  “Aku  akan  selalu  menolong  dan  membantumu.”  Lafazh 
(dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ain)  merupakan  z/w/f(keterangan  tempat), 
sedangkan  bagi  orang  yang  membacanya  dengan  harakat  sukun, 
menganggapnya  sebagai  harf  (huruf). 

I y  f*  “ Maka  teguhkanlah  (pendirian)  orang-orang 
yang  beriman,  ”  maksudnya  adalah  berilah  mereka  kabar  gembira,  yaitu  kabar 
bahwa  mereka  akan  menang,  atau  kalian  akan  berperang  bersama  mereka, 
atau  kalian  akan  hadir  bersama  mereka  meskipun  tidak  ikut  berperang. 
Dikisahkan  bahwa  seorang  malaikat  beij  alan  di  depan  barisan  kaum  Muslimin. 
Iamenjelma  dalam  bentuk  seorang  laki-laki,  lalu  ia  berkata,  “Berjalanlah  kalian, 
sesungguhnya  Allah  adalah  Penolong  kalian.” 

Orang-orang  Muslim  mengira  bahwa  orang  itu  adalah  termasuk  ke  dalam 
golongan  mereka  (manusia).  Pada  penafsiran  terhadap  surah  Aali  ‘Imraan 
disebutkan  bahwa  para  malaikat  ikut  berperang  pada  hari  itu.  Saat  itu,  banyak 
orang  yang  melihat  kepala  manusia  lepas  dari  batang  lehernya  padahal  tidak 
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mereka  tidak  dapat  melihat  sosok  orang  itu. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  peneguhan  pendirian  orang-orang 
yang  beriman  ini  adalah  berupa  pemberitahuan  Rasulullah  SAW  kepada 
mereka  akan  turunnya  para  malaikat  secara  berturut-turut. 

«J-pJJI  y.AJl  jsJll  “ Kelak  Aku  akan  jatuhkan  rasa 

ketakutan  ke  dalam  hati  orang-orang  kafir, ”  telah  dijelaskan  dalam 
penafsiran  terhadap  surah  Aali  Tmraan 

“ Maka  penggallah  kepala  mereka,”  adalah 
perintah  yang  ditujukan  kepada  para  malaikat,  ada  pula  yang  berpendapat 
bahwa  perintah  ini  ditujukan  kepada  orang-orang  mukmin.  Maksudnya 
adalah  penggallah  leher  orang-orang  kafir.  Kata  (di  atas)  merupakan 
kata  tambahan.  Ini  adalah  pendapat  Al  Akhfasy,  Adh-Dhahhak  dan 
Athryyah.8 

Al  Mas’udi  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

j  <5)1  -  «■(  ^J\ 

.Jlf 

“ Sesungguhnya  aku  tidak  diutus  untuk  menyiksa  (manusia)  dengan 

siksaan  Allah,  melainkan  aku  diutus  untuk  memenggal  leher  dan 

menawan  (orang-orang  kafir).”9 

Muhammad  bin  Yazid  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  salah  karena 
kata  mengandung  makna  yang  berdiri  sendiri.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak 


8  Pendapat  Al  Akhfasy,  Adh-Dhahhak  dan  Athiyyah  disebutkan  dalam  Jami  ’Al 
Bayan  (9/132)  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  (6/239). 

9  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (9/132)  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/293). 


adalah  mereka  dibolehkan  untuk  memenggal  (dengan  menggunakan  pedang) 


yang  berada  di  atas  leher,  yaitu  kepala.  Pendapat  terakhir  ini  dikatakan  oleh 
Ikrimah. 10  Pukulan  pedang  yang  dilakukan  kepala  merupakan  pukulan  yang 
lebih  dasyat  karena  ia  lebih  berpengaruh  terhadap  otak.  Sebagian  dan  makna 
ini  telah  dijelaskan  pada  surah  An-Nisaa' ,  yaitu  bahwa  lafazh  pada  firman 
Allah,  &£\  Jji  “lebih  dari  dua ”  (Qs.  An-Nisaa'  [3] :  1 1)  bukanlah  kata 
tambahan. 

0(4  Dan  pancunglah  tiap-tiap  ujung  jari 

mereka, ”  menurut  Az-Zuj j  aj,  bentuk  tunggal  dari  kata  0^>  adalah  i_J£, 
yang  berarti  jari-jari  dan  juga  anggota-anggota  badan  yang  lainnya.  Kata 
diambil  Hari  ungkapan,  uL_SCjl)  J— j— %  artinya  laki-laki  itu  tinggal  di 
tempat  ini.11 


ujung  jari  kedua  tangan  dan  kaki.  Utuhnya  ujung-ujung  jari  seseorang 
menandakan  bahwa  dirinya  masih  teguh  atau  kuat  untuk  berperang,  karena 
jika  ujung  jarinya  dipotong,  maka  ia  tidak  dapat  mengikuti  peperangan  lagi, 
lain  halnya  bila  yang  dipotong  itu  adalah  anggota  tubuh  yang  lain. 

Kata  dapat  pula  berarti  jari-jari.  Ibnu  Faris  berkata,  “Yang 
dimaksud  dengan  adalah  jari-jari.”  Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  jUj  adalah  ujung  jari.  Sebagian  orang  Arab  menyebut  ujung 
jari  dengan  istilah  karena  dengan  ujung  jari  itulah  kondisi  seseorang 

akan  membaik  sehingga  kehidupannya  pun  menjadi  stabil. 


10  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/ 
239),  kemudian  dia  berkata,  “Takwil  ini  merupakan  takwil  yang  paling  mulia.” 

11  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  banana,  hal.  361. 


Sementara  Adh-Dahhak  berkata,  “Kata  q[Sj  artinya  setiap 
persendian.”12 


Firman  Allah; 

■*! ^  j-Jj— jJ  ^d)T  i jfi k  — 'd)l3 

^oiT 

©jiZl  T 

“(Ketentuan)  yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya 
mereka  menantang  Allah  dan  Rasul-Nya;  dan  barangsiapa 
menentang  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  sesungguhnya  Allah  amat 
keras  siksaan-Nya.  Itulah  (hukum  dunia  yang  ditimpakan  atasmu), 
maka  rasakanlah  hukuman  itu.  Sesungguhnya  bagi  orang-orang 
yang  kafir  itu  ada  (lagi)  adzab  neraka (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  13-14) 

Firman  Allah  SWT,  “( Ketentuan )  yang 

demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka  menantang  Allah,” 
kata  _£U'i  dibaca  rafa  ’  karena  ia  berfungsi  sebagai  mubtada Kemungkinan 
redaksi  aslinya  adalah,  perkara  itu.13 

Firman  Allah  SWT,  jlIlT  o^/jS  p^l’S  “ Itulah 

(hukum  dunia  yang  ditimpakan  atasmu),  maka  rasakanlah  hukuman 
itu.  Sesungguhnya  bagi  orang-orang  yang  kafir  itu  ada  (lagi)  adzab 
neraka menurut  Az-Zujaj,  lafazh  dibaca  rafa  ’,  karena  ada  lafazh 


12  Ath-Thabari  menyebutkannya  dari  Adh-Dhahhak  dalam  Jami’  Al  Bayan  (9/ 
123). 

13  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/180)  dan  Imla '  Ma  Manna  BihiAr- 
Rahman  (2/5). 


yang  tidak  disebutkan  yaitu  al  amr  (ketentuan)  dan  al  qishshah  (kisah), 
sehingga  maksudnya  adalah  ketentuannya  adalah  seperti  itu.  maka  rasakanlah. 

r  ,afa?h  (^sd’S  juga  bisa  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai 
obyek  dari  kata  ij  sjt  (rasakanlah)  seperti  ungkapan:  «jo— ^  i— i}  (Zaid, 
maka pukulM  dia!). 14  Ungkapan  dengan  susunan  seperti  itumerupakan  ejekan 
kepada  orang-orang  kafir. 

Lafazh  Jg  dibaca  rafa  ’  karena  berfungsi  sebagai  ma  ’thuf  alaih 
kepada  lafazh  ^4^1'S.Al  Farra'  berkata,15  “Lafazh  tersebut  juga  bisa  dibaca 
nashab,  sehingga  makna  kalimatnya  adalah,  maka  rasakanlah  adzab  seperti 
itu  dan  rasakanlah  bahwa  orang-orang  kafir.” 

Al  Farra'  juga  berkata,  “Bisa  juga  dibaca  nashab  karena  lafazh 
Of  t  j  (ketahuilah  bahwa)  yang  tidak  disebutkan.” 

Az-Zujaj  berkata,  “Seandainya  boleh  dikatakan  bahwa  ada  lafazh 
\'j  tiki  j  yang  disembunyikan,  maka  sudah  tentu  boleh  juga  menggunakan 
ungkapan:  ^JLJr  \j  jt_Jj  (Zaid  pergi,  dan  ketahuilah  bahwa 

Umar  duduk).  Bahkan  boleh  juga  menggunakan  i \(y-\  \X'j  (Ketahuilah  bahwa 
Zaid  pergi)  di  awal  kalimat,  padahal  kalimat  dengan  susunan  seperti  ini  tidak 
pernah  dianjurkan  oleh  ahli  Nahwu.” 


14  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/180)  dan  Imla '  Ma  Manna  Bihi  Ar- 
Rahman  (2/5). 

15  Lih.  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (1/405). 
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Firman  Allah; 


#  ui-j  \/J6  isi  13^1;  ^jjT  l if\i 

jl  JllaJ  VJ  ^5  (J) jljVr 

#  w  A»  "  _ 


O 

“Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  bertemu  dengan 
orang-orang  yang  kafir  yang  sedang  menyerangmu,  maka 
janganlah  kamu  membelakangi  mereka  (mundur).  Barangsiapa 
yang  membelakangi  mereka  (mundur)  di  waktu  itu,  kecuali 
berbelok  untuk  (siasat)  perang  atau  hendak  menggabungkan  diri 
dengan  pasukan  yang  lain,  maka  sesungguhnya  orang  itu  kembali 
dengan  membawa  kemurkaan  dari  Allah,  dan  tempatnya  ialah 
neraka  Jahanam.  Dan  amat  buruklah  tempat  kembalinya.” 
(Qs.  AlAnfaal  [8]:  15-16) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  \1,Lj  “Yang  sedang  menyerangmu.”  Kata 
ci. — Vj)i  artinya  mendekat  sedikit  demi  sedikit.  Arti  aslinya  adalah  beijalan 


yang  berjalan  dalam  peperangan  ke  tempat  yang  lain.  Sedangkan  kata 
ci-J-ijSi  artinya  saling  mendekat.  Dari  sini,  maka  muncul  kalimat: 
' — ,x-l!  *-*—* ’*■')  (Dia  mendekat  kepada  musuh)  dan  ungkapan 
f j  1  yang  berarti  sebagian  dari  mereka  beijalan  menuju  ke  tempat 
sebagian  yang  lain.16 


16  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  zahafa,  hal.  1817. 


Dari  kata  ini  pula,  terbentuklah  ungkapan  ^ yang  berarti  di 
antara  dua  huruf  yang  berdekatan  jatuhlah  satu  huruf  yang  kemudian  salah 
satunya  masuk  kepada  yang  lain.  Pada  ayat  ini,  Allah  menegaskan  bahwa 
apabila  kalian  telah  saling  berdekatan  dan  berhadapan  dengan  musuh,  maka 
jangan  pernah  lari  dan  mundur  dari  musuh.  Sungguh  Allah  SWT  telah 
mengharamkan  hal  itu  kepada  orang-orang  yang  beriman  ketika  Dia 
mewajibkan  kepada  mereka  jihad  dan  perang  terhadap  orang-orang  kafir. 

IbnuAthiyyah  berkata,17  “Kata  adalah  jamak  dari  kata  jJ>i. 

Penggunaan  kata  dalam  ayat  ini  merupakan  gaya  bahasa  yang  sangat 

fasih,  karena  ungkapan  seperti  itu  menunjukkan  buruknya  atau  hinanya 
perbuatan  melarikan  diri  dari  musuh.” 

Kedua:  Dalam  ayat  ini,  Allah  SWT  memerintahkan  kepada  orang- 
orang  yang  beriman  agar  mereka  tidak  berpaling  dan  hadapan  orang-orang 
kafir.  Akan  tetapi,  perintah  ini  terikat  oleh  satu  syarat,  yaitu  bila  jumlah  orang- 
orang  kafir  belum  mencapai  lebih  dari  dua  kali  lipat  jumlah  orang-orang 
mukmin  Apabila  sekelompok  orang  mukmin  bertemu  dengan  sekelompok 
orang  musyrik  yang  jumlahnya  hanya  dua  kali  lipat  dari  mereka,  maka  mereka 
tidak  boleh  mundur.  Barangsiapa  yang  lari  karena  mereka  harus  menghadapi 
dua  orang,  maka  berarti  dia  telah  lari  dari  peperangan.  Tetapi  barangsiapa 
yang  lari  karena  harus  menghadapi  tiga  orang,  maka  dia  tidak  dianggap  lari 
dari  peperangan  dan  dia  tidak  dikenai  ancaman  tersebut. 

Lari  dari  peperangan  merupakan  perbuatan  dosa  besar  yang  bersifat 
menghancurkan,  sesuai  dengan  makna  ayat  tersebut  secara  tekstual  dan  ijmak 
(kesepakatan)  mayoritas  ulama.  Sekelompok  ulama,  diantaranyalbnu  Al 
Majisyun,  berkata,  “Dalam  hal  ini,  harus  diperhatikan  unsur  kekuatan  dan 
jumlah.” 

Berdasarkan  pendapat  mereka  ini,  maka  seratus  pasukan  berkuda 


17  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/246). 
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Muslim  boleh  lari  dari  peperangan  melawan  seratus  pasukan  berkuda  kafir 


jauh  lebih  besar  daripada  kekuatan  yang  mereka  miliki  Akan  tetapi  menurut 
jumhur  ulama,  seratus  orang  pasukan  Muslim  tidak  boleh  lari  kecuali  bila 
menghadapi  pasukan  musuh  yang  j  umlahnya  lebih  daripada  dua  ratus  orang 

Meskipun  seorang  Muslim  hanya  menghadapi  dua  orang  lebih  pasukan  musuh 

sehingga  ada  kemungkinan  pasukan  musuh  itu  kalah,  akan  tetapi  bersikap 
sabar  dalam  kondisi  seperti  itu  adalah  lebih  baik. 


Dikisahkan  bahwa  pasukan  Muslim  dalam  perang  Mu'tah  tidak 


mereka  harus  menghadapi  200  ribu  orang,  yaitu  1 00  ribu  pasukan  Romawi 
dan  1 00  ribu  lagi  pasukan  Musta’rabah  yang  terdiri  dari  bangsa  Lukhm  Han 
Judzam. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dalam  sejarah  penaklukkan  Andalusia, 
diketahui  bahwa  Thariq,  mantan  budak  Musa  bin  Nushair,  berjalan  ke  arah 
Andalusia  bersama  rombongan  pasukannya  yang  berjumlah  1 700  orang.  Ini 
teijadi  pada  bulan  Rajab  tahun  93  H.  Dia  bertemu  dengan  Raja  Andalusia, 
Ladrik,  yang  didukung  oleh  pasukannya  yang  beijumlah  70  ribu  orang.  Thariq 
kemudian  mundur  dan  bersabar  hingga  akhirnya  Allah  mengalahkan  Ladrik, 
penguasa  zhalim  itu. 

Ibnu  Wahb  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  seorang  raja  menanyakan 
tentang  kaumnya,  apakah  mereka  harus  menghadapi  musuh  ataukah  mereka 
tetap  berada  di  sebuah  tempat  yang  aman  hingga  musuhlah  yang  mendatangi 
mereka  dalam  keadaan  mudah  dikalahkan.  Apakah  mereka  harus  berperang 
ataukah  mereka  harus  mundur  guna  menyerang  musuh-musuh  mereka  secara 
bergerilya?  Orang  yang  ditanya  menjawab,  ‘Jika  mereka  kuat  (mampu)  untuk 
memerangi  pasukan  musuh,  maka  berperanglah.  Tetapi  jika  tidak,  maka 
mundurlah  dan  seranglah  musuh  secara  bergerilya! 


untuk  mundur  dari  peperangan  itu  hanya  khusus  dilakukan  dalam  perang  Badar 
saja  ataukah  ia  bersifat  umum  dalam  semua  j  enis  peperangan  hingga  datangnya 
Hari  Kiamat? 

Diriwayatkan  dari  Abu  S  a’  id  Al  Khudri  bahwa  hal  itu  hanya  khusus 
dalam  perang  Badar  saja18  Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Nafi’, 
Al  Hasan,  Qatadah,  Yazid  bin  Ali  Habib  dan  Adh-Dhahhak.  Pendapat  ini 
juga  dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah.  Karena  larangan  itu  hanya  khusus  dalam 
perang  Badar,  maka  kaum  Muslimin  yang  ikut  perang  Badar  pun  tidak  boleh 
lari  untuk  bergabung  dengan  pasukan  lain,  karena  seandainya  mereka  ingin 
bergabung  dengan  pasukan  lain,  maka  mereka  akan  bergabung  dengan  orang- 
orang  musyrik.  Sebab  pada  saat  itu,  di  muka  bumi  ini  tidak  ada  muslim  lain 
selain  mereka,  dan  tidak  ada  kelompok  Muslim  kecuali  kelompok  Nabi  SAW. 
Setelah  itu  sebagian  dari  mereka  berkelompok  dengan  sebagian  yang  lain. 

Al  Kiya  berkata,19  “Ada  hal  yang  perlu  dicermati  dari  pendapat  ini, 
karena  pada  saat  itu  di  Madinah  masih  banyak  kaum  Anshar  yang  tidak 
diperintahkan  oleh  Nabi  SAW  untuk  keluar  (berperang),  bahkan  mereka  sama 
sekali  tidak  menyangka  bahwa  apa  yang  akan  dilakukan  oleh  Nabi  SAW 
adalah  peperangan.20  Mereka  hanya  menyangka  bahwa  Nabi  SAW  dan 
rombongannya  akan  menghadang  rombongan  kafilah  Quraisy.  Oleh  karena 
itu,  Rasulullah  SAW  hanya  keluar  bersama  sebagian  dari  mereka  saja” 

Diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  dan  seluruh  ulama  lainnya  bahwa  hukum 
ayat  ini  berlaku  hingga  Hari  Kiamat.21  Kelompok  pertama  mendasarkan 


18  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (9/134). 

19  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an,  karya  Al  Kiya  (3/153). 

20  Ungkapan  yang  digunakan  Al  Kiya  Al  Hirasi  adalah,  “Bahkan  mereka  tidak 
menyangka  akan  terjadi  peperangan.”  Ibid. 

21  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an,  karya  Ibnu  Al  Arabi  (2/843).  Pendapat  yang  benar 
adalah  bahwa  hukum  ayat  ini  terus  berlaku  hingga  Hari  Kiamat  dan  tidak  ada 
naskh  (penghapusan  hukum)  sedikit  pun  pada  ayat  tersebut. 

Ath-Thabari  berkata,  “Menurutku,  takwil  yang  lebih  mendekati  kebenaran  di 
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Nya  -y  j i  (di  waktu  itu).  Menurut  mereka,  ia  merupakan  kata  tunjuk  yang 
merujuk  kepada  peperangan  Badar. 


Mereka  juga  berpendapat  bahwa  hukum  ayat  ini  telah  di-naskh 
(dihapus)  dengan  ayat  yang  menekankan  jumlah  musuh.  Dengan  demikian, 
maka  hukum  lari  dari  peperangan  pun  tidak  dianggap  sebagai  dosa  besar. 
Buktinya,  kaum  Muslimin  pernah  lari  dari  perang  Uhud,  tetapi  kemudian  Allah 
SWT  memaafkan  mereka.  Lalu  Allah  SWT  berfirman  tentang  mereka  yang 
mengikuti  peperangan  Hunain,  “Kemudian  kalian  lari  ke  belakang  dengan 
bercerai-berai.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  26) 


Jumhur  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  kata  tunjuk  itu  adalah  kata  tunjuk 
untuk  peperangan  yang  terkandung  dalam  firman-Nya,  JLLaJ  \l\  (apabila 
kamu  bertemu).  Akan  tetapi  hukum  ayat  ini  terus  berlaku  hingga  datangnya 


dijelaskan  oleh  Allah  SWT  di  ayat  lain.  Jadi,  pada  ayat  ini  tidak  ada  naskh 
(penghapusan  hukum).  Dalil  yang  menunjukkan  hal  itu  adalah  bahwa  ayat  ini 


tersebut.  Pendapat  ini  diikuti  oleh  Malik,  Asy-Syafi  ’i  dan  mayoritas  ulama. 


Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  riwayat  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 


“ Jauhilah  tujuh  hal  yang  menghancurkan  —di  antaranya  adalah— 
berpaling  pada  hari  peperangan.”22 


antara  kedua  takwil  itu  adalah,  takwil  yang  menyatakan  bahwa  hukum  ayat  tersebut 
masih  tetap  berlaku.  Meskipun  ayat  itu  diturunkan  kepada  orang-orang  yang  ikut 
dalam  perang  Badar,  akan  tetapi  hukumnya  tetap  berlaku  bagi  seluruh  kaum 
Mukminin.” 

22  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Penjelasan  tentang  Dosa- 
dosa  Besar  dan  Dosa  Terbesar  (1/92). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Tni  merupakan  nash  yang  tegas  dalam  masalah  ini.  Adapun  pada  perang 
Uhud,  kaum  Muslimin  lari  karena  kondisi  mereka  lebih  lemah.  Selain  itu, 
mereka  mendapatkan  perlakuan  kasar.  Dalam  perang  Uhud  juga  seperti  itu. 
Adanya  orang  yang  melarikan  diri  pada  saat  itu  karena  dia  tahu  bahwa  jumlah 
musuh  lebih  banyak,  seperti  yang  akan  dij elaskan  nanti. 

Keempat:  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Kesaksian  orang  yang  lari  dari 
medan  pertempuran  tidak  dibenarkan,  dan  mereka  (kaum  Muslimin)  juga 
tidak  boleh  lari  dari  perang,  meskipun  pemimpin  mereka  telah  lari  terlebih 
dahulu.  Ini  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 

‘Barangsiapa yang  membelakangi  mereka  (mundur)  di  waktu  itu’.,ra 

Ibnu  Al  Qasim  berkata  lagi,  “Kaum  Muslimin  boleh  lari  bila  ternyata 
jumlah  musuh  mereka  jauh  lebih  banyak,  berkali-kali  lipat  dari  mereka.  Ini 
berlaku  bilajumlah  kaum  Muslimin  tidak  mencapai  12  ribu  orang,  tetapi  bila 
jumlah  mereka  telah  mencapai  1 2  ribu  orang,  maka  mereka  tidak  boleh  lari 
meskipun  jumlah  orang-orang  musyrik  jauh  lebih  banyak.  Ini  sesuai  dengan 
sabda  Rasulullah  SAW,  “ Jumlah  12  ribu  orang  pasukan  tidak  akan  dapat 
dikalahkan  oleh  jumlah  pasukan  yang  sedikit. ” 

Mayoritas  ulama  menj  adikan  bilangan  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini 
sebagai  mukhashshish  (hal  yang  mengkhususkan)  pengertian  umum  yang 
terkandung  pada  ayat  tersebut. 

Kelima:  Jika  seorang  Muslim  lari  dari  peperangan,  maka  dia  sebaiknya 
memohon  ampunan  kepada  Allah  SWT.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Bilal 
bin  Yasar  bin  Zaid,  dia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  kakekku, 
bahwa  dia  pernah  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 

t* - f. J'*  V)  V  (j'* 
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23  Firman  Allah  'A dibaca  oleh  Al  Hasan  bin  Abu  Al  Hasan  dengan  lafazh 

Ibnu  Athiyyah  menyebutkan  hal  ini  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (6/246) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/475). 


“ Barangsiapa  yang  membaca,  ‘Astaghfirullaahalladzii  laa  ilaaha 
illaa  huwal  Hayyul  Qayyuum  wa  atuubu  ilaih '  (Aku  memohon 
ampunan  kepada  Allah  yang  tidak  ada  tuhan  yang  berhak 
disembah  kecuali  Dia  Yang  Maha  Hidup  lagi  selalu  mengurusi 
makhluk-makhluk-Nya,  dan  aku  bertobat  kepada-Nya),  maka 
Allah  akan  mengampuni  dosa-dosanya  meskipun  dia  lari  dari 
peperangan."2* 

At-Tirrmdzi  berkata,  “”Hadits  ini  merupakan  hadits  gharib,  dimana  kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  melalui  jalur  riwayat  ini.” 

Keenam:  Firman  Allah  SWT,  jjis  ^_J\  j!  Jliaj 
“ Kecuali  berbelok  untuk  (siasat)  perang  atau  hendak  menggabungkan 
diri  dengan  pasukan  yang  lain"  maksudnya  adalah  berbelok  dari  arah  lurus. 
Orang  yang  berbelok  dari  satu  arah  ke  arah  yang  lain  dengan  tujuan  untuk 
menerapkan  siasat  perangnya  bukanlah  orang  yang  kalah.  Demikian  pula, 
orang  yang  menggabungkan  diri  kepada  satu  kelompok  Muslimin  lainnya 
dengan  tujuan  untuk  meminta  bantuan  kepada  mereka,  untuk  kemudian 
kembali  lagi  ke  medan  peperangan,  juga  tidak  dianggap  sebagai  orang  yang 
kalah. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  dia  pernah 
berada  dalam  satu  rombongan  pasukan  yang  dikirim  oleh  Rasulullah  S  AW, 
dia  berkata,  “Suatu  ketika  kaum  Muslimin  memutar  haluan,  dan  aku  termasuk 
ke  dalam  golongan  orang-orang  yang  memutar  haluan  itu.  Ketika  kami  telah 
merasa  aman,  kami  berkata,  ‘Apa  yang  harus  kita  lakukan,  padahal  kita  telah 
lari  dari  peperangan  dan  telah  pulang  dengan  membawa  murka  Allah?’ 
Sebagian  dari  kami  berkata,  ‘Kita  masuk  saja  ke  Madinah,  lalu  kita  tinggal  di 
sana  secara  sembunyi-sembunyi,  bahkan  ketika  kita  pergi  pun  hendaknya 


24  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  dakwah  (5/568,  569)  dan  dia 
berkata,  “Hadits  ini  gharib,  dimana  kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  melalui 
jalur  riwayat  ini.” 


tidak  ada  seorang  pun  yang  melihat  kita  ’  Kami  kemudian  masuk  ke  Madinah, 
lalu  sebagian  dari  kami  berkata,  ‘Bagaimana  kalau  kita  menghadap  saja 
Rasulullah  SAW.  Jika  kita  diberi  kesempatan  untuk  bertobat,  maka  kita  akan 
melakukannya.  Tetapi  jika  tidak,  maka  kita  akan  pergi  (dari  sana).  ’  Kami  lalu 
duduk  nnfnk  menunggu  Rasulullah  SAW  sebelum  shalat  Subuh.  Ketika  beliau 
keluar  (dari  rumahnya),  kami  berdiri  lalu  berkata,  ‘Kami  adalah  orang-orang 
yang  lari  dari  peperangan.  ’  Mendengar  itu,  Rasulullah  SAW  menghadap  ke 
arah  kami,  lalu  bersabda,  ‘ Tidak,  kalian  adalah  kelompok  yang  bergabung 
dengan  kelompok  lainF  Kami  segera  mendekati  Rasulullah,  lalu  kami  mencium 
tangan  beliau.  Setelah  itu  beliau  bersabda,  'Aku  adalah  salah  satu  kelompok 
di  kalangan  kaum  Muslimin  ”25 

Jarir  meriwayatkan  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  bahwa  dia  berkata, 
“Seorang  laki-laki  dari  suku  Qadisiyyah  mengalami  kekalahan  (dalam  perang). 
Dia  kemudian  datang  ke  Madinah,  lalu  menemui  Umar  dan  berkata,  ‘Wahai 
Amirul  Mukminin,  sungguh  aku  telah  binasa,  karena  aku  telah  lari  dari 
peperangan!’  Mendengar  itu,  Umar  pun  menjawab,  ‘Aku  adalah 
kelompokmu’.”26 

Muhammad  bin  Sirin  berkata,  “Ketika  Abu  Ubaidah  terbunuh,  benta 
tentang  hal  itu  sampai  ke  telinga  Umar.  Umar  kemudian  berkata,  ‘Seandainya 
dia  lari  untuk  bergabung  denganku,  maka  aku  adalah  kelompok  yang  siap 
bergabung  dengannya.  Sesungguhnya  aku  adalah  kelompok  yang  siap 
bergabung  dengan  setiap  Muslim’ 


25  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Melarikan  Diri  pada 
Hari  Teijadinya  Perang  (3/46),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab: 
Hadits-hadits  tentang  Lari  dari  Peperangan  (4/215),  dan  Ahmad  dalami/ Musnad 
(2/70  dan  86).  Al  Hafizh  Ibnu  Katsir  menyebutkan  hadits  ini  dalam  tafsirnya  (2/ 
294). 

26  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (6/247) 
dengan  lafazh,  “Aku  adalah  kelompok  kalian,  wahai  kaum  Muslimin",  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/475). 
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Berdasarkan  hadits-hadits  ini,  maka  lari  dari  peperangan  bukanlah  dosa 
besar,  karena  masih  ada  kelompok  kaum  Muslimin  yang  bisa  dimintai  bantuan, 
yaitu  pemimpin  kaum  Muslimin  dan  orang-orang  Islam  lainnya  dimana  pun 
mereka  berada.  Sedangkan  berdasarkan  pendapat  yang  lain,  lari  dari 
peperangan  dianggap  sebagai  dosa  besar,  karena  yang  dimaksud  dengan 
kelompok  yang  lain  di  sini  adalah  sekelompok  kaum  Muslimin  lainnya  yang 
juga  ikut  berperang. 

Hal  ini  didasarkan  pada  pendapat  jumhur  ulama  yang  mengatakan  bahwa 
lari  dari  perang  adalah  sebuah  dosa  besar,  mereka  berkata,  “Perkataan  Nabi 
S  AW  dan  Umar  itu  diucapkan  karena  mereka  berdua  mengetahui  kondisi 
orang-orang  yang  beriman  pada  saat  itu,  yaitu  bahwa  mereka  mengetahui 
jumlah  musuhjauh  lebih  banyak,  berkali-kali  lipat  dari  jumlah  mereka.  Wallahu 
A  ’lam. 

Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  &  “ Maka 

sesungguhnya  orang  itu  kembali  dengan  membawa  kemurkaan  dari 
Allah,"  maksudnya  adalah  dia  berhak  mendapatkan  murka  Allah.  Makna  asli 
dari  kata  frL_;  adalah  kembali.  Lafazh,  maksudnya  adalah 

tempatnya  adalah  neraka  J ahanam.  Ungkapan  seperti  ini  tidak  menunjukkan 
bahwa  dia  akan  kekal  (di  dalamnya).  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  membaca,  ‘Astaghfirullaahalladzii  laa  ilaaha  illaa  huwal 
Hayyul  Qayyuum  wa  atuubu  ilaih  ’  (Aku  memohon  ampunan  kepada  Allah 
yang  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Dia  Yang  Maha 
Hidup  lagi  selalu  mengurusi  makhluk-makhluk-Nya,  dan  aku  bertobat 
kepada-Nya),  maka  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosanya  meskipun 
dia  lari  dari  peperangan 


Firman  Allah: 


at  31  Cij  ST  (J5 
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“Maka  (yang  sebenarnya)  bukan  kamu  yang  membunuh  mereka, 
akan  tetapi  Allah-lah  yang  membunuh  mereka,  dan  bukan  kamu 
yang  melempar  mereka,  tetapi  Allah-lah  yang  melempar.  (Allah 
berbuat  demikian  untuk  membinasakan  mereka)  dan  untuk 
memberi  kemenangan  kepada  orang-orang  mukmin,  dengan 
kemenangan  yang  baik.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Mengetahui.  Itulah  (karunia  Allah  yang  dilimpahkan 
kepadamu),  dan  sesungguhnya  Allah  melemahkan  tipu  daya  orang- 
orang  yang  kafir.”  (Qs.  AlAnfaal  [8]:  17-18) 


Firman  Allah  SWT,  3T  ji J&B  “Maka  (yang 

sebenarnya)  bukan  kamu  yang  membunuh  mereka,  akan  tetapi  Aliahlah 
yang  membunuh  mereka,  ”  maksudnya  adalah  pada  hari  teijadinya  perang 
Badar. 

Diriwayatkan  bahwa  ketika  para  sahabat  Rasulullah  S  AW  pulang  dan 
Badar,  setiap  orang  di  antara  mereka  menyebutkan  apa  yang  telah  dia  lakukan, 
“Aku  telah  melakukan  ini,  aku  telah  melakukan  ini”,  hingga  muncul  perasaan 
saling  membanggakan  diri  dalam  benak  setiap  orang.  Dari  sini,  maka  turunlah 
ayat  ini27  dengan  tujuan  untuk  mengingatkan  kaum  Muslimin  bahwa  Allah  SWT 
yang  mematikan  dan  menentukan  segala  sesuatu,  dan  bahwa  hamba  (manusia) 


Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/249)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/476). 


sebagian  orang  yang  mengatakan  bahwa  perbuatan-perbuatan  manusia  aHaiah 
diciptakan  oleh  diri  mereka  sendiri. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  firman  Allah,  “ Maka  (yang 
sebenarnya)  bukan  kamu  yang  membunuh  mereka,  akan  tetapi  Aliahlah 
yang  membunuh  mereka,  ”  adalah  Allah-lah  yang  membunuh  mereka  dengan 
menggiring  mereka  kepada  kalian  hingga  kalian  pun  dapat  dengan  mudah 
membunuh  mereka.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  firman-Nya,  “ Akan 
tetapi  Aliahlah  yang  membunuh  mereka, ”  maksudnya  adalah  melalui  tangan- 
tangan  para  malaikat  yang  telah  diperbantukan  kepada  kalian. 

Firman  Allah  SWT,  Cj  “ Dan  bukan 

kamu  yang  melempar  mereka,  tetapi  Allah-lah  yang  melempar, ”  para 
ulama  berbeda  pendapat  mengenai  apa  yang  dimaksud  dengan  lemparan  ini, 
dan  pendapat  mereka  adalah: 

1.  Lemparan  yang  dimaksud  adalah  lemparan  batu  kerikil  yang  dilakukan 
oleh  Rasulullah  S  AW  ke  arah  musuh  pada  peperangan  Hunain.  Ibnu 
Wahb  meriwayatkan  dari  Malik,  dia  berkata,  “Pada  hari  itu  tidak  ada 
satu  orang  (kafir)  pun  kecuali  lemparan  kerikil  itu  telah  mengenainya.” 
Hal  serupajuga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Qasim. 

2.  Lemparan  yang  dimaksud  adalah  lemparan  yang  dilakukan  pada  perang 

Uhud,  yaitu  ketika  Rasulullah  S  AW  melemparkan  tameng  miliknya  ke 
arah  Ubai  bin  Khalaf  dan  lemparan  itu  mengenai  leher  Ubai.  Ubai 
kemudian  mundur  dan  mengaku  kalah.  Orang-orang  musyrik  berkata 
kepadanya,  “Demi  Allah,  itu  belum  seberapa!”  Ubai  menjawab,  “Demi 
Allah,  seandainya  dia  terus  menyerangku,  niscaya  dia  akan  dapat 
membunuhku,  bukankah  dia  telah  berkata,  ‘Akulah  yang  akan 
membunuhnya!’” 

Sebelumnya  Ubai  pernah  mengancam  akan  membunuh  Rasulullah  S  AW 
di  Makkah,  tetapi  Rasulullah  SAW  justru  bersabda  kepadanya,  “ Justru 


akulah  yang  akan  membunuhmu  /”  Musuh  Allah  itu  akhirnya  mati  karena 
terkena  pukulan  (lemparan  tameng)  Rasulullah  SAW  saat  dia  dalam perjalanan 
pulang  menuju  Makkah28  di  sebuah  tempat  yang  diberi  nama  Surf.29 

Musa  bin  Uqbah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “Ketika 


menunggang  kudanya.  Dia  kemudian  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  selamat  bila 
Muhammad  masih  selamat!’ Dia  lalu  mencan  Rasulullah  SAW  dengan  maksud 
untuk  membunuh  beliau.” 


Musa  bin  Uqbah  lanjut  berkata,  “Sa’id  bin  Al  Musayyib  berkata, 


SAW  menyuruh  mereka  untuk  tidak  menghalangi  j  alan  Ubai.  Tiba-tibaMush’ab 
binUmairmenghadangUbai  dengan  tujuan  untuk  melindungi  Rasulullah  SAW, 
namunMush’ab  bin  Umairpun  terbunuh.  Tak  lama  kemudian,  Rasulullah  SAW 


kudanya.  Pada  bagian  tubuh  Ubai  yang  terkena  lemparan  itu,  tidak  keluar 
darah  sedikit  pun’.” 


Sa’id  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  mematahkan  salah  satu  tulang 
rusuk  Ubai.  Firman  Allah,  ‘ Dan  bukan  kamu  yang  melempar  mereka,  tetapi 
Allah-lah  yang  melempar  ’ ,  turun  berkaitan  dengan  peristiwa  itu.” 

Akan  tetapi  pendapat  ini  lemah,  karena  ayat  tersebut  sebenarnya  turun 
sesaat  setelah  terjadinya  perang  Badar. 


3 .  Lemparan  tersebut  adalah  lemparan  anak  panah  yang  dilakukan  oleh 

Rasulullah  SAW  di  benteng  Khaibar.  Anak  panah  itu  terbang  di  udara 
hingga  akhirnya  mengenai  Ibnu  AbuAl  Haqiq  ketika  dia  sedang  berada 


28  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (9/1 36  dan  1 3  7)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/25 1 ). 

29  Surf  adalah  sebuah  tempat  yang  berada  pada  jarak  sekitar  10  mil  dari  Makkah. 
Ada  yang  berpendapat  kurang  dari  itu  dan  ada  pula  yang  berpendapat  lebih  dari 
itu.  Di  tempat  itulah,  Rasulullah  SAW  menikahi  Sayyidah  Maimunah  RA,  dan  di 
tempat  itu  pula  Sayyidah  Maimunah  meninggal  dunia.  Lih.  An-Nihayah  (2/362). 


di  atas  tempat  tidurnya.  Pendapat  ini  juga  tidak  benar,  karena 
penaklukkan  Khaibar  jauh  setelah  perang  Uhud.  Riwayat  yang  benar 
tentang  pembunuhan  Ibnu  Abu  Al  Haqiq  adalah  riwayat  lain,  bukan 


pada  perang  Badar.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Ishak  dan 
merupakan  pendapat  yang  paling  benar,  karena  surah  Al  Anfaal 
merupakan  surah  yang  diturunkan  di  Badar. 

Diriwayatkan  bahwa  Malaikat  JibrilAS  pemah  berkata  kepada  Nabi 
SAW,  “Ambillah  satu  genggam  tanah!”  Rasulullah  kemudian  mengambil  satu 
genggam  tanah,  lalu  beliau  melemparkannya  ke  arah  wajah  orang-orang 
musyrik  hingga  tidak  ada  satu  orang  pun  di  antara  mereka  kecuali  tanah  itu 
telah  mengenai  kedua  mata,  kedua  lubang  hidung  dan  juga  mulutnya.  Hal 
serupa  juga  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  seperti  yang  akan  dijelaskan  nanti. 

Tsa’lab  berkata,  “Makna  firman  Allah,  £3  {dan  bukan  kamu 
yang  melempar  mereka )  adalah  melempar  rasa  takut  dan  cemas  dalam  hati 
mereka;  sedangkan  maksud  lafazh  Sj  {ketika  kamu  melempar), 
adalah  melempar  dengan  kerikil-kerikil  hingga  mereka  pun  kalah; 
cjrJ  (tetapi  Allah-lah  yang  melempar),  maksudnya  adalah  Aliah¬ 

lah  yang  menolong  dan  memenangkanmu.  Orang-orang  Arab  biasa 
mengatakan,  il!  «bi  artinya  adalah  semoga  Allah  menolongmu  dan 
memenangkanmu!”  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Al 
Majaz. 

Sementara  Muhammad  bin  Yazid  berkata,  “Maksudnya  adalah  tidaklah 
kamu  melempar  dengan  menggunakan  kekuatanmu  sendiri  ketika  kamu 
melempar,  melainkan  kamu  melempar  dengan  kekuatan  Allah.” 

Firman  Allah  SWT,  '*%  ^  L&j  “ Dan  untuk 

memberi  kemenangan  kepada  orang-orang  mukmin,  dengan 
kemenangan  yang  baik,”  yang  dimaksud  dengan  %%  di  sini  adalah  nikmat. 


Huruf  lam  pada  ayat  ini  berkaitan  dengan  satu  lafazh  yang  dibuang,  jadi 
maksudnya  adalah  dan  untuk  menguji  orang-orang  yang  beriman  untuk 
melakukan  hal  itu. 

'ji ji&tt  “ Itulah  (karunia  Allah  yang 

dilimpahkan  kepadamu),  dan  sesungguhnya  Allah  melemahkan  tipu  daya 
orang-orang  yang  kafir Penduduk  Haramain  (Makkah  dan  Madinah)  dan 
Abu  Amr  membacanya  dengan  lafazh  x£  — dengan  harakat  fathah  pada 
huruf  dai — ,  sementara  penduduk  Kufah  membacanya  dengan  harakat  kasrah. 
Memberi  harakat  tasydid  pada  lafazh  sehingga  menjadi  — * 
mengandung  makna  mubalaghah  (hyperbola). 

Diriwayatkan  dari  Al  H  asan  bahwa  dia  membacanya  dengan  lafazh, 

J\ £ji  x  'jAfi  — dengan  bentuk  idhafah  dan  tidak  diberi  tasydid — . 

Maknanya  adalah  bahwa  Allah  SWT  melemparkan  rasa  takut  dan  cemas  ke 


menjadi  lemah.  Yang  dimaksud  dengan  jli  adalah  tipu  daya,  seperti  yang 
telah  disebutkan  di  atas. 


Firman  Allah: 


0I3  o]3  oj 

'Jjii  ofj  oii  1 


“Jika  kamu  (orang-orang  musyrikin)  mencari  keputusan,  Maka 
telah  datang  keputusan  kepadamu;  dan  jika  kamu  berhenti,  maka 
itulah  yang  lehih  baik  bagimu;  dan  jika  kamu  kembali,  niscaya 
kami  kembali  (pula);  dan  angkatan  perangmu  sekali-kali  tidak 
akan  dapat  menolak  dari  kamu  sesuatu  bahaya  pun,  biarpun  dia 


banyak  dan  sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang 
beriman,  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8] :  19) 


Firman  Allah  SWT,  o  j  “ Jika  kamu 

(orang-orang  musyrikin)  mencari  keputusan,  Maka  telah  datang 
keputusan  kepadamu ,”  adalah  kalimat  sebab  dan  akibat.  Mengenai  hal  ini, 
ada  tiga  pendapat  yang  berkembang,  yaitu: 

Pertama:  Obyek  yang  diajak  berdialog  adalah  orang-orang  kafir. 
Karena  merekalah  orang  yang  mencari  keputusan,  lalu  berkata,  “Ya  Allah, 


zhalim  terhadap  orang  lain,  maka  bantulah  ia.”30  Hal  ini  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Al  H asan.  Mujahid  dan  yang  lain.  Pendapat  ini  juga 
diungkapkan  ketika  mereka  keluar  untuk  membantu  kafilah  dagang. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  ucapan  itu  diungkapkan  oleh  Abu  Jahal 
ketika  ia  keluar  berperang. 


^  An-Nadhar  bin  A  Harits  berkata,  “Firman  Allah  SWT,  c)*- 

SjLml»-  IjLiJi  ‘Ya  Allah,  jika 

betul  (Al  Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar  dari  sisi  Engkau,  Maka  huj anilah 
kami  dengan  batu  dari  langit,  atau  datangkanlah  kepada  kami  adzab 
yang  pedih  j  termasuk  orang  yang  dibunuh  di  perang  Badar.” 


datang  kepadamu  namun  kaum  muslimin  masih  menguasai  kalian  dan 
kebenaran  telah  terungkap  bagi  kalian.  Lafazh  “ Dan  jika  kamu 

berhenti ,”  maksudnya  berhenti  dari  kekufuran.  Lafazh, 

1 ojj  Maka  itulah  yang  lehih  baik  bagimu;  dan  jika  kamu  kembali ,” 


30  Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (9/138),  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/253),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(4/478)  dari  perkataan  Abu  Jahal. 


maksudnya  adalah  kembali  kepada  ucapan  tersebut  dan  memerangi 
Muhammad  SAW.  Adapun  lafazh,  “ Niscaya  kami  kembali  (pula)” 

maksudnya  adalah  kembali  untuk  membantu  orang-orang  beriman. 

££  “Dan  angkatan  perangmu  sekali- 

kali  tidak  akan  dapat  menolak  dari  kamu  sesuatu  bahaya  pun” 
maksudnya  adalah  kelompok  dan  kesatuan  kalian  dalam  jumlah  sebanyak 
apapun  tidak  akan  berguna  sama  sekali. 


Kedua:  Obyek  yang  diajak  berdialog  adalah  orang-orang  beriman. 
Maksudnya  Jika  kalian  meminta  pertolongan  dan  bantuan,  maka  pertolongan 
tersebut  telah  datang  Maksud  lafazh ) “Kamu  berhenti”  adalah  berhenti 


uai  1  pci  UUdUUA  iOA.UA.ail,  u  U1WU5«UU/U 

tawanan.  Sedangkan  lafazh  J  j ojj  (J3  ja*-  ji*  “Maka  itulah  yang  lebih 
baik  bagimu;  dan  jika  kamu  kembali”  maksudnya  adalah  jika  kalian 


kembali  kepada  perbuatan  yang  sama,  maka  kami  pun  akan  kembali  mencela 
kalian,  seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT,  aLT  jj»  ^ jJ 

^JaP  U-i  “Kalau  sekiranya  tidak  ada  ketetapan 

yang  telah  terdahulu  dari  Allah,  niscaya  kamu  ditimpa  siksaan  yang 
besar  Karena  tebusanyang  kamu  ambil.”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  68) 

Ketiga:  Obyek  yang  diajak  berdialog  dari  firman  Allah  SWT, 
oli  i  i Oj  adalah  orang-orang  beriman.  Sedangkan 
lafazh  selanjutnya  ditujukan  kepada  orang-orang  kafir.  Maksudnya  adalah 
jika  kalian  kembali  untuk  berperang,  maka  kami  akan  kembali  melakukan  hal 


yang  sama  seperti  dalam  perang  Badar. 


Menurut  Al  Qusyairi,  yang  benar  adalah  obyek  yang  diajak  berdialog 
dalam  ayat  tersebut  adalah  orang-orang  kafir.  Karena  tatkala  bergabung  untuk 
membantu  kafilah  dagang,  mereka  bergelayutan  di  kain  penutup  Ka’bah  dan 
berkata,  “Ya  Allah,  bantulah  kelompok  yang  paling  mendapat  petunjuk  dan 


Al  Mahdawi  berkata,  “Diriwayatkan  bahwa  kaum  musyrikin  ketika  itu 


Surah  Al  Anfaal 


meminta  bantuan.” 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa 
mereka  melakukan  kedua  hal  tersebut.  Sedangkan  lafazh  i  it  ji) 

dibaca  dengan  huruf  u/z/berharakat  kasrah  karena  terletak  di  awal  kalimat. 
Jika  huruf  a/z/ dibaca  fathah,  yakni  £  'Jit  o  I j ,  maka  lafazh  tersebut 

merupakan  athaf terhadap  firman  Allah,  Atau 

athafkepada  lafazh  ,*-■>««  *l  .31  Perkiraan  maknanya  adalah  karena  begitu 
banyaknya.  Lafazh  *.  J',  maksudnya  adalah  orang  yang  selalu  berada 


banyaknya. 


Firman  Allah: 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatlah  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  dan  janganlah  kamu  berpaling  daripada-Nya,  sedang  kamu 
mendengar  (perintah-perintah-Nya).  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8] :  20) 


Firman  Allah  SWT,  4^jj  tfT  i  £jJ\  i^i;  tjfc  “Hai  orang- 

orang  yang  beriman,  taatlah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,”  ditujukan 
kepada  orang-orang  yang  benar-benar  beriman.  Allah  sengaja  mengajak 
mereka  berdialog  secara  terpisah  sebagai  bentuk  pemuliaan  terhadap  mereka 
dari  orang-orang  munafik.  Selain  itu,  Allah  ingin  memperbaharui  perintah- 
Nya  kepada  mereka  agar  senantiasa  taat  kepada  Allah  dan  Rasulullah  serta 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/182). 


melarang  keras  mereka  berpaling  dari  beliau.  Pendapat  ini  merupakan 
pendapat  jumhur. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  obyek  yang  diajak  berdialog  dalam  ayat 
ini  adalah  orang-orang  munafik.  Sehingga  maknanya  adalah  wahai  orang- 
orang  yang  hanya  beriman  dengan  ucapannya  saja. 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Meskipun  pendapat  tersebut  termasuk  dalam 
maknanya,  namun  hal  itu  sangat  lemah  karena  penafsirannya  terlalu  jauh. 
Karena  Allah  SWT  menyebutkan  orang-orang  yang  diajak  berdialog  dalam 
ayat  ini  dengan  ciri  keimanan.  Sedangkan  iman  adalah  sikap  meyakini  dan 
membenarkan.  Sementara  orang-orang  munafik  tidak  memiliki  ciri  atau  sifat 
seperti  ini.  Yang  lebih  jauh  lagi,  ada  yang  mengatakan  bahwa  obyek  yang 
diajak  dialog  adalah  bani  Israil  padahal  hal  itu  sangat  jauh  dari  ayat  tersebut.’*2 

ilp  “Dan  janganlah  berpaling  dari  beliau .”  Kata 

dalam  ayat  ini  berarti  berpaling.  Selain  itu,  Allah  SWT  berfirman  dalam  ayat 
ini  dengan  menggunakan  lafazh  ^  bukan  0£p.  Karena  taat  kepada 
Rasulullah  SAW  berarti  taat  juga  kepada  Allah  SWT.  Hal  itu  sama  dengan 
firman  Allah  SWT,  \£oj.  ^  2ifj  “ Padahal  Allah  dan 

Rasul-Nya  itulah  yang  lebih  patut  mereka  cari  keridhaannya.”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  62) 

'0jt'  •;  “ Sedang  kamu  mendengar  (perintah-perintah-Nya),  ” 

merupakan  awal  kalimat  dan  khabar  yang  berada  dalam  posisi  hal?1 
Maknanya  adalah  sementara  kalian  mendengar  dalil  dan  bukti  kebenaran  Al 
Qur' anyang  dibacakan  kepada  kalian. 


Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/255). 

Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/183). 


Firman  Allah: 


oj  ♦  'b/  ijili  J)  Vj 

0  o jii~  'J  ^Ly.iT  ^JT  jLktf  -SiT  oTjln 

“Dan  janganlah  kamu  menjadi  seperti  orang-orang  (munafik)  yang 
berkata,  ‘Kami  mendengarkan,  padahal  mereka  tidak 
mendengarkan.’  Sesungguhnya  binatang  (makhluk)  yang  paling 
buruk  di  sisi  Allah  ialah;  orang-orang  yang  pekak  dan  tuli,  yang 
tidak  mengerti  apa-apa.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8J:  21-22) 


Firman  Allah  SWT,  l-V»..".  lyii  i J> jSo  “Dan  janganlah 

kamu  menjadi  seperti  orang-orang  (munafik)  yang  berkata,  ‘Kami 
mendengarkan  maksudnya  adalah  orang-orang  Yahudi,  munafik  dan 
musyrikin.  'j  “ Padahal  mereka  tidak  mendengarkan ,” 

maksudnya  adalah  mereka  tidak  mentadabburi  dan  tidak  merenungkan  apa 
yang  didengar.  Kondisi  mereka  seperti  orang  yang  tidak  pernah  mendengar 
dan  berpaling  dari  kebenaran.  Oleh  karena  itu,  orang-orang  beriman  dianjurkan 
agar  tidak  bersikap  seperti  orang-orang  tersebut. 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  ucapan  orang  beriman  bahwa  aku  dengar 
dan  taat  tidak  memberikan  pengaruh  apa-apa  selama  belum 


larangan  tersebut.  Maka,  kepatuhan  dan  ketaatan  macam  apakah  itu?  Apabila 
kondisinya  seperti  itu,  maka  ia  tak  ada  bedanya  dengan  orang  munafik  yang 
hanya  menyatakan  beriman,  namun  menyembunyikan  kekufuran.  Ttnlah  yang 
dimaksud  oleh  firman  Allah  SWT,  l?:.:.  ] 'jj.  Orang- 
orang  yang  dimaksud  adalah  orang-orang  munafik,  Yahudi,  musyrikin  seperti 
yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Setelah  itu  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  orang-orang  kafir  adalah 


Tafsir  Al  Qurthubi 


makhluk  paling  buruk  yang  pernah  ada  di  permukaan  bumi.  Hal  ini  dipertegas 
dengan  riwayat  Al  Bukhari  yang  diriwayatkan  dan  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Firman  Allah  SWT,  o $  -**?  'r oj 
‘ Sesungguhnya  binatang  (makhluk)  yang  paling  buruk  di  sisi  Allah  ialah; 
orang-orang  yang  pekak  dan  tuli,  yang  tidak  mengerti  apa-apa,  ’  adalah 
kelompok  orang  yang  berasal  dari  bani  Abdu  Ad-Dar.”34 


Firman  Allah: 

“Kalau  sekiranya  Allah  mengetahui  kebaikan  ada  pada  mereka, 
tentulah  Allah  menjadikan  mereka  dapat  mendengar.  Dan  Jikalau 
Allah  menjadikan  mereka  dapat  mendengar,  niscaya  mereka  pasti 
berpaling  juga,  sedang  mereka  memalingkan  diri  (dari  apa  yang 
mereka  dengar  itu).  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8] :  23) 


Firman  Allah  SWT,  \jf*  ^  'Jj  ‘ Kalau  sekiranya 

Allah  mengetahui  kebaikan  ada  pada  mereka,  tentulah  Allah  menjadikan 
mereka  dapat  mendengar ,”  menurut  satu  pendapat,  maksudnya  adalah  dahi 


dan  bukti  kebenaran  diperdengarkan  namun  sebagaimana  yang  telah  ditetapkan 
hati  mereka  tetap  keras  dan  tidak  mau  menerima.  «  Z.  I  jJ  j  “ Dan  Jikalau 


Allah  menjadikan  mereka  dapat  mendengar ,”  maksudnya  adalah 
seandainya  mereka  diberikan  pemahaman  ketika  beriman  setelah . 
pengetahuannya  yang  azali  tentang  kekufuran  mereka. 


34  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (6/255). 


perkataan  orang-orang  mati  yang  diminta  oleh  mereka  agar  dihidupkan 
kembali.  Karena  mereka  ketika  meminta  Qushai  bin  Kilab  dan  lainnya 
dihidupkan  kembali  agar  bisa  menyaksikan  kenabian  Muhammad  S  AW. 

Menurut  Az-Zujaj,  maksudnya  adalah  memperdengarkan  kepada 
meraka  respon  setiap  permintaan  dari  beliau. 

1 9)5$  “Dan  Jikalau  Allah  menjadikan 

mereka  dapat  mendengar,  niscaya  mereka  pasti  berpaling  juga,  sedang 
mereka  memalingkan  diri  (dari  apa  yang  mereka  dengar  itu)”  maksudnya 
adalah  ketika  ia  mengetahui  bahwa  mereka  tidak  beriman. 


Firman  Allah; 

f  1 3J  Jj— AU  1 1  IjA 

^  -Milj  <-AylSj  Jjj 


“ Hai  orang-orang  yang  beriman,  penuhilah  seruan  Allah  dan 
seruan  Rasul  apabila  Rasul  menyerumu  kepada  suatu  yang 
memberi  kehidupan  kepadamu,  Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya 
Allah  membatasi  antara  manusia  dan  hatinya,  dan  sesungguhnya 
kepada-Nyalah  kamu  akan  dikumpulkan.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  24) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  Jj-ljU}  &  'l ^ 
“Hai  orang-orang  yang  beriman,  penuhilah  seruan  Allah  dan  seruan 
Rasul”  ditujukan  kepada  orang-orang  yang  benar-benar  beriman.  Makna 
lafazh  1 Jy&rlZA  adalah  menjawab.  Asal  dari  lafazh  *,  adalah 


riimana  harakat  dhammah  dihapus  dari  hurufyu  karena  sulit  diucapkan.  Selain 
itu,  lafazh  ini  tidak  boleh  di-idgham-km. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Makna  lafazh  adalah  jawablah. 

Biasanya  kata  ini  disambung  dengan  huruf  lam.  Sedangkan  kata  tidak 

bersambung  dengan  huruf  lam .  Misalnya  firman  Allah  SWT,  1 
U  ^j.iS  “ Hai  kaum  kami,  terimalah  (seruan)  orang  yang  menyeru  kepada 
Allah. ...”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  31) 

Kata  juga  terkadang  tidak  bersambung  dengan  huruf  lam. 

Contohnya  syair  berikut  ini: 

2il 3  AiP  I  Ipj 

Seorang  penyeru  berseru,  siapakah  yang  mau  menjawab  gaung 
tersebut 

Namun  tak  seorang  pun  yang  menjawabnya  ketika  itu 


Lafazh  Lj  “ Kepada  suatu  yang  memberi  kehidupan 

kepadamu,"  masih  berkaitan  dengan  firman  Allah,  maknanya  adalah 

jawablah  seruan  atau  ajakan  yang  mengajak  kalian.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  huruf  lam  dalam  ayat  tersebut  bermakna  kepada.  Sehingga  maknanya 
adalah  jawablah  kepada  apa  yang  memberi  kehidupan  kepada  agamamu  dan 
mengajarkanmu. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  jawablah  kepada 
apa  yang  akan  memberikan  kehidupan  untuk  hatimu,  hingga  akhirnya  kamu 
dapat  mengesakan-Nya.  Kata  menghidupkan  di  sini  bermakna  kiasan  karena 
ia  merupakan  kiasan  terhadap  bangkit  dari  kematian  kekufuran  dan 
kebodohan. 

Mujahid  danjumhur  ulama  berkata,  “Maknanya  adalah  jawablah  seruan 
ketaatan  dan  pesan  Al  Qur'an  yang  dikandung  berupa  perintah  dan  larangan. 
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Karena  kehidupan  dan  kenikmatan  abadi  ada  padanya.”35 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  lafazh UJ 
adalah  jihad  yang  merupakan  sumber  kehidupan  secara  lahiriah.  Karena  jika 
musuh  tidak  diperangi,  maka  ia  yang  akan  memerangi,  dan  dalam  peperangan 
itu  ada  yang  mati.  Sedangkan  mati  dalam  jihad  merupakan  kehidupan  abadi 
bagi  pejuang  Islam.  Allah  SWT  berfirman,  ii!  j  I JA  jyjf 

'Si  “Janganlah  kamu  mengira  bahwa  orang- 
orang  yang  gugur  dijalan  Allah  itu  mati;  bahkan  mereka  itu  hidup  di 
sisi  Tuhannya  dengan  mendapat  rezeki.  ”  (Qs.  Aali  Imraan  [3] :  1 69) 

Dari  semua  pendapat  yang  telah  dikemukakan,  yang  benar  adalah 
pendapat  umum  seperti  yang  dikatakan  olehjumhur  ulama 

Kedua:  Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  bin  Al  Mu’alla,  dia 
berkata:  Aku  pemah  shalat  di  masjid.  Tiba-tiba  aku  dipanggil  oleh  Rasulullah 
SAW,  namun  aku  tak  menjawab  panggilan  beliau.  Maka  aku  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  tadi  sedang  shalat.”  Mendengar  itu,  beliau 
menjawab,  “Bukankah  Allah  SWT  telah  berfirman,  ‘  Penuhilah  seruan  Allah 
dan  seruan  Rasul  apabila  Rasul  menyerumu  kepada  suatu  yang  memberi 
kehidupan  kepadamu  ’.  ” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Ini  adalah  dahi  yang  menjelaskan  bahwa  jika 
perbuatan  atau  perkataan  yang  sifatnya  wajib  dilakukan  dalam  shalat,  maka 
hal  itu  tidak  membatalkan  shalat  Karena  ada  perintah  Rasulullah  SAW  yang 
menyuruh  merespon  panggilan  meskipun  saat  sedang  melaksanakan  shalat 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  di  dalam  pernyataan  tersebut  ada  dahi 
bagi  pendapat  Al  Auza’i,  yaitu  jika  seseorang  shalat,  kemudian  ia  melihat 
seorang  anakhendakjatuh  dalam  sumur;  lalu  ia  meneriaki  anak  tersebut  l^tas 
beranjak  menyelamatkannya,  maka  hal  itu  tidak  menimbulkan  konsekuensi 
apa-apa  terhadap  shalatnya.  Wallahualam. 


35  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (8/258). 


^  Tafsir  Al  Qurthubi 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  fyS\  e) ijlUTj 
“ Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  Allah  membatasi  antara  manusia  dan 
hatinya”  menurut  satu  pendapat,  perlu  nash  yang  menyatakan  bahwa  Allah 
telah  menciptakan  kekufuran  dan  iman  sehingga  bisa  membatasi  antara  orang 
yang  kufur  dengan  iman  yang  diperintahkan  kepadanya.  Hal  itu  tidak  akan 
diperolehnya  jika  tidak  ditakdirkan.  Begitu  pula  orang  beirman,  dirinya  akan 
dibatasi  dengan  kekufuran.  Berdasarkan  pernyataan  ini,  Allah  SWT  adalah 
Sang  Pencipta  semua  perbuatan  hamba  yang  baik  dan  yang  buruk.  Inilah 
makna  sabda  Rasulullah  S  AW,  LJiu  t*sf  “Tidak,  demi  Dzatyang 

membolak-balikan  hati.” 

Hal  itu  dilakukan  Allah  SWT  sebagai  bentuk  keadilan-Nya  terhadap 
orang  yang  tersesat  dan  melakukan  perbuatan  nista.  Karena  Dia  tidak  pernah 
menghalangi  mereka  dari  satu  hak  pun  yang  menyebabkan  sifat  adil-Nya  hilang. 

As-Suddi  berkata,  “Maksudnya  adalah  Dia  membatasi  antara  seseorang 
dengan  hatinya  hingga  orang  tersebut  hanya  bisa  beriman  dan  kufur  dengan 
kehendaknya  dari  Allah.”36 

Hati  adalah  media  untuk  memahami,  kapan  saja  Allah  bisa  membatasi 
antara  seseorang  dengan  hatinya  agar  tidak  bisa  memahami,  entah  dengan 
penyakit  atau  musibah.  Artinya,  segeralah  merespon  seruan  tersebut  sebelum 
kemampuan  untuk  memahami  dan  berpikir  dicabut 

Mujahid  berkata,  “Maknanya  adalah  Allah  membatasi  antara  seseorang 
dengan  akalnya  hingga  ia  tidak  lagi  menyadari  apa  diperbuat.”37 

Di  dalam  Al  Qur'an,  Allah  SWT  berfirman,  jJtUU’S  ^  oj 
,*.U  /aS  j  (f  “ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 

terdapat  peringatan  bagi  orang-orang  yang  mempunyai  akal  atau  yang 


36  Atsar  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'  Al  Bayan  (9/ 
143). 

37  Atsar  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/43). 
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menggunakan  pendengarannya,  sedang  dia  menyaksikannya.’’’’  (Qs.  Qaaf 
[50]:  37) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Allah  membatasi 


telah  terjadi.  Adajuga  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  ketika  pasukan 


perang  Badar,  maka  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  Dia-lah  yang 
membatasi  antara  seseorang  dengan  hatinya  dengan  mengganti  rasa  takut  itu 
dengan  rasa  aman  dan  mengganti  rasa  aman  yang  dialami  pasukan  musuh 
dengan  rasa  takut. 

Pendapat  yang  lebih  tepat  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Allah 
SWT  merubah  segala  sesuatu  dari  satu  kondisi  ke  kondisi  yang  lain.  Selain 
itu,  Ath-Thabari3*  berpendapat,  itu  adalah  informasi  yang  disampaikan  Allah 
SWT  bahwa  Dia-lah  Dzat  yang  mampu  mengendalikan  hati  manusia  dan  Dia 
bisa  saja  membatasi  seseorang  dengan  hatinya  kapan  saja  Dia  berkehendak. 
Sampai-sampai  seorang  manusia  pun  tidak  akan  mengetahui  sesuatu  kecuali 
apa  yang  telah  dikehendaki-Nya. 

^J)  “Dan  sesungguhnya  kepada-Nyalah  kamu  akan 
dikumpulkan ”  merupakan  athaf  Al  Farra'  berkata,  “Seandainya  kalimat 
tersebut  adalah  kalimat  baru,  maka  kata  awalnya,  yaitu  harus 
menggunakan  o/r/berharakat  kasrah,  yakni  #!j .  Sudah  benar  lafazh  tersebut 
diungkapkan  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  alif. 


31  Lih.  Jami’Al  Bayan  (9/143). 


Firman  Allah: 


Ajjl  *  •  jl  tj-Uc-lj  U-  ij-jis»  OiAJI  ^ 

ggwiLJ!  Ajj-i. 


uDan  peliharalah  dirimu  daripada  siksaan  yang  tidak  khusus 
menimpa  orang-orang  yang  zhalim  saja  di  antara  kamu.  Dan 
ketahuilah  bahwa  Allah  amat  keras  siksaan-Nya.” 

(Qs.  AlAnfaal  [8]:  25) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama :  Ibnu  Abbas  RAberkata,  ‘  ‘Allah  SWT  memerintahkan  kepada 


secara  menyeluruh.” 

Seperti  ini  juga  takwil  Zubair  bin  Awwam  RA.  Dia  berkata  pada  waktu 
perang  Jamal  yang  terjadi  pada  tahun  ketiga  puluh  enam  hijriyah,  “Aku  tidak 
mengetahui  bahwa  kitalah  yang  dimaksudkan  dengan  ayat  ini  kecuali  hari  ini 
dan  aku  tidak  mengiranya  kecuali  pada  orang  yang  diajak  berbicara  pada 
waktu  itu.”39 

Seperti  ini  juga  takwil  HasanAl  Bashri,40  As-Suddi  dan  lainnya.  As- 
Suddi  berkata,  “Ayat  ini  turun  khusus  pada  ahli  Badar.  Mereka  mengalami 
fitnah  pada  peristiwa  Jamal  yang  memaksa  mereka  untuk  berperang.”41 


39  Atsar  dari  Zubair  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan 
(9/144). 

40  Lih.  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (1/401). 

41  Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/ 
144). 
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Ibnu  Abbas  RAberkata,  “Ayat  ini  turun  pada  para  sahabat  Rasulullah 
SAW.”  Dia  berkata  lagi,  “Allah  SWT  memerintahkan  orang-orang  yang 
beriman  untuk  tidak  menyetujui  kemungkaran  yang  ada  di  antara  mereka, 
yang  akan  mengakibatkan  Allah  mengadzab  mereka  secara  menyeluruh.”42 

Diriwayatkan  dari  Hudzaifah  bin  Yaman,  diaberkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

— 4  4il  & jiiu  tei  ja  ^»\j 

.jUl  If;  auI 

‘Akan  terjadi  suatu  fitnah  di  antara  para  sahabatku  yang  akan 
diampuni  Allah  lantaran  persahabatan  mereka  denganku.  Ada 
beberapa  orang  yang  mengikuti  mereka  dalam  fitnah  itu  sesudah 
mereka  yang  Allah  akan  memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka 
dengan  sebabnya  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  takwil-takwil  ini  dikuatkan  oleh 
beberapa  hadits  shahih.  Dalam  Shahih  Muslim,  diriwayatkan  dari  Zainab 
binti  JahsyRA,  bahwa  dia  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  kami  juga  dibinasakan,  padahal  di  antara  kami  ada  orang- 
orang  yang  shalih?”  Beliau  menjawab,  “Benar,  apabila  sudah  banyak 
keburukan. " 

Dalam  Shahih  At-lirmidzi  disebutkan,  “ Sesungguhnya  apabila 
manusia  melihat  orang  zhalim  dan  tidak  menahan  tangannya,  maka 
Allah  akan  menurunkan  siksa  dari  sisi-Nya  kepada  mereka  secara 
menyeluruh. " 

Al  Bukhari  danAt-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Nu’manbin  BasyirRA, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


42  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al 
Bayan  (9/144). 


Js-  f  y  Jlir  1*1»  J*  (*4^' 

^  OlSCi  tl#,f  j *4«bm j  \j&d  ^sf*- 

^  llf  ’J  :fjJL2i  j?  Ijy  ^  lij  L^U-f 

I  I  yljf  L*j  j»-*  £ 'j>  Oli  c  U  ji  ijj  j*Jj  15 ff-  b«;«ya> 

.Uu^A-  t J3t*j  J  1 JS t*J  j*-$J-bf  fjff’  tjOi-f  jlj  tl**Or 

“Perumpamaan  orang  yang  berdiri  di  atas  batasan-batasan  Allah 
dan  orang  yang  terjatuh  ke  dalam  batasan-batasan  itu  seperti 
perumpamaan  kaum  yang  menaiki  sebuah  kapal.  Sebagian  dari 
mereka  berada  di  bagian  atas  dan  sebagian  lainnya  berada  di 
bagian  bawah.  Setiap  kali  orang  yang  berada  di  bagian  bawah 
hendak  mengambil  air,  mereka  selalu  melewati  orang  yang  berada 
di  bagian  atas.  Lalu  mereka  berkata,  ‘Seandainya  kita  membuka 
sedikit  bagian  bawah  ini,  kita  tidak  akan  mengganggu  orang  yang 
berada  di  bagian  atas.  ’  Jika  orang  yang  berada  di  bagian  atas 
membiarkan  mereka  melakukan  apa  yang  mereka  inginkan,  maka 
mereka  semua  akan  binasa  dan  jika  mereka  menahan  tangan 
mereka,  maka  mereka  semua  akan  selamat.  ”43 
Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  diadzabnya  orang  lain  dengan  sebab 
dosa  seseorang.  Hadits  ini  juga  menjelaskan  bahwa  siksa  layak  diturunkan 
lantaran  meninggalkan  amar  makruf  dan  nahi  mungkar. 

Para  ulama  kami  berkata,  “Apabila  fitnah  telah  dipraktekkan  maka 
semua  orang  akan  binasa.  Yakni,  apabila  kemaksiatan  telah  nampak. 


43  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  perbuatan  zhalim,  bab:  Apakah 
Boleh  Melakukan  Undian  pada  Pembagian,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang 
fitnah,  no.  21 73,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/268).  At-Tinmdzi  berkata  tentang 
hadits  ini,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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kemungkaran  telah  merebak  dan  tidak  ada  yang  merubahnya,  maka  wajib 
atas  orang-orang  yang  beriman  yang  mengingkari  fitnah  itu  dengan  hati  mereka 
untuk  meninggalkan  negeri  tersebut  dan  lari  darinya.  Seperti  inilah  hukum  yang 
teijadi  pada  umat-umat  sebelum  kita,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  cerita 
Sabt  ketika  mereka  meninggalkan  orang-orang  yang  melakukan  maksiat  dan 
mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  akan  tinggal  bersama  kalian.’  Seperti  ini  juga 
yang  dikatakan  oleh  para  ulama  salaf,  semoga  Allah  meridhai  mereka.” 

Ibnu  Wahb  meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  dia  berkata,  “Wajib 
meninggalkan  daerah  kemungkaran  dilakukan  secara  terang-terangan  dan  tidak 
boleh  tinggal  di  sana.” 

Dia  mendasarkan  hal  ini  dengan  sikap  Abu  Ad-Darda'  RA  yang 
meninggalkan  daerah  Mu’awiyah  ketika  menampakkan  perbuatan  riba  Dia 
membolehkan  menjual  tempat  minum  emas  dengan  timbangan  yang  lebih 
darinya44  Ini  diriwayatkan  dalam  sanad  yang  shahih. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  ‘  “Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

J*  f*-*  vliiJl  L>l^f  u'lip  fjii  ,0)1  Jjlf  |j| 

‘Apabila  Allah  menurunkan  adzab  kepada  suatu  kaum,  maka  adzab 
itu  akan  menimpa  orang  yang  ada  bersama  mereka,  kemudian 
mereka  semua  dibangkitkan  sesuai  dengan  perbuatan  masing- 
masing.  'MS 

44  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Menjual  Emas  dengan 
Perak,  Batangan  dan  Sama  Barangnya  (2/634)  dan  An-Nasa'i  dalam  pembahasan 
tentang  jual  beli. 

45  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  fitnah,  bab:  Apabila  Allah 
Menurunkan  Adzab  kepada  Suatu  Kaum  (4/229). 


Ini  menunjukkan  bahwa  kebinasaan  secara  menyeluruh,  di  antaranya 
sebagai  pembersih  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  di  antaranya  lagi 
sebagai  siksaan  bagi  orang-orang  yang  fasik. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Zubair  RA,  bahwa  Aisyah  RA 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  pernah  melakukan  suatu  gerakan  yang  tidak  biasa46 
di  waktu  tidur  beliau.  Aku  kemudian  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  telah 
melakukan  suatu  gerakan  yang  tidak  pernah  engkau  lakukan  di  waktu  tidur 
engkau?’  Maka  beliau  bersabda,  ‘Aku  merasa  takjub.  Sesungguhnya  ada 
beberapa  orang  dari  umatku  yang  menuju  Baitullah  ini  dengan  seorang 
laki-laki  dari  kaum  Quraisyyang  telah  berada  di  Baitullah,  hingga  ketika 
mereka  berada  di  Baida ',  mereka  semua  ditenggelamkan.  ’ 

Mendengar  itu,  kami  pun  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
jalan  itu  telah  mengumpulkan  manusia  ’  Beliau  bersabda,  ‘Benar.  Di  antara 
mereka  ada  yang  sadar,  ada  yang  terpaksa  dan  ibnusabil.  Mereka  binasa 
dengan  satu  kebinasaan  namun  mereka  akan  datang  dengan  jalan-jalan 
yang  berbeda.  Allah  akan  membangkitkan  mereka  sesuai  dengan  niat 
mereka  ’. " 

Jika  ada  yang  mengatakan,  firman  Allah  SWT,  I  ij)  I j 

" Dan  orang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain.  ”  (Qs. 
Faathir[35]:  18)  Uj  Js  "Tiap-tiap  diri  bertanggung 

jawab  atas  apa  yang  telah  diperbuatnya.  ”  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74] :  38) 
C  tjUpj  C,  L^J  "Ia  mendapat  pahala  (dari  kebajikan) 

yang  diusahakannya  dan  ia  mendapat  siksa  (dari  kejahatan)  yang 
dikerjakannya.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  286)  menunjukkan  bahwa  seseorang 
tidak  akan  disiksa  karena  dosa  orang  lain  dan  siksaan  hanya  ditimpakan  kepada  . 
pelaku  dosa  saja,  maka  kami  menjawab,  “Apabila  manusia  telah 
menampakkan  kemungkaran,  maka  waj  ib  atas  setiap  orang  yang  melihatnya 


46  Maksudnya,  menggerakkan  kedua  tangan  beliau  seperti  mengambil  atau 
menolak.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  2775. 


Surah  Al  Anfaal 


untuk  merubahnya.  Apabila  dia  bersikap  diam  dan  tidak  berupaya 
mencegahnya,  maka  semua  orang  akan  berdosa  Karena  hal  itu  terjadi  lantaran 
perbuatan  orang  lain  namun  perbuatan  itu  juga  dapat  terjadi  karena  ia 
menyetujuinya  Allah  SWT  menjadikan  hukum  orang  yang  setuju  sama  dengan 
orang  yang  melakukan.  Maka  diapun  mendapatkan  siksaan.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  IbnuAlArabi47  dan  inilah  yang  terkandung  dalam  hadits-hadits 
yang  telah  kami  sebutkan.” 

Maksud  ayat  tersebut  adalah  peliharalah  diri  kalian  dari  siksaan  yang 
tidak  hanya  menimpa  orang  zhalim,  siksaan  yang  menimpa  orang  baik  dan 
juga  orang  jahat. 

Kedua:  Para  ahli  Nahwu  berbeda  pendapat  tentang  masuknya  huruf 
nun  pada  lafazh  J.  Al  Farra'  berkata,  “Ini  sama  dengan  kalimat: 

*ij  ju'uJi  jfi,  JjJi  (turunlah  dari  binatang  tunggangan  itu,  jangan 
sampai  ia  melemparkanmu).  Ia  adalah  jawab  perintah  dengan  lafazh  larangan. 
Artinya  adalahjika  kamu  turun  darinya,  maka  dia  tidak  akan  melemparkanmu. 
Contoh  lain  adalah  firman  Allah  SWT,  ’J 

‘Masuklah  ke  dalam  sarang-sarangmu,  agar  kamu  tidak  diinjak  ’  (Qs. 
An-Naml  [27]:  1 8)  Artinya,  j  ika  kalian  masuk  maka  dia  tidak  akan  menginj ak 
kalian.  Huruf  nun  dimasukkan  karena  di  dalamnya  terdapat  makna  balasan 
atau  ganjaran.” 


Ada  juga  yang  mengatakan,  karena  ia  keluar  dari  kebiasaan  qasam 
(sumpah).  Huruf  nun  tidak  masuk  kecuali  atas  fi  ’il  nahi  (kata  keija  yang 


Abu  Al  Abbas  Al  Mubarrad  berkata,  “Ia  adalah  nahi  (larangan)  setelah 
amar  (perintah).  Maknanya  larangan  untuk  orang-orang  zhalim.  Artinya  adalah 
jangan  kalian  mendekati  perbuatan  zhalim  ” 

Sibawaihi  mengungkapkan,  dil'jf  J  (j angan  sampai  aku  mehhalmu 


47  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/847). 


di  sini),  artinya  jangan  kamu  berada  di  sini.  Sebab,  siapa  yang  berada  di  sini, 
maka  aku  pasti  melihatnya. 

Al  Jurjani  berkata,  “Maknanya  adalah  peliharalah  diri  kalian  dari  fitnah 
(siksaan)  yang  khusus  menimpa  orang-orang  zhalim.  Dengan  demikian,  firman- 
Nya  adalah  larangan  di  tempat  penyebutan  nakirah  (indivitif), 

sedangkan  takwilnya  adalah  memberitahukan  terkenanya  orang-orang  yang 
zhalim.” 

Ali,  Zaid  binTsabit  dan  Abu  Ibnu  Mas’ud  membaca  lafazh  ^  $ 

dengan  — yakni  tanpa  huruf  alif pada  huruf  lam — . 

Al  Mahdawi  berkata,  “Boleh  membaca  lafazh  tersebut  dengan 
dengan  perkiraan  bahwa  ia  adalah  bentuk  maqshur  dari  ^  ■$.  Huruf  alif 

sengaj  a  dihilangkan  sebagaimana  huruf  alif dihilangkan  pada  £,  yang  mana  ia 
adalah  sama  dengan  ^  pada  contoh:  lif .  Boleh  juga  ia  dianggap 

menyalahi  qiraah  jamaah.  Sehingga  maknanya  adalah  fitnah  itu  khusus 
menimpa  orang  zhalim  saja.” 


Firman  Allah: 


fjA 

(^5  ^ 


“Dan  ingatlah  (hai  para  muhajirin)  ketika  kamu  masih  berjumlah 
sedikit,  lagi  tertindas  di  muka  bumi  (Makkah),  kamu  takut  orang- 
orang  (Makkah)  akan  menculik  kamu,  maka  Allah  memberi  kamu 
tempat  menetap  (Madinah)  dan  dijadikan-Nya  kamu  kuat  dengan 
pertolongan-Nya  dan  diberi-Nya  kamu  rezeki  dari  yang  baik-baik 
agar  kamu  bersyukur.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8j:  26) 


Surah  Al  Anfaal  jj 


Firman  Allah  SWT,  j&f  ij  "Dan  ingatlah  (hai para 

muhajirin)  ketika  kamu  masih  berjumlah  sedikit,  ”  menurut  Al  Kalbi,  ayat 
ini  turun  kepada  kaum  Muhajirin  untuk  menggambarkan  keadaan  mereka 
sebelum  hijrah  dan  di  awal  Islam.  Lafazh  " Lagi  tertindas, "  adalah 

na’at.  4  “Di  muka  bumi,  ”  maksudnya  di  Makkah. 

"kamu  takut,  ”  adalah  na  ’at. 

Lafazh  jl  "Bahwa  akan  menculik  kamu,  ”  berada  dalam 

posisi  nashab.  Kata  artinya  mengambil  dengan  cepat.  Sedangkan 

kata  ^lllT  berada  dalam  posisi  rafa\  sebagai  fa  il  (pelaku).  Menurut 
Qatadah  dan  Ikrimah,  mereka  adalah  orang-orang  musyrik  Quraisy. 

Menurut  Wahb  bin  Munabbih,  mereka  adalah  Persia  dan  Romawi. 
Lafazh  " Maka  Allah  memberi  kamu  tempat  menetap  f  menurut 

IbnuAbbas  RA,  ditujukan  kepada  kaum  Anshar.  Sedangkan  menurut  As- 
Suddi,  ditujukan  ke  Madinah.48  Namun  maknanya  sama.  Kalimat  is'f 
artinya  menggabungkan  kepadanya.  Sedangkan  kalimat  tsf  artinya 
bergabung  dengannya,  artinya  menguatkan  kalian  "Dengan 

pertolongan-Nya, "  yakni  dengan  bantuan-Nya.  Ada  yang  mengatakan. 


perang  Badar. 

Vr**-?s^T  jjA  jivSjjj  “Dan  diberi-Nya  kamu  rezeki  dari  yang  baik- 
baik,  ”  maksudnya  adalah  harta  rampasan  perang  (ghanimah).  Sedangkan 
makna  lafazh,  Oj j»  "Agar  kamu  bersyukur,  ”  telah  dijelaskan 

sebelumnya. 


48  Lih.  Jami’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (9/145). 


F  Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


•piji 


f  YJ, p-i  465 

©b>*-k 


"JjTai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mengkhianati 
Allah  dan  Rasul  (Muhammad)  dan  (juga)  janganlah  kamu 
mengkhianati  amanat-amanat  yang  dipercayakan  kepadamu, 
sedang  kamu  mengetahui  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8J:  27) 


Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  pada  Abu  Lubabah  bin  Abdul 
Mundzir,  ketika  dia  mengisyaratkan  hukum  bunuh  kepada  bani  Quraizhah. 
Abu  Lubabah  berkata,  “Demi  Allah,  tidaklah  bergeser  kedua  kakinya  hingga 
aku  sadar  bahwa  aku  telah  mengkhianati  Allah  dan  Rasul-Nya.”  Lalu  turun 
ayat  ini.  Ketika  ayat  ini  turun,  dia  lalu  mengikatkan  tubuhnya  pada  sebuah 
tiang  masjid  lantas  berkata,  “Aku  tidak  akan  makan  dan  minum  sampai  aku 
mati  atau  Allah  menerima  tobatku.”  Kisah  ini  sangat  populer.49 

Diriwayatkan  dari  Ikrimah,  dia  berkata:  Ketika  bani  Quraizhah 
melanggar  perjanjian.  Nabi  S  AW  mengutus  Ali  bersama  beberapa  orang. 
Sesampainya  Ali  dan  teman-temannya  di  bani  Quraizhah,  orang-orang  bani 
Quraizhah  justru  mencela  Rasulullah  S  AW. 

Suatu  ketika,  Jibril  AS  datang  dengan  mengendarai  seekor  kuda 
berwarna  hitam  putih.  Aisyah  RAberkata,  ‘Seakan-akan  aku  melihat  Rasulullah 
SAW  sedang  menyapu  debu  dari  wajah  Jibril  AS.  Ketika  itu,  aku  berkata, 
‘Ini  Dihyah,  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  ‘Ini  adalah  Jibril  AS' 
Jibril  AS  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  yang  mencegahmu  untuk 


49  Lih.  Kisah  Abu  Lubabah  dalam  Sirah  Ibnu  Hisyam  (2/236),  UsudAl  Ghabah 
(5/284),  Tafsir  Ath-Thabari  (8/146),  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (3/581). 


mendatangi  bani  Quraizhah?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Apa  yang  dapat 
kulakukan  terhadap  benteng  mereka ?’ 

Jibril  AS  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  memasukkan  kudaku  ini 
atas  mereka’ Maka  Rasulullah  SAW  mengendarai  seekor  kuda  tanpa  pelana. 
Ketika  Ali  RA  melihat  beliau,  dia  pun  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  tidak 
mengapa  engkau  tidak  mendatangi  mereka,  sesungguhnya  mereka 
mencelamu.’ 

Beliau  bersabda,  'Tidak,  sesungguhnya  akan  ada  penghormatan .’ 
Setelah  itu  Nabi  SAW  mendatangi  mereka  dan  beliau  bersabda,  'Haisaudara 
monyet  dan  babV  Mereka  berkata,  ‘Hai  AbuAl  Qasim,  tidaklah  kamu  orang 
yang  berkata  keji!  ’  Mereka  juga  berkata,  ‘Kami  tidak  rela  diputuskan  oleh 
Muhammad.  Akan  tetapi  kami  mau  Sa’ad  bin  Mu’adz  yang  memutuskan.’ 

Ringkas  cerita,  Sa’ad  memutuskan  bahwa  para  tentara  dibunuh  dan 
para  perempuan  mereka  ditawan.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Dengan 
hukum  itu  malaikat  membisikkan  kepadaku  di  waktu  sahur.  ’  Lalu  turun 
pada  mereka  firman  Allah  SWT,  YJ, \J>p-  'J  ijjui; 

‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mengkhianati  Allah  dan  Rasul  (Muhammad)  dan  (juga)  janganlah  kamu 
mengkhianati  amanat-amanat  yang  dipercayakan  kepadamu,  sedang 
kamu  mengetahui.  ’  Ayat  ini  turun  kepada  Abu  Lubabah  yang  mengisyaratkan 
kepada  bani  Quraizhah  ketika  mereka  berkata,  ‘Kami  hanya  mau  menerima 
hukum  Sa’ad  bin  Mu’adz,  jangan  kalian  lakukan,  sebab  hukum  yang  akan 
dijatuhkannya  adalah  bunuh.’  Dia  kemudian  memberi  isyarat  ke  arah 
tenggorokannya.” 


yang  mendengar  sesuatu  dari  Nabi  SAW,  lalu  mereka  sampaikan  kepada 
orang-orang  musyrik  dan  mereka  sebarkan. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  berlaku  curang 
pada  harta  rampasan  perang.  Dinisbatkan  pengkhiatan  kepada  Allah,  sebab 


^Tafsir  Al  Qurthubi 


Dialah  yang  memerintahkan  pembagiannya,  dan  dinisbatkan  pengkhianatan 
kepada  Rasul-Nya  karena  beliaulah  yang  menyampaikan  perintah  dari  Allah 
itu  dan  yang  menegakkannya. 

Kata  artinya  berlaku  curang  dan  menyembunyikan  sesuatu. 
Contoh  lain,  firman  Allah  SWT,  ojpSft  “Dia  mengetahui 

(pandangan)  mata  yang  khianat.  "(Qs.  Ghaafir  [40]:  19) 

Rasulullah  SAW  sering  berdoa, 

{_rii  Aili  £^seJl  (j*  'dX> 

.SniJi  4lu 

“Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
kelaparan,  sebab  kelaparan  adalah  seburuk-buruk  tempat 
berbaring  dan  dari  khianat,  sebab  khianat  adalah  seburuk-buruk 
temani 

yZr'-.y'A  \pji-j  “Dan  kamu  mengkhianati  amanat-amanatmu” 
berada  pada  posisi jazam,  sesuai  dengan  yang  pertama.  Bisa  juga  menjadi 
jawab,  seperti  kalimat,  'SU*.A\  jdf  'i  (jangan  makan  ikan 

sambil  minum  susu). 

Kata  adalah  amal-amal  yang  diamanahkan  Allah  kepada 

hamba-hamba-Nya.  Disebut  amanah,  karena  dapat  menghindar  dari  tidak 


penunaian  amanah,  titipan  dan  lainnya  telah  dipaparkan  dalam  surah  An-Nisaa' . 

jjbfj  “Sedang  kamu  mengetahui ,”  maksudnya  adalah 
mengetahui  keburukan  dan  aib  yang  ada  dalam  perbuatan  khianat  Ada  juga. 


50  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Meminta  Perlindungan 
(2/91,  no.  1547),  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  meminta  perlindungan, 
bab:  Meminta  Perlindungan  dari  Kelaparan  (8/263),  dan  Ibnu  Majah  dalam 
pembahasan  tentang  makanan,  bab:  Berlindung  dari  Kelaparan  (2/1 113). 


Surah  Al  Anfaal 


yang  mengatakan,  kalian  mengetahui  bahwa  itu  adalah  amanah. 


Firman  Allah: 


(@i  Uap 


u Dan  ketahuilah,  bahwa  hartamu  dan  anak-anakmu  itu  hanyalah 
sebagai  cobaan  dan  sesungguhnya  di  sisi  AUah-lah  pahala  yang 
besar.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8] :  28) 

Firman  Allah  SWT,  Lof  Dan 

ketahuilah,  bahwa  hartamu  dan  anak-anakmu  itu  hanyalah  sebagai 
cobaan”  Abu  Lubabah  memiliki  harta  dan  anak  di  bani  Quraizhah.  Inilah 
yang  mendorongnya  untuk  bersikap  baik  terhadap  mereka  dan  ayat  ini 
mengisyaratkan  kepada  hal  itu.  Lafazh  lili  artinya  ujian.  Maksudnya  adalah 
Allah  SWT  menguji  mereka  dengannya. 

*jJ\  ^jlap  '&\  "Dan  sesungguhnya  di  sisi  Allah-lah 

pahala  yang  besar.  ”  Oleh  karena  itu,  utamakan  hak-Nya  atas  hak 
kalian. 


Firman  Allah: 

’j&i  wi>  i jii'  oj  t&' 

“Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  kamu  bertakwa  kepada  Allah, 
niscaya  Dia  akan  memberikan  kepadamu  furqan  dan 


menghapuskan  segala  kesalahan-kesalahanmu  dan  mengampuni 
(dosa-dosa)mu.  Dan  Allah  mempunyai  karunia  yang  besar.  ” 
(Qs.  AlAnfaal  [8]:  29) 


Makna  takwa  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Allah  SWT  Maha 
Mengetahui  mereka  bertakwa  atau  tidak  bertakwa.  Dia  menyebutkan  dengan 
lafazh  syarth,  karena  Dia  berdialog  dengan  para  hamba  dengan  dialog  yang 
biasa  mereka  gunakan  saat  berdialog  dengan  sesama  mereka. 


Maksud  ayat  tersebut  adalah  apabila  seorang  hamba  bertakwa  kepada 
Tuhannya,  yakni  dengan  mengikuti  segala  perintah-Nya  dan  menjauhi  segala 


Halam  keharaman^  membiasakan  hatinya  dengan  niat  yang  baik  dan  anggota 
tubuhnya  Hengan  amal  perbuatan  yang  baik  pula,  menj aga  din  dan  syirik  khafi 
danzhahir  (syirik  kecil  dan  syirik  besar)  karena  melirik  selain  Allah  dalam 
amal  perbuatan  serta  condong  kepada  dunia,  maka  Allah  SWT  pasti 
menjadikan  furqcm  (pembeda)  untuk  memilah  antara  yang  haq  dan  yang  batil 
serta  memberikan  kemudahan  dalam  mendapatkan  kebaikan  yang  diinginkan. 

IbnuWahb  berkata,  “Aku  pernah  batanya  kepada  Malik  tentang  firman 
Allah  SWT,  oj  Vifc i  kamu  bertakwa  kepada 

Allah,  niscaya  Dia  akan  memberikan  kepadamu  furqan.  'Dia  menjawab, 
‘Maksudnya  adalah  jalan  keluar.  ’  Kemudian  dia  membaca  firman  Allah  SWT, 

Jj  ^  'Barangsiapa  yang  bertakwa  kepada  Allah, 

niscaya  Dia  akan  mengadakan  baginya  jalan  keluar  ’. "  (Ath-Thalaaq  [65] : 

2) 

IbnuAl  Qasim  dan  Asyhab  menceritakan  dari  Malik  seperti  ini  juga. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Mujahid  sebelumnya.51  Seorang  paiyair  berkata. 


Lih.  Jami’Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (9/584). 


Kamu  tidak  akan  mendapatkan  jalan  keluar  karena  berputus  asa 
Setelah  penduduk  negeri  itu  pergi 52 


Seorang  penyair  lain  berkata, 

Oliy  a!uJI  ’-jA  J  C  j  o^Jlj  oikJl  ^jf 


Bagaimana  mungkin  aku  mengharapkan  keabadian  sedangkan 
kematian  pasti  mendatangiku 

Dan  aku  tidak  memiliki  jalan  untuk  menghindar  dari  piala  kematian 53 


Menurut  Ibnu  Ishak,  bij^j  artinya  pemisah  antara  yang  haq  dan  yang 


batil.54  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Zaid.  Sedangkan  menurut  As- 
Suddi,  artinya  adalah  keselamatan.55  Adapun  menurut  Al  Farra',  artinya  adalah 
kemenangan  dan  pertolongan.56  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  teijadi 
di  akhirat.  Yakni,  Allah  SWT  memasukkan  kalian  ke  dalam  surga  dan 
memasukkan  orang-orang  kafir  ke  dalam  neraka. 


52  Aku  tidak  mendapatkan  petunjuk  tentang  siapa  yang  mengucapkan  bait  syair 
ini.  Ibnu  Athiyyah  menyebutkan  bait  syair  ini  dalam  tafsirnya  (6/271)  dan  dia  pun 
tidak  menisbatkannya  kepada  seorang  pun.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  hal.  3682. 

53  Aku  tidak  mendapatkan  petunjuk  tentang  siapa  yang  mengucapkan  bait  syair 
ini.  Ibnu  Athiyyah  juga  menyebutkan  bait  syair  ini  dalam  tafsirnya  tanpa  penisbatan 
kepada  seorang  pun. 

54  Atsar  dari  Ibnu  Ishak  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan 
(9/584)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/584). 

55  Perkataan  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya. 

56  Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur  'an  (1/408). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Firman  Allah: 


il yr  j£~j\  j' 

^  JU 

©  3i^4=ailjT^i-  iojTj  ^>Tj£Ij5 

“Dan  (ingatlah),  ketika  orang-orang  kafir  (Quraisy)  memikirkan 
daya  upaya  terhadapmu  untuk  menangkap  dan  memenjarakanmu 
atau  membunuhmu,  atau  mengusirmu.  Mereka  memikirkan  tipu 
daya  dan  Allah  menggagalkan  tipu  daya  itu.  Dan  Allah  sebaik-baik 
Pembalas  tipu  daya.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8] :  30) 

Ayat  ini  merupakan  pemberitahuan  tentang  alasan  berkumpulnya  orang- 
orang  musyrik  di  Dar  An-Nadwah.  Mereka  hendak  mencelakai  Nabi  S  AW. 
Mereka  sepakat  untuk  membunuh  beliau.  Mereka  kemudian  mengawasi  beliau 
di  depan  pintu  rumah  beliau  sepanj  ang  malam,  hingga  mereka  dapat  dengan 
mudah  membunuh  beliau  saat  beliau  keluar  rumah. 

Dalam  kondisi  sepati  itu.  Nabi  S  AW  memerintahkan  Ali  bin  Abu  Thalib 
RA  untuk  tidur  di  tempat  tidur  beliau  dan  beliau  berdoa  kepada  Allah,  agar 
mereka  tidak  melihat  jejak  beliau.  Maka  Allah  pun  menutup  penglihatan 
mereka. 

Beliau  keluar  dengan  mudah,  sementara  orang-orang  musyrik  itu 
diselimuti  oleh  tidur  yang  dalam.  Beliau  juga  meletakkan  tanah  di  atas  kepala 
mereka.  Ketika  pagi  hari  datang,  Ali  keluar  menemui  mereka  dan 
memberitahukan  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  di  dalam  rumah  selain  dia. 
Setelah  itu  mereka  baru  tersadar  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  berhasil  lolos 
dan  seamal  Kisah  ini  sangat  populer  dalam  sej arah  dan  lainnya. 

Makna  lafazh  adalah  untuk  menawan  kamu.  Contohnya: 

artinya  aku  telah  menawannya. 


Qatadah  berkata,57  “Lafazh  ilyLJul  adalah  untuk  menangkap  kamu 
dalam  keadaan  terikat.” 

Diriwayatkan  dari  Qatadah  dan  Abdullah  bin  Katsir  bahwa  artinya 
adalah  untuk  memenjarakan  kamu.58 

Aban  bin  Taghlab  dan  Abu  Hatim  berkata,  ‘  ‘Artinya  adalah  untuk  berlaku 
kasar  terhadapmu  dengan  melukaimu  dan  memukulmu  dengan  pukulan- 
pukulan  keras.” 

Seorang  penyair  berkata, 

\  jjli  ^3  L»  j  ■*!«» 

Maka  aku  berkata,  “Celaka  kalian,  apa  yang  tertulis  di  lembaran 
kalian  itu?  ” 

Mereka  menjawab,  “ Khalifah  telah  terperangkap  dalam  kesakitan.  ”59 
J  adalah  athaf.  Lafazh  adalah  awal 

kalimat  baru.  Kata  JCji  artinya  mengatur  suatu  perkara  secara  sembunyi- 
sembunyi.  Sedangkan  lafazh  'cy.J=^S\  2iTj  adalah  kalimat  yang  terdiri 

dari  mubtada '  (subyek)  dan  khabar  (predikat).  Makar  dari  Allah  adalah 
membalas  makar  mereka  dengan  adzab  dengan  tanpa  mereka  sadari. 


57  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/148)  dari  Qatadah. 

58  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/149)  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  tafsirnya  (6/27S). 

59  Aku  tidak  mendapatkan  petunjuk  tentang  siapa  yang  mengucapkan  bait  syair 
ini.  Abu  Hayyan  menyebutkan  bait  syair  ini  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/487)  dan 
dia  pun  tidak  menisbatkannya  kepada  seorang  pun. 


Firman  Allah: 

Uli  jL  daJ  iiii  -j  ii  i jjii  &4K  ^  lijj 

o  -Lij 

“Dan  apabila  dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami,  mereka 
berkata,  ‘ Sesungguhnya  kami  telah  mendengar  (ayat-ayat  yang 
seperti  ini),  kalau  kami  menghendaki  niscaya  Kami  dapat 
membacakan  yang  seperti  ini,  (Al  Qur'an)  ini  tidak  lain  hanyalah 
dongengan-dongengan  orang-orang  purbakala’.  ” 

(Qs.  AlAnfaal  [8]:  31) 


Ayat  ini  turun  kepada  An-Nadhr  bin  Al  Harits.  Dia  pernah  pergi  ke 
Hirah  untuk  melakukan  perniagaan.  Di  sana  dia  membeli  beberapa  cerita 
tentang  Kalilah,  Damnah,  Kisra  dan  Qaishar.  Ketika  Rasulullah  SAW 
menceritakan  kisah-kisah  orang  terdahulu,  An-Nadhr  berkata,  ‘  Jika  kamu 
mau,  aku  pun  dapat  menceritakan  seperti  itu.”60  Ini  merupakan  suatu 
kebodohan  dan  kebohongan. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  mereka  mengaku  dapat 
mendatangkan  seperti  itu,  sebagaimana  para  penyihir  mengaku  dapat 
melakukan  seperti  apa  yang  dilakukan  oleh  nabi  Musa  AS.  Namun  mereka 
tidak  dapat  menandinginya.  Mereka  kemudian  berkata,  I  V)  T  jui  ^  *  j  j 

“ Ini  tidak  lain  hanyalah  dongengan-dongengan  orang-orang 
purbakala.  ”  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


60  Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’  Al  Bayan  (9/152). 


Firman  Allah: 


jl  qa  ij»J\  ^jb  Uni  j  S'  o|J4UI  ijJlS 
t-^l  bijljl  » L»JLI I  5jUU>- 

“Dan  (ingatlah),  ketika  mereka  (orang-orang  musyrik)  berkata,  ‘Ya 
Allah,  jika  betul  (Al  Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar  dari  sisi 
Engkau,  maka  hujanilah  kami  dengan  batu  dari  langit,  atau 
datangkanlah  kepada  kami  adzab  yang  pedih  ” 

(Qs.  AlAnfaal  [8]:  32) 

Para  ahli  qiraah  membaca  lafazh  (j^JT  dengan  nashab  karena  berfungsi 
sebagai  khabar  ( Kana ),  sedangkan  ^  masuk  sebagai  pemisah  saja. 

Boleh  juga  kalimatnya  menjadi  j»,  yakni  dibaca  rafa’  (huruf  qaf 
berharakat  dhammah).61 

Lafazh  iljup  “ Dari  sisi-Mu”  menurut  Az-Zujaj,  aku  tidak 
mengetahui  ada  orang  yang  membaca  seperti  ini,  akan  tetapi  tidak  ada 
perbedaan  di  antara  para  ahli  Nahwu  tentang  kebolehannya.  Namun  qiraah 
adalah  Sunnah  dan  tidak  dibaca  pada  Sunnah  kecuali  dengan  qiraah  yang 
dindhai. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  mengatakan 
perkataan  ini.  Mujahid  dan  Ibnu  Jubair  berkata,  “Orang  yang  mengatakannya 
adalah  An-Nadhr  bin  Al  Harits.”62 

Menumt  Anas  bin  Malik  RA,  orang  yang  mengatakannya  adalah  Abu 
Jahl.  Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.63 


61  Qiraah  rafa  ’  dibaca  oleh  Al  A’masy  dan  Zaid  bin  Ali.  Lih.  Al  BahrAl  Muhith 
(4/488). 

62  Lih.  Jami’  Al  Bayan  (9/152). 

43  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/132). 


yppaHa  orang-orang  bahwa  mereka  memiliki  bukti.  Kemudian  datang  kepada 
mereka  apa  yang  mereka  pinta  pada  peristiwa  Badar. 


Diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Abbas  RA  pernah  bertemu  dengan  seorang 
laki-laki  Yahudi.  Laki-laki  Yahudi  itu  kemudian  berkata,  ‘Kamu  dari  kabilah 
mana?”  Ibnu  Abbas  RAmenjawab,  “Dari  kabilah  Quraisy.” 


Mendengar  jawaban  tersebut,  laki-laki  Yahudi  itu  berkata,  “Kamu  dan 
kaum  yang  berkata,  '’Ya  Allah,  jika  betul  (Al  Qur  an)  ini,  dialah  yang  benar 
dari  sisi  Engkau,  maka  hujanilah  kami  dengan  batu  dari  langit,  atau 
datangkanlah  kepada  kami  adzab  yang  pedih.  ’  Tidakkah  mereka  berkata, 
‘Jika  betul  (Al  Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar  dari  sisi  Engkau  maka  berilah 
kami  petunjuk  kepadanya  ’  Sesungguhnya  mereka  adalah  kaum  yang  bodoh. 


Ibnu  Abbas  RA  lalu  berkata,  “Dan  kamu,  hai  orang  Israil,  dari  kaum 
yang  belum  lagi  kering  kaki  mereka  dari  air  laut  yang  menenggelamkan  Fir ’aun 


berkata,  bjg}?  ^  ‘Buatlah  untuk 

kami  sebuah  tuhan  (berhala)  sebagaimana  mereka  mempunyai  beberapa 
tuhan  (berhala).  ’  Musa  menjawab,  ‘Sesungguhnya  kamu  ini  adalah  kaum 
yang  tidak  mengetahui  (sifat-sifat  Tuhan)  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  138) 
Akhirnya,  laki-laki  Yahudi  itu  pergi  dengan  rasa  kesal. 

Lafazh  "Maka  hujanilah  kami. ”  kata  'j&\  digunakan  dalam 
ungkapan  menurunkan  adzab,  sedangkan  digunakan  dalam  ungkapan 
menurunkan  rahmat  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Ubadah  dan  hal 


ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Firman  Allah: 


ji-Aj  ^  ^  j*-p$  C-jlj  4l)l  j  \^ssa  L. J 


(d?b) 


“Z)<wi  y4/Za/k  sekali-kali  tidak  akan  mengadzab  mereka,  sedang  kamu 
berada  di  antara  mereka.  Dan  tidaklah  (pula)  Allah  akan 
mengadzab  mereka,  sedang  mereka  meminta  ampun .  ” 

(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  33) 


Ketika  Abu  Jahal  berkata,  ~^1u  I  mm 

>^JI  IliT  jf  » LLUT  ^  ttja  “Ya  Allah,  jika  betul  (Al  Qur'an) 

ini,  dialah  yang  benar  dari  sisi  Engkau,  maka  hujanilah  kami  dengan 
batu  dari  langit,  atau  datangkanlah  kepada  kami  adzab  yang  pedih,  ” 
maka  turunlah  ayat,  o-ifj  3)T  C  j  “Dan  Allah  sekali- 

kali  tidak  akan  mengadzab  mereka,  sedang  kamu  berada  di  antara 
mereka.  ”64  Demikian  yang  tersebut  dalam  Shahih  Muslim. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Dia  tidak  akan  mengadzab  penduduk  suatu 
kampung  hingga  Nabi  SAW  dan  orang-orang  yang  beriman  keluar  dari 
kampung  tersebut  dan  berada  di  tempat  yang  diperintahkan.”65 

Firman  Allah  SWT,  2)T  ^ Cj  "Dan 

tidaklah  (pula)  Allah  akan  mengadzab  mereka,  sedang  mereka  meminta 
ampun,  ”  menurut  Ibnu  Abbas  RA,  mereka  berucap  pada  waktu  thawaf, 
kami  meniarap  ampunan-Mu.66  Istighfar,  sekalipun  diucapkan  oleh  orang 


64  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/132).  Ibnu  Katsir  juga 
menyebutkan  riwayat  ini  dalam  tafsirnya  (2/304). 

65  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al 
Bayan  (9/154). 

66  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  secara  panj  ang  lebar  oleh  Ath-Thabari 
dalam  sumber  yang  sama. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  sesungguhnya  istighfar  itu  kembali 
kepada  kaum  muslimin  yang  berada  di  antara  mereka.67  Maksudnya  adalah 
Allah  SWT  tidak  akan  menyiksa  mereka  sedangkan  di  antara  mereka  ada 
kaum  muslimin  yang  memohon  ampunan.  Ketika  mereka  keluar,  Allah  SWT 
pun  mengadzab  mereka  pada  perang  Badar  dan  lainnya.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak  dan  lainnya. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  istighfar  di  sini  maksudnya  adalah 
Islam.  Maka  maksud  firman  Allah  SWT,  “Dan  tidaklah  (pula)  Allah  akan 
mengadzab  mereka,  sedang  mereka  meminta  ampun,  ”  adalah  sedang 
mereka  berislam.68  Demikianlah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Mujahid 
danlkrimah. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  firman  Allah  SWT  “ Sedang  mereka 
meminta  ampun,  ”  maksudnya  adalah  di  dalam  sulbi  mereka  ada  orang  yang 
akan  meminta  ampun.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  dari  Mujahid. 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  adalah 

seandainya  mereka  beristighfar.  Maksudnya  adalah  seandainya  mereka 


istighfar.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Qatadah  dan  Ibnu  Zaid. 


Al  Mada'  ini  berkata,  “Sebagian  ulama  meriwayatkan  bahwa  dulu  ada 
seorang  laki-laki  Arab  di  zaman  Nabi  SAW  yang  telah  berlaku  zhalim  terhadap 
dirinya  sendiri,  namun  dia  tidak  merasa  menyesal.  SetelahNabi  SAW  wafat, 
dia  memakai  pakaian  yang  sangat  sederhana  dan  bertobat  dan  kezhaliman 
yang  telah  dia  lakukan  serta  mengamalkan  ajaran  agama  juga  banyak 


67  Atsar  dari  Adh-Dhahhak  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dahmJami  ’Al  Bayan 
(9/154)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/590). 

«  Lih.  Jami' Al  Bayan  (9/155). 

69  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (9/1 55). 


beribadah.  Suatu  ketika,  ada  orang  yang  berkata  kepadanya,  ‘Seandainya 
kamu  melakukan  hal  ini  di  saat  Nabi  S  AW  masih  hidup,  tentu  beliau  akan 
senang  terhadapmu.  ’  Dia  menjawab,  ‘Dahulu  aku  memiliki  dua  pengamanan. 
Satu  telah  berakhir  dan  satunya  lagi  masih  tersisa.  Allah  SWT  berfirman, 
c-ifj  jUfjjuyl  Cj  'Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan 

mengadzab  mereka,  sedang  kamu  berada  di  antara  mereka. '  Ini 
pengamanan  pertama,  sedangkan  pengamanan  kedua  adalah 
0_j j|f  Cj  'Z)a«  tidaklah  (pula)  Allah  akan 
mengadzab  mereka,  sedang  mereka  meminta  ampun '.  ” 


Firman  Allah: 


L»3^»l I  jijbJ  4JJ!  V!  L§J 

•j  b^3T  Vj  ijJii= 


“Kenapa  Allah  tidak  mengadzab  mereka  padahal  mereka 
menghalangi  orang  untuk  (mendatangi)  Masjidil  haram  dan 
mereka  bukanlah  orang-orang  yang  berhak  menguasainya?  Orang- 
orang  yang  berhak  menguasai(nya),  hanyalah  orang-orang  yang 
bertakwa,  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui.  ” 


(Qs.  AlAnfaal  [8]:  34) 


Firman  Allah  SWT,  3jT  ^  £}  ''Kenapa  Allah  tidak 

mengazab  mereka,  ”  maksudnya  adalah  apa  yang  dapat  menghalangi  Allah 
untuk  mengadzab  mereka.  Artinya,  mereka  adalah  orang-orang  yang  berhak 
mendapatkan  adzab,  karena  telah  melakukan  kejahatan  dan  sebab-sebab 
adzab  diturunkan.  Akan  tetapi,  setiap  ketentuan  ada  waktunya.  Oleh  karena 
itu,  Allah  SWT  mengadzab  mereka  dengan  pedang  setelah  keluarnya  Nabi 


SAW.  Berkenaan  dengan  hal  ini,  turun  juga  firman  Allah  SWT,  'JC. 

pjj'i  "Seseorang  peminta  telah  meminta  kedatangan  adzabyang 

bakal  terjadi.  ”  (Qs.  Al  Ma’aarij  [70]:  1) 

Al  Akhfasy  berkata,  “Sesungguhnya  pada  lafazh  adalah 
tambahan.” 

An-Nuhas  berkata,70  “Seandainya  benar  apa  yang  dikatakan  oleh  Al 
Akhfasy  tersebut,  maka  lafazh  tersebut  tentunya  dibaca  rafa  ’,  yakni  .” 

'j  I  "Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 

mengetahui,  ”  maksudnya  adalah  sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa 
itu  adalah  para  kekasih-Nya. 


IjSjji  ^ 

p  3^1^  p  4ttt 


“Sembahyang  mereka  di  sekitar  Baitullah  itu,  tidak  lain  hanyalah 
siulan  dan  tepukan  tangan.  Maka  rasakanlah  adzab  disebabkan 
kekafiranmu  itu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  itu, 
menafkahkan  harta  mereka  untuk  menghalangi  (orang)  dari  jalan 


Lih.  I’rab  Al  Qur‘an  (2/185). 


Allah.  Mereka  akan  menafkahkan  harta  itu ,  kemudian  menjadi 
penyesalan  bagi  mereka,  dan  mereka  akan  dikalahkan.  Dan  ke 
dalam  neraka  Jahanamlah  orang-orang  yang  kafir  itu 
dikumpulkan,  supaya  Allah  memisahkan  (golongan)  yang  buruk 
dari  yang  baik  dan  menjadikan  (golongan)  yang  buruk  itu 
sebagiannya  di  atas  sebagian  yang  lain,  lalu  kesemuanya 
ditumpukkan-Nya,  dan  dimasukkan-Nya  ke  dalam  neraka 
Jahanam.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi” 

(Qs.  AlAnfaal  [8]:  35-37) 

IbnuAbbas  RA  berkata,  “Orang-orang  Quraisy  biasanya  melakukan 
thawaf  di  Baitullah  dengan  telanjang  sambil  bertepuk  tangan  dan  bersiul.71 
Menurut  mereka,  itu  merupakan  ibadah.  Kata  ti&ji  artinya  siulan  dan  iijuaSi 
artinya  tepuk  tangan.”72  Demikian  pula  yang  dikemukakan  oleh  Mujahid,  As- 
Suddi  dan  Ibnu  Umar  RA. 

Dasar  lain  untuk  makrairri  terdapat  dalam  pericataanAntarah  sebagai  berikut 
(JjJLjlS'  A1*2J j»  V-tst***  y  Jli p- j 

Dan  suami  seorang  perempuan  yang  merasa  cukup  dengan  suaminya 
ditinggalkan  karena  berdebat 73 

Sementara  dari  urat  lehernya  mengeluarkan  siulan  layaknya  bibir 
bagian  atas 

Contoh  lain  kalimat,  i ‘ijJl  f-.  *..i  ,  artinya  binatang  itu  kentut.74 

As-Suddi  berkata,  “Kata  fi  <f'i  |  artinya  siulan  seperti  kicau  burung  putih  di 
Hijaz,  yang  sering  disebut  burung  muka' . 

71  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/157-158). 

72  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/157-158). 

73  Bait  syair  ini  termasuk  dalam  Mu  ’allaqah  Antar  ah.  Lih.  Syarh  Al  Mu  ‘allaqat 
(2/29) 

74  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi  makata,  hal.  42. 


Menurut  Qatadah,  s.\<£j\  adalah  memukulkan  tangan  sedangkan  il-CaSi 
adalah  berteriak.75  Berdasarkan  dua  tafsir  di  atas,  maka  di  dalam  ayat  ini 
terdapat  bantahan  terhadap  orang-orang  jahil  sufi  yang  menari,  bertepuk  tangan 
dan  berteriak.  Semua  ini  adalah  perbuatan  mungkar  yang  tidak  mungkin 
dibenarkan  oleh  orang  yang  berakal  dan  pelakunya  sama  dengan  orang-orang 
musyrik  pada  apa  yang  mereka  lakukan  di  dekat  Baitullah. 

Ibnu  Juraij  dan  Ibnu  Abu  Najih  meriwayatkan  dari  Mujahid,  diaberkata, 
“Kata  artinya  mereka  memasukkan  jari-jari  mereka  ke  dalam  mulut 

mereka,  sedangkan  ilJUaSl  artinya  siulan  (bersiul).76  Tujuan  mereka  adalah 
untuk  mengganggu  Muhammad  S  AW  yang  akan  atau  sedang  melakukan 
shalat” 

An-Nuhas  berkata,  ‘Makna  yang  lebih  dikenal  dalam  bahasa  adalah 
apa  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA.” 

Abu  Ubaid  dan  lainnya  meriwayatkan,  bahwa  kata 
artinya  bersiul.  Sedangkan  kata 

artinya  bertepuk  tangan.  Dasar  lain  adalah  perkataan  Amr  bin  Ithnabah,77 
4jJU<al)b  O.JI  j»_gJ 

Mereka  semua  terus  membuat  kegaduhan 
Bersiul  di  dekat  Baitullah  dengan  tepuk  tangan 

Menurut  Sa’idbin  Jubair  dan  Ibnu  Zaid,  bahwa  makna  iLCash  adalah 
mereka  menghalangi  orang  ke  Baitullah.78  Berdasarkan  perkataan  ini  maka 

75  Perkataan  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/ 
158). 

76  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (9/158). 

77  Ithnabah  adalah  nama  ibu  penyair  ini.  Seorang  perempuan  bani  Kinanah,  dari 
Qais  bin  Jisr  bin  Qudha’ah.  Sedangkan  nama  ayahnya  adalah  Zaid  Manah.  Lih.  Al 
Qamus  dan  Lisan  Al  Arab,  materi  thanaba. 

78  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (8/158),  mengomentari  perkataan  ini,  “Perkataan 
ini  tidak  memiliki  dasar,  sebab  kata  Ju-CoSt  adalah  bentuk  mashdar  dari  ungkapan: 


asalnya  adalah  s  .  Lalu,  salah  satu  huruf  dai  dirubah  menj  adi  huruf  ya '. 

y4Wl  &  JT  2bT  "Supaya  Allah  memisahkan  (golongan) 
yang  buruk  dari  yang  baik,  ’’  maksudnya  adalah  orang  yang  beriman  dari 
orang  yang  kafir.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  umum, 
mencakup  segala  sesuatu,  baik  amal  perbuatan  maupun  nafkah. 


Firman  Allah; 

1 Ji  L.  >*^J  ij&jy  oj  J5 

“Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir  itu,  (Jika  mereka 
berhenti  (dari  kekafirannya),  niscaya  Allah  akan  mengampuni 
mereka  tentang  dosa-dosa  mereka  yang  sudah  lalu;  dan  jika  mereka 
kembali  lagi  sesungguhnya  akan  berlaku  (kepada  mereka)  sunnah 
(Allah  terhadap)  orang-orang  dahulu  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8] :  38) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ^jjj  J3  “ Katakanlah 

kepada  orang-orang  yang  kafir  itu memerintahkan  kepada  Nabi  SAW 
untuk  mengatakan  kepada  orang-orang  kafir  makna  ayat  ini,  baik  beliau 
katakan  dengan  menggunakan  ungkapan  ini  atau  dengan  ungkapan  lain 

Ibnu  Athiyyah  berkata,79  “Jika  benar  apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Kisa'i, 

Jj-Caf  cJlu».  Sedangkan  kata  V^ii  tidak  digunakan  untuk  akan  tetapi  yang 

digunakan  adalah,  biib-  Jika  dibubuhi  tasydid  untuk  menyatakan  makna  berulang- 
ulang,  maka  kata  yang  digunakan  adalah  akan  tetapi  orang  yang 

mengatakan  perkataan  ini  mengarahkan  kepada  bahwa  ia  berasal  dari  bitu>- 

Kemudian  dirubah  salah  satu  dainya  menj  adi  ya sebagaimana  kalimat-  %  -tu*.  dari 

79  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/300). 


bahwa  terdapat  dalam  mushhaf  Abdullah  bin  Mas’ud  RA: 

niscaya  beliau  tidak  akan  dapat  menunaikan  risalah  kecuali  dengan  lafazh- 

lafazh  tersebut  saja.  Ini  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  lafazh-lafazh 

tersebut” 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  oj  "Jika  mereka  berhenti,  ” 
maksudnya  adalah  berhenti  dari  kekufuran.  Ibnu  Athiyyah  berkata,80  “Yang 
menegaskan  makna  ini  adalah  jawab  syarth,  yakni  tjdl  oS  C  ^ 

‘ Niscaya  Allah  akan  mengampuni  mereka  tentang  dosa-dosa  mereka 
yang  sudah  lalu.  'Pengampunan  dosa  yang  sudah  lalu  tidak  akan  ada  kecuali 
bagi  orang  yang  berhenti  dari  kekufuran.” 

Sungguh  bagus  sekali  perkataan  Abu  Sa’idbin  MuhammadAz-Zubaidi 
berikut, 

«Ijf  J£\  p 

1x5  £  jAaj  I_^uj  01 

Seseorang  layak  mendapatkan  ampunan  apabila  dia  mengaku 
Kemudian  berhenti  dari  dosa  yang  telah  diperbuat  dan  dilakukan 
Karena  firman  Allah  SWT  tentang  orang  yang  mengaku, 

", Jika  mereka  berhenti,  niscaya  Dia  akan  mengampuni  dosa-dosa 
mereka  yang  sudah  lalu  ” 


bl  'Jjti  L~S>r‘j£~i 


Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Syumasah  Al  Mahari,  dia  berkata, 
“Kami  berada  di  sisi  Amr  bin  Al  Ash  di  saat  detik-detik  terakhir  hidupnya. 
Dia  menangis  cukup  lama” 


80  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/300). 


Surah  A!  Anfaal 


Dalam  riwayat  ini  disebutkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

OlS”*  £  o Olj  OlS'*  \j>  ^C-^l  il)f  CiJUp 

.aL>  JIS”"  Olj  cl$Li 

“ Tidakkan  kamu  tahu  bahwa  Islam  itu  menghancurkan  apa 
(menghapus  dosa)  yang  telah  dilakukan  sebelumnya,  hijrah 
menghancurkan  apa  yang  telah  dilakukan  sebelumnya  dan  haji 
menghancurkan  apa  yang  telah  dilakukan  sebelumnya.”*' 
IbnuAlArabi  berkata,82  “Ini  merupakan  karunia  yangAllah  SWT  berikan 
kepada  makhluk.  Orang-orang  kafir  melakukan  berbagai  kekufuran  juga 
kejahatan  dan  memperbuat  berbagai  kemaksiatan  juga  dosa.  Seandainya  itu 
semua  mewajibkan  mereka  mendapatkan  siksa,  niscaya  mereka  tidak  akan 
mungkin  melakukan  tobat  selama-lamanya  dan  tidak  akan  mendapatkan 
ampunan.  Allah  SWT  memudahkan  pengabulan  tobat  ketika  mereka  kembali 
kepada-Nya  dan  meluaskan  ampunan  dengan  sebab  Islam,  serta 
menghapuskan  semua  dosa  yang  pernah  mereka  lakukan.  Ini  semua  agar 
lebih  menarik  mereka  untuk  masuk  ke  dalam  Islam  dan  lebih  memudahkan 
mereka  untuk  menerima  kalimat  kaum  muslimin.  Seandainya  mereka 
mengetahui  bahwa  mereka  pasti  disiksa,  maka  tentunya  mereka  tidak  akan 
bertobat  dan  tidak  akan  memeluk  agama  Islam.” 

Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
“Ada  seorang  laki-laki  sebelum  kalian  yang  telah  membunuh  sembilan 
puluh  sembilan  orang.  Kemudian,  dia  bertanya-tanya  apakah  dia  masih 
memiliki  kesempatan  untuk  bertobat.  Dia  pun  menemui  semua  abid, 
lalu  dia  menanyakan  apakah  dia  masih  bisa  bertobat?  Abid  itu 


81  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Islam  menghancurkan 
Apa  yang  Telah  Dilakukan  Sebelumnya,  Begitu  juga  Hijrah  dan  Haji  (1/112). 

82  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/852). 


^  Tafsir  Al  Qurthubi 


menjawab,  ‘Tidak  ada  tobat  untukmu.  ’  Maka  dia  pun  membunuh  abid 
itu  hingga  jumlah  orang  yang  dibunuhnya  genap  seratus  orang’.  ” 

Coba  perhatikan  perkataan  abid,  ‘Tidak  ada  tobat  untukmu”.  Ketika 
pria  pendosa  itu  mengetahui  bahwa  tidak  ada  lagi  harapan  baginya,  dia  pun 
membunuh  abid  tersebut.83  Perbuatan  orang  yang  putus  asa  dari  rahmat  Allah. 

Membuat  orang  menjauh  (karena  sikap  keras  dan  sebagainya-pew/) 
itu  mengakibatkan  kerusakan  bagi  makhluk  dan  memudahkan  (karena  sikap 
lembut  dan  seumpamanya-pen/)  itu  mendatangkan  kebaikan  bagi  mereka. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  apabila  seseorang  yang  tidak 
pernah  membunuh  datang  menemuinya  dan  menanyakan  apakah  masih  ada 
tobat  bagi  pembunuh,  maka  dia  menjawab,  ‘Tidak  ada  tobat  baginya”,  untuk 
menakut-nakuti  dan  mengancamnya.  Namun  apabila  datang  seseorang  yang 
telah  membunuh  dan  menanyakan  apakah  masih  ada  tobat  bagi  pembunuh, 
maka  dia  menjawab,  “Masih  ada  kesempatan  tobat  untukmu”,  demi 
memberikan  kemudahan  dan  menjinakkan  hatinya.  Hal  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

Ketiga:  Ibnu  Al  Qasim  dan  Ibnu  Wahb  menukil  perkataan  yang  berasal 
dari  Malik  tentang  orang  yang  menalak  di  waktu  musyrik,  kemudian  berislam, 
“Tidak  ada  talak  baginya”  Begitu  juga  orang  yang  bersumpah  di  waktu  musyrik, 
lalu  dia  berislam  maka  tidak  ada  sumpah  yang  harus  dilaksanakannya  Begitu 
juga  hal-hal  yang  wajib  berlaku  atasnya,  semuanya  telah  diampuni. 

Sedangkan  orang  yang  telah  berlaku  zhalim  terhadap  seorang  muslim 
kemudian  masuk  Islam,  atau  mencuri  kemudian  masuk  Islam,  maka  dia  wajib 
dij  atuhi  hukuman  karena  kezhaliman  dan  tindakan  pencurian  tersebut. 

Namun  seandainya  seseorang  berzina  kemudian  masuk  Islam,  atau 


83  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  tobat,  bab:  Diterimanya  Tobat 
Pembunuh,  Sekalipun  Telah  Banyak  Membunuh  (4/2118). 


Surah  Al  Anfaal 


memperkosa  seorang  musliman  kemudian  dia  masuk  Islam,  maka  sanksi 
hukuman  gugur  darinya. 


Asyhab  meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  dia  berkata,  “Yang 
dimaksudkan  oleh  Allah  SWT  dengan  apa  yang  sudah  lalu  itu  adalah  apa 


IbnuAlArabi  berkata,84  “Inilah  yang  benar,  berdasarkan  apa  yang  telah 
kami  paparkan  tentang  keumuman  firman  Allah  SWT,  j£ 

-j-#  L*  >»4!  ‘Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir 

itu,  ‘Jika  mereka  berhenti  (dari  kekafirannya),  niscaya  Allah  akan 
mengampuni  mereka  tentang  dosa-dosa  mereka  yang  sudah  lalu”,  'juga 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW,  ‘ Islam  menghancurkan  apa  yang 
sebelumnya  ’,  dan  apa  yang  telah  kami  j  elaskan  tentang  makna  memberikan 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  tidak  ada  silang  pendapat  tentang 
gugurnya  semua  yang  pernah  dilakukan  oleh  orang  kafir  harbi  (orang  kafir 
yang  tinggal  di  negara  kafir  dan  memerangi  kaum  muslimin)  pada  saat  kufurnya 
di  negara  kafir. 

Sedangkan  jika  dia  masuk  ke  negara  Islam  dengan  aman,  lalu  dia 
menuduh  (tanpa  bukti  yang  benar)  seorang  muslim  maka  dia  wajib  dihukum 
Jika  dia  mencuri,  maka  tangannya  wajib  dipotong. 

Begitu  juga  orang  kafir  dzimmi  (orang  kafir  yang  berada  di  negara 
Islam  dan  tunduk  dengan  peraturan  negara  tersebut),  apabila  melemparkan 
tuduhan  (tanpa  bukti  yang  benar),  maka  dia  wajib  dikenakan  sanksi  hukuman 
delapan  puluh  kali  cambukan.  Jika  dia  mencuri,  maka  tangannya  wajib 
dipotong.  Jika  dia  membunuh,  maka  dia  wajib  dibunuh.  Keislamannya  ketika 
itu  tidak  dapat  menggugurkan  semua  sanksi  hukuman  darinya,  karena  dia 
melanggar  janjinya  saat  kufurnya.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  IbnuAl  Qasim 


Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/853). 


dan  lainnya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  ‘Tara  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang 
Nashrani  yang  berzina,  kemudian  dia  masuk  Islam,  sementara  sejumlah  saksi 
dari  kaum  muslimin  menyaksikan  perbuatannya  tersebut.  Maka,  menurut 
riwayat  Asy-Syafi’i  ketika  dia  berada  di  Irak,  bahwa  tidak  ada  sanksi  hukuman 
atagnya  dan  tidak  ada  hukuman  pengasingan.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah 
SWT,  JL  'A  C.  ^4}  Oj  cjiM  J*  “Katakanlah 

kepada  orang-orang  yang  kafir  itu,  ‘Jika  mereka  berhenti  (dari 
kekafirannya),  niscaya  Allah  akan  mengampuni  mereka  tentang  dosa- 
dosa  mereka  yang  sudah  lalu  ’.  ” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ini  juga  sesuai  dengan  apa  yang  diriwayatkan 
dari  Malik.” 

Sementara  Abu  Tsaur  berkata,  “Apabila  dia  mengaku  saat  dia  telah 
masuk  Islam  bahwa  dia  telah  berzina  saat  masih  kafir,  maka  wajib  dijatuhkan 
hukuman  atasnya.” 

Sedangkan  menurut  riwayat  Al  Kufi,  dia  berkata,  “Dia  tidak  dihukum.” 

Keempat:  Apabila  orang  murtad  kembali  berislam  dan  terbukti  dia 
telah  meninggalkan  beberapa  shalat,  junub  dan  menghabiskarm  sejumlah  harta, 
maka  ada  yang  mengatakan  bahwa  hukumnya  sama  dengan  orang  kafir  asli 
apabila  masuk  Islam.  Tidak  mendapatkan  sanksi  hukuman  apapun  atas  apa 
yang  telah  dilakukan  semasa  murtadnya. 

Asy-Syafi’i  berkata  dalam  salah  satu  pendapatnya,  “Dia  harus 
menunaikan  semua  hak  Allah  dan  hak  manusia.  Dalilnya,  semua  hak  manusia 
harus  ditunaikannya,  maka  wajib  juga  menunaikan  hak  Allah.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Semua  yang  berhubungan  dengan  hak  Allah 
gugur,  sedangkan  semua  yang  berhubungan  dengan  hak  manusia  tidak  gugur.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,85  “Seperti  ini  juga  pendapat  para  ulama  kami. 


Lih.  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/854). 


Sebab,  Allah  SWT  tidak  membutuhkan  hak-Nya,  sedangkan  manusia 
membutuhkan  haknya.  Tidakkah  Anda  lihat  bahwa  hak-hak  Allah  tidak  wajib 
atas  anak  kecil,  sementara  dia  tetap  wajib  menunaikan  hak  manusia 

Mereka  juga  berkata,  ‘Firman-Nya,  j^jil  js 

vlill  ui  d  "Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir  itu, 

‘Jika  mereka  berhenti  (dari  kekafirannya),  niscaya  Allah  akan 
mengampuni  mereka  tentang  dosa-dosa  mereka  yang  sudah  lalu  ’,  ” 
bersifat  umum  pada  hak-hak  Allah  SWT.” 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  ojj  "Dan  jika  mereka  kembali 
lagi,  ”  maksudnya  adalah  kembali  memerangi,  sebab  lafazh  apabila 
disebutkan  secara  mutlak,  maksudnya  adalah  kembali  kepada  keadaan  yang 
pernah  dilakukan  dahulu. 

IbnuAthiyyah  berkata,86  “Kami  tidak  menemukan  dalam  ayat  ini  satu 
keadaan  pun  untuk  orang-orang  kafir  yang  serupa  dengan  apa  yang  telah 
kami  sebutkan  kecuali  perang  dan  tidak  boleh  ditakwilkan  kembali  kepada 
kekufuran,  karena  mereka  tidak  pemah  lepas  dari  kekufuran.” 

Kami  dapat  mengatakan  itu  hanya  berlaku  pada  lafazh  ^  apabila  dalam 
keadaan  mutlak,  sebab  terkadang  dalam  perkataan  orang  Arab,  ^  dapat 
masuk  pada  mubtada  ‘  dan  khabar.  Contohnya,  iip  artinya  Zaid 

menjadi  seorang  raja 

Lafazh  fa  d i  sini  tidak  mengandung  makna  kembali  kepada  keadaan 
dahulu,  sebab  dia  terkait  dengan  khabar  yang  tidak  boleh  diartikan  tanpanya. 
Oleh  karena  itu,  hukumnya  sama  dengan  'jLe>. 

aii  "Sesungguhnya  akan  berlaku  (kepada 
mereka)  Sunnah  (Allah  terhadap)  orang-orang  dahulu,  ”  merupakan 
ungkapan  yang  mengandung  ancaman,  peringatan  dan  perumpamaan  yang 


Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/300). 


oleh  Allah  SWT. 


Firman  Allah: 

^  *5  ls*~ 

0\  Ij-l&li  IjJjJ  ojj  i©  -ew=M  ^ 

l£r^  ^ 

“Dan  perangilah  mereka,  supaya  jangan  ada  fitnah  dan  supaya 
agama  itu  semata-mata  untuk  Allah.  Jika  mereka  berhenti  (dari 
kekafiran),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Melihat  apa  yang 
mereka  kerjakan.  Dan  jika  mereka  berpaling,  maka  ketahuilah 
bahwa  Allah  Pelindungmu.  Dia  adalah  sebaik-baik  Pelindung  dan 
sebaik-baik  Penolong.”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  39-40) 

Firman  Alah  SWT,  hli  <j>JZ  'l  &  "Dan  perangilah 

mereka,  supaya  jangan  ada  fitnah, "  maksudnya  adalah  perangi  orang- 
orang  kafir  agar  tidak  ada  lagi  kekufuran.  Makna  dan  tafsir  lafazh  ayat  ini, 
dari  awal  sampai  akhir  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  surah  A  Baqarah 
dan  lainnya.  Segala  puji  hanya  bagi  Allah  SWT. 


*  *' 


